
d^sungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, dan me- 
mohon pertolongan kepadaNya. Kami bershalawat kepada Nabi Muham¬ 
mad, keluarga, dan para sahabat beliau. 

Amma ba'du ; 

Saya pemah meminta ahli hadits yang mulia, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani, saat beliau masih menjalin kerja sama dengan 
al-Maktab al-Islami tahun 1393 H, agar beliau berkenan men tahqiq sebuah 
kitab yang penuh berkah lagi bermanfaat, Riyadh ash-Shalihin, karya Imam 
an-Nawawi, semoga Allah meliputi beliau dengan rahmatNya. 

Saya menyiapkan untuk Syaikh Nashiruddin manuskrip-manuskrip, 
naskah-naskah yang tercetak dan syarah-syarah yang mungkin saya siap- 
kan, maka beliau mulai bekerja dengan menjadikan cetakan Syaikh 
Ridhwan Muhammad Ridhwan sebagai pijakan utama dalam pe- 
kerjaan beliau. Waktu pengerjaan berlangsimg lama karena alasan kondisi 
yang beliau jelaskan kepada saya, hingga tahun 1398 H di mana beliau 
menyodorkan cetakan Syaikh Ridhwan kepada saya seraya meminta 
saya mencetaknya dengan fotokopi offset dengan tambahan catatan kaki 
dan mukadimah dari beliau. 

Syaikh [al-Albani] bersikukuh mempertahankan naskah ter- 
sebut, menganggapnya sebagai buku beliau, dan bahwa pengerjaan 
buku tersebut sebagian besarnya di luar waktu-waktu beliau bekerja di 
al-Maktab al-Islami, demikian yang terjadi, sesudah kami menunaikan 
hak beliau yang beliau minta dan tentukan sendiri, dan setelahnya 
bagian koreksi di al-Maktab meletakkan daftar isi di mana Syaikh tidak 
berkenan melakukannya. 




Setelah cetakan ini beredar, berdatanganlah berbagai bentuk kritik 
dari berbagai pihak kepada kami, maka kami merevisi ulang buku ter- 
sebut, dan kami mengirimkan kritikan-kritikan dan hasil revisi kepada 
Syaikh al-Albani di Amman, sebagaimana yang telah menjadi kebiasaan 
kami terkait dengan pekerjaan beliau pada kami, namun sayangnya be- 
liau mengembalikannya kepada kami tanpa menelitinya kembali dengan 
alasan kondisi yang terjadi pada beliau. Semoga Allah menulis kebaikan 
untuk beliau dan untuk kami. 

L al u kami mencetak ulang, setelah melakukan revisi dan perbaikan 
sana sini, dua cetakan, yaitu cetakan kedua tahun 1404 H dan cetakan 
ketiga tahun 1406 H. 

Namun, jiwa kami belum merasa tenang dari semua ini, karena 
alasan-alasan yang tidak perlu disebutkan, sebab kurang berguna bagi 
masyarakat, maka kami menyerahkan buku kepada beberapa orang 
ulama yang mulia untuk mentahqiqnya, -saya tidak berkata, 'men tahqiq 
ulang 1 ,- maka mereka menunaikan tugas ini dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana yang Anda lihat di hadapan Anda saat ini. Hanya saja, 
mereka menetapkan syarat kepada kami untuk tidak menulis nama-nama 
mereka, dengan alasan mereka tidak ingin menjadi sasaran kata-kata 
buruk dari orang-orang yang terbiasa menilai manusia dengan mencam- 
puradukkan antara kalimat yang haq dengan kalimat yang batil, dan 
siapa pun yang mengikuti jalan mereka dari kalangan pihak-pihak yang 
terbutakan oleh sikap fanatik, serta terseret fitnah kemasyhuran nama 
di dunia. Kami menyanggupi syarat mereka, dan kami mencetak buku 
dengan hanya menulis ,"Tahqiq Sejumlah Ulama", sesudah kami meng- 
hapus semua catatan yang tertulis dalam naskah Syaikh al-Albani 
yang tidak berkaitan dengan takhrij hadits dan mencantumkan catatan- 
catatan yang berkenaan dengan hadits dari beliau pada setiap hadits, 
sebagaimana kami tetap mencantumkan mukadimah beliau sebagaimana 
adanya dengan apa yang ada padanya, walaupun ia terulang. 

Pekerjaan kami terhadap buku ini terhalang sebuah kendala yang 
memang patut dijelaskan karena ia berhubungan dengan buku ini, yakni 
sebelumnya kami telah menyerahkan manuskrip-manuskrip, buku-buku 
induk dan syarah-syarah kepada Syaikh al-Albani agar beliau melakukan 
tahqiq terhadap buku ini, sebagaimana yang beliau isyaratkan sendiri 
dalam mukadimahnya hal. 22 baris 16 dan sebagaimana disebutkan pada 







fotokopi dua manuskrip langka dalam mukadimah cetakan pertama dan 
sesudahnya, yakni di hal. 33 dan 34 dari cetakan ini. 

Selanjutnya kami memohon kepada Syaikh agar mengembalikan 
manuskrip-manuskrip, buku-buku induk, dan syarah-syarah tersebut 
kepada kami, agar kami bisa menjadikannya sebagai rujukan dalam 
cetakan baru kami ini, namun. 

Akhirnya, kami telah berkata seminimal mungkin dari apa yang 
dikatakan. Kami berharap kepada Allah agar memperbaiki keadaan 
kami, menerima amal-amal kami, meluruskan langkah-langkah kami 
dan memberikan kesehatan dan keselamatan kepada Syaikh al-Albani. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Zuhair asy-Syawisy 
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d^sungguhrtya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepadaNya. Kami berlindung kepada Allah 
dari keburukan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. Barang- 
siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat me- 
nyesatkannya, dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan 
RasulNya. 

Amma ba'du ; 

Saudara, Ustadz Zuhair asy-Syawisy, pemilik al-Maktab al-Islami 
yang telah banyak berjasa dalam menerbitkan buku-buku hadits dan 
atsar-atsar salaf, meminta kepada saya untuk memikul tugas mentahqiq 
Kitab Riyadh ash-Shalihin, karya Imam an-Nawawi, memberikan catatan 
atasnya, men takhrij hadits-haditsnya yang perlu ditakhrij, menjelaskan 
sebagian darinya yang mengandung sedikit kelemahan di mana buku 
pilihan seperti ini jarang ada yang bersih darinya, apalagi buku-buku 
selainnya yang memuat hadits-hadits yang shahih, dhaif, dan lainnya. 

Selama proses tahqiq, tampak bagi saya beberapa hal yang telah 
saya cantumkan dalam catatan kaki sebisa mungkin. Sedangkan faidah- 
faidah lainnya, maka saya melihat harus ditulis dalam mukadimah ini, 
maka saya berkata: 

$ FAIDAH PERTAMA: 

Imam an-Nawawi berkata di bagian akhir mukadimah buku ini. 


1 


Saya mencantumkan faidah-faidah ini pada setiap hadits yang berkenaan dengannya, 
dan saya mencantumkan mukadimah Syaikh al-Albani sebagaimana adanya. (Zuhair). 






"Saya memandang perlu mengumpulkan (hadits-hadits) secara ringkas 
dari hadits-hadits yang shahih." 

Saya berkata, Ucapan beliau ini mengandung dua sisi yang perlu 
dicermati. 

Pertama: Yang beliau maksud dengan ucapannya, "Yang shahih" 
adalah hadits yang kuat, yang mencakup hadits hasan dan hadits di atas 
hasan, sesuai dengan terminologi klasik yang dipegang oleh para ulama 
angkatan pertama sebelum at-Tirmidzi hadir mempopulerkan karena 
mengikuti syaikhnya, yaitu al-Bukhari, pembagian hadits yang diterima 
menjadi hadits shahih dan hadits hasan. Terminologi pertama sah-sah 
saja tanpa ada perdebatan padanya dan inilah yang saya pakai di banyak 
buku-buku saya seperti Shahih al-Jami' ash-Shaghir wa Ziyadatuh, 2 risalah 
Shahih al-Kalim ath-Thayyib, sudah dicetak, Shahih Abi Dawud , 3 Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah dan lairtnya, hanya saja pembagian at-Tirmidzi lebih 
shahih dan lebih akurat. 

Kedua : Ucapan beliau ini berlaku untuk mayoritas hadits, bukan 
seluruh hadits, karena sudah sejak lama saya mencermati bahwa dalam 
buku Riyadh ash-Shalihin ini terdapat hadits-hadits dhaif dan munkar, 
kemudian setelah proses tahqiq yang rinci ini, temyata saya mengetahui 
bahwa jumlahnya lebih dari yang saya kira sebelumnya, sebagaimana 
Anda akan melihat dalam catatan kakinya dan apa yang saya tulis dalam 
mukadimah ini. Dan tidak masalah di sini saya menyebutkan nomor dari 
hadits-hadits tersebut agar diketahui jumlahnya, yaitu nomor 67, 201, 


2 Buku ini terdiri dari enam juz, dilengkapi dengan bagian kedua, yaitu dhaifnya yang 
juga enam juz, telah dicetak oleh al-Maktab al-Islami, demikian juga buku-buku saya 
yanglainnya. (Al-Albani). 

Catatan kaki dari Syaikh al-Albani ini sesuai dengan cetakan kami yang pertama untuk 
dua buku ini, namun sesudah itu, saya melakukan penyusunan ulang, saya mencetak 
Shahih al- Jami ash-Shaghir wa Ziyadatuh dalam dua jilid, dan saya membuat satu jilid 
lagi dengan membagi hadits-haditsnya menurut bab-bab fikih dan saya menamakan- 
nya dengan Tabwib wa Tartib Ahadits Shahih al-Jami’ ash-Shaghir wa Ziyadatuhu 'ala 
Abwab al-Fiqh, dan saya mencetak Dha’ if al-Jami’ dalam satu jilid, semuanya dicetak 
oleh al-Maktab al-Islami. 

3 Maksud Syaikh al-Albani di sini adalah Shahihnya yang khusus, karena setelah itu, 
Maktab at-Tarbiyah al-Arabi li Duwal al-Khalij meminta beliau untuk men tashhih dan 
mentadh’if Sunan Abu Dawud. Saya meringkas sanadnya dan mencetaknya dengan 
nama Shahih Sunan Abu Dawud bi Ikhtishar as-Sanad, demikian untuk Sunan-sunan 
lainnya, setelah Syaikh al-Albani merubah pendapatnya bahwa itu termasuk karyanya. 











292, 347, 363, 378,413,486,490, 524,583, 589, 601, 717 (yang merupakan 
ulangan dari no. 378), 736, 794, 802,834, 894, 895,896, 917, 951, 954,1007, 
1067,1393,1394,1402,1501,1547,1577,1585,1649,1654,1679,1686,1731, 
1863,1882. 

Saya berkata, Mungkin alasan penulis dengan adanya hadits- 
hadits dhaif dalam bukunya ini, padahal beliau telah berusaha untuk 
tidak mencantumkan, kecuali hadits-hadits yang shahih saja, adalah 
berpegangnya beliau secara umum kepada pemyataan shahih dan hasan 
dari at-Tirmidzi, serta diamnya Abu Dawud terhadap hadits tersebut, 
dan beliau menyatakan hal ini secara terang-terangan dalam mukadimah 
bukunya, al-Adzkar, 4 di sana beliau berkata, "Kami meriwayatkan dalam 
Sunan Abi Dawud dengan sanad jayyid dan beliau tidak mendhaifkannya." 
Imam an-Nawawi tidak melakukan tahqiq sendiri, tetapi beliau hanya 
bersandar kepada keduanya, dan ini adalah metode yang dianut oleh 
banyak pihak yang berkecimpung di lahan hadits dari kalangan para 
fuqaha muta'akhkhirin, sedikit dari mereka yang secara langsung men- 
tahqiq sendiri hadits demi hadits, sebagaimana yang dilakukan oleh al- 
Hafizh Ibnu Hajar di sebagian bukunya yang jarang diikuti oleh kalangan 
muta'akhkhirin yang hadir setelahnya. Bila tidak, maka seandainya an- 
Nawawi memberikan perhatian atau meneliti sanad hadits-hadits ter¬ 
sebut, niscaya dia akan mengetahui, insya Allah, illat-illat dan kedhaifan- 
nya. 

Ada kemungkinan imam an-Nawawi mempunyai alasan lain, 
yakni apa yang beliau nyatakan dalam mukadimah al-Adzkar, "Adapun 
hadits-hadits dari selain ash-Shahihain, maka saya menyandarkannya ke 
kitab-kitab as-Sunan dan yang semisalnya dengan menjelaskan mana 
yang shahih, hasan, dan dhaif -bila memang ada yang dhaif- di keba- 
nyakan tempat, namun terkadang saya tidak membedakan mana yang 
shahih, hasan, dan dhaif." 5 


4 Al-Adzkar, hal. 65. 

5 Saya berkata, apa yang dilakukan oleh Imam an-Nawawi ini adalah sesuatu yang aneh, 
semoga Allah merahmati dan membalasnya dengan kebaikan. Bagaimana beliau me¬ 
lakukan hal ini pada sebuah buku yang berada di tangan orang-orang awam yang tak 
memiliki kemampuan untuk membedakan antara hadits yang shahih dan selainnya. 
Betapa banyak hadits-hadits dalam Kitab al-Adzkar yang tidak mempunyai dasar, namun 
akhimya dipegang oleh banyak kalangan dengan cara yang lebih kuat daripada mereka 
memegang hadits yang shahih. (Zuhair). 














Saya melihat bahwa siapa saja yang hendak melakukan tahqiq di 
bidang ilmu yang mulia ini, maka tidak selayaknya dia mengacu kepada 
apa yang kami sebutkan karena alasan berikut: 

(1) Adapun diamnya Abu Dawud, maka (itu tidak boleh dijadikan 
sandaran) karena riwayat-riwayat yang diriwayatkan dari Abu 
Dawud sendiri terkait dengan hadits-hadits yang didiamkannya 
dalam Sunannya itu berbeda-beda, dan saat dilakukan kajian atas- 
nya dan penyelarasan antara hal itu dengan apa yang ada dalam 
Sunannya, maka terbukti bahwa tidak semua hadits yang didiam¬ 
kannya menunjukkan bahwa itu hasan dan layak menurutnya, 
akan tetapi maksudnya adalah bahwa sisi kedhaifan hadits tersebut 
tidaklah parah, tidak ada kemungkinan lain, kecuali apa yang saya 
ucapkan ini, sebagaimana telah saya tahqiq dalam mukadimah 
buku saya, Dha'if Sunan Ahi Dawud dan dipilih oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar al-Asqalani. Hal itu karena banyaknya hadits-hadits dhaif di 
dalamnya, bila dibandingkan dengan total hadits-hadits yang ada 
di dalamnya yang mencapai angka 4800 seperti yang disebutkan 
dalam at-Tadrib. 6 Jumlah hadits-hadits dhaif dalam buku saya, Dha'if 
Sunan Abi Dawud mencapai lebih dari 300 hadits sampai ke Kitab 
al-Manasik, dan ini kurang lebih sepertiga buku, yang berarti bahwa 
jumlah total hadits-hadits dhaif tersebut bisa mencapai seribu hadits 
dhaif, dan di antaranya ada yang dikomentari oleh penulis sendiri, 
"Abu Dawud tidak menyatakan kedhaifannya karena hal itu sudah 
jelas." 

Apa yang kami pegang ini dilakukan pula oleh al-Mundziri dalam 
bukunya, at-Targhib wa at-Tarhib, di mana beliau berkata, "Saya 
mengingatkan banyak hadits yang saya temukan saat proses pen- 
diktean yang disikapi dengan longgar oleh Abu Dawud dengan 
mendiamkannya dan tidak menyatakannya dhaif." 

Dari sini menjadi jelaslah kekeliruan pihak yang bersandar kepada 
diamnya Abu Dawud dan mengharamkannya, dan kalangan mu- 
ta'akhkhirin banyak melakukan hal ini, seperti penulis at-Taj al-Jami' 
li al-Ushul. Maka hendaklah Anda perhatikan. 


6 At-Tadrib, hal. 98. 






(2) Sedangkan pemyataan hasan dan shahih dari at-Tirmidzi, maka 
(ihi juga tidak boleh dijadikan sandaran karena) at-Tirmidzi bersikap 
sangat longgar dalam hal ini. As-Suyuthi berkata dalam at-Tadrib, 7 
"Adz-Dzahabi berkata, 'Level Jami' at-Tirmidzi lebih rendah dari 
Sunan Abi Dawud dan an-Nasa'i karena ia meriwayatkan hadits 
al-Mashlub, al-Kalbi dan rawi-rawi lain yang keadaannya seperti 
keduanya." Maksudnya, karena mereka adalah para rawi yang ter- 
tuduh berdusta. Dan di antaranya juga adalah Katsir bin Abdullah 
bin Amr bin Auf al-Muzani, yang mana asy-Syafi'i dan Abu Dawud 
berkata tentangnya, "Pilar dari pilar-pilar kebohongan." Sekalipun 
demikian, at-Tirmidzi tetap meriwayatkan haditsnya, tidak hanya 
sebatas ini saja, lebih dari itu, at-Tirmidzi menshahihkan haditsnya. 
Adz-Dzahabi berkata tentang biografinya dalam al-Mizan, " Adapun 
at-Tirmidzi, maka beliau meriwayatkan dari haditsnya, 'Perdamaian 
di antara kaum Muslimin boleh,' dan beliau menshahihkannya. 
Oleh karena itu, para ulama tidak berpegang kepada pemyataan 
shahih dari at-Tirmidzi." 

Karena alasan di atas, maka setiap muhaqqiq harus mengkaji ulang 
hadits yang didiamkan oleh Abu Dawud atau dishahihkan dan dihasan- 
kan oleh at-Tirmidzi, karena banyak hadits darinya tergolong ke dalam 
deretan hadits-hadits dhaif. Inilah yang saya lakukan dalam takhrij, tahqiq 
dan ta'liq atas buku ini, dan menurut saya ini adalah sesuatu yang paling 
penting. Saya telah men tahqiq kebanyakan hadits-hadits di tempatnya 
masing-masing dari buku ini secara ringkas, dan ada sedikit yang luput 
dari saya karena alasan pencetakan. 8 Maka saya memandang perlu me- 
nambahkan keterangan di sini guna melengkapi faidah. Saya berkata, 

1. Imam an-Nawawi berkata pada hadits no. 201 tentang peringatan 
terhadap bergaul dengan pelaku kemungkaran, "Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, at-Tirmidzi berkata, 'Hadits hasan'." 

Saya berkata, Demikian yang beliau ucapkan, padahal di situ ter- 
dapat masalah yang jelas, karena pada sanadnya ada Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas'ud, dan dia tidak mendengar dari bapaknya, sebagai- 
mana disebutkan oleh at-Tirmidzi sendiri berkali-kali, jadi sanad hadits 
ini terputus, kemudian mereka berselisih pendapat tentang sanadnya 


7 At-Tadrib, hal. 95. 

8 Itu karena cetakan tersebut berupa fotokopi offset. 








dalam empat sisi yang telah saya paparkan dan terperinci dalam buku 
al-Ahadits adh-Dha'ifah wa al-Maudhu'ah wa Atsaruha as-Sayyi'fi al-Ummah, 
no. 1105. 

2. Hadits no. 486, "Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, 
'Hadits shahih'." 

Saya berkata, Tidak demikian, namun sebaliknya, hadits ini dhaif, 
karena dalam sanadnya terdapat dua rawi dhaif, sebagaimana yang telah 
saya jelaskan dalam al-Ahadits adh-Dha'ifah wa al-Maudhu'ah, no. 1063. 

3. Hadits no. 894, tentang mencium tangan dan kaki Nabi 3£§, "Di¬ 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya dengan s anad-sanad yang shahih." 

Saya berkata, Demikian beliau berkata, padahal hadits ini dalam 
riwayat beliau maupun selainnya hanya mempunyai satu sanad saja. 
Pembicaraan tentang ucapan penulis ini akan disebutkan secara terpe¬ 
rinci dan memadai pada faidah kedua. Di samping itu, dalam sanadnya 
ada Abdullah bin Salimah al-Muradi, dia ini diperselisihkan, dia adalah 
rawi hadits Ali tentang larangan membaca al-Qur an dalam keadaan 
junub, dan para hafizh ahli tahqiq telah mendhaifkannya sebagaimana 
dikatakan oleh penulis sendiri, di antara mereka ada Imam Ahmad, Imam 
asy-Syafi'i, Imam al-Bukhari, dan lainnya, sebagaimana yang akan Anda 
lihat secara terperinci pada Dha'ifAbi Dawud, no. 30. Az-Zaila'i menukil 
dalam Nashb ar-Rayah, 4/258, dari an-Nasa'i bahwa dia berkata tentang 
hadits at-Tirmidzi ini, "Hadits munkar." Dia berkata, "Al-Mundziri ber¬ 
kata, 'Sepertinya status munkar dari beliau terhadap hadits ini adalah 
karena adanya Abdullah bin Salimah, dia diperbincangkan." 

4. Hadits no. 895, 



"Maka kami mendekat kepada Nabi H dan kami mencium tangan 
beliau." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Saya berkata, Dalam sanadnya ada Yazid bin Abu Ziyad al-Hasyimi 
dengan wala\ Al-Hafizh berkata, "Dhaif, mencapai usia lanjut lalu hafalan- 
nya kacau, sehingga dia menerima apa yang ditalqinkan kepadanya." 

5. Hadits no. 896, 










"Maka Nabi M bangkit menuju kepadanya sambil menyeret kain- 
nya, lalu beliau merangkul dan menciumnya." Diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan." 

Saya berkata, Dalam sanadnya ada Muhammad bin Ishaq yang me- 
riwayatkan dengan lafazh 'dari 1 , dan dia merupakan rawi mudallis yang 
terkenal dengan tadlis nya. 

6. Hadits no. 1103, 

\jjJLj \j^j 

"Tempatkan imam di tengah dan tutuplah celah." Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud. 


Saya berkata, Dalam sanadnya ada dua rawi majhul (tidak dikenal), 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam Dha'ifAbi Dawud, no. 105, namun 
bagian kedua dari hadits tersebut mempunyai riwayat penguat dari 
hadits Ibnu Umar safe, yang disebutkan oleh penulis dan dinyatakan 
shahih, sebagaimana akan hadir di no. 1098. 

7. Hadits no. 1028: Dari Abu ad-Darda', 

ojjmi —ysy\ °jj — Jjl JaA>- qA 

"Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat dari awal -dalam sebuah 
riwayat, 'dari akhir'- Surat al-Kahfi...." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Saya berkata, Riwayat yang kedua (yakni yang berbunyi, 'dari akhir') 
adalah syadz (aneh), yang mahfuzh (terjaga) adalah riwayat pertama, se¬ 
bagaimana telah saya tahqiq dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 582, 
dan ia dikuatkan oleh hadits an-Nawwas bin Sam'an yang akan disebut¬ 
kan oleh penulis pada no. 1817, karena di dalamnya disebutkan, 

o ^ 
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"Barangsiapa yang mendapatkannya (Dajjal) di antara kalian, maka 
hendaknya dia membacakan kepadanya ayat-ayat awal Surat al-Kahfi." 

8. Hadits no. 1128, 

"Nabi M shalat dua rakaat sebelum Ashar." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad yang shahih. 













Saya berkata, Tetapi lafazh dua rakaat adalah syadz, yang mahfuzh 
adalah empat rakaat, dan penjelasannya ada dalam Dha'ifAbi Dawud, 
no. 235. 


9. Hadits no. 1101, "Dari Aisyah, 


'Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada 
shaf-shaf bagian kanan'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
berdasarkan syarat Muslim, namun dalam sanadnya ada rawi yang ke- 
tsiqahannya diperselisihkan. 


Saya berkata, Rawi yang dimaksud adalah Usamah bin Zaid al- 
Laitsi. Namun yang disepakati oleh para ulama ahli tahqiq dan kritikus 
hadits adalah bahwa dia haditsnya hasan, bila tidak menyelisihi. Oleh 
karena itu, haditsnya ini dihasankan oleh sejumlah hafizh, hanya saja 
hadits ini dengan lafazh tersebut adalah syadz atau munkar, karena Mu'a- 
wiyah bin Hisyam meriwayatkan lafazh tersebut secara sendiri tanpa 
rawi-rawi tsiqah lainnya, padahal dia dhaif dari sisi hafalannya, sedang- 
kan yang mahfuzh -sebagaimana yang diucapkan oleh al-Baihaqi- adalah 
lafazh. 




"... kepada orang-orang yang menyambung shaf," sebagaimana 
yang telah saya sebutkan dalam catatan saya terhadap al-Misykah, no. 
1096; dan saya jelaskan dalam buku saya, Dha'ifAbi Dawud, no. 153; dan 
Shahih Abi Dawud, no. 680. 

10 . Hadits no. 1164, 


l 
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"... saat mustajab tersebut adalah antara duduknya imam hingga 
selesainya shalat." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Saya berkata, Akan tetapi para imam menshahihkannya sebagai 
hadits mauquf kepada Abu Musa al-Asy'ari, dan di antara mereka adalah 
Imam ad-Daraquthni, saya telah menjelaskannya dalam Dha'ifAbi Dawud, 
no. 193. 








11. Hadits no. 1187, 






"... maka hendaknya dia membuka shalat dengan dua rakaat yang 
ringan." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Saya berkata, Hadits ini dalam riwayat selain Muslim bersumber 
dari Abu Hurairah secara marfu' dari perbuatan Nabi, dan inilah yang 
benar. Adapun dari sabda Nabi, maka ia syadz, sebagaimana yang telah 
saya tahqiq dalam Dha'ifAbi Dawud, no. 240. 

12. Hadits no. 1243, 


•ijJ4 dil. 


"... HambaKu yang paling Aku cintai adalah yang paling bersegera 
berbuka." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan." 

Saya berkata, Pemyataan bahwa hadits ini hasan, kurang tepat, ka- 
rena sanadnya berpusat pada Qurrah bin Abdurrahman, dan dia dhaif 
karena hafalannya yang buruk. Saya telah memaparkan ucapan-ucapan 
para ulama yang menjarhnya dalam hadits kedua di Irwa' al-Ghalilfi 
Takhrij Ahadits Manar as-Sabil. 

13 . Hadits no. 1256, "Dari Mujibah al-Bahiliyah... Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud." 

Saya berkata, Sanadnya dhaif, sebagaimana telah saya jelaskan 
dalam at-Ta'liq ar-Raghib ala at-Targhib wa at-Tarhib, 2/82. 

14 . Hadits no. 1450, "Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, 
'Hadits hasan'." 


Demikian dia berkata, padahal dalam sanadnya ada rawi majhul, 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam catatan saya terhadap al-Kalim 
ath-Thayyib, hal. 27 dan saya merincinya dalam bantahan saya terhadap 
Syaikh al-Habasyi. Sedangkan asal hadits tanpa menyebutkan biji kurma 
atau kerikil adalah shahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya 
dari hadits Juwairiyah 

15 . Hadits no. 1495, "Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, 
'Hadits hasan'." 





Demikian dia berkata, dan mungkin memang begitu yang tercan- 
tum di sebagian naskah Sunan at-Tirmidzi, karena bila tidak, maka dalam 
naskah terbitan Bulaq, 2/261 disebutkan, "Hadits gharib", yakni dhaif, 
dan inilah yang pas untuk kondisi sanadnya, karena dalam scmadnya ter- 
dapat rangkaian yang terputus dan kelemahan, apalagi ia diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban, no. 2431 ( Mawarid ) dan Ahmad, 44/444 dari jalan 
lainnya dengan lafazh. 


Jp <l) ^ is? 


"Ya Allah, jagalah diriku dari kejahatan jiwaku, dan tekadkanlah 
diriku di atas urusanku yang lurus." 

Sanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain. Ahmad, 4/217 
juga meriwayatkan dari Nabi H§, bahwa beliau bersabda. 
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"Ya Allah, ampunilah untukku atas dosaku, yang keliru atau yang 
disengaja. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk kepadaMu 
terhadap urusanku yang lurus, dan aku berlindung kepadaMu dari ke- 
burukan jiwaku." Sanadnya jayyid. 

16. Hadits no. 1498, "Dari Abu ad-Darda v ... Diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dan dia berkata, 'Hadits hasan'." 

Saya berkata, Demikian dia berkata, padahal itu jelas bermasalah, 
karena dalam sanadnya ada Abdullah bin Rabi'ah ad-Dimasyqi, dia majhul 
(tidak dikenal), sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. 

17. Hadits no. 1526, "Dari Ibnu Umar... Diriwayatkan oleh at-Tir¬ 
midzi." 

Saya berkata, Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib ." De¬ 
mikian dia berkata, padahal dalam sanadnya ada Ibrahim bin Abdullah 
bin Hathib, rawi yang keadaannya tidak diketahui, dan Ibnu Hibban 
mentsiqahkannya sesuai dengan kaidahnya, lalu Syaikh Ahmad Syakir 
SiJS? terkecoh sesuai dengan kebiasaannya, maka beliau menshahihkan 
hadits ini. Ia diriwayatkan oleh Malik secara bolagh dari ucapan Isa. Kami 
telah merinci hal itu dalam al-Ahadits adh-Dha'ifah, no. 920. 




18. Hadits no. 1625, "Dari Ibnu Umar bahwa beberapa orang_" 

Demikian asalnya di sini, dan maknanya adalah ia dari Musnad Ibnu 
Umar sendiri, yakni dialah yang menyampaikan apa yang diucapkan 
oleh orang-orang kepadanya, namun itu adalah kekeliruan yang datang 
dari riwayat dengan makna, yang benar adalah bahwa ia dari musnad 
cucu Ibnu Umar, yakni Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, 
karena dialah yang menyampaikannya dan dia berkata, "Beberapa orang 
berkata kepada Ibnu Umar..." Demikian hadits dalam al-Bukhari, 13/149, 
(Fath al-Bari), dan ini disebutkan secara benar, sebagaimana yang penulis 
sebutkan dalam nomor 1549. 

Kemudian menisbatkan hadits di atas kepada al-Bukhari dengan 
lafazh tersebut kurang tepat karena dua alasan: 

Pertama: Tidak ada kalimat, M ail Jjj ,j " Di zaman Rasulullah M 

" dalam riwayat al-Bukhari, akan tetapi itu tercantum dalam riwayat ath- 
Thayalisi. 

Kedua: Hadits ini ada dalam riwayat al-Bukhari dengan lafazh, lilULi 
"Sultan kami." Sebagai ganti, " Sultan-sultan kami." Tetapi itu adalah 

lafazh riwayat ath-Thayalisi juga, sebagaimana yang disebutkan oleh 
al-Hafizh dalam Fath al-Bari, silakan merujuknya bila Anda berkenan. 

19. Hadits no. 1765, "Dari Anas .. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan dia berkata, 'Hadits hasan shahih'." 

Demikian dalam naskah asli, ada kemungkinan dari sebuah naskah 
at-Tirmidzi, karena bila tidak, maka dalam cetakan Bulaq 1/116 disebut¬ 
kan, "Hadits hasan", dan di catatan kakinya disebutkan, "Dalam sebuah 
naskah disebutkan, 'Gharib'," sebagai ganti, 'Hasan'." 

Say a berkata, Yakni dhaif, dan inilah yang sesuai dengan keadaan 
sanadnya, karena dalam sanadnya terdapat kelemahan dan rangkaian 
yang terputus, dan penjelasannya ada dalam catatan saya terhadap al- 
Misykah, no. 172,465,997 dan at-Targhib, 1/191. 

20. Hadits no. 1481, "Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani Jurtsum bin 
Nasyir4&... Hadits hasan, diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan lainnya." 

Saya berkata, Dalam sanadnya terdapat rangkaian yang terputus, 
saya telah menjelaskannya dalam kitab saya, Ghayoh al-Maram fi Takhrij 
Ahadits al-Halal wa al-Haram, karya Ustadz Yusuf al-Qaradhawi no. 4, dan 
ini termasuk cetakan al-Maktab al-Islami. 









Kemudian tentang nama Abu Tsa'labah ini terdapat banyak per- 
selisihan yang mengherankan, di mana al-Hafizh Ibnu Hajar dengan 
kapasitas hafalan dan ilmunya, tidak mampu memilih pendapat yang 
rajih, namun beliau mengembalikan urusannya kepada Allah &$, maka 
aneh sekali bila penulis (al-Qardhawi) bisa memastikan bahwa namanya 
adalah nama di atas tanpa mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat 
yang telah terjadi. 


0 FAIDAH KEDUA: 


Ketahuilah bahwa Imam an-Nawawi memiliki sebuah termino- 
logi khusus yang dipegangnya dan tidak dipegang oleh para ulama lain- 
nya dalam men takhrij sebagian hadits-hadits, di mana beliau sering me- 
mulai menyebutkan sebuah hadits dari sahabat tertentu dengan berkata, 
"Diriwayatkan oleh fulan dan fulan dengan sanad-sanad yang shahih." 
Terkadang beliau berkata, "Dengan sanad-sanad yang hasan." Padahal, 
kebanyakan pembaca tidak memahami ucapan tersebut, kecuali bahwa 
hadits tersebut memiliki beberapa sanad kepada sahabat yang meriwa- 
yatkan hadits tersebut, ini artinya hadits tersebut bukan hadits gharib 
yang hanya memiliki satu jalur periwayatan, padahal kenyataannya se- 
baliknya, yakni hadits tersebut adalah hadits gharib yang hanya memiliki 
satu jalur periwayatan saja, dan contoh-contoh hal itu berjumlah banyak, 
saya merasa cukup dalam mukadimah ini dengan hanya menyebutkan 
satu contoh saja, saya sebutkan dan jelaskan bahwa ia hanya mempunyai 
satu sanad saja, yakni hadits, no. 83. 

Dari Ummu Salamah, 
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"Bahwa bila Nabi M keluar rumah, beliau mengucapkan, Dengan 
Nama Allah...'." Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan lainnya dengan sanad-sanad yang shahih. 

Saya berkata, Diriwayatkan oleh Abu Dawud di bagian akhir Kitab 
al-Adab dari Syu'bah dan at-Tirmidzi dalam Kitab ad-Da'awat dari Sufyan, 
keduanya dari Manshur, dari Amir asy-Sya'bi, dari Ummu Salamah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh penyusun kitab-kitab as-Sunan 
yang lain, di mana an-Nasa'i meriwayatkannya dalam Kitab al-Isti'adzah 
dari Jarir dan dari Sufyan, dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya dalam 






Kitab ad-Du'cC dari Ubaidah bin Humaid, semuanya dari Manshur de- 
ngan lafazh yang sama. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6/306, 318, 321, 322 dari jalan 
Syu'bah dan Sufyan, Ibnus Sunni, no. 172 dari Sufyan. Dan hadits ini di- 
sebutkan dalam al-Misykah, no. 2442. Dari keterangan ini, menjadi jelas 
bagi Anda bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan lainnya dari Ummu Salamah hanya mempunyai satu sanad, karena 
poros jalur-jalur periwayatannya ada pada Manshur, dari Amir asy- 
Sya'bi, dari Ummu Salamah. Oleh karena itu, maka mengatakan bahwa 
mereka meriwayatkan hadits ini dengan sanad-sanad yang shahih me- 
nimbulkan kesan yang menyelisihi kenyataan. Demikian juga hadits- 
hadits berikut di mana Imam an-Nawawi mengucapkan kalimat yang 
sama untuknya, padahal ia hanya mempunyai satu sanad dari sahabat 
yang meriwayatkannya. Ini adalah nomor-nomor hadits tersebut: 201, 
476, 811, 825, ia dalam Shahih Abi Dawud, no. 1171, 891, 973, ia ditakhrij 
dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 1/23,1119,1210 dan 1655, ia di- 
takhrij dalam al-Misykah, no. 4458. 

Penulis juga menggunakan terminologi yang kami jelaskan ini 
di sebagian bukunya yang lain seperti dalam al-Adzkar. Silakan melihat 
sebagai contoh hadits Abu Humaid atau Abu Asid, hal 25; hadits Auf bin 
Malik, hal. 42-43; hadits Abdurrahman bin Abdul Qari, hal. 52; hadits 
Abdullah bin Khubaib, hal. 63; hadits Abu Hurairah, hal 63; hadits 
Tsauban, hal. 65; hadits Ibnu Umar, hal. 66; hadits Abu Ayyasy hal. 67, 
dan masih banyak lagi. 

Al-Hafizh dalam takhrij beliau terhadap al-Adzkar yang diberi nama 
Nata'ij al-Afkar telah mengomentari dua hadits yang terakhir. Beliau 
berkata untuk yang pertama dari keduanya, "Ucapan syaikh (yakni an- 
Nawawi), 'Dengan sanad-sanad yang shahih' mengesankan seolah-olah 
hadits ini memiliki jalan-jalan periwayatan dari Ibnu Umar, padahal 
perkaranya tidak demikian." 

Beliau berkata tentang hadits yang kedua, "Ucapan syaikh, 'Dengan 
sanad-sanad' bermasalah, karena hadits ini di Abu Dawud dan Ibnu Majah 
hanya memiliki sanad Hammad sampai akhimya." 

Bila ada yang berkata, "Bila perkaranya memang sebagaimana yang 
Anda sebutkan, lalu apa maksud an-Nawawi dengan terminologinya 
ini?" 








Saya katakan, Yang terbaca oleh saya adalah bahwa beliau hendak 
mengisyaratkan bahwa hadits yang bersangkutan merupakan hadits 
masyhur, walaupun bersifat relatif dengan kehadirannya melalui bebe- 
rapa jalur dari salah seorang rawinya, dalam contoh di atas adalah 
Manshur bin al-Mu'tamir. 

Inilah yang menurut saya merupakan jawaban dari pertanyaan di 
atas, dan saya belum melihat ada pihak yang memberikan jawaban atas 
hal itu, padahal al-Hafizh dalam kitab beliau, Nata'ij al-Afkar telah meng- 
kritik penulis di beberapa bagian dari Kitab al-Adzkar, di mana pada 
bagian-bagian tersebut an-Nawawi mengungkapkan kalimat semakna 
yang sedang kita bicarakan ini sebagaimana telah disebutkan. 

® FAIDAH-FAIDAH BERAGAM: ? 


1. Hadits no. 8: Dari Abu Hurairah, 



"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada jasad maupun wajah 
kalian, akan tetapi Dia melihat kepada hati kalian." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 

Saya berkata, Dalam riwayat Muslim dan lainnya, dalam salah satu 
riwayat terdapat tambahan "Dan amal-amal kalian." Ia telah di- 

takhrij dalam Ghayah al-Maram fi Takhrij al-Halal wa al-Haram, no. 410. 
Tambahan ini sangat penting, karena (jika) tanpanya, maka orang-orang 
akan memahami hadits ini secara salah. Bila Anda memerintahkan orang- 
orang untuk menjalankan perintah syariat yang penuh hikmah, seperti 
membiarkan jenggot, tidak meniru orang-orang kafir, dan beban-beban 
syar'i lainnya, maka mereka akan menjawab Anda dengan mengatakan 
bahwa yang penting adalah apa yang ada di dalam hati, dan mereka 
berhujjah -menurut anggapan mereka- dengan hadits ini tanpa menge- 
tahui tambahan yang shahih ini yang menunjukkan bahwa Allah Tabaraka 
wa Ta'ala juga melihat kepada amal-amal perbuatan mereka, bila ia baik, 
maka Allah menerimanya, tetapi bila sebaliknya, maka Allah menolak- 
nya dari mereka, sebagaimana hal ini ditunjukkan oleh beberapa nash 
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Syaikh al-Albani menulis lima belas faidah yang berkenaan dengan sebagian hadits, 
dalam cetakan kami ini kami menurunkannya pada tempatnya di bawah setiap hadits 
dengan tetap mencantumkannya di sini. 












syariat, seperti ucapan Rasulullah 


a* 


"Barangsiapa yang membuat ajaran baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan bagian darinya, maka ia tertolak." 10 

Sejatinya tidak mungkin terwujud kebaikan hati tanpa kebaikan 
amal perbuatan, tidak mungkin terwujud kebaikan amal perbuatan tanpa 
kebaikan hati. Rasulullah it telah menjelaskan hal ini dalam penjelasan 
yang terbagus dalam hadits an-Nu'man bin Basyir, 
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"Ketahuilah, bahwa dalam jasad ada sepotong daging yang bila ia 
baik, maka jasad seluruhnya menjadi baik, dan bila ia rusak, maka selu- 
ruh jasad menjadi rusak pula, ketahuilah bahwa ia adalah hati." (Hadits 
no. 593). 

Hadits lainnya. 


Sjlil 


"Hendaknya kalian meluruskan shaf-shaf kalian, atau (jika tidak), 
Allah akan membuat wajah-wajah kalian saling berselisih." Yakni hati- 
hati kalian. (Hadits no. 1096). 11 


Dan hadits. 


. juil S»l Ci\ 


"Sesungguhnya Allah Mahaindah mencintai keindahan." 

Hadits ini hadir untuk keindahan materiil yang disyariatkan, tidak 
sebagaimana yang dikira oleh banyak kalangan. Lihat hadits no. 617. 

Bila Anda mengetahui hal ini, maka termasuk kesalahan fatal yang 
saya lihat dalam buku ini, Riyadh ash-Shalihin, di semua naskahnya, baik 
yang tercetak maupun yang masih dalam bentuk manuskrip yang saya 


10 Hadits no. 173. 

11 Ulangan dari hadits no. 164. 







ketahui, adalah bahwa tambahan tersebut telah penulis susulkan pada 
hadits no. 1578, namun pena beliau atau pena penyalinnya terpeleset, 
lalu meletakkannya di sebuah tempat yang merusak makna, hingga yang 
tertulis adalah. 




"...tidak pula (melihat) kepada wajah kalian dan amal-amal kalian, 
akan tetapi melihat..." 

Hal ini terjadi pada semua penerbit, pentashhih dan pemberi catatan, 
saya tidak mengecualikan dari hal ini tim tashhih cetakan al-Miriyah dan 
lainnya, bahkan ia terjadi pada pensyaro/mya, Ibnu Allan sendiri, di mana 
beliau mensyarah hadits secara terbalik. Beliau berkata 4/406, "Yakni 
Allah &&> tidak mengaitkan pahala kepada besarnya jasad, keindahan 
rupa, dan banyaknya amal perbuatan." Kekeliruan syarah ini tidaklah 
samar, karena di samping ia bertabrakan dengan hadits itu sendiri dalam 
lafazhnya yang shahih, ia juga bertentangan dengan nash-nash yang 
banyak dari al-Qur'an dan as-Sunnah yang menunjukkan bahwa per- 
bedaan derajat para hamba di surga kembali kepada amal shalih mereka, 
banyak dan sedikitnya. Di antara dalil-dalil yang berkata demikian ada¬ 
lah Firman Allah 
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"Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (sesuai) dengan 
apa yang mereka kerjakan ." (Al-An'am: 132). 

Juga FirmanNya dalam hadits qudsi, 

....il jJjJS Ijji. 


"Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya itu hanyalah amal-amal 
kalian yang Aku tulis untuk kalian, kemudian Aku membalasnya imtuk 
kalian sesuai dengannya. Maka barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, 
hendaklah dia memuji Allah...." Hadits no. 113. 

Bagaimana bisa dinalar, Allah tidak melihat kepada amal perbuatan 
seperti badan dan jasad, padahal amal perbuatan merupakan dasar 
masuk surga setelah iman, sebagaimana Allah berfirman. 
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"Masuklah kalian ke dalam surga itu disebabkan apa pang telah kalian 
kerjakan" (An-Nahl: 32). 

Renungkanlah bagaimana taklid menjauhkan pengikutnya dari 
kebenaran, dan menjerumuskannya ke dalam lembah kesalahan yang 
dalam, dan itu tidak lain kecuali karena mereka berpaling dari as-Sunnah 
dengan tidak mengkajinya dari kitab-kitab induknya yang dijadikan 
sandaran lagi shahih. Hanya Allah-lah yang layak dimintai pertolongan. 

Dan mirip dengan kekeliruan ini adalah ucapannya dalam hadits 
Muslim no. 364,457 dari Anas, (baris 5), 

■pA 01 <j=4 h OS 

"Sesungguhnya aku tidak menangis, sesungguhnya aku benar- 
benar mengetahui." 

Demikian yang tercantum di dua tempat yang diisyaratkan, pada- 
hal itu salah, yang benar adalah, 

b’P h o' jA u 

"Aku tidak menangis, bila aku tidak mengetahui", sebagaimana 
dalam Shahih Muslim, 7/145. 

Sedangkan lafazh riwayat Ibnu Majah, no. 1635 12 , 

...m alp u 3 Ah dl 

"Sesimgguhnya aku benar-benar mengetahui bahwa apa yang ada 
di sisi Allah...." Ini sesuai dengan apa yang tertulis dalam buku, sean- 
dainya padanya tidak ada ucapan, 

Z < 
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"Sesungguhnya aku tidak menangis" yang merusak makna seba¬ 
gaimana terlihat jelas. 
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Shahih Sunan Ibnu Majah dengan ringkasan sanad no. 1325, cetakan Maktab at-Tar- 
biyah li Duwal al-Khalij Riyadh, di bawah pengawasan Zuhair asy-Syawisy. 
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Dan dalam mursal Ikrimah dalam riwayat ad-Darimi hal. 22-23, 
cetakan Hindiyah, terdapat ungkapan yang mendekati lafazh Muslim, 
yaitu, 
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"Dia berkata, ’Sesungguhnya aku, demi Allah, tidak menangisi 
Rasulullah M karena ketidaktahuanku bahwa beliau telah berpulang 
kepada sesuatu yang lebih baik baginya daripada dunia, akan tetapi 
aku menangis...." 

Dan yang aneh adalah bahwa kesalahan ini terjadi berulang pada 
semua naskah yang ada, baik naskah yang sudah dicetak atau naskah 
yang masih dalam bentuk manuskrip, tanpa terkecuali naskah pen syarah 
Ibnu Allan 2/223. Adapun naskah yang dicetak baru-baru ini oleh Darul 
Ma'mun Damaskus, maka naskah tersebut telah merevisi kekeliruan dari 
sisi maknanya tanpa merujuk kepada asalnya, yakni Shahih Muslim dan 
menyinggung kekeliruan beruntun yang terjadi pada berbagai naskah, 
dan keterjagaan dari salah hanyalah milik Allah saja. 


2. Hadits no. 259 dan 620: Dari Abu Sa'id, 


...jiaij &\ 



"Surga dan neraka berdebat...." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Saya berkata, Muslim tidak menyebutkan hadits ini seutuhnya, 
beliau hanya menyebutkan bagian awal dan akhirnya saja, lalu beliau 
mengalihkan sisanya kepada hadits Abu Hurairah sebelumnya yang 
semakna dengannya, lafazhnya juga berbeda dari apa yang tertulis di 
sini. Imam Ahmad, 3/79 meriwayatkan secara utuh sama dengan yang 
penulis sebutkan, dan sepertinya penulis menukilnya dari Imam Ahmad, 
lalu menisbatkannya kepada Muslim. Kemudian hadits tersebut tercan- 
tum dalam Shahih al-Bukhari, Kitab at-Tafsir dari hadits Abu Hurairah 
dengan lafazh yang lebih lengkap daripada hadits Abu Sa'id, maka se- 
andainya penulis menyebutkannya, tentunya itu lebih baik. 

3. Penulis menisbatkan beberapa hadits kepada al-Bukhari, padahal 
hadits-hadits tersebut disebutkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq, seperti 
hadits no. 374, 608 dan 1032, dan ini mengesankan bahwa hadits-hadits 











tersebut diriwayatkan secara maushul oleh beliau, padahal kenyataan- 
nya tidak demikian, seharusnya penulis memberikan batasan dalam 
menisbatkan hadits tersebut kepada beliau, misalnya dengan berkata, 
"Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq", karena termasuk yang di- 
sepakati di antara para ulama bahwa hadits-hadits mu'allaq di al-Bukhari 
tidak selamat dari kritik karena di dalamnya memang ada yang dhaif. 
Karena alasan ini dan juga untuk memilah antara yang mu'allaq dengan 
yang maushul, maka para ulama juga menyepakati pentingnya pemba- 
tasan penisbatan kepada al-Bukhari, sebagaimana saya telah menjelaskan- 
nya di awal bantahan saya terhadap Syaikh Muhammad al-Muntashir 
al-Kattani, hal. 6. 13 Meskipun banyak ulama kalangan muta'akhkhirin 
yang terjatuh ke dalam kesalahan terkait dengan istilah ini, saya tidak 
menyangka bila penulis juga terjatuh ke dalam kesalahan mereka, dan 
memang keterjagaan dari salah hanya milik Allah semata. Penulis sendiri 
telah menjelaskan dalam Taqribnya perbedaan antara riwayat maushul 
al-Bukhari dan mu'allaqnya dari sisi shahih dan tidaknya, dan as-Suyuthi 
juga telah menjelaskan hal itu secara memadai dalam Tadribnya, hal. 60- 
63. 


4 . Penulis berkata sesudah hadits no. 954, "Imam Asy-Syafi'i uMt 
berkata, 'Dianjurkan membaca di sisinya (yakni mayit sesudah ia diku- 
burkan) sebagian dari al-Qur an, dan bila mereka mengkhatamkan al- 
Qur an seluruhnya, maka hal itu bagus." 

Saya berkata, Saya tidak tahu di mana Imam asy-Syafi'i berkata 
demikian, dan saya menyangsikan kebenaran riwayat dari Imam asy- 
Syafi'i yang berkata demikian, karena dalam madzhab beliau, bahwa 
menghadiahkan pahala bacaan al-Qur'an kepada mayit itu tidak akan 
sampai, sebagaimana yang telah dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Katsir dalam 
tafsir Firman Allah $©, 






"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." 
(An-Najm: 39). 


13 


Ini adalah bantahan terhadap kelancangan al-Kattani terhadap hadits dan ahli hadits, 
buku ini telah dicetak dan beredar. (Al-Albani). 





Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah mengisyaratkan tidak validnya 
berita tersebut dari Imam asy-Syafi'i dalam al-Iqtidha', beliau berkata, 
"Dalam masalah ini tidak tercatat ucapan dari asy-Syafi'i sendiri, karena 
menurutnya hal ini adalah bid'ah. Malik berkata, 'Kami tidak mengeta- 
hui ada seorang pun yang melakukan hal itu. Maka diketahui bahwa 
para sahabat dan tabi'in tidak pernah melakukannya'." 

Saya berkata, Itulah yang juga merupakan madzhab Imam Ahmad, 
yakni tidak ada bacaan al-Qur an di atas kubur, sebagaimana telah saya 
tetapkan dalam Ahkam al-Jana'iz hal. 192-193, dan ini juga merupakan 
pendapat akhir dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sebagaimana 
telah saya tahqiq dalam buku tersebut, hal. 173-176. 

5. Kemudian penulis berkata setelah itu, "Bab Sedekah Atas Nama 
Mayit dan Mendoakannya." 

Saya berkata, Penulis menyebutkan dua hadits dalam bab ini, 
padahal dalam kedua hadits tersebut tidak terdapat secara mutlak, baik 
secara tegas maupun isyarat, kecuali sedekah anak untuk orangtua, dan 
ini termasuk perkara yang tidak diperdebatkan. Adapun sedekah selain 
anak, maka zahir dalil-dalil menunjukkan bahwa itu tak sampai, dan 
mayit tidak meraih manfaat darinya. Silakan rujuk penjelasannya dalam 
Ahkam al-Jana'iz, hal. 177; dan Tafsir al-Manar, 8/254. 


6. Hadits, no. 574, "Dari Sahal bin Sa'ad, 


& j <4^ y Vjh. aj M 4ji i! 


'Bahwa Rasulullah Si dibawakan minum, maka beliau minum dan 
di sebelah kanan beliau ada seorang anak...'." Al-Hadits. 


Saya berkata, Dalam riwayat al-Bukhari yang lain terdapat kete- 
rangan bahwa dihidangkannya minuman pertama kali kepada Nabi it 
adalah karena beliau yang meminta, maka hadits ini tidak mengandung 
dalil dianjurkannya memulai dengan orang yang lebih tua, sebagaimana 
hal ini masyhur di kalangan muta'akhkhirin. Penulis mengisyaratkan ke- 
padanya pada bab 111. Yang benar adalah hendaknya beliau membuang 
ucapannya dalam bab, "Sesudah orang pertama yang memulai " dan mem- 
biarkan bab secara mutlak dari batasan ini dalam rangka mengikuti ke- 
umuman sabda Nabi it dalam hadits Ibnu Abbas, 




IfiukadlmaA 




"Yang kanan lalu yang kanan." 

Dan ini pun tidak bertentangan dengan memulai dengan yang 
lebih tua karena keumumannya, sebagaimana yang kami sebutkan. Ada 
beberapa hal yang mendukung sisi keumuman ini, sebagian kalangan 
mungkin memahaminya dan tidak ada kesempatan untuk menyebut- 
kannya di sini. 

7. Penulis berkata, "Bab Shalat Sunnah Jum'at." Hadits no. 203. 


Saya berkata, Sepertinya maksud penulis adalah sunnah ba'diyyah, 
karena hadits-hadits yang beliau sebutkan dalam bab ini hanyalah ten- 
tang sunnah ba'diyyah. Adapun sunnah qabliyyah Jum'at, maka tak ada 
satu pun hadits yang shahih tentangnya, berbeda dengan sebagian 
pengikut hawa nafsu dari kalangan Hanafiyah yang fanatik yang ber- 
usaha menetapkannya. Penulis telah mengisyaratkan hal ini dengan 
tidak menyebutkan hadits sunnah qabliyyah Jum'at dalam bab tersebut, 
sekalipun sebagiannya ada dalam Sunan Ibni Majah, u namun hadits ter¬ 
sebut sangat lemah sekali, sebagaimana telah saya jelaskan dalam risalah 
saya, al-Ajwibah an-Nafi'ah. 15 Adakah orang-orang yang bertaklid itu mau 
mengambil pelajaran dari apa yang dilakukan oleh penulis ini? 

Benar, penulis telah berdalil di sebagian bukunya dengan hadits 
lain, akan tetapi al-Hafizh menjelaskan dalam sanggahan beliau terhadap 
penulis bahwa hadits tersebut tidak mengandung dalil terhadap apa 
yang diucapkan penulis. Saya telah menukil ucapan al-Hafizh dalam al- 
Ajwibah an-Nafi'ah, hal. 27, silakan merujuknya siapa saja yang berkenan. 


8. Hadits no. 1176, 




JUJI &U 


"Shalat malam itu dua dua..." 


Saya berkata, Tafsimya ada dalam riwayat Muslim yang lain dengan 
lafazh. 




14 Iihat Dha’if Sunan Ibnu Majah, hal. 83 hadits no. 234 milik al-Albani di bawah penga- 
wasan dari asy-Syawisy. 

15 Hal. 32. 








c )fliJzadiniaA' 



"Lalu ditanyakan kepada Ibnu Umar i&s -rawi hadits ini-, 'Apa 
maksud dua dua?' Dia menjawab, 'Salam di setiap dua rakaat'." 

Rawi lebih mengetahui apa yang diriwayatkannya daripada orang 
lain, apalagi dalam bab ini terdapat hadits-hadits fi'liyah yang menunjuk- 
kan bahwa Nabi i§ salam setiap dua rakaat dalam shalat malam, Anda 
bisa melihat sebagian darinya dalam buku saya, Shalat at-Tarawih , 16 

9 . Hadits no. 1231 telah disebutkan pada no. 1201 17 dengan tam- 
bahan beberapa lafazh, di antaranya adalah tambahan, i>-j dan ini hanya 
milik Muslim. 

£ ✓ 

10 . Hadits no. 1439, "...dalam Shahih Muslim jl al-Barqani ber- 
kata, 'Syu'bah, Abu Awanah, dan Yahya al-Qaththan meriwayatkannya 
dari Musa di mana Muslim meriwayatkan dari jalumya, mereka semua- 
nya berkata, tanpa alif." 

Saya berkata, Akan tetapi, Ahmad meriwayatkannya dalam al- 
Musnad, 1/180 dari Yahya al-Qaththan dengan lafazh jl seperti riwa- 
yat Muslim. Dan sesudahnya beliau berkata, "Ibnu Numair dan Ya'la 
berkata, hi* "Yakni al-Qaththan mendapatkan dukungan dalam riwa- 
yat lafazh ini dari Ibnu Numair dan Ya'la, keduanya dari Musa. 

Imam Ahmad meriwayatkannya secara maushul dari keduanya di 
lain tempat, 1/185 dari Abdullah bin Numair dan Ya'la bin Ubaid dari 
Musa dengan redaksi tersebut. Benar at-Tirmidzi, 2/285 meriwayatkan 
dari jalan Yahya dengan lafazh lain, yaitu LiJj, akan tetapi lafazh pertama 
menurut saya lebih rajih, karena adanya dukungan Ibnu Numair dan 
Ya'la kepada Yahya dan merupakan pilihan Muslim, akan tetapi dari 
sisi makna keduanya tidak berbeda, wallahu a'lam. 

11 . Penulis berkata setelah hadits no. 1720, "Diriwayatkan bahwa 
Nabi Mj bersabda. 



'Riya' adalah syirik 1 ." 

Saya berkata, Ucapan penulis "Diriwayatkan", mengisyaratkan 
bahwa hadits tersebut dhaif sanadnya, dan memang benar sebagaimana 

16 Buku kecil yang mengumpulkan semua riwayat yang berkenaan dengan shalat ini dan 
jumlah rakaatnya, yang merupakan salah satu terbitan al-Maktab al-Islami. 

17 Ulangan hadits no. 101. 












yang beliau katakan, saya telah mentakhrijnya dan menjelaskan illatnya 
dalam al-Ahadits adh-Dha'ifah wa al-Maudhu' ah wa Atsaruha as-Sayyi'fi al- 
Ummah, no. 1850. 

12. Penulis berkata dalam bab 334, "Bab Makruhnya Berbincang Se- 
sudah Isya." Lalu beliau berkata, "Adapun perbincangan dalam kebaikan 
sepertimenelaahilmu... maka tidakmakruh, sebaliknya ia dianjurkan." 

Saya berkata, Sepatutnya masalah tersebut dibatasi dengan catatan, 
bila perbincangan setelah Isya tersebut tidak mengakibatkan terlalai- 
kannya perkara fardhu ain, misalnya anak muda begadang demi belajar 
atau persiapan ujian sampai menjelang tengah malam, kemudian tidur 
dalam keadaan kelelahan sehingga Shalat Shubuhnya kesiangan, maka 
begadang seperti ini tidak boleh, sekalipun demi mencari ilmu, karena 
perumpamaannya adalah seperti orang yang membangun istana dengan 
menghancurkan kota, semestinya dia tidur lebih awal setelah Shalat 
Isya, agar dia bisa bangun lebih awal untuk Shalat Shubuh dan belajar 
setelahnya, dan benarlah Rasulullah M saat beliau bersabda, 

"Diberkahi bagi umatku pada pagi harinya." 

Hendaknya perkara ini diperhatikan, karena kebanyakan anak 
muda sekarang meremehkannya. Hanya Allah-lah yang dimintai per- 
tolongan. 

13. Hadits no. 1870, "Dari Abu Zaid Amr bin Akhthab, 

■ dt 

'...lalu Nabi H§ mengabarkan kepada kami apa yang telah terjadi 
dan apa yang akan terjadi'." 

Saya berkata, Maksudnya adalah fitnah-fitnah, sebagaimana ditun- 
jukkan oleh hadits lain dari riwayat Hudzaifah yang juga diriwayat- 
kan oleh Muslim bersama hadits Amr bin Akhthab dalam Kitab al-Fitan. 

14. Penulis berkata setelah hadits no. 1869 yang lafazhnya, 

^ \ jii j I £> H &\ j^j d\ 

"Bahwa Rasulullah M keluar ke (makam) orang-orang yang gugur 
pada perang Uhud, lalu beliau menshalatkan mereka setelah delapan 








tahun..." 

Penulis berkata, "Yang dimaksud dengan menshalatkan mereka 
adalah mendoakan mereka, bukan shalat yang dikenal." 

Saya berkata, Demikian beliau berkata, dan shalat yang dinafikan 
oleh penulis adalah shalat jenazah dan ini tertolak, karena dalam riwayat 
al-Bukhari, 

.^p\ jp 

"Lalu Nabi M menshalatkan syuhada Uhud seperti beliau men¬ 
shalatkan mayit." 

Tambahan ini juga ada di Muslim dan lainnya, hadits ini di takhrij 
beserta tambahan-tambahan dari Kutub as-Sittah dan lainnya dalam buku 
saya, Ahkam al-Jana'iz, hal. 82-83 cetakan al-Maktab al-Islami. 

15. Penulis berkata pada hadits no. 1883, "Dari Ibnu Mas'ud 4&>, dia 
berkata, Rasulullah 5H bersabda,... Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan al-Hakim, dan dia berkata, 'Hadits shahih...'." 

Saya berkata. Ini mengesankan bahwa Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Mas'ud, padahal tidak demikian, 
karena hanya al-Hakim yang meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud, dan 
sanadrxya kuat. Adapun Abu Dawud dan at-Tirmidzi, keduanya me¬ 
riwayatkan dari hadits Zaid, mantan hamba sahaya Nabi 5®t, dan dalam 
sanadnya ada rawi majhul (yang tidak dikenal), namun ia adalah hadits 
penguat yang bisa diterima. Hadits ini juga mempunyai hadits-hadits 
penguat lain yang telah saya isyaratkan dalam at-Ta'liq ar-Raghib, 2/269. 

Saya mengkaji ulang dan merevisinya sebatas kesanggupan pada 
saat Dhuha Jum'at 21 Jumadil Ula tahun 1398 H. 

Ditulis oleh, 

Abu Abdurrahman Muhammad Nashiruddin al-AIbani 












^Beliau adalah Imam al-Allamah al-Muhaddits Abu Zakaria Muh- 
yiddin Yahya bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasyqi al-Faqih asy-Syafi'i. 

Beliau merupakan salah seorang ulama besar Islam di zamannya, 
dan masih menjadi teladan bagi para ulama -alih-alih kaum Muslimin 
pada umumnya- sampai zaman ini, dan hal itu tidak aneh, karena orang 
yang menempuh jalan yang ditempuh oleh Imam an-Nawawi memang 
layak menjadi teladan bagi masyarakat. 

Beliau menduduki kursi tertinggi di bidang ilmu, zuhud, warn', 
amal shalih, dan keberaniartnya dalam menghadapi orang-orang umum, 
khusus, dan para sultan. Beliau adalah orang yang zuhud terhadap apa 
yang ada di tangan manusia karena berharap apa yang di sisi Allah, 
maka beliau pun menjadi panutan mereka semuanya. 

Imam an-Nawawi bukanlah seorang ulama yang paling tua di za¬ 
mannya, bukan pula yang paling banyak ilmunya di setiap bidang yang 
ditekuninya, demikian pula keadaannya dengan para ulama yang datang 
sesudahnya, namun Allah M meletakkan kecintaan kepada beliau pada 
hati manusia, dan menjadikan karya-karya beliau bermanfaat dan di- 
terima. Ini merupakan urusan Allah yang tak ada campur tangan manu¬ 
sia padanya, ia tak bisa dipatok menurut takaran dan timbangan manu¬ 
sia, tapi itu adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa yang 
Dia kehendaki. 

Beliau lahir tahun 631 H di sebuah desa yang bemama Nawa, salah 
satu desa di Hauran selatan Damaskus. Dalam usia muda, beliau datang 
ke Damaskus tahun 649 H, lalu tinggal di Madrasah ar-Rawahiyah 18 


18 Dulu terletak dekat Jami’ al-Umawi, didirikan oleh Hibatullah bin Muhammad al- 
Anshari yang dikenal dengan Ibnu Rawahah, beliau mewakafkannya kepada orang- 
orang Syafi’iyah, sekarang ia menjadi rumah karena minimnya perhatian kaum Mus¬ 
limin terhadap harta wakaf akhir-akhir ini. Lihat Munadamah al-Athlal, karya Syaikh 











kemudian di Darul Hadits. 19 

Fokus kajian beliau adalah Kitabullah dan tafsir-tafsimya, dan titik 
kesibukan beliau adalah hadits Nabi dan syarah-syarahnya. Pada awal- 
nya, beliau belajar fikih menurut madzhab Imam asy-Syafi'i, dan beliau 
menulis beberapa buku yang bermanfaat, kemudian beliau menulis de- 
ngan berpijak kepada dalil-dalil al-Qur'an dan as-Sunnah secara lang- 
sung, melakukan studi komparatif di antara madzhab-madzhab para 
ulama dan menyimpulkan pendapat yang merupakan hasil dari ijtihad- 
nya dalam bukunya yang fenomenal, yang merupakan salah satu buku 
induk Islam, yaitu al-Majmu'. Sayangnya beliau wafat sebelum menyele- 
saikannya. 

Di antara karya beliau adalah Raudhah ath-Thalibin, Allah telah me- 
mudahkan kami untuk mencetaknya dalam 12 jilid dengan tahqiq ; Syarh 
Shahih Muslim, salah satu syarah terbaik; beliau juga mensyarah sebagian 
dari Shahih al-Bukhari ; Kitab al-Asma' wa al-Lughat yang berisi biografi 
dalam jumlah yang memadai dan informasi besar tentang makna kata; 
Kitab Hilyah al-Abrar yang dikenal dengan al-Adzkar, dalam buku ini, 
beliau tidak membatasi diri pada hadits-hadits shahih, sebagaimana 
yang beliau usahakan dalam Riyadh ash-Shalihirv, risalah di bidang akidah 
yang beliau beri nama al-Maqashid; at-Tibyanfi Adab Hamalah al-Qur'an ; 
dan buku-buku lainnya yang bermanfaat. 

Beliau wafat di desanya, Nawa, th. 676 H dalam usia tidak lebih 
dari 45 tahun. Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat yang luas, 
memperbanyak jumlah kaum Muslimin yang berkenan mengikuti man- 
hajnya di bidang ilmu dan amal, amar ma'ruf dan nahi mungkar, serta 
membangkitkan kita dan mereka semuanya di bawah panji Mushthafa, 
Muhammad 


"Pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih." (Asy-Syu'ara': 88-89). 




Beirut, 20 Syawal 1398 H 

Zuhair asy-Syawisy 


Abdul Qadir Badran, hal. 100, cetakan al-Maktab al-Islami. 

19 Dikenal dengan Darul Hadits al-Ashruniyah, wakaf dari Abdullah bin Mu hammad bin Abu 
Ashrun at-Tamimi al-Mushili yang wafat th. 585 H. Iihat Munadamah al-Athlal hal. 131. 














c )7hJzadunaA < zPenuti&', ^manv an- c }1maamiuw 




d^sgala puji bagi Allah yang Maha Esa lagi Maha Menundukkan, 
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun, yang mempergantikan siang dan 
malam sebagai peringatan bagi orang-orang yang memiliki hati dan 
pandangan, sebagai petunjuk bagi orang-orang yang berakal dan ber- 
kenan mengambil pelajaran, Yang menyadarkan hamba-hambaNya yang 
terpilih lalu membuat mereka zuhud di dunia ini, Yang menyibukkan 
mereka untuk selalu merasakan pengawasanNya dan menggunakan 
pemikiran, senantiasa mengambil nasihat dan teringat kepadaNya, Yang 
membimbing mereka untuk senantiasa menaatiNya, menyiapkan diri 
menghadapi kehidupan akhirat, waspada terhadap hal-hal yang meng- 
undang murkaNya dan menyeret ke alam kebinasaan, serta konsisten 
di atas hal itu seiring dengan pergantian keadaan dan zaman. Saya me- 
mujiNya dengan pujian paling mendalam dan paling suci, paling me- 
nyeluruh dan paling melimpah. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah yang Mahabaik lagi Maha Pemurah, 
Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. Dan saya bersaksi bahwa sayyid 
kami, Muhammad adalah hamba dan RasulNya, habib dan khalilNya, 
pembimbing ke jalan yang lurus, pengajak ke agama yang benar. Semoga 
shalawat dan salam dari Allah tercurah kepada beliau, kepada nabi-nabi 
lainnya, keluarga mereka, dan orang-orang shalih. 

Ammo, ba'du; 

Allah 0® telah berfirman, 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka 








menyembahKu. Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku 
tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan." (Adz-Dzariyat: 56-57). 

Ayat ini berkata secara jelas bahwa mereka diciptakan untuk ber- 
ibadah, maka sudah sepatutnya bila mereka memperhatikan tujuan pen- 
ciptaan mereka ini dan meninggalkan bagian-bagian dunia dengan ber- 
sikap zuhud kepadanya, karena dunia adalah negeri fana bukan negeri 
kekekalan, kendaraan untuk melintas bukan tempat tinggal selamanya, 
proyek pendek bukan negeri abadi. Oleh karena itu, orang-orang yang 
sadar dari penghuninya adalah para ahli ibadah, dan orang paling ber- 
akal padanya adalah orang-orang zuhud. Allah berfirman. 




"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman 
bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan manusia 
dan hewan temak. Hingga apabila bumi itu telah sempuma keindahannya, dan 
berhias, dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik 
hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu 
Kami jadikan (tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan secara rind 
tanda-tanda (Kuasa Kami) kepada orang yang berpikir (Yunus: 24.) 


Ayat-ayat yang senada berjumlah banyak. 


Sungguh bagus ucapan seorang pujangga. 


uiojnyU-ji^Un^l]; 


s 13U_ c- 



Cfi \g\ 




i25 Q \yj± 

Ijjdtl \j li 


Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang cerdik 
Mereka mentalak dunia dan takut kepada fitnah-fitnah 
Mereka melihat kepadanya, maka manakala mereka mengetahui 







^ItiJzadimah Venules, ^fnianv an^flatuawi 



Bahwa ia bukanlah tempat tinggal bagi makhluk hidup 
Mereka menjadikannya samudera dan mereka menjadikan 
Amal-amal yang shalih padanya sebagai bahtera-bahteranya 

Bila keadaan dunia adalah seperti yang saya gambarkan, dan kon- 
disi kita serta tujuan kita diciptakan adalah sebagaimana yang telah saya 
paparkan, maka sepatutnya bagi setiap mukalaf agar membawa jiwanya 
ke jalan orang-orang pilihan, meniti jalan orang-orang yang berakal dan 
berpandangan lurus, menyiapkan diri menghadapi apa yang saya isya- 
ratkan, dan memperhatikan apa yang saya ingatkan. Jalan yang paling 
benar dan paling lurus untuk dia ikuti adalah menghiasi diri dengan 
adab-adab yang shahih berasal dari Nabi kita, pemimpin orang-orang 
generasi awal dan generasi akhir, orang termulia dari kalangan orang- 
orang terdahulu dan orang-orang kemudian. Semoga shalawat dan salam 
dari Allah tercurah kepada beliau dan kepada nabi-nabi lainnya. 


Allah telah berfirman. 



"Dan tolong-menolonglah kalian dalam kebajikan dan takwa." (Al-Ma'idah: 2). 
Dan telah diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah M bahwa 
beliau bersabda, 

o 


Ale fa Hill St U 






"Dan Allah senantiasa menolong seorang hamba selama hamba 
tersebut menolong saudaranya." 20 
Beliau juga bersabda, 

.Aiell j>. 


\ jL? All jS- jp JS °y 


"Barangsiapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka 
dia mendapatkan seperti pahala orang yang melakukannya." 21 

Beliau H juga bersabda, 

jU^1 ^ ^ jl jj4“' Cr? ^ Ji 


20 Saya katakan. Ini raerupakan penggalan hadits yang akan disebutkan dalam buku ini 
padano. 250. (Al-Albani). 

21 Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan lainnya, dan akan disebutkan di no. 178. 
Hadits ini di takhrij dalam ash-Shahihah, no. 863 dan Zhilal al-Jannahfi Takhrij as- 
Sunnah, no. 113. (Al-Albani). 





"Barangsiapa yang mengajak kepada suatu petunjuk, maka dia 
mendapatkan pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun." 22 


Beliau juga bersabda kepada Ali 4*>, 

s b eft 


"Demi Allah, Allah memberi hidayah kepada seorang laki-laki me- 
lalui dirimu adalah lebih baik bagimu daripada unta merah." 23 


Maka saya bennaksud mengumpulkan hadits-hadits shahih secara 
ringkas, yang memaparkan jalan yang bisa mengantarkan orang yang 
mengambilnya menuju akhirat, menjelaskan adab-adabnya yang lahir 
maupun batin, mencakup anjuran dan ancaman, serta adab-adab orang 
yang berjalan menuju akhirat, meliputi hadits-hadits zuhud, latihan- 
latihan jiwa, penataan akhlak, penyucian dan terapi hati, penjagaan 
terhadap anggota badan dan membuang kebengkokannya, dan hal-hal 
lainnya yang menjadi tujuan orang-orang yang mengetahui. 


Saya berusaha tidak menyebutkan dalam buku ini, kecuali hadits- 
hadits yang shahih lagi jelas, yang disandarkan kepada kitab-kitab shahih 
yang populer. Saya memulai bab-babnya dengan ayat-ayat al-Qur'an 
yang mulia, dan saya menjelaskan kata yang perlu untuk dijelaskan cara 
membacanya atau maknanya yang samar dengan keterangan-keterangan 
berharga. Bila di akhir hadits saya berkata, "Muttafaq ’alaih", maka mak¬ 
nanya adalah hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Saya berharap, bila buku ini telah rampung, ia menjadi penuntun 
bagi pemerhatinya kepada kebaikan-kebaikan, dan penghalang baginya 
dari keburukan-keburukan dan hal-hal yang membinasakan. Saya me- 
mohon kepada saudara yang mengambil manfaat dari buku ini agar 
berdoa untuk saya, kedua orangtua saya, para guru saya, orang-orang 
yang saya cintai, dan seluruh kaum Muslimin. Hanya kepada Allah Yang 
Maha Pemurah saya bersandar, hanya kepadaNya saya bertawakal dan 
berpegang. Cukuplah Allah bagiku dan Dia adalah sebaik-baik Penolong, 
tidak ada daya dan kekuatan, kecuali dengan pertolongan Allah yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


22 

23 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya, akan disebutkan pada hadits no. 179. (Al-Albani). 
Unta merah termasuk harta paling berharga di kalangan orang-orang Arab. Hadits ini 
akan disebutkan di no. 180. 






[1]. BAB IKHLAS DAN MENGHAOIRKAN NIAT OALAM SEGALA 
PERBUATAN, PERKATAAN, DAN KEADAAN, BAIK YANG NAMPAK 
MAUPUN YANG TERSEMBUNYI 

^ 


Allah berfirman. 



"Dan mereka tidak diperintah kecuali agar beribadah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan 24 agama (ketaatan) kepadaNya juga menjadi orang-orang yang 
lurus, 25 dan juga agar mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang de- 
mikian itulah agama yang lurus (benar)." (Al-Bayyinah: 5). 

Allah (i® juga berfirman. 



"Daging-daging (hewan kurban) dan darahnya itu tidak akan sampai 
kepada Allah, tetapi yang sampai kepadaNya adalah ketakwaan dari kalian." 26 
(Al-Hajj: 37). 

Dan Allah Jfe juga berfirman. 


> >>. .< ? >. :-t . 


24 Saya katakan, Dalam ayat ini terdapat dalil wajibnya niat dalam seluruh ibadah, baik 
ibadah tersebut memang tujuan utama seperti shalat misalnya, maupun hanya sebagai 
perantara untuk ibadah lainnya seperti bersuci. Hal itu karena ikhlas tidak mungkin 
terjadi tanpa niat. Ini adalah madzhab mayoritas ulama, dan inilah yang benar, yang 
tidak ada keraguan tentangnya. 

25 Yakni bertauhid dan berpaling dari seluruh agama menuju agama Islam. 

26 Ibnu Juraij berkata, "Dahulu orang-orang Jahiliyah biasa melumuri Baitullah dengan 
daging dan darah unta, maka para sahabat Nabi M berkata, Tentunya ldta lebih berhak 
untuk melumuri Baitullah.’ Maka Allah menurunkan ayat ini." Dan makna "sampai 
kepada Allah" adalah Allah menerima hal itu dan memberinya balasan, sebagaimana 
dalam Tafsir Ibnu Katsir. 




^khla& c YyUnqAadukaw 


"Katakanlah, 'Jika kalian menyembunyikan apa yang ada dalam hati kalian 
atau kalian menampakkannya, Allah pasti mengetahuinya' (Ali Imran: 29). 

Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin al-Khaththab 
bin Nufail bin Abdul Uzza bin Riyah bin Abdullah bin Qurth bin Razah 
bin Adi bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib al-Qurasyi al-Adawi 4^>, beliau 
berkata, Aku mendengar Rasulullah H bersabda. 


$£& &\ ji Z'j** is & ^ u &41 juiSii dj 

j\ Ujol <zS °jAj 4 

U 4 


"Sesungguhnya amalan-amalan itu tergantung dengan niat-niat, 
dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa yang dia niatkan. 
Karena itu, barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, dan barangsiapa hijrahnya untuk 
dunia yang ingin dia raih, atau untuk wanita yang ingin dia nikahi, maka 
hijrahnya adalah kepada apa yang dia berhijrah karenanya." 


Hadits ini telah disepakati keshahihannya, Dirhvayatkan oleh dna imam para 


ahli hadits, yaitu Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah 
bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukbari dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim 
al-Qusyairi an-Naisaburi. Semoga Allah meridbai keduanya terhadap ldtab keduanya 
yang merupakan karya tolls paling shahih. 


Dari Ummul Mukminin, Ummu Abdullah, Aisyah beliau 
berkata, Rasulullah 3H bersabda, 

:oJVS .JL* ,J-\j objil&iKZ, \$S iSjS JLi 


"Ada satu pasukan menyerbu Ka'bah, maka tatkala mereka berada di 
tanah lapang, 27 mereka dibenamkan ke bumi, dari awal pasukan hingga 
akhimya." Aisyah berkata, "Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
dibenamkan dari awal hingga akhir mereka, padahal di tengah-tengah 


27 Tanah datar yang tidak ada apa-apanya. 






mereka ada pasar-pasar 28 mereka dan orang-orang yang bukan dari me- 
reka?' Beliau menjawab, 'Dibenamkan dari awal hingga akhir mereka 
kemudian mereka dibangkitkan berdasarkan niat-niat mereka'." Muttafaq 

'alaih dan ini adalah lafazh al-Bukhari. 

Dari Aisyah beliau berkata, Nabi |g bersabda, 

"Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah, akan tetapi yang ada ada¬ 
lah jihad dan niat. Dan jika kalian diminta berangkat, 29 maka berangkat- 

lah." Muttafaq 'alaih. 

Artinya, tidak ada lagi hijrah dari Makkah, karena Makkah telah 
menjadi Darul Islam (negeri Islam). 

<^4)> Dari Abu Abdullah Jabir bin Abdullah al-Anshari beliau 
berkata, Kami pemah bersama Rasulullah M dalam sebuah peperangan, 
maka beliau M bersabda, 

Slj \jo1j ^XaJaS 'Hj <Xjy^A ^ oi 

"Sestmgguhnya di Madinah terdapat orang-orang yang mana kalian 
tidak menempuh sebuah jalan dan tidak melintasi sebuah lembah, me- 
lainkan mereka bersama-sama kalian, mereka dihalangi oleh sakit." 

Dalam sebuah riwayat, 

"Melainkan mereka bersekutu dengan kalian dalam pahala." Diriwa- 
yatkan oleh Muslim. 


28 Maksudnya, orang-orang yang ada di pasar-pasar mereka dan orang-orang awam atau 
orang-orang sipil. Dalam sebuah hadits disebutkan, 

"Barangsiapa yang memperbanyak kumpulan orang yang berada dalam kemaksiatan 
secara suka rela, maka hukuman bisa mengenainya." 

Dalam hadits ini terdapat peringatan untuk tidak menemani orang-orang yang melaku- 
kan perbuatan maksiat dan orang-orang zhalim, dan bahwa amal itu diukur berdasar¬ 
kan niat pelakunya. 

29 Yakni, diminta berangkat untuk berjihad dan semacamnya. 







Milas* 


Al-Bukhari meriwayatkannya dari Anas 4*>, beliau berkata, 
Kami pulang dari perang Tabuk bersama Nabi HI, maka beliau bersabda, 

jUj ^ feij ij u£L u dibit, 30 uik liiji! 51 


.yjUJi 


"Sesungguhnya ada orang-orang di belakang kita di Madinah, yang 
tidaklah kita melintasi jalan di pegunungan dan juga tidak melintasi 
lembah, melainkan mereka bersama-sama kita, mereka tertahan oleh 
udzur." 


Dari Abu Yazid Ma'an bin Yazid bin al-Akhnas -karena 
bapak dan kakeknya adalah sahabat-, beliau berkata, 

.yj> u u dijj .I:^ \s djji u dtf 


"Bapakku, Yazid pernah mengeluarkan beberapa keping uang dinar 
untuk dia sedekahkan. Lalu dia menitipkannya kepada seseorang di 
masjid. Kemudian aku mengambilnya, lalu aku datang kepada bapakku 
dengan membawanya. Maka bapakku berkata, 'Demi Allah, bukan kamu 
yang aku inginkan. 1 Maka aku memperkarakannya kepada Rasulullah 
M, maka beliau bersabda, 'Bagimu apa yang telah engkau niatkan, wahai 
Yazid, dan bagimu apa yang telah engkau ambil, wahai Ma'an'." Dirhva- 

yatkan oleh al-Bukhari. 

<^7^> Dari Abu Ishaq Sa'ad bin Abi Waqqash, Malik bin Uhaib bin 
Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay al- 
Qurasyi az-Zuhri, salah satu dari sepuluh orang yang telah dijamin oleh 
Rasulullah menjadi ahli surga, 31 beliau berkata. 


30 \lAi- bermakna t'Ajj "di belakang kita", atau bisa juga dengan mentasydidkan lam liiii 
yang bermakna "kita tinggalkan". Sedangkan d r il\\ maknanya adalah jalan di pegu¬ 
nungan. 

31 Maksudnya, yang disebut langsung dalam satu hadits. Adapun orang-orang yang di¬ 
jamin oleh Rasulullah sebagai ahli surga dengan menyebut nama-nama mereka atau 
sifat-sifat mereka, maka jumlahnya lebih banyak lagi. 







jj-j 1 rolls 4^ Jsl\ ^ gJSjM p\c. e j£yS #§ Jill Sj^j Q>}^r 

(jHulsl 4,4 <1)1 Sf) i$-*ji % d^® Wj <<_£/ 1® 4? 4 -VS 4) 44II 

tfe 5 =J& ?iil J463 u jtlltf rdJJ .*$ : jvs ?d> ^iL 

i?> *i^{ JI5353 jis if &l-%£$-%£ diiJij iJifi rjvs ?<li 

^ ^ <AAJ (3^> til!)J ‘<_p^ 5 jaK 4 j ^Jlc 4*jlj 4 

Hj o«L> 64 ^il jjlj ^ ; d-Aii :JI3 (j 4 JJltf- ^® I4II6 &r?‘\ 
<>-y$ <) CoSjl V) 4 j 6 1>6 <j ( _£oj yCtS* Jl*^i oal^- 4! <!li) rjll 
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<6^ 0^ A *-“ (Jt=^ 4^4j11c-| jp 4^1)j4^? 

.&J 61 if n <ii! J4631 


"Rasulullah S§ datang menjengukku pada tahun haji ivada' karena 
sakitku yang parah. Maka aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sakit yang 
aku derita telah sampai pada kondisi seperti yang Anda lihat, sementara 
aku adalah orang yang kaya dan tidak memiliki ahli waris, kecuali putri- 
ku seorang, maka apakah boleh aku bersedekah dengan dua pertiga 
hartaku?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Aku bertanya, 'Separuhnya, wahai 
Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Aku bertanya lagi, 'Sepertiga, 
wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak 
-atau besar-, sesungguhnya kamu meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan berkecukupan itu lebih baik daripada kamu meninggalkan 
mereka dalam keadaan fakir, di mana mereka menengadahkan tangan 
mereka (meminta-minta) kepada orang-orang. Sesungguhnya engkau 
tidak mengeluarkan sebuah nafkah yang dengannya engkau mencari 
Wajah Allah, melainkan engkau diberi pahala karenanya, termasuk apa 
yang engkau suapkan ke mulut istrimu.' Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
apakah aku akan ditinggal (di Makkah) setelah sahabat-sahabatku (pu- 
lang ke Madinah bersama Anda)?' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya eng¬ 
kau tidak akan ditinggal lalu engkau melakukan amalan demi mencari 
Wajah Allah melainkan karenanya engkau bertambah satu derajat dan 









^kAlafr Sc IfUnfAadnAatv C Vliat 


ketinggian. Barangkali engkau akan diberi umur panjang, sehingga be- 
berapa kaum bisa mengambil manfaat darimu dan kaum yang lain ter- 
timpa mudarat karenamu. Ya Allah, tetapkan untuk sahabat-sahabatku 
hijrah mereka dan janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang. 
Akan tetapi, yang kasihan adalah Sa'ad bin Khaulah.' Rasulullah menga- 
sihaninya karena dia meninggal di Makkah." Mattafaq 'aiaih. 

Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr beliau ber- 
kata, Rasulullah M bersabda. 


ji ’JZ js=jj J! % Ji i ail j 

13] 


"Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada jasad-jasad dan 
wajah-wajah kalian, akan tetapi Dia memandang kepada hati [dan amal- 
amal] kalian." Diriwayatkan oleh Muslim . 12 


32 


Saya berkata, Dalam salah satu riwayat Muslim dan lainnya terdapat tambahan, jiCJUit3 
"Dan amal-amal kalian ." Ia telah di takhrij dalam Ghayah al-Maram ft Takhrij al-Halal 
wa al-Haram, no. 410. Tambahan ini sangat penting, karena (jika) tanpanya, maka 
orang-orang akan memahami hadits ini secara salah. Bila Anda memerintahkan orang- 
orang untuk menjalankan perintah syariat yang penuh hikmah seperti membiarkan 
jenggot, tidak meniru orang-orang kafir, dan beban-beban syaTi lainnya, maka mereka 
akan menjawab Anda dengan mengatakan bahwa yang penting adalah apa yang ada di 
dalam hati, dan mereka berhujjah -menurut anggapan mereka- dengan hadits ini tanpa 
mengetahui tambahan yang shahih ini, yang menunjukkan bahwa Allah Tabaraka wa 
Ta’ala juga melihat kepada amal-amal perbuatan mereka, bila ia baik, maka Allah me- 
nerimanya, tetapi bila sebaliknya, maka Allah menolaknya dari mereka, sebagaimana 
hal ini ditunjukkan oleh beberapa nash syariat, seperti ucapan Rasulullah IS, 

Sj iLo U Ui> liyi ^ iijjJ- 1 ji 


"Barangsiapa yang membuat ajaran baru dalam urusan (agama) kami yang bukan 
bagian darinya, maka ia tertolak," 32 

Sejatinya tidak mungkin terwujud kebaikan hati tanpa kebaikan amal perbuatan, tidak 
mungkin terwujud kebaikan amal perbuatan tanpa kebaikan hati. Rasulullah s§ telah 
menjelaskan hal ini dalam penjelasan yang terbagus dalam hadits an-Nu’man bin Basyir, 

-vldiil Ml ‘io CjJHi lilj tilS !i! lii^Jii Xis*}\ ^j> jjj Ml 


"Ketahuilah, bahwa dalam jasad ada sepotong dagingyang bila ia baik, maka jasad se- 
luruhnya menjadi baik, dan bila ia rusak, maka seluruh jasad menjadi rusak pula, ke¬ 
tahuilah bahwa ia adalah hati." (Hadits no. 593). 

Hadits lainnya, 






"Hendaknya kalian meluruskan shaf-shaf kalian atau (jika tidak) Allah akan membuat 
wajah-uiajah kalian berbeda-beda." Yakni hati-hati kalian. (Hadits no. 1096). 

Dan hadits, 

.(JLiiJI Ml o\ 

"Sesungguhnya Allah Mahaindah, mencintai keindahan." 

Hadits ini hadir untuk keindahan materiil yang disyariatkan, tidak sebagaimana yang 
dikira oleh banyak kalangan. Iihat hadits no. 617. 

Bila Anda mengetahui hal ini, maka termasuk kesalahan fatal yang saya lihat dalam 
buku ini, Riyadh ash-Shalihin, di semua naskahnya, baik yang tercetak maupun yang 
masih dalam bentuk manuskrip yang saya ketahui, adalah bahwa tambahan tersebut 
telah penulis susulkan pada hadits no. 1578, namun pena beliau atau pena penulisnya 
terpeleset lalu meletakkannya di sebuah tempat yang merusak makna, hingga yang 
tertulis adalah, 

• ■ ■ -jfci oflj j fSjjJ* J>1 Yj... 

"...tidak pula (melihat) kepada wajah kalian dan amal-amal kalian, akan tetapi me- 
lihat..." 

Hal ini terjadi pada semua penerbit, pen tashhih dan pemberi catatan, saya tidak me- 
ngecualikan dari hal ini tim tashhih cetakan al-Miriyah dan lainnya, bahkan ia teijadi 
pada pensyarahnya, Ibnu Allan sendiri, di mana beliau mensyarah hadits secara ter- 
balik. Beliau berkata 4/406, "Yakni Allah tidak mengaitkan pahala kepada besamya 
jasad, keindahan rupa, dan banyaknya amal perbuatan." Kekeliruan syarah ini tidaklah 
samar, karena di samping ia bertabrakan dengan hadits itu sendiri dalam lafazhnya 
yang shahih, ia juga bertentangan dengan nash-nash yang banyak dari al-Qur an dan 
as-Sunnah yang menunjukkan bahwa perbedaan derajat para hamba di surga kembali 
kepada amal shalih mereka; banyak dan sedikitnya. Di antara dalil-dalil yang berkata 
demikian adalah Firman Allah 



"Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 
dikerjakannya" (Al-An’am: 132). 

Juga FirmanNya dalam hadits qudsi, 

....iwl Is 

" Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya ia hanyalah amal-amal kalian yang Aku tulis 
untuk kalian, kemudian Aku membalasnya untuk kalian sesuai dengannya. Maka ba- 
rangsiapa yang mendapatkan kebaikan, hendaklah dia memuji Allah..." Hadits no. 113. 
Bagaimana bisa dinalar, Allah tidak melihat kepada amal perbuatan seperti badan dan 
jasad, padahal amal perbuatan merupakan dasar masuk surga setelah iman, sebagai¬ 
mana Allah &¥ berfiiman, 





"Masuklah kalian ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kalian kerjakan." (An- 


Nahl: 32). 


Renungkanlah bagaimana taklid menjauhkan pengikutnya dari kebenaran, dan menje- 
rumuskannya ke dalam lembah kesalahan yang dalam, dan itu tidak lain adalah karena 
mereka berpaling dari as-Sunnah dengan tidak mengkajinya dari kitab-kitab induknya 




4?$ Dari Abu Musa Abdullah bin Qais al-Asy'ari 4$k>, beliau berkata, 
<j;\ tJljj JjIajj J Cf' ^ ^ 
yfri Uliii CJt <J^ o* J \j**j J'i*-"' & 

"Rasulullah M ditanya tentang seorang laki-laki yang berperang 
karena dorongan keberanian, berperang karena fanatisme 33 , dan ber¬ 
perang karena riya\ siapakah yang berada di jalan Allah? Rasulullah M 
bersabda, 'Barangsiapa yang berperang agar kalimat (agama) Allah men- 
jadi yang tertinggi, maka dia berada di jalan Allah'." 34 Muttafaq 'alaih. 

<^10)> Dari Abu Bakrah Nufai' bin al-Harits ats-Tsaqafi 4e>, bahwa 
Nabi M bersabda, 

1 xk Sj*») .j\Ul JyULilj JjlisjlS jUJJLiJl L gsS\ 

.a^U> J^5 jp : jis tcjjsidl ju Ui jstfJl 

"Apabila dua orang Muslim bertemu dengan kedua pedangnya, 
maka yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama berada dalam 
neraka." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, orang yang membunuh (me- 
mang pantas masuk neraka), tapi apa dosa orang yang dibunuh?" Beliau 
menjawab, "Karena sesungguhnya dia juga sangat berkeinginan untuk 
membunuh rivalnya itu." Muttafaq 'alaih. 

4l 1 ^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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yang dijadikan sandaran lagi shahih. Hanya Allah-lah yang layak dimintai pertolongan. 

33 Yakni karena emosional, cemburu, fanatisme keluarga, suku bangsa dan tanah air. 

34 Artinya agama Islam. Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa amal itu dinilai ber- 
dasarkan niat yang shalih dan bahwa keutamaan yang disiapkan imtuk para mujahidin 
hanya didapat oleh orang yang motivasinya dalam beijihad adalah untuk meninggikan 
kalimat Allah. 
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"Shalat seseorang bersama jamaah mengungguli shalatnya di pasar- 
nya dan di rumahnya dengan dua puluh derajat lebih 35 . Hal tersebut 
karena apabila salah seorang mereka berwudhu dan membaguskan 
wudhunya, kemudian mendatangi masjid hanya karena ingin shalat, 
tidak ada yang menggerakkannya melainkan shalat, maka dia tidak me- 
langkah dengan satu langkah, kecuali ditinggikan untuknya satu derajat 
karenanya, dan dihapuskan dari dirinya satu kesalahan karenanya, 
hingga dia masuk masjid. Apabila dia sudah masuk masjid, maka dia 
dianggap terus berada dalam shalat, selama shalat itu yang menahannya, 
dan para malaikat bershalawat kepada salah seorang di antara kalian, 
selama dia berada di tempat dia shalat, mereka berdoa, 'Ya Allah, rahma- 
tilah dia, ya Allah ampunilah dia, ya Allah terimalah taubatnya,' selama 
dia tidak mengganggu di dalamnya dan selama dia belum berhadats di 

dalamnya." Muttafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh Muslim. 

Sabda Rasulullah 3S dengan ya' dan ha' di fathah lalu zay, arti- 

nya, mengeluarkannya dan membangkitkannya. 


^12^> Dari Abu al-Abbas Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib 
dari Rasulullah it dalam sebuah hadits yang beliau riwayatkan dari 
TuhanNya Yang Mahasuci lagi Mahatinggi, Dia berfirman. 
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35 Kata ( OJi boleh dibaca dengan meng^asra/tkan ba' dan boleh juga mem/at/za/zkannya 
artinya angka antara tiga hingga sembilan. 






"Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan-kebaikan dan 
keburukan-keburukan." Kemudian Dia menjelaskan hal tersebut, "Barang- 
siapa yang bemiat melakukan suatu kebaikan lalu dia tidak melakukan¬ 
nya, maka Allah Tabaraka iva Ta'ala mencatatnya di sisiNya sebagai satu 
kebaikan sempurna. Dan apabila dia berniat melakukannya kemudian 
melaksanakannya, maka Allah mencatatnya sebagai sepuluh kali ke¬ 
baikan sampai tujuh ratus kali lipat sampai kelipatan yang banyak. Dan 
apabila dia berniat melakukan suatu keburukan kemudian tidak melak¬ 
sanakannya, maka Allah mencatatnya di sisiNya sebagai satu kebaikan. 
Dan apabila dia bemiat melakukannya kemudian dia melaksanakannya, 
maka Allah mencatatnya sebagai satu keburukan saja." Muttafaq 'aiaih. 

^13^> Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin al-Khaththab 
beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah M bersabda, 
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"Tiga orang dari umat sebelum kalian berangkat, hingga mereka 
terpaksa bermalam ke sebuah gua, maka mereka pun memasukinya, 
lalu satu batu besar menggelinding dari atas gunung hingga menutupi 
mulut gua bagi mereka, maka mereka berkata, 'Sesungguhnya tidak ada 
yang bisa menyelamatkan kalian dari batu besar ini, kecuali bila kalian 
berdoa kepada Allah dengan (bertawassul menyebut) amal-amal shalih 
kalian.' Salah seorang dari mereka berdoa, 'Ya Allah, aku memiliki dua 
orangtua yang sudah lanjut usia. Aku tidak pernah mendahulukan 
keluarga ataupun harta dalam hal memberi minum susu di petang hari 
sebelum mereka berdua. Suatu hari, aku pergi jauh (dari rumah) guna 
mencari dedaunan (untuk makanan unta), lantas aku tidak pulang ke¬ 
pada kedua orangtuaku hingga mereka tertidur, lalu aku pun memerah 
susu untuk keduanya, namun aku mendapati mereka telah tidur, maka 
aku enggan untuk membangunkan keduanya dan aku juga enggan untuk 
mendahulukan keluarga ataupun harta 36 dalam hal memberi minum 
susu di petang hari sebelum mereka berdua. Maka aku berdiam diri 
-sementara gelas susu ada di tanganku- menunggu kedua orangtuaku 


36 Yakni budak atau pembantu. 
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bangun hingga terbit fajar, padahal anak-anak berteriak-teriak menangis 
(karena lapar) di kedua kakiku. Kemudian kedua orangtuaku bangun, 
lalu meminum jatah minum susu sore hari mereka. Ya Allah, jika aku 
melakukan hal itu demi mencari WajahMu, maka bebaskan kami dari 
himpitan batu raksasa ini. 1 Maka batu itu pun bergeser sedikit namun 
mereka belum bisa keluar dari gua. 

Yang lain berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya dulu aku memiliki 
sepupu perempuan yang merupakan orang yang paling aku cintai.' - 
Dalam sebuah riwayat, 'Aku mencintainya (dengan cinta) seperti cinta 
yang paling dalam dari seorang laki-laki terhadap wanita.'- Maka aku 
menginginkan dirinya, 37 namun dia menolakku, sampai tatkala musim 
paceklik menghimpitnya, dia datang kepadaku. Aku pun memberinya 
120 dinar dengan syarat dia mau menyerahkan dirinya untukku dan dia 
terpaksa menyetujuinya, hingga tatkala aku telah menguasainya. -Da¬ 
lam satu riwayat, 'Tatkala aku telah duduk di antara dua kakinya,'- dia 
berkata, 'Takutlah kepada Allah, janganlah kamu merobek cincin 38 ke- 
cuali dengan haknya.' Maka aku pun pergi meninggalkannya, padahal 
dia adalah orang yang paling aku cintai dan aku pun membiarkan emas 
yang telah aku berikan kepadanya. Ya Allah, jika aku melakukan itu 
demi mencari WajahMu, maka bebaskan kami dari apa yang sedang 
menimpa kami ini.' Maka batu itu pun bergeser, namun mereka belum 
bisa keluar darinya. 

Orang yang ketiga berdoa, 'Ya Allah, aku dulu pemah mempekerja- 
kan para buruh dan aku telah memberikan kepada mereka semua upah 
mereka, kecuali satu orang yang meninggalkan haknya dan pergi. Maka 
aku mengembangkan upahnya itu hingga menjadi harta yang sangat 
banyak. Kemudian setelah berlalu beberapa lama, dia datang lagi ke¬ 
padaku dan berkata, 'Wahai hamba Allah, bayarkan kepadaku upahku.' 
Aku berkata, 'Semua yang kamu lihat ini berasal dari upahmu, ada unta, 
sapi, kambing, dan budak.' Maka dia berkata, 'Wahai hamba Allah, jangan 
mengejekku.' Aku berkata, 'Aku tidak mengejekmu.' Lalu dia mengambil 
semuanya, dia menggiringnya dan tidak menyisakan sedikit pun. Ya 


37 Demikian dalam satu naskah. Dalam naskah lain, ’Maka aku merayunya’, yakni 
aku meminta darinya apa yang diminta oleh suami dari istrinya. 

38 Kiasan tentang vagina dan selaput keperawanan. Artinya, "Janganlah engkau merampas 
kesucianku, kecuali dengan perkawinan." 
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Allah, jika aku melakukan itu semua demi mencari WajahMu, maka 
lepaskan kami dan apa yang menimpa kami ini. 1 Maka batu itu bergeser 
lagi dan mereka pun keluar meneruskan perjalanan." 39 Mnttafaq ' alaih 



[2]. BAB TAUBAT 

- 


Para ulama berkata, "Taubat itu wajib dilakukan dari setiap dosa. 
Apabila kemaksiatan itu antara hamba dengan Allah dan tidak ber- 
hubungan dengan hak manusia, maka taubatnya memiliki tiga syarat: 

1) . Meninggalkan kemaksiatan tersebut. 

2) . Menyesal atas perbuatan maksiat yang telah dilakukannya. 

3) . Bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan maksiat itu selamanya. 

Apabila salah satu dari tiga syarat ini tidak terpenuhi, maka taubat¬ 
nya tidak sah. 

Dan apabila kemaksiatan itu berhubungan dengan manusia, maka 
syarat taubatnya ada empat, yaitu tiga syarat di atas, dan membebaskan 
diri dari hak pemiliknya. Apabila hak itu berupa harta atau sejenisnya, 
maka wajib mengembalikan kepadanya. Apabila berupa tuduhan zina 
atau sejenisnya, maka dia harus memberikan kesempatan kepadanya 
untuk menghukumnya atau meminta maaf kepadanya. Jika berupa ghibah 
(gunjingan), maka dia harus meminta kehalalannya darinya. 40 Wajib 


39 Dalam hadits ini terdapat doa di saat genting, dan tawasul seorang hamba dengan ber- 
doa dengan amal yang shalih, tidak berbeda dengannya fewasul dengan Nama-nama 
dan Sifat-sifat Allah, juga dengan doa orang yang shalih. Adapun tawassul dengan dzat 
para nabi dan wali, maka tidak ada dasar syariatnya, sebaliknya ia bertentangan dengan 
tawasul yang disyariatkan. 

40 Saya berkata, Ini apabila meminta kehalalan tersebut tidak menimbulkan kemudaratan 
lain. Namun jika memunculkan kemudaratan, maka yang harus dia lakukan adalah 
cukup dengan mendoakannya saja. Adapun hadits, 

.aJ j a « (jl ojL sS 

"Pelebur dosa terhadap orang yang telah engkau gunjing adalah engkau memohonkan 
ampun untuknya ," maka hadits ini maudhu ’ (palsu), sebagaimana telah saya jelaskan 
dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah wa al-Maudhu’ah, no. 1519. (Al-Albani). 

Ucapan Syaikh Nashiruddin al-Albani, "Apabila meminta kehalalan tersebut tidak me¬ 
nimbulkan kemudaratan..." perlu dikaji ulang, karena apa yang beliau wajibkan dan 















sehari." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

4l5^ Dari al-Aghar bin Yasar al-Muzani beliau berkata, Rasu- 
lullah bersabda. 
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"Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah dan beristighfarlah 
(memohon) ampun kepadaNya, karena sesungguhnya aku bertaubat 
sebanyak seratus kali dalam sehari." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

4l6^ Dari Abu Hamzah Anas bin Malik al-Anshari, pelayan Rasu- 
lullah 2g£, beliau berkata, Rasulullah bersabda. 


( 4ui»l -lij ^ J a. ‘s u » °^=sSs>-\ ya sJslc- 


"Sungguh Allah lebih bergembira dengan taubat seorang hamba- 
Nya daripada (kegembiraan) seorang di antara kalian yang menemukan 
untanya setelah ia kehilangannya di padang pasir." 41 Muttafaq 'alalh. 


Dalam satu riwayat Muslim disebutkan, 
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"Sungguh Allah lebih bergembira dengan taubat seorang hamba- 
Nya, ketika dia bertaubat kepadaNya, daripada (kegembiraan) salah 
seorang dari kalian yang mengendarai untanya di padang pasir, lalu 
untanya kabur meninggalkannya, padahal makanan dan minumannya 
ada di atas untanya itu. Maka dia berputus asa untuk bisa menemukan- 
nya kembali, lalu dia mendatangi sebuah pohon dan berbaring di bawah 
naungannya. Dia sungguh telah berputus asa terhadap untanya. Tatkala 
dia dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba dia mendapatkan untanya berdiri 


41 


Yakni tanah luas yang tidak ada pepohonan dan air di sana. 













di hadapannya. Maka dia memegang tali kendalinya, kemudian dia 
berkata karena sangat gembiranya, 'Ya Allah, Engkau adalah hambaku 
dan aku adalah tuhanMu.' Dia salah ucap karena terlalu bergembira." 

^17^> Dari Abu Musa Abdullah bin Qais al-Asy'ari dari Nabi M, 
beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah 01^ membentangkan TanganNya di malam 
hari, agar pelaku dosa di siang hari bertaubat, dan membentangkan Ta¬ 
nganNya di siang hari agar pelaku dosa di malam hari bertaubat, hingga 
matahari terbit dari tempat terbenamnya." 42 Dirhvayatkan oleh Muslim. 

^18^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah i® bersabda, 

.aJlc- j*-* CjIj °ya 

"Barangsiapa yang bertaubat sebelum matahari terbit dari tempat 
tenggelamnya, maka Allah menerima taubatnya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

^19^ Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin al-Khaththab 
dari Nabi 3®, beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama 
ruhnya belum sampai pada kerongkongannya." Dirhvayatkan oleh at-Tir- 
midzi dan beliau berkata, "Hadits hasan / 1 

<^20^> Dari Zirr bin Hubaisy, beliau berkata. 
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Hadits ini menetapkan tangan bagi Allah m>, dan Allah membentangkan TanganNya 
kapan saja Dia kehendaki. Hadits ini adalah salah satu hadits sifat, wajib mengimani 
hakikatnya sesuai dengan keagungan Allah Q® tanpa ta 'wil dan tasybih, sebagaimana 
madzhab as-Salaf, semoga Allah meridhai mereka. 
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"Aku mendatangi Shafwan bin Assal 4» untuk bertanya kepadanya 
tentang mengusap kedua khuf. 43 Beliau bertanya, 'Apa yang membuat- 
mu datang, wahai Zirr?' Aku menjawab, 'Mencari ilmu. 1 Beliau berkata, 
'Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-sayapnya bagi pencari 
ilmu karena ridha dengan apa yang dia cari.' Aku berkata, 'Sesungguh¬ 
nya telah ada keraguan dalam dadaku tentang mengusap kedua khuf 
setelah buang air besar dan kecil, sedangkan Anda adalah seorang dari 
sahabat Nabi j§|, maka aku datang untuk menanyakan kepada Anda, 
apakah Anda pernah mendengar beliau menyebut sesuatu tentang hal 
itu?' Beliau menjawab, 'Ya, beliau memerintahkan kami, apabila kami 
sedang dalam safar agar tidak melepas khuf kami selama tiga hari tiga ma- 
lam, kecuali karena janabah (hadats besar), akan tetapi (tidak melepasnya) 
karena buang air besar dan kecil, serta tidur (hadats kecil).' Maka aku ber- 
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(AXw/adalah sepatu dari kulityang menutupi mata kaki. Subul as-Salam, 1/80. Ed. T.). 






tanya, 'Apakah Anda pemah mendengar beliau menyebutkan sesuatu 
tentang hawa nafsu?' Beliau menjawab, 'Ya, kami pernah dalam suatu 
safar bersama Rasulullah M- Ketika kami sedang berada di samping beliau, 
tiba-tiba seorang Arab badui memanggil beliau dengan suaranya yang 
sangat keras, 'Wahai Muhammad!' Maka Rasulullah it menjawabnya 
dengan suara yang menyamai suaranya, 'Ya, say a telah mendengarmu.' 
Maka aku berkata kepadanya, 'Celaka kamu, 44 rendahkan suaramu, ka- 
rena kamu sedang di hadapan Nabi #! dan kamu telah dilarang melaku- 
kan ini.' Dia menjawab, 'Demi Allah, aku tidak akan merendahkan sua- 
raku.' Orang Arab Badui itu berkata, 'Seseorang mencintai satu kaum, 
tetapi belum bisa melakukan amalan seperti mereka?' Nabi sH bersabda, 
'Seseorang itu akan bersama orang yang dia cintai pada Hari Kiamat.' 
Beliau terus bercerita kepada kami hingga beliau menyebut satu gerbang 
dari Maghrib yang lebamya -atau penunggang kendaraan berjalan pada 
lebamya- selama empat puluh atau tujuh puluh tahun." 

Sufyan, salah seorang rawi berkata, "Di arah Syam, Allah men- 
ciptakannya pada waktu menciptakan langit-langit dan bumi dalam 
keadaan terbuka untuk taubat, ia tidak akan ditutup sampai matahari 
terbit darinya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya, dan dia berkata, "Hadits 
hasan shahih." 

<^21^>Dari Abu Sa'id Sa'ad bin Malik bin Sinan al-Khudri bahwa 
Nabi Allah i§ bersabda, 
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iUjj "Celaka kamu" adalah ungkapan yang menunjukkan rasa kasihan dan iba, tidak 
dimaksudkan untuk mendoakan keburukan untuknya. 
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"Di kalangan umat sebelum kalian ada seorang laki-laki yang telah 
membunuh sembilan puluh sembilan nyawa. Kemudian dia bertanya 
tentang orang yang paling alim di muka bumi, maka dia pun ditunjuk- 
kan kepada seorang rahib 45 . Dia mendatanginya dan bertanya, ’Sesung- 
guhnya ada seorang yang telah membunuh sembilan puluh sembilan 
nyawa, apakah ada taubat untuknya? 1 Rahib itu menjawab, 'Tidak. 1 Maka 
dia pun membunuhnya, sehingga dia menggenapkan angka seratus de- 
ngannya. Kemudian dia bertanya lagi tentang orang yang paling alim 
di muka bumi ini, maka dia pun ditunjukkan kepada seorang alim. Dia 
berkata kepadanya, 'Sesungguhnya ada seorang yang telah membunuh 
seratus nyawa, apakah ada taubat untuknya? 1 Orang alim itu menjawab, 
'Ya, memangnya siapa yang menghalangi antara dirinya dengan taubat? 
Pergilah ke negeri ini dan itu, karena sesungguhnya di sana terdapat 
orang-orang yang beribadah kepada Allah maka beribadahlah kepada 
Allah bersama mereka, dan jangan pulang ke negerimu, karena ia adalah 
negeri yang buruk.' 46 Maka orang tadi berangkat dan tatkala dia sampai 
pada separuh perjalanan, dia dijemput oleh maut. Maka malaikat-ma- 
laikat rahmat dan malaikat-malaikat azab berselisih tentangnya. Malaikat- 
malaikat rahmat berkata, 'Dia datang dalam keadaan bertaubat, meng- 
hadap dengan sepenuh hatinya kepada Allah Sementara malaikat- 
malaikat azab berkata, 'Sesungguhnya dia belum pernah melakukan 
kebajikan sama sekali.' Maka ada satu malaikat lain yang mendatangi 
mereka dalam rupa manusia. Akhirnya mereka menjadikannya -sebagai 
penengah (hakim)- di antara mereka. Maka dia berkata, 'Ukurlah jarak 


45 Seorang ahli ibadah dari Bani Israil. 

46 Dalam hadits ini terkandung keutamaan ilmu daripada ibadah yang disertai kejahilan, 
dan juga keutamaan mengasingkan diri ketika masyarakat telah rusak. 








antara dua negeri ini, ke mana dia lebih dekat jaraknya, maka dia ter- 
masuk penduduknya.' Mereka pun mengukur, ternyata mereka mene- 
mukan bahwa dia lebih dekat ke negeri yang sedang dituju, sehingga 
malaikat-malaikat rahmatlah yang menanganinya." Muttafaq ■aiaih. 

Dalam satu riwayat dalam ash-Shahih disebutkan. 


^ vOyil 0^-® 


"Maka dia lebih dekat satu jengkal kepada negeri yang baik itu, 
sehingga dia pun dianggap sebagai salah satu penduduknya." 

Dalam sebuah riwayat ash-Shahih, 


d - j \S> 0^ $0^ 0^ di 



"Maka Allah t3*> mewahyukan kepada negeri ini, 'Menjauhlah' dan 
kepada negeri itu, 'Mendekatlah. 1 Dan dia berkata, 'Ukurlah jarak antara 
keduanya. 1 Lalu mereka mendapatinya lebih dekat satu jengkal ke negeri 
(yang ditujunya) itu, sehingga dia pun diampuni." 

Dalam satu riwayat, 

ijJ, 


"Maka dia menjauh dengan dadanya menuju ke arahnya." 


<^22^>Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, yang merupakan penun- 
tun Ka'ab dari putra-putranya tatkala Ka'ab mengalami kebutaan, 
beliau berkata, Saya mendengar Ka'ab bin Malik 4® menuturkan kisah- 
nya ketika dia tidak ikut berangkat bersama Rasulullah m pada waktu 
perang Tabuk. Ka'ab berkata. 
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"Aku tidak pemah tertinggal dari Rasulullah M dalam peperangan 
apa pun yang dipimpin oleh beliau, kecuali dalam perang Tabuk, me- 
mang aku juga tertinggal dalam perang Badar, namun tidak ada seorang 
pun yang tertinggal waktu itu yang dicela, sebab Rasulullah M dan kaum 
Muslimin keluar untuk menghadang kafilah dagang Quraisy (yang 
pulang dari Syam), hingga kemudian Allah mempertemukan mereka 
dengan musuh mereka tanpa rencana. 

Dan sebelumnya, aku telah hadir bersama Rasulullah M pada ma- 
lam Aqabah sewaktu kami bersumpah setia membela Islam. Aku tidak 
















ingin kehadiranku di malam itu digantikan dengan perang Badar, mes- 
kipun perang Badar lebih dikenang di tengah orang-orang daripada 
Bai'at Aqabah. 

Dan di antara kisah (hidup)ku adalah ketika aku tertinggal dari 
Rasulullah M pada perang Tabuk. Aku tidak pernah merasa lebih kuat 
dan lebih mampu daripada keadaanku ketika aku tertinggal dari beliau 
dalam perang itu. Demi Allah, aku sebelumnya tidak pernah memiliki 
dua kendaraan, namun di perang itu aku memilikinya. Rasulullah M 
tidak pernah menginginkan peperangan, melainkan beliau menyem- 
bunyikan daerah sasarannya dengan mengisyaratkan seolah-olah beliau 
menuju yang lainnya, hingga pada perang itu, Rasulullah M berperang 
menuju Tabuk dalam musim yang sangat panas dan menghadapi per- 
jalanan yang sangat jauh menempuh padang pasir, 47 dan menghadapi 
jumlah pasukan yang sangat besar. Beliau menjelaskan kepada kaum 
Muslimin tentang urusan mereka yang sangat serius, agar mereka ber- 
siap-siap dengan segala perbekalan mereka untuk menghadapi perang. 
Beliau menjelaskan kepada mereka arah mana yang hendak beliau tuju. 

Orang-orang Islam yang bersama Rasulullah sangat banyak 
dan mereka tidak didaftar dalam buku induk (maksudnya buku induk 
negara)." Ka'ab berkata (melanjutkan), "Maka hampir tidak ada orang 
yang ingin absen dari perang, kecuali dia menduga bahwa hal itu tidak 
akan diketahui, selama tidak ada wahyu dari Allah yang menjelaskannya. 

Rasulullah 3H berangkat pada perang itu, ketika buah-buahan se- 
dang masak dan pohon-pohon menjadi rindang, maka aku lebih cen- 
derung kepadanya. Rasulullah #| dan kaum Muslimin yang bersamanya 
sedang berkemas-kemas, dan aku pun segera pulang untuk bersiap-siap 
bersama beliau. Tetapi setelah aku pulang, aku tidak melakukan apa-apa. 
Aku berkata dalam hati, 'Aku bisa melakukannya kapan saja aku mau.' 
Begitulah keengganan terus menyergapku, hingga orang-orang terus 
berbenah dengan serius. Maka pada pagi harinya, Rasulullah M dan 
kaum Muslimin yang bersamanya berangkat untuk perang, sementara 
aku belum melakukan persiapan apa-apa. Kemudian aku beranjak lalu 
kembali lagi tanpa melakukan apa-apa. Hal itu berlangsung terus pada- 


47 Yakni daratan yang sedikit airnya. Ia dinamakan (tempat keselamatan) adalah 
sebagai rasa optimisme dan harapan, sebab sedikit sekali orang yang selamat dalam 
padang pasir. Dan antara Madinah dan Tabuk terdapat beberapa padang pasir. 








ku hingga mereka berangkat dengan segera dan aku tertinggal perang. 
Aku bertekad untuk berangkat menyusul mereka -andai saja aku me- 
lakukannya saat itu-, namun kemudian hal tersebut tidak ditakdirkan 
untukku. Maka ketika aku keluar ke tengah manusia setelah keberang- 
katan Rasulullah M, aku merasa bersedih karena aku tidak melihat se- 
orang panutan untukku 48 , kecuali laki-laki yang tercela karena kemuna- 
fikannya atau orang yang diterima udzurnya oleh Allah dari kalangan 
orang-orang yang lemah. 

Rasulullah M tidak menyebut-nyebutku hingga beliau sampai di 
Tabuk. Beliau bersabda sambil duduk di tengah pasukan di Tabuk, Apa 
yang dilakukan oleh Ka'ab bin Malik? 1 Maka salah seorang dari Bani 
Salimah berkata, 'Wahai Rasulullah, dia tertahan oleh pakaian burdah- 
nya dan sibuk melihat kepada kedua sisi tubuhnya.' 49 Maka Mu'adz bin 
Jabal berkata kepadanya, 'Sungguh buruk apa yang telah kamu ucap- 
kan! Demi Allah, wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui apa yang 
ada padanya, melainkan kebaikan. 1 Maka Rasulullah M, diam. Tatkala 
beliau dalam keadaan seperti itu tiba-tiba beliau melihat (dari kejauhan) 
seorang laki-laki yang mengenakan pakaian putih yang terlihat bergerak 
(terombang-ambing) oleh fatamorgana. Maka Rasulullah M bersabda, 
'Orang itu adalah Abu Khaitsamah.' Temyata benar dia Abu Khaitsamah 
al-Anshari, orang yang bersedekah dengan satu sha' kurma ketika dicela 
oleh orang-orang munafik." 50 

Ka'ab berkata, Tatkala sampai berita kepadaku bahwa Rasulullah 
M telah pulang dari Tabuk, kesedihanku datang lagi. Aku mulai meng- 
ingat dusta dan berkata, 'Dengan apa aku bisa lolos dari kemurkaan 
beliau besok?' Untuk hal itu, aku meminta bantuan kepada semua orang 
yang cerdik pemikirannya dari keluargaku. Maka tatkala diberitahu 
bahwa Rasulullah M telah mendekati (Madinah), hilanglah dari diriku 
segala pikiran yang batil, hingga aku benar-benar mengetahui bahwa 
aku tidak akan selamat dari beliau dengan cara apa pun selamanya. Maka 
aku bertekad untuk bersikap jujur kepada beliau. 


48 Yakni, teladan atau orang sepertiku, yang keberadaannya bisa sedikit meringankan 
kesedihanku. 

49 Kalimat ini adalah kiasan dari sikap bangga diri dan sombong. 

50 Mereka menghina dan mencelanya dengan mengatakan, ’Allah tidak memerlukan 
shez’nya orang ini.’ 






Rasulullah #§ tiba pada keesokan harinya. Dan biasanya, apabila 
pulang dari safar, beliau memulai dengan masjid, beliau melakukan 
shalat dua rakaat kemudian duduk di hadapan orang-orang. Ketika 
beliau melakukan demikian, orang-orang yang tidak ikut perang men- 
datangi beliau untuk menjelaskan udzurnya dan bersumpah kepada 
beliau. Mereka berjumlah delapan puluh orang lebih. Maka beliau me- 
nerima lahir mereka, membai'at mereka, dan memohonkan ampunan 
untuk mereka, serta menyerahkan rahasia mereka kepada Allah &$. 
Hingga aku datang, tatkala aku mengucapkan salam beliau tersenyum 
dengan senyuman orang yang mar ah. Kemudian beliau berkata, 'Kemari- 
lah.' Aku datang berjalan hingga aku duduk di hadapan beliau. Beliau 
berkata kepadaku, 'Apa yang membuatmu tidak ikut serta? Bukankah 
kamu telah membeli kendaraanmu? 1 " Ka'ab berkata, "Aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya saya, demi Allah, seandainya saya duduk di 
hadapan orang selain Anda dari penduduk dunia, pasti saya yakin bahwa 
saya akan lolos dari murkanya dengan sebuah alasan, karena saya telah 
diberi kemampuan untuk berdebat 51 . Akan tetapi, demi Allah, saya 
benar-benar mengetahui bahwa jika hari ini saya menceritakan kepada 
Anda cerita dusta yang dengannya Anda bisa merelakanku, tentu tidak 
lama Allah pasti menjadikan Anda murka kepada saya. Dan apabila saya 
menceritakan kepada Anda dengan cerita yang jujur, pasti Anda murka 
kepada saya karenanya. Sesungguhnya dengan kejujuran itu saya meng- 
harap akibat yang baik dari Allah $|. 52 Demi Allah, saya tidak memiliki 
udzur. Demi Allah, saya merasa tidak pernah sekuat dan sekaya dari- 
pada ketika saya absen dalam perang (Tabuk) bersama Anda'." 

Kata Ka'ab, "Maka Rasulullah 5H bersabda, 'Adapun orang ini, maka 
dia telah berkata jujur, maka berdirilah, hingga Allah memberi keputusan 
tentangmu.' 

Beberapa orang dari Bani Salimah berjalan mengikutiku, mereka 
mengatakan kepadaku, 'Demi Allah, kami tidak pernah mendapatimu 
berbuat dosa sebelum ini, temyata engkau tidak mampu mengajukan 
udzur kepada Rasulullah seperti udzur yang diajukan oleh orang-orang 


51 Yakni kefasihan, kelancaran, dan keahlian dalam berbicara. 

52 Maksudnya, "Akibat yang baik berupa diterimanya taubat saya oleh Allah dan keridhaan 
Rasulullah M kepada saya," dan karena kejujurannya Allah benar-benar menerima 
taubatnya. 











lain yang absen, padahal istighfar Rasulullah untukmu telah cukup 
untuk (menghapus) dosamu'." 

Ka'ab berkata, "Demi Allah, mereka terus mencelaku hingga aku 
ingin kembali kepada Rasulullah M untuk mendustakan diriku. Kemu- 
dian aku katakan kepada mereka, 'Apakah ada seseorang yang meng- 
alami hal seperti ini bersamaku?' Mereka menjawab, 'Ya, ada dua orang 
yang mengalami hal seperti ini bersamamu, mereka mengatakan sama 
dengan apa yang kamu katakan dan dijawab dengan jawaban yang 
sama yang diberikan kepadamu'." Ka'ab berkata, "Aku bertanya, 'Siapa 
mereka?' Mereka menjawab, 'Murarah bin ar-Rabi' al-Amri dan Hilal bin 
Umayyah al-Waqifi'." Ka'ab berkata, "Temyata mereka menyebutkan dua 
orang shalih yang telah ikut dalam perang Badar dan pada diri mereka 
ada keteladanan." Ka'ab berkata, "Maka aku pergi ketika mereka menye¬ 
butkan dua orang itu kepadaku. 

Rasulullah 3H melarang orang-orang untuk berbicara dengan kami 
bertiga dari sekian banyak orang yang tidak ikut perang. Maka orang- 
orang pun menjauhi kami -atau dia berkata, 'Mereka berubah sikapnya 
kepada kami'- sehingga menurutku bumi ini telah berubah. Bumi ini 
bukan bumi yang aku kenal. Kami mengalami suasana seperti itu selama 
lima puluh malam. 

Adapun dua orang sahabatku, maka mereka merasa minder dan 
berdiam diri di rumahnya sambil menangis. Adapun aku, adalah yang 
termuda dan yang paling tegar. Aku keluar rumah menghadiri shalat 
jamaah bersama kaum Muslimin dan berkeliling di pasar, namun tidak 
seorang pun yang sudi berbicara denganku. Aku mendatangi Rasulullah 
j§; dan mengucapkan salam kepada beliau ketika beliau berada di maje- 
lisnya setelah shalat, maka aku berkata dalam hati, apakah beliau meng- 
gerakkan kedua bibirnya untuk menjawab salamku atau tidak? Kemu- 
dian aku shalat di dekat beliau dan aku mencuri pandang kepada beliau. 
Dan apabila aku sudah mulai shalat, beliau memandangku. Apabila aku 
menoleh kepada beliau, maka beliau memalingkan wajahnya dariku. 
Hingga ketika isolasi kaum Muslimin terhadapku telah berlangsung 
lama, aku berjalan hingga aku memanjat tembok kebun Abu Qatadah 53 , 
dia adalah putra pamanku dan orang yang paling aku cintai. Aku meng- 


53 Maksudnya aku memanjat pagar kebunnya. 










ucapkan salam kepadanya, tapi demi Allah, dia tidak menjawab salam- 
ku. Maka aku berkata kepadanya, 'Wahai Abu Qatadah, aku bertanya 
kepadamu dengan Nama Allah, apakah engkau mengetahui bahwa aku 
mencintai Allah dan RasulNya?' Maka dia diam. Lalu aku ulangi lagi 
dan aku bertanya kepadanya dengan bersumpah, namun dia tetap diam. 
Kemudian aku ulangi lagi, aku bertanya kepadanya dengan bersumpah, 
maka dia berkata, 'Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui.' Maka 
kedua mataku berlinang air mata. Aku pun segera berbalik pergi hingga 
aku memanjat tembok. Tatkala aku berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba 
seorang petani dari petani penduduk Syam yang datang untuk menjual 
makanan di Madinah berkata, 'Siapa yang bisa menunjukkanku kepada 
Ka'ab bin Malik?' Maka orang-orang langsung menunjukkannya kepada- 
ku, hingga dia mendatangiku lalu menyodorkan kepadaku sepucuk 
surat dari Raja Ghassan, dan aku adalah orang yang pandai menulis 
(membaca). Maka aku baca surat itu, ternyata isinya, 

'Amma ba'du. Sesungguhnya telah sampai kepada kami bahwa 
sahabatmu telah mencampakkanmu, padahal Allah tidak men- 
jadikanmu berada di negeri hina dan tersia-siakan. Bergabunglah 
bersama kami, kami akan menyantunimu.' 

Ketika aku membacanya aku berkata, 'Ini juga bagian dari cobaan.' 
Maka aku menuju tungku 54 dan membakar surat tadi. Hingga tatkala 
telah berlalu 40 hari dari 50 hari, dan wahyu tidak kunjung turun juga, 
utusan Rasulullah M mendatangiku, dia berkata, 'Sesungguhnya Rasu- 
lullah M memerintahkanmu agar kamu menjauhi istrimu.' Aku berkata, 
'Apakah aku hams menceraikannya atau apa yang hams aku perbuat?' 
Dia berkata, 'Tidak, tapi jauhilah dia dan jangan mendekatinya.' Dan 
beliau mengutus kepada kedua sahabatku dengan pesan serupa. Maka 
aku katakan kepada istriku, 'Pulanglah ke rumah keluargamu, tinggallah 
bersama mereka hingga Allah memutuskan perkara ini.' 

Maka istri Hilal bin Umayyah mendatangi Rasulullah M dan ber¬ 
kata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Hilal bin Umayyah 
adalah orang tua yang tidak bisa melayani dirinya sendiri dan dia tidak 
memiliki pembantu, apakah Anda keberatan apabila saya melayaninya?' 
Beliau menjawab, 'Tidak, tetapi jangan sampai dia mendekatimu.' Maka 
dia berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya tidak ada lagi padanya ke- 


54 


Yakni, tungku tempat membuat roti. 









inginan kepada apa pun. Dan demi Allah, dia terus menerus menangis 
semenjak hari itu hingga hari ini.' Maka sebagian keluargaku berkata 
kepadaku, 'Bagaimana kalau engkau juga meminta izin kepada Rasu- 
lullah M tentang istrimu, karena beliau telah mengizinkan istri Hilal bin 
Umayyah untuk melayaninya?' Maka aku menjawab, 'Aku tidak akan 
meminta izin kepada Rasulullah M tentang istriku. Siapa yang tahu apa 
yang akan dikatakan oleh Rasulullah sg jika aku meminta izin kepada 
beliau tentang istriku, karena aku adalah laki-laki yang masih muda.' 
Maka aku tetap menjalani hidup seperti itu selama sepuluh malam hingga 
genaplah bagi kami 50 malam semenjak diberlakukan larangan berbicara 
dengan kami. 

Kemudian aku Shalat Shubuh pada pagi hari yang kelima puluh 
di atas atap salah satu rumah kami. Ketika aku sedang duduk dalam 
keadaan yang telah disebutkan oleh Allah tentang kami, sementara 
jiwaku yang terasa sempit dan bumi pun telah menjadi sempit bagiku, 
padahal bumi itu luas, tiba-tiba aku mendengar suara orang yang ber- 
teriak keras dari atas gunung Sala', 55 dia berteriak dengan suaranya yang 
paling keras, ’Wahai Ka'ab bin Malik, bergembiralah!' Maka aku lang- 
sung menyungkur sujud, dan aku tahu bahwa jalan keluar telah datang. 
Maka Rasulullah M mengumumkan bahwa Allah menerima taubat 
kami ketika beliau selesai Shalat Shubuh, sehingga orang-orang pun 
berhamburan memberikan kabar gembira kepada kami. Kepada kedua 
sahabatku pun telah ada orang-orang yang memberikan kabar gembira. 
Ada seseorang yang menunggang kuda dengan kencang menujuku, dan 
ada lagi dari (Bani) Aslam yang lari menujuku, dia naik ke atas gunung, 
dan suara itu lebih cepat daripada kuda. Tatkala orang yang aku dengar 
suaranya datang kepadaku untuk memberikan kabar gembira, aku lang- 
sung melepas dua pakaianku untuknya, lalu aku pakaikan keduanya 
kepadanya, sebagai balasan (hadiah) atas kabar gembira yang disampai- 
kannya (untukku). Demi Allah, aku tidak memiliki selain keduanya pada 
hari itu. Lalu aku meminjam dua pakaian dan memakainya. Dan aku 
berangkat menuju Rasulullah M, maka orang-orang secara berbondong- 
bondong menemuiku, mereka mengucapkan selamat atas diterimanya 
taubatku oleh Allah. Mereka mengucapkan kepadaku, 'Semoga pene- 
rimaan Allah atas taubatmu membuatmu bahagia.' Hingga aku masuk 


55 Salah satu gunung di Madinah. 




masjid, ternyata Rasulullah 0, sedang duduk dikerumuni oleh orang- 
orang. Maka Thalhah bin Ubaidillah 4^> berjalan cepat (setengah berlari) 
hingga menjabat tanganku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi 
Allah, tidak ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang berdiri selain 
beliau, -dan Ka'ab tidak pemah melupakan perbuatan Thalhah tersebut-." 

Ka'ab berkata, "Ketika aku mengucapkan salam kepada Rasulullah 
M, beliau bersabda dengan wajah yang berseri-seri karena gembira, 
'Bergembiralah dengan hari terbaik yang pemah melewati hidupmu se- 
menjak kamu dilahirkan oleh ibumu.' Aku bertanya, 'Apakah dari Anda, 
wahai Rasulullah, ataukah dari Allah?' Beliau menjawab, 'Tidak, akan 
tetapi dari Allah Apabila Rasulullah sH bergembira, wajahnya ber- 
sinar seolah-olah wajah beliau adalah sepotong rembulan, dan kami 
mengetahui hal itu dari beliau. Maka tatkala aku duduk di hadapan 
beliau, aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara taubatku 
adalah saya akan mengeluarkan harta saya sebagai sedekah kepada 
Allah dan kepada RasulNya.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Tahanlah 
sebagian hartamu, karena itu lebih baik untukmu.' Maka aku berkata, 
'Sesungguhnya saya menahan bagian saya yang ada di Khaibar.' 

Dan aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah &*> me- 
nyelamatkanku karena kejujuran, dan sebagai bukti kebenaran taubatku, 
saya tidak akan berbicara, melainkan dengan jujur, selama saya masih 
hidup.' Maka demi Allah, aku tidak mengetahui seorang pun dari kaum 
Muslimin yang diberi nikmat oleh Allah dalam kejujuran ucapan semen- 
jak aku katakan hal itu kepada Rasulullah, yang lebih baik daripada apa 
yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadaku. Demi Allah, aku tidak 
pemah menyengaja sesekali pun untuk berdusta semenjak hal tersebut 
aku katakan kepada Rasulullah M sampai pada hari ini, dan aku benar- 
benar berharap kepada Allah agar menjagaku dalam sisa hidupku'." 

Ka'ab berkata, "Maka Allah menurunkan, 'Sesungguhnya Allah telah 
menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan.' Sampai pada ayat, 'Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas. ' Sampai pada ayat, 
' Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang 
jujur.' (At-Taubah: 117-119)." 







Ka'ab berkata, "Demi Allah, Allah tidak memberikan sebuah nikmat 
kepadaku yang lebih agung dalam jiwaku setelah Allah memberikan 
hidayah Islam kepadaku daripada sikap jujurku kepada Rasulullah it, 
yaitu aku tidak berdusta kepada beliau, sehingga aku binasa, sebagai- 
mana orang-orang yang berdusta telah binasa. Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada orang-orang yang berdusta pada waktu Allah menu- 
runkan wahyu dengan seburuk-buruk ucapan yang dikatakan kepada 
seseorang, di mana Allah berfirman, 'Kelak mereka akan bersumpah 
kepada kalian dengan Nama Allah, apabila kalian kembali kepada mereka, agar 
kalian berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesung¬ 
guhnya mereka itu adalah najis 56 dan tempat mereka adalah Jahanam; sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah kepada 
kalian, agar kalian ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kalian ridha ke¬ 
pada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang 
fasik itu.' (At-Taubah: 95-96)." 

Ka'ab berkata, "Urusan kami bertiga ditangguhkan di antara per- 
kara orang-orang yang alasan mereka telah diterima oleh Rasulullah M, 
ketika mereka bersumpah kepada beliau, dan beliau pun membai'at me¬ 
reka dan memohonkan ampunan untuk mereka. Sementara Rasulullah 
jH menunda urusan kami bertiga hingga Allah &S& memutuskan perkara 
kami dengan putusan di atas. Allah berfirman, 'Dan terhadap tiga orang 
yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka.' (At-Taubah: 117). 

Yang dimaksud dengan 'kami ditangguhkan' (adalah) bukan ke- 
tidakikutsertaan kami dari peperangan, tetapi penangguhan dan pe- 
nundaan Nabi it terhadap urusan kami dari orang-orang yang telah 
bersumpah dan mengajukan udzurnya kepada beliau dan beliau pun 
menerimanya." Mnttafaq ‘aiaih . 57 


Dalam satu riwayat. 



"Bahwasanya Nabi M berangkat dalam perang Tabuk pada Hari 
Kamis, dan beliau memang menyukai berangkat pada Hari Kamis." 


56 Yakni kotor, karena buruknya had mereka. 

57 Iihat Kitab al-Mukhallafun wa Ghazwah Tabuk, karya Ustadz Nadzir Atamah, cetakan 
al-Maktab al-Islami. 









Dan dalam riwayat lain, 

<li ^ j»Jub ^ 6^ 

.4^3 pJS 


"Beliau tidak tiba dari suatu safar, melainkan pada waktu siang, 
yakni di waktu dhuha, lalu apabila beliau telah tiba, beliau memulai 
dengan masjid (terlebih dahulu); beliau shalat dua rakaat, kemudian 
duduk di dalamnya." 

^23^Dari Abu Nujaid Imran bin al-Hushain al-Khuza'i *&>, 


ilSJaj tali :JliS tg5Jj sH 4All ^ Icjj 4^p HilS Ijo- 

p 40^5^3 p 41 $jUj 4<|| ^ Jili 4^11 

liJ : Jvs ?djj J3j &\ is jlii .l^ic. 
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"Bahwa seorang wanita dari Juhainah datang kepada Rasulullah sg 
dalam keadaan hamil karena zina. Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, saya 
telah melakukan (dosa besar yang mengharuskan saya dikenai) hukuman 
had, maka tegakkanlah hukuman itu atas saya.' Maka Nabi M memanggil 
walinya kemudian bersabda, 'Berbuat baiklah kepadanya, dan apabila 
dia telah melahirkan, maka bawalah kemari.' Dia pun melaksanakannya. 
Maka Nabi M memerintahkan (agar pakaiannya diikatkan kepadanya), 
maka pakaiannya diikatkan kepadanya 58 , kemudian Nabi sit memerin¬ 
tahkan (agar wanita itu dirajam), maka wanita itu pun dirajam. Kemu¬ 
dian beliau menshalatinya. Maka Umar berkata kepada beliau, 'Anda 
menshalatkannya wahai Rasulullah, padahal dia telah berzina?' Beliau 


58 Demikianlah dalam naskah-naskah yang ada di tangan kami dan demikian juga seba- 
gian naskah Muslim. Tetapi dalam sebagian naskah tertulis ’ dicii ’ dengan humf kaf 
artinya dikumpulkan ujung-ujung pakaiannya agar dia tertutup dan tidak tersingkap 
auratnya di saat pelaksanaan rajam. (Al-Albani). 










bersabda, 'Dia telah benar-benar bertaubat dengan sebuah taubat yang 
seandainya dibagikan kepada 70 orang dari penduduk Madinah, tentu 
cukup untuk mereka. Apakah engkau mengetahui sesuatu yang lebih 
utama dari sikapnya yang telah menyerahkan dirinya kepada Allah $1?'" 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^24^>Dari Ibnu Abbas dan Anas bin Malik 4fe>, bahwa Rasulullah iH 
telah bersabda. 


Si) »ll SLo t(jl Salj ^3 (j^£=u (jl qa lfSl <jl j3 

jp ill 4>j£j 


"Seandainya anak-anak cucu Nabi Adam memiliki emas satu lem- 
bah, pasti dia ingin memiliki dua lembah, dan tidak ada yang bisa me- 
menuhi mulutnya kecuali tanah 59 , dan Allah menerima taubat orang 
yang bertaubat." Muttafaq ‘alaib. 


<^25^>Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

g il* jsi£ JSL\ oSU~l; jrfi uiofe ji fg iii 


41 ( x4l jail jp 44L' ^ < jiil iii 


"Allah tertawa kepada dua orang laki-laki, 60 yang salah satunya 
membunuh yang lain, kedua-duanya masuk surga. Yang ini berperang 
di jalan Allah lalu terbunuh, kemudian Allah mengampuni orang yang 
membunuh, dan dia masuk Islam dan mati syahid." Muttafaq alaih. 



Allah &!$> berfirman. 



59 Artinya, dia terns berambisi kepada dunia hingga dia mati dan perutnya dipenuhi oleh 
tanah kuburan. 

60 Ini juga termasuk hadits-hadits tentang Sifat-sifat Allah yang wajib diimani dan tidak 
boleh di ta’wil, dan tidak ada iman tanpa memahami dan membenarkan. (Al-Albani). 











"Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkanlah 
kesabaran kalian." 61 (Ali Imran: 200). 

Allah juga berfirman. 




> * 



"Dan sungguh Kami akan memberikan cobaan kepada kalian, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar." (Al-Baqarah: 155). 
Allah iM-> juga berfirman. 






"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas." (Az-Zumar: 10). 


Allah juga berfirman. 






"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan." (Asy-Syura: 43). 

Allah juga berfirman. 


"Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) 
shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." (Al-Baqarah: 153). 

Dan Allah && juga berfirman. 



"Dan sungguh Kami benar-benar akan menguji kalian hingga Kami me- 
ngetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kalian." (Muham¬ 
mad: 31). 


61 


Yakni , 11 bersabarlah kalian M dalam menjalankan ketaatan, menghadapi musibah, dan 
menjauhi perbuatan maksiat, serta n kuatkanlah kesabaran kalian ", yakni kalahkanlah 
orang-orang kafir sehingga jangan sampai mereka lebih sabar daripada kalian. 
















Dan ayat-ayat tentang perintah bersabar dan penjelasan keutama- 
annya sangat banyak dan populer. 

<^26)>Dari Abu Malik al-Harits bin Ashim al-Asy'ari 4s>, beliau ber- 
kata, Rasulullah ig telah bersabda, 

ste 4j iilj iil 0^3 ‘O'jy' -i ii'j jJii 

oStjdlj (Jo *>Lo jl 
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"Bersuci itu adalah separuh iman 62 , alhamdulillah memenuhi tim- 
bangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi -atau ia 
memenuhi- antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah ada¬ 
lah bukti 63 , sabar adalah pelita, al-Qur'an adalah hujjah yang membela- 
mu atau justru mencelakakanmu. Setiap orang berangkat di waktu pagi 64 
untuk menjual dirinya, maka ada yang memerdekakan dirinya (dari api 
neraka) dan ada pula yang justru membinasakannya." Diriwayatkan olch 
Muslim. 


^27^Dari Abu Sa’id Sa'ad bin Malik bin Sinan al-Khudri Mis, 

ji l( Ui£iU p m jiii i/u juSi & os $ 
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"Bahwa beberapa orang dari kaum Anshar meminta kepada Rasu¬ 
lullah M, maka beliau memberi mereka, kemudian mereka meminta lagi 


62 Artinya, kelipatan pahala bersuci itu bisa mencapai derajat setengah pahala iman. 

63 Bukti atas keimanan orang yang memberikan sedekah kepada yang berhak menerima- 
nya. 

64 Berangkat pagi-pagi untuk melakukan keperluannya, maka ada yang memerdekakan 
dirinya dari azab dan ada yang membinasakannya dengan menjauhkan diri dari ham- 
paran ridha Allah. 

















dan beliau tetap memberi mereka, hingga habislah apa yang ada pada 
beliau. Maka beliau bersabda kepada mereka ketika beliau telah meng- 
infakkan segala sesuatu yang ada di tangan beliau, 'Harta apa saja yang 
ada padaku, aku tidak akan menyimpannya dari kalian. Barangsiapa 
yang menahan diri dengan tidak meminta-minta, maka Allah akan men- 
jaganya dari meminta-minta. Barangsiapa yang merasa cukup, maka 
Allah akan menjadikannya berkecukupan. Dan barangsiapa yang ber- 
usaha untuk sabar, maka Allah akan menjadikannya seorang penyabar. 
Dan seseorang tidaklah diberi suatu karunia yang lebih baik dan lebih 
luas daripada kesabaran'." Muttafaq alaih. 

<^28^Dari Abu Yahya Shu'aib bin Sinan beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda, 

5j jh 

d \js>- (j^vl AJoLi?' (j \j d 

"Sungguh menakjubkan perkara seorang Mukmin itu, sesungguh- 
nya seluruh perkaranya adalah baik baginya, dan hal itu tidak dimiliki 
oleh siapa pun kecuali oleh seorang Mukmin; jika dia mendapatkan se¬ 
suatu yang menggembirakan, dia bersyukur, maka hal itu baik baginya, 
dan apabila dia ditimpa suatu kesulitan, dia bersikap sabar, maka hal itu 
pun baik baginya." Dirtwayatkan oleh Muslim. 

<^29^>Dari Anas beliau berkata, 
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"Tatkala sakit Nabi i! semakin par ah, beliau diliputi rasa sakit yang 
sangat 65 , maka Fathimah #s berkata, 'Duhai menderitanya ayahku!' Maka 
beliau pun menjawab, 'Ayahmu tidak akan menderita lagi setelah hari 
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Beliau ditimpa rasa sakit yang luar biasa dengan datangnya sakaratul maut. 












ini. 66 ' Tatkala beliau telah meninggal, dia berkata, 'Duhai ayahku... dia 
telah memenuhi panggilan Rabb yang memanggilnya. Duhai ayahku... 
Surga Firdaus tempat tinggalnya. Duhai ayahku... kepada Jibril kami 
menyampaikan kabar wafatnya.' Maka ketika beliau telah dikebumikan, 
Fathimah berkata, 'Apakah diri kalian merasa tenang menimbun 
tanah di atas jenazah Rasulullah If!? 1 " Dirhvayatkan oleh al-Bakhari. 

<^30^Dari Abu Zaid Usamah bin Zaid bin Haritsah, mantan hamba 
sahaya Rasulullah M dan kesayangan beliau, dan putra dari orang ke- 
sayangan beliau beliau berkata, 
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"Putri Nabi M mengutus utusan (kepada beliau) bahwa, ’Putraku 
sedang menghadapi sakaratul maut, maka datanglah kepada kami. 1 
Maka beliau mengirim utusan untuk menyampaikan salam dan berpesan 
bahwa sesungguhnya milik Allah-lah segala yang Dia ambil dan segala 
yang Dia berikan. Segala sesuatu di sisiNya memiliki batas waktu yang 
telah ditentukan, maka hendaknya dia bersabar dan mengharapkan 
pahala dari Allah. 67 Maka putri beliau mengirim utusan kepada beliau, 
bahwa dia bersumpah beliau harus datang kepadanya. Maka beliau 
berangkat disertai oleh Sa'ad bin Ubadah, Mu'adz bin Jabal, Ubay bin 
Ka'ab, Zaid bin Tsabit dan beberapa sahabat lainnya 4fc>. Maka anak kecil 
itu diberikan kepada Rasulullah it, maka beliau mendudukkannya di 
pangkuannya sementara nafas anak itu tersendat-sendat. Maka kedua 
mata beliau meneteskan air mata. Maka Sa'ad berkata, 'Wahai Rasulullah, 


66 Karena beliau akan segera pergi meninggalkan negeri fana yang penuh dengan ke- 
sengsaraan berpindah menuju negeri abadi yang penuh dengan kenikmatan. 

67 Yakni, meniatkan kesabarannya untuk mencari pahala dari Allah. 












apa ini? 68 ' Beliau menjawab, 'Ini adalah rasa kasihan yang dijadikan Allah 
&& dalam hati hamba-hambaNya'." 

Dan dalam satu riwayat, 
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"... di dalam hati orang yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya. 
Sesungguhnya Allah hanya merahmati orang-orang yang pengasih dari 
hamba-hambaNya." Muttafaq alaih. 

^31 ^Dari Shuhaib 4&>, bahwa Rasulullah 0 bersabda, 
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Ucapan Sa’ad 4 &, u apa ini?” yakni cucuran air mata (Rasulullah H), maksudnya, apakah 
Anda menangis wahai Rasulullah, padahal Anda telah melarang menangis? 
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"Ada seorang raja dari umat sebelum kalian, dia memiliki seorang 
tukang sihir. Ketika dia sudah tua, dia berkata kepada raja, 'Sesungguh- 
nya saya telah lanjut usia, maka utuslah kepadaku seorang pemuda agar 
say a bisa mengajarinya ilmu sihir.' Maka raja mengutus seorang pemuda 
kepadanya untuk diajari sihir. Dan di jalan yang dilaluinya, pemuda itu 
menjumpai seorang rahib 69 , maka dia duduk di sisi rahib dan mendengar 
ucapannya, dan dia terkesan dengannya. Apabila dia hendak menemui 
tukang sihir, dia melewati rahib dan duduk di sisinya, maka apabila dia 
mendatangi tukang sihir, tukang sihir memukulnya. Maka dia meng- 
adukan hal itu kepada rahib. Rahib berkata, 'Kalau kamu takut kepada 
tukang sihir, maka katakanlah, 'Saya tertahan oleh keluargaku.' Dan 
apabila kamu takut kepada keluargamu, maka katakan, 'Saya tertahan 
oleh tukang sihir.' 

Tatkala dia seperti itu, tiba-tiba dia melihat seekor binatang besar 
yang telah menghalangi orang-orang (sehingga mereka tidak bisa lewat). 
Maka dia berkata, 'Hari ini saya akan mengetahui apakah tukang sihir 
yang lebih baik ataukah rahib yang lebih baik?' Maka dia mengambil 
sebuah batu, lalu dia berdoa, 'Ya Allah, jika perkara rahiblah yang lebih 
Engkau cintai daripada perkara tukang sihir, maka bunuhlah hewan ini 
sehingga orang-orang bisa berlalu.' Kemudian dia melemparkan batu itu, 
dan dia berhasil membunuhnya dan orang-orang pun bisa meneruskan 
perjalanan. Lalu dia mendatangi rahib dan menceritakan kejadian itu 
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Rahib, yaitu orang Nasrani yang biasa beribadah di dalam biara (dair) atau yang me- 
ngucilkan diri di suatu tempat ibadah yang dinamakan qallayah, dan inilah yang di- 
maksud di sini, sebab dair adalah tempat berkiunpubiya para rahib dalam jumlah besar. 








kepadanya. Maka rahib berkata, 'Putraku, engkau sekarang lebih utama 
dariku, perkaramu telah sampai kepada apa yang aku lihat. Dan sesung- 
guhnya engkau akan diuji. Jika engkau benar-benar diuji, maka jangan- 
lah engkau menunjukkan orang kepadaku. 1 

Pemuda tadi bisa menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan 
orang yang berpenyakit sopak, serta mengobati orang-orang dari semua 
penyakit. Maka seorang buta yang dekat dengan raja mendengar hal itu. 
Akhimya dia mendatangi pemuda itu dengan membawa hadiah yang 
melimpah. Dia berkata, 'Semua yang ada di sini adalah untukmu, jika 
kamu bisa menyembuhkanku.' Maka pemuda itu berkata, 'Sesungguh- 
nya saya tidak bisa menyembuhkan seorang pun. Sesungguhnya yang 
menyembuhkan hanyalah Allah &$. Jika Anda beriman kepada Allah iM, 
saya akan berdoa kepada Allah, agar Dia menyembuhkanmu.' Maka 
orang itu beriman kepada Allah dan Allah pun menyembuhkan- 
nya. Dia kemudian mendatangi raja dan duduk di sisinya sebagaimana 
selama ini duduk menemani raja. Maka raja bertanya kepadanya, 'Siapa 
yang telah mengembalikan penglihatanmu ini?' Dia menjawab, 'Tuhanku.' 
Raja bertanya, 'Apakah kamu memiliki Tuhan selainku?' Dia menjawab, 
'Tuhanku dan Tuhan Anda adalah Allah.' Maka raja menghukumnya dan 
terus menyiksanya, sampai akhimya dia menunjukkan kepada pemuda 
itu. 

Pemuda itu pun didatangkan, lalu raja berkata kepadanya, 'Anak 
muda, sihirmu telah sampai pada tingkat menyembuhkan orang yang 
buta sejak lahir dan orang yang berpenyakit sopak, dan engkau telah 
berbuat dan berbuat.' Maka dia menjawab, 'Sesungguhnya saya tidak 
bisa menyembuhkan siapa pun. Sesungguhnya yang menyembuhkan 
hanyalah Allah $1*5.' Maka raja menghukumnya dan terus menyiksanya 
hingga dia menunjukkan pada rahib tersebut. Rahib itu pun dihadirkan, 
dan dikatakan kepadanya, 'Tinggalkanlah agamamu!' Dia menolak. Maka 
raja meminta dibawakan gergaji, lalu gergaji itu diletakkan di tengah 
kepalanya, maka dia membelahnya hingga jatuhlah kedua belahan itu. 
Kemudian teman dekat raja dihadirkan dan dikatakan kepadanya, 'Ting¬ 
galkanlah agamamu itu! 1 Dia pun menolak, maka gergaji pun diletakkan 
di tengah-tengah kepalanya, dia membelahnya hingga jatuhlah kedua 
belahannya itu. 







Kemudian pemuda itu dihadirkan dan dikatakan kepadanya, 'Ting- 
galkanlah agamamu!' Dia menolak, maka raja menyerahkannya kepada 
sekelompok pasukannya. Dia berkata, 'Bawalah dia ke gunung ini dan 
itu, dan naiklah kalian ke puncak gunung dengan membawanya. Dan 
jika kalian telah sampai di puncaknya, jika dia mau meninggalkan aga- 
manya, (maka bebaskanlah dia), tetapi jika tidak, maka lemparkan dia!' 
Maka mereka membawanya pergi dan membawanya ke puncak gunung. 
Maka pemuda itu berdoa, 'Ya Allah, lindungilah aku dari mereka dengan 
apa yang Engkau kehendaki. 1 Maka gunung pun berguncang dan mereka 
berjatuhan. 

Lalu dia berjalan menuju raja. Maka raja bertanya kepadanya, 'Apa 
yang telah dilakukan oleh orang-orang yang membawamu?' Dia men- 
jawab, 'Allah telah menjagaku dari mereka.' Maka raja menyerahkan¬ 
nya kepada sekelompok pasukannya (yang lain) dan berkata, 'Bawalah 
dia dan naikkan di atas sebuah perahu, lalu bawalah dia ke tengah laut. 
Jika dia meninggalkan agamanya, (maka bebaskanlah dia), jika tidak, 
maka ceburkan dia!' Maka mereka membawanya. Dia berdoa, 'Ya Allah, 
jagalah aku dari mereka dengan apa yang Engkau kehendaki.' Maka 
tiba-tiba kapal pun terbalik dan mereka mati tenggelam. 

Lalu dia berjalan mendatangi raja. Raja bertanya kepadanya, 'Apa 
yang telah dilakukan oleh orang-orang yang membawamu?' Dia men- 
jawab, 'Allah telah melindungiku dari mereka.' Lalu dia berkata ke¬ 
pada raja, 'Sesungguhnya Anda tidak akan bisa membunuhku hingga 
Anda mau mengerjakan apa yang say a perintahkan kepada Anda.' Raja 
bertanya, 'Apa itu?' Dia menjawab, 'Anda mengumpulkan orang-orang 
di tanah lapang dan Anda menyalibku di batang pohon kurma. Kemu¬ 
dian ambillah satu anak panah dari kantong anak panahku, kemudian 
letakkan anak panah tepat pada tengah-tengah busur, kemudian ucap- 
kanlah, 'Dengan menyebut Nama Allah, Tuhannya pemuda ini.' Kemu¬ 
dian panahlah saya. Jika Anda melakukan hal tersebut, maka Anda bisa 
membunuhku.' 

Maka raja mengumpulkan orang-orang di sebuah tanah lapang 
dan menyalib anak muda itu di batang pohon kurma. Kemudian dia 
mengambil satu anak panah dari kantongnya, kemudian dia meletakkan 
anak panah di tengah-tengah busur panah. Kemudian dia mengucapkan, 
'Dengan menyebut Nama Allah, Tuhannya pemuda ini.' Kemudian dia 





membidikkan anak panah itu kepadanya, maka anak panah itu tepat 
mengenai pelipisnya. Anak muda itu meletakkan tangannya pada peli- 
pisnya kemudian meninggal. Maka orang-orang mengucapkan, 'Kami 
beriman kepada Tuhannya pemuda ini.' Maka ada yang datang kepada 
raja dan berkata kepadanya, 'Apakah Anda melihat apa yang dahulu 
Anda khawatirkan? Demi Allah, apa yang Anda khawatirkan telah ter- 
jadi. Orang-orang telah beriman.' Maka raja memerintahkan menggali 
parit di mulut-mulut jalan yang ada di antara rumah-rumah. Maka parit 
pun digali dan api dikobarkan di dalamnya. Raja lalu berkata, 'Siapa 
yang tidak meninggalkan agamanya, maka lemparkan dia ke dalamnya, 1 
atau diperintahkan kepadanya, 'Masuklah (ke dalam parit tersebut).' 
Mereka lalu melakukan, hingga datang seorang wanita bersama anaknya 
yang masih bayi. Wanita itu enggan menceburkan diri di dalam api, maka 
bayi tersebut berkata kepadanya, 'Wahai ibu, bersabarlah, sesungguhnya 
engkau berada di atas kebenaran 1 ." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

^32^>Dari Anas 4k, beliau berkata. 
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"Nabi *11 pemah melewati seorang wanita yang sedang menangis di 
samping sebuah kuburan, maka beliau bersabda, ’Takutlah engkau ke¬ 
pada Allah dan bersabarlah.' Maka dia menjawab, 'Pergi dariku, karena 
engkau tidak ditimpa seperti musibahku!' Wanita itu tidak mengenali 
beliau. Maka dikatakan kepadanya bahwa beliau adalah Nabi, maka 
dia langsung mendatangi pintu Nabi ig, dia tidak menemukan penjaga 
pintu. Dia berkata, '(Maaf), waktu itu saya tidak mengenali Anda.' Maka 
Nabi M bersabda, 'Sesungguhnya sabar itu adalah pada saat pertama 
musibah menimpa'." Muttafaq 'alaih. 


Dalam satu riwayat Muslim, 
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"Dia menangisi anaknya (yang meninggal dunia)." 






<^33)>Dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah M bersabda, 
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"Allah && berfirman, 'Tidak ada balasan bagi hambaKu yang Muk- 
min apabila Aku mencabut nyawa orang yang dia cintai dari penduduk 
dunia kemudian dia mengharapkan pahala, melainkan surga'." Dirrwayat- 

kan oleh al-Bukhari. 

<^34^>Dari Aisyah #s, 
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"Bahwa beliau pemah bertanya kepada Rasulullah 3® tentang wabah 
tha'un (wabah pes), maka beliau menjawab, bahwa ia adalah azab yang 
dikirim oleh Allah && kepada orang-orang yang Dia kehendaki, tetapi 
Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi kaum Mukminin, di mana 
tidak ada seorang hamba yang tinggal di daerah yang terjangkit wabah 
tha'un, kemudian dia tetap tinggal di negerinya dengan sabar dan meng- 
harap pahala, serta mengetahui bahwa tidak akan ada yang menimpa- 
nya melainkan apa yang telah ditentukan oleh Allah untuknya, kecuali 
dia akan mendapatkan seperti pahala orang yang mati syahid." DMwayat- 

kan oleh al-Bukhari. 


<^35^>Dari Anas 4>, beliau berkata, "Saya mendengar Rasulullah j® 
bersabda. 
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'Sesungguhnya Allah £$e£ berfirman, 'Jika Aku menguji hambaKu 
dengan dua yang dicintainya, kemudian dia bersabar, maka Aku akan 
mengganti keduanya itu untuknya dengan surga'." Maksud beliau (dua 
yang dicintainya) adalah kedua matanya. Diriwayatkan oleh al-BukharL 












Dari Atha' bin Abu Rabah, beliau berkata. 
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"Ibnu Abbas ^ telah berkata kepadaku, 'Maukah aku tunjukkan 
kepadamu seorang wanita dari penghuni surga?' Aku berkata, 'Ya.' Dia 
berkata, 'Yaitu seorang wanita hitam yang pernah mendatangi Nabi M 
dan berkata, 'Sesungguhnya saya menderita penyakit ayan, dan auratku 
sering tersingkap (ketika penyakitku kambuh), maka berdoalah kepada 
Allah &*> untuk (kesembuhan)ku. 1 Beliau bersabda, 'Jika engkau mau, 
engkau bersabar dan engkau akan mendapatkan surga; tetapi jika engkau 
mau, aku akan berdoa kepada Allah agar menyembuhkanmu. 1 Maka 
wanita itu berkata, 'Saya akan bersabar.' Lalu dia berkata lagi, 'Auratku 
sering tersingkap (ketika penyakitku kambuh), maka berdoalah kepada 
Allah agar auratku tidak tersingkap.' Maka beliau pun mendoakannya." 
Muttafaq 'alaih* 

<^37^>Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas'ud beliau ber¬ 
kata. 
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"Seakan-akan aku masih bisa melihat Rasulullah M yang sedang 
mengisahkan tentang seorang nabi dari para nabi -semoga shalawat dan 
salam Allah tercurah kepada mereka- yang telah dipukul oleh kaumnya 
sampai berdarah, sambil menyeka darah dari wajahnya dan dia berdoa, 
'Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak me- 
ngetahui'." Muttafaq alaih. 









<^38)>Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah t&s, dari Nabi s||, beliau 
bersabda, 
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"Tidaklah seorang Muslim ditimpa oleh rasa letih 70 , penyakit, ke- 
gelisahan, kesedihan, gangguan, ataupun kegundahan, hingga duri yang 
menusuknya, melainkan Allah akan menghapus sebagian dari kesalahan- 
kesalahannya karenanya." Muttafaq 'aiaih. 

<^39^>Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, 
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"Aku masuk menghadap Nabi M, dan ketika itu beliau sedang di- 
dera oleh rasa sakit. Maka aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Anda didera oleh sakit yang sangat.' Beliau bersabda, 'Benar, sesungguh- 
nya aku merasakan sakit sebagaimana dua orang di antara kalian me- 
rasakan sakit.' Aku bertanya, 'Hal itu karena Anda mendapatkan dua 
pahala? 1 Beliau menjawab, 'Benar, memang demikian. Tidak ada seorang 
Muslim yang ditimpa gangguan, duri dan yang lebih kecil darinya, me¬ 
lainkan Allah melebur dengannya keburukan-keburukannya dan dosa- 
dosanya berjatuhan bagaikan pohon yang merontokkan dedaunannya'." 

Muttafaq 'aiaih. 

Kata berarti dJuil 71 yang disertai demam. Dan ada yang me- 
ngatakan ia adalah sakit panas. 


70 Kandungan hadits, Sesungguhnya penyakit-penyakit dan yang sejenisnya dari hal-hal 
yang mengganggu yang menimpa seorang Mukmin akan menyucikan dari dosa-dosa, 
dan seyogyanya seseorang tidak menggabungkan antara penyakit atau gangguan urn- 
pamanya, dengan luputnya kesempatan meraih pahala. 

71 Dinamakan juga dengan shad tak bertitik, yaitu rasa sakit yang ada pada lambung 
dan usus. 





Safoxw 


<^40^>Dari Abu Hurairah 44 beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 

So o > I#* 0 < 1 So' 

Cy* 

"Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Dia akan 
menimpakan musibah kepadanya." Muttafaq 'aiaih. 

Dan mereka menulis kata 4^4 dengan harakat fathah pada huruf shad 
(artinya dia akan ditimpa musibah) dan dengan harakat kasrah (yang ber- 
arti Allah akan menimpakan musibah). 

<^41 Dari Anas 44 beliau berkata, Rasulullah H bersabda, 

4 iiijii ejir 1S1 ^ iiii u 

"Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengharapkan ke- 
matian karena satu musibah yang menimpanya. Tetapi jika dia memang 
harus melakukan hal itu, maka hendaklah dia mengucapkan, 'Ya Allah, 
hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik bagiku dan wafatkanlah 
aku jika wafat itu lebih baik untukku'." Muttafaq 'aiaih. 

<^42^> Dari Abu Abdullah Khabbab bin al-Arat 4®, beliau berkata, 

:uiii jj? j, a m, ji' 

j?jH\ j a jipi iij; & or jj = jus 

ji44S *Jj je 4,45 jliLiu jjj 4 ‘Ifci 
tii Jit 4'j dju U 4- U Jjil 

‘AjLt y. Ajjt '1\ ^Cj‘ytj-^3- (Jt tpt 




"Kami pernah mengadu kepada Rasulullah Si, pada waktu beliau 
sedang tidur-tiduran berbantalkan kain burdah milik beliau di naungan 
Ka'bah. Kami berkata, 'Tidakkah Anda memohon pertolongan untuk 
kami? Tidakkah Anda berdoa untuk kami?' Maka beliau menjawab, 
'Sungguh orang sebelum kalian ada yang ditangkap lalu dibuatkan 
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untuknya lubang galian di tanah kemudian dia dipendam di dalamnya, 
kemudian dibawakan gergaji, lalu gergaji itu diletakkan di atas kepala- 
nya dan dia dibelah menjadi dua bagian, dan disisir dengan sisir besi 
sehingga dagingnya terpisah dari tulangnya, namun hal tersebut tidak 
menghalang-halanginya dari agamanya. Demi Allah, Allah pasti me- 
nyempurnakan agama ini hingga seorang pengendara berjalan dari 
Shan'a ke Hadhramaut tanpa merasa takut kecuali kepada Allah, dan 
tidak takut kecuali dari serigala terhadap kambing-kambingnya, akan 
tetapi kalian tergesa-gesa'." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

Dalam satu riwayat. 



"Pada waktu beliau sedang tidur-tiduran berbantalkan kain burdah 
ian kami telah menghadapi tindak kekerasan dari orang-orang musyrik." 

<^43^> Dari Ibnu Mas'ud 4&, beliau berkata, 

j, cu m iii jii 

14-^3 (Jlis (3 

✓ > £ 0 ^ ® f t > 0 ^ ** I \o > s ^ 0 IT i ^ 1 i ^ | >0 ^ t ^ 0 » ^ 0 f 

-<o 4 JLuL 9 t 4*11 Ij IO-JJ23 C4*lil ^ -Vo' 

^ul .\ vi: °\ \v\ .1 ii: \ 'A :\\i £ A , - lit Alt ,.1\a 


4iuuLS 4*il i 4ilj^ IC^LiS3 C4jkll 4j>-^ -Xjj I La j 

^53 iii 35 iSi : jvs p ,y>yAt yt ji <ju 

! "I? . 3 ^ ili ^ jsst iijf is ^ ill ^ 35 : jis 

a * < 


"Pada waktu perang Hunain, Rasulullah M mengutamakan orang- 
orang tertentu dalam pembagian harta rampasan perang, di mana beliau 
memberi al-Aqra' bin Habis sebanyak seratus unta, memberi Uyainah bin 
Hishn juga seperti itu, dan beliau memberi beberapa orang dari pem- 
besar-pembesar Arab dan mengutamakan mereka pada hari itu dalam 
pembagian harta. Maka seorang laki-laki berkata, 'Demi Allah, ini ada- 
lah pembagian yang tidak adil dan tidak dimaksudkan untuk mencari 
Wajah Allah.' Maka aku berkata, 'Demi Allah, aku benar-benar akan 










melaporkammi kepada Rasulullah M-' Maka aku mendatangi beliau dan 
aku ceritakan kepada beliau apa yang dia katakan. Maka wajah beliau 
berubah sehingga seperti air celup yang berwarna merah. Kemudian 
beliau bersabda, 'Lalu siapa yang bisa berlaku adil jika Allah dan Rasul- 
Nya tidak berlaku adil? 1 Kemudian beliau bersabda lagi, 'Semoga Allah 
merahmati Musa, dia disakiti lebih dari ini namun dia tetap sabar.' Maka 
aku berkata, 'Sungguh, aku tidak akan melaporkan kepada beliau satu 
ucapan pun setelah peristiwa ini'." Muttafaq 'aiaJh. 

Kata, dengan shad yang dikasrah, adalah air celup yang ber¬ 
warna merah. 


<^44^> Dari Anas beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

&\ $ 4 \s\j 15& &\ ty 

pj Aj lit 


"Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hambaNya, Dia me- 
nyegerakan hukuman untuknya di dunia, dan apabila Allah menghen¬ 
daki keburukan bagi hambaNya, Dia menahan hukuman darinya karena 
dosanya hingga Dia membalasnya dengan sempuma pada Hari Kiamat." 


Dan Nabi M bersabda, 

<#3 & ujs id \>\ it pEc. ^ 5l 

•JaptHJl aJl 9 J!a?uu aIs 


"Sesungguhnya besarnya balasan pahala itu tergantung besarnya 
ujian, dan sesungguhnya bila Allah mencintai suatu kaum, pasti Dia 
menguji mereka; barangsiapa yang ridha, maka dia akan mendapatkan 
ridha (Allah) dan barangsiapa yang murka, maka dia akan mendapatkan 

murka (Allah)." Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi, dan beliau berkata, “Hadits hasan ." 72 


Dari Anas 4&, beliau berkata, 

ills idSdJp (jl^” 

<5 * U ft cfj (JJ. ff dJlS U :jli feat 
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Iihat Shahih Sunan at-Tirmidzi bi Ikhtishar as-Sanad, 2/285, no. 1953 dan 1954. 
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"Seorang putra Abu Thalhah 4& sakit, lalu Abu Thalhah keluar 
(untuk suatu hajat) dan anak kecil itu kemudian meninggal. Tatkala Abu 
Thalhah pulang, dia bertanya, 'Apa yang dilakukan anakku? 1 Ummu 
Sulaim, yaitu ibu dari anak kecil itu menjawab, 'Dia berada dalam ke- 
adaan yang paling tenang. 1 Maka Ummu Sulaim segera menghidangkan 
makan malam untuknya, dan dia pun menikmati makan malamnya. 
Kemudian dia menggauli Ummu Sulaim. Ketika dia telah selesai, Ummu 
Sulaim berkata, 'Kuburkanlah anak kecil itu (karena dia telah mening¬ 
gal). 1 Maka keesokan harinya, Abu Thalhah mendatangi Rasulullah M 
lalu menceritakan (hal itu) kepada beliau, maka beliau bertanya, 1 Apakah 
kalian bercampur tadi malam?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau berdoa, 'Ya 
Allah, berkahilah mereka berdua.' Maka Ummu Sulaim melahirkan 
seorang bayi laki-laki. Lalu Abu Thalhah berkata kepadaku, 'Gendong 
dan bawalah dia kepada Nabi M-‘ Dan dia mengirimkan bersamanya 
beberapa butir kurma. Maka beliau bertanya, 'Apakah ada sesuatu ber¬ 
samanya?' Dia (Anas) menjawab, 'Ya, beberapa butir kurma.' Maka Nabi 
mengunyahnya, kemudian mengambilnya dari mulut beliau dan mele- 
takkannya pada mulut si bayi kemudian mentahniknya (mengoleskan- 
nya pada langit-langit mulutnya bagian atas) dan memberinya nama 
Abdullah." Muttafaq 'alalh. 


Dalam salah satu riwayat al-Bukhari, Ibnu Uyainah berkata, 
aSljl ye 1 jS Cx? 


"Lalu seorang laki-laki dari kalangan Anshar berkata, 'Maka aku 
melihat sembilan anak laki-laki, semuanya telah membaca al-Qur'an.' 





Maksudnya adalah dari putra Abdullah, bayi yang dilahirkan (tersebut)." 
Dan dalam suatu riwayat Muslim, 

Jib IJjI£ V J oJUS jd Jib Je' oU 
^iil ij ^ niydij J^la cLLc- bj c-jjii ilia uOiil U1 i3j^ 1 

:oJll I4L. 4.U.IJ Ji b olj O' UJi 1I4J '^Sy bJi JI1 idlf U 

pit ijib jit fiSjt ijjfei ujs Ji jj oijt aib d u 
^S>- :jis ^ :JlS .alb :ijUa ^ : jli l^ycX dt 

Ua J^i-lS * ail jjij jf ji jbb ibbi1S1 ji 

jjij :jli ‘bLiS :jvs .U&b J ail dljC :|§ ail Jjij jUS o'? 

lpj£I -J >i i# jbdl jf 1 S 1 3j| ail jpj !>% *bi $5 

£ jji-l Ol ail oj t piiSJ dill:Jib _*l jji :JVS .|8 ail jjij 

(■I JJai Uj A3j 4-*-* (J>oj3 

t\‘, oi 4^iJaj^ t J^>-1 CUiS^ (_£AJ1 -Xj>-1 \-a4 iA^JJp U U IpJ-su 

4j j jJo JL>- jS~\ AjL^j ^ tjjlil lj :$ cJUi .USU- oily Uji <Jj»- 

.41 ^ s)^3 Jj ^ isLs^t Ills <# ill J^3 jp 


"Putra Abu Thalhah dari Ummu Sulaim telah meninggal dunia, 
maka Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya, 'Janganlah kalian 
bercerita kepada Abu Thalhah tentang putranya hingga aku sendiri 
yang menceritakan kepadanya.' Lalu Abu Thalhah datang, maka Ummu 
Sulaim menghidangkan makan malam kepadanya. Dia pun makan dan 
minum, kemudian Ummu Sulaim berdandan untuknya dengan yang 
paling baik daripada dandanan sebelum itu, maka Abu Thalhah meng- 
gaulinya. Ketika Ummu Sulaim merasa bahwa Abu Thalhah telah ke- 
nyang dan puas menggaulinya, dia berkata, Abu Thalhah, beritahukan 





kepadaku bagaimana seandainya satu kaum meminjamkan barang-ba- 
rang mereka kepada satu keluarga kemudian mereka meminta kembali 
barang-barang mereka; apakah keluarga tersebut berhak menolak me¬ 
reka?' Dia menjawab, 'Tidak.' Maka Ummu Sulaim berkata, 'Kalau be- 
gitu, berharaplah pahala dari Allah karena (meninggalnya) putramu'." 

Anas berkata, "Maka Abu Thalhah marah, kemudian berkata, 
'Kamu telah membiarkanku hingga ketika aku telah berlumuran hadats 
besar, kamu baru menceritakan kepadaku tentang putraku!' Maka dia 
bersegera keluar hingga mendatangi Rasulullah M, lalu menceritakan 
kepada beliau tentang apa yang terjadi. Maka Rasulullah it bersabda, 
'Semoga Allah memberkahi malam kalian berdua'." Anas berkata, "Maka 
Ummu Sulaim pun mengandung." 

Anas berkata, "Saat itu Rasulullah it sedang dalam sebuah safar 
dan Ummu Sulaim bersama beliau. Biasanya, jika Rasulullah it datang 
ke Madinah dari sebuah safar, beliau tidak memasukinya di malam hari. 
Mereka pun mendekat menuju Madinah, tiba-tiba Ummu Sulaim me- 
rasa sakit tanda akan melahirkan, 73 maka Abu Thalhah bertahan untuk 
mengurusnya, sementara Rasulullah it terus berangkat." 

Anas berkata, "Abu Thalhah berkata, 'Sesungguhnya Engkau me- 
ngetahui wahai Tuhanku, bahwa saya sangat senang keluar bersama 
Rasulullah M apabila beliau keluar dan masuk bersamanya apabila beliau 
masuk, namun kini saya telah tertahan dengan sesuatu yang Engkau 
sendiri telah melihat.' Ummu Sulaim berkata, 'Wahai Abu Thalhah, aku 
tidak lagi merasakan apa yang tadi aku rasakan, berangkatlah.' Maka 
kami berangkat, dan dia merasa sakit lagi tanda akan melahirkan ketika 
sudah tiba di Madinah dan dia melahirkan bayi laki-laki. Maka ibuku 
berkata kepadaku, 'Wahai Anas, jangan ada seorang pun yang menyu- 
suinya hingga kamu membawanya kepada Rasulullah it.' Maka ketika 
pagi hari aku menggendongnya dan membawanya kepada Rasulullah 
it ...." Lalu beliau menyebutkan hadits sampai selesai. 


73 adalah sakit akan melahirkan. Dalam hadits ini terkandung bolehnya mengambil 

sesuatu yang berat dan meninggalkan rukhshah (keringanan), menghibur diri ketika 
mendapat musibah, berhiasnya istri untuk suaminya, istri menawarkan diri untuk di- 
gauli oleh suaminya, kesungguhan istri untuk melakukan hal yang mengandung ke- 
maslahatan bagi suaminya, dibolehkannya kiasan -tanpa dusta-jika sangat dibutuhkan, 
dan lain-lain. 





<^46^> Dari Abu Hurairah 4», bahwa Rasulullah M bersabda, 

ilf XlJ£> jUIS ^jJl Ju-dLil \d\ iZc-^Ul ijxiJl J«y 


"Orang kuat itu bukanlah orang yang sering menang berkelahi, 
akan tetapi orang kuat adalah orang yang mampu mengendalikan hawa 
nafsunya ketika marah." Muttafaq 'aiaih. 

ipjJJ \, dengan shad di dhammah dan ra' difathah, makna asalnya me- 
nurut orang Arab adalah orang yang sering menang berkelahi dengan 
orang-orang. 


<^47^> Dari Sulaiman bin Shurad 4^, beliau berkata, 

i-j p*\ J d%jj M (fl\ g 

: jlS •} U Ale. ££& \&°) h£ psH &\ -M Jii jlii 

: jVl ^ <^1)1 51 : j .1$ U 4jU jUaLtJl j* 4)U 

^ 4 I 1 U 


"Aku pemah duduk bersama Nabi Si, dan pada waktu itu ada dua 
orang saling mencela, salah seorang dari keduanya telah memerah wa- 
jahnya dan membesar urat-urat lehernya. Maka Rasulullah SS bersabda, 
'Sesungguhnya aku mengetahui satu kalimat yang seandainya dia meng- 
ucapkannya, tentu hilanglah darinya apa yang sedang dia rasakan, andai- 
kan saja dia membaca, 'Aku berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk,' 74 tentu akan hilang darinya apa yang sedang dia rasakan. 1 
Maka orang-orang berkata kepadanya, 'Sesungguhnya Nabi M bersabda, 
'Berlindunglah kepada Allah dari setan yang terkutuk'." Muttafaq aiaih. 

<^48^> Dari Mu'adz bin Anas bahwa Nabi M bersabda. 


# o5^ii ^jjj jf m iiii ;fes jc jjis 5*3 & 

.iu, u cijli 6* 


"Barangsiapa yang meredam amarah padahal dia mampu melam- 
piaskannya, maka Allah ffl akan memanggilnya di hadapan para makh- 
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Yakni dijauhkan dari rahmat Allah &*>. 





luk pada Hari Kiamat, hingga Dia menyuruhnya memilih dari para 

bidadari yang dia kchendaki."^ Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dan beliau berkata, "Hadits hasan." 

Dari Abu Hurairah 

^ : jli i\fa 3SjS ^ : jli «£^}f -M && jls ^4-3 5? 


"Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi HI, 'Berilah aku na- 
sihat.' Maka beliau bersabda, 'Jangan marah.' Lalu dia mengulang (per- 
mintaannya) berkali-kali, dan beliau tetap bersabda, 'Jangan marah'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^50^s> Dari Abu Hurairah <$&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

U 3 alii ^jlL> tj^>- jlSj ?4 j>5 <J| 5 d U 

•* ✓ 

"Ujian akan senantiasa menimpa orang Mukmin dan Mukminah 
dalam dirinya, anaknya, dan hartanya, hingga dia bertemu dengan Allah 

tanpa membawa dosa." Diriwayatkan oleh at-Tirmidri, dan beliau berkata, "Hadits 
has an shahih.” 

^51^ Dari Ibnu Abbas beliau berkata, 

jjjJi J&\ £>% ‘^$4® S ji' SS* S ' Jp 4>* S 

\$g 4331145 4*31^ 444S4 

oikin 4-j ^ 3^ u ^ jus aiilij? 
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75 Di antaranya adalah memaafkan ketika mampu membalas. Sedangkan y y iJ\ adalah 
wanita yang wama hitam matanya sangat hitam, dan wama putih matanya sangat putih, 
sangat cantik dan elok. 

(Dan ’jjS\ adalah bentuk jamak dari yang berarti wanita bermata lebar. Lihat Tuh/ah 

al-Ahwadzi, 5/248. Ed. T.). 










S&> JiC- llllj 


"Uyainah bin Hishn tiba (di Madinah), lalu dia singgah di rumah 
putra saudaranya, al-Hurr bin Qais, dan dia termasuk di antara sekian 
orang yang dekat kepada Umar dan para qurra 76 adalah orang-orang 
yang menjadi anggota majelis persidangan dan musyawarah Umar 
baik mereka orang-orang tua atau anak-anak muda. 77 Uyainah berkata 
kepada putra saudaranya, 'Putra saudaraku, kamu mempunyai kedu- 
dukan di samping Khalifah ini, maka mintakanlah izin bagiku untuk 
menemuinya.' Maka dia memintakan izin untuknya, lalu Umar meng- 
izinkannya. Tatkala dia masuk, dia berkata, 'Heh 78 anak al-Khaththab, 
demi Allah, kamu tidak memberi kami yang banyak dan kamu tidak 
memutuskan perkara di tengah-tengah kami dengan adil.' Maka Umar 
marah hingga hendak menghajarnya. Maka al-Hurr berkata kepada- 
nya, 'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah berfirman kepada 
NabiNya HI, 'Jadilah engkau pemaafdan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.' (Al-A'raf: 199), dan 
sesungguhnya dia ini termasuk orang-orang yang bodoh.' Demi Allah, 
Umar tidak melangkahi ayat ini ketika dia (al-Hurr) membacanya. Dan 
Umar adalah orang yang selalu memperhatikan rambu-rambu kitab 

Allah 3®." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 


<^52^ Dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah i§| bersabda, 

:jVS wjk Ui j^3 \s :\p SjSf £jJu h>°p^ 

&\ o/l1c- £ jft jil 


"Sesungguhnya akan ada sesudahku sikap atsarah dan hal-hal lain 
yang kalian ingkari." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu apa yang 
Anda perintahkan kepada kami?" Beliau bersabda, "Tunaikanlah hak 


76 Yang dimaksud para qurra di sini adalah para ulama, fuqaha, dan cendekiawan. 

77 J4S0I adalah (orang tua) adalah orang yang berumur di atas 30 tahun, sedangkan d\ili\ 
adalah bentuk jamak dari id (pemuda). Dalam naskah lain tertulis cid jl 

78 ^ (heh), yaitu kata untuk mengingatkan yang mengandung ancaman. 







yang menjadi kewajiban kalian 79 dan mintalah kepada Allah apa yang 
menjadi hak kalian." Muttafaq ' alaih. 

5 adalah memonopoli sesuatu dan mengabaikan orang-orang lain 
yang memiliki hak di dalamnya. 

^53)> Dari Abu Yahya Usaid bin Hudhair 


:M \S ci 4 till 4^5 U : 5? 

^ <jp (J;■>- ljj^?^3 tS^jl (j^^£=ul 


"Bahwa ada seorang Anshar berkata, 'Wahai Rasulullah, mengapa 
Anda tidak mempekerjakan saya sebagaimana Anda mempekerjakan 
fulan?' Maka Nabi bersabda, 'Sesungguhnya kalian akan menjumpai 
sikap atsarah sesudahku, maka bersabarlah hingga kalian bertemu de- 
nganku di al-Haudh (telaga) 1 ." Muttafaq‘alaih. 


<^54^> Dari Abu Ibrahim Abdullah bin Abu Aufa 

j^Iji oJu isi &'j£\ #di $ ig\ st 
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"Bahwa Rasulullah M pada sebagian hari-hari perangnya, me- 
rnmggu musuh hingga tatkala matahari telah tergelincir, lalu beliau ber- 
diri di tengah-tengah mereka dan bersabda, 'Wahai manusia, janganlah 
kalian mengharap bertemu musuh, mohonlah keselamatan kepada Allah, 
tetapi apabila kalian bertemu mereka maka bersabarlah dan ketahuilah 
bahwa surga itu berada di bawah bayang-bayang pedang.' 80 Kemudian 


79 Yakni kalian melaksanakan kewajiban kalian seperti taat kepada mereka dan tidak 
melawan mereka. Saya katakan, Hal ini dibatasi, selama mereka tidak menampakkan 
kekufuran yang nyata, sebagaimana yang ada dalam hadits Ubadah yang shahih, (Al- 
Albani). 

80 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani berkata dalam Fath al-Bari, 6/24, "Al-Qurthubi ber¬ 
kata, ’Ini adalah bagian dari ucapan yang sangat berharga, sangat padat, berisi macam- 
macam balaghah dengan lafazh-lafazh yang ringkas dan mudah. Sesungguhnya ia 
mengandung himbauan kepada jihad, berita tentang pahala jihad, anjuran mendekati 






Skidf (^ufwv Sc c tfhen(vv) 




Nabi M berdoa, 'Ya Allah, Dzat yang menurunkan al-Kitab 81 , yang men- 
jalankan awan, dan yang menghancurkan pasukan Ahzab, hancurkanlah 
mereka dan menangkanlah kami atas mereka'." Muttafaq alaih. 

Kepada Allah-lah kita memohon taufik. 



[4]. BAB «WSO^<|UJUR DAN BENAR) 

^-••• 


Allah berfirman. 



"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hen- 
daklah kalian bersama orang-orang yang benar." (At-Taubah: 119). 

Allah juga berfirman. 




"Laki-laki dan perempuan yang benar." (Al-Ahzab: 35). 

Dan Allah juga berfirman, 

1 Jl ii 


"Tetapi jika mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demi- 
kian itu lebih baik bagi mereka." (Muhammad: 21). 

Adapun hadits-hadits: 




<^55^> Pertama: Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi M, beliau bersabda, 

jijj' o!j ‘#1J! ^ ‘J\ o!j ^ ^ ilill 5s 


musuh, mempergunakan pedang, bersatu ketika menyerang sehingga pedang-pedang 
menaungi para pasukan.’ Ibnul Jauzi berkata, ’Maksudnya, surga itu didapat dengan 
jihad.’ JtAfe adalah jamak dari Jfc (bayangan), jika dua orang yang berseteru bertemu, 
maka masing-masing berada di bawah bayangan pedang lawannya, sebab masing-ma- 
sing ingin pedangnya mengenai lawannya. Hal ini tidak teijadi melainkan ketika ber- 
kecamuknya perang." 

81 Al-Kitab adalah nama jenis yang artinya al-Quran dan kitab-kitab lainnya yang pemah 
diturunkan oleh Allah ke dunia. Pasukan Ahzab adalah kelompok-kelompok yang ber- 
sekongkol memerangi Rasulullah M,. 






5!j Ji <S-±4ri 5ij 4&1 jJLc. 

.IjIjJ" Aji^ He- JL>- J 4 J^ Oij ‘j^' Ji 


"Sesungguhnya kejujuran itu membimbing kepada kebaikan 82 , dan 
sesungguhnya kebaikan itu membawa ke surga. Dan sesungguhnya 
seseorang itu berlaku jujur (benar) hingga ditulis di sisi Allah sebagai 
orang yang shiddiq. Dan sesungguhnya dusta itu membawa kepada fujur, 
dan fujur itu menyeret ke neraka. Dan sesungguhnya seseorang itu ber- 
buat dusta hingga ditulis di sisi Allah sebagai pendusta." Muttafaq aiaih. 

<§56fy Kedua: Dari Abu Muhammad al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib 
beliau berkata, Aku hafal dari Rasulullah M, 


bj 4u£3l \j U JI ib.y. U 1} 


"Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 
meragukanmu; karena sesungguhnya kejujuran adalah ketenangan dan 
kedustaan adalah keraguan." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadite shahih ." 83 


dbj, ya nya difathah atau di dhammah (db j), makna hadits ini, ting¬ 
galkanlah apa yang kamu ragukan kehalalannya dan beralihlah kepada 
sesuatu yang kamu tidak meragukan kehalalannya. 


^57^ Ketiga: Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb dalam sebuah 
haditsnya yang panjang tentang kisah Kaisar Heraklius, 

:<Jyb :cJli ^£==>_y»lj liU-5 jls 

< jiaij iy% &'£ ^ aiii 


.aJu< allj 


"Heraklius berkata, 'Apa yang dia -maksudnya Nabi M- perintah- 
kan kepada kalian?' Abu Sufyan berkata, 'Saya katakan, Dia berkata, 
'Sembahlah Allah semata, janganlah kalian menyekutukanNya dengan 


82 Maksudnya adalah membimbing dan menghantarkan kepada i J\, yakni amal shalih, 
sedangkan jjAiii adalah perbuatan buruk. 

83 Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi bi Ikhtishar as-Sanad, 2/309 no. 2045 dan sebagiannya 
akan disebutkan pada nomor 598. 







apa pun, dan tinggalkanlah apa yang diucapkan oleh nenek moyang 
kalian.' 84 Dan dia memerintahkan kami untuk shalat, jujur, memelihara 
kesucian diri, dan silaturahim'." Muttafaq 'alaih. 

<^58^> Keempat: Dari Abu Tsabit, ada yang mengatakan, Abu Sa'id, 
dan ada juga yang mengatakan Abu al-Walid, Sahal bin Hunaif, yaitu 
seorang sahabat yang mengikuti perang Badar bahwa Nabi it ber- 
sabda, 

xalji jp oU oij «Jj^iil SSI 4 II' ^ & 

"Barangsiapa yang memohon kepada Allah kematian secara 
syahid dengan jujur, maka Allah akan menyampaikannya kepada derajat 
orang-orang yang mati syahid, sekalipun dia meninggal di atas tempat 

tidumya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

^59^> Kelima: Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah it 
bersabda, 

^ (JIaS ^^.1 C- oljJutf 
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84 Apa yang diucapkan nenek moyang kalian, ini adalah ucapan yang padat makna untuk 
meninggaikan semua yang mereka lakukan pada waktu jahiliyah. 










Shidf (Jujuv 6c c $enaA/) 


"Seorang Nabi dari para nabi -semoga shalawat dan salam Allah 
tercurah kepada mereka- berperang, maka dia berkata kepada kaumnya, 
'Jangan sekali-kali mengikutiku seorang laki-laki yang telah menikahi 
seorang wanita sedangkan dia ingin menikmati malam pertama dengan- 
nya dan belum menikmatinya, seorang laki-laki yang telah membangun 
rumah dan belum menegakkan atapnya, dan seseorang yang telah mem- 
beli kambing atau unta-unta bunting sedangkan dia menunggu (kela- 
hiran) anak-anaknya.' Maka dia (berangkat untuk) berperang, lalu dia 
tiba dekat perkampungan (musuh) di waktu (akhir) Shalat Ashar atau 
dekat dari waktu itu, maka Nabi itu bersabda kepada matahari, 'Sesung- 
guhnya engkau diperintah (untuk tenggelam) dan aku juga diperintah 
(untuk menaklukkan kampung tersebut di waktu siang). Ya Allah, tahan- 
lah matahari itu atas kami.' Maka matahari pun ditahan hingga Allah 
memberikan kemenangan kepadanya. Maka dia mengumpulkan harta 
rampasan kemudian datanglah api untuk melalapnya, namun ternyata 
api itu tidak memakannya. Maka Nabi tersebut berkata, 'Sesungguhnya 
terjadi ghulul 85 di tengah-tengah kalian, maka hendaklah dari setiap 
kabilah ada seseorang yang membai'atku.' Maka menempellah tangan 
seseorang dengan tangan nabi itu. Maka nabi itu berkata, 'Di tengah- 
tengah kalian ada ghulul, maka hendaklah kabilahmu membai'atku.' 
Maka melekatlah tangan dua atau tiga orang dengan tangannya. Maka 
dia berkata, 'Pada diri kalian ada ghulul.' Maka mereka datang dengan 
membawa sebuah kepala mirip kepala sapi dari emas. Dia meletakkan- 
nya, maka datanglah api dan melalapnya. Ghanimah tidak halal bagi 
siapa pun sebelum kita. Kemudian Allah menghalalkan ghanimah bagi 
kita, tatkala Dia melihat kelemahan dan ketidakmampuan kita, Dia meng- 
halalkannya untuk kita." Muttafaq 'alaih. 

oliUJl, dengan memfathahkan kha dan mengfcasra/zkan lam, adalah 
bentuk jamak dari kata illi-, yaitu unta yang bunting. 


^60^> Keenam: Dari Abu Khalid Hakim bin Hizam beliau ber¬ 
kata, Rasulullah bersabda, 

U5 S 0l3 .1 -j, Uj ^ f 3 u 


85 Ghulul adalah pengambilan secara khianat (dan diam-diam) dalam hal ghanimah (harta 
rampasan perang). 







"Penjual dan pembeli memiliki hak memilih selama mereka berdua 
belum berpisah. Jika mereka berdua berlaku jujur, maka mereka diber- 
kahi dalam jual beli mereka, dan jika mereka menyembunyikan dan ber- 
dusta, dihapuslah keberkahan dalam jual beli mereka." 86 Muttafaq aiaib. 


[5]. BAB MERASA SELALU DIAWASI OLEH ALLAH 


Allah berfirman. 


"Yang melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat), dan (melihat pula) 
perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud." (Asy-Syu'ara': 
218-219). 

Allah juga berfirman, 

"Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada." (Al-Hadid: 4). 
Allah juga berfirman. 




"Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi di bumi 
dan tidak (pula) di langit." (Ali Imran: 5). 

Allah juga berfirman, 

"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi." 87 (Al-Fajr: 14). 

Dan Allah &$> juga berfirman, 

/A * > 4tf .*/- k- 




Maksudnya, hilang keberkahannya dan mereka hanya mendapatkan kelelahan saja. 
Maksudnya, Dia mengawasi segala perilaku hambaNya, tidak ada yang terlewat sedikit 
pun, kemudian Dia akan membalas mereka atas amal-amal tersebut. 







"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disem- 
bunyikan oleh hati." (Ghafir: 19). 

Dan ayat-ayat tentang masalah ini sangat banyak dan dikenal. 
Adapun hadits-hadits: 

^61 y Maka yang pertama: Dari Umar bin al-Khaththab beliau 
berkata. 
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"Ketika kami sedang duduk di samping Rasulullah M pada suatu 
hari, tiba-tiba muncul di hadapan kami seorang laki-laki yang sangat 
putih pakaiannya, dan sangat hitam rambutnya, tidak terlihat padanya 
bekas perjalanan jauh, dan tidak seorang pun di antara kami yang me- 
ngenalnya hingga dia duduk kepada Nabi M, maka dia menyandarkan 
kedua lututnya kepada lutut beliau, dan dia meletakkan kedua telapak 







tangannya di atas kedua paha beliau, dan berkata, 'Wahai Muhammad, 
beritahukan kepadaku tentang Islam. 1 Maka Rasulullah M bersabda, 
'Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq 
kecuali Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, engkau 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan melak- 
sanakan haji ke Baitullah jika engkau mampu jalan ke sana.' Dia berkata, 
'Anda benar. 1 Maka kami merasa heran kepadanya, dia bertanya dan 
dia membenarkan. 88 Dia berkata, 'Beritahukan kepadaku tentang iman.' 
Beliau bersabda, 'Engkau beriman kepada Allah, para malaikatNya, 
kitab-kitabNya, para RasulNya, dan Hari Akhir, dan engkau beriman 
kepada takdir yang baik dan yang buruk.' Dia berkata, 'Anda benar. 1 Dia 
berkata, 'Lalu beritahukan kepadaku tentang ihsan.' Beliau bersabda, 
'Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatNya, jika 
engkau tidak melihatnya sesungguhnya Dia melihatMu.' Dia berkata, 
'Lalu beritahukan kepadaku tentang kiamat.' Beliau menjawab, 'Yang 
ditanya tentang kiamat tidak lebih mengetahui dari yang bertanya.' Dia 
berkata, 'Maka beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya.' Beliau 
menjawab, 'Yaitu bila wanita budak melahirkan majikannya dan engkau 
melihat orang-orang tidak beralas kaki, telanjang, fakir dan menggem- 
bala kambing saling berlomba meninggikan bangunan.' Kemudian dia 
pergi dan aku berdiam menunggu beberapa lama kemudian beliau ber¬ 
tanya, 'Wahai Umar, apakah kamu mengetahui siapa yang bertanya itu?' 
Aku katakan, 'Allah dan RasulNya lebih mengetahui.' Beliau bersabda, 
'Dia itu Jibril, dia datang kepada kalian untuk mengajarkan kepada kalian 
agama kalian'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

IsVl Aii "Budak wanita melahirkan majikannya", artinya akan 
banyak pemikahan dengan wanita-wanita budak, hingga wanita budak 
melahirkan seorang putri bagi tuannya dan putri tuan sama dengan tuan, 
dan masih ada lagi penafsiran selain itu. sJUJi adalah t\j3, "orang-orang 
fakir". Sedangkan ucapan Nabi, \£k artinya waktu yang lama, dan waktu 
itu adalah tiga hari. 

88 Sisi keheranannya adalah bahwa dia bertanya lalu membenarkan, bertanya menun- 
jukkan tidak tahu dan membenarkan berarti tahu. Keheranan Umar & menjadi hilang 
dengan sabda Nabi M, 

"Dia itu Jibril, dia datang kepada kalian untuk mengajarkan kepada kalian agama 
kalian." 






<$62$ Kedua: Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdur¬ 
rahman Mu'adz bin Jabal tags, dari Rasulullah it, beliau bersabda. 


Jk tPlill jJU-j &Ul 




"Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada 89 , iringilah 
keburukan dengan kebaikan, niscaya ia akan menghapusnya, dan per- 
gaulilah manusia dengan akhlak yang baik." Dirrwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan beliau berkata, “Hadits hasan." 


Ketiga: Dari Ibnu Abbas egg, beliau berkata, 

-.cXS tij \j jUS U* m 
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"Pada suatu hari saya duduk di belakang Nabi H , 90 lalu beliau ber¬ 
sabda, 'Nak, sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat, 
'Jagalah Allah, niscaya Dia menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kamu men- 
dapatkanNya di hadapanmu . 91 Apabila kamu meminta, maka mintalah 
kepada Allah, dan apabila kamu memohon pertolongan, maka mohon- 
lah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, sesungguhnya umat ini, se- 
andainya mereka bersepakat untuk memberikan manfaat kepadamu 
dengan sesuatu, pasti mereka tidak akan bisa memberikan manfaat ke¬ 
padamu, melainkan dengan sesuatu yang telah ditulis oleh Allah untuk- 
mu. Dan seandainya mereka bersepakat untuk menimpakan mudarat 
kepadamu dengan sesuatu, tentu mereka tidak akan dapat menimpakan 


89 


90 

91 


Di mana saja kamu berada, apakah dilihat orang-orang atau tidak dilihat mereka, karena 
Allah selalu melihatmu, 



"Sesungguhnya Allah selalu mengawasi kalian" (An-Nisa': 1). 

Yakni, di atas hewan tunggangan beliau. 

Kamu mendapatiNya bersamamu dengan penjagaan, perlindungan, dan pertolongan- 
Nya. 








c yyie^asa/ Selalu/ ^buuaasv ^leA sAUaA 


mudarat kepadamu, melainkan dengan sesuatu yang telah ditulis oleh 
Allah untuk menimpamu. Pena (catatan takdir) telah diangkat dan lem- 
baran-lembaran(nya) telah kering'." 92 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits has an shahih." 


Dalam riwayat selain at-Tirmidzi, 

3 -^\j aiiii j 6 u.jji ji &\ i> ‘cuui ill silt juit 

^ S'j ^ o !3 •£ 


"Jagalah Allah, maka engkau akan mendapatkanNya di hadapan- 
mu, kenalilah Allah di saat makmur, maka Dia akan mengenalimu di 
waktu susah. Ketahuilah, bahwa apa yang tidak ditulis menimpamu, ia 
tidak akan menimpamu, dan apa yang menimpamu, ia tidak akan meleset 
darimu. Dan ketahuilah bahwa kemenangan itu ada bersama kesabaran 
dan kelonggaran itu bersama kesulitan dan sesungguhnya sesudah ke- 
sulitan itu ada kemudahan." 93 


<^64^> Keempat: Dari Anas , beliau berkata, 

j£ & jdi\ & a. js! a 'kit ojiusS 
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"Sesungguhnya kalian melakukan amalan yang menurut pan- 
dangan kalian lebih kecil daripada rambut, padahal kami (para sahabat) 
pada masa Rasulullah M menilainya termasuk (dosa-dosa) yang mem- 

binasakan." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari, bellan berkata, olijiil adalah "yang 

membinasakan 1 ." 


<^65^ Kelima: Dari Abu Hurairah 4*>, dari Nabi 3S, beliau bersabda, 

iii' u gt otasiit < ’j& &$ sit Si 


92 Maksud diangkatnya pena adalah berhentinya menulis dengannya. Maksud dengan 
keringnya lembaran adalah lembaran yang ditulis padanya takdir-takdir makhluk. 

93 Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Rajab al-Hanbali dalam Syarahnya atas al-Arba’in an-Nawawiyah, Jami' al-Ulum wa al- 
Hikam, hal. 161, beliau berkata, "Dhaif." 







"Sesungguhnya Allah itu cemburu, dan kecemburuan Allah 
adalah jika seseorang mendatangi apa yang diharamkan oleh Allah ke- 
padanya." Muttafaq alaih. 


<^66^> Keenam: Dari Abu Hurairah bahwa beliau mendengar 
Nabi M bersabda, 
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"Sesungguhnya ada tiga orang dari Bani Israil yaitu, orang yang 
berkulit sopak, orang yang berkepala botak, dan orang yang buta, Allah 
ingin menguji mereka. 94 Maka Dia mengutus kepada mereka seorang 
malaikat. Dia mendatangi orang yang berpenyakit sopak dan berkata, 
'Apa yang paling engkau sukai?' Dia menjawab, 'Wama yang bagus dan 
kulit yang bagus serta hilangnya dari diriku apa yang membuat orang- 
orang jijik kepadaku ini.' 95 Maka malaikat itu mengusapnya dan seke- 
tika itu hilanglah penyakitnya dan dia diberi warna kulit yang bagus. 
Kemudian malaikat bertanya, 'Harta apakah yang paling engkau sukai?' 
Dia menjawab, 'Unta.' Atau dia menjawab, 'Sapi.' -rawi ragu-ragu- maka 
dia pun diberi seekor unta bunting. Lalu malaikat mendoakan, 'Semoga 
Allah memberkahinya untukmu.' 

Kemudian dia mendatangi si botak dan bertanya, 'Apakah yang 
paling engkau sukai?' Dia menjawab, 'Rambut yang indah dan hilangnya 
dari diriku penyakit yang karenanya manusia merasa jijik kepadaku.' 
Malaikat itu lalu mengusapnya, maka hilanglah penyakitnya dan dia 
diberi rambut yang indah. Dia bertanya, 'Harta apa yang paling engkau 
sukai?' Dia menjawab, 'Sapi.' Maka dia diberi sapi bunting dan malaikat 
itu mendoakan, 'Semoga Allah member kahinya untukmu.' 


94 Allah ingin memperlakukan mereka dengan perlakuan orang yang sedang diuji. Dan 
malaikat yang diutus tadi dalam rupa manusia. 

95 Yakni, orang-orang menjauhi dan membenciku karenanya. 
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Lalu dia mendatangi si buta dan bertanya, 'Apa yang paling kamu 
sukai?' Dia menjawab, 'Allah mengembalikan kepadaku mataku agar aku 
bisa melihat manusia. 1 Maka dia mengusapnya dan Allah mengembali¬ 
kan pandangannya kepadanya. Dia bertanya, 'Harta apakah yang paling 
engkau sukai? 1 Dia menjawab, 'Kambing.' Maka diberi kambing yang 
bunting. Kemudian yang pertama, kedua dan ketiga beranak dan ber- 
kembang biak, sehingga yang pertama memiliki satu lembah unta, yang 
kedua memiliki satu lembah sapi, dan yang ketiga memiliki satu lembah 
kambing. 

Kemudian dia mendatangi si sopak dalam rupa dan penampilan- 
nya semula, dia berkata, '(Aku adalah) orang miskin, telah terputus 
bagiku semua sebab dalam safarku, maka kini tidak ada yang dapat me- 
nyampaikanku ke tujuanku kecuali dengan pertolongan Allah kemudian 
pertolonganmu. Aku memohon kepadamu dengan Nama Allah yang 
telah memberimu warna yang bagus, kulit yang bagus dan harta, satu 
ekor unta yang bisa menghantarkanku ke tujuan dalam safarku ini.' 
Maka dia menjawab, 'Hak-hak orang masih banyak.' Maka dia berkata, 
'Sepertinya aku mengenalmu. Bukankah kamu dulu berkulit belang yang 
dijauhi oleh orang-orang dan juga fakir, kemudian Anda diberi oleh 
Allah?' Dia menjawab, 'Sesungguhnya harta ini aku warisi dari orang- 
tuaku secara turun temurun.' Maka malaikat berkata, 'Jika kamu dusta, 
maka Allah akan mengembalikanmu kepada keadaan semula.' 

Dan malaikat mendatangi si botak dalam rupa dan penampilannya 
dan berkata kepadanya seperti apa yang dia katakan kepada si belang, 
dan si botak menjawab persis seperti jawabannya. Maka malaikat pun 
berkata, 'Jika kamu berdusta, Allah pasti mengembalikanmu kepada 
keadaanmu semula.' 

Dan dia mendatangi si buta dalam rupa dan penampilannya se¬ 
mula. Dia berkata, '(Aku adalah) orang miskin dan musafir yang telah 
kehabisan bekal dan usaha dalam perjalanan, maka hari ini tidak ada 
lagi yang mengantarkanku ke tujuan kecuali dengan pertolongan Allah 
kemudian dengan pertolonganmu. Aku memohon kepadamu dengan 
Nama Allah yang telah mengembalikan pandanganmu, satu ekor kam¬ 
bing saja, supaya aku bisa sampai di tujuan dalam safarku ini.' Maka dia 
berkata, 'Aku dulu buta, lalu Allah mengembalikan pandanganku, maka 
ambillah apa yang kamu suka dan tinggalkanlah apa yang kamu tidak 











c }flemsii SeJLalu/ Icuuasi 1 sAllaA 


iiliSi 


suka. Demi Allah, aku tidak keberatan kepadamu dengan apa yang kamu 
ambil karena Allah.' Maka malaikat itu berkata, 'Jagalah harta kekayaan- 
mu, sebenamya kalian hanya diuji. Dan Allah telah ridha kepadamu dan 
murka kepada dua temanmu itu'." Muttafaq 'alalh. 

l\yxiS\ dengan ain didhammah, syin difathah, dan panjang, artinya unta 
bimting. Sabda Nabi, ^31 dalam sebuah riwayat artinya mengurusi 
kelahirannya. Orang yang mengurus kelahiran unta disebut sebagai- 
mana manusia illi (bidan). Sabda Nabi,JJj dengan lam ber tasydid artinya 
mengurusi kelahirannya, sama dengan makna untuk unta. fe0\ i jJjJl 
dan sLtijl bermakna sama, hanya saja jJyjl dan adalah untuk hewan 
sedangkan SLliil adalah untuk selainnya. Sabda Nabi, JhJl, JbJl ^ 
dengan ha' dan ha' yang sama-sama tak bertitik, artinya sebab-sebab. 
Sabda Nabi, 'i maknanya aku tidak memberatkanmu dalam me- 
ngembalikan hartaku yang kamu ambil atau kamu minta. Dalam riwa¬ 
yat al-Bukhari, ilisJ-t 'i dengan ha' tak bertitik dan mim , artinya aku tidak 
memujimu karena kamu meninggalkan sesuatu yang kamu perlukan, 
sebagaimana mereka menyatakan, abJl Jji» JU "Tidak ada penye- 
salan atas panjang umur." Maksudnya, atas berlalunya umur yang pan- 
jang. 

<^67^ Ketujuh: Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus 4^>, dari Nabi #|, 
beliau bersabda. 



cojdl ^6 U j*c3 613 jl 


"Orang yang cerdik adalah orang yang menghisab dirinya dan 
beramal untuk bekal setelah mati. Sedangkan orang yang lemah adalah 
orang yang mengikutkan jiwanya kepada nafsunya dan banyak ber- 
angan-angan kepada Allah." 96 Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, <Ua berkata, "Hadits 
has an." 


At-Tirmidzi dan para ulama lainnya menyatakan bahwa makna 
i-J; <6IS adalah yaitu menghisab dirinya. 


96 adalah orang yang berakal. i_ij 6 i 3 , menghinakan dan menundukkan dirinya ke¬ 
pada Allah. Ada yang berpendapat, menghisab dirinya. Sanad hadits ini dhaif, karena 
ada Abu Bakar bin Abu Maryam, hafalannya kacau setelah rumahnya dicuri. Lihat 
Dha’if al-Jami’ ash-Shaghir, no. 4305. (Al-Albani). 











<^68^> Kedelapan: Dari Abu Hurairah 4§&, beliau berkata bahwa 
Rasulullah it bersabda. 


v u <5^ ,j^>* ^ 

"Di antara kebaikan Islam seseorang adalah dia meninggalkan 
apa-apa yang tidak penting baginya." 97 Hadits hasan rhvayat at-Tinnidzi dan 
lainnya. 

Dari Umar dari Nabi M, beliau bersabda. 


.z\£\ p jy \ jui ^ 


"Seorang suami tidak ditanya (dituntut) mengapa dia memukul 

istrinya." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya . 98 


[6]. BAB TAKWA 9 


Allah berfirman, 

/ ,i di ,-i\ j >.<• ( i'ii'X 

^ qOJ \ & 

"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepadaNya (Ali Imran: 102). 

Allah juga berfirman, 

"Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian." 
(At-Taghabun: 16). 

Ayat ini menjelaskan maksud dari ayat yang pertama. 


97 "Tidak penting baginya" yakni tidak berarti baginya, dalam kehidupan dunia dan akhi- 
ratnya. 

98 Saya katakan, Sanadnya dhaif, keterangannya ada dalam Irwa ' al-Ghalil, no. 2034. 
(Al-Albani). 

99 Lihat Kitab at-Taqwa, karya Ustadz Abdul Ghani al-Khathib, cetakan al-Maktab al- 
Islami. 








^akuui' 




Allah juga berfirman, 




"Wahai orang-orang yang berintan, bertakwalah kepada Allah dan kata- 
kanlah perkataan yang benar." (Al-Ahzhab: 70). 

Ayat-ayat tentang perintah takwa sangat banyak dan dikenal. 
Allah juga berfirman, 


"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar, 100 dan memberinya rizki dari arah yang tidak dia sangka- 
sangka." (Ath-Thalaq: 2-3). 

Dan Allah juga berfirman, 

/■> p &/&[& oi)> 




"Jika kalian bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada 
kalian furqan (kemampuan membedakan antara yang haq dengan yang batil) 
dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahan kalian dan mengampuni kalian. 
Dan Allah mempunyai karunia yang besar." (Al-Anfal: 29). 

Dan ayat-ayat tentang masalah ini sangat banyak dan dikenal. 
Adapun hadits-hadits: 


^70^> Pertama: Dari Abu Hurairah 4s>, beliau berkata, 

lii ^ J4J :$V1S .jLiUil 1 pp\ ^ U 

je. J4J jyi -Oil ^5 gjl Jill ^ £1 ill : j\J 

(3 ^LLkli-1 (3 ^l3 :<Jl$ C(2ilL^ \jjb 


100 Yakni, dari kesusahan-kesusahan di dunia dan di akhirat "Dan memberinya rizki dari 
arah yang tidak dia sangka-sangka," yakni, dari arah yang tidak pemah terlintas dalam 
benaknya. 










"Ditanyakan, 'Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling 
mulia?' Beliau menjawab, 'Yang paling bertakwa.' Mereka berkata, 'Bukan 
itu yang kami tanyakan.' Beliau menjawab, Yusuf Nabi Allah, putra Nabi 
Allah (Ya'qub) putra Nabi Allah (Ishaq) putra khalil Allah (Ibrahim).' 
Mereka berkata, 'Bukan itu yang kami tanyakan kepada Anda.' Beliau 
bersabda, 'Tentang turunan bangsa Arab yang kalian tanyakan kepada- 
ku? Yang terbaik di masa jahiliyah adalah yang terbaik di masa Islam, 
jika mereka benar-benar mengerti'." Muttafaq ' alalh 

\jtZi dengan qaf didhammah menurut bacaan yang populer, dan ada 
juga yang berkata dikasrah yakni mengetahui hukum-hukum syariat. 

<^71^> Kedua: Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi M, beliau ber¬ 
sabda. 


s dJlil te j&>- 0 jXs>~ LoJjl <j) 

j, >IX £s['A im 7 ?* 45' & tfUPI Uiilt 




"Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau, dan sesungguhnya Allah 
menjadikan kalian sebagai khalifah di dalamnya, 101 maka Dia melihat 
bagaimana kalian beramal, karena itu berhati-hatilah terhadap dunia 
dan berhati-hatilah terhadap wanita. Karena sesungguhnya fitnah Bani 
Israil yang pertama ada pada wanita." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^72^> Ketiga: Dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi bersabda, 

.j£\j ^ afd dj fjifi 

"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu hidayah, ketak- 
waan, kesucian diri, dan kecukupan hati." Dfrnvayatkan oleh Muslim. 

<^73^> Keempat: Dari Abu Thar if Adi bin Hatim ath-Thai beliau 

berkata, Saya mendengar Rasulullah M bersabda, 

0III3 (^$\j y# 


101 Yakni, Allah menjadikan kalian sebagai para khalifah (pengganti) bagi orang-orang 
sebelum kalian di muka bumi, lalu "Dia melihat bagaimana kalian beramal" di Sana, 
lalu Dia akan memberi balasan kepada kalian (atas perbuatan kalian). "Maka berhati- 
hatilah terhadap dunia dan berhati-hatilah terhadap wanita", yakni waspadalah ter¬ 
hadap fitnah mereka. Wanita disebut secara khusus padahal mereka sudah termasuk 
ke dalam kata "dunia", karena besamya bahaya fitnah mereka. 







"Barangsiapa yang bersumpah atas suatu sumpah kemudian dia 
melihat hal lain lebih dekat dengan takwa kepada Allah daripada sum- 
pahnya, maka hendaklah dia melakukan yang takwa tersebut." Dirfwayat- 

kan oleh Muslim. 


<^74^> Kelima: Dari Abu Umamah Shuday bin Ajlan al-Bahili &>, 
beliau berkata. Say a mendengar Rasulullah M berkhutbah pada Haji 
Wada', beliau bersabda. 


0 A s S' 19 l 0 £ 0 > ' 
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"Bertakwalah kepada Allah, tunaikanlah shalat kalian yang lima 
waktu, berpuasalah pada bulan Ramadhan kalian, bayarkanlah zakat 
harta kalian dan taatilah para pemimpin kalian, maka kalian pasti masuk 
surga Tuhan kalian." Diriwayatkan oleh at-TSrmidzi di alchh- Kitab Shalat, beUau 
berkata, Hadtts has an shahih.” 


[7], BAB YAKIN DAN TAWAKAL 

^•••- 


Allah berfirman. 



"Dan tatkala orang-orang Mukmin melihat golongan-golongan yang ber- 
sekutu itu, mereka berkata, 'Inilah yang dijanjikan Allah dan RasulNya kepada 
kita.' Dan benarlah Allah dan RasulNya. Dan yang demikian itu tidaklah me- 
nambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan." (Al-Ahzab: 22 ) 

Allah iSfe juga berfirman. 






"( Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya orang-orang (Quraisy) telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian, karena itu takutlah kepada 
mereka,' maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka men- 
jawab, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung.' Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Ali Imran: 173-174). 

Allah ffl juga berfirman, 

"Dan bertawakallah kepada Allah Yang Mahahidup (kekal) Yang tidak 
mati." (Al-Furqan: 58). 

Allah ii juga berfirman, 

"Dan hanya kepada Allah sajalah, hendaknya orang-orang Mukmin ber- 
tawakal.” (Ibrahim: 11). 

Allah juga berfirman, 

"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah.” (Ali Imran: 159). 

Dan ayat-ayat tentang perintah bertawakal sangat banyak dan di- 
kenal. 

Allah juga berfirman, 

/ />< " X 

# <Ly*J Y* 

"Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, maka Allah akan men- 
cukupkan (keperluan)nya ." (Ath-Thalaq: 3). 

Dan Allah gfc juga berfirman, 

^ isj; <hS } 















"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut Nama Allah, gemetarlah 102 hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhan 
merekalah mereka bertawakal." (Al-Anfal: 2). 

Dan ayat-ayat tentang keutamaan tawakal juga banyak dan terkenal. 
Sedangkan hadits-hadits: 

<^75^> Pertama: Dari Ibnu Abbas beliau berkata bahwa Rasulullah 

M bersabda, 

Jyji iiij iiij ^i\ cJp <p$i gp 
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(Jl Jlii ‘^4^" ^ 

&L\ 0^^: i2( oiib ^ iSis 4 ^ 

JyjjJl jl ^3 jo-5 jAJLJ 

jLgli-U :^,V2XJ jlli 

JjU pi j ijiij p&Ji : ppL^ jij . j§ pit jpi; 
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life 4 : jlii tfii lg&-. jf Pit £ii: jus >1 jij pi p .pji, 

"Telah ditampakkan kepadaku umat-umat manusia, maka aku 
melihat seorang nabi yang diiringi oleh sekelompok kecil orang (yang 
kurang dari sepuluh), seorang nabi bersama satu orang dan dua orang, 
dan nabi seorang diri tanpa disertai oleh seorang pun. Tiba-tiba ditam¬ 
pakkan kepadaku umat yang besar, aku mengira mereka itulah umatku, 
maka dikatakan kepadaku, 'Ini adalah Musa dan kaumnya, akan tetapi 


Yakni, takut. 














lihatlah ke ufuk itu.' Maka aku melihat, ternyata ada umat yang besar. 
Lalu dikatakan kepadaku, 'Lihatlah ke ufuk lain. Maka ternyata ada umat 
yang besar.' Maka dikatakan kepadaku, 'Inilah umatmu, dan bersama 
mereka ada 70.000 orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab.' 
Kemudian beliau bangkit dan masuk ke dalam rumahnya. Maka orang- 
orang membicarakan orang-orang yang akan masuk surga tanpa hisab 
dan tanpa azab itu. Sebagian mereka mengatakan, 'Barangkali mereka 
adalah orang-orang yang menyertai Rasulullah #!.' Sebagian lagi me¬ 
ngatakan, 'Barangkali mereka adalah orang-orang yang dilahirkan di 
dalam Islam, sehingga tidak pernah menyekutukan Allah sedikit pun 
-dan mereka menyebut kemungkinan yang lain-. 1 Kemudian Rasulullah 
it keluar menemui mereka dan bersabda, 'Apa yang kalian perbincang- 
kan?' Lalu mereka menceritakan kepada beliau. Maka beliau bersabda, 
'Mereka adalah orang-orang yang tidak meruqyah dan tidak meminta 
diruqyah, 103 tidak berbuat tathayyur dan hanya kepada Tuhan mereka, 
mereka bertawakal.' Maka Ukkasyah bin Mihshan berdiri dan berkata, 
'Berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikanku termasuk dari mereka.' 
Maka Rasulullah it bersabda, 'Engkau termasuk dari mereka.' Kemu¬ 
dian seorang laki-laki yang lain berdiri dan berkata, 'Berdoalah kepada 
Allah agar Allah menjadikanku termasuk mereka.' Maka beliau men- 
jawab, 'Engkau telah didahului oleh Ukkasyah'." Muttafaq 'alaih . 104 

dengan ra didhammah adalah bentuk tashghir dari Lij yang 
berarti kelompok yang kurang dari 10 orang. jTyi "ufuk" adalah sisi atau 
arah. ii&p dengan 'ain didhammah dan kaf di tasydid atau bisa juga tidak 
di tasydid (iilsY-), akan tetapi di tasydid lebih fasih. 


103 Yakni, mereka tidak meminta ruqyah dari selain mereka. "Tidak berbuat tathayyur Jl , 
yakni tidak merasa pesimis dengan burung atau semisalnya. 

104 Saya berkata, seharusnya penulis berkata, "Lafazh ini adalah milik Muslim", karena di 
al-Bukhari tidak ada lafazh, 

■Ojiyi Y 

"Mereka tidak meruqyah." 

Yang ada di al-Bukhari adalah, 

■oyf&i y 

"Mereka tidak mengobati luka dengan menempel besi panas ." Inilah riwayat yang mahfuzh 
(terjaga), sedangkan lafazh Muslim adalah syadz dari sisi sanad dan matan. (Al-Albam). 




















**78«* Kedua: Dari Ibnu Abbas juga bahwa Rasulullah M berdoa, 

.iliU- £bj cdd iUlj <cJyS <oU JLj .oiiif ili ^JJJt 
Ij <op 1 gjjJl ^jl oil jl <dil 'll aJJ “f ■>>! 

•5^ u#j 

"Ya Allah, kepadaMu aku berserah diri, kepadaMu aku beriman, 
kepadaMu aku bertawakal, kepadaMu aku kembali, dan karenaMu aku 
bermusuhan. 105 Ya Allah, aku berlindung kepada keperkasaanMu yang 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, agar tidak me- 
nyesatkanku, Engkau-lah yang Mahahidup yang tidak mati, sedangkan 
jin dan manusia akan mati semua." Muttafaq alaih. dan ini adalah lafazh Muslim, 
dan dlrhvayatkan secara ringkas oleh al-B ukh ari. 

^77i Keliga: Dari Ibnu Abbas ssk juga, beliau berkata. 


is. 141113 Sa- frfKJ 14111 ^ 

a iliiijtlj £££& j:© 4^ ajjvs c«- * 

"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung. Diucapkan oleh Nabi Ibrahim ketika beliau dilemparkan 
ke dalam kobaran api, dan diucapkan oleh Nabi Muhammad M, ketika 
mereka mengatakan (menakut-nakuti),' Sesungguhnya orang-orang telah 
bersatu untuk melawan kalian, maka takutlah kepada mereka .' Ucapan itu justru 
menambah iman mereka dan mereka berkata, 1 Cukuplah Allah menjadi Penolong 
kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.' (Ali Imran: 173)." Dirhvayatkan 

oleh al-Bukhari. 

Dalam sebuah riwayat al-Bukhari dari Ibnu Abbas beliau ber¬ 


kata. 


" Akhir kata-kata Nabi Ibrahim saat dilemparkan ke dalam api 


105 Dengan musuh-musuh agama. 










adalah, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung. 1 (Ali Imran: 173)." 

Keempat: Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

°ts»t ° > l °'\ \ i \ * ° * 

"Akan masuk surga orang-orang yang hati mereka seperti hati 

burung." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Ada yang berkata artinya adalah mereka bertawakal, dan ada pula 
yang berkata hati mereka lembut. 

<^79^> Kelima: Dari Jabir 4&>, 

pgjfc jis m js ds ja m jiii g ijt is! 

4Jiyaj3 ‘iH 4 &I jjis ^iS" ilj aJjUJI 

m aiit j^3 tSU HLjj i* jki ^ ei n Jii jjsj 


dJU^.15 Utj ^ J»£Li lii 5! :Jiii ^ijii ;jdc iSjj <U_£A; 

•jUij ijUj jjj —\SStS— iSil :cil ji :JU .di tj jij 


"Bahwa dia ikut berperang bersama Rasulullah M ke arah Najd. Ke- 
tika Rasulullah M pulang, dia ikut pulang bersama mereka, dan mereka 
tiba di sebuah lembah yang penuh dengan pohon berduri 106 di waktu 
tengah hari. Rasulullah M turun singgah, sedangkan orang-orang ber- 
pencar bernaung di bawah pohon, Rasulullah singgah di bawah pohon 
samurah (pohon berduri yang besar) dan beliau menggantungkan pedang- 
nya di sana, kemudian kami tertidur. Tiba-tiba Rasulullah 3H memang- 
gil kami dan ternyata di samping beliau ada seorang laki-laki badui, 
lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya orang ini mencabut pedangku dan 
menodongkannya kepadaku ketika aku tidur, maka aku bangim ketika 
pedang sudah terhunus di tangannya, dia berkata, 'Siapa yang bisa men- 
jagamu dariku?' Aku katakan, 'Allah (tiga kali).' Dan beliau tidak meng- 
hukumnya, dan beliau lalu duduk." Muttafaq 'alaih. 


106 l\juS\ dengan ain di kasrah, pohon yang dikenal dengan nama Ummu Ghilan dan semua 
pohon besar yang berduri, yang kedua inilah yang dipilih oleh penulis sebagaimana 
akan disebutkan. 









Dalam satu riwayat Jabir berkata, 

UUSy 3I1US Jp ^ oljo iH 4jbl ^ 

a&iil J^j *oS^ os jfe ^ *« 

.tftf :JU ^ dUli: : jvs -N :JVj f^»l£ jUS 

"Kami bersama Rasulullah it dalam perang Dzat ar-Riqa' 107 , ke- 
tika kami mendapati pohon yang rindang, kami membiarkannya untuk 
Rasulullah M- Maka datanglah seorang laki-laki musyrik sedangkan 
pedang Rasulullah M tergantung di pohon. Dia kemudian menghunus 
pedang itu lalu berkata, ’Kamu takut kepadaku? 1 Beliau menjawab, 'Tidak. 1 
Dia berkata, 'Siapa yang akan menjagamu dariku?' Beliau menjawab, 
'Allah'." 


Dalam riwayat Abu Bakar al-Isma'ili dalam Shahihnya, 

4jLl\ J J tjJo °ya illJl J 3Jilu3 :JlS (iiiLo °y> :JlI 

aSJ Si 6? iiii : jlil OA-TjU- 54= : jus ?,£. ^ : jUI J£ 

a; 5^f SI3 i c>\ d :jvl ?4iii $3 Jit 


"Maka dia bertanya, 'Siapa yang akan melindungimu dariku?' Be¬ 
liau menjawab, 'Allah'." Dia berkata, "Maka tiba-tiba pedang itu terlepas 
dari tangannya, lalu Rasulullah M mengambil pedang tersebut dan balik 
bertanya, 'Siapa yang akan melindungimu dariku?' Maka dia berkata, 
'Jadilah engkau sebaik-baik orang yang memegang pedang.' Lalu beliau 
bertanya, 'Engkau mau bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah 
kecuali Allah dan bahwa aku ini Rasulullah?' Dia menjawab, 'Tidak, akan 
tetapi aku berjanji kepadamu bahwa aku tidak akan memerangimu dan 
tidak akan bersama orang-orang yang memerangimu.' Maka beliau me- 
lepaskannya. Lalu orang itu pergi menemui teman-temannya dan 
berkata, 'Aku datang pada kalian dari hadapan orang yang paling baik'." 


107 Perang Dzat ar-Riqa’, disebut demikian karena mereka menambal panji-panji mereka 
di sana. Pendapat lain, karena kaki mereka terluka lalu mereka membalutnya dengan 
potongan kain. Dan ada lagi yang berpendapat lain. 





oLi«Jl adalah pohon berduri. iyilfi, dengan sin di fathah dan mim di- 
dhammah, adalah pohon berduri yang besar,(_Lui i-i-l adalah menghunus 
pedang di tangannya, l£L> dengan shad difathah dan dhammah adalah ter- 
hunus. 


^80^ Keenam: Dari Umar 4&>, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

Lite- _,ji 5 uT ^ 4*' £ oj&ja j) 

cJ* 

"Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar 
tawakal, tentu Dia akan memberikan rizki kepada kalian sebagaimana 
Dia memberi rizki burung yang pergi di pagi hari dalam keadaan perut 
lapar dan pulang di sore hari dalam keadaan kenyang." Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, beliau berkata, “Hadits has an." 

Maknanya adalah ia pergi di awal hari dalam keadaan yakni 
perut yang kurus karena rasa lapar, dan ia pulang di akhir hari dalam 
keadaan UlL, yakni perut penuh. 

^81 ^ Ketujuh: Dari Abu Imarah al-Bara' bin Azib beliau ber¬ 
kata, Rasulullah M bersabda, 

gLj c4f-33 «*uj c-LLi $}\ :jiS duijj jj iSi u 
UJa v «ayj Ujj U3 «ayt ips olifj c-iyj «*di 

(j£ (iJCjoj C-dT (Jl^l Si} dll* 

. 613 apd \ jp ^ i! ^ 

"Wahai Fulan, apabila kamu hendak beranjak ke tempat tidurmu, 
maka ucapkanlah, 'Ya Allah, kepadaMu aku serahkan diriku, 108 kepada- 


108 Maksudnya aku menjadikan diriku taat dan mengikuti hukum-hukumMu. 11 KepadaMu 
aku percayakan urusanku " yakni aku bertawakal kepadaMu dalam seluruh urusanku. 
"KepadaMu aku sandarkan punggungku" yakni aku menggantungkan kepadaMu dalam 
perkaraku agar Engkau menolongku untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagiku. 
"Dengan penuh harap dan cemas kepadaMu" yakni mengharap pemberian dan pahala- 
Mu serta takut dari murka dan siksaMu. 

Saya berkata, Dalam hadits ini ada isyarat tentang rusaknya orang yang mengatakan 












c Ljakuv Sc ^awakal 


m 




Mu aku hadapkan wajahku, kepadaMu aku percayakan urusanku, dan 
kepadaMu aku sandarkan punggungku, dengan penuh rasa harap dan 
cemas kepadaMu, tidak ada perlindungan dan tidak ada jalan selamat 
dariMu melainkan kepadaMu. Aku beriman kepada kitabMu yang 
Engkau turunkan dan kepada NabiMu yang Engkau utus.' Maka sean- 
dainya engkau meninggal pada malammu itu, engkau benar-benar mati 
di atas fitrah dan jika engkau berada di esok hari, maka engkau menda- 
patkan kebaikan-kebaikan." Muttafaq 'aiaih. 

Dalam salah satu riwayat al-Bukhari dan Muslim dari al-Bara', 
beliau berkata, Rasulullah 5H bersabda. 


.J^a3 U ^jli p 'jZ ij— 


"Apabila kamu mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhulah 
seperti wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah pada sisi kanan- 
mu dan ucapkanlah -dan dia menyebutkan seperti tadi- kemudian dia 
berkata, 'Dan jadikanlah ia sebagai akhir dari apa yang kamu ucapkan'." 109 

<^82^> Kedelapan: Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4^ Abdullah bin 
Utsman bin Amir bin Umar bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murrah 
bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib al-Qurasyi at-Taimi -beliau, bapak, dan 
ibunya, semuanya adalah sahabat 4&>-, beliau berkata. 


will U :oJis ILyjj jp fij jtfjl s, g-j plij? jl 

(jyjlj VjI V dMl? V* tJUiS ^Jaj (jl ^ 




"Aku melihat telapak kaki orang-orang musyrik ketika kami ber- 
sembunyi di dalam gua, mereka berdiri di atas kepala kami. Aku katakan, 
'Wahai Rasulullah, seandainya salah seorang mereka melihat ke bawah 
kedua kakinya, pasti dia melihat kita.' Maka beliau bersabda, 'Bagaimana 


dalam munajatnya kepada Allah, "Aku tidak menyembahMu karena ingin surgaMu 
dan tidak pula karena takut nerakaMu..." Ucapan seperti ini hampir tidak keluar dari 
orang yang mengetahui Allah dengan sebenamya. Renungkanlah. (Al-Albani). 

109 Lihat hadits no. 819 dan 1470. 










persangkaarunu wahai Abu Bakar terhadap dua orang yang Allah seba- 
gai pihak ketiganya?'" 110 Muttafaq alaih. 

<^83^> Kesembilan: Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah, dan 
namanya adalah Hindun binti Abu Umayyah Hudzaifah al-Makhzu- 
miyah bahwa apabila Nabi M keluar dari rumahnya beliau berdoa, 

}\ S j\ Jjf j «jf d\ a jp ciljs a ^ 

"Dengan menyebut Nama Allah, aku bertawakal kepada Allah. Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari tersesat atau di- 
sesatkan, 111 dari tergelincir atau digelincirkan, dari menganiaya atau 
dianiaya, dari berbuat bodoh atau dilakukan perbuatan bodoh terhadap- 

ku." Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lain-lain dengan 
saaad-sanad yang shahih . 112 At-Tirmidzi berkata, “Hadlts hasan shahih", dan ini ada¬ 
lah lafazh Abu Dawud. 

<^84^> Kesepuluh: Dari Anas beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 

4 % dip iii ^ :-*& j, isi gP- jvs ^ 

it ij c4ji :tf jli .ill ^1 


"Barangsiapa yang berdoa -maksudnya ketika keluar dari rumah¬ 
nya-, 'Dengan menyebut Nama Allah saya bertawakal kepada Allah, 
tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Allah, 1 maka 
dikatakan kepadanya, 'Kamu telah diberi petunjuk, dicukupkan, dan 
dilindungi.' Dan setan pun menjauh darinya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, Nasa'i dan lain-lain. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan." Abu Dawud 
me nambahkan, 


jS} (J+tb JJ :Jp-T 0(jjo— 



110 Allah menyertai mereka berdua dengan pertolongan dan penjagaan. Kalau begitu, apa 
mungkin mereka akan celaka? 

111 'Tersesat", yakni dengan sebab diriku sendiri, "atau disesatkan", yakni oleh orang lain. 

112 Saya berkata, Maksudnya kepada salah seorang perawinya yang menjadi sumber jalur 
periwayatan, lihat mukadimah no. 2. (Al-Albani). 









"Maka dia-maksudnya setan- berkata kepada setan lain, 'Bagaimana 
mungkin kamu menggoda seseorang yang telah diberi petunjuk, dicukup- 
kan, dan dijaga? 1 " 

[Kesebelas]: Dari Anas 4 $>, beliau berkata, 

< Sp, m jL; uiiit z>% M Ac o'jii 58" 

.o ijy iild Jvssiivij Jgsidt 

"Ada dua orang bersaudara di masa Nabi it, salah satunya men- 
datangi Nabi it sedangkan yang satunya lagi bekerja, maka yang bekerja 
tadi mengadukan perihal saudaranya (yang tidak bekerja) kepada Nabi 
i|. Maka beliau bersabda, 'Barangkali engkau diberi rizki karenanya'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan sanad shahih sesuai dengan syarat Muslim. 

Jyi-i artinya bekerja dan berusaha. 


[8]. BAB ISTIQAMAH 


Allah berfirman, 

"Maka istiqamahlah kamu padajalan yang benar, sebagaimana diperintah- 
kan kepadamu." (Hud: 112). 

Allah juga berfirman, 

git 4 & 0 


"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 'Tuhan kami adalah Allah,' 
kemudian mereka istiqamah, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan berkata), 'Janganlah kalian merasa takut dan bersedih hati, serta ber- 










gembiralah kalian dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepada 
kalian.' Kami-lah pelindung-pelindung kalian dalam kehidupan dunia dan 
akhirat; di dalamnya (surga) kalian memperoleh apa yang kalian inginkan dan 
memperoleh apa yang kalian minta; sebagai penghormatan 113 (bagi kalian) dari 
(Allah) Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Fushshilat: 30-32). 

Dan Allah $g juga berfirman, 

"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 'Tuhan kami adalah Allah,' 
kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak ada rasa khawatir pada mereka, 
dan mereka tidak (pula) bersedih hati. Mereka itulah para penghuni surga, ke- 
kal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan." (Al- 
Ahqaf: 13-14). 

^86^> Dari Abu Amr, ada yang mengatakan Abu Amrah Sufyan bin 
Abdullah 4&>, beliau berkata, 

: jl : jVS Jg* ^ jd i j, ^ JS ‘ill U :ej£ 

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku satu per- 
kataan yang aku tidak akan menanyakannya kepada siapa pun selain 
Anda.' Beliau menjawab, 'Ucapkanlah, 'Aku beriman kepada Allah.' 
Kemudian beristiqamahlah'." DiriwayatkanolehMuslim. 

<^87^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata bahwa Rasulullah H 
bersabda, 

U cJt ij :$IS .jUi jjJ -J& jj IpJilj *ljiiij 

.JiL. Jill o' 4 Si} Jli tdil 

"Bersikaplah seimbang dan beristiqamahlah. Ketahuilah bahwa 
tidak ada seorang pirn dari kalian yang akan selamat hanya karena amal- 
nya." Mereka bertanya, "Tidak juga Anda, wahai Rasulullah?" Beliau 


113 Vp artinya rizki yang disiapkan. 







menjawab, "Tidak pula aku, melainkan karena Allah menyelimutiku 
dengan rahmat dan karuniaNya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

dalam hadits adalah keseimbangan, tidak melebihi batas dan 
tidak kurang dari batas. SIjJJI adalah istiqamah dan benar. jjlui adalah 
menyelimuti dan melingkupiku. 

Para ulama menjelaskan bahwa istiqamah itu adalah sikap konsis- 
ten dalam menaati Allah ia adalah istilah singkat namun padat berisi 
dan merupakan aturan dalam segala sesuatu. Hanya kepada Allah kita 
memohon bimbingan. 



[9]. BAB MEMIKIRKAN KEBESARAN MAKHLUK ALLAH m, 
FANANYA DUNIA, KEN6ERIAN AKHIRAT, DAN PERKARA-PERKARA 
YANG BERKAITAN DENGANNYA, MEMANGKAS (ANGAN-ANGAN) DIRI, 
MEMBERSIHKANNYA, DAN MEMBAWANYA UNTUK BERISTIQAMAH 


Allah $1 berfirman, 

^ \x j ^ 

"Aku hendak memperingatkan kepada kalian satu hal saja, yaitu agar kalian 
menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian 
agar kalian berpikir . 114 " (Saba': 46). 

Allah 3k juga berfirman, 

© Jyi yi? $, 4 <4 ^ 

jfM # 4 ^ ^ iia & ijt 

/ I <T PC \ Si' s' x' SI' 

^ UA9 \jitb i- U 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 


114 "Kemudian agar kalian berpikir*', yakni tentang langit dan bumi, sehingga kalian me- 
ngetahui bahwa penciptanya adalah Tuhan Yang Satu, tidak ada yang berhak disembah 
selain Dia. 
















berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah samhil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata), 'Wahai Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 
semua ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka lindungilah kami dari siksa 
neraka." (Ali Imran: 190-191). 115 

Allah M juga berfirman. 


JU © c# &©i£u5- Jsf Jl 

4 


"Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? Dan 
langit, bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan? 
Dan bumi, bagaimana dihamparkan ? Maka berilah peringatan, karena sesung- 
guhnya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi peringatan." (Al-Ghasyiyah: 
17-21). 


Dan Allah juga berfirman. 



"Maka apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi se- 
'hingga mereka dapat memperhatikan?" (Muhammad: 10). 

Dan ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak sekali. 

Di antara haditsnya adalah hadits terdahulu. 


> ^ 


513 ji 


"Orang berakal adalah orang yang menundukkan dirinya.... nl16 


115 Maksudnya, mereka berdzikir kepada Allah dalam segala kondisi mereka, ketika me¬ 
reka berdiri, duduk, atau tidur. Bukan maksudnya berdzikir dengan semua cara tadi 
dalam satu majelis seperti yang dilakukan oleh sebagian orang-orang jahil. 

116 Lihat hadits no. 67. 










[10]. BAB BERGEGAS MELAKUKAN KEBAIKAN DAN MENDORONG 
ORANG LAIN YANG HENDAK BERBUAT BAIK UNTUK 
MELAKUKANNYA DENGAN KESUNGGUHAN TANPA KERAGUAN 


Allah berfirman, 


A E _ Y\X > - - * X 

"Maka berlomba-lombalah kalian dalam kebaikan." (Al-Baqarah: 148). 
Dan Allah Si® juga berfirman, 

" _<>r, ; S \ >> s ?' A\ \"> \/" 

cniiJl, Jeji\j ll Lft-sV- Y^ s= ^i J ^ 


"Dan bersegeralah kalian mencari ampunan dari Tuhan kalian dan men- 
dapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang- 
orang yang bertakwa." (Ali Imran: 133). 

Adapun hadits-haditsnya: 

<^88^> Pertama: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M ber- 
sabda, 

<\’js jijii yz jd)i yS j i&c 

£\\ ' * ^ > 0 
.Lo-Ui (3^ 4JLO 

"Segeralah beramal sebelum datang fitnah-fitnah seperti potongan- 
potongan malam yang gelap gulita, 117 di mana seseorang di pagi hari 
menjadi Mukmin dan di sore hari berubah menjadi kafir, dan di sore 
hari dia seorang Mukmin dan di pagi hari berubah menjadi kafir, dia 
menjual agamanya dengan sesuatu dari dunia." Dirhvayatkan oleh Muslim . 118 


117 Yakni, bagian malam yang gelap gulita, artinya kegelapan dari malam itu berlalu dan 
disusul oleh kegelapan berikutnya. 

118 Saya katakan, Lafazh tadi bukan milik Muslim, tetapi milik at-Tirmidzi dalam Kitab al- 
Fitan, sama persis, dan beliau menshahihkannya. Lafazh Muslim mirip dengannya ada 
dalam al-Iman. Dan dari keduanya saya menshahihkan lafazh £». Hadits ini dltakhrij 













$89 f Kedua: Dari Abu Sirwa'ah Uqbah bin Harits -afe, beliau berkata, 
^la\cy^-z» ^13 jIL5 p-Llj aIjxUIj xljj c^Ju^> 

.13 ^4j| (^1^3 t^Lfelc- ^j-a (jllUl J^~ o9*t (Ji 

oJJsls C)\ eJb J*3 i\j Jklc- ^ Uli i,/:4 : JlS <4^C^JL ^ l^lpxC- 


"Saya pernah Shalat Ashar di Madinah di belakang Nabi 3g, beliau 
mengucapkan salam kemudian berdiri dengan cepat, lalu melangkah di 
antara pundak para jamaah menuju ke sebagian kamar istri beliau. Orang- 
orang sangat terkejut dengan tergesa-gesanya beliau. Kemudian beliau 
keluar menghadap mereka, maka beliau melihat bahwa mereka heran 
terhadap sikap beliau yang tergesa-gesa. Beliau bersabda, 'Aku ingat 
sesuatu dari batangan emas yang ada padaku, aku tidak suka kalau ia 
menahanku, maka segera aku perintahkan untuk membagikannya 1 ." 

Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

Dalam satu riwayat miliknya, 

.Ool o' ya \jo (j cJ£” 


"Aku meninggalkan di rumah, emas batangan dari sedekah (zakat), 
maka aku tidak suka kalau aku masih memegangnya sampai waktu 
malam." 

yZ)\ adalah potongan-potongan emas atau perak. 


: Dari Jabir beliau berkata. 


\'Ji .ail j: jii ?iai 'Ji dll 5J '(j_ m cJi j <fc Jvs 


dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 758. (Al-Albani). 

Dalam cetakan sebelumnya tertulis, 

...ills JU.p'Jl 

M Bersegeralah beramal shalih , karena akan munculfitnah-fitnah ...." 

Kami tidak mendapatkannya di satu pun buku induk hadits, karena itu kami raeme- 
gang apa yang ada dalam Shahih Muslim , sebagaimana dalam Mukhtashar Shahih 
Muslim , milik al-Mundziri no. 2038 dan apa yang ada dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi 
-bi Ikhtishar as-Sanad- no. 1786, kami membiarkan catatan Syaikh al-Albani sebagai¬ 
mana adanya. 



















•cfe 5 J*" P ‘5^ Qt {£= 


"Seseorang bertanya kepada Nabi i§ pada waktu perang Uhud, 
'Beritahukanlah kepadaku, di manakah saya jika saya terbunuh?' Beliau 
menjawab, 'Di surga.' Maka dia melemparkan beberapa butir kurma yang 
ada di tangannya kemudian berperang hingga dia terbunuh." Mnttafaq 


alaih. 


<^91 Keempat: Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, 

jl :JV5 Vljil pat iSlill $ .ill U :JUS >m J! ji; iU- 

6^ jJij o^j :cJl5 


"Seseorang datang kepada Nabi ig dan berkata, 'Wahai Rasulullah, 
sedekah manakah yang paling besar pahalanya?' Beliau menjawab, 'Eng- 
kau bersedekah ketika engkau dalam keadaan sehat dan kikir, engkau 
mengkhawatirkan kekurangan dan mengharapkan kecukupan, dan eng¬ 
kau tidak menundanya hingga nyawa sampai pada tenggorokan yang 
mana engkau akan berkata, 'Untuk fulan sekian, untuk fulan sekian,' 
padahal waktu itu ia (harta) telah menjadi milik fulan (ahli waris)'." Mat- 

tafaq 'alaih. 

adalah jalannya pemapasan. Sedangkan yS\ adalah jalannya 
makanan dan minuman. 


Kelima: Dari Anas 4s>, 


Jo! 1jL ?! JJb J^>-!5 ( j- A :<J\jL9 Jl>-! uL-^ jS~\ ^JLS\ (J y*j tjl 

jus prih Jii-U :jlS .uf <tff: s% j£t OUil J" 

^Ub 4o 4 A_o^ o.X>-! 15! :4fe>Ajl>0 


"Bahwa Rasulullah Ig pada perang Uhud memegang sebilah pe- 
dang lalu berkata, 'Siapa yang mau mengambil ini dariku?' Maka mereka 
semua mengulurkan tangan mereka, masing-masing berkata, 'Saya..., 
saya.Beliau berkata, 'Siapa yang mau mengambilnya dengan haknya?' 
Maka diamlah semua sahabat itu. Lalu berkatalah Abu Dujanah, 'Saya 





















mengambilnya dengan haknya.' Maka dengan pedang itu dia membelah 
kepala orartg-orang musyrik." Diifwayatkan oleh Muslim. 

Nama Abu Dujanah adalah Simak bin Kharasyah. Kata pill 
yakni, mereka diam. *j jii yakni, membelah. 'jS yuJl yakni, kepala orang- 

orang musyrik. 


<^93^> Keenam: Dari az-Zubair bin Adi, beliau berkata, 

AjU i\j iJULs ^ja ^Jllu aJI)} IjjSsJLi diJlJo 

A Uj^l o > ^ o >>o ^ 0 > £ ^ i o £ °t ^ S' ^ c 2 ^ 0 ^ o V 11 ^ l ^ ^ •* 

.Sf§ 1 4p==Uj IjJLO ^>- 4JL* a ojJU (jJ-AjVj (jboj (34 


"Kami mendatangi Anas bin Malik 4&, lalu kami mengadukan ke- 
padanya apa yang kami rasakan dari (kekejaman) al-Hajjaj. Maka dia 
berkata, 'Bersabarlah, karena sesungguhnya tidak akan datang suatu 
masa, melainkan yang berikutnya lebih buruk darinya, hingga kalian 
bertemu Tuhan kalian; aku mendengarnya dari Nabi kalian 5®§'." Diriwa- 

yatkan oleh al-Bukhaii. 


<^94^> Ketujuh: Dari Abu Hurairah 4^> bahwa Rasulullah M bersabda, 

j\ a (^C- j\ tL-uJ^o VjJLi ( Jjb tl*. +MI 
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"Cepat-cepatlah beramal (shalih) sebelum datangnya tujuh perkara, 
tidaklah kalian menunggu melainkan kemiskinan yang akan membuat 
kalian lupa, atau kekayaan yang akan membuat kalian melampaui batas, 
atau penyakit yang merusak, atau masa tua yang membuat ucapan 
ngawur, atau kematian yang sangat cepat, atau Dajjal yang merupakan 
sejahat-jahat orang yang dinantikan, atau kiamat, yang mana kiamat itu 
lebih besar musibahnya dan lebih pahit." Dirhvayatkan oleh at-Hrmidzi, beliau 
berkata, "Hadits hasan ." 119 

<^95^> Kedelapan: Dari beliau (Abu Hurairah 4l>), bahwa Rasulullah 
M pada waktu perang Khaibar bersabda. 


119 Sanad hadits ini dhaif sebagaimana telah saya jelaskan dalam al-Ahadits adh-Dha’ifah, 
no. 1666, saya tak menemukan hadits lain yang menguatkannya. (Al-Albani). 
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"Sungguh akan saya berikan panji komando ini kepada seorang 
laki-laki yang mencintai Allah dan RasulNya, Allah akan memberikan 
kemenangan melalui tangannya." Umar4& berkata, "Saya tidak pernah 
menginginkan kepemimpinan kecuali pada hari itu. Maka saya menun- 
jukkan diri dengan harapan dipanggil untuknya. Temyata Rasulullah it 
memanggil Ali bin Abi Thalib 4&>, kemudian menyerahkannya kepada- 
nya dan berkata, "Berangkatlah dan jangan menoleh hingga Allah mem¬ 
berikan kemenangan kepadamu." Maka Ali berjalan beberapa langkah 
kemudian berhenti tanpa menoleh ke belakang, lalu dia berteriak, 120 
"Wahai Rasulullah, atas dasar apa saya memerangi manusia?" Beliau 
menjawab, "Perangilah mereka hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad ada- 
lah Rasulullah, apabila mereka telah melakukan yang demikian, maka 
berarti mereka telah melindungi darah dan harta mereka darimu kecuali 
dengan haknya, sedangkan hisab (perhitungan amal) mereka terserah 
kepada Allah." Diriwayatkan oleh Muslim. 


120 Yakni dia meninggikan suaranya untuk bertanya, 

jiiii !ju Js. Jp: b 

" Wahai Rasulullah, atas dasar apa saya memerangi manusia?" 

Sedangkan ungkapan, 

.[fc* Yl 

"Kecuali dengan haknya." 

Maka mereka dihukum dengan hak syahadat, seperti mereka dibunuh jika membunuh, 
dan jika menolak membayar zakat misalnya, sedangkan perhitungan mereka diserah- 
kan kepada Allah, apabila mereka membenarkan dan beriman dalam hatinya, hal ini 
akan bermanfaat bagi mereka di akhirat, dan jika tidak, maka tidak bermanfaat. 

















[11]. BAB MUJAHADAH 


Allah H 1® berfirman. 


^ 0 £ 

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik." (Al-Ankabut: 69). 

Allah £M> juga berfirman, 

/ > ''X't V \ 

dLS b c £>- ^ 

"Dan beribadahlah kepada Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepada- 
mu (Al-Hijr: 99). 

Allah ^ juga berfirman, 

"Dan sebutlah Nama Tuhanmu dan beribadahlah kepadaNya dengan se- 
penuh hati." (Al-Muzzammil: 8). 

Maksudnya, meluangkan semua waktu untukNya. 

Allah juga berfirman. 


^)j ,b j — 1 1 r^~ J'—« Ly-* 


"Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya" (Az-Zalzalah: 7). 

Allah juga berfirman, 

'(*Y S*' "> '*<' >>'.•' V >.•*. f i-'-'V 

"Dan kebaikan apa saja yang kalian perbuat untuk diri kalian, niscaya 
kalian memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik 
dan yang paling besar pahalanya." (Al-Muzzammil: 20). 














Dan Allah juga berfirman, 

I \£ T \ £ - • £ K^\ 
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"Dan flpa saja harta yang kalian infakkan (di jalan Allah), maka sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahuinya." (Al-Baqarah: 273). 

Dan ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak dan dikenal. 

Adapun hadits-hadits: 

<^96^> Pertama: Dari Abu Hurairah 4$>, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

1c- CJyu Uj lis ifJj ^ -Ull 5i 
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"Sesungguhnya Allah £M> berfirman, 'Barangsiapa memusuhi se- 
orang waliKu 121 , maka Aku maklumkan perang terhadapnya. Dan tidak- 


121 


Wali adalah orang yang mengenal Allah yang selalu berada dalam ketaatan kepadaNya, 
dan ikhlas dalam beribadah kepadaNya, seperti disebutkan dalam Path al-Bari. 
Kemudian hadits ini dalam Shahih al-Bukhari, Bab ar-Riqaq ada lanjutannya, saya tidak 
tahu mengapa penulis tidak menyebutkannya. Lanjutannya adalah, 


IjS I \j\j o^Su U* iipli Ul Uj 


u Aku tidak pemah ragu-ragu tentang sesuatu yang Aku kerjakan seperti keraguanKu ter- 
hadap nyawa seorang Mukmin; dia tidak ingin mati , dan Aku tidak suka menyakitinya. u 


Lanjutan ini ditakhrij dalam ash-Shahihah , no. 1640. Di Sana ada penjelasan makna 
ragu-ragu yang tersebut dalam hadits tadi dari ucapan Syaikhul Islam fbnu Taimiyah, 
dan hakikatnya adalah keberadaan sesuatu yang diinginkan dari satu segi dan tidak 
diinginkan dari segi lain, sekalipun harus memilih salah satu dari dua sisi tadi. Rujuk- 
lah ke sana karena penjelasannya sangat berharga. 


Sesungguhnya dalam sanad hadits ini di al-Bukhari terdapat Khalid bin Makhlad, dia 
diperbincangkan oleh para ulama, begitu pula gurunya, Syarik juga diperbincangkan, 
dengan sebab itu sebagian ulama mengkritik atau merasa heran dengan termuatnya 
hadits ini dalam Shahih al-Bukhari . Di antara mereka adalah Imam adz-Dzahabi, al- 
Allamah Ibnu Rajab al-Hanbali, dan al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Mereka berbicara 
banyak tentang sanad ini. Dan Ustadz Zahid al-Kautsari telah mengungguli semua 
pihak dalam menyakiti Imam al-Bukhari dalam komentamya atas al-Asma v wa ash- 
Shifat , dan dia menjadikan hadits ini hadits munkar... dan ia tidak hadir melainkan 
dengan sanad ini. 











lah seorang hambaKu mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang 
lebih Aku cintai daripada melaksanakan apa yang telah Aku wajibkan 
kepadanya. Dan hambaKu tidak henti-hentinya mendekatkan diri ke¬ 
padaKu dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintainya. Bila 
Aku telah mencintainya, maka Aku adalah pendengarannya yang de- 
ngannya dia mendengar, pandangannya yang dengannya dia meman- 
dang, tangannya yang dengannya dia memukul, dan kakinya yang 
dengannya dia berjalan. Dan jika dia meminta kepadaKu, pasti Aku 
memberinya, dan jika dia memohon perlindungan, pasti Aku melin- 

dunginya'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Kata artinya, Aku memberitahukannya bahwa Aku akan me- 
meranginya. diriwayatkan dengan nun dan ba luiii). 

<^97^> Kedua: Dari Anas 4^, dari Nabi M dalam hadits yang beliau 
riwayatkan dari Tuhannya, 
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"Dia berfirman, 'Jika seorang hamba mendekatkan diri kepadaKu 
sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya satu hasta. Apabila dia men- 
dekat kepadaKu satu hasta, maka Aku mendekat kepadanya dengan 
satu depa. Dan apabila dia mendatangiKu sambil berjalan, maka Aku 
mendatanginya dengan berjalan cepat'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^98^> Ketiga: Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Rasulullah #§ ber- 
sabda. 


> o 




"Dua nikmat 122 yang kebanyakan manusia tertipu di dalamnya. 


Ustadz kita, Sycdkh al-Albani telah menshahihkan hadits ini dan membantah klaim 
munkar dan semua tuduhan al-Kautsari... karena hadits ini diriwayatkan lebih dari 
satu jalur, karena itu hadits ini shahih matan dan sanadnya -alhamdulillah-. Lihat mu- 
kadimah Syarh Aqidah ath-Thahawiyah milik Ibnu Abi al-Izz, takhrij al-Albani, hal. 24, 
cetakan al-Maktab al-Islami. 

122 Yakni dua nikmat yang besar. Kata berasal dari kata yang berarti membeli 
dengan harga yang terlalu mahal atau menjual dengan harga di bawah harga pasar. 
Nabi M menyerupakan orang yang mukalaf dengan pedagang, dan menyerupakan 
kesehatan badan serta kekosongan dari hal-hal yang bisa menyibukkan dari ketaatan 









yaitu kesehatan dan kesempatan." Diriwayatkan oleh al-Bukharf. 
<^99^> Keempat: Dari Aisyah y^g>, 



"Bahwa Nabi M Shalat Sunnah malam (qiyamul lail) hingga kedua 
telapak kaki beliau bengkak. Maka aku katakan kepada beliau, 'Mengapa 
Anda melakukan ini, wahai Rasulullah, padahal Allah telah mengam- 
puni dosa-dosa Anda yang telah lalu dan yang akan datang?' 123 Beliau 
menjawab, 'Apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang banyak ber- 

syukur?'" Muttafaq ‘alaih. Dan ini lafazh al-Bukhari. 


^100^> Persis sama dengan hadits di atas, ada dalam Shahih al-Bu- 
khari dan Muslim yang bersumber dari riwayat al-Mughirah bin Syu'bah. 

Kelima: Dari Aisyah bahwa beliau berkata, 


.jjd\ i 4-j *,. j$i ji-S i$j m Jit 6^ 


"Rasulullah M, apabila sepuluh hari terakhir telah masuk, beliau 
menghidupkan malamnya, membangunkan keluarganya, dan bersung- 
guh-sungguh serta mengencangkan sarungnya." Muttafaq'alaih. 


dengan modal, karena keduanya termasuk sebab keuntungan dan langkah awal meraih 
kesuksesan. Maka barangsiapa yang berinteraksi dengan Allah dengan melaksana- 
kan perintah-perintahNya dan memanfaatkan kesehatan serta waktu luang, pasti dia 
akan beruntung; dan barangsiapa yang menyia-nyiakan modalnya ini, pasti dia akan 
menyesal pada hari di mana penyesalan sudah tidak berguna lagi. 

123 Imam Ibnu Abu Jamrah mengatakan, "Tidak terlintas di benak siapa pun bahwa 
dosa-dosa yang Allah mengabarkan bahwa dengan karuniaNya, Dia mengampuninya 
untuk Nabi adalah seperti dosa-dosa yang kita lakukan, na’udzubillah... akan tetapi 
hal itu berasal dari segi pemenuhan yang wajib bagi rububiyah seperti mengagungkan 
dan bersyukur, sebab karakter manusia sekalipun diangkat setinggi-tingginya, ia masih 
belum mampu memenuhi hak-hak Allah secara sempuma, karena manusia memang 
bagian dari makhluk-makhluk yang bersifat baru. Banyaknya nikmat yang diberikan 
kepada orang-orang yang diangkat derajatnya melipatgandakan hal-hal yang wajib dia 
tunaikan, maka dia tidak mampu memenuhi semuanya. Di sinilah letak ampunan Allah 
untuk Nabi." 











Maksudnya, sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. yj .Jl adalah 
yakni sarung, dan (mengencangkan sarungnya) adalah kiasan ten- 
tang menjauhi istri. Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya ada¬ 
lah keseriusan beliau dalam beribadah, dikatakan, ySi\ lijj oils "aku 
mengencangkan sarungku untuk urusan ini", yakni aku serius dan fokus 
dalam urusan tersebut. 


Keenam: Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah 

M bersabda, 

<j °y>\ -Jp- &j Ji £S\j js*- 
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"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari- 
pada Mukmin yang lemah, akan tetapi pada diri masing-masing ada 
kebaikan. Berusahalah selalu untuk mengerjakan apa yang berguna 
bagimu dan mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah menjadi 
orang lemah. Apabila ada sesuatu menimpamu maka janganlah berkata, 
'Seandainya saya bertindak begini tentu hasilnya begini dan begini/ 
tetapi katakanlah, 'Allah telah menakdirkan, dan apa saja yang Dia ke- 
hendaki pasti terjadi,' karena kata 'seandainya' itu membuka perbuatan 

setan." Diriwayatkan oleh Muslim. 


Ketujuh: Juga dari beliau (Abu Hurairah bahwa Rasu¬ 
lullah H bersabda. 





"Neraka itu dipagari dengan kesenangan-kesenangan, sedangkan 
surga dipagari dengan hal-hal yang tidak menyenangkan." Muttafaq aiaih. 

Dalam riwayat Muslim tertulis, cJU- "dikelilingi" sebagai ganti 
"dipagari", dan keduanya semakna. Maksudnya, antara seseorang dengan 
neraka atau surga itu terdapat penghalang, maka apabila dia mengerja¬ 
kan penghalang tersebut, maka dia akan masuk ke dalamnya. 

Kedelapan: Dari Abu Abdullah Hudzaifah bin al-Yaman 
beliau berkata. 
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"Saya pernah shalat bersama Nabi ill pada suatu malam. Beliau 
memulai dengan Surat al-Baqarah. Saya berkata dalam hati, 'Beliau akan 
rukuk pada ayat ke seratus.' Ternyata beliau meneruskan, maka saya 
berkata, 'Beliau akan membacanya dalam satu rakaat,' ternyata beliau 
terus melanjutkan. Saya berkata, 'Beliau akan rukuk setelah al-Baqarah 
ini.' Ternyata beliau mulai membaca Surat an-Nisa', dan membacanya 
hingga selesai. Kemudian beliau memulai Surat Ali Imran, lalu membaca 
keseluruhannya. Beliau membaca dengan tartil 124 , apabila melewati ayat 
yang mengandung tasbih, beliau bertasbih, apabila melewati permintaan, 
beliau meminta, dan apabila melewati ta'awudz, beliau ber ta'awudz. Ke¬ 
mudian beliau rukuk dan membaca, 'Subhana Rabbiyal 'Azhimi (Mahasuci 
Rabbku Yang Mahaagung). 1 Ternyata lama rukuk beliau hampir menya- 
mai berdirinya, kemudian beliau membaca, 'Sami'allahu Liman Hamidahu, 
Rabbana Lakal Hamdu (Allah mendengar pujian orang yang memujiNya, 
wahai Rabb kami, bagiMu segala puji), 1 kemudian beliau berdiri lama 
hampir sama dengan rukuknya, kemudian sujud dan membaca, 'Subhana 
Rabbiyal A'la (Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi). 1 Dan sujud beliau 
hampir sama dengan berdirinya." Dfa-iwayatkan oleh Muslim. 


<^105^ Kesembilan: Dari Ibnu Mas'ud 4^>, beliau berkata, 

ou* Uj: ji| jL pah ju& mg- 
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124 Yakni, beliau membaca dengan tartil , dengan mengucapkan huruf-huruf secara jelas 
dan memberikan hak setiap huruf. 










"Saya pernah shalat bersama Nabi M pada suatu malam. Beliau 
memanjangkan bacaan waktu berdiri hingga saya hampir bermaksud 
melakukan perkara yang jelek." Dia ditanya, "Apa yang engkau ingin 
lakukan?" Dia berkata, "Saya ingin duduk saja dan meninggalkan beliau." 

Muttafaq 'alaih. 


<^106)> Kesepuluh: Dari Anas 4&>, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 
\dj aA^I 4aJu£j A)\Jaj Ajjbl 
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"Yang mengikuti mayit itu tiga perkara: keluarga, harta, dan amal- 
nya. Maka yang dua pulang kembali dan yang tetap tinggal adalah satu. 
Yang pulang adalah keluarga dan hartanya, sedangkan yang tetap ting¬ 
gal adalah amalnya." Muttafaq ‘alaih. 

^107^ Kesebelas: Dari Ibnu Mas'ud 4^>, beliau berkata, Nabi M ber¬ 
sabda. 


.dUi j Lj®\j “dX 4\y$ & J j 4>j>\ &L\ 


"Surga itu lebih dekat kepada salah seorang di antara kalian dari- 
pada tali sandalnya 125 dan neraka juga seperti itu." Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari 


<^108^> Kedua belas: Dari Abu Firas Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami 
pelayan Rasulullah M yang juga termasuk penghuni shuffah 126 beliau 
berkata. 


(jUL-il :C-JjLa :<JIa 9 AA^oli J yMj c--ol C-uS" 
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125 Yaitu, salah satu tali sandal yang ada di depan; jika ia rusak, maka tidak bisa dipakai 
untuk beijalan. Artinya, mendapatkan surga itu sangat mudah, yakni dengan melurus- 
kan niat dan melaksanakan ketaatan. Begitu pula neraka, yaitu dengan mengikuti hawa 
nafsu dan melakukan kemaksiatan. 

126 Shuffah adalah tempat di belakang Masjid Nabawi yang beratap sebagai tempat tinggal 
orang-orang fakir. Dan sekarang berada di tengah-tengah masjid setelah banyak per- 
luasan secara besar-besaran. 















"Saya pernah bermalam bersama Rasulullah j!S, maka saya mem- 
bawakan air wudhu dan keperluan beliau, 127 lalu beliau bersabda, 'Minta- 
lah sesuatu kepadaku.' Maka aku berkata, 'Saya meminta agar dapat 
menemani Anda di surga. 1 Lalu beliau bersabda, 'Adakah selain itu?' 
Aku katakan, 'Permintaan saya hanya itu.' Maka beliau bersabda, 'Maka 
bantulah saya atas dirimu dengan memperbanyak sujud'." 128 Diriwayatkan 

oleh Muslim. 


<^109^> Ketiga belas: Dari Abu Abdullah, ada yang mengatakan 
Abu Abdurrahman, Tsauban, maula Rasulullah m, beliau berkata, Saya 
mendengar Rasulullah bersabda. 
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"Hendaklah kamu memperbanyak sujud, karena sesungguhnya 
kamu tidak melakukan sujud sekali untuk Allah, melainkan dengan 
sujud itu Allah mengangkatmu satu derajat dan menghapus darimu satu 
dosa." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^110^> Keempat belas: Dari Abu Shafwan bin Abdullah bin Busr 
al-Aslami 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


"Sebaik-baik manusia adalah orang yang panjang umurnya dan 

bagUS amalnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an ." 129 

<^111^> Kelima belas: Dari Anas beliau berkata, 

jjf u: jus tj ^ m y cj'L 
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127 Yakni, segala sesuatu yang beliau perlukan, seperti pakaian dan lain-lain. 

128 Hadits ini mengandung isyarat bahwa Nabi M berijtihad , yakni bersungguh-sungguh 
dalam memperbaiki dirinya seperti yang lain, dan beliau adalah (bagaikan) tabib yang 
berusaha menyembuhkan pasiennya, dan seorang tabib perlu bantuan pasien dengan 
cara si pasien melakukan apa yang disarankan oleh tabib tersebut. 

129 Syaikh al-Albani berkata, "Shahih, lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan sanad ringkas, 
2/271, no. 1898, dengan adanya tambahan di awalnya. 












pisi : jus & x-Ji oil ^ or uss 
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"Pamanku, Anas bin an-Nadhr 4& tidak ikut dalam perang Badar, 
maka dia berkata, 'Wahai Rasulullah, say a telah absen dalam perang 
pertama kali di mana engkau berperang melawan orang-orang musyrik. 
Demi Allah, jika Allah memberi kesempatan kepadaku untuk meme- 
rangi orang-orang musyrik, tentu Allah akan memperlihatkan apa yang 
akan saya perbuat.' 130 Maka ketika perang Uhud, kaum Muslimin ter- 
desak, lalu dia berkata, 'Ya Allah, aku memohon maaf kepadaMu dari 
yang diperbuat oleh mereka -yakni, teman-temannya- dan aku berlepas 
diri kepadaMu dari yang diperbuat oleh mereka -yakni orang-orang 
musyrik-. 1 Kemudian dia maju, lalu dia disambut oleh Sa'ad bin Mu'adz, 
maka dia berkata, 'Wahai Sa'ad bin Mu'adz! Surga itu -demi pemilik 


130 Al-Qurthubi dalam al-Mufhim mengatakan, "Ucapan ini mengandung makna bahwa 
dia mewajibkan kepada dirinya secara meyakinkan untuk mati-matian dalam beijihad 
dan mengorbankan apa yang dimilikinya. Dia tidak terang-terangan menyatakannya 
karena khawatir tidak mampu memenuhinya dan juga menghindari ketergantungan 
kepada usaha dan kekuatannya. Karena itu dia berkata, -dalam satu riwayat- ’Maka 
dia takut mengucapkan dengan ungkapan yang lain.’ Sekalipun begitu, hatinya ber- 
tekad bulat melakukannya dengan tujuan yang benar, karena itu Allah menyebutnya 
’Ahd (janji), maka Allah M berfirman, 


n Di antara orang-orang Mukmin ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah. ]] (Al-Ahzab: 23) 

















Ka'bah- aku benar-benar mendapati aromanya dari belakang bukit Uhud. 1 
Sa'ad berkata, 'Saya tidak kuasa melakukan apa yang dia perbuat wahai 
Rasulullah'." 

Anas berkata, "Maka kami mendapatkan pada tubuhnya delapan 
puluh lebih luka akibat sabetan pedang, tikaman tombak, atau tusukan 
panah. Kami mendapatinya telah terbunuh dan telah dimutilasi oleh 
kaum musyrikin, hingga tidak seorang pun mengenalinya selain saudara 
perempuannya yang mengenali ujung jari jemarinya." 

Anas berkata, "Kami berpendapat atau menduga bahwa ayat beri- 
kut ini turun pada kasusnya dan orang-orang yang menyerupainya, 'Di 
antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah....' (Al-Ahzab: 23), sampai akhir ayat." Mat- 

tafaq 'alalh. 


Kata dengan ya di dhammah dan ra' dikasrah, yakni Allah akan 
memperlihatkannya kepada orang-orang, juga diriwayatkan dengan 
dengan ya dan ra' yang sama-sama di fathah dan maknanya jelas (yakni, 
Dia-lah Allah melihat. Ed.T.). Wallahu a'lam. 

<^112^> Keenam belas: Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr al-Anshari 
beliau berkata. 
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"Tatkala turun ayat sedekah, kami memanggul di atas punggung 
kami (dengan upah) supaya bisa bersedekah. Lalu datanglah seseorang, 
dia bersedekah dengan sesuatu yang banyak sekali, maka mereka ber¬ 
kata, 'Orang ini riya'.' 131 Dan datang orang lain lagi bersedekah hanya 
dengan satu sha', maka mereka berkata, 'Sesungguhnya Allah tidak 
memerlukan (sedekah) satu sha' orang ini.' Maka turunlah ayat, '(Orang- 


131 


Yakni beramal agar dilihat oleh orang-orang, sehingga dia bisa mendapatkan tujuan 
duniawi dari mereka. 











orang munafik) yaitu orang yang mencela orang-orang Mukmin yang memberi 
sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh 
(untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya.... ' (At-Taubah: 79)." 

dengan nun di dhammah dan ha' tak bertitik, yakni salah seorang 
dari kami menjadi buruh angkut lalu upahnya disedekahkan. 

<^113^> Ketujuh belas: Dari Sa'id bin Abdul Aziz dari Rabi'ah bin 
Yazid, dari Abu Idris al-Khaulani, dari Abu Dzar Jundub bin Junadah 
dari Nabi M dalam sebuah hadits yang beliau riwayatkan dari Allah 
yang Mahasuci dan Mahatinggi, Dia berfirman. 
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"Wahai hamba-hambaKu, Aku telah mengharamkan kezhaliman 
atas diriKu dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka ja- 
nganlah kalian saling menzhalimi. Wahai hamba-hambaKu, kalian semua 








adalah sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjuk, maka mohonlah pe- 
tunjuk kepadaKu, niscaya Aku memberi petunjuk kepada kalian. Wahai 
hamba-hambaKu, kalian semua adalah lapar, kecuali orang yang Aku 
beri makan, maka mintalah makan kepadaKu, niscaya Aku akan mem¬ 
beri kalian makan. Wahai hamba-hambaKu, kalian semua adalah telan- 
jang kecuali orang yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian ke¬ 
padaKu, niscaya Aku memberi kalian pakaian. Wahai hamba-hambaKu, 
kalian selalu berbuat salah di malam dan di siang hari sedangkan Aku 
mengampuni semua dosa, maka mohonlah ampun kepadaKu, niscaya 
Aku mengampuni kalian. Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya kalian 
tidak dapat berbuat sesuatu yang merugikanKu dan kalian tidak dapat 
berbuat sesuatu yang menguntungkanKu. Wahai hamba-hambaKu, 
seandainya orang yang pertama hingga orang yang terakhir, manusia 
dan jin dari kalian, semuanya memiliki hati seperti hati seorang laki-laki 
yang paling bertakwa di antara kalian, maka hal itu tidak akan menam- 
bah sedikit pun dari kerajaanKu. Wahai hamba-hambaKu, seandainya 
orang yang pertama hingga orang yang terakhir, manusia dan jin dari 
kalian, semuanya memiliki hati seperti hati seorang laki-laki yang paling 
jahat di antara kalian, hal itu tidak akan mengurangi sedikit pun dari 
kerajaanKu. Wahai hamba-hambaKu, seandainya orang pertama sampai 
yang terakhir, manusia dan jin dari kalian, berdiri di atas satu bidang 
tanah, mereka semua memohon kepadaKu, lalu masing-masing Aku 
kabulkan permintaannya, niscaya hal tersebut tidak akan mengurangi 
apa yang ada di sisiKu, melainkan sebagaimana jarum jika dimasukkan 
ke dalam samudera (lalu diangkat lagi). Wahai hamba-hambaKu, se¬ 
sungguhnya ia hanyalah amal-amal kalian, Aku menghitungnya untuk 
kalian kemudian Aku membalasnya untuk kalian. Barangsiapa men- 
dapatkan balasan baik, maka hendaklah dia memuji Allah, dan barang¬ 
siapa mendapatkan selain itu, maka janganlah menyalahkan kecuali 
dirinya sendiri." 

Sa'id berkata, "Jika Abu Idris menyampaikan hadits ini, dia ber- 

lutut." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Kami meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal bahwa 
beliau berkata, "Penduduk Syam tidak memiliki hadits yang lebih mulia 
daripada hadits ini." 
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[12]. BAB ANJURAN MENAMBAH AMAL KEBAIKAN Dl USIA SENJA 


Allah && berfirman. 




"Bukankah Kami telah memanjangkan umur kalian dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan telah datang kepada 
kalian pemberiperingatan?" (Fathir: 37). 

Ibnu Abbas dan para peneliti dari para kalangan ulama mengata- 
kan bahwa maknanya adalah, "Bukanlah kami telah memanjangkan usia 
kalian hingga enam puluh tahun?" Hal ini dikuatkan oleh hadits yang 
akan kami sebutkan, insya Allah HISS. Ada yang berpendapat, artinya dela- 
pan belas tahun. Ada lagi yang berkata, empat puluh tahun. Ini adalah 
ucapan al-Hasan al-Bashri, al-Kalbi, Masruq, dan juga dinukil dari Ibnu 
Abbas. Dan mereka meriwayatkan bahwa penduduk Madinah, apabila 
salah seorang dari mereka mencapai usia empat puluh tahun, maka dia 
akan fokus beribadah. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah usia baligh. Tentang Firman Allah &$, 

"Dan telah datang pemberi peringatan ," Ibnu Abbas dan mayoritas 
ulama menyatakan bahwa jjxJt" pemberi peringatan " di sini adalah Nabi M- 
Sementara pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah uban. 
Ini diucapkan oleh Ikrimah, Ibnu Uyainah, dan lain-lain. Wallahu a'lam. 

Adapun hadits-hadits: 

14^> Pertama: Dari Abu Hurairah^ dari Nabi M, beliau bersabda, 

^ ^ ^ ^ f ^ ^ f 11 i o" '• 0 i 
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"Allah tidak lagi memaklumi seseorang yang Dia tangguhkan ajal- 
nya hingga enam puluh tahun." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Maksudnya, menurut para ulama adalah Allah tidak lagi menerima 
alasan apa pun dari orang itu, karena Dia telah menundanya sampai pada 
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masa yang panjang ini. Dalam bahasa Arab dikatakan, J 3 - 5 JI apabila 
alasannya telah mencapai batas akhir. 

<^115^ Kedua: Dari Ibnu Abbas *&>, beliau berkata, 
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"Umar 4 ^> memasukkanku bersama para tetua yang ikut dalam 
perang Badar , 132 dan sepertinya sebagian dari mereka kurang berkenan 
terhadap hal itu, mereka berkata, 'Mengapa anak ini masuk di sini ber¬ 
sama kita, padahal kita juga memiliki anak-anak seusianya ? 1 Maka Umar 
melanjutkan, 'Sesungguhnya dia datang dari tempat yang kalian mak- 
lumi bersama .' 133 Suatu hari dia memanggilku ke dalam majelis syura 
bersama mereka. Saya merasa bahwa Umar tidak memanggilku pada 
waktu itu melainkan untuk membuktikan kepada mereka. Dia berkata, 
'Apa yang kalian ketahui tentang Firman Allah &$, 'Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan.' (An-Nashr: 1). Sebagian dari mereka 
menjawab, 'Kita diperintah untuk memuji Allah dan beristighfar kepa- 
daNya, apabila Dia telah menolong dan memenangkan kita.' Sementara 
yang lain terdiam, tidak mengatakan apa-apa. Maka Umar berkata ke- 
padaku, 'Apakah memang begitu yang akan kamu katakan, wahai Ibnu 


132 Umar mengajakku bermusyawarah dalam perkara-perkara penting bersama para saha- 
bat besar yang ikut dalam perang Badar. 

133 Yakni, dia berasal dari rumah kenabian, gudang ilmu, dan sumber pemikiran yang 
benar. 












Abbas?' Maka saya berkata, 'Tidak.' Dia berkata, 'Lalu apa yang akan 
kamu katakan?' Saya berkata, 'Itu adalah ajal kematian Rasulullah fj|, 
yang Allah beritahukan kepada beliau. Dia berfirman, 'Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan.' (An-Nashr: 1). Dan itu adalah pertanda 
ajalmu, 'Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepadaNya. Sesungguhnya Dia adalah Maha penerima taubat.' (An-Nashr: 3). 
Maka Umar berkata,'Aku juga tidak mengetahui tafsimya kecuali seperti 
apa yang kamu ucapkan'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^ 116 ^> Ketiga: Dari Aisyah beliau berkata, 

-.gi. 61 & lli rn -ill u 
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"Rasulullah M tidak pemah melakukan shalat setelah turunnya ayat, 
Apabila telah datang kepadamu pertolongan Allah dan kemenangan.' (Surat 
an-Nashr), melainkan beliau mengucapkan di dalamnya, 

4^1 $S\ 

'Mahasuci Engkau, wahai Tuhan kami, dan segala puji bagiMu. Ya 
Allah, ampunilah dosaku 1 ." Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat dalam ash-Shahihain dari Aisyah 

"Bahwa Rasulullah M sering membaca doa dalam rukuk dan sujud- 

nya, 

'Mahasuci Engkau, ya Allah! Tuhan kami, dan segala puji bagiMu. 
Ya Allah, ampunilah dosaku,' beliau menafsirkan al-Qur an." Muttafaq 

alaih. 

Maksud menafsirkan al-Qur'an adalah mengamalkan apa yang 
diperintahkan dalam ayat, 

"Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun ke- 




padaNya. Sesungguhnya Dia adalah Maha penerima taubat." (An-Nashr: 3). 
Dalam satu riwayat milik Muslim, 

jyb if m&fej & 

"Rasulullah M memperbanyak dzikir sebelum meninggal dunia, 

.&dj ijsjj 

'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagiMu, aku memohon 
ampun dan bertaubat kepadaMu, 1 

:jls illjf oUKil 0jjb U «Jl\ U :cJJ dJ\l 

.40 it j-i ;t£ 1% :£ii vjdj iS! ^1 q, b$z & dlfi- 

Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, kalimat-kalimat apa ini? Saya 
baru melihat Anda mengucapkannya?" Beliau menjawab, "Telah dijadi- 
kan untukku satu pertanda pada umatku, apabila aku melihatnya, maka 
aku mengucapkannya, yakni (turunnya), 'Apabila telah datang kepadamu 
pertolongan Allah dan kemenangan...' Sampai akhir ayat (Surat an-Nashr). 

Dalam satu riwayat lain juga milik Muslim, 
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"Rasulullah jH memperbanyak ucapan, Mahasuci Engkau dan se¬ 
gala puji bagiMu, aku memohon ampun dan bertaubat kepadaMu, 1 Aisyah 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, saya melihat Anda memperbanyak ucapan 
'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagiMu, aku memohon 
ampun dan bertaubat kepadaMu',' maka beliau bersabda, 'Aku diberitahu 










oleh Tuhanku bahwa aku akan melihat pertanda pada umatku, maka 
apabila aku telah melihatnya aku memperbanyak ucapan, 'Mahasuci 
Engkau, ya Allah, dan segala puji bagiMu, aku memohon ampun dan 
bertaubat kepadaMu,' dan aku telah melihatnya, yakni (turunnya),' Apa¬ 
bila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,' yakni, pembebasan 
kota Makkah.' Dan kamu melihat manusia melihat masuk agama Allah dengan 
berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohon- 
lah ampun kepadaNya, sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.' (An- 
Nashr)." 


<^117^> Keempat: Dari Anas 4®, beliau berkata, 

jlT U \ (jy lM ^ ^ <Jp ^ ^ 




"Sesungguhnya Allah M menurunkan wahyu kepada Rasulullah 
M secara berkesinambungan sebelum beliau wafat hingga wahyu lebih 
banyak turun menjelang beliau wafat." Muttafaq 'alaih. 

Kelima: Dari Jabir beliau berkata, Rasulullah IS bersabda. 


.Allf. 6U U Jp 





"Tiap hamba akan dibangkitkan (dari kubumya) menurut keadaan 
dia mati." Diriwayatkan oleh Muslim . 1:14 



[13]. BAB KETERANGAN TENTANG BANYAKNYA JALAN KEBAIKAN 

-—• •—- 


Allah berfirman. 


» 
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"Dan kebajikan apa saja yang kalian kerjakan, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahuinya." (Al-Baqarah: 215). 


134 Hadits ini mengandung anjuran agar seseorang selalu beramal baik dan mengikuti 
petunjuk Rasulullah M dalam setiap situasi, serta ikhlas kepada Allah tM dalam ucapan 
dan perbuatan agar bisa meninggal dalam posisi dan kondisi terpuji itu, sehingga dia 
akan dibangkitkan demikian. 








Allah M juga berfirman. 


^ lit 

"Dan kebaikan apa saja yang kalian kerjakan, niscaya Allah mengetahui- 
nya." (Al-Baqarah: 197). 

Allah M juga berfirman, 

"Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya." (Az-Zalzalah: 7). 

Dan Allah juga berfirman, 

''Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, maka itu adalah untuk diri- 
nya sendiri." (Al-Jatsiyah: 15). 

Ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak. Begitu pula hadits-hadits- 
nya banyak, tidak mungkin dibatasi. Kami hanya akan menyebutkan 
bagian kecil darinya: 

Pertama: Dari Abu Dzar Jundab bin Junadah 4*>, beliau ber- 

kata, 

£ inf \j DlU &CA\ :j\» ?jDl JUi'jl $ Dll jjij U toil 
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"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, amal manakah yang paling 
utama?' 135 Beliau menjawab, 'Iman kepada Allah dan berjihad di jalan- 
Nya.' Aku bertanya, 'Budak manakah yang paling utama untuk dimer- 
dekakan?' Beliau menjawab, 'Yang paling berharga menurut pemilik- 
nya dan yang paling mahal harganya.' Aku bertanya, 'Jika saya tidak 
melakukan?' Beliau bersabda, 'Engkau membantu seorang pekerja atau 


* < i i " • 

C-oU \+0 Di Co 


135 Yakni, yang paling banyak pahalanya di sisi Allah. 








melakukan (pekerjaan) untuk orang yang tidak dapat bekerja.' Aku kata- 
kan, 'Wahai Rasulullah, bagaimana jika saya tidak mampu dari sebagian 
amal tadi?' Beliau menjawab, "Kamu menahan kejahatanmu terhadap 
orang lain, maka sesungguhnya itu adalah sedekah darimu untuk diri- 

mu'." Muttafaq 'alaih. 

dengan shad (yang bermakna 'pekerja') inilah yang populer; 
tetapi juga diriwayatkan dengan dhad, yakni orang yang tersia-sia- 
kan karena melarat, terlalu banyak tanggungan keluarga, atau semisal- 
nya. Sedangkan dyd adalah orang yang tidak pandai mengerjakan apa 
yang akan dia perbuat. 


<^120^> Kedua: Dari Abu Dzar bahwa Rasulullah M bersabda, 
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"Setiap persendian salah seorang di antara kalian menanggung 
kewajiban sedekah setiap paginya; setiap tasbih adalah sedekah, setiap 
tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah 
sedekah, amar ma'ruf adalah sedekah, dan nahi mungkar adalah sede¬ 
kah, dan dua rakaat yang dikerjakannya di waktu dhuha mencukupi 

Semua itu." Diriwayatkan oleh Muslim. 

dengan sin tak bertitik didhammah, lam tanpa tasydid dan mim 
di fathah, yakni persendian. 


<^121^> Ketiga: Dari Abu Dzar Rasulullah 5H bersabda, 
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"Diperlihatkan kepadaku amalan-amalan umatku yang baik dan 
yang buruk. Maka saya mendapati dalam kelompok amalan baik umat¬ 
ku (adalah) gangguan yang disingkirkan dari tengah jalan. 136 Dan saya 


136 Yakni, agar tidak mengganggu orang-orang yang lewat. 












mendapati dalam kelompok amalan buruk umatku (adalah) ludah yang 
ada di masjid yang tidak dipendam (dibersihkan)." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 


<^122^> Keempat: Dari Abu Dzar 
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"Bahwa ada sekelompok orang berkata, 'Wahai Rasulullah, orang- 
orang kaya telah memborong semua pahala, mereka shalat sebagaimana 
kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka 
bersedekah dengan kelebihan harta mereka.' 137 Beliau bersabda, 'Bukan- 
kah Allah telah menjadikan untuk kalian sesuatu yang dengannya kalian 
bisa bersedekah? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir 
adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sede¬ 
kah, memerintah yang ma'ruf adalah sedekah, mencegah yang mungkar 
adalah sedekah, bahkan hubungan intim suami-istri salah seorang dari 
kalian adalah sedekah.' Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah 
salah seorang dari kami melampiaskan syahwatnya, lalu dia mendapat- 
kan pahala?' Beliau bersabda, 'Bagaimana pendapat kalian seandainya 
dia melampiaskannya pada tempat yang haram, apakah dia memikul 
dosa? Maka begitu pula apabila dia melampiaskannya pada tempat yang 
halal, dia mendapatkan pahala'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

jjJaJl dengan tsa bertitik tiga, yang berarti harta, jamak dari P- 

<^123^> Kelima: Dari Abu Dzar <#>, beliau berkata, Rasulullah <§§ ber¬ 
sabda. 


o 



£? iiu.t jiit % i Zb. g>j_£di y bp- v 


137 Dengan harta mereka yang lebih dari batas kecukupannya. 













"Janganlah sekali-kali kamu meremehkan kebaikan sedikit pun, 
sekalipun kamu hanya menyambut saudaramu dengan wajah yang ber- 

seri. 1,138 Diriwayatkan oleh Muslim. 

^124^ Keenam: Dari Abu Hurairah <^>, beliau berkata, Rasulullah 
it bersabda, 

i) ^31 d^lc. C^IS £ jyi 6i~3 ‘Sl 3 > 
S^kaJl <J} \- fc - A o_ ~ jAsoj c4iJu3 aIIHII £L!^3l3 

-4S-W? <jjj j&}\ i j£- 

"Setiap persendian manusia memiliki kewajiban bersedekah pada 
setiap hari di mana matahari terbit padanya; engkau berbuat adil di 
antara dua orang adalah sedekah, engkau membantu seseorang dalam 
kendaraannya, kamu menaikkannya di atasnya atau menaikkan barang- 
nya di atasnya adalah sedekah, ucapan yang baik adalah sedekah, setiap 
langkah yang kamu ayunkan menuju shalat adalah sedekah, dan engkau 
menghilangkan rintangan dari jalan adalah sedekah." Muttafaq alaih. 

Dan Muslim juga meriwayatkan dari Aisyah #■', beliau berkata, 
Rasulullah M bersabda, 

Ifj -&S&J oJL, jp joT g ^ jf jU. S\ 

Ifys, j\ 0 -vu\ t aii\ jkj uit 

O&lll 3 IE cJH ^3! 033^3^3? sj-llil ^ UJLE31 

v vsj\ ^ yy ^3 ^ 3 : 


"Sesungguhnya setiap manusia dari keturunan Nabi Adam dicipta- 
kan dengan persendian sebanyak tiga ratus enam puluh sendi. Maka 
barangsiapa bertakbir mengagungkan Allah, memuji Allah, menyucikan 
Allah, memohon ampunan kepada Allah, dan menyingkirkan batu dari 


138 Yakni, dengan wajah tersenyum dan berbahagia, karena hal itu menunjukkan keakrab- 
an, menghilangk an keterasingan, dan menenangkan pikirannya, dengan itu terwujud 
saling menyayangi di kalangan orang-orang beriman. 











jalan yang dilalui manusia, atau duri, atau tulang dari jalan manusia, 
atau memerintah yang ma'ruf, atau mencegah dari yang mungkar, se- 
banyak tiga ratus enam puluh kali, berarti ia berjalan pada hari itu dalam 
keadaan telah dijauhkan dari api neraka." 


<^125^> Ketujuh: Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

SfjS sSL\ till ^jj\ jj lie. £ 


"Barangsiapa berangkat menuju masjid di waktu pagi atau senja, 
maka Allah akan menyiapkan untuknya hidangan di surga tiap pagi 
atau senja." Muttafaq 'alaih. 

Jj-ll dalam hadits ini berarti makanan, hidangan, dan lainnya yang 
disuguhkan kepada tamu. 

^126^> Kedelapan: Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda. 


,z\l Sjl>- ^ U 


"Wahai wanita Muslimah, janganlah seorang tetangga merasa remeh 
akan memberi hadiah kepada tetangganya, meskipun sekedar kikil kam- 
bing. 11,39 Muttafaq 'alaih. 

Al-Jauhari berkata, )\ adalah kikil unta seperti Ji untuk (is- 
tilah kikil) dari hewan lain." Ia berkata, "Dan terkadang dipinjam 
untuk menyebut kikil kambing." 

<^127^> Kesembilan: Dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi Hi, beliau 
bersabda. 


<ti>t 4 y :jy -Xll ojLj LLjt LL 

.j&y\ & hi p\ ^ hty 


"Iman itu sebanyak tujuh puluh cabang lebih atau enam puluh 


139 Maksudnya, janganlah seorang tetangga mengurungkan niat untuk memberi sedekah 
atau hadiah kepada tetangga hanya karena menganggap bahwa yang akan diberikan 
itu rendah nilainya atau tidak begitu berharga, sebaliknya hendaklah dia mendermakan 
apa saja yang mungkin, meskipun sedikit, misalnya kikil kambing. Allah berfirman, 



"Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah , niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya" (Az-Zalzalah: 7) 












cabang lebih, cabang yang paling utama adalah ucapan, 'La Ilaha Illallah' 
dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan 
malu adalah salah satu cabang iman." Muttaf aq 'aiaih. 

dengan ba' dikasrah dan terkadang di fathah pdl, berarti 'bebe- 
rapa' yang kandungannya berkisar antara angka tiga hingga sembilan. 
Dan SjJJI adalah cabang. 

^128^> Kesepuluh: Dari Abu Hurairah 4$>, bahwa Rasulullah 2j| ber- 
sabda, 

p ppi Ipi (Jjo \jo c JLia *}\ b jS 1\ ty Up 

\Xb pj jJL5 rppjl Jlil ya i£jS\ jSP cpJb <PiS" tala 
p JU *>Li pJI jjci t^o pj ji 5^" Ji* pJa*Jl 
bJ oi Jpp ^ ^ illl JLli iJj Jp 

.jpt ^ a/ jf ^ jus pipii j 

"Tatkala seorang laki-laki sedang berjalan di sebuah jalan, dia me- 
rasa sangat haus. Dia menemukan sebuah sumur lalu dia turun ke da- 
lamnya dan minum, kemudian keluar, tiba-tiba ada anjing yang men- 
julurkan lidahnya, 140 dia mejilati tanah karena kehausan. Maka orang 
tadi berkata, 'Anjing ini telah mengalami kehausan yang sangat hebat 
seperti yang tadi aku alami.' Lalu dia turun ke dalam sumur, dia meme- 
nuhi sepatunya dengan air kemudian menggigitnya hingga naik ke atas. 
Kemudian dia memberi minum anjing tersebut, maka Allah berterima 
kasih kepadanya dan mengampuninya." Mereka bertanya, "Wahai Rasu¬ 
lullah, apakah kami mendapatkan pahala dalam menolong binatang?" 
Maka beliau bersabda, "Dalam setiap hati yang basah ada pahalanya." 141 
Muttafaq 'aiaih. 

Di dalam satu riwayat milik al-Bukhari, 

.isL\ 4 jSSS 


140 Yakni, menjulurkan lidahnya karena sangat kehausan, dan adalah tanah basah. 

141 Yakni, dalam memberi minum setiap makhluk hidup ada pahalanya. Hadits ini me- 
ngandung anjuran untuk berbuat baik kepada hewan yang tidak diperintahkan untuk 
dibunuh. 












"Maka Allah berterima kasih padanya, mengampuninya, dan me- 
masukkannya ke dalam surga." 

Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim, 

‘JriW & ^ 6# & k & £ jgj us; 

^ ' >\ 0 ° \'i ° > ° - 

.Aj I4J A£JLuj 3 <Aj AJ 0_a^.*v3 143J^a CUCyO 

"Tatkala ada seekor anjing berputar-putar di atas sumur, yang 
hampir mati karena kehausan, tiba-tiba ia dilihat oleh seorang wanita 
pelacur dari para pelacur Bani Israil. Dia melepas sepatunya untuk 
mengambil air minum bagi anjing tersebut, lalu dia memberinya minum, 
maka dia diampuni karenanya." 

JyJl adalah fc/iu/(sepatu kulit yang menutupi mata kaki), Jk)aj arti- 
nya berkeliling di sekitar, 3S3 artinya sumur. 

<^ 129 ^> Kesebelas: Dari Abu Hurairah dari Nabi it, beliau ber- 
sabda, 

iX -iir, kS\j iiJ 

"Sungguh saya telah melihat seseorang bergelimang nikmat di 
dalam surga, karena dia telah memotong satu batang pohon dari tengah 
jalan yang mengganggu kaum Muslimin." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat, 

oA lii : jUi jp ^ ji; j; 

.slil jiols V 

"Seseorang berjalan melewati satu dahan pohon di tengah jalan, 
maka dia berkata, ’Demi Allah, saya akan menyingkirkan ini dari (jalanan) 
kaum Muslimin sehingga tidak mengganggu mereka. 1 Maka dia dimasuk- 
kan ke dalam surga." 

Dan dalam suatu riwayat al-Bukhari dan Muslim, 

AS iilt ijk jp tfkl iij && ^4 Jlj ^ 









.a 




"Tatkala seseorang berjalan di suatu jalan, dia mendapatkan satu 
dahan pohon berduri berada di tengah jalan, lalu dia meminggirkannya, 
maka Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya." 

<^ 130 ^ Kedua belas: Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasu- 
lullah HI bersabda. 


AjLo Ija Q \j tAjcJlM \%oy> yA 

•l*J jJl 3 jWi yAj Aj*^o o^jj 4jc«iM 


"Barangsiapa yang berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, 
kemudian menghadiri Shalat Jum'at, lalu dia mendengarkan dan diam, 
maka diampuni untuknya dosa-dosa yang ada antara dua Jum'at ditam- 
bah tiga hari. Dan barangsiapa yang memainkan kerikil, maka dia telah 
berbuat sia-sia." Dirrwayatkan oleh Muslim. 


<^ 131 ^> Ketiga belas: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah i§ 
bersabda, 

jJaj A5..)a-»- A^j yA J-lsii yAyS\ y\ J*J«JI Uby 1 j} 

JjT Aj Jo yA AjJ o J-HX’ ^a j\ ig-HJI ^a AJ_sj*j 

CLaj f\^}\ ^a o\jo Ji .Jao AitJa> - 

>1 ^31 *uit £ I41I; A£ki- jf A^-J fill 

yA llii 


"Apabila seorang hamba Muslim atau Mukmin berwudhu, lalu dia 
membasuh mukanya, maka keluar dari wajahnya semua dosa yang di- 
lihat oleh pandangan matanya bersama tetesan air, atau bersama tetesan 
air yang terakhir. Apabila dia membasuh kedua tangannya, maka keluar 
dari kedua tangannya semua dosa yang dikerjakan oleh kedua tangan¬ 
nya bersama tetesan air, atau bersama tetesan air yang terakhir hingga 
keluar dalam keadaan bersih dari dosa-dosa. Dan apabila dia membasuh 
kedua kakinya, maka keluarlah semua dosa yang dikerjakan oleh kedua 
kakinya bersama siraman air atau bersama tetesan terakhir hingga keluar 



















dalam keadaan bersih dari dosa-dosa." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^132^ Keempat belas: Dari Abu Hurairah 4 ®, dari Rasulullah 
beliau bersabda, 

"Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at, dan Ramadhan ke Ramadhan 
adalah pelebur bagi dosa-dosa yang terjadi di antaranya, apabila dosa- 
dosa besar dijauhi." DirHvayatkan oleh Muslim. 

<^ 133 ^> Kelima belas: Dari Abu Hurairah 4 ®, beliau berkata, Rasu¬ 
lullah i§ bersabda, 

u js :^\s aj sL\ Aj u jp 

sSUJI jUkllj jj l£U jp : jls ulil 

. ^=>jJvi J*jo 

"Maukah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang karenanya 
Allah menghapus dosa-dosa dan mengangkat derajat-derajat?" Mereka 
menjawab, "Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyempumakan 
wudhu di saat-saat yang tidak disukai 142 , banyak melangkah menuju 
masjid-masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Yang demikian itu 

adalah ributh^." Dirrwayatkan oleh Muslim. 

<^134^> Keenam belas: Dari Abu Musa al-Asy'ari 4 ®, beliau berkata, 
Rasulullah M bersabda, 

"Barangsiapa Shalat Shubuh dan Ashar, maka dia masuk surga." 

Mnttafaq 'alaih. 

jisgi adalah Shubuh dan Ashar. 


142 Maksudnya, membasuh atau mengusap anggota wudhu secara sempuma, dan lj'SLJ\ 
adalah jamak dari yakni, saat yang tidak disukai. 

143 Ribath asalnya bermakna beijihad memerangi musuh, mengikat dan menyiapkan kuda- 
kuda perang, kemudian amal-amal shalih dan ibadah tadi disamakan dengannya. An- 
Nihayah. 

















<^135^> Ketujuh betas: Dari Abu Musa al-Asy'ari beliau berkata, 
Rasulullah M bersabda, 

. 1 Uo 4] JiU* jl JlJuJI 

"Apabila seorang hamba sakit atau musafir, maka ditulis untuknya 
amal perbuatan yang biasa dia lakukan pada waktu dia mukim dan 

Sehat." Diriwayatkan uleh al-Bukhari. 

^136^ Kedelapan betas: Dari Jabir beliau berkata, Rasulullah M 

bersabda, 

U* , .*>** & 

J> 

"Setiap perbuatan baik adalah sedekah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
Scdangkan Imam Muslim merhvayatkaimya dari riwayat: Hudzaifah <$&>. 

<^137^> Kesembilan betas: Dari Jabir beliau berkata, Rasulullah 
M bersabda, 

4 ] 4J_a <3Uj 4 ] 4JL»a 1 jiu> jj £ Ua 

55 o'? 'll Id Sj 

"Tidak ada seorang Muslim pun yang menanam tanaman melain- 
kan apa yang dimakan darinya adalah sedekah baginya, dan apa saja 
yang dicuri darinya baginya adalah sedekah, dan tidak seorang pun 
menguranginya melainkan baginya adalah sedekah." Diriwayatkan oleh 

Muslim. 

Dan dalam satu riwayat miliknya, 

si 5 tr 'll sfj .&s Sij 51? jib ^ 

"Tidaklah seorang Muslim menanam satu tanaman, kemudian ada 
manusia, hewan, atau burung yang memakan darinya, melainkan itu 
adalah sedekah baginya sampai pada Hari Kiamat." 

Dan dalam satu riwayat miliknya, 

ii. jib fay. ,xdi j-j: i 











.A3X*s 




"Tidaklah seorang Muslim menanam satu tanaman atau menabur 
benih kemudian ada manusia, hewan, atau apa pun yang memakan dari- 
nya melainkan hal itu merupakan sedekah baginya." 

<^138^> Dan keduanya (al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan hadits 
ini dari Anas Sabda beliau, artinya menguranginya. 

<^139^> Kedua puluh: Dari Jabir beliau berkata. 

Ail jus M ill jpp, Uij Up Sljt 

Si jpj u pi ; \pus up j' ojisp Si 

<j^Uj Ci£=& lOi ^ :JUj ii2Jj U 

"Bani Salimah ingin berpindah (rumah) ke (tempat) dekat masjid. 
Lalu kabar itu sampai kepada Rasulullah M, lalu beliau bersabda, 'Telah 
sampai kabar kepadaku bahwa kalian ingin pindah dekat masjid?' Me- 
reka menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah, kami bermaksud demikian.' 
Maka beliau bersabda, 'Bani Salimah, tetaplah kalian di kampung kalian, 
niscaya dicatat bagi kalian langkah-langkah kaki kalian, tetaplah kalian 
di kampung kalian, niscaya dicatat bagi kalian langkah-langkah kaki 

kalian'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat. 


•A» -j -5 o 


"Sesungguhnya pada setiap langkah ada satu derajat." Diriwayatkan 

oleh Muslim. 

<^140^> Imam al-Bukhari juga meriwayatkan yang semakna dengan 
itu dari riwayat Anas 4$>. 

Bani Salimah adalah kabilah terkenal dari kaum Anshar 4b. 
artinya, langkah-langkah kaki mereka. 

<^141^> Kedua puluh satu: Dari Abul Mundzir Ubay bin Ka'ab 4®, 
beliau berkata, 

j? US jUi i'L, 'J b% *4? & U i jlj ist 













^cwAjahnAfa/ ^alarv 'KeAmkatv 



(jl Vi :(JLal isX^Aj 11 Jj P-LJJaJI (3 c^y^Lil j] cLAii 

c^jjl Jj gjliU J 4^4 5l joji Jj yli jj JjU 
.«£ (Xiji <5i5 4&1 jSs- ji :3l jlii Jtfl jj dJ^-3 iSj 


"Ada seorang laki-laki yang sepengetahuanku dia adalah orang 
yang paling jauh dari masjid, namun dia tidak pemah tertinggal shalat 
(berjamaah). Maka dikatakan kepadanya, atau aku katakan kepadanya, 
'Seandainya engkau membeli seekor keledai yang bisa engkau tunggangi 
pada malam hari dan pada waktu terik matahari?' Maka dia menjawab, 
'Aku tidak suka jika rumahku di samping masjid. Sesungguhnya aku 
ingin perjalananku ke masjid dan pulangku dari masjid ke keluargaku, 
ditulis pahalanya untukku.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Sungguh Allah 
telah menggabungkan semua itu untukmu'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat. 
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"Sesungguhnya kamu mendapatkan apa yang kamu cari. 11144 
adalah tanah yang terkena terik matahari. 

<^142^> Kedua puluh dua: Dari Abu Muhammad Abdullah bin Arm- 
bin al-Ash beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


AJu*ai£ <j-f <j 

" " sf " ^ 

.%L\ l* &\ aUS! H\ Uj>» 


"Ada empat puluh macam (kebaikan), yang paling tinggi adalah 
Manihah al-Anzi. Tidak ada orang yang melakukan satu macam darinya 
dengan mengharapkan pahalanya dan mempercayai apa yang telah di- 
janjikan di dalamnya, melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga karenanya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Manihah al-anzi adalah meminjamkan seekor kambing untuk di- 
perah susunya, lalu dikembalikan kepadanya. 


144 Maksudnya, apa yang kamu kerjakan, yakni memperbanyak langkah ke masjid dan 
dari masjid ke rumah karena ingin mencari pahala Allah. 
























^anyaknya/ ^alasi "^KeAaiAan/ 



<^143^> Kedua puluh tiga: Dari Adi bin Hatim 4k, beliau berkata, 
Aku mendengar Nabi 5H bersabda. 



"Jagalah diri kalian dari api neraka walaupun dengan bersedekah 
separuh butir kurma." Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim juga dari Adi beliau 
berkata, Rasulullah M bersabda. 


> 0 ' \ ° * 0 ^ s'* SO s' ' ° \ s' > > ^ " Vll s' l 0 0 > 0 {s' 

AJLf jJQ 1,^,3 AJdkJJ AJuO i] JO-1 Lo 

cw ‘(-15 U isj: i!» fill _^5 .fls U ‘it ‘is 

.aIII? pi (j^ 3 ‘oj-a-j jHH £.\jt)j jlSJl 


"Tidak seorang pun dari kalian melainkan akan diajak berbicara 
oleh Tuhannya tanpa ada penerjemah antara dia denganNya. Maka dia 
melihat di sebelah kanannya, dia tidak melihat kecuali apa yang telah 
dia kerjakan. Lalu dia melihat sebelah kiri, dia juga tidak melihat kecuali 
apa yang telah dia kerjakan. Lalu dia menatap di hadapannya, temyata 
dia tidak melihat melainkan api neraka yang ada di hadapan wajahnya. 
Maka takutlah kalian kepada neraka sekalipun dengan bersedekah se¬ 
paruh butir kurma. Barangsiapa tidak mendapatkannya, maka cukup 
dengan ucapan yang baik." 


<^144^ Kedua puluh empat: Dari Anas 4&>, beliau berkata, Rasulullah 
M bersabda, 

tyl)\ jfu $ aii\ b\ 


S' ° \ S' 0 S' C 


"Sesungguhnya Allah meridhai seorang hamba, apabila dia makan 
satu makanan lalu dia memujiNya karenanya, atau minum satu minuman 
lalu memujiNya karenanya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Yang dimaksud satu makanan adalah makan pagi atau makan sore. 

<^145^> Kedua puluh lima: Dari Abu Musa 4&>, dari Nabi M, beliau 
bersabda. 






















A .4A/JU AjJwO i jl^ ^ oi ^p ^C- 

6S\j\ :JVS . J^Lil *^\i\ IS :j\5 T^S fJ <M :jlS : jiiS} 

ciLUj : jll ?jiiS jj Oi tf4?jt: jli -jil J? : jll ti^S £>\ 

.&W> Sjl\ jp 

"Setiap orang Muslim harus bersedekah." Dia bertanya, "Bagaimana 
seandainya dia tidak punya?" Beliau bersabda, "Dia bekerja dengan kedua 
tangannya sehingga bermanfaat untuk dirinya sendiri dan bersedekah." 
Dia bertanya, "Bagaimana apabila dia tidak mampu?" Beliau bersabda, 
"Dia membantu orang yang sangat membutuhkan bantuan." Dia ber¬ 
tanya, "Bagaimana apabila dia tidak kuasa?" Beliau bersabda, "Dia me- 
merintahkan yang ma'ruf atau kebaikan." Dia bertanya lagi, "Bagaimana 
jika dia tidak mampu melakukannya?" Beliau bersabda, "Dia menahan 
diri dari berbuat jahat, karena sesungguhnya itu adalah sedekah." Mut- 

tafaq 'alaili. 


[14]. BAB SEIMBANG DALAM KETAATAN 


Allah Q© berfirman. 


i © \&z © ^ 

"Thaha. Kami tidak menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah." (Thaha: 1). 

Dan Allah $© juga berfirman, 

-L-4^ JJ 

"Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghendaki ke- 
sukaran bagi kalian ." (Al-Baqarah: 185). 

^146^ Dari Aisyah #s, 

^ 'S3 ojjt> :cJ\S °y> :JlS tolj^l \jbSS~j ^ 


' •At >-r > 
















ijl^JLlS ^j>- Ajjly <<jjjLJaj \_J p^=»*ig- 4<\Ja :JlS (j^> 

.aIJlC. iUU pis U dl g^jJl 4^1 

"Bahwa Nabi H§ masuk menemuinya, sedang di sampingnya ada 
seorang wanita. Beliau bertanya, 'Siapa wanita ini?' Dia menjawab, 'Dia 
adalah fulanah sambil menyebut tentang shalatnya.' Beliau bersabda, 
'Cukup! Hendaklah kalian melakukan apa yang kalian mampu; karena 
demi Allah, Allah tidak akan jemu hingga kalian sendiri yang jemu.' 
Dan agama (amal) yang paling Dia cintai adalah apa yang dilakukan 
oleh pelakunya secara kontinu 1 ." Muttafaq 'alaih. 

adalah kata larangan dan hardikan. Allah tidak jemu, artinya Dia 
tidak memutus pahalanya dari kalian dan balasan amal kalian, serta Dia 
tidak bersikap kepada kalian dengan sikap orang yang jemu, hingga 
kalian sendiri yang jemu lalu meninggalkan amal. Maka seyogyanya 
kalian mengambil ibadah yang sanggup kalian lakukan secara kontinu, 
agar pahala dan karuniaNya juga tetap mengalir untuk kalian. 

<^147^> Dari Anas 4&>, beliau berkata, 

ms <m ssuc. & o/us m n\j$ ji 1*3 ^ 

> fliS U 3 il IR >1 jUSk l»i 

>31 fjd dj jvSj *ld jil jdi d d :>iil j\S Uj 

c\jol ^3 iLlAJI Jy-C'l Ulj jlij cjiail I Jo I 

b\j 4JS l^\ U ?\jSj \jS : jlii 

^ 

"Datang tiga orang ke rumah-rumah para istri Nabi M untuk me- 
nanyakan tentang ibadah Nabi M, maka tatkala mereka diberitahu, se- 
olah-olah mereka menganggapnya sedikit. Mereka berkata, 'Di mana 
keadaan kita jika dibanding dengan Nabi M? Beliau adalah orang yang 
telah diampuni dosa-dosanya yang dahulu maupun yang berikutnya.' 
Maka salah seorang mereka berkata, 'Adapun saya, saya akan shalat 











malam selama-lamanya.' Yang lain berkata, 'Dan saya akan berpuasa 
selamanya tanpa berbuka.' Sedangkan yang ketiga berkata, 'Saya akan 
menjauhi wanita, saya tidak akan menikah selamanya.' Maka datanglah 
Rasulullah M, kepada mereka, beliau bersabda, 'Kaliankah orang-orang 
yang telah berkata begini dan begini? Ingatlah demi Allah, sesungguh- 
nya aku ini orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, 
orang yang paling bertakwa kepadaNya, akan tetapi aku berpuasa dan 
berbuka, aku shalat dan tidur, dan aku menikahi wanita. Maka barang- 
siapa yang tidak menyukai Sunnahku, maka dia bukan dari golongan- 

ku'." Muttafaq ‘alaih . 145 

^148^ Dari Ibnu Mas'ud 4^>, bahwa Nabi M bersabda, 

.fcfc $15 <11li 


"Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan (dalam beragama)." 
Beliau mengucapkannya tiga kali. Dirhvayatkan oleh Muslim. 

bjkLl-jJl adalah orang-orang yang berlebihan dan bersikap keras 
bukan pada tempatnya. 

49 ^> Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi it, beliau bersabda. 



"Sesungguhnya agama ini mudah, dan tidaklah agama ini dipersulit 
melainkan agama itu akan mengalahkannya. 146 Maka berlakulah per- 
tengahan, berusahalah mendekati yang paling sempuma, 147 bergembira- 
lah, 148 serta manfaatkanlah waktu pagi, sore, dan sedikit waktu di akhir 

malam." Dirrwayatkan oleh al-Bukhari. 

Dan dalam satu riwayat al-Bukhari, 


Xjfe i^l jJaSJl 


- 9 „ ° > \~' 1 ° 1 1 " 


145 Tambahan ini berasal dari manuskrip yang ada di perpustakaan azh-Zhahiriyah dan 
manuskrip-manuskrip yang ada di perpustakaan Zuhair asy-Syawisy, dan tidak ter- 
cantum di sebagian naskah cetakan. 

146 (Yakni, mengalahkan orang yang mempersulitnya. Ed. T.). 

147 (Jika kalian tidak mampu mencapai yang paling sempuma. Ed. T.). 

148 (Dengan pahala amal kalian yang berkesinambungan walaupun sedikit Ed. T.). 












"Berlakulah pertengahan, berusahalah mendekati yang paling sem- 
purna, dan manfaatkanlah waktu pagi, sore, dan sedikit waktu akhir 
malam. Berbuatlah sederhana, berbuatlah sederhana, pasti kalian sampai 
pada tujuan." 

Sabda Nabi M, dibaca rafa' karena merupakan pengganti fa'il 

(subjek) yang tidak disebutkan (na'ibul fa'il), diriwayatkan juga dengan 
nashab ), dan diriwayatkan juga dengan redaksi. 



j)l SU* $ 


"Tidaklah seseorang mempersulit agama". 

✓ 4 

Sabda Nabi M, Ml "melainkan agama itu akan mengalahkannya", 
yakni, orang yang mempersulit diri itu dikalahkan oleh agama dan tidak 
sanggup menunaikannya karena banyaknya jalan agama. 

adalah perjalanan pagi hari, U-yjII adalah sore hari, dan UJlJI 
adalah akhir malam. 


Ini merupakan kiasan dan perumpamaan. Maknanya, mintalah 
pertolongan untuk menjalankan ketaatan kepada Allah dengan me- 
lakukan amal-amal di waktu kalian merasa semangat dan hati kalian 
dalam keadaan lapang; karena pada saat itu kalian akan merasa nikmat 
melakukan ibadah dan tidak merasa bosan, serta bisa mencapai tujuan 
kalian; sebagaimana musafir yang cerdik bepergian di waktu-waktu ini 
dan dia beserta hewan tunggangannya beristirahat di waktu lainnya, 
sehingga dia sampai ke tujuan tanpa merasa lelah. Wallahu a'lam. 

<^150^> Dari Anas 4&, beliau berkata. 


? jAl lli U : & S>iu \% m jiS 




"Nabi M masuk ke dalam masjid, ternyata ada tali yang memben- 
tang di antara dua tiang 149 , maka beliau bertanya, 'Tali apa ini?' Mereka 


149 Yakni, tiang masjid. Dalam satu riwayat Muslim disebutkan 5$, dan ijU artinya 
tiang. 
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menjawab, 'Ini adalah tali milik Zainab. Apabila dia lelah, 150 dia ber- 
pegang padanya.' Maka Nabi M bersabda, 'Lepaslah tali ini. Hendaklah 
salah seorang dari kalian melakukan shalat di saat dia semangat dan 
apabila dia telah malas, hendaklah dia tidur'." 151 Muttafaq 'alaih. 


Dari Aisyah bahwa Rasulullah 5H bersabda, 

^ isi ssis He. csz isi 

> - Z > '< > . ° ^ -> - ? - 


"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk saat melakukan 
shalat, maka hendaklah dia tidur sehingga rasa kantuk itu hilang dari- 
nya; karena apabila ia shalat dalam keadaan mengantuk, maka dia tidak 
tahu, barangkali dia bermaksud memohon ampun ternyata dia malah 
mencaci dirinya sendiri." 152 Muttafaq 'alaih. 


^152^ Dari Abu Abdullah Jabir bin Samurah beliau berkata. 


i ^ o C * \o > ^ i* o £ ^ 

I-W 23 1 -W 23 




coijUii m (s&\ £ ^ 


"Saya sangat sering shalat bersama Nabi #| 153 . Shalat beliau itu se- 
dang dan khutbahnya juga sedang." Dmwayatkan oleh Muslim. 

Ucapannya, IjjJ "Sedang", artinya antara panjang dengan pendek. 
<^153^> Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah 4e>, beliau berkata. 


sisjai f\ *siSj3i 4 6 uk jijS J \3 6 uL 6 * 31 #11 J*T 


^ .i^Di ^ ^ ^ ^ • Jvss 


j£l \jl \Ja :J\i Jjl 

Cii ^ ^ :5J jui jlSjjll J?l viS jil 58" ids *jflS 


150 Yakni, lelah berdiri dalam shalat. 

151 Hadits ini mengandung anjuran untuk berbuat seimbang dalam ibadah dan larangan 
berlebihan di dalam ibadah. 

152 Maksudnya, memohon bumk bagi dirinya sendiri. 

(Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan, 

■ 5^L> ^yiil {ja jiSTI 4jtS C. -j . v’ 

"Demi Allah, aku shalat bersama beliau lebih dari dua ribu kali." Ed. T.). 


153 










•ate 
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a jus i\zjr dus ,J :jub jis jdi >T & bt uis <ju : s3 jus 
<ik udi ali <idi dUisJ oSs ali «idi uiy) Sj :6ub 
jli :* jus 4 UUi ^"SS * ^Sll Js <ili ,|i jri '$ ids 


"Nabi it mempersaudarakan 154 antara Salman dengan Abu ad- 
Darda' kemudian Salman mengunjungi Abu ad-Darda\ Dia melihat 
Ummu ad-Darda' berpakaian lusuh, 155 maka dia bertanya, 'Mengapa 
kamu seperti ini?' Dia menjawab, 'Saudaramu Abu ad-Darda' tidak me- 
miliki keinginan terhadap dunia.’ 156 Lalu datanglah Abu ad-Darda', dia 
langsung membuat makanan untuknya. Kemudian dia berkata, 'Makan- 
lah, aku sedang berpuasa.' Maka Salman berkata, 'Aku tidak mau makan, 
sebelum kamu makan.' Maka Abu ad-Darda' pun makan. Tatkala malam 
tiba, Abu ad-Darda' bangun untuk melakukan shalat malam, maka 
Salman berkata kepadanya, 'Tidurlah. 1 Dia pun pergi tidur. Setelah itu 
Abu ad-Darda' bangun lagi untuk melakukan shalat malam, maka 
Salman berkata kepadanya, 'Tidurlah.' Dia akhirnya tidur. Maka tatkala 
tiba akhir malam, Salman berkata kepadanya, 'Bangunlah sekarang.' 
Lalu mereka berdua shalat bersama-sama. Maka Salman berkata kepada¬ 
nya, 'Sesungguhnya Tuhanmu memiliki hak yang harus kamu tunai- 
kan, dirimu memiliki hak yang harus kamu tunaikan, dan istrimu juga 
memiliki hak yang harus kamu tunaikan. Maka berikanlah semuanya 
haknya masing-masing.' Kemudian dia datang kepada Nabi it, lalu 
menceritakan hal itu kepada beliau, maka Nabi it bersabda, 'Salman 
benar'." 157 Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


154 

155 

156 


157 


Persaudaraan dan kesetiaan untuk saling menolong dan menunaikan hak-hak agama. 
Memakai pakaian kerja harian di rumah, tidak memakai pakaian yang indah. 


Dunia di sini maksudnya adalah wanita, di dalam riwayat ad-Daraquthni disebutkan, 
uiiii ILj (wanita-wanita dunia). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah ada tambahan, 


• 


"Dia puasa di siang hari dan shalat di malam hari" 

Hadits ini mengandung syariat akad persaudaraan karena Allah, berkunjung ke 
rumah saudara dan bermalam di sana, bolehnya berbicara dengan wanita yang bukan 
mahramnya karena keperluan, nasihat bagi Muslim, memperingatkan orang yang 
lalai, keutamaan qiyamul lail , dan masih banyak lagi. 










^154^ Dari Abu Muhammad Abdullah bin Amr bin al-Ash 
beliau berkata, 

jUi «L4 U jAl <aJitJ ; jyi $ 

jpj u di yl «ii is i diis ?iui (jai di m ait 

^ JLl 1 ^yA ^-^>j p-Jj c N (jJili :Jli .4iil 

jdi :cii *>ai fU? JL liUij <®*i lf i5j 

:Jls c3^ :cuii ^iasjj La^j ^mqs :<Jli 

4 »sjis ^ dijli u>: ^ 


"Nabi HI diberitahu bahwa saya berkata, 'Demi Allah, sungguh saya 
akan berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari sepanjang hidup 
saya.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Engkaukah yang menyatakan hal 
itu?' Maka saya berkata, 'Sayalah yang telah mengucapkannya, saya 
jadikan bapak dan ibuku tebusanmu 158 wahai Rasulullah.' Beliau ber¬ 
sabda, 'Engkau tidak akan sanggup melakukannya, maka berpuasalah 
dan berbukalah, tidurlah dan shalatlah, dan berpuasalah tiga hari per- 
bulan karena kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali lipatnya, dan itu 
seperti puasa setahun.' Saya katakan, 'Sesungguhnya saya mampu me- 
lakukan yang lebih baik dari itu.' Beliau bersabda, 'Puasalah sehari dan 
berbukalah dua hari.' Saya katakan, 'Sesungguhnya saya mampu me- 
lakukan yang lebih baik dari itu.' Beliau bersabda, 'Puasalah sehari dan 
berbukalah sehari, itulah puasa Nabi Dawud yang merupakan puasa 
yang paling adil (baik)'." 


Dalam satu riwayat, 

M jit 4y.j jt» ^ siiSJi cJ.4 b'jfi ctij 

4 U 3 ^ 6# A 


"Itulah puasa yang paling utama." Maka saya katakan, "Sesungguh- 



158 Engkau ditebus dengan bapak dan ibuku. 
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nya saya mampu melakukan yang lebih baik dari itu." Maka Rasulullah 
^ bersabda, "Tidak ada yang lebih baik dari itu." Dan saya menerima 
tiga hari yang dikatakan oleh Rasulullah 3g, tentu itu lebih saya sukai 
daripada keluarga dan hartaku. 

Dan dalam sebuah riwayat, 

* : jlS M \j £ :eJi * j3)\ jjf 

Dij (jlllc- Olj ciLic- (JJaslj 

ot Sij <&- ale- i)>> Sij ale- a^j) 

isiii al J4» a5 $ 

4AJ) fll^> :JlS is-l ci} ‘^) J>3 U :cJlS t^e SjJj 
J>j <&! lie- 5^ ->D) (wilaj :<jll ?3j)3 :cli t^llc- 

.ig 1>) ail u^ u « ^ u ill 


"Benarkah kabar yang sampai kepadaku bahwa engkau berpuasa 
di siang hari dan berdiri shalat di malam hari?" Saya menjawab, "Benar, 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Jangan melakukan itu. Berpuasalah 
dan berbukalah, tidurlah dan bangunlah, karena sesungguhnya jasadmu 
memiliki hak yang harus kamu tunaikan, kedua matamu memiliki hak 
atas dirimu, istrimu memiliki hak yang harus kamu tunaikan, dan tamu- 
mu memiliki hak yang harus kamu tunaikan. Sesungguhnya cukup 
bagimu bila kamu berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, karena kamu 
mendapatkan dengan setiap kebaikan sepuluh kali lipatnya. Yang demi- 
kian itu adalah puasa setahun." Saya memperberat diri sehingga saya 
diperberat. Saya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya merasa 
masih kuat." Beliau bersabda, "Berpuasalah seperti puasa Nabi Dawud 
dan janganlah kamu melebihinya." Saya bertanya, "Bagaimanakah puasa- 
nya Nabi Dawud itu?" Beliau menjawab, "Puasa separuh masa." Ketika 
Abdullah telah berusia lanjut, dia berkata, "Andai saja dulu saya mene¬ 
rima keringanan yang diberikan oleh Rasulullah jjl." 

Dan dalam satu riwayat. 


pj Jit! 4^3 U j; tpp $ fj1=3 <>3i pi 















JaIc-1 ij& AjIs Ojta <Uil j»->^as :jls tJ*lM Sfj. <DJju -^jl 

C& o\y\l :Jl3 ?<IAJ:> y jHasI cii ^ ^ :cJl3 £j Ojj-2Jt 

•yix' si. o\y>\l :jli ?<D]i jHaal Jlkl <^} t4Ji\ ^5 U :dJl3 yLc js 

Jp ^ lK ci ?<!&> ^ jHaal J1I>I ejl mIjI ^5 U :cJl3 

iL JaLj ^ i 3ll m tg\ 4 Jl*3 ‘3 p Slii ollii HiUi 

c~ij $ 0^3 O^f Hii <£ £SM 4 jls £ jSl j\ 0>i : jls ££ 

.n ill £5 l^lj 

"Benarkah kabar yang sampai kepadaku bahwa engkau berpuasa 
sepanjang masa dan mengkhatamkan al-Qur'an (dalam shalatmu) se- 
panjang malam?"Saya menjawab, "Benar, wahai Rasulullah, dan saya 
tidak bermaksud dengan hal itu melainkan kebaikan." Beliau berkata, 
"Berpuasalah seperti puasanya Nabi Dawud, beliau adalah manusia yang 
paling banyak ibadahnya. Dan khatamkanlah al-Qur'an dalam setiap 
bulan." Saya berkata, "Wahai Nabi Allah, saya masih kuat melakukan 
yang lebih baik dari itu." Beliau berkata, "Maka khatamkanlah dalam 
setiap dua puluh hari." Saya berkata, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya 
saya masih mampu melakukan yang lebih baik dari itu." Beliau bersabda, 
"Maka khatamkanlah dalam setiap sepuluh hari." Saya berkata, "Wahai 
Nabi Allah, saya mampu melakukan yang lebih baik dari itu." Beliau 
bersabda, "Maka khatamkanlah dalam setiap tujuh hari dan jangan lebih 
(cepat) dari itu." Tetapi saya memperberat diri, maka saya pun diperbe- 
rat. Dan Nabi bersabda kepadaku, "Sesungguhnya engkau tidak tahu 
barangkali umurmu panjang." Dia berkata, "Maka sampailah saya pada 
usia yang dikatakan oleh Nabi M kepadaku. Ketika saya tua, saya ber- 
angan-angan andai saja dulu saya menerima keringanan yang diberi- 
kan oleh Nabi Allah i§." 

Dan dalam satu riwayat, 

,lL cdc i) Jijl o!j 


"Sesungguhnya anakmu memiliki hak yang harus kamu tunaikan." 















Dalam sebuah riwayat. 


^U? ^ya fU? 

"Tidak ada puasa bagi orang yang berpuasa selamanya." Tiga kali. 
Dan dalam satu riwayat, 

:S$1S 5*>U 4 S 1 I jj sSUll ^ Ji 4^-' 

\°y^k or 

iSj >: sf* 

"Puasa yang paling dicintai oleh Allah digs adalah puasa Dawud 
dan shalat yang paling dicintai oleh Allah juga shalat Dawud. Dia tidur 
separuh malam, bangun pada sepertiganya, dan tidur pada seperenam- 
nya. Dia berpuasa sehari dan berbuka sehari, dan dia tidak lari jika ber- 
temu musuh." 159 

Dalam satu riwayat, 

—oa)j — HuS"" JJb\j£j> iji&j 

\jcS u3 jsi pj litjj uj k; fl jij :S) jyisS ^ 

iiUlS M, ^SJI: jus .3® ^lu eui j?S iui ju His 4G3I Hi 

lJLSj :Jll ^ :cJl 3 :JUil (XUi 

jrfij? jjli# fiij 5 ? 1S13 1 jiu Ji .1 

.si ^ai <3315 3 % 6 ' 

"Ayahku menikahkanku dengan seorang wanita yang mulia, dan 
ayahku itu selalu mendatangi menantunya -yakni istri anaknya- dan 
menanyakan tentang suaminya, maka istriku berkata kepadanya, 'Dia 


159 Yakni, bertemu musuh di medan perang karena kuatnya jiwanya. 
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suami yang baik, hanya saja dia tidak pemah berbaring di ranjang kami 160 
dan tidak pemah membuka kain penutup kami 161 semenjak kami datang 
kepadanya. 1 

Tatkala hal itu berlangsung lama, ayahku melaporkan hal itu ke- 
pada Nabi iH, maka beliau bersabda, 'Pertemukan aku dengannya.' Maka 
saya menghadap kepada beliau. Beliau bertanya, 'Bagaimana kamu ber- 
puasa?' Saya menjawab, 'Tiap hari.' Beliau bertanya, 'Bagaimana kamu 
mengkhatamkan al-Qur'an?' Saya menjawab, 'Setiap malam'." 

Selanjutnya dia menyebutkan semakna dengan keterangan yang 
telah lalu. Dan (setelah tua), dia membacakan kepada sebagian keluarga- 
nya sepertujuh bacaan yang akan dia baca. Dia membacanya di siang 
hari, agar di malam hari lebih ringan baginya. Dan apabila dia hendak 
menyimpan kekuatan, dia berbuka selama beberapa hari, dan dia meng- 
hitung hari-hari itu, lalu dia berpuasa sebanyak bilangan hari itu karena 
dia tidak suka kalau meninggalkan sesuatu yang mana dia berpisah 
dengan Nabi M dalam keadaan konsisten melakukan sesuatu tersebut." 

Semua riwayat ini adalah shahih dan sebagian besar ada dalam Shahih al-Bakhari 
dan Muslim, dan sedildt yang hanya ada di salah satonya. 


<^155^> Dari Abu Rib'i Hanzhalah bin ar-Rabi' al-Usayyidi al-Katib, 
salah seorang juru tulis Rasulullah M, beliau berkata, 

5^4 L :jii iSleii jStf :cJi K&i u oil 3$ JUS &10 

€s jiaij gil jj rn jii :dJi -rjjis U i&\ 

ouuJjij cit m -ii j^3 aIc ^ i$js i$z. 

j\\j V5\ t\jj* JiL* Ij} (J^ 

4^3 jus jji; u JSI3 aiiiS * Jil JJij jp UU-S Ji 

ilk siij jiau ujl'ji iijic jjij i; iM uj: as jii 

ULi oULiJIj 03jil lUife j# ISU s^l 


160 Kiasan tentang berbaring dan tidur bersamanya di atas tempat tidur. 

161 Kiasan tentang keengganannya untuk berhubungan suami istri. 










(j jj j3 (j| to -Lo jJlj ‘sUS 4J^ cb"^) (J^-®-9 •! 

°y==*}j 4^o £=&^s> &j ( Jp a^=5j')L 1]I p£=£s>x$U^J (3j 

,ol^» i^C-Lwj^ iC-Ltu t4JJi*>- L> 


"Abu Bakar 4^> menemuiku dan bertanya, 'Bagaimana (keadaan)mu 
wahai Hanzhalah?' Saya jawab, 'Hanzhalah telah jatuh dalam kemuna- 
fikan.' 162 Dia berkata ,'Subhanallah, apa yang kamu katakan?' Saya men- 
jawab, 'Kami di sisi Rasulullah M diingatkan dengan surga dan neraka, 
seakan-akan kita melihatnya dengan mata kepala. Namun, setelah kami 
keluar dari sisi Rasulullah, kami bergaul dengan istri dan anak-anak 
serta segala urusan penghidupan, maka kami banyak lupa. 1 Abu Bakar 
berkata, 'Demi Allah, kami juga mengalami hal yang serupa.' Maka 
saya dan Abu Bakar berangkat hingga kami tiba di hadapan Rasulullah 
HI. Maka saya berkata, 'Hanzhalah munafik, wahai Rasulullah.' Maka 
beliau bertanya, 'Apa itu?' Saya menjawab, 'Wahai Rasulullah, kami di 
sisi Anda, Anda memperingatkan kami dengan neraka dan surga seolah- 
olah hal itu terlihat di hadapan mata, akan tetapi apabila kami keluar 
dari hadapan Anda, kami bergaul dengan istri, anak-anak, dan segala 
urusan penghidupan, maka kami banyak lupa.' Maka Rasulullah i§ ber- 
sabda, 'Demi Allah yang jiwaku berada di TanganNya, seandainya kalian 
dapat menjaga kondisi keimanan yang kalian rasakan ketika kalian ada 
di sisiku dan di dalam dzikir, tentu malaikat akan menjabat tangan kalian 
di atas tempat tidur kalian dan di jalan-jalan kalian. Akan tetapi, wahai 
Hanzhalah, sesaat dan sesaat.' 163 Beliau mengulang tiga kali." Diriwayatkan 
oleh Muslim. 

t 

Kata "Rib'i" dengan ra dikasrah. Al-Usayyidi dengan 

hamzah di dhammah, sin difathah, dan setelahnya adalah ya ditasydid dan 
di sukun. Kata liiilp dengan ain dan sin tanpa titik, artinya bergaul dan 
bermain. adalah urusan-urusan penghidupan. 

Dari Ibnu Abbas beliau berkata. 


ol j ZYjl\y\ Jli jui 1S1 zm m 


162 Maksudnya, dia khawatir menjadi orang munafik. 

163 Sesaat untuk menunaikan ibadah dan sesaat untuk mengerjakan hajatnya di dunia yang 
fana ini. 
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"Ketika Nabi 3H sedang berkhutbah, ada seorang laki-laki yang ber- 
diri, maka beliau bertanya tentangnya. Mereka menjawab, '(Dia adalah) 
Abu Israil, dia bernadzar untuk berdiri di bawah terik matahari, tidak 
duduk, tidak berteduh, dan tidak berbicara dalam keadaan puasa.' Maka 
Nabi H bersabda, 'Suruhlah dia agar berbicara, berteduh, dan duduk, dan 
hendaklah dia menyempumakan puasanya'." Diriwayatkan oleh ai-Bukhari. 



[15]. BAB MENJAGA AMAL SHALIH SECARA KONSISTEN 


Allah berfirman. 



"Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyu 1 mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka) 164 ? Dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah 
diberi kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga 
hati mereka menjadi keras." (Al-Hadid: 16). 

Allah juga berfirman. 


i'.y 
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^ 3f ' < • v Tf * *f 
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"Dan Kami susulkan (pula) Isa putra Maryam; dan Kami berikan Injil ke- 
padanya dan Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati orang-orang 
yang mengikutinya. Mereka mengada-adakan rahbaniyyah, padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka, (yang Kami wajibkan hanyalah) mencari keri- 


164 "Kebenaran yang telah turun (kepada mereka)" adalah al-Quran, sedangkan "orang- 
orang yang telah diberi kitab" adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 











dhaan Allah, tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya." (Al-Hadid: 27). 


Allah $1*5 juga berfirman. 


JlJO LjJj^ > r (Jj-J & J \J 


"Dan janganlah kalian seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kembali." (An- 
Nahl: 92). 

Dan Allah (M juga berfirman. 



"Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu." (Al- 
Hijr: 99). 

Adapun hadits-hadits di antaranya adalah: 

Hadits Aisyah 


fj\i u c$\ j,$\ cn 5 
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"Dan agama (amal) yang paling beliau cintai adalah apa yang di- 
lakukan oleh pelakunya secara kontinu." Hadits ini telah disebutkan pada 
bab sebelumnya. 165 

<^157^> Dari Umar bin al-Khaththab 4&, beliau berkata, Rasulullah H 
bersabda. 


o (j\-> L* a\^jLs 4JL* dj* 0 (3^ O'* 

. jii & tv} uStf ti c$ <ji 


"Barangsiapa yang tertidur sehingga tidak membaca hizibnya (ba- 
caan wirid yang biasa dia baca) atau sebagian hizibnya di malam hari, 
kemudian dia membacanya pada waktu antara Shalat Shubuh dan Zhu- 
hur, maka ditulis untuknya seolah-olah dia membacanya di malam hari." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^158^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash tgte, beliau berkata, Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


.jii fus jip jJii yji J4 ^ z* u 


165 No. 146. 
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"Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan, dia dulu mela- 
kukan qiyamul Ml, namun kini dia meninggalkan qiyamul lailnya." Muttafaq 


'alaih. 


<^159^> Dari Aisyah beliau berkata, 

3 ? pj ^ jiii # iy^\ \si m 4»i Sp 
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"Bila Rasulullah H tidak melakukan shalat malam karena sakit atau 
lainnya, beliau melakukan shalat di siang hari sebanyak 12 rakaat." Di- 

ri wayatkan oleh Muslim. 


[16]. BAB PERINTAH MENJAGA SUNNAH NABI 
DAN ADAB-ADABNYA 


Allah berfirman, 

/ f 1 fk ^A<\s 't" \ 

"Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7). 

Allah && juga berfirman, 

< © i-iK 010 PP zm > 

"Dan dia tidak berucap menurut kemauan hazva nafsunya. Ia (al-Qur'an 
dan as-Sunnah yang disampaikannya) itu tiada lain hanyalah wahyu yang di- 
wahyukan (kepadanya)." (An-Najm: 3-4). 

Allah M juga berfirman, 

"Katakanlah (wahai Muhammad),'Jika kalian (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa 
kalian 1 ." (Ali Imran: 31). 
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Allah juga berfirman. 





^4^35^'; 


"Sutigguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi 
kalian, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
Hari Kiamat." (Al-Ahzab: 21). 

Allah &$> juga berfirman. 




"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadi- 
kanmu (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan 
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (An-Nisa': 65). 

Allah juga berfirman. 


E . i t >5 1 ''' "Sf -f, > lx 



"Kemudian jika kalian berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembali- 
kanlah kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kalian beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir." (An-Nisa': 59). 

Para ulama menyatakan bahwa maknanya adalah kembali kepada 
al-Qur'an dan as-Sunnah. 


Allah ^ juga berfirman, 

/ ^ ^ v* ^ *jC ^ X / 1 ^ 4 ^^ 1 v V 
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"Barangsiapa yang menaati Rasul (Muhammad), maka sungguh dia telah 
menaati Allah." (An-Nisa': 80). 

Allah iSi juga berfirman, 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus, (yaitu) jalan Allah." (Asy-Syura: 53). 

Allah i6| juga berfirman, 

i 9- (\ f i<" ■*>' > A ?' -t f A *' ' >.*.'* ' At < \ 










"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yangpedih." (An-Nur: 63). 

Dan Allah $i juga berfirman, 

jf \ ff'' ' K » • ^ »>> V 
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"Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah kalian dari ayat-ayat Allah 
dan hikmah (Sunnah Nabi kalian).'' (Al-Ahzab: 34). 

Ayat-ayat lain dalam bab ini berjumlah banyak, sedangkan hadits- 
hadits: 

<^160^> Pertama: Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

Jp ^jp, ijZ fi=£i p Jilit uSj u 
u aL? ijjti isij ^ ip \sa ‘° r £'cJ 
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"Biarkanlah apa-apa yang aku tinggalkan untuk kalian, karena yang 
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah banyaknya 
pertanyaan mereka dan sikap mereka yang selalu menyelisihi nabi-nabi 
mereka. Jadi apabila aku melarang kalian dari sesuatu, maka jauhilah, 
dan apabila aku memerintahkan kalian melakukan sesuatu, maka laku- 
kanlah semampu kalian." Muttafaq alaih. 

^161^> Kedua: Dari Abu Najih al-Irbadh bin Sariyah beliau ber- 

kata, 

AjLJj <*Ja 2 II 5 4jjl UlaC-j 
<dil i_£jjbo rjlS XLpps aIaC-jj* 
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"Rasulullah #| pernah menasihati kami dengan suatu nasihat yang 
sangat menyentuh, di mana hati menjadi gemetar dan mata meneteskan 


















air mata karenanya, maka kami berkata, 'Wahai Rasulullah, sepertinya 
nasihat ini adalah nasihat perpisahan, maka berwasiatlah kepada kami. 1 
Beliau bersabda, 'Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada 
Allah, mendengar dan menaati sekalipun yang memerintah kalian ada¬ 
lah seorang budak berkulit hitam dari Habasyah. Dan bahwasanya 
barangsiapa yang hidup dari kalian akan melihat banyak perselisihan. 
Maka berpeganglah kalian kepada sunnahku dan Sunnah Khulafa' 
Rasyidin yang diberi petunjuk, gigitlah erat-erat dengan gigi geraham 
dan waspadailah setiap hal-hal yang diada-adakan, karena setiap bid'ah 
adalah sesat 1 ." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits has an sh ahih. " 

dengan dzal bertitik, artinya gigi taring, dan ada juga yang 
mengatakan maknanya adalah gigi geraham. 


<^162^> Ketiga: Dari Abu Hurairah 4^>, bahwa Rasulullah it bersabda, 

y ?4ji t Sh & ■■ Ja 4 & 4 
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"Semua umatku akan masuk surga kecuali yang enggan." Dikata- 
kan, "Siapa yang enggan, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Barang¬ 
siapa yang taat kepadaku, dia pasti masuk surga dan barangsiapa yang 
mendurhakaiku, maka dia telah enggan." Diriwayatkan oleh ai-Bukhari. 

<^163^> Keempat: Dari Abu Muslim -ada juga yang mengatakan, 
Abu Iyas-, Salamah bin Amr bin al-Akwa' 


^ : jli :JIa3 <!)' 
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"Bahwa ada seorang laki-laki makan di samping Rasulullah M de¬ 
ngan menggunakan tangan kirinya, maka beliau bersabda, 'Makanlah 
dengan tangan kananmu.' Orang itu menjawab, 'Saya tidak bisa.' Beliau 
bersabda, 'Semoga kamu tidak bisa.' Tidak ada yang menghalanginya 
(menggunakan tangan kanannya), kecuali kesombongan. Akhirnya dia 
benar-benar tidak bisa mengangkatnya ke mulutnya." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 
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^ 164 ^> Kelima: Dari Abu Abdullah an-Nu'man bin Basyir beliau 
berkata, Saya mendengar Rasulullah M bersabda. 




"Hendaklah kalian benar-benar meluruskan shaf-shaf kalian atau 
Allah akan membuat perselisihan di antara wajah-wajah kalian ." 166 Mut- 

tafaq 'alaih. 


Di dalam riwayat Muslim, 

€\ Jj is\ ji i* ^4 dk ji tsjd * bt 
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"Rasulullah ill merapikan shaf-shaf kami hingga seolah-olah beliau 
meluruskan anak-anak panah , 167 sampai beliau yakin bahwa kami me- 
mahaminya . 168 Kemudian suatu hari beliau keluar, lalu berdiri, sehingga 
tatkala beliau akan bertakbir, tiba-tiba beliau melihat seseorang yang 
dadanya menonjol, maka beliau bersabda, 'Wahai hamba-hamba Allah! 
Hendaklah kalian benar-benar meluruskan shaf-shaf kalian atau (kalau 
tidak) Allah akan membuat perselisihan di antara wajah-wajah kalian'." 

<^ 165 ^> Keenam: Dari Abu Musa beliau berkata. 


jUiiis m vSji. ui i{ p]\ & jp ^ \ 
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"Sebuah rumah di Madinah terbakar menimpa penghuninya di 
malam hari, maka tatkala Rasulullah H diberi tahu tentang kejadian 
yang menimpa mereka, beliau bersabda, 'Sesungguhnya api ini adalah 
musuh bagi kalian. Karena itu, apabila kalian tidur, maka padamkan api 


166 Maksudnya, Allah menanamkan permusuhan, kebencian, dan perselisihan hati 
kalian. Lihat Mukadimah, Faidah-faidah Beragam, poin pertama. 

167 i-\ IjuJI adalah anak panah sebelum diberi ekor dan mata anak panah, maksudnya ada- 
lah bahwa Nabi Ss berusaha meluruskannya dengan sangat, sehingga ia seperti anak 
panah, karena ia lurus dan rapi. 

168 Hadits ini mengandung anjuran untuk meluruskan dan merapatkan shaf-shaf, serta 
bolehnya berbicara antara iqamah dan takbiratul ihram. 
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itu dari kalian'." Muttafaq 'alaih. 

<^166^> Ketujuh: Dari Abu Musa 4 *>, beliau berkata, Rasulullah 0 
bersabda. 


AjjjU? C-o<^^£- ( j£a5^ ^ ^ d} 
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"Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang dengannya 
aku diutus oleh Allah adalah bagaikan hujan yang mengenai tanah. Se- 
bagian tanah ada yang subur dan menerima air sehingga menumbuhkan 
ladang gembala serta rerumputan yang banyak, sebagian lagi ada yang 
keras yang bisa menahan air, sehingga dengannya Allah memberi man- 
faat pada manusia, mereka bisa minum, memberi minum, dan bercocok 
tanam darinya, dan hujan tadi juga mengenai jenis tanah yang lain, yaitu 
tanah tandus 169 , tidak bisa menahan air dan tidak bisa menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Begitulah perumpamaan orang yang mengerti agama 
Allah dan diberi manfaat dari apa yang dengannya Allah mengutusku, 
sehingga dia mengerti dan mengajarkannya, dan perumpamaan orang 
yang sama sekali tidak peduli dengan hal itu dan tidak mau menerima 
petunjuk Allah yang dengannya aku diutus." Muttafaq 'alaih. 

dengan qaf didhammah menurut bacaan yang masyhur, ada juga 
yang mengatakan qafnya di kasrah (&), artinya menjadi orang yang paham 
agama. 

<^167^> Kedelapan: Dari Jabir 4fe/ beliau berkata, Rasulullah 0 ber¬ 
sabda. 




169 aua adalah jamak dari yang berarti tanah yang tidak ditumbuhi tanaman. 
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"Perumpamaan diriku dengan kalian adalah seperti seorang laki- 
laki yang menyalakan api, maka belalang dan kupu-kupu berjatuhan 
dalam api itu, sementara dia berusaha melindunginya dari api. 170 Aku 
memegangi pinggang kalian sementara kalian banyak yang lepas dari 
kedua tanganku." Diriwayatkan oleh Muslim. 

adalah hewan seperti belalang dan kupu-kupu, inilah yang 
biasanya mendekat ke api, dan adalah jamak dari SyM-, artinya tem- 
pat mengikat kain sarung atau celana. 

Kesembilan: Dari Jabir 

Q, ^ ^=Sl :Jtij ^ m jill $ 

,a%ji 

"Bahwa Rasulullah H memerintahkan agar menjilati jari jemari dan 
piring, beliau M bersabda, 'Sesungguhnya kalian tidak mengetahui di 
manakah keberkahan itu'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat miliknya. 


§ ^ Ji Si *iau ;j 4 41^ Sij <oU^lu 
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"Apabila satu suapan salah seorang dari kalian jatuh, hendaklah 
dia mengambilnya, membuang kotoran yang ada padanya dan mema- 
kannya, serta janganlah membiarkannya untuk setan. Dan janganlah 
membersihkan tangannya dengan sapu tangan sebelum menjilati jema- 
rinya, karena dia tidak tahu di bagian makanan yang mana keberkahan 
itu berada." 

Dan dalam satu riwayat yang juga miliknya, 

jit JjJ* Ji St iCs* ’$ iie- Lh b\ 


170 Yakni, dia mencegah hewan-hewan tersebut agar tidak jatuh ke dalam api. 
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"Sesungguhnya setan itu selalu hadir menyertai salah seorang di 
antara kalian dalam segala urusannya, sampai-sampai setan hadir ketika 
dia makan. Karena itu, apabila satu suapan terjatuh dari salah seorang 
di antara kalian, maka hendaklah dia membuang kotoran yang menem- 
pel padanya lalu memakannya, serta jangan membiarkannya untuk 
setan." 

<^169^> Kesepuluh: Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Rasulullah 
M berdiri di tengah-tengah kami memberi nasihat, beliau bersabda, 

<Jj' \31 oV^c- olto- JJ r Ifc?' ^ 
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian semua akan di- 
kumpulkan menuju Allah dtp dalam keadaan tak beralas kaki, telanjang 
bulat, dan tidak berkhitan, 'Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. Suatu janji yang pasti Kami 
tepati, sungguh Kami akan melaksanakannya.' (Al-Anbiya': 104). Ketahuilah, 
sesungguhnya manusia pertama yang diberi pakaian pada Hari Kiamat 
adalah Ibrahim J$3p. Ketahuilah, sesungguhnya nanti akan didatangkan 
beberapa orang dari umatku lalu mereka diseret ke sebelah kiri, 171 maka 
aku berkata, 'Wahai Tuhanku, itu adalah para sahabatku?' Maka dijawab. 


171 Ke arah neraka. 
























^eunUJi/ llfanfaya/ Sunnak c YlaAl 



'Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang telah mereka perbuat sepe- 
ninggalmu. 1 Maka aku mengucapkan seperti yang apa yang dikatakan 
oleh seorang hamba yang shalih, 172 'Dan aku menjadi saksi terhadap mereka 
selama aku berada di tengah-tengah mereka. Maka setelah Engkau wafatkan 
(angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau Maha Menyak- 
sikan segala sesuatu.' (Al-Ma'idah: 117). Sampai pada Firmannya, 'Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.' (Al-Ma'idah: 118). Maka dikatakan ke- 
padaku, 'Sesungguhnya mereka terus berbalik ke belakang (murtad) 
sejak engkau meninggalkan mereka'." Muttafaq 'aiaih. 

artinya belum dikhitan. 

<^170^> Kesebelas: Dari Abu Sa'id Abdullah bin Mughaffal beliau 

berkata. 
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"Rasulullah M melarang khadzf 173 Beliau mengatakan, 'Sesungguh¬ 
nya khadzf \\m tidak membunuh hewan buruan dan tidak bisa membina- 
sakan musuh, akan tetapi ia hanya membutakan mata dan mematahkan 
gigi'." Muttafaq'aiaih. 

Dalam sebuah riwayat. 
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"Bahwa seorang kerabat Ibnu Mughaffal melakukan khadzf, maka 
dia melarangnya dan berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah M melarang 
khadzf, beliau bersabda, 'Sesungguhnya ia tidak bisa membunuh hewan 
buruan.' Kemudian dia kembali mengulangi perbuatannya, maka Ibnu 
Mughaffal berkata, 'Aku telah menceritakan kepadamu bahwa Rasu¬ 
lullah m melarangnya, tetapi kamu masih saja melakukan khadzf? Aku 


172 (Yakni, Nabi Isa Ed. T.). 

173 cJjiJi dengan kha dj fathah, dzal di sukun kemudian fa', adalah melemparkan kerikil 
dengan jari telunjuk dan ibu jari. 














tidak akan berbicara denganmu selamanya." 174 

<^171^ Dari Abis Ibnu Rabi'ah, beliau berkata, 

3S\ <%£i\ SjX\ 4k> U&\ ji Jit dJj 
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"Saya melihat Umar bin al-Khaththab 4® mencium Hajar Aswad, 
dan dia berkata, 'Aku tahu engkau adalah sebuah batu yang tidak dapat 
mendatangkan manfaat dan tidak menimpakan mudarat, seandainya 
aku tidak melihat Rasulullah M menciummu, tentu aku tidak akan men- 
ciummu'." Muttafaq 'alaih. 


[17]. BAB KEWAJIBAN TUNDUK KEPADA HUKUM ALLAH, DAN 
BAGAIMANA SIKAP SEORANG YANG DIAJAK KEMBALI KEPADA 
HUKUM ALLAH DAN DIPERINTAH KEPADA KEBAIKAN ATAU 
DICEGAH DARI KEMUNGKARAN 

--• ^ 


Allah berfirman. 



"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan- 
mu sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (An-Nisa': 65). 


Dan Allah d® juga berfirman. 



174 Dalam hadits ini terkandung dalil bolehnya menjauhi ahli bid’ah dan kefasikan serta 
orang-orang yang meremehkan sunnah setelah mengetahui (bukan karena tidak tahu), 
dan boleh menjauhi mereka selamanya. 










"Sesungguhnya jawaban orang-orang Mukmin 175 , bila mereka diajak 
kepada Allah dan RasulNya agar Rasul memutuskan perkara di antara mereka, 
adalah mereka mengucapkan, 'Kami mendengar dan kami taat.' Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung (An-Nur: 51). 

Dalam bab ini terdapat beberapa hadits antara lain hadits Abu 
Hurairah yang disebut pada awal bab sebelumnya (no. 160) dan hadits- 
hadits lainnya. 

^172^ Dari Abu Hurairah beliau berkata. 
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175 Maksudnya, jawaban yang layak mereka ucapkan. 
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"Ketika turun ayat kepada Rasulullah *H, 'Milik Allah-lah segala apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kalian menampakkan apa 
yang ada di dalam hati kalian atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kalian tentang perbuatan itu.' (Al-Baqarah: 
284). Hal itu terasa berat oleh para sahabat Rasulullah M- Maka mereka 
mendatangi Rasulullah M kemudian mereka berlutut seraya berkata, 
'Wahai Rasulullah, kami dibebani amalan-amalan yang kami sanggup; 
shalat, jihad, puasa, dan sedekah, dan kini telah turun kepada Anda 
ayat ini, kami tidak mampu untuk melaksanakannya.' Maka Rasulullah 
M bersabda, 'Apakah kalian ingin mengatakan sebagaimana yang di- 
katakan oleh pengikut dua kitab 176 sebelum kalian, 'Kami mendengar 
dan kami membangkang?' Tetapi ucapkanlah, 'Kami mendengar dan kami 
menaati. AmpunanMu yang kami mohon, wahai Rabb, dan kepadaMu tempat 
kembali.' (Al-Baqarah: 285).' Maka tatkala mereka membacanya dan lisan 
mereka telah tunduk kepadanya, Allah menurunkan sesudahnya, 
'Rasul (Muhammad) telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(al-Qur'an) dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, dan rasul-rasul- 
Nya. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 
rasul-rasulNya, dan mereka mengatakan, 'Kami dengar dan kami taat. Am- 
punilah kami, wahai Rabb kami, dan kepadaMu-lah tempat (kami) kembali.' (Al- 
Baqarah: 285).' Ketika mereka melakukan itu, Allah menasakhnya, 
maka Allah ^ menurunkan, 'Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. 
(Mereka berdoa), 'Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami, jika kami 
lupa atau kami melakukan kesalahan.' (Al-Baqarah: 286). Dia berfirman, 'Ya.' 
'Wahai Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami.' (Al- 
Baqarah: 286). Dia berfirman, 'Ya.' 'Wahai Rabb kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami pikul.' (Al-Baqarah: 286). 
Dia berfirman, 'Ya.' 'Maaflcanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 


176 Maksudnya, Yahudi dan Nasrani. 


i84: 







Engkau-lah Penolong kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.' 
(Al-Baqarah: 286). Dia berfirman, 'Ya'." Dfriwayatkan oleh Muslim. 


[18]. BAB LARANGAN TERHADAP BID'AH DAN AJARAN-AJARAN 
AGAMA YANG DIBUAT-BUAT 


Allah berfirman. 




"Maka tidak ada setelah kebenaran itu melainkan kesesatan." (Yunus: 32). 

Allah && juga berfirman, 

pip 

"Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam al-Kitab." (Al- 
An'am: 38). 

Allah && juga berfirman, 

/ , -Sf <, > 

J y»J'j p<s* A Og jf 

"Kemudian jika kalian berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembali- 
kanlah kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)." (An-Nisa': 59). 

Allah t3& juga berfirman, 

^ jyLli -> 

"Dan bahwa ini adalah jalanKu yang lurus, maka ikutilah; dan janganlah 
kalian mengikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kalian 
dari jalanNya." (Al-An’am: 153). 

Allah juga berfirman, 

i"T » •" »> • > -fr .if ^ -J > *> -V , ’! v 

"Katakanlah (Muhammad), 'Jika kalian mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian'." (Ali Imran: 
31). 


















Dan ayat-ayat dalam masalah ini berjumlah banyak dan terkenal. 
Adapun hadits-haditsnya, maka ia juga berjumlah banyak dan masyhur, 
di sini kami cukupkan dengan menyebut sebagiannya saja, di antaranya: 


<^173^> Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

n ^ ^ 
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"Barangsiapa yang membuat ajaran baru di dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan merupakan bagian darinya, maka ia tertolak. 177 " 

Muttafaq 'alaifi. 


Dan dalam satu riwayat Muslim, 



£ &Z. ji 


"Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak didasari 
oleh urusan (agama) kami, maka hal itu ditolak." 

<^174^> Dari Jabir beliau berkata. 
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" Apabila Rasulullah it berkhutbah, kedua mata beliau memerah, 
suara beliau tinggi, dan amarah beliau memuncak, seolah-olah beliau 
adalah orang yang memperingatkan kedatangan pasukan musuh 178 yang 
mengatakan, 'Awas, musuh akan menyerbu kalian di waktu pagi dan 

177 Barangsiapa mengada-ada di dalam Islam sesuatu yang bukan dari Islam dan tidak di- 
saksikan oleh salah satu dalil atau pokok Islam, maka dia ditolak, tidak dianggap sedikit 
pun. Hadits ini adalah salah satu kaidah agama yang agung, maka wajib dihafalkan dan 
disosialisasikan untuk membuang segala macam bid’ah. 

178 Pembawa berita tentang kedatangan musuh. 
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sore hari.' Beliau bersabda, 'Aku diutus, sementara rentang waktu antara 
aku dan kiamat adalah seperti ini.' Beliau menggandengkan jari telunjuk 
dengan jari tengahnya. Beliau bersabda, 'Amma ba'du, sesungguhnya se- 
baik-baik perkataan adalah Kitab Allah, dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad M, serta sejelek-jelek ajaran agama adalah ajaran 
agama yang dibuat-dibuat, dan setiap yang bid'ah adalah sesat.' Kemu- 
dian beliau bersabda, 'Aku lebih utama terhadap setiap Mukmin dari- 
pada dirinya sendiri. Barangsiapa yang meninggalkan harta, maka itu 
untuk keluarganya, dan barangsiapa yang meninggalkan hutang atau 
tanggungan 179 , maka urusannya diserahkan kepadaku dan menjadi 
tanggunganku'." Dirlwayatkan oleh Muslim. 

<^175^> Dari al-Irbadh bin Sariyah >, haditsnya telah disebutkan 
pada "Bab Perintah Menjaga Sunnah Nabi M dan Adab-adabnya". 180 



[19]. BAB TENTANG ORANG YANG MEMULAI SUNNAH 

YANG BAIK ATAU BURUK 

-—• •-- 


Allah berfirman. 






i o* a CS \2j 



"Dan orang-orang yang berkata, 'Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah 
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyejuk pandangan 
(kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakiva'." (Al- 
Furqan: 74). 

Dan Allah juga berfirman. 



"Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami." (Al-Anbiya': 73). 


179 jujt" tanggungan ", maksudnya adalah anak-anak dan beban keluarga. 

180 Lihat hadits no. 161. 














<^176^> Dari Abu Amr Jarir bin Abdullah 4^, beliau berkata, 
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"Kami pemah berada di sisi Rasulullah i§ di awal siang, lalu beliau 
didatangi oleh sekelompok orang yang telanjang yang hanya memakai 
kain shuf bergaris yang dilubangi pada bagian kepala, atau memakai 
semacam baju kurung sambil membawa pedang. Kebanyakan mereka 
berasal dari suku Mudhar, bahkan semuanya berasal dari suku Mudhar. 
Maka berubahlah wajah Rasulullah M ketika melihat kemiskinan me¬ 
reka. 182 Beliau segera masuk rumah kemudian keluar lagi dan menyu- 
ruh Bilal agar mengumandangkan adzan dan iqamah, kemudian beliau 
shalat lalu berkhutbah, 'Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan 
kalian yang telah menciptakan kalian dari diri yang satu...,' sampai akhir ayat. 


181 Jii; di sini maknanya adalah Jiajj (hendaklah bersedekah). Ini adalah kalimat berita 
yang bermakna perintah. 

182 Mereka sangat miskin dan tidak ada orang-orang kaya yang menyantuni mereka. 












' Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian. 1 (An-Nisa': 1). 
Beliau juga membaca ayat lain yang ada di Surat al-Hasyr, 'Wahai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri mem- 
perhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).' (Al-Hasyr: 
18). Hendaklah seseorang bersedekah dari uang dinarnya dan dirham- 
nya, dari pakaiannya, dan gantangan gandumnya, dan dari gantangan 
kurmanya, -hingga beliau bersabda- 'meskipun hanya dengan sepotong 
butir kurma.' Maka datanglah seorang Anshar dengan membawa kantong 
besar yang tangannya hampir tidak kuat membawanya bahkan benar- 
benar tidak kuat. Kemudian orang-orang saling mengikuti, hingga saya 
melihat dua tumpukan besar; makanan dan pakaian. Hingga saya me- 
lihat wajah Rasulullah M berseri-seri seolah-olah tersepuh emas. Maka 
Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa yang memulai sunnah yang baik 
di dalam Islam, maka dia mendapat pahalanya dan pahala orang-orang 
yang mengikuti amal itu sesudahnya, tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikit pun. Dan barangsiapa memulai sunnah yang buruk di dalam 
Islam, maka dia menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang me- 
niru perbuatannya dengan tidak mengurangi dosa mereka sedikit pun'." 

Dirhvayatkan oleh Muslim. 


Ucapannya, jUlJI dengan jim dan sesudah alif adalah ba' bertitik 

satu, dan jUill adalah jamak sjJ, kain dari wol bergaris. Makna jUlJl 
adalah mereka memakainya dengan melubanginya di bagian kepala 
mereka, dan adalah memotong, dengan makna ini Firman Allah 



"Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah." (Al-Fajr: 
9), yakni, mereka membelah dan memotongnya. 

Ucapannya, yai dengan ' ain tak bertitik, artinya berubah. Ucapan¬ 
nya, jiijS dengan kaf difathah dan bisa juga didhammah yakni dua 

gundukan. Ucapannya, dengan dzal bertitik, ha' dan ba' bertitik 
bawah satu yang difathah, demikian yang dikatakan oleh al-Qadhi Iyadh 
dan yang lainnya, sebagian ulama mengubahnya menjadi dengan 
dal tak bertitik, ha' didhammah dan nun, ini yang dikatakan oleh al-Hu- 
maidi, namun yang benar dan yang masyhur adalah yang pertama. 
Maksud dari dua versi cara baca di atas tersebut adalah wajah ceria dan 
berseri-seri. 















<^177^> Dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi M bersabda, 

& Ate Jif jjii ft $\ jp s it uii jsiS ^ 
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"Tiada satu jiwa pun yang dibunuh secara zhalim melainkan putra 
Adam yang pertama dulu 183 mendapat bagian dari dosa penumpahan 
darah itu, karena dialah orang pertama yang melakukan pembunuhan." 

Muttafaq 'alalh. 


[20]. BAB MENUNjUKKAN KEPADA KEBAIKAN DAN MENGAJAK 
KEPADA PETUNJUK ATAU KESESATAN 


Allah berfirman, 

"Dan serulah (manusia) kepada (jalan) Rabbmu (Al-Qashash: 87). 

Allah M berfirman, 

"Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik." (An-Nahl: 125). 

Allah juga berfirman, 

/ ^ - If -r^ f-s-v'-'Y 

\ z'/' Z' 

"Den tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa." (Al-MaMdah: 2). 

Dan Allah M juga berfirman, 

A d\ ' > "’t'A -i-z. -ior-' v 

"Dan hendaklah di antara kalian ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan." (Ali Imran: 104). 


183 Maksudnya, Qabil yang telah membunuh Habil. 
















<^178^> Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr al-Anshari al-Badri ^>, 
beliau berkata, Rasulullah #; bersabda, 

.iSsXs jS>~\ ji* 3 jX>~ Jp JS °y> 

"Barangsiapa yang menunjukkan kepada satu kebaikan, maka dia 
memperoleh pahala seperti pahala orang yang melakukannya." Dirhvayai- 
kan oleh Muslim. 

<^179^> Dari Abu Hurairah 4s>, bahwa Rasulullah M bersabda, 

^ i jL jH\ & & jr &+ Ji fcs & 

M J&X Sf uZJ |»\iT jL £j\ # &£. 'dt sbU> ji ItS jZj c\£S 

"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia mem¬ 
peroleh pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, tanpa 
mengurangi sedikit pun dari pahala mereka. Dan barangsiapa yang 
mengajak kepada kesesatan maka dia menanggung dosa seperti dosa 
orang-orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi sedikit pun dari 
dosa-dosa mereka." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^180^> Dari Abu al-Abbas Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi 4®, 
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"Bahwa Rasulullah M bersabda pada waktu perang Khaibar, 'Aku 
akan menyerahkan panji komando besok pagi kepada seseorang yang 
Allah akan memberikan kemenangan melalui tangannya, dia mencintai 
Allah dan RasulNya, dan Allah dan RasulNya pnn mencintainya.' Maka 
sepanjang malam itu orang-orang membicarakan siapakah di antara 
mereka yang diserahi panji itu? Maka pada pagi harinya orang-orang 
pergi menemui Rasulullah 3§. Semua berharap agar panji itu diberikan 
kepadanya. Maka beliau bertanya, Mana Ali bin Abi Thalib?' Dijawab, 
'Wahai Rasulullah, dia sedang sakit mata.' Beliau bersabda, 'Panggil dia.' 
Setelah dia didatangkan, beliau meludahi kedua matanya dan mendoa- 
kannya, maka dia langsung sembuh seakan-akan dia tidak pemah sakit 
mata. Lalu beliau menyerahkan panji kepadanya. Ali berkata, 'Wahai 
Rasulullah, saya memerangi mereka sampai mereka menjadi seperti kita?' 
Beliau bersabda, 'Berangkatlah dengan tenang hingga kamu sampai di 
daerah mereka, kemudian ajaklah mereka masuk Islam, dan beritahukan 
kepada mereka hak-hak Allah dalam Islam yang wajib mereka lak- 
sanakan. Demi Allah, kalau Allah memberi petunjuk kepada seseorang 
karena usahamu, maka itu lebih baik bagimu daripada unta merah 184 '." 

Muttafaq 'alalh. 


Ucapannya, berarti membicarakan dan memperbincangkan. 

Ucapannya iiUj dengan ra dikasrah atau boleh juga difathah (dlU/,), me- 
rupakan dua cara baca yang benar, walaupun lebih fasih dikasrah iHij. 


<^181 Dari Anas 4s>, 
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184 Yakni daripada kamu mendapatkan unta merah. Unta merah adalah harta yang paling 
berharga bagi bangsa Arab saat itu. 
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"Bahwa ada seorang pemuda dari suku Aslam berkata, 'Wahai 
Rasulullah, saya ingin berperang tetapi saya tidak memiliki bekal untuk 
berperang.' Beliau bersabda, 'Pergilah kepada si fulan, dia telah bersiap- 
siap kemudian mendadak sakit.' Dia pun mendatanginya dan mengata- 
kan, 'Sesungguhnya Rasulullah W, mengirimkan salam kepadamu, beliau 
bersabda, 'Berikanlah kepadaku perbekalan perang yang telah kamu 
siapkan.' Maka dia menjawab, 'Wahai fulanah (yakni istrinya), berikan¬ 
lah kepadanya apa yang telah aku persiapkan dan janganlah kamu sisa- 
kan sedikit pun. Demi Allah, janganlah engkau sisakan sesuatu pun dari- 
nya, sehingga engkau diberkahi karenanya." Diriwayatkan oleh Muslim. 



[21]. BAB TOLONG-MENOLONG DALAM KEBAJIKAN DAN TAKWA 


Allah berfirman. 


'f 


"Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa." (Al-Ma'idah: 2). 

Dan Allah juga berfirman, 

IP'- 'S li0 J ^4 k0 


"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam ke- 
rugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih serta 
soling menasihati supaya tetap berada dalam kebenaran dan saling menasihati 
supaya menetapi kesabaran." 185 (Al-Ashr: 1-3). 

Imam asy-Syafi’i mengatakan suatu ucapan yang maknanya, 
"Sesungguhnya manusia atau kebanyakan mereka berada dalam keadaan 
lalai dari merenungkan isi surat ini." 


185 "Saling menasihati supaya tetap berada dalam kebenaran", yakni tetap berada dalam 
iman dan tauhid, dan "saling menasihati supaya menetapi kesabaran", yakni sabar 
untuk melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. 








<^182^> Dari Abu Abdurrahman Zaid bin Khalid al-Juhani 4^>, beliau 
berkata, Rasulullah M bersabda, 

‘\j& jjii aL>- (j-^3 4 [3^ 0f \ y^~ y* 

"Barangsiapa yang menyiapkan keperluan orang yang akan ber- 
perang di jalan Allah, berarti dia telah berperang 186 , dan barangsiapa 
yang mengurusi keluarga orang yang berperang dengan baik, maka 
berarti dia telah ikut berperang." Muttafaq 'aiaih. 

<^183^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4s>, 

y&>-j y* : y? o^r & ell ^ ^ dj-^ 

"Bahwa Rasulullah H ingin mengirim pasukan ke Bani Lihyan dari 
suku Hudzail (untuk memerangi mereka). Beliau bersabda, 'Hendaknya 
berangkat dari setiap dua orang salah satunya, sedangkan pahalanya 
terbagi antara keduanya'." 187 Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^184^> Dari Ibnu Abbas 

-yp y ■■ 123 y m 4 ii 4^3 $ 

•SMj 


"Bahwasanya Rasulullah sH berjumpa dengan satu rombongan 
yang berkendaraan di ar-Rauha 188 , maka beliau bertanya, 'Siapakah 
rombongan ini?' Mereka menjawab, 'Kaum Muslimin. 1 Lalu mereka balik 
bertanya, 'Siapa Anda?' Beliau menjawab, 'Rasulullah.' Maka seorang 
wanita mengangkat anak kecil ke arah beliau seraya bertanya, 'Apakah 
anak ini mendapatkan (pahala) haji?' Nabi menjawab, 'Ya, dan kamu 
juga mendapat pahala'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


186 Artinya, dia sepertinya dalam balasan dan pahala. Mengurusi keluarga, artinya meme- 
nuhi kebutuhan mereka. 

187 (Orang yang tidak berperang ikut mendapatkan pahala, karena dia mengurusi dan 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga orang yang berperang tersebut. Lihat Syarah 
Muslim, karya an-Nawawi, 13/40. Ed. T.). 

188 Nama tempat yang ada di dekat Madinah. 







c yiasiAcU' 



<^185^> Dari Abu Musa al-Asy'ari 4®, dari Nabi M, beliau bersabda, 
A-t lu u Aj aI11s> A<)ao< t <Aj^*1 \Ja -XaSu (j£jjl 

.ijfciX*Ou*S\ jS-\ Aj aj^aj tJi 


"Bendahara Muslim yang amanah, yang melaksanakan apa-apa 
yang diperintahkan kepadanya, ia menyampaikannya dengan sempuma, 
dan penuh dengan hati senang 189 , ia menyerahkannya kepada orang 
yang ia diperintah untuk memberikan kepadanya, dia adalah salah satu 
dari dua orang yang bersedekah." Muttafaq alaih. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, 

Aj \j> 

"Yang memberikan apa yang diperintahkan kepadanya." 

Mereka membacanya dengan qaf difathah dan nun di kasrah 

sebagai isim mutsanna, (artinya, dua orang yang bersedekah), dan mereka 
juga membacanya sebagai kata jamak artinya orang-orang yang 

bersedekah), dan keduanya adalah benar. 



[22]. BAB NASIHAT 

-—• •—- 


Allah berfirman. 


W'p, 


"Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara." (Al-Hujurat: 10). 
Dan Allah juga berfirman. 


P^Jj] 


"Dan aku memberi nasihat kepada kalian." (Al-A'raf: 62). 


189 Tidak hasad terhadap orang yang diberi, tidak memasang wajah masam, tidak menun- 
jukkan sesuatu yang bisa menyinggung perasaannya. 










Tentang Nabi Hud i^sp. 


^ ^ £3 °^t> ^ 

"Dan flfcw hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagi kalian." (Al- 
A'raf: 68). 

Adapun hadits-hadits: 

<^186^> Pertama: Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus ad-Dari 
bahwa Nabi it bersabda, 

"Agama ini adalah nasihat 190 ." Kami bertanya, "Bagi siapa?" Beliau 
menjawab, "Bagi Allah, KitabNya, RasulNya, para pemimpin kaum 
Muslimin, dan kaum Muslimin secara umum." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^187^ Kedua: Dari Jarir bin Abdullah beliau berkata, 

.pili J3 .S^jM ^\j : jp m oJJU 

"Saya berbai'at kepada Rasulullah it untuk menegakkan shalat, 
membayar zakat, dan menasihati setiap Muslim." Muttafaq 'alaih. 

<^188^> Ketiga: Dari Anas dari Nabi M, beliau bersabda, 

"Tidaklah beriman (secara sempuma) salah seorang di antara kalian 
sehingga dia mencintai untuk saudaranya (sesama Muslim) apa yang 
dia cintai untuk dirinya sendiri." Muttafaq 'alaih. 


[23]. BAB AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNGKAR 


Allah berfirman, 

>> < ^ ^Tf <. f 

fv* o^ - tixrkl (Jl, 


190 Maksudnya, tiang dan pilar agama adalah nasihat. Ia adalah kata yang singkat tapi 
padat makna, artinya adalah menginginkan kebaikan untuk yang dinasihati. 











40^4 

"Dan hendaklah di antara kalian ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Ali Imran: 104). 
Allah juga berfirman, 

"Kalian (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena) kalian menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang mungkar (Ali Imran: 110). 

Allah iM> juga berfirman, 

40 ^ 0 f 

"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta ber- 
palinglah dari orang-orang yang bodoh." (Al-A'raf: 199). 

Allah juga berfirman, 

A Zf \ ' • > "'(f ^ A A l*\i' ' > »>»*> \ 

^ (10 of*? jp 

"Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian me¬ 
reka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 191 Mereka menyuruh (berbuat) 
yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar." (At-Taubah: 71). 

Allah £#§5 juga berfirman. 




w v ‘ Ca 

" Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknati melalui lisan Dawud 
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu 
mereka perbuat. Sungguh sangat buruk apa yang mereka perbuat." (Al-Ma'idah: 


191 Maksudnya, mereka saling tolong menolong dan saling berlomba dalam melaksana- 
kan ibadah. Masing-masing mereka membantu temannya dan menolongnya, agar dia 
berhasil. 


















..'Amu 1 Uta/UAp <Sr' } la hi c Mutuj&a/t/ 


78-79). 

Allah juga berfirman, 

^ sL>*j &+* 3^v 3 <lr? 3*^' ^ 

"Dan katakanlah (ivahai Muhammad), 'Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhan kalian; maka barangsiapa yang ingin (beriman), hendaklah dia beriman, 
dan barangsiapa yang ingin (kafir), biarlah dia kafir'.'' (Al-Kahfi: 29). 

Allah juga berfirman, 

"Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu)." (Al-Hijr: 94). 

Dan Allah juga berfirman. 


"Kami selamatkan orang-orang yang melarang orang berbuat jahat dan 
Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, disebabkan 
merekaselalu berbuatfasik." (Al-A'raf: 165). 

Ayat-ayat dalam masalah ini banyak dan terkenal. 

Adapun hadits-hadits: 

<^189^> Pertama: Dari Abu Sa'id al-Khudri 4®, beliau berkata, Aku 
mendengar Rasulullah M bersabda, 

of ° i ? .1^1 • ° t ° ^ of ° I ? ^ i ? X 2 ? “ i. ° Ji-' • **' 

t_JlSCs2?\ t ^ L ^ 9 

"Barangsiapa di antara kalian melihat satu kemungkaran, maka 
hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak sanggup, 
maka dengan lisannya. Dan jika tidak sanggup, maka dengan hatinya, 
dan itu adalah selemah-lemahnya iman." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^190^> Kedua: Dari Ibnu Mas'ud 4k bahwa Rasulullah M bersabda, 
(jjXs>-\S (j (yi ^ <4 4lil ya Ua 






















sAnuw ITIm' tup Sc c Ylaki c YVlimtykaA/ 


^ Lo <Jj)jJL l3jL>- Jc*-> {y* ^ 60 ^aIj <Jj JCL£>j 4jULj 

A-Aaj pjfc ( j-l3 ^ ^ 0 

ciAJi pIjj ^cs-Jj ^3 AjUlJj 

.JS> 


"Tidak ada seorang nabi pun yang diutus oleh Allah pada suatu 
umat sebelumku melainkan memiliki hawariyyun 192 dan sahabat-sahabat 
dari umatnya, yang mengambil sunnahnya dan mengikuti perintahnya. 
Kemudian setelah mereka, akan hadir beberapa penerus 193 yang menga- 
takan apa yang tidak mereka lakukan dan melakukan apa yang tidak 
diperintahkan. Barangsiapa yang melawan mereka dengan hatinya, 
maka dia adalah seorang Mukmin, barangsiapa yang melawan mereka 
dengan lisannya, maka dia adalah seorang Mukmin, dan setelah itu, tidak 
ada iman meskipun seberat biji sawi." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^191^> Ketiga: Dari Abu al-Walid Ubadah bin ash-Shamit 4&>, beliau 
berkata. 


<5^tj JJA\j jUJi jo m jilt j&& 

^i=iio liij; \’J£= \'/j, $ ^ "3 o' jpj >eio s> ! ! joj 

.(j'j fcji J®. i & uif jl-4 j^is ji joj *01*35 as ^ 


"Kami berbai'at kepada Rasulullah M untuk mendengar dan me- 
naati dalam kondisi sulit maupun mudah, dalam perkara ringan maupun 
berat, dan imtuk mengalah, tidak menentang kepemimpinan dari yang 
memegangnya kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata di mana 
kalian memiliki bukti yang jelas dari Allah i$*> tentangnya, dan agar kami 
mengatakan kebenaran di mana pun kami berada, tanpa takut kepada 
cemoohan orang yang mencemooh dalam urusan membela agama Allah." 
Muttafaq 'alaih. 


192 Yakni, sahabat-sahabat nabi yang paling khusus dan pilihan. 

193 dengan kha didhammah, adalah jamak dari Jiii dengan lam di sukun, yakni pe¬ 
nerus dalam keburukan. 











tAmov c MAu4 Sc c yiaAi/ IflMng&tM/ 






ij Li-Ji dengan mzm pada keduanya yang difathah, yakni dalam 
keadaan mudah dan sulit. artinya memonopoli sesuatu yang dimiliki 
bersama, dan penjelasannya telah disebutkan di muka. U-Ijs dengan ba 
bertitik bawah satu difathah, sesudahnya wawu kemudian alif kemudian 
ha' tak bertitik, artinya jelas, tak mengandung penafsiran. 

<^192^> Keempat: Dari an-Nu'man bin Basyir dari Nabi M, beliau 
bersabda. 


yA f\f, yA li} \^JLuj\ [j lAj 

\Jaj yA hy> pJj \S^>- U £3 ^_y>- 

1^3^ ^j4? jp ijii-f oij ij£i* \£\j\ 


"Perumpamaan orang yang teguh menjaga larangan-larangan Allah 
dan orang yang terjerumus di dalamnya adalah bagaikan satu kaum 
yang mengundi tempat dalam satu kapal, sebagian dari mereka menda- 
patkan tempat di bagian atas kapal dan sebagian lagi di bagian bawah. 
Jika orang-orang yang berada di bagian bawah ingin mengambil air, 
mereka harus melewati orang-orang yang di atas. Maka orang-orang 
yang ada di bawah berkata, 'Seandainya kita melubangi di bagian bawah 
kita dan tidak lagi mengganggu orang-orang yang di atas kita?' Jika 
orang-orang yang di atas membiarkan mereka melakukan apa yang me¬ 
reka inginkan, niscaya mereka semua binasa. Tetapi jika orang-orang 
yang di atas itu mencegah mereka 194 , niscaya mereka selamat dan semua- 
nya juga selamat." 195 Diriwayatkan oleh aJ-Bukhari. 

Yang dimaksud dengan orang yang teguh menjaga larangan-la¬ 
rangan Allah orang yang mengingkari pelakunya, berusaha menolak 
dan menghilangkannya. Yang dimaksud dengan SjJUJl adalah larangan- 
larangan Allah, dan adalah mengundi. 

<^193^> Kelima: Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah Hindun 
binti Abu Umayyah Hudzaifah #s, dari Nabi it, beliau bersabda. 


194 Yakni, mencegah mereka melubangi kapal. 

195 Maksudnya, orang-orang yang mencegah dan yang dicegah akan selamat semuanya. 


















:Jll ?p .4 1 >Iaj Nl t4iil (J j^jj \j :ijJll <g\5j ($*?j ^y> 0‘7 = '\j ‘j 4 ^ Jdii 

st>U]| ^4=41 I^ISI 


"Sesungguhnya kalian akan dipimpin oleh para penguasa, lalu ka¬ 
lian akan mengenali dan mengingkari 196 . Maka barangsiapa yang mem- 
benci, dia telah bebas, dan barangsiapa yang mengingkari, maka dia se- 
lamat, tetapi orang yang rela dan mengikuti (itulah yang tidak selamat)." 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kita boleh memerangi 
mereka?" Beliau menjawab, "Tidak, selama mereka menegakkan shalat 
di tengah-tengah kalian." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Maksudnya, "Barangsiapa yang membenci dengan hatinya dan tidak 
mampu mengingkari dengan tangan dan juga tidak dengan lisannya, 
maka dia bebas dari dosa dan telah menunaikan tugasnya. Barangsiapa 
yang mengingkari sesuai dengan kemampuannya, maka dia telah selamat 
dari kemaksiatan tersebut. Tetapi barangsiapa rela terhadap perbuatan 
mereka dan mengikuti mereka, maka dia adalah orang yang bermaksiat." 


<^194^> Keenam: Dari Ummul Mukminin, Ummu al-Hakam Zainab 
binti Jahsy 

05& Jj3 i : j# ly j^s m d\ 

.lsL\ jS ISI : jls utill j^3 U :dJiS 


"Bahwa Nabi ^ pernah masuk menemuinya dalam keadaan ke- 
takutan, beliau bersabda, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah. Celakalah orang-orang Arab karena adanya keburukan yang 
telah mendekat. Hari ini, dinding penghalang Ya'juj dan Ma'juj telah 
terbuka seperti ini.' Beliau membuat lingkaran dengan ibu jari dan jari 
yang setelahnya (telunjuk). Maka saya bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
apakah kita akan binasa padahal di tengah-tengah kita terdapat orang- 


196 Yakni, kalian mengetahui sebagian perbuatan mereka karena ia bersesuaian dengan 
syariat dan kalian mengingkari sebagiannya karena menyalahi syariat 
















orang shalih ? 1 Beliau bersabda, 'Ya, jika banyak khabats' ," 197 Muttafaq 'a l a fli . 

<^ 195 )> Ketujuh: Dari Abu Sa'id al-Khudri &>, dari Nabi H, beliau 
bersabda. 


2 <!j \uKi- t :kJv 5S <cASj£)i 4 ^4 

<ili *JIM yic(s ^ \Sv» :#| <iii jy.4 JUS A& 

Sjj i_£j^ll lJjSj _/4ail : d^ ^ Jp- 

.J&it cjj^du 


"Jauhilah duduk-duduk di pinggir jalan." Mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami tidak dapat meninggalkan tempat itu, karena di tempat 
itulah kami berbincang-bincang." Maka Rasulullah jf| bersabda, "Jika 
kalian enggan, melainkan tetap ingin duduk di sana, maka berikanlah 
hak jalan itu." Mereka berkata, "Apa saja hak jalan itu wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda, "Menundukkan pandangan, tidak mengganggu orang, 
menjawab salam, memerintahkan yang ma'ruf dan melarang yang mung- 

kar." Muttafaq 'alaih. 


<^ 196 ^> Kedelapan: Dari Ibnu Abbas e&s, 
o y ^ ‘(Jpj ^4 c 3 (V? l$ 1 j ill J 

d-Jbi U® Jj«0 iO Jo £3 jIj ,_y? (di A=> J^-l 

.ii ill j^-3 iy; Asj il;f oiiJ Si t iiij Si Jis *^1 tt 2U5U. 


»> 

J*>- 


"Bahwa Rasulullah ill melihat cincin emas di tangan seorang laki- 
laki, maka beliau langsung mencabut dan melemparkannya, dan ber¬ 
sabda, 'Seorang dari kalian sengaja mengambil bara api lalu meletakkan- 
nya di tangannya.' Setelah Rasulullah M pergi, dikatakan pada orang itu, 
'Ambillah cincinmu dan manfaatkanlah.' Dia menjawab, 'Tidak demi 
Allah, saya tidak akan mengambilnya selamanya, karena ia telah dilem- 
parkan oleh Rasulullah ig'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


197 Khabats adalah kefasikan dan kekejian. Kandungan hadits adalah: jika khabats me- 
rajalela, maka bisa terjadi kehancuran umum, sekalipun banyak orang shalih. Hadits 
juga menjelaskan dampak buruk kemaksiatan dan anjuran untuk mengingkarinya. 










<^197^> Kesembilan: Dari Abu Sa'id al-Hasan al-Bashri, 

£j‘5? $ p.j #&•£££ j*o £ ls\z o' 

:tf jus .<41? o' ujua JbAi t \cjii ju oi: jjis i§ A' J43 
uft <fi\i <4 our jij : jus <n -u£ ^ oi du 

.< 4 ^ 33 j&Ju cJir 

"Bahwa A idz bin Amr 4 $b masuk ke rumah Ubaidullah bin Ziyad, 
lalu ia berkata, 'Wahai putraku, sesungguhnya aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 'Sesungguhnya sejelek-jelek pemimpin ialah yang 
kejam terhadap rakyatnya.' 198 Maka janganlah kamu termasuk dari me- 
reka.' Maka Ubaidullah berkata kepadanya, 'Duduklah, sesungguhnya 
engkau hanyalah termasuk kalangan rendahan di antara sahabat-sahabat 
Nabi Muhammad.' Maka A'idz berkata, 'Apakah di antara para sahabat 
itu ada kalangan rendahan? Kalangan rendahan itu hanya ada pada orang 
yang sesudah mereka dan pada selain mereka'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^198^ Kesepuluh: Dari Hudzaifah dari Nabi M, beliau bersabda, 

of ill b’_M Hik <'03 

0 > \ > \ ^ ' a > >' a > 0 ' z >0 \ 0 \ c 0 A o\ ' ' 'O' 

sJ ovjiC'' ^ ^ 73 ■ d d-c*-o 

"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, kalian harus meme- 
rintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar, atau Allah akan 
mengirim siksaan dariNya kepada kalian, kemudian kalian memohon 
kepadaNya, namun tidak dikabulkan untuk kalian." Diriwayatkan oleh at- 


Tirmidzi. 


<^199^> Kesebelas: Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi HI, beliau 
bersabda, 

.j\£ oUaJu jSa Jit is iUf' juU' 


198 LLzJi adalah orang yang keras dalam mengurus unta, baik ketika menggiring, mem- 
beri minum, maupun menghalau unta-untanya dari tempat air setelah unta-untanya 
puas minum. Dia sering berbuat kasar dan sewenang-wenang terhadap unta-untanya. 
Ini dijadikan perumpamaan bagi pemimpin yang buruk dan bengis yang sering men- 
zhalimi rakyatnya. 

adalah jamak dari £ 3, artinya penggembala atau pemimpin. 















c^Atnov L }?laJtuf 6c c VUJw Ifiunfkav 



"Jihad yang paling utama adalah ucapan keadilan di hadapan pe- 
nguasa zhalim." Diriwayatkan oleh Abu Davvud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits hasan." 


4200^ Kedua belas: Dari Abu Abdullah Thariq bin Syihab al-Bajali 
al-Ahmasi 4 #b, 

Z& : JlS St S' 

jUdi lit 


"Bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi M ketika beliau 
telah meletakkan kakinya di pijakan pelana untanya, 'Jihad apakah yang 
paling utama? 1 Beliau menjawab, 'Ucapan yang haq di hadapan penguasa 

yang zhalim'." Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih. 

j]i]| dengan ghain bertitik difathah, kemudian ra di sukun, kemudian 
zay, adalah tempat pijakan kaki yang ada pada unta yang terbuat dari 
kulit atau kayu. Ada yang menyatakan tidak harus dari kayu dan kulit. 

^201^ Ketiga belas: Dari Ibnu Mas'ud •#>, beliau berkata, Rasulullah 
M bersabda. 


U j4-p' Jiij jy' jp Jom$\ U j \j\ 51 

^ \ SUL: p y, i igx U ail ^“1 dl* 

ail iiiS l^iii \Sii to j allS” I <jl (idS Sds 






«jOll siS*! ^ (-Ijjii 






> ^ • > x' 



Jy jl- ^ £ SM L>y ' 

X J. ili-isJj </ijl gfc SjibJj jjilsJ illj & :jll 

yjiL iiii 31 a>is |Li j£ ifjiisJj a>i jii jp gj^lsSj 
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"Sesungguhnya awal masuknya kekurangan pada Bani Israil ada- 
lah seseorang bertemu orang yang lain (yang melakukan maksiat), lalu 
dia berkata, 'Wahai kamu, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah 
apa yang sedang kamu perbuat karena hal itu tidak halal bagimu.' Ke- 
mudian keesokan harinya dia bertemu lagi dengan orang itu yang tetap 
di atas keadaannya yang kemarin, ternyata hal tersebut tidak meng- 
halanginya untuk menjadikannya sebagai teman makan, teman minum 
dan teman duduknya. Ketika mereka melakukan demikian, maka Allah 
menu tup hati sebagian dari mereka dengan sebagian yang lain." Kemu- 
dian beliau membaca, "Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat me- 
lalui lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah 
perbuatan mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh sangat buruk apa 
yang mereka perbuat itu. Kamu melihat banyak di antara mereka tolong-me- 
nolong dengan orang-orang kafir (musyrik). Sungguh sangat buruk apa yang 
mereka lakukan untuk diri mereka sendiri..." sampai pada FirmanNya, 
"orang-orang yang fasik." (Al-Ma idah: 78-81). 

Kemudian beliau bersabda, "Sungguh, demi Allah, kalian benar- 
benar harus memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar, 
menahan tangan orang yang zhalim dan mengembalikannya ke jalan 
yang benar serta menahannya pada yang benar, atau Allah akan menu- 
tup hati sebagian dari kalian dengan sebagian yang lain, kemudian me- 
laknat kalian sebagaimana Dia telah melaknat mereka." Diriwayatkan oleh 
Aim Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an ." 1 " 9 


Ini adalah redaksi Abu Dawud, sedangkan redaksi at-Tirmidzi, 
Rasulullah M bersabda, 

& pi jUjuic- 
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199 Saya berkata, Demikian yang beliau katakan. Ini jelas bermasalah, sebab persoalan 
hadits ini ada pada Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud, dia tidak mendengar dari 
ayahnya seperti yang berkali-kali diingatkan oleh at-Tirmidzi. Jadi sanadnya terputus 
(munqath?)- Kemudian mereka berbeda-beda dalam sanadnya sampai ada empat versi. 
Semuanya saya sebutkan secara rinci dalam al-Ahadits adh-Dha’ifah wa al-Maudhu’ah 
wa Atsaruha as-Sayyi' fi al-Ummah, no. 1105. (Al-Albani). 
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"Ketika Bani Israil terjerumus dalam berbagai maksiat, ulama me- 
reka melarang mereka, tetapi mereka tetap tidak berhenti. Kemudian 
para ulama itu ikut duduk di majelis mereka, makan bersama mereka, 
dan minum bersama mereka, maka Allah menutup masing-masing hati 
mereka dan melaknat mereka melalui lisan Nabi Dawud dan Nabi Isa 
putra Maryam. Hal itu disebabkan oleh kedurhakaan mereka dan mereka 
selalu melampaui batas." Rasulullah it yang tadinya bersandar kemu¬ 
dian duduk, dan bersabda, "Tidak, demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan- 
Nya, kamu harus membelokkan mereka (kembali) kepada yang haq." 

Kata artinya membelokkan mereka (ke jalan yang benar), dan 

CyjJcij artinya menahannya (di atas kebenaran). 

<^202^> Keempat belas: Dari Abu Bakar ash-Shiddiq beliau ber- 

kata. 


$ -3fi\ 'ojijz £1 U 
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"Wahai manusia, kalian membaca ayat ini, 'Wahai orang-orang yang 
beriman, jagalah diri kalian; orang yang sesat itu tidak akan memberi mudarat 
kepada kalian, apabila kalian telah mendapat petunjuk.' (Al-Ma'idah: 105). 200 
Dan sesungguhnya saya mendengar Rasulullah M bersabda, 'Sesung- 
guhnya apabila manusia melihat orang zhalim kemudian mereka tidak 
mencegahnya, 201 maka Allah akan menimpakan siksaan dariNya kepada 


200 Dan kalian telah memahaminya secara salah, yaitu bahwa apabila seseorang telah 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, lalu dia melihat orang lain melakukan 
hal sebaliknya, lalu dia tidak menyuruhnya dan tidak pula melarangnya, maka itu tidak 
apa-apa. Padahal maknanya tidaklah seperti itu. 

(Dalil al-Falihin li Thuruq Riyadh ash-Shalihin, Ibnu ’Allan, 2/488. Ed. T.). 

201 Yakni, mencegahnya berbuat zhalim, baik dengan tangan, lisan, maupun had. Siksaan 
itu mengenai orang yang zhalim karena kezhalimannya dan mengenai yang lain karena 
mendiamkannya, padahal dia mampu mencegahnya tetapi tidak melakukannya. 











^exJutiacuv c XoidaL Sesuai denyatv ^e^Auatcuv 


mereka semuanya'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa i 
dengan sanad-sanad yang shahih. 


[24]. BAB BERATNYA SIKSA ORANG YANG MEMERINTAHKAN 
KEBAIKAN ATAU MENCEGAH KEMUNGKARAN TETAPI 
PERKATAANNYA TIDAK SESUAI DENGAN PERBUATANNYA 


Allah berfirman, 

"Mengapa kalian menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang- 
kan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal kalian membaca al-Kitab 
(Taurat)? Tidakkah kalian berpikir?" (Al-Baqarah: 44). 

Allah tiM> juga berfirman, 

C \JJt J Jbe 0= 0 o- J C ^>0 !0; $4 ^ 

"Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengatakan apa yang 
tidak kalian kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah jika kalian mengatakan 
apa-apa yang tidak kalian kerjakan." (Ash-Shaff: 2-3). 

Dan Allah &© berfirman memberitakan tentang Nabi Syu'aib 

^ E di iyt 

"Dan a/cw tidak berkehendak menyalahi kalian (dengan mengerjakan) apa 
yang aku larang." (Hud: 88). 

<^203^> Dari Abu Zaid Usamah bin Zaid bin Haritsah t&s, beliau ber- 
kata, Saya mendengar Rasulullah H bersabda, 

vs ^ vdi jiiia giai j jiy jyE Jji 
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.£f\j J£A\ J6\j 

"Seorang laki-laki didatangkan di Hari Kiamat, dia dilemparkan 
ke dalam neraka, maka keluarlah usus-usus perutnya, lalu dia berputar 
mengelilinginya bagaikan keledai yang berputar-putar di sekitar tam- 
batannya. Maka penghuni neraka mengerumuninya, mereka berkata, 
'Wahai fulan, mengapa kamu? Bukankah kamu dahulu sering meme- 
rintahkan kebaikan dan melarang kemungkaran?' Maka dia menjawab, 
'Benar, saya dulu memerintahkan yang baik tetapi saya sendiri tidak 
melakukannya, dan saya melarang yang mungkar tetapi saya sendiri 
melakukannya'." Muttafaq aiaih. 

Kata jJIL : dengan dal tanpa titik, maknanya keluar. Dan mak- 
nanya adalah usus-usus, bentuk mufrad (tunggal)nya adalah vlii. 





[25]. BAB PERINTAH MENUNAIKAN AMANAT 

--• •—- 


Allah berf irman. 


A cS PA 


"Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian menyampaikan amanat ke¬ 
pada yang berhak menerimanya." (An-Nisak 58). 

Dan Allah && juga berfirman. 


& S&c xJ\j <£% a &.vr \ \ 
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"Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat 202 kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan sangat bodoh." (Al- 
Ahzab: 72). 


202 Amanat adalah semua urusan yang dipercayakan kepada seseorang, berupa perintah 
dan larangan, perkara agama dan dunia. 












^PeAintaA i WlenunaiAa*v s4manal 

<^204^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah it bersabda, 

jijl \% l&j \l\j ISJ 

"Tanda orang munafik itu ada tiga: 203 Apabila berkata dia berdusta, 
apabila berjanji dia menyalahi, dan apabila diberi amanat dia berkhianat." 

Muttafaq 'alaih. 

Dan dalam satu riwayat (ada tambahan), 

o)[3 

"...meskipun dia berpuasa, shalat, dan mengaku dirinya Muslim." 
<^205^> Dari Hudzaifah bin al-Yaman 4^, beliau berkata. 


S\ £1^. dAjj AS ggoi M 4 I 1 I j^3 1*51^. 
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"Rasulullah M menyampaikan dua hadits kepada kami. Saya telah 
melihat salah satu dari keduanya dan sekarang saya sedang menunggu 
yang satunya lagi. Beliau menyampaikan kepada kami bahwa amanat itu 


203 Tanda munafik amali (bukan i’tiqadt). 
















telah turun ke dalam lubuk hati manusia, kemudian turnnlah al-Qur'an, 
maka mereka mengetahui dari al-Qur'an dan mengetahui dari as-Sunnah. 
Kemudian beliau menceritakan tentang terangkatnya amanat, beliau 
bersabda, 'Seorang laki-laki tidur lalu amanat dicabut dari hatinya, maka 
sisanya hanya tinggal sebesar noda hitam yang kecil. Kemudian dia tidur 
lagi, lalu amanat dicabut lagi dari hatinya, tetapi sisanya masih ada se- 
perti bekas kapalan, seperti bara api yang kamu jatuhkan pada kakimu, 
maka kulitnya mengeras lalu kamu lihat ia bengkak, padahal di dalam- 
nya tidak ada apa-apanya.' Kemudian Nabi (mencontohkan) dengan 
mengambil batu kerikil lalu menjatuhkan pada kakinya. Pada pagi hari- 
nya (seperti biasa) orang melakukan jual beli, tetapi hampir tidak ada 
seorang pun yang menunaikan amanat, hingga dikatakan, 'Sesungguh- 
nya di bani fulan ada seorang laki-laki yang terpercaya. 1 Hingga dikata¬ 
kan, 'Alangkah sabamya dia! Alangkah cerdiknya dia! Alangkah pandai- 
nya dia!' Padahal dalam hati orang itu tidak terdapat iman meskipun 
hanya seberat biji sawi.' Sungguh aku telah mengalami suatu masa, di 
mana aku tidak peduli siapakah di antara kalian yang aku bai'at; jika dia 
seorang Muslim, maka agamanya akan mengembalikannya kepadaku, 
jika dia Nasrani atau Yahudi, maka walinya yang akan mengembalikan¬ 
nya kepadaku. Adapun hari ini, maka aku tidak membai'at seseorang 
dari kalian kecuali fulan dan fulan." Muttafaq aiaih 


Ucapannya, jJU- dengan jim difathah dan dzal bertitik di sukun, artinya 
dasar dari sesuatu. cJrjji dengan ta bertitik dua di atas, bekas sesuatu 
yang sedikit. dengan mim difathah dan jim di sukun, yaitu benjolan 
di tangan atau lainnya bekas bekerja atau lainnya. Vjd artinya menonjol. 

U. artinya walinya. 

<^206^> Dari Hudzaifah dan Abu Hurairah keduanya berkata, 
Rasulullah it bersabda. 
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"Allah Tabaraka zva Ta'ala akan mengumpulkan semua manusia. 204 
Maka orang-orang Mukmin berdiri hingga surga didekatkan kepada 
mereka. Mereka mendatangi Nabi Adam J$=pj lalu berkata, 'Wahai bapak 
kami, mohonlah agar surga dibukakan untuk kami.' Beliau menjawab, 
'Bukankah kalian dikeluarkan dari surga karena kesalahan bapak kalian 
ini? Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu. Pergilah kepada putra- 
ku, Ibrahim, kekasih Allah.' Maka mereka mendatangi Nabi Ibrahim, 
tapi Nabi Ibrahim berkata, 'Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu. 
Aku hanya kekasih Allah dari belakang, belakang sekali. Pergilah menuju 
Musa, orang yang diajak bicara langsung oleh Allah.' Mereka pun men¬ 
datangi Nabi Musa, tapi Nabi Musa menjawab, 'Aku bukanlah orang 
yang berhak untuk itu. Pergilah menuju Isa, kalimat Allah dan RuhNya.' 205 
Nabi Isa juga menjawab, 'Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu.' 
Akhirnya mereka mendatangi Nabi Muhammad US, beliau pun berdiri 
lalu diperkenankan. Kemudian dilepaslah amanat dan rahim, 206 kedua- 
nya berdiri pada dua sisi 207 ash-Shirath, di sebelah kanan dan sebelah kiri. 


204 

205 

206 

207 


Setelah dibangkitkan dari kubur, di padang mahsyar. 

Disebut demikian karena Nabi Isa diciptakan dengan perintah Allah melalui Firman- 
Nya, "kun (jadilah)" dan disebut Ruh Allah karena beliau bisa menghidupkan orang- 
orang yang sudah mati atau hatiyang mati (dengan izin Allah). 

dengan ra dfathah, yaitu kerabat yang diperintahkan oleh syariat untuk dijaga 
nubungan kekerabatannya. 

■-U dengan jim difathah, nun di sukun, ba' difathah demikian juga dengan ta', artinya 
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Maka kelompok pertama dari kalian melewati jembatan secepat kilat." 

Saya (Hudzaifah) bertanya, "(Aku rela menebus Anda) dengan ayah 
dan ibuku, seperti apakah secepat kilat itu?" Beliau menjawab, "Bukan- 
kah kamu sudah melihat bagaimana kilat itu datang dan pergi hanya 
dalam sekejap mata?" Kemudian kelompok berikutnya seperti angin 
yang bertiup, kemudian seperti burung terbang, kemudian seperti pelari 
yang cepat, amal-amal mereka yang membawa mereka seperti itu. Se- 
mentara Nabi kalian berdiri di atas jembatan sambil berdoa, 'Wahai 
Tuhanku, selamatkanlah, selamatkanlah. 1 Hingga amal manusia tidak 
mampu membawa mereka, sampai ada orang yang tidak mampu ber- 
jalan kecuali dengan merangkak, sementara di tepi kanan dan kiri jem¬ 
batan ada kait-kait besi 208 yang bergelantungan, yang diperintah untuk 
mengambil orang-orang yang harus diambilnya. Maka ada orang yang 
terluka tetapi selamat, dan ada juga yang tersungkur 209 di neraka." 

(Abu Hurairah berkata), "Demi Allah, yang jiwa Abu Hurairah ada 
di TanganNya, sesungguhnya dasar Neraka Jahanam (dalamnya) sejauh 
perjalanan tujuh puluh kali musim gugur." 210 Diriwayatkan oleh Muslim. 

Kata iV/j i\jj ada yang membaca i\jj iV/j dengan dhammah tanpa tan- 
win, artinya: "Aku bukanlah pemilik derajat yang tinggi itu." Ini adalah 
ungkapan tawadhu. Maknanya telah saya jelaskan panjang lebar dalam 
Syarh Shahih Muslim. Wallahu a'lam. 

<^207^> Dari Abu Khubaib Abdullah bin az-Zubair qges, beliau ber¬ 
kata. 


t JUS js JUiS jy 3 yi-i jojll lUSj t3 
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kedua sisinya. 

208 4^^' jamak dari 4.J&, adalah besi yang dilengkungkan dengan ujung yang runcing 
biasanya untuk gantungan daging dan diletakkan di atas tungku. 

209 dengan ra dan dal tak bertitik dan sin tak bertitik juga, adalah tersungkur secara 
beramai-ramai dan saling menindih. 

210 Maksudnya 70 tahun, karena musim gugur hanya teijadi satu kali dalam setahun. Maka 
jika telah berlalu musim gugur sebanyak 70 kali, itu berarti telah lewat tujuh puluh 
tahun. 
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"Ketika az-Zubair berdiri pada saat perang Jamal 211 , dia memang- 
gilku, maka saya berdiri di sampingnya, lalu dia berkata, 'Putraku, se- 
sungguhnya tidak ada yang terbunuh pada hari ini kecuali orang yang 
menganiaya atau teraniaya. 212 Dan sesungguhnya aku tidak melihat 
diriku, melainkan aku akan terbunuh secara teraniaya. Dan yang menjadi 


211 Perang terkenal yang teijadi antara Ali bin Abi Thalib dengan Aisyah '$e>. 

212 Ibnu at-Tin berkata, "Karena mereka bisa jadi adalah seorang sahabat yang berijtihad 
sehingga ia teraniaya, atau selain sahabat yang berperang karena dunia, maka mereka 
zhalim (menganiaya)." 













beban paling besar dalam pikiranku adalah hutangku. Apakah menurut- 
mu hutang kita akan menyisakan sedikit dari harta kita?' Kemudian dia 
berkata, 'Putraku, juallah apa yang kita punya dan bayarkan hutang-hu- 
tangku. 1 Dia berwasiat dengan sepertiga dan sepertiganya untuk putra- 
putranya, -maksudnya untuk putra-putra Abdullah bin az-Zubair seper¬ 
tiga dari sepertiga-. Dia berkata, 'Apabila masih tersisa dari harta kita 
setelah bayar hutang, maka sepertiganya untuk putra-putramu'." 

Hisyam berkata, "Sebagian putra Abdullah telah menyamai seba- 
gian putra-putra az-Zubair, yakni, Khubaib dan Abbad. Pada waktu itu 
az-Zubair memiliki sembilan putra dan sembilan putri." 

Abdullah berkata, "Ayahku mewasiatkan hutangnya-hutangnya 
kepadaku, dia berkata, 'Putraku, apabila engkau tidak sanggup melunasi 
hutang itu, maka mintalah pertolongan kepada Penolongku'." 

Abdullah berkata, "Demi Allah, saya tidak mengerti siapa yang dia 
maksudkan dengan Penolong, hingga saya bertanya, 'Ayahku siapakah 
Penolongmu?' Dia menjawab, 'Allah'." 

Abdullah berkata, "Demi Allah, saya tidak mengalami kesulitan 
karena hutangnya kecuali saya berkata, 'Wahai Penolong az-Zubair, 
bayarlah hutangnya.' Maka Dia pun membayarnya." 

Abdullah berkata, "Maka az-Zubair terbunuh dan dia tidak me- 
ninggalkan satu dinar ataupun satu dirham, melainkan hanya beberapa 
bidang tanah, di antaranya adalah tanah Ghabah, 213 sebelas rumah di 
Madinah, dua rumah di Bashrah, satu rumah di Kufah dan satu lagi di 
Mesir." 

Abdullah berkata, "Sebenamya hutang az-Zubair adalah karena bila 
ada orang yang datang kepadanya dengan membawa hartanya untuk 
menitipkannya kepadanya, maka az-Zubair berkata, 'Tidak sebagai 
titipan, tetapi anggaplah sebagai hutang karena saya takut kalau harta 
ini hilang.' Az-Zubair tidak pemah memegang jabatan, mengelola harta, 
memperoleh hasil pertanian, maupun melakukan usaha apa pun. Dia 
hanya mendapatkan (harta rampasan) dalam perangnya bersama Rasu- 
lullah iH atau bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman efe” 


213 Ghabah nama sebuah tempat dekat Madinah dari arah Syam, sebagaimana disebutkan 
dalam Mu'jam al-Buldan. 
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Abdullah berkata, "Maka saya hitung hutangnya, dan saya dapati 
sebanyak 2.200.000." 

Kemudian Hakim bin Hizam bertemu Abdullah bin az-Zubair, dia 
bertanya, "Keponakanku, berapa hutang saudaraku?" (Abdullah berkata), 
"Saya menyembunyikan jumlahnya dan saya menjawab, 'Seratus ribu'." 
Maka Hakim berkata, "Demi Allah, aku yakin harta kalian tidak cukup 
untuk menutupinya." Maka Abdullah berkata, "Bagaimana kalau saya 
katakan dua juta dua ratus ribu?" Hakim berkata, "Aku rasa kalian tidak 
akan sanggup memikulnya, jika kalian benar-benar tidak sanggup, maka 
mintalah pertolongan kepadaku." 

Perawi berkata, "Dulu az-Zubair telah membeli tanah Ghabah de- 
ngan harga 170.000. Kemudian Abdullah menjualnya seharga 1.600.000 
(satu juta enam ratus ribu). Kemudian Abdullah berdiri seraya berkata, 
'Siapa yang pernah memberi hutang kepada az-Zubair, maka hendak- 
lah mendatangi kami di Ghabah.' Maka datanglah Abdullah bin Ja'far 
kepada Abdullah bin Zubair, dia pernah memberi hutang kepada az- 
Zubair sebanyak 400.000. Dia berkata kepada Abdullah, 'Kalau kamu 
mau, aku akan merelakannya untukmu.' Abdullah menjawab, 'Tidak.' 
Dia berkata lagi, 'Kalau kamu mau, kamu letakkan saja piutangku pada 
urutan terakhir, jika kamu memandang untuk mengakhirkan.' Abdullah 
menjawab, 'Tidak.' Dia berkata, 'Kalau begitu, berikan sebidang tanah ini 
untukku.' Abdullah berkata, 'Untukmu dari sini sampai sini.' Kemudian 
Abdullah menjual sebagian darinya dan dapat membayar hutang-hutang 
ayahnya secara lunas. Bahkan masih tersisa empat bagian dan setengah. 

Lalu dia pergi menghadap Mu'awiyah dan di sisinya ada Amr bin 
Utsman, al-Mundzir bin az-Zubair dan Ibnu Zam'ah. Maka Mu'awiyah 
berkata kepadanya, 'Berapa taksiran tanah Ghabah?' Dia menjawab, 
'Setiap satu bagian seharga seratus ribu.' Dia bertanya, 'Berapa bagian 
yang tersisa?' Dia menjawab, 'Empat setengah bagian.' Al-Mundzir bin az- 
Zubair berkata, 'Saya mengambil satu bagian dengan seratus ribu.' Amr 
bin Utsman berkata, 'Saya mengambil satu bagian dengan harga seratus 
ribu.' Dan Ibnu Zam'ah juga berkata, 'Saya mengambil satu bagian de¬ 
ngan harga seratus ribu.' Lalu Mu'awiyah bertanya, 'Berapa bagian yang 
masih tersisa?' Abdullah menjawab, 'Satu setengah bagian.' Mu'awiyah 
berkata, 'Baik, saya mengambilnya dengan harga seratus lima puluh 
ribu'." 












Perawi berkata, "Dan Abdullah bin Ja'far menjual bagiannya kepada 
Mu'awiyah dengan harga 600.000. Ketika Ibnu az-Zubair telah selesai 
membayar hutang, putra-putra az-Zubair berkata, 'Bagikan warisan 
kami.' Abdullah menjawab, 'Demi Allah, saya tidak akan membagi di 
antara kalian sebelum saya mengumumkan di musim haji selama empat 
tahun, 'Ketahuilah, siapa saja yang punya piutang terhadap az-Zubair, 
silakan datang kepada kami, kami akan membayarnya 1 . 1 Maka tiap 
tahunnya Abdullah mengumumkan di musim haji. Ketika empat tahun 
telah berlalu dia membagi di antara mereka dan menyerahkan yang 
sepertiganya. Az-Zubair mempunyai empat orang istri, masing-masing 
istri mendapat bagian 1.200.000. Dan semua kekayaannya berjumlah 
50.200.000." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 


[26]. BAB LARANGAN BERLAKU ZHALIM DAN PERINTAH 
MENGEMBALIKAN APA SAJA YANG DIAMBIL SECARA ZHALIM 


Allah berfirman. 


< 0 ? 

"Orang-orang yang zhalim tidak memiliki seorang pun teman setia 214 
maupun penolong yang diterima (pertolongannya) ." (Al-Mu'min: 18). 

Dan Allah &%> juga berfirman, 

"Dan orang-orang yang zhalim tidak memiliki seorang penolong pun." 
(Al-Hajj: 71) 

Adapun hadits-hadits, antara lain: 

Hadits Abu Dzar yang telah disebutkan pada akhir "Bab Mujaha- 
dah ''. 215 


214 Yakni, teman dekatyang sangat menyayanginya. 

215 No. 113. 












<^208^> Dari Jabir bahwa Rasulullah M bersabda, 

ii)ifcl (jls ^AJl \yu\j (AjallsJl olliis ^JiaJl <j^ pi=Jl lySl 

^JbZ \Jo V^jLA <jl ^Jp p4^*' y^ s a L-9 

"Takutlah kepada kezhaliman karena kezhaliman itu adalah kege- 
lapan-kegelapan pada Hari Kiamat. Dan takutlah terhadap sikap kikir 
karena kikir telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. 216 Sifat 
kikir telah menyebabkan mereka menumpahkan darah mereka 217 dan 
menghalalkan apa-apa yang diharamkan kepada mereka." Diriwayatkan 

oleh Muslim. 

<^209^> Dari Abu Hurairah 4^>, bahwa Rasulullah £££ bersabda, 

s\Jj\ & puJii svIjj s£ ji. u.uJi yi v^iif jj j^ii &j$S 

"Demi Allah, hak-hak 218 akan ditunaikan kepada para pemiliknya 
pada Hari Kiamat, hingga kambing yang tidak bertanduk diberi hak 
qishash terhadap kambing yang bertanduk." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^210^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

g_isyi Qs. u ^ ^Sjii 5^ ii^ ilf 

£ c-rfa jUili jitj si Aw' 

a!J 3 tojJu & Jit cA^t Jit Al dJu U :jl3j 
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216 Yakni, umat-umat sebelum kalian. 

217 Maksudnya, mereka saling membunuh. Sedangkan menghalalkan yang haram artinya, 
mereka menghalalkan wanita sehingga melakukan perzinaan dengan mereka. 

218 bVp dengan ta bertitik dua atas di dhammah, hamzah difathah dan dal ber tasydid di- 

fathah y yakni demi Allah, Allah akan menunaikan hak-hak. dengan jim difathah , 

lam di sukun dan ha' tak bertitik, artinya yang tak bertanduk. Ini adalah keterangan 
yang jelas bahwa pada Hari Kiamat hewan-hewan akan dibangkitkan dan dikumpulkan 
di Mahsyar sebagaimana dibangkitkannya manusia mukallaf, termasuk anak-anak kecil 
dan orang gila. 















c Jianxmq<:itv c ffi&daAu/ kalutv 




jl t— o £- = >■£ j j\— pgsaL j .VS^^AS -X4J1I : (J ^5 ‘^jo ?odJJ 

. " t- o > * * % - t*i • •/ ii) o; 

i—JVflj p^=waso i_Jyv2j IjLflj Jjlj 


"Kami pemah memperbincangkan tentang haji xvada' sedangkan 
Nabi i| berada di tengah-tengah kami. Dan kami tidak paham apa itu 
haji wada', hingga Rasulullah <H memuji Allah dan menyanjungNya, 
kemudian beliau menyebut al-Masih ad-Dajjal, beliau menyebutnya 
panjang lebar. Beliau bersabda, 'Allah tidak mengutus seorang Nabi 
melainkan dia memperingatkan umatnya dari Dajjal. Nuh telah mem- 
peringatkannya, begitu pula nabi-nabi sesudah beliau. Sesungguhnya 
Dajjal akan muncul di tengah-tengah kalian. Jika ada sesuatu tentangnya 
yang samar bagi kalian, maka tidaklah samar bagi kalian bahwa sesung¬ 
guhnya Rabb kalian tidaklah cacat mata sebelah dan sesungguhnya 
Dajjal itu cacat mata kanannya, seolah-olah matanya itu sebuah anggur 
yang menonjol. Ingatlah, sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas 
kalian darah dan harta kalian seperti keharaman hari kalian ini, di bulan 
kalian ini. Ingatlah apakah aku sudah menyampaikan?' Mereka men- 
jawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Ya Allah, saksikanlah -beliau mengucap- 
kannya tiga kali-. Wahai kalian semua, ingat dan perhatikanlah. Jangan 
sampai kalian kembali kafir sepeninggalku, sebagian dari kalian me- 
menggal leher sebagian yang lain 1 ." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan sebagiannya. 


^211^ Dari Aisyah bahwa Rasulullah M bersabda, 

^ 0 . ✓ f 0 ^ o > ~ \9 • 0 ^ 0 ♦ ^ 0 - •'\ \* ° ' 
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"Barangsiapa yang mengambil tanah seukuran satu jengkal secara 
zhalim, maka akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi." 219 

Muttafaq 'alalh. 


<^212^> Dari Abu Musa 4», beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 








219 Yakni, pada Hari Kiamat, Allah akan membebaninya untuk memindahkan tanah hasil 
kezhalimannya ke padang mahsyar, sehingga ia seperti kalung di lehemya. 






"Sesungguhnya Allah menangguhkan orang yang zhalim, tetapi 
apabila Allah menghukumnya, Dia tidak akan melepaskannya dari 
siksa." Kemudian beliau membaca, "Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila 
Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya 
azabNya sangat pedih lagi keras." (Hud: 102). Mattafaq 'alaJh. 

<^213^> Dari Mu'adz &>, beliau berkata. Say a diutus oleh Rasulullah 
i§, beliau berpesan, 

$3 ^ i if oSi^ jj i jit ^ Ujs jjs a ? i 
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"Sesungguhnya kamu akan mendatangi satu kaum dari ahli kitab, 
maka ajaklah mereka supaya mereka bersyahadat bahwa tidak ada tu- 
han yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku utusan Allah. 
Jika mereka telah menaati hal itu, maka beritahukan kepada mereka 
bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari se- 
malam. Jika mereka telah menaati hal itu, maka beritahukan kepada 
mereka bahwa Allah mewajibkan zakat kepada mereka, yang diambil 
dari orang-orang kaya dari mereka lalu dikembalikan kepada orang fakir 
miskin mereka. Apabila mereka telah menaati hal itu, maka jauhilah 
harta mereka yang berharga dan takutlah terhadap doa orang yang ter- 
aniaya, 220 karena antara doa itu dengan Allah tidak ada penghalang apa 

pun." Muttafaq 'alaih. 

<^214^ Dari Abu Humaid Abdurrahman bin Sa'ad as-Sa'idi 4&>, beliau 
berkata. 




fjJ llii jp jCasJJI £1 i) JlL £V\ m jUxil 
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220 Kamu jangan berbuat zhalim, supaya orang yang terzhalimi tidak berdoa jelek atasmu, 
karena doanya akan dikabulkan oleh Allah. 
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"Nabi 2gj menugaskan seorang laki-laki dari suku al-Azd yang biasa 
dipanggil Ibnu al-Lutbiyyah 221 untuk mengambil zakat. Ketika dia da- 
tang, dia berkata, 'Ini untuk kalian, sedangkan ini dihadiahkan untukku.' 
Maka Rasulullah M naik ke mimbar, beliau bertahmid memuji dan me- 
nyanjung Allah, kemudian bersabda, 'Amina ba'du, sesungguhnya aku 
telah menugaskan seseorang dari kalian untuk mengurus sebagian dari 
apa yang Allah tugaskan kepadaku. Kemudian dia datang dan berkata, 
'Ini untuk kalian dan ini hadiah yang dihadiahkan kepadaku.' Mengapa 
dia tidak duduk saja di rumah ayah atau ibunya sehingga hadiah itu 
datang kepadanya, jika memang dia benar? Demi Allah, tidaklah salah 
seorang dari kalian mengambil sesuatu tanpa haknya melainkan dia 
bertemu Allah d© pada Hari Kiamat dengan memikulnya, maka jangan 
sampai aku mengetahui seseorang pun di antara kalian bertemu dengan 
Allah dalam keadaan memikul seekor unta yang bersuara, 222 seekor sapi 
yang melenguh, atau seekor kambing yang mengembik.' Kemudian 
beliau mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiak 
beliau, sambil berkata, 'Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan?" 

Muttafaq 'alaih. 


221 zM dengan lam didhammah , ta bertitik dua atas disukun , sesudahnya ba bertitik 
bawah lalu ya bertitik bawah dua di tasydid, namanya Abdullah. 

222 jJi dengan ra didhammah sesudahnya adalah ghain bertitik, adalah suara unta. j\yiS\ 
dengan kha bertitik didhammah dan wawu tak hevtasydid, adalah suara sapi. dengan 
ta bertitik ganda atas, lalu ya bertitik ganda bawah, lalu ’ain tanpa titik, yakni bersuara 
keras, dan jUiSi adalah suara kambing. 
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<^215^> Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi 2g£, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang melakukan kezhaliman terhadap saudaranya 
dalam urusan kehormatan atau lainnya, maka hendaklah dia meminta 
kehalalan darinya hari ini sebelum datang suatu hari yang tidak ada lagi 
dinar dan dirham; jika dia memiliki amal shalih, maka diambil darinya 
sesuai dengan kadar kezhalimannya, tetapi apabila ia tidak memiliki 
kebaikan-kebaikan, maka dosa-dosa saudaranya diambil dan dibeban- 

kan kepadanya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^216^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash vHg>, dari Nabi M beliau 
bersabda. 


.Alt &\ J6 asU & fl 


"Orang Muslim itu adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari 
gangguan lidah dan tangannya. Sedangkan orang yang berhijrah itu 
adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah." Muttafaq 

'alaih. 


^217^> Dari Abdullah bin Amr mgte, beliau berkata, 
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"Yang mengurusi barang-barang berat 223 milik Nabi adalah seorang 
laki-laki bemama Kirkirah, lalu dia meninggal dunia, maka Rasulullah 
M bersabda, 'Dia di neraka. 1 Mereka lalu berangkat memeriksanya, 224 
ternyata mereka mendapati sebuah jubah yang telah dia ambil secara 
khianat (ghulul )." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


223 ji*li dengan tsa dan qaf, berarti keluarga dan barang bawaan yang berat. 

224 Untuk mencari tahu sebabnya masuk neraka. Ghulul adalah khianat dalam ghanimah 
(yaitu mengambil darinya sebelum dibagi). Di antaranya kandungan hadits ini adalah 
haramnya ghulul sedikit ataupun banyak. 















bersabda. 


Dari Abu Bakrah Nufai' bin al-Harits, dari Nabi M, beliau 
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"Sesungguhnya masa telah berputar 226 sebagaimana keadaannya 
ketika Allah menciptakan langit dan bumi, setahun itu ada dua belas 
bulan, di antaranya ada empat bulan haram, tiga berturut-turut; Dzul- 
qa’dah, Dzulhijjah, dan Muharram ditambah Rajab Mudhar 227 yang ter- 
letak antara Jumada dan Sya'ban. Bulan apakah ini?" Kami menjawab, 
"Allah dan RasulNya lebih mengetahui." Lalu beliau diam hingga kami 
mengira beliau akan memberinya nama lain. Beliau berkata, "Bukankah 
ini Bulan Dzulhijjah?" Kami menjawab, "Benar." Beliau bertanya, "Negeri 

225 Dalam satu naskah ditulis ^l>Ji iidl "negeri haram". 

226 Yang dimaksud dengan masa di sini adalah tahun, Nabi M telah menjelaskan makna 
berputamya masa dalam sabda beliau, "Setahun itu ada dua belas bulan." 

227 Bulan Rajab dikaitkan dengan Bani Mudhar sebab suku ini sangat menjaga kehormatan 
Bulan Rajab melebihi suku-suku Arab lainnya. 










apakah ini?" Kami menjawab, "Allah dan RasulNya lebih mengetahui." 
Lalu beliau diam hingga kami mengira beliau akan memberinya nama 
lain. Beliau berkata, "Bukankah ini negeri haram?" Kami menjawab, 
"Benar." Beliau bertanya, "Hari apakah ini?" Kami menjawab, "Allah dan 
RasulNya lebih mengetahui." Lalu beliau diam hingga kami mengira 
beliau akan memberinya nama lain. Beliau berkata, "Bukankah ini hari 
kurban?" Kami menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
darah, harta, dan kehormatan kalian adalah haram seperti haramnya 
hari kalian ini, di negeri kalian ini, dalam bulan kalian ini. Kalian akan 
bertemu Tuhan kalian, lalu Dia akan bertanya kepada kalian tentang 
amal-amal kalian. Ingatlah, janganlah kalian kembali kafir sepeninggal- 
ku, sebagian dari kalian membunuh sebagian lainnya. Ketahuilah, hen- 
daknya yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir, barangkali 
sebagian orang yang diberitahu lebih memahaminya daripada sebagian 
orang yang langsung mendengamya." Kemudian Nabi bertanya, "Apa¬ 
kah aku telah menyampaikan? Apakah aku telah menyampaikan?" Kami 
menjawab, "Ya." Beliau berkata, "Ya Allah, saksikanlah." Muttafaq aiaih. 

<^219^> Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah al-Haritsi bahwa 
Rasulullah M bersabda. 
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"Barangsiapa yang mengambil hak seorang Muslim dengan sum- 
pahnya, maka Allah telah mewajibkan neraka baginya dan mengharam- 
kan surga atasnya." Maka seorang bertanya, "Sekalipun barang yang 
remeh, wahai Rasulullah?" Maka beliau menjawab, "Meskipun sebatang 

kayu siwak." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^220^> Dari Adi bin Umairah 4^>, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah i! bersabda, 
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"Barangsiapa di antara kalian yang kami tugaskan mengurusi sua- 
tu pekerjaan, lalu menyembunyikan (walaupun) sebuah jarum 228 dan 
yang lebih dari itu dari kami, maka itu termasuk ghulul (mengambil 
secara khianat) yang akan dia pikul pada Hari Kiamat nanti." Maka se- 
orang laki-laki hitam dari Anshar berdiri, seakan-akan aku melihatnya 
(sekarang), lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, terimalah dariku tugas 
yang engkau serahkan kepadaku." Beliau bertanya, "Ada apa dengan- 
mu?" Dia berkata, "Saya mendengar engkau berkata begini dan begitu." 
Beliau menyatakan, "Dan saya sekarang mengatakannya, 'Barangsiapa 
yang kami tugaskan mengurusi suatu pekerjaan, maka hendaklah dia 
menyerahkan semuanya, sedikit maupun banyak; apa yang diberikan 
kepadanya, silakan dia mengambilnya, dan apa yang dia dilarang (un- 
tuk mengambilnya), hendaklah dia tidak mengambilnya'." Dfa-hvayatkan 

oleh Muslim. 


^ 221 3 Dari Umar bin al-Khaththab beliau berkata, 

o r;’ j& 44 f ji 5^ i3 

idj & 4s m tjn jus .Lti 0 ^ ^ 

” •* % & 

.-fA^j\- I4I& 0S35 £j\D\ j 


"Ketika terjadi perang Khaibar, beberapa sahabat Nabi M datang 
menghadap beliau, mereka berkata, 'Fulan syahid, fulan syahid.' Hingga 
ketika mereka melewati seorang laki-laki, mereka berkata, 'Fulan syahid.' 
Maka Nabi M bersabda, 'Tidak, sesungguhnya aku melihatnya di neraka, 
karena kain burdah -atau jubah- yang dia gelapkan (dari ghanimah)'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^222^ Dari Abu Qatadah al-Harits bin Rib'i dari Rasulullah M, 

b 6^)13 &\ Sif- tj o' fiS ‘jUrf 4 ’4 


228 LlJ\ dengan mxm dikasrah dan kha di sukun, yang berarti jarum. Ghulul artinya pen- 
curian. Dalam hadits ini terdapat ancaman yang keras dan larangan yang serius ter- 
hadap pengkhianatan yang dilakukan oleh petugas, baik dalam hal barang besar mau- 
pim barang kecil. 






^JtLanAiAVjaAV < ~$>e/ilahiv katun/ 





>Jk=£ M $ dis ij 229 ^4'j' j4-j 
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"Bahwa beliau berdiri di tengah-tengah mereka. Beliau menyebut- 
kan kepada mereka bahwa jihad di jalan Allah dan iman kepada Allah 
adalah amal yang paling utama. Maka seorang laki-laki berdiri dan ber- 
tanya, 'Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku jika saya terbunuh di 
jalan Allah, apakah kesalahan-kesalahan saya akan dihapus? 1 Beliau 
menjawab, 'Ya, jika kamu terbunuh di jalan Allah dalam keadaan ber- 
sabar, mengharap pahala, menghadap (musuh) dan tidak melarikan 
diri. 1 Kemudian Rasulullah M berkata, 'Bagaimana kamu bertanya tadi?' 
Dia berkata, 'Beritahukan kepadaku, jika saya terbunuh di jalan Allah, 
apakah kesalahan-kesalahan saya akan dihapus?' Maka Rasulullah H§ 
bersabda, 'Ya, jika kamu dalam keadaan bersabar, mengharap pahala, 
menghadap (musuh) dan tidak melarikan diri, kecuali hutang 230 karena 
Jibril mengatakan hal itu kepadaku'." DMwayatkan olehMuslim. 


<^223^> Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah M bersabda, 

jaiiit b\ JvSS ij & jUjj -j 5; G# J4idi :ipil u 

0 ' 0 0 £ 

Xtb i_3jjjj i\ jjb JJj Jlj pjj (_J\j ya 
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229 Maknanya adalah "beritahukan kepadaku". 

230 Ini adalah anjuran yang sangat kuat untuk membayar hutang, juga hak-hak manusia 
yang lain sebelum dijemput oleh ajal. Dalam hadits ini juga terdapat keutamaan orang 
yang mad di jalan Allah, yaitu semua dosanya yang besar maupun yang kecil diampuni 
kecuali hutang. [Tambahan di atas berasal dari Shahih Muslim dan hadits no. 1321 yang 
akan disebutkan nanti]. 
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v ia\ ^ p <&. 


"Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut itu?" Mereka menjawab, 
"Orang yang bangkrut menurut kami adalah orang yang tidak memiliki 
dirham maupun harta benda." Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya 
orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada Hari 
Kiamat dengan membawa pahala shalat, puasa, dan zakat, tetapi dia 
datang dalam keadaan telah mencaci orang ini, telah menuduh 231 orang 
ini, telah memakan harta ini, telah menumpahkan darah 232 orang ini, dan 
telah memukul orang ini, maka orang ini diberi sebagian dari kebaikan- 
nya dan ini diberi dari kebaikannya. Apabila kebaikannya telah habis 
sebelum kewajibannya terbayarkan, maka diambillah dosa-dosa mereka 
lalu dipikulkan kepadanya, kemudian dia dilempar ke neraka." Dirtwa- 

yatkan oleh Muslim. 


<^224^> Dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah M bersabda, 

5# O' P=^ 4l '*■ f^!j ^ *4 

^Ols\ UjlS a! C-w l a aj ■ 



"Aku ini hanyalah manusia biasa, dan sesungguhnya kalian saling 
menuntut hak kepadaku. Mungkin saja salah seorang di antara kalian 
lebih pandai menjelaskan argumentasinya daripada yang lain, sehingga 
aku memutuskan untuknya sesuai dengan keterangan yang aku dengar. 
Barangsiapa yang telah aku menangkan dengan hak saudaranya, maka 
sebenarnya aku telah memberinya sepotong api dari neraka." Muttafaq 


Kata, y^\ berarti "lebih mengerti". 

^225^ Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 






"Seorang Mukmin itu senantiasa berada dalam keluasan dalam 


231 Misalnya menuduhnya berzina, dan lain-lain. 

232 Maksudnya, membunuh. 






agamanya, selama tidak menumpahkan darah yang haram." Diriwayatkan 

oleh al-Bukhari. 

<^226^> Dari Khaulah binti Amir al-Anshariyah, istri Hamzah 
beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah iH bersabda, 

.&c£\ i ill ju cj 233 oJi>j^ Sj 

"Sesungguhnya orang-orang yang bertindak dalam harta Allah 
tanpa hak, maka bagi mereka adalah neraka di Hari Kiamat." Dirhvayatkan 
oleh al-Bukhari. 


[27]. BAB MENGAGUNGKAN KEHORMATAN KAUM MUSUMIN 
DAN PENjEUSAN TENTANG HAK-HAK MEREKA, SERTA MENGASIHI 

DAN MENYAYANGI MEREKA 


Allah berfirman. 


"Dan barangsiapa mengagungkan apa yang terhormat di sisi Allah 234 , 
maka itu lebih baik baginya di sisi Tuhannya." (Al-Hajj: 30). 

Allah tM> juga berfirman, 

"Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
hal itu timbul dari ketakwaan hati." (Al-Hajj: 32). 

Allah (3$ juga berfirman, 

"Dan berendah hatilah engkau 235 terhadap orang-orang yang beriman." 
(Al-Hijr: 88). 






233 dengan ' dan dhad , maknanya adalah n bertindak M . 

234 Yakni, hukum-hukumNya dan hal lainnya yang tidak boleh dilanggar. 

235 Yakni, bertawadhulah dan sayangilah mereka. 








c ?Caunv c Htus£imuv 



Dan Allah juga berfirman. 



"Barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 
orang lain , atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan 
dia telah membunuh semua manusia. Dan barangsiapa memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan semua ma¬ 
nusia." (Al-Ma'idah: 32). 

<^227^ Dari Abu Musa beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

& dJulj 1^6 lio gdjr 


"Seorang Mukmin bagi Mukmin yang lain adalah bagaikan sebuah 
bangunan yang sebagian darinya menguatkan sebagian yang lain", 236 dan 
beliau menjalinkan antara jari-jari beliau. Muttafaq 'aiaih. 


<^228^> Dari Abu Musa 4^>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
( Jp j\ p Aj j\ yo y* y° 

(jl A 


\ y^ c. 


"Barangsiapa lewat di salah satu masjid atau pasar kami, sedang dia 
membawa anak panah 237 , maka hendaklah dia memegang atau meng- 
genggam ujungnya dengan telapak tangannya agar tidak mengenai se¬ 
orang pun dari kaum Muslimin." Muttafaq 'aiaih. 


236 Al-Qurthubi berkata, "Ini adalah perumpamaan yang mengandung anjuran bagi orang 
Mukmin untuk menolong dan membela saudaranya sesama Mukmin. Ini adalah kewa- 
jiban yang tidak bisa ditawar, sebab sebuah bangunan tidak akan sempuma dan tidak 
akan ada fungsinya, kecuali jika bagian-bagiannya saling menopang dan menguatkan. 
Jika tidak, pasti bagian-bagiannya akan terurai dan bangunan pun runtuh. Begitu pula 
orang Mukmin, urusan agama dan dunianya tidak akan tegak melainkan dengan ban- 
tuan, dukungan dan pertolongan dari saudaranya. Jika tidak, pasti orang Mukmin tidak 
akan mampu menunaikan kemaslahatannya dan tidak mampu menanggulangi mara- 
bahaya. Ketika itu, aturan dunia dan agamanya tidak bisa terwujud, maka dia masuk 
dalam daftar orang-orang yang celaka." 

237 j£)i adalah anak panah Arab, dan dengan dengan nun di kasrah dan shad tak ber- 
titik, artinya besi tajam di ujung anak panah. 









<^229<^> Dari an-Nu'man bin Basyir beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

^ iu jiii isi ..>4-1 tj ^4' 

.jAl} .4“^ J-4-I jJU i) 


"Perumpamaan kaum Mukmin dalam dalam hal saling mencintai, 238 
saling mengasihi dan saling menyayangi, adalah bagaikan satu jasad, 
jika salah satu anggotanya menderita sakit, maka seluruh jasad merasa- 
kan sakitnya sehingga tidak bisa tidur dan demam." Muttafaq aiaih. 

4230^ Dari Abu Hurairah beliau berkata. 


S' jus & %Ji\ ^ P 
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"Nabi M pemah mencium al-Hasan bin Ali dan di sisi beliau ada 
al-Aqra 1 bin Habis, maka al-Aqra' berkata, 'Sesungguhnya saya memiliki 
sepuluh anak, saya tidak pernah mencium seorang pun dari mereka.' 
Maka Rasulullah M langsung memandang kepadanya dan bersabda, 
'Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka ia tidak akan disayangi'." 

Muttafaq 'aiaih. 


4231^ Dari Aisyah beliau berkata, 

:jlli :$US <*8 jf y'J«& 5# 

iiii b* dS dip! jf iii j^.3 jUi < u ^ 



"Beberapa orang Arab pedalaman datang kepada Rasulullah It, 
mereka lalu bertanya, ’Apakah kalian biasa menciumi anak-anak kalian? 1 
Beliau menjawab, ‘Ya. 1 Mereka berkata, 'Tetapi kami, demi Allah tidak 


238 berasal dari yaitu mendekatnya seseorang kepada yang lain dengan sesuatu 
yang disukainya. Hadits ini mengandung pengagungan terhadap hak-hak kaum Mus- 
limin, dorongan untuk saling membantu dan berkasih sayang di antara mereka. 











biasa mencium.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Apakah yang dapat aku 
lakukan kalau Allah mencabut rasa belas kasih dari hati kalian?" 1 Mat- 

tafaq 'alaih. 

<^232)> Dari Jarir bin Abdullah beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


.iui 

"Barangsiapa yang tidak mengasihi manusia, maka Allah tidak akan 
mengasihinya." Muttafaq alaih. 

<^233^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

.jJ3\ ]1 (jls t<_ ^= sjS-\ lij 

.t-VL \J® Ls =>jS-\ 


"Apabila salah seorang di antara kalian shalat sebagai imam bagi 
orang banyak, maka hendaknya dia meringankan (shalatnya), karena 
sesungguhnya di tengah-tengah mereka ada orang yang lemah, orang 
yang sakit, dan orang tua. Namun apabila salah seorang dari kalian 
shalat untuk dirinya sendiri, maka silakan memanjangkan(nya) sesuka- 
nya." Muttafaq 'alaih. 

Dalam satu riwayat, 

\lj 


"Dan orang yang memiliki keperluan." 

<^234^> Dari Aisyah #>', beliau berkata, 

H ju: tu. i, ju; $ 44 JA3 & o! 


"Rasulullah M meninggalkan suatu amal perbuatan, padahal beliau 
ingin melakukannya, karena takut diamalkan terus oleh umat beliau 
sehingga hal itu akhimya diwajibkan kepada mereka." Muttafaq 'alaih. 


> o 


<^235^> Dari Aisyah beliau berkata, 

J til : jli f<*lSj cjUS ij-'j fiVJS 






"Nabi 5H melarang mereka berpuasa wishal 239 karena kasihan kepada 
mereka. Maka mereka berkata, 'Tetapi Anda sendiri melakukan wishalV 
Beliau menjawab, 'Sesungguhnya keadaanku tidak seperti kalian, karena 
sesungguhnya aku melewati malam hari (dalam keadaan) aku diberi 
makan dan minum oleh Tuhanku'." Muttafaq alaih. 


Artinya, Dia menjadikan dalam diriku kekuatan seperti orang yang 
makan dan minum. 


<^236^> Dari Abu Qatadah al-Harits bin Rib'i beliau berkata, 
Rasulullah it bersabda, 

i\^4 i! zjj siJJi jj yjH gj 

,*i\ j£ gif 5? 


"Sesungguhnya aku berdiri (mengimami) shalat dan aku berniat 
memanjangkan bacaannya, lalu tiba-tiba aku mendengar tangisan anak 
kecil, maka aku menyingkatnya 240 karena aku khawatir akan membe- 
ratkan ibunya." Diriwayatkan oleh al-B nkh ari. 

<^237^> Dari Jundub bin Abdullah 4®, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 


Ajls { ya aj <Lo ^ yah o*}Ly£> 
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"Barangsiapa yang telah melaksanakan Shalat Shubuh, maka dia 
berada dalam jaminan Allah. 241 Maka jangan sampai Allah menuntut 
kalian sedikit pun karena jaminanNya, karena barangsiapa yang Allah 
menuntutnya sedikit saja karena jaminanNya, niscaya Dia mendapatkan- 
nya kemudian mencampakkannya ke dalam Neraka Jahanam di atas 


239 Wishal adalah menyambung puasa dan tidak berbuka sampai dua hari. 

240 Yakni, aku meringankan shalat Muslim telah menjelaskan dalam riwayatnya dari Anas 
tentang apa yang diringankan oleh Nabi H, dan lafazhnya, 

- 0 y - *,iO Q 11 1 1 

"Maka beliau membaca suratyang pendek." 

241 Jaminan keamanan dan perjanjian denganNya. 












wajahnya." 242 Diriwayatkan oleh Muslim. 

^238^ Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah it bersabda, 

$ iiii 'ot siii q, bt jj ‘iuii % iiuL' -i l( xJ i >i ,aiJ 
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"Orang Muslim adalah saudara Muslim yang Iain, dia tidak men- 
zhaliminya dan tidak menyerahkannya. 243 Barangsiapa yang memenuhi 
keperluan saudaranya, maka Allah akan memenuhi keperluannya. Ba¬ 
rangsiapa yang menghilangkan satu kesulitan dari orang Muslim, maka 
Allah akan menghilangkan darinya satu kesulitan dari kesulitan-kesu- 
litan Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi (kejelekan) seorang 
Muslim, maka Allah akan menutupi (kejelekan)nya pada Hari Kiamat." 

Muttafaq ‘alaih. 


^239^ Dari Abu Hurairah 4e», beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

piAAil piUJl jf *J)i* % JJj £=i 'ij Ji^i “i l( 4U]l JS jXjl 


ju-i -J&-. o? >i)i ty; iiiiu <JJSj auj i> 



"Orang Muslim itu saudara Muslim yang lain, dia tidak meng- 
khianatinya, tidak membohonginya, dan tidak membiarkannya. Setiap 
Muslim atas Muslim yang lain adalah haram; kehormatan, harta, dan 
darahnya. Takwa itu di sini. Cukuplah seseorang itu dianggap buruk, 
bila dia menghina 244 saudaranya yang Muslim." Diriwayatkan oleh at-Tir- 
mldzi, beliau berkata, Hadlts hasan." 


242 Hadits ini mengandung peringatan keras dari perbuatan mengganggu orang yang telah 
melakukan Shalat Shubuh -begitu juga shalat lima waktu yang lainnya-, karena per¬ 
buatan mengganggu tersebut akan dibalas dengan penghinaan dan siksaan yang luar 
biasa. 

243 Kepada musuhnya. 

244 Yakni, cukuplah dia sebagai orang yang buruk manakala dia menghina saudara-sau- 

daranya kaum Muslimin. Lafazh at-Tirmidzi lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi 

dengan ringkasan sanad, 2/180, no. 1572. 
















<^240^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

£ jp °^=^6 y, 'jj 1J£»j3 % \&X2 % J^LiUS % Ijilli *} 
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"Janganlah kalian saling hasad, saling berbuat najsy, saling mem- 
benci, dan saling membelakangi, dan janganlah sebagian dari kalian 
menjual atas penjualan sebagian yang lain, dan jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara. Seorang Muslim adalah saudara Muslim 
lainnya, dia tidak menganiayanya, tidak meremehkannya, dan tidak 
membiarkannya. Takwa itu ada di sini -beliau menunjuk ke dadanya tiga 
kali-. Cukuplah seseorang itu dianggap buruk, bila dia merendahkan 
saudaranya yang Muslim. Setiap Muslim atas Muslim lain adalah haram; 
darahnya, hartanya, dan kehormatannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Najsy adalah menawar barang yang dijual di pasar atau semacam- 
nya dengan harga lebih mahal, padahal dia tidak ingin membelinya, 
tetapi dia melakukannya untuk menipu pembeli lain. Ini adalah haram. 

yjJcJl "saling membelakangi" adalah berpaling dari seseorang dan 
mengacuhkannya, serta menjadikannya seperti sesuatu yang berada di 
balik punggungnya. 

<^241 Dari Anas 4&>, dari Nabi M, beliau bersabda. 


.A_o^aS) 
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"Tidaklah beriman seseorang dari kalian 245 sehingga dia mencintai 
untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya." Muttafaq alaih. 


245 Dengan iman yang sempuma, sehingga dia menyukai untuk saudaranya apa yang dia 
suka untuk dirinya, dari perkara-perkara ketaatan maupun hal-hal yang mubah. 
Dalam hadits ini terkandung anjuran agar kaum Muslimin saling mencintai satu sama 
lain, karena cinta akan mendorong untuk saling menolong dan membela, dengan ini 
keutuhan iman akan terajut dan syariat menjadi kokoh. 










<^242^> Dari Anas 4*>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

.ujpjLi or isj :pii pi u :Ji.3 jus ppp ji up 

ju pin ^ -U& j'- ^:.ju spii J$ ujp or os 246 ouy 

.©^vaj diJi 

"Tolonglah saudaramu ketika dia berbuat aniaya atau dianiaya." 
Maka seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, saya menolongnya 
bila dia dianiaya, tetapi beritahukan kepadaku bagaimana saya meno¬ 
longnya apabila dia berbuat aniaya?" Beliau menjawab, "Engkau men- 
cegahnya -atau melarangnya- berbuat aniaya, karena yang demikian 
itu berarti menolongnya." Dirhvayatkan olch al-Bukhari. 

<l243& Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


ypLi ssutj pip % -.JJ- jp ppji 

"Hak seorang Muslim terhadap Muslim yang lain ada lima: Men¬ 
jawab salam, menjenguk yang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi 
undangan, dan ber tasymit kepada yang bersin." 247 Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat milik Muslim, 

IS 15 PJS ilfeS 1 S 13 ,LLS ISI aL, pUJt Jp ppji ji 

lS)j 4oJc*_9 4jLil 
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"Hak seorang Muslim terhadap Muslim lain ada enam: Apabila 
kamu bertemu dengannya, maka ucapkanlah salam kepadanya; apabila 
dia mengundangmu, maka datanglah; apabila dia meminta nasihat ke- 
padamu, maka nasihatilah; apabila dia bersin lalu memuji Allah, maka 
bertasymitlah kepadanya; apabila dia sakit, maka jenguklah, dan apabila 


246 Maknanya adalah "beritahukan kepadaku". 

247 "Bertasymit kepada yang bersin", maknanya adalah mendoakannya bila dia memuji 

Allah dengan mengatakan kepadanya, "Semoga Allah merahmatimu". 











dia meninggal dunia, maka iringilah jenazahnya." 

<^244^> Dari Abu Umar ah, al-Bara' bin Azib beliau berkata, 

toj 15^-1 J'^ ul 0^~ 

frULsVj i(^\j]\ X J 
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"Rasulullah M memerintah kami untuk melakukan tujuh perkara 
dan melarang kami dari tujuh perkara: Beliau memerintahkan kami untuk 
menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, ber tasymit kepada orang 
yang bersin, memenuhi sumpah orang yang bersumpah, menolong orang 
yang teraniaya, memenuhi undangan orang yang mengundang, dan 
menyebarkan salam 248 . Dan beliau melarang kami dari cincin-cincin 
atau bercincin dengan emas, minum dengan wadah dari perak, duduk 
di atas bantal (pelana) sutra yang berwama merah, baju sutra campuran 
dan memakai sutra, istibraq 249 , dan dibaj (sutra tebal)." Muttafaq aiaih. 

Dan dalam satu riwayat disebutkan, 5JUJI iliijj "Dan mengumum- 
kan barang yang hilang" pada tujuh perkara yang pertama. 250 

jJUJl dengan ya bertitik dua bawah dan sesudahnya alif, sesudah- 
nya tsa bertitik tiga, adalah jamak dari ijy>, yaitu suatu (bantal) dari bahan 
sutra yang diisi kapas atau sejenisnya, dipasang di pelana kuda atau unta 
dan diduduki oleh pengendara. 

dengan qaf difathah, sin tak bertitik dikasrah dan bertasydid, yaitu 
kain yang ditenun dari campuran sutra dan linen. 

dull! Sliil maknanya mengumumkan barang yang hilang. 


242 Menebar salam adalah dengan mengucapkannya kepada orang yang Anda kenal atau- 
pun tidak, orang yang membaca, orang yang shalat, dan sebagainya. 

249 Dibaj yang tebal. 

250 (Sebagai ganti kalimat "memenuhi sumpah orang yang bersumpah". Lihat 

Syarh Shahih Muslim, karya an-Nawawi, 14/31. Ed. T.). 












[28]. BAB MENUTUPI AIB KAUM MUSLIMIN DAN URANGAN 
MENYIARKANNYA TANPA ALASAN YANG MENDESAK 


Allah berfirman. 


$ $64 p, \jx 4 n&ny. pp* > 

"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat 
keji 251 itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapat azab 
yang pedih di dunia dan di akhirat." (An-Nur: 19). 

<^245^> Dari Abu Hurairah 4i>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

xx£\ &\ % usiii & \ z* I i 

"Tidaklah seorang hamba menutupi aib hamba yang lain di dunia, 
melainkan Allah akan menutupi aibnya di Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 


<^246^> Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah 3g| bersabda, 

±Z jJjl jijJI pA 0 ? 0!3 i jUi $ ’$ 

Aj <&Sj \j$ Jijdl tijue. i’d% C : SyA *Ac- iill ip. A} qP p 

* 0 ^ Jj l '0 jf 0 ^ ) a > ^ ^ 0 ' ' t <*• 

•4JLC- JLuj }J ‘A_)j Ou 

"Semua umatku akan diselamatkan, kecuali orang-orang yang 
berbuat dosa secara terang-terangan. Dan termasuk berbuat dosa secara 
terang-terangan adalah seseorang yang melakukan suatu perbuatan di 
malam hari, kemudian di pagi harinya, padahal Allah telah menutupi 
aibnya, namun dia berkata, 'Hai fulan, tadi malam aku telah melakukan 
begini dan begini.' Tuhannya telah menutupinya sepanjang malam na¬ 
mun keesokan harinya dia malah menyingkap tabir Allah dari dirinya." 
Muttafaq 'alaih. 

251 di sini bermakna perbuatan yang sangat keji atau ucapan yang buruk. 









<^247^ Dari Abu Hurairah dari Nabi 2i, beliau bersabda, 

fcjllii cij °o\ p> <!>% % t&\ UJ^dl UVI3 &si i£i\ ojj iSi 

.jd ja 9 J 3 dip Ai& % lii 


"Apabila budak wanita berzina dan terbukti zinanya, maka lak- 
sanakan hukuman cambuk terhadapnya 252 dan janganlah menghinanya. 
Kemudian jika dia berzina untuk kedua kalinya, maka laksanakan hu¬ 
kuman cambuk terhadapnya dan jangan menghinanya. Kemudian jika 
dia berzina untuk ketiga kalinya, maka juallah meskipun seharga seutas 
tali dari bulu binatang." Muttafaq 'aiaih. 

maknanya menghina. 


<^248^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

lli y\ jli :jlS ^ H ^ 6} 

cijjl :{yi\ jti l2i .*4% vjdilj Vjdllj 5 j4> 

•oiiidji di \£J i Ki i&is Si: ju 


"Seorang laki-laki dihadapkan kepada Nabi M karena telah minum 
khamar, beliau bersabda, 'Cambuklah dia!" 1 

Abu Hurairah berkata, "Maka di antara kami ada yang memukul 
dengan tangannya, ada yang memukul dengan sandalnya, dan ada yang 
memukul dengan bajunya. Ketika dia beranjak pergi, sebagian orang 
berkata, 'Semoga Allah menghinakanmu!' Beliau bersabda, 'Janganlah 
berkata begitu, jangan membantu setan terhadap dirinya'." Dirhvayatkan 

oleh al-Bukhari. 


252 Hukumannya adalah 50 kali cambukan. Sabda Nabi M, "Maka juallah " menjelaskan 
aibnya kepada pembeli. Hadits ini berisi perintah memisahkan diri dari para pelaku 
maksiat dan tidak bergaul dengan mereka. 












l lflemenuAi/ c ?{afat < ^Caum c YHusfomitv 







[29]. BAB MENUNAIKAN DAN MEMENUHI HAJAT KAUM MUSUMIN 


Allah berfirman. 




"Dan berbuatlah kebaikan, agar kalian beruntung" (Al-Hajj: 77). 

<^249^> Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah M bersabda, 

5^ 5^-t 5^-Vi. ^5^* S[3 ^ 

tUallaM »_pS" °y? Aj^S" I 4 J Aj°^" 0^3 

^ ^ uiii 

"Orang Muslim adalah saudara Muslim yang lain, dia tidak men- 
zhaliminya dan tidak menyerahkannya. 253 Barangsiapa yang memenuhi 
keperluan saudaranya, maka Allah akan memenuhi keperluannya. Ba¬ 
rangsiapa yang menghilangkan satu kesulitan dari orang Muslim, maka 
Allah akan menghilangkan darinya satu kesulitan dari kesulitan-kesu- 
litan Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang Muslim, 
maka Allah akan menutupi (aib)nya pada Hari Kiamat." Muttafaq alaih. 

^250^ Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi #1, beliau bersabda, 

• ^ o i 0 " 5? ill o »,tA' ° > c - ?c" o " 

Cy* *-/ ^LouJi Cy?~y* Cy^ Cy° 

jlj <;>% liiil j 1 Clfc Jill fc'Jj, jij 

c*U.l & ipt 58 " u pit o> $ litj «>% £5J\ j lilt ip 
pit Uj .Slit jl Ipt A, 3J lilt JP uic J~A lilii p 
ejjS tjj pi llpjlasj Milt 013" pll a® ill Op j. oil £ P 
.Six, pi lilt pfSj si=5^d\ plij byjt pip Upj\ pit 


253 Yakni, kepada musuhnya. 











■ B! 


-. 







H L/^ P > ^ s ’ H ^ 6^3 


"Barangsiapa yang menghilangkan dari seorang Mukmin satu ke- 
susahan 254 dari kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah menghilangkan 
darinya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan Hari Kiamat. Barang¬ 
siapa yang memudahkan orang yang kesulitan, maka Allah akan me- 
mudahkannya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang menutupi (aib) 
seorang Muslim, maka Allah akan menutupi (aib)nya di dunia dan 
akhirat. Allah akan selalu menolong hamba selama hamba tersebut me- 
nolong saudaranya. 

Barangsiapa menempuh sebuah jalan untuk mencari ilmu, maka 
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah seke- 
lompok orang berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid), di mana 
mereka membaca Kitab Allah dan membacanya secara bergantian di an- 
tara mereka 255 melainkan ketenangan akan turun kepada mereka, rahmat 
menyelimuti mereka, para malaikat mengelilingi mereka dan Allah me- 
nyebut-nyebut mereka di hadapan para malaikat yang ada di sisiNya. 
Barangsiapa yang amalnya membuatnya lambat, maka nasabnya tidak 
akan mempercepatnya." Muttafaq alaih. 


254 Yakni, apa saja yang menyesakkan jiwa dan menyedihkan had. 

255 artinya mereka semua ikut dalam membaca secara bergantian, berulang-ulang 
dan intensif karena takut lupa. Makna asal dari b.\j* adalah ta’ahhud (menjaga jangan 
sampai hilang) dan tadarus adalah bentuk wazan tafa’ul untuk memberi makna "saling", 
sebagaimana yang ada dalam Faidh al-Qadir. Dalam riwayat Ahmad, 2/407, 




"Mereka membaca dan mempelajari Kitab Allah mereka membacanya secara ber¬ 


gantian di antara mereka." 


Dan sanadnya shahih. 


Adapun berkumpul untuk membaca al-Qur an bersama-sama dengan satu suara, maka 
tidak termasuk dalam kandungan hadits sebab ia adalah bid’ah yang diada-adakan, 
tidak dikenal di masa as-Salaf ash-Shalih, sebagaimana yang ditetapkan oleh Imam 
asy-Syathibi dalam al-Ttisham, 1/357-388 dan diingkari oleh Imam Malik dan yang lain- 
nya, sebagaimana dalam at-Tibyan, karya penulis Berpegang dengan keumuman 
nash yang tidak diiringi oleh praktek amal salaf bukan termasuk fikih as-Salaf. Karena 
setiap bid’ah yang dianggap baik oleh sebagian orang, biasanya tidak terlepas dari 
sebuah dalil umum, sebagaimana yang dimaklumi bersama oleh para ulama, dan di 
sini bukanlah tempat untuk menerangkan secara detil masalah ini. Silakan merujuk 
Kitab al-Ttisham dan kitab-kitab lain yang membahas tentang kaidah-kaidah bid’ah. 















[30]. BAB MEMBERIKAN PERTOLONGAN 

•—- 


Allah berfirman, 

A » < A ^ -a ^ A'* ’< i' < v 

UXa AjCJLju* *j9_**j sg 

"Barangsiapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, niscaya 
dia akan memperoleh bagian (pahala) darinya." (An-Nisa': 85). 

<^251 Dari Abu Musa al-Asy'ari 4^>, beliau berkata, 

\^ii \:jus jp jj! 44u; o\sf isj ii Ajin & 

.U>l U» Alp (jULi j Jp Alii (^ o 2 l > j 


"Bila Nabi 5H didatangi oleh orang yang meminta kebutuhan, beliau 
menghadap kepada para sahabat beliau, lalu bersabda, 'Bantulah dia, 
niscaya kalian mendapat pahala, dan Allah memutuskan lewat lisan 
NabiNya apa yang Dia suka." Muttafaq aiaih. 

Dan dalam satu riwayat, 

.pL ui U ... 


"...apa yang Dia kehendaki." 

<^252^> Dari Ibnu Abbas ^ tentang kisah Barirah dan suaminya, 
beliau berkata, 

:dJl5 U!\ : j \5 U rdJlS :£ $ jlS 


"Nabi jH bersabda kepada Barirah, 'Bagaimana seandainya kamu 
kembali kepadanya?' Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, Anda memerin- 
tahkan saya?' 256 Beliau menjawab, 'Saya hanya menengahi saja.' Dia 
menjawab, 'Saya tidak memiliki hajat lagi kepadanya'." Dimvayatkan oleh 

al-Bukhari. 


256 Apakah Anda memerintahkan saya atau hanya menengahi, wahai Rasulullah? 












[31]. BAB MENDAMAIKAN Dl ANTARA SESAMA MANUSIA 


Allah && berfirman. 


/v < * i . >•' A 'A *' At »>.' r f - »■£ v '•< AX 

j*' a 4 *1 ( ot 

s C x , 

^ojQ' 

"Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rabasia 257 mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau ber- 
buat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia." (An-Nisa': 
114). 

Allah juga berfirman, 

/ »*< > \ 4 \i' V 


"Dan perdamaian itu lebih baik." (An-Nisa': 128). 

Allah && juga berfirman, 

^ olj \ 'aX>\ 

"Maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesama kalian." 258 (Al-Anfal: 1). 

Dan Allah juga berfirman, 

4 %>i \^X-;p^pp, Ci $ 

"Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena itu damai- 
kanlah antara kedua saudara kalian (yang berselisih)." (Al-Hujurat: 10). 

<^253^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

cw -.gdji I Ci jk: g ^tai jid. $ 

tSi-Lsi AC-&. ^ A^jIS ijUjJ 


257 Yakni, apa yang mereka bisikkan dan bicarakan. 

258 Dengan menanamkan rasa cinta dan meninggalkan perselisihan. 















£Jj tali slili jj 






.5ili JjjjiaJI jf- 

"Setiap persendian 259 manusia wajib disedekahi pada setiap hari 
yang matahari terbit padanya; kamu mendamaikan dengan adil di an- 
tara dua orang (yang berselisih) adalah sedekah, membantu seseorang 
dalam kendaraannya sehingga kamu menaikkannya atau menaikkan 
barangnya ke atas kendaraannya adalah sedekah, ucapan yang baik 
adalah sedekah, setiap langkah yang kamu ayunkan menuju shalat (ke 
masjid) adalah sedekah, dan kamu menyingkirkan gangguan 260 dari 
tengah jalan adalah sedekah." Muttafaq 'alaih. 

Makna j&i\ j-UJ adalah kamu mendamaikan antara mereka ber- 
dua dengan adil. 

<^254^> Dari Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abu Mu'aith #•', beliau 
berkata, Saya mendengar Rasulullah M bersabda, 

. 1 \jJ~ i\j± ^ 

"Tidak termasuk pendusta orang yang (berdusta untuk) mendamai¬ 
kan antara sesama manusia, di mana dia menyampaikan kabar baik atau 
mengucapkan kebaikan." Muttafaq 'alaih. 

Dalam sebuah riwayat Muslim terdapat tambahan, 

^L>y\j <v>i vi j^ji && iij ^ 

"Dan saya tidak pernah mendengar beliau memberi keringanan 
dalam apa yang diucapkan oleh manusia (secara dusta) kecuali pada 
tiga keadaan, dalam peperangan, dalam mendamaikan sesama manusia, 
dan ucapan suami pada istrinya serta ucapan istri pada suaminya." 

<^255^> Dari Aisyah tgte, beliau berkata, 

uiiif 1S13 tuisi^it m ii' 

259 asalnya adalah tulang jari dan telapak tangan, kemudian dipakai untuk seluruh 
tulang dan persendian badan. 

260 Yakni, apa saja yang mengganggu orang lain, seperti batu atau duri. 












J^ 4 Ailj jjJb >J £3 aJL^L^j^ 

$ til c&\ SjLj U €\ jUS ? jlL' 'J jil jp jkil jj jus 


"Rasulullah 3§t pernah mendengar suara orang yang bertengkar di 
depan pintu rumah (beliau), suara keduanya sangat keras. Ternyata 
salah seorang dari keduanya meminta agar rekannya menghapus seba- 
gian hutangnya dan memintanya bersikap lunak sedikit terhadapnya. 
Tetapi rekannya berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan melakukan itu! 1 
Maka Rasulullah it keluar menemui mereka. Beliau bertanya, 'Siapa 
yang bersumpah atas Nama Allah bahwa dia tidak akan melakukan 
kebaikan?' Maka dia menjawab, 'Saya, wahai Rasulullah. 1 (Rasulullah 
bersabda,) 'Dan baginya apa yang dia sukai'." Mnttafaq aiaih. 

Makna j£pi adalah dia meminta agar rekannya menghapus se- 
bagian hutangnya. memintanya bersikap lunak. jtidl adalah orang 
yang bersumpah. 

<^256^> Dari Abu al-Abbas Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi 

ti I ^ 0 } s •**>'*'* £?'■'' 0 ^ * o ** 0 o ^ \ ^ ^ 1 I ’j 9 > ^ f” 

4Aii (J C yt O' 4-*-^ (jyMj (Ji 

Col>j j|§§ tAjU ^3 5i§s 

Col>j Ji j|l§ 4iil (Jj-*^) oi ‘U \j jUS di (J 

^\S\S j) jLSi j\S 9^1111 j*jj jl till j$i 
j^is jii j^/> zu-j ']& J=^y\ 

UIS >=4 ^ j-UJl iS-tS <4*^1 

£S> jli.fi ‘Udil UU <disJl jUuIaEJI 

flSSl <4U>)1 ^ ftS H\jj \\ A l^S iZ 4b j=^y\ 

u \g\ jus jp jjf t ^s uis tu 4jj J^s ^ jii 
.jiiyj uSj 4 jjji. f s^Uji j, ^ j^uis ot 












WUndamuikan/ do ^AnioYco Sesama/ Iflanusia/ 



:<JyL> i5i>- AjcL1>5 <Gls c<Udl (jUxjJw ijjilli ^ 

0>t Srf O^H 3 ^ U : J=A ^ ^ .^1 ^ 44lil 6^- 

4-9^3 ^1 (jJ*^ ^ : - J=» (J^*3 ?<iAll). 


"Bahwa Rasulullah i! mendengar kabar bahwa di kalangan Bani 
Amr bin Auf terjadi perselisihan, maka Rasulullah M keluar untuk men- 
damaikan mereka bersama beberapa orang, lalu Rasulullah M tertahan 
padahal telah tiba waktu shalat. Maka Bilal mendatangi Abu Bakar t&s 
dan berkata, 'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya Rasulullah M telah ter¬ 
tahan sedangkan waktu shalat telah tiba, apakah Anda mau mengimami 
orang-orang?' Abu Bakar menjawab, 'Ya, kalau kamu mau.' Maka Bilal 
mengumandangkan iqamat shalat. Abu Bakar maju lalu bertakbir dan 
orang-orang pun bertakbir. 

Lalu Rasulullah M datang dan berjalan masuk menerobos shaf-shaf 
hingga berdiri di shaf (terdepan). Maka orang-orang bertepuk tangan 
sedangkan Abu Bakar tidak menoleh di dalam shalatnya. Ketika orang- 
orang banyak bertepuk tangan, Abu Bakar akhirnya menoleh, dan ter- 
nyata ada Rasulullah M- Maka Rasulullah #t memberi isyarat kepada- 
nya. 261 Maka Abu Bakar 4k mengangkat tangannya dan memuji Allah, 
lalu dia mundur ke belakang hingga berdiri di shaf (pertama). Kemudian 
Rasulullah m maju dan shalat mengimami orang-orang. 

Setelah selesai shalat, beliau menghadap kepada orang-orang, lalu 
beliau bersabda, 'Wahai sekalian manusia, kenapa kalian bertepuk tangan 
ketika terjadi sesuatu di dalam shalat kalian? Tepuk tangan itu hanya 
bagi wanita. Barangsiapa yang terjadi sesuatu dalam shalatnya, maka 
hendaklah dia mengucapkan ' Subhanallah ', karena tidak ada orang yang 
mendengamya mengucapkan 'Subhanallah' melainkan dia pasti menoleh. 
Wahai Abu Bakar, apa yang membuatmu menolak untuk shalat me- 
mimpin orang-orang ketika aku memberi isyarat kepadamu?' Abu Bakar 


261 Al-Bukhari menambahkan dalam sebuah riwayat miliknya, 
" (Yang maknanya) ’Tetaplah kamu di tempatmu’." 


.dij 1^0 ol 










menjawab, 'Tidak sepantasnya putra Abu Quhafah shalat mengimami 
orang-orang di hadapan Rasulullah SI '." 262 Nnttafaq 'alaih. 

Makna a ~J- "Rasulullah M tertahan" adalah mereka menahan beliau 
(untuk pergi) agar mereka bisa menjamu beliau terlebih dahulu. 


[32]. BAB KEUTAMAAN ORANG-ORANG YANG LEMAH, MISKIN, 
DAN TIDAK DIKENAL DARI KALANGAN KAUM MUSLIMIN 


Allah berfirman, 

f\\ ' * > '\i' .s' 'It *•' ^ 


"Dan bersabarlah engkau (wahai Muhammad) bersama orang-orang yang 
menyeru Tuhan mereka pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka." (Al-Kahfi: 28). 

<^257^> Dari Haritsah bin Wahab beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

4 ‘oji ill jp ^d\°) ?#l jil 4 

.j&S ^ Jit 


"Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni surga? Yaitu setiap 
orang yang lemah 263 dan diremehkan, tetapi seandainya dia bersumpah 


262 Dalam satu riwayat Ahmad, 5/338 disebutkan, 


±4j u JLp i>i oJU- 


Bakar berkata , mengangkat kedua tanganku , karena aku memuji Allah atas 
apa yang aku lihat dari Anda. Dan tidak sepantasnya putra Abu Quhafah menjadi imam 
bagi Rasulullah SSV* Dan sawadnya shahih. 

263 Maksudnya jiwanya lemah karena kerendahan hatinya dan lemahnya keadaannya di 
dunia. 


Sabda Nabi i§, Jk^i; dengan f ain dfathah dan bertoydzd, yakni dianggap lemah, di¬ 
remehkan, dan direndahkan oleh orang-orang. 














atas Nama Allah, niscaya Dia memenuhinya . 264 Maukah kalian aku beri- 
tahu tentang penghuni neraka? Yaitu setiap orang yang keras, jawwazh, 
dan SOmbong." Muttafaq alaih. 

JiiJl artinya keras dan kasar. dengan jim difathah, waxvu ber- 
tasydid dan zha' bertitik, artinya orang yang suka menumpuk harta dan 
kikir. Ada juga yang berpendapat artinya adalah orang berbadan besar 
yang sombong dalam cara berjalannya, dan ada juga yang berpendapat 
artinya adalah orang pendek yang perutnya buncit. 

<^258^> Dari Abu Abbas Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi beliau berkata. 




.fLiZ of di j!3 o' jil3 ll» ^ 

ti idj u -m -i' j '£> tf jus 


4 J)I j^.3 jus -iP 'J of jvs 013 .da ^ of d^ o!j ‘j&S SI of 

.ili jL e o?-d- 'd :#s 


"Ada seorang laki-laki berjalan melewati Nabi it, maka beliau 
bertanya kepada seorang laki-laki yang duduk di samping beliau, 'Apa 
pendapatmu tentang orang ini? 1 Dia menjawab, 'Dia adalah seorang 
laki-laki dari kalangan orang terpandang. Demi Allah, apabila orang ini 
meminang, sangat pantas untuk dinikahkan, dan apabila dia meminta 
bantuan untuk orang lain, sangat pantas untuk diterima.' Rasulullah M 
diam. Kemudian lewatlah seorang laki-laki yang lain, lalu Rasulullah M 
bertanya kepadanya, 'Apa pendapatmu tentang orang ini?' Dia men¬ 
jawab, 'Wahai Rasulullah, ini adalah seorang laki-laki dari kalangan 
kaum Muslimin yang fakir. Apabila orang ini meminang, sangat pantas 
untuk tidak dinikahkan; apabila dia meminta bantuan untuk orang lain, 
sangat pantas untuk tidak diterima; dan apabila dia berbicara, sangat 


264 Maksudnya, seandainya dia bersumpah dengan suatu sumpah karena sangat meng- 
harapkan kemurahan Allah yang akan membuat sumpahnya itu menjadi terlaksana, 
pasti Allah akan membuatnya benar dalam sumpahnya itu dengan membuat sumpah¬ 
nya menjadi terlaksana. 










pantas perkataannya untuk tidak didengar.' Maka Rasulullah M ber- 
sabda, 'Orang ini lebih baik daripada seluruh penduduk bumi yang 
seperti orang tadi'." Muttafaq 'alaih. 


j>- dengan ha' difathah, ra' dikasrah, dan ya di tasydid, artinya sangat 
pantas. dengan fa' difathah. 

<^259^> Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi 3®, beliau bersabda, 

:SjI\ ojllj Q. oJUI ‘j\Z!\j &\ oJcil 

el igt-j IStl ell Jill OJ&I ilili, 

.liji. jp ufc&j <JUI ^l 4>Iel .ylie-jiai eliij d\l\ 


"Surga dan neraka berdebat. 265 Neraka berkata, 'Di dalamku ada 
orang-orang yang angkuh dan sombong.' Surga berkata, 'Di dalamku 
ada orang-orang yang lemah dan miskin.' Maka Allah memutuskan di 
antara keduanya, 'Sesungguhnya engkau, wahai surga, adalah rahmat- 
Ku, denganmu Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki. Dan 
engkau, wahai neraka, adalah azabKu, denganmu Aku menyiksa siapa 
saja yang Aku kehendaki. Dan Aku pasti akan memenuhi masing-masing 
dari kalian berdua'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


^260^> Dari Abu Hurairah dari Nabi 5 ®, beliau bersabda. 


"Sesungguhnya akan datang pada Hari Kiamat seorang laki-laki 
yang gemuk dan besar, namun di sisi Allah dia tidak memiliki nilai se- 
berat sayap seekor nyamuk sekali pun." Muttafaq ‘alaih. 


265 Surga dan neraka berdebat: Penulis (Imam an-Nawawi) SJgf berkata, "Hadits ini diber- 
lakukan sesuai dengan zahimya, dan Allah telah menjadikan pada surga dan neraka 
potensi untuk membedakan, karenanya mereka bisa paham dan berbantah-bantahan...". 
Saya katakan, Imam Muslim tidak menyebutkan hadits tersebut secara utuh, tetapi 
hanya menyebut bagian awal dan akhimya saja, serta mengalihkan bagian yang tersisa 
kepada hadits Abu Hurairah sebelumnya dengan maknanya, dan lafazhnya berbeda 
dengan yang di sini. Memang Imam Ahmad, 3/79 meriwayatkan secara keseluruhan- 
nya, sama persis dengan yang disebutkan oleh penulis di sini, sepertinya beliau me- 
ngutip dari Imam Ahmad lalu menisbatkannya kepada Muslim. Kemudian hadits ini 
sebenamya ada dalam Shahih al-Bukhari, Kitab at-Tafstr dari hadits Abu Hurairah lebih 
lengkap dari hadits Abu Sa’id. Seandainya penulis menyebutkannya, tentu itu lebih 
utama. 







^261 ? Dari Abu Hurairah 

4 Pj (°my) (tfu '}) pc i&y. i'J>\ $ 
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"Bahwa ada seorang wanita berkulit hitam (atau seorang pemuda) 
yang biasa menyapu masjid. Lalu Rasulullah it merasa kehilangan dia, 
maka Rasulullah M bertanya tentangnya. Mereka menjawab, 'Dia telah 
meninggal.' Beliau bersabda, 'Mengapa kalian tidak memberitahuku?'" 
Perawi berkata, "Sepertinya para sahabat itu menganggap kecil urusan- 
nya. Maka beliau bersabda, 'Tunjukkan kepadaku di mana kuburannya. 1 
Maka mereka menunjukkannya, lalu Nabi M menshalatkannya, kemu- 
dian bersabda, 'Sesungguhnya kuburan-kuburan ini penuh dengan ke- 
gelapan bagi penghuninya, dan sesungguhnya Allah M menyinarinya 
untuk mereka berkat shalatku untuk mereka 1 ." Muttafaq alaih. 

Kata pa; dengan ta difathah dan qaf didhammah, artinya menyapu. 
buiJl adalah sesuatu yang disapu (sampah). dengan hamzah dibaca 

mad, artinya kalian memberitahuku. 

<^262^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

.sjrJ jii jp 

"Terkadang ada orang yang rambutnya acak-acakan, badannya 
berdebu, dan tertolak dari banyak pintu, tetapi seandainya dia bersum- 
pah atas Nama Allah, niscaya Dia memenuhinya." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 

<^263^> Dari Usamah <?§£>, dari Nabi it, beliau bersabda, 
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"Saya berdiri di pintu surga, ternyata kebanyakan orang yang me- 
masukinya adalah orang-orang miskin, sedangkan para pemilik kekaya- 
an tertahan, tetapi penduduk neraka (dari mereka) telah diperintahkan 
menuju neraka. Dan saya berdiri di pintu neraka, ternyata kebanyakan 
orang yang memasukinya adalah wanita." Muttafaq 'alaih. 

jUJI dengan jim di fathah, artinya bagian dan kekayaan. arti- 

nya tertahan, maksudnya mereka belum diizinkan masuk surga. 

<^264^ Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 
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"Tidak ada yang dapat berbicara pada waktu masih bayi kecuali 
tiga orang: (Pertama), Isa putra Maryam. ( Kedua ), seorang bayi di masa 
Juraij. Juraij adalah seorang ahli ibadah . 266 Dia membangun sebuah 
biara , 267 dia selalu berada di dalamnya. Suatu saat ibunya mendatangi- 
nya ketika dia sedang shalat. Ibunya memanggil, 'Wahai Juraij!' Maka 
Juraij berkata, 'Wahai Tuhanku, ibuku dan shalatku .' 268 Dia memilih me- 
neruskan shalatnya, maka ibunya pun pergi. Keesokan harinya, ibunya 
mendatanginya lagi pada saat dia sedang shalat. Ibunya memanggil, 
'Wahai Juraij!' Dia berkata, 'Wahai Tuhanku, ibuku dan shalatku.' Dia 


266 (Awalnya dia adalah seorang pedagang yang biasa mengalami untung rugi. Kemudian 
dia berkata, 'Tidak ada kebaikan dalam perdagangan ini. Demi Allah, aku akan men- 
cari perdagangan yang lebih baik daripada perdagangan semacam ini." Maka dia pun 
membangun biara dan terns beribadah di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa dia 
hidup setelah Nabi Isa ;®3p dan salah seorang di antara pengikut beliau, karena mereka- 
lah yang dikenal membuat-buat bid’ah ajaran kerahiban dan menyendiri di biara-biara. 
Silakan lihat Fath al-Bari, 6/480. Di bawah syarah hadits no. 3436. Ed. T.). 

267 ixijjai'i dengan shad tak bertitik dan mint difathah, wawu di antara keduanya di sukun, 
adalah bangunan tinggi dengan atap mengerucut. 

268 Maksudnya, apakah aku harus menjawab panggilan ibuku atau menyempurnakan 
shalatku, maka bimbinglah aku kepada yang paling utama di antara keduanya. 
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memilih meneruskan shalatnya. Keesokan harinya lagi, ibunya menda- 
tanginya lagi ketika dia sedang shalat. Ibunya memanggil, 'Wahai Juraij ! 1 
Dia berkata, 'Wahai Tuhanku, ibuku dan shalatku.' Dia memilih mene¬ 
ruskan shalatnya. Maka ibunya berdoa, 'Ya Allah, janganlah Engkau 
mematikannya sebelum dia melihat wajah wanita-wanita pelacur.' 

Bani Israil pun menyebut-nyebut Juraij dan ibadahnya. Pada saat 
itu ada seorang wanita pelacur yang kecantikannya sering dijadikan 
perumpamaan, dia berkata, 'Jika kalian mau, aku akan menggodanya .' 269 
Maka wanita itu menggodanya, tetapi Juraij tidak meliriknya sama se- 
kali. Akhirnya wanita itu mendatangi seorang penggembala yang biasa 
berteduh di biara Juraij. Dia menyerahkan dirinya kepada penggembala 
itu, dan penggembala itu pun menyetubuhinya, yang akhirnya wanita 
itu pun hamil. Ketika melahirkan, wanita itu berkata, 'Bayi ini adalah 
anak Juraij.' Maka orang-orang mendatangi Juraij dan memaksanya 
turun, lalu mereka menghancurkan biaranya dan memukulinya. Juraij 
bertanya, 'Ada apa dengan kalian?' Mereka menjawab, 'Kamu telah ber- 
zina dengan pelacur itu hingga dia melahirkan anak darimu.' Dia ber¬ 
tanya, 'Mana bayi itu?' Mereka lalu membawa bayi itu. Juraij berkata, 
'Biarkan aku sampai aku selesai shalat.' Kemudian dia shalat. Selesai 
shalat, dia mendatangi bayi itu lalu menusuk perutnya (dengan jarinya) 
sambil berkata, 'Nak, siapa ayahmu?' Bayi itu menjawab, 'Fulan si peng¬ 
gembala itu.' Akhirnya mereka mengerumuni Juraij, mereka menciumi- 
nya dan mengusap-usapnya. Mereka berkata, 'Kami akan membangun 
kembali biaramu dari emas.' Dia berkata, 'Tidak perlu, kembalikan saja 
dari tanah liat seperti semula.' Mereka pun melakukan hal itu. 

(Yang ketiga adalah), seorang bayi yang ketika dia sedang menyusu 
kepada ibunya, lewatlah seorang laki-laki yang mengendarai hewan 
tunggangan yang mewah dan berpenampilan bagus, lalu ibunya berdoa, 
'Ya Allah, jadikanlah putraku ini seperti orang itu.' Bayi itu langsung 
melepaskan payudara ibunya, lalu menghadap kepada laki-laki itu dan 
memperhatikannya, lalu berkata, 'Ya Allah, janganlah Engkau menjadi- 
kanku seperti orang itu.' Kemudian bayi itu kembali menghadap payu¬ 
dara ibunya dan mulai menyusu lagi'." 


269 (Dalam riwayat Wahb bin Jarir bin Hazim dari ayahnya yang diriwayatkan oleh Ahmad 
disebutkan, ULi ii "(Mereka menjawab), ’Kami mau’." Iihat Fath al-Bari, 6/481. Ed. T.). 
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(Abu Hurairah berkata), "Seolah-olah saya masih bisa melihat 
Rasulullah M ketika beliau mempraktekkan cara menyusunya bayi itu 
dengan menghisap jari telunjuk beliau ke dalam mulut beliau. Beliau 
bersabda, 'Lalu lewatlah beberapa orang yang membawa seorang wanita 
yang mereka pukuli, mereka mengatakan, 'Kamu telah berzina! Kamu 
telah mencuri!' Sementara wanita itu hanya mengatakan, 'Cukuplah 
Allah bagiku dan Dia adalah sebaik-baik Penolong.' Maka si ibu berdoa, 
'Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan putraku seperti wanita ini.' 
Bayi itu langsung berhenti menyusu dan memperhatikan wanita itu, lalu 
dia berkata, 'Ya Allah, jadikanlah aku seperti wanita ini . 1 Maka pada saat 
itu, terjadilah perbincangan antara mereka berdua. Si ibu berkata, 'Tadi 
seorang laki-laki berpenampilan bagus lewat, maka aku berdoa, 'Ya 
Allah, jadikanlah putraku seperti orang itu.' Tetapi kamu malah berkata, 
'Ya Allah, janganlah Engkau menjadikanku seperti orang itu.' Dan seka- 
rang ada orang-orang lewat dengan membawa budak wanita ini, mereka 
memukulinya sambil mengatakan, 'Kamu telah berzina! Kamu telah 
mencuri!' Lalu aku berkata, 'Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan 
putraku seperti wanita ini.' Tetapi kamu malah berkata, 'Ya Allah, jadi¬ 
kanlah aku seperti wanita ini'? Bayi itu menjawab, 'Sesungguhnya laki- 
laki tadi adalah orang yang sombong, maka saya berdoa, 'Ya Allah, ja¬ 
nganlah Engkau menjadikanku seperti orang itu.' Sedangkan wanita ini, 
mereka mengatakan, 'Kamu berzina!' Padahal dia tidak berzina. 'Kamu 
mencuri!' Padahal dia tidak mencuri. Maka aku berdoa, 'Ya Allah, jadi¬ 
kanlah aku seperti wanita ini." Muttafaq 'alaih. 

dengan mim pertama didhanimah, wawu disukun, mim kedua 
dikasrah, dan sin bertitik, artinya wanita-wanita pelacur. U jli dengan fa , 
artinya bagus dan mahal. rjcS\ dengan syin bertitik dan ra' tak ber tasydid, 
artinya penampilan lahir dan pakaian yang bagus. Makna ada¬ 

lah si ibu bicara kepada bayinya dan bayinya pun bicara kepadanya. 








c )ieA / &iAafi/ c j?lendaA c ~}taLb Sc Sapcuv 






[33]. BAB BERSIKAP LEMBUT KEPADA ANAK YATIM, ANAK-ANAK 
PEREMPUAN, ORANG-ORANG LEMAH, ORANG-ORANG MISKIN, DAN 
ORANG-ORANG KESUSAHAN, SERTA BERBUAT BAIK, MENYAYANGI, 
RENDAH HATI, DAN BERSIKAP SOPAN TERHADAP MEREKA 


Allah OW berfirman. 



"Dan berendah hatilah engkau terhadap orang-orang yang beriman." (Al- 
Hijr: 88). 

Allah OW juga berfirman, 

'w'*' ' > > '\f' „ s' 'It ^ ’ m t'\ 

^ Gill 4_S j Jyj 


"Dan bersabarlah engkau (wahai Muhammad) bersama orang-orang yang 
menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaanNya; 
dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidupan dunia." (Al-Kahfi: 28). 

Allah aW juga berfirman. 
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"Maka terhadap anak yatim, janganlah engkau berlaku sewenang-wenang. 2 70 
Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah engkau menghardiknya." 
(Adh-Dhuha: 9-10). 


Dan Allah aW juga berfirman. 
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270 Yakni, jangan seenaknya mengambil hartanya, karena dia lemah. "Janganlah engkau 
menghardiknya", yakni janganlah membentaknya, tetapi berilah dia atau tolaldah dengan 
cara yang baik. 







"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 271 Itulah orang yang 
menghardik anak yatim dan tidak mendorong memberi makan orang miskin." 
(Al-Ma'un: 1-3). 

<^265& Dari Sa'ad bin Abi Waqqash beliau berkata, 
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"Kami pemah bersama Nabi #, sebanyak enam orang, maka orang- 
orang musyrik berkata kepada Nabi 3H, ’Usirlah mereka 272 agar mereka 
tidak bersikap lancang terhadap kami. 1 Enam orang itu adalah say a, Ibnu 
Mas'ud, seorang laki-laki dari Hudzail, Bilal, dan dua orang lagi yang 
tidak bisa saya sebutkan namanya, maka terbetiklah di hati Rasulullah M 
apa yang Allah kehendaki, 273 lalu beliau berkata di dalam hatinya, maka 
Allah jJH menurunkan ayat, 'Janganlah engkau mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridhaan- 
Nya.' (Al-An'am: 52)." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^266^> Dari Abu Hubairah A idz bin Amr al-Muzani, salah seorang 
yang ikut serta dalam Bai'at ar-Ridhwan 4», 
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271 Yakni, mendustakan balasan amal perbuatan atau Islam ."Menghardik anak yatim " 
yakni, menolaknya dengan sangat keras. "Dan tidak mendorong memberi makan orang 
miskin " yakni, dia tidak melakukan hal itu dan tidak mendorong orang lain untuk me- 
lakukan hal itu, karena dia mendustakan adanya balasan amal perbuatan. 

272 Yakni, enam orang tersebut. 

273 Yakni, pikiran untuk mengusir orang-orang tersebut dari hadapan beliau. 
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"Bahwa Abu Sufyan pemah mendatangi Salman, Shuhaib, dan Bilal 
yang sedang bersama beberapa sahabat lain, maka mereka mengatakan, 
'Pedang-pedang Allah belum mengambil haknya secara penuh dari 
musuh Allah.' Maka Abu Bakar 4® berkata, 'Pantaskah kalian mengata¬ 
kan seperti itu kepada sesepuh dan pemimpin Quraisy?' 

Kemudian Abu Bakar datang kepada Nabi H dan menceritakan hal 
itu kepada beliau. Maka beliau bersabda, 'Wahai Abu Bakar, barangkali 
kamu telah membuat mereka marah? Jika kamu telah membuat mereka 
marah, maka kamu telah membuat Tuhanmu marah.' Kemudian Abu 
Bakar mendatangi mereka dan berkata, 'Saudara-saudaraku, apakah aku 
telah membuat kalian marah?' Mereka menjawab, 'Tidak, semoga Allah 
mengampunimu wahai saudaraku'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Kata Uii-U artinya belum mengambil haknya darinya secara penuh. 
Kata diriwayatkan dengan hamzah di fathah, kha' di kasrah, dan ya' tak 
bertasydid, dan diriwayatkan juga dengan hamzah didhammah, kha' di fathah, 
dan ya' bertasydid 

<^267^> Dari Sahl bin Sa'ad 4^>, beliau berkata, Rasulullah j££ bersabda, 

.\igs £jS3 < Jilj i\j asUUl jVL\j dSiU, i!i\ j, tff 

"Saya dan orang yang mengurusi anak yatim akan berada di surga 
seperti ini," sambil beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari 
tengah, serta beliau merenggangkan keduanya. Diriwayatkan oleh ai-Bukhari 

pzd] jilir adalah orang yang mengurusi kebutuhan anak yatim. 

<^268^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah iH bersabda, 

Jk £ S&A j jilt 

"Orang yang mengurusi anak yatim, miliknya atau milik orang lain, 
dia dan saya seperti ini di surga." Perawi hadits ini, Malik bin Anas mem¬ 
beri isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah. Diriwayatkan oleh Muslim. 
















Anak yatim miliknya maksudnya adalah anak yatim yang termasuk 
kerabatnya, sedangkan anak yatim orang lain maksudnya adalah anak 
yatim yang bukan kerabat. Anak yatim kerabat seperti anak yatim yang 
diurusi oleh ibunya, kakeknya, saudaranya, atau selain mereka dari 
kerabat anak itu. Wallahu a'lam. 


<^269^ Dari Abu Hurairah 4l>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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"Orang miskin itu bukanlah orang yang ditolak (ketika dia me- 
minta) sebutir dan dua butir kurma, atau sesuap dan dua suap (makanan). 
Orang miskin sebenamya adalah orang yang tidak mau meminta-minta. 274 " 

Muttafaq 'alaih. 


Dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim, 
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"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling kepada orang- 
orang, lalu ditolak (ketika dia meminta) sesuap dan dua suap, atau se¬ 
butir dan dua butir kurma. Akan tetapi, orang miskin itu adalah orang 
yang tidak mendapatkan kecukupan yang mencukupinya, dan tidak di- 
ketahui (kemiskinannya) sehingga dia diberi sedekah, dan dia pun tidak 
bangkit untuk meminta-minta kepada orang-orang." 


<^270^> Dari Abu Hurairah 4^>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
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"Orang yang berusaha memenuhi kebutuhan janda dan orang 
miskin bagaikan orang yang berjihad di jalan Allah." -Dan saya mengira 
beliau bersabda,- "Dan bagaikan orang yang shalat malam tanpa lelah. 


274 Yakni, tidak meminta kepada orang-orang walaupun dia miskin. 











serta bagaikan orang yang berpuasa tanpa henti." Muttafaq aiaih. 

<^271^ Dari Abu Hurairah dari Nabi it, beliau bersabda, 
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"Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah (pesta), di mana 
orang yang seyogyanya hadir dilarang datang dan orang yang tidak 
membutuhkannya malah diundang kepadanya. Dan barangsiapa tidak 
mendatangi undangan, maka dia telah durhaka kepada Allah dan Rasul- 

Nya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, dari 
ucapannya sendiri, 

.iijliji 3 iyJH i lyi jj, 

"Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah, di mana orang 
kaya diundang kepadanya sementara orang-orang fakir ditinggalkan." 

<^272^> Dari Anas dari Nabi it, beliau bersabda, 

"Barangsiapa yang menanggung kebutuhan hidup 275 dua anak 
perempuan hingga keduanya baligh, maka dia akan datang pada Hari 
Kiamat, saya dan dia seperti dua jari ini." Beliau menggabungkan jari- 

jarinya. Diriwayatkan oleh Mus lim. 

maknanya adalah ^£L "dua anak perempuan". 

<^273^> Dari Aisyah beliau berkata, 

If pi jLa VJJ 14^3 sfp 3p 






275 Yakni, menanggung segala kebutuhan hidup, pendidikan, dan lain sebagainya. 











"Ada seorang wanita masuk ke rumahku bersama kedua putrinya 
untuk meminta, tetapi dia tidak mendapatkan apa-apa di rumahku selain 
sebutir kurma, maka saya memberikannya kepadanya. Lalu dia mem- 
baginya di antara kedua putrinya sedangkan dia sendiri tidak makan 
sedikit pun. Kemudian dia berdiri dan keluar. Kemudian Nabi M masuk 
kepada kami, maka saya memberitahukan hal itu kepada beliau. Beliau 
bersabda, 'Barangsiapa yang diuji dengan sesuatu sebab anak-anak pe- 
rempuan ini, lalu dia berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan 
menjadi penghalang baginya dari api neraka'." Mattafaq 'alalia. 

<^274^> Juga dari Aisyah beliau berkata, 

i^\j jf jcz \ J J. ^4 


l'J3\ e 
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"Ada seorang wanita miskin datang kepadaku dengan membawa 
kedua putrinya. Saya memberinya tiga butir kurma, lalu dia memberi 
masing-masing anak sebutir kurma, dan dia mengangkat sebutir lagi ke 
mulutnya untuk dia makan. Tetapi ternyata kedua putrinya meminta- 
nya, maka ia membelah kurma yang akan dimakannya itu (menjadi dua 
bagian) di antara keduanya. Perilaku wanita itu membuatku kagum. 
Kemudian saya ceritakan apa yang dia lakukan kepada Rasulullah M, 
maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya dengan kurma itu Allah telah 
mewajibkan surga baginya atau memerdekakannya dari neraka'." Di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 

^275^ Dari Abu Syuraih Khuwailid bin Amr al-Khuza'i 4s>, beliau 
berkata, Nabi M bersabda. 


,i\p \j gUUiJi ji £> t dj jUM 


"Ya Allah, aku menetapkan kesempitan (dosa) pada hak dua orang 
yang lemah; anak yatim dan wanita." Hadits hasan, dirhvayatkan oleh an-Nasa'i 












dengan sanad jayyid 276 

Makna adalah aku menimpakan dosa pada orang yang menyia- 
nyiakan hak keduanya, dan aku memperingatkan hal tersebut dengan 
peringatan yang serius dan melarangnya dengan sangat keras. 

<^276^> Dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waqqash beliau berkata, 

byyjj 6ji m &p\ jus uys & & ^ ^ of ^ isb 



"Sa'ad mengira bahwa dia memiliki kelebihan atas orang yang ada 
di bawahnya, maka Nabi il bersabda, 'Tidaklah kalian diberi pertolongan 
dan diberi rizki melainkan karena orang-orang lemah di antara kalian'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mttrsal karena Mush'ab bin Sa'ad adalah seorang 
tabi'in, dan diriwayatkan juga oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Barqani dal am Shahihnya 
secara muttashil (bersambung) dari Mush'ab dari ayahnya *$&> 277 

<^277^> Dari Abu ad-Darda' Uwaimir beliau berkata, Saya men- 
dengar Rasulullah M bersabda. 


o } f.\ ^ ^ o & I! * • o > o\ 

yX) OjSjyj Ojj uJls CfrLfljCvhJi jAji 


"Carilah aku di antara kaum dhuafa, karena kalian diberi perto¬ 
longan dan rizki hanya karena kaum dhuafa kalian." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad jayyid. 



[34]. BAB WASIAT BERBUAT BAIK KEPADA KAUM WANITA 


Allah berfirman, 

jf E . 

^ SAir*-*- 1 'i J 

"Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut." (An-Nisa' 


276 Yakni, mereka memimpin istri mereka seperti para pemimpin memimpin rakyatnya. 

277 Diriwayatkan dengan makna yang senada oleh an-Nasa’i. Lihat Shahih Sunan an-Nasa’i 
dengan sanad diringkas, 2/669, no. 2978. 









Dan Allah juga berfirman. 


U- $; gy^ js 



"Dan kalian tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri (kalian), 
walaupun kalian sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kalian 
terlalu cenderung (kepada yang kalian cintai), sehingga kalian biarkan yang lain 
terkatung-katung. 27S Dan jika kalian mengadakan perbaikan dan memelihara 
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (An-Nisa': 129). 


<^278^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

£ U 5lj ^ & viiU. i'Jti $ 

•fUIJU gijiLtj jj5 p <£4*S oU crficl 


"Hendaknya kalian saling berwasiat untuk berbuat baik kepada 
wanita, sebab wanita itu diciptakan dari tulang rusuk, dan yang paling 
bengkok pada tulang rusuk adalah bagian atasnya. Maka jika kamu 
ingin meluruskannya, maka kamu akan mematahkannya, tetapi jika 
kamu membiarkannya, maka dia akan tetap bengkok, maka saling ber- 
wasiatlah untuk berbuat baik kepada wanita." Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim, 



"Wanita itu bagaikan tulang rusuk, jika kamu meluruskannya, maka 
kamu akan mematahkannya, dan jika kamu bersenang-senang dengan- 
nya, maka kamu dapat bersenang-senang dengannya, namun dia tetap 
bengkok." 


Dalam satu riwayat Muslim, 


278 Maksudnya, jangan melakukan sesuatu dengan tujuan melebihkan satu istri atas yang 
lain padahal kalian mampu untuk tidak melakukannya, sehingga "kalian biarkan yang 
lain " yakni istri (yang disia-siakan)" terkatung-katung wanita bersuami bukan, wanita 
tidak bersuami juga bukan. 





cJcuiLL! jls iAjOJjJs ijp dJJ jJ {j* C-JLU- <ji 

\j>^Sj <.\£yS 64>S o!j <£> ifej ^ oJtHiii 


"Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk, dia tidak 
akan lurus untukmu di atas satu jalan. Jika kamu bersenang-senang 
dengannya, maka kamu dapat bersenang-senang dengannya, tetapi dia 
tetap bengkok. Dan apabila kamu ingin meluruskannya, maka kamu 
akan mematahkannya, dan mematahkannya adalah menceraikannya." 

Kata dibaca dengan 'ain dan wawu di fathah. 279 

<^279)> Dari Abdullah bin Zam'ah 4&>, 



J 


0 >. 




(Jli9 i\jbjA£- aSU\ -Ja^: 



tfrUaJl jTS p .Akfcj p >yy.? J43 i 0 lisa 

Alili a)l>- AjIJ-aI :<JULs ‘0^^ 

(iX^waj j2) ^ Q |!Lj .A^jj 


"Bahwa beliau mendengar Nabi i§ berkhutbah dan beliau menye- 
butkan unta (mukjizat Nabi Shalih >|Sp) serta orang yang menyembelih- 
nya. Beliau bersabda, 'Ketika bangkit dengan cepat orang yang paling celaka 
di antara mereka.' (Asy-Syams: 12). 'Bangkitlah dengan cepat orang yang 
kuat, jahat dan merusak, serta tangguh di kabilahnya menuju unta itu. 1 
Kemudian beliau menyebut kaum wanita dan memberi nasihat tentang 
perkara wanita, beliau bersabda, 'Salah seorang dari kalian sengaja me- 
mukul istrinya seperti memukul budak, 280 lalu bisa saja pada malam 


279 Demikian perkataan penulis di sini, tetapi dalam Tahdzib al-Asma' wa al-Lughat penulis 
berkata, "Terdapat perbedaan dalam menentukan harakat pada kata yang terdapat 
dalam hadits ini. Banyak ulama membaca fathah pada huruf ain, tetapi Abu al-Qasim 
dan para ahli tahqiq lain membacanya dengan harakat kasrah dan inilah yang benar dan 
sesuai dengan yang disebutkan oleh para pakar bahasa Arab." 

280 Ini adalah suatu perumpamaan yang beliau buat yang menunjukkan bahwa pukulan 
tersebut melukai dan menyakitkan. 






c Wasiat c HienAuai/ ^aiA ^Cefzada/ < *Kaunv c \\Janilw __ 
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harinya dia menidurinya.' 281 Kemudian beliau menasihati mereka karena 
mereka tertawa dari bunyi kentut, beliau bersabda, 'Mengapa salah se- 
orang dari kalian menertawakan sesuatu yang dia sendiri melakukan- 

nya?'" Muttafaq 'al alh. 

^jUJI dengan 'ain tak bertitik dan ra', artinya orang jahat yang me- 
rusak. OjOi artinya bangkit dengan cepat. 


<^280^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah 3H bersabda, 
-Jli j\— Jp-T I4O? (S&J °Oi ‘'O-f'jk® .iiyb ^ 


* 


"Janganlah seorang Mukmin membenci seorang Mukminah. Jika 
dia tidak suka terhadap salah satu akhlaknya, niscaya dia menyukai 
akhlaknya yang lain." -Atau beliau bersabda,- "Yang lainnya." Diriwayat- 

kan oleh Muslim. 


dengan ya difathah, fa' disukun, dan ra' di fathah, maknanya 
membenci, dikatakan i\yd\ c-5 J berarti istri membenci suaminya, dan 

jj f berarti suaminya membencinya. I 4 SJ dengan ra' dikasrah dan 
i^Syu dengan ra' difathah, artinya membenci, wallahu a'lam. 

<^281 Dari Amr bin al-Ahwash al-Jusyami bahwa beliau men- 
dengar Nabi M bersabda pada waktu haji wada', setelah memuji Allah 
dan menyanjungNya, serta setelah memberi peringatan dan memberi 
nasihat, beliau M bersabda. 


<^=11? jlji ji uiiS <1 f UIJU \^>yZ,\j Nt 

<3 6i^ o' ^2“ 
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281 Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, "d/a menyetubuhinya Dalam hadits ini 

terkandung bolehnya mendidik budak dengan pukulan yang keras, dan isyarat boleh- 
nya memukul istri lebih ringan dari itu. 









c VJasial c ¥j)e/tAuaiy c $aiA '/KeywAw ^Kaanv c WanUa/ 

saaaa^^ 


"Perhatikanlah! Hendaknya kalian saling berpesan untuk berbuat 
baik kepada kaum wanita, karena mereka adalah tawanan-tawanan di 
sisi kalian. Kalian tidak memiliki sesuatu pun dari mereka selain itu, 282 
kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji yang memiliki bukti. Jika 
mereka berbuat begitu, jauhilah mereka di tempat tidur dan pukullah 
mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Jika mereka telah taat ke¬ 
pada kalian, maka janganlah kalian mencari-cari alasan untuk menyakiti 
mereka. 


Perhatikanlah! Sesungguhnya kalian mempunyai hak atas istri-istri 
kalian dan istri-istri kalian juga mempunyai hak atas kalian. Hak kalian 
atas mereka adalah mereka tidak boleh memasukkan orang yang tidak 
kalian sukai ke dalam kamar-kamar kalian, dan tidak boleh mempersila- 
kan orang yang tidak kalian sukai ke dalam rumah-rumah kalian. Per¬ 
hatikanlah! Sedangkan hak mereka atas kalian adalah hendaknya kalian 
berbuat baik kepada mereka dalam hal sandang dan pangan mereka." 

Dirtwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 

Sabda beliau M, oVy- artinya tawanan, jamak dari bl* dengan 'ain 
tak bertitik, artinya tawanan wanita, dan j\jS\ artinya adalah tawanan 
laki-laki. Rasulullah M menyerupakan istri dengan tawanan karena istri 
berada di bawah kekuasaan suami. <l>yX Jl adalah pukulan yang berat 

dan keras. 

Sabda beliau M, yc-s, lySO ^ "Janganlah kalian mencari-cari 
alasan untuk menyakiti mereka", yakni janganlah kalian mencari-cari 
alasan yang kalian gunakan untuk membantah dan menyakiti mereka. 
Wallahu a'lam. 


<^282^> Dari Mu'awiyah bin Haidah beliau berkata, 

\l\ o' :Jvs 54.33 U tali' U 

-OwJ' N3 ^3 ‘^ji' tCU^OlS^' 'Sj 


"Saya pernah bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa hak istri salah se- 
orang dari kami atas suaminya?' Beliau menjawab, 'Kamu memberinya 
makan bila kamu makan, kamu memberinya pakaian bila kamu ber- 


282 Yakni, selain mencari kepuasan dari istri, penjagaan dirinya dan harta suaminya, serta 
pelayanan terhadap suami yang harus istri laksanakan. 















pakaian, jangan memukul wajah, jangan menjelek-jelekkan, dan jangan 
berpisah ranjang dengannya kecuali di dalam rumah." 283 Hadits hasan, di- 
rhvayatkan oleh Abu Dawud, beliau berkata, "Makna Jangan menjelekkan-jelekkan' 
a d a l a h ja n ga n mengatakan, 'ill (semoga Allah menjelekkanmu) , . N 

<^283^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah il ber- 
sabda. 


"Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang ter- 
baik akhlaknya, 284 dan orang yang terbaik di antara kalian adalah yang 
terbaik kepada istrinya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits 
has an shahih." 

<^284 Dari Iyas bin Abdullah bin Abu Dzubab beliau berkata, 
Rasulullah M bersabda. 






jp iUlJI :JUS m &\ l\^ y 
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"Janganlah kalian memukul hamba-hamba wanita Allah." 285 Lalu 
datanglah Umar 4k kepada Rasulullah M dan berkata, "Kini para istri 
telah berani kepada suami-suami mereka." Maka beliau pun memberi- 
kan keringanan untuk memukul mereka. Akibatnya banyak wanita yang 
datang mengerumuni keluarga Rasulullah ^| 286 untuk mengadukan 
perihal suami-suami mereka. Maka Rasulullah M bersabda, "Sungguh, 
sekelompok wanita telah mengerumuni keluarga Muhammad untuk 


283 Saya berkata, Kecuali karena alasan kuat, karena Nabi M pemah menjauhi istri-istri- 
nya di tempat minum yang ada di luar rumah. 

284 Akhlak yang baik adalah memberikan kebaikan, tidak mengganggu, dan bermuka 
manis. 

285 adalah bentuk jamak dari kata td yang artinya hamba wanita. Yang dimaksud 
dengan hamba-hamba wanita Allah adalah para wanita. 

286 Yakni, istri-istri dan budak wanita Rasulullah j§. Dalam hadits ini terkandung salah satu 
rahasia banyaknya istri Rasulullah 3 ®. 










mengadukan suami-suami mereka. Suami-suami yang seperti itu bu- 
kanlah orang yang paling baik di antara kalian." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad yang shahih. 


Oyj dengan dzal bertitik difathah, kemudian hamzah dikasrah, lalu ra 
di sukun, kemudian nun, yakni bersikap berani. .JlU artinya mengerumuni. 

<^285^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash esg£/ bahwa Rasulullah M 
bersabda. 


.%U)I sipl ipixip-3 USdii 


"Dunia ini adalah kesenangan dan sebaik-baik kesenangan dunia 
adalah wanita shalihah." Diriwayatkan oleh Muslim. 



[35]. BAB HAK SUAMI ATAS ISTRI 




Allah (M> berfirman. 



"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 287 oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wa¬ 
nita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta me¬ 
reka. 288 Sebab itu, maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka)." 289 (An-Nisa': 34). 

^286^ Adapun hadits-haditsnya, maka di antaranya adalah hadits 
Amr bin al-Ahwash yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 


287 Yakni, mereka memimpin istri mereka seperti para pemimpin memimpin rakyatnya. 

288 Untuk membayar mahar dan memberi nafkah. 

289 o&u adalah wanita yang taat kepada Allah dan memenuhi hak suaminya. pjdj iikiU- 
adalah wanita yang menjaga dirinya dan harta suaminya yang memang haru's dijaga di 
saat suaminya tidak ada . 11 Oleh karena Allah telah memelihara (mereka)" yakni karena 
penjagaan Allah terhadap mereka dengan memerintahkan dan mendorong mereka 
untuk menjaga diri ketika suaminya tidak ada di rumah. 















<^287^> Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Rasulullah 3§! bersabda, 

(jllskc- 0 U 3 4j\j pis (Ji 4 j 1^ li} 
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•£**** ^ 

"Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur, 290 ke- 
mudian istrinya menolaknya sehingga pada malam itu suami mar ah ter- 
hadapnya, maka para malaikat melaknatnya hingga pagi hari." Muttaiaq 


'alaih. 


Dalam satu riwayat milik mereka berdua, 

S_y>-U S\>jl Oolj 

"Apabila seorang istri meninggalkan tempat tidur suaminya, maka 
para malaikat melaknatnya hingga pagi hari." 

Dalam satu riwayat Rasulullah M bersabda, 

jjl (j^ L^C-Jo j]\j 

■l^X' (l ^ • i Cl. I Is 1 j ^ 

"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, tidak ada seorang 
suami pun yang mengajak istrinya ke tempat tidurnya kemudian sang 
istri menolaknya, melainkan Dzat yang ada di langit murka terhadapnya 
sampai suaminya ridha kepadanya." 291 

^288^ Juga dari Abu Hurairah 4*>, bahwa Rasulullah m bersabda, 

.4iiu q, oSl ij .ijiu "ij 292 i ? u (.yis o' ;'>1 j* 


"Tidak halal bagi seorang istri untuk berpuasa ketika suaminya ada 
kecuali dengan izinnya, dan dia tidak boleh mengizinkan orang lain 
masuk ke dalam rumahnya kecuali dengan izinnya." Muttafaq ’alaih, dan ini 
adalah lafazh al-Bukhari. 


290 Kiasan untuk hubungan suami-istri, dan ini adalah salah satu di antara adab Islam yang 
bagus. 

291 Yakni, Allah Tabaraka wa Ta’ala, murka kepadanya sampai suaminya ridha kepadanya. 
Hadits ini merupakan salah satu dalil dari puluhan dalil yang menunjukkan bahwa 
Allah berada di langit, maksudnya ketinggian mutlak, di atas Arasy dan di atas se- 
luruh makhlukNya. 

292 Kata Iftli di sini bermakna n ada n . 

















<^289^> Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, 

iAilj jjfel ^\j 3*^!5 

.“■CtlpJ ^jS- (J(sjJjij S^* (Jp A-^L) ®L^L? 

"Masing-masing dari kalian adalah pemimpin dan masing-masing 
dari kalian bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang 
penguasa adalah pemimpin, seorang suami adalah pemimpin bagi ke- 
luarganya, dan seorang istri adalah pemimpin bagi rumah suaminya 
dan anak-anaknya. Jadi masing-masing dari kalian adalah pemimpin 
dan masing-masing dari kalian bertanggung jawab atas apa yang di¬ 
pimpinnya." Muttafaq ‘alaih. 

^290^ Dari Abu Ali Thalq bin Ali bahwa Rasulullah M bersabda, 

.jpi\ jp oij 45433 jy i las \i\ 

"Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk melayani hajat- 
nya, maka hendaklah sang istri memenuhinya meskipun dia sedang ber- 
ada di depan tungku." Dbriwayatkan oleh at-Tirmldzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 

^291 Dari Abu Hurairah dari Nabi sS, beliau bersabda, 

\ 6t Z\°J\\ \>T 


"Seandainya saya (diperbolehkan) memerintahkan seseorang untuk 
bersujud kepada orang lain, pasti sudah saya perintahkan seorang istri 
untuk sujud kepada suaminya." Dlriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, 


'Hadits hasan shahih." 


<^292^> Dari Ummu Salamah <&&, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

iit jb\j \$s. 144.333 diu st>\ uif 


"Wanita mana saja yang meninggal dalam keadaan suaminya ridha 
kepadanya, niscaya dia masuk SUrga." Dlriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits hasan ." 293 


293 Saya berkata, Ada dua rawi majhul dalam sanadnya. Lihat adh-Dha’ifah, no. 1426. 











<^293^> Dari Mu'adz bin Jabal >, dari Nabi M, beliau bersabda, 

j>i p «ij3 cj\5 -ii uiaJt j_ 144.33 sip ^ 
Pi if J435 iiic 3* dis ijin 

"Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya di dunia melainkan 
istrinya dari kalangan bidadari berkata, 'Janganlah kamu menyakitinya, 
semoga Allah memerangimu! Dia hanyalah tamu 294 di sisimu, dan tidak 
lama lagi dia akan meninggalkanmu untuk menuju kami'." Dirhvayatkan 
oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan." 

<^294^> Dari Usamah bin Zaid dari Nabi iH, beliau bersabda, 

.g-LloJi y* C£t \ft> 

"Aku tidak meninggalkan sepeninggalku sebuah fitnah yang lebih 
berbahaya bagi laki-laki daripada (fitnah) wanita." Muttafaq 'alaih. 


[36]. BAB MENAFKAHI KELUARGA 


Allah i3$> berfirman, 

^ S oxjr^ 'o&l) ^ ^ 

"Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 
car a yang patut." (Al-Baqarah: 233). 

Allah dtg juga berfirman, 

> 'a' T* Hr ^ *- > * >• Y 

j[}LJu (j^o i -UJl 42 -jIc- L-j JJ £j*J *&**** Ot y 

jr v r 

w La 

"Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang terbatas rizkinya 295 hendaklah memberi nafkah 


294 Kata (jpj) digunakan untuk makna orang yang singgah sementara, sehingga kedu- 
dukan suami bagi istrinya hanyalah sebagai tamu dan orang yang mampir, yang tidak 
lama lagi akan pergi meninggalkannya. 

295 Yakni, disempitkan rizkinya. 

















dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada se- 
seorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya (Ath- 
Thalaq: 7). 

Dan Allah juga berfirman, 

"Dan apa saja yang kalian infakkan, Allah akan menggantinya." (Saba': 
39). 

<^295^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah H bersabda, 
^\C- 4j C-kSJ-^3 <cJLajl 

.dUil jp 4^1 ^ l>l \^\ cdiUl jc 


"Dinar yang kamu nafkahkan di jalan Allah, 296 dinar yang kamu 
nafkahkan untuk memerdekakan budak, 297 dinar yang kamu sedekahkan 
kepada orang miskin, dan dinar yang kamu nafkahkan untuk keluarga- 
mu, maka yang paling besar pahalanya adalah dinar yang kamu nafkah¬ 
kan untuk keluargamu." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^296^> Dari Abu Abdullah dan dipanggil juga dengan Abu Abdur¬ 
rahman Tsauban bin Bujdud, 298 maula (mantan sahaya) Rasulullah M, 
beliau berkata, Rasulullah il bersabda. 


$ a$\> jp tig jp tig jy i tig 4 g> g£\ 


"Dinar terbaik yang dibelanjakan oleh seseorang adalah dinar yang 
dia nafkahkan untuk keluarganya, dinar yang dia nafkahkan untuk 
kendaraannya di jalan Allah, dan dinar yang dia belanjakan untuk para 
sahabatnya di jalan Allah." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^297^> Dari Ummu Salamah '4&, beliau berkata, 

c—Uj ‘gig aIU* ul' (3^ ti. cl J* y' Sgj 'j :cJiS 


296 Yakni, untuk jihad atau ketaatan kepada Allah a®. 

297 Yakni, membebaskannya dari perbudakan. 

298 Bujdud 0>ic) dengan ba' dan dal pertama di dhammah, serta jim iWsukun. 

























"Saya bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah saya akan memperoleh 
pahala kalau saya menafkahi putra-putra Abu Salamah? Saya tidak 
membiarkan mereka begini dan begini. 299 Mereka adalah anak-anakku 
juga.' Maka beliau bersabda, 'Ya, kamu memperoleh pahala dari apa 
yang kamu nafkahkan kepada mereka." Muttafaq 'alalh. 


<^298^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash dalam haditsnya yang pan- 
jang yang telah kita sebutkan di awal kitab dalam Bab Niat, bahwa 
Rasulullah M bersabda kepadanya. 


(j. ^ (3 s *- ^ ^ 4-J ^ 3*^ 


4jul> 



"Sesungguhnya tidaklah kamu membelanjakan satu nafkah dengan 
maksud untuk mencari Wajah Allah melainkan kamu akan diberi pahala 
karenanya, sampai apa yang kamu letakkan di mulut istrimu." Muttafaq 
'alalh. 


<^299^> Dari Abu Mas'ud al-Badri dari Nabi M, beliau bersabda, 

aj (Jii A.La.) ( J S>-^\ lij 


"Apabila seseorang menafkahi keluarganya dengan sebuah nafkah 
yang dia maksudkan untuk mencari pahala, 301 maka nafkah itu baginya 
adalah sedekah." Muttafaq 'alalh. 

<^300^> Dari Abdullah bin Ami bin al-Ash <&>, beliau berkata, Rasu¬ 
lullah M bersabda. 



"Cukuplah seseorang memikul dosa apabila ia menyia-nyiakan 
orang yang menjadi tanggungannya." Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu 


Dawud dan lainnya* 


299 Maksudnya, berpencar ke sana ke mari untuk mencari nafkah. 

300 Kata ^ di sini bermakna ^ n mulut n . 

301 Yakni~ dengan nafkahnya itu dia bemiat mencari Wajah Allah dan mendekatkan diri 
kepadaNya. 















Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dengan makna yang 
senada, 

(iXLo ( J^C- 

"Cukuplah seseorang menanggung dosa apabila dia menahan ma- 
kanan dari orang yang menjadi tanggungannya." 

<^301 ^ A. Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

~ gill J \ j 2 u 3 

.Ills 

"Tidak ada hari di mana para hamba memasuki waktu pagi di hari 
itu melainkan ada dua malaikat yang turun, salah satunya berkata, 'Ya 
Allah, berikanlah ganti kepada orang yang berinfak.' Sedangkan yang 
lainnya berkata, 'Ya Allah, berikanlah kehancuran kepada orang yang 
menahan (hartanya)'." Muttafaq 'alaih. 

B. Dari Abu Hurairah 4 ®, dari Nabi M, beliau bersabda, 

u asi cj^s \z\j JiiJi A tiAJi A 

° > °' 0 * > 1 .°'°' O'* !# • 

• 4J0i ‘4J0i Aj1*j ‘(3^ 

"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, 302 
dan dahulukanlah orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik-baik se- 
dekah adalah apa yang lebih dari batas kecukupan. 303 Barangsiapa ber- 
usaha menyucikan diri (dengan tidak meminta-minta), maka Allah akan 
menyucikan dirinya, dan barangsiapa yang merasa cukup, maka Allah 
akan mencukupkannya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


302 Tangan yang di atas adalah yang memberi sedangkan tangan yang di bawah adalah 
yang meminta. 

303 Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang dikeluarkan oleh seseorang setelah 
dia menyisakan kadar kecukupan untuk keluarga dan orang yang menjadi tangungan- 
nya. Oleh karena itu, Nabi ?ft bersabda, 

.J>u 


"Dahulukanlah orang yang menjadi tanggunganmu 






















[37]. BAB MEMBERIINFAK DARI SESUATU 
YANG DISUKAI DAN BAIK 


Allah berfirman. 


^ \y*-A£j ^ ^ ^ ^ 

"Kalian tidak akan memperoleh kebajikan, hingga kalian menginfakkan 
sebagian harta yang kalian cintai." (Ali Imran: 92). 

Dan Allah && juga berfirman, 

tgoVf m ft tu; c; & \$4\ tja: 0 0£ £ 

^ OyuL *-> V^a-a^j jj 

" Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari basil usaha 
kalian yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kalian. Janganlah kalian memilih yang buruk untuk kalian keluarkan." 
(Al-Baqarah: 267). 

<^302^> Dari Anas beliau berkata, 

4 \ A\£\ IxA jl^H\ j&\ y\& 

eX* ^ya <Ull Jl4_L_oiL^a C-o^Sj 

4 :ifll jji ojji VliS : jjl jl3 4^4£ 

:i >)dc jji! a® At o! *2)i jjij u : jiii m 2)1 SjLj ji jj 2£ jif su- 

4ij®> Ijjlj jl jU C®-l ijlj ^ ^ 1*^ ! ,«;' ■ * jj) 'jllil 

.2)i iiiji ^4i 2i jjij u i^s .a® 2)i ii>ij lij, jiji a® 2i 

.oil u iij .gij ju elii .gij ju duj :S| 2i l jjij JUS 
r t : 8 .ri <2ii jjij u jii! :iii£ jit JUS .jwji^l j o! X djj 















"Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak harta- 
nya -yakni kebun kurmanya- di Madinah, dan harta yang paling dia 
cintai adalah kebun Bairaha' yang berhadapan dengan masjid. 304 Rasu- 
lullah M biasa masuk ke sana dan meminum aimya yang jemih." 

Anas berkata, "Ketika turun ayat ini, 'Kalian tidak akan memperoleh 
kebajikan, hingga kalian menginfakkan sebagian harta yang kalian cintai.' (Ali 
Imran: 92), Abu Thalhah mendatangi Rasulullah i§, lalu dia berkata, 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat ini 
kepadamu, 'Kalian tidak akan memperoleh kebajikan, hingga kalian meng¬ 
infakkan sebagian harta yang kalian cintai.' (Ali Imran: 92), dan sesung¬ 
guhnya harta say a yang paling say a cintai adalah kebun Bairaha'. Dan 
(karena ia adalah harta yang paling saya cintai, maka) ia adalah sedekah 
untuk Allah saya mengharapkan kebaikannya dan pahalanya di sisi 
Allah Maka pergunakanlah kebun itu sesuai petunjuk Allah kepada 
Anda, wahai Rasulullah. 1 Maka M Rasulullah berkata, 'Bagus, 305 itu ada¬ 
lah harta yang menguntungkan, itu adalah harta yang menguntungkan. 
Aku telah mendengar apa yang telah kamu ucapkan dan aku meman- 
dang agar kamu menyedekahkannya kepada para kerabatmu yang 
dekat.' Maka Abu Thalhah berkata, 'Aku laksanakan wahai Rasulullah.' 
Maka Abu Thalhah membagi-bagi kebun itu kepada kerabat dan sepupu- 
sepupunya." Muttafaq alaih. 

Sabda beliau M, diriwayatkan dalam ash-Shahih dengan lafazh 
£>\j dengan ba' bertitik satu dan ~\j dengan ya' bertitik dua, yakni man- 
faatnya kembali kepadamu. adalah kebun kurma, diriwayatkan 
dengan ba' dikasrah dan fathah (£U-ys). 


304 Yakni, Masjid Nabawi. 

305 f dengan ba bertitik satu difathah dan kha bertitik di sukun, terkadang di tanwin de¬ 
ngan tasydid atau tanpa tasydid, dengan kasrah atau rafa’. Kata ini diucapkan untuk 
menganggap besar sesuatu dan sebagai ungkapan kagum terhadapnya. 













[38]. BAB KEWAJIBAN MENYURUH KELUARGA, ANAK-ANAK YANG 
SUDAH MUMAYYIZy DAN SEMUA ORANG YANG BERADA Dl BAWAH 
TANGGUNG JAWABNYA AGAR TAAT KEPADA ALLAH &&, MELARANG 
MEREKA BERBUAT PENYIMPANGAN, MENDIDIK MEREKA, DAN 
MENCEGAH MEREKA MELAKUKAN APA-APA YANG DILARANG 


Allah berfirman. 




"Dan perintahkanlah keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu 
dalam mengerjakannya." (Thaha: 132). 

Dan Allah juga berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah diri kalian dan keluarga 
kalian dari api neraka." (At-Tahrim: 6). 

<$303& Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata. 


4 5th? <3> y? y? yJ^-\ 

jfu i €\ d\ ai ^ M 

"Al-Hasan bin Ali «£$ pemah mengambil sebutir kurma dari kurma 
sedekah lalu diletakkannya di mulutnya, maka Rasulullah M bersabda, 
'Kukh! Kukh! 306 Buanglah kurma itu! Tidakkah kamu tahu bahwa kita 
(keluarga Muhammad) tidak boleh memakan sedekah?" 1 Muttafaq 'alaih. 

Dalam satu riwayat, 

.JjiUtd jiliSL. 


306 Kata adalah kata yang digunakan untuk mencegah dan melarang, sampai sekarang 
masih dipakai untuk melarang anak-anak kecil. Ibnu al-Atsir memberinya harakat de- 
ngan kafdifathah (^) atau kasrah (^), akan tetapi yang digunakan di masyarakat 
adalah dengan dhammah (^). kemudian saya menjumpai orang-orang di Yordania dan 
Palestina mengucapkannya dengan kasrah (£>). 













"... bahwa sedekah itu tidak halal bagi kita." 

Kata £5 £5 ada yang berpendapat bahwa huruf kha'nya disukun 
(£S £S), dan ada pula yang berpendapat bahwa huruf kha'nya ddkasrah 
serta di tanwin g>). Kata ini diucapkan untuk melarang anak kecil me- 
lakukan hal-hal yang dianggap kotor, dan ketika itu al-Hasan memang 
masih anak-anak. 

<^304^> Dari Abu Hafsh Umar bin Abu Salamah Abdullah bin Abdul 
Asad, anak tiri 307 Rasulullah M, beliau berkata, 

£ JUi oikJJI j_ J4L5 M ill JJij M- ’S 

djij ui iSQi \L. alii ju, u 

"Dulu ketika saya masih anak-anak dalam asuhan Rasulullah M, 308 
pernah (pada saat makan) tanganku menjelajah semua bagian nampan. 
Maka Rasulullah M menegurku, 'Nak, bacalah bismillah, makanlah de- 
ngan tangan kananmu, dan makanlah apa yang terdekat denganmu.' 
Maka demikianlah seterusnya cara makanku setelah itu." 309 Muttafaq 'alaih. 

jAc artinya, berkeliling di semua sisi nampan. 

<^305^> Dari Ibnu Umar m&s, beliau berkata, Saya mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda, 

jy'j ‘Aslc-j ^\j JyLL* ^4=JSj p4=tJsr 

aJJLUj °j gjj 

SjlSj gT, ^ JU £ ^\ilj 


"Masing-masing dari kalian adalah pemimpin dan masing-masing 
dari kalian akan dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang di- 


307 Anak Ummu Salamah <&>, istri Rasulullah jg. 

308 Yakni, dalam penjagaan dan perlindungan Rasulullah s|. 

309 adalah cara makan. Yakni, seperti itulah cara makanku setelah sabda Nabi it ter- 
sebut. Dalam hadits ini terdapat pengajaran adab makan kepada anak kecil. 
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pimpinnya. Seorang penguasa adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Suami adalah 
pemimpin dalam rumah tangganya dan dia akan dimintai pertanggung- 
jawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Istri adalah pemimpin di 
rumah suaminya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadap apa 
yang dipimpinnya. Pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta 
majikannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang 
dipimpinnya. Jadi masing-masing dari kalian adalah pemimpin dan 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang dipimpinnya." 

Muttafaq 'alaih. 

<^306^> Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya beliau 
berkata, Rasulullah M bersabda, 

. i\d ^ i\d \y£ 

"Perintahkanlah anak-anak kalian agar mendirikan shalat ketika 
mereka sudah berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena (me- 
ninggalkan) shalat ketika mereka sudah berusia sepuluh tahun, serta 
pisahkanlah tempat tidur mereka." Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dcn gan sanad hasan. 

^307^ Dari Abu Tsurayyah Sabrah 310 bin Ma'bad al-Juhani 4s>, beliau 
berkata, Rasulullah M bersabda, 

"Ajarkanlah anak-anak shalat saat dia telah berusia tujuh tahun 
dan pukullah dia karena (meninggalkan) shalat ketika dia telah berusia 

sepuluh tahun." Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits hasan." 

Sedangkan lafazh Abu Dawud, 

"Perintahkanlah anak-anak mendirikan shalat, apabila dia telah 
mencapai usia tujuh tahun." 


310 Tsurayyah (jy) dengan tea' di dhammah, ra' difat hah, dan ya ' di tasydid. Sabrah 
dengan sin dtfathah dan ba' disukun. 






[39]. BAB HAK TETANGGA DAN WASIAT BERBUAT BAIK KEPADANYA 

- -• ^ 

Allah && berfirman, 

jffX, T . h -i'j M } 

cS3i C5 J^2it $, diit/itS &3St ^ jdj 


"Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukanNya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orangtua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kalian miliki ." 311 (An-Nisa': 36). 

<^308^> Dari Ibnu Umar dan Aisyah mereka berkata, Rasulullah 
M bersabda, 

j Ij*. jlj U 

"Jibril terus-menerus berpesan kepadaku agar berbuat baik kepada 
tetangga, sampai aku mengira dia akan memberikan hak waris kepada- 

nya." Muttafaq 'alalh. 

^309^ Dari Abu Dzar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

(XjbtXjz ll 13) tji Ul \j 

"Wahai Abu Dzar! Apabila kamu memasak kuah, 312 maka perba- 
nyaklah airnya, lalu perhatikanlah tetangga-tetanggamu." Diriwayatkan 

oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat Muslim juga dari Abu Dzar, beliau berkata, 

^\jPr ls\j* j£> Is 13} (ji 


311 11 Teman sejawat" misalnya teman saat belajar, teman sepekerjaan, atau teman saat be- 
pergian ."Hamba sahaya yang kalian miliki" baik hamba sahaya Laki-laki maupun wanita. 

312 Semisal kuah daging, kuah ayam, dan sejenisnya. 








"Sesungguhnya kekasihku (Rasulullah sit) berwasiat kepadaku, 
'Apabila kamu memasak lauk, maka perbanyaklah airnya, kemudian 
perhatikan keluarga dari tetangga-tetanggamu lalu berilah mereka dari- 
nya dengan cara yang baik." 


<^310^> Dari Abu Hurairah bahwa Nabi M bersabda. 


: jii g ji :j4i i iii} ^ i iiij ^ 

.iSstj Jju. 


"Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah tidak beriman. Demi Allah 
tidak beriman." Ditanyakan, "Siapa wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Orang yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguan kejahatan- 
nya." Muttafaq ‘alaih. 


Dalam satu riwayat Muslim, 


5 ^. yk i & &L\ i 


"Tidak akan masuk surga orang yang tetangganya tidak merasa 
aman dari gangguan kejahatannya." 

jsljjfi adalah gangguan dan kejahatan. 

<^311^> Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


.5U Sf ^oULlJl \S 


"Wahai wanita-wanita Muslimah! Janganlah sekali-kali seorang 
tetangga menganggap remeh pemberiannya kepada tetangganya, meski- 
pun hanya berupa kikil kambing." Muttafaq 'alaih. 


<^312^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

o* Vij ii'j V*l£- 


"Janganlah seorang tetangga melarang tetangganya menancapkan 
satu batang kayu di temboknya." Kemudian Abu Hurairah berkata, 
"Mengapa aku melihat kalian berpaling dari Sunnah ini? Demi Allah, 








aku akan melemparkan Sunnah ini di antara pundak-pundak kalian." 313 

Muttafaq 'alaih. 

Diriwayatkan dengan lafazh "kayu-kayunya" dengan idhafah dan 
jamak, dan "kli- "satu batang kayu" dengan tanwin sebagai kata tunggal. ^ U 
yJ> lmaknanya adalah mengapa aku melihat kalian berpaling 
dari Sunnah ini. 


<^313^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah it bersabda, 

>^1 dit or jij ^ ij$\ 0\j dii or & 
m&s yj \jJ~ jidi j>H\ 0\j .Au or ^3 f. 


"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka jangan- 
lah menyakiti tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, maka hendaklah memuliakan tamunya. Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah mengucapkan 
yang baik 314 atau diam." Muttafaq 'alaih. 


<^314^> Dari Abu Syuraih al-Khuza'i, bahwa Nabi M bersabda, 

.cJ^4j jf \jJ~ jidi >^1 0 \j di u ^>1 or o^j ‘dLi fjdii 


"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hen¬ 
daklah berbuat baik kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah memuliakan tamunya. Dan 
barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah 
berkata yang baik atau diam." Diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini, 


sedan gkan al-Bukhari merhvayatkan sebagian darinya. 


i(315i) Dari Aisyah beliau berkata, 

.a 1*4,331 jj : jvS lit! M a 5 j <d)i 4333 r rids 


313 adalah jamak dari ^ artinya pundak. Maksud tt di antara pundak-pundak kalian " 
adalah di tengah-tengah kalian. Hadits ini mewajibkan seorang tetangga untuk meng- 
izinkan tetangganya meletakkan kayu pada temboknya. Ini adalah madzhab Ahmad 
dan lainnya. 

314 Asy-Syafi’i berkata, "Tetapi setelah berpikir tentang apa yang bakal diucapkan, 
apabila nampak jelas bahwa ia adalah baik, tidak mengakibatkan kerusakan, tidak 
menyeret kepada ucapan haram atau makruh, maka barulah dia berkata.” 









mm ^^Cepada/ ( %wnqlua/ 6c Silaiumhlnv 



"Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, saya memiliki dua tetangga, ke- 
pada siapakah saya memberi hadiah (terlebih dahulu)?' Beliau menjawab, 
'Kepada tetangga yang paling dekat pintunya darimu'." Diriwayatkan oich 

al-Bukhari. 


Dari Abdullah bin Umar beliau berkata, Rasulullah M 

bersabda. 




j?- 



"Sebaik-baik sahabat di sisi Allah adalah orang yang paling 
baik kepada sahabatnya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah 
yang paling baik kepada tetangganya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits has an." 



[40]. BAB BERBAKTI KEPADA KEDIIA ORANGTUA DAN SILATURAHIM 

•—- 


Allah berfirman. 



"Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukanNya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orangtua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kalian miliki." (An-Nisa': 36). 


Allah juga berfirman. 



"Bertakwalah kepada Allah yang dengan NamaNya kalian saling me¬ 
minta 315 dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan." (An-Nisa': 1). 


315 Yakni, sebagian kalian meminta kepada sebagian yang lain dengan menggunakan 
NamaNya, misalnya seseorang berkata, "Saya meminta kepadamu dengan Nama Allah." 













Allah juga berfirman. 
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"Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah 
agar dihubungkan (Ar-Ra'd: 21). 

Allah &$ juga berfirman. 


u»u^ ) 


"Dan Kami wajibkan kepada manusia (agar berbuat) kebaikan kepada kedua 
orangtuanya." (Al-Ankabut: 8). 

Allah juga berfirman. 
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"Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kalian jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaan- 
mu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
1 ah' dan janganlah engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada kedua¬ 
nya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 'Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada xvaktu kecil'." (Al-Israb 
23-24). 316 


J 


Dan Allah juga berfirman, 
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316 "Perkataan ah 11 maksudnya adalah perkataan yang menunjukkan rasa kesal dan tidak 
suka. "Dan janganlah engkau membentak keduanya 11 maksudnya, janganlah Anda me- 
ngecam mereka disebabkan mereka melakukan perbuatan yang tidak Anda sukai. 
"Dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik " yakni, perkataan yang baik 
dan bagus. "Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 1 
yakni, berendah hatilah terhadap mereka karena rasa kasih dan sayang Anda dan ke¬ 
pada mereka. 
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"Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang ber- 
tambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada- 
Ku dan kepada kedua orangtuamu." (Luqman: 14). 

<^317^> Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas'ud 4&>, beliau 
berkata, 
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"Saya pemah bertanya kepada Nabi 2i, 'Amal apakah yang paling 
dicintai oleh Allah &$?' Beliau menjawab, 'Shalat tepat pada waktunya.' 317 
Saya bertanya, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Berbakti kepada kedua 
orangtua.' Saya bertanya, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Berjihad 
di jalan Allah'." Muttafaq 'alaih. 

<^318^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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"Seorang anak tidak bisa membalas budi orangtuanya, kecuali jika 
dia menemukan orangtuanya dalam keadaan menjadi budak, kemudian 
dia membelinya lalu memerdekakannya." Dfa-hvayatkan oleh Muslim. 

<^319^> Dari Abu Hurairah 4s>, bahwa Rasulullah $| bersabda, 
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendak- 
lah memuliakan tamunya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, maka hendaklah menyambung rahimnya. Dan barangsiapa ber¬ 
iman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah mengucapkan yang 
baik atau diam." Muttafaq ‘alaih. 

<^320^> Dari Abu Hurairah *&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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317 Maksudnya, di awal waktunya sebagaimana disebutkan dalam sebagian hadits. 
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"Sesungguhnya Allah d® menciptakan seluruh makhluk, sehingga 
ketika Dia telah selesai menciptakan mereka, 318 berdirilah rahim lalu 
berkata, ’Ini adalah tempat orang yang berlindung kepadaMu dari pe- 
mutusan hubungan rahim (kekeluargaan). 1 Allah menjawab, 'Ya. Tidak- 
kah kamu rela kalau Aku menyambung orang yang menyambungmu 
dan memutus orang yang memutusmu?' Rahim menjawab, 'Ya. 1 Allah 
berfirman, 'Itulah bagianmu'." 

Kemudian Rasulullah M bersabda, "Bacalah jika kalian mau, 'Maka 
apakah sekiranya jika kalian berkuasa, 319 kalian akan berbuat kerusakan di bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknat Allah, lalu dibuat tuli (pendengarannya) 320 dan dibutakan penglihatan- 
nya.' (Muhammad: 22-23)." Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat al-Bukhari, 
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"Maka Allah berfirman, 'Siapa yang menyambungmu, maka 
Aku akan menyambungnya; dan siapa yang memutusmu, maka Aku 
akan memutuskannya'." 


<^321^ Dari Abu Hurairah ■#>, beliau berkata, 
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318 Yakni, setelah Dia menyempumakan penciptaan mereka semua. 

Orang yang berlindung (iiUJi) dan orang yang meminta perlindungan (jb^idi) adalah 
orang yang berpegang erat dan bergantung kepada sesuatu. 

319 Yakni, memegang berbagai urusan orang-orang. 

320 Yakni, mereka tidak mau mendengar kebenaran. 










"Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah sit lalu bertanya, 
'Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak mendapatkan 
perlakuan baik dariku?' Beliau menjawab, 'Ibumu.' Dia berkata, 'Kemu- 
dian siapa?' Beliau menjawab, 'Ibumu.' Dia berkata, 'Kemudian siapa?' 
Beliau menjawab, 'Ibumu.' Dia berkata, 'Kemudian siapa?' Beliau men¬ 
jawab, 'Ayahmu'." Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat. 
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"Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak mendapat¬ 
kan perlakuan yang baik? Beliau menjawab, 'Ibumu, kemudian ibumu, 
kemudian ibumu, kemudian ayahmu, kemudian orang yang terdekat 
denganmu, lalu orang yang terdekat denganmu 1 ." 

isUJJl semakna dengan artinya perlakuan. Kalimat ills! p "ke¬ 

mudian ayahmu" dibaca nashab karena ada fi'il (kata kerja) yang dibuang, 
asumsinya adalah ild y p "kemudian berbaktilah kepada ayahmu". Sedang- 
kan dalam sebuah riwayat disebutkan hy) p dan ini sudah jelas. 

<^322^ Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 
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"Sungguh hina, sungguh hina, sungguh hina 321 orang yang men¬ 
dapatkan kedua orangtuanya saat mereka lanjut usia, baik salah satunya 
maupun keduanya, tetapi orang itu tidak masuk surga." Diriwayatkan olch 
Muslim. 


<^323^> Dari Abu Hurairah 4&>, 
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arti asalnya adalah, "Hidung si fulan menempel dengan tanah H . Ini merupa- 
kan kiasan yang menunjukkan kehinaan. 
















"Bahwa ada seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, saya 
mempunyai kerabat, saya menghubungi mereka tetapi mereka memu- 
tuskanku, saya berbuat baik kepada mereka tetapi mereka berbuat buruk 
kepadaku, saya selalu sabar (santun) terhadap mereka tetapi mereka 
selalu berbuat bodoh terhadapku.' Maka beliau bersabda, 'Kalau me- 
mang benar apa yang kamu katakan ini, maka seolah-olah kamu me- 
nyuapkan abu panas kepada mereka. Dan penolong dari Allah akan 
selalu menyertaimu dalam menghadapi mereka selama kamu tetap 
seperti itu'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

dengan ta didhammah, sin dikasrah, dan fa ditasydid. Jdl dengan 
mim difathah, lam ditasydid, artinya abu panas. "Seolah-olah kamu menyuap- 
kan abu panas kepada mereka", ini adalah perumpamaan yang menyerupa- 
kan dosa yang menimpa mereka dengan rasa sakit yang dialami oleh 
orang yang memakan abu panas, sementara orang yang berbuat baik 
kepada mereka tidak mendapat kerugian apa pun, justru merekalah 
yang berdosa besar karena tidak memenuhi haknya dan telah menya- 
kitinya. Wallahu a'lam. 


<^324^> Dari Anas 4a, bahwa Rasulullah #t bersabda, 
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"Barangsiapa yang ingin diluaskan rizkinya dan diakhirkan ajalnya, 
maka hendaklah menyambung silaturahim." Muttafaq ' alaih. 

x > 

Makna iJ l~h adalah ditunda ajal dan umumya. 

<^325^> Dari Anas 4s>, beliau berkata. 
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"Abu Thalhah 4& adalah orang Anshar yang paling banyak harta- 
nya -yakni kebun kurmanya- di Madinah, dan harta yang paling dia 
cintai adalah kebun Bairaha' yang berhadapan dengan masjid (Nabi M). 
Rasulullah i| biasa masuk ke Sana dan meminum aimya yang jemih." 

Anas berkata, "Ketika turun ayat ini, 'Kalian tidak akan memperoleh 
kebajikan, hingga kalian menginfakkan sebagian harta yang kalian cintai.' (Ali 
Imran: 92), Abu Thalhah mendatangi Rasulullah jH, lalu dia berkata, 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 
'Kalian tidak akan memperoleh kebajikan, hingga kalian menginfakkan sebagian 
harta yang kalian cintai.' (Ali Imran: 92), dan sesungguhnya harta saya 
yang paling saya cintai adalah kebun Bairaha\ Dan (karena ia adalah 
harta yang paling saya cintai, maka) ia adalah sedekah untuk Allah 
saya mengharapkan kebaikannya dan pahalanya di sisi Allah &$. Maka 
pergunakanlah kebun itu sesuai petunjuk Allah kepada Anda, wahai 
Rasulullah.' Maka M Rasulullah berkata, 'Bagus, itu adalah harta yang 
menguntungkan, itu adalah harta yang menguntungkan. Aku telah 
mendengar apa yang telah kamu ucapkan dan aku memandang agar 
kamu menyedekahkannya kepada para kerabatmu yang dekat.' Maka 
Abu Thalhah berkata, 'Aku laksanakan, wahai Rasulullah.' Maka Abu 
Thalhah membagi-bagi kebun itu kepada kerabat dan sepupu-sepupu- 

nya." Muttafaq 'alaih. 

Penjelasan lafazh-lafazhnya telah disebutkan dalam "Bab Memberi 
Infak dari Sesuatu yang Disukai dan Baik". 322 


<^326^ Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, 
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322 Hadits no. 302. 
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"Ada seorang laki-laki menghadap kepada Nabi M lalu berkata, 
'Saya berbai'at kepada Anda untuk berhijrah dan berjihad demi mencari 
pahala dari Allah Nabi M bertanya, 'Apakah salah seorang dari 
kedua orangtuamu masih hidup?' Dia menjawab, 'Ya, bahkan keduanya 
(masih hidup).' Maka beliau bersabda, 'Kamu mencari pahala dari Allah 
&$?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu pulanglah kepada 
kedua orangtuamu dan pergaulilah keduanya dengan baik'." Muttafaq 
'alaih. 


Dan dalam satu riwayat mereka berdua, 
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"Ada seorang laki-laki datang meminta izin kepada Nabi M, untuk 
ikut berjihad, maka beliau bertanya, 'Apakah kedua orangtuamu masih 
hidup?' Dia menjawab, 'Ya.' Maka beliau bersabda, 'Maka berjihadlah 
dalam berbuat baik kepada mereka berdua'." 


<^327^> Dari Abdullah bin Amr dari Nabi M, beliau bersabda, 
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"Orang yang menyambung hubungan silaturahim bukanlah orang 
yang membalas menyambungnya, tetapi orang yang menyambung 
hubungan silaturahim adalah orang yang apabila kerabatnya memutus- 
kan hubungan silaturahim, dia berusaha menyambungnya." Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari. 


c-iiJ dengan qaf dan tha" di fathah, sedangkan dibaca marfu'. 323 

<^328^> Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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"Rahim itu tergantung di Arasy, dia berkata, 'Siapa yang menyam- 
bungku, maka Allah menyambungnya, dan siapa yang memutusku, 
maka Allah memutusnya'." Muttafaq 'alaih. 


323 Saya katakan, Pada sebagian riwayat ditulis duiJ dengan qafdidhammah dan tha' di- 
kasrah sebagaimana dalam bath al-Bari. 
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<^329^> Dari Ummul Mukminin, Maimunah binti al-Harits 
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"Bahwa dia memerdekakan seorang budak wanita tanpa meminta 
izin Nabi it, maka pada hari giliran Rasulullah it berada di rumahnya, 
dia berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah Anda tahu bahwa saya telah 
memerdekakan budakku? 1 Beliau bertanya, 'Apa kamu telah melaku- 
kannya?' Dia menjawab, 'Ya.' Maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
seandainya kamu memberikannya kepada kerabatmu dari pihak ibu, 
tentu pahalamu lebih besar lagi'." Muttafaq alaJh. 


<^330^> Dari Asma' binti Abu Bakar ash-Shiddiq beliau berkata. 
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"Pada masa perjanjian Rasulullah it, 324 ibuku yang masih musyrik 
pemah mendatangiku. Maka saya meminta fatwa kepada Rasulullah it. 
Saya berkata, 'Ibuku mendatangiku, sedangkan dia itu menginginkan 
sesuatu dariku, apakah saya boleh menyambung hubungan dengan 
ibuku? 1 Beliau menjawab, 'Ya, sambunglah hubungan dengan ibumu'." 

Muttafaq ‘alaih. 

Ucapannya sgij artinya dia menginginkan milikku dan meminta 
sesuatu kepadaku. Ada yang berpendapat bahwa dia memang ibu kan- 
dungnya dan ada juga yang berpendapat bahwa dia hanyalah ibu susu- 
nya, dan yang benar adalah yang pertama. 

<^331 Dari Zainab ats-Tsaqafiyah, istri Abdullah bin Mas'ud 
beliau berkata. 
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324 Yakni, masa peijanjian damai antara Rasulullah M dengan kaum musyrikin di Hudai- 
biyah. 
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"Rasulullah it bersabda, 'Bersedekahlah kalian wahai kaum wanita, 
meskipun dari perhiasan kalian'." 

Zainab berkata, "Maka saya pulang menemui Abdullah bin Mas'ud, 
saya berkata kepadanya, 'Engkau adalah laki-laki yang sedikit hartanya, 
sedangkan Rasulullah it telah memerintahkan kami agar bersedekah. 
Datang dan tanyakanlah kepada beliau; jika aku boleh menyerahkan 
sedekah kepadamu, 325 tetapi jika tidak, maka akan aku serahkan kepada 
orang lain.' Abdullah menjawab, 'Kamu saja yang datang sendiri kepada 
beliau.' Maka saya pun berangkat, ternyata ada seorang wanita Anshar 
telah berdiri di depan pintu Rasulullah it, dan ternyata keperluanku 
sama dengan keperluannya. Rasulullah it adalah orang yang berwibawa 
(sehingga kami merasa segan kepada beliau). Lalu Bilal keluar menemui 
kami. Kami berkata kepadanya, 'Temuilah Rasulullah it dan sampaikan 
bahwa ada dua orang wanita di depan pintu menanyakan kepada Anda, 
'Apakah boleh bila sedekah dari keduanya diberikan kepada suami me- 
reka dan anak-anak yatim yang ada di bawah asuhan mereka? Tetapi 
jangan beritahu beliau siapa kami.' Maka Bilal menghadap Rasulullah 
ift dan menanyakan kepada beliau, maka beliau bertanya, 'Siapa mereka 
berdua?' Bilal menjawab, 'Seorang wanita dari Anshar dan Zainab.' 


325 Maka aku akan memberi sedekah kepadamu. 
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Rasulullah bertanya lagi, 'Zainab yang mana?' Bilal menjawab, 'Istri 
Abdullah.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Mereka berdua mendapatkan 
dua pahala; pahala (menyambung) kerabat dan pahala sedekah'." Mut- 

tafaq alalh. 


<^332^> Dari Abu Sufyan bin Harb 4® dalam haditsnya yang panjang 
tentang kisahnya dengan Heraklius, 

:dJi : JVS ^ iSUi $ JVS jl> fit 

\yi:j u 5^13 ^ ^ 1^4 sfj &\ \y^\ 


"Bahwa Heraklius bertanya kepada Abu Sufyan, 'Apa yang dia 
-maksudnya, Nabi M- perintahkan kepada kalian?' Abu Sufyan men¬ 
jawab, 'Saya menjawab, 'Dia berkata, 'Sembahlah Allah Semata dan 
jangan menyekutukan sesuatu pun denganNya, serta tinggalkanlah 
apa-apa yang dikatakan oleh bapak-bapak kalian.' Dia menyuruh kami 
shalat, jujur, menjaga diri dari yang haram, dan silaturahim'." Muttafaq 

' alalh. 


^333^ Dari Abu Dzar 4s>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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"Sesungguhnya kalian akan membebaskan satu negeri yang di da- 
lamnya qirath banyak disebut." 

Dalam satu riwayat. 
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"Kalian akan membuka (menaklukkan) Mesir, satu negeri yang di 
dalamnya banyak disebut nama qirath. Maka hendaklah kalian memberi- 
kan wasiat agar berbuat baik kepada penduduknya, karena sesungguh¬ 
nya mereka memiliki hak perlindungan dan kekerabatan." 


Dalam satu riwayat. 
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"Apabila kalian telah membuka (menaklukkan)nya, maka berbuat 
baiklah kepada penduduknya, karena sesungguhnya mereka memiliki 
hak perlindungan dan kekerabatan." 

Atau beliau bersabda, 
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"Hak perlindungan dan hubungan besan." Dirfwayatkan oleh Muslim. 

Para ulama berkata, "Kekerabatan yang dimiliki bangsa Mesir 
adalah karena Hajar, ibu Ismail berasal dari mereka. Sementara hu¬ 
bungan besan adalah karena Maria, ibu dari Ibrahim, putra Rasulullah 
M juga berasal dari mereka. 

<^334^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata. 


m &\ fej \c;S ^0 ^ oik dJj: III 


\y£\ ^ sji ^ U ^VU\ ^ 


• i - *sf 


> o f . > of 


> of < « of 


\j 6j\SJl ^»^=Lua Aj\ IjJl&I \j 6jlUl y* p^SSUufljl IjjJibl 4L3bJ> 

«_,t3l ^ eUi; gjisil JLmS U *jiai ^ l}iif lyljdl jJi. ^ 

.l#L o? Jjs. alls, Jit 5# j^=J Juif i 


"Ketika turun ayat, 'Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
(Muhammad) yang terdekat.' (Asy-Syu'ara': 214). Rasulullah M memanggil 
suku Quraisy, maka mereka pun berkumpul. Rasulullah jH memanggil 
secara umum dan secara khusus, beliau mengatakan, 'Wahai Bani Abdi 
Syams, wahai Bani Ka'ab bin Lu ay, selamatkanlah diri kalian dari ne- 
raka! Wahai Bani Murrah bin Ka'ab, selamatkanlah diri kalian dari api 
neraka! Wahai Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari api neraka! 
Wahai Bani Hasyim, selamatkanlah diri kalian dari api neraka! Wahai 
Bani Abdul Muththalib, selamatkanlah diri kalian dari api neraka! Wahai 
Fathimah, selamatkanlah dirimu dari api neraka! Sesungguhnya aku 
tidak memiliki kuasa sedikit pun untuk menyelamatkan kalian dari 
siksa Allah. Hanya saja kalian semua memiliki hubungan kekerabatan 
denganku yang akan aku basahi dengan air kekerabatan." Muttafaq ' alaih. 


















Sabda M, beliau, l^J^L dengan ba yang kedua di fathah (pJpL) atau bisa 
juga kasrah (pJ'P). j^Ui adalah air, maksudnya aku akan menyambung- 
nya. Beliau menyerupakan terputusnya hubungan kekerabatan dengan 
panas yang bisa dipadamkan dengan air, dan hubungan ini bisa didingin- 
kan dengan menjalin silaturahim. 

<^335^ Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, Saya 
mendengar Rasulullah M, bersabda secara terang-terangan, bukan samar- 
samar, beliau bersabda. 
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"Sesungguhnya keluarga bani fulan bukanlah wali-waliku. Wali 
(penolong)ku adalah Allah dan orang-orang Mukmin yang shalih. Hanya 
saja mereka memiliki hubungan kekerabatan yang akan aku basahi de¬ 
ngan air kekerabatan." Muttafaq 'alaih, dan ini lafazh al-Bukhari. 


<^336^ Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid al-Anshari 
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"Bahwa seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, beritahukan- 
lah kepadaku satu amal yang bisa memasukkanku ke surga dan men- 
jauhkanku dari neraka. 1 Maka Nabi H bersabda, 'Kamu menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan sesuatu pun denganNya, kamu mendiri- 
kan shalat, membayar zakat, dan menyambung hubungan kekerabatan 1 ." 


Mutftafaq 'alaih. 


<^337^> Dari Salman bin Amir &>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
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"Apabila salah seorang di antara kalian berbuka puasa, maka hen- 
daknya berbuka dengan kurma, karena sesungguhnya itu adalah ke- 















berkahan. Jika tidak mendapatkan kurma, maka (berbukalah) dengan 
air, karena sesungguhnya air itu suci dan menyucikan." 

Beliau juga bersabda, "Sedekah kepada orang miskin hanyalah se- 
dekah, tetapi kepada sanak kerabat bernilai ganda; sedekah dan silatu- 

rahim." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan .” 326 

<^338^> Dari Ibnu Umar egfe, beliau berkata, 

JllS i\^A^£=3o C-uS oi \y>\ 

"Dulu saya memiliki seorang istri yang saya cintai, tetapi Umar 
tidak menyukainya. Dia berkata kepadaku, 'Ceraikanlah dia. 1 Namun 
saya menolak, maka Umar mendatangi Nabi M lalu menceritakan hal 
itu kepada beliau. Akhirnya Nabi M bersabda kepadaku, 'Ceraikanlah 

dia'." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, Hadits hasan 


shahih.' 


Dari Abu ad-Darda, 
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"Bahwa seorang laki-laki mendatanginya, dia berkata, 'Saya me¬ 
miliki seorang istri dan ibu saya menyuruh agar saya menceraikannya.' 
Maka dia menjawab, 'Saya mendengar Rasulullah it bersabda, 'Orang- 
tua itu adalah pintu surga yang paling tengah. Maka jika kamu mau, 
sia-siakanlah pintu itu atau peliharalah'." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau 
berkata, 'Hadits hasan shahih." 

<^340^> Dari al-Bara' bin Azib dari Nabi M, beliau bersabda, 

.fi\ tijLj sS\L\ 

"Saudara perempuan ibu itu kedudukannya sama dengan ibu." 

Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, Hadits sh ahih. " 


326 Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad, no. 531; Shahih Sunan Abu 
Dawud dengan ringkasan sanad, no. 2065; Shahih Sunan Ibnu Majah dengan ringkasan 
sanad, no. 1494; Dha’if Sunan Ibnu Majah, no. 374 dan Irwa’ al-Ghalil, no. 922. 
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Dalam bab ini terdapat banyak hadits yang masyhur di dalam 
Kitab ash-Shahih, di antaranya adalah hadits tiga orang yang terjebak di 
dalam gua 327 dan hadits Juraij 328 yang telah disebutkan. Ada juga bebe- 
rapa hadits yang masyhur dalam ash-Shahih yang tidak saya sebutkan 
demi keringkasan, dan di antara yang paling penting adalah hadits Amr 
bin Abasah 4® yang panjang yang mengandung banyak kaidah dan adab 
Islam yang insya Allah akan saya sebutkan secara lengkap pada "Bab 
Harapan", 329 di mana beliau berkata di dalamnya. 
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"Saya pernah menemui Nabi i! di Makkah, yakni di awal kenabian- 
nya, saya berkata kepada beliau, 'Siapa Anda?' Beliau menjawab, 'Nabi.' 
Saya bertanya, 'Apa itu nabi?' Beliau menjawab, '(Artinya) saya telah 
diutus oleh Allah ($$.' Saya bertanya, 'Dengan apa Dia mengutus Anda?' 
Beliau menjawab, 'Dia mengutusku dengan ajaran silaturahim, meng- 
hancurkan berhala-berhala, dan mentauhidkan Allah, tidak menyekutu- 
kan sesuatu pun denganNya...'." Lalu rawi menyebutkan hadits seleng- 
kapnya. Wallahu a'lam. 


[41]. BAB HARAMNYA DURHAKA KEPADA ORANGTUA DAN 
MEMUTUS TALI SILATURAHIM 

^-*•• •••- 


Allah berfirman. 









327 Hadits no. 13. 

328 Hadits no. 264, dari Abu Hurairah. 

329 Hadits no. 443. 












"Maka apakah sekiranya kalian berkuasa, kalian akan berbuat kerusakan 
di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang 
yang dikutuk Allah, lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan peng- 
lihatannya" (Muhammad: 22-23). 

Allah juga berfirman, 
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" Orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan berbuat 
kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat kediaman yang 
buruk (Jahanam)." (Ar-Ra'd: 25). 

Dan Allah juga berfirman, 
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"Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kalian jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaan- 
mu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
'ah' dan janganlah engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada kedua¬ 
nya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 'Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil'.'' (Al-Isra': 
23-24). 

^341 Dari Abu Bakrah Nufai 1 bin al-Harits beliau berkata, 
Rasulullah M bersabda, 
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"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang dosa besar yang 
paling besar?" Tiga kali. Kami menjawab, "Ya wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orangtua." 
Semula beliau duduk bersandar, lalu beliau duduk tegak dan bersabda, 
"Perhatikanlah! Dan ucapan dusta serta kesaksian palsu." Beliau terus- 
menerus mengulang-ulangnya hingga kami mengatakan, "Seandainya 
saja beliau diam." Muttafaq aiaih. 

<^342^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash <&>, dari Nabi M, beliau 
bersabda, 

. ji jiij Jjlij uk Jiijj, ji jju£ji 

"Dosa-dosa besar itu adalah: menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orangtua, membunuh jiwa manusia, dan sumpah palsu." DirKvayat- 

kan oleh al-Bukhari. 

adalah sumpah palsu yang disengaja. Sumpah palsu di- 
sebut ghatnus (yang menceburkan) karena sumpah tersebut menceburkan 
pelakunya ke dalam dosa. 

4343¥ Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah M bersabda. 


: jll jijll ’JjZ jij oil jjij U : lj)U .^jll} jijll fii jv^jl 

s' s' 

> at & 1 * z\\ \A & 0 *' 

• (»—«*■>< C A \ QuiOj COO) ! Ul CpJKO 

"Termasuk dosa-dosa besar adalah seseorang mencaci maki orang- 
tuanya sendiri." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, memang ada 
seseorang yang mencaci maki orangtuanya sendiri?" Beliau menjawab, 
"Dia mencaci maki bapak orang lain lalu orang itu membalas mencaci 
maki bapaknya, dan dia mencaci maki ibu orang lain dan orang itu 
membalas mencaci maki ibunya." Muttafaq 'aiaih. 

Di dalam satu riwayat, 
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"Sesungguhnya termasuk dosa besar yang paling besar adalah se¬ 
seorang melaknat kedua orangtuanya." Ditanyakan, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana seseorang melaknat kedua orangtuanya?" Beliau menjawab. 












"Dia mencaci bapak orang lain lalu orang itu balik mencaci bapaknya, 
dan dia mencaci ibu orang lain lalu orang itu balik mencaci ibunya." 

<^344^> Dari Abu Muhammad Jubair bin Muth'im «&, bahwa Rasu- 
lullah M bersabda. 
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"Tidak akan masuk surga seorang pemutus." Sufyan berkata dalam 
riwayatnya, "Maksudnya, pemutus silaturahim." Muttafaq 'aiaih. 


Dari Abu Isa al-Mughirah bin Syu'bah >, dari Nabi 3H, beliau 


bersabda. 
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"Sesungguhnya Allah el® mengharamkan kalian durhaka kepada 
ibu, menolak menunaikan kewajiban dan meminta apa yang bukan 
haknya, serta mengubur anak perempuan hidup-hidup. Dan Allah mem- 
benci kalian mengatakan 'katanya dan katanya 1 , banyak bertanya, dan 
menyia-nyiakan harta." Muttafaq aiaih. 

Ucapannya U & yakni, tidak mau memberikan apa yang wajib bagi- 
nya. oli artinya, meminta apa yang bukan menjadi haknya. oliJI iij arti- 
nya mengubur anak perempuan hidup-hidup.JUj Jii maksudnya adalah 
membicarakan semua yang didengar, misalnya seseorang mengatakan, 
"Katanya begini dan fulan berkata begini." Padahal dia tidak mengeta- 
hui kebenaran berita tersebut dengan yakin atau setidaknya memiliki 
dugaan yang kuat bahwa berita itu benar. Dan cukuplah seseorang di- 
anggap berdusta kalau dia menceritakan segala apa yang didengarnya. 
Sedangkan " menyia-nyiakan harta " adalah bertindak boros dan mem- 
belanjakannya bukan pada keperluan yang diizinkan oleh agama, baik 
keperluan dunia maupun akhirat, dan tidak menjaganya padahal dia 
mampu untuk menjaganya. "Banyak bertanya " adalah terus-menerus 
bertanya dalam hal yang tidak diperlukan. 

Dalam bab ini ada beberapa hadits yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya seperti hadits. 
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"Dan Aku memutus orang yang memutusmu." 330 
Dan hadits, 

"Siapa yang memutusku, maka Allah memutusnya." 331 



[42]. BAB KEUTAMAAN BERLAKU BAIK KEPADA SAHABAT AYAH, 
IBU, KERABAT, ISTRI, DAN SEMUA ORANG YANG 
DIANjURKAN UNTUK DIHORMATI 


<^346^> Dari Ibnu Umar bahwa Nabi M bersabda, 

"Sesungguhnya kebajikan yang terbaik adalah seseorang menyam- 
bung hubungan baik dengan orang yang dicintai oleh ayahnya." 

Dan dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar 
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"Bahwa seorang laki-laki Arab pedalaman bertemu dengannya di 
sebuah jalan menuju Makkah. Abdullah bin Umar mengucapkan salam 
kepadanya lalu mempersilakannya mengendarai keledai yang dia ken- 
darai dan memberinya surban yang ada di kepalanya. Ibnu Dinar ber- 
kata, 'Maka kami berkata kepadanya, 'Semoga Allah memperbaiki Anda. 


330 Hadits no. 320. 

331 Hadits no. 328. 








Sesungguhnya mereka itu orang Arab pedalaman, dan mereka sudah 
puas dengan pemberian yang sedikit 1 .' Abdullah bin Umar menjawab, 
'Sesungguhnya ayah orang ini adalah sahabat karib (ayahku) Umar bin 
al-Khaththab 4&>, dan saya mendengar Rasulullah M bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya kebajikan yang terbaik adalah seseorang menyambung hubungan 
baik dengan keluarga sahabat karib ayahnya'." 

Dan dalam satu riwayat dari Ibnu Dinar, dari Ibnu Umar, 
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"Apabila Ibnu Umar keluar menuju Makkah, beliau suka mem- 
bawa seekor keledai yang dia gunakan untuk beristirahat manakala dia 
bosan naik unta dan beliau memiliki surban yang beliau ikatkan pada 
kepalanya. Ketika pada suatu hari beliau sedang berada di atas keledai 
itu, tiba-tiba seorang Arab badui melewatinya, maka dia berkata, 'Bu- 
kankah kamu adalah fulan 332 bin fulan? 1 Dia menjawab, 'Benar.' Maka 
dia memberinya keledainya seraya berkata, 'Kendarailah ini.' Dan dia 
juga memberinya surban sambil berkata, 'Ikatlah kepalamu dengan ini.' 
Maka sebagian sahabatnya berkata kepadanya, 'Semoga Allah meng- 
ampuni Anda, Anda telah memberi badui ini seekor keledai yang biasa 
Anda pakai untuk beristirahat dan sebuah surban yang biasa Anda 
ikatkan pada kepala Anda?' Maka dia berkata, 'Sesungguhnya saya 
mendengar Rasulullah It bersabda, 'Sesungguhnya di antara kebajikan 
yang terbaik adalah apabila seseorang menyambung hubungan baik 


332 Tambahan dari manuskrip azh-Zhahiriyah, manuskrip B dan C milik al-Maktab aUslami, 
dan dari Shahih Muslim. 










dengan keluarga kawan karib ayahnya setelah ayahnya tiada.' Ayahnya 
badui ini adalah kawan karib Umar Semua rfwayat ini dikeluarkan oleh 


Imam Muslim. 


^347^ Dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah as-Sa'idi beliau berkata, 
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"Ketika kami sedang duduk-duduk di samping Rasulullah M, tiba- 
tiba beliau didatangi oleh seorang laki-laki dari Bani Salimah, lalu dia 
berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah masih ada sesuatu dari berbakti 
kepada ayah ibu yang dengannya saya bisa berbakti kepada keduanya 
setelah keduanya meninggal dunia?' Maka beliau bersabda, 'Ya, men- 
doakan keduanya, memohon ampun untuk keduanya, melaksanakan 
janji keduanya setelah kepergian keduanya, menyambung tali silatura- 
him yang tidak disambung kecuali dengan keduanya dan memuliakan 
kawan-kawan keduanya'." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud . 333 

<^348^> Dari Aisyah #s, beliau berkata. 
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"Aku tidak pernah cemburu terhadap salah seorang istri-istri Nabi 
M seperti kecemburuanku terhadap Khadijah *&>, padahal aku tidak 
pernah melihatnya sama sekali, akan tetapi Rasulullah M sering menye- 
butnya. Kadang kala beliau menyembelih kambing kemudian memo- 
tongnya menjadi beberapa bagian, kemudian mengirimkannya kepada 


333 Saya berkata, Sanad hadits ini dhaif, di dalamnya ada Ali bin Ubaid, dia tak dikenal. 













sahabat-sahabat wanita Khadijah. Kadang kala aku katakan kepada 
beliau, 'Sepertinya di dunia ini tidak ada lagi wanita selain Khadijah.' 
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Khadijah itu begini dan begini 334 dan 
aku memiliki keturunan darinya 1 ." Muttafaq ‘alaih. 

Dalam satu riwayat, 
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"Beliau benar-benar menyembelih kambing, lalu beliau mengha- 
diahkannya kepada sahabat-sahabat wanita Khadijah apa yang men- 
cukupi mereka." 

Dalam satu riwayat, 
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"Apabila beliau menyembelih kambing, beliau bersabda, 'Kirimkan 
ini ke kawan-kawan Khadijah'." 

Dan dalam satu riwayat, Aisyah berkata, 
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"Halah binti Khuwailid, saudara perempuan Khadijah pemah me- 
minta izin menemui Rasulullah M, maka beliau mengenali suara Khadi¬ 
jah 335 sehingga merasa senang karenanya. Maka beliau berkata, 'Ya Allah, 
ini Halah binti Khuwailid'." 

dengan huruf ha artinya maka beliau senang. Sedangkan dalam 
Kitab al-Jam' baina ash-Shahihain, karya al-Humaidi tertulis £li)U dengan 
'ain yang artinya, maka beliau sangat memperhatikan permohonan izin- 
nya. 

<$349& Dari Anas bin Malik 4fe, beliau berkata. 
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334 Yakni, beliau memuji-muji perbuatan Khadijah. 

335 Beliau terkenang dengan Khadijah karena suara dan logat Halah mirip dengan Khadijah. 
Beliau merasa senang dengan kedatangan Halah karena beliau terkenang kepada hari- 
harinya bersama Khadijah. 
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"Saya pernah keluar bersama Jarir bin Abdullah al-Bajali dalam se- 
buah perjalanan waktu itu dia melayaniku 336 , maka saya berkata, 'Jangan 
kamu lakukan.' Maka dia menjawab, 'Sesungguhnya saya telah melihat 
kaum Anshar telah berbuat sesuatu 337 terhadap Rasulullah M, karena itu 
saya bersumpah atas diriku, saya tidak akan menemani seseorang dari 
mereka, melainkan saya harus melayaninya'." 338 Muttafaq 'aiaih. 


[43]. BAB MEMULIAKAN AHLUL BAIT (KELUARGA) RASULULLAH m 
DAN PENJELASAN TENTANG KEUTAMAAN MEREKA 

-—• •--^ 


Allah berfirman. 



"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kalian, 
wahai ahlul bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya." (Al-Ahzab: 33). 

Dan Allah juga berfirman. 
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"Dan barangsiapa yang mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesung¬ 
guhnya itu timbul dari ketakwaan hati." (Al-Hajj: 32). 

<^350^> Dari Yazid bin Hayyan, beliau berkata, 
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336 Padahal dia lebih tua dariku. 

337 Sesuatu yang besar yang tidak bisa diungkap rinciannya dengan kata-kata. 

338 Hal itu karena saya memuliakan Nabi M- 
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"Saya berangkat bersama Hushain bin Sabrah dan Amr bin Muslim 
menemui Zaid bin Arqam^>. Ketika kami telah duduk di hadapannya, 
Hushain berkata kepadanya, 'Sungguh Anda, wahai Zaid, telah menda- 
patkan kebaikan yang banyak; Anda telah melihat Rasulullah M, telah 
mendengar hadits beliau, telah berperang bersama beliau dan shalat di 
belakang beliau. Sungguh Anda telah mendapatkan kebaikan yang 
banyak, wahai Zaid. Ceritakanlah kepada kami, wahai Zaid, apa yang 
Anda dengar dari Rasulullah M,-' Dia berkata, 'Wahai putra saudaraku, 
demi Allah, usiaku telah lanjut, masa hidupku dengan Rasulullah M 
telah lama berlalu dan aku pun telah lupa sebagian yang dulu aku ingat 
dari Rasulullah jg. Terimalah apa yang aku ceritakan kepada kalian, dan 
apa yang tidak (aku ceritakan), maka janganlah memaksaku mencerita- 
kannya.' Kemudian dia bercerita, 'Pada suatu hari Rasulullah |g berdiri 
berkhutbah di tengah-tengah kami di sebuah sumber mata air yang 
disebut Khum 339 , terletak antara Makkah dan Madinah. Beliau memuji 


339 dengan kha bertitik di dhammah dan mini di tasydid, nama sebuah danau yang 
masyhur dinisbatkan kepada hutannya dan biasa disebut Ghadir Khum. 











Allah, menyanjung-nyanjungNya, menasihati dan memberi peringatan, 
kemudian bersabda, 'Amma ba'du, ingatlah wahai manusia, sesungguh- 
nya aku ini hanyalah seorang manusia, tidak lama lagi utusan Rabbku 
akan da tang kepadaku dan aku pasti menyambutnya. Aku meninggal- 
kan di tengah-tengah kalian dua perkara yang agung 340 ; yang pertama 
adalah kitab Allah, di dalamnya ada petunjuk dan cahaya, maka ambil- 
lah kitab Allah dan berpegang teguhlah kepadanya.' Beliau mendorong 
dan menganjurkan untuk mengikuti kitab Allah. Kemudian beliau ber¬ 
sabda, 'Dan keluargaku, aku peringatkan kalian; takutlah kepada Allah 
dalam hal Ahlul Bait (keluarga)ku. Aku peringatkan kalian, takutlah 
kepada Allah dalam hal Ahlul Bait (keluarga)ku. 1 Maka Hushain bertanya 
kepadanya, 'Siapakah Ahlul Bait Rasulullah, wahai Zaid, bukankah 
istri-istrinya termasuk Ahlul Baitnya?' Dia menjawab, 'Istri-istri beliau 
termasuk Ahlul Bait beliau, akan tetapi Ahlul Bait beliau adalah orang 
yang diharamkan memakan sedekah sesudahnya. 1 Hushain bertanya, 
'Siapakah mereka?' Zaid berkata, 'Mereka adalah keluarga Ali, keluarga 
Aqil, keluarga Ja'far dan keluarga Abbas.' Dia bertanya, 'Mereka semua 
itu diharamkan menerima sedekah?' Dia menjawab, 'Ya'." Dtriwayatkan 
oleh Muslim. 


Dalam satu riwayat, 
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"Ingatlah, sesungguhnya aku meninggalkan di tengah-tengah 
kalian dua perkara agung; yang pertama adalah kitab Allah, yaitu tali 
(agama) Allah. Barangsiapa mengikutinya, pasti berada di atas petunjuk, 
dan yang meninggalkannya pasti berada di atas kesesatan." 


^351 ^ Dari Ibnu Umar tjges, dari Abu Bakar ash-Shiddiq M, secara 
mauquf, beliau berkata. 


.<Coo 



"Perhatikanlah Muhammad M pada Ahlul Baitnya." Dtriwayatkan 
oleh al-Bukhari. 


340 jjfti dengan tsa dan qafdifathah, disebut demikian karena kedudukannya yang besar 
dan agung. 













Arti lji»jl adalah perhatikanlah, hormatilah, dan muliakanlah. Wal- 
lahu a'lam. 



[44]. BAB MENGHORMATI ULAMA, ORANG YANG LEBIH DEW ASA, 
DAN ORANG TERPANDANG, MENDAHULUKAN MEREKA, MENJUNJUNG 
TINGGI KEDUDUKAN, DAN MENONJOLKAN MARTABAT MEREKA 

^ 


Allah berfirman. 


" Katakanlah , 'Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang-orang yang ber- 
akallah yang dapat menerima pelajaran." (Az-Zumar: 9). 

<^352^> Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr al-Badri al-Anshari 4S», 
beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 
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"Yang berhak mengimami suatu kaum adalah yang paling pandai 
membaca kitab Allah. Apabila mereka di dalam urusan bacaan adalah 
sama, maka yang paling mengerti tentang Sunnah. Apabila mereka 
dalam Sunnah sama, maka yang terlebih dahulu hijrahnya. Dan jika me¬ 
reka di dalam hijrahnya sama, maka yang paling tua usianya. Janganlah 
seseorang mengimami orang lain di tempat kekuasaannya, kecuali de¬ 
ngan izinnya dan jangan duduk di atas tempat khususnya di rumahnya, 
kecuali dengan izinnya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

Dalam suatu riwayat miliknya. 




"Yang terlebih dahulu masuk Islam," 











sebagai ganti dari. 



"Usia(nya)." 

Dan dalam riwayat lain miliknya. 


.iL i^4\ g \$t C$ fry** 


"Yang berhak mengimami suatu kaum adalah yang terpandai mem- 
baca kitab Allah dan paling dahulu bacaannya. Jika bacaan mereka sama, 
maka yang mengimami mereka adalah yang paling dahulu hijrahnya. 
Dan apabila mereka di dalam hijrahnya sama, maka yang mengimami 
mereka adalah yang paling tua usia(nya)." 

Yang dimaksud dengan adalah wilayah kekuasaannya atau 

tempat yang khusus untuknya, sedangkan 51 adengan ta di fathah, ra 
di kasrah, adalah benda miliknya secara khusus seperti tikar khusus atau 
kasur dan yang sejenisnya. 


<^353^> Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr beliau berkata. 


"Rasulullah M biasa mengusap pundak-pundak kami ketika akan 
shalat seraya bersabda, 'Luruskanlah shaf kalian dan jangan berselisih 
sehingga hati kalian akan ikut berselisih. Hendaklah orang yang dekat 
denganku (dalam shaf shalat) di antara kalian adalah orang-orang dewasa 
dan berakal, kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian orang- 
orang sesudah mereka'." Dirhvayatkan olch Muslim. 

Sabda Nabi M " dengan nun tak ber tasydid dan sebelumnya 
tanpa ya, diriwayatkan juga dengan nun ber tasydid dengan ya sebelum¬ 
nya yY\ adalah akal, I J>}\ adalah orang-orang yang sudah 

baligh (dewasa), tapi ada juga yang berkata bahwa maknanya adalah, 
orang-orang yang memiliki kesantunan dan keutamaan. 













<^354^> Dari Abdullah bin Mas'ud 4&, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 
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"Hendaklah orang-orang yang dekat denganku (dalam shaf shalat) 
adalah orang-orang dewasa dan berakal di antara kalian, kemudian 
orang-orang sesudah mereka." Tiga kali. "Dan jangan ribut seperti keri- 
butan pasar. 11341 Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^355^> Dari Abu Yahya -ada juga yang mengatakan, "Abu Muham¬ 
mad"-, Sahal bin Abu Hatsmah al-Anshari 4&>, beliau berkata. 
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"Abdullah bin Sahal dan Muhayyishah bin Mas'ud berangkat me- 
nuju Khaibar, waktu itu adalah waktu perjanjian damai, lalu mereka 
berpisah. Selanjutnya Muhayyishah datang kepada Abdullah bin Sahal, 
ternyata Abdullah telah menggelepar berlumuran darah, dibunuh orang, 
lalu dia menguburkannya, kemudian datang di Madinah. Selanjutnya 
Abdurrahman bin Sahal, Muhayyishah dan Huwayyishah, kedua putra 
Mas'ud berangkat menemui Nabi it, maka Abdurrahman mulai berbi- 
cara, maka Rasulullah it menegur, 'Yang tua, yang tua.' Karena Abdur¬ 
rahman adalah yang termuda, maka dia diam, maka dua orang berbicara, 
maka beliau bersabda, 'Apakah kalian semua mau bersumpah sehingga 
berhak mendapatkan pembunuh kalian?' Dan dia menyebutkan hadits 
Sampai selesai." Muttafaq alaih. 


341 Yakni, bercampur baumya orang-orang, pertentangan, perselisihan, suara-suara keras, 
suara-suara tidak jelas, dan fitnah-fitnah yang ada di sana. 
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Sabda Nabi M, p ‘p "Yang tua, yang tua", maksudnya, hendaknya 
yang berbicara adalah yang paling tua. 

<^356& Dari Jabir 


.jiJJI j oli jt &jJ\ \>£ pp \Pp\ 

"Bahwa Nabi M mengumpulkan antara dua orang yang terbunuh 
dalam perang Uhud dalam satu liang kubur, kemudian beliau bertanya, 
'Mana di antara keduanya yang paling banyak hafalan al-Qur'annya?' 
Maka tatkala beliau diberi isyarat kepada salah satu dari keduanya, 
beliau mendahulukannya dalam liang lahad." Dirhvayatkan oleh ai-Bukhari. 

^357^ Dari Ibnu Umar pi, bahwa Nabi M bersabda, 

c-JjlIi 4 <3 

"Dalam tidurku, aku bermimpi; aku bersiwak dengan kayu siwak, 
tiba-tiba datanglah dua orang yang salah satunya lebih besar dari yang 
lain, lalu aku memberikan siwak kepada yang kecil, maka dikatakan 
kepadaku, 'Yang besar.' Maka aku menyerahkan siwak itu kepada yang 
paling besar di antara keduanya." Dirhvayatkan oleh Muslim dengan sonadnya, 
sedangkan al-Bukhari merhvayatkan secara mu'aUaq. 

^358^ Dari Abu Musa 4®, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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"Sesungguhnya termasuk bagian dari mengagungkan Allah 
adalah memuliakan orang Muslim yang telah beruban (karena tua), 
pembawa al-Qur'an yang tidak berlebih-lebihan dan yang tidak meng- 
abaikannya 342 , dan memuliakan penguasa yang adil. 343 " Hadits has an di- 

riwayatkan oleh Abu Dawud. 


342 Jauh dari bacaan al-Qur'an dan pengamalannya. 

343 Adil dalam melaksanakan hukum di tengah-tengah rakyatnya. 












<^359|> Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya beliau 
berkata, Rasulullah Si bersabda, 

"Bukan dari golongan kami orang yang tidak menyayangi anak 
kecil kami dan yang tidak mengakui kemuliaan orang tua kami." Hadits 

shahih, diriwayatkan oleh Aba Dawud dan at-Tirmidzi, at-Tirmidzi berkata, "Hadits 
haisan shahih.” 

Dalam riwayat Abu Dawud, 


"Hak orang tua kami." 

<^360^> Dari Maimun bin Abu Syabib OM?, 
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"Bahwa Aisyah ^ dilewati oleh seorang pengemis, maka beliau 
memberinya sepotong roti, dan dia dilewati oleh seorang laki-laki yang 
berpakaian bagus, maka Aisyah mempersilakannya duduk sehingga dia 
makan. Maka hal itu ditanyakan kepadanya, dia menjawab, 'Rasulullah 
i§ bersabda, 'Tempatkanlah manusia itu sesuai kedudukan masing- 

masing'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, akan tetapi beliau berkata, “Maimun 
tidak peraah bertemu dengan Aisyah”. 

Dan Imam Muslim telah menyebutkan hadits ini di awal Kitab 
Shahihnya secara mu'allaq, beliau berkata, "Dan telah disebutkan dari 
Aisyah #s, dia berkata, 

j.^\ jjU o' M Sy*j ujit 

'Rasulullah H memerintahkan kami untuk menempatkan manusia 
sesuai kedudukan masing-masing'." 

Juga Disebutkan oleh al-Hakim Abu Abdullah dalam Kitabnya, 
Ma'rifah Ulum al-Hadits, dan beliau berkata, "Hadits shahih." 344 


344 Saya berkata, Perkataannya tidak seperti yang beliau katakan, karena sanadnya terpu- 
tus dan karena sebab lain seperti yang sudah saya jelaskan dalam al-Misykah, no. 4989. 
(Al-Albani). 
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^361^ Dari Ibnu Abbas «!&, beliau berkata, 
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"Uyainah bin Hishn datang (ke Madinah), dia singgah di rumah 
keponakannya al-Hurr bin Qais, salah seorang yang dekat dengan Kha- 
lifah Umar, 345 dan yang menjadi anggota majelis permusyawaratan Umar 
adalah para qurra ' (penghafal al-Qur'an), tua maupun muda. Uyainah 
berkata kepada keponakannya, 'Wahai putra saudaraku, kamu mempu- 
nyai kedudukan di hadapan Amirul Mukminin ini, mintakanlah untukku 
izin untuk menghadapnya.' Lalu dia memintakan izin dan Umar pun 
memberinya izin. Ketika dia masuk, dia berkata, 'Heh 346 Putra al-Khath- 
thab! Demi Allah, kamu tidak memberi kami banyak dan kamu tidak 
memutuskan dengan adil di antara kami!' Maka Umar marah hingga 
ingin menjatuhkan hukuman terhadapnya. Maka al-Hurr berkata ke- 
padanya, 'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah &£> berfirman 
kepada NabiNya M, 'Maafkanlah, perintahkanlah yang baik dan berpalinglah 
dari orang-orang yang bodoh.' (Al-A'raf: 199). Dan sesungguhnya orang ini 
(paman saya) termasuk orang-orang yang bodoh.' Demi Allah, Umar 
tidak melangkahi ayat tersebut ketika dia membacakannya kepadanya, 
dan Umar adalah orang yang patuh kepada Kitab Allah &&." Diriwayatkan 


345 Karena keutamaan mereka. 

346 yk dengan ha' di kasrah dan ya bertitik dua bawah di sukun, adalah kata peringatan 
yang mengandung ancaman. 

















oleh al-Bukhari. 


<^362^> Dari Abu Sa'id Samurah bin Jundub 4b, beliau berkata, 
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"Pada masa Rasulullah si saya masih kanak-kanak dan saya sudah 
banyak hafal dari beliau, namun tidak ada yang menghalangiku untuk 
meriwayatkan hadits kecuali karena di sini banyak perawi yang lebih 
tua dariku." Muttafaq 'alaih. 

<^363^ Dari Anas 4b, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 
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"Tidaklah seorang anak muda memuliakan orang tua karena usia- 
nya (yang lebih dewasa), melainkan Allah akan menetapkan untuknya 
orang yang akan memuliakannya di usianya (yang lanjut) kelak." Diriwa- 

yatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits gharib ." 3 * 7 



[45]. BAB MENGUNJUNGI ORANG-ORANG BAIK, DUDUK BERSAMA, 
MENEMANI, MENCINTAI, DAN MENGUNDANG MEREKA, 
MEMINTA DARI MEREKA UNTUK DIDOAKAN, DAN MENGUNJUNGI 
TEMPAT-TEMPAT YANG MEMILIKI KEUTAMAAN 


Allah &$ berfirman. 


0 
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347 Saya berkata, Maksudnya adalah dhaif. Saya telah meatakhrij hadits ini dan saya men- 
jelaskan dua sebab cacatnya dalam adh-Dha’ifah, no. 304. (Al-Albani). 
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"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, 'Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut 348 ; atau aku 
akan berjalan terus sampai bertahun-tahun.' Maka ketika mereka sampai ke per¬ 
temuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil 
jalannya ke laut itu. Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu) Musa 
berkata kepada pembantunya, 'Bawalah ke mari makanan kita; sungguh kita 
telah merasa letih karena perjalanan kita ini. 1 Dia (pembantunya) menjawab, 
'Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
membuatku lupa untuk menceritakannya kecuali setan, dan ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.' Musa berkata, 'Itulah (tempat) 
yang kita cari.' Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Lalu 
mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 
telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajar- 
kan kepadanya ilmu dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya, 'Bolehkah aku 
mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 
ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?'" (Al-Kahfi: 60-66). 

Dan Allah juga berfirman, 
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"Dan bersabarlah kamu bersama orang-orang yang menyeru Tuhan me¬ 
reka di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaanNya." (Al-Kahfi: 28). 

<^364^> Dari Anas beliau berkata, 
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348 Pertemuan laut Persia dan laut Romawi, dekat negara-negara Islam yang berada di 
sebelah timur jazirah Arab. 
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"Abu Bakar berkata kepada Umar t^s setelah wafatnya Rasulullah 
§1, 'Marilah kita pergi mengunjungi Ummu Aiman 349 sebagaimana dulu 
Rasulullah M biasa mengunjunginya. Tatkala keduanya sampai kepada- 
nya, dia menangis. Keduanya bertanya, 'Apa yang membuat Anda me- 
nangis? Bukankah Anda mengetahui bahwa apa yang ada di sisi Allah 
adalah lebih baik untuk Rasulullah H?' Maka dia menjawab, 'Aku me¬ 
nangis bukan karena aku tidak tahu bahwa apa yang ada di sisi Allah 
lebih baik untuk Rasulullah M, tetapi aku manangis karena wahyu 
telah terputus dari langit. 1 Jawabannya ini membuat keduanya menangis. 


349 Pengasuh dan pelayan Rasulullah H di masa kecilnya, Nabi M memerdekakannya, 
ketika beliau sudah tua dan menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah 
Dalam hadits ini terdapat kesalahan dari pena penulis, namun saya telah mengoreksi- 


nya. 

Saya berkata, Demikian yang tercantum di sini dan pada hadits no. 457, padahal itu 
salah, yang benar adalah, 

dpi i ol j4 u 

"Saya menangis bukan karena aku tidak tahu..." 

Sebagaimana dalam Shahih Muslim, 7/145, sedangkan lafazh Ibnu Majah, no. 1635, 

. U jl 

"Sesungguhnya aku mengetahui bahwa apa yang ada di sisi Allah....” 

Ini sesuai dengan apa yang tertulis dalam buku, seandainya tidak ada ucapan, 

"Sesungguhnya aku tidak menangis...” , yang merusak makna sebagaimana itu sudah 
jelas. 

Lafazh ini disebutkan dalam mursal Ikrimah dalam riwayat ad-Darimi, hal. 22-23, Cet. 
Hindiyah, dengan lafazh yang mirip dengan lafazh Muslim, yaitu, 
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"Sesungguhnya aku, demi Allah, tidak menangisi Rasulullah 3§ karena ketidaktahuanku 
bahwa beliau telah pergi kepada sesuatu yang lebih baik baginya daripada dunia, akan 
tetapi aku menangis karena....” 

Dan yang mengherankan adalah bahwa kesalahan ini terjadi berulang pada semua 
naskah yang ada, baik naskah yang sudah dicetak atau naskah yang masih dalam 
bentuk manuskrip, tanpa terkecuali naskah pen syarah, Ibnu Allan, 2/223. Untuk naskah 
paling baru yang dicetak di Darul Ma'mun, Damaskus, saya telah merevisi kekeliruan 
dari sisi maknanya tanpa merujuk kepada naskah asli, yaitu Shahih Muslim dan tanpa 
menyinggung kekeliruan beruntun yang teijadi pada berbagai bentuk naskah. Keter- 
jagaan dari salah hanyalah milik Allah saja. 















sehingga keduanya pun menangis bersamanya." Dirrwayatkan oleh Muslim. 
^365^ Dari Abu Hurairah dari Nabi it, 

Jl ills a^O>jJ> Jp Alii nS%L\ A^l $ lX-1 jlj 5' 

aI1c> <HJ Ji :J\I .Ajy^' ol* IjjI :<jvj Jj' :<jll aILO 

dWJ ill jjOj ^ : jVS ill j a££-? : jll ?Oi. V4S5S 

.<Oi &Hluf eJild II ill ot 

✓ ^ « 


"Bahwa seorang laki-laki mengunjungi seorang saudaranya (se- 
agama) yang berada di desa lain. Maka Allah mengutus satu malaikat 
yang menghadang perjalanannya. Ketika malaikat bertemu dengannya, 
dia bertanya, 'Hendak ke mana kamu?' Orang itu menjawab, 'Saya ingin 
mengunjungi saudaraku di desa ini. 1 Dia bertanya lagi, 'Apakah kamu 
mempunyai kepentingan yang hendak kamu tunaikan padanya? 1 Dia 
menjawab, 'Tidak, aku hanya mencintainya karena Allah £!*>.' Maka dia 
berkata, 'Sesungguhnya aku ini adalah utusan Allah kepadamu untuk 
menyampaikan bahwa Allah benar-benar mencintaimu sebagaimana 
kamu mencintainya karenaNya 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim 

artinya, dia menyuruhnya untuk mengawasi dan menjaga. 
U-jidl dengan mini di fathah dan ra, berarti jalan, \£‘) yakni, kamu menu- 
naikannya dan berusaha demi kebaikannya. 


<^366^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

(jO ob\j tAjdl <3 a] 1>-1 jl jj\ LSjj jA Sic- l jy> 




"Barangsiapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudara¬ 
nya di jalan Allah, maka dia dipanggil oleh pemanggil, 'Sungguh bagus 
dirimu, sangat baik perjalananmu dan kamu telah mengambil satu tern- 

pat di SUrga'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, “Hadits has an.” Dan 
di sebagian naskah, "Gharib ." 350 


350 Saya katakan, Maksudnya adalah dhaif dan inilah yang sesuai dengan kondisi sanad- 
nya. Akan tetapi, hadits ini meningkat menjadi hasan lighairihi, lihat al-Misykah, no. 
5015. (Al-Albani). 











<^367^> Dari Abu Musa al-Asy'ari 4k, bahwa Nabi it bersabda, 

frj^d\ ( j£* HjI 

o' ^13 ‘aL? if \iij o' ‘dUJ' 
.kii ix. 4- i! u\j *a?G 


"Sesungguhnya perumpamaan seorang sahabat yang baik dan sa- 
habat yang buruk adalah bagaikan pembawa minyak misik dan peniup 
tungku pandai besi. Pembawa misik, bisa jadi dia memberimu, atau 
kamu membeli darinya atau kamu mendapatkan aroma harum darinya. 
Sedangkan peniup tungku pandai besi, bisa jadi dia membakar pakaian- 
mu, dan bisa jadi kamu mendapatkan bau tidak sedap darinya." Muttafaq 

alaih. 


OUJAj, yakni, memberimu. 

<^368^> Dari Abu Hurairah 4k, dari Nabi it, beliau bersabda. 


oljuJJ&ll 1 



"Wanita itu dinikahi karena empat hal; karena hartanya, karena 
nasabnya, karena kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah 
wanita yang memiliki agama, niscaya kamu berbahagia." Muttafaq alaih. 

Maknanya: manusia pada umumnya menginginkan wanita karena 
empat faktor ini, maka kamu harus mencari dan mendapatkan yang 
memiliki agama, selanjutnya berusahalah untuk hidup bersamanya. 

<^369^> Dari Ibnu Abbas 4^> beliau berkata. 


b l Lij&\ l%)jS O' dlilU U:yji m t£!\ J& 



/l 


"Nabi it bersabda kepada Jibril, 'Apa yang menghalangi Anda un¬ 
tuk mengunjungi kami lebih sering dari kunjungan Anda kepada kami?' 
Maka turunlah, 'Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu, kepunyaanNya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang 



















ada di belakang kita 351 dan apa-apa yang ada di antara keduanya.' (Maryam: 

64)." Diriwayatkan olch al-Bukhari. 

^370^ Dari Abu Sa'id al-Khudri 4 *>, dari Nabi 3§, beliau bersabda, 

. *js iuus jit && y v 

"Janganlah engkau bersahabat kecuali dengan seorang Mukmin, dan 
hendaknya tidak memakan makananmu, kecuali orang yang bertakwa." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sonad yang bisa diterima. 

^371 ^ Dari Abu Hurairah 4& bahwa Nabi M bersabda, 

Jp 

"Seseorang itu berada di atas agama sahabat karibnya, maka hen- 
daklah seorang di antara kalian memperhatikan dengan siapa dia ber- 

teman dekat." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad shahih. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits has an ." 352 

^372^> Dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Nabi i§ bersabda, 

^ £ 0/nr 

"Seseorang itu (akan dikumpulkan) bersama orang yang dia cintai." 

Muttafaq 'alaih. 

Dan dalam satu riwayat, 

.id y. g iyX \: jis Tj^, \2j LL. jij)i 

"Ditanyakan kepada Nabi ii, 'Seseorang mencintai suatu kaum 
(dari kalangan orang-orang shalih) tetapi belum bisa mengejar (amal) 
mereka?' Beliau bersabda, 'Seseorang itu (akan dikumpulkan) bersama 
orang yang dia cintai'." 

4373^ Dari Anas 4&>, 


6S j£i u -M 4ii J^3 ji» «*UJi -M 4i' Jpj) jis o' 


351 Yakni, apa yang ada di depan dan belakang kita, baik itu zaman maupun tempat, kami 
tidak berpindah dari satu keadaan ke keadaan lain, kecuali dengan perintah dan kehen- 
dakNya. 

352 Hadits ini hasan lighairihi , lihat ash-Shahihah , no. 927. (Al-Albani). 












c )flenfunfiMfi/ ^/lan^-atan^ 




£i? : jlS uljlll ii : j(S 


"Bahwa seorang Arab badui berkata kepada Rasulullah it, 'Kapan- 
kah Kiamat tiba? 1 Rasulullah it (balik) bertanya, 'Apa yang kamu siap- 
kan untuk hal itu?' Dia menjawab, 'Cinta kepada Allah dan RasulNya. 1 
Maka beliau bersabda, 'Kamu akan bersama orang yang kamu cintai'." 

Muttafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh Muslim. 


Dan dalam satu riwayat milik keduanya, 

. WjLjj ail cJ\ ^ % < sSU % < u 


"Saya tidak mempersiapkan untuknya banyak puasa, shalat, dan 
sedekah, tetapi saya mencintai Allah dan RasulNya." 

<^374^> Dari Ibnu Mas'ud 4s>, beliau berkata, 

Uy Ji.j jj j^iS JS mSi! JU: JUS m J^j Jl J*3 sli 

•vi' ^ 4AS ^4 fJj 


"Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah it seraya bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang seseorang yang mencin¬ 
tai suatu kelompok (orang shalih), tetapi dia belum bisa mengejar amal 
mereka 353 ?" Maka Rasulullah it bersabda, "Seseorang itu akan bersama 
orang yang dia cintai." Muttafaq aiaih. 


<^375^> Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi it, beliau bersabda, 

(3 ^iL&l^i-l 3 c-Jbil 

aLo! l^jo U-9 ioJJjSt- ^Ijj^lj ‘Ij^is 13} 


"Manusia itu ibarat tambang seperti tambang emas dan perak, orang 
yang paling baik di masa jahiliyah adalah yang terbaik di dalam Islam, 
apabila mereka mengerti. Arwah itu adalah pasukan yang berkelompok- 
kelompok, yang saling mengenal akan bersatu, dan yang saling meng- 


353 Dalam riwayat Ibnu Hibban, 




"Tetapi, dia tidak mampu beramal seperti amal mereka.” 












IfUnyunfanfL ^Atinq-axancy c $>aik/ 



ingkari akan berselisih 354 ." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^376^ Dari Imam al-Bukhari meriwayatkan ucapan, 

•jJi- c'j^' 

"Arwah itu..." sampai akhir dari riwayat Aisyah #s. 

<^377^ Dari Usair bin Amr -ada juga yang mengatakan bin Jabir-, 
beliau berkata, 

^yUJI alxal aUc Jjl IS} oliali-l pic 

iyt :JI3 <p: : jll ?_^?lc JS ^ijl oil :a) Jill t^JijI jp Jl Ji- ?_^lc JS 

oljo dL 0^3 :J \3 <po :JlJ p alji 

jt: |§ Ajdl Jpj : jlS :jVS l 5 % dtf :jVS .jUS : j\S 

!>* ‘ 0 ^ ^ 0^" ‘Op p £>*^ J®' p» jr?^ Cyi (jdjl 
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Jp :_p-C a] JLai .a] c£) pJcoli . ( JjLs\I < 2 i) J-a*iLo 
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354 Ibnu Abdussalam berkata, "Yang dimaksud dengan yang saling mengenal dan yang 
saling mengingkari adalah kedekatan dalam sifat dan kejauhannya, karena bila sifat 
seseorang berbeda dengan Anda, maka Anda akan mengingkarinya, dan yang tidak 
diketahui memang biasa diingkari karena tak dikenal. Ini adalah kalimat kiasan yang 
mengandung makna tasybih, yang diingkari diserupakan dengan yang tak diketahui 
dan yang sesuai diserupakan dengan yang diketahui. Hadits ini mengandung petunjuk 
apabila seseorang merasa punya kecenderungan menjauh dari orang-orang yang utama 
dan shalih, hendaknya dia mencari faktor penyebabnya supaya bisa menghilangkannya 
sehingga terbebas dari sifat tersebut, begitu pula sebaliknya...". 

Saya berkata, Hadits ini disebutkan oleh al-Bukhari secara mu’allaq. Seharusnya hal ini 
dijelaskan. (Al-Albani). Lihat Mukadimah, Faidah-faidah Beragam, no. 3. 
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cJ«Jalll jlfl Jp ji oa)1j ^ *^i 

^yUw^ !■ X ^ ^ Co I \-*4.0^ i 

i^HJl 2J 2J JjJa^j\l .jL*J> :J\i ?^*x- cxJii :Jli ^AsLLwll 

•h^j jp iS^=j^ 


"Umar bin al-Khaththab 4& apabila datang rombongan bala bantuan 
dari penduduk Yaman kepadanya, dia selalu bertanya kepada mereka, 
'Apakah di antara kalian ada Uwais bin Amir?' Hingga dia bertemu 
dengan Uwais. Dia bertanya kepadanya, 'Apakah engkau Uwais bin 
Amir?' Dia menjawab, 'Benar.' Umar bertanya, 'Dari kabilah Murad 
kemudian dari marga Qaran?' 355 Dia menjawab, 'Benar.' Umar terus 
bertanya, 'Engkau dulu menderita penyakit sopak kemudian sembuh 
kecuali satu bagian sebesar koin dirham?' Dia menjawab, 'Benar.' Umar 
bertanya, 'Engkau memiliki ibu?' Dia menjawab, 'Ya.' Umar berkata, 
'Saya mendengar Rasulullah M bersabda, 'Akan datang kepada kalian 
Uwais bin Amir bersama bala bantuan penduduk Yaman, dia dari Murad 
kemudian dari Qaran dan dulu menderita sopak kemudian sembuh, 
kecuali bagian sebesar koin dirham, dia memiliki seorang ibu, dia sangat 
berbakti kepadanya, seandainya dia bersumpah atas Nama Allah, niscaya 
Allah membuat apa yang disumpahkannya terlaksana. 356 Apabila kamu 
sanggup memintanya agar memohonkan ampun untukmu, maka laku- 
kanlah.' Maka mohonkanlah ampunan untukku.' Maka dia pun memo- 
hon ampunan untuk Umar. Umar berkata kepadanya, 'Kau mau ke maria?' 
Dia menjawab, 'Kufah.' Umar berkata, 'Apakah aku perlu menulis surat 
untuk kebaikanmu kepada gubernurnya?' Dia menjawab, 'Saya lebih 
suka berada di tengah manusia fakir yang tidak dikenal.' 

Pada tahun berikutnya, seorang pemuka mereka menunaikan iba- 
dah haji dan bertemu dengan Umar, maka Umar bertanya kepadanya 
tentang Uwais. Dia menjawab, 'Saya meninggalkannya dalam keadaan 
rumahnya jelek dan perabotannya sedikit.' Umar berkata, 'Saya men- 


355 Murad adalah kabilah (suku), sedangkan Qaran adalah satu Bathn (marga) dari Murad, 
yaitu Qaran bin Radman bin Najiyah bin Murad. 

356 Yakni, seandainya dia bersumpah dengan Nama Allah bahwa akan teijadi sesuatu hal, 
pasti Allah akan membuat apa yang disumpahkannya itu menjadi kenyataan, sebagai 
balasan atas berbaktinya dia kepada ibunya. 


















dengar Rasulullah St bersabda, 'Akan datang kepada kalian Uwais bin 
Amir bersama rombongan bala bantuan pasukan dari penduduk Yaman, 
dari suku Murad kemudian dari marga Qaran, dulu menderita penyakit 
sopak kemudian sembuh, kecuali bagian sebesar koin dirham, dia mem- 
punyai ibu, dia sangat berbakti kepadanya, seandainya dia bersumpah 
atas Nama Allah, pasti Allah membuat apa yang disumpahkannya ter- 
laksana. Jika kamu mampu meminta kepadanya agar memohonkan 
ampunan untukmu, maka lakukanlah. 1 (Manakala orang yang bertemu 
Umar ini pulang), dia langsung mendatangi Uwais dan berkata, 'Mohon- 
kanlah ampunan untukku.' Uwais berkata, 'Engkaulah yang baru datang 
dari perjalanan yang shalih (haji), justru engkaulah yang seharusnya 
beristighfar untukku. 1 Uwais berkata lagi, 'Kamu bertemu Umar? 1 Dia 
menjawab, 'Ya.' Lalu Uwais memohonkan ampunan untuk orang itu. 
Akhimya orang-orang mengenalnya, maka dia segera keluar (dari Kufah)." 

Diri wayatkan oleh Muslim. 


Dalam riwayat Muslim dari Usair bin Jabir 

jUS jiUS bt Jij JUrfj jp IjiSj jit $ 
Jit 0\ jus < jijlt iui 0# iit Uili ji :jli 

'p\ JU. gi; i < Jijt jus f 4 = 4 jt ^4-5 Ji :jvs is * 

tpiijajt jt jlljjji jl jUStl Silt Uii a, jtT is (5J 



"Bahwa penduduk Kufah datang kepada Umar 4 ®, dan di tengah- 
tengah mereka ada orang yang selalu menghina Uwais. Maka Umar 
berkata, 'Apakah di sini ada seorang dari marga Qaran?' Maka orang 
tadi datang. Lalu Umar berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah M telah 
bersabda, 'Sesungguhnya ada seorang yang akan datang kepada kalian 
dari Yaman, namanya Uwais, dia tidak meninggalkan apa-apa yang di 
Yaman selain ibunya, dia dulu berpenyakit sopak lalu dia berdoa kepada 
Allah dan Allah pun menghilangkan penyakitnya, kecuali bagian 
sebesar satu koin dinar atau dirham. Barangsiapa di antara kalian ber¬ 
temu dengannya, maka hendaknya dia memohonkan ampunan untuk 
kalian'." 

















Dan dalam riwayat Muslim dari Umar beliau berkata, Sesung- 
guhnya saya mendengar Rasulullah it bersabda, 

O&j djj ji>- oi 

.fU 

"Sesungguhnya sebaik-baik tabi'in adalah orang yang disebut 
Uwais, dia memiliki ibu dan dulunya berpenyakit sopak, maka suruhlah 
dia agar memohonkan ampunan untuk kalian." 

dengan ghain bertitik di fathah, ba disukun dan ra' dibaca pan- 
jang, mereka adalah orang-orang fakir, kalangan bawah dan orang-orang 
yang tak dikenal, StJuVl adalah jamak SJu mereka adalah orang-orang yang 
membantu dan mendukung, bala bantuan kaum Muslimin dalam jihad. 

<^378^> Dari Umar bin al-Khaththab beliau berkata, 

jui .ciijti & t^\ is i ■. jtij ^ 5i \i j m eJsUi 

JSi? u 

"Saya meminta izin kepada Nabi 3§ untuk umrah, maka beliau 
mengizinkan dan beliau bersabda, 'Jangan lupakan kami, wahai sau- 
daraku, dari doamu.' Beliau telah mengucapkan satu kata yang mem- 
bahagiakanku melebihi kebahagiaanku seandainya aku memiliki dunia 


Dan dalam satu riwayat beliau M bersabda. 




"Sertakan kami, wahai saudaraku, dalam doamu." Hadits shahlh , 337 

dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits has an 


sh ahifa ." 


<^379^> Dari Ibnu Umar s&s, beliau berkata, 

US ' 1 13 jui * yii bt 


357 Demikian penulis berkata, dan sepertinya beliau mengikuti at-Tirmidzi dalam hal ini, 
lihatlah rinciannya dalam al-Misykah, no. 2248; dan Dha’ifSunan Abi Dawud, no. 264. 
(Al-Albani). 
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"Nabi M selalu mengunjungi Quba 358 dengan berkendara atau ber- 
jalan kaki, lalu beliau shalat di dalamnya dua rakaat." Muttafaq 'alaih. 

Dan dalam satu riwayat, 

(j^$J \j ft 13 (j^" 

"Nabi selalu mendatangi masjid Quba' setiap Sabtu dengan ber¬ 
kendara atau berjalan kaki dan Ibnu Umar pun melakukannya." 


[46]. BAB KEUTAMAAN DAN ANjURAN CINTA KARENA ALLAH, 
ORANG YANG MENCINTAI MEMBERITAHUKAN CINTANYA KEPADA 
ORANG YANG DICINTAI DAN JAWABANNYA UNTUKNYA BILA DIA 

MEMBERITAHUKANNYA 


Allah berfirman. 


^UO^Ol (Jp \ 


"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka." (Al- 
Fath: 29). 

Dan Allah $§> juga berfirman. 


4 } 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang 
yang berhijrah kepada mereka (Al-Hasyr: 9). 

<^380^> Dari Anas 4&> dari Nabi sit, beliau bersabda, 

<a] 4jiil ijj£==o Ql 43 

j oi >-j=c o'j «i> 44 'l 44 ob 4# di 


358 Quba' sebuah desa yang terletak satu farsakh dari Madinah, di sana ada masjid yang 
terkenal (Masjid Quba'). Saya berkata, Kini bangunan-bangunan Madinah telah ber- 
sambung dengannya. 
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"Ada tiga perkara yang barangsiapa ketiganya ada pada dirinya, 
maka dia mendapatkan kelezatan iman (yaitu): Hendaknya Allah dan 
RasulNya lebih dia cintai daripada selain keduanya, hendaknya dia 
mencintai seseorang hanya karena Allah, dan hendaknya dia membenci 
kembali kepada kekafiran setelah diselamatkan oleh Allah darinya, se- 
bagaimana dia membenci dilemparkan ke dalam neraka." Muttafaq 'alaih. 


<^381 ^ Dari Abu Hurairah 4^, dari Nabi M, beliau bersabda, 

&\ ti h± £u,j jit puj i a, & fill* ^ 

iA-J lC- 4jkil (3 ‘A*Jl3 iA"JJ 
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"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah di bawah 
naunganNya 359 pada hari di mana tidak ada lagi naungan kecuali naung- 
anNya: Pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah ke¬ 
pada Allah $£, seorang laki-laki yang hatinya terikat dengan masjid 360 , 
dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkumpul 
dan berpisah atas dasar cinta kepada Allah, seorang laki-laki yang diajak 
oleh seorang wanita cantik dan menawan lalu dia berkata, ’Sesungguh- 
nya say a takut kepada Allah, 1 seseorang yang bersedekah dan menyem- 
bunyikan sedekahnya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanannya dan seorang laki-laki yang meng- 
ingat Allah dalam kesendirian, maka kedua matanya mengucurkan air 
mata. 361 " Muttafaq ’alaih. 


359 Maksudnya, di bawah naungan Arasy Allah, dinisbatkan langsung kepada Allah untuk 
tujuan pengagungan. 

360 Kiasan tentang kecintaan dan kerinduannya kepada masjid, apabila dia keluar masjid, 
dia ingin kembali kepadanya. 

361 Al-Qurthubi berkata, "Deraian air mata tergantung kepada kondisi orang yang ber- 
dzikir dan apa yang datang kepada kalbunya, tangisnya karena takut kepada Allah 









^382^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

$ & juSjtf ^ a® alii Si 

"Sesungguhnya Allah && berfirman pada Hari Kiamat, 'Di mana- 
kah orang-orang yang saling mencintai karena keagunganKu? Hari ini 
Aku menaungi mereka dalam naunganKu, di hari yang tidak ada lagi 
naungan kecuali naunganKu'." Diriwayatkan oleh at-TfrmidzL 

<^383^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

ij\ Ji l£.j5 "ij Ji %L\ “1 15 ^ 

"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, kalian tidak akan 
masuk surga sehingga kalian beriman dan kalian tidak akan beriman 
sehingga kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu, 
yang apabila kalian melakukannya, niscaya kalian bisa saling mencin¬ 
tai? Tebarkanlah salam di antara kalian semua." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<tf384& Dari Abu Hurairah 4e>, dari Nabi i§. 


M jfSj ix* KixyX £ i Ai iij‘5 <^>1 q, a $ 

.4 &JA \S <j&~\ is iil 0! J! 


"Bahwa seorang laki-laki mengunjungi saudaranya (seagama) yang 
ada di kampung lain, maka Allah mengutus satu malaikat untuk me- 
nemuinya di tengah perjalanannya." Dan dia menyebutkan hadits ini 
sampai pada ucapannya, "Sesungguhnya Allah telah mencintaimu se- 
bagaimana kamu telah mencintainya karenaNya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan pada bab sebelumnya. 362 

<^385^ Dari al-Bara' bin Azib dari Nabi bahwa beliau ber¬ 

sabda tentang orang-orang Anshar, 


terjadi ketika mengingat sifat-sifat keagungan Allah, dan tangisan karena rindu kepada- 
Nya terjadi ketika mengingat sifat-sifat keindahanNya." 

362 Hadits no. 365. 
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"Tidak ada yang mencintai mereka kecuali seorang Mukmin, dan 
tidak ada yang membenci mereka kecuali seorang munafik. Barang- 
siapa mencintai mereka, pasti mereka dicintai Allah, dan siapa yang 
membenci mereka, niscaya dia dimurkai Allah." Muttafaq alaih. 

<^386^> Dari Mu'adz beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah 
M bersabda, Allah M berfirman, 

.i\^is\j ojiui ‘JS Ci>4- & 

"Orang-orang yang saling mencintai karena keagunganKu, bagi me¬ 
reka mimbar-mimbar (tempat mereka duduk) yang terbuat dari cahaya, 
hingga para Nabi dan orang-orang yang syahid merasa iri 363 terhadap 

mereka.' 1 Dtrrwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 

<^387)> Dari Abu Idris al-Khaulani beliau berkata, 

c3 \$\j UUlJl ^J-3 cuL>*S 


llli sliua \X& C4JLP C-JULs £Aj1j 

\ 1° 's ^ 0 a C" ' 0 ~ >1* ' '' l * * ' <\i ' 

4j> J C Ls^iJ -X3 4jJui (jb 

o*t ^ i ^ ^ ^ a \ ^ * 0 \ ^ ' ° ^ ^ ° si $ ^ wT ^ m si ^ 

!cud_9 ^^£^23 

tftlS, Sj£ ftlS-fe :diiS : JUS :cJil fjiiT: JUS ^ JuA 

34S-J j\S :jjiS H <Al j1^5 eJU ftS c>fcf :JUS udj ftl^J 
.ft o5Ji\2li|3 <ft ‘ft oWWolilj ‘ft o^Uislil 

"Saya memasuki masjid Damaskus, di sana ada seorang pemuda 
yang sangat putih mengkilap gigi-gigi serinya 364 dan banyak orang ber- 
samanya. Apabila mereka berselisih dalam sesuatu, mereka menyerah- 


363 Iri di sini adalah menginginkan kebaikan yang didapatkan oleh orang lain. 

364 Yakni, gigi serinya bersih atau murah senyum. 

















kannya kepadanya dan mengikuti pendapatnya. Saya bertanya tentang 
pemuda itu, maka saya diberitahu, 'Ini adalah Mu'adz bin Jabal 4&.' Pada 
hari berikutnya, saya pergi ke masjid lebih pagi, ternyata beliau telah 
mendahuluiku, saya mendapati beliau sedang shalat, saya menunggu- 
nya sampai beliau menyelesaikan shalatnya, lalu saya menghampirinya 
dari arah depan beliau. Saya mengucapkan salam kepadanya, kemudian 
saya berkata, 'Demi Allah, saya benar-benar mencintai Anda karena 
Allah.' Maka dia bertanya, 'Apakah demi Allah?' Saya menjawab, 'Demi 
Allah.' Maka dia bertanya, 'Apakah Demi Allah?' Saya menjawab, 'Demi 
Allah.' Maka beliau memegang pinggir kain selempangku dan menarik- 
nya kepadanya. Dia berkata, 'Bergembiralah, karena saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 'Allah &*> berfirman, 'KecintaanKu pasti diper- 
oleh oleh orang-orang yang saling mencintai karenaKu, saling berteman 
karenaKu, saling mengunjungi karenaKu, dan saling memberi karena¬ 
Ku'." Hadits shahih, d irrwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa' dengan sanad 
shahih. 

dengan jim ditasydid, artinya oyS (berangkat pagi-pagi sekali), 
ail :ci m lafazh al-Jalalah yang pertama, hamzah dibaca panjang karena 
digabungkan dengan hamzah istifham (pertanyaan) sedangkan yang ke- 
dua tanpa mad (tidak panjang). 

^388^ Dari Abu Karimah al-Miqdad bin Ma'di Karib dari Nabi 
M, beliau bersabda. 


.*U£\ 


i jy i4. 


"Apabila seseorang mencintai saudaranya (seagama), maka hendak- 
lah memberitahukan kepadanya bahwa dia mencintainya." Dirhvayatkan 
oleh Abu Dawud dan at-TlrmidzL At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits shahlh ." 365 


<^389^ Dari Mu'adz bahwa Rasulullah M memegang tangannya 
dan bersabda, 

-<21|3U*. Uij 3 plj 3/i jp f&l 


365 Iihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan sanad ringkas no. 1950 dengan lafazh, ill 
1«1 iU-l iSoi-1 dan ia mempunyai lafazh lainnya. Iihat ash-Shahihah, 1/703, no. 417. 
Sedangkan dalam at-Tuhfah ditulis, "Hadits hasan shahih gharib.” 








Lancia c K^clntaa*v &4lla&/ ^Cepada/ < ^tamAcuiijU' 

SSksssssaBsmmmmnatgs^^ 



"Wahai Mu'adz, demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu. 
Kemudian aku berwasiat kepadamu, wahai Mu'adz, 'Jangan sekali-kali 
kamu meninggalkan doa di belakang 366 setiap shalat, 'Ya Allah, tolong- 
lah saya untuk tetap berdzikir kepadaMu, bersyukur kepadaMu, dan 
beribadah kepadaMu dengan baik'." Hadits shahih, diriwayatkan oleh Aba 
Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad shahih. 


<^390^> Dari Anas *&>, 

.ll» cJi .ill SjLj u: jlii ji; jiS ilc oS %-j $ 

.ill 0, did iij: JUS .U»ii uuicf : jli t&l M -M a jus 

.aj : JUS 


"Bahwa ada seorang laki-laki berada di samping Nabi Si, lalu ada 
seseorang melewatinya dan dia berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguh¬ 
nya saya mencintai orang ini.' Maka Nabi M bersabda kepadanya, 'Apa- 
kah kamu telah memberitahukannya?' Dia menjawab, 'Belum.' Beliau 
bersabda, 'Beritahukanlah kepadanya.' Maka dia segera mengejarnya. 
Lalu berkata kepadanya, 'Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah.' 
Maka dia menjawab, 'Semoga engkau dicintai oleh Allah yang karena- 
Nya engkau telah mencintaiku'." Diriwayatkan oleh Aba Dawud dengan sanad 
shahih. 


[47]. BAB TANDA-TANDA KECINTAAN ALLAH m KEPADA 
HAMBANYA, DAN ANJURAN UNTUK BERAKHLAK DENGANNYA, 
SERTA BERUPAYA UNTUK MERAIHNYA 

-- •--<^» 


Allah berfirman, 



"Katakanlah (wahai Muhammad), 'Jika kalian (benar-benar) mencintai 
Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni 


366 Maksudnya, setiap selesai shalat fardhu. 














Monday ^CeciMaarv fAtlaA ^Kefzadw Q }tamAa*ujw 



dosa-dosa kalian. 1 Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali 
Imran: 31). 

Dan Allah juga berfirman. 



"Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kalian yang 
murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya, yang ber- 
sikap lemah lembut terhadap orang Mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah yang diberikanNya kepada 
siapa yang dikehendakiNya, dan Allah Mahaluas (pemberianNya) lagi Maha 
Mengetahui." (Al-Ma'idah: 54). 


<^391 ^ Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah jj| bersabda, 

l jJLs c\fJj ^SlE y* : (j) 

ijy*- J \y \j*j cliLo Q\ 

(jjJl o Joj cAj cAj ^-4*0 C-u 5^ lild 4Al>d 

’H ySi^.1 ydj j!j s? ii: ^Ji 4* 


) < 0 

.Ajj^_C- 


"Sesungguhnya Allah ^ berfirman, 'Barangsiapa memusuhi wali- 
Ku, maka Aku menyatakan perang terhadapnya. Tidaklah hambaKu 
mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dari 
apa yang telah Aku wajibkan atasnya. Dan hambaKu senantiasa men¬ 
dekatkan diri kepadaKu dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku 
mencintainya, dan apabila Aku telah mencintainya, maka Aku menjadi 
pendengarannya yang dengannya dia mendengar, pandangannya yang 
dengannya dia memandang, tangannya yang dengannya dia menindak 
dengan keras, dan kakinya yang dengannya dia berjalan. Apabila dia 
meminta kepadaKu, pasti Aku memberinya, dan apabila dia meminta 
perlindungan kepadaKu, pasti Aku melindunginya’." Diriwayatkan oleh al- 











Bukhari. 


Makna i&T, Aku mengumumkan kepadanya bahwa Aku meme- 
ranginya. Ucapannya diriwayatkan dengan ba iUi®) dan di- 

riwayatkan dengan nun (^SUpl). 

<^392^ Dari Nabi M, beliau bersabda. 


44s ciLiti 44 as 51 : a© jiii 4® % 

* 6 uiJi Jii 4*4 44 <i>' Si :»uUi jii $ ’&h 

,j?$\ j, a ^ 

"Apabila Allah S® mencintai seorang hamba, Dia memanggil Jibril, 
'Sesungguhnya Allah 41 ® mencintai fulan, maka cintailah dia.' Maka 
Jibril mencintainya kemudian mengumumkan kepada penduduk langit, 
'Sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka cintailah dia.' Maka pen¬ 
duduk langit pun mencintainya, kemudian diletakkan untuknya kecin- 
taan di bumi." Muttafaq 'alalh. 


Dalam satu riwayat Muslim, Rasulullah M bersabda, 

tJ\ £\:jus }?r £3 \ji* % m ii 6j 
jit 4 ^ 44 5}: jpp 4 , ^ < j^ 

Q>1 : 4P-^ 4 j44 '-4^ 'Mj 4 u^j^' P 44^' ^ P 

p jJjfcl 4®ai^*3 tog®a* )\i 


"Sesungguhnya bila Allah Q® mencintai seorang hamba, Dia me¬ 
manggil Jibril, Dia berfirman, 'Sesungguhnya Aku mencintai fulan, maka 
cintailah dia.' Jibril pun mencintainya, kemudian dia mengumumkan 
kepada penduduk langit, 'Sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka 
cintailah dia.' Maka penduduk langit pun mencintainya. Kemudian di¬ 
letakkan untuknya kecintaan di muka bumi. Dan apabila Dia membenci 
seorang hamba, Dia memanggil Jibril, Dia berfirman, 'Sesungguhnya 
Aku membenci fulan, maka bencilah dia.' Jibril pun membencinya, ke¬ 
mudian dia mengumumkan kepada penduduk langit, 'Sesungguhnya 







Allah membenci fulan, maka bencilah dia. 1 Kemudian diletakkan untuk- 
nya kebencian di muka bumi." 


Dari Aisyah 


cl AjlCA j y-u ( Jp 



^ yk, jus jill <3Jj \jj?S UiS 4 


JUS ijit O' d» <g£j)l U*, jus 4jruS ? jUi iLSo 



"Bahwa Rasulullah m mengutus seseorang untuk memimpin sa¬ 
riyah 367 Saat dia mengimami mereka dalam shalat, dia selalu membaca 
dan menutup bacaan al-Qurannya dengan 'Qul Huwallahu Ahad (Surat 
al-Ikhlash) 1 . Maka tatkala mereka kembali pulang, mereka menceritakan 
hal tersebut kepada Rasulullah M, maka beliau bersabda, 'Tanyakan 
kepadanya mengapa dia berbuat seperti itu?' Mereka pun menanyakan 
kepadanya, maka dia menjawab, 'Karena (Surat al-Ikhlash) itu adalah 
sifat ar-Rahman, karena itu saya suka membacanya.' Maka Rasulullah 
M bersabda, 'Katakan kepadanya bahwa Allah &% mencintainya'." Mwt- 

tafaq 'alaih. 


[48]. BAB ANCAMAN MENYAKITI ORANG-ORANG SHALIH, 
KAUM DHUAFA, DAN ORANG-ORANG MISKIN 


Allah berfirman, 

ii; _11. „• 


/I ,-'/'•* \Y'~'s tv v / ^ ;*rr ^ >:>' At' 


(•*)/ bou 4 


"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka 


367 Sariyah adalah satu kelompok pasukan. Disebut sariyah karena biasanya ia bergerak 
secara rahasia. 









telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 58). 

Allah juga berfirman, 

4 0;#* X# & > 

'Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewenang- 
zvenang. Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu meng- 
hardiknya." (Adh-Dhuha: 9-10). 

Adapun hadits-haditsnya, maka banyak sekali, di antaranya: 
Hadits Abu Hurairah 4e> (tentang wali Allah) dalam bab sebelum- 

nya, 

Ailil Hi tlfJ j <^3lc 

"Barangsiapa memusuhi waliKu, maka Aku mengumumkan perang 
terhadapnya. " 368 

Hadits Sa'ad bin Abi Waqqash 4e> dalam "Bab Bersikap Lembut 
Kepada Anak Yatim..." 369 , dan sabda Nabi M, 


"Wahai Abu Bakar, bila kamu membuat mereka mar ah, maka kamu 
telah membuat Tuhanmu marah." 370 

<^394^> Dari Jundub bin Abdullah beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

’ty ^ jiii fi=£k: yi .Jit jo <^iit sli Ji ji 

* * k . 4 „ * .. s £ A - . s:. 3 ■* 0 1^ o " 

jU ^3 (Jp A “Oj-vj §-< 3 ^ dr? dr* 


"Barangsiapa melakukan Shalat Shubuh, maka dia berada dalam 
jaminan perlindungan Allah, maka jangan sampai Allah menuntutmu 
dengan sesuatu dari jaminanNya, karena barangsiapa dituntut olehNya 
dengan sesuatu dari jaminanNya, niscaya Dia mendapatkannya kemu- 
dian Dia menelungkupkan di atas wajahnya dalam Neraka Jahanam." 

Dirhvayatkan oleh Muslim. 


368 Hadits no. 391. 

369 Hadits no. 265. 

370 Lihat hadits no. 266. 
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[49]. BAB MEMBERLAKUKAN HUKUM TERHADAP MANUSIA 
BERDASARKAN LAHIRIYAH SEDANGKAN RAHASIA BATINNYA 
TERSERAH KEPADA ALLAH 4* 

«^=-•—-<^» 



Allah berfirman, 

4 pH ^ $ 


K 

+j 



"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudara kalian seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui." (At-Taubah: 11). 


<^395^> Dari Ibnu Umar <4* bahwa Rasulullah 0, bersabda, 

<4ii j rv 3 j li iii 1 3 ji ^iai jiiif 3 o>i 

^Iplj ,£> Ipc «*ui iSti .atjJl Ij5j£ diiJI ijiiiJ} 

.as jii jp jar li 


"Saya diperintahkan memerangi orang-orang hingga mereka ber- 
saksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
bahwa Muhammad itu adalah Rasulullah, dan mereka mendirikan shalat, 
serta menunaikan zakat. Apabila mereka melakukan hal tersebut, maka 
mereka telah melindungi darah dan harta mereka dariku, kecuali de- 
ngan hak Islam, sedangkan hisab amalnya kembali kepada Allah &$." 

Muttafaq 'alaih. 


<^396^> Dari Abu Abdullah Thariq bin Usyaim 4&, beliau berkata, 
Saya mendengar Rasulullah M bersabda, 

i)U f.> (dill Ui i Jit ill 1 : jl 5 ji 

.as-Ai 


"Barangsiapa mengucapkan 'La Ilaha Illallah 1 , dan kufur kepada 





semua sesembahan selain Allah, maka haram harta dan darahnya, se- 
dangkan hisab amalnya kembali kepada Allah &&." Diriwayatkan oid> Mndfau. 

<^397^> Dari Abu Ma'bad al-Miqdad bin al-As wad 4k, beliau berkata, 

u-kiti & ^4-3 5! -M kt 

j \j JLs ^ p-5 Lfrala.a.3 tcJuJlJlj ^Jo 

|L$ £^3 Mil! (AJci5 VrJllS 5' ■X*j 

.aJclSj tjl ( J^-9 <Gl3 a51£j (jls (aJlxaS ''l :JUL9 tXUi> <J\J 

.Jli ^Jl JjL X)1 Jli 4 sI)Uj dijij 


"Saya berkata kepada Rasulullah i§, 'Beritahukan kepadaku bagai- 
mana seandainya saya bertemu dengan seseorang dari kelompok orang- 
orang kafir, lalu kami bertempur, dia berhasil menyabet salah satu lengan 
saya dengan pedangnya hingga putus, kemudian dia berlindung dariku 
di balik sebatang pohon, lalu dia mengucapkan 'La Ilaha Illallah', maka 
apakah saya boleh membunuhnya, wahai Rasulullah, setelah dia meng- 
ucapkannya?' Maka beliau menjawab, 'Jangan engkau membunuhnya.' 
Saya katakan, 'Wahai Rasulullah, dia sudah memotong salah satu tangan 
saya, kemudian dia mengucapkan itu setelah dia memotongnya?' Maka 
beliau bersabda, 'Jangan engkau membunuhnya, karena kalau kamu 
membunuhnya, maka sesungguhnya kedudukannya sama dengan ke- 
dudukanmu sebelum kamu membunuhnya, dan kedudukanmu seperti 
kedudukannya sebelum dia mengucapkan kalimat yang dia ucapkan 

tadi'." Muttafaq 'alalh. 


Maksud dari 'Dia seperti kedudukanmu' adalah dia menjadi orang 
yang haram darahnya karena telah dihukumi masuk Islam. Dan 'Kamu 
seperti kedudukannya' artinya halal darahmu karena tuntutan qishash 
dari ahli warisnya, bukan sama dalam statusnya sebagai orang kafir. 
Wallahu a'lam. 


<^398^> Dari Usamah bin Zaid 4es, beliau berkata, 

dii.5 s rt! xL i <&&. j? jjjii ji m 4)' SJ-j ua; 

*2* JSH 4 Jit "it ill i : jti i%il till fa stij _,u$t & j4-33 d 





<sS^\ iui & .&jdi ills Ji £«;j, islifej 4 ,ufvi 
di «iii JA) «•!> tJii sii ~i: jis u «jcS{ *iiuf is 4 jtf» 
ji Uj>=4 jij ui tifri 'll a)i •$ jis u il «kli : jus as^i=S '& 

,0\ Sii jj clill $ jj •$ •i£3 


"Kami diutus oleh Rasulullah M menuju marga Huraqah dari suku 
Juhainah, pagi hari kami menyerbu mereka di sumber mata air mereka. 
Say a dan seorang laki-laki dari kaum Anshar mengejar seorang dari 
mereka. Maka ketika kami telah mengepungnya, dia mengucapkan 'La 
Ilaha Illallah', maka laki-laki dari Anshar tadi menahan dirinya, sedang- 
kan saya menikamnya dengan tombakku hingga saya membunuhnya. 
Tatkala kami sampai di Madinah, berita itu sampai kepada Nabi M, maka 
beliau berkata kepadaku, 'Wahai Usamah, apakah kamu membunuhnya 
setelah dia mengucapkan 'La Ilaha Illallah '? Saya menjawab, 'Wahai Rasu¬ 
lullah, sesungguhnya dia mengucapkannya hanya untuk melindungi 
dirinya saja.' Maka beliau mengucapkan, 'Apakah kamu membunuhnya 
setelah dia mengucapkan 'La Ilaha Illallah?' Beliau tidak henti-hentinya 
mengulang-ulang ucapan itu kepadaku, hingga saya berangan-angan 
seandainya saya belum masuk Islam sebelum hari itu." 371 Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat, maka Rasulullah s|! bersabda. 


: jls <£13 & ls> ViJVS UiJ dll U :cJj ?i=kSj Jill % ill 'J : jllf 

Ji j'3 Ui ti \\ i^SlSl jjjc Ji *Ji diii 

»»^i X d A* 1 


"Apakah dia mengucapkan 'La Ilaha Illallah' dan kamu membunuh¬ 
nya?" Saya menjawab, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia mengucap¬ 
kannya karena hanya takut kepada senjata." Beliau bersabda, "Mengapa 
kamu tidak membelah hatinya sehingga kamu mengetahui apakah dia 
mengucapkannya karena takut atau tidak?" Beliau terus-menerus meng- 
ulanginya hingga saya berharap seandainya saya barn masuk Islam pada 


371 Yakni, seandainya saya masuk Islam bukan sebelum ini tapi baru sekarang ini. 




waktu itu." 


dengan ha' tak bertitik didhammah dan ra' difathah, sebuah 
marga dari Juhainah, suku yang terkenal. "Melindungi diri", maksudnya 
dia berkata begitu hanya untuk melindungi diri dari kematian, bukan 
karena mengimaninya. 

<^399^> Dari Jundub bin Abdullah 

<ijl=ii f4!i3 & 0 ji ojXJSi & i& Jjlj «5i 

«I=IS ii oSjllii j# Ji-3 jl of ;U lljog^l^ ji^oSI 
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"Bahwa Rasulullah M mengirim sebuah pasukan dari kaum Mus- 
limin menuju satu kaum dari orang-orang musyrik. Dan mereka pun 
saling berhadapan (berperang). Seorang laki-laki dari kaum musyrikin, 
tatkala dia mau mengincar seorang laki-laki dari kaum Muslimin, dia 
menghampirinya lalu membunuhnya, dan seorang laki-laki dari kaum 
Muslimin juga mengincar lalu membunuhnya. Kami berbincang-bincang 
bahwa dia adalah Usamah bin Zaid, di mana tatkala Usamah mengang- 
kat pedang di atas kepalanya, dia tiba-tiba mengucapkan 'La Ilaha Illallah', 
namun dia tetap membunuhnya. Pembawa berita gembira datang kepada 
Rasulullah M, beliau bertanya kepadanya, dan dia menjawabnya hingga 
dia menceritakan berita laki-laki tersebut bagaimana dia bertindak. Maka 
beliau memanggil Usamah dan bertanya, 'Mengapa kamu membunuh- 
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nya?' Dia menjawab, 'Wahai Rasulullah, dia telah merugikan kaum Mus- 
limin. Dia membunuh fulan, fulan...' -dia menyebut nama beberapa 
orang- dan saya menghunuskan pedang di atas kepalanya, lalu ketika 
dia melihat pedang, dia berucap 'La Ilaha Illallah.' Rasulullah sH bertanya, 
'Apakah kamu membunuhnya?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 
'Apa yang akan kamu lakukan dengan 'La Ilaha Illallah' apabila kalimat 
itu datang pada Hari Kiamat? 1 Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, mohon- 
kanlah ampunan untukku.' Beliau bersabda, 'Apa yang akan kamu 
lakukan dengan 'La Ilaha Illallah' apabila kalimat itu datang pada Hari 
Kiamat?' Maka beliau tidak lebih dari mengucapkan, 'Apa yang akan 
kamu lakukan dengan 'La Ilaha Illallah' apabila kalimat itu datang pada 
Hari Kiamat?"' Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^400^> Dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, beliau berkata, Saya 
mendengar Umar bin al-Khaththab berkata. 
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"Sesungguhnya beberapa orang telah dihukum berdasarkan wahyu 
pada masa Rasulullah M dan kini wahyu telah terputus, sesungguhnya 
kami menghukum kalian sekarang ini berdasarkan apa yang nampak 
pada kami dari amal perbuatan kalian, barangsiapa menampakkan ke- 
baikan kepada kami, maka kami melindunginya dan mendekatkannya, 
dan kami tidak memiliki wewenang sama sekali terhadap rahasianya, 
Allah-lah yang akan menghisab rahasianya. Dan barangsiapa menam¬ 
pakkan keburukan kepada kami, maka kami tidak menjamin keamanan- 
nya dan tidak mempercayainya, meskipun dia berkata, 'Sesungguhnya 

hatiku baik'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 






[50]. BAB TAKUT (KEPADA ALLAH) 


^^ 


Allah & berfirman. 




"Dan takutlah kepadaKu saja." 372 (Al-Baqarah: 40). 
Allah a® juga berfirman. 
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"Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras.' "(Al-Buruj: 12). 
Dan Allah juga berfirman. 
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"Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya azabNya sangat pedih lagi keras. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu 
adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). Dan Kami tiadalah 
mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu. Di kala datang 
hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara melainkan dengan izinNya; maka 
di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. Adapun orang- 
orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih) ," 373 (Hud: 102-106). 


372 Yakni, takutlah kepadaKu dengan rasa takut yang membuat kalian memperhatikan apa 
yang kalian lakukan dan tinggalkan. 

373 Ini menunjukkan beratnya kesengsaraan dan penderitaan mereka. 











^akul ( c Kepada/ s4UaA) 


Allah £1® juga berfirman, 
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"Dan Allah memperingatkan kalian dari Diri (siksa)Nya." (Ali Imran: 28). 
Allah juga berfirman, 
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"Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang menyibukkannya ." 374 (Abasa: 34-37). 

Allah £11® juga berfirman, 
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"Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian; sesungguhnya ke- 
goncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). 
(Ingatlah) pada hari (ketika) kalian melihat kegoncangan itu, maka lalailah se- 
mua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah 
kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu 
sangat keras." (Al-Hajj: 1-2). 

Allah £1® juga berfirman, 
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"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga." (Ar-Rahman: 46). 

Dan Allah £1® juga berfirman, 
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374 Sehingga membuatnya tidak mempedulikan keadaan orang lain. 
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"Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sating tanya- 
menanya. Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di 
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab). 375 Maka Allah mem- 
berikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari azab neraka. 376 Sesung¬ 
guhnya kami dahulu menyembahNya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpah- 
kan kebaikan lagi Maha Penyayang' (Ath-Thur: 25-28). 

Dan ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak dan terkenal, sedang- 
kan maksud saya hanyalah member! isyarat kepada sebagian darinya 
dan itu sudah terwujud. 

Adapun hadits-hadits tentangnya, maka jumlahnya juga banyak 
dan berikut ini hanyalah sebagian darinya. Allah-lah Pemberi taufik. 


<^401 Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, 
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"Rasulullah M menyampaikan kepada kami dan beliau adalah 
orang yang jujur dan dipercaya, 'Sesungguhnya salah seorang di antara 
kalian dikumpulkan penciptaannya 377 dalam rahim ibrmya selama empat 
puluh hari dalam bentuk setetes air, kemudian menjadi segumpal darah 
selama itu pula, kemudian menjadi segumpal daging selama itu juga. 


375 Yakni, takut bermaksiat kepada Allah dan senantiasa taat kepadaNya. 

376 # adalah azab neraka yang merusak sampai ke pori-pori seperti halnya 

racun. 

377 Bahan penciptaannya. 
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Kemudian diutuslah satu malaikat, lalu malaikat itu meniupkan ruh 
padanya, dan dia diperintahkan dengan empat kalimat; menulis rizki- 
nya, ajalnya, amalnya, dan apakah dia orang celaka atau bahagia. Demi 
Allah yang tidak ada sesembahan yang haq selainNya, sesungguhnya 
ada salah seorang di antara kalian yang beramal dengan amal perbuatan 
ahli surga hingga jarak antara dia dengan surga hanya satu hasta, ter- 
nyata catatan (ketetapan) takdir mendahuluinya sehingga dia beramal 
dengan amalan ahli neraka, maka dia masuk ke dalam neraka. Dan se¬ 
sungguhnya ada salah seorang di antara kalian yang beramal dengan 
amal perbuatan ahli neraka hingga jarak antara dia dengan neraka hanya 
satu hasta, ternyata catatan (ketetapan) takdir mendahuluinya sehingga 
dia beramal dengan amal ahli surga, maka dia masuk surga 1 ." Muttafaq 

'alaih. 


<^402^> Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


"Pada hari itu 378 Jahanam didatangkan, dia mempunyai tujuh puluh 
ribu kendali, 379 tiap kendali ditarik oleh tujuh puluh ribu malaikat." di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 


<^4©3^> Dari an-Nu'man bin Basyir beliau berkata, Saya mende- 
ngar Rasulullah 3ft bersabda, 
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"Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksanya pada 
Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang diletakkan di bawah kedua 
telapak kakinya 380 dua bara api yang menyebabkan otaknya mendidih. 
Dia tidak melihat ada seorang pun yang siksanya lebih dahsyat daripada 
dirinya, padahal sesungguhnya dia adalah yang paling ringan siksanya 
di antara mereka." Muttafaq 'alaih. 


378 Pada hari kebangkitan hamba untuk menghadapi hisab. 

379 fujil adalah tab kekang atau kendali yang dimasukkan ke lubang hidung unta atau sapi. 
Lafazh ini di sini tetap dimaknai dengan arti sebenamya karena besamya neraka yang 
luar biasa sehingga memerlukan tali kendali sebanyak ini untuk mendatangkannya. 

380 (.laii jAiii adalah bagian tengah telapak kaki yang tidak menempel tanah. 






<^404^> Dari Samurah bin Jundub 4k, bahwa Nabi M bersabda, 
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"Di antara mereka ada yang dibakar api sampai kedua mata kaki- 
nya, ada yang dibakar api sampai kedua lututnya, ada yang dibakar api 
hingga pinggangnya, dan ada yang dibakar api hingga tulang selangka- 

nya." Dirhvayatkan olch Muslim. 

sj>J Jl adalah simpul kain sarung di bawah pusar. dengan ta' 

di fathah dan qaf didhammah, adalah tulang yang nampak di bawah leher, 
setiap orang memiliki dua tulang selangka yang berada di bawah leher 
pada setiap kanan dan kiri. 

<^405^> Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah m bersabda, 
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"Manusia akan bangkit 381 untuk menghadap Tuhan semesta alam 
sehingga salah seorang dari mereka tenggelam dalam air keringatnya 
sendiri hingga mencapai pertengahan kedua telinganya." Mottafaq alaih. 

^J.^1 adalah keringat. 

<^406^> Dari Anas 4k, beliau berkata, 
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"Rasulullah M berkhutbah kepada kami dengan sebuah khutbah 
yang belum aku dengar yang sepertinya sama sekali sebelumnya, beliau 
bersabda, 'Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.' Maka para sahabat 
Rasulullah M menutupi wajah mereka dan terdengar suara isak tangis 
mereka." Muttafaq ‘alalh. 


381 Dari kubumya karena perintah Allah dan untuk mendapat balasanNya. 




Dalam satu riwayat, 
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"Telah sampai kepada Rasulullah H satu berita tentang sahabat- 
sahabatnya, maka beliau berkhutbah, beliau bersabda, 'Telah ditampak- 
kan surga dan neraka kepadaku, maka aku tidak pemah melihat tentang 
kebaikan dan keburukan seperti hari ini. Seandainya kalian mengetahui 
apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis.' Maka tidak ada satu hari yang dilalui para sahabat Rasulullah 
M yang lebih berat daripada hari itu, mereka menutupi wajah-wajah 
mereka dan mereka menangis sesenggukan." 

jxJJi dengan kha" bertitik adalah suara tangis yang mendengung 
karena keluarnya dari hidung. 

<^407Dari al-Miqdad 4b, beliau berkata, Saya mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda, 
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"Pada Hari Kiamat matahari akan didekatkan kepada manusia 
sehingga jaraknya dari mereka seukuran satu mil." 

Sulaim bin Amir, perawi hadits dari Miqdad berkata, "Demi Allah, 
saya tidak tahu apa yang dimaksud dengan mil di sini; apakah ukuran 
jarak di bumi atau mil yang digunakan untuk mengoleskan celak pada 
mata." 

Beliau bersabda, "Maka manusia berkeringat, keringat mereka 
sesuai dengan kadar amal masing-masing. Di antara mereka ada yang 
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keringatnya sampai pada kedua mata kakinya, ada yang sampai pada 
kedua lututnya, ada yang sampai pada pinggangnya, dan ada yang 
sampai tenggelam olehnya." Dia berkata, "Rasulullah M, menunjuk de- 
ngan tangan beliau ke mulut beliau." Diriwayatkan oleh Muslim. 

4408& Dari Abu Hurairah &>, bahwa Rasulullah M bersabda. 
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"Manusia akan berkeringat pada Hari Kiamat hingga keringat me- 
reka meresap ke dalam bumi sedalam tujuh puluh hasta, dan meneng- 
gelamkan mereka hingga mencapai telinga mereka." Muttafaq aiaih. 

4409^ Dari Abu Hurairah > beliau berkata. 


i-jCjj :di fii» u 53301 j*: jus tSjgckm -it 5533 js & 

'£> sxc. ilijiai j 1 j. a6 jrS 'l» 

. 1^3 fJkxJ iSJJ jl j&l Ji 

"Kami pernah sedang bersama Rasulullah jg, tiba-tiba terdengar 
suara benda jatuh, maka beliau bertanya, 'Apakah kalian mengetahui 
suara apakah itu?' Kami menjawab, 'Allah dan RasulNya lebih mengeta¬ 
hui.' Beliau bersabda, 'Itu adalah suara batu yang dilemparkan ke dalam 
neraka semenjak tujuh puluh tahun 382 yang lalu, ia meluncur di dalam 
neraka hingga sekarang baru mencapai dasarnya, maka kalian mende- 
ngar suaranya'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

4410^> Dari Adi bin Hatim 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 
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"Tak seorang pun dari kalian kecuali Allah akan berbicara kepada- 
nya tanpa penerjemah antara Allah dengannya, dia melihat ke kanan, dia 

382 Iihat catatan kaki hadits no. 206. 
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tak melihat kecuali amalnya, dia melihat ke kiri, dia tak melihat kecuali 
amalnya, dia melihat ke depan, dia tak melihat kecuali neraka di depan 
wajahnya, maka takutlah (dengan menjaga diri) kalian dari api neraka wa- 
laupun hanya dengan bersedekah separuh butir kurma." Muttafaq 'alaih. 

<^411^> Dari Abu Dzar 4 *>, beliau berkata, Rasulullah 3® bersabda. 
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"Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat dan men- 
dengar apa yang tidak kalian dengar. Langit itu berderit, dan dia me- 
mang pantas berderit, karena tiada tempat selebar empat jari pun, me- 
lainkan di sana ada satu malaikat yang meletakkan dahinya bersujud 
kepada Allah l M>. Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang 
aku ketahui, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak menangis, serta 
kalian tidak akan bisa bersenang-senang dengan istri di atas tempat tidur 
dan kalian pasti segera keluar ke jalan-jalan memohon perlindungan 

kepada Allah." Diriwayatkan oleh al-Tlrmidzi, beliau berkata, "Hadits has an." 

A ' & 

cJ»l dengan hamzah difathah dan tha,' di tasydid, .ki dengan ta di fathah 
dan sesudahnya hamzah dikasrah, dan adalah suara pelana, kursi 
dan sepertinya, maksudnya banyaknya malaikat yang menyembah Allah 
di langit telah memberatkan langit hingga ia berderit, olJdJJI dengan 
shad dan 'ain di dhammah, artinya jalan-jalan, o jjUd adalah memohon per- 
tolongan. 

Dari Abu Barzah Nadhlah bin Ubaid al-Aslami beliau 
berkata, Rasulullah % bersabda. 
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"Tidak akan beranjak kedua telapak kaki hamba 383 pada Hari Kiamat 


383 Dari tempatnya berdiri di Mahsyar untuk dihisab, ke surga atau ke neraka. 














sehingga dia ditanya tentang umurnya, untuk apa dia dihabiskan, ten- 
tang ilmunya dalam apa dia amalkan, tentang hartanya dari mana dia 
mendapatkannya dan untuk apa dia belanjakan, dan tentang badannya 
dalam hal apa ia gunakan hingga usang (tua)." DirHvayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih". 


<^413^> Dari Abu Hurairah 4k>, beliau berkata, 
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"Rasulullah M membaca, 'Pada hari itu bumi menceritakan beritanya.' 
(Az-Zalzalah: 4). Kemudian beliau bertanya, 'Tahukah kalian apa berita 
yang dikabarkan oleh bumi?' Mereka menjawab, 'Allah dan RasulNya 
lebih mengetahui.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya kabar berita bumi 
adalah bahwa ia bersaksi atas setiap hamba laki-laki maupun perem- 
puan dengan semua yang dia perbuat di muka bumi. Bumi itu akan 
berkata, 'Kamu melakukan begini dan begitu pada hari ini dan ini.' Ini- 
lah berita-berita bumi'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, “Hadits 
hasan shahih ." 384 


<^414^> Dari Abu Sa'id al-Khudhri 4&>, beliau berkata, Rasulullah!! 
bersabda, 



"Bagaimana say a bisa bersenang-senang sedangkan sang peniup 
sangkakala telah memasukkan sangkakala ke dalam mulutnya dan me- 
nunggu izin kapan ia diperintah untuk meniupnya?" Maka hal itu mem- 
beratkan para sahabat Rasulullah M, maka beliau berkata kepada me¬ 
reka, "Ucapkanlah, 'Hasbunallah Wani'mal Wakil (cukupkanlah Allah bagi 


384 Dalam sebagian naskah Sunan at-Tirmidzi tidak terdapat kata "shahih", inilah yang 
lebih dekatterkait dengan salah satu perawinya. Uhat adh-Dha’ifah, no. 4834. (Al-Albani). 








kami dan Dia-lah sebaik-baik pelindung) 1 ." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
beliau berkata, "Hadits hasan. H 

6jail adalah jjJkll "sangkakala" yang difirmankan oleh Allah 

/ -i\\ ■ < ,-f^Y 

w d y 

"Dan ditiuplah sangkakala" (Az-Zumar: 68). 

Demikian Rasulullah % menafsirkannya. 

4415& Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


9 . , * \ * 0 


4)1 iiL. 5! Si J^e. 4)1 SiLf 51 Si <Jg)il Jij *gJil eili 

.lii 

"Siapa yang takut 385 , maka dia berangkat di awal malam, dan siapa 
yang berangkat di awal malam, maka dia sampai rumah. Ingatlah se- 
simgguhnya barang dagangan Allah itu mahal, ingatlah barang dagangan 
Allah itu adalah surga." Dlrhvayatkan oleh at-Tirmldri, beliau berkata, Hadits 
hasaa" 

adalah berangkat di awal malam, maksudnya adalah bersema- 
ngat dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah. Wallahu a'lam. 

4416 ^ Dari Aisyah beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

.aji 1414 if i* lit u : jts ji Uu* 


"Manusia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam keadaan 
tanpa alas kaki, telanjang bulat, dan tanpa dikhitan." Saya bertanya, 
"Wahai Rasulullah, laki-laki dan perempuan semuanya, sebagian mereka 
akan melihat kepada sebagian yang lain?" Beliau menjawab, "Wahai 
Aisyah, keadaan lebih berat daripada memperhatikan hal tersebut." 

Dalam satu riwayat, 

Ji 'M o' & jut jTsi 


385 Takut bermalam. Sampai di rumah, yakni di tempat yang aman dari ketakutan ber- 
malam. 


halihln: 








"Urusannya lebih serius sehingga sebagian dari mereka tak terpikir- 
kan untuk melihat kepada yang lain." Muttafaq aiaih. 

^ dengan ghain bertitik, yakni, belum disunat. 



[51]. BAB HARAPAN 

--• 


Allah berfirman. 


^ 






fsgij&tSLXl 


"Katakanlah, 'Wahai hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, 386 janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 387 Se- 
sungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah 
YangMaha Pengampun lagi Maha Penyayang' (Az-Zumar: 53). 

Allah juga berfirman. 



"Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir.” (Saba v : 17). 

Allah juga berfirman. 



"Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpa- 
kan) pada siapa pun yang mendustakan (ajaran agama yang kami bawd) dan 
berpaling (tidak mempedulikannya )." (Thaha: 48). 


Dan Allah juga berfirman. 



"Dan rahmatKu meliputi segala sesuatu." (Al-A'raf: 156). 


386 Dengan melakukan banyak kemaksiatan. 

387 Jangan berputus asa mendapatkan ampunan dari Allah, karena Allah §g mengampuni 
semua dosa. 





^417^ Dari Ubadah bin ash-Shamit 4k>, beliau berkata, Rasulullah 
M bersabda, 

jz* 3 j iJtiSe. 5 b 4 ^ Jiij Jii s)i 'i o' ji 

c ji jtSJij ji s-ii o>3 jj liUJ? ii^3 4^35 4' 

.jjjji oir u jc jii Jiii iu.ii 

"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan RasulNya, dan bahwa Isa adalah hamba Allah, Rasul- 
Nya, kalimatNya yang disampaikan kepada Maryam, dan ruh dariNya 388 , 
dan bahwa surga itu benar adanya, neraka itu benar adanya, maka Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga, bagaimana pun amal perbuatan 
yang dilakukannya." Muttafaq alaih. 

Dan dalam satu riwayat Muslim, 

.jiai &\ d\j \ Si d\ 5 +z & 

"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Allah dan bahwa Muhammad itu Rasulullah, maka Allah 
mengharamkan neraka atasnya." 

<^418^> Dari Abu Dzar 4&, beliau berkata, Nabi M bersabda, 

& t&ili ju . ^ &\ 

Q ' s \^ * * 0 > 0 $ ^ ''£££ o ^ ^ of \ ''l ® £*■'**' ^ 

4Jooi ^L>l <j-*J O-o4 vC-i^^ k— 

•oJmla ^ ilyii ^ 4£«la->- 

"Allah berfirman, 'Barangsiapa melakukan satu kebaikan, maka 
baginya sepuluh kali lipatnya atau lebih. Dan barangsiapa melakukan 
keburukan, maka balasan satu keburukan adalah satu keburukan se- 
pertinya atau Aku ampuni. Dan barangsiapa mendekat kepadaKu satu 
jengkal, maka Aku mendekat kepadanya satu hasta. Barangsiapa men- 


: .v :'■■■ ■■■■ 


388 Lihat catatan kaki hadits no. 206. 










dekat kepadaKu satu hasta, maka Aku mendekat kepadanya satu depa. 
Barangsiapa mendatangiKu dengan berjalan, maka Aku mendatanginya 
dengan berjalan cepat. Barangsiapa menemuiKu dengan membawa ke- 
salahan hampir sepenuh bumi, namun dia tidak menyekutukanKu de¬ 
ngan apa pun, maka Aku akan menemuinya dengan ampunan hampir 
sepenuh bumi juga'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

Makna hadits, oys " Barangsiapa mendekat " kepadaKu dengan 
menaatiKu, " maka Aku mendekat kepadanya " dengan rahmatKu. Dan jika 
dia menambah, Aku pun menambah. ^ "Apabila dia datang kepa¬ 

daKu dengan berjalan." Artinya, dia bergegas cepat dalam menaatiKu "maka 
Aku mendatanginya dengan berjalan cepat." Yaitu, Aku kucurkan rahmat 
kepadanya dan Aku mendahuluinya dengan rahmat itu dan Aku tidak 
membuatnya harus banyak berjalan untuk mencapai maksud dan tu- 
juan. ^jV’l <Z>\j dengan qaf didhammah, ada juga yang berkata di kasrah 
(^jVl <l>\ y>), namun dhammah lebih shahih dan lebih masyhur, artinya, 
apa yang hampir sepenuh isi bumi. Wallahu a'lam. 

<^419^> Dari Jabir beliau berkata. 


a iji i ou -j. jn u jpj u : jia m Js 

.jlill 


"Seorang Arab badui datang kepada Nabi M, dia bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, apakah dua hal yang memastikan itu?' Beliau menjawab, 
'Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, maka pasti masuk surga, dan barangsiapa mening¬ 
gal dunia dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, pasti 
masuk neraka'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^420^> Dari Anas 

JA3 >5 =jvs iui u: jvs jijii jp *&; kij m yai $ 

l; :jls oUi U :jvs jii' JAi U :jls oUi U :jlS 

:J4£. tiSe. oij % slj 'J iiis U : j \5 yM 

J^r, u: jvs .jiSJi jp &\ Sf) Ji ^ ill*? ^33 










"Bahwa Nabi M bersabda kepada Mu'adz yang duduk dibonceng 
beliau di atas kendaraan, 'Wahai Mu'adz.' Dia menyahut, 'Aku mende- 
ngar panggilanmu, wahai Rasulullah, dan semoga engkau berbahagia.' 
Beliau berkata lagi, 'Wahai Mu'adz. 1 Dia menyambut, 'Aku mendengar 
panggilanmu, wahai Rasulullah, dan semoga engkau berbahagia.' Beliau 
memanggil lagi, 'Wahai Mu'adz.' Dia menyambut, 'Aku mendengar 
panggilanmu, wahai Rasulullah, dan semoga engkau berbahagia.' Tiga 
kali. Beliau bersabda, 'Tidak ada seorang hamba yang bersaksi bahwa ti- 
dak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan RasulNya, dengan benar dari lubuk hatinya, melain- 
kan Allah mengharamkannya atas neraka.' Mu'adz bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, bolehkan saya memberitahukan hal ini kepada semua orang 
supaya mereka bergembira?' Beliau berkata, 'Kalau demikian, mereka 
akan menggantungkan.' Kemudian Mu'adz memberitahukannya pada 
saat dia akan meninggal dunia, karena takut berdosa menyembunyikan 
ilmu." Muttafaq 'alalh. 

Ucapannya "uit;", yakni takut berdosa karena menyembunyikan 
ilmu ini. 


^421 $ Dari Abu Hurairah atau Abu Sa'id al-Khudri ^-perawi 
ragu, dan keraguan dalam menentukan sahabat tidak menjadi masalah 
sebab semua sahabat adalah orang-orang yang kredibel-, beliau berkata, 

I2>3 VsJ cJjf •) will jjij U rUjvSS ktff. JJSX t vut *3^5 sjjc & d 

i;: suJ M Jit JUS flliitj uKt .u^ijs 
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Rlyadhush Shalihin 







jji 4 ijs>= u ji jU^ji cj 
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"Tatkala terjadi perang Tabuk, orang-orang Islam diterpa kelaparan. 
Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, seandainya Anda mengizinkan kami 
menyembelih unta-unta 389 kami sehingga kami bisa makan dan men- 
dapat minyak? 1 Maka Rasulullah M menjawab, 'Lakukanlah.' Kemudian 
datang Umar 4i>, dia berkata, 'Wahai Rasulullah, jika Anda mengizinkan, 
akibatnya hewan-hewan kendaraan ini akan menyusut, akan tetapi 
panggillah mereka semua agar membawa sisa-sisa bekal mereka masing- 
masing, kemudian mohonlah keberkahan kepada Allah atas sisa bekal 
tersebut, mudah-mudahan Allah menjadikan keberkahan di dalamnya.' 
Maka Rasulullah M bersabda, 'Ya. 1 Maka beliau meminta tikar yang ter- 
buat dari kulit, beliau menggelarnya, kemudian meminta sisa-sisa bekal 
perjalanan mereka. Ada orang yang datang dengan segenggam jagung, 
yang lain dengan segenggam kurma, dan yang lain lagi dengan sepo- 
tong roti, sehingga terkumpul di atas tikar sisa-sisa makanan yang sedikit 
sekali. Kemudian Rasulullah M berdoa memohon keberkahan. Kemu¬ 
dian beliau bersabda, 'Ambillah (dan isi) kantong-kantong kalian.' Maka 
mereka mengambil ke kantong mereka masing-masing, hingga mereka 
tidak membiarkan satu kantong pun yang ada di markas pasukan itu, 
melainkan mereka telah mengisinya dengan penuh dan mereka juga 
makan hingga kenyang, malah masih ada sisa. Maka Rasulullah M ber¬ 
sabda, 'Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan saya adalah utusan Allah, tidak ada seorang pun yang datang 
dengan keduanya (dua syahadat) tanpa ada keragu-raguan lalu terha- 
lang dari surga'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<$422fy Dari Itban bin Malik salah seorang yang ikut dalam pe¬ 
rang Badar, beliau berkata, 

Ji4s 0^1 OiU- ISI jlj ^ jy§ O^J g C&) Ji' ^ 


adalah unta yang digunakan untuk menimba air dan untuk pekeijaan-pekerjaan 
berat. Unta ini adalah unta yang paling kuat. 
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"Saya adalah imam shalat bagi kaumku, Bani Salim. Yang mengha- 
langi antara saya dan mereka adalah sebuah lembah saat datang musim 
hujan, sehingga sulit bagi saya melewatinya menuju masjid mereka, 
maka saya mendatangi Rasulullah IS dan saya berkata, 'Sesungguhnya 
pandangan mataku tak bisa diandalkan lagi, sedangkan lembah yang 
terletak di antara rumahku dan kaum saya banjir jika telah datang mu¬ 
sim hujan, sehingga sulit bagiku melintasinya. Saya sangat mengharap- 
kan Anda datang lalu shalat di rumahku di satu tempat yang nanti akan 
saya jadikan sebagai mushalla.' Maka Rasulullah sit menjawab, 'Saya 
akan melakukannya.' Pagi harinya Rasulullah #1 dan Abu Bakar be- 
rangkat ke rumahku setelah matahari meninggi. Rasulullah M meminta 
izin masuk, maka saya izinkan beliau, beliau tidak duduk sehingga 
mengucapkan, 'Di mana kamu ingin agar aku melakukan shalat di ru- 









mahmu ini? 1 Maka saya menunjuk ke sebuah tempat yang saya inginkan 
agar beliau shalat di sana. Maka Rasulullah M berdiri lalu bertakbir dan 
kami pun berbaris di belakang beliau. Beliau shalat dua rakaat kemu- 
dian salam dan kami pun mengucapkan salam ketika beliau salam. Ke- 
mudian saya memohon beliau menikmati khazirah yang sengaja dibuat 
untuk beliau. Temyata orang-orang yang ada di kampung itu mendengar 
bahwa Rasulullah M berada di rumahku, maka kaum laki-laki dari me- 
reka berdatangan hingga rumahku ramai oleh mereka. Tiba-tiba sese- 
orang berkata, 'Apa yang dilakukan oleh Malik, aku tidak melihatnya? 1 
Maka seseorang menimpali, 'Dia itu orang munafik, tidak mencintai 
Allah dan RasulNya.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Kamu jangan ber¬ 
kata begitu, tidakkah kamu melihat dia mengucapkan 'La Ilaha Illallah', 
yang dengannya dia mencari Wajah Allah?' Maka orang itu berkata, 
Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui. Adapun kami, demi Allah, 
kami tidak melihat kecintaannya dan obrolannya kecuali kepada orang- 
orang munafik.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan atas neraka orang yang mengucapkan 'La Ilaha 
Illallah' karena mengharap Wajah Allah'." Muttafaq alaih. 

1 Itban (o'dp) dengan 'ain tak bertitik di kasrah, ta' bertitik dua atas 
di sukun, sesudahnya ba' bertitik satu. dengan kha' bertitik dan zay, 
adalah tepung yang dimasak dengan lemak. JU -j dengan tsa' bertitik 
tiga, yakni mereka datang dan berkerumun. 

^423^ Dari Umar bin al-Khaththab beliau berkata. 


sfp oXk -M ^ 

oXjb y* iu rJULs ^ 


"Rasulullah W-, datang dengan membawa tawanan, tiba-tiba seorang 
wanita dari tawanan berlari karena melihat bayi laki-laki ada di antara 
tawanan, dia mengambilnya dan menempelkannya pada perutnya, lalu 
dia menyusuinya, maka Rasulullah i§ bersabda, 'Apakah menurut kalian 
wanita ini akan melemparkan anaknya ke dalam kobaran api? 1 Kami 
menjawab, 'Tidak, demi Allah.' Maka beliau bersabda, 'Sungguh Allah 
lebih berbelas kasih kepada hamba-hambaNya daripada kasih sayang 








wanita ini kepada anaknya'." Muttafaq 'alaih. 

<^424^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah 3H bersabda, 

44i3 ly-j o! :j£i jl 3y Jilt .yis" £ eg ijli-l iil JJi-13 

"Tatkala Allah menciptakan makhluk, Dia menulis dalam satu kitab, 
ia di sisiNya di atas Arasy, 'Sesungguhnya rahmatKu mengalahkan 
murkaKu'." 390 Muttafaq 'alaih. 

Dalam satu riwayat, 

.^skc- iiSlz- 

"Mengalahkan murkaKu." 

Dalam satu riwayat, 

"Mendahului murkaKu." Muttafaq 'alaih. 

<^425^> Dari Abu Hurairah 4#b, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

iiji ^ jjitj iiii ;iic .yi t*u y-jn jii 
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"Allah menjadikan rahmat itu seratus bagian. Lalu Dia menahan di 
sisiNya sebanyak sembilan puluh sembilan bagian dan menurunkan di 
muka bumi satu bagian. Dan dengan satu bagian itu makhluk-makhluk 
saling mengasihi, hingga seekor kuda mengangkat kakinya dari anaknya 
karena takut menginjaknya." 


390 Murka Allah dan ridhaNya adalah dua sifat dari Sifat-sifatNya yang mulia seperti halnya 
sifat rahmat, iradah dan lain-lainnya dari Sifat-sifatNya yang tinggi. Tidak boleh men- 
takwilnya dengan makna menghendaki siksa dan menghendaki pahala, karena hal ini 
menyalahi ijma’ Salaf yang mengimani hakikat sifat Lihat catatan kaki hadits no. 17 dan 
25. 







Dalam satu riwayat, 

‘j43^!3 p^43^!3 6^ ^^3 ^4*-? 45^ iP3> ^34 oi 

^l$5 <cbl ^i-lj 4 ^4j ^Jp ( —'1*>J ‘Oj-^J'S? Uej 4 Oj-a^^*4 4-^ 

XX&\ $ Z3&. I# ^ i&j c£*lSj &4 

"Sesungguhnya Allah &*> memiliki seratus bagian rahmat. Dia 
menurunkan darinya satu rahmat di antara jin, manusia, hewan-hewan, 
dan serangga-serangga. Dengan rahmat yang satu itu mereka saling 
menyayangi dan saling mengasihi, dan dengannya hewan buas me- 
nyayangi anaknya. Dan Allah menangguhkan sembilan puluh sembilan 
bagian rahmatNya, dengannya Dia akan menyayangi hamba-hambaNya 
pada Hari Kiamat." Muttafaq 'alaih. 

Dan Imam Muslim juga meriwayatkan dari Salman al-Farisi, beliau 
berkata, Rasulullah M bersabda, 

(jyu^4 & 0 } 

.&££\ 

"Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat, di antaranya 
adalah satu rahmat yang dengannya makhluk-makhluk saling menya¬ 
yangi di antara mereka. Sedangkan sembilan puluh sembilan diperun- 
tukkan pada Hari Kiamat." 

Dalam satu riwayat, 

& u jo. jf j>j% oijliii jLs. jli. <3@ iii b\ 
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"Sesungguhnya Allah £$$ menciptakan pada hari Dia menciptakan 
langit dan bumi seratus rahmat, setiap rahmat menutupi (memenuhi) 
apa yang ada di antara langit dan bumi. 391 Maka Dia meletakkan di bumi 
satu rahmat, dengannya seorang ibu menyayangi anaknya, binatang 


391 Saking besar dan agungnya. 










buas dan burung saling menyayangi, sebagian mereka atas sebagian yang 
lain. Apabila terjadi Hari Kiamat, Dia melengkapinya dengan rahmat 
ini." 


<^426)> Dari Abu Hurairah dari Nabi M dalam hadits yang beliau 

kisahkan dari Tuhannya ffl, beliau bersabda, 
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"Seorang hamba melakukan satu dosa lalu berdoa, 'Ya Allah, am- 
punilah dosaku.' Maka Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 'HambaKu 
berbuat dosa, dan dia mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang bisa 
mengampuni dosa dan menghukum karena dosa. 1 Kemudian dia kem- 
bali melakukan dosa lalu berdoa, 'Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku.' 
Maka Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 'HambaKu berbuat dosa, dia 
mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang bisa mengampuni dosa 
dan menghukum karena dosa.' Kemudian dia kembali berbuat dosa, 
lalu berdoa, 'Wahai Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku.' Maka Allah 
Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 'HambaKu berbuat dosa, dia mengetahui 
bahwa dia memiliki Tuhan yang mengampuni dosa dan menghukum 
karena dosa. Aku mengampuni hambaKu, maka silakan dia berbuat 
sesukanya'." 

Firman Allah ;ii U JaLU "Maka silakan dia berbuat sesukanya.'' Arti- 
nya, selama dia berbuat demikian, berbuat dosa kemudian bertaubat, 
maka Aku mengampuninya, sebab taubat itu menghancurkan dosa-dosa 
sebelumnya. 


<^427^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 








"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, seandainya kalian 
tidak berbuat dosa sama sekali, niscaya Allah akan melenyapkan kalian 
dan mendatangkan kaum lain yang berbuat dosa kemudian mereka 
memohon ampunan kepada Allah lalu Allah mengampuni mereka." 

Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^428^> Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid 4e>, beliau berkata, Saya 
mendengar Rasulullah M bersabda, 

o '' < o ^. • > i sT°T 

gl tjj4J0I Jjlis- 4 I 1ji 

"Seandainya kalian tidak berbuat dosa, niscaya Allah akan men- 
ciptakan makhluk lain yang berbuat dosa kemudian mereka meminta 
ampunan, maka Dia mengampuni mereka." Dirtwayatkan oleh Muslim. 

<^429^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

j \£j cjs £ j=^y\S£> ^ & 

ouSo 4\H_ai tlljja 4 \jlJi£. Uajll til<jo j-? ^ 

^TSj ussu. c4Sl c4->i ^ Jjf 

1 jjfe frljj C~JiJ :ilj| (J) cto 

44^1 N (jl IfriS 


"Kami duduk-duduk bersama Rasulullah M, bersama kami ada Abu 
Bakar dan Umar di tengah kelompok sahabat. 392 Tiba-tiba Rasulullah 3§t 
berdiri dari tengah-tengah kami. Kemudian beliau lama tak kunjung 
kembali kepada kami, sehingga kami takut kalau beliau diculik tanpa 
sepengetahuan kami, maka kami cemas lalu berdiri, dan saya adalah 
orang pertama yang cemas. Maka saya keluar mencari Rasulullah sH, 
hingga saya sampai di sebuah kebun milik orang-orang Anshar." Dan 
perawi menyebutkan hadits yang panjang sampai pada ucapannya, 
"Maka Rasulullah it bersabda, "Pergilah, siapa saja yang kamu temui di 
balik pagar kebun ini yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 


392 >£)l adalah kelompok yang terdiri dari tiga sampai sembilan orang. 














disembah kecuali Allah dan dia meyakini dengan hatinya, maka sampai- 
kan kabar gembira dengan surga kepadanya." DMwayatkan oleh Muslim. 

<^430^ Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 


T- IV . V jsaW' / u * >'»f " C 

j*-fl pf-j» ^ uj^j <!>■** 
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"Bahwa Nabi it membaca Firman Allah tentang Nabi Ibrahim 
i$^£(yang berkata), 'Wahai Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang meng- 
ikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku.' (Ibrahim: 36). 
Dan ucapan Nabi Isa SSp, 'Jika engkau menyiksa mereka, maka sesungguh¬ 
nya mereka adalah hamba-hambaMu, dan jika engkau mengampuni mereka, 
maka sesungguhnya Engkau-lah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.' (Al- 
Ma'idah: 118). Maka beliau mengangkat kedua tangan beliau sambil 
berdoa, 'Ya Allah, umatku, umatku. 1 Dan beliau menangis. Maka Allah 
berfirman, 'Wahai Jibril, pergilah kepada Muhammad, dan Tuhanmu 
lebih mengetahui, lalu tanyakan kepadanya, mengapa dia menangis?' 
Maka Jibril mendatangi beliau. Maka Rasulullah M memberitahukan 
kepada Jibril apa yang telah beliau ucapkan, sedangkan Allah lebih 
mengetahui. Maka Allah berfirman, 'Wahai Jibril, pergilah kepada 
Muhammad dan katakan, 'Sesungguhnya Kami akan membuatmu ridha 
perihal umatmu dan Kami tidak akan menyakitimu'." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 


<^431 Dari Mu'adz bin Jabal «&>, beliau berkata, 

collp Jp &\ U t£j Jo J* 6U : JliS <jl>■ Jp oiS" 
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"Aku pemah dibonceng Nabi M di atas keledai, lalu Rasulullah M 
bersabda, 'Wahai Mu'adz, apakah kamu mengetahui apa hak Allah atas 
hambaNya dan apa hak hamba atas Allah?' Saya menjawab, 'Allah dan 
RasulNya yang lebih mengetahui.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya hak 
Allah atas hamba adalah hendaknya mereka menyembahNya dan tidak 
menyekutukanNya dengan apa pun. Sedangkan hak hamba atas Allah 
yaitu Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak menyekutukanNya 
dengan apa pun.' Maka saya berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah boleh 
saya memberi kabar gembira ini kepada orang-orang?' Beliau bersabda, 
'Jangan beritahukan kepada mereka, nanti mereka bergantung kepada- 

nya'." Muttafaq 'alalh. 

4432^ Dari al-Bara' bin Azib t#, dari Nabi M, beliau bersabda. 


sip Si il ‘pi J_pj 113- Si 3 pi VI ill V Si jpispill j_ JP 1 S 1 

4 IP# y :'is j ojiSif jjiii \pu <<jM at dp ^ : gi® 

"Apabila orang Muslim ditanya di dalam kuburnya, dia akan ber- 
saksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
sesungguhnya Muhammad itu adalah utusan Allah. Itulah Firman Allah 
Q®, 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.' (Ibrahim: 27)." Muttafaq 
'alalh. 

4433^ Dari Anas 4®, dari Rasulullah i®„ beliau bersabda, 

i$ 9 > Abl 0 & \j>\j Cx? aIjlIp I 4 J tZLlS- 5 i 

jp usdJi ^ &J4j j, ^ >1: 


"Sesungguhnya apabila orang kafir melakukan kebaikan, maka 
dia dibalas dengan diberi makanan dari dunia. Adapun orang Mukmin, 
maka Allah menyimpan kebaikan-kebaikannya untuk di akhirat dan 
memberinya rizki di dunia atas ketaatannya." 










Dalam satu riwayat, 

dj .s^i j, i* sj%s ^ ii ^ fii: j sii ij 

fJ ‘!>^ jj ^ isj ji din j a® <ii jj£ u ijiSji 
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"Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi kebaikan seorang Mukmin, 
dengan kebaikan itu Dia memberinya rizki di dunia dan balasan di 
akhirat. Adapun orang kafir, maka dia diberi rizki di dunia dengan ke- 
baikan-kebaikan amal yang dia kerjakan karena Allah namun ketika 
dia datang di akhirat, dia tidak lagi memiliki satu kebaikan pun yang 
karenanya dia diberi balasan." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^434^ Dari Jabir, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

AJLa i—jIj ( Jp j\s>- j ( j£o 
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"Perumpamaan shalat lima waktu adalah bagaikan sungai yang 
mengalir deras di depan pintu salah seorang di antara kalian yang dari 
sungai itu dia mandi setiap hari lima kali." Diriwayatkan oleh Muslim. 

yuJl, yakni, banyak. 

<^435^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Saya mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda, 

iLui aIiL (j jjljjI Ajjj Us»- ( Jp |»jjild 
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"Tidaklah seorang Muslim yang mati kemudian dishalati oleh empat 
puluh orang laki-laki yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apa pun, melainkan Allah menerima syafa'at mereka terhadapnya." di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 

4436k Dari Ibnu Mas'ud <s&, beliau berkata. 
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"Kami pemah bersama-sama Rasulullah ii dalam sebuah kubah 393 
sekitar empat puluh orang. Maka beliau bersabda, 'Apakah kalian rela 
menjadi seperempat dari penduduk surga?' Kami menjawab, 'Ya. 1 Beliau 
bersabda, 'Apakah kalian rela menjadi sepertiga penduduk surga? 1 Kami 
menjawab, 'Ya. 1 Beliau bersabda, 'Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada 
di TanganNya, sesungguhnya aku berharap kalian menjadi separuh ahli 
surga, karena surga itu tidak dimasuki kecuali oleh jiwa yang Muslim 
(berserah diri kepada Allah). Kalian di tengah-tengah orang musyrik 
hanyalah seperti sehelai rambut putih di kulit sapi jantan hitam, atau 
seperti sehelai rambut hitam di kulit sapi jantan merah'." Mottafaq alaih. 

^437^ Dari Abu Musa al-Asy'ari beliau berkata, Rasulullah 
bersabda. 


lii : jSLJ. $ jj iil oS Ulrfjl &K q 



"Apabila Hari Kiamat tiba, Allah akan menyodorkan seorang Ya- 
hudi atau Nasrani kepada setiap Muslim lalu Dia berfirman, 'Ini adalah 
tebusanmu dari neraka'." 


Dalam satu riwayat dari Abu Musa dari Nabi M, beliau bersabda, 

p' ujiL jd-i hh & h 


"Akan datang pada Hari Kiamat sekelompok orang dari kaum Mus- 
limin dengan membawa dosa-dosa seperti gunung-gunung, Allah akan 
mengampuninya untuk mereka." EMriwayatkan oleh Muslim. 

Makna hadits ini. 


.jisji 5 * \u *: \L\ 







393 Rumah kecil dan bulat yang terbuat dari tenda, yaitu salah satu bentuk rumah orang 
Arab. 






"Allah akan menyodorkan seorang Yahudi atau Nasrani kepada 
setiap Muslim lalu Dia berfirman, 'Ini adalah tebusanmu dari neraka 1 ." 

Adalah makna hadits Abu Hurairah 4k>, 

£ ji£]| aIU. sli\ ji-S \l\ ^3lS j, J>»J #1 j. JjU j£) 

.o>4=u viUiJ a!^ 


"Setiap orang memiliki satu tempat tinggal di surga dan satu tem- 
pat tinggal di neraka. Bila orang Mukmin masuk surga, dia digantikan 
oleh orang kafir di dalam neraka, karena ia berhak mendapatkan itu di- 
sebabkan kekufurannya," 

Makna (tebusanmu): "Kamu tadinya berpotensi masuk neraka 
dan ini adalah pembebasanmu, karena Allah telah menentukan se- 
jumlah orang yang akan mengisinya sampai penuh, apabila orang-orang 
kafir telah masuk neraka karena dosa-dosa dan kekufuran mereka, 
ibaratnya mereka menjadi pembebas (penebus) bagi kaum Muslimin." 
Wallahu a'lam. 


<^438^> Dari Ibnu Umar sggs, beliau berkata, Saya mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 

:(Jjjili tA_> y 4A_JlC. AjJ y* UaUaJI yAy^\ (j,Jo 
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"Orang Mukmin akan didekatkan kepada Tuhannya pada Hari 
Kiamat hingga Dia meletakkan tutupan dariNya 394 di atasnya. Dia ke- 
mudian menetapkan dosa-dosanya seraya berfirman, 'Apakah kamu 
mengenal dosa ini? Apakah kamu mengakui dosa ini?' Maka dia men- 
jawab, 'Wahai Rabbku, aku mengakuinya.' Dia berfirman, 'Sesungguh- 
nya Aku telah menutupinya atasmu di dunia dan hari ini Aku meng- 
ampuninya untukmu.' Maka diberikanlah catatan kebaikannya." Muttafaq 
'alaih. 

ixS "tutupan dariNya" adalah tutupan dan rahmat Allah. 


394 Ini menunjukkan penghormatan dan pemuliaan Allah kepada orang Mukmin. 
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<^439^> Dari Ibnu Mas'ud 4&>, 
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"Bahwa seseorang telah mencium seorang wanita, maka dia datang 
kepada Nabi M lain menceritakannya kepada beliau, maka Allah me- 
nurunkan, 'Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan dari malam. 395 Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.' (Hud: 
114). Maka orang tadi bertanya, 'Apakah ini hanya untukku, wahai 
Rasulullah? 1 Beliau menjawab, 'Untuk semua umatku'." Muttafaqaiaih. 


<^440^> Dari Anas 4g£>, beliau berkata, 

<* <Ji <i5i <Uit <4)1 Jji 31 : jus m ^ J! ;ii 
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi H, dia berkata, 'Wahai Rasu¬ 
lullah, saya telah melakukan satu maksiat yang mewajibkan hukuman 
had 396 , maka tegakkanlah hukuman itu atasku.' Saat itu waktu shalat 
tiba, maka dia shalat bersama Rasulullah |§|. Tatkala dia selesai shalat, 
dia berkata, Wahai Rasulullah, saya telah melakukan satu maksiat yang 
mewajibkan hukuman had, maka tegakkanlah hukum kitab Allah atas¬ 
ku. 1 Beliau bertanya, 'Apakah tadi kamu ikut shalat bersama kami?' Dia 
menjawab, 'Ya. 1 Maka beliau bersabda, 'Kamu telah diampuni 1 ." Muttafaq 

alaih. 


395 JJJI if, UJj adalah beberapa saat malam yang dekat dengan pagi hari. 

396 (Hukuman had adalah hukuman yang telah ditentukan ukurannya oleh syariat, seperti 
hukuman cambuk bagi pezina yang belum menikah, dan lain-lain. Ed. T.). 





Kata \Z "saya telah melakukan satu maksiat yang mewajibkan 
hukuman had", maksudnya maksiat yang mengharuskan ta'zir 397 , bukan 
had syar'i yang hakiki seperti had zina, had khamar, dan lain-lainnya, 
karena hukuman-hukuman had ini tidak bisa gugur dengan shalat dan 
tidak boleh bagi imam menggugurkannya. 


<^441 Dari Anas beliau berkata, Rasulullah i|| bersabda. 
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"Sesungguhnya Allah meridhai seorang hamba yang apabila dia 
makan sekali, dia memuji Allah atasnya atau minum sekali, dia memuji 
Allah atasnya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

dengan hamzah difathah, yakni sekali makan, seperti sjaiil dan 
ZjjjS\. Wallahu a'lam. 

<^442^> Dari Abu Musa dari Nabi M, beliau bersabda. 
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"Sesungguhnya Allah && membuka TanganNya di malam hari agar 
pelaku dosa di siang hari bertaubat, dan membuka TanganNya di siang 
hari agar pelaku dosa di malam hari bertaubat, hingga matahari muncul 
dari tempat terbenamnya." Diriwayatkan oleh Muslim . 398 

<^443^> Dari Abu Najih Amr bin Abasah as-Sulami beliau berkata. 
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397 {Ta’zir adalah hukuman yang tidak ditentukan oleh syariat, dan pelaksanaannya di- 
serahkan kepada hakim. Ed.T.). 

398 Hadits ini termasuk catatan kakinya telah disebutkan pada hadits no. 17, sehingga tak 
perlu diulang di sini. 
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"Saya di masa jahiliyah telah mengira bahwa manusia saat itu ber- 
ada di atas kesesatan dan mereka tidak berada di atas kebenaran sedikit 
pun, sementara mereka menyembah berhala. Lalu saya mendengar di 
Makkah ada seseorang yang memberi kabar berita. Saya duduk di atas 
pelana kendaraan saya untuk mendatanginya. Ternyata Rasulullah M 
sedang bersembunyi, karena kaumnya telah berbuat kurang ajar ter- 
hadap beliau. Maka saya menyelinap hingga saya masuk menghadap 
beliau di Makkah. Saya bertanya, 'Siapa Anda ini? 1 Beliau menjawab, 
'Saya seorang Nabi.' Saya bertanya, 'Apa itu nabi?' Beliau menjawab, 
'Saya diutus oleh Allah.' Saya bertanya, 'Dengan apa Dia mengutus 
Anda?' Beliau menjawab, 'Dia mengutusku dengan membawa ajaran 
menyambung tali kekeluargaan, menghancurkan berhala, dan mentau- 
hidkan Allah, tidak menyekutukanNya dengan apa pun.' Saya bertanya, 
'Siapakah yang bersama Anda di atas agama ini?' Beliau menjawab, 
'Orang merdeka dan budak.' Pada waktu itu yang bersama beliau adalah 
Abu Bakar dan Bilal m&s. Kemudian saya berkata, 'Saya mengikuti Anda.' 
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya engkau tidak akan mampu untuk me- 
lakukan itu pada hari ini. Tidakkah kamu melihat keadaanku dan ke- 









adaan orang-orang? Akan tetapi, pulanglah kembali ke keluargamu, dan 
apabila kamu telah mendengar aku menang, maka datanglah kepadaku'." 

Amr bin Abash berkata, "Maka saya pulang ke keluargaku dan 
Rasulullah M pergi ke Madinah, saya masih di tengah-tengah kaumku, 
aku berusaha mencari tahu tentang beliau, dan aku bertanya kepada 
orang-orang ketika beliau sampai di Madinah, hingga sekelompok orang 
dari keluargaku datang ke Madinah. Maka saya bertanya, 'Apa yang 
dilakukan oleh Nabi ini yang telah datang di Madinah?' Mereka men- 
jawab, 'Orang-orang cepat mendatanginya. Kaumnya telah bermaksud 
membunuhnya, tetapi mereka tidak mampu melakukannya.' Maka saya 
segera mendatangi Madinah dan masuk menghadap beliau. Lalu saya 
berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah Anda mengenal saya?' Beliau men- 
jawab, 'Ya, engkau adalah orang yang dulu menemuiku di Makkah'." 

Amr melanjutkan, "Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, beritahukan 
kepadaku dari apa yang diajarkan oleh Allah kepada Anda yang masih 
belum saya ketahui, dan ajarkan kepada saya tentang shalat.' Beliau ber- 
sabda, 'Lakukan Shalat Shubuh kemudian berhentilah shalat 399 hingga 
matahari naik seukuran tombak, karena ketika ia terbit, ia muncul di 
antara dua tanduk setan dan saat itu orang-orang kafir bersujud kepada- 
nya. Kemudian shalatlah karena shalat itu disaksikan dan dihadiri 400 
sampai bayang-bayang tombak merapat padanya, 401 kemudian berhenti¬ 
lah shalat karena waktu itu Jahannam dikobarkan. Apabila bayang-ba¬ 
yang telah muncul lakukanlah shalat karena shalat itu disaksikan dan 
dihadiri sampai kamu Shalat Ashar. Kemudian berhentilah shalat se- 
hingga matahari terbenam, karena ia terbenam di antara dua tanduk 
setan dan pada saat itu orang-orang kafir sujud kepadanya'." 

Amr melanjutkan, "Saya bertanya, 'Wahai Nabi Allah, kemudian 
wudhu, ajarkanlah kepada saya.' Maka beliau bersabda, 'Tiada seorang 
pun di antara kalian yang menghadirkan air wudhunya lalu dia ber- 
kumur dan menghirup air lalu mengeluarkannya kembali melainkan 
dosa-dosa wajah, mulut dan dua lobang hidungnya berguguran. Kemu¬ 
dian tidaklah dia membasuh wajahnya sebagaimana yang diperintahkan 


399 Yakni, jangan melakukan shalat Sunnah. 

400 Oleh malaikat siang, mereka menulisnya dan dengannya akan bersaksi untuk orang 
yang shalat. 

401 Yakni, bayangannya hampir tak terlihat karena sejajar dengan tombak. 






oleh Allah, kecuali dosa-dosa wajahnya hanyut bersama air melalui 
ujung-ujung jenggotnya. Kemudian tidaklah dia membasuh kedua 
tangannya hingga siku-sikunya, kecuali dosa-dosa kedua tangannya 
berguguran bersama air melalui ujung-ujung jari jemarinya. Kemudian 
tidaklah dia mengusap kepalanya kecuali dosa-dosa kepalanya bergu¬ 
guran dari ujung rambutnya bersama air. Kemudian tidaklah dia mem¬ 
basuh kedua kakinya hingga kedua mata kakinya kecuali dosa-dosa 
kakinya berguguran dari ujung jari-jemarinya bersama air. Dan tidaklah 
dia berdiri melakukan shalat, memuji Allah, menyanjungNya dan meng- 
agungkanNya sesuai dengan hak-hakNya dan mengosongkan hatinya 
hanya untuk Allah, kecuali dia pasti keluar dari kesalahan-kesalahannya 
bagaikan kondisinya pada hari dia dilahirkan oleh ibunya'." 

Amr bin Abasah menceritakan haditsnya ini kepada Abu Umamah, 
sahabat Rasulullah M, maka Abu Umamah berkata kepadanya, "Wahai 
Amr bin Abasah, perhatikanlah apa yang kamu katakan. Dalam satu ke- 
sempatan semua ini diberikan kepada orang ini?" Maka Amr menjawab, 
"Wahai Abu Umamah, usiaku telah lanjut, tulangku sudah keropos, dan 
ajalku telah dekat. Aku tidak punya kepentingan untuk berdusta atas 
Nama Allah maupun Rasulullah M- Seandainya aku tidak mendengar 
kecuali sekali atau dua kali atau tiga kali -hingga ia menyebut tujuh 
kali- tentu aku tidak akan menceritakan hadits ini selamanya, akan tetapi 
aku mendengarnya lebih sering dari itu." Dirtwayatkan oleh Muslim. 

dengan jim di dhammah dan panjang, dengan wazan £Uii, 
yakni mereka berani bertindak kurang ajar tanpa segan, inilah riwayat 
yang masyhur, sedangkan al-Humaidi dan lainnya meriwayatkan 
dengan ha' tak bertitik di kasrah, dia berkata, maknanya adalah marah, 
gusar dan gundah, kesabaran mereka sudah hampir habis hingga ter- 
lihat dampaknya pada badan mereka, dari ucapan mereka ^^4 
yang berarti badannya kurus dan menyusut karena sakit atau pikiran 
sedih atau lainnya, namun yang benar adalah dengan jim. 

Sabda Nabi M, "Di antara dua tanduk setan," yakni kedua sisi kepala¬ 
nya, maksudnya adalah perumpamaan, artinya setan dan pasukannya 
bergerak dan berusaha untuk berkuasa. Ucapannya artinya 

yakni menghadirkan air wudhunya. Ucapannya dengan kha' bertitik, 
yakni jatuh, sebagian perawi meriwayatkan dengan jim, yang shahih 
adalah dengan kha', ini riwayat jumhur. Ucapannya yakni membuang 















kotoran dari hidungnya dan sylJ! adalah ujung hidung. 

<^444^> Dari Abu Musa al-Asy'ari dari Nabi H, beliau bersabda, 

<\^z 60 iiiij \e# \i A&i vgz ail m &\ s vj isj 

\g% jiii t j&I 5ry>j ^ 1^5314:1c. sijf 1SJ3 

!• " " ^ AoA ♦ ^ " 0 
.0j-a) 0^JO 

" Apabila Allah d® menghendaki rahmat pada satu umat, Dia men- 
cabut nyawa Nabi mereka sebelum mereka lalu menjadikannya sebagai 
perintis jalan 402 dan pendahulu yang berada di hadapan umatnya. Dan 
apabila Dia menghendaki kehancuran suatu umat, Dia menyiksa mereka 
di saat Nabi mereka masih hidup, Dia menghancurkan mereka semen- 
tara dia hidup menyaksikannya, sehingga Dia menenteramkannya de- 
ngan kehancuran mereka ketika mereka mendustakannya dan mendur- 
hakai perintahnya." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[52]. BAB KEUTAMAAN BERHARAP 


Allah berfirman menceritakan seorang hamba yang shalih, 403 

"Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat hamba-hambaNya." Maka Allah memeliharanya dari kejahatan 
tipu daya mereka (Al-Ghafir: 44-45). 

<^445^> Dari Abu Hurairah 4&>, dari Rasulullah it, bahwa beliau ber¬ 
sabda. 

Sis €\j ^ -j& sic d JiS 

402 kyii adalah orang yang mendahului datang ke telaga untuk mempersiapkan segala 
peralatan bagi orang-orang yang akan minum. 

403 (Yaitu, seseorang yang beriman di kalangan keluarga Fir’aun. Ed. T.). 









\ \b\j c\c-\j cj^Sj ^i *4ir^* iS^-3 
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"Allah £§ berfirman,'Aku menurut persangkaan hambaKu terha- 
dapKu dan Aku selalu bersamanya selama dia mengingatKu. -Demi 
Allah, sungguh Allah itu lebih bergembira dengan taubat hambaNya 
daripada kegembiraan salah seorang di antara kalian yang mendapatkan 
kembali kendaraannya yang hilang di padang pasir-. Barangsiapa men- 
dekat kepadaKu sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sehasta. 
Barangsiapa mendekat kepadaKu sehasta, maka Aku mendekat kepada¬ 
nya satu depa. Apabila ia menuju kepadaKu dengan berjalan, maka 
Aku mendatanginya dengan berjalan cepat'." Muttafaq 'alaih, dan ini adalah 
salah satu redaksi rhvayat Muslim, sedangkan syarohnya telah disebutkan pada bah 
sebelumnya . 404 

Dan diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 

"Dan Aku selalu bersamanya ketika dia mengingatKu," dengan nun 
sementara dalam riwayat ini dengan tsa dan keduanya adalah 
shahih. 

<^446^> Dari Jabir bin Abdullah bahwa beliau mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, tiga hari sebelum wafat, 

"Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia kecuali 
dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah Diriwayatkan oleh Muslim. 

^447^ Dari Anas &>, beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah M 
bersabda, 

dM* & ^ Jp <2U oji jc- ^ ^^ ^ Jll 

(Ul) cJycS* frLLlJi (jllx- dXi CUaJu j) cpSl ^jj\ Ij 

y i igd p au- j$\ y iji i0\ •) iiSt jji t sjd 



404 Hadits no. 418. 
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"Allah £V$ berfirman, 'Wahai anak Adam, sesungguhnya selama 
kamu berdoa kepadaKu dan berharap kepadaKu, maka Aku akan meng- 
ampunimu, apa saja yang kamu lakukan tanpa Aku peduli. Wahai anak 
Adam, seandainya dosa-dosamu membumbung tinggi mencapai langit, 
kemudian kalian memohon ampunan kepadaKu, Aku pasti mengam- 
punimu, dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, seandainya kamu 
mendatangiKu dengan membawa dosa-dosa hampir sepenuh bumi ke¬ 
mudian kamu menemuiKu dalam keadaan kamu tidak menyekutukan 
sesuatu apa pun denganKu, niscaya Aku mendatangimu dengan mem¬ 
bawa ampunan hampir sepenuh bumi pula'." Dirhvayatkan oleh at-Tlrmldzi, 
beliau bcrkata, Hadits has an." 

►UJJl dengan 'ain difathah, ada yang berkata bahwa maknanya 
adalah, dU j* u yaitu apa yang nampak padamu ketika kamu men- 
dongakkan kepala. Ada juga yang mengatakan awan. OljS dengan 
qaf didhammah, dan ada juga yang berpendapat dikasrah (^j^l d»l }), 
namun dhammah lebih shahih dan masyhur, maknanya hampir sepenuh 
bumi. Wallahu a'lam. 


[53]. BAB KEUTAMAAN MENGGABUNGKAN ANTARA 
RASA TAKUT DAN HARAPAN 

^-••• •••- 


Ketahuilah, bahwa yang terbaik bagi hamba yang berada dalam 
keadaan sehat adalah hendaknya dia bersikap takut dan berharap sekali- 
gus, dan hendaknya rasa takut dan harapannya seimbang. Sedangkan 
dalam keadaan sakit, hendaknya mendahulukan harapan. Kaidah-kaidah 
syar'i dari nash-nash al-Qur an dan as-Sunnah serta yang lainnya me- 
nguatkan hal tersebut. 

Allah berfirman. 



"Tidaklah yang merasa aman dari azab Allah, kecuali orang-orang yang 
merugi." (Al-A'raf: 99). 












Allah juga berfirman, 

"Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah, kecuali 
orang-orang yang kafir." (Yusuf: 87). 

Allah juga berfirman, 

®y*“j oyrJ fji ^ 

"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram." (Ali Imran: 106). 

Allah juga berfirman, 

/ » '» >.'.1 i - 11 * 

"Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat siksaNya, dan sesungguhnya Via 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-A'raf: 167). 

Allah juga berfirman, 

"Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 
(surga yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka 
benar-benar berada dalam neraka." (Al-Infithar: 13-14). 

Dan Allah juga berfirman, 

^ £ ft; 0 £-?! 5 Me 4 3 0 Mv + 


"Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan adapun orang yang 
ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah Neraka 
Hawiyah." 405 (Al-Qari'ah: 6-9). 


Tajsir Hawiyah ini disebutkan oleh Allah 3® dalam FirmanNya, 

401^6 0 > 
"Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu? (Yaitu)api yang sangat panas (Al- 
Qari’ah: 10-11). 








Dan ayat-ayat dalam hal ini banyak sekali. Maka khauf (rasa takut) 
dan raja (harapan) tergabung dalam dua ayat atau dalam beberapa ayat 
atau dalam satu ayat. 

<^448^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 


U JiO f&jj uit yz u gjiijl &\ Me. U 

.iii jg jis u ^ j&t iic. 


"Seandainya orang Mukmin mengetahui hukuman yang ada di 
sisi Allah, niscaya tidak seorang pun berharap mendapatkan surga. Dan 
seandainya orang kafir itu mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah, 
niscaya tidak seorang pun berputus asa dari surgaNya." Diriwayatkan oleh 
Muslim . 406 


<^449^> Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah 4§£ bersabda, 

Siu jc JUgJI jf Sjtil oJuij 

n«, oil U -djli oar o!j <$i}i xLiti 

"Apabila jenazah telah diletakkan (di dalam keranda) dan dipikul 
oleh manusia atau orang-orang di atas pundak mereka 407 , jika jenazah 
itu shalih, ia akan berkata, 'Cepatlah, cepat antarkan aku.' Namun apa¬ 
bila jenazah itu tidak shalih, maka ia berkata, 'Celakalah dia, kalian akan 
membawanya ke mana?' Segala sesuatu mendengar suaranya kecuali 
manusia, seandainya manusia mendengamya, pasti dia mati." 408 Dirhva- 

yatkan oleh al-Bukhari. 

4450^> Dari Ibnu Mas'ud 4*>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


"Surga itu lebih dekat kepada salah seorang dari kalian daripada 


406 Saya berkata, Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari. Iihat as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1634. 

407 Yakni, jenazah diletakkan di hadapan orang-orang untuk diberangkatkan dan dipikul 
oleh mereka di atas pundak mereka. 

408 Artinya, mati karena dahsyatnya suara yang keluar akibat menyaksikan azab yang telah 
disediakan untuknya. (Ada juga yang memaknainya dengan pingsan. Ed. T.) 











tali sandalnya dan neraka juga seperti itu. 11409 


[54]. BAB KEIITAMAAN MENANGIS KARENA TAKUT DAN 
RINDU KEPADA ALLAH m 


Allah berfirman, 

/ s' * * > > 's / f 9 '* Tl ' * " \ 

# \o ijSyV. ois oj£J£j 

"Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka ber- 
tambahkhusyu'." (Al-Isra': 109). 

Dan Allah juga berfirman, 

"Maka apakah kalian merasa her an terhadap pemberitaan ini? Dan kalian 
menertawakan dan tidak menangis?" (An-Najm: 59-60). 

^451 Dari Ibnu Mas'ud 4&, beliau berkata, 

1. j \/\ <idij «id£. ijit «Jil U :<£jj <oT^3i if \')\ -M £sp\ 4 j'i 
jjiii*. ji 15 UjJI sj^, i.1^5 ^ iiid j? id dj = JV* 

^ ^ ^ :C'll sii 

. oiSjis iuu. iSvs cdi iisiii o^’i :jil 

"Nabi j§ bersabda kepadaku, 'Bacakanlah al-Qur an untukku.' Saya 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, pantaskah saya membacakan untuk Anda, 
padahal al-Qur'an itu sendiri diturunkan kepada Anda?' Beliau bersabda, 
'Sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang lain.' Maka saya 
membacakan kepada beliau Surat an-Nisa', hingga tatkala saya sampai 
pada ay at, 'Maka bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seorang saksi (rasul) dari setiap umat, dan Kami mendatangkan- 


409 adalah tali sandal yang utama yang dijapit oleh jemari kaki. 
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mu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka?' (An-Nisa: 41). Beliau bersabda, 
'Cukuplah bagimu sekarang.' 410 Maka saya menoleh kepada beliau, ter- 
nyata kedua mata beliau mengucurkan air mata." Muttafaq 'alaih. 


^452^ Dari Anas 4&, beliau berkata, 

U :JUS ‘li I4I4 U tLl m dfcl 


» * 1 • -* > 4'IS .4. 
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"Rasulullah si pernah berkhutbah dengan sebuah khutbah yang 
belum pernah aku dengar yang sepertinya sama sekali sebelumnya, di 
mana beliau bersabda, 'Seandainya kalian mengetahui apa yang aku 
ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis 1 ." 

Anas berkata, "Maka para sahabat Rasulullah j|| menutupi wajah 
mereka dan terdengar suara isak tangis mereka." Muttafaq ‘alaih. 

Hadits ini telah disebutkan pada "Bab Takut (Kepada Allah)". 411 


<^453^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah |§ bersabda, 

ij j ^ ji y cu. jijjtai y 4 

6u.ij 4)t jy 


"Tidak akan masuk ke dalam neraka seorang yang menangis karena 
takut kepada Allah, hingga air susu kembali masuk ke teteknya. Dan 
tidak akan berkumpul debu di jalan Allah 412 dengan asap Neraka Jaha- 

nam." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, Hadits has an shahih." 


<^454^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


ssUf £ til S\Sj S?i 11 jUkj tL* 

\iyuj ®Lc- \juSs>-\ 4jiil (3 (3^ 

JliS Ji-jj . 4)1 Jtil : jus Jtfrj olS ftp liiS Jijj 


410 Yakni, cukuplah hal itu bagimu. 

411 (Hadits no. 406. Ed. T.). 

412 Artinya, jihad melawan musuh-musuh agama karena Allah®. 













UU- &l jTi j Ljj U Ski j&S -j Ji UAli-lS jSli 

"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dalam naungan- 
Nya pada hari di mana tidak ada naungan kecuali hanya naunganNya; 
(1). Pemimpin yang adil, (2). Pemuda yang tumbuh di dalam ibadah 
kepada Allah (3). Seseorang yang hatinya tertambat dengan masjid- 
masjid, (4). Dua orang yang saling mencintai karena Allah, mereka ber- 
kumpul dan berpisah karena Allah, (5). Seorang laki-laki yang diajak 
oleh seorang wanita bangsawan yang cantik rupawan, lalu ia berkata, 
'Sesungguhnya aku takut kepada Allah.' (6). Seorang laki-laki yang 
bersedekah lalu ia menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, (7). Dan seorang 
yang mengingat (berdzikir) kepada Allah di tempat yang sunyi kemu- 
dian kedua matanya berlinang air mata." Muttafaq 'alalh. 

<^455^> Dari Abdullah bin asy-Syikhkhir 4a, beliau berkata, 

^ ^.yj\ y_j k ^4 & m iii S'Yi ^451 

"Saya mendatangi Rasulullah M, ketika itu beliau sedang shalat, 
dan di dalam rongga dada beliau terdengar suara tangis 413 seperti suara 

kuali yang mendidih." Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Davvud dan at-Tir- 
midzi di dalam a^y-Syama il dengan sanad shahih. 

<^456^> Dari Anas 4*>, beliau berkata, 

JS j ^ vj\ of yji iSfe sill 5^ ■.& ^ g? &S m J6 

.§{ 5_* : jvl rj&jj :j\S I \££ sit 

"Rasulullah M bersabda kepada Ubay bin Ka'ab 'Sesungguhnya 
Allah memerintahkanku untuk membacakan kepadamu, 'Lam Yaku- 
nilladzina Kafaru (Surat al-Bayyinah).' Ubay bertanya, 'Dia menyebut 
namaku?' Beliau menjawab, 'Ya. 1 Maka Ubay pun menangis." Muttafaq 
'alalh. 


413 jii adalah suara tangis atau suara yang menggemuruh di dalam dada akibat tangisan. 













Dalam satu riwayat. 


"Maka Ubay mulai menangis." 

<^457^> Dari Anas &>, beliau berkata, 

u :iy i\n \£S\ \i£\ £i .Ujjj; * j^o o'? uf 
6^1 -j of ^s4 u :dj\s ?it J»i a® u $ d 

o' j=4 M jiii 4iuif u o' flii 

.l^J«_/0 ^JUJxS t£^vi5l ^Jp l a.^gTL^S t^\.«. <lj ' 


"Abu Bakar berkata kepada Umar ^ setelah wafat Rasulullah ii, 
'Marilah kita pergi mengunjungi Ummu Aiman #«, sebagaimana dulu 
Rasulullah 3H biasa mengunjunginya.' Maka tatkala keduanya sampai 
kepadanya, dia menangis. Lalu keduanya bertanya, Apa yang membuat 
Anda menangis? Bukankah Anda mengetahui bahwa apa yang ada di 
sisi Allah &$ adalah lebih baik untuk Rasulullah jR?' Maka dia menjawab, 
'Aku menangis bukan karena aku tidak tahu bahwa apa yang ada di 
sisi Allah lebih baik untuk Rasulullah M, 4U tetapi aku manangis karena 
wahyu telah terputus dari langit.' Jawabannya membuat keduanya me¬ 
nangis sehingga keduanya ikut menangis bersamanya." Dirhvayatkan oleh 
Muslim. 


Hadits ini telah disebutkan pada "Bab Mengunjungi Orang-orang 
Baik...". 

<^458^> Dari Ibnu Umar <&, beliau berkata, 

sSLvaJI j 4jdl t^yLUj) JcL^l 

<;&ii Up o'^ii' 'Sj Jjj ji; j=c, 4 ‘o\ Uus 

ejji : JULs 


414 Hadits ini telah disebutkan pada no. 364 beserta koreksi atas kesalahan yang terjadi 
pada naskah asli. 
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"Tatkala sakit Rasulullah M semakin keras, dikabarkan kepada 
beliau perihal shalat, maka beliau bersabda, 'Suruhlah Abu Bakar agar 
mengimami orang-orang.' Aisyah berkata, 'Sesungguhnya Abu Bakar 
itu adalah orang yang lembut hatinya, apabila dia membaca al-Qur'an, 
pasti dikalahkan oleh isak tangis. 1 Maka beliau bersabda, 'Suruhlah dia 
agar memimpin shalat 1 ." 


Dalam satu riwayat dari Aisyah &>, beliau berkata, Saya katakan, 

J1 y* (J <ilS\jLS ^lS li) ^ oi 


"Sesungguhnya Abu Bakar itu apabila dia berdiri menggantikan 
posisi Anda, maka dia tidak bisa memperdengarkan (bacaan al-Qur'an) 
kepada orang-orang karena (dia) menangis (terus)." Muttafaq alaih. 

^459^ Dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, 


y> : JllS tUsLS? 4^> y> JuC- Jl 

oIj 4-J \j l^J oi ^i ^4? J p^S ‘(3-? Jo- 4*3 

: JlS jl— )a<«>) IS VIO-aJ) )a<<>) jSj 44^3 Qjj 

^ dJ J34 =j jf Sij -in^f U USii! 4 * 

f^i' ily JLS- J»> 


"Bahwa makanan dihidangkan kepada Abdurrahman bin Auf 4=, 
yang ketika itu sedang berpuasa, tiba-tiba beliau berkata, 'Mush'ab bin 
Umair 4 telah terbunuh padahal beliau lebih baik dariku, dan tidak di- 
dapatkan kain kafan untuknya kecuali kain burdah yang apabila ditutup- 
kan ke kepala beliau, maka tampaklah kedua kaki beliau dan apabila 
ditutupkan kepada kedua kaki beliau, maka terlihatlah kepala beliau. 
Kemudian dunia dibentangkan untuk kita sebagaimana yang sudah di- 
bentangkan -atau dia berkata, 'Dunia diberikan kepada kita sebanyak- 
banyaknya'-. Sungguh kami takut kalau semua ini adalah balasan ke- 
baikan-kebaikan kita yang dipercepat di dunia untuk kita.' 415 Kemudian 
beliau menangis hingga meninggalkan makanannya." Muttafaq 'alaih. 


415 Artinya, balasannya diberikan sekarang dan tidak ada lagi pahala yang tersimpan. 






<^460^> Dari Abu Umamah Shuday bin Ijlan al-Bahili dari Nabi 
M, beliau bersabda, 

y* S^ia3 OhS^ 9 (jr? tii f-C$^ (jr**^ 

m ££, 6^1 dj <m &\ $ ji# 

.£1^5 4jii\ y* 

"Tidak ada sesuatu pun yang paling dicintai oleh Allah Ql® selain 
dari dua tetes dan dua bekas, yaitu tetesan air mata karena takut kepada 
Allah dan tetesan darah yang menetes sewaktu berperang di jalan Allah 
£©. Adapun dua bekas, yaitu bekas luka berperang di jalan Allah dan 
bekas menjalankan salah satu kewajiban dari kewajiban-kewajiban Allah 

§5," Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an." 

Dan dalam bab ini ada banyak hadits, antara lain hadits al-Irbadh 
bin Sariyah beliau berkata, 

"Rasulullah M menasihati kami dengan sebuah nasihat yang kare- 
nanya hati ini merasa takut, dan mata ini menguraikan air mata." 416 

Hadits telah disebutkan pada "Bab Larangan Terhadap Bid’ah...". 


[55]. BAB KEUTAMAAN ZUHUD DI DUNIA, DORONGAN 
MENYEDIKITKAN KENIKMATAN DUNIA, DAN KEUTAMAAN FAKIR 


Allah berfirman. 


j.& ’fc\L jJH\ iq ^ mz £ts< u i&i && js 


416 Hadits ini telah disebutkan selengkapnya pada no. 161. [Penulis juga telah mengisyarat- 
kan hadits ini pada "Bab Larangan Terhadap Bid’ah..." (bab 18), hadits no. 175, kemu- 
dian juga dalam "Bab Memberi Nasihat..." (bab 91), hadits no. 707]. 














"Sesungguhtiya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman 
bumi dengan subur karma air itu, di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, 417 dan 
berhias , 418 dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (meme- 
tik hasilnya), tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanaman-tanaman 
yang sudah disabit, seakan-akan belum pemah tumbuh kemarin. Demikianlah 
Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang 
berpikir." (Yunus: 24). 

Allah juga berfirman. 


& Lull > 
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y\e-j ujy liJLj JCc-^A>- 


"Dan buatkanlah untuk mereka (manusia), perumpamaan kehidupan 
dunia ini, (yaitu) ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, maka men- 
jadi subur karmanya tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan 
itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, namun 
amal kebajikan yang terus-mmerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan." (Al-Kahfi: 45-46). 


Allah $1® juga berfirman. 


jjjVtj &T\ 4 % ZJ Clit i^Lt (3 



417 Dengan tumbuhnya berbagai tanaman. 

418 Dengan tumbuhnya berbagai bunga. 












"Ketahuilah bahwasanya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
senda gurau, perhiasan dan sating berbangga di antara kalian, serta berlomba 
datum kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu 
lihat wamanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada 
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaanNya. Dan kehidupan 
dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu." (Al-Hadid: 20). 

Allah tM juga berfirman, 

as ciif y^i f g *^5 


"Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas, perak, kudu pilihan, 419 hewan ternak, 420 dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga)." (Ali Imran: 14). 

Allah && juga berfirman, 

\00S\iL $ 

"Wahai manusia! Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah 
sekali-kali kehidupan dunia ini memperdayakan kalian dan janganlah sekali-kali 
setan yang pandai menipu memperdayakan kalian tentang Allah." (Fathir: 5). 

Allah &$ juga berfirman, 

0 && * 0 'jj£X > 

" Bermegah-megahan 421 telah melalaikan kalian, sampai kalian masuk ke 
dalam kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kalian akan mengetahui (akibat perbuatan 
kalian itu). Kemudian sekali-kali tidak! Kelak kalian akan mengetahui. Sekali- 




419 Kuda yang terlatih, baik, dan bagus. 

420 Unta dan sapi. 

421 Dengan kekayaan dan perkataan. 












kali tidakl Sekiranya kalian mengetahui dengan pasti (At-Takatsur: 1-5). 


Dan Allah juga berfirman. 



"Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan se- 
sungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, 422 sekiranya 
mereka mengetahui. " (Al-Ankabut: 64). 


Ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak dan populer. 

Adapun hadits-hadits tentangnya, maka lebih banyak untuk di- 
hitung. Di sini kami akan menyebutkan sebagian darinya untuk meng- 
ingatkan pada yang lainnya. 


^461 ^ Dari Amr bin Auf al-Anshari 4&>, 

o ^ 

cl450^7 ijX> (J) Jjj Sxjx- Ul ti-JLs |i§ J(jl 
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"Bahwa Rasulullah si mengutus Abu Ubaidah bin al-Jarrah 4® ke 
Bahrain 423 agar mengambil jizyahnya. Maka dia datang dengan membawa 
harta yang banyak dari Bahrain. Para sahabat mendengar kedatangan 
Abu Ubaidah, mereka menunaikan Shalat Shubuh bersama Rasulullah it. 
Ketika selesai shalat, Rasulullah it beranjak pergi, maka mereka meng- 
hadang beliau dan Rasulullah it tersenyum ketika melihat mereka. 

422 Kehidupan yang tenteram dan abadi. 

423 Nama wilayah yang mencakup negeri-negeri yang terletak di pantai samudera Hindia 
antara Bashrah dan Oman, demikian yang ada dalam Kitab Mu’jam al-Buldan. 















Kemudian beliau bersabda, 'Saya kira kalian sudah mendengar bahwa 
Abu Ubaidah datang dari Bahrain dengan membawa harta.' Mereka 
berkata, 'Benar, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Bergembiralah dan 
berharaplah apa yang menyenangkan kalian. Demi Allah, bukanlah ke- 
fakiran yang aku khawatirkan terhadap kalian, akan tetapi aku khawatir 
apabila dunia ini dibentangkan untuk kalian sebagaimana ia telah di- 
bentangkan untuk orang-orang sebelum kalian, lalu kalian memperebut- 
kan dunia sebagaimana mereka memperebutkannya, sehingga dunia 
membinasakan kalian sebagaimana ia telah membinasakan mereka'." 

Muttafaq 'alaih. 

^462^> Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, 

il? ij jus uiju-j jxj i jp m &\ 4^5 

x s>j & u cJjU: & 

"Rasulullah M duduk di atas mimbar dan kami duduk di sekitar 
beliau, lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya di antara yang aku khawa¬ 
tirkan terhadap kalian sepeninggalku adalah gemerlap dunia dan per- 
hiasannya yang dibukakan bagi kalian'." Muttafaq 'alaih. 

<^463& Dari Abu Sa'id al-Khudri 4& bahwa Rasulullah iS bersabda. 


^ \ * o > * i 0 


< 3 $ Ay ‘fZ-tecX, a© at 5'j 5} 

.iL^JttjSstjddJtljSsti 

"Sesungguhnya dunia ini manis dan mempesona, dan sesungguh¬ 
nya Allah && menugaskan kalian di dalamnya, Dia hendak melihat ba- 
gaimana kalian berbuat, karena itu takutlah terhadap fitnah dunia dan 
takutlah terhadap fitnah wanita." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<tf464& Dari Anas 4&, bahwa Nabi M bersabda. 


"Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat." Muttafaq 


' aiaih 


<^465^> Dari Anas 4&, dari Rasulullah jig, beliau bersabda, 
*lk\ JfrZj oUj! iaXXs-j a)Uj aJJsI 

















.4,1 o. C- ^ 

"Yang mengikuti mayit itu tiga perkara: keluarga, harta, dan amal- 
nya. Lalu yang dua kembali pulang dan tinggal yang satu, keluarga dan 
hartanya kembali pulang dan yang tinggal adalah amalnya." Muttafaq 

'alaih. 


<^466^> Dari Anas beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

:Jlij 4^1^? jllil i&£ja}\ pjj jjfcl ^ (j>jJ 

N : Jjjils ?Ja-9 lib Jib ?Jai \jiP~ ^ 

j, s&i ji^T ^ uiUi j, iij? ^isji ill Jj5j 

: Jjjils ?Ja3 oA-i lLL ( JJ& ?Jsl 9 Ll»^j C-ojj ( JJ& Ij 

.is ill oij Sj *iJ 


"Qrang yang paling nikmat hidupnya di dunia dari penghuni neraka 
dihadirkan pada Hari Kiamat, lalu dia dicelup di neraka dengan sekali 
celupan kemudian ditanya, 'Wahai anak Adam, apakah kamu pernah 
melihat kebaikan, apakah kamu pernah merasakan kenikmatan?' Maka 
dia menjawab, 'Tidak pernah, demi Allah, wahai Tuhanku.' Dan orang 
yang paling menderita di dunia dari penghuni surga didatangkan, lalu 
dia dicelupkan dengan sekali celupan di dalam surga. Kemudian dia 
ditanya, 'Wahai anak Adam, pemahkah kamu melihat satu penderitaan? 
Pernahkah kamu merasakan kesulitan?' Maka dia menjawab, 'Tidak, 
demi Allah, aku tidak pernah merasakan penderitaan sedikit pun dan 
aku tidak pernah melihat kesusahan sedikit pun'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^467^> Dari al-Mustaurid bin Syaddad beliau berkata, Rasulullah 
M bersabda. 


fey, il ,p\ £ ’fej\ jig u jL % j, £i!\ u 


"Tidaklah dunia itu dibanding dengan akhirat melainkan bagai- 
kan salah seorang di antara kalian yang mencelupkan jari tangannya ke 
dalam lautan, perhatikanlah apa yang dibawa oleh jari itu?" Diriwayatkan 


oleh Muslim. 
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<^468^> Dari Jabir, 

iiiX® Ql\ lS-^t ‘aIXS" ^jUDlj (3^HJ \j *J* lH 4Ail JjXj 
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> 0 
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"Bahwa Rasulullah M berjalan melewati pasar sementara orang- 
orang berjalan di kanan dan di kiri beliau, lalu beliau melewati seekor 
anak kambing yang telinganya kecil dan sudah menjadi bangkai. Beliau 
lalu mengangkatnya dan memegang telinganya, kemudian bersabda, 
'Siapa di antara kalian yang mau membeli ini dengan harga satu dirham 
saja?' Mereka menjawab, 'Kami tidak mau membelinya dengan apa pun. 
Apa yang bisa kami perbuat dengannya? 1 Kemudian beliau bertanya, 
' Apakah kalian berkenan bila diberi?' Mereka menjawab, 'Demi Allah, 
seandainya ia hidup, ia cacat, ia bertelinga kecil, lalu bagaimana lagi 
ketika ia telah jadi bangkai?' Maka beliau bersabda, 'Demi Allah, sungguh 
dunia itu lebih hina bagi Allah daripada bangkai itu dalam pandangan 

kalian'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


tixS yakni di kanan-kirinya, adalah bertelinga kecil. 

<^469)> Dari Abu Dzar <&, beliau berkata, 

:cJi .jS d U:jus lit UJPOS olSail 
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"Saya berjalan bersama Nabi M di tanah Harrah 424 yang ada di 
Madinah, kami menghadap Uhud, lalu beliau bersabda, 'Wahai Abu 
Dzar.' Saya menjawab, 'Baik, ya Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Aku tidak 
akan bergembira seandainya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud 
ini, kemudian setelah berlalu tiga hari aku masih menyimpan satu dinar 
darinya, kecuali sedikit dinar yang aku simpan untuk membayar hutang, 
akan tetapi aku akan membagikannya kepada para hamba Allah be gin i 
dan begini.' Dari samping kanan beliau, dari arah kiri dan dari belakang. 
Kemudian beliau berjalan, lalu bersabda, 'Sesungguhnya orang-orang 
yang banyak hartanya adalah orang-orang yang paling sedikit bagian- 
nya di Hari Kiamat, kecuali orang yang berbuat dengan hartanya begini, 
begini, dan begini.' Dari sebelah kanannya, sebelah kiri, dan dari bela- 
kangnya. 'Dan mereka yang seperti itu sangat sedikit.' Kemudian beliau 
bersabda kepadaku, 'Tetaplah di tempatmu, jangan beranjak sampai 
aku datang kepadamu.' Kemudian beliau berangkat dalam kegelapan 
malam hingga tak terlihat olehku, aku mendengar suara gaduh, aku 
khawatir bila ada seseorang yang berbuat jahat terhadap beliau, maka 
aku hendak menyusulnya, namun aku teringat sabda beliau, 'Jangan 
beranjak sampai aku datang kepadamu.' Maka saya tidak meninggalkan 
tempat itu hingga beliau mendatangiku. Lalu saya bertanya, 'Sungguh, 
saya tadi mendengar suara, saya takut engkau ditimpa sesuatu yang 
buruk.' Lalu aku menceritakan kepada beliau dan beliau balik bertanya, 
'Kamu mendengarnya?' Saya menjawab, 'Ya.' Beliau menjelaskan, 'Itu 
adalah Jibril, ia mendatangiku lalu berkata kepadaku, 'Barangsiapa mati 
dari umatmu dalam keadaan tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah, 
ia pasti masuk surga. 1 Saya bertanya, 'Meskipun ia pernah berzina dan 



424 Harrah, yaitu tanah yang berbatu hitam. 
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mencuri?' Beliau menjawab, 'Meskipun ia pernah berzina dan mencuri'." 

Muttafaq ' alaih , dan ini adalali lafazh al-Bukhari. 

<^470^> Dari Abu Hurairah dari Rasulullah H, beliau bersabda, 

'll iL, of Qp *CiS Jit ji> d. & jj 

« f 0 A 
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"Seandainya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud, niscaya aku 
gembira manakala emas itu tidak sampai lewat tiga malam sementara 
ia masih ada padaku sekalipun sedikit, kecuali yang aku simpan untuk 
membayar hutang." Muttafaq 'alaih. 

<^471^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

. ( i4=4l^ ^ £;sjs 

"Lihatlah kepada orang yang ada di bawah kalian dan jangan me- 
lihat kepada orang yang ada di atas kalian, karena hal itu lebih bisa mem- 
buat kalian tidak meremehkan nikmat Allah terhadap kalian." Muttafaq 
' alaih, dan ini adalali lafazh Muslim. 

Sedangkan dalam riwayat al-Bukhari, 

JJL«1 ijA (J) JUJI <jj A^ie-J-*? 3 ij* tii 

"Apabila salah seorang dari kalian memandang orang yang diberi 
kelebihan harta dan rupa dari dirinya, maka hendaklah dia melihat ke¬ 
pada orang yang lebih rendah daripada dirinya." 

<^472^> Dari Abu Hurairah 4fc, dari Nabi i§, beliau bersabda, 

fj P o!3 QH?3 6J tnjjlj pijsllj jt^jJt 

"Celakalah 425 hamba dinar, dirham, kain berhias, dan pakaian; apa- 


jjc dengan ain tak bertitik di kasrah, artinya celaka. ilda dengan qaf tha tak bertitik 
dan fa', yaitu kain yang mempunyai hiasan, dengan kha bertitik, mint dan shad 
tak bertitik, yaitu kain segi empat. 

Dalam riwayat al-Bukhari, 















bila dia diberi dia ridha, dan jika tidak diberi dia tidak ridha." Diriwayat- 
kan oleh Muslim. 

4473^ Dari Abu Hurairah beliau berkata. 


‘JU 5 " Uvj %\ q 4 IS, & JL&. U aijjl Jil ^ ^ 4 j ^ 
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"Saya telah melihat 70 orang dari Ahli Shuffah, tidak seorang pun 
dari mereka yang mengenakan baju, yang ada hanya kain sarung atau 
kain yang mereka ikatkan pada leher mereka, ada yang cuma sampai 
pada separuh betis dan ada yang sampai mata kaki, lalu dia memegang- 
nya dengan tangannya khawatir terlihat auratnya." Diriwayatkan oleh ai- 
Bukhari. 

<^474^> Dari Abu Hurairah Rasulullah M, bersabda, 

"Dunia adalah penjara orang Mukmin dan surga orang kafir." di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 

<$475^ Dari Ibnu Umar beliau berkata. 


44> £5)1 j 54=> JUS & 4ii\ 
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"Rasulullah H memegang kedua pundakku 426 lalu bersabda, 'Jadi- 
lah kamu di dunia ini seperti orang asing atau orang yang melintasi 


.aiI sli' i .a d°Udll jjs-j tjlijjJl JlLc- 

"Celaka hamba dinar, hamba dirham, hamba kain berhias, dan hamba pakaian.” 
Yakni, celaka orang yang mencarinya, berusaha mengumpulkannya, menjaganya, se- 
hingga dengan itu dia menjadi hambanya. Semoga Allah menjaga kita dari pengham- 
baan yang hina ini. 

426 "kedua pundakku" dengan ya ' ber tasydid, diriwayatkan juga dengannya tanpa 
fasydid "pundak"), dan ,-Sls ia adalah pertemuan antara pangkal lengan dan pundak. 




1 , 389 . 















c KeuUmuuuv e^uAud di > 'Sbuniw 



jalan'." 

Dan Ibnu Umar t&s berkata, "Apabila kamu di sore hari, maka ja- 
nganlah menunggu pagi hari, dan apabila kamu di pagi hari, maka ja- 
nganlah menunggu sore hari. Pergunakanlah masa sehatmu untuk masa 
sakitmu dan masa kehidupan untuk kematianmu." Diriwayatkan oleh al- 

Bukhari. 


Para ulama dalam mensyarah hadits ini mengatakan yang intinya, 
"Janganlah kamu condong kepada dunia dan menjadikannya sebagai 
tempat tinggal. Dan janganlah membisikkan kepada dirimu bahwa kamu 
akan tinggal lama di dalamnya, jangan mencurahkan perhatian kepada- 
nya, jangan terikat dengannya kecuali sebatas apa yang diperlukan oleh 
orang asing yang tinggal di negeri lain. Dan janganlah menyibukkan diri 
dengan sesuatu, sebagaimana orang asing yang hendak pulang kepada 
keluarganya, dia tidak peduli terhadapnya. Wabillahittaufiq" 


<^476^> Dari Abu al-Abbas Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi beliau berkata, 

&\ jA ^ 4 jp u :jvis m 4 j Lj 
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi seraya berkata, 'Wahai 
Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu perbuatan yang apabila aku 
mengamalkannya, maka aku dicintai oleh Allah dan dicintai oleh ma- 
nusia. 1 Beliau bersabda, 'Zuhudlah di dunia, niscaya kamu dicintai oleh 
Allah, dan zuhudlah terhadap apa yang ada di tangan manusia, pasti 
kamu akan dicintai oleh manusia'." Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan lain-lain dengan sanad-sanad hasan. 427 


<^477^> Dari an-Nu'man bin Basyir s&s, beliau berkata, 

Jiti ddj uj : jus & jua c>vJ\ u * yifiii 


427 Demikianlah beliau berkata, sanad-sanad yang beliau maksud adalah orang-orang yang 
berada di bawah ats-Tsauri dan yang paling lemah adalah jalur periwayatan Ibnu Majah. 
Akan tetapi, hadits ini menjadi kuat karena jalur yang lain dan saya telah menghadirkan 
hadits-hadits penguatnya dalam as-Silsilah ash-Shahihah , no. 944, silakan merujuk ke 
sana. Dan lihat faidah ke 2 dari mukadimah. (Al-Albani). 











.4lk_s Aj 1, U \Jo (JJjHJb jiaj iH! 

"Umar bin al-Khaththab pemah menyebut dunia yang telah diraih 
oleh manusia, lalu dia berkata, 'Sungguh aku telah melihat Rasulullah Sg 
sehari penuh perut beliau melilit, beliau tidak mendapatkan kurma yang 
paling buruk sekalipun untuk mengisi perut beliau'." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 

Ji-lil dengan dal tak bertitik dan qaf difathah, artinya kurma buruk. 
<^478^> Dari Aisyah beliau berkata, 

4j § uj m jii j ^ 

ika JU4 J^>- 1L. iiTli 

"Ketika Rasulullah 5H wafat, di rumah saya tidak ada sesuatu yang 
bisa dimakan oleh makhluk hidup, kecuali sedikit gandum yang ada di 
dalam rakku 428 . Maka saya makan dari gandum itu hingga waktu yang 
lama, kemudian saya takar, maka habislah ia." Mottafaq 'aiaih. 

Ucapannya jki, maknanya adalah -y> "sedikit gandum', 
demikian ditafsirfcan oleh at-Tirmidzi. 

<^479^> Dari Amr bin al-Harits, saudara Juwairiyah binti al-Harits, 
Ummul Mukminin s&s, beliau berkata, 

\£S % &Z\ % % m 2# ^ 

•A3-Ls2> VfeJlao- (jjJl Sfl 

"Ketika Rasulullah M meninggal dunia, beliau tidak meninggalkan 
sedikit pun dari dinar, dirham, budak laki-laki, budak perempuan atau 
apa pun kecuali baghal yang dulu beliau kendarai, senjata beliau, dan 
tanah yang sudah beliau jadikan sedekah (wakaf) bagi ibnu sabil." di- 

rhvayatkan oleh al-Bukhari. 

4480* Dari Khabbab bin al-Arat beliau berkata. 


ji iLi rail! jp Ujii ££ ail aij JLi m ail Ja 1 


428 Papan kayu yang ditinggikan dari tanah yang digunakan sebagai tempat menyimpan 
sesuatu yang ingin disimpan. 
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"Kami berhijrah bersama Rasulullah i! demi mencari Wajah Allah 
&$>, maka pahala itu diberikan oleh Allah, di antara kami ada yang me- 
ninggal dan belum pernah memakan sedikit pun dari pahalanya, di an¬ 
tara mereka adalah Mush'ab bin Umair 4&, dia terbunuh dalam perang 
Uhud dan hanya meninggalkan kain berwama dari wol, jika kami tutup- 
kan pada kepalanya, maka kedua kakinya terlihat, dan apabila kami 
tutupkan pada kedua kakinya, maka kepalanya terlihat, maka Rasulullah 
H memerintahkan agar kami menutupkannya pada kepalanya, lalu kami 
menutupi kedua kakinya dengan idzkhir 429 , dan di antara kita ada yang 
telah masak buahnya lalu dia memetiknya." Muttafaq 'alalh. 

\yd kain berwama dari wol, cj&I yakni masak dan matang, de¬ 
ngan ya difathah, dal didhammah dan boleh juga di kasrah ke- 

duanya adalah cara baca yang benar, yakni dia memetik dan memanen- 
nya, ini adalah kiasan untuk kenikmatan dunia yang Allah berikan bagi 
mereka dan mereka menikmatinya. 

^481^* Dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi 4k, beliau berkata, Rasulullah H 
bersabda. 


■ sXa jdj 4Jlil JujC- 


"Seandainya dunia itu bemilai di sisi Allah sebanding dengan sayap 
nyamuk sekalipun, niscaya Dia tidak akan sudi memberi minum orang 
kafir meskipun hanya seteguk air." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau her- 
kata, "Hadits has an shahih/ 1 


^482^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

.disij azj U 3 u diit & 


429 Idzkhir adalah tumbuhan terkenal yang wangi aromanya. 
















"Ketahuilah, sesungguhnya dunia ini dilaknat 430 dan dilaknat pula 
apa yang ada di dalamnya, kecuali dzikir kepada Allah dan segala 
yang mendekatkan kepadaNya, orang alim dan orang yang menuntut 

ilmu." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzl, beliau berkata, "Hadils hasan.” 

<^483^ Dari Abdullah bin Mas'ud 4e>, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 


.^ 5)1 i 


"Janganlah kalian berlebih-lebihan memiliki ad-dhai'ah A31 , akibatnya 
kalian akan mencintai dunia." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits hasan." 


<^484^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, 

J>j £ :dis u jus is5 lit g-j m&\ 
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"Rasulullah M pernah melewati kami yang sedang memperbaiki 
rumah dari kayu dan bambu. 432 Maka beliau bertanya, 'Apa ini?' Kami 
menjawab, 'la sudah hampir roboh lalu kami perbaiki.' Maka beliau ber¬ 
sabda, 'Aku tidak melihat perkaranya melainkan lebih cepat dari ini'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad al-Bukhari dan Muslim. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.” 


430 Yakni, dibenci tak berharga, rtlj Uj yakni hal-hal yang bersifat ketaatan yang meng- 
antarkan kepada ridha Allah. Tidak dipahami dari hadits ini pencelaan terhadap dunia 
secara mutlak, akan tetapi yang terlaknat adalah apa yang menjauhkan dari Allah 
dan yang melupakanNya, sebagaimana diisyaratkan oleh bagian akhir dari hadits ini. 
Sedangkan kata tidak terdapat dalam riwayat at-Tirmidzi. Lihat Shahih Sunan at- 
Tirmidzi , dengan ringkasan sanad , 2/271 no. 1897, dan di sana Syaikh al-Albani berkata, 
’’Shahih.” 

431 dengan dhad bertitik, adalah tanah dan kebun, artinya janganlah kamu terlalu 
banyak dalam memilikinya sehingga kamu melupakan kehidupan akhirat sebagaimana 
Nabi 2§ bersabda, 

"Akibatnya kalian akan mencintai dunia.” 

432 dengan kha bertitik di dhammah dan shad tanpa titik bei lasydid, rumah dari bambu 
atau kayu, dinamakan demikian karena ia memiliki al-khashash , yakni celah dan lubang, 

j dengan wawu dan ha sama-sama di fathah, yakni keropos dan hampir roboh. 














<^485^> Dari Ka'ab bin Iyadh 4e>, beliau berkata, Say a mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

. juil jif bsi I&i y\$S b\ 

"Sesungguhnya masing-masing umat itu memiliki fitnah (ujian) 
dan fitnah umatku adalah harta dunia." DMwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits hasan shahih." 


<$486^> Dari Abu Amr -dan ada yang mengatakan Abu Abdullah, 
juga ada yang berkata, Abu Laila-, Utsman bin Affan 4®, bahwa Nabi ii 
bersabda. 



"Anak Adam itu tidak memiliki hak selain yang berikut ini: Rumah 
yang dia tempati, pakaian yang menutup auratnya, roti tanpa lauk, dan 

air." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, Hadits shahih.” 433 


At-Tirmidzi berkata, "Saya mendengar Abu Dawud Sulaiman bin 
Salim al-Balkhi berkata, 'Saya mendengar an-Nadhr bin Syumail berkata, 
adalah roti yang tidak pakai lauk'." Yang lainnya berkata, "Roti 
kering yang keras." Al-Harawi berkata, "Yang dimaksud di sini adalah 
wadah roti dan \. Wallahu a'lam. 

<^487^> Dari Abdullah bin asy-Syikhkhir 4l>, beliau berkata. 


<4U :f\ $\ :JVS $ 0 -Vjuykj 
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"Saya mendatangi Nabi i§ ketika beliau sedang membaca, 'Alha- 
kumuttakatsur (Surat at-Takatsur)'. Beliau bersabda, 'Anak Adam me¬ 
ngatakan, 'Hartaku, hartaku.' Engkau, wahai anak Adam, tidak me milik i 
dari hartamu melainkan apa yang kamu makan hingga engkau meng- 


433 Saya berkata, Tidak, akan tetapi ia dhaif, dalam sanadnya ada dua rawi dhaif, sebagai- 
mana telah saya jelaskan dalam al-Hadits adh-Dha’ifah wa al-Maudhu’ah, no. 1063. 
(Al-Albani). 













habiskannya, atau apa yang kamu pakai hingga engkau menjadikannya 
usang, atau apa yang kamu sedekahkan sehingga engkau simpan (untuk 
Hari Akhir nanti)'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^488^ Dari Abdullah bin Mughaffal beliau berkata, 

:jl» :jUi nl&Ji -Uilj <ji)l G jij jlS 
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"Seorang laki-laki telah berkata kepada Nabi sH, 'Wahai Rasulullah, 
demi Allah, sesungguhnya saya sangat mencintai Anda.' Maka beliau 
bersabda, 'Perhatikanlah apa yang kamu ucapkan.' Dia pun berkata, 
'Demi Allah, saya sangat mencintai Anda.' Dia mengulang hingga tiga 
kali. Maka beliau pun bersabda, 'Jika engkau benar-benar mencintaiku, 
maka persiapkanlah jubah kefakiran, karena kefakiran itu lebih cepat 
mengenai orang yang mencintaiku daripada laju air bah menuju muara- 

nya'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan." 434 

dengan ta bertitik dua atas di kasrah, jim di sukun dan fa yang 
terulang, adalah sesuatu yang dipakai oleh kuda guna menjaga dirinya 
dari gangguan dan terkadang dipakai juga oleh manusia. 

<^489^> Dari Ka'ab bin Malik 4fe>, beliau berkata, Rasulullah 3i ber¬ 
sabda, 

\j JUJ1 j>- a jLc- ^ 

"Dua serigala lapar yang dilepas pada kawanan kambing tidaklah 
lebih merusak bagi kambing daripada kerusakan terhadap agama yang 
ditimbulkan oleh ambisi seseorang kepada harta dan kedudukan." Di- 

rhvayatkan oleh at-Tirmidzi dia berkata, "Hadits hasan shahih." 

4490^ Dari Abdullah bin Mas'ud beliau berkata. 




434 Hadits ini ada dalam Dha’ifSunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad , no. 409. 
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"Rasulullah Ig tidur di atas sebuah tikar, lalu beliau bangun dan 
tampaklah bekas tikar itu di pinggangnya. Kemudian kami berkata, 
'Wahai Rasulullah, seandainya kami membuatkan kasur 435 untuk Anda? 1 
Maka beliau bersabda, 'Apalah artinya dunia ini bagiku? Aku di dunia 
ini hanyalah seperti seorang pengendara yang berteduh di bawah sebuh 
pohon kemudian pergi dan meninggalkannya'." Dirfwayatkan oleh at-Tir- 
midzi, beliau berkata, "Hadits ha$an shahih." 


<^491 Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


"Orang-orang fakir masuk surga lima ratus tahun sebelum orang- 

orang kaya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, “Hadits shahih." 

^492^> Dari Ibnu Abbas dan Imran bin al-Hushain 4fe>, dari Nabi M, 
beliau bersabda. 


ipi! \ djfji j,m 4 6M\j iipiii ipit jS'\ dip sii £ djiei 
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"Aku menengok ke dalam surga, maka aku melihat sebagian besar 
penduduknya adalah orang fakir, dan saya menengok ke dalam neraka, 
ternyata saya melihat sebagian besar penghuninya adalah perempuan." 

Muttafaq 'alalh dari rhvayat Ibnu Abbas ^ 

<^493^> Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat 
Imran bin al-Hushain. 


<^494^> Dari Usamah bin Zaid dari Nabi iH, beliau bersabda, 

(Ji A3 jllll (jl 


435 Hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Ibnu Abbas dan saya telah mentakhrijnya 
setelah hadits Ibnu Mas’ud dalam ash-Shahihah, no. 438 dan 439. (Al-Albani). 
















"Saya berdiri di pintu surga, kebanyakan yang memasukinya ada- 
lah orang-orang miskin. Sedangkan orang-orang kaya masih tertahan. 
Hanya saja para penghuni neraka telah diperintahkan untuk dimasuk- 
kan ke neraka." Muttafaq 'alaih. 


JUJl berarti bagian dan kekayaan. 

Penjelasan hadits ini telah disebutkan dalam "Bab Keutamaan Orang- 
orang yang Lemah..." (bab32). 

<^495^> Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi M„ beliau bersabda, 

. jtu &\ SU- u jf : j4J kS'jAi gis 


"Kalimat paling benar yang pemah diucapkan oleh seorang penyair 
adalah kalimat yang diucapkan oleh Labid, 'Ingatlah, segala sesuatu 
selain Allah adalah batil'." 436 Muttafaq 'alaih. 


[56]. BAB KEUTAMAAN LAPAR DAN HIDUP SEDERHANA, MERASA 
CUKUP DENGAN SEDIKIT MAKANAN, MINUMAN, PAKAIAN, DAN 
BAGIAN-BAGIAN JIWA LAINNYA, SERTA MENINGGALKAN 
KEINGINAN HAWA NAFSU 

«^>--• •-- 


Allah berfirman. 



"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang buruk) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan 437 , kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan beramal 


436 Ini adalah bagian awal dari bait syair, dan lanjutan bait syair tadi adalah, 

.Jsij N yXp jZj 

"Dan setiap kenikmatan pasti akan lenyap. ” 

Lihat Diwan Labid Rabiah al-Amiri, hal. 132; Fath al-Bari, 7/152-153; dan Irsyad as-Sari, 
6/178. 

437 Keburukan atau balasan atas kesesatan. 














shalih, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dizhalimi (dirugikan) sedikit 
pun." (Maryam: 59-60). 

Allah juga berfirman. 
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"Maka keluarlah dia (Qarun) kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Orang-orang yang mengnginginkan kehidupan dunia berkata, 'Mudah-mu- 
dahan kita mempunyai (harta kekayaan) seperti apa yang telah diberikan kepada 
Qarun; sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.' 
Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata, 'Celakalah kalian! (Ketahui- 
lah) pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih'." 
(Al-Qashash: 79-80). 

Allah juga berfirman. 





"Kemudian kalian benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang kenik- 
matan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)." (At-Takatsur: 8). 

Dan Allah &g> juga berfirman. 



V 
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"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki, kemudian Kami sediakan baginya Neraka Jahanam; dia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir." (Al-Isra': 18). 

Ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak dan dikenal. 

<^496^> Dari Aisyah #o, beliau berkata. 


JH*' Cb*-> 







"Keluarga Muhammad M tidak pernah merasa kenyang dengan 
roti jawawut selama dua hari berturut-turut sampai beliau meninggal 












dunia." Muttafaq 'alaih. 

Dalam sebuah riwayat, 

.jJ> ju ji\ f ai m xai jl ^ u 

"Keluarga Muhammad HI tidak pemah kenyang dari makanan gan- 
dum selama tiga malam berturut-turut, semenjak beliau tiba di Madinah 
hingga wafat." 

<^497^> Dari Urwah, dari Aisyah bahwa beliau berkata, 

d'Jd -j sl»\ ’Aii ijUi A ji ’J& & o\ u -iij 
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"Demi Allah, wahai keponakanku, kami pernah melihat hilal awal 
bulan, kemudian hilal awal bulan lagi; tiga kali hilal dalam dua bulan 
sementara di rumah-rumah Rasulullah M tidak ada api yang dinyalakan." 
Saya bertanya, "Wahai bibi, kalau begitu makanan apa yang menghidupi 
kalian?" Dia menjawab, "Dua yang hitam, yaitu kurma dan air. Hanya 
saja Rasulullah M memiliki tetangga-tetangga dari kaum Anshar, mereka 
memiliki manihah 438 , mereka mengirimkan air susunya kepada Rasulullah 
M, lalu beliau memberi minum kepada kami." Muttafaq alaih. 

<^498^> Dari Abu Sa'id al-Maqburi, dari Abu Hurairah 
4jil dL tii jj\J pjj&j 4jil 

yd- y» UjjJl y& 

"Bahwa dia melintasi sekelompok orang yang sedang memanggang 
kambing guling, maka mereka mengundangnya tetapi dia tidak mau 
makan dan dia berkata, 'Rasulullah M meninggalkan dunia ini, dan beliau 
belum pernah kenyang dari roti gandum'." Dirfwayatkan oleh al-Bukhari. 


438 adalah kambing atau unta yang dipinjamkan oleh pemiliknya kepada orang lain 
agar diminum susunya kemudian dikembalikan lagi kepada pemiliknya. 












dengan mim di fathah, artinya dipanggang. 

<^499^> Dari Anas 4&>, beliau berkata, 

Uj 6U ji- jV^>. jc il 

"Nabi M belum pernah makan di atas meja makan hingga beliau 
meninggal, dan beliau belum pernah makan roti halus sampai wafat." 

Diriwayatkan olch al-Bukhari. 

Dan dalam satu riwayat al-Bukhari, 

.11 sU Jj % 
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"Dan beliau belum pernah melihat kambing guling 439 dengan mata 
beliau sama sekali." 


Dari an-Nu'man bin Basyir e&s, beliau berkata, 
.aSLj 4j U Jill' Uj ill 


H aU 


"Sungguh saya telah melihat Nabi kalian sH, beliau tidak mendapat- 
kan kurma yang paling jelek sekalipun guna mengisi perutnya." Diriwayat- 


kan oleh Muslim. 


jijJi adalah kurma jelek. 

^501 ^ Dari Sahl bin Sa'ad beliau berkata, 

4 $£ ‘®$ jia@ 3iii isst.&.j# gat ii 4»t Jyi u 

•fci * J\j U :JV5 ?ji-Ui H ill 

^ 4 .a® & ji as iiii i&si o»- & 

.iUijS Uj u uL&j : jvS ? 


"Rasulullah m belum pernah melihat roti dari tepung yang halus 
putih semenjak beliau diutus oleh Allah hingga dipanggil oleh Allah 
£}!$>." Maka Sahl ditanya, "Apakah kalian di masa Rasulullah M memiliki 
pengayakan?" Dia menjawab, "Rasulullah belum pernah melihat peng- 
ayakan semenjak diutus oleh Allah hingga dipanggil oleh Allah &<$" 


439 LuJJi yaitu kambing yang dihilangkan bulu-bulunya dengan air panas kemudian dipang¬ 
gang dengan kulitnya. Ini adalah kebiasaan orang-orang kaya. 



















mendatangi seorang laki-laki dari kaum Anshar, ternyata dia sedang 
tak ada di rumahnya, tatkala istrinya melihat beliau, dia berkata me- 
nyambut, 'Selamat datang, silakan.' Rasulullah langsung bertanya kepa- 
danya, 'Mana fulan?' Dia menjawab, 'Dia pergi mencari air bersih untuk 
kami.' Tak lama berselang orang Anshar itu datang, dia langsung me- 
mandang Rasulullah M dan kedua sahabat beliau, kemudian berkata, 
'Alhamdulillah, hari ini tidak ada seorang pun yang lebih mulia tamunya 
daripada aku.' Dia lalu bergegas pergi dan kemudian datang dengan 
membawa satu tandan kurma yang berisi kurma muda, kurma matang, 
dan kurma mengkal (ruthab). Lalu dia mempersilakan, 'Makanlah.' Dan 
dia lalu mengambil pisau. Maka Rasulullah M bersabda kepadanya, 
'Jangan menyembelih kambing perah.' Dia pun menyembelih (seekor 
kambing) untuk mereka. Akhimya mereka makan dari kambing itu, dan 
dari setandan kurma serta minum. Ketika mereka telah kenyang dan 
puas minum, Rasulullah iR berkata kepada Abu Bakar dan Umar 
'Demi Allah yang jiwaku berada di TanganNya, kalian pasti akan ditanya 
tentang nikmat ini pada Hari Kiamat. Rasa lapar telah membuat kalian 
keluar kemudian kalian tidak pulang hingga kalian memperoleh nikmat 

ini'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

.LJLiLw yakni mencari air jernih, JlJl dengan ain di kasrah dan dzal 
bertitik di sukun, yaitu tandan, ranting bagi pohon. iJuii dengan mim di- 
dhammah dan boleh juga di kasrah (kiJi), artinya pisau, adalah kam¬ 

bing penghasil susu. 

Pertanyaan tentang nikmat ini adalah pertanyaan tentang hitungan 
bilangan nikmat, bukan pertanyaan menyudutkan atau menyiksa. Wallahu 
a'lam. 


Sahabat Anshar yang mereka datangi tersebut adalah Abu al-Hai- 
tsam Ibnu at-Tayyihan, demikian yang disebutkan dalam riwayat at- 
Tirmidzi dan lainnya. 

<^503^> Dari Khalid bin Umair al-Adawi, beliau berkata. 
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"Utbah bin Ghazwan yang menjabat gubernur di Bashrah ber- 
khutbah di depan kami. Dia memuji dan menyanjung Allah kemudian 
berkata, 'Amma ba'du. Sesungguhnya dunia ini telah memberitahukan 
kehancurannya dan berpaling dengan sangat cepat, tidak tersisa dari 
umur dunia melainkan sedikit seperti sisa air dalam bejana yang dikum- 
pulkan oleh pemiliknya. Sesungguhnya kalian akan pindah ke sebuah 
negeri yang tidak mengenal kebinasaan, maka berpindahlah kalian 
dengan berbekal kebaikan dari apa yang ada di hadapan kalian; karena 
sesungguhnya telah diberitakan kepada kami bahwa sebuah batu dilem- 
parkan dari pinggir Jahanam kemudian meluncur selama tujuh puluh 
tahun belum sampai ke dasamya. Demi Allah neraka itu pasti akan diisi 
penuh, apakah kalian merasa takjub? Dan telah diberitahukan kepada 
kami bahwa jarak antara dua pintu gerbang dari pintu-pintu gerbang 
surga adalah sejauh perjalanan 40 tahun. Dan suatu hari nanti ia akan 
penuh sesak oleh orang-orang yang memasukinya. Sungguh aku telah 
menyaksikan diriku orang ketujuh dari ketujuh orang bersama Rasu- 
lullah m, waktu itu kami tidak memiliki makanan sama sekali kecuali 
hanya daun-daun pohon sampai bibir kami terluka. Kemudian saya 
mendapatkan satu potong kain burdah, saya membelahnya menjadi dua 
antara aku dan Sa'ad bin Malik, saya bersarung dengan separuhnya dan 
Sa'ad juga bersarung dengan separuhnya. Tetapi, masing-masing dari 
kami sekarang telah menjadi gubenur pada salah satu wilayah. Sesung¬ 
guhnya aku berlindung kepada Allah jangan sampai dalam pandangan 
diriku aku ini besar tetapi kecil di sisi Allah'." DMwayatkan oleh Muslim. 








cJiT dengan flZi/dibaca panjang, yakni memberitahukan. dengan 
shad didhammah, yakni kehancuran dan kefanaannya, ilJU- dengan ha' tanpa 
titik difathah, kemudian dzal bertitik di taysdid kemudian alif panjang, 
yakni cepat. dengan shad tak bertitik didhammah, yakni sisa yang 
sedikit, ai dengan ha' sebelum ha' ditasydid, yakni mengumpulkan- 
nya. yakni, banyak dan penuh sesak. J dengan qaf difathah dan 

ra' dikasrah, yakni menjadi terluka. 


<^504^> Dari Abu Musa al-Asy'ari &>, beliau berkata. 



"Aisyah #5 mengeluarkan selembar kain dan sebuah sarung kasar 
kepada kami, kemudian beliau berkata, 'Rasulullah H dicabut nyawanya 
ketika memakai dua kain ini'." Muttafaq 'alalh. 


<^505^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash beliau berkata, 
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"Sesungguhnya aku adalah orang Arab pertama yang menembak- 
kan anak panah di jalan Allah. Kami telah berperang bersama Rasulullah 
M, waktu itu kami tidak memiliki makanan kecuali hanya daun pohon 
hublah dan pohon samur, sehingga salah seorang kami apabila ia buang 
hajat persis seperti kotoran kambing, terpisah-pisah." Muttafaq 'alalh. 

dengan ha' tak bertitik didhammah, dan ha' bertitik satu di sukun 
5hiji, dan yZJJ\ adalah dua pohon yang sangat terkenal di pedalaman. 

^506^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

JT 

"Ya Allah, jadikanlah rizki keluarga Muhammad hanya makanan 
penyambung hidup saja." Muttafaq 'alalh. 

Ahli bahasa mengatakan bahwa makna tfjs adalah apa yang bisa 
mengisi perut sekedar untuk menyambung hidup. 











<^507^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, 
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"Demi Allah, yang tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Dia. Aku pernah menekan perutku ke tanah karena lapar, juga pernah 
mengikatkan batu di perutku karena lapar. Sungguh pada suatu hari 
aku pernah duduk di jalan yang biasa dilewati orang-orang, kemudian 
lewatlah Nabi M- Beliau tersenyum ketika melihatku, dan beliau me- 
ngetahui apa yang ada di raut wajahku dan apa yang ada dalam diriku. 
Kemudian beliau bersabda, 'Wahai Abu Hirr.' Saya jawab, 'Baik, wahai 
Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Ikut aku.' Beliau berjalan, maka saya 
mengikuti beliau. Beliau masuk rumah lalu saya minta izin masuk dan 
saya diizinkan maka saya masuk. Beliau menemukan susu dalam sebu- 
ah mangkok. Beliau lalu bertanya, 'Dari manakah susu ini?' Mereka 
menjawab, 'Fulan -atau fulanah- menghadiahkannya untuk Anda.' 
Beliau berkata, 'Abu Hirr.' Saya jawab, 'Baik, wahai Rasulullah.' Beliau 
bersabda, 'Pergilah ke ahli shuffah, undanglah mereka kemari'." 

Abu Hurairah berkata, "Ahlu Shuffah itu tamu-tamu Islam, mereka 
tidak memiliki keluarga, harta, atau saudara. Apabila Rasulullah |g men- 
dapatkan sedekah, beliau langsung mengirimkannya kepada mereka, 
tanpa mengambil sedikit pun darinya. Dan apabila beliau mendapatkan 
hadiah, maka beliau mengirimkannya kepada mereka dan mengambil 
bagian darinya serta beliau ikut makan bersama mereka.' Hal itu kurang 
membahagiakanku, aku berkata (dalam diriku), 'Apakah susu itu cukup 
untuk ahli shuffah? Saya seharusnya lebih berhak untuk mendapatkan 
bagian satu teguk dari susu ini agar saya bisa kuat. Jika mereka datang 
dan beliau memerintahkanku untuk memberi mereka, bisa-bisa saya 
tidak mendapatkan bagian dari susu ini.' Tetapi ketaatan kepada Allah 
dan rasulNya M adalah keharusan. Maka saya mendatangi mereka dan 
mengundang mereka. Mereka pun datang dan meminta izin. Beliau 
mengizinkan mereka dan mereka pun mengambil tempat duduk di 
rumah itu. Beliau bersabda, 'Wahai Abu Hirr.' Saya jawab, 'Baik, wahai 
Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Ambillah, lalu berikan kepada mereka'." 

Abu Hurairah berkata, "Saya segera mengambil mangkok tersebut 
lalu saya berikan kepada seseorang, hingga dia minum sampai puas. Ke¬ 
mudian dia mengembalikan mangkok kepadaku, lalu saya memberikan 
kepada orang lain, dia pun minum hingga puas, kemudian dia mengem¬ 
balikan mangkok kepadaku, hingga akhirnya saya memberikannya 
kepada Nabi it, setelah semua orang puas minum. Beliau mengambil 











mangkok lalu meletakkannya di atas tangannya. Beliau memandangku 
lalu tersenyum. Beliau bersabda, 'Wahai Abu Hirr.' Saya menjawab, 
'Baik, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Tinggal aku dan kamu.' Saya 
menjawab, 'Anda benar, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Duduklah, 
lalu minumlah.' Maka saya duduk lalu minum. Beliau bersabda, 'Minum- 
lah.' Maka saya minum. Beliau tidak berhenti mengucapkan, 'Minumlah,' 
sampai saya berkata, 'Tidak, demi Allah yang mengutus Anda dengan 
kebenaran, saya tidak mendapatkan lagi tempat untuknya.' Beliau ber¬ 
sabda, 'Kalau begitu, berikanlah padaku.' Maka saya memberikannya 
kepada beliau. Beliau lalu memuji Allah membaca basmalah, dan 
meminum SUSU yang tersisa." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

<^508^> Dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah 4®, beliau 
berkata. 
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"Sungguh aku telah menyaksikan diriku sendiri tergeletak pingsan 
di antara mimbar Rasulullah W, dan kamar Aisyah Kemudian datang- 
lah seseorang, dia meletakkan kakinya di atas leherku. 440 Dia mengira 
kalau aku gila padahal aku tidak gila, tidak ada penyakit pada diriku 
kecuali kelaparan." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari 


<^509^> Dari Aisyah 4K beliau berkata. 





"Ketika Rasulullah M wafat, baju besi 441 beliau masih tergadaikan 
pada seorang Yahudi karena hutang 30 sha' gandum." Muttafaq 'aiaih. 

Dari Anas 4&>, beliau berkata. 
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440 Ini adalah kebiasaan orang Arab terhadap orang yang gila hingga sadar. 

441 Baju yang biasa dipakai ketika perang. 










"Nabi M menggadaikan baju besi beliau karena hutang gandum. 
Dan saya berjalan mendatangi Nabi 2S dengan membawa roti gandum 
dan lemak cair yang sudah berubah. Sungguh, saya telah mendengar 
beliau bersabda, 'Tidak ada bagi keluarga Muhammad pada waktu pagi 
dan petang kecuali satu sha'. Padahal keluarga Nabi M itu ada sembilan 

rumah." Diriwayatkan olch al-Bukhari. 

dengan hamzah dikasrah, lemak cair, dengan nun dan kha" 

bertitik, artinya berubah. 


<^511^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, 
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"Saya telah melihat 70 orang dari Ahli Shuffah, tidak seorang pun 
dari mereka yang mengenakan baju, yang ada hanya kain sarung atau 
kain yang mereka ikatkan pada leher mereka, ada yang cuma sampai 
pada separuh betis dan ada yang sampai mata kaki, lalu ia memegang- 
nya dengan tangannya khawatir terlihat auratnya." Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari . 442 

<^512^> Dari Aisyah #s, beliau berkata, 

.<_£} yii pit 18 d JOj Jd off 

"Tikar Rasulullah iH itu terbuat dari kulit yang diisi oleh ijuk (sabut)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^ 513 ^> Dari Ibnu Umar eg* beliau berkata, 
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442 (Hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 473. Ed. T.). 
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"Ketika kami sedartg duduk-duduk bersama Rasulullah M, tiba-tiba 
datanglah seorang laki-laki dari Anshar. Dia mengucapkan salam kepada 
beliau, kemudian dia mau pergi. Maka Rasulullah it bertanya, 'Wahai 
saudara Anshar, bagaimana kabar saudaraku, Sa'ad bin Ubadah?' Dia 
menjawab, 'Baik.' Kemudian beliau bertanya lagi, 'Siapa di antara kalian 
yang mau menjenguknya? 1 Beliau lalu berdiri dan kami pun mengikuti 
beliau. Kami berjumlah belasan orang. Kami tidak memakai sandal, 
sepatu, kopiah dan kemeja. Kami berjalan di atas tanah yang tandus itu 
hingga sampai di rumah Sa'ad. Maka keluarganya yang mengelilinginya 
mundur hingga Rasulullah M beserta para sahabat yang menyertainya 
maju mendekat." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dari Imran bin al-Hushain 4s>, dari Nabi it, bahwa beliau 

bersabda. 
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"Sebaik-baik kalian adalah generasiku, kemudian generasi sesudah 
mereka, kemudian generasi sesudah mereka. -Imran berkata, 'Saya tidak 
tahu apakah Nabi M mengatakan dua kali atau tiga kali.'- Kemudian 
setelah mereka akan muncul satu kaum yang bersaksi tanpa diminta 
untuk bersaksi, berkhianat dan tidak bisa diberi amanat, bernadzar dan 
tidak menepati, dan kegemukan terlihat pada mereka." Muttafaq 'aiaih. 


<^515^> Dari Abu Umamah 4e>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

j£ P& ij SSLUi ofj «as % JiSJI ji^ of ^ u - 

.Jl jJU PjaJ f Jojj 


"Wahai anak Adam, sesungguhnya apabila engkau mendermakan 
kelebihan hartamu, maka itu lebih baik bagimu, dan apabila engkau me- 
nahannya, maka itu buruk bagimu. Dan engkau tidak dicela atas batas 











kecukupan, dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu." 443 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliaa berkata, "Hadits hasan shahlh.*' 

Dari Ubaidullah bin Mihshan al-Anshari al-Khathmi 4&, 
beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

-Uaj 

"Barangsiapa di antara kalian merasa aman dalam dirinya, sehat 
badannya, dan memiliki persediaan makanan untuk hari itu, maka se- 
olah-olah telah meraih dunia secara keseluruhannya." Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi beliaa berkata, "Hadits hasan." 
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artinya dirinya, ada juga yang mengatakan kaumnya. 

<^517^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah il 
bersabda. 
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"Sungguh telah beruntung orang yang masuk Islam lalu rizkinya 
cukup dan dia diberi sikap qana'ah oleh Allah terhadap apa yang dika- 
runiakan kepadanya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^518^> Dari Abu Muhammad Fadhalah bin Ubaid al-Anshari 
bahwa beliau mendengar Rasulullah M bersabda. 
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"Berbahagialah orang yang diberi hidayah kepada Islam, hidupnya 
berkecukupan dan menerimanya dengan qana'ah." Diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 


<^519^> Dari Ibnu Abbas t&s, beliau berkata, 
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443 Mulailah dengan hak orang-orang yang menjadi tanggunganmu seperti istri, orangtua, 
atau keturunan yang membutuhkan, atau pembantu. 

Saya berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 3/94 dan telah di takhrij dalam 
al-Irwa', no. 820. (Al-Albani). 












"Rasulullah it pernah melewati beberapa malam berturut-turut 
dalam keadaan perut kosong, dan keluarganya tidak mendapatkan apa- 
apa untuk makan malam. Dan roti yang sering mereka makan adalah 
roti jawawut." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 


<^520^> Dari Fadhalah bin Ubaid 4gt>, 
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"Bahwa apabila Rasulullah M, mengimami shalat, beberapa orang 
jatuh tersungkur dalam shalatnya karena kelaparan yang berat -mereka 
adalah Ahli Shuffah- hingga orang-orang badui berkata, 'Mereka adalah 
orang-orang gila.' Lalu apabila Rasulullah j§ selesai shalat, beliau men- 
datangi mereka, lalu bersabda, 'Seandainya kalian mengetahui pahala 
kalian di sisi Allah d®, niscaya kalian ingin lebih miskin dan lebih lapar 

lagi'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits shahih.” 

kemiskinan dan kelaparan yang berat. 


^521 Dari Abu Karimah al-Miqdam bin Ma'di Karib beliau 
berkata, Saya mendengar Rasulullah HI bersabda. 
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"Tidaklah seorang anak Adam mengisi suatu wadah secara penuh 
yang lebih buruk daripada perutnya sendiri. Cukuplah bagi anak Adam 
beberapa suap makanan yang dapat menegakkan tulang ptmggtmgnya 444 . 
Jika memang harus lebih dari itu, maka sepertiga untuk makanannya, 
sepertiga untuk minumannya, dan sepertiga untuk nafasnya." Diriwayat¬ 
kan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan ." 445 


444 Yakni, cukup untuk menyambung hidup saja. 

445 Saya berkata, Dalam sebagian naskah tertulis "hasan shahih". Inilah yang lebih sesuai 
dengan kondisi sanadnya karena sanadnya memang shahih, dan keterangannya ada 
dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 2265. (Al-Albani). 
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yakni beberapa suap. 

<^522^ Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah al-Anshari al-Haritsi 
4&>, beliau berkata, 
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"Pada suatu hari para sahabat Rasulullah Ig berbicara tentang dunia 
di sisi beliau, maka beliau bersabda, 'Tidakkah kalian mendengar? Tidak- 
kah kalian mendengar? Sesungguhnya kesederhanaan itu bagian dari 
iman. Sesungguhnya kesederhanaan itu bagian dari iman.' Maksudnya 
adalah jAJ&i yaitu meninggalkan kemewahan." Diriwayatkan oleh Ahmad. 

oliJi dengan ba bertitik satu dan dua dzal bertitik, yaitu kesederhana¬ 
an dan tidak mengenakan pakaian yang mewah. Adapun dengan 
qaf dan ha, para ahli bahasa mengatakan pj&j \ adalah orang yang kering 
kulitnya karena kehidupan yang keras dan tidak bermewah-mewahan. 

^523^> Dari Abu Abdullah Jabir bin Abdullah beliau berkata, 
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"Rasulullah M mengutus kami dan menunjuk Abu Ubaidah 4k> se- 
bagai pemimpin kami untuk menghadang rombongan dagang milik 
orang-orang Quraisy. Beliau membekali kami satu kantong kulit berisi 
kurma, beliau tidak mempunyai yang lain untuk kami. Maka Abu Ubai¬ 
dah memberi kami kurma satu butir-satu butir." Maka ditanyakan, "Apa 
yang kalian perbuat dengan satu butir kurma?" Jabir menjawab, "Kami 
menghisapnya sebagaimana anak kecil menghisap, kemudian kami 
minum air, maka satu butir itu cukup bagi kami untuk satu hari penuh 
sampai malam. Kemudian kami memukul daun Khabath dengan tongkat 
lalu kami basahi dengan air dan kami memakannya." 

Jabir berkata, "Dan kami melintas di pinggir pantai, tiba-tiba di tepi 
laut ada sebuah gundukan seperti gundukan pasir yang besar, kami se- 
gera menghampirinya, ternyata itu adalah ikan laut besar yang disebut 
anbar. Maka Abu Ubaidah berkata, 'Itu bangkai.' Kemudian dia berkata 
lagi, 'Tidak, kita adalah utusan Rasulullah M dan berjuang di jalan Allah 
dan kalian dalam keadaan terpaksa, maka makanlah.' Maka kami ber- 
tahan di situ selama satu bulan, dan jumlah kami sebanyak 300 orang 
sampai kami menjadi gemuk. Saya masih ingat waktu kami mengambil 
lemak dari kelopak mata ikan itu dengan beberapa timba besar. Lalu 
kami memotongnya beberapa potong sebesar lembu atau seukuran 
lembu. Abu Ubaidah telah mengambil tiga belas orang dari kami lalu 
mendudukkan mereka dalam kelopak mata ikan itu. Dia juga mengam¬ 
bil salah satu tulang rusuknya lalu dia menegakkannya, setelah itu ia 
memakaikan pelana pada seekor unta kami yang terbesar, ternyata unta 
itu berjalan di bawah lengkungan tulang rusuk itu. Lalu kami berbekal 
dengan dagingnya dalam bentuk potongan-potongan yang didendeng. 

Tatkala kami sampai di Madinah kami mendatangi Rasulullah M, 
dan kami melaporkan hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda, 'Itu 
adalah rizki yang dikeluarkan oleh Allah untuk kalian. Apakah masih 
tersisa dari dagingnya yang bisa kalian berikan kepada kami?' Maka 
kami mengirimkan sebagiannya kepada Rasulullah sH, lalu beliau me- 









makannya." Diriwayatkan olch Muslim. 

dengan jim dikasrah dan boleh juga difathah (4>adalah 
wadah dari kulit yang sudah dikenal. dengan mim difathah. 
adalah daun pohon yang dikenal yang biasa dimakan oleh unta. kjs&l 
adalah bukit pasir. kijil dengan dengan wawu difathah, qaf disukun, se- 
sudahnya ba' bertitik satu, yaitu kelopak mata. J*>u]l adalah timba besar. 
jJUJi dengan fa' dikasrah dan dal difathah, yaitu potongan-potongan. 

dengan ha' tak ber tasydid, yaitu memasang pelana di atas unta. Jslijjl 
dengan syin bertitik dan qaf, yaitu daging yang dipotong untuk dikering- 
kan. Wallahu a'lam. 


<^524<j^> Dari Asma' binti Yazid #s, beliau berkata, 

<Ji SjLj 

"Lengan baju Rasulullah M itu sampai pergelangan tangan." Dirhva- 
yatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan .” 446 

l j\ dengan shad dan boleh juga dengan sin yaitu pembatas 

antara lengan dengan telapak tangan. 

<^525^> Dari Jabir beliau berkata, 

aXb (^SJl di l^Uf* 5 4 j_xS" US" Ijl 

UjJj Aiiajj ^ tjijlj 151 :JIa 3 .(jjAJ^Ul <j 

j\ .j^l CiT SUi ji AjUt life jji' V p d irji 

* oij cjii codl jl ^ Ojii «l>t U :oil5 .j^il 

<jts3i cJ&ii ijxf- :ijus ai 

al ^ ^ 4;^ j, filJi dii 

jyij u di jJS 4r?x^ i^dii os? 

^ js ‘dj |Li=» : jll 


446 Saya berkata, Di dalamnya ada seorang perawi yang dhaif, lihat as-Silsilah adh-Dha’ifah, 
no. 2458. (Al-Albani). 
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"Pada waktu perang Khandaq, kami menggali parit, ada bagian 
tanah yang sangat keras menghalangi. Lalu mereka datang kepada Nabi 
M, mereka mengatakan, 'Ada tanah keras yang menghalangi parit. 1 
Beliau bersabda, 'Aku yang akan turun.' Kemudian beliau berangkat, 
sedangkan perut beliau dibalut dengan batu, karena selama tiga hari 
kami tidak merasakan makanan sama sekali. Nabi M mengambil godam 
lalu beliau memukulkannya sehingga ia hancur lebur menjadi debu. Ke¬ 
mudian saya berkata, 'Wahai Rasulullah, izinkan saya pulang ke rumah.' 
Maka saya katakan kepada istri saya, 'Aku melihat pada Nabi M sesuatu 
yang tidak mungkin dibiarkan, apakah kamu mempunyai sesuatu?' Dia 
menjawab, 'Saya mempunyai gandum dan kambing kacang betina.' 
Maka aku pun menyembelih kambing dan menumbuk gandum hingga 
kami meletakkan daging dalam belanga. Kemudian saya mendatangi 
Nabi M sementara adonan telah lembut 447 dan belanga yang ada di atas 
tungku hampir masak. Maka saya berkata, 'Saya mempunyai sedikit 
makanan, datanglah wahai Rasulullah, Anda dengan satu atau dua 
orang.' Beliau bertanya, 'Berapa banyak makanan itu?' Lalu saya sebut- 
kan, maka beliau bersabda, 'Banyak lagi baik. Katakan kepada istrimu 
agar jangan mengangkat belanga dan jangan pula mengangkat roti dari 
tungku hingga aku datang.' Maka beliau bersabda, 'Bangkitlah kalian 
semua.' Maka bangkitlah kaum Muhajirin dan Anshar (yang ada di 


447 Lunak, karena ragi mulai bekeija padanya. 

Saya berkata, Sedangkan lafazh ad-Darimi dalam al-Muqaddimah, 

.^J\ ii I liU 

"Temyata adonan telah siap.” 











sana). Saya segera pulang menemui istri, saya katakan, 'Duh, Nabi, kaum 
Muhajirin, Anshar dan semua orang yang bersama mereka datang.' Istri- 
nya berkata, 'Apakah beliau telah bertanya kepadamu?' Saya menjawab, 
'Ya.' 448 Beliau bersabda, 'Ayo masuklah, dan jangan berdesak-desakan.' 
Beliau mulai memotong roti dan meletakkan daging di atasnya. Beliau 
menutup belanga dan tungku apabila telah mengambil darinya. Beliau 
mendekatkan kepada para sahabatnya kemudian membuka. Beliau terns 
memotong roti dan mengambil daging hingga mereka kenyang semua, 
dan masih ada sisa darinya, lalu beliau bersabda (kepada istriku), 'Ma- 
kanlah ini dan hadiahkanlah, karena orang-orang sedang tertimpa kela- 
paran'." Muttafaq alaih. 

Dalam sebuah riwayat, Jabir berkata. 
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448 


Saya berkata, Dalam riwayat ad-Darimi, 

• -Aii • \j» .bi-UjC' Li-j JlS t^JLpl 4 Jl)| . 


11 Istrinya berkata, 'Allah dan RasulNya yang lebih tahu. Engkau telah memberitahukan 
kepada beliau apa yang ada pada kita.’Dia berkata, ’Maka hilanglah sebagian kekha- 
watiran dan saya berkata kepadanya, } Kamu benaf.” Dan sanadnya shahih. 
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"Pada waktu penggalian parit, saya melihat kelaparan yang sangat 
pada diri Nabi M- Maka saya bergegas pulang menemui istriku. Saya 
berkata, 'Apakah kamu mempunyai sesuatu? Karena sesungguhnya 
saya melihat kelaparan yang sangat pada diri Rasulullah H.' Dia lalu 
mengeluarkan kepadaku satu kantong kulit yang berisi satu sha 1 gan- 
dum. Dan kami juga memiliki seekor hewan (kambing) yang jinak, saya 
menyembelih hewan tersebut sedangkan istriku menumbuk gandum. 
Setelah selesai dia beralih membantuku, lalu aku memotong-motong 
kambing itu di dalam belanganya. Kemudian saya kembali menemui 
Rasulullah i§ dan istri saya berpesan, 'Kamu jangan mempermalukan 
aku di hadapan Rasulullah ig dan orang-orang yang bersama beliau.' 
Maka saya bisikkan kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, kami telah me¬ 
nyembelih kambing kecil milik kami dan telah menumbuk satu sha' 
gandum, maka kami persilakan Anda dan beberapa orang saja bersama 
Anda.' Ternyata Rasulullah ig berseru dengan keras, 'Wahai pasukan 
Khandaq, sesungguhnya Jabir telah mempersiapkan hidangan, maka 
kemarilah kalian semua.' Dan Nabi M bersabda, 'Jangan menurunkan 
belanga dan jangan membuat adonan menjadi roti sampai saya datang.' 
Saya tiba di rumah, kemudian datanglah Nabi M memimpin orang-orang 
hingga saya mendatangi istri saya dan dia memarahi saya, 'Bagaimana 
kamu ini. Bagaimana kamu ini.' Maka saya menjawab, 'Aku telah melak- 
sanakan apa yang telah kamu katakan tadi.' Istri saya mengeluarkan 
adonan dan Rasulullah jg meludah 449 di dalamnya dan mendoakan 
keberkahan. Kemudian beliau menuju belanga kami lalu meludahi dan 
mendoakan keberkahan padanya. Kemudian beliau bersabda (kepada 
istriku), 'Panggillah seorang wanita tukang roti dan hendaknya dia 
membuat roti bersamamu, dan ambillah dari belanga itu namun jangan 
menurunkannya.' Jumlah mereka ada seribu orang, saya bersumpah 


449 Yang ada dalam Shahih Muslim, 4/1611 hadits no. 2039, keduanya memakai huruf 
shad tetapi kelihatannya Imam an-Nawawi mengubah apa yang telah ditetapkan, 
itu terlihat dari penjelasan beliau terhadap makna-makna kata, yang pertama pakai sin 
dan kedua pakai shad. Oleh karena itu, saya menulisnya sebagaimana adanya. 
Harap diperhatikan. 




demi Allah, mereka semua telah makan hingga kenyang dan mereka 
pergi sedangkan belanga kami tetap bersuara karena mendidih seperti 
semula, dan adonan kami tetap diolah menjadi roti seperti semula." 

Ucapannya dengan kaf didhammah, dal di sukun dan ya' ber- 

titik dua bawah, yaitu bagian bumi yang keras, tak mempan oleh kapak. 
djisdl asalnya adalah bukit pasir, maksudnya di sini adalah ia menjadi 
tanah yang lunak, ini adalah makna jdl. J\&\ adalah batu-batu yang 
menjadi tungku. mereka saling berdesakan. dengan mim 

difathah, kelaparan. dengan kha' bertitik satu dan mim, kelaparan. 

oU£l aku kembali, pulang. Id&Sl dengan ba'didhammah, bentuk tashghir 
dari yaitu Jlbil dengan 'ain difathah, yakni kambing betina. ada¬ 
lah kambing yang terbiasa di rumah. jjdJl adalah hidangan perjamuan, 
dari bahasa Persia. 'kgy yakni kemarilah. <iLj dL adalah memarahi dan 
menyalahkan karena istri Jabir meyakini bahwa apa yang dia siapkan 
tidak akan mencukupi mereka sehingga dia merasa malu, dia tidak me- 
ngetahui mukjizat yang nyata dan tanda-tanda yang jelas yang dengan- 
nya Allah M memuliakan NabiNya M- Jjy dan Jjs adalah tiga bahasa, 
artinya meludah. -ub dengan mim difathah, yakni menuju. yakni 
ciduklah dan alatnya disebut la*; yakni, bunyi suara mendidih dari 

bejana. Wallahu a'lam. 


<^526^> Dari Anas 4®, beliau berkata, 
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"Abu Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim, 'Aku telah mende- 
ngar suara Rasulullah M sangat lemah karena lapar, maka apakah kamu 
memiliki sesuatu?' Dia menjawab, 'Ya.' Dia lalu mengeluarkan beberapa 
keping roti dari gandum, kemudian dia mengambil kerudungnya, lalu 
dia membungkus roti dengan sebagian darinya lalu dia menyusupkan 
secara paksa di bawah bajuku, sedangkan sebagian kerudung diikatkan 
padaku. Kemudian dia mengutusku menuju Rasulullah M dan saya pun 
pergi membawanya. Lalu saya mendapatkan Rasulullah sit sedang 
duduk di masjid bersama orang-orang, maka saya berdiri di hadapan 
mereka. Rasulullah 3H lalu bertanya, 'Abu Thalhah mengutusmu?' Saya 
menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya lagi, 'Untuk makan?' Saya menjawab, 
'Ya.' Maka Rasulullah M berseru, 'Ayo berdirilah kalian semua!' Maka 
mereka pun berangkat dan saya berangkat lebih dahulu di depan mereka 
hingga saya mendatangi Abu Thalhah dan menceritakan kepadanya. 
Abu Thalhah lalu berkata (kepada istrinya), 'Ummu Sulaim, Rasulullah 
M telah datang bersama orang-orang, padahal kita tidak memiliki ma- 
kanan yang bisa diberikan kepada mereka?' Istrinya menyahut, 'Allah 
dan RasulNya yang lebih tahu.' Abu Thalhah lalu bergegas keluar me- 
nemui Rasulullah it hingga Rasulullah it masuk rumah bersamanya. 
Kemudian Rasulullah M bersabda, 'Bawa kemari apa yang kamu punya, 
wahai Ummu Sulaim.' Maka dia mengeluarkan roti tadi. Rasulullah M 
kemudian menyuruh agar roti itu dipotong kecil-kecil, dan Ummu Sulaim 
memeras wadah minyak samin 450 dan itu digunakan sebagai lauknya, 451 


450 wadah berbentuk bulat dari kulit untuk madu dan samin, lebih sering untuk samin. 

451 Maksudnya, minyak yang keluar dari wadah tersebut dijadikan sebagai lauknya. 







kemudian Rasulullah ft berdoa di atasnya dengan doa-doa yang dike- 
hendaki oleh Allah untuk diucapkan, kemudian beliau bersabda, 'Izin- 
kan untuk sepuluh orang.' Maka Abu Thalhah mempersilakan sepuluh 
orang, mereka makan hingga kenyang kemudian keluar. Kemudian 
beliau bersabda, 'Izinkan untuk sepuluh orang.' Maka dia mempersilakan 
mereka, mereka makan hingga kenyang lalu keluar. Kemudian beliau 
bersabda, 'Izinkan untuk sepuluh orang.' Maka dia mempersilakan me¬ 
reka hingga semua rombongan makan dan kenyang, sedangkan jumlah 
rombongan adalah 70 atau 80 orang." Muttafaq 'alaih. 

Dalam sebuah riwayat. 


-\-frL? ijJil ^ 


"Tidak henti-hentinya sepuluh orang masuk dan sepuluh orang 
keluar, hingga tidak tersisa seorang pun melainkan masuk dan makan 
sampai kenyang. Kemudian beliau mengumpulkan sisa makanan tadi, 
ternyata ia sama dengan ketika mereka mulai makan tadi." 

Dan dalam satu riwayat. 
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"Maka makanlah sepuluh orang-sepuluh orang hingga beliau me- 
lakukan hal itu terhadap 80 orang, kemudian Nabi ft dan anggota kelu- 
arga makan setelah itu. Dan mereka masih menyisakan hidangan itu." 

Dalam riwayat lain. 


\yk U \°p£\ p 


"Kemudian mereka masih menyisakan apa yang cukup diberikan 
kepada tetangga-tetangga mereka." 

Dalam satu riwayat dari Anas, beliau berkata. 
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"Suatu hari saya mendatangi Rasulullah jjg, saya mendapati beliau 
sedang duduk bersama para sahabat beliau, dan beliau telah membalut 
perut beliau dengan kain pembalut. Maka saya bertanya kepada seba- 
gian sahabat beliau, 'Mengapa Rasulullah M membalut perut beliau?' 
Mereka menjawab, 'Karena sangat lapar.' Maka saya pergi menuju Abu 
Thalhah, suami Ummu Sulaim binti Milhan. Saya berkata, 'Ayah, saya 
telah melihat Rasulullah H membalut perutnya dengan kain pembalut, 
lalu saya bertanya kepada sebagian sahabatnya, mereka menjawab, 
'Karena sangat lapar.' Maka Abu Thalhah masuk menemui ibuku, lalu 
berkata, 'Apakah ada sesuatu?' Dia menjawab, 'Ya, saya punya beberapa 
potong roti dan beberapa butir kurma. Apabila Rasulullah i! datang 
sendirian, kita bisa membuat beliau kenyang, dan apabila datang orang 
lain bersama beliau tentu tidak mencukupi mereka...'." Dan Anas me- 
nyebutkan kelanjutan hadits. 


[57]. BAB QAM AH, MENJAGA DIRI DARI MEMINTA-MINTA, 
SEIMBANG DALAM KEHIDUPAN DAN BELANJA, DAN CELAAN 

TERHADAP MEMINTA-MINTA TANPA ALASAN 

-••• •—- 


Allah berfirman. 



"Dan tidak ada satu pun makhluk bergerak (bemyaiva) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rizkinya." (Hud: 6). 
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Allah juga berfirman. 


jf&\ *.\yLilS 


"(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orangfakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat berusaha di bumi; 
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena menjaga diri (dari 
meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, 
mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain." (Al-Baqarah: 273). 

Allah 3% juga berfirman, 

!i£ij£ £ 

"Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) 
kikir, di antara keduanya secara wajar." (Al-Furqan: 67). 

Dan Allah &$ juga berfirman. 


JjJ\ Xaj J* lu oiL- L»j 




"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beriba- 
dah kepadaKu. Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku 
tidak menghendaki agar mereka memberiKu makan." (Adz-Dzariyat: 56-57). 

Adapun hadits-haditsnya, maka sebagian besar telah disebutkan 
dalam dua bab yang lalu. Dan di antara yang belum disebutkan: 

<^527^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

"Kaya itu bukanlah karena banyaknya harta, akan tetapi kaya itu 
adalah kaya jiwa." Muttafaq alaih. 

SS dengan 'ain dan ra' difathah, artinya harta. 

<^528^ Dari Abdullah bin Amr sage, bahwa Rasulullah Si bersabda, 
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"Sungguh beruntung orang yang telah masuk Islam, diberi rizki 
yang cukup, dan Allah membuatnya qana'ah menerima apa yang telah 
dianugerahkan kepadanya." Dirfwayatkanoleh Muslim. 

^529^ Dari Hakim bin Hizam 4&, beliau berkata. 


: jii p idu p *yu^\l i^L p m &\ jp/> cJL 

4 ^ji ^ Sjl^sJls ojci-l pli pL>- JUii 1 jJb Di 4 p^>- Ij 

dAJi pjij «£& sfj jfu 5 % ^ p 
i £$5 t &\ u :c£Jii j\j .Jii3\ A\ 

p kpj ipSP- jC-Oj 4^6)p==u 5^ (3JP dijJu IjjI 

.aIPj pppJ «^co 4|k>_pc- 51 p -lipj iL? Jlflj ji (^ps *» Ua*j i 

pii ili. J,>f 4' pS^- Jp f4=pi( ^oUJLlii u = jiii 

CX? pid -o-Xi-lj (jl (Jill! IjJfc £3 ^ 

• >£ ^ 4^ tf ti ^ 0 ^ 

•5-^ <>*■ 

"Saya pemah meminta kepada Rasulullah 3H, maka beliau memberi- 
ku, lalu saya meminta lagi, maka beliau memberiku, kemudian saya me¬ 
minta lagi, maka beliau memberiku, kemudian beliau bersabda, 'Wahai 
Hakim, sesungguhnya harta ini menggiurkan dan manis. Barangsiapa 
mengambilnya dengan kemurahan jiwa, maka dia diberkahi padanya, 
tetapi barangsiapa mengambilnya dengan jiwa yang tamak, maka dia 
tidak akan diberkahi padanya, dia seperti orang yang makan tetapi 
tidak kenyang. Dan tangan yang di atas itu lebih baik daripada tangan 
yang di bawah'." 

Hakim berkata, "Maka saya berkata, 'Wahai Rasulullah, demi Allah 
yang mengutus Anda dengan kebenaran, saya tidak akan mengambil apa 
pun dari seseorang setelah Anda, sampai saya meninggalkan dunia'." 

Abu Bakar memanggil Hakim untuk memberinya sesuatu pem- 
berian, namun dia tidak mau menerima apa pun darinya. Kemudian 
Umar 4* memanggilnya untuk memberinya, dia pun tidak mau mene- 
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rimanya. Maka Umar berkata, "Wahai kaum Muslimin, aku persaksikan 
kepada kalian bahwa aku telah menawarkan kepada Hakim haknya 
yang telah dibagikan oleh Allah untuknya dalam harta fax, tetapi dia 
tidak mau menerima.' Maka Hakim tidak pernah mengambil dari siapa 
pun sepeninggal Nabi M hingga dia wafat." Muttafaq 'aiaih. 

Yjyi dengan ra' kemudian zay kemudian hamzah, yakni tidak mene¬ 
rima apa pun dari seseorang. Asal kata ini bermakna kurang, yakni tidak 
mengurangi milik seseorang dengan menerimanya darinya. ^ Jlyij 
berharap dan tamak terhadap sesuatu. ijlLz, tidak berharap kepada 
sesuatu, tidak tamak, tidak mempedulikan, dan tidak berambisi. 

<^530^> Dari Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asy'ari beliau ber¬ 
kata. 
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"Kami pernah keluar bersama Rasulullah si dalam sebuah pepe- 
rangan. Kami berjumlah enam orang dengan satu unta yang kami naiki 
bergantian. Maka kaki kami lecet-lecet 452 , begitu juga kakiku lecet dan 
kuku-kukunya mengelupas, maka kami membalut kaki kami dengan so- 
bekan-sobekan kain, karena itu peperangan itu dikenal dengan sebutan 
perang Dzat ar-Riqa 1 karena kami membalut kaki kami dengan sobekan 
kain." Abu Burdah berkata, "Abu Musa tadinya menceritakan hadits ini 
tapi kemudian beliau tidak menyukainya, dia berkata, 'Aku sebetulnya 
tidak ingin menyebutnya 1 ." Abu Burdah berkata, "Sepertinya Abu Musa 
tidak suka jika sesuatu dari amalnya disebarluaskan." Muttafaq 'aiaih. 


<^531 ^ Dari Amr bin Taghlib 

mci iijjj j&\i iioiis jf ju, f\m sYi o' 


452 Yakni, kulitnya mengelupas karena terlalu banyak beijalan. 
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"Bahwa Rasulullah #, dibawakan harta atau tawanan, kemudian 
beliau membagi-bagikannya, beliau memberi orang-orang tertentu dan 
meninggalkan yang lain. Lalu beliau mendengar kabar bahwa orang- 
orang yang tidak beliau beri menyesalkannya. Maka beliau memuji dan 
menyanjung Allah kemudian bersabda, 'Amma ba'du; demi Allah, saya 
memberi fulan dan meninggalkan fulan, dan yang saya tinggalkan itu 
lebih saya cintai daripada yang saya beri. Akan tetapi, sesungguhnya 
saya memberi orang-orang tertentu karena saya melihat di hati mereka 
ada kegundahan dan keresahan, dan saya menyerahkan orang-orang 
lainnya kepada kecukupan dan kebaikan yang telah Allah letakkan di 
hati mereka, di antara mereka adalah Amr bin Taghlib. 1 Amr bin Taghlib 
berkata, 'Demi Allah, saya tak ingin menukar kata-kata Rasulullah M 
dengan unta merah sekalipun'." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

adalah kesedihan yang berat, ada yang berkata keluh kesah. 


<^532^> Dari Hakim bin Hizam 4® bahwa Nabi M, bersabda, 

o 
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"Tangan di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan di 
bawah (yang diberi), dan mulailah dengan (memberi) orang-orang yang 
menjadi tanggung jawabmu. Dan sebaik-baik sedekah itu adalah apa 
yang berasal dari batas kecukupan. Barangsiapa berusaha menjaga ke- 
hormatannya, maka Allah akan menjaganya; dan barangsiapa merasa 
cukup, maka Allah akan mencukupkannya." Muttafaq aiaih. 

Ini adalah lafazh al-Bukhari, sedangkan lafazh Muslim lebih ringkas. 
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<^533^> Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb &>, beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda, 

aJJULJo 4) ^ ^ 
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"Janganlah kalian terus menerus meminta. Demi Allah, tidaklah 
ada seseorang di antara kalian meminta sesuatu kepadaku, kemudian 
permintaannya itu membuatku memberikan sesuatu kepadanya 
padahal sebenarnya aku tidak ingin, lalu dia diberikan keberkahan 
pa da apa yang aku berikan kepadanya tersebut." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^534^> Dari Abu Abdurrahman Auf bin Malik al-Asyja'i 4®, beliau 
berkata, 
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"Kami sembilan orang atau delapan atau bertujuh ada di sisi Rasu- 
lullah it, beliau bersabda, 1 Apakah kalian tidak berbai'at kepada Rasu- 
lullah si?' Waktu itu kami baru saja berbai'at, maka kami menjawab, 
'Kami telah berbai'at kepadamu, wahai Rasulullah.' Kemudian beliau 
bersabda lagi, 'Apakah kalian tidak berbai'at kepada Rasulullah?' Maka 
kami mengulurkan tangan kami dan mengatakan, 'Kami telah membai'at 
Anda, wahai Rasulullah, maka dalam hal apakah kami harus membai'at 
Anda lagi?' Beliau bersabda, 'Berbai'at agar kalian menyembah Allah 
dan tidak menyekutukanNya dengan apa pun, menegakkan shalat lima 
waktu dan taat kepada Allah.' Dan beliau menyamarkan kalimat ringan, 
'Dan agar kalian tidak meminta kepada manusia.' Maka saya benar-benar 
telah melihat sebagian dari mereka, cambuknya terjatuh tetapi tidak mau 







minta tolong kepada siapa pun untuk mengambilkannya." Dlrlwaya tkan 
oleh Muslim. 


<^535^> Dari Ibnu Umar bahwa Nabi M bersabda, 
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"Tidak henti-hentinya salah seorang di antara kalian meminta- 
minta sehingga nanti dia akan bertemu Allah &$ dalam keadaan tidak 
ada sepotong daging pun di wajahnya." Muttafaq 'aiaih. 

dengan mim didhammah, zay yang disukun, dan 'ain tak bertitik, 
artinya potongan. 


<^536^> Dari Ibnu Umar 
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"Bahwa Rasulullah W> bersabda ketika beliau berada di atas mimbar 
dan menyebut tentang sedekah dan sikap menjaga diri dari meminta- 
minta, 'Tangan di atas itu lebih baik daripada tangan di bawah. Tangan 
yang di atas adalah yang memberi dan yang di bawah adalah yang me- 
minta'." Muttafaq aiaih. 


<^537^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

jUa ula \j^=c j-isii ju & 


"Barangsiapa meminta kepada orang-orang untuk memperbanyak 
hartanya, maka sesungguhnya dia sedang meminta bara api, 453 maka 
silakan dia menyedikitkan atau memperbanyak." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^538^> Dari Samurah bin Jundub &>, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 
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453 Al-Qadhi Iyadh berkata, "Artinya ia akan dihukum dengan neraka, tetapi bisa jadi mak- 
sudnya adalah seperti yang nampak dari kalimat itu, yaitu harta yang dia ambil akan 
berubah menjadi bara api yang akan disetrikakan kepadanya, sebagairaana yang terjadi 
pada orang yang menolak membayar zakat." 







"Sesimgguhnya permintaan itu adalah goresan luka yang digores- 
kan oleh seseorang di wajahnya, kecuali apabila dia meminta kepada 
penguasa 454 atau dalam perkara yang memang harus dilakukan." DhHva- 

ya tkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, ,r Hadits hasan shahih." 

isdl adalah bekas luka dan yang sepertinya. 

<^539^> Dari Ibnu Mas'ud «&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

"Barangsiapa tertimpa kemiskinan, kemudian dia mengadukannya 
kepada manusia, maka kemiskinannya tidak akan tertanggulangi. Tetapi 
barangsiapa mengadukannya kepada Allah, maka Allah akan segera 
memberikan rizki kepadanya, cepat atau lambat." DirHvayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan." 

vilijj dengan syin dikasrah, yakni segera. 

$>40¥ Dari Tsauban^, beliau berkata. 
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"Rasulullah m bertanya, 'Siapakah yang mau memberikan jaminan 
kepadaku bahwa dia tidak akan meminta sesuatu pun kepada sesama 
manusia, sehingga aku akan menjamin surga untuknya?' Saya berkata, 
'Saya'." (Perawi berkata), "Maka (sejak saat itu) Tsauban tidak pemah 
meminta sesuatu apa pun kepada orang lain." DirHvayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad shahih. 

$>41 ^ Dari Abu Bisyr Qabishah bin al-Mukhariq 4&>, beliau berkata. 
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454 Meminta darinya apa yang diwajibkan oleh Allah, seperti zakat dan khumus (seperlima). 
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"Saya menanggung beban hamalah, lalu saya mendatangi Rasulullah 
M untuk meminta bantuannya, maka beliau bersabda, 'Tunggulah hingga 
datang kepada kami harta zakat, kami akan memerintahkan pembagian 
zakat untukmu.' Kemudian beliau bersabda, 'Wahai Qabishah, sesung- 
guhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali bagi salah satu dari tiga 
orang, yaitu; seseorang yang menanggung beban hamalah, dia boleh 
meminta hingga mendapatkannya kemudian berhenti, seseorang yang 
tertimpa 7 a'i7ia/z yang menghabiskan hartanya, maka dia boleh meminta 
hingga mendapatkan penghidupan yang tegak -atau perawi mengatakan, 
'Penghidupan yang cukup'-, dan seseorang yang tertimpa kemiskinan 
hingga ada tiga orang yang bijak dari kaumnya mengatakan, 'Sungguh 
fulan telah tertimpa kemiskinan.' Maka dia boleh meminta hingga men¬ 
dapatkan penghidupan yang tegak -atau perawi mengatakan, 'Penghi¬ 
dupan yang cukup'-. Selain dari tiga permintaan tadi, wahai Qabishah, 
adalah usaha haram, pelakunya memakannya secara haram pula'." Di- 

rfwayatkan olch Muslim. 


Hamalah (SJL^J) dengan ha' difathah, adalah ongkos perdamaian yang 
ditanggung oleh seorang mediator yang berusaha mendamaikan antara 
dua kubu yang berperang, Ja'ihah (i^suJl) adalah musibah yang menimpa 
harta seseorang. dengan qaf dikasrah dan bisa juga fathah adalah, se- 
suatu yang menegakkan hidup seseorang, seperti harta dan yang semi- 
salnya. S 1 I 4 JI dengan sin dikasrah, adalah, sesuatu yang menutupi hajat 
orang yang membutuhkan dan mencukupinya. iSUJI adalah kemiskinan. 
adalah akal. 

<^542^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 
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"Orang miskin itu bukanlah orang yang keliling meminta-minta 
kepada orang-orang kemudian kembali pulang membawa satu suap 
atau dua suap, sebutir kurma atau dua butir kurma. Akan tetapi, orang 
miskin yang sebenarnya adalah yang tidak mendapatkan kecukupan 
yang mencukupinya, dan tidak diketahui oleh orang lain sehingga dia 
diberi sedekah, serta dia tidak mau berdiri meminta-minta kepada orang 

lain." Muttafaq 'alaih. 


[58]. BAB BOLEH MENERIMA TANPA MEMINTA DAN 

MENGHARAPKANNYA 

--• ...- 


<^543^> Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, Abdullah 
bin Umar, dari Umar <&, beliau berkata, 
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"Rasulullah sH pernah memberi suatu pemberian kepadaku, lalu 
say a berkata, 'Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkan dari- 
pada saya. 1 Maka beliau bersabda, 'Ambillah, apabila sesuatu dari harta 
ini datang kepadamu, sedangkan kamu tidak mengharapkannya dan 
tidak meminta, maka terimalah dan jadikanlah sebagai hartamu, kalau 
mau makanlah, dan kalau kamu mau, maka sedekahkanlah. Dan apa yang 
tidak datang, maka janganlah kamu melelahkan dirimu'." 

Salim berkata, "Maka Abdullah tidak pernah meminta apa pun 
dari siapa pun, dan tidak pernah menolak sesuatu pun yang diberikan 
kepadanya." Muttafaq 'alaih. 

J pj> dengan syin bertitik, artinya mengharapkan. 








[59]. BAB ANjURAN MAKAN DARI HASH USAHA SENDIRI, 
MENJAGA DIRI DARI MEMINTA-MINTA, DAN 
MEMPERilHATKAN DIRI AGAR DIBERI 


Allah berfirman, 

^ lill ^ 

"Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kalian di muka 
bumi dan carilah karunia Allah." (Al-Jumu'ah: 10). 

<^544^> Dari Abu Abdullah, az-Zubair bin al-Awwam •#, beliau ber- 
kata, Rasulullah M bersabda, 
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"Salah seorang di antara kalian mengambil beberapa utas tali, ke- 
mudian pergi ke gunung sehingga dia pulang dengan membawa seikat 
kayu bakar di atas punggungnya, lalu dia menjualnya, sehingga dengan 
begitu Allah menjaga wajahnya, niscaya hal itu lebih baik baginya dari- 
pada dia meminta-minta kepada manusia, apakah mereka memberinya 
atau menolaknya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^545^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

•j M alii jti; o' o# a jp '4=^ 6^ 


"Salah seorang di antara kalian mencari seikat kayu bakar dan mem- 
bawanya di atas punggungnya, hal itu lebih baik baginya daripada dia 
meminta-minta kepada seseorang, baik dia memberinya atau menolak¬ 
nya." Muttafaq ’alaih. 
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<^546^> Dari Abu Hurairah dari Nabi JR, beliau bersabda, 

.ojj g* & \ jffc *j >m sjis 5^ 

"Nabi Dawud J$~P tidak pernah makan kecuali dari hasil (usaha) 
tangan beliau sendiri." Muttafaq ‘aiaih. 

^547^ Dari Abu Hurairah 4&>, bahwa Rasulullah M bersabda. 


"Nabi Zakaria SKP adalah seorang tukang kayu." Diriwayatkan oieh 


Muslim. 


<^548^> Dari al-Miqdam bin Ma'dikarib 4e>, dari Nabi it, beliau ber¬ 
sabda, 
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"Seseorang tidak makan makanan yang lebih baik daripada me- 
makan dari hasil usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Dawud 
memakan dari hasil (usaha) tangan beliau sendiri." Dutwayatkan oieh 
al-Bukhaxi. 


[60]. BAB KEMURAHAN HATI, KEDERMAWANAN, DAN BERINFAK 
RADA JALAN-JALAN KEBAIKAN KARENA PERCAYA KEPADA ALLAH B 


Allah berfirman, 

A *'<■ - 
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"Dan apa saja yang kalian infakkan, Allah akan menggantinya." (Saba': 
39). 

Allah &%> juga berfirman, 

f-J • *' vf i / > . -t >, -?.<.< » f-4 >\ 

! >* ■*«* L»_J >ll'^ jrti- £y» \ y io 


/ >"T \.i •£ A\ •-< * 







( ')CemumAmv ^taii Sc ^exmawuri 




"Apa pun harta yang kalian infakkan, maka (kebaikannya) untuk kalian 
sendiri. Dan janganlah kalian berinfak, melainkan karena mencari Wajah Allah. 
Dan apa pun harta yang kalian infakkan, niscaya kalian akan diberi (pahala) 
secara penuh dan kalian tidak akan dizhalimi (dirugikan)." (Al-Baqarah: 272). 
Dan Allah juga berfirman. 


? jLjf- 4Ji\ >- 

"Apa pun harta yang baik yang kalian infakkan, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahuinya." (Al-Baqarah: 273). 

<^549^> Dari Ibnu Mas'ud *&>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
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"Tidak ada hasad kecuali terhadap dua perkara, yaitu; seseorang 
yang diberi harta oleh Allah kemudian dia menghabiskannya untuk ber¬ 
infak dalam kebenaran, 455 dan seseorang yang diberi hikmah oleh Allah 
lalu dia memutuskan dengannya dan mengajarkannya." Muttafaq 'alaih. 

Artinya, hendaknya seseorang tidak dihasadi kecuali karena salah 
satu dari kedua nikmat tersebut. 


^550^> Dari Ibnu Mas'ud 4*>, beliau berkata, Rasulullahil bersabda, 
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"Siapakah di antara kalian yang lebih mencintai harta ahli warisnya 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, tidak 
ada seorang pun di antara kami, melainkan dia lebih mencintai harta¬ 
nya sendiri." Beliau bersabda, "Sesungguhnya hartanya adalah apa yang 
dia belanjakan 456 sedangkan harta ahli warisnya adalah apa yang dia 
simpan." Muttafaq 'alaih. 


455 Dalam usaha mendekatkan diri dan taat kepada Allah. 

456 Maksudnya, apa yang dia sedekahkan, dia makan, dan dia pakai. Hadits ini mengan- 
dung anjuran agar membelanjakan harta dalam berbagai jalur kebaikan, agar bisa dia 
petik manfaatnya di akhirat nanti. 
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<^551^> Dari Adi bin Hatim 4&, bahwa Rasulullah it bersabda, 

"Takutlah kalian kepada api neraka, meskipun hanya dengan (ber- 
sedekah) separuh kurma." Muttafaq 'alaih. 

<^552^> Dari Jabir 4®, beliau berkata, 

.S.- jus u \£j, m jii u 

"Rasulullah it tidak pernah dimintai sesuatu pun lalu menjawab, 
'Tidak'." Muttafaq'alaih. 

$553$ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
JaC-1 Jyils o^si-a S'} ^ 

-lilS :>Si clSU. 

"Tiada hari di mana manusia memasuki waktu pagi di hari itu me- 
lainkan ada dua malaikat turun, yang satu berkata, 'Ya Allah, berikanlah 
ganti kepada orang yang berinfak.' Sedangkan yang lain berkata, Ya 
Allah, berikanlah kebinasaan kepada orang yang menahan hartanya'." 

Muttafaq 'alaih. 

<^554^> Dari Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah 3j§ bersabda, Allah 
berfirman, 

jof £\ U Jiif 

"Wahai anak Adam, berinfaklah, niscaya kamu akan diberi ganti- 
nya." Muttafaq 'alaih. 

<^555^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash u&s, 
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"Bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah i§, 
'Islam apa yang paling baik?' Beliau menjawab, 'Kamu memberi makan, 
memberi ucapan salam kepada orang yang kamu kenal dan kepada 
orang yang belum kamu kenal'." Muttafaq 'alaih. 




4 556 )> Dari Abdullah bin Amr s&s, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

^ Cx? ^ lib'll AlJai- 5jijl 
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"Ada empat puluh macam perbuatan, yang paling tinggi adalah 
meminjamkan seekor kambing atau unta untuk diperah susunya, tidak 
ada seorang pun yang mengamalkan salah satu perkara tersebut karena 
mengharap pahalanya dan membenarkan keutamaan yang dijanjikan- 
nya, kecuali Allah &£> akan memasukkannya ke dalam surga karenanya." 

Diriwayatkan olch al-Bukhari. 

Hadits ini telah disebutkan pada "Bab Keterangan Tentang Banyak- 
nya Jalan Kebaikan". 

^557^ Dari Abu Umamah Shudai bin Ajlan beliau berkata, 
Rasulullah I§ bersabda, 

jfc f'M ij «aS ji, ZSLJJ, «aS JJJii Jj 45 O' ill! y sf 5:1 u 
. jiiii jJi tiiji Jdtj i bij oil? 

"Wahai anak Adam, jika kamu memberikan apa yang lebih dari 
kebutuhanmu, 457 maka itu baik bagimu, dan jika kamu menahannya, 
maka itu buruk bagimu. Dan kamu tidak dicela karena menahan apa 
yang menjadi kebutuhanmu, dan mulailah (memberi nafkah) kepada 
orang yang menjadi tanggunganmu. Tangan di atas lebih baik daripada 
tangan di bawah." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^558^> Dari Anas <&>, beliau berkata, 

vixc z\&\i ji.3 Zi u. I5J3 f&j\ Jc m A' jy.j jii u 

^0 *Uaf. 1-vJl^- <jls U :JLai 4 -ajS jl 0^* 

tjy ^ ui ^ iy u jyi 6^ 5ij ‘^iii ^ n 


457 Apa yang melebihi kebutuhan dirimu dan orang-orang yang kamu tanggung. 





"Rasulullah M tidak pernah dimintai sesuatu untuk kepentingan 
Islam, melainkan beliau pasti memberinya. Pernah seseorang datang 
kepada beliau, lalu beliau memberinya kambing sebanyak di antara dua 
gunung. Maka dia pulang ke kaumnya dan berkata, 'Wahai kaumku, 
masuklah ke dalam Islam. Karena sesungguhnya Muhammad telah 
memberi seperti pemberian orang yang tidak takut miskin.' Seseorang 
masuk Islam, dia tidak menginginkan kecuali dunia, namun tidak lama 
kemudian dia lebih mencintai Islam daripada dunia dan isinya." Dirhva- 

yatkan oleh Muslim. 


Dari Umar beliau berkata, 

f <\i \ > a '.\ hi ‘ ~ .hi \ a *■ 


r r 44 a* \°J>t J 4Sj1 ciiii m 4^3 pi 


"Rasulullah M telah membagi dengan suatu cara pembagian, maka 
saya katakan, 'Wahai Rasulullah, (bukankah) orang-orang selain mereka 
itu lebih berhak daripada mereka?' Beliau menjawab, 'Sungguh mereka 
telah memaksaku memilih, mereka meminta kepadaku dengan paksa 
atau mereka akan menganggapku bakhil 458 , padahal aku bukanlah 
orang yang bakhil'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^560^> Dari Jubair bin Muth'im bahwa beliau berkata, 

^ ilii; m US 

jU ‘dUj :4U1 j|| iwiijS SpH, <Ji 

lulls' h/j Ujo »\^h*\\ oJJb JlC- (jU 



"Ketika dia dalam perjalanan pulang bersama Nabi sH dari Hunain, 
tiba-tiba orang-orang badui mengerubuti beliau dan meminta kepada 
beliau, hingga mereka mendesak (memaksa) beliau ke sebuah pohon 
Samurah dan jubah beliau tersangkut pada pohon. Maka Nabi M berhenti 
dan bersabda, 'Berikan jubahku kepadaku, seandainya aku memiliki 


458 Yakni, mereka ngotot meminta karena iman mereka lemah, maka aku terpaksa mem¬ 
beri, jika tidak, mereka akan menganggapku bakhil, padahal aku bukanlah orang yang 
bakhil. 






unta sebanyak bilangan pohon berduri ini, niscaya aku membagikannya 
kepada kalian, kemudian kalian tidak mendapatiku sebagai orang yang 
bakhil, pembohong, dan pengecut'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

iiiii yakni, saat pulang, syLli \ pohon, dan pohon berduri. 

$561 Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

A uj ajc hIjm, ii sij uj y. siii (.‘UyQd") Va 

M 4J1I iiSy -il 

"Sedekah itu tidak mengurangi suatu harta. Allah tidak akan menam- 
bah kepada seorang hamba karena dia suka memaafkan, kecuali kemu- 
liaan. Dan seorang hamba tidak bertawadhu 1 karena Allah, melainkan 
Allah ili akan mengangkat derajatnya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

$562^> Dari Abu Kabsyah Amr bin Sa'ad al-Anmari 4&, bahwa beliau 
mendengar Rasulullah M bersabda, 

{y* 3y£* U> :opaA>-l3 l£jJ^>- ^=ujS-\j Aj*}b 

•ii y In ajc iui 

Z1& jl 4 jj>j aIIc- ibl 

"Ada tiga hal yang aku bersumpah atasnya, dan aku akan menyam- 
paikan sebuah hadits kepada kalian, maka jagalah hadits tersebut: Harta 
seorang hamba tidak berkurang karena sedekah. Tidaklah seorang hamba 
dianiaya dengan sebuah penganiayaan lalu dia bersabar, melainkan 
Allah akan menambahkan kemuliaan kepadanya. Dan tidaklah seorang 
hamba membuka pintu meminta-minta melainkan Allah akan membuka 
pintu kemelaratan baginya -atau kata yang serupa dengannya-." 

Dan aku akan menyampaikan sebuah hadits kepada kalian, maka 
peliharalah. Beliau i§ bersabda, 

Aij ‘Js jUj tUlc- Ah l aSjj -UCj J-sksL 1 li '>■ Alj Ah tuj <A>-j 

u&> jJS 0$ JSu cJud ^ SlU 








Ji i JU fJj'Ju&i «33 ^3 -’^ 

.JjlSSjl i^Jj*-\j \.X$i <lti- dSj <b puo "Jj S*0^3 *Sj trz? 

,,_>■& ju. 4 i c_M -ju ^ S5 3 ) P% & >tis- ij ~iu siii ilj,^; p 

\ " * * % * ^ ^ ^ 

• P Uk-fcjJ^3 ^ ^-00 ^§-9 


"Sesungguhnya dunia ini milik empat orang: (Pertama), seorang 
hamba yang dikaruniai harta dan ilmu oleh Allah, lalu dengan karunia 
itu dia bertakwa kepada Tuhannya, menyambung hubungan kekerabat- 
annya, dan mengetahui hak Allah di dalamnya, ini adalah kedudukan 
yang paling utama. (Kedua), seorang hamba yang dikaruniai ilmu oleh 
Allah dan tidak dikaruniai harta, tetapi dia memiliki niat yang benar, 
dia berkata, 'Seandainya saya memiliki harta, niscaya saya akan berbuat 
seperti perbuatan fulan.' Maka dia (mendapatkan pahala) dengan niat- 
nya itu, pahala keduanya adalah sama. (Ketiga), seorang hamba yang 
diberi harta oleh Allah tetapi tidak dikarunia ilmu, sehingga dia ngawur 
dalam menggunakan hartanya, tanpa ilmu, dia tidak bertakwa kepada 
Tuhannya di dalamnya, tidak menyambung hubungan kekerabatannya, 
dan tidak mengetahui hak Allah di dalamnya, ini adalah kedudukan 
yang paling buruk. (Keempat), seorang hamba yang tidak diberi harta 
maupun ilmu oleh Allah, dia berkata, 'Seandainya saya memiliki harta, 
niscaya saya akan melakukan seperti apa yang dilakukan oleh fulan.' 
Maka dia (mendapatkan pahala) dengan niatnya itu, dosa keduanya 

adalah sama." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan s hahih. " 

<^563^> Dari Aisyah <&>, 



jlii <sl*,\y£S j4Si 



"Bahwa mereka menyembelih seekor kambing, maka Nabi M ber- 
tanya, 'Apa yang masih tersisa darinya?' Aisyah menjawab, 'Tidak ada 
yang tersisa kecuali sampilnya. 1 Beliau bersabda, 'Tersisa semuanya ke- 
cuali sampilnya'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits shahih." 

Artinya: Sedekahkanlah seluruh bagian kambing itu kecuali sampil¬ 
nya. Maka beliau M bersabda, "Semuanya tetap ada untuk kita kecuali 






c ^\£*vuA/uihcM/ Sr 


sampilnya." 

<^564^> Dari Asm a binti Abu Bakar ash-Shiddiq beliau berkata, 
Rasulullah #t bersabda kepada saya, 

.dulc Sg Sy ^ 

"Janganlah kamu menahan 459 sehingga akan ditahan terhadapmu." 
Dalam satu riwayat, 

"Nafkahkanlah, belanjakanlah atau sedekahkanlah, dan janganlah 
kamu menyimpan 460 sehingga Allah akan memutuskan terhadapmu. 
Dan janganlah kamu menahan (kelebihan hartamu) sehingga Allah akan 
menahan karuniaNya terhadapmu." 

i yJs\ dengan ha ' tak bertitik, semakna dengan berinfaklah, de- 
mikian juga dengan i yy£\. 

<^565^ Dari Abu Hurairah bahwa beliau mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

jl U4»i yt g£i Ufeli- J&j 

AjIIj Jis- 0As>- Jp Ojij j\ ^ \jall 

# dj t oj5l 

"Perumpamaan orang bakhil dan orang yang menafkahkan harta- 
nya adalah bagaikan dua orang yang memakai baju besi, mulai dari 
dadanya hingga tulang selangkanya. Adapun orang yang berinfak, maka 
setiap kali dia berinfak, baju itu mengembang menutupi kulitnya hingga 
menutupi jari-jemarinya dan menutupi jejak langkahnya. Sedangkan 

459 Janganlah kamu menyimpan hartamu dan berlaku kikir, karena Allah akan memutus 
jalur rizkimu. 

460 Janganlah kamu menahan harta dan menyimpannya, dan tidak memberikannya kepada 
siapa yang membutuhkannya. 







c ?CemuuJum/ <Sr ^bernuuMUi 



orang yang kikir, maka setiap kali dia tidak ingin membelanjakan harta- 
nya, tiap-tiap lingkaran besi itu akan melekat pada tempatnya, dia ber- 
usaha mengembangkannya tetapi baju itu tidak bisa berkembang." Mut- 


tafaq ' alaih . 


ipi artinya baju besi, setiap kali orang yang berinfak berinfak, maka 
baju itu mengembang dan menjadi panjang hingga baju itu terseret di 
belakangnya, menutupi kedua kaki, jejak, dan langkahnya. 

<^566^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah bersabda, 


ipp ail % &\ jp % ^ eJLf ja sp jp p 


.pP jiLo (j jjp US'" Ipp (•“* 


"Barangsiapa bersedekah seharga sebutir kurma dari hasil usaha- 
nya yang halal -dan Allah tidak menerima kecuali hanya yang halal-, 
maka Allah menerimanya dengan Tangan kananNya, kemudian Dia 
mengembangkannya untuk pemiliknya, sebagaimana seorang di antara 
kalian merawat anak kudanya hingga sedekah itu menjadi sebesar gu- 
nung." Muttafaq ’alaih . 461 


pi dengan fa' difathah, lam didhammah, dan wawu ditasydid, ada 
yang berkata, dengan fa' di kasrah, lam di sukun, dan wawu tanpa tasydid 
(pi), yaitu anak kuda. 

^567^ Dari Abu Hurairah ■#, dari Nabi j££, beliau bersabda. 


((J 4 . M 1 1 < <* 3 C^ 0 ^ <v > i ^JU 

J gi>p iii j# ^ yfe vUJJi iui ^21 


jUS *U]i JjS-r 4*Uli £pLS <u£" tUli (Pi 

U :*) jUS <£UPi J_ p, pii pAJ : jli ftiO U pi p U :tf 

ili pii ppiii ^ i5p uup : jus ?p,i p pus ^ pi p 


461 Saya berkata, Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata sesudahnya, "Ha- 
dits ini dan hadits-hadits tentang sifat Allah yang semacamnya, seperti turunnya Allah 
ke langit yang paling rendah, wajib diimani, tidak boleh diragukan dan juga tidak boleh 
dipersoalkan ’bagaimana caranya?’ Demikian yang diriwayatkan dari Imam Malik, 
Sufyan bin Uyainah, dan Abdullah bin al-Mubarrak, ini adalah akidah para ulama, se- 
dangkan kelompok Jahmiyah mengingkari riwayat-riwayat seperti ini." 





‘1 l-«\ : U-3 (j*$3 aJLj^' ; Jljib e^Ua 

S^lj tliij (^jllc-j 151 <J^" !3 4 <J-5-s5t>lI < 14 ^ 15a (Jl^^ajl £^15 


"Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di padang luas yang 
tandus, tiba-tiba dia mendengar suara dari arah awan, 'Siramilah kebun 
fulan.' Maka awan itu menepi lalu menumpahkan airnya di tanah beba- 
tuan hitam. Ternyata ada satu saluran air dari saluran-saluran itu yang 
telah penuh dengan air, maka dia menelusuri air itu, ternyata ada se¬ 
orang laki-laki yang berada di kebunnya sedang mengarahkan air dengan 
cangkulnya. Maka dia bertanya, 'Wahai hamba Allah, siapakah nama 
Anda? 1 Dia menjawab, 'Fulan.' Nama yang dia dengar dari awan tadi, 
maka dia balik bertanya, 'Wahai hamba Allah, mengapa Anda menanya- 
kan namaku?' Dia menjawab, 'Saya mendengar suara dari arah awan 
yang ini adalah airnya, mengatakan, 'Siramilah kebun fulan,' yaitu nama 
Anda. Maka apakah yang Anda kerjakan terhadap kebun ini?' Dia men¬ 
jawab, 'Karena Anda telah mengatakan ini, maka saya katakan bahwa 
saya memperhatikan apa yang dihasilkan oleh kebun ini; sepertiga saya 
sedekahkan, sepertiga saya makan bersama keluarga, dan sepertiganya 
lagi saya kembalikan ke kebun'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

artinya tanah berbatu hitam. dengan syin bertitik difathah, 
ra di sukun, dan jim, artinya saluran air. 



[61]. BAB LARANGAN BERSIKAP BAKHIL DAN KIKIR 


Allah berfirman. 



"Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup 462 , serta men- 
dustakan (pahala) yang terbaik, maka akan Kami mudahkan baginya jalan me¬ 
nu] u kesukaran (kesengsaraan). Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila 


462 Yakni, dengan dunia dan tidak mempedulikan akhirat. 







dia telah binasa." (Al-Lail: 8-11). 

Dan Allah gfe juga berfirman, 

^ <jy ^ 
"Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung." 463 ( At-Taghabun: 9). 

Adapun hadits-haditsnya, maka sebagian telah disebutkan pada 
bab yang lalu. 

^568^ Dari Jabir &>, bahwa Rasulullah M bersabda, 

^ £h\ \yi\j Yf m odi jjiil jjijl Ijisi 

it jp ‘fi==£i 6^ 


"Takutlah terhadap perbuatan zhalim, karena sesungguhnya ke- 
zhaliman itu adalah kegelapan-kegelapan pada Hari Kiamat. Dan takut¬ 
lah dari sifat kikir, karena kikir telah menghancurkan orang-orang se- 
belum kalian, ia menyebabkan mereka menumpahkan darah sesama 
mereka 464 , dan menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah kepada 

mereka 465 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 



[62]. BAB MENGUTAMAKAN ORANG LAIN DAN MEMBERI BANTUAN 

^ 


Allah && berfirman. 


% 




"Dan mereka mengutamakan (orang lain) atas diri mereka sendiri meski- 
pun mereka juga memerlukan." 466 ( Al-Hasyr: 9). 


463 jJji adalah bakhil yang ditambah dengan sifat tamak. 

4M Saling membunuh satu sama lain. 

465 Seperti lemak babi dan lainnya. 

466 Yakni, mereka (kaum Anshar) mendahulukan orang lain (kaum Muhajirin) atas diri 
mereka sendiri dalam menggunakan harta mereka sendiri, meskipun mereka sendiri 
sangat membutuhkan. 





lllll 


I i 


Dan Allah &S> juga berfirman, 

i $ 

"Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan." (Al-Insan: 8). 

<^569^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, 

:^Jui ijiLj ji $$ q,\ jus m jj Jij su. 

jii l j>- ttlUS JL« cJUS jjj jU UU j j-jc- U iji-U U&u 

ji:« jus iu 'll £. jic. U i^L ilSu iiij 'i :UUi ji, 
wiij jl jMS jjSj U151 ^ jij JUS fail IIS JUL 

m >jus tfj\ -A^ jus 

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi M, dia berkata, 'Sesungguh- 
nya say a sangat kesusahan.' 467 Maka beliau mengutus seseorang kepada 
salah seorang istri beliau, maka istri beliau berkata, 'Demi Allah yang 
mengutus Anda dengan kebenaran, saya tidak memiliki apa-apa kecuali 
hanya air.' Kemudian beliau mengutus seseorang kepada istri yang lain, 
maka dia pun menjawab dengan jawaban sama, hingga seluruh istri 
beliau menjawab dengan jawaban yang sama, 'Tidak, demi Allah yang 
mengutus Anda dengan kebenaran, saya tidak memiliki selain air.' Maka 
Nabi M bersabda, 'Siapa yang berkenan menjamu tamu ini pada malam 
ini?' Maka seorang dari kaum Anshar berkata, 'Saya, wahai Rasulullah.' 
Lalu dia berangkat membawanya ke rumahnya. Dia berkata kepada 
istrinya, 'Muliakanlah tamu Rasulullah#| ini'." 

Dalam satu riwayat, 

Ijaljl \}>\j sf rcJlS dl-Hc- Ji 

J %\j \jjJuL3 ijS'U \!l Ji-3 \s\j *-UL*Jl 

J y a Cf+srS* Jui] : JlH Jp 1^9 4 (jiJ 


467 Saya tertimpa kesusahan, yaitu: kesulitan, kemiskinan, kemelaratan, dan kelaparan. 





'WUnqMamodzcw/ c ^ain/ 


.aii u£*^> 

"Dia berkata kepada istrinya, 'Apakah kamu mempunyai sesuatu?' 
Dia menjawab, 'Tidak, kecuali makanan pokok anak-anakku. 1 Dia ber¬ 
kata, 'Bujuklah mereka dengan sesuatu dan jika mereka hendak makan 
malam, maka tidurkanlah mereka, dan apabila tamu kita masuk, maka 
padamkanlah lampunya, dan perlihatkanlah seolah-olah kita ikut ma¬ 
kan.' Kemudian mereka duduk dan tamu itu makan sementara laki-laki 
itu dan istrinya melewati malam dalam keadaan lapar. Maka ketika pagi 
tiba, sahabat itu pergi menemui Nabi M, beliau lalu bersabda, 'Sungguh 
Allah kagum pada perbuatan kalian dalam menjamu tamu kalian sema- 
lam'." 468 Muttafaq alaih. 

<^570^> Dari Abu Hurairah 4#s>, beliau berkata, Rasulullah sH bersabda, 

3 ^"" fUkj 3 ^ 

"Makanan dua orang cukup untuk bertiga, dan makanan bertiga 
cukup untuk empat orang." Muttafaq -alaih. 

Dalam riwayat Muslim dari Jabir <&, dari Nabi H, beliau bersabda, 

Jfeu (U&j 

.a_oLiSJI 

"Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan dua orang 
cukup untuk empat orang, dan makanan empat orang cukup untuk de- 
lapan orang." 

^571^ Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, 
o_^j jp M iH <3^' 

y y* Jp tr! A** °y> :$§§ 4jd\ Sy*) JUI lll*j 

j* jTtf <& Slj Si ji j£ olj y s! or y dy. 

. jJJ -j 1 iL ^ ^ J!f dj ji. jfs u juii 


468 Saya berkata, Hadits ini termasuk hadits-hadits yang menetapkan Sifat Allah. Lihatlah 
catatan saya terhadap hadits no. 17,25, dan 566. 




"Ketika kami sedang dalam sebuah perjalanan safar bersama Nabi 
M, tiba-tiba datang seorang laki-laki yang mengendarai unta. Dia me- 
noleh ke kanan dan ke kiri, maka Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa 
memiliki kelebihan kendaraan, maka hendaknya memberikannya kepada 
orang yang tidak memiliki kendaraan, dan barangsiapa yang memiliki 
kelebihan bekal, maka hendaknya memberikannya kepada orang yang 
tidak memiliki bekal.' Lalu Rasulullah M menyebut macam-macam harta 
hingga kami berpendapat bahwa tidak seorang pun di antara kami ber- 
hak memiliki sesuatu yang lebih dari kebutuhannya." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 


<^572^> Dari Sahl bin Sa'ad 

XggZH fg M jilt J gj jl OiU- sfjil $ 

U \gg’\ jus Ajty g)j UJt <t£Jj U-Ut m yjt UiiU 

U pi ttiljjai pi j : jUS 

Xgt-j . jJU. p t\pJ| iHt Ipj La aj jU tpjl 

jvS iau uit XtgH Jdu u diij ju % 'J ’£\ 

.S? UiSi ; L. 


"Bahwa ada seorang wanita datang kepada Rasulullah H dengan 
membawa kain burdah tenunan, dia berkata, 'Saya menenun kain ini 
dengan kedua tangan saya sendiri untuk saya berikan kepada Anda.' 
Maka Nabi M menerimanya karena memang beliau membutuhkannya. 
Maka beliau keluar menemui kami dan burdah tersebut beliau pakai 
sebagai sarung 469 , lalu ada seseorang berkata, 'Berikanlah itu kepada 
saya, alangkah bagusnya burdah itu.' Maka beliau menjawab, 'Ya.' Nabi 
M lalu duduk di majelis, kemudian pulang, lalu melipat kain burdah itu, 
kemudian beliau mengirimkannya kepada orang tersebut. Maka orang- 
orang berkata kepadanya, 'Kamu melakukan sesuatu yang tak patut. 
Kain itu dipakai oleh Nabi M karena beliau sangat membutuhkannya, 
lalu kamu memintanya, sedangkan kamu tahu beliau tidak pernah me- 
nolak orang yang meminta.' Lalu dia menjawab, 'Demi Allah, aku tidak 


469 Yakni, pakaian yang dipakai di bagian bawah badan untuk menutupi aurat. 








memintanya untuk aku pakai, tetapi aku memintanya agar nanti men- 
jadi kain kafanku.' Sahl berkata, 'Burdah itu benar-benar menjadi kain 

kafan orang tersebllt'." Diriwayatkan oleh al-BukharL 

4 ( 573 ^> Dari Abu Musa beliau berkata, Rasulullah i§ bersabda, 

'ot U \y& ji j\ 3, Ijiijl iSj b\ 

1 ^ „ — 0 ^ T •* ~ 11 1 14| s* Si 


"Sesungguhnya orang-orang Asy'ariyin, apabila bekal mereka 
dalam perang habis atau hampir habis, atau makanan keluarga mereka 
di Madinah menipis, mereka mengumpulkan apa yang ada pada me¬ 
reka dalam satu kain, kemudian mereka membagi rata di antara mereka 
dalam satu wadah. Mereka itu adalah dari golonganku dan aku adalah 
dari golongan mereka." Muttafaq ‘alalh. 

ijJU ‘J\ yakni, bekal mereka habis atau hampir habis. 


[63]. BAB BERLOMBA DALAM URUSAN AKHIRAT DAN 
MEMPERBANYAK APA-APA YANG MEMBAWA BERKAH 


Allah && berfirman. 




7* < ./v^v / / / ' 

J1 j 1 


"Dan untuk van? demikian itu hendaknya oranv berlomba-lomba." (Al- 
Muthaffifin: 26). 

<^574^> Dari Sahl bin Sa'ad 4b, 

ejUl4 V j^ 5^ 

^ ^ Jill dl jilSl JIaS 

.ojJ Q, m 4JJ' aHj i\j£.\ &L* 






"Bahwa Rasulullah jfi dibawakan minuman, maka beliau pun me- 
minum sebagiannya. Di sebelah kanan beliau ada seorang anak kecil 
sedangkan di sebelah kiri beliau ada orang-orang tua, lalu beliau berkata 
kepada anak kecil tadi, 'Apakah engkau mengizinkanku memberikan 
minum kepada mereka (terlebih dahulu)?' Maka anak kecil itu menjawab, 
Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, saya tidak akan mendahulukan 
siapa pun dalam mendapat bagian saya dari Anda.' Maka Rasulullah M 
meletakkan minuman itu di tangannya." Mnttafaq 'alaih . 470 

dengan ta bertitik dua atas, yakni meletakkannya. Dan anak 
kecil tersebut adalah Ibnu Abbas 


^575^> Dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi, beliau M bersabda, 

^>3 js JU ^35 li b p\ *4^1 u 4 j % 


"Tatkala Nabi Ayyub mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba 
jatuh di hadapannya belalang dari emas, maka Nabi Ayyub segera 
mengumpulkannya di dalam bajunya. Maka Tuhannya memanggil- 
nya, 'Wahai Ayyub, bukankah Aku telah memberimu kekayaan melebihi 
dari apa yang kamu lihat ini?' Dia menjawab, 'Benar, demi kemuliaan- 
Mu, tetapi aku tidak bisa untuk tidak butuh dari keberkahanMu'." Diri- 

wayatkan olch al-Bukhari . 471 


470 Saya berkata, Dalam satu riwayat al-Bukhari disebutkan bahwa Nabi M memulai minum 
karena beliau yang meminta, jadi tidak menunjukkan bahwa sunnah adalah memulai 
meminum dari pemimpin sebagaimana yang terkenal di kalangan muta akhkhirin. Pe- 
nulis mengisyaratkan kepada masalah ini pada Bab 111, yang benar adalah menghapus 
ucapan penulis, "Setelah orang yang memulai minum” dan membiarkan judul bab itu 
bebas dari ketentuan ini, agar sesuai dengan keumuman hadits Ibnu Abbas. "Mulailah 
dengan yang kanan, kemudian yang kanan...” dan ini tidak bertentangan dengan Nabi 
5S yang pertama kali minum karena keumumannya, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan, dan masih ada hal-hal lain yang mendukung keumuman hadits ini yang di- 
pahami oleh sebagian kalangan dan tidak mungkin disebut di sini. (Al-Albani). 

471 Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 6/421 berkata, "Dalam hadits ini terkandung 
bolehnya memperbanyak hal-hal yang halal bagi orang yang yakin bisa mensyukuri- 
nya, dan juga terkandung bolehnya menamakan harta yang seperti ini dengan berkah. 
Hadits ini juga mengandung keutamaan orang kaya yang bersyukur.” 








[64]. BAB KEUTAMAAN ORANG KAYA YAN6 BERSYUKUR, 
YAKNI ORANG YANG MEMPEROLEH HARTA SECARA HAUL DAN 
MEMBEUNJAKANNYA DAUM HAL-HAL YANG DIPERINTAHKAN 


Allah II® berfirman. 








"Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakxva, 
dan membenarkan kalimat yang terbaik (La Ilaha Illallah), maka akan Kami 
mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan)." (Al-lail: 5-7). 

Allah II® juga berfirman, 

Ac© 

W !* XJ 1 *^3 

"Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang paling bertakxva, yang 
menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (dirinya), padahal 
tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalas- 
nya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari Wajah Tuhannya 
Yang Mahatinggi. Dan niscaya kelak dia akan mendapat kesenangan (yang 
sempurna)." (Al-Lail: 17-21). 

Allah II® juga berfirman, 

p Ar =tJ Jf- j+A f-lyL-AJ' Ub>>3>J U - juA CAsJuJa)' IjJ,_ Z # 
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"Jika kalian menampakkan sedekah-sedekah (kalian), maka itu baik. Dan 
jika kalian menyembunyikannya dan kalian memberikannya kepada orang-orang 
fakir, maka itu lebih baik bagi kalian, dan Allah akan menghapus sebagian ke- 
salahan-kesalahan kalian; dan Allah Mahateliti apa yang kalian keriakan." (Al- 
Baqarah: 271). 

Dan Allah II® juga berfirman, 

^ ^ \^ U-J oJ ^ 






"Kalian tidak akan memperoleh kebajikan sebelum kalian menginfakkan 
sebagian harta yang kalian cintai. Dan apa pun yang kalian infakkan, maka 
tentang hal itu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui." (Ali Imran: 92). 

Dan ayat-ayat lain tentang keutamaan infak sangat banyak dan 
diketahui. 


^576^ Dari Abdullah bin Mas'ud &>, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

:i:T ji-jj <jsii j j£ jjsLj "ju lit :i5i jij :gSii j, -j 




"Tidak boleh hasad kecuali terhadap dua perkara, yaitu: seseorang 
yang diberi harta oleh Allah kemudian dia menghabiskannya untuk 
berinfak dalam kebenaran, dan seseorang yang diberi hikmah oleh Allah 
lalu dia memutuskan dengannya dan mengajarkannya." Muttafaq ‘alaih. 

Penjelasannya telah disebutkan. 


‘J 


^577^ Dari Ibnu Umar dari Nabi |§, beliau bersabda, 

LpJl ;Ulj yg> £ Jill JlsI j Lj igSil j, ^1 iii "J 

,J&\ i€\j j4l Jiill 341 “fc :u-I ji-33 


"Tidak boleh hasad kecuali terhadap dua perkara; orang yang diberi 
al-Quran oleh Allah, lalu dia shalat dengan membacanya di saat-saat 
malam dan di saat-saat siang, dan seseorang yang diberi harta kemudian 
dia menginfakkannya di saat-saat malam dan di saat-saat siang." Nuttafaq 

'alaih. 


iiAi artinya, saat-saat. 

^578^ Dari Abu Hurairah &>, 


J^\ jit CSl :\$\& m 4&I \°J\ it 

\S US' 544 :JUS 

44=42-1 -M 41434 jui 5443 X) 

^ 0 > ^0^0^ 0 ' < oA 0 > .JO £ 

J^23l Jo-1 (Jj£=U jfj 4j (J4^=Lfl. 0-* H w- 
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"Bahwa orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin mendatangi 
Rasulullah M, mereka berkata, 'Orang-orang kaya yang memiliki harta 
yang banyak telah memperoleh kedudukan-kedudukan yang tinggi dan 
nikmat yang abadi.' Beliau bertanya, 'Mengapa bisa begitu? 1 Mereka 
menjawab, 'Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa seba- 
gaimana kami puasa, mereka bersedekah, tetapi kami tidak bersedekah, 
mereka memerdekakan budak, tetapi kami tidak.' Maka Rasulullah 3§ 
bersabda, 'Maukah kalian aku ajari sesuatu yang dengannya kalian bisa 
mengejar orang-orang yang mendahului kalian dan mendahului orang- 
orang yang sesudah kalian, dan tidak seorang pun yang lebih baik dari- 
pada kalian, kecuali orang-orang yang melakukan seperti apa yang kalian 
lakukan?' Mereka menjawab, 'Ya wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 
'Kalian membaca tasbih, takbir, dan tahmid setiap selesai shalat sebanyak 
33 kali.' Kemudian orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin itu kembali 
lagi mendatangi Rasulullah mereka melaporkan, 'Saudara-saudara 
kami yang kaya itu mendengar tentang apa yang kami lakukan lalu 
mereka melakukan hal yang sama?' Maka Rasulullah M bersabda, 'Itu 
adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja yang Dia kehen- 

daki'." Muttafaq 'alaih dan ini adalah lafazh riwayat Muslim. 

j£jS\ adalah harta yang banyak. Wallahu a'lam. 



[65]. BAB MENGINGAT MATI DAN MEMBATASI ANGAN-ANGAN 


Allah berfirman. 









fVUUi Sc c Wie4n^cUas4/ S^ngatv-angan' 




"Setiap yang bemyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada Hari Kiamat 
sajalah diberikan dengan sempuma balasan kalian. Barangsiapa dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh dia memperoleh keme- 
nangan. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdaya." 
(Ali Imran: 185). 


Allah juga berfirman. 


■» op' V. r* ^ ^ 5 


11 Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat menge¬ 
tahui di bumi mana dia akan mati." (Luqman: 34). 

Allah juga berfirman. 


bjfiJjCs* ^ Ij \iU 


A* 




"Maka apabila ajal mereka tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan, 
atau percepatan sesaatpun." (An-Nahl: 61). 

Allah juga berfirman. 



"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta benda kalian dan 
anak-anak kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah. Dan barangsiapa 
berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. Dan infakkanlah 
sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepada kalian sebelum kematian da- 
tang kepada salah seorang di antara kalian ; lalu dia berkata (menyesal), 'Wahai 
Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, 
maka aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang shalih.' Dan 
Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang, apabila waktu kematiannya 
telah datang. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kalian kerjakan." (Al- 
Munafiqun: 9-11). 





Allah &$ juga berfirman, 
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"(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang ke- 
matian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, Wahai Tuhanku, kembalikan- 
lah aku (ke dunia), agar aku dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan. 
Sekali-kali tidak! Sungguh itu adalah dalih yang diucapkannya saja. Dan di 
hadapan mereka ada barzakh 472 sampai pada hari mereka dibangkitkan. Apabila 
sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian keluarga di antara mereka pada 
hari itu (Hari Kiamat), dan tidak pula mereka saling bertanya. Barangsiapa berat 
timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
Dan barangsiapa ringan timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka Jahanam. 
Wajah mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka dalam keadaan 
muram dengan bibir yang cacat. Bukankah ayat-ayatKu telah dibacakan kepada 
kalian, tetapi kalian selalu mendustakannya? Mereka berkata, 'Wahai Tuhan 
kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami adalah orang-orang 
yang sesat. Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah 


472 Yaitu, dinding penghalang antara mereka dengan Hari Kebangkitan. 





kami ke dunia), makajika kami masihjuga kembali (kepada kekafiran), sungguh 
kami adalah orang-orang yang zhalim.' Dia (Allah) berfirman, 'Tinggallah de- 
ngan hina di dalamnya, dan janganlah kalian berbicara denganKu. Sungguh, 
ada segolongan dari hamba-hambaKu berdoa (di dunia), 'Wahai Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat, Engkau 
adalah Pemberi rahmat yang terbaik. Lalu kalian menjadikan mereka buah 
ejekan, sehingga (kesibukan kalian mengejek) mereka menjadikan kalian lupa 
mengingat Aku, dan kalian selalu menertawakan mereka. Sungguh pada hari 
ini Aku memberi balasan kepada mereka, karena kesabaran mereka; sungguh 
mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan.' Dia (Allah) ber¬ 
firman, 'Berapa tahunkah lamanya kalian tinggal di bumi?' Mereka menjawab, 
'Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada 
mereka yang menghitung.' Dia (Allah) berfirman, 'Kalian tidak tinggal (di bumi) 
melainkan sebentar saja, jika kalian benar-benar mengetahui.' Maka apakah 
kalian mengira bahwa Kami menciptakan kalian secara main-main (tanpa ada 
maksud), dan bahwa kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (Al-Mu'- 
minun: 99-115). 

Dan Allah && juga berfirman. 






"Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyu 1 mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah 
menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang se¬ 
hingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka menjadi orang- 
orang yangfasik." (Al-Hadid: 16). 


Dan masih banyak ayat-ayat lain dalam bab ini. 


Dari Ibnu Umar beliau berkata. 


.Xji ^ -j = : jus m ill' 3 jj. t 

\i\j \s\ O&j 









"Rasulullah M memegang pundakku lalu bersabda, 'Jadilah kamu 
di dunia ini seperti orang asing atau orang yang melintas di jalan'." 

Dan Ibnu Umar berkata," Apabila kamu berada di sore hari, 
maka janganlah menunggu esok pagi, dan apabila kamu berada di pagi 
had, maka janganlah menunggu sore hari. Pergunakanlah masa sehatmu 
untuk masa sakitmu, dan masa hidupmu untuk kematianmu." Dirfwayat- 

Wan oleh al-Bukhari . 473 

<^580^> Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah i§ bersabda, 

t - ° oi * « - , • • °> 9 e t »\ 1 » f „ 0 I Z ' 1 " 

"Tidak patut bagi seorang Muslim melewati dua malam di mana dia 
mempunyai sesuatu yang akan diwasiatkannya, melainkan wasiatnya 
sudah tertulis di sisinya." Muttafaq 'alaih dan ini adalah lafazh al-Bukhari 

Dalam satu riwayat Muslim, 



"Melewati tiga malam." 

Ibnu Umar berkata, "Semenjak saya mendengar Rasulullah M 
bersabda demikian, saya tidak pernah melewatkan satu malam pun 
melainkan wasiatku sudah tertulis di sisiku." 


Dari Anas 4e>, beliau berkata. 


lu- m y> my uki ii kj t ^\dy\ ill : jus i 
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"Nabi M pernah membuat garis-garis, lalu beliau bersabda, 'Ini 
adalah manusia dan ini adalah ajalnya. Ketika ia sedang begitu, tiba-tiba 
datanglah garis yang terdekat ini'." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

<^582^> Dari Ibnu Mas'ud >, beliau berkata. 


Ijll^ UaJai- lal-j cAJo* Ja^Jl 3 Uai- JatillUa>- illf £^1)1 ill 
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473 Saya berkata, Hadits ini berikutsyara/z penulis telah disebutkan pada no. 475. (Al-Albani). 
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"Nabi M membuat garis dalam bentuk persegi empat, lalu beliau 
membuat garis lurus di tengahnya sampai keluar dari kotak persegi 
empat itu. Kemudian beliau membuat garis-garis kecil di tengah kotak 
persegi empat pada salah satu bagian dari garis yang ada di tengah, lalu 
beliau bersabda, 'Ini adalah manusia, dan ini adalah ajalnya, menge- 
pungnya -atau telah mengepungnya- dan yang keluar ini adalah angan- 
angannya, dan garis-garis kecil ini adalah hal-hal insidentil, jika satu hal 
insidentil tidak mengenainya, maka yang berikut akan mengenainya, 
jika yang berikut tidak mengenainya, maka yang berikutnya lagi pasti 
mengenainya'." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

Dan inilah gambarnya: 474 

A J al Ajal 



Hal-hal yang bersifat Hal-hal yang bersifat 

insidentil insidentil 


<^583^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

i\ijs ijii \ ^ 
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"Bersegeralah kalian beramal sebelum datang tujuh perkara, 475 


474 Sebagian besar naskah manuskrip dan cetakan tidak memuat gambar, karena itu saya 
cantumkan tiga gambar yang saya dapatkan dalam sebagian naskah manuskrip. Ini 
hanyalah gambar kira-kira yang ditulis oleh para penulis naskah yang mereka pahami 
dari para perawi. 

475 Yakni, tujuh musibah atau perkara ini telah dijelaskan oleh Rasulullah M sendiri dalam 
sabda beliau, "Kalian tidaklah menunggu kecuali kemiskinan yang membuat lupa." 
Kata Uii di nashab sebagai zharaf, sebagaimana dalam catatan kaki naskah manuskrip. 














kalian tidaklah menunggu kecuali kemiskinan yang membuat lupa, atau 
kekayaan yang membuat sombong, atau sakit yang merusak, atau tua 
yang melemahkan, 476 atau kematian yang cepat 477 , atau Dajjal yang me- 
rupakan seburuk-buruk yang dinantikan, atau Kiamat dan Kiamat tentu 
lebih memilukan dan lebih pahit." Dirhvayatkan olch at-Tirmidzi, dan beliau 
berkata, "Hadits hasan." 

<^584^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

.d,p\ ^ \yj£\ 

"Perbanyaklah mengingat pemutus segala kelezatan." Maksudnya 
adalah kematian. Diriwayatkan oleh at-Tirmldzi, beliau berkata, “Hadits has an." 

<^585^> Dari Ubay bin Ka'ab 
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"Bahwa apabila sepertiga malam telah berlalu, Rasulullah M bangun 
dari tidurnya, lalu bersabda, 'Wahai manusia, berdzikirlah kepada Allah, 
telah datang rajifah (tiupan sangkakala pertama) yang diikuti oleh radifah 
(tiupan kedua), kematian datang dengan segala kesulitannya, kematian 
datang dengan segala kesulitannya.' Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya memperbanyak bershalawat untuk Anda, lalu berapa 
bagiankah dari doa sahalawatku yang saya jadikan untuk Anda?' Beliau 
menjawab, 'Terserah kamu.' Saya berkata, 'Seperempat?' Beliau bersabda, 
'Terserah kamu, kalau kamu menambahkannya itu lebih baik bagimu.' 


476 Menyebabkan lemah akal dan rusaknya. 

477 Sanad hadits ini dhaif, sebagaimana saya terangkan dalam adh-Dha’ifah, no. 1666. (Al- 
Albani). 








Saya berkata, 'Setengah?' Beliau bersabda, 'Terserah kamu, kalau kamu 
menambahkannya itu lebih baik bagimu.' Saya berkata, 'Dua pertiga?' 
Beliau bersabda, 'Terserah kamu, kalau kamu menambahkannya itu 
lebih baik bagimu. 1 Saya berkata, 'Saya jadikan seluruh doa shalawatku 
untuk Anda?' Beliau bersabda, 'Jika demikian, maka kepentinganmu 
dicukupi dan dosa-dosamu diampuni'." Dirrwayatkan oleh at-Tinnidzi, beliau 
berkata, "Hadits hasan." 



[66]. BAB ANJURAN ZIARAH KUBUR BAGI LAKI-LAK1, 478 DAN DOA 
YANG DIBACA OLEH ORANG YANG BERZIARAH 


<^586^ Dari Buraidah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

•li&JJlJji Sjljj ( j£- c-u5* 


"Saya dulu melarang kalian berziarah kubur, namun (sekarang) 
berziarah kepadanya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat. 


. 5 >^i .jj o' sijt 


"Barangsiapa yang ingin ziarah kubur, maka berziarahlah, karena 
sesungguhnya ziarah kubur itu mengingatkan kita kepada akhirat." 
$587$ Dari Aisyah beliau berkata, 
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"Rasulullah H -setiap kali ketika malam gilirannya di rumah Aisyah- 


478 Saya berkata, Tidak ada dalil yang menunjukkan pengkhususan ziarah kubur bagi 
lald-laki. Hadits Aisyah yang akan disebutkan (pada no. 587) pada sebagian jalumya 
disebutkan bahwa Nabi M mengajarinya doa tersebut, apabila dia hendak ziarah kubur. 
Lihat Ahkam al-Jana"iz , hal. 180. 





beliau keluar di akhir malam menuju makam Baqi', beliau mengucap- 
kan, 'Semoga keselamatan senantiasa tercurah untuk kalian, wahai para 
penghuni perkampungan kaum Mukminin, apa yang dijanjikan kepada 
kalian telah datang kepada kalian, kalian ditangguhkan pada hari esok 
dan kami insya Allah akan menyusul kalian. Ya Allah, ampunilah para 
penghuni makam Baqi' al-Gharqad'. 1,479 Diriwayatkan oleh Muslim. 


Dari Buraidah beliau berkata. 


ai jtd &£>$ }£=* Jii 6! % ‘oUiiiij ^ jif 

.Adalith ^ \j IsJ 


"Nabi ii mengajari mereka apabila keluar menuju kuburan agar 
salah seorang dari mereka mengucapkan, 'Salam sejahtera semoga ter- 
limpah untuk kalian, wahai para penghuni perkampungan ini, dari 
kaum Mukminin dan kaum Muslimin. Kami insya Allah akan menyusul 
kalian. Saya memohon keselamatan kepada Allah untuk kami dan untuk 
kalian'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


Dari Ibnu Abbas beliau berkata. 


fliri JUS *54^ JJts g£ 4 iii 4^3 > 

J% uili j&f ui ill 4*1; jif u 


"Rasulullah H pernah melewati pekuburan di Madinah, maka 
beliau menghadapkan wajah beliau kepada mereka lalu mengucapkan, 
'Salam sejahtera semoga tercurah untuk kalian wahai para penghuni 
kuburan ini, semoga Allah mengampuni kami dan kalian. Kalian adalah 
pendahulu kami dan kami datang sesudah kalian'." Diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan .** 480 


479 Al-Gharqad adalah satu jenis pohon berduri, kata tunggalnya adalah gharqadah. Pe¬ 
kuburan penduduk Madinah dinamakan Baqi’ al-Gharqad karena di sana dulunya ada 
banyak pohon gharqad, tapi kemudian ditebang. Saya katakan, Sepertinya pohon gharqad 
adalah pohon yang di Palestina disebut Arqad. 

480 Justru sanadny'd dhaif, keterangannya ada dalam Kitab Ahkam al-Jana 'iz, hal. 197. 




[67]. BAB MAKRUHNYA MENGHARAPKAN KEMATIAN KARENA 
TERTIMPA PENDER1TAAN, TETAPI TIDAK APA-APA JIKA ITU 
DILAKUKAN KARENA TAKUT TERTIMPA FITNAH DALAM AGAMA 


Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah M bersabda, 


Alili ijal ^j==> !\sJ\ ^y aS, > ^ 

"Janganlah salah seorang di antara mengharapkan kematian, jika 
dia sorang yang baik, barangkali kebaikannya bisa bertambah, apabila 
dia seorang yang (banyak) keburukan, maka moga-moga dia bisa men- 
cari ridha (Allah dengan bertaubat). 481,1 Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat Muslim dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
M, beliau bersabda, 

lx- o.j' o\_a Aj) SaIjIj 0^ fy* ^z=>jS-\ ^ 

.12*. % \£s> N A !j3 

"Janganlah seseorang di antara kalian mengharapkan kematian 
dan janganlah berdoa memintanya sebelum ia mendatanginya; karena 
apabila dia mati, maka terputuslah amalnya. Dan sesungguhnya umur 
seorang Mukmin itu tidak menambah apa pun untuknya, melainkan 
kebaikan." 

4591 ¥ Dari Anas 4e, beliau berkata, Rasulullah ii bersabda. 


ps\ :Jidi t'Uti % i op 0$^ N 

4 p siijii cjr 1S1 4 \j± siii 00T u 

"Janganlah salah seorang di antara kalian menginginkan kematian 
karena penderitaan yang menimpanya. 482 Jika memang harus mengha- 


481 Meninggalkan dari kesalahannya dan memohon keridhaanNya, sebagaimana dalam 
Kitab an-Nihayah. 

482 Penderitaan dalam hal keduniaan. 






rap, maka hendaknya mengucapkan, 'Ya Allah, hidupkanlah aku jika 
hidup itu lebih baik untukku, dan matikanlah aku jika kematian itu baik 

buatku'." Muttafaq 'alaih. 


<^592^> Dari Qais bin Hazim beliau berkata, 

ei^f b\ Jus of ci 4j [4b] 4 ote- jp uiis 

oi^ji a if i u CiS 1SJ5 iiidii pj \yL jjJi 

^>1 Sji 2G2I p if * ^11 if 

■j, &£ ij: jus 4 ussu. ^ 

• L-jfyJf IjLfb 


"Kami masuk ke rumah Khabbab bin al-Arat [4®] untuk menjenguk- 
nya, dan dia telah berobat dengan cara kay (menempel bagian yang sakit 
dengan besi panas) sebanyak tujuh kali. Dia berkata, 'Sesungguhnya sa- 
habat-sahabat kami yang telah mati, mereka telah meninggalkan dunia, 
mereka tidak dikurangi oleh dunia, sedangkan kami, kami telah menda- 
patkan apa yang kami tidak memiliki tempat menyimpan selain tanah. 483 
Seandainya Nabi M tidak melarang kami berdoa meminta kematian, 
niscaya aku telah berdoa memintanya.' Kemudian kami mendatanginya 
pada waktu yang lain, ketika itu dia sedang membangun pagar tembok, 
maka dia berkata, 'Sesungguhnya Muslim itu diberi pahala dalam setiap 
apa yang dia infakkan kecuali sesuatu yang dia infakkan di tanah ini'." 

Muttafaq 'alaih dan Ini adalah lafazh al-Bukhari. 


483 Harta itu disimpan dalam tanah karena takut dicuri. Dalam riwayat at-Tirmidzi, 

dlj dlDl 5i§ 4)1 JAil 


"Saya bersama Rasulullah M tidak memiliki apa-apa meskipun hanya satu dirham tetapi 
sekarang di samping rumahku ada 40.000 dirham 









[68]. BAB SIKAP WARA 'DAN MENGHINDARI SYUBHAT 


Allah &£> berfirman, 

^ U-J& <p? 

"Dan kalian menganggapnya remeh. Padahal dalam pandangan Allah itu 
soal besar." (An-Nur: 15). 

Dan Allah &$ juga berfirman, 

"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi." (Al-Fajr: 14). 

^593^> Dari an-Nu'man bin Basyir beliau berkata, Saya mende- 
ngar Rasulullah M bersabda, 

j# ’}$ i o &U. &; pi>i o!j c$ J&i h 

o ^ J ^ ^ 

^yjA otg^JDj (j °y>j ( yL$ 

5ij ^ J3 5b ^ & d\ && jl\ j> 

iSlj tife* ilil iSl tfcjai Xlil ^ 5ij n 1 alii ^ 


"Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu juga jelas, 
dan di antara keduanya itu ada hal-hal samar yang tidak diketahui oleh 
banyak orang. Barangsiapa menjauhi yang syubhat, berarti dia telah 
membersihkan agama dan kehormatannya, dan barangsiapa terjatuh 
dalam syubhat, maka dia terjatuh ke dalam yang haram, seperti seorang 
penggembala yang menggembala di sekitar tanah larangan, dia bisa 
terperosok ke dalamnya. Ketahuilah, bahwa setiap raja memiliki tanah 
larangan dan ketahuilah bahwa tanah larangan Allah adalah hal-hal 
yang diharamkanNya. Ingatlah, sesungguhnya di dalam jasad itu ada 
segumpal daging, apabila ia baik, maka baiklah seluruh jasadnya dan 
apabila ia rusak, maka rusaklah seluruh jasadnya. Ingatlah, ia adalah 







jantung. 11484 Muttafaq ‘ alaih- Dan hadits ini diriwayatkan oleh al-B ukh a n dan Muslim 
dari banyak jalur dengan lafazh-lafazh yang hampir sama. 


Dari Anas 




"Bahwa Nabi M pemah menemukan satu butir kurma di jalan, maka 
beliau bersabda, 'Seandainya aku tidak khawatir bahwa kurma ini ada- 
lah berasal dari sedekah, niscaya aku memakannya'." Muttafaq 'alaih. 

<^595^> Dari an-Nawwas bin Sam 1 an *&>, dari Nabi beliau bersabda, 

.Jten ^ u 

"Kebajikan itu adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa itu adalah 
apa yang bergejolak di dalam dirimu dan kamu tidak ingin hal itu di- 
ketahui oleh orang lain." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

ilU- dengan ha tak bertitik, dan kaf, yakni bergejolak dalam hati. 

45964 Dari Wabishah bin Ma'bad beliau berkata. 


ttiJliLi rJULs tjJu >- :jl£s dll\ kJj^3 

Sag < 3 , 3U- U j ^»3 *4Ji5\ 5^13 * JJSlt dj o&W 

oij tjliil 4 


i° .i 


"Saya mendatangi Rasulullah m, maka beliau bertanya, 'Kamu 
datang menanyakan kebajikan? 1 Saya menjawab, 'Ya.' Beliau lantas ber¬ 
sabda, 'Mintalah fatwa kepada hatimu; kebajikan itu adalah apa yang 
jiwamu merasa tenang terhadapnya dan hatimu juga mantap terhadap- 
nya. Sedangkan dosa itu adalah apa yang bergejolak di dalam jiwamu 
dan melahirkan keragu-raguan di dalam dada, meskipun manusia men- 
fatwakan kepadamu dan meskipun mereka memberikan fatwa kepada- 

mu'." Hadlts has an , 485 dirhvayatkan oleh Ahmad dan ad-Darimi dalam Mnsnad me- 


484 Iihat Mukadimah, Faidah-faidah Beragam, no. 1. 

485 Syaikh al-Albani mendiamkannya, hadits ini adalah riwayat Imam Ahmad, 4/228; dan 
ad-Darimi, 2/245, dan dalam sanadnya terdapat nama Ayyub bin Abdullah bin Mukriz. 
Al-Hafizh dalam at-Taqrib menilainya, "Orang yang tidak diketahui dari tingkatan 





reka masing - masing . 

<^597^> Dari Abu Sirwa'ah -(*pjy^) dengan sin dikasrah dan boleh 
juga di fathah Uqbah bin al-Harits 4b, 

a!a£- Ji Ql io\^y>\ aJgIS i^jUss} AjI 

4 <Ls^j^ ^3 iIIjI ^Jx-l :Ali& I4] J\iS .\4 j .is 

Uijili 'M&\ j^j j\ii .aIIjJu & <i>i j\ 

.o^lP *jj 


"Bahwa dia menikahi putri Abu Ihab bin Aziz, lalu datanglah se- 
orang wanita, tiba-tiba dia mengatakan, 'Sesungguhnya say a telah me- 
nyusui Uqbah dan wanita yang dia nikahi itu.' Maka Uqbah berkata 
kepadanya, 'Saya tidak mengetahui kalau engkau telah menyusuiku 
dan engkau juga tidak memberitahuku.' Uqbah lalu naik kendaraan 
(dari Makkah) menuju Rasulullah M di Madinah (untuk menanyakan 
hal itu). Maka beliau bersabda, 'Bagaimana lagi, itu sudah dikatakan?' 
Maka Uqbah menceraikannya dan perempuan itu kemudian menikah 
dengan laki-laki lain." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

4 .UI dengan hamzah dikasrah. jsje- dengan 'ain difathah, dan zay yang 
berulang. 

<^598^ Dari al-Hasan bin Ali egfe, beliau berkata, Saya hafal dari 
Rasulullah M, 


.biZji •j U jl dZiJ U 


"Tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu dan beralihlah kepada 
apa yang tidak membuatmu ragu." Diriwayatkan oleh at-Tinnidzi, beliau her- 
kata, "Hadits hasan shahih." 

Maknanya: Tinggalkanlah apa-apa yang Anda ragukan dan ambil- 
lah sesuatu yang tidak Anda ragukan. 


ketiga.” Tetapi ia dikuatkan oleh hadits Muslim dan at-Tirmidzi. Lihat Shahih al-Jami’ 
ash-Shaghir yang saya susun no. 2882. 









<^599^> Dari Aisyah #•', beliau berkata, 

jt j&; M >5 5 % ^ ^ * ***" 4 $ 6r 

?|jjb U L$jJo JlaS 4 aLo J^ls Ujj pli*3 

^s>~\ Uj J& <jUlW cJL^saS C^S* :<j\l Uj :_^=o 

J£.& <a 1* oJi?{ £ ill \I* $Uiefe *^aB a&& $ i\ a&&\ 

■A^laj 3 S’L?^' <J^* #Aj j,f : ~=ai 

"Abu Bakar ash-Shiddiq 4& memiliki seorang budak yang bekerja 
yang menghasilkan kharaj dan Abu Bakar makan dari kharaj itu. Suatu 
hari dia datang dengan membawa sesuatu, lalu Abu Bakar memakan 
sebagiannya, maka pelayan itu berkata kepadanya, 'Apakah Anda me- 
ngetahui apakah itu?' Abu Bakar bertanya, 'Apa ini? 1 Dia berkata, 'Dulu 
pada masa jahiliyah say a melakukan praktek perdukunan untuk sese- 
orang padahal saya tidak tahu tentang perdukunan, saya hanya meni- 
punya. Kemudian dia bertemu saya dan memberiku karenanya 486 apa 
yang Anda makan itu.' Maka Abu Bakar memasukkan tangannya ke 
dalam mulut dan memuntahkan semua yang ada di dalam perut beliau." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Kharaj adalah sesuatu yang ditetapkan oleh seorang majikan untuk 
dibayarkan oleh budaknya kepada majikannya setiap hari, sedangkan 
sisa penghasilannya adalah milik budak itu. 

<$600& Dari Nafi' &>, 


i£i J#j y4T fcgf 3='} bt * yUSil jt 

A iJULs Jjj jya :a] AjS^j 

.Ay_aJo ^>-Ub :<JjJL .e^j\ Aj 

"Bahwa Umar bin al-Khaththab memberi bagian untuk Kaum 
Muhajirin angkatan pertama sebanyak empat ribu dirham dan untuk 


486 Dalam naskah al-Bukhari, "Dengan itu.” Yakni, upah perdukunanku. Al-Hafizh ber¬ 

kata dalam Fath al-Bari, 7/154, "Sepertinya Abu Bakar memuntahkan karena dia tahu 
larangan tentang upah perdukunan.” 







c VH&n^singAawdiw Soat ^amcuv detail c 7Rm&oA' 



putranya sebanyak tiga ribu lima ratus, maka dikatakan kepadanya, 
'Dia juga termasuk Muhajirin, mengapa Anda mengurangi jatahnya?' 
Maka dia menjawab, 'Karena dia berhijrah dibawa oleh bapaknya.' Dia 
berkata, 'Tentu dia tidak seperti orang yang berhijrah dengan sendiri- 

nya'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<$601 )> Dari Athiyah bin Urwah as-Sa'di 4$>, beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda. 


"Seorang hamba tidak bisa mencapai derajat orang-orang yang ber- 
takwa hingga dia meninggalkan apa yang tidak berdosa karena khawa- 
tir terjerumus ke sesuatu yang berdosa." Diriwayatkan oleh at-Th-midri, beliau 
berkata, "Hadits hasan .'* 487 





[69]. BAB ANJURAN MENGASINGKAN DIRI RADA SAAT 
MASYARAKAT DAN ZAMAN TELAH RUSAK ATAU KARENA TAKUT 
TERKENA FITNAH DALAM AGAMANYA, TERJATUH KE DALAM 
PERKARA YANG HARAM DAN SYUBHAT, DAN SEMACAMNYA 


Allah berfirman. 



jj* Ajjk # 


"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku se¬ 
orang pemberi peringatan yang jelas dari Allah untuk kalian." (Adz-Dzariyat: 
50). 


<$ 602 ^> Dari Sa’ad bin Abi Waqqash beliau berkata, Saya men- 
dengar Rasulullah M bersabda. 


.gi. i jjiji ^si lull 44 aii 5l 


"Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, kaya, dan 
tersembunyi." 


487 Saya berkata, Sanadnya dhaif, sebagaimana yang saya jelaskan dalam Takhrij al-Halal 
wa al-Haram, hal. 178. (Al-Albani). 





Yang dimaksud dengan kaya adalah kaya hati sebagaimana hadits 
shahih yang telah lewat. 488 

46034 Dari Abu Sa'id al-Khudri 4*, beliau berkata. 


Jj JUj : jll ?4l' t jiit it: Jij Jvs 

■ Ajj L-jUJLjl ■■ 

"Seseorang bertanya, 'Manusia yang bagaimanakah yang paling 
utama itu, wahai Rasulullah? 1 Beliau menjawab, 'Orang Mukmin yang 
berjuang dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah.' Dia bertanya, 'Kemu- 
dian siapa?' Beliau menjawab, 'Kemudian seseorang yang menyendiri 
di sebuah lereng gunung dari lereng-lereng gunung yang ada 489 untuk 
beribadah kepada Rabbnya'." 

Dan dalam satu riwayat, 

•»A o* ^ & & 

"Yang bertakwa kepada Allah dan meninggalkan masyarakat ka- 
rena kejahatannya." Muttafaq aiaih. 

46044 Dari Abu Sa'id beliau berkata, Rasulullah M, bersabda. 


JCX-\ Jil pJJUll JU JU- O' 

.^\ i yA AjjJo 


"Hampir tiba waktunya di mana sebaik-baik harta orang Muslim 
adalah kawanan kambing yang dia gembalakan di puncak gunung dan 
tempat-tempat yang mendapat curahan hujan, 490 dia berlari membawa 
agamanya dari berbagai fitnah." Diriwayatkan olch al-Bukhari. 

JbJl artinya, puncak gunung. 


488 Hadits shahih no. 527. 

489 djdJ' adalah jalan setapak yang ada di lereng-lereng gunung atau celah antara dua 
gunung dan celah yang menjadi aliran air. 

490 Maksudnya padang rumput, karena hujan apabila mengenai tanah, maka tanah itu akan 
menumbuhkan rerumputan. 











<^605^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

:JlS ?«£ol \j JllS iLj 4lil lioij \k 



"Allah tidak mengutus seorang nabi melainkan dia pemah meng- 
gembala kambing." Para sahabat beliau bertanya, "Engkau juga?" Beliau 
menjawab, "Ya, saya pernah menggembalanya dengan upah beberapa 
peser (dirham) milik penduduk Makkah." Dirhvayatkan oleh ai-Bokhari. 

<^606^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda. 


£3 ^ CAjULa OjaM j\ 4 _Jx- jUp j\ AjcJb IkK” 

5*>U)\ ^ oJJb ^ & y&}\ ;AA ^ J\j Q» f^L 

•jip~ y* 4 Oi£r^ iS^ *Vj 


"Di antara kehidupan manusia yang terbaik adalah seseorang yang 
memegang kendali kudanya di jalan Allah yang selalu bersegera naik 
ke atas punggungnya, setiap kali dia mendengar suara peperangan atau 
sejenisnya, dia langsung melompat ke atas kudanya agar terbunuh atau 
untuk mencari kematian pada tempat yang disangkanya ada kematian 
di situ. Atau seseorang yang menggembala sedikit kambing di atas satu 
puncak dari puncak-puncak gunung ini, atau dalam sebuah lembah 
dari lembah-lembah ini, dia menegakkan shalat, membayar zakat, dan 
beribadah kepada Tuhannya hingga ajal menjemputnya. Tidak ada hu- 
bungan dengan manusia sedikit pun kecuali dalam kebaikan." Diriwayat- 

kan oleh Muslim. 

_^k; yakni bersegera. ill; punggungnya. suara peperangan, dan 
ipjijl juga bermakna sama. ?l jiJi 6ks tempat di mana sesuatu diduga ada 
padanya. LifUl dengan ghain didhammahkan, bentuk tashghir dari pJl. Dan 
iiilll dengan syin dan ain difatliahkan, artinya puncak gunung. 




[70]. BAB KEUTAMAAN BERGAUL DENGAN MANUSIA, MENGHADIRI 
SHALATJUM'AT, SHALAT JAMAAH, TEMPAT KEBAIKAN, MAJEUS ILMU, 
MENJENGUK YANG SAKIT, MELAYAT JENAZAH, MENYANTUNI YANG 
MEMBUTUHKAN, MEMBIMBING YANG BODOH DAN MELAKUKAN 
KEBAIKAN-KEBAIKAN LAINNYA BAGI YANG MAMPU MELAKUKAN 
AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNGKAR, MENAHAN DIRI DARI 
MENYAKITI PIHAK LAIN DAN TABAH MENGHADAPI GANGGUAN 


Ketahuilah, bahwa bergaul dengan manusia dengan cara-cara yang 
saya sebutkan di atas adalah jalan terbaik yang dicontohkan oleh Rasu- 
lullah M dan para nabi lainnya, begitu juga para Khulafa' Rasyidin dan 
orang setelah mereka dari kalangan para sahabat dan tabi'in, serta orang- 
orang setelah mereka dari kalangan para ulama kaum Muslimin dan 
orang-orang pilihan di antara mereka. Inilah madzhab mayoritas tabi'in 
dan orang-orang sesudah mereka, dan inilah yang dipegang oleh Imam 
asy-Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas para fuqaha, semoga Allah meridhai 
mereka semua. Allah &$ berfirman, 

*f| tijAiJ'j I Jc. 1yjCojsp 

"Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa." (Al-Ma'idah: 2). 

Dan ayat-ayat yang semakna dengan apa yang saya sebutkan di 
atas sangat banyak dan terkenal. 


[71]. BAB TAWADHU MERENDAHKAN DIRI KEPADA 
ORANG-ORANG MUKMIN 


© Si. A SCC. AAS 


Allah berfirman. 









"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu." (Asy-Syu'ara v : 215). 

Allah &P> juga berfirman, 

iJol y4aj^.j Jb£ <>* If-Uj Sp 

"Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kalian yang 
murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya, yang ber- 
sikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir." (Al-Ma'idah: 54). 

Allah &3> juga berfirman, 

4 

"Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari se- 
orang laki-laki dan seorang perempuan kemudian kami jadikan kalian berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku agar kalian soling mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa." 
(Al-Hujurat: 13). 

Allah juga berfirman, 

40 

"Maka janganlah kalian mengatakan diri kalian suci m . Dia lebih menge- 
tahui tentang orang yang bertakwa." (An-Najm: 32). 

Dan Allah &$ juga berfirman, 

& v i yta In:, p cj -JZ3, 0 


"Dan orang-orang di atas A'raf(tempat yang tertinggi di surga) menyeru 


491 Yakni, jangan memuji-muji diri sendiri. 







orang-orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka kenal dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan, 'Harta yang kalian kumpulkan dan apa yang 
kalian sombongkan itu, tidak ada manfaatnya bagi kalian.' (Orang-orang di 
atas A'rafbertanya kepada penghuni neraka), 'Itukah orang-orang yang kalian 
telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?' (Kepada 
orang Mukmin itu dikatakan), 'Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawa- 
tiran terhadap kalian dan tidak (pula) kalian bersedih hati'." (Al-A'raf: 48-49). 

<^607Dari Iyadh bin Himar beliau berkata, Rasulullah gj| ber- 
sabda, 

"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku, 'Hendaknya kalian 
saling bersikap tawadhu, hingga tidak ada orang yang bersikap sombong 
terhadap yang lain dan tidak ada orang yang berbuat zhalim kepada 
orang lain'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

4608# Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah £jj§ bersabda. 


& lit iiijs uj iijt Sfjjii \zz 4jii si} Uj *ju ^ u 

.iii iiSj 

"Sedekah itu tidak mengurangi harta. Allah tidak akan menambah 
kepada seorang hamba karena pemberian maafnya, melainkan kemu- 
liaan. Dan tidak ada orang yang bertawadhu karena Allah, kecuali Allah 
mengangkat derajatnya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

4609^ Dari Anas dSt>, 

.&ub m tsp\ -Mj j&J JP> 

"Bahwa beliau berjalan melewati anak-anak kecil lalu beliau meng- 
ucapkan salam kepada mereka dan beliau berkata, 'Nabi *S biasa mela- 
kukannya'." Muttafaq alaih. 

4610> Dari Anas beliau berkata. 


.CjiVL <i4>- 3llalis a 1> JcLlSJ frU) °y* OolT 

"Sungguh seorang budak wanita dari budak-budak wanita di Ma- 
dinah menarik tangan Nabi #t, dia membawa beliau ke mana dia suka." 


•w • • . : • : 



Diriwayatkan oleh al-Bukhari . 492 


4®11^ Dari al-Aswad bin Yazid beliau berkata, 

$H oJiJu 

.o'$J^\ (J| 4SL^JI lils — Alfcl £ajL>. — <lfcl 

"Aisyah *&> ditanya tentang apa yang dilakukan oleh Nabi M di 
rumahnya. Aisyah menjawab, 'Beliau itu melakukan pekerjaan keluarga- 
nya -maksudnya: membantu istrinya- dan apabila telah masuk waktu 
shalat, beliau segera keluar menuju shalat'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^612^> Dari Abu Rifa'ah Tamim bin Usaid 4k>, beliau berkata, 

;u. 44> ji-j t 4My>j m Jto SjLj J\ d4^i 

Jj^- A£Jai- iiyj lit 4>^3 tf' ^ ^ JUS 

AiXi- <JI jLo 4 ^ 1 c- iL? 1*11 feSjLsu 3II 

pj\l 

"Saya tiba di hadapan Rasulullah it ketika beliau sedang berkhut- 
bah. Maka saya katakan, 'Wahai Rasulullah, seorang asing telah datang 
untuk bertanya tentang agamanya, dia tidak tahu apa agamanya?' Maka 
Rasulullah it menghadap kepadaku dan meninggalkan khutbah beliau 
hingga beliau sampai kepada saya, beliau lalu diberi kursi, beliau kemu- 
dian duduk dan mulailah beliau mengajariku dari apa yang diajarkan 
oleh Allah kepada beliau. Kemudian beliau meneruskan khutbah beliau 
dan menyelesaikannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^613^ Dari Anas «s&, 

iLHV, tSj: j\ij :jvS iixJ &S UU£ j?l lij OS' m iirt o? 

did ot > 5 } jo Sj L13 tilt joyii idj 

^—■ a \ J t. (jjl OjJ^J ~ —i’O :ju .4 . a V i 

"Bahwa apabila Rasulullah it memakan makanan, beliau menjilati 
492 Hadits ini dalam Shahih al-Bukhari disebutkan secara mu’allaq. 










jari-jari beliau yang tiga itu. 493 Anas berkata, 'Beliau bersabda, 'Apabila 
satu suapan salah seorang di antara kalian terjatuh, maka hendaknya 
dia membuang bagian yang kotor dan memakan sisanya, dan janganlah 
membiarkannya untuk setan.' Dan beliau memerintahkan agar nampan 
dijilat, beliau bersabda, 'Karena sesungguhnya kalian tidak mengetahui 
di bagian mana dari makanan kalian itu yang mengandung keberkahan'." 

Dirrwayatkan olch Muslim* 


Dari Abu Hurairah dari Nabi iH, beliau bersabda, 

UlEjt ^ tjUS :jui -Z\^J\ jU tj^J\ J-j NJ iLS &\ U6 U 


"Allah tidak mengutus seorang nabi melainkan dia pemah meng- 
gembala kambing." Para sahabat beliau bertanya, "Engkau juga?" Beliau 
menjawab, "Ya, saya menggembalanya dengan upah beberapa keping 
peser (dirham) milik penduduk Makkah." Dirnvayatkan oleh ai-Bukhari . 494 


<^615^ Dari Abu Hurairah 4^>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

•cia dl g_!3 Yj\ j l 


"Seandainya aku diundang untuk makan kura' 495 atau pergelangan, 
niscaya aku akan hadir, dan seandainya aku dihadiahi pergelangan atau 
kura' (hewan sembelihan), niscaya aku terima." Dirhvayatkan oleh ai-Bukhari. 


Dari Anas 4s>, beliau berkata. 




CZob 




493 Tiga jari adalah ibu jari, telunjuk dan jari tengah. Al-Khatthabi berkata, "Orang-orang 
yang hati mereka telah dirusak oleh sikap bermewah-mewah mencela perbuatan ini, 
dan memandangnya buruk, seakan-akan mereka tak mengetahui bahwa makanan yang 
menempel pada jari-jari adalah bagian dari makanan yang mereka santap, lalu mengapa 
sebagian darinya dianggap jorok, padahal hanya perlu mengisapnya dengan bagian 
dalam bibir, tidak lebih? Orang yang berakal memastikan bahwa hal ini tak bermasalah, 
seseorang mungkin memasukkan jarinya ke dalam mulutnya dan menggosoknya dan 
tak seorang pun memandangnya jorok. 

494 Hadits ini telah hadir no. 605. 

495 Yaitu, daging yang terletak antara lutut dan betis hewan. 







^iAmcunkamvya/ SomAonf Sc ^angqa/ 



Sij UjjJl ya ZfeZi ^jy> 


"Unta Rasulullah 3i yang bemama al-Adhba' 496 tidak pernah atau 
hampir tidak pernah dikalahkan (dalam lomba lari), maka datanglah 
seorang badui dengan menaiki unta yang masih muda, temyata dia bisa 
mendahuluinya, dan hal itu cukup memberatkan hati kaum Muslimin, 
hingga beliau mengetahui hal itu, maka beliau bersabda, 'Menjadi ke- 
pastian bagi Allah, bahwa tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang naik 
kecuali Dia akan merendahkannya'." Dirhvayatkan oich ai-Bokhari. 







[72]. BAB OIHARAMKANNYA SOMBONG DAN BANGGA DIRI 




Allah && berfirman, 



"Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa." (Al-Qashash: 83). 


Allah juga berfirman. 




"Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan sampai 
setinggi gunung." (Al-Isra : 37). 

Allah juga berfirman. 






"Dan janganlah kamu memalingkan wajahmu dari manusia (karena som¬ 
bong) dan janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 


496 ikjjj i adalah nama unta Nabi M, adalah unta yang sudah biasa dikendarai, usia 

antara dua sampai enam tahun, sesudahnya disebut dengan 








Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri." 
(Luqman: 18). 

Dan Allah juga berfirman. 




"Sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zhalim 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. 497 (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, 'Janganlah engkau 
terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang mem¬ 
banggakan diri. Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat keru¬ 
sakan.' Dia (Qarun) berkata, 'Sesungguhnya aku diberi harta itu, semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku.' Tidakkah dia tahu, bahwa Allah sungguh telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang berdosa itu tidak perlu 


497 Maksudnya, saking banyak dan beragamnya jenis hartanya, sampai-sampai yang di- 
tugaskan mengurus hartanya merasa kewalahan. 







mSillli |g| 


^iAmambrnnyo' SomAanf Sc ^anfya ^)i 




ditanya tentang dosa-dosa mereka. Maka keluarlah dia (Qarun) kepada kaum- 
nya dengan kemegahannya. Orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia 
berkata, 'Mudah-mudahan kita mempunyai harta kekayaan seperti apa yang 
telah diberikan kepada Qarun; sesungguhnya dia benar-benar mempunyai ke- 
beruntungan yang besar.' Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata , 
'Celakalah kalian! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu kecuali oleh orang- 
orang yang sabar. Maka Kami benamkan dia (Qarun) beserta rumahnya ke 
dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya 
selain Allah dan dia tidak termasuk orang-orang yang dapat membela diri'." 
(Al-Qashash: 76-81). 


^617^> Dari Ibnu Mas'ud &>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

4A jy' ol ■ ‘■j& A t)* ii, o'? A ji is "i 

■.%i\ * juil iij $ 

jii 


"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada rasa 
sombong meskipun seberat biji sawi." Seorang laki-laki berkata, "Sesung¬ 
guhnya setiap orang itu menyukai manakala bajunya bagus dan sandal- 
nya bagus." Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah itu indah dan 
menyukai keindahan 498 . Sombong itu adalah menolak kebenaran dan 
merendahkan manusia." Diriwayatkan oleh Muslim. 


j^J\ jk adalah menolak dan tidak menerima kebenaran di depan 
pengucapnya. kxs- artinya merendahkan manusia. 

<^618^> Dari Salamah bin al-Akwa 1 


y-kl'i ■j : jH '$ :JUS m jill SAl At j£' SU-3 S' 

,£i jt 14^3 ui :ju .yA\ az u i jil 


"Bahwa ada seorang laki-laki makan di hadapan Rasulullah M de¬ 
ngan tangan kirinya, maka beliau bersabda, ’Makanlah dengan tangan 
kananmu. 1 Dia menjawab, 'Saya tidak bisa.' Beliau bersabda, 'Semoga 


498 Jadi hal tersebut tidak termasuk sombong. Lihat Mukadimah, Faidah-faidah Beragam 
no. 1. 




kamu tidak bisa. 1 Dia tidak mau hanya karena sombong. Salamah ber¬ 
kata, 'Akhimya dia benar-benar tidak bisa mengangkat tangan kanarmya 

ke mulutnya'." Diriwayatkan olch Muslim. 


^619)> Dari Haritsah bin Wahb &>, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 


VJ. Jsc j> :J&\ ‘if 


"Maukah katian aku beritahu tentang penghuni neraka? Yaitu setiap 
orang yang keras, jawwazh, dan sombong." Muttafaq ‘aJaih. 

Syarahnya telah disebutkan dalam "Bab Keutamaan Orang-orang 
yang Lemah, Miskin, dan Tidak Dikenal dari Kalangan Kaum Muslimin 
yang Lemah". 499 


<^620^> Dari Abu Sa'id dari Nabi M, beliau bersabda, 

g :J&I oJlSj 0g :jW\ cJUS .jiaij slL\ cj^~\ 

y. a, y~j\ .^3 alii : U4S; iUii 

,iijL jp u&KJj iju,f ji 4, lit .yili jiai eiii} .iuf 


"Surga dan neraka berdebat. Neraka berkata, 'Penghuniku adalah 
orang-orang besar yang berkuasa dan orang-orang yang sombong. 1 Surga 
berkata, 'Penghuniku adalah orang-orang yang lemah dan orang-orang 
yang miskin.' Maka Allah memutuskan antara keduanya, 'Sesungguhnya 
engkau wahai surga adalah rahmatKu, denganmu Aku merahmati siapa- 
pun yang Aku kehendaki. Dan engkau wahai neraka adalah azabKu, 
denganmu Aku menyiksa siapa yang Aku kehendaki. Dan akan Aku 
penuhi masing-masing dari kalian berdua'." Diriwayatkan oieh Muslim. 

^621 ^ Dari Abu Hurairah 4^> bahwa Rasulullah bersabda. 



"Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat kepada orang yang 
menjulurkan kain sarungnya (hingga melebihi mata kaki) karena som¬ 
bong." Muttafaq 'alaih. 


499 Hadits no. 257. 







$622f Dari Abu Hurairah 4®, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

■p) viJi pj pip % pSx % &p\ '& iiii i «•& 

p li Jstj .itsr eiuj o'3 & 


"Ada tiga golongan yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka 
pada Hari Kiamat, tidak menyucikan mereka, dan tidak pula meman- 
dang mereka, dan bagi mereka siksa yang pedih (yaitu): Orang tua yang 
berzina, raja yang pendusta, dan orang miskin yang sombong." Diriwayat- 

kan oleh Muslim. 


jsUJI adalah orang miskin. 

^623^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


Mi p jj p 4P xp\j gy!3j jj\ -M Jiii ju 




"Allah berfirman, 'Kemuliaan adalah kain sarungKu sedangkan 
kesombongan adalah pakaian kebesaranKu; maka barangsiapa menyai- 
ngiKu dalam salah satu dari keduanya, maka Aku akan menyiksanya'." 

Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^624 Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

' S ' ° I S ° Q • il S°' i \ ' ' * > > i i 0 t ** ? o’ . 0 ^ \ ' 

J2*uuj>- ^ ^ 

0 P C ^ 0 s' 2 s 1 


"Ketika seorang laki-laki berjalan dengan mengenakan hullah 500 
sambil membanggakan dirinya, dengan rambut tersisir dan congkak 
dalam berjalan, tiba-tiba Allah membenamkannya ke perut bumi, maka 
ia terus tenggelam dan turun ke dalam bumi sampai pada Hari Kiamat." 

Muttafaq 'alaih. 

kS\j pp rambut kepalanya tersisir, dengan dua Jim, tengge¬ 

lam dan turun ke dalam. 


500 iU- adalah pakaian rangkap; ada lapisan luar dan lapisan dalam. 







<^625^> Dari Salamah bin al-Akwa' 4&, beliau berkata, Rasulullah sit 
bersabda. 


0 >/! / I 1 / ^0 




Q-i j 


£==*J 


i; jy i J's ^ 


"Tidak henti-hentinya seseorang itu berbuat sombong hingga dia 
ditulis dalam kelompok orang-orang yang sombong, maka dia akan ter- 
timpa oleh apa saja yang menimpa mereka." Dmwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
beliau berkata, "Hadits hasaa" 

4uJL dJ>jj yakni, tinggi hati dan sombong. 



[73]. BAB AKHLAK YANG BAIK 

^-••• •—- 


Allah berfirman. 


/ >> < < 


^ 


"Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur." 
(Al-Qalam: 4). 

Dan Allah £M> juga berfirman, 

"Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang lain." (Ali Imran: 134). 

<^626^> Dari Anas beliau berkata, 

AiU. O-IIM m 0^ 

"Rasulullah 3§! adalah manusia yang paling baik akhlaknya." Mut- 

tafaq 'alaih. 

^627^ Dari Anas beliau berkata. 


‘Ul 4jiil J lJS' IjjoJL.<Ja Uo 


f lAf cuUi p jj jU S!j <<J>f : j|J ^ 




"Saya belum pernah menyentuh sutra tebal maupun sutra tipis 
yang lebih halus daripada telapak tangan Rasulullah ig, dan saya belum 
pernah sama sekali mencium aroma yang lebih wangi daripada aroma 
Rasulullah i§ dan saya telah melayani Rasulullah selama sepuluh tahun, 
beliau tak pernah sekali pun berkata kepadaku, 'Ah.' Beliau tidak pernah 
berkomentar terhadap sesuatu yang saya kerjakan, 'Mengapa kamu kerja- 
kan?' Juga tidak terhadap sesuatu yang tidak saya kerjakan, 'Mengapa 
kamu tidak melakukan begini?"' Muttafaq 'aiaih. 

^628^> Dari ash-Sha'ab bin Jatstsamah •#>, beliau berkata. 


^ : Jll Q U i£ \j ills oSy 3H 



\ 1 % % alt 


"Saya pernah memberi hadiah Rasulullah M seekor zebra liar lalu 
beliau mengembalikannya kepadaku. Maka ketika beliau melihat peru- 
bahan di wajahku, beliau bersabda, 'Sesungguhnya kami tidak menolak 
pemberianmu, hanya saja karena kami sedang ihram'." Muttafaq 'aiaih. 

<^629^> Dari an-Nawwas bin Sam'an beliau berkata. 


iiu. u fJy\j 


$ •. jus cJL 


•a** 


11)1 




ft Jfj £ 


"Saya bertanya kepada Rasulullah M tentang kebajikan dan dosa, 
maka beliau bersabda, 'Kebajikan itu adalah akhlak yang baik sedangkan 
dosa itu adalah apa yang meragukan di dalam dada dan engkau tidak 
suka bila manusia mengetahuinya'." Dfrnvayatkan oleh Muslim. 

<^630^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata. 



"Rasulullah M bukan orang yang berperilaku buruk dan bukan 
orang yang berkata buruk, dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya orang 
terbaik di antara kalian adalah orang yang terbaik akhlaknya di antara 
kalian'." Muttafaq 'aiaih. 









<^631 )> Dari Abu ad-Darda' 4&>, bahwa Nabi M bersabda, 

ill o!j ij&l J-L & iittll }y. J^jl Cj\% !i ot U 

I J^X&\ Ja .ill 

"Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan hamba 
yang Mukmin pada Hari Kiamat daripada akhlak yang baik. Dan se- 
sungguhnya Allah itu membenci orang yang keji lagi berkata kotor." 

Diriwayatkan oleh at-TIrmidzi 301 beliau berkata, Hadits has an shahih." 

adalah orang yang berkata keji dan kotor. 

<^632^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, 

. jiti «&' jaa ji-ji u p, & m jS>t j4.3 jii 

.^j\j :jus .jai jaai ji.34 u jH jc. jjij 

"Rasulullah M ditanya tentang amalan yang paling banyak mema- 
sukkan manusia ke dalam surga, maka beliau menjawab, 'Takwa kepada 
Allah dan akhlak yang baik. 1 Dan beliau ditanya tentang perkara yang 
paling banyak memasukkan orang ke dalam neraka, maka beliau men¬ 
jawab, 'Mulut dan kemaluan'." Diriwayatkan oleh at-Hrmldzi, dan beliau berkata, 


'Hadits hasan shahih . 1 


<^633^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

tliU- ofejdl J^\ 

"Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang 
Mukmin yang paling baik akhlaknya, dan orang terbaik dari kalian ada¬ 
lah yang terbaik kepada istrinya." Diriwayatkan oleh at-Hrmidzi, beliau berkata, 
"Hadits has an shahih.” 


<^634^> Dari Aisyah beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah 
i bersabda, 

.pSiiJi pjUJt 4.33 iM- 0^1 ^'4 5 s 

"Sesungguhnya seorang Mukmin itu dengan akhlaknya yang baik 


501 Syaikh Nashiruddin al-Albani menilainya shahih. Iihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan 
sanad yang diringkas, 2/193, no. 1628, dan hadits memiliki lafazh lain, yaitu:... jiii jJs 

(tidak ada sesuatu pun yang lebih berat..). 








bisa mengejar derajat orang yang suka berpuasa dan shalat malam." Di- 

rhvayatkan oleh Abu DawucL 

^635)> Dari Abu Umamah al-Bahili 4*, beliau berkata, Rasulullah 
I§ bersabda, 

.‘Lali- Jpl (jl?" (jlj ° { yS <UrLl 

"Aku menjamin sebuah istana di pinggir surga 502 bagi orang yang 
meninggalkan perdebatan meskipun dia benhr, dan sebuah istana di 
tengah surga bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun hanya 
bercanda, dan sebuah istana di bagian atas surga bagi orang yang baik 

akhlaknya." Hadits shahih di rhvayatkan oleh Abu Davvud dengan sanad shahih. 

penjamin. 

<^636^> Dari Jabir bahwa Rasulullah iH bersabda. 

Si13 dj&bs yjt Ul£ t\ °^A & Si 

4(JJjj JjJLLdlj 

: jlj US ULU Jj UJ)I jjij U 


"Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai dan 
yang paling dekat tempat duduknya dariku pada Hari Kiamat adalah 
orang-orang yang paling baik akhlaknya. Dan sesungguhnya di antara 
orang-orang yang paling aku benci dan yang paling jauh dariku di Hari 
Kiamat adalah tsartsarun, mutasyaddiqun dan mutafaihiqun." Mereka ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui siapa tsartsarun dan 
mutasyaddiqun itu, lalu siapa mutafaihiqun itu?" Beliau menjawab, "Yaitu 
orang-orang yang takabur." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, 
Hadits has an ."' 103 


502 iif jl Jiuj adalah apa yang ada di sekeliling surga di luar surga, ini diserupakan dengan 
gedung-gedung yang dibangun di sekeliling kota di bawah benteng. 

503 Syaikh al-Albani berkata, “Shahih." Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan sanad yang 
diringkas, no. 1642. 












adalah orang yang banyak bicara dengan memaksakan diri. 
Jliidl adalah orang yang menyombongkan diri kepada orang lain dengan 
ucapannya, yang memenuhi mulutnya dengan kata-kata sambil memak¬ 
sakan diri memfasihkannya dan mengagungkannya. berasal dari 

artinya penuh, yaitu orang yang memenuhi mulutnya dengan 
ucapan, berbicara panjang lebar, berkata aneh-aneh karena tinggi hati 
dan sombong, serta memperlihatkan kelebihan dirinya atas orang lain. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin al-Mubarak ZM? ten- 
tang tafsir akhlak yang baik, beliau mengatakan, "Berwajah manis, mem- 
berikan kebaikan, dan tidak mengganggu." 504 


[74]. BAB KESANTUNAN, KESABARAN, DAN KELEMAH-LEMBUTAN 


Allah berfirman, 

"Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang lain. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan." (Ali 
Imran: 134). 

Allah JUS juga berfirman, 

"Jadilah pemaafdan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh." (Al-A'raf: 199). 

Allah && juga berfirman, 

"Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan antara 
kalian dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerah- 


504 Lihat Tuh/ah al-Ahwadzi, 6/143. 




kan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar." 
(Fushshilat: 34-35). 

Dan Allah juga berfirman. 


"Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sesungguhnya yang demi- 
kian itu termasuk perbuatan yang mulia." (Asy-Syura: 43). 

4®37^> Dari Ibnu Abbas <&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda 
kepada Asyaj Abdul Qais 




"Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat yang dicintai oleh 
Allah, yaitu kesantunan dan penuh perhitungan (dan tidak terburu- 

buru) 505 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 

46384 Dari Aisyah '$$>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

■S 

"Sesungguhnya Allah itu Mahalembut mencintai kelemah-lembutan 
dalam segala urusan." Muttafaq alaih. 

46394 Dari Aisyah bahwa Nabi M bersabda, 

"Sesungguhnya Allah itu Mahalembut dan mencintai kelemah- 
lembutan. Dia memberi karena kelemah-lembutan, apa yang tidak Dia 
berikan karena kekerasan dan apa yang tidak Dia berikan karena selain- 

nya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

46404 Dari Aisyah *&> bahwa Nabi iH bersabda, 

-li 1% ij U313 -li q, i jijii i! 

"Sesungguhnya kelemah-lembutan itu tidak ada pada sesuatu, 
kecuali ia akan menghiasinya, dan tidak dicabut dari sesuatu, kecuali ia 


505 Yakni, berhati-hati dan tidak tergesa-gesa. 






akan memperburuknya." Dirlwayatkan olch Muslim. 

<^641^ Dari Abu Hurairah ^>, beliau berkata, 

\jJ&j\ j ojCO JUS t*!? \j*jZS 4^ { j»&\ fUS * JU 

jJ} \JJsi j' jp 

"Seorang badui kencing di dalam masjid, maka orang-orang bangkit 
untuk menghajamya. Maka Nabi H bersabda, 'Biarkanlah dia dan tuang- 
kanlah pada kencingnya itu satu ember air atau satu timba air. Sesung- 
guhnya kalian ditugaskan untuk mempermudah dan tidak ditugaskan 
untuk mempersulit'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

dengan sin tak bertitik dibaca fathah dan jim disukun, yaitu 
timba yang penuh air, begitu juga dengan 

<^642^ Dari Anas 4&>, dari Nabi #|, beliau bersabda, 

I o > *'L i o ^ ^ ^ ' i ^ to J 

» js^ ‘LJLrs" LSLr^ 

"Mudahkanlah dan jangan mempersulit, berikanlah kabar gembira 
dan jangan membuat lari." Muttafaq aiaih. 

<^643^> Dari Jabir bin Abdullah beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda. 




"Barangsiapa tidak diberi sifat lemah-lembut, maka dia terhalang 
dari semua kebaikan." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

4644^ Dari Abu Hurairah 4s>, 


• 4 ~hi 5 H : jls XjYji S 3 > * 4^3 i :j\S £iU ju jt 

"Bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi iH, 'Berwasiatlah 
kepadaku.' Beliau bersabda, 'Jangan marah.' Dia mengulanginya berkali- 
kali dan Nabi M tetap menjawab, 'Jangan marah'." Dirlwayatkan oleh al- 
Bukhari. 

^645^> Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus 4&, dari Rasulullah #1 beliau 
bersabda, 

^4S iS\j <sM\ ISIS ^ b\ 











SanUuv, Sa&a/v Sc c Jiejna$v- 'SSi emAui/ 


* ^ o < o >\ ^ ° " 0 s > S f £ a ? ^ . a * 4 . .4 o 


"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik dalam segala 
sesuatu. Oleh karena itu, apabila kalian membunuh, maka perbaguslah 
cara membunuhnya, dan apabila kalian menyembelih, maka perbagus¬ 
lah cara menyembelihnya, hendaklah seorang di antara kalian menajam- 
kan pisaunya dan menenangkan sembelihannya." 506 Diriwayatkan oleh 
Muslim. 


<^646^> Dari Aisyah beliau berkata, 

(jls (Ui| (j^^i ^ ^ Si} Ja5 (Jij ill 4jdl 

■Ij 15 ^ a_J 2J 3l IjI jp.j Uj .il id bt <Uij o'? 

4I@d *1)1 oLpii o' 


"Tidaklah Rasulullah M diberi pilihan di antara dua perkara me- 
lainkan beliau mengambil yang paling mudah dari keduanya, selama ia 
bukan dosa, jika ia dosa maka beliau adalah manusia yang paling jauh 
darinya. Dan Rasulullah M tidak pemah membalas dendam untuk diri- 
nya dalam urusan apa pun kecuali jika kehormatan Allah dilecehkan, 
maka beliau menuntut balas untuk Allah £i l®." Muttafaq aiaih. 


<^647^> Dari Ibnu Mas'ud 4i>, beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

$ jp Cri j'~ jp Cri f 


"Maukah kalian aku beritahu tentang orang yang haram masuk 
neraka -atau orang yang neraka haram mengenainya-. Neraka itu haram 
mengenai setiap orang yang dekat, lunak, lembut, dan mudah." Dirfwayat- 

kan oleh at-Tirmldzi dan beliau berkata, Hadits hasan." 


506 s&it dengan qafdikasrah, artinya cara membunuh, kjjJl dengan dzal bertitik di kasrah, 
artinya cara menyembelih, dan sjiijl dengan syin bertitik di fathah dan fa di sukun, arti¬ 
nya pisau besar. Hadits ini ada dalam Mukhtashar Muslim, no. 1249; Shahih Muslim, 
4/2003; dalam Shahih Sunan Abi Dawud dengan ringkasan sanad, no. 2441. 








[75]. BAB MEMAAFKAN DAN BERPALING DARI 
ORANG-ORANG BODOH 

-••• •••- 


Allah berfirman. 



(1A 4*" 


"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta ber- 
palinglah dari orang-orang yang bodoh." (Al-A'raf: 199). 

Allah juga berfirman. 




"Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik." (Al-Hijr: 85). 


Allah juga berfirman. 



"Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kalian 
tidak suka bahwa Allah mengampuni kalian?" (An-Nur: 22). 


Allah juga berfirman. 




"Dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah 
mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan." (Ali Imran: 134). 


Allah &$ juga berfirman. 



"Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sesungguhnya yang demi- 
kian itu termasuk perbuatan yang mulia." (Asy-Syura: 43). 


Dan ayat-ayat lain dalam bab ini cukup banyak dan dikenal. 
<^648^> Dari Aisyah #s, beliau berkata kepada Nabi 3|t, 


.liil O&j c^l&J :JlS ^ Juil tiLic- Jjt> 

(j i Jrl ^ ( Jp Cusb^c- d : ? 














0/*j 151) Sfl pis (Jp <-^ a l fc’5 i 4Co)l 15 (Jj jlli 

JJjU 141? iStf o)£iS 4^is! ji * 5 A^li 151 ISI3 <^1) oJJul ioJUeJl 

iij >dtii \jij U3 «ys juy jy ip. jj a® iii oi: jus .$s& <s@ 

j&j jd-i diii $sus cii iy yty ji^-i diu idi du: 
3j -^®j ‘Jl^-l (ili* 151) 4(iiJ ciUy Jjs ^-5 jJ 5j 51 oi 15 :<J\i 
^SJIJUS .QfciiSi dixi c-4 o' ‘dli Ui * 3 i^l dJdi 

.i£d ^ ii^ i aii ^ ■y ^ &i ^24 01 ^ j 5 :« 


"Apakah engkau pernah mengalami satu hari yang lebih berat 
daripada perang Uhud?" Beliau menjawab, "Aku benar-benar telah 
mendapatkan apa yang aku dapatkan dari kaummu, yang paling berat 
yang aku terima dari mereka adalah pada Hari Aqabah. Ketika itu aku 
menawarkan diriku kepada putra Abdu Yalil bin Abdu Kulal, ternyata 
dia tidak menyambut apa yang aku inginkan, maka aku pergi dengan 
sangat sedih sepanjang perjalananku. Aku tidak tersadarkan diri kecuali 
(ketika sampai) di Qarn ats-Tsa'alib 507 , aku angkat kepalaku ternyata 
ada awan yang menaungiku. Aku memperhatikannya ternyata di sana 
ada Jibril dia memanggilku dan mengatakan, 'Sesungguhnya Allah 
iM> mendengar ucapan kaummu terhadapmu, dan penolakan mereka 
terhadapmu. Dia mengirim malaikat penjaga gunung kepadamu agar 
kamu memerintahkannya untuk melakukan apa saja yang kamu kehen- 
daki terhadap mereka.' Maka malaikat penjaga gunung memanggilku 
dan mengucapkan salam kemudian berkata, 'Wahai Muhammad, se¬ 
sungguhnya Allah telah mendengar ucapan kaummu terhadapmu, aku 
adalah malaikat penjaga gunung, aku diutus oleh Tuhanmu kepadamu 
agar kamu memerintahkanku dengan perintahmu, terserah engkau, 
kalau kamu mau, aku akan menjatuhkan Akhsyabain (dua gunung) ini 
kepada mereka.' Maka Nabi M bersabda, 'Justru aku berharap, semoga 
Allah melahirkan dari tulang sulbi mereka orang-orang yang menyem- 


507 Tempat ihram ( miqat ) bagi penduduk Najd, juga disebut Qarn al-Manazil yang ber- 
jarak sehari semalam dari Makkah. 









bah Allah semata, tidak menyekutukanNya dengan apa pun'." Muttafaq 
’alaifi. 


adalah dua buah gunung yang mengelilingi Makkah. dJU-Sil 
adalah gunung yang besar. 

<^649^> Dari Aisyah #s, beliau berkata. 


^ C)\ (Uali- 'Jj a\y*\ <o,Xo JaJ 111£ ll! ill Jj^3 

{y* j+jll a JaS 4.L* llj ‘Itll 



ii)t&>&\ pj\2- 


"Rasulullah M tidak pemah memukul sesuatu pun dengan tangan- 
nya, tidak pemah memukul istri ataupun pembantu, kecuali jika beliau 
berjihad di jalan Allah. Dan beliau tidak pernah diganggu sedikit pun 
kemudian menuntut balas terhadap pelakunya, kecuali jika ada sesuatu 
dari perkara yang diharamkan oleh Allah dilanggar, maka beliau 
menuntut balas untuk Allah &$." Dhrwayatkan oleh Muslim. 


<^650^> Dari Anas &>, beliau berkata, 

Q .!>? .Cilil % Clij M ill J^3 ii cJf 

O^j 1 JlSj 4Ojla^S toJoJui 

4 iii ju 5* u: jis p cAjjJi j# s &pi 4s.vi 

.g-Uaiu CulsJll 


"Saya pernah berjalan bersama Rasulullah §1, beliau mengenakan 
kain burdah buatan Najran yang tebal pinggimya, tiba-tiba seorang badui 
menyusulnya lalu dia menarik kain selempang beliau dengan keras 
sekali. Maka saya melihat leher 508 Nabi W,, dan temyata pinggiran kain 
itu meninggalkan bekas padanya karena ditarik dengan keras, kemudian 
dia berkata, 'Wahai Muhammad, berilah aku dari harta Allah yang ada 
padamu!' Maka beliau menoleh kepadanya sambil tersenyum kemudian 
beliau memerintahkan untuk memberinya." Muttafaq 'alaih. 


508 Yakni, bagian antara leher dan pundak. 












Dari Ibnu Mas'ud 4®, beliau berkata. 


o'jii >' sSr*j dj? 

0*11 i® 0 ^ o ^ ' Z\\ -t' 0 ' ^ >o ** °\' * > o~ * ^ 

j ft - 4 ^ a £*\ i *(JjJ3J^ 3^-? 4 j> 


"Seakan-akan saya masih dapat melihat Rasulullah M ketika beliau 
sedang menceritakan seorang nabi dari para nabi, dia dipukul oleh kaum- 
nya hingga berdarah, dan dia menyeka darah dari wajahnya seraya ber- 
doa, 'Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui 1 ." Muttafaq 'alaih. 

<^652^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


jl& 4jLa5 4U-4 <£$\ JujJji Uj} 


"Orang yang kuat itu bukanlah orang yang selalu menang gulat, 
akan tetapi orang yang kuat adalah orang yang mampu menguasai diri- 
nya pada saat marah." Muttafaq 'alaih. 



[76]. BAB SABAR MENAHAN GANGGUAN 


Allah berf irman, 

^ l !0? 44 ^dJt if ^ 

"Dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah 
mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan." (Ali Imran: 134). 

Dan Allah berfirman. 


f An ".i-r s', 


//< / // / d^S : 


"Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sesungguhnya yang demi- 
kian itu termasuk perbuatan yang mulia." (Asy-Syura: 43). 

Di bab ini hadits-haditsnya telah disebutkan pada bab sebelumnya. 








<^653^ Dari Abu Hurairah 4^>, 

(j y^~\j 1*4^ ^ 0i ‘f&l Jj-f; ^ : <J^ '^?L> <jl 

.Jd\ ffii idta <=Ji ul" dJf oSJ: jiSi \ff. ofife file fiifj .$} 

.<2Ui ^ I-* ^lic- ^lil <y? diac4 JlJj 'Jj 

"Bahwa ada seorang laki-laki berkata, 1 Wahai Rasulullah, saya mem- 
punyai kerabat, saya menjalin silaturahim dengan mereka tetapi mereka 
memutuskanku, saya selalu berbuat kebaikan kepada mereka tetapi 
mereka berbuat buruk kepadaku, saya selalu santun terhadap mereka 
tetapi mereka selalu berbuat bodoh terhadapku.' Maka beliau bersabda, 
'Jika apa yang telah kamu katakan itu benar, maka seolah-olah kamu 
memberi makan mereka abu panas, dan Allah selalu menolongmu 
dalam menghadapi mereka selama kamu seperti itu 1 ." Dfrtwayatkan oleh 
Muslim. 

Dan syarafmya telah hadir pada "Bab Berbakti Kepada Orangtua dan 
Silaturahim". 509 


[77]. BAB MARAH APABILA KEHORMATAN SYARIAT ISLAM 
DILECEHKAN DAN MEMBELA AGAMA ALLAH &SS 


Allah berfirman. 


J, & / y. »y Sf.' c* „ f O * 

^ -l-'A 0*J « 

"Dan barangsiapa mengagungkan apa yang terhormat di sisi Allah, maka 
itu lebih baik baginya di sisi Tuhannya." (Al-Hajj: 30). 

Dan Allah juga berfirman, 

4 ® #C3 igj pi*# 

"(Wahai orang-orang yang beriman), jika kalian menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolong kalian dan meneguhkan kedudukan kalian. 11 (Mu- 


509 Hadits no. 323. 





c YYlefnAela/ sAqamw sAtiaA 


hammad: 7). 

Dalam bab ini di antaranya adalah hadits Aisyah yang telah disebut- 
kan dalam "Bab Memaafkan dan Berpaling dari Orang-orang Bodoh". 510 

<^654^> Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr al-Badri 4^>, beliau berkata, 

m gi\ us di fyi il p & pH 

^£=u*a o' \^j> I U 4 P^vu 1 ia3 ^ t - ^c. 

•4j>-ll-l AjIjj O'? ,j*AD 1 ^-£=uli 

"Ada seseorang datang kepada Nabi M lalu berkata, 'Sesungguhnya 
saya sengaja tidak ikut shalat berjamaah Shubuh, karena fulan meman- 
jangkan shalatnya ketika mengimami kami. 1 Maka saya tidak pernah 
melihat Nabi M marah dalam memberikan nasihat lebih keras daripada 
marah beliau pada hari itu, beliau bersabda, 'Wahai manusia, di antara 
kalian ada yang membuat orang lain menjauh dari agama. Barangsiapa 
di antara kalian yang mengimami shalat berjamaah, maka hendaklah 
meringankan 511 karena di belakangnya ada orang tua, anak kecil, dan 
orang yang memiliki keperluan." Muttafaq 'alaih. 

^655^ Dari Aisyah beliau berkata, 

J \yPj o\j ills tjOUl 4.0 ^'jAi dl cJyP Jij ;yuu iil| all! ^JvS 

yp <&\ i?ii£ ill <i*5& u : jisj jfej m 

M jllr dy>\J4 

"Rasulullah M datang dari satu perjalanan, ketika itu saya telah 
memasang tabir tipis yang ada gambar-gambamya pada beranda rumah, 
ketika Rasulullah M melihatnya, beliau langsung merusaknya dan wajah- 
nya berubah warna, beliau bersabda, 'Wahai Aisyah, sesungguhnya 
manusia yang paling dahsyat siksanya di sisi Allah pada Hari Kiamat 
nanti adalah orang-orang yang menyaingi ciptaan Allah'." Muttafaq 'alaih. 


510 Hadits no. 648. 

511 Di sini tertulis pp>, sedangkan dalam Shahih al-Bukhari disebutkan jartinya, 
"maka hendaknya dia memendekkan" sesuai dengan yang ada dalam Sunnah dan tidak 
melebihinya dengan menyempumakan rukun-rukun dan sunnah-sunnahnya. 






















IfUniAela/ stfpama/ sAtlaA 




adalah seperti beranda di depan rumah. dengan qaf dibaca 
kasrah, artinya tabir tipis. &£* artinya beliau merusaknya, yakni merobek 
gambar yang ada padanya. 


<^656^> Dari Aisyah #•', beliau berkata, 

ya u (jjJl (j(jl 

m 4 )t JA) 4^ ‘^5 a «s -lit 

ps i?a® 4)i jjii 5* ii ^ uiii :ii 4)> jy.5 jus *uJ d£i 

wajyJjl '4*3 O^" 'M lj)^” p4^1 ^y> OlLfel Ujl : jli .COali-li 

eJj ia.li O' j) ‘4)1 ’(S\j <5il ili V^llf Julll ^ ‘yfts 


\ ^ * 0 0 C ^ ^ £ -"i 

.LfcJu CUodaJLJ CU3 ^ J*±>- 


"Bahwa kaum Quraisy dibuat risau oleh kasus wanita Bani Makh- 
zumiyah yang mencuri, maka mereka berkata, 'Siapakah yang akan 
membicarakan masalah ini dengan Rasulullah Si?' Mereka berkata, 'Tidak 
ada orang yang berani melobi Rasulullah M kecuali Usamah bin Zaid, 
kesayangan Rasulullah Si.' Lalu Usamah membicarakannya kepada 
Nabi M, maka Rasulullah Hi bersabda, 1 Apakah pantas kamu memberi 
pertolongan dalam suatu hukum had di antara hukum-hukum had Allah 
0©?' Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah, kemudian beliau ber¬ 
sabda, 'Sesungguhnya yang telah menghancurkan orang-orang yang 
sebelum kalian adalah apabila yang mencuri adalah orang yang terpan- 
dang di tengah-tengah mereka, mereka membiarkannya, dan apabila 
yang mencuri itu adalah orang yang lemah di antara mereka, mereka 
menegakkan hukuman atasnya. Demi Allah, seandainya Fathimah putri 
Muhammad ini mencuri, niscaya aku potong tangannya'." Muttafaq ‘alaih. 


<^657^ Dari Anas 4®, 

(Sjj (3 J> " cA-s c3 l $\j 

AjLu Ajij (j \j iAjij AjIs Aj^L<S> 1 % li} (jl : JUiS aSs^9 

4A^jJ j\ ejUla ( jjC- rj£=dj 4 aJlJL) 1 ( JI| *^3 iAJlJjJl (Joj 














.1 Jiaj j\ : JUil c4^3 jp^3 Ajtaj 




„ > 
* z, 

r* 


"Bahwa Nabi i§ melihat ada dahak di arah kiblat, hal itu memberat- 
kan beliau hingga hatitu^terlihat pada wajah beliau, beliau lalu berdiri 
dan mengeriknya dengan tangan beliau lalu bersabda, 'Sesungguhnya 
bila salah seorang di antara kalian berdiri dalam shalatnya, maka itu 
berarti dia sedang bermunajat kepada Tuhannya, dan sesungguhnya 
Tuhannya berada di antara dia dengan kiblat, maka jangan sekali-kali 
salah seorang di antara kalian meludah di arah kiblat, tetapi di arah kiri- 
nya atau di bawah telapak kakinya,' kemudian beliau menarik ujung kain 
selempangnya dan meludah di dalamnya kemudian melipatnya, lalu 
bersabda, 'Atau melakukan seperti ini'." Muttafaq alaih. 

Perintah meludah ke arah kiri atau di bawah telapak kakinya ini 
apabila berada di luar masjid, adapun di dalam masjid, maka tidak boleh 
meludah kecuali pada bajunya. 


[78]. BAB PERINTAH KEPADA PARA PEMIMPIN AGAR 
MENYAYANGI RAKYAT, MENASIHATI DAN MENGASIHI MEREKA, 
DAN LARANGAN UNTUK MENIPU RAKYAT, BERTINDAK KERAS 
TERHADAP MEREKA, MENGABAIKAN KEPENTINGAN MEREKA, 
DAN MELALAIKAN MEREKA, SERTA KEBUTUHAN MEREKA 


Allah berfirman. 



"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang beriman yang mengi- 
kutimu." (Asy-Syu'ara': 215). 

Dan Allah juga berfirman. 



"Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil dan berbuat keba- 









jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) per - 
buatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepada 
kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran." (An-Nahl: 90). 

<^658^> Dari Ibnu Umar <&>, beliau berkata, Saya mendengar Rasu- 
lullah iH bersabda. 


^ lyj 04: £ k?\j f\yi\j ^3 jjjiy $i*t $ gj5 

^ AaK j gjj (O&'j '‘4^?'J 


•AidC- 




"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang ber- 
tanggung jawab terhadap apa yang dipimpinnya. Imam adalah pemim¬ 
pin dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya. Suami adalah pemimpin 
dalam rumah tangganya dan dia bertanggung jawab terhadap keluarga- 
nya. Istri adalah pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung jawab 
terhadap kewajibannya. Dan pembantu adalah pemimpin dalam urusan 
harta majikannya dan bertanggung jawab terhadap tugasnya. Setiap 
orang dari kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap apa 
yang dipimpinnya." Muttafaq ‘aiaih. 


<^659^> Dari Abu Ya'la Ma'qil bin Yasar 4k>, beliau berkata, Saya men¬ 
dengar Rasulullah M bersabda. 



J&\ ale- &\ 


"Tidak ada seorang hamba yang diberi amanah memimpin rakyat 
oleh Allah, kemudian dia mati pada hari dia mati dalam keadaan berbuat 
curang terhadap rakyatnya, melainkan Allah mengharamkannya masuk 

SUrga." Muttafaq aiaih. 

Dalam satu riwayat, 

■04~\ 5^3 P 







4 ^Mintalv ^Aqwv ^emimpiri c ¥Kenquyangi/ c Kakyai 



"Lalu dia tidak melindungi 512 rakyatnya dengan sikap tulusnya, 
maka dia tidak akan mendapatkan aroma surga." 

Dalam satu riwayat milik Muslim, 

^4*-* JS—Xj Sfj, 4^4) ^4] -X4H ^ pJ ‘oi-i-l-Jl jj*\ (Jj j<*\ °y* 

iit 

"Tidak ada penguasa yang memegang urusan kaum Muslimin, 
kemudian dia tidak berusaha maksimal untuk mereka dan tidak tulus 
imtuk kepentingan mereka, melainkan dia tidak akan masuk surga ber- 
sama mereka." 

<^660<j?> Dari Aisyah l t^/ beliau berkata. 


(J*** 3 UL*< A tJj 0* : <4. jjAJ ^ 

.Aj J^3jl3 <3^ J"* wj ‘6tr- c ’ 

"Saya mendengar Rasulullah j|£ berdoa di rumahku ini, 'Ya Allah, 
siapa yang memegang sebagian dari urusan umatku, lalu ia memberat- 
kan mereka, maka beratkanlah dia, dan siapa yang memegang sebagian 
dari urusan umatku lalu dia bersikap lemah-lembut kepada mereka, 
maka perlakukanlah dia dengan lemah-lembut 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^661 Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah iH bersabda, 

i Jiii «j oils, uk ci^i djr 

Ajcoj 1j3jI :Jl3 1^3 Jj-ujp L 6 (Jj^aS1a3 £IaL>- (^5JOO (JjSsI-w/j 

Ufc f4L;u ail o|» ‘fi=J ijJt Ai 1/1113 yili. 

0 > 0 ^ 0 1 

"Dahulu Bani Israil itu dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang 
nabi wafat, maka dia digantikan oleh nabi yang lain. Dan sesungguhnya 
tidak akan ada nabi sesudahku, yang akan ada sesudahku adalah para 


512 14 Lm jii dengan ya' bertitik dua bawah di fathah, ha' tak bertitik didhammah, tha' tak 
bertitik di sukun, yakni tidak menjaganya. Ucapannya igA; N dengan ha' difathah, yakni 
tidak berusaha semampunya. 










khalifah, dan mereka berjumlah banyak." Mereka bertanya, "Wahai Ra¬ 
sulullah, apa yang Anda perintahkan kepada kami?" Beliau menjawab, 
"Tunaikanlah bai'at yang pertama, kemudian yang berikutnya, kemudian 
berikanlah hak mereka dan mintalah kepada Allah apa yang menjadi 
hak kalian, sesungguhnya Allah akan menanyai mereka tentang amanah 
yang diberikan kepada mereka." Muttafaq 'aiaih. 


Dari A'idz bin Amr 4^>, 

: m jy.3 ^ dj & J ^ & 

:^a dj^=» <!4 yi 5 ^ 


"Bahwasanya beliau pemah menghadap Ubaidillah bin Ziyad, maka 
beliau berkata kepadanya, 'Wahai Putraku, sesungguhnya aku mende- 
ngar Rasulullah M bersabda, 'Sesungguhnya sejelek-jelek pemimpin 
adalah yang keras dan kejam.' Maka jangan sampai kamu termasuk ke 
dalam golongan mereka'." Muttafaq ’aiaih . 513 


<^663^> Dari Abu Maryam al-Azdi 

ya liLjt ihl eSfj y* :J ^ 4jd\ <4^ AjI 

^C- AjjIjLA OjJLiy All 


"Bahwa beliau berkata kepada Mu'awiyah 'Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa diberi amanat oleh Allah untuk 
menangani sebagian dari urusan kaum Muslimin, lalu dia menutup diri 
dari hajat, kebutuhan, dan keperluan mereka, maka Allah menutup diri 
dari hajat, kebutuhan, dan keperluannya pada Hari Kiamat.' Maka 
Mu'awiyah mengangkat seorang laki-laki (sebagai petugas khusus) untuk 
mengurusi keperluan orang-orang." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at- 
TirmidzL 514 


513 Hadits ini telah disebutkan pada no. 197 dengan disandarkan kepada Imam Muslim 
saja, barangkali ucapan Muttafaq ’aiaih di sini adalah kekhilafan dari penulis atau pe- 
nyalin naskah. Syaikh Syu’aib berkata, “Hadits ini tidak ada dalam al-Bukhari.” 

514 Yakni, Allah tidak menjawab doanya dan tidak mewujudkan harapannya. Saya berkata, 
salah satu dari dua sanad hadits ini shahih, sebagaimana telah saya jelaskan dalam 
ash-Shahihah, no. 629. (Al-Albani). 












[79]. BAB PEMIMPIN YANG ADIL 


Allah berfirman, 

4 atoifc 

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil dan berbuat keba- 
jikan." (An-Nahl: 90). 

Dan Allah juga berfirman, 

4 O tk sSf I'&jz, 4 

"Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil." (Al-Hujurat: 9). 

<^664^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M bersabda, 

ill sSI^ a U. ilij fU! :db 'll ^ it 

t^ic- ilil (3 (3 

^l^aj *—5^>-\ 3): JUi ota oty>l 

UU. A) jfS J4-JJ U ^ ^ l»&fc Ails^ 


.olllc. 


"Tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dalam naungan- 
Nya pada hari di mana tidak ada lagi naungan kecuali naunganNya: 
Pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada 
Allah &$, seorang laki-laki yang hatinya tergantung kepada masjid, dua 
orang yang saling mencintai karena Allah, yang mana keduanya berkum- 
pul dan berpisah atas dasar cinta karena Allah tersebut, seorang laki-laki 
yang diajak (berbuat keji) oleh seorang wanita yang berkedudukan dan 
cantik, lalu dia berkata, 'Sesungguhnya saya takut kepada Allah,' sese- 
orang yang bersedekah dan menyembunyikan sedekahnya sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan ka- 
nannya, dan seorang laki-laki yang mengingat Allah ketika sendiri, maka 














imm 



kedua matanya berlinang air mata." Muttafaq alaih. 

<^665^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda. 


^ 4*1 tt>\j ^ ill -jjj {y* O lb oi 


"Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di sisi Allah berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya, yaitu: Orang-orang 
yang berlaku adil dalam (keputusan) hukum mereka, terhadap keluarga- 
keluarga mereka, dan apa-apa yang menjadi tanggung jawab mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^666^> Dari Auf bin Malik 4&, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

'J+£j L jlli* 

n- » l *>'*>'\', o > <o > . o ° ^ ° dt > £ > \" A - 

: JLs c^f-aijlxJoj *4 ^j-oooj c^==<jjaO^o (jjAJt j' 

u ^ iSUii fi= 4 i u : jvs iif j^31: :di 

.sSUil j^sui 


"Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian 
cintai dan mereka mencintai kalian, serta kalian mendoakan mereka dan 
mereka mendoakan kalian. Sedangkan sejelek-jelek pemimpin kalian 
adalah orang-orang yang kalian membenci mereka dan mereka mem- 
benci kalian, serta kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian." 


Auf berkata, "Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah kita tidak 
membangkang saja kepada mereka?' Beliau menjawab, 'Tidak, selama 
mereka menegakkan shalat di tengah-tengah kalian. Tidak, selama me¬ 
reka menegakkan shalat di tengah-tengah kalian'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

5 artinya, kalian mendoakan mereka. 

<^667^> Dari Iyadh bin Himar 4i>, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah it bersabda. 


C eJuJI ^ l3 ‘Jaj-* OUaii- A jit 










H- oi \ of ' -C 0 ” 

• ^ ^ (^j2j3^a^ (_ .0 *, fl Cj C ^>^3 


"Penghuni surga itu tiga golongan: Pemimpin yang adil dan men- 
dapatkan taufik, orang yang penyayang dan berhati lembut terhadap 
setiap kerabat dekat dan orang Islam, dan orang yang menahan diri dari 
meminta-minta dan berusaha untuk tidak meminta-minta, padahal dia 
memiliki tanggungan keluarga yang banyak." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[80]. BAB KEWAJIBAN MENAATI PEMERINTAH DALAM PERKARA 
YAN6 BUKAN MAKSIAT DAN HARAMNYA MENAATI MEREKA 
DAUM KEMAKSIATAN 


Allah £1® berfirman. 


4 & A/~4& } 

"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kalian." (An- 
Nisa": 59). 

<^668^> Dari Ibnu Umar <&>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

-J\ |SJS 'll dil Ci \j £D\ pilil spt jp 

''jj a ..» 

"Wajib atas setiap Muslim untuk mendengar dan taat dalam hal 
yang dia sukai atau benci, kecuali jika dia diperintah berbuat maksiat. 
Apabila dia diperintah berbuat maksiat, maka tidak ada kewajiban men¬ 
dengar dan taat." Muttafaq 'alaih. 

4669^> Dari Ibnu Umar ^ beliau berkata. 


i o :isj jp * jii £$ 'Si ^ 

"Bila kami membai’at Rasulullah H untuk mendengar dan taat, 
beliau bersabda kepada kami, 'Dalam batas yang kalian sanggupi'." Mut- 
‘ alalh. 








<^670)> Dari Ibnu Umar u&s, beliau berkata, Saya mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 

■j_ jjj 6U & iU- ij iilrfjl fje ii\ $ JcU; & & jfe- ji 

is. ( i|/ f * 

.4_jjbl>- C->L« 4 Ajco AjLLC- 


"Barangsiapa mencabut tangarmya dari ketaatan 515 , maka dia akan 
bertemu Allah pada Hari Kiamat dalam keadaan dia tidak memiliki 
hujjah (alasan), dan barangsiapa mati sedang pada lehernya tidak ada 
bai'at, maka dia mati dengan cara (mati) jahiliyah." 516 Diriwayatkan oleh 
Muslim. 

Dalam satu riwayat miliknya, 

.a11aI»- AiL^a Ails CA£-L»J>t]J {2j\jLa jbj 


"Barangsiapa mati dalam keadaan memisahkan diri dari jamaah, 
maka dia mati secara jahiliyah." 

i&Jl dengan mini dibaca kasrah. 


<^671 Dari Anas a&>, beliau berkata, Rasulullah 3i bersabda, 

_ o ^ ^ 

^ * ''X' ^ 9 ' $ 0 ' 0 t °T ^ t 0 ^ 0 l .1^ |0^ 8 I L / fl I 

.(JO ^ 


"Dengarkanlah dan taatilah, meskipun yang memimpin kalian 
adalah budak yang berkulit hitam, yang kepalanya seperti kismis." Di- 

rhvayatkan oleh al-Bukhari. 

<^672^> Dari Abu Hurairah 4fe, beliau berkata, Rasulullah ii bersabda. 


•dJulp Vy\j ^ A^liaJlj <IUic- 


"Kamu wajib mendengar dan menaati (pemerintah), dalam masa 
sulitmu maupun dalam masa mudahmu, 517 dalam masa giatmu maupun 
dalam masa engganmu, dan meskipun dia lebih mengutamakan dirinya 


515 Yaitu, membangkang pemimpin dan menentangnya dalam perkara yang bukan maksiat 

516 Mati dalam keadaan sesat, seperti matinya orang-orang jahiliyah, sebab mereka tidak 
memiliki pemimpin dan ini adalah aib bagi mereka. 

517 Yakni, dalam masa miskin dan kaya, dlZj&j dlLlh dengan huruf pertama dan ketiga 
difathah, di antara keduanya sukun, yakni apa yang kamu suka dan apa yang kamu 
benci, sesuai dengan giat dan nafsumu atau tidak, selama itu bukan kemaksiatan, bila 
tidak, maka tak ada (kewajiban) mendengar dan tidak ada (kewajiban) menaati. 














daripada dirimu. 11 ^^ Dirnvayatkan oleh Muslim. 

<^673^> Dari Abdullah bin Umar beliau berkata, 

{y> ll«j 4o*Ui- ^Jaj °y> liJjo 4 yiL ill 4jdl IjS" 

>- oSLjiH :||§4lll (^S\5 3} <0yJL>- ^ lljj ‘J-siaHja 

o' ik o^ ^ o4^: fJ tf} :JUS <i§ ill ji U^S-lS 

ojjb p^sCj al (jlj “ui*j U Jjd jLtojjjjj 4^_$J <uX*o U jO- ijp <iUI jjJ 
(Jjlji 4l$ojJSClj jy> IJ U>T t. -** a/3* <41^ 

e-y?5j 4(_a^i»SUj pj 4^SCi^a ©jjb :^aJ^Jl J|j.al3 <UILaJl t\Sn* \ ' 

4Aij-l j^-juj jlSJI o' UU-I -ojU ojJfe :j-?jjl JyLi Alii)' 

Jjj o' 44 <s& on^ 4 otij 4 ^13 iiu &£ J& 

O^S 4^Ua~ ml (jl AjulaUs 44_Jj S^Uj 4© Jo o\Ja£-\S UUI U^-3 •^UJ), 

.^s-^l jic- IjjysblS ic-jUo^U *U- 


"Kami bersama Rasulullah it dalam sebuah perjalanan, lalu kami 
singgah di suatu tempat. Di antara kami ada yang memperbaiki tenda- 
nya, 519 ada yang berlomba memanah, dan ada pula yang menunggui 
hewan gembalanya, tiba-tiba pesuruh Rasulullah M, mengumumkan, 
'Shalat berjamaah.' Maka kami berkumpul menuju Rasulullah M, beliau 
lalu bersabda, 'Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun sebelumku, 
melainkan dia wajib menunjukkan kepada umatnya hal terbaik yang dia 
ketahui dan memperingatkan mereka dari hal terburuk yang dia ketahui. 
Sesungguhnya keselamatan umat kalian ini dijadikan pada awalnya, 
sedangkan akhir umat ini akan tertimpa cobaan dan berbagai hal yang 
kalian ingkari. Akan datang fitnah-fitnah yang sebagian darinya meri- 
ngankan 520 sebagian yang lain. Akan datang satu fitnah, di mana orang 


518 sjjVl mementingkan diri dalam urusan dunia, maksudnya kamu wajib taat kepada pe- 
mimpin, meskipun pemimpin itu memonopoli harta dan tidak memberikan hakmu. 

519 JL>. tenda dari bulu atau wol, dengan dua atau tiga bang, lebih dari itu adalah rumah. 

520 Demikian dalam naskah aslinya, sedangkan dalam Shahih Muslim, j "sehingga (se- 










Mukmin akan berkata, 'Inilah kebinasaanku.' Kemudian fitnah itu ber- 
lalu, lalu datang fitnah lagi, orang Mukmin akan berkata, 'Inilah, inilah.' 
Barangsiapa ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke surga, 
hendaknya dia menjemput ajalnya sedangkan dia tetap dalam keadaan 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan hendaknya dia memperlaku- 
kan sesama manusia sebagaimana dia ingin diperlakukan seperti itu. 
Dan barangsiapa membai'at seorang imam lalu memberikan kepadanya 
telapak tangannya dan buah hatinya, maka hendaknya dia menaatinya 
bila mampu, dan apabila datang orang lain merebutnya, maka penggal- 
lah leher orang yang terakhir ini'." Dfatwayatkan oleh Muslim. 

Ucapannya, yakni berlomba memanah. yLiJ! dengan jim dan 
syin bertitik dibaca fathah, dan ra, yaitu hewan kendaraan yang digem- 
bala dan bermalam di tempatnya. Ljjc I+Sju Jsji artinya adalah sebagian 
fitnah itu menjadikan sebagian yang lain terasa ringan, karena fitnah 
yang datang berikutnya lebih dahsyat, jadi fitnah yang kedua dapat 
mengesankan bahwa fitnah pertama itu ringan. Ada yang mengatakan 
bahwa artinya adalah sebagian fitnah itu menyeret kepada yang lain 
karena godaan dan bujuk rayunya. Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa artinya, sebagian fitnah itu menyerupai sebagian yang lain. 


<^674^> Dari Abu Hunaidah Wa'il bin Hujr 4$>, beliau berkata, 

is ^44 £ U : jUi M *iil *gk-\ Ay. y fcii ju 

i’S\y p uis. ui iuk. pk. tyiLj a-J\ \zAz 

.pkr u p=4*-i ^ ^ 4 1 ' 4A> 


"Salamah bin Yazid al-Ju'fi bertanya kepada Rasulullah $§, beliau 
berkata, 'Wahai Nabi Allah, beritahukanlah kepada kami apabila telah 
muncul para penguasa yang menuntut hak mereka kepada kami, tetapi 
mereka menghalangi hak kami, apa yang engkau perintahkan kepada 
kami?' Beliau berpaling darinya, kemudian dia bertanya lagi, maka 
Rasulullah it menjawab, 'Dengarkanlah dan taatilah, karena mereka ber- 
tanggung jawab atas semua yang dibebankan kepada mereka dan kalian 
bertanggung jawab atas apa yang dibebankan kepada kalian'." Dirhvayat- 

kan oleh Muslim. 


bagian darinya) meringankan". 












<^675^> Dari Abdullah bin Mas'ud beliau berkata, Rasulullah M 

bersabda, 

ji ’ji Jg JjI jgj t --\p X+vg* fjii 

.fl=J iii ail 5/uij £ j)i jil 5}ljS : jvS ?iui iL jjii 

"Sesungguhnya akan ada sesudahku sikap mementingkan diri sen- 
diri (oleh para pemimpin) dan hal-hal lain yang kalian ingkari." Mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, lalu apa yang Anda perintahkan kepada 
seseorang di antara kami yang menjumpai hal itu?" Beliau bersabda, 
"Tunaikanlah hak yang menjadi kewajiban kalian dan mintalah kepada 
Allah apa yang menjadi hak kalian." Muttafaq 'alaih. 

<^676^> Dari Abu Hurairah 4$>, beliau berkata, Rasulullah H bersabda, 
Jui3 (j-°3 4 4-^ Jl 53 JuLs 

0 P 0 £ 

yjC- Cx°-2 

"Barangsiapa menaatiku berarti dia menaati Allah, dan barang- 
siapa mendurhakaiku berarti dia mendurhakai Allah. Barangsiapa me¬ 
naati amir berarti dia menaatiku, dan barangsiapa mendurhakai amir 
berarti dia mendurhakaiku." Muttafaq ‘alaih. 

<^677^> Dari Ibnu Abbas <sH& bahwa Rasulullah M bersabda, 
olJa Cx* 4 i y A 

"Barangsiapa tidak menyukai sesuatu pada diri amirnya, maka 
hendaknya bersabar, karena orang yang keluar sejengkal 521 dari ketaatan 
kepada sultan, maka dia mati dengan cara mati jahiliyah." Muttafaq 'alaih. 

<^678^> Dari Abu Bakrah 4s>, beliau berkata, Saya mendengar Rasu¬ 
lullah #1 bersabda, 

.ill \ 5Udin & 


521 Yakni, walaupun hanya sedikit Sejengkal adalah bahasa kiasan untuk yang sedikit. 












"Barangsiapa menghina sultan 522 , maka Allah akan menghinakan- 

nya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzl, dan beliau berkata, "Hadits has an." 

Dalam bab ini masih ada banyak hadits di dalam as-Shahih dan se- 
bagiartnya telah-disebutkan dalam bab-bab sebelumnya. —— 



[81]. BAB LARANGAN MEMINTA JABATAN, DAN 
MEMIUH MENINGGALKAN KEKUASAAN BILA BELUM MENDESAK 

ATAU HAJAT DARURAT 


Allah berfirman. 




"Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa." (Al-Qashash: 83). 


<^679^> Dari Abu Sa'id Abdurrahman bin Samurah beliau berkata, 

Rasulullah i§ bersabda kepadaku, 

tiiis Jl ^ \£^\ o| d'jcA i JU3 'i t'Jj. £ u; 

i-j Jc- ISJj JJLU. ji- jjj olc-i 

yi £ jJI ch 


"Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau meminta 
jabatan; karena apabila kamu diberi jabatan tanpa meminta, maka kamu 
akan ditolong dalam melaksanakannya, dan apabila kamu diberi karena 
meminta, maka jabatan itu sepenuhnya dibebankan kepadamu. Apabila 
kamu bersumpah atas sesuatu, lalu kamu melihat ada yang lebih baik 
dari sumpah itu, maka kerjakanlah yang lebih baik itu dan bayarkanlah 


522 Demikian, sedangkan yang ada di dalam Sunan at-Tirmidzi, 

• ^ *i)l OlkLi 

"Sultan Allah di bumi." 

Hadits ini ada dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 2696. (Al-Albani). 










kafarat sumpahmu." Muttafaq alaih. 

^680^> Dari Abu Dzar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

tggSl jp i U dtf do-' djj $4 dj # ^ ^ 

"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu orang yang lemah 
dan aku mencintai untukmu apa yang kucintai untuk diriku sendiri; 
janganlah sekali-kali engkau memimpin atas dua orang (sekalipun), dan 
jangan sekali-kali mengurusi harta anak yatim." Duiwayatkan oleh Muslim. 

<^681 Dari Abu Dzar beliau berkata, "Saya berkata, 

$ 4 U :jli p ^jp Sfi Jill u 

(£2>\j Ub-Xo-1 ( j^a ^_yi W>Ij t *^'-'®' 4( — 

.1^3 die- £ ii 


'Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak memberiku jabatan? 1 
Beliau langsung menepukkan tangannya ke atas pundakku kemudian 
beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzar, sesungguhnya engkau ini lemah dan 
jabatan itu adalah amanah, pada Hari Kiamat ia akan menjadi kehinaan 
dan penyesalan, kecuali bagi orang yang mengambilnya dengan haknya 
dan menunaikan tugas jabatan yang menjadi kewajibannya'." Diriwayat- 

kan oleh Muslim. 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


"Sesungguhnya kalian akan berambisi berebut jabatan, padahal 
nanti pada Hari Kiamat jabatan itu akan menjadi penyesalan." Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari. 












[82]. BAB ANJURAN KEPADA RAJA, HAKIM DAN PARA PEMEGANG 
KEKUASAAN LAINNYA AGAR MENGANGKAT MENTERI YANG SHALIH 
DAN PERINGATAN KEPADA MEREKA TERHADAP KAWAN BURUK 

DAN MENERIMA MEREKA 


Allah berfirman. 


"Teman-teman karib pada Hari (Kiamat) itu saling bermusuhan satu sama 
lain, kecuali mereka yang bertakwa." (Az-Zukhruf: 67). 

<^683^> Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah bahwa Rasulullah Sll 
bersabda. 


Vjfe :g£U^ & SfJ Sfj ^ ^ vSJu U 

^ ^C. A\j C^JlC- 4 *>?■£- J e^alj J\j 


"Tidaklah Allah mengutus seorang nabi dan mengangkat seorang 
khalifah kecuali dia memiliki dua kelompok orang-orang dekat 523 , satu 
kelompok memerintahkannya untuk berbuat baik dan menganjurkan 
kepadanya, dan kelompok lain memerintahkan untuk berbuat jahat dan 
mendorong kepadanya. Sedangkan orang yang terjaga adalah orang 
yang dilindungi oleh Allah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari 

<^684^> Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah 3H bersabda, 
4 Aj\c -1 C)\j j) JjjJ Sljl IS) 

.a!*j j)j 4®^jo j) ^ ^ Sigi Wj 


523 iiuJi dengan 6a diAasra/?, adalah orang-orang dekat dan pilihan, dengan ta bertitik 
dua di fathah, ha' tak bertitik di dhammah, dan dhad ber tasydid, yakni mendorong untuk 
melakukannya. 


















"Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi seorang penguasa, 
maka Allah menyiapkan untuknya menteri yang jujur. Jika dia lupa, 
dia mengingatkannya, jika dia ingat, dia menolongnya. Dan apabila Dia 
menginginkan selain itu 524 untuknya, Dia menyiapkan baginya menteri 
yang buruk. Jika dia lupa, dia tidak mengingatkannya, dan jika ingat, 
dia tidak menolongnya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyid 
berdasarkan syarat Muslim. 



[83]. BAB LARANGAN MENYERAHKAN KEPEMIMPINAN, 
JABATAN HAKIM, DAN BENTUK KEWENANGAN LAINNYA KEPADA 
SESEORANG YANG MEMINTANYA ATAU BERAMBISI KEPADANYA 
SEHINGGA DIA MENAWARKAN DIRI UNTUK MEMIKULNYA 

^^ 


<^685^> Dari Abu Musa al-Asy'ari beliau berkata, 

vj\ will u jUi g j# d%-3j d si csp' Jp 

1 j Jt> Sf \j ill :J\1I JL? Ji-^1 Jlij ilSfj ^ Jp 

lid jf du lid jiJl 


"Saya masuk menemui Nabi M bersama dua orang saudara sepupu- 
ku. Salah satunya berkata, 'Wahai Rasulullah, berilah aku jabatan dalam 
sebagian apa yang Allah kuasakan kepada Anda.' Yang lain juga ber¬ 
kata serupa. Maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya kami, demi Allah, 
tidak akan memberikan pekerjaan ini kepada orang yang memintanya 
atau seseorang yang berambisi terhadapnya'." Muttafaq 'alaih. 


524 Yakni keburukan. Tidak disebutnya nama keburukan secara langsung adalah untuk 
memberi motivasi agar menjauhinya, karena kalau namanya saja dijauhi, apalagi yang 
punya nama, tentunya lebih patut untuk dijauhi. 

















[84]. BAB KEUTAMAAN MAUI DAN ANjURAN UNTUK 
MENGHIASI DIRI DEN6ANNYA 


^686^ Dari Ibnu Umar 

j^j JUi jJ\jJ ^ jp^ H Jii J^3 St 

.gll^ ^ ;\il if i&3 :&&\ 


"Bahwa Rasulullah M melewati seorang laki-laki dari kaum Anshar 
yang sedang menasihati saudaranya tentang rasa malu, maka Rasulullah 
M bersabda, 'Biarkan dia, karena rasa malu adalah bagian dari iman'." 

Muttafaq 'alaih. 


^687^ Dari Imran bin Hushain beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

.j& % ji: ^ ^ 


"Rasa malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan." Muttafaq 'alaih. 
Dalam satu riwayat Imam Muslim, 


<?o ^ 

‘JP~ 




"Rasa malu itu baik semuanya." Atau beliau bersabda, "Rasa malu 
itu semuanya baik." 










<^688^ Dari Abu Hurairah 4&>, bahwa Rasulullah bersabda, 
i&\ Si} a}} N JjS IgJukslS 

•OUJ)il J, ld-\j i£l}\ tgS'jl 5£UJ 


"Iman terdiri dari tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih cabang. 
Yang paling utama adalah ucapan, 'La Ilaha illallah,' dan yang paling 
rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan, dan rasa malu itu 
adalah satu cabang dari iman." Mnttafaq 'aiaih. 

Lafazh dengan ba' dibaca kasrah dan boleh juga difathah QJdi), 
digunakan untuk bilangan dari tiga hingga sepuluh. hkjS\ adalah bagian 
dan cabang. ituyi artinya menghilangkan atau menyingikirkan. 
adalah segala hal yang mengganggu pengguna jalan seperti batu, duri, 
lumpur, debu, kotoran dan sejenisnya. 


<^689^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4i», beliau berkata. 


■ <j& 0UJ_^C- 


"Rasulullah j§§ itu lebih pemalu daripada seorang gadis yang ada 
dalam ruang pingitannya. 525 Maka apabila beliau melihat sesuatu yang 
tidak beliau sukai, kami mengetahuinya pada wajahnya." Muttalaq ‘aiaih. 

Para ulama mengatakan, "Hakikat rasa malu itu adalah sebuah 
akhlak yang memotivasi diri untuk meninggalkan hal-hal yang buruk 
dan membentengi diri dari kelalaian dalam memberikan hak kepada 
yang berhak menerimanya." Kami meriwayatkan dari Abu al-Qasim al- 
Junaid 'SiW, beliau berkata, "Malu itu adalah melihat berbagai nikmat dan 
melihat adanya kelalaian, maka lahirlah di antara keduanya itu suatu 
kondisi yang disebut malu." Wallahu a'lam. 


525 iljlci adalah anak gadis, jjiJi adalah kain kelambu yang dipasang untuk anak gadis di 
samping rumah. Maksudnya, Nabi ?@ itu lebih pemalu daripada gadis saat berdua de¬ 
ngan suami yang tak dikenalnya sebelumnya. 







[85]. BAB MENJAGA RAHASIA 


Allah el® berfirman. 


4 © S; 54ist ) 

"Penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggung- 
jawabannya " (Al-Isra': 34). 

<^690^> Dari Abu Sa'id al-Khudri d&>, beliau berkata, Rasulullah 0 
bersabda, 

' JS Ji-ji' vud' # Jii iic .j-iai # o! 

p < ji 

"Sesungguhnya di antara manusia yang paling buruk kedudukan- 
nya di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah seorang laki-laki (suami) yang 
mencampuri seorang wanita (istrinya) dan wanita itu pun mencampuri- 
nya, kemudian dia menyebarkan rahasianya." 526 Dirtwayatkan oleh Muslim. 

<^691 ^ Dari Abdullah bin Umar v0>, 

C-ws2^jl 9 exJi] :(Jli (j\>- (j\ 

* * °\ ' \\~ O''* ' 0 ~ \ ' 'if 0 ^ of ^ 0 0 , ? \ Z< C ' \ ' ®T^ 

£3 jia-iUu :Jli VCUj (jAl^x£==ul oJLi (j) roJJLs c4^aA>- 
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jji t^.c- a ^ aos >- <i4t3x£==ul cJLii oi ^c-JJLs 41® u> 

p du eji <ou& jp ^ !\£i pi ^ 


dari kata itdieii yaitu persentuhan kulit, bahasa kiasan untuk hubungan suami istri. 
Sabda beliau M, “Menyebarkan rahasianya,” yakni menyebutkan rincian hal-hal yang 
terjadi saat hubungan dan bercumbu sebelum berhubungan (foreplay ) sebelumnya, 
silakan merujuk hadits ini dalam Adah az-Zifaf, hal. 70, cetakan al-Maktab al-Islam, 
cetakan barn. 











dril it ( ^n: j3 4^ : jls ^ :oiiS ^ ^ fS 3P 
^ ^ $\ pi <ujf S ig 1 5? ^ cJf dj ^ 3^ c^L> Urf 

x&£mtg\ ^$s% <&& &i 


"Bahwa Umar 4fc ketika putrinya, Hafshah, menjanda, dia berkata, 
'Aku telah bertemu Utsman bin Affan &, lalu aku menawarkan Hafshah 
kepadanya, aku berkata, 'Jika kamu mau, aku akan menikahkanmu de- 
ngan Hafshah putri Umar?' Utsman menjawab, 'Saya akan memikirkan- 
nya lebih dulu.' Selang beberapa hari, dia menemuiku lalu berkata, 'Saya 
sudah memutuskan untuk tidak menikah pada saat ini.' Kemudian aku 
bertemu Abu Bakar 4 ®, maka aku berkata, 'Jika kamu menghendaki, aku 
akan menikahkanmu dengan Hafshah, putri Umar.' Maka Abu Bakar 4^ 
terdiam, tidak menjawab sedikit pun, aku lebih marah (jengkel) karena- 
nya daripada penolakan Utsman. Lewat beberapa hari kemudian, Hafshah 
dipinang oleh Nabi M, maka aku pun menikahkannya dengan beliau. 
Kemudian Abu Bakar menemuiku lalu mengatakan, 'Barangkali kamu 
marah kepadaku saat kamu menawarkan Hafshah kepadaku dan aku 
tidak menjawab sedikit pun?' Saya menjawab, 'Ya.' Dia berkata, 'Sesung- 
guhnya tidak ada yang menghalangiku untuk menjawab tawaranmu, 
kecuali karena aku telah mengetahui bahwa Nabi M menyebut-nyebut- 
nya, maka aku tidak ingin membuka rahasia Rasulullah M- Seandainya 
Nabi M meninggalkannya, tentu aku sudah menerimanya'." Dirhvayatkan 
oleh al-Bukhari 


dojt artinya menjanda, suaminya wafat. oJU-j artinya kamu marah. 
<^692^> Dari Aisyah #s, beliau berkata. 
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"Kami para istri Nabi S§ berada di samping beliau, tiba-tiba Fathimah 
datang berjalan, cara berjalannya tidak berbeda sedikit pun dengan 
Rasulullah M- Tatkala beliau melihatnya, beliau menyambutnya dan ber- 
kata, 'Selamat datang, wahai putriku.' Kemudian beliau mendudukkan- 
nya di samping kanan beliau, atau di samping kiri beliau. Kemudian 
beliau membisikkan sesuatu kepadanya, maka dia pun menangis dengan 
tangisan yang keras. Tatkala beliau melihat kesedihannya beliau mem¬ 
bisikkan lagi untuk kali yang kedua, dan dia pun tertawa. Maka saya 
berkata kepadanya, 'Rasulullah M telah mengistimewakanmu dengan 
rahasia-rahasia di antara para istri beliau. Kemudian kamu menangis.' 
Tatkala Rasulullah M telah beranjak pergi, maka aku menanyakan kepa¬ 
danya, 'Apa yang telah dibisikkan oleh Rasulullah Sl| kepadamu?' Dia 
menjawab, 'Aku tidak akan menyebarluaskan rahasia Rasulullah M-' 
Ketika Rasulullah M telah wafat, aku berkata, 'Aku bersumpah atasmu, 
karena aku memiliki hak atasmu, kamu belum menceritakan kepadaku 
apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah M kepadamu.' Dia menjawab, 
'Kalau sekarang, baiklah. Pada bisikan pertama beliau memberitahukan 
kepadaku bahwa Jibril senantiasa mengulangi bacaan al-Quran kepada 
beliau sebanyak satu kali atau dua kali dalam setiap tahun 527 , dan seka- 


527 Yakni, Jibril mengulang seluruh al-Qur'an yang telah diturunkan. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, "Bentuk kata SJAlU berarti saling melakukan dari kedua belah pihak, misalnya 
masing-masing dari keduanya sekali waktu membaca dan yang lain mendengarkan." 






rang dia mengulanginya dua kali, (kata beliau), 'Dan aku menduga ajal- 
ku telah dekat, maka bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah, se- 
sungguhnya aku adalah sebaik-baik pendahulu untukmu'.' Maka aku 
pun menangis dengan tangisan yang telah Anda saksikan. Tatkala be¬ 
liau melihat kesedihanku, beliau membisikkan lagi seraya menyatakan, 
'Wahai Fathimah, tidakkah kamu rela kamu menjadi penghulu bagi 
para wanita kaum Mukminin, atau penghulu bagi wanita umat ini?' 
Maka aku tertawa sebagaimana yang telah Anda lihat." Muttafaq aiaih 
dan ini adalah lafazh Muslim. 


^693^ Dari Tsabit, dari Anas 4 #b, beliau berkata, 

4 528 i>-U- j} igjCl p-li 4-*-^ ^13 ^ 434; tf' 4' 

m igz u :eJ\S nil*, 4ii .gf jp otfcjfe 
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"Saya pernah didatangi oleh Rasulullah 3§jj ketika aku sedang ber- 
main-main dengan anak-anak. Beliau mengucapkan salam kepada kami 
lalu menyuruh saya untuk suatu keperluan, akhirnya saya terlambat 
pulang pada ibuku. Ketika saya datang, ibu bertanya, 'Apa yang mem- 
buatmu terlambat?' Saya jawab, 'Saya disuruh oleh Rasulullah M untuk 
suatu keperluan.' Ibu bertanya, 'Apa keperluan beliau?' Saya jawab, 'Itu 
rahasia.' Ibu berkata, 'Jangan memberitahukan rahasia Rasulullah jgjj ke¬ 
pada siapa pun.' Anas berkata, 'Demi Allah, seandainya aku memberi- 
tahukannya kepada seseorang, tentu aku telah memberitahukannya 
kepadamu, wahai Tsabit'." Diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan al-Bukhari 
meriwayatkan sebagiannya secara ringkas. 


528 Pada asalnya berbunyi ci-U- j,, koreksi ini dari Shahih Muslim, 4/1929, hadits no. 2482. 








[86]. BAB MEMENUHI PERJANJIAN DAN MENEPATIJANJI 


Allah berfirman. 


0 ^f %\ j+ 31 \}j\j 


"Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggung- 
jawabannya." (Al-Isra': 34). 

Allah juga berfirman, 

jf S * S. 'J'f As \ 

"Dan tepatilah perjanjiati dengan Allah , apabila kalian berjanji." (An- 
Nahl: 91). 

Allah d® juga berfirman, 

^ Kps'. <S 

"Wahai orang-orang yang berimanl Penuhilah janji-janji." (Al-Ma'idah: 

i). 

Dan Allah && juga berfirman, 

■i £ ijjiS JA\J^ \li;j£=,0 zj&z-j U 2\pC C$ <% $ 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kalian mengatakan apa 
yang tidak kalian kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kalian 
mengatakan apa-apa yang tidak kalian kerjakan." (Ash-Shaff: 2-3). 

4694k Dari Abu Hurairah 4k>, bahwa Rasulullah M bersabda. 


"Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Apabila berbicara, dia ber- 
dusta, apabila berjanji, dia mengingkari, dan apabila dipercaya, dia ber- 

khianat." Muttafaq ‘alaih. 









Dalam satu riwayat Muslim ada tambahan, 

9 \ a > ■*?? 


p-L **-' 9 ajI oij- 


"...meskipun dia berpuasa, shalat, dan mengaku bahwa dia seorang 
Muslim." 

<^695^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ai£, bahwa Rasulullah li 
bersabda, 


A^i C-ol^ (3^^ ^ ^ */?*>- A-J ( j^aj Uiill* (j^ A*3 ( j-a 

Ifelc lilj iC>jS ojjo- l3lj jJjl la) Jjj*. (jliiJI <3? 
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"Ada empat perkara yang barangsiapa empat perkara ini ada pada- 
nya, maka berarti dia adalah seorang munafik tulen, dan barangsiapa 
yang pada dirinya terdapat satu perkara darinya, maka pada dirinya 
terdapat satu perkara dari kemunafikan, hingga dia meninggalkannya, 
yaitu: apabila dipercaya dia berkhianat, apabila berbicara dia berdusta, 
apabila berjanji dia melanggamya, dan apabila bertengkar dia curang." 

Muttafaq 'alaih. 

<^696^ Dari Jabir beliau berkata, 

ps djijJ3>j iKa ju iu. j 3 y -m lsp\ J jvs 
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"Nabi M bersabda kepadaku, 'Seandainya harta dari Bahrain telah 
datang, maka aku akan memberimu sekian, sekian, dan sekian.' 529 Ter- 

529 Kiasan tentang cara mengambil tiga kali, dan dalam satu riwayat al-Bukhari, 

• dj| S wO 4 jJL> 


“Maka beliau membuka kedua tangannya tiga kali ” 











nyata harta Bahrain tidak kunjung tiba hingga Nabi M wafat. 530 Maka 
tatkala harta Bahrain telah tiba di zaman Abu Bakar 4*>, beliau meng- 
umumkan, 'Barangsiapa mendapatkan janji atau piutang di sisi Rasulullah 
M, maka hendaknya mendatangi kami.' Maka saya mendatangi beliau 
dan berkata kepada beliau, 'Sesungguhnya Nabi pernah bersabda 
kepadaku begini, begini. 1 Maka Abu Bakar langsung mengambilkan 
untukku dengan sekali cidukan, saya segera menghitungnya, ternyata 
berjumlah lima ratus, kemudian dia berkata, 'Ambil lagi dua kali lipatnya 

lagi'." Muttafaq alaih. 



[87]. BAB MENjAGA KEBIASAAN BAIK 

-—• •—- 


Allah berfirman. 




"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 531 sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 532 ." (Ar-Ra'd: 11). 

Allah juga berfirman. 



"Van janganlah kalian seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali." (An- 
Nahl: 92). 

adalah bentuk jamak dari 1&, artinya pintalan yang diuraikan. 


Allah juga berfirman. 



"Dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima 
kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang 533 sehingga hati 


530 Dan kekhalifahan dipegang oleh Abu Bakar ash-Shiddiq 

531 Berupa kenikmatan atau keburukan. 

532 Mengubah keadaan baik atau buruk. 

533 Masa antara mereka dengan para nabi mereka. 



mereka menjadi keras." (Al-Hadid: 16). 
Dan Allah &£> juga berfirman. 


ff * / i ^ 9'' s' y * Vl 
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"Tetapi mereka tidak memeliharanya dengan semestinya." (Al-Hadid: 27). 
<^697^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda kepadaku, 

.jii fiy jii o'? ‘S& J4 cM ^ 


"Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti fulan, dulu dia sering 
bangun malam, 534 namun kini dia meninggalkan bangun malam." Mat- 

tafaq 'alaih. 



[88]. BAB ANJURAN BERKATA BAIK DAN 
BERWAJAH CERIA SAAT BERTEMU 

-••• •-- 


Allah berfirman. 


/ *>T, 'I'i" ~.T\' 


"Dan berendah hatilah engkau terhadap orang-orang yang beriman." 
(Al-Hijr: 88). 

Dan Allah tMS juga berfirman, 

&& vi2T 14 di 

"Sekiranya engkau bersikap keras 535 dan berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekitarmu ." (Ali Imran: 159). 

<^698^> Dari Adi bin Hatim 4®, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

\jM\ 

"Takutlah terhadap neraka meskipun dengan (sedekah) separuh 


534 Yakni, untuk shalat tahajjud. 

535 Berakhlak buruk. 








butir kurma. Barangsiapa tidak mendapatkarmya maka dengan tutur 
kata yang baik." Muttafaq 'alaih. 

^699^ Dari Abu Hurairah 4&, bahwa Nabi M bersabda, 

® s ^ o 

. 


"Dan tutur kata yang baik adalah sedekah." Muttafaq alaih. 

Ini adalah penggalan dari hadits panjang yang telah disebutkan 
selengkapnya. 536 

<^700^> Dari Abu Dzar <&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda 
kepada saya. 


.jit jb itjSj c\£i & b'jl i 


"Jangan sekali-kali kamu meremehkan kebaikan sedikit pun, meski- 
pun (kebaikan itu hanya berupa) kamu berjumpa dengan saudaramu 
dengan wajah ceria 537 ." Dirhvayatkan oleh Muslim. 



[89]. BAB ANJURAN MENERANGKAN DAN MEMPEItyELAS 
PEMBICARAAN KEPADA LAWAN BICARA, SERTA 
MENGULANGI AGAR DAPAT DIPAHAMI APABILA LAWAN BICARA 
TIDAK DAPAT PAHAM KECUALI DENGAN CARA ITU 


<^701 Dari Anas 

Jp <J^ \J=so IS} £ep>\ 5^ 


"Bahwa apabila Nabi HI mengatakan satu kalimat, beliau meng- 
ulanginya tiga kali hingga dipahami, dan apabila beliau mendatangi 
satu kaum, beliau mengucapkan salam kepada mereka, beliau meng- 
ucapkannya sebanyak tiga kali." Dfaiwayatkan oleh al-Bukhari. 


536 Hadits no. 124. 

537 Berseri-seri dan tersenyum. 













<^702)> Dari Aisyah beliau berkata, 

.iiui jy.3 fd? b's 

"Perkataan Rasulullah M adalah perkataan yang jelas 538 yang bisa 
dipahami oleh setiap orang yang mendengarnya." Diriwayatkan oleh Abo 
Dawud. 



[90]. BAB MEMFOKUSKAN PENDENGARAN KEPADA UCAPAN 
TEMAN BICARA DALAM HAL YANG TIDAK HARAM, DAN BOLEHNYA 
ORANG ALIM DAN PEMBERI NASIHAT MEMINTA TENANG KEPADA 
ORANG-ORANG YANG HADIR Dl MAJELISNYA 

-••• •••- 


<^703^> Dari Jabir bin Abdillah beliau berkata, 

&& 'J :jvs p .jafll & jts 
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"Rasulullah 3lt bersabda kepadaku pada waktu haji wada ', 'Perintah- 
kanlah agar orang-orang diam.' Kemudian beliau bersabda, 'Janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, di mana sebagian dari kalian 
menebas leher sebagian yang lain'." Muttafaq ‘alaih. 


[91]. BAB MEMBERI NASIHAT DAN SEIMBANG 
DALAM MELAKUKANNYA 


> 


Allah dl® berfirman, 

"Serulah (manusia) kepada jalari Rabbmu dengan hikmah dan pengajaran 


538 Jelas dan rinci. Hadits ini di takhrij dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 2097. (Al-Albani). 


















yang baik." (An-Nahl: 125). 

^704^ Dari Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah, beliau berkata, 

cJ >4 4 u : Jij 25 jus $ tyf34 521 jtr 

£jj j{ ;jSTi iiui ^ 25; ui : jiS ^ J" uyll jiSi 

.Eli ulDi S\£ ^ ill & 'tS ‘Jicpu 


"Ibnu Mas'ud biasa memberi nasihat kepada kami setiap Hari 
Kamis. Maka seseorang berkata kepadanya, 'Wahai Abu Abdurrahman, 
saya senang jika Anda menasihati kami setiap hari.' Maka dia menjawab, 
'Ketahuilah, sesungguhnya yang menghalangiku untuk berbuat demi- 
kian adalah karena aku khawatir membuat kalian bosan, sesungguhnya 
aku menentukan waktu dalam menasihati kalian sebagaimana Rasulullah 
M juga menentukan waktu dalam menasihati kami karena khawatir mem¬ 
buat kami bosan'." Muttafaq 'alalh. 


UJ y>cj artinya, menentukan waktu untuk kami. 

<^705^> Dari Abu al-Yaqzhan Ammar bin Yasir beliau berkata, 
Saya mendengar Rasulullah M bersabda. 


IjJuiplS OjZLa (I)} 


.LB-I 


"Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khut- 
bahnya adalah tanda yang menunjukkan akan pemahaman (agama)nya. 
Karena itu, panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah." Dirhvayatkan 
oleh Muslim. 


%s dengan mim dibaca fathah, kemudian hamzah dibaca kasrah, kemu- 
dian nun ber taysdid, yakni tanda yang menunjukkan akan pemahaman 
(agama)nya. 


<^706^> Dari Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami 4k>, beliau berkata, 

( 2 iii :cJlo 3 ( f ^sji 5 * jij i; tM ii' JA 3 £ uf G? 
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"Tatkala saya sedang shalat bersama Rasulullah it, tiba-tiba seorang 
laki-laki dari jamaah 539 bersin, maka saya mengucapkan, 'Yarhamukallah 
(semoga Allah merahmatimu). 1 Ternyata semua jamaah memelototiku. 
Maka saya berkata, 'Celakalah ibuku, mengapa kalian semua meman- 
dangiku? 1 Mereka menepukkan tangan mereka pada paha mereka secara 
serentak. Tatkala saya melihat mereka memintaku diam, (saya jengkel) 
tetapi saya tetap diam 540 . Tatkala Rasulullah it selesai shalat, maka de- 
ngan bapak dan ibuku 541 , saya tidak pernah melihat seorang guru sebe- 
lumnya dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada beliau. 
Demi Allah, beliau tidak menghardikku, tidak memukulku, dan tidak 
memakiku. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya di dalam shalat itu tidak 
patut ada sedikit pun dari percakapan manusia, sesungguhnya shalat 
ini hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan al-Qur'an.' Atau seperti yang 
telah disabdakan oleh Rasulullah. Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, se¬ 
sungguhnya saya baru saja meninggalkan masa jahiliyah, dan Allah 
telah mendatangkan agama Islam, sesungguhnya di antara kami ada 
orang-orang yang mendatangi para dukun. l542 Beliau bersabda, 'Jangan 
mendatangi mereka. 1 Saya berkata, Di antara kami ada orang-orang yang 
melakukan tathayyur?' 543 Beliau bersabda, 'Itu hanyalah sesuatu yang 
mereka dapatkan dalam hati mereka, maka janganlah hal itu sampai 


539 Yakni, jamaah yang sedang shalat. 

540 Karena menuruti perintah mereka. 

541 Maksudnya, aku rela menebus Nabi ?s dengan bapak dan ibuku. 

542 Orang yang mengaku mengetahui apa yang ada dalam hati dan masa depan. 

543 Merasa bemasib sial. 
















menghalangi mereka'." 544 Diriwayatkan oleh Muslim. 

J&sJI dengan tsa bertitik tiga berharakat dhammah, artinya musibah 
dan malapetaka. U artinya beliau tidak menghardikku. 

<^707 Dari al-Irbadh bin Sariyah 4£>, beliau berkata, 

O ° s' ^ .» o 1 £ t 

"Rasulullah Sg pernah menasihati kami dengan suatu nasihat yang 
sangat menyentuh, di mana hati menjadi gemetar, dan berlinanglah air 
mata karenanya...." 

Hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada "Bab Perintah 
Menjaga Sunnah Nabi it ...", 545 dan kami telah menyebutkan bahwa at- 
Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 






[92]. BAB KEWIBAWAAN DAN KETENANGAN 


Allah berfirman. 




"Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang- 
orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang bodoh 
menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan, 
'SflZflm 546 '." (Al-Furqan: 63). 


<^708^> Dari Aisyah #s, beliau berkata, 

& dj d iSy jd is uddd m J^-j ^ 



544 Maka tidak sepatutnya hal itu memalingkan mereka dari tujuan semula, karena hal itu 
tidak memberi manfaat maupun mudarat sedikit pun. 

545 Hadits no. 161. 

546 Yakni, ucapan yang baik yang membuat mereka selamat dari dosa atau ucapan salam 
yang tidak mengandung kebaikan maupun keburukan. 













c fflenialarw ^ kodak/ Kenyan, %enan^ Sc ^VJiAawo 


"Saya tidak pernah melihat Rasulullah M tertawa terbahak-bahak 
sampai terlihat daging yang terdapat pada pangkal langit-langit mulut- 
nya, akan tetapi beliau hanya tersenyum." 

adalah bentuk jamak dari sl*J, yaitu daging yang terdapat pada 
pangkal langit-langit mulut. 


[93]. BAB ANjURAN MENDATANGI SHALAT, MAJELIS ILMU, DAN 
IBADAH-IBADAH LAINNYA DENGAN TENANG DAN WIBAWA 
-••• •••- 


Allah berfirman. 






jJj«i o*j y 

"Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
hal itu timbul dari ketakwaan hati." (Al-Hajj: 32). 

<^709^> Dari Abu Hurairah 4», beliau berkata, Saya mendengar Ra¬ 
sulullah 3p bersabda, 

£3 j&tj Uj^j ^1} U/ls iSl 

.i£t» Uj ui i-XDi 

" Apabila shalat telah dikumandangkan iqamat, maka janganlah 
kalian mendatanginya dengan berlari, tetapi datangilah dengan berjalan, 
dan kalian harus tenang. Shalatlah bersama imam apa yang kalian dapat- 
kan dan sempumakan apa yang tertinggal dari kalian." Muttafaq aiaih. 

Muslim dalam satu riwayatnya menambahkan, 

"Karena sesungguhnya bila salah seorang di antara kalian berang- 
kat menuju shalat, maka dia dianggap berada di dalam shalat." 

<^710^> Dari Ibnu Abbas 

1II5 
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"Bahwa beliau bergerak bersama Nabi Si pada hari Arafah, lalu 
Nabi jH mendengar di belakang beliau bentakan keras, pukulan, dan 
suara unta, maka beliau memberi isyarat dengan cambuk beliau kepada 
mereka dan bersabda, 'Wahai manusia, kalian harus bersikap tenang 
karena kebaikan itu bukan dengan car a tergesa-gesa 1 ." DMwayatkan oleh 

al-Bukhari, sedangkan Muslim hanya meriwayatkan darinya. 

jJl adalah ketaatan, dan pliWl dengan dhad bertitik, sebelumnya ada 
ya" dan hamzah berharakat kasrah adalah tergesa-gesa. 


[94]. BAB MEMULIAKAN TAMU 


Allah berfirman. 




a!) bbb 



"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu 
mengucapkan, 'Salaman', Ibrahim menjawab, 'Salamun orang-orang yang tidak 
dikenal.' 547 Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian 
dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata, 'Silakan kalian makan'.'' (Adz-Dzariyat: 24-27). 


Allah berfirman. 



"Dan kaumnya segera datang kepadanya. Dan sejak dahulu mereka selalu 
melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata, 'Wahai kaumkul Ini- 


547 Kalian adalah orang-orang yang tidak kami kenal. 














lah putri-putri (negeri)ku, 548 mereka lebih suci bagi kalian, maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kalian mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku 
ini. Tidak adakah di antara kalian seorang yang berakal?'" (Hud: 78). 


<^711^> Dari Abu Hurairah 4® bahwa Nabi i§ bersabda, 

4^1 0 Ij <k> s f JAi03 JiG Stji 56" y 
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendak- 
lah memuliakan tamunya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, maka hendaklah menyambung rahimnya. Dan barangsiapa ber¬ 
iman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah mengucapkan yang 
baik atau diam." Muttafaq 'alaih . 549 

^712^ Dari Abu Syuraih Khuwailid bin Amr al-Khuza'i 4®, beliau 
berkata, Saya mendengar Rasulullah M bersabda. 


fej C JSjJU- Uj :\p JSjfc IZJ* j.>^1 0\j jilG & y 

.aJx- A3-W? LaJ Ojj :<jlS 


"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendak- 
nya dia memuliakan tamunya dengan memberikan haknya." Mereka 
bertanya, "Apa haknya, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Sehari 
semalam dan perjamuan tamu selama tiga hari, dan selebihnya adalah 
sedekah atasnya." Muttafaq 'alaih. 


Dalam satu riwayat Muslim, 


f&jj JSj Mill 'sy G :$\J JLijl Ji CA lie pjL oi pp, js§ 'J 
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"Tidak halal seorang Muslim tinggal di tempat saudaranya hingga 
membuatnya berdosa." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
dia membuatnya berdosa?" Beliau menjawab, "Dia tinggal di rumahnya, 
padahal dia tidak memiliki hidangan yang bisa disuguhkan kepadanya." 


548 Nikahilah mereka dan tinggalkan tamu-tamuku. 

549 Telah disebutkan pada hadits no. 319. 









[95]. BAB ANJURAN MEMBERI KABAR GEMBIRA DAN UCAPAN 
SELAMAT KEPADA ORANG YANG MENDAPATKAN KEBAIKAN 


Allah berfirman, 

"Sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hambaKu, (yaitu 
mereka) yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya." (Az-Zumar: 17-18). 

Allah juga berfirman, 

"Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
dariNya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh kesenangan yang kekal di 
dalamnya (At-Taubah: 21). 

Allah && juga berfirman, 

40 

"Dan bergembiralah kalian dengan (memperoleh) surga yang telah dijanji- 
kan kepada kalian." (Fushshilat: 30). 

Allah juga berfirman, 

sfC tif'J ^ 

"Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepada- 
nya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan setelah Ishaq (akan lahir) 
Ya'qub" (Hud: 71). 

Allah juga berfirman, 

"Kemudian para malaikat memanggilnya (Zakaria), ketika dia sedang ber¬ 
diri melakukan shalat di mihrab, 'Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu 
dengan (kelahiran) Yahya'." (Ali Imran: 39). 





















'WUm&e'w c ?CaAa^ &c ''Ucaparv Setamal 
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Dan Allah iM> juga berfirman. 



"(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, 'Wahai Maryam! Sesungguhnya 
Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu (dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dariNya, namanya al-Masih'." 
(Ali Imran: 45). 

Ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak dan dikenal. Dan hadits- 
haditsnya juga sangat banyak sekali, hadits-hadits itu masyhur dalam 
ash-Shahih, di antaranya adalah: 

<^713)s> Dari Abu Ibrahim -ada yang berkata, Abu Muhammad, ada 
juga yang berkata, Abu Mu'awiyah- Abdullah bin Abu Aufa, 




4^3 OOW? 
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"Bahwa Rasulullah M memberikan kabar gembira kepada Khadijah 
#a dengan sebuah istana di surga yang terbuat dari mutiara berongga, 
tidak ada teriakan maupun keletihan di dalamnya." Muttafaq aiaih. 

ii di sini bermakna mutiara berongga, sedangkan \ adalah 
teriakan dan keributan. 


<^714^> Dari Abu Musa al-Asy'ari ^<, 

ali && iii m 4it S’Aj ■■ aiSj; Ilf 

.jf j£ : jii <Uili iij <sS JUi 

(JAJX* ( Jj>0 (4JLC* 

4Ss>-\s>- 

jJLc. oJLL^o <lic- lLSJlIJi tjSjl (j UJ&SfS^ ^4®^" 

*vU\ £Ji 4#b J=C y\ t\$Z <j£Jl m M £>\% :oiiS 

^ icxlJLs ccxJbi pi :cxLo c icuiis 

cii ji jJiifs :_>Hj si jiltJus <5iki iii .jiii 









& ^ J m iii' 4^33 

* " s ? 

<»JiiL 5 j all I JU^" j\Jl (3 <3^3 t '—AaiI (j <*jLo 5 HI ( j3>ll (ji^d 

(j} :Cu1a9 i^ja^tXjj LJjjXj (^1 CbSjS jJj <CX«*!L>j C-ou>-j <4 _^sL 1 ( j^- 

ji :iji5 vdl iiyi 0^! ^ ofc tji -:u-l iy- oil ill }Ji 
<18 jilt Jl^-k-p «iU 4 y & :*£iiS «->Uiil j 4 3li : jUS fljj» 
<1%J .iliu :34s; Jl olii :jUi ljj» :c-isj iifc cbLi 

ill' J343 b Jjiii ji-ii <si|-l si iil 434,3 334443 5 it :dlii 34 i 
(j) :c-Jjji o*>j <j£J\ <3 j^3 sjULS <— 3*31 (3 ^ 

rcJiii 5ldl < 4 j oIj —oU-I (jJu— Ijii* 3 iil IjJ 

J&jpXs> 3 §! £cp\ cJj>3 jp :<iJiii .<jllc. (jUic- :JUS ?ljjb 

3^4453 ji.it :oiii <eLM t i£*S ogb £ lyisj & JtfS 

ajX is J&\ jjg jS.is tSCLJ £ tfil m iil 

^ 34 * 1 , jis .>^1 j4j\ ^ ^u-j 


"Bahwa dia berwudhu di rumahnya, kemudian dia keluar rumah 
dan berkata, 'Sepanjang hariku ini aku harus mengikuti Rasulullah M 
dan selalu bersama beliau.' Dia datang ke masjid dan bertanya tentang 
Nabi M- Mereka menjawab, 'Beliau menuju ke arah sini.' Dia berkata, 
'Maka saya pergi mengikuti jejak beliau dan menanyakan tentang beliau 
hingga beliau masuk ke sumur Aris, maka saya duduk di depan pintu 
hingga Rasulullah M selesai dari hajatnya dan wudhu, kemudian saya 
menghampiri beliau, temyata beliau telah duduk di atas sumur dan ber- 
ada di tengah-tengah bibir sumur. Beliau menyingkap kedua betis beliau 
dan menjulurkan keduanya ke dalam sumur. Saya mengucapkan salam 
kepada beliau kemudian saya kembali dan duduk di depan pintu, saya 
berkata, 'Hari ini saya harus menjadi penjaga pintu untuk Rasulullah $H.' 
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Kemudian datanglah Abu Bakar dan mendorong pintu, maka 
saya bertanya, 'Siapa ini? 1 Dia menjawab, 'Abu Bakar.' Maka saya berkata, 
'Tunggu sebentar.' Kemudian saya pergi dan berkata, 'Wahai Rasulullah, 
itu Abu Bakar minta izin masuk.' Maka beliau menjawab, 'Izinkan dia 
dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga.' Saya kembali 
hingga saya berkata kepada Abu Bakar, 'Masuklah dan Rasulullah M 
memberimu kabar gembira dengan surga.' Maka Abu Bakar masuk 
hingga duduk di samping kanan Nabi si| di tepi sumur dan menjulurkan 
kedua kaki beliau ke dalam sumur, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah M, dan beliau menyingkap kedua betis beliau. 

Kemudian saya kembali dan duduk dan saya telah meninggalkan 
saudaraku yang sedang berwudhu dan akan mengikutiku, maka saya 
berkata, 'Jika Allah menghendaki kebaikan bagi fulan -maksudnya ada- 
lah saudaranya- pasti Dia akan menghadirkannya.' 

Tiba-tiba seseorang menggerakkan pintu, maka saya bertanya, 
'Siapa ini?' Dia menjawab, 'Umar bin al-Khaththab.' Maka saya berkata, 
'Tunggu sebentar.' Kemudian saya mendatangi Rasulullah 0, saya 
mengucapkan salam dan berkata, 'Itu Umar meminta izin masuk.' Maka 
beliau bersabda, 'Izinkan dia masuk dan sampaikan kabar gembira de¬ 
ngan surga.' Saya mendatangi Umar dan berkata, 'Rasulullah mengizin- 
kan dan memberimu kabar gembira dengan surga. 1 Dia lalu masuk dan 
duduk bersama dengan Rasulullah di pinggir sumur dari sisi kiri dan 
beliau juga menjulurkan kedua kaki beliau di dalam sumur. 

Kemudian saya kembali dan duduk. Lalu saya berkata, 'Jika Allah 
menginginkan kebaikan bagi fulan -maksudnya adalah saudaranya- 
pasti Dia mendatangkannya kemari.' Tiba-tiba datang seseorang meng¬ 
gerakkan pintu, maka saya katakan, 'Siapa ini?' Dia menjawab, 'Utsman 
bin Affan.' Maka saya katakan, 'Tunggu sebentar.' Saya mendatangi 
Nabi ip memberitahukannya, maka beliau bersabda, 'Izinkan dia masuk 
dan beri kabar gembira dengan surga beserta fitnah yang akan menimpa- 
nya.' Saya mendatangi Utsman dan berkata, 'Masuklah, dan Rasulullah 
0, menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan surga beserta fitnah 
yang akan menimpamu. 1 Dia lalu masuk dan mendapati tepi sumur 
telah penuh, maka dia duduk menghadap mereka dari sisi lain." 

Sa'id bin al-Musayyib berkata, "Maka saya tafsirkan bahwa itu 
adalah (posisi) kuburan mereka." Muttafaq ‘aiaih. 











Dalam satu riwayat ada tambahan, 

<Q@ ail Xf- o5» 6Usi 5l .ydl 4 % n <il jys, yjilj 
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"Dan Rasulullah M memerintahkanku menjaga pintu." Di dalam- 
nya disebutkan, "Bahwa ketika Utsman diberi kabar gembira itu, dia 
memuji Allah kemudian berkata, 'Hanya Allah-lah tempat meminta 
pertolongan'." 

dengan wawu dibaca fathah dan jim di tasydid, yakni berjalan me- 
nuju. } y, dengan hamzah dibaca fathah, ra" dibaca kasrah, sesudahnya 
ya" bertitik dua bawah di sukun, kemudian sin tak bertitik, adalah isim 
munsharif, tetapi ada juga yang mengatakan ghair munsharif. dengan 
qaf dibaca dhammah dan fa" ditasy did, tembok di sekitar sumur. dlUj JLp 
dengan ra." dibaca kasrah menurut bacaan yang masyhur, namun ada juga 
yang berkata dibaca fathah (dlLv,), yakni tenang. 

Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

j>& * JS j=Z f\ \ZZj <m & 

.Ulil \SZyj US)S jl liiXj .uii tysl 0* j# * iil 
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"Kami pernah duduk di sekeliling Rasulullah H, dan bersama kami 













ada Abu Bakar, Umar, dan beberapa orang sahabat. Lalu Rasulullah it 
pergi dari hadapan kami dan lama tidak kembali kepada kami, maka 
kami khawatir beliau ditimpa musibah tanpa sepengetahuan kami. Kami 
cemas dan langsung berdiri, dan saya adalah orang pertama yang cemas. 
Maka saya keluar mencari Rasulullah it, sehingga saya mendatangi satu 
kebun milik sahabat Anshar dari Bani an-Najjar, saya mengelilinginya 
untuk mencari pintunya, ternyata saya tidak menemukan pintunya. 
Tetapi ada sungai -saluran air- kecil yang masuk ke dalam kebun dari 
sumur yang ada di luarnya. Saya menerobos hingga saya masuk kepada 
Rasulullah it. Maka beliau bersabda, Abu Hurairah?' Saya jawab, 'Benar, 
wahai Rasulullah.' Beliau bertanya, 'Mengapa kamu di sini?' Saya jawab, 
'Anda berada tengah-tengah kami lalu Anda pergi dan lama tidak kem¬ 
bali kepada kami, maka kami khawatir Anda ditimpa musibah tanpa 
sepengetahuan kami, maka kami cemas, dan sayalah orang yang pertama 
cemas, maka saya datang ke kebun ini, dan saya menerobos sebagaimana 
musang menerobos, sementara orang-orang berada di belakang saya. 1 
Maka beliau bersabda, 'Wahai Abu Hurairah.' Beliau memberikan kedua 
sandalnya kepadaku. Lalu beliau bersabda, 'Pergilah dengan membawa 
kedua sandalku ini. Siapa saja yang engkau temui di balik tembok ini 
yang bersaksi dengan yakin sepenuh hati bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah, maka sampaikan kabar gembira kepa- 
danya dengan surga...'." Dan dia menyebutkan hadits secara panjang 

lebar. Diriwayatkan oleh Muslim. 


artinya sungai kecil, maksudnya adalah jjiJl dengan jim ber- 
harakat fathah, yakni saluran air sebagaimana telah ditafsirkan di dalam 
hadits. diriwayatkan dengan ra dan zay Maknanya dengan 

zay adalah mengecilkan badan supaya bisa masuk. 

<^716^> Dari Ibnu Syimasah, beliau berkata, 

4jPl3 <Jsl® ^jl]\ 3*3 
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"Kami menyaksikan Amr bin al-Ash 4® di saat ajal menjemputnya. 
Beliau menangis lama dan menghadapkan wajahnya ke tembok, maka 
putranya berkata, 'Wahai ayahku, bukankah Rasulullah sH pernah mem- 
berikan kabar gembira kepada Anda dengan begird? Bukankah Rasulullah 
M pernah memberikan kabar gembira kepada Anda dengan begird?' Maka 
dia berbalik menghadapkan wajahnya, beliau berkata, 'Sesungguhnya 
bekal paling utama yang kami persiapkan adalah persaksian bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwasanya 
Muhammad adalah Rasulullah. Sesungguhnya aku telah mengalami 
tiga periode kehidupan. (Pertama), aku belum lupa, saat waktu itu tidak 
ada seorang pun yang lebih membenci Rasulullah M daripada aku, dan 
tidak ada yang lebih aku harapkan selain mempunyai kesempatan untuk 
membunuh beliau, sehingga aku bisa membunuh beliau. Seandainya 
aku mati dalam kondisi itu, niscaya aku termasuk penghuni neraka. 
(Kedua), tatkala Allah meletakkan Islam di hatiku, aku mendatangi 
Nabi HI dan mengatakan, 'Ulurkanlah tangan kanan Anda, aku akan 
membai'at Anda. 1 Maka beliau mengulurkan tangan kanan beliau. 
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tetapi aku justru menarik tanganku. Maka beliau bertanya, 'Ada apa de- 
nganmu, wahai Amr? 1 Aku berkata, 'Saya ingin meminta syarat.' Beliau 
menjawab, 'Syarat apa?' Aku menjawab, 'Agar saya diampuni.' Beliau 
bersabda, 'Tidakkah kamu tahu bahwa Islam itu meleburkan apa yang 
ada sebelumnya dan hijrah meleburkan apa yang ada sebelumnya dan 
haji itu juga meleburkan dosa sebelumnya?' Tidak ada seorang pun yang 
lebih aku cintai daripada Rasulullah i§, dan juga tidak ada yang lebih 
agung di mataku selain beliau. Aku tidak mampu menatap beliau de- 
ngan kedua mataku karena sangat memuliakan beliau. Seandainya aku 
diminta menjelaskan sifat-sifat (fisik) beliau, pasti aku tidak akan mampu 
karena aku belum pernah mengarahkan kedua mataku untuk meman- 
dang beliau. Seandainya aku mati dalam kondisi itu, aku berharap ter- 
masuk penghuni surga. Kemudian (ketiga), kami menangani banyak 
urusan, aku tidak tahu bagaimana keadaanku di dalamnya. Jika aku 
mati, maka jangan mengantarkanku dengan ratapan tangis wanita dan 
api. Jika kalian menguburku, maka timbunlah aku dengan tanah sedikit 
demi sedikit, kemudian berdirilah di sekitar kuburanku kira-kira selama 
seekor unta disembelih dan dibagikan dagingnya, hingga aku merasa 
senang dengan keberadaan kalian dan aku menimbang apa yang harus 
aku utarakan kepada (malaikat) utusan Tuhanku'." Dirhvayatkan oleh MusHm. 

Ucapannya, Ijli diriwayatkan dengan syin bertitik dan tanpa titik 
(ijli), yakni, tuangkanlah tanah sedikit demi sedikit. Wallahu a'lam. 


[96]. BAB MELEPAS TEMAN DAN BERWASIAT KEPADANYA SAAT 
BERPISAH DENGANNYA, BAIK UNTUK SAFAR MAUPUN LAINNYA, 
SERTA MENDOAKANNYA DAN MEMOHON AGAR DIDOAKAN 

-••• •—-^ 


Allah && berfirman. 
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"Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demi- 
kian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata), 'Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini untuk kalian, maka janganlah kalian mati kecuali dalam 
keadaan Muslim.' Apakah kalian menjadi saksi saat maut akan menjemput 
Ya'qub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya, 'Apa yang kalian sembah se- 
peninggalku?' Mereka menjawab, 'Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan 
nenek moyangmu, Ibrahim, Isma'il dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa 
dan kami hanya berserah diri patuh kepadaNya'." (Al-Baqarah: 132-133). 

Adapun hadits-haditsnya, antara lain: 

Hadits Zaid bin Arqam -yang telah disebutkan pada "Bab Memu- 
liakan Ahlul Bait (Keluarga) RasulullahiH...", beliau berkata, 

:JlS tjlij JL&Jj Uli i| 

dj iCiJi Qj 4^5 gfe if ju* ^ \sf uli« j:\sji i^f ^ d 

ill IjiU ^13 ^S' <i>' : ^ijl 
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"Pada suatu hari Rasulullah berdiri berkhutbah di tengah-tengah 
kami. Beliau memuji Allah, menyanjung-nyanjungNya, menasihati dan 
memperingatkan kemudian bersabda, 'Amma ba'du, ingatlah wahai ma- 
nusia sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia, tidak lama lagi 
utusan Tuhanku akan datang kepadaku dan aku pasti menyambutnya. 
Aku meninggalkan di tengah-tengah kalian dua perkara yang agung 550 ; 
yang pertama adalah kitab Allah, di dalamnya ada petunjuk dan cahaya, 
maka ambillah kitab Allah dan berpegang teguhlah dengannya. 1 Maka 
beliau menyerukan dan menganjurkan untuk mengikuti kitab Allah. 
Kemudian beliau bersabda, 'Dan keluargaku, aku peringatkan kalian; 
takutlah kepada Allah terhadap keluargaku 1 ." DMwayatkan oleh Muslim. 


550 Jill dengan tsa' dan qafdxfathah, disebut demikian karena nilainya yang besar dan 
agung. 












Hadits ini ielah disebutkan selengkapnya . 551 

<^717^> Dari Abu Sulaiman Malik bin al-Huwairits beliau berkata, 

iib' i'jlc. uub hi g-j <jg.Ai jy.3 xd\ 
.tail ^ UJUS *ul»f Uilil ji vSf 1I&3 C*3 * .ill 

(jLy ‘^4*1 (Jl :JIaS 
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"Kami mendatangi Rasulullah Sg, saat itu kami adalah para pemuda 
yang sebaya, kami tinggal di tempat Rasulullah |g selama dua puluh 
hari. Rasulullah 2g adalah seorang penyayang dan berhati lembut, beliau 
mengira bahwa kami telah rindu kepada keluarga kami, maka beliau 
menanyakan kepada kami tentang keluarga yang kami tinggalkan, maka 
kami menceritakan kepada beliau, akhirnya beliau bersabda, 'Kembali- 
lah kepada keluarga kalian dan tinggallah di tengah-tengah mereka, 
ajarilah mereka dan suruhlah mereka, laksanakan shalat ini di waktu 
ini dan shalat ini di waktu ini. Apabila telah tiba waktu shalat, maka 
hendaknya seseorang di antara kalian mengumandangkan adzan untuk 
kalian dan hendaknya yang mengimami kalian adalah yang tertua di 
antara kalian 1 ." Muttafaq 'alalh. 

Dalam satu riwayat al-Bukhari ada tambahan, 

.jif \s ijlij 

"Dan shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat." 

liiij diriwayatkan dengan huruf fa' dan qaf( li&j), dan diriwayat- 

kanjuga dengan dua qaf( &»j). 

<^718^ Dari Umar bin al-Khaththab beliau berkata, 
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.uSUi \4> & 5? (&k u 


551 Hadits no. 350. 

















"Saya meminta izin kepada Nabi M untuk melakukan umrah, maka 
beliau mengizinkan dan bersabda, 'Wahai saudaraku, jangan melupakan 
kami dalam doamu.' Beliau mengucapkan satu kalimat yang lebih mem- 
bahagiakanku daripada aku memiliki dunia." 

Dalam satu riwayat beliau bersabda. 




"Sertakan kami dalam doamu, wahai saudaraku." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih ." 552 

<^719^> Dari Salim bin Abdulah bin Umar 

3^4 ^ -xfr. si 4 isi jyj Sg st 

3Z\lHj 311} ill *l&3£ H ill jyij 5^ US' 



"Bahwa Abdullah bin Umar berkata kepada seseorang yang 
hendak bepergian jauh (safar), 'Mendekatlah kepadaku hingga aku me- 
lepas kepergianmu sebagaimana Rasulullah M melepas kepergian kami. 1 
Maka dia berkata, 'Aku menitipkanmu kepada Allah: agamamu, ama- 
nahmu, dan penutup amal-amalmu'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits hasan shahib." 


^720^> Dari Abdullah bin Yazid al-Khathmi ash-Shahabi beliau 
berkata, 

°<J=3} in ygl : JvS «, JjL\ 61S1311S1 m iii j :£> 3 
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"Bila Rasulullah i! ingin melepas pasukan, beliau bersabda, 'Aku 
titipkan kepada Allah agama kalian, amanah kalian, dan penutup amal- 

amal kalian'." Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan 
sound shahih. 


552 Demikian beliau berkata. Isyarat kedhaifannya telah disebutkan pada hadits no. 378. 
(Al-Albani). 



















^721 ^ Dari Anas beliau berkata, 
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi HI, lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, say a hendak safar, maka bekalilah aku.' Beliau bersabda, 
'Semoga Allah membekalimu dengan ketakwaan.' Dia berkata, 'Tambah- 
kanlah untukku.' Beliau bersabda, 'Dan semoga Dia mengampuni dosa- 
dosamu.' Dia berkata lagi, 'Tambahkanlah untukku.' Beliau bersabda, 
'Dan semoga Dia memudahkan kebaikan untukmu di mana saja kamu 

berada'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an." 


[97]. BAB I8TIKHARAH DAN MUSYAWARAH 


Allah berfirman. 


"Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu." (Ali Imran: 


159). 

Allah iM> berfirman, 

^ fiA 

"Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka." 
(Asy-Syura: 38). 

Maksudnya, mereka bermusyawarah di antara sesama mereka da¬ 
lam urusan itu. 

<^722^ Dari Jabir 4g>, beliau berkata, 
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"Rasulullah iH mengajarkan kepada kami ber istikharah dalam segala 
urusan sebagaimana (beliau mengajarkan) satu surat dari al-Quran, 553 
beliau bersabda, 'Apabila salah seorang di antara kalian hendak melaku- 
kan satu urusan, maka hendaknya melakukan shalat sunnah dua rakaat 
kemudian berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk 
dengan pengetahuanMu, aku memohon kemampuan dengan KuasaMu, 
dan aku memohon kepadaMu dari karuniaMu yang agung, karena se¬ 
sungguhnya Engkau Kuasa dan aku tidak kuasa, Engkau Maha menge- 
tahui dan aku tidak mengetahui, serta Engkau-lah yang mengetahui 
segala yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa perkara 
ini baik untukku dalam agama, kehidupan, dan akibat perkaraku 1 -atau 
bersabda, 'Dalam urusanku yang segera (dunia) maupun di kemudian 
hari (akhirat)ku'-, maka takdirkanlah dan mudahkanlah perkara itu 
untukku, kemudian berkahilah ia untukku. Namun apabila Engkau 
mengetahui bahwa perkara ini adalah buruk bagiku dalam agama, ke¬ 
hidupan, dan akibat urusanku' -atau beliau bersabda, 'Dalam urusanku 
yang segera (dunia) maupun yang di kemudian hari (akhirat)ku'-, maka 
palingkanlah ia dariku, dan palingkanlah diriku darinya, dan takdir¬ 
kanlah yang baik untukku di manapun ia berada, kemudian jadikanlah 
aku ridha terhadapnya'." 

Jabir berkata, "Dan hendaklah dia menyebutkan hajatnya." Diriwa- 

yatkan oleh al-BukharL 


553 Asalnya tertulis sjjJJis' 11 sebagaimana (beliau mengajarkan) satu surat", dan ini adalah 
riwayat al-Bukhari. Tetapi, redaksi yang disebutkan di sini adalah riwayat lain miliknya 
dalam Kitab at-Tahajjud dan di dalamnya terdapat tambahan di atas. 








[98]. BAB ANjURAN BERANGKAT MENUJU SHALAT ID, MENJENGUK 
ORANG SAKIT, HAJI, BERPERANG, MENDATANGIJENAZAH, DAN 
SEjENISNYA MELALUI SATU JALAN DAN PULANG DARI jALAN LAIN 
UNTUK MEMPERBANYAK TEMPATTEMPAT IBADAH 


<^723^> Dari Jabir beliau berkata, 

.£>\JA\ 



"Bila Nabi M di hari raya, beliau melewati jalan yang berbeda." Di- 

riwayatkan oleh al-Bukhari. 

JjJaJl "beliau melewati jalan yang berbeda", maksudnya beliau 
pergi melalui satu jalan dan pulang lewat jalan lain. 

<^724^> Dari Ibnu Umar 


'Mj iy* J iy? Jj-^3 5' 

yt y? ,J^o 


"Bahwa Rasulullah keluar lewat jalan asy-Syajarah dan masuk 
dari jalan al-Mu'arras. Dan apabila masuk Makkah, beliau masuk lewat 
ats-Tsaniyyah al-Ulya dan keluar dari ats-Tsaniyyah as-Sufla." 554 Muttafaq 

'alalli. 


554 5>Ui adalah pohon rindang yang ada di Dzul Hulaifah, tempat Asma' melahirkan, se- 
dangkan adalah masjid yaitu masjid Dzul Hulaifah. adalah jalan yang 
ada di antara dua gunung. dill ip adalah Hajun dan JUi adalah Syubaikah. 
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[99]. BAB ANJURAN MENDAHULUKAN YANG KANAN DALAM 
SEMUA HAL YANG BERSIFAT MEMULIAKAN 

--• 


Seperti wudhu, mandi, tayamum, memakai pakaian, sandal, sepatu, 
celana, masuk masjid, bersiwak, bercelak mata, memotong kuku, meng- 
gunting kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut, salam selesai 
shalat, makan, minum, berjabat tangan, menyentuh hajar aswad, keluar 
dari wc, memberi dan menerima dan segala perbuatan yang semakna 
dengan itu. Dan disunnahkan mendahulukan yang kiri dalam hal yang 
berlawanan dengan hal-hal di atas, seperti membersihkan ingus, melu- 
dah ke arah kiri, masuk wc, keluar dari masjid, melepas sepatu, sandal, 
celana, baju, membersihkan diri dari kotoran, mengerjakan sesuatu yang 
dianggap kotor, dan sejenisnya. 

Allah &ISs berfirman. 






"Adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kanannya, maka dia 
berkata, Ambillah, bacalah kitabku (ini)'." (Al-Haqqah: 19). 

Dan Allah juga berfirman. 
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"Yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 
golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu." (Al-Waqi'ah: 8-9). 

<^725^> Dari Aisyah beliau berkata, 

Q, jjb, m jil jjij o'? 


"Rasulullah M itu sangat menyukai tayammun 555 dalam segala 
urusannya; dalam bersucinya, dalam bersisimya, dan dalam memakai 
sandalnya." Muttafaq ‘alaih. 


555 Tayammun adalah memulai dengan yang kanan. 












<^726^> Dari Aisyah ^ beliau berkata, 

or uj 5 j^j jiii 11 iii jji 3 djr 

■c4f i* 

"Tangan kanan Rasulullah it adalah untuk bersuci dan makan, 
sedangkan tangan kirinya adalah untuk cebok dan segala yang kotor." 

Hadits shahih, dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan sanad shahih. 

<^727^> Dari Ummu Athiyah ^s>, 

Jl (jl^i : »—-vJoj AlLI jJ—*£• 0^ t3Vs ^l|§ <J^I ijl 

Afo 

"Bahwa Nabi it bersabda kepada mereka (para wanita) dalam hal 
memandikan jenazah putri beliau Zainab 'Mulailah dengan anggota- 
anggota yang kanan dan anggota wudhunya'." Muttafaq 'aiaih. 

<^728^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah it bersabda, 

i4ji j2Ji jM .juiJL foil ys iSij < jaA tjudi ^l^i j&i 1 S 1 

Ui>I} JilS 

"Apabila salah seorang di antara kalian memakai sandal, maka 
hendaknya memulai dengan kaki kanan, dan apabila melepas, hendak- 
nya memulai dengan kaki kiri. Hendaklah kaki kanan menjadi yang 
pertama dikenakan sandal dan yang paling akhir dilepas." Muttafaq 'aiaih. 

<$729k Dari Hafshah 


(Sj-? I-J ojLia gajUjj ^I|/d|3 ( Jjc£ or abI 3j-^3 (ji 


"Bahwa Rasulullah it mempergunakan tangan kanannya untuk 
makan, minum, dan berpakaian, serta mempergunakan yang kiri untuk 

selain hal itu." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. 

^730^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah it bersabda, 

IjlJoli lilj lil 












"Apabila kalian memakai baju atau wudhu, maka mulailah dengan 
anggota-anggota tubuh kalian yang sebelah kanan." Hadlts sh ahih, diriwa- 

yatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad shahih. 

<^731 Dari Anas 

jis p ip J p %-jX i jii j\ m & $ 

.^lill p p 4-01»- jl jtillj -Xj>- 

"Bahwa Rasulullah M mendatangi Mina, lalu mendatangi jamrah 
dan melemparnya, kemudian mendatangi rumahnya di Mina dan me- 
nyembelih, kemudian berkata kepada tukang cukur, ’Ambillah. 1 Sambil 
menunjuk kepada sisi kepala yang kanan, kemudian sebelah kiri, kemu- 
dian beliau memberikan rambutnya kepada orang-orang." Nuttafaq 'aiaih. 

Dalam satu riwayat, 

111 Ico p aJLZi Jijll ill 

: jus J4 ji %\i p t j\sj oii^ii uk 

■ijxilUl (j\j : J\_5_9 t4^Jls 111 oUa£-lS 

"Tatkala beliau melempar jumrah, menyembelih nusuknya, 556 dan 
bercukur, beliau menyodorkan kepala yang sebelah kanan kepada tukang 
cukur, sehingga dia mencukurnya, kemudian beliau memanggil Abu 
Thalhah al-Anshari 4^>, lalu beliau memberikan rambut itu kepadanya, 
kemudian beliau menyerahkan kepala sebelah kirinya dan bersabda, 
'Cukurlah. 1 Maka dia mencukurnya kemudian beliau memberikan kepada 
Abu Thalhah sambil bersabda, 'Bagikanlah kepada orang-orang'." 

ctGJIJSd 


Hewan hadyu yang beliau giring dari Madinah pada waktu haji. 



























[100]. BAB MEMBACA BASMALAH KETIKA MULAI DAN 
HAMDALAH SETELAH USAI 


<^732^> Dari Umar bin Abu Salamah t&s, beliau berkata, Rasulullah 
M bersabda kepadaku, 

.dn: iL? Jj idULL Jj ju, 

"Sebutlah Nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu, dan 
makanlah yang terdekat denganmu." Muttafeq 'alaih. 

<^733^ Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah 5®| bersabda, 

4jjl 


"Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka hendaknya 
menyebut Nama Allah &£, jika dia lupa menyebut Nama Allah di 
awal makannya, maka hendaklah mengucapkan, 'Dengan menyebut 
Nama Allah pada awalnya dan pada akhirnya 1 ." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 

<^734^> Dari Jabir beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah M 
bersabda. 


OUaliJi j\J j ! s~j lie- 0 $> 4*1 'M 













He- && Hll jjl ji-S Ijlj tftliLc- ^4a) cJLJ» ^ 

: j\J «*U& He. &$ Al J'L: j3 1 S 13 coHHl j^jlf :<JU£SJ1 j\s 

.aliHlj dHHI 


" Apabila seseorang masuk rumahnya lalu dia menyebut Nama Allah 
&$ ( Bismillah ) pada waktu masuk dan pada waktu makannya, maka setan 
berkata kepada teman-temannya, 'Tidak ada tempat bermalam dan ma- 
kan malam bagi kalian.' Apabila dia masuk dan tidak menyebut Nama 
Allah tIS pada waktu masuknya itu, maka setan berkata, 'Kalian men- 
dapatkan tempat bermalam.' Dan apabila dia tidak menyebut Nama Allah 
pada waktu makan, maka setan berkata, 'Kalian mendapatkan tempat 
bermalam dan makan malam'." Dtrtwayatkan olehMuslim. 


<^735^> Dari Hudzaifah beliau berkata, 

m fo; ji- uid p ‘Uiis m ~ i$j & 

cH&jJ tp Jo Iplo AojU>- OftloxS (Ijolii? Spa Aju» lopao- Voto Jo 9 

Jb Ultf p tUHo H jpp idi t pUil! j UH pkd 

ij\ plaiHl jllp jl)I <j) :|§t Hil Jj-H) JVli ‘?jH> j^-\I 

Ijp ftlpj ‘V&Ho o jP\S tip AojVpl »^P * Ip Hlj tHic- £11$ <uil 

tU-gjH ^ <_£jo Ci. o) ‘®Ho <_£ jJp 4 ®H^ ^ jP-ls t^o jppc-^l 


"Apabila kami menghadiri jamuan makan bersama Rasulullah M, 
kami tidak meletakkan tangan kami pada makanan sebelum Rasulullah 
iS meletakkan tangannya. Pernah suatu kali, kami menghadiri makanan 
bersama beliau, tiba-tiba datanglah seorang anak perempuan seolah-olah 
dia itu didorong, dia langsung meletakkan tangannya pada makanan, 
maka Rasulullah M memegang tangannya, kemudian datanglah seorang 
badui seakan-akan dia didorong, maka beliau langsung memegang ta¬ 
ngannya, kemudian Rasulullah if bersabda, 'Sesungguhnya setan itu 
mencari kehalalan makanan manakala tidak disebut Nama Allah atasnya. 









sesungguhnya setan itu telah datang dengan membawa anak perempuan 
ini sebagai alat untuk mendapatkan halalnya makanan, maka aku pegang 
tangannya, kemudian dia datang dengan membawa orang badui ini se¬ 
bagai alat untuk mencari halalnya makanan, maka aku pegang tangan¬ 
nya. Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, sesungguhnya tangan 
setan itu ada di genggamanku bersama dengan tangan kedua orang ini.' 
Kemudian beliau menyebut Nama Allah dan makan." Dirhvayatkan oleh 
Muslim. 


<^736^> Dari Umayyah bin Makhsyi ash-Shahabi beliau berkata, 

\ uas p p j4-33 jpj 

,^111 ^ JI 4^1 cii ^4Vila 

i\&L\ i>i p i2S ^ 61^1 J'3 u 


"Ketika Rasulullah 2H sedang duduk, ada seorang laki-laki yang 
sedang makan, dia tidak menyebut Nama Allah hingga tidak ada yang 
tersisa dari makanannya kecuali satu suapan. Tatkala dia mengangkat- 
nya ke mulutnya, dia berkata, 'Dengan Nama Allah pada awal dan akhir- 
nya.' Maka Nabi M tertawa kemudian bersabda, 'Setan terus makan 
bersamanya, namun ketika dia menyebut Nama Allah, setan langsung 
memuntahkan apa yang ada dalam perutnya'." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud 
dan an-Nasa i . 557 


<^737^> Dari Aisyah &>, beliau berkata, 

qa ajLv ij, lilSii? ^ U ills aIi! J<j^" 


"Rasulullah M pemah makan suatu makanan bersama enam orang 
sahabat beliau. Tiba-tiba datanglah seorang badui, lalu dia memakan 
makanan itu dengan dua suapan, maka Rasulullah 3®t bersabda, 'Sean- 
dainya dia menyebut Nama Allah, niscaya makanan itu cukup untuk 

kalian'." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an shahih." 


557 Saya berkata, Sanadnya. dhaif, di dalamnya ada al-Mutsanna bin Abdurrahman al-Khuza’i, 
dia tidak dikenal seperti yang dikatakan oleh Ibnu al-Madini. (Al-Albani). 


















%'uLak/ c if&aleA' Iflenceia/ IfUdzanaw 


<^738^> Dari Abu Umamah 4s>, 

$L ij C ££ gif ll£ it nil ju u5i;U £ ISJ 68"•* ^ $ 

>0^ 5 S 0 ^ 0 > r 

.UJj 4JL& tj ‘^J-* JJ 

"Bahwa apabila Nabi 3H mengangkat hidangan beliau (selesai 
makan), beliau membaca, 'Segala puji bagi Allah dengan pujian yang 
banyak, baik, dan diberkahi, Dia tidak dicukupi, tidak ditinggalkan dan 
selalu dibutuhkan, wahai Tuhan kami'." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

<^739^> Dari Mu'adz bin Anas 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 

: jUS UU£ jfl ji 

; • o ' ^ a \ ' A ^ vi- 

pJuU Lo 4J j-B£- 46j3 

"Barangsiapa makan satu makanan kemudian berdoa, 'Segala puji 
bagi Allah yang telah memberiku makanan ini dan telah menganuge- 
rahkannya kepadaku tanpa day a dan kekuatan dariku, 1 maka diampuni 
untuknya dosa-dosanya yang telah lalu." Dirhvayatkan oleh Abu Dawnd, beliau 
berkata, "Hadits has an.” 


[101]. BAB TIDAK BOLEHNYA MENCELA MAKANAN DAN 
DIANjURKANNYA MEMUjl MAKANAN 


<^740^> Dari Abu Hurairah 4$>, beliau berkata, 

.4§Siib/ oi J 




"Rasulullah |§ tidak pernah mencela makanan sekali pun. Apabila 
beliau menyukainya, beliau memakannya, dan apabila beliau tidak me- 
nyukainya, beliau meninggalkannya." Muttafaq aiaih. 

^741 ^ Dari Jabir 4&>, 

kii tji. &UP U &>f jU H of 











S&paAila/ ^lundanf IfYlaAcuv 



£ o > o so < o 

.jam y&\ ^ t jm py 


r* 


• Jj-%3 


"Bahwa Nabi si pernah meminta lauk 558 kepada keluarganya, me- 
reka menjawab, 'Kami hanya memiliki cuka.' Beliau lalu memintanya 
dan makan (berkuah cuka), seraya bersabda, 'Sebaik-baik lauk adalah 
cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka 1 ." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


[102]. BAB UCAPAN ORANG YANG BERPUASA APABILA DIUNDANG 
DAN DIA MEMILIH TETAP BERPUASA 


<^742^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah 3g| bersabda, 
IjJajLa ij\j tJAaJiS Uj>LA <jls ^J==sjS-\ li) 


"Apabila salah seorang di antara kalian diundang, maka hendaklah 
dia datang. Jika dia sedang berpuasa, maka hendaknya dia mendoakan, 
dan jika dia tidak sedang berpuasa, maka hendaknya dia makan." Dirhva- 

yatkan oleh Muslim. 

Para ulama berkata, "Makna adalah (maka hendaknya dia 
mendoakan), sedangkan makna ( tALxii adalah js'dii (maka hendaknya dia 
makan)." 





-3S* 


[103]. BAB APA YANG DIUCAPKAN OLEH ORANG YANG 
DIUNDANG MAKAN LALU DIIKUTI OLEH ORANG LAIN 


<^743^> Dari Abu Mas'ud al-Badri beliau berkata, 

^AA ills a! ^UiaJ iij§ 

6ST J*: jvs «^5 ciA oij <2 it aJ-s, $ .t-^s to 5} jvs 


558 fit adalah kata tunggal seperti yaitu lauk, baik bentuknya cair atau padat 














I'flemaAcm/ c }flaAunmv yanq/ ^&ideAat/ 



A\ u & 

"Seseorang telah mengundang Nabi 3® untuk jamuan makan yang 
dia siapkan untuk lima orang, lalu mereka diikuti oleh seseorang. Tatkala 
orang tadi sampai di pintu, Nabi 3 ® berkata, 'Sesungguhnya orang ini 
mengikuti kami, jika kamu menghendaki, kamu bisa mengizinkannya, 
dan jika kamu menghendaki, maka dia pulang. 1 Tuan rumah berkata, 
'Saya mengizinkannya, wahai Rasulullah'." Muttafaq 'alaih. 


[104]. BAB MEMAKAN YANG TERDEKAT, MENASIHATI DAN 
MENDIDIK ORANG YANG BURUK (CARA) MAKANNYA 

--• •*-- 


<^744^> Dari Umar bin Abu Salamah e&s, beliau berkata, 

4 jvS5 oiiiJ \ J, JJJ.; tjji M jill J 3 O 3 

. 2 CX, \lf ‘(.yi c -M, ill J3O3 


"Dulu ketika saya masih anak-anak dalam asuhan Rasulullah |§, 559 
pernah (pada saat makan) tanganku menjelajah semua bagian nampan. 
Maka Rasulullah 3® menegurku, 'Nak, bacalah basmalah, makanlah de- 
ngan tangan kananmu, dan makanlah apa yang terdekat denganmu'." 

Muttafaq 'alaih. 


JLk; dengan tha" dibaca kasrah dan sesudahnya adalah ya bertitik 
dua bawah, maknanya adalah bergerak dan menjulur ke sisi-sisi nampan. 

<^745^> Dari Salamah bin al-Akwa 1 4^>, 


.ZLsJ 'j : jli $ : jUS m % jSl ^*4-3 o' 

jj 14^3 ui cjgjl -jl U : jis 


"Bahwa seseorang makan di hadapan Rasulullah M dengan tangan 
kirinya, maka beliau bersabda, 'Makanlah dengan tangan kananmu.' Dia 


559 ^J\ dengan ha' tak bertitik dikasrah dan bisa juga fathah yakni asuhan Rasu¬ 

lullah Mj- 




















menjawab, 'Saya tidak bisa.' Beliau bersabda, 'Semoga kamu tidak bisa.' 
Tidak ada yang menghalanginya (menggunakan tangan kanannya) se- 
lain kesombongan." Salamah berkata, "Akhirnya dia benar-benar tidak 
bisa mengangkat tangan kanannya ke mulutnya." Dfatwayatkan oleh Muslim. 


[105]. BAB LARANGAN MENGAMBIL DUA BUTIR KURMA 
ATAU SEJENISNYA APABILA MAKAN BERSAMA-SAMA 
KECUALI DENGAN IZIN TEMAN-TEMANNYA 


<^746^> Dari Jabalah bin Suhaim, beliau berkata. 

Ho (jtjoy4jL*i j»lc- 

'll :4& P ™t$y&\ 31 $ a£,U$ ^ .jit ^3 

.;iii jijii ojkj of 


"Dulu kami mengalami musim paceklik bersama Abdullah bin az- 
Zubair, lalu kami diberi rizki kurma. Abdullah bin Umar melewati 
kami saat kami sedang makan, maka beliau berkata, 'Janganlah kalian 
makan dua butir (kurma) sekaligus, karena sesungguhnya Nabi M me- 
larang memakan dua butir (kurma) sekaligus.' Kemudian dia berkata, 
'Kecuali orang itu minta izin kepada saudaranya'." Muttafaq 'alaih. 


[106]. BAB APA YANG HENDAKNYA DIUCAPKAN DAN DILAKUKAN 
OLEH ORANG YANG MAKAN TETAPI TIDAK MERASA KENYANG 


<^747^> Dari Wahsyi bin Harb 

: jxi ij jfts i\ <.i)i SjLj c xp M yiki? of 


560 Dalam sebagian naskah induk tertulis lihat Path al-Bari , 9/570. 








•fLS Sijd <Jit p \jp>j Jc ijipdS :J\I .p :lj)iS < jjsp 


"Bahwa para sahabat Nabi M berkata, 'Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya kami makan, tetapi tidak merasa kenyang. 1 Beliau menjawab, 
'Barangkali kalian makan sendiri-sendiri.' Mereka menjawab, 'Benar.' 
Beliau bersabda, 'Berkumpullah kalian pada makanan kalian dan sebut- 
lah Nama Allah, niscaya makanan itu diberkahi untuk kalian'." Dirtwayat- 

kan oleh Abu Dawud. 


[107]. BAB PERINTAH MEMULAI MAKAN DARI PINGGIR FIRING 
DAN LARANGAN MEMULAI MAKAN DARI TENGAH FIRING 


Dalam bab ini ada sabda Rasulullah M, 

''Dan makanlah dari apa yang paling dekat denganmu." Muttafaq 

'alaih, sebagaimana yang telah disebutkan. 

<^748^> Dari Ibnu Abbas dari Nabi sH, beliau bersabda, 

.4^3 p ijkis ij pu p ijto cpufijt iij Sjz i§yt 

"Keberkahan itu turun di tengah-tengah makanan, maka makanlah 
dari pinggimya dan janganlah makan dari tengahnya." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih.” 

<^749^> Dari Abdullah bin Busr 4&, beliau berkata, 

(JIaj AjLs^aS jllf 

lii \jjS ids xgz lylsiu .v*rf sj p p; aidsji <ak g! jsjji 
pii ail 5] :3l Jll jp jUS flliit jji U jus .H Jill jp 
y? ijif : 3 i Jst jp jis p dSdc ijp p ad/ isp 
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"Nabi M mempunyai nampan besar yang disebut al-Gharra' 561 yang 
diangkut oleh empat orang laki-laki. Tatkala masuk waktu dhuha dan 
mereka selesai Shalat Dhuha, maka dihadirkanlah nampan tersebut yang 
di dalamnya penuh dengan makanan tsarid, maka para sahabat berkeru- 
mun di sekeliling bejana itu. Tatkala mereka telah banyak, Rasulullah M 
berlutut 562 , maka seorang badui bertanya, 'Duduk model apa ini?' 563 Maka 
Rasulullah M menjawab, 'Sesungguhnya Allah menjadikanku seorang 
hamba yang mulia dan tidak menjadikanku seorang yang sombong dan 
pembangkang.' 564 Kemudian Rasulullah M bersabda, 'Makanlah dari 
pinggir-pinggirnya dan biarkanlah dulu bagian yang paling atasnya, 

niscaya ia akan diberkahi'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyld. 

dengan dzal dikasrah dan boleh juga didhammah (t&jjl), yaitu 
bagian yang paling atasnya. 



[108]. BAB MAKRUHNYA MAKAN SAMBIL DUDUK BERSANDAR 

-••• •••- 

<^750^> Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah beliau berkata, 
Rasulullah M bersabda. 



"Aku tidak akan makan dengan bersandar." Diriwayatkan oleh al-Bu- 

khari. 

Al-Khaththabi berkata, di sini adalah duduk bersandar pada 

alas duduk empuk yang ada di bawahnya." Beliau berkata, "Maksud 
beliau, beliau tidak duduk di atas alas empuk atau bantal-bantal, seba- 
gaimana yang diperbuat oleh orang yang ingin memperbanyak makan, 

561 Disebut al-Gharra' (yang putih) karena ia putih oleh daging dan lemak, atau karena ia 
putih oleh gandumnya atau putih oleh susu. 

562 Duduk menekuk dua lututnya, lalu duduk di atas dua punggung telapak kakinya. 

563 Duduk Anda ini model apa? 

564 Yang menyimpang dari jalan yang benar, yang melanggar dengan menolak kebenaran 
padahal mengetahui. 










tetapi beliau duduk di atas satu kaki sedang kaki yang lain ditegakkan, 
tidak duduk dengan mantap, dan beliau makan secukupnya." Ini adalah 
ucapan al-Khaththabi, sedangkan selain al-Khaththabi mengisyaratkan 
bahwa adalah duduk miring atau condong pada lambungnya. 

Wallahu a'lam. 


<^751 Dari Anas beliau berkata, 

o 



js t \^ii UJU. m &\ 



"Saya melihat Rasulullah M duduk dengan bentuk iq'a' sambil 
makan kurma." IHriwayatkan oleh Mu slim . 

Duduk iq'a' yaitu meletakkan pantat di atas tanah dan menegakkan 
kedua betisnya. 


[109]. BAB ANJURAN MAKAN DENGAN TIGAJARI, 
ANJURAN MENJILATIJARI-JEMARI, MAKRUHNYA MENGUSAPNYA 
SEBELUM MENJILATINYA, DAN ANJURAN MENJILATI FIRING, 
MENGAMBIL MAKANAN YANG TEItyATUH DAN MEMAKANNYA, 
SERTA MENGUSAPKAN TANGAN SETELAH ITU PADA LENGAN, 

KAKI DAN LAINNYA 


<^752^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Rasulullah 3H bersabda. 


"Apabila salah seorang di antara kalian selesai makan, maka jangan- 
lah dia mengelap jari-jarinya hingga dia menjilatinya atau menjilatkan- 

nya." Muttafaq ' alaih. 


^753^ Dari Ka'ab bin Malik <&>, beliau berkata. 



"Saya melihat Rasulullah s|| makan dengan tiga jari. Apabila beliau 
telah selesai, beliau menjilatinya." Diifwayatkan oleh Muslim. 


















^754# Dari Jabir 

S' S “i fi=4; j'Jj ciiiJj'j gU'il ^ >1 si &\ sy $ 

"Bahwa Rasulullah M memerintahkan menjilati jemari dan piling, 
dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian tidak mengetahui di bagian 
manakah keberkahan itu ada pada makanan kalian'." DMwayatkan oleh 
Muslim. 

<^755^> Dari Jabir 4^>, bahwa Rasulullah M bersabda. 

Si j Uij y* ^ri cJ«ij IS} 

ys*- oJo Sj t(jl .11] l^C-Jo 


"Apabila suapan salah seorang di antara kalian jatuh, maka hendak- 
nya dia mengambilnya dan membuang kotoran yang menempel padanya, 
kemudian memakannya dan jangan membiarkannya untuk setan, dan 
janganlah mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga dia menjilati 
jari-jemarinya, karena sesungguhnya dia tidak mengetahui di bagian 
manakah keberkahan itu ada pada makanannya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^756^> Dari Jabir bahwa Rasulullah M bersabda, 

iie- ji .jib, ^ S si '$ iic. jS* ou^iii 5j 

^ Ua A-liJ CuiaJLu ISI3 

cj! $ ^ ^ *fcuU>f Jill y ISJ. Sfj 


"Sesungguhnya setan itu mendatangi salah seorang di antara kalian 
dalam segala urusannya, sampai ia mendatanginya di waktu makannya. 
Apabila suapan salah seorang di antara kalian jatuh, maka hendaknya 
dia mengambilnya dan membuang kotoran yang menempel padanya 
kemudian memakannya dan tidak membiarkannya untuk setan. Apabila 
telah selesai, maka hendaklah dia menjilati jarinya, karena sesungguh¬ 
nya dia tidak mengetahui di bagian manakah keberkahan itu ada pada 
makanannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 












<^757^> Dari Anas beliau berkata, 

f-loS,.. lij tjlsj AjoU^jI j 3*J tUalais IS} “til Ajkil O^" 

^ o ^ 0 ^ 

ispij pij^ijj sfj ti^Uj jiJj liU-idi 

.a5^\J1 M '<S^J tAjuaijl C-A-*0 (jl 


"Apabila Rasulullah Si makan suatu makanan, beliau menjilati 
jarinya tiga kali, dan beliau bersabda, 'Apabila suapan salah seorang di 
antara kalian terjatuh, maka hendaknya dia mengambilnya dan mem- 
buang kotoran yang ada padanya dan tidak membiarkannya untuk 
setan.' Dan beliau memerintahkan agar kami mengusap-usap piring 
dengan tangan lalu menjilatnya, beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian 
tidak mengetahui di bagian manakah keberkahan itu ada pada makan an- 

mu'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


Dari Sa'id bin al-Harits, 


m ^ ^ ^ d ju z\ 

u&i -l; jyu & j4=u p as dtos -yi »ueji iui jl ii -y 


"Bahwa dia bertanya kepada Jabir ■#> tentang wudhu karena makan 
sesuatu yang disentuh oleh api, maka dia menjawab, 'Tidak wajib, kami 
pada zaman Nabi it tidak mendapatkan makanan seperti itu kecuali 
hanya sedikit. Dan apabila kami mendapatkannya, kami tidak memiliki 
sapu tangan melainkan telapak tangan, lengan dan kaki kami, kemudian 
kami shalat dan tidak wudhu lagi'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 



[110]. BAB MEMPERBANYAK TANGAN DI ATAS MAKANAN 


<^759^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

jr gg#i fit 














"Makanan dua orang cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga 
orang cukup untuk empat orang." Muttafaq ’alaih. 

<^760^> Dari Jabir 4b, beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah 3§ 
bersabda. 


i fUkj fut 




"Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan dua orang 
cukup untuk empat orang, dan makanan empat orang cukup untuk 
delapan orang." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[111]. BAB ADAB MINUM, ANJURAN BERNAFAS Dl LUAR BEJANA 
SEBANYAK TIGA KALI, MAKRUH BERNAFAS DAUM BEJANA, 
DAN ANJURAN MENGGILIR BEJANA KE SAMPING KANAN DAN 
TERUS KE KANAN DARI ORANG YANG PERTAMA MINUM 


<^761^ Dari Anas 4b, 

ujI^ iHl 4Ail 

"Bahwa Rasulullah 5H bernafas sebanyak tiga kali ketika minum." 

Muttafaq 'alaih. 

Maksudnya, bernafas di luar bejana. 

<^762^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Rasulullah 3ft bersabda, 

IjjJ-JoI ( j£=Jj t^ 

0 > 0 < ^ 0 > iC I 10 > < ° 0^0 ' 

"Janganlah kalian minum sekaligus seperti minumnya unta, tetapi 
minumlah dua kali dan tiga kali. Sebutlah Nama Allah jika kalian minum, 
dan pujilah Allah jika kalian mengangkat gelas (dari mulut kalian)." 

Dirfwayatkan oleh at-Tirmldzi, dan beliau berkata, "Hadlts hasan .” 565 


565 Saya katakan, Sanadnya dhaif, sebagaimana dalam Takhrij al-Misykah, no. 4278. (Al- 







s4njit/ui4v c ffiewiaftis/ di> c t£,iiqa/ c ^iejana/ 



<^763^> Dari Abu Qatadah 4&, 



^jaJoo 



"Bahwa Nabi M melarang bernafas di dalam tempat minum." Mat- 

fafaq ' alaih . 

Maksudnya, bernafas di dalam gelas (pada saat minum). 

<^764^> Dari Anas 

$ 3 CLl'&cQ* 4 m ^ &*> $ 

p ‘V‘4§S>_ 


"Bahwa Rasulullah Si diberi susu yang telah dicampur dengan air, 
dan di sebelah kanan beliau ada orang badui, sedangkan di sebelah kiri 
beliau ada Abu Bakar 4$, maka beliau minum kemudian memberikannya 
kepada orang badui seraya bersabda, 'Yang kanan terus yang kanan'." 

Muttafaq 'alaih. 


444 , yakni dicampur. 

<^765^> Dari Sahl bin Sa'ad 4s>, 


4^112.1 jjlla °y£-j ajIJ VU' 4ji>' Sr*j O' 

J3}f ^ uA'j ^ 6^' O' 4 dM JUS 



"Bahwa Rasulullah Si diberi minuman, maka beliau pun meminum 
sebagiannya. Di sebelah kanan beliau ada seorang anak kecil sedangkan 
di sebelah kiri beliau ada orang-orang tua, lalu beliau berkata kepada 
anak kecil tadi, 'Apakah engkau mengizinkanku memberikan minum 
kepada mereka (terlebih dahulu)?' Maka anak kecil itu menjawab, 'Tidak, 
demi Allah, wahai Rasulullah, saya tidak akan mendahulukan siapa pun 
dalam mendapat bagian saya dari Anda.' Maka Rasulullah Si meletak- 
kan minuman itu di tangannya." Muttafaq alaih . 566 


Albani). 

566 Hadits ini disebutkan di no. 574 beserta komentamya, silakan merujuk ke sana, karena 
itu penting. 






Anak ini adalah Ibnu Abbas qg& 


[112]. BAB MAKRUHNYA MINUM DARI MULUT KANTUNG AIR 
DAN SEJENISNYA, SERTA PENJEUSAN BAHWA HAL ITU ADALAH 

MAKRUH BUKAN HARAM 


<^766^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4&>, beliau berkata, 

A.1* Zj A+k\j if >1 k=i 0? ^ i&il je. m ill 


"Rasulullah 3|t melarang memecah kantong air dari kulit." Yaitu 
memecah mulutnya dan minum darinya." Muttafaq 'alaih. 

<^767^> Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata. 



"Rasulullah M melarang minum dari mulut kantong air atau geriba." 

Muttafaq 'alaih. 

^768^ Dari Ummu Tsabit Kabsyah binti Tsabit, saudara perempuan 
Hassan bin Tsabit beliau berkata. 




H Ajbl 


"Rasulullah 3|§ masuk menemuiku lalu beliau meminum dari mulut 


geriba yang tergantung sambil berdiri. Maka aku berdiri menuju mulut 
geriba lalu aku memotongnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau ber¬ 


kata, "Hadits hasan shahih." 


Beliau memotongnya adalah untuk menjaga bekas mulut Rasulullah 
sit dan mengambil berkahnya, serta menjaganya agar tidak terhinakan. 
Hadits ini menunjukkan dibolehkannya (minum dari mulut kantong air), 
sedangkan dua hadits sebelumnya menjelaskan cara yang paling utama 
dan sempuma. Wallahu a'lam. 









[113]. BAB MAKRUH MENIUP MINUMAN 


<^769^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 

: jlii <j \j*\j\ I:J L-j Jlil <j ^ lH <I)^ 

.(jXj °j& lij £\XaJI : jls y* l£jj\ ^ ti} : .I4I_yt>f 

"Bahwa Nabi iH melarang meniup minuman, maka seseorang ber- 
tanya, 'Saya melihat kotoran ada di dalam bejana.' Beliau menjawab, 
'Tuangkanlah.' Dia berkata, 'Hausku belum hilang hanya dengan satu 
nafas.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu, jauhkan gelas dari mulutmu 1 ." 

Dirhvayatkan olch at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an shahih." 

<^770^> Dari Ibnu Abbas 

.4^3 jl ( 3 , 

"Bahwa Nabi M melarang bernafas dalam bejana atau meniup di 

dalamnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits liasan shahih." 


[114]. BAB BOLEHNYA MINUM SAMBIL BERDIRI, DAN 
PENJEUSAN BAHWA YANG PALING SEMPURNA DAN UTAMA 
ADALAH MINUM SAMBIL DUDUK 


Dalam bab ini ada hadits Kabsyah sebelumnya. 
<^771 ^ Dari Ibnu Abbas c&s, beliau berkata. 




"Saya memberi minum Nabi M dari air zamzam, maka beliau minum 
sambil berdiri." Muttafaq 'alaih. 













<^772^> Dari an-Nazzal bin Sabrah beliau berkata, 

YS Jiii iH (Jj-^ O- 0 V 3 cli ‘Dll vDU ^ <Jl 

.cjtf Qp^Yj 

"Ali 4® mendatangi pintu Rahbah 567 lalu minum sambil berdiri, 
lalu berkata, 'Sesungguhnya saya pernah melihat Rasulullah M melaku- 
kannya sebagaimana kalian melihatku melakukannya'." Dirhvayatkan oleh 

al-Bukhari. 

<^773^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

0 

$ \ ^ f 0 1 ^ ^ 0 Y. ^ o-f > fl ‘ 1 to 0 ^ ^ ^ s'" 

l -r > (_P ^ ^ ID 

"Kami pada masa Rasulullah pernah makan sambil berjalan dan 
minum sambil berdiri." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
has an shahih." 

<^774^> Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, beliau 
berkata, 

.Dpllj Dll Djia |§ ill p\j 

"Saya melihat Rasulullah it minum sambil berdiri dan sambil du- 

duk." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, “Hadits hasan shahih." 

<^775^> Dari Anas 4^>, dari Nabi it, 

jit iiii :ju ?Jsr^jvS ^ UJii :;SUi Jv5 .&IS jijjl ojiS 5? J5l 


"Bahwa beliau melarang seorang laki-laki minum sambil berdiri. 
Qatadah berkata, 'Kami bertanya kepada Anas, 'Kalau makan?' Dia men- 
jawab, 'Itu lebih buruk -atau lebih jelek lagi-'." Diriwayatkan oleh Muslim. 
Dan dalam satu riwayat mllikny a disebutkan bahwa Nabi i melarang minum sambil 


berdiri. 


<^776^> Dari Abu Hurairah 4s>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

° 0 " 0 \' "* 0 ^ “C \ ^ s-\~ 0 t 0 9 ' \ 

^Lo-)l3 | 9 » - i . D_>- 1 ^ 


567 Halaman masjid Kufah. 



















"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian minum sambil 
berdiri. Barangsiapa lupa, maka hendaklah dia memuntahkannya." 568 

Diriwayatkan oleh Muslim. 



[115]. BAB DI8UNNAHKANNYA ORANG YANG MELAYANI MINUM 
SEKELOMPOK ORANG UNTUK MINUM PALING AKHIR 

^-••• 


<^777^> Dari Abu Hurairah &>, dari Nabi beliau bersabda. 


"Pemberi minum orang banyak adalah orang yang paling akhir 
minumnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, ''Hadits hasan 
shahih .'' 569 


[116]. BAB BOLEHNYA MINUM DARI SEMUA BEJANA YANG SUCI 
SELAIN EMAS DAN PERAK, BOLEHNYA MINUM DARI SUNGAI DAN 
LAINNYA LANGSUNG DENGAN MULUT TANPA MENGGUNAKAN 
BEJANA MAUPUN TANGAN, HARAMNYA MENGGUNAKAN BEJANA 
EMAS DAN PERAK UNTUK KEPERLUAN MINUM, MAKAN, BERSUCI, 
DAN PENGGUNAAN LAINNYA 


<^778^> Dari Anas beliau berkata, 

sit J \jZij qZ Jljiai CZjS pUS sSUM C/jZa 

JaJLo (jl y* L_-w^a 


568 Silakan merujuk as-Silsilah ash-Shahihah, no. 175; dan as-Silsilah adh-Dha’ifah, no. 931, 
untuk mengetahui penjelasan lebih jauh tentang hadits ini. (Al-Albani). 

569 Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kisah kesiangan mereka melaksanakan Shalat 
Shubuh ketika mereka safar, 2/138-140. (Al-Albani). 














oUUi: jvs 



"Tibalah waktu shalat, maka orang yang rumahnya dekat segera 
pergi ke keluarganya dan tinggallah sekelompok orang, maka Rasulullah 
M diberi bejana dari batu, bejana itu berukuran kecil sehingga tidak cukup 
bagi Rasulullah it untuk membentangkan telapak tangannya, maka se- 
luruh kaum berwudhu. Mereka bertanya, 'Berapa jumlah kalian?' Anas 
menjawab, 'Delapan puluh Orang lebih'." Muttafaq alalh, Ini adalah riwayat 

al-Bukhari. 


Dan dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim, 

^ £ 

.4^3 4juL^?\ 4-^3 ^ g-UU IcO 

JO jo p-LJI 

ill ji 6U^Ji 


"Bahwa Nabi 3® meminta satu bejana berisikan air, maka beliau 
diberi sebuah ember yang lebar, tetapi dangkal, yang di dalamnya ada 
sedikit air, kemudian beliau meletakkan jari-jarinya di dalamnya." Anas 
berkata, "Maka saya melihat air memancar di antara jari-jari beliau, maka 
saya taksir orang yang berwudhu antara tujuh puluh hingga delapan 
puluh." 


<^779^> Dari Abdullah bin Zaid beliau berkata. 


"Nabi it datang kepada kami, maka kami mengeluarkan air untuk 
beliau dalam sebuah bejana kuningan, lalu beliau berwudhu." DMwayat- 

Wan oleh al-B ukh ari. 


dengan shad dibaca dhammah, dan boleh di kasrah (yliri), artinya 
kuningan, sedangkan jj!3l dengan ta' bertitik dua atas, adalah sejenis 
bejana. 


Sl]j ZjS ij, aJuIm e jJb oU *U dillc- 5^" oi : slt 









"Bahwa Rasulullah masuk menemui seorang Anshar bersama 
seorang sahabat beliau, maka Rasulullah bersabda, 'Jika kamu mem- 
punyai air yang telah menginap dalam qirbah sejak tadi malam, jika tidak 
maka kami akan minum langsung dengan mulut (tanpa gelas dan 
tanpa tangan)'." Dirlwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^781 $ Dari Hudzaifah 4&>, beliau berkata, 

:JlSj \j I 3 gp \5\£ m ?sp\ b\ 

■oy>^\ (j, (Jtj CJt 

"Sesungguhnya Nabi M melarang kami memakai kain sutra dan 
dibaj 570 , serta minum menggunakan bejana emas dan perak, beliau ber¬ 
sabda, 'Semua itu bagi mereka di dunia dan bagi kalian di akhirat'." Mut- 

tafaq ' alaifa . 

<^782^> Dari Ummu Salamah #e bahwa Rasulullah M bersabda, 

uSj 

"Orang yang minum menggunakan bejana perak, sesungguhnya 
dia mengobarkan api Neraka Jahanam dalam perutnya." Muttafaq 'alalh. 

Dan dalam satu riwayat Muslim, 

^ a ^ 

....c-Jbollj a a]\ aIjT £3 jl ( JS”\j oi 

"Sesungguhnya orang yang makan atau minum menggunakan be¬ 
jana perak dan emas...." 

Dan dalam satu riwayat lagi miliknya, 

\j £3 tA^j 3 e-J&a ( j^« £3 <—,j-« 

"Barangsiapa minum menggunakan bejana emas atau perak, maka 
sesungguhnya dia mengobarkan api Neraka Jahanam di dalam perut¬ 
nya." 


Kain yang benang membujur dan melintangnya, terbuat dari sutra. 


WlSL 564, 


. 


_ 



[117]. BAB ANJURAN MEMAKAI PAKAIAN PUTIH, BOLEHNYA 
MEMAKAI PAKAIAN MERAH, HIJAU, KUNING, DAN HITAM, 
BOLEH DARI BAHAN KATUN, LINEN, BULU, WOL, 

DAN SEBAGAINYA SELAIN SUTRA 


Allah && berfirman. 





"Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kalian 
pakaian untuk menutupi aurat kalian dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 
pakaian takwa itulah yang paling baik." (Al-A'raf: 26). 

Dan Allah juga berfirman. 




"Dan Dia jadikan bagi kalian pakaian yang memelihara kalian dari panas 
dan pakaian (baju besi) yang memelihara kalian dalam peperangan." (An-Nahl: 
81). 


<^783^> Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah it bersabda. 




"Pakailah pakaian kalian yang putih, karena ia adalah sebaik-baik 
pakaian kalian, dan kafanilah mayat-mayat kalian dengannya." Dirhvayat- 















lean oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzl, beliau berkata, “Hadits hasan shahih." 

<^784^ Dari Samurah beliau berkata, Rasulullah iH bersabda. 


"Pakailah pakaian berwarna putih, karena ia lebih suci dan lebih 
baik dan kafanilah mayat-mayat kalian dengannya." Dbiwayatkan oleh an- 
Nasa'i dan al-Hakim, beliau berkata, 'Hadits shahih." 


<^785^> Dari al-Bara' 4l>, beliau berkata, 

Jai ULui c-olj 'Ay^~ a!L>- £3 yij* 




> 0 


"Rasulullah M adalah seorang yang marbu' 571 . Saya telah melihat 
beliau memakai pakaian hullah 572 merah yang saya belum pemah melihat 
sesuatu yang lebih bagus daripada beliau." Muttafaq 'alaih. 

<^786^> Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah 4&>, beliau berkata. 


^y^ dr? A aIs £3 , ~^L) 

tA_j3\_dj QA& iVy?~ aJl>- ^y^ 3 y^ 3 

Jp ZJ- :^\lzj \ZLJ di&Ubj \SJt\jb all tsbjHi 

AjJu yS (^is oj5j Jc- l?" 




"Saya melihat Nabi #§ di Makkah ketika beliau ada di al-Abthah 
dalam satu kemah merah dari kulit, lalu Bilal keluar membawa air wudhu 
beliau, ada yang hanya terpereik dan ada yang mendapatkan sedikit. 
Kemudian Nabi M keluar dengan memakai pakaian hullah berwarna 
merah, seolah-olah saya masih dapat melihat kepada putihnya dua betis 
beliau, maka beliau wudhu dan Bilal mengumandangkan adzan. Saya pun 


571 y.r artinya, tidak tinggi dan tidak pendek, namun lebih dekat kepada tinggi. iliJi dengan 
ha' tak bertitik di dhammah dan lam di taysdid, baju yang bagian dalam dan luamya satu 
jenis. 

572 ihJl adalah pakaian yang memiliki lapisan luar dan lapisan dalam dari satu jenis. 








memperhatikan mulutnya ke sini ke sana, dia mengucapkan ke kanan 
dan ke kiri, 'Hayya alash Shalah' dan 'Hayya alal Falah,' kemudian sebuah 
tongkat ditancapkan pada tanah, lalu beliau maju dan shalat, sementara 
anjing dan keledai lewat di hadapan beliau, tidak dicegah." Muttafaq 'alaih. 

ijjSi dengan nun dibaca fathah, adalah tongkat kecil. 

<^787^> Dari Abu Ramtsah Rifa'ah at-Taimi 4&>, beliau berkata, 

. j \y^\ $5*3 m ooij 

"Saya melihat Rasulullah M memakai sepasang pakaian berwarna 

hijau." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan gonad shahih. 

<^788^> Dari Jabir 4&>, 

$ejj% Ajjl (J yMj (ji 

"Bahwa Rasulullah M masuk kota Makkah pada waktu penaklukan- 
nya dengan bersurban warna hitam." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^789^> Dari Abu Sa'id Amr bin Huraits beliau berkata, 

cxi j-‘} is m &VJ& 0 

"Seolah-olah saya masih dapat melihat Rasulullah $$£ memakai 
surban hitam yang kedua ujungnya beliau julurkan di antara dua pundak 

beliau." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat miliknya, 

/,\S^ m d\ 

"Bahwasanya Rasulullah M berkhutbah di depan orang-orang de¬ 
ngan memakai surban hitam." 

<^790^> Dari Aisyah beliau berkata, 

1^3 a 5Jtj y*J 

XfiCSr 

"Rasulullah M dikafani dengan tiga lapis kain berwarna putih jenis 
Sahuliyah dari bahan katun, tanpa baju gamis dan surban." Muttafaq ’alaih. 

dengan sin tak bertitik dibaca fathah dan boleh juga dhammah 
dan ha' tak bertitik dibaca dhammah, adalah kain yang dinisbat- 














S^njwuw/ IflemaJuw ^ahaiarv ^uUA 



kan kepada Sahul, sebuah desa di Yaman. adalah katun. 

<^791 Dari Aisyah <#s, beliau berkata. 


"Pada suatu pagi Rasulullah i§ pemah keluar dengan mengenakan 
kain yang bergambar pelana unta yang terbuat dari bulu berwama hitam." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


hyj\ dengan mim di kasrah adalah kain yang diselimutkan, de¬ 

ngan ha' tak bertitik, adalah sesuatu yang bergambar pelana unta, yaitu 

$792fy Dari al-Mughirah bin Syu'bah 4®, beliau berkata. 


<jU5 :cJi U elisf :d jus ^ £ aJJ olS H 

y? aIIc. e^ilS jL$ tjllil iljiu ^ (J^ j>® 

i s' 0 0^1^* ^ ot ^ 0 s' o\' * 0 f 0 s > " 0 * ' IV 11 

3 (2)1 xa"O"^ A^>* 

c-ojJfel ^o-aj ^c-lji ^j>- 


"Pada suatu malam, saya bersama Rasulullah it dalam sebuah 
perjalanan beliau, maka beliau bertanya kepadaku, 1 Apakah kamu mem- 
bawa air? 1 Saya jawab, 'Ya. 1 Maka beliau turun dari kendaraannya dan 
berjalan hingga menghilang di kegelapan malam, kemudian beliau da- 
tang dan saya menuangkan air dari bejana kepada beliau, maka beliau 
pun membasuh wajah beliau, dan saat itu beliau mengenakan jubah 
dari wol, sehingga beliau tidak bisa mengeluarkan kedua lengan beliau 
darinya hingga beliau mengeluarkan keduanya dari bawah jubah, kemu¬ 
dian beliau membasuh kedua lengan beliau dan mengusap kepala beliau, 
kemudian saya menunduk untuk melepas kedua sepatu beliau, tetapi 
beliau bersabda, 'Biarkanlah keduanya, karena saya memasukkan kedua¬ 
nya dalam keadaan suci.' Dan beliau pun mengusap keduanya." Mut- 

tafaq 'alaih. 


573 j jSJ'i adalah pelana beserta perlengkapannya. 






Dan dalam satu riwayat, 

0 ^£ ti ** ^* L>J ^ ♦* uU l "C o . ^ ^ 

"Beliau memakai jubah buatan Syam yang kedua lengannya sempit." 
Dalam satu riwayat lainnya, 

.aj)j£- 4 < .PaaM sJJb (jl 

"Bahwa peristiwa ini terjadi pada waktu perang Tabuk." 


[118]. BAB ANJURAN MEMAKAI GAMIS 

^-••• ••• - =^» 

<^793^> Dari Ummu Salamah '&>, beliau berkata, 

.J=LS jl m jiil Jgj J! yl3 >ii' 58" 

"Baju yang paling disukai oleh Rasulullah M adalah gamis." Dirtwa- 

yatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an." 


[119]. BAB UKURAN PANJANG GAMIS, LENGAN BAJU, SARUNG, 
DAN UJUNG SURBAN, SERTA HARAMNYA ISBAL, ITU JIKA 
KARENA KESOMBONGAN, DAN MAKRUH BILA TIDAK KARENA 


A mi l liijaff-li 


<^794^> Dari Asma binti Yazid al-Anshariyah #•', beliau berkata, 
"Lengan gamis Rasulullah j$£ itu sampai pergelangan tangan." 574 


Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan." 


574 L; jJi adalah batas pemisah antara lengan dan pergelangan tangan. Hadits ini telah ber- 
lalu dengan no. 524 beserta isyarat tentang kedhaifannya. (Al-Albani). 













<^795^> Dari Ibnu Umar ^ bahwa Nabi iH bersabda, 

jj-^3 IS : j£=0 °J>\ jUS iU«UjjJl jj rite- J^>- jj-a 

&& jte 6JJ dill :ii As\ 4^5 j jus *^U5\ jt g^jj 6} 

.rite. 

"Barangsiapa menyeret pakaiannya karena sombong, maka Allah 
tidak akan melihat kepadanya pada Hari Kiamat." Abu Bakar berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya sarung saya melorot di bawah mata 
kaki kecuali kalau saya (tetap) menjaganya." Maka Rasulullah M ber¬ 
sabda, "Sesungguhnya kamu tidak termasuk orang yang melakukannya 

karena sombong." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari, sedangkan Muslim mcriwayatkan 
sebagiannya. 

<<f>796^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

mi ji 

"Pada Hari Kiamat Allah tidak akan melihat kepada orang yang 
menyeret kain sarungnya karena sombong." 575 Muttafaq alaih. 

<^797^> Dari Abu Hurairah 4», dari Nabi M, beliau bersabda, 

"Kain sarung yang berada di bawah kedua mata kaki berada di 

neraka." 576 Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^798^ Dari Abu Dzar dari Nabi M, beliau bersabda, 

vIjx. ^3 ij ^t ’JZ Hj fa Jii fi^k=4 V 
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575 Dengan perasaan bangga dan takabur. 

576 Al-Khaththabi berkata, “Maksud beliau adalah bahwa kaki yang terkena kain sarung 
di bawah mata kaki, tempatnya adalah di neraka, beliau menggunakan kata kain untuk 
mengungkapkan pemakainya, artinya bagian dari kaki di bawah mata kaki akan disiksa 
sebagai hukumannya." 








"Ada tiga golongan yang pada Hari Kiamat nanti Allah tidak akan 
mengajak mereka bicara, tidak akan memandang dan tidak akan menyu- 
cikan (mengampuni) mereka, dan mereka akan mendapat siksa yang 
amat pedih." Abu Dzar berkata, "Rasulullah sH mengucapkannya tiga 
kali." Abu Dzar berkata, "Celaka dan merugilah mereka, siapa mereka 
wahai Rasulullah?" Rasulullah |§ bersabda, "Orang yang memanjang- 
kan celananya hingga menutupi kedua mata kaki, 577 orang yang suka 
menyebut-nyebut pemberiannya, dan orang yang menjual (melariskan) 
dagangannya dengan sumpah dusta." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam riwayatnya yang lain, 

"Orang yang memanjangkan kain sarungnya (melebihi mata kaki)." 
'^799^ Dari Ibnu : Umar dari Nabi sH, beliau bersabda, 

yj, tk±- < u d, 

o 

"Isbal itu ada pada kain sarung, gamis, dan surban. Barangsiapa me- 
nyeret sesuatu darinya karena sombong, maka Allah tidak akan melihat 
kepadanya pada Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i 
dengan sanad shahih. 

<^800^ Dari Abu Juray bin Sulaim beliau berkata, 

^ 0 ^ 
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577 Karena sombong. 
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"Saya melihat seseorang yang ucapannya menjadi rujukan orang- 
orang, dia tidak mengucapkan sesuatu kecuali mereka merujuk kepada- 
nya. Saya bertanya, 'Siapa orang ini? 1 Mereka menj awab, 'Rasulullah. 1 
Saya berkata, 'Alaikas salam, wahai Rasulullah.' Dua kali. Maka beliau 
bersabda, 'Jangan mengucapkan, 'Alaikas salam', karena itu adalah peng- 
hormatan kepada orang-orang yang sudah mati, ucapkanlah, 'Assalamu 
'alaikum'." 


Abu Juray berkata, "Saya bertanya, 'Anda ini utusan Allah?' Beliau 
menjawab, 'Saya adalah utusan Allah, (Tuhan) yang apabila kamu ter- 
timpa kesusahan lalu kamu berdoa kepadaNya, pasti Dia menghilang- 
kannya darimu, apabila kamu tertimpa musim paceklik lalu kamu ber¬ 
doa kepadaNya, pasti Dia menumbuhkan tanaman untukmu, apabila 
kamu berada di tanah tandus atau gurun 578 lalu hewan tungganganmu 
hilang, kemudian kamu memohon kepadaNya, pasti Dia mengembali- 
kannya kepadamu'." 

Abu Juray berkata, "Saya berkata, 'Berwasiatlah kepadaku.' Beliau 
bersabda, 'Jangan sekali-kali kamu mencaci maki seseorang'." 

Abu Juray berkata, "Maka setelah itu saya tidak pernah mencaci 
seorang merdeka, hamba sahaya, tidak pula unta dan kambing. (Rasu¬ 
lullah % melanjutkan), 'Dan janganlah kamu meremehkan kebaikan se- 
dikit pun, dan kamu harus berbicara dengan saudaramu dengan wajah- 
mu yang cerah, sesungguhnya yang demikian itu adalah bagian dari 
kebaikan, dan angkatlah kain sarungmu sampai ke pertengahan betis, 
jika kamu tidak mau, maka sampai pada kedua mata kaki, jauhilah isbal, 


578 sLi Jt adalah masa kering panjang yang tidak menumbuhkan apa pun, yakni masa pa¬ 
ceklik dan kelaparan. adalah tanah yang tidak berair dan tidak berpenghuni. 
adalah tanah yang tidak berair. 
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karena itu adalah termasuk kesombongan, 579 dan sesungguhnya Allah 
tidak menyukai kesombongan. Apabila ada orang yang mencacimu 
atau mencelamu dengan sesuatu yang dia ketahui ada padamu, maka 
janganlah kamu membalas mencelanya dengan sesuatu yang mana kamu 
ketahui ada padanya, karena sesungguhnya akibat buruk dari hal itu 

akan kembali kepadanya'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan 
sanad shahih. At-Tirmidzi berkata, TIadits Hawaii shahih." 


<^801 Dari Abu Hurairah 4b, beliau berkata, 

A 3 Ajdl (J jmjj a] (Jl 3 ie^ljl w 

(jl Ajtill \Jo cAjdl (Jj—U a] (Jtflj iU^X 3 
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"Tatkala ada seseorang yang sedang shalat dengan sarung yang 
isbal, maka Rasulullah M bersabda kepadanya, 'Pergi dan berwudhulah.' 
Dia lalu pergi berwudhu kemudian kembali, maka Rasulullah M bersabda, 
' Pergi dan berwudhulah.' Maka seseorang bertanya kepada Rasulullah 
it, 'Wahai Rasulullah, mengapa engkau memerintahkannya berwudhu 
kemudian engkau diam terhadapnya?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya 
dia tadi shalat dengan sarung yang isbal, dan sesungguhnya Allah tidak 
menerima shalat orang yang berpakaian isbal'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahih sesuai dengan syarat Muslim . 580 


<^802^> Dari Qais bin Bisyr at-Taghlibi, beliau berkata, Saya diberi- 
tahu oleh bapakku, dia adalah teman dekatnya Abu ad-Darda , dia ber¬ 
kata. 
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579 Kesombongan, merendahkan orang lain dan rasa bangga kepada diri sendiri atas orang 
lain. 

580 Demikian beliau berkata, padahal dalam sanadnya. ada perbincangan jelas yang telah 
saya jelaskan dalam Takhrij al-Misykah, no. 761; dan Dha’if Sunan Abi Dawud, no. 96. 
(Al-Albani). 
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"Di Damaskus ada seorang sahabat Nabi M, yang dikenal dengan 
nama Ibnu al-Hanzhaliah. Dia adalah seorang yang senang menyendiri, 
jarang bergaul dengan orang lain. Keluarnya hanya untuk shalat. Jika 


















sudah selesai shalat, yang dilakukannya hanyalah tasbih dan takbir 581 
hingga dia mendatangi keluarganya. Maka orang itu melewati kami 
ketika kami sedang duduk di samping Abu ad-Darda', maka Abu ad- 
Darda' berkata kepadanya, 'Ucapkanlah satu kalimat yang bermanfaat 
bagi kami dan tidak merugikanmu.' Dia berkata, 'Rasulullah M mengirim 
satu pasukan perang. Ketika pasukan itu kembali, seorang dari mereka 
datang dan duduk di majelis Rasulullah SH, lalu dia berkata kepada orang 
yang ada di sampingnya, 'Seandainya kamu menyaksikan kami, sewaktu 
kami bertemu dengan musuh, maka fulan menyerang musuh dan me- 
nikamnya sambil berteriak, 'Terimalah ini dariku, aku adalah pemuda 
dari Bani Ghifar.' Bagaimana pendapatmu tentang teriakan tadi? 1 Maka 
orang yang di sampingnya menjawab, 'Menurutku pahalanya telah batal.' 
Lalu hal itu didengar oleh orang lain dan dia berkomentar, 'Menurutku 
hal itu tidak masalah.' Maka dua orang tadi berbantah-bantahan hingga 
didengar oleh Rasulullah i§, maka beliau bersabda, 1 Subhanallah, tidak 
apa-apa jika dia diberi pahala dan dipuji.' Maka saya lihat Abu ad-Darda' 
bergembira dengan hal itu. Seketika dia mengangkat kepala melihat ke¬ 
padanya seraya berkata, 'Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah 
US secara langsung?' Dia menjawab, 'Ya.' Dia terus mengulang-ulang 
kepadanya, hingga saya berkata, 'Sungguh, dia hampir duduk di atas 
kedua lututnya 1 ." 

Bisyr berkata, "Di hari lain Ibnu al-Hanzhaliah lewat lagi di depan 
kami, maka Abu ad-Darda' berkata kepadanya, 'Ucapkanlah satu kalimat 
yang bermanfaat bagi kami dan tidak merugikanmu.' Dia berkata, 'Rasu¬ 
lullah % bersabda kepada kami, 'Orang yang berinfak untuk keperluan 
kuda 582 seperti orang yang mengulurkan tangannya dengan sedekah, 
tidak pernah menahannya.' 

Kemudian beliau lewat lagi di hadapan kami pada hari yang lain, 
maka Abu ad-Darda' berkata lagi kepadanya, 'Ucapkanlah satu kalimat 
yang bermanfaat bagi kami dan tidak merugikanmu.' Dia berkata, 'Rasu¬ 
lullah #| bersabda, 'Sebaik-baik orang adalah Khuraim al-Asadi, andai 


581 Demikian dalam Sunan Abi Dawud, sedangkan dalam al-Musnad, 4/179-180 tertulis, 

y&j l--‘, ulu ... ull "dia hanya melakukan shalat... dan dia hanya bertasbih 

dan oertakbir." Ini lebih jelas. (Al-Albani). 

582 Seperti menggembalanya, memberinya makan dan minum, dan lain-lain. Dan yang 
dimaksud adalah kuda yang disiapkan untuk perang di jalan Allah &*>. 









saja rambutnya tidak gondrong 583 dan sarungnya tidak isbal.' Maka hal 
itu terdengar oleh Khuraim, sehingga dia segera mengambil pisau lebar 584 
yang tajam lalu memotong rambutnya hingga kedua daun telinganya 
dan meninggikan sarungnya hingga pertengahan betisnya. 1 

Kemudian beliau lewat lagi pada hari yang lain, maka Abu ad- 
Darda' berkata kepadanya, 'Ucapkanlah satu kalimat yang bermanfaat 
bagi kami dan tidak merugikanmu.' Dia berkata, 'Saya mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 'Sesungguhnya kalian akan mendatangi saudara- 
saudara kalian, maka baguskanlah pelana tempat kalian duduk di ken- 
daraan dan baguskanlah pakaian-pakaian kalian sehingga kalian menjadi 
orang-orang berpenampilan bagus yang dikenal di tengah-tengah manu- 
sia, karena Allah tidak menyukai keburukan dan sikap sengaja menjadi 

buruk 1 ." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan, kecuali Qais bln Blsyr, 
para ulama berselisih apakah dia tslqah atau dhalf 885 , tetapi Muslim telah meriwayat- 
kan darinya. 

<^803^> Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 


Ci -gSi- i £> Sf} gllll <_j^ jl pUjl l£\ 
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"Sarung orang Muslim itu sampai pada pertengahan betis, dan tidak 
berdosa pada sarung yang ada di antara itu dan kedua mata kakinya. 
Tetapi apa yang berada di bawah mata kaki, maka tempatnya di neraka, 
dan barangsiapa menyeret sarungnya karena sombong, maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 

<^804^> Dari Ibnu Umar beliau berkata. 
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583 lii- adalah rambut panjang hingga mencapai pundak dan menutupinya. 

584 ijjli adalah pisau lebar yang tajam. 

585 Saya katakan, Saya belum melihat orang yang mengatakan Qais dhaif, akan tetapi Mat 
hadits ada pada bapaknya, karena dia tidak diketahui. Iihat al-Irwa \ no. 2123. (Al-Al- 
bani). 






















.gol 1S\ cJUif jj :jlii 

"Saya pernah melewati Rasulullah i§ sementara sarungku terjulur, 
maka beliau bersabda, 'Wahai Abdullah, tinggikanlah sarungmu.' Maka 
saya mengangkatnya, kemudian beliau bersabda, 'Tambah tinggi lagi.' 
Maka saya pun mengangkat lagi. Setelah itu saya terus memperhatikan- 
nya. Sebagian orang berkata, 'Sampai mana?' Dia menjawab, 'Sampai 
pertengahan betis 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<$805& Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


C-JlaS tUalliJl 4j^\A j Jh y>- i yA 
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"Barangsiapa menyeret pakaiannya karena sombong, maka Allah 
tidak akan melihat kepadanya pada Hari Kiamat." Maka Ummu Salamah 
berkata, "Apa yang harus diperbuat oleh para wanita pada ujung-ujung 
pakaiannya?" Beliau menjawab, "Mereka menjulurkannya satu jengkal." 
Ummu Salamah bertanya lagi, "Kalau begitu telapak kaki mereka akan 
terlihat." Beliau menjawab, "Mereka menjulurkannya satu hasta dan tidak 

lebih dari itu." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits hasan shahih." 


[120]. BAB ANJURAN MENINGGALKAN KEMEWAHAN DALAM 
BERPAKAIAN SEBAGAI SIKAP TAWADHU' 


Pada "Bab Keutamaan Lapar dan Hidup Sederhana ..." 586 telah hadir 
beberapa keterangan yang berkaitan dengan bab ini. 

<^806^> Dari Mu'adz bin Anas 4i> bahwa Rasulullah M bersabda, 

L&JJJ <Jp olco l **o\y 


586 Bab. 56. 
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"Barangsiapa meninggalkan pakaian (mewah) karena tawadhu 
kepada Allah, padahal dia mampu melakukannya, maka Allah akan 
memanggilnya pada Hari Kiamat di hadapan para makhluk hingga Dia 
memberikan hak memilih dari baju iman mana yang ingin dia pakai." 

Dirhvayatkan oleh at-Tirmldzi, dan beliau berkata, "Hadits hasan." 



[121]. BAB ANJURAN BERPAKAIAN SEDERHANA, DAN 
TIDAK MEMBATASI DIRI DENGAN APA YANG BISA MENYEBABKAN 
DIRINYA DIREMEHKAN ORANG LAIN TANPA KEPERLUAN DAN 

TUJIIAN SYAR'I 


<^807^> Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya 4®, beliau 
berkata, Rasulullah M bersabda. 


fi- J a 1 
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"Sesungguhnya Allah senang melihat bekas nikmatNya pada ham- 

banya." Dirhvayatkan oleh at-Tirmldzi, dan beliau berkata, "Hadits hasan." 


[122]. BAB DIHARAMKANNYA MEMAKAI SUTRA BAGI LAKI-LAKI, 
DUDUK, DAN BERSANDARNYA MEREKA PADA SUTRA, SERTA 
BOLEHNYA MEMAKAINYA BAGI WANITA 


<^808^> Dari Umar bin al-Khaththab 4^>, beliau berkata, Rasulullah 
I bersabda, 


.5 p doji 5U £J~\ \jL& V 

"Janganlah kalian memakai sutra, karena barangsiapa memakainya 
di dunia, maka dia tidak akan memakainya di akhirat." Mnttafaq alaih. 
















<^809^> Dari Umar beliau berkata, Saya mendengar RasuluUah 3® 
bersabda, 

i frU- i J-ik 

"Sesungguhnya yang memakai sutra (di dunia) hanyalah orang yang 
tidak memiliki bagian (di akhirat)." Nntbfaq 'alalh. 

Dan dalam satu riwayat al-Bukhari, 

j ijS oou. i 5; 

"Orang yang tidak memiliki bagian di akhirat." 

^810^> Dari Anas 4&>, beliau berkata, Rasulullah 3® bersabda, 

j ilJb p USdl\ >1 

"Barangsiapa memakai sutra di dunia, maka dia tidak memakainya 
di akhirat." Muitafaq ‘alalh. 

^811^> Dari Ali 4e>, beliau berkata, 

:Jll ^ ^ JLi-1 S|§5 4jd\ (JC-j1j 

"Saya melihat Rasulullah Si mengambil sehelai sutra lalu dipegang- 
nya dengan tangan kanannya dan mengambil emas lalu dipegang dengan 
tangan kirinya kemudian bersabda, 'Sesungguhnya dua benda ini di- 
haramkan bagi kaum laki-laki dari umatku'." Dlriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad hasan. 

^812^ Dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah 3® bersabda, 

‘c^ jp (*>>■ 

"Pakaian sutra dan emas diharamkan bagi kaum laki-laki dari umat¬ 
ku dan dihalalkan bagi kaum wanitanya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan 
belian berkata, "Hadits hasan shahifi." 

^813^ Dari Hudzaifah beliau berkata, 
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"Nabi M melarang kami minum menggunakan bejana emas dan 
perak dan makan menggunakan keduanya, serta melarang memakai 
pakaian sutra yang halus maupun yang tebal danjuga duduk di atasnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 



[123]. BAB BOLEHNYA MEMAKAI SUTRA BAGI ORANG YANG 
TERKENA SAKIT GATAL RADA KULIT 

--• •-- 


<^814^> Dari Anas beliau berkata, 

jJ- jiyn j 
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"Rasulullah M memberi keringanan bagi az-Zubair dan Abdurrah¬ 
man bin Auf untuk memakai sutra karena gatal-gatal yang mereka 

alami." Muttafaq 'alalh. 


[124]. BAB LARANGAN MENJADIKAN KULIT HAIUMAU SEBAGAI 
ALAS DUDUK DAN MENAIKINYA 

--• •-- 


<^815^> Dari Mu'awiyah beliau berkata, Rasulullah it bersabda. 




"Janganlah kalian duduk di atas pakaian sutra dan kulit harimau." 

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan sanad hasan. 

^816^ Dari Abu al-Malih, dari bapaknya 


"Bahwa Rasulullah it melarang mempergunakan kulit-kulit bina- 

tang buas." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dengan sanad- 
sanad shahih. 
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Dalam satu riwayat at-Tirmidzi, 

■ccj^ O' tjc- l &> 

"Beliau melarang menjadikan kulit-kulit binatang buas dihampar- 
kan (sebagai alas)." 


[125]. BAB DOA 0RAN6 YANG MEMAKAI PAKAIAN BARII, 
SANDAL BARII, DAN LAIN-LAIN 

--• 


^817^ Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, 
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" Apabila Rasulullah M memakai pakaian baru, beliau menyebutnya 
dengan namanya -baik surban atau gamis atau kain selempang-, beliau 
mengucapkan, 'Ya Allah, bagiMu segala puji, Engkau-lah yang memberi- 
ku pakaian ini, aku memohon kepadaMu kebaikannya dan kebaikan apa 
yang pakaian ini dibuat karenanya, dan aku memohon perlindungan 
kepadaMu dari keburukannya dan dari keburukan apa yang pakaian ini 
dibuat karenanya'." Diriwayatkan olch Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits has an." 















[126]. BAB ANJURAN MEMULAIBA6IAN KANAN DALAM BERPAKAIAN 


Bab ini telah diterangkan dalam bab terdahulu 587 dan di sana telah 
kami sebutkan hadits-hadits shahih tentangnya. 

c-C&S-a 














APAB HPUK. M1IU1IWG, 
DUDUK, BERMAJEUS, MENJAIH 
TEMAN DALAM MAJELIS, DAN 
TENTANGMIMPI 


[127]. BAB DOA YANG DIBACA KETIKA HENDAK TIDUR 


<^818^> Dari al-Bara' bin Azib beliau berkata, 

pjjl : Jll p Jp f tj (Ji sit 4jb! 0^ 

<Sj& tdpll (JI./“l ttliJpl (J^?l3 

tcJjil OJLol Sfl djLA I^cJLa *$j l^Juo Xlc^ 

.ci^f eJLlJj 


"Jika Rasulullah Si beranjak ke tempat tidur beliau, beliau berbaring 
di atas lambung kanan, kemudian beliau membaca, 'Ya Allah, aku me- 
nyerahkan diriku kepadaMu, aku menghadapkan wajahku kepadaMu, 
aku menyerahkan urusanku kepadaMu, dan aku baringkan punggungku 
kepadaMu, dengan rasa harap dan takut kepadaMu. Tidak ada tempat 
berlindung dan tidak ada tempat yang aman dariMu melainkan kepada¬ 
Mu. Aku beriman kepada kitab yang Engkau turunkan dan NabiMu yang 









t&oa' yang/ SsbiAaca/ c <KeUka' c )teMdaA' ^uLw 



Engkatl utus'. 11 Dirhvayatkan oleh al-Bukhari dengan lafazh Ini dalam Kttab al-Adab 
dart Shohilmya . 588 


^819^ Dari al-Bara' bin Azib t&s, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
kata kepadaku, 



"Jika kamu mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhulah seperti 
engkau berwudhu hendak shalat, kemudian berbaringlah di atas lam- 
bung kananmu, dan ucapkanlah, beliau menyebutkan seperti doa 
dalam hadits di atas. Dan dalam riwayat ini dijelaskan, "Dan jadikanlah 
doa ini sebagai ucapanmu yang terakhir." Muttafaq 'ahdh . 589 

^820^ Dari Aisyah beliau berkata. 


>'***< A\ s ' £ ' ' 0 \h t // »/ ° i ijft o✓ ^o. * 


"Nabi W-, shalat malam sebelas rakaat, dan jika fajar menyingsing 
beliau shalat dua rakaat ringan, kemudian berbaring di atas samping ka- 
nannya hingga muadzin datang dan memberitahukan kepada beliau 590 ." 

Muttafaq 'aiaih. 


<^821^> Dari Hudzaifah beliau berkata, 

-frl)i ijyb oJo {y* -X3-1 li] il§§ ( joJl 

\ j » Juu ^jJl <UJ Jujti :JlJ Jailllul IjAj O^al lil*— j\j 


588 Hadits ini telah hadir dengan no. 81, dan akan hadir lagi dengan no. 1470. Al-Bukhari 
meriwayatkannya dalam Kitab al-Wudhu \ Kitab ad-Da’awat dan Kitab at-Tauhid dengan 
tambahan, dan saya tidak mendapatkannya dalam Kitab al-Adab . Lihat Fath al-Bari , 
1/357 dan 11/109, 113, 115, serta 13/462. Mungkin penulis kitab ini keliru, karena 
sebenamya hadits ini terdapat dalam Kitab al-Adab al-Mufrad , karya al-Bukhari, (dan 
bukan Kitab al-Adab dalam Shahihnya). 

589 Lihat kembali hadits no. 81 dan 1470. 

590 Maksudnya, memberitahukan bahwa orang-orang telah berkumpul. 



















"Bila Nabi W, akan tidur pada malam hari, beliau meletakkan tangan 
beliau di bawah pipi beliau, kemudian berdoa, 'Ya Allah, dengan Nama- 
Mu aku mati dan (dengan NamaMu) aku hidup,' kemudian jika bangun 
beliau membaca, 'Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami 
setelah mematikan kami, dan hanya kepadaNya kami kembali'." Dirlwa- 

yatkaxt olch al-BukharL 


<^822|> Dari Ya'isy bin Thikhfah al-Ghifari beliau berkata, 

: JUS H jp \S\ US :‘J\ ju 



J 9 - aii\ Ajojjt (jl 


"Ayahku berkata, 'Ketika aku sedang berbaring di masjid di atas 
perutku (telungkup), tiba-tiba ada seseorang yang menggerak-gerakkan 
(membangunkan)ku dengan kakinya seraya berkata, 'Sesungguhnya ini 
adalah cara berbaring yang dibenci Allah.' Lalu aku melihatnya, temyata 
Orang itu adalah Rasulullah tes." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
shahih. 


<^823^> Dari Abu Hurairah -#>, dari Rasulullah beliau bersabda, 
y*J fcfej 4jlll ya aJiC- 4jjl £Jo p] \JjuLa y> 

.\y ya aIIc 4*1? 4ill ^ UukUsk* 


"Barangsiapa duduk di suatu tempat duduk tanpa berdzikir kepada 
Allah di dalamnya, maka dia akan memperoleh kekurangan dari 
Allah Dan barangsiapa berbaring di suatu pembaringan tanpa ber¬ 
dzikir kepada Allah maka dia akan memperoleh kekurangan dari 

Allah." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 

ijj dengan ta' bertitik dua atas, artinya: kurang dan ada yang berkata, 
artinya beban. 












c ^oteAm^a/ ^tiLw ^elenUuuy Sc uduk/ 



[128]. BAB BOLEHNYA HOUR TERLENTANG DAN MELETAKKAN 
SALAH SATU KAKINYA Dl ATAS YANG LAIN APABILA T1DAK TAKUT 
TERSINGKAP AURATNYA, DAN BOLEHNYA DUDUK BERSILA ATAU 
DUDUK SAMBIL KEDUA KAKINYA DIUPAT KE PERUT DENGAN 

KEDUA TANGANNYA 

^ 


^824^ Dari Abdullah bin Zaid 

jp i Lb\j j \iAm 4ii» Jj £\ 


"Bahwasanya dia melihat Rasulullah M berbaring terlentang di 
masjid meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain." Muttafaq 
'alaih. 


^825^ Dari Jabir bin Samurah beliau berkata. 






131 


jks ji jj is; m o'? 


"Apabila Nabi Kt telah usai melaksanakan shalat fajar (Shubuh), 
beliau duduk bersila hingga matahari ter bit dengan terang. 1,591 Hadits 

shahlh, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lalnnya dengan sanad-sonad shahih. 


^826^ Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

d\^.y\ ^ ^ m &\ 



.iUi$3>j 


"Aku pemah melihat Rasulullah di halaman Ka'bah sedang duduk 
ihtiba' dengan kedua tangan beliau seperti ini." Kemudian Ibnu Umar 
memperagakan Ihtiba' dengan dua tangannya, dan inilah yang dinama- 
kan duduk Cjurfusha 592 ." Diriwayatkan oleh al-Bukhaii. 


591 Yakni, matahari sudah agak tinggi. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim, 2/132. 
(Al-Albani). 

592 (Yakni, duduk dengan menempelkan pantat di lantai dan menempelkan kedua pah a 
ke perut, serta meletakkan kedua tangan di kedua beds, lihat Dalil al-Falihin li Thuruq 
Riyadh ash-Shalihin, Ibnu Allan, 5/300. Ed. T.). 














^827Dari Qailah binti Makhramah beliau berkata, 

kxScdil ^ Jj&\ SjlS) liolj lUi ifi-[^a3ya}\ l£-\$ybj ^ <Lj\j 

0 l 

OAfjl 


"Aku pemah melihat Nabi Si sedang duduk qurfusha ', maka ketika 
aku melihat Rasulullah HI khusyu 1 dalam cara duduknya, aku gemetar 
karena takut." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


<^828^> Dari asy-Syadid bin Suwaid ^>, beliau berkata, 

(^4!s> -ISj IjIj y* 

f^aJutS JjcSjI :(JIa 3 ^Jp Ol£=olj 


"Rasulullah Si pemah melewatiku ketika aku sedang duduk begird, 
aku meletakkan tangan kiriku di belakang punggungku, dan aku ber- 
sandar pada pangkal ibu jari tanganku 593 , maka beliau bersabda, 1 Apakah 
kamu duduk seperti cara duduknya orang-orang yang dimurkai?" 1 di- 

rhvayatkan oleli Abu Dawud dengan sanad shahih. 


[129]. BAB TENTAN6 ADAB MAJELIS DAN TEMAN DUDUK 

^• •*.- 


<^829^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

.1 jPtJLj&j 1 y*==a}j ye 

JJ& fJ jt Jij s5 ft $\ b% 


"Janganlah salah seorang dari kalian menyuruh seseorang untuk 
berdiri dari tempat duduknya kemudian dia duduk di tempatnya itu, 
akan tetapi lapangkan dan longgarkanlah." 


593 ill dengan hamzah dafathah dan lam disukun, artinya, pangkal jempol tangan dan apa 
yang ada di bawahnya. 

Dan yang dimaksud dengan orang-orang yang dimurkai adalah orang-orang Yahudi. 













Dan Ibnu Umar, jika ada seseorang berdiri dari duduknya untuk 
mempersilahkannya, dia tidak mau menduduki tempat itu. Muttafaq ’alaih. 

<^830^> Dari Abu Hurairah 4&>, bahwa Rasulullah M bersabda. 


l* Ml " ■* il ° l f '\~ i*t 


"Apabila salah seorang dari kalian berdiri dari tempat duduknya 
kemudian kembali lagi ke tempat itu, maka dia lebih berhak atas tempat 

itu." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^831^> Dari Jabir bin Samurah <&>, beliau berkata. 





t m &au 2 £i isj i# 


"Kami jika mendatangi Nabi H§, salah seorang dari kami duduk di 
tempat yang didapatinya di majelis itU." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits has an." 

<^832^> Dari Abu Abdullah Salman al-Farisi 4^>, beliau berkata, Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


j\ J 4^ dr? jj ^ 

if I > ° - <l s £ -M - A i - »f U ' i *'.* vTf -> > If s:£ • t o 

1^2 ^ pj 4J La pj (j\JO 1 (JO Jj-AJ JV3 ^J 

.^>^1 iiii u i-Jk -J i fu^i ja£=s 


"Tidaklah seorang laki-laki mandi pada Hari Jum'at, bersuci sebatas 
apa yang dia mampu, memakai minyak rambut atau wangi-wangian 
yang ada di rumahnya, kemudian keluar dengan tidak memisahkan an- 
tara dua orang, kemudian dia melakukan shalat yang telah ditulis atas- 
nya, kemudian dia diam menyimak ketika imam berkhutbah, melainkan 
diampuni dosanya antara Jum'at itu dengan Jum'at berikutnya." Dmwayat- 

kan oleh al-Bukhari. 


<^833^> Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya 4^>, 
bahwa Rasulullah 3H bersabda, 

(Jo JjA? 0^ j^r ^ 

"Tidaklah halal bagi seseorang untuk memisahkan antara dua orang, 
melainkan dengan izin keduanya." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tir- 
midzi, dan beliau berkata, "Hadits has an." 
















Dan dalam riwayat Abu Dawud, 


Sfj g&3 ^ 

"Janganlah seseorang duduk di antara dua orang, kecuali dengan 
izin keduanya." 

<^834^> Dari Hudzaifah bin al-Yaman 

.jiiii jji ji $ m -iii 3 

"Bahwasanya Rasulullah M melaknat seseorang yang duduk di 
tengah-tengah lingkaran majelis." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
hasan. 

Dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abi Mijlaz, 
jjiiJ j \— lll§ (jLlJ (j jJlLo :4j1j Jo- (JLdi t4_<LL>- .jJ«3 (jl 

0^4 <Jp 

"Bahwa ada seorang laki-laki yang duduk di tengah-tengah ling¬ 
karan. Maka Hudzaifah berkata, Terlaknat melalui lisan Muhammad it 
-atau Allah melaknat melalui lisan Muhammad M- orang yang duduk 
di tengah-tengah lingkaran 1 ." At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih ." 594 

<^835^> Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah it bersabda, 

"Sebaik-baik majelis adalah yang paling luas." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari. 

4836^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


dJbl^wy :idlj j ^jij (jl JtaS 4laiJ ij, i y a 

5\r u sS 4^5 iijiini t cit 4 \ i\ ^ d\ j 


594 Saya berkata, Abu Mijlaz, namanya adalah Lahiq bin Humaid, dia tidak mendengar dari 
Hudzaifah, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Ma’in dan lainnya. (Al-Albani). 












"Barangsiapa duduk dalam suatu majelis, lalu banyak omongan 
yang tak berguna 595 , kemudian dia membaca sebelum berdiri dari maje- 
lisnya, 'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memujiMu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, aku mo- 
hon ampunan kepadaMu dan aku bertaubat kepadaMu,' melainkan dia 
diampuni dosanya selama dalam majelis itu." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 

shahih. 


^837^ Dari Abu Barzah 4&, beliau berkata, 

$ >4 H 4% IS oS 

SjLj U : j Lj JUS «*4)J vjjfj .cJl 'll ill -i jt iiil 

U SjlSf iui : jti Ci S^iS U s /y Jjisl il!l«jg jil 

0 


"Rasulullah ^ biasa membaca pada akhir (umur beliau), ketika hen- 
dak beranjak dari duduknya, 'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan 
memujiMu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Engkau, aku mohon ampunan kepadaMu dan aku bertaubat ke- 
padaMu.' Maka seseorang bertanya, 'Wahai Rasulullah, Anda membaca 
sesuatu yang tidak pemah Anda baca sebelumnya? 1 Beliau menjawab, 'Itu 
adalah penghapus kesalahan yang terjadi dalam majelis'." Diriwayatkan 

oleh Aba Dawud. Diriwayatkan joga oleh al-H alcim dalam al-Mustadrak dari Aisyah 
lain al-H akim berkata ,"Sanadnyn shahih.“ 


^838^ Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

(fa ot OS' Uis 

UaLj U# ajll+aixJa Jfcij UIL Aj JU °^a UJ 

Vlc-LLlL .diJl cJU uift A. U 

tUlli? Jp UjU aX*s>-\j U UjUajij 

tUlSlc- Jp 


595 Maksudnya, omongan yang tidak berguna baginya untuk akhiratnya. 

















s&Z v o' % .viJLc. s& 


"Rasulullah H jarang sekali berdiri dari majelisnya hingga beliau 
membaca doa ini, 'Ya Allah, bagilah kepada kami rasa takut kepadaMu 
yang bisa menghalangi kami dari bermaksiat kepadaMu, bagilah kepada 
kami ketaatan kepadaMu yang bisa menyampaikan kami kepada surga- 
Mu, dan bagilah kepada kami rasa yakin yang bisa meringankan beban 
ujian dunia. Ya Allah, buatlah kami bisa menikmati pendengaran kami, 
penglihatan kami, dan kekuatan kami selama Engkau hidupkan kami, 
dan jadikanlah dia yang mewarisi kami, dan timpakanlah amarah kami 
kepada orang yang menzhalimi kami, tolonglah kami atas orang yang 
memusuhi kami, dan jangan jadikan ujian kami dalam agama kami, dan 
jangan jadikan dunia sebagai prioritas utama kami, atau tujuan akhir dari 
ilmu kami dan janganlah Engkau menguasakan atas kami orang yang 
tidak menyayangi kami'." Diriwayatkan olch at-Tirmidzi, dan berkata, “Hadits 


Hasan.* 


^839^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 



"Tidaklah suatu kaum berdiri dari suatu majelis tanpa berdzikir 
kepada Allah di dalamnya, melainkan mereka berdiri dari semacam 
bangkai keledai, dan itu akan menjadi penyesalan bagi mereka." Dirhva- 

yatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


^840^ Dari Abu Hurairah dari Nabi beliau bersabda, 

(jS % Ci ^5 jp 4^4 pj Ci ag sJlMjjf p \lSi- fy jJli u 

-p gl ^.a.C- ^ f 


"Tidaklah suatu kaum duduk dalam satu majelis tanpa berdzikir 
kepada Allah && di dalamnya, dan tidak juga membaca shalawat atas 
Nabi mereka, melainkan bagi mereka ada sesuatu yang kurang, jika 
Allah berkehendak, Dia akan menyiksa mereka, dan jika mau, Dia akan 

mengampuni mereka." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 


hasan. " 








<^841^ Dari Abu Hurairah dari RasuluUah jjj§, beliau bersabda, 
y*j <Udl y# A_Ji£- C-o^" ^Jo jai 1 jJLL» jJtJ ya 

.e^J 4jlil A_d£- C-o^ 4jjl 3 j l*J>r )a * 

"Barangsiapa duduk di suatu tempat duduk tanpa berdzikir kepada 
Allah di dalamnya, maka dia akan memperoleh kekurangan dari 
Allah $1®. Dan barangsiapa berbaring di suatu pembaringan tanpa ber¬ 
dzikir kepada Allah &*>, maka dia akan memperoleh kekurangan dari 

Allah." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud. Hadits ini telah dlsebutkan 596 , dan kami juga 
tclah jelaskan art! \j> di sana. 


[130]. BAB MIMPI DAN YANG BERHUBUNGAN DENGANNYA 


Allah berfirman, 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah tidur kalian di waktu 
malam dan siang hari (Ar-Rum: 23). 

<^842^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah 3H bersabda, 

•UO : jli Uj :\p \ opi\ y? P 

"Tidak ada yang tersisa dari kenabian kecuali berita yang meng- 
gembirakan." Para sahabat bertanya, "Apakah berita yang menggem- 
birakan itu?" Beliau menjawab, "Mimpi yang benar." Dirhvayatkan oleh al- 
Bukhari. 

^843^> Dari Abu Hurairah 4*>, bahwa Nabi M bersabda, 
gy* *y>- Ujjj t<_jjJ==u yA jlil Ujj a£=u jUpl 

\*y>- 


596 Hadits no. 823. 





"Jika Kiamat telah mendekat, maka mimpi seorang Mukmin hampir 
tidak pemah salah, dan mimpi seorang Mukmin adalah satu bagian dari 
46 bagian dari kenabian." Mnttafaq 'alaih. 

Dan dalam riwayat. 


<?° - o > l * 0 f c f 

vj jj ^*—=*i I 

"Orang yang paling benar mimpinya adalah orang yang paling 
benar ucapannya." 

<^844^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

jl4? i j, j\j ufif j, j, $5 ^ 


"Barangsiapa melihatku dalam tidur, maka dia akan melihatku da¬ 
lam keadaan sadar -atau seakan-akan melihatku dalam keadaan sadar-; 
karena setan tidak bisa menyerupai diriku." Mnttafaq ‘alaih. 

^845^> Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa beliau mendengar Nabi 
M bersabda. 


>1^51^ &\ ^ ^ uSa Jj isj 


$ ll? til}* Jj fyj -44 ^ J 14 ^j4 :£jjj 3j- l* 








"Jika salah seorang di antara kalian bermimpi melihat sesuatu yang 
disukainya, maka sesungguhnya itu adalah dari Allah iM>, maka hen- 
daknya dia bersyukur kepada Allah atasnya, dan hendaknya mencerita- 
kannya," -sedangkan dalam riwayat lain, "Maka hendaknya dia tidak 
membicarakannya kecuali kepada orang yang dicintainya-, dan jika 
bermimpi melihat selain itu dari hal-hal yang tidak disukai, maka itu 
adalah dari setan, maka hendaknya dia berlindung kepada Allah dari 
kejahatannya, dan hendaknya tidak menceritakannya kepada siapa pun, 
karena sesungguhnya itu tidak akan memudaratkannya." Mnttafaq‘alaih. 


<^846^> Dari Abu Qatadah 4^>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

pL\j -k^i\ ujjii -x\jj *jj- ujjil 
















^ ^>=j ts!3 

"Mimpi yang benar -dalam riwayat lain, 'Mimpi yang baik'- adalah 
dari Allah, sedangkan mimpi (yang jelek) adalah dari setan. Barangsiapa 
bermimpi melihat sesuatu yang dia benci, maka hendaknya dia meniup 
ke samping kirinya tiga kali, dan berlindung kepada Allah dari setan, 
karena itu tidak akan membahayakannya." Muttafaq alaih. 

dilJl, artinya tiupan halus tanpa ada air ludah yang keluar. 

<^847^ Dari Jabir 4^>, dari Rasulullah it, beliau bersabda, 

^ iiU 1*11^3 aStfc oj\^_ ^ iujju Jj iSi 

^ In 

"Jika salah seseorang dari kalian bermimpi melihat sesuatu yang 
dia benci, maka hendaknya dia meludahi ke samping kirinya tiga kali, 
berlindung kepada Allah dari setan sebanyak tiga kali, dan mengubah 
posisi tidumya dari posisi yang semula." Diriwayatkan oich Muslim. 

<^848^ Dari Abu al-Asqa' Watsilah bin al-Asqa 1 beliau berkata, 
Rasulullah it bersabda, 

jl jl Ji-jJI &X Ol j* d\ 

. ji' jd u * jit £ 

"Sesungguhnya termasuk kebohongan yang paling besar adalah 
seseorang menasabkan dirinya kepada selain bapaknya, atau mengaku 
melihat dengan matanya padahal tidak, 597 atau berkata atas nama Rasu¬ 
lullah 0, apa yang tidak beliau ucapkan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 




597 Maksudnya, berbohong dalam mimpinya. 












[131]. BAB KEUTAMAAN SALAM DAN PERINTAH 
MENEBARKANNYA 


Allah berfirman. 


ytistf \jXU$$k 


"Wahai orang-orang yang berimanl Janganlah kalian memasuki rumah 
yang bukan rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya." (An-Nur: 27). 

Allah £!)$> juga berfirman. 




"Apabila kalian memasuki rumah-rumah, hendaklah kalian memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada diri kalian sendiri 
dengan salam yang penuh berkah dari sisi Allah." (An-Nur: 61). 

Allah juga berfirman. 


r-' s'S’ - ' -S r, * - 

J 

"Dan apabila kalian dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang 
serupa)." (An-Nisa': 86). 


f-4- 


> -> 












Dan Allah d© juga berfirman, 

^ ^4-- J\S ' A - i^Uis l^Uo Aj-p- tiilol <Ja Sp 

"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim 
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan?(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempat- 
nya lalu mengucapkan, 'Salaman (salam),' Ibrahim menjawab, 'Salamun (salam)'." 
(Adz-Dzariyat: 24-25). 

<^849^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash <#>, 

plDl \y£j fUfiJi ^£5 =JvS tjj~ $ -M 4>l JA jL A-j 5? 

■A" r* A3 "A A jf- 

"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah M, 'Islam 
apakah yang paling baik? 1 Beliau menjawab, 'Engkau memberi makan, 
dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal maupun orang 
yang tidak kamu kenal'." Muttafaq ’aiaih. 

<^850^> Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi i§, beliau bersabda, 

&=0d\ & j±- jp jhl csl \: jis j>$T m &\ jU. HI 

\idS \: jus .Hhgi fcij u -JLjii 

.4ill t4Ai\ (lillc- 

"Ketika Allah d© menciptakan Adam Dia berfirman, 'Pergilah 

dan ucapkanlah salam kepada mereka -sekelompok malaikat yang sedang 
duduk-, lalu dengarkanlah salam yang mereka ucapkan untuk menjawab- 
mu, maka itulah salam bagimu dan bagi anak keturunanmu.' Maka dia 
mengucapkan, 'Assalamu'alaikum.' Mereka menjawab, 'Assalamu 'alaika wa 
rahmatullah.' Jadi mereka menambahkan, 'Warahmatullahi '." Muttafaq‘aiaih. 

<^851 Dari Abu Umarah al-Bara' bin Azib qg£, beliau berkata, 

3 c £l3\j j-Dl oUaj iill 

.p-iJl jH?ij pHil pliijj pjiiLil 

"Rasulullah i§j memerintahkan kami melakukan tujuh perkara: Men- 
jenguk orang sakit, mengantar jenazah, mendoakan orang yang sedang 























bersin, menolong yang lemah, membela yang dianiaya, menebarkan 
salam, dan membebaskan (tanggungan) orang yang bersumpah." Muttafaq 

'alaih, ini adalah lafazh sal ah satu riwayat al-Bukhari . 598 

<^852^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah j££ bersabda, 

iSj p=JSi ij\ Ji ijLjl % Ji liUjiiJj 

"Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian 
tidak beriman hingga kalian saling mengasihi. Maukah kalian aku tun- 
jukkan sesuatu yang jika kalian mengerjakannya, kalian akan saling 
mengasihi? Tebarkanlah salam di antara kalian." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^853^> Dari Abu Yusuf Abdullah bin Salam 4®, beliau berkata, Aku 
mendengar Rasulullah M bersabda, 

\j \Jl?j yytfj fliii \jisS i^l \* 

^4~\ 

"Wahai manusia! Sebarkanlah salam, berilah makanan, sambung- 
lah tali kekerabatan, dan shalatlah ketika manusia sedang tidur, niscaya 
kalian masuk surga dengan selamat." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzl dan beliau 
berkata, "Hadits has an shahlh.” 

<^854^> Dari ath-Thufail bin Ubay bin Ka'ab, 

(jjjbJl bj.1.c- :Jl3 jj-ili Jjj -Uf- ^ 

'^L ^3 g&i* % ^ jp iii ju^ ji: 

cjiS tgjiJl ji ^ : jU&t jls ^ 

Si} (j^ JbJi 'ij ^Jp ^ Oolj ijjjbJb 

^ylaj U 1 b :Jlli Hj df. ^3 

.slpJD ( Jp £-Lbl 9 ^j-f j-xij — cjW ^ (J» O^J - 


598 lihat hadits no. 244. 













"Bahwa dia mendatangi Abdullah bin Umar kemudian pergi ber- 
samanya ke pasar. Dia berkata, 'Ketika kami pergi ke pasar, Abdullah bin 
Umar tidak melewati penjual barang-barang murah, orang yang berjual 
beli, orang miskin, dan seorang pun, melainkan dia mengucapkan salam 
kepadanya.' Ath-Thufail berkata, 'Aku mendatangi Ibnu Umar pada 
suatu hari, lalu dia menyuruhku ikut ke pasar, maka aku bertanya ke¬ 
padanya, 1 Apa yang akan Anda lakukan di pasar? Padahal Anda tidak 
ingin membeli sesuatu, tidak menanyakan dan tidak menawar barang 
dagangan, juga tidak duduk dalam kerumunan di pasar? 1 Aku berkata 
kepadanya, 'Lebih baik Anda duduk saja di sini bersama kami untuk ber- 
bincang-bincang (tentang agama).' Maka Ibnu Umar menjawab, 'Wahai 
Abu Bathn 599 -karena ath-Thufail memang berperut buncit- sesungguh- 
nya kita ke pasar hanya untuk menyebarkan salam, kita ucapkan salam 
kepada orang yang kita jumpai'." Dirhvayalkan olefa Malik dalam at-Muwaththa' 
dengan sanad shahih. 


[132]. BAB TATA CARA SALAM 


Dianjurkan bagi orang yang memulai salam untuk mengucapkan, 

diii &jj ^-4=4la. fiiS\ 

"Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkahNya tercurah kepada 
kalian ," 

dengan menggunakan kata ganti bentuk jamak, walaupun orang yang 
diberi salam hanya satu orang. Kemudian yang menjawab mengatakan, 

"Begitu juga semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkahNya tercurah ke¬ 
pada kalian," dengan menambahkan huruf wawu athaf dalam ucapan, 

^855^> Dari Imran bin Hushain *&>, beliau berkata. 

Jus < j-li <f.44ic. fliii jus m jj ji-j su. 


599 (Abu Bathn berarti orang yang berperut buncit Ed. T.). 














aIIc- Sji :JUS Jjs-T f\»- p t^Lc- 

^ Sp <A^j 4^1 b^j ( l4=4J^ filS \: jUi>T *U- p cOjjix- : jus 

-O: JUS cpSL>*3 


"Seseorang laki-laki datang kepada Nabi sit dan mengucapkan, 
'Assalamu'alaikum.' Maka beliau menjawabnya, kemudian orang tadi 
duduk, maka Nabi M bersabda, 'Sepuluh.' Kemudian datang lagi orang 
lain dan mengucapkan, 'Assalamu'alaikum warahmatullah,' maka Rasulullah 
sit menjawabnya, lalu orang itu duduk. Maka Rasulullah M bersabda, 
'Dua puluh.' Kemudian datang lagi orang ketiga seraya mengucapkan, 
'Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh,' maka beliau menjawab¬ 
nya, lalu orang tadi duduk, maka Rasulullah bersabda, 'Tiga puluh'." 

IHriwajratkan oleh Abu Dawud, dan at-Tirmldzi dan beliau berkata, "Hadits 


^856^> Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah sH bersabda ke- 
padaku, 

.A fids\ rciJi pSLUl tji; JU 


"Ini Jibril datang mengucapkan salam kepadamu." Aisyah berkata, 
"Aku ucapkan, 'Wa'alaihis salam warahmatullahi wabarakatuh'." Mottafaq 

" alaih. 


Demikianlah yang terdapat dalam beberapa riwayat ash-Shahihaiti, 
"Wabarakatuh." Sedangkan dalam beberapa riwayat yang lain tidak di- 
sebutkan, namun tambahan dari (riwayat) perawi yang terpercaya bisa 
diterima. 


<^857^> Dari Anas 4&>, 

jp $ \S\j Ji. \S^B usd ^ S' 

pJu pu pJu jdii ^ 


"Bahwa jika Nabi M, mengucapkan satu kalimat beliau mengulangi- 
nya sampai tiga kali hingga dipahami, dan jika beliau mendatangi suatu 
kaum, beliau mengucapkan salam kepada mereka, beliau mengucapkan- 
nya tiga kali." Diriwayatkan oleh al-BukharL 

Hal ini bila kumpulan orang-orang tersebut berjumlah banyak. 













<^858^> Dari al-Miqdad dalam haditsnya yang panjang, beliau 
berkata, 

.^14 .6uyjt £443 

"Kami menyisihkan susu untuk Nabi M yang menjadi bagian beliau, 
di mana beliau datang pada waktu malam, kemudian mengucapkan 
salam yang tidak sampai membangunkan orang yang sedang tidur, tetapi 
bisa didengar orang yang masih terjaga. Ketika Nabi 3H datang, beliau 
mengucapkan salam sebagaimana yang lazim beliau ucapkan ketika 

salam." Diriwayatkan olch Muslim. 

<^859^> Dari Asma' binti Yazid #>', 

.4 USj % lyi t Ui)l LU.J U4 jy MM Sy-J L>1 


"Bahwasanya pada suatu hari Rasulullah jj§ melewati masjid, dan 
ada sekelompok wanita sedang duduk, maka beliau mengisyaratkan 
dengan tangan beliau menandakan salam." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan beliau berkata, "Hadits has an." 

Ini dibawa kepada makna bahwa Nabi M menggabungkan antara 
ucapan dan isyarat, dan hal ini dikuatkan oleh riwayat Abu Dawud yang 
menyebutkan, 

■LuiLP . 1 


"Maka beliau mengucapkan salam kepada kami." 

<^860^> Dari Abu Umamah beliau berkata, Rasulullah 5l! bersabda, 

jjf 51 

"Sesungguhnya manusia yang paling patut mendapatkan rahmat 
Allah adalah yang pertama kali mengucapkan salam." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sanad bagus, dan riwayat senada diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan beliau berkata, "Hadits hasan," dan ini akan disebutkan nantL 600 


600 Hadits no. 863. 
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<|861)> Dari Abu Juray al-Hujaimi 4s>, beliau berkata, 

&& jb : jls M IS fiui dila :oiii H ^ j^j d4s! 

. Jp f ilH *^LUi 

"Aku mendatangi Rasulullah ii dan kuucapkan ,'Alaikassalam wahai 
Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Jangan mengucapkan, 'Alaikassalam', karena 
itu adalah salam untuk orang-orang yang sudah mati'." Diifwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, “Hadits has an shahih." H adits ini telah 
disebutkan secara lengkap di muka . 601 


[133]. BAB ADAB MENGUCAPKAN SALAM 


<^862^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

"Orang yang naik kendaraan mengucapkan salam kepada orang 
yang berjalan, orang yang berjalan mengucapkan salam kepada yang 
duduk, dan yang sedikit mengucapkan salam kepada yang banyak." 

Muttafaq 'alaih. 

Dan dalam satu riwayat al-Bukhari, 

,jp\ j£ 

"Dan anak kecil mengucapkan salam kepada yang besar." 

<^863^> Dari Abu Umamah Shuday bin Ajlan al-Bahili 4*>, beliau 
berkata, Rasulullah 3§§ bersabda, 

.ptJLUU jLifo & JSi I jjl b\ 

"Sesungguhnya manusia yang paling patut mendapatkan rahmat 
Allah adalah yang pertama kali mengucapkan salam." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sanad bagus. 


601 Hadits no. 800. 









Dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah 

UiSfjt: jUS f juS gSUjJl jj-Lj U : jl| 


"Rasulullah ditanya, 'Wahai Rasulullah, jika dua orang berjumpa, 
siapakah yang sebaiknya mengucapkan salam terlebih dulu? 1 Beliau 
menjawab, 'Yang paling patut mendapatkan rahmat Allah'." At-Tfarmidzi 

berkata, “Ini hadits hasan.” 


[134]. BAB ANJURAN MENGULANGI SALAM KEPADA ORANG YANG 
DITEMUINYA BERULANG-ULANG DALAM WAKTU DEKAT SEPERTI 
ORANG YANG MASUK KEMUOIAN KELUAR KEMUOIAN MASUK LAGI, 
AIAU MEREKA TERHALANGI OLEH SEBATANG POHON ATAU 

YANG SEMISAINYA 


<^864^> Dari Abu Hurairah 4® dalam hadits tentang orang yang 
shalatnya tidak benar, 

jj.ji : jus flU! *3*. sjj jdis m jj iU- p Jus ai iff 

UUi j*3 Jp- jp jU-1® |Lj 4 J-lS (j (lijlS 

• Oly> 


"Bahwa dia datang lalu shalat, kemudian dia menghampiri Nabi M 
dan mengucapkan salam kepada beliau, maka beliau menjawab salam- 
nya, lalu bersabda, 'Shalatlah kembali, karena sesungguhnya kamu belum 
shalat.' Maka dia kembali shalat, kemudian menghampiri Nabi M seraya 
mengucapkan salam, hingga dia melakukan hal ini tiga kali." Muttafaq 
'alaih. 


^865^ Dari Abu Hurairah dari Rasulullah 5lt, beliau bersabda, 

jlS fillis ill! (Li=»ilf £ iSl 

(LilllS 4 I 5 J jli 















TYlengucafzkaiv Salanv <= K J eiihas ‘fFLasuh c ^lunuJv 


"Jika salah seorang dari kalian bertemu dengan saudaranya, maka 
hendaknya dia mengucapkan salam kepadanya, lalu jika keduanya ter- 
halangi oleh pohon, dinding, atau batu, kemudian dia bertemu lagi, maka 
hendaknya dia mengucapkan salam (kembali) kepadanya." Diriwayatkan 


oleh Abu Dawud . 602 


[135]. BAB ANJURAN MENGUCAPKAN SALAM KETIKA MASUK HUMAN 


Allah 3berfirman. 






"Apabila kalian memasuki rumah-rumah, hendaklah kalian memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada diri kalian sendiri 
dengan salam yang penuh berkah dari sisi Allah." (An-Nur: 61). 

^866^ Dari Anas beliau berkata, Rasulullah 5i§ bersabda kepadaku, 

.<3^ jpj ^ ^ au? jp 

"Wahai anakku, jika kamu masuk menemui keluargamu, maka ucap- 
kanlah salam, karena itu akan menjadi keberkahan bagimu dan bagi ke¬ 
luargamu." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan bebau berkata, Hadits hasan shahih."*’ 0 '* 


[136]. BAB SALAM KEPADA ANAK KECIL 


^867^> Dari Anas 


.4_L*jb 3t§| ^1)1 jlT :Jlsj (Jpjr* ^ 


602 Saya berkata, Sanad hadits ini shahih, sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab 
as-Silsilah ash-Shahihah , no. 186. (Al-Albani). 

603 Syaikh al-Albani tidak mengomentarinya dan tidak memasukkannya dalam Shahih 
Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad. Oleh karena itu, beliau meletakkannya 
dalam Dha’if Sunan at-Tirmidzi , no. 509. Utah lya menurut Syaikh al-Albani adalah Ali 
bin Zaid bin Jud’an, namun menurut at-Tirmidzi, dia adalah rawi jujur, lihat Tuhfah al- 
Ashraf 7/478. 















BsSffp Sedamnua/ Semanq/*^aki-t(rfw 'Kepada/ c Wanita, ..... 



"Bahwa dia melewati sekumpulan anak kecil, maka dia mengucap- 
kan salam kepada mereka, kemudian dia berkata, 'Nabi M biasa melaku- 
kannya'." Muttafaq 'alaih. 



[137]. BAB SALAMNYA SEORANG LAKI-LAKI KEPADA ISTRINYA, 
WANITA YANG TERMASUK MAHRAMNYA, DAN SEORANG ATAU 
BEBERAPA WANITA YANG BUKAN MAHRAMNYA YANG TIDAK 
DIKHAWATIRKAN MENJADI FITNAH, SERTA SALAMNYA KAUM 
WANITA (KEPADA LAKI-LAKI) DENGAN SYARAT YANG SAMA 
-—• •—-^ 


<^868^> Dari Sahl bin Sa'ad beliau berkata. 


iLjtCJ jO S^>\ ^ ji-\S : Z\jj djr 

^i-li lll^s k>lj U1U liU cOll»- ‘j-ULM (j 


KoH * > -* £> < 

.UU] 


"Di tengah-tengah kami ada seorang wanita -dalam riwayat lain, 
'Di antara kami ada wanita tua'- yang mengambil umbi-umbian 604 lalu 
dia masukkan ke dalam periuk, dan menumbuk biji-bijian gandum, jika 
kami selesai melaksanakan Shalat Jum'at dan pulang, kami mengucap- 
kan salam kepadanya, kemudian wanita tadi menghidangkannya kepada 

kami." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


kata. 


artinya menumbuk. 

<^869^> Dari Ummu Hani' Fakhitah binti Abi Thalib ^g>, beliau ber- 


.dJhi v js, "jll jij gSJi IS 


"Saya mendatangi Nabi ill pada hari penaklukan kota Makkah, dan 
ketika itu beliau sedang mandi, sedangkan Fathimah menutupi beliau 
dengan sehelai kain, maka aku mengucapkan salam (kepada beliau)...." 
Kemudian Ummu Hani' menyebutkan hadits tersebut selengkapnya. 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


604 jLii dengan sin tak bertitik dikasrah , lam di sukun dan akhimya qaf 
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^^cuum^an/ Iflemwtai Salam/ ^Cefmdw < (&tang/ c Kajiv 


<^870^> Dari Asma' binti Yazid beliau berkata, 

"Nabi M pernah melewati kami, sekumpulan wanita, maka beliau 
mengucapkan salam kepada kami." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tir- 
midzi, dan beliau berkata, “Hadits has an." Dan ini adalah lafazh Abu Dawud. 

Sedangkan lafazh at-Tirmidzi, 


eXo I3 ZjX. 3 pUluJl ^yA A; vqC-j [aJ£ JcPwcJ' (3 l|§ <U>! SjLj 
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"Bahwasanya pada suatu hari Rasulullah M melewati masjid, dan 
ada sekelompok wanita sedang duduk, maka beliau mengisyaratkan 
dengan tangan beliau menandakan salam." 


[138]. BAB LARANGAN MEMULAI SALAM KEPADA ORANG KAFIR, 
CARA MENjAWAB SALAM MEREKA, DAN ANjURAN MENGUCAPKAN 
SALAM KEPADA MAjELIS YANG DIHADIRI OLEH MUSUM DAN KAFIR 


<^871 Dari Abu Hurairah 4&>, bahwa Rasulullah j® bersabda, 

\% % S£J 1 \jjXj Si 

(Ji 

"Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang 
Yahudi dan Nasrani. Jika kalian bertemu salah seorang dari mereka di 
jalan, maka desaklah 605 dia ke jalan yang sempit." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^872^> Dari Anas 4k>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

n Jika ahlul kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka jawab- 

605 Yakni, memaksa mereka untuk mengalah dalam jalan kita, sehingga merasa sempit 
jalannya. 
















lah, Wa' alaikum' Mnttafaq alaih. 

<^873^> Dari Usamah 

o^i ogjil \j jt £ijJ Ci ^ j£ > m 



"Bahwasanya Nabi |§ pemah melewati kerumunan orang yang di 
dalamnya terdapat orang-orang Muslim, orang-orang musyrik penyem- 
bah berhala, dan orang-orang Yahudi, maka beliau mengucapkan salam 
kepada mereka." Mnttafaq 'alalh. 


[139]. BAB ANjURAN MENGUCAPKAN SALAM JIKA BERANJAK DARI 
MAjEUS DAN MENINGGALKAN TEMAN-TEMANNYA 

•e>--• ^ 


<^874^» Dari Abu Hurairah j&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


C^wuJ 


ill <^4is yji ji S131 nu <^4i5 0 sss>\ jj jfeii iSt 


P < P * 




"Jika salah seorang dari kalian sampai ke suatu majelis, maka hen- 
daklah dia mengucapkan salam, dan jika dia ingin berdiri meninggalkan 
majelis, hendaknya dia juga mengucapkan salam, karena yang pertama 
tidaklah lebih patut daripada berikutnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
befian berkata, "Hadits hasaa" 



[140]. BAB MEMINTA IZIN MASUK RUMAH DAN TATA KRAMANYA 

--• •«-- 


Allah berfirman. 



"Wahai orang-orang yang berimanl Janganlah kalian memasuki rumah 
yang bukan rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 










9zuv c Yifla&uk/ c KumaA Sc aiaz Kji/unanya 



penghuninya." (An-Nur: 27). 

Dan Allah dtp juga berfirman. 




"Dan apabila anak-anak kalian telah sampai umur dewasa, maka hendaklah 
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang lebih dewasa meminta izin." 
(An-Nur: 59). 


^875^ Dari Abu Musa al-Asy'ari beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 




"Minta izin masuk rumah itu tiga kali, jika kamu diizinkan (maka 
masuklah), tetapi jika tidak, maka pulanglah." Mnttafaq alalh. 

^876^ Dari Sahl bin Sa'ad beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

of j-i 




"Sesungguhnya disyariatkannya minta izin itu adalah untuk men- 
jaga pandangan." Mnttafaq 'alafh. 

^877^ Dari Rib'i bin Hirasy, beliau berkata. 


*g\\ :jUi ^ ^>3 & qp\ jp oSlill ^ ^ 
f : J* :5) jii lUil life jl :^o&- ^ 4^1 JUi 

53 fiui rjiii jyi ^4=41^ 



"Seorang laki-laki dari Bani Amir menyampaikan kepada kami 
bahwa dia pernah minta izin kepada Nabi j|t ketika beliau sedang di 
rumahnya, dia bertanya, 'Bolehkah saya masuk?' Maka Rasulullah M 
berkata kepada pembantunya, 'Keluarlah, temui orang ini dan ajari ba- 
gaimana cara minta izin, katakan kepadanya supaya mengucapkan 'As- 
salamu 'alaikum, bolehkah saya masuk?' Maka orang tadi mendengamya, 
maka dia langsung mengucapkan 'Assalamu 'alaikum , bolehkah saya 
masuk?' Maka Nabi M mengizinkannya masuk, lalu masuklah dia." Di- 

rhvayatkan oleh Abu Dawnd dengan sanad shahih. 














<^878^> Dari Kildah bin al-Hanbal 4&, beliau berkata, 

pifJl:jii jyi * JUS cj&J1 ^ IS e45l 


- > o ff 0 > <m ✓ 


"Aku pernah mendatangi Nabi M, lalu aku masuk kepada beliau 
tanpa mengucap salam, maka Nabi M bersabda, 'Kembalilah, lalu ucap- 
kan, 'Assalamu 'alaikum, bolehkah aku masuk?'" Dirhvayatkan oich Abu Dawud 
dan at-TIrmidzi dan beliau berkata, “Hadits has an/' 


[141]. BAB PENJELASAN BAHWA YANG SUNNAH APABILA 
DIKATAKAN KEPADA ORANG YANG MINTA IZIN, 'SIAPA?' 
HENDAKNYA DIA MENJAWAB DENGAN MENYEBUTKAN NAMANYA 
ATAU NAMA PANGGILANNYA YANG DENGANNYA DIA DIKENAL, 
DAN MAKRUHNYA MENJAWAB, 'AKU' DAN YANG SEPERTINYA 


Dari Anas dalam haditsnya yang masyhur tentang Isra', 
beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


: ‘ dW- ^ o* U^lJ\ j\ ^}pr y p 

:(J\S JJb jI p tjJlfS- :<Jl3 

ylS £ jlpj jAjUj 4p\Ulj <11^ : jU :Jl| t j: 

. j:^ : j?llte ^ :*UI, jf 


"Kemudian Jibril membawaku naik ke langit terdekat lalu dia minta 
dibukakan, maka dikatakan kepadanya, 'Siapa?' Dia menjawab, 'Jibril. 1 
Ditanyakan lagi, 'Siapa yang bersamamu?' Dia menjawab, 'Muhammad.' 
Kemudian naik lagi ke langit kedua lalu minta izin untuk dibukakan, 
maka ditanyakan kepadanya, 'Siapa?' Dia menjawab, 'Jibril.' Ditanyakan 
lagi, 'Siapa yang bersamamu?' Dia menjawab, 'Muhammad. 1 Berikutnya 
langit ketiga, keempat dan seterusnya, ditanyakan di setiap pintu langit, 
'Siapa?' Maka Jibril menjawab, 'Jibril'." Muttafaq alaih. 


















<^ 880 ^> Dari Abu Dzar beliau berkata, 

ji? ^ cJj^l ^ 4| j^3 iSji ydji ^ &3 cU-> 

-ji jj! :cu1a 3 ?l Xte> y> :(JHi ‘fyy cua^IIS ty_aJl 

"Aku pernah keluar pada suatu malam, ternyata Rasulullah M se- 
dang berjalan seorang diri. Maka aku sengaja berjalan di bawah cahaya 
rembulan, lalu beliau menoleh dan melihatku, maka beliau bertanya, 
'Siapa ini? 1 Aku menjawab, 'Abu Dzar'." Nuttafaq 'alaih. 

<^881 Dari Ummu Hard' beliau berkata, 

\Sl :cJliL9 y> rJlaS “!§§ C~ol 

"Aku pernah mendatangi Nabi M saat beliau sedang mandi, dan 
Fathimah menutupi beliau dengan baju, beliau bertanya, 'Siapa ini?' Aku 
menjawab, 'Saya, Ummu Hani M ." Nuttafaq'alaih. 

<^882^> Dari Jabir 4&>, beliau berkata, 

iife' d\ d \: jus d\ icJii y* : jus dJJii m ?sp\ c45l 


Z\s !U\ ttfl :JUi cUl ^ :JUi oJili m it yjl 

"Aku mendatangi Nabi 3H lalu aku mengetuk pintu, lalu beliau 
bertanya, 'Siapa ini?' 606 Maka aku menjawab, 'Saya.' Lalu beliau bertanya, 
'Saya, saya!' Sepertinya beliau tidak suka." Nuttafaq'alaih. 


[142]. BAB ANJURAN MENJAWAB ORANG YANG BERSIN JIKA DIA 
MEMUJI ALLAH m, DAN MAKRUH MENJAWAB JIKA DIA TIDAK 
MEMUJI ALLAH m, SERIA PENJELASAN TENTANG ADAB BERSIN, 
MENJAWAB ORANG BERSIN DAN MENGUAP 


<^883^> Dari Abu Hurairah bahwa Nabi M bersabda, 

aiii ify \Svx yjiEM vj=% yu4h 44 ^ 4 


606 Demikianlah dalam teks aslinya, ±» dan ini adalah riwayat Muslim, 3/1697, sedang- 
kan riwayat al-Bukhari, 11/35, adalah demikian juga dalam salah satu manuskrip. 

















sAnfu/uuv *lflenf/UAMiA < @Aa*uy yanfy c ffiexsin/ 



-j> U&s dj i4il :5J jji oi (Ali ^ j£ vli o'? 
4> svss \S| Sv» u ispi ote isu Jk? 


"Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membenci menguap. 
Karena itu, jika salah seorang dari kalian bersin dan memuji Allah d®, 
maka setiap Muslim yang mendengamya patut untuk mengucapkan, 
'Yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu).’ Adapun menguap, maka 
itu dari setan. Karena itu, jika salah seorang dari kalian menguap, maka 
hendaknya dia menahannya semampunya, karena sesungguhnya jika 
salah seorang dari kalian menguap, maka setan menertawakannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<^884^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda. 


.5i\ jf a jzij uh, .uii : JSds • ■ 1 ' 


Jo- 


1 a£- IS} 


jLSt &\ :Jidi i&\ :& jlS ISIS 


"Jika salah seorang dari kalian bersin, maka hendaknya dia meng¬ 
ucapkan, 'Alhamdulillah (segala puji bagi Allah). 1 Dan hendaknya saudara- 
nya atau temannya (yang mendengamya) mengucapkan, 'Yarhamukallah 
(semoga Allah merahmatimu), 1 kemudian yang bersin hendaknya men- 
jawabnya dengan membaca, 'Yahdikumullahu wa yushlihu balakum (semoga 
Allah member! hidayah kepada kalian, dan memperbaiki urusan kalian)'." 

Diriwayatkan oleh al-B nkhar i. 


^885^> Dari Abu Musa beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah 
III bersabda, 

?;ju& •£ Ai fJ ois ait 1 S 1 


"Jika salah seorang dari kalian bersin kemudian memuji Allah, maka 
doakanlah dia. Tapi jika tidak memuji Allah, maka janganlah mendoa- 

kannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^886^> Dari Anas beliau berkata, 

p cS^t JliS oJLii pj Ua-J^- 1 e-J-ii ,^111 lie- o*&=rj 















«Xbl 1 -A& : JIaS ?£^uJLS c^lJaCj jSU ^.l^c , 



"Ada dua orang yang bersin di hadapan Nabi M, maka beliau men- 
doakan salah satunya dan tidak mendoakan yang lain. Maka orang yang 
tidak didoakan oleh beliau bertanya, 'Si fulan bersin dan Anda mendoa- 
kannya, lalu kenapa ketika aku bersin, Anda tidak mendoakan saya?' 
Maka beliau bersabda, 'Orang ini memuji Allah, sedangkan kamu tidak 
memuji Allah'." Muttafaq ’alaih. 

<^887^> Dari Abu Hurairah ^>, beliau berkata. 


I4J jl- i ( Jc- j\ #Aj ta) 4§ <&\ Jj-u/j 


"Apabila Rasulullah M bersin, beliau meletakkan tangannya atau 
bajunya pada mulutnya, dan merendahkan -atau menahan- suaranya," 

perawinya ragu. Diriwayatkan oleh Abu Davvud dan at-Tirmidzi dan berkata, "Ha- 
dits hasan shabih." 


<^888^> Dari Abu Musa beliau berkata, 

=j4S J# it 6^441 coitus: %3i 6^ 


ibi fi=44I: 


"Orang-orang Yahudi sering berpura-pura bersin di hadapan Rasu¬ 
lullah M karena mengharapkan agar beliau mengucapkan, 'Yarhamu- 
kumullah (semoga Allah merahmati kalian)' untuk mereka, akan tetapi 
beliau mengucapkan, 'Yahdikumullahu wa yuslihu balakum (semoga Allah 
memberi hidayah kepada kalian dan memperbaiki urusan kalian)." DM- 

wayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan berkata, "Hadits hasan shahib." 


^889^> Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, Rasulullah £g| 
bersabda. 


. SjS jp 5 a1> OJLldi 


A>l *_ 


"Jika salah seorang dari kalian menguap, maka hendaknya dia me- 
nahannya dengan meletakkan tangannya pada mulutnya, karena bila 
tidak, maka setan akan masuk." Diriwayatkan oleh Muslim. 














[143]. BAB ANjURAN BERSALAMAN KETIKA BERTEMU, 
MEMPERLIHATKAN WAjAH CERIA, MENCIUM TAN6AN ORANG 
SHALIH, MENCIUM ANAKNYA KARENA RASA SAYANG, 
MERANGKUL ORANG YANG BARU DATANG DARI BEPERGIAN JAUH, 
DAN MAKRUHNYA MEMBUNGKUKKAN BADAN 


<^890^> Dari Abu al-Khaththab Qatadah, beliau berkata, 

"Aku bertanya kepada Anas, 'Apakah bersalaman itu biasa dilaku- 
kan oleh para sahabat Rasulullah 3 ®?' Ia menjawab, 'Ya'." Dirhvayatkan oleh 
al-Bokhari. 

^891 j: Dari Anas beliau berkata, 

au. -j* jji jUy cgdt jit is :Sg aiii Jv5 jit ju. v2 

jpoHj 

"Ketika penduduk Yaman datang Rasulullah it bersabda, 'Telah 
datang penduduk Yaman kepada kalian. 1 Dan mereka adalah orang yang 
pertama kali datang dengan bersalaman (berjabat tangan)." Dirhvayatkan 
oleh Aba Dawud dengan sanad shahih. 

<^892^> Dari al-Bara' beliau berkata, Rasulullah iH bersabda, 

(j)I ll a/O1.9 (j Lu t l Jb 1^* 

"Tidak ada dua orang Muslim yang bertemu kemudian bersalaman, 
melainkan keduanya diampuni sebelum keduanya berpisah." Dirhvayatkan 
oleh Abu Dawud. 

<^893^* Dari Anas 4&, beliau berkata, 

:Jli :Jls j \ el>-l JIj 

0 ^ 

ojJo :J\S .^ :<JlS 











"Seorang laki-laki bertanya, 'Wahai Rasulullah, jika ada seseorang 
dari kami bertemu saudara atau temannya, apakah dia boleh membung- 
kukkan badan?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Dia bertanya lagi, 'Apakah 
dia harus merangkul dan menciumnya?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Lalu 
dia bertanya lagi, 'Kalau dia menarik tangannya dan menyalaminya?' 
Beliau menjawab, 'Ya'." Dirhvayatkan oleh at-Thmidri dan betian berkata, "Hadits 
hasaa" 


^894^ Dari Shafwan bin Assal beliau berkata, 

0 & iiLl rn &\ di jj IL 4J*ii ju 

'Cs? Ij oJj :d]jS ^J3 C—>VoT 


"Ada seorang Yahudi berkata kepada temannya, 'Mari kita meng- 
hadap nabi ini.' Keduanya lalu mendatangi Rasulullah M, lalu bertanya 
kepada beliau tentang sembilan ayat yang jelas...," lalu perawi menye- 
butkan hadits sampai kepada ucapannya, "Maka dua orang Yahudi tadi 
mencium tangan dan kaki beliau. Lalu keduanya berkata, 'Kami bersaksi 
bahwa Anda adalah seorang nabi'." Dirhvayatkan oleh at-Tirmldzi dan lainnya 
dengan sanad-sanad shabih . 607 


<^895^> Dari Ibnu Umar beliau menceritakan sebuah cerita yang 
di dalamnya disebutkan, 

"Maka kami mendekat kepada Nabi M lalu kami mencium tangan 

beliau." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud . 608 


607 Saya berkata, Demikian yang dikatakan, padahal hadits ini di at-Tirmidzi dan lainnya 
hanya bersanad satu, kemudian juga dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Salimah 
al-Muradi, rawi yang dipertentangkan, dan dia adalah orang yang meriwayatkan hadits 
Ali tentang larangan membaca al-Qur an dalam keadaan junub (hadats besar), banyak 
hafizh yang ahli dalam bidang ini telah mendhaifkannya seperti diterangkan sendiri 
oleh Imam an-Nawawi, di antara ulama mereka adalah Ahmad, asy-Syafi’i, al-Bukhari, 
dan lainnya, seperti yang akan Anda lihat secara terperinci dalam Kitab Dha’ifSunan 
Abi Dawud, no. 30. Dan az-Zaila’i telah menukil dalam Kitab Nashb ar-Rayah, 4/258, 
dari an-Nasa i bahwa dia berkata tentang hadits at-Tirmidzi, “Ini adalah hadits munkar.” 
Dan dia berkata, “Al-Mundziri berkata, ’Sepertinya pengingkarannya patut diteliti 
ulang’.” (Al-Albani). 

608 Saya berkata, Dalam sanadnya ada Yazid bin Abu Ziyad al-Hasyimi dengan wala', al- 
Hafizh berkata, “Dhaif, ketika tua, hafalannya kacau dan menerima apa pun yang di- 
talqinkan kepadanya.” (Al-Albani). 






^896^ Dari Aisyah beliau berkata, 

AS slSlS illf 4&\ J^* {ji -S?j (* 

0 i< ^04 s 5 ^ aliife > tfH 

.4juJJj Aj C S-C'M 


"Zaid bin Haritsah tiba di Madinah ketika Rasulullah M sedang 
berada di rumahku, dia datang dan mengetuk pintu, maka Nabi M ber- 
diri menghampirinya sambil menyeret bajunya, kemudian beliau me- 
meluk serta menciumnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, 
"Hadits hasan ." 609 


<^897^> Dari Abu Dzar 4&>, beliau berkata, Rasulullah H berkata 
kepadaku. 


.jie j)u.f jis o' % %* o< o;# ■) 


"Jangan sekali-kali kamu menganggap remeh perbuatan baik sedikit 
pun, walaupun kamu hanya menyambut saudaramu dengan wajah 

ceria." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^898^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, 

Jjjl 5# l>ii 4 o! ^ & ^ 5 t or^ 1 

^ •) ji :«4)i .iiif ^ ^ u 


"Nabi 3@| mencium al-Hasan bin Ali vfe, maka al-Aqra 1 bin Habis 
berkata, 'Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh orang anak, aku tidak 
pernah sekalipun mencium satu pun dari mereka. 1 Maka Rasulullah 5|t 
bersabda, 'Barangsiapa tidak menyayangi, maka dia tidak akan disaya- 

ngi'." Muttafaq alaih. 




609 Saya berkata, Dalam sanad hadits ini terdapat an’anah (riwayat hadits dengan meng- 
gunakan kata "dari") Muhammad bin Ishaq, padahal dia adalah seorang mudallis yang 
terkenal. (Al-Albani). 



MEMBESUK ORANG SAKIT, 

■ MENQANTAB IPtAZAH. 
■H^HMENGHAOI 


MENSHALAH DAN 

PENGUBURANNYA, SERTA 
BERDIAM DIRIBEBERAPA SAAT 
DISAMPING KUBURNYA SETELAH 
PENGUBURANNYA 


[144]. BAB MEMBESUK ORANG SAKIT 


<^899^> Dari al-Bara' bin Azib beliau berkata, 

.piU\ Aiiij <.g&\ J 


"Rasulullah 3H memerintahkan kami untuk membesuk orang sakit, 
mengantar jenazah, mendoakan orang yang bersin, membebaskan sum- 
pah orang yang bersumpah, menolong orang yang teraniaya, mendatangi 
undangan, dan menebarkan salam." Muttafaq aiaih. 


<^900^ Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah M bersabda, 

gsiii isuc.j ij -.JJ- pUiii jc pUiit Ji 







c YYlem&esii£/ < ^tanf' Sakit/ 



dlJ3j 

"Hak seorang Muslim atas Muslim lainnya ada lima: Menjawab 
salam, membesuk orang sakit, mengantar jenazah, mendatangi undangan, 
dan mendoakan orang yang bersin." Muttafaq aiaih. 

<^901 Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Rasulullah SH bersabda, 

(.CJj U :j\S pi C«i>‘pi U :Ailla]l pj jyb ^ 4&I Oi 

pi Ij'lAi (jg-C-X- jl lil : jli <—Jj c-olj iij^C-l 

pi psT 5:1 IS aSjx p dill o^Llx Ul 

dU^ill Ail uf : jli toJjUJl 46 dij iipsi ci^ «Oj U : j\i 

U oidp a£^I p dJlif ddlx u! pi <S^ 

?oUliJl 46 vj K:pi <pl jS\ 

dl)j> oidp Adidp M ddix Ul !AiIi pi £?& cidd iililill: jli 


"Sesungguhnya Allah M berfirman pada Hari Kiamat, 'Wahai anak 
Adam! Aku sakit dan kalian tidak membesukku. 1 Dia bertanya, 'Wahai 
Tuhanku, bagaimana aku membesukMu, sedangkan Engkau adalah 
Tuhan seru sekalian alam? 1 Dia berfirman, 'Apakah kamu tidak tahu 
bahwa hambaKu fulan sakit dan kamu tidak membesuknya? Tidakkah 
kamu tahu seandainya kamu membesuknya, niscaya kamu mendapat- 
kanKu di sana? Wahai anak Adam! Aku minta makan kepadamu, tapi 
kamu tidak memberiKu makan.' Dia bertanya, 'Wahai Tuhanku, bagai¬ 
mana aku memberiMu makan, padahal Engkau adalah Tuhan seru se¬ 
kalian alam?' Dia menjawab, 'Apakah kamu tidak tahu bahwa hambaKu 
fulan minta makan kepadamu dan kamu tidak memberinya makan? 
Apakah kamu tidak tahu seandainya kamu memberinya makan, niscaya 
kamu akan mendapatkan pahalanya di sisiKu? Wahai anak Adam! Aku 
minta minum kepadamu, tapi kamu tidak memberiKu minum.' Dia ber¬ 
tanya, 'Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberiMu minum, padahal 










Engkau adalah Tuhan seru sekalian alam?' Dia menjawab, 'Apakah kamu 
tidak tahu bahwa hambaKu fulan minta minum kepadamu dan kamu 
tidak memberinya? Apakah kamu tidak tahu seandainya kamu memberi- 
nya minum, niscaya kamu akan mendapatkan pahalanya di sisiKu?'" 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


4902# Dari Abu Musa beliau berkata, Rasulullah Wz, bersabda, 

"Besuklah orang sakit, berilah makan orang yang kelaparan, dan 
bebaskanlah orang yang ditawan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

juJl adalah yjy I yakni orang yang ditawan. 

4®03)> Dari Tsauban 4s>, dari Nabi s||, beliau bersabda, 

4^5 ^ ‘g->: Ji sii J3 fj ;u-i st ry 

"Sesungguhnya jika seorang Muslim membesuk saudaranya yang 
Muslim, maka dia tetap berada dalam Khurfah al-Jannah hingga ia kem- 
bali." Beliau ditanya, "Apakah yang dimaksud dengan Khurfah al-Jannah 
itu?" Beliau menjawab, "Buah-buahan yang dipetik dari surga." Diriwa- 

yatkan oleh Muslim. 

4904^> Dari Ali beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, 

LA) j=>- aJ tiiLa L_aJ| A_jic- Jui? Si} aIAS- oSlc- (j\j 

a 

"Tidak ada seorang Muslim pun yang membesuk Muslim yang 
sakit pada waktu pagi 610 , melainkan tujuh puluh ribu malaikat mendoa- 
kannya hingga dia masuk waktu sore, dan tidaklah dia membesuknya 
waktu sore, kecuali tujuh puluh ribu malaikat mendoakannya hingga dia 


610 sjiiil adalah waktu antara Shalat Shubuh dan terbitnya matahari, sedangkan adalah 
sore hari. 




masuk waktu pagi, dan dia akan mendapatkan buah-buahan yang siap 

dipetik di SUTga." Dtriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits ha s an . 

yj\ artinya buah yang dipetik. 


<^905^> Dari Anas 4k>, beliau berkata, 

A^,\j Up Aiii Co 2yu {jp\ 0 VSV 3 5H |»ji4 6^ 


\j\ ^>1 iJlaS ?oJJLP jAj 4ol 

.j\SH Jjiit d$J nil : j# n *^\ 


"Ada seorang pemuda Yahudi yang biasa melayani Nabi M- Suatu 
waktu dia sakit, maka Nabi i|§ menjenguknya. Beliau duduk di dekat 
kepalanya dan berkata kepadanya, 'Masuklah kamu ke dalam agama 
Islam.' Lalu ia memandang kepada bapaknya yang ada di sisinya, maka 
bapaknya berkata, 'Turutilah Abul Qasim.' Lalu dia pun masuk Islam, 
kemudian Nabi M keluar dan berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkannya dari api neraka'." Dirhvayatkan oleh ai-Bukhari. 



[145]. BAB DOA YANG DIBACA UNTUK ORANG SAKIT 


^906^ Dari Aisyah 

jvs ££_jf Lj Aj j\dy\ $$1\ \SJ & m d\ 

p j?j% ZZs. s iti^t M ;ji\ 

0^^ cL«L Aj t\ > tin 1 a > AJUji l 4 j j) (4X1 i |<> ~ 


"Bahwa Nabi M jika ada orang yang mengadu tentang sesuatu ke¬ 
padanya, atau mengadukan luka atau rasa sakit yang dideritanya, Nabi 
M menggerakkan jarinya begini -Sufyan bin Uyainah, perawi hadits ini 
meletakkan jari telunjuknya ke tanah kemudian mengangkatnya- lalu 
beliau mengucapkan, 'Dengan Nama Allah, debu tanah kami, dengan 
air ludah sebagian dari kami, dengan perantaranya disembuhkan orang 
yang sakit dari kami, dengan izin Rabb kami 1 ." Muttafaq 'alaih. 






'showijtuuj/'SbiAaavunUdi/'t&uuuy Sakil 


Dari Aisyah 


Vj (*4^ : Jja 6 4ii>l 6^ sit ^uJl l)' 

.llL* jilx; ^ pIIm» tiijlli Sfl £\jL«< t(jlJj| col OJi^ u*£ol 

"Bahwa Nabi M menjenguk beberapa keluarganya, beliau meng- 
usapkan tangan kanan beliau dan membaca, 'Ya Allah, Tuhan manusia, 
hilangkanlah penderitaan ini, sembuhkanlah, Engkau-lah Dzat Yang 
Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan- 
Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit'." Mnttafaq 'alaih. 

<^908^> Dari Anas *&>, 

ij * j* :JVS ?#t &\ S£) 4 j\S iff 

✓ ✓ ^ o 

.CL jiUj y jiIa <cii S?i 3U y <jil)i oil ail tj-tii a#.ii ^t-ji 

"Bahwa dia berkata kepada Tsabit 4W, 'Maukah kamu aku ruqyah 
dengan ruqyah Rasulullah M?' Dia menjawab, 'Ya. 1 Anas membaca, 'Ya 
Allah, Rabb manusia, Dzat yang menghilangkan penderitaan, sembuh¬ 
kanlah, karena Engkau-lah Dzat yang Maha Menyembuhkan, tidak ada 
yang dapat menyembuhkan melainkan Engkau, kesembuhan yang tidak 
meninggalkan penyakit'." Dirhvayafkan oleh al-Bukhari. 

^909^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash beliau berkata, 

Oiii fill! coil ai.1 ^JJi: jiil M &\ 


dL^I i|jOtJl> Ol^l 


"Rasulullah^ menjengukku, beliau membaca, 'Ya Allah, sembuh¬ 
kanlah Sa'ad, ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad, ya Allah, sembuhkanlah 

Sa'ad'." Dirtwayatkan oleh Muslim. 

4910& Dari Abu Abdillah Utsman bin Abu al-Ash 4&>, 


3Z y> m Jli fej s3 jus <S 4 j^. a. >4 ^ 4.3 * aii jt Ki, ift 

ijii :oljS jSj —VS-^S— ji)l ^ j. fit £jl 1 jc. 
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yanf ^fdiAaca untub < &mnf Sakli/ 
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"Bahwa dia mengadu kepada Rasulullah M perihal rasa sakit yang 
dia rasakan di tubuhnya, maka Rasulullah '-M ; berkata kepadanya, 'Letak- 
kan tanganmu pada tempat yang kamu rasakan sakit dari badanmu, dan 
bacalah, 'Bismillah' -tiga kali- dan bacalah sebanyak tujuh kali, 'Aku ber- 
lindung kepada keagungan dan kekuasaan Allah dari segala kejelekan 
apa yang aku dapatkan dan apa yang aku takutkan'." Dtriwayatkan oleh 
Muslim. 


^911^ Dari Ibnu Abbas ufes, dari Nabi M, beliau bersabda, 

Oj JLal ajjjZ- Jill ^J llaja\c- ( j^ 

\ HJa J yA ellH Sf) nill aJa jijDl 


"Barangsiapa membesuk orang sakit yang belum datang ajalnya 
kepadanya dan membacakannya tujuh kali, 'Aku meminta kepada Allah 
yang Mahaagung, Pemilik Arasy yang agung agar menyembuhkanmu.' 
Melainkan Allah akan menyembuhkannya dari penyakitnya." Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan at-HrmidzL At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan." Sedangkan 


al-Hakim berkata, "Hadits shablh sesual dengan syarat al-Bukhari." 

<^912^ Dari Ibnu Abbas sgtev 

s jh i :jvs m 5! 

.iul lU 5 s 


"Bahwa Nabi M masuk ke rumah seorang badui untuk menjenguk- 
nya, dan jika beliau masuk kepada orang sakit yang dibesuknya, beliau 
biasa berkata, 'Tidak apa-apa, membersihkan (dosa-dosamu) 611 insya 

Allah'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<^913^> Dari Abu Sa'id al-Khudri -#>, 

nillij) &\ :Jll tjUl : jll 4Ju^- \j :Jill ^111 <J1 JjJl 


"Bahwasanya Jibril mendatangi Nabi M dan berkata, 'Wahai Mu¬ 
hammad, engkau mengadu kesakitan?' Beliau menjawab, 'Benar.' Jibril 


611 Maksudnya, penyakitmu akan membersihkan dosamu dan menghapus kesalahanmu 
insya Allah. 











berkata, 'Dengan Nama Allah aku meruqyahmu dari segala sesuatu yang 
menyakitimu, dari setiap jiwa dan mata dengki. Allah menyembuhkan- 
mu, dengan Nama Allah aku meruqyahmu'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

14^ Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah u&s. 


iili *j3 i iiiij 52)i -ii ii -i : jil :jvs JSf -rn jii &.J j£ \i+z iqSi 
*a cUji, Jii -ii : jis 1 % .;£! dj d -li iii : jvss *5jj 
duii a *&i \ 'i : jii iSjj 4 3 jij d -jj ii 'j : jji: : j\s 

Vi *53)1 'll ill V: ju 131} jj-l dj <iU5ii 4 *d 'll aJJ :JU , 1^.1 15$ 
: j$i5 515 *y 'll !jl 'Ij j> Si} *121 'll ill -1 : jli *<J)U 'll S$J -Ij j> 


•jllll 4_JLkj J tolio Ij ljS\i 


"Bahwasanya mereka berdua bersaksi bahwa Rasulullah H ber- 
sabda, 'Barangsiapa mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah kecuali Allah dan Allah Mahabesar.' Maka Tuhannya membe- 
narkannya dan berkata, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Aku dan Aku Mahabesar.' Dan jika dia mengucapkan, 'Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagiNya.' Maka 
Allah berkata, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Aku 
semata, tidak ada sekutu bagiKu.' Dan jika dia membaca, 'Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, kerajaan hanya milikNya 
dan segala pujian hanya bagiNya.' Maka Allah akan berkata, 'Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Aku, kerajaan hanya milikKu dan 
segala pujian hanya bagiNya.' Dan jika dia membaca, 'Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah, dan tidak ada daya dan upaya 
melainkan dengan (pertolongan) Allah. 1 Maka Allah berkata, 'Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Aku, dan tidak ada daya dan upa¬ 
ya melainkan dengan (pertolongan)Ku. 1 Dan Rasulullah bersabda, 
'Barangsiapa membacanya ketika sakit kemudian meninggal dunia, 
niscaya dia tidak akan dilalap api neraka'." Diriwayatkan oleh at-Tirmldzi 
dan beliau berkata, "Hadits hasan." 




9 fteManya&aw c ? < Ceadaatv SaJzit/ 


[146]. BAB ANJURAN MENANYAKAN KEADAAN ORANG SAKIT 
KEPADA KELUARGANYA 

^-- 


^915^> Dari Ibnu Abbas 

tAli (j-ky ^ ^yv '±* s ? Cr? !3>) iy o\ 

^ : jvs m & 4>ij £i? ‘jJ-i uf t -jj& jus 


"Bahwa Ali bin Abu Thalib 4i> keluar dari rumah Rasulullah M pada 
waktu beliau sakit menjelang beliau wafat, maka orang-orang bertanya, 
'Wahai Abul Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah H pagi ini?' Dia 
menjawab, 'Pagi ini beliau baik, alhamdulillah '." 


[147]. BAB APA YANG HENDAKNYA DIBACA OLEH ORANG YANG 
SUDAH TIDAK ADA HARAPAN LAGI UNTUK HIDUP 

--• 


<^916^> Dari Aisyah beliau berkata. 



> o ^ 



"Aku mendengar Nabi M bersabda sambil bersandar kepadaku, 'Ya 
Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan pertemukanlah aku dengan 
ar-Rafiq al-A'la (teman-teman yang memiliki kedudukan paling tinggi)'." 

Muttafaq 'alaih. 


<^917^> Dari Aisyah beliau berkata, 

" Sti \ ' \ - s * * 9\" 0 • * ^ ~ ^ 5 0 ^ < VnltSl “',1 S 5 > ^ ? S 

£JLflJ\ ^ a Jo Ji-Jo jjbj 4^3 Q.X3 oJJLC- iOjJb jjkj siS* 4AM C-olj 

.ojJl c>V^j\ Oj2l ^ jLJjjI J-0j 






Aku melihat Rasulullah SS saat menghadapi kematian, di sisinya 
ada secawan air, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya seraya 
membaca, 'Ya Allah, tolonglah aku menghadapi beban berat 612 kematian 
atau sekarat menjelang kematian'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi . 613 


[148]. BAB ANjURAN WASIAT KEPADA KELUARGA ORANG 8AKIT 
DAN SIAPA SAJA YANG MELAYANINYA, TABAH AGAR BERBUAT 
BAIK KEPADANYA DAN SABAR TERHADAP BERATNYA MENGASUH 
ORANG SAKIT, WASIAT KEPADA ORANG YANG TELAH DEKAT 
SEBAB KEMATIANNYA SEPERTI ORANG YANG AKAN DIEKSEKUSI 
KARENA AMO ATAU QISHASHDMi UINNYA 


<^918^> Dari Imran bin al-Hushain 4^, 

sift 4Jd\ \c-Si Ijo- c^ls£?l 

t$j JJal jia Ifcjic- OjJLi tii| ^111 JJalS ijili 

A#* 


"Bahwa seorang wanita dari suku Juhainah datang menghadap 
Nabi jl| dalam keadaan hamil karena zina, dia berkata, 'Wahai Rasulullah, 
aku telah melakukan perbuatan yang mengakibatkan hukuman had, maka 
laksanakanlah atasku.' Maka Rasulullah memanggil walinya dan ber- 
sabda, 'Berbuat baiklah kepadanya. Jika dia telah melahirkan, bawalah 
dia kepadaku.' Maka walinya melaksanakannya. Kemudian Nabi M me- 
merintahkan untuk melaksanakan hukuman kepadanya, maka bajunya 
dikencangkan, kemudian beliau memerintahkan (untuk merajamnya) 


612 Yakni, kesulitan-kesulitannya. Sedangkan sekarat adalah mukadimah kematian yang 
menguasai ruh hingga ruh tak kuasa mengetahui. 

613 Saya berkata, Dalam satu naskah at-Tirmidzi disebutkan dengan lafazh oljXU sebagai 
ganti olysi- dan sanadnya lemah. Iihat kitab al-Misykah, no. 1564. (Al-Albani). Hadits 
ini terdapat dalam Kitab Dha’ifSunan at-Tirmidzi, no. 164. 







dan dia pun dirajam, kemudian beliau menshalatinya." Dirfwayatkan oleh 
Muslim. 


[149]. BAB BOLEHNYA ORANG SAKIT BERKATA, "AKU SAKIT", 
"AKU SAKIT SEKAU", "AKU DEMAM", ATAU "ADUH KEPALAKU" 
DAN YANG SEPERTINYA, DAN PENJEUSAN BAHWA HAL ITU TIDAK 
MAKRUH SELAMA TIDAK BERMAKSUD MARAH KEPADA TAKDIR 
ATAU MENUNJUKKAN KEKESALAN 
--• •••- 


<^919^ Dari Ibnu Mas'ud 4fe, beliau berkata, 

djojJi. iSLc-J di!) :cjJi tXLldldi HI Jp cJdo 

g^i-3 Ijlf£ US' dj ‘ ji(: jus 


"Aku masuk menjenguk Nabi M ketika beliau sedang demam, maka 
aku menyentuh beliau dan aku berkata, 'Sesungguhnya Anda terkena 
demam yang sangat tinggi. 1 Maka beliau bersabda, 'Benar. Sesungguh¬ 
nya aku demam sebagaimana demamnya dua orang di antara kalian 1 ." 

Muttafaq 'alaih. 


<^920^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash 4&>, beliau berkata, 

JS 15 \j ^ :C-dib JSJh 1 y* HI 4j5! 

J-\ jSij ...&\ H\ £ y ij lJU 


"Rasulullah M menjengukku karena sakitku bertambah parah, maka 
aku berkata, 'Sakitku sampai pada taraf seperti yang Anda lihat, padahal 
aku punya harta tetapi aku tidak punya ahli waris kecuali putriku...'." 
Kemudian perawi menyebutkan hadits tersebut selengkapnya. Muttafaq 

‘alaih. 


<^921 Dari al-Qasim bin Muhammad, beliau berkata, 

•uJ-ijS'Sj ...\i\jj\j d £ -Mdr 11 ■■&&&■ oitl 


"Aisyah i&e berkata, 'Aduh sakitnya kepalaku.' Maka Nabi M ber- 







< &huincj/ tyutity sAfe/wi c tTUMin<fflal/ 



sabda, 'Aku juga, aduh sakitnya kepalaku...'." Kemudian perawi menye- 
butkan hadits tersebut selengkapnya. Diriwayatkan oleh al-B ukhari 



[150]. BAB MEN TALQIN (MEMBIMBING) ORANG YANG AKAN 
MENINGGAL DENGAN "4>l V" 

^-=^» 


<^922^> Dari Mu'adz 4®, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

%L\ ^ \ 'i \ & & 

"Barangsiapa yang ucapan terakhirnya adalah 'La ilah illallah (tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah),' maka dia pasti masuk 

Slirga." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim, dan beliau berkata, "Sonadnya 
shahih." 

<^923^> Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 


.dill *i\ ill 


"Bimbinglah orang yang akan meninggal dunia dari kalian dengan 
ucapan, 'La ilaha illallah'." Diriwayatkan oleh Muslim . 614 


[151]. BAB APA YANG DIUCAPKAN SESUDAH 
MEMEJAMKAN MATA MAYIT 
-... 


<^924^> Dari Ummu Salamah beliau berkata, 

£jjpl cl)! “UaLc-IS (jjJi jSj ^1 ( Jp 5H5 dill J 

Si} jl£=UvAjl ^ l^f-Ju :JUls tdjjfel y* 


614 Saya berkata, Imam Muslim juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah 3/37. (Al- 
Albani). 









4 a_LU* j <4 ‘ 6 jJ<Jp Oj^ji ‘*£ =£ s k^\ < ‘j&i 

C/j U l)j \sJ ^ac-Ij 4 o^( 3 ^jic- t3 aa1»-1j <4. 6 ^’j- i ^j!3 

.^i 340^5 £ 5l ^lilj 40 UUJI 


"Rasulullah it masuk melihat Abu Salamah dalam kondisi matanya 
terbuka, maka beliau memejamkannya, kemudian bersabda, 'Sesungguh- 
nya jika nyawa dicabut, maka ia akan diikuti oleh pandangan mata.' 
Maka beberapa orang dari keluarganya bersuara keras , 615 maka beliau 
bersabda, 'Janganlah kalian berdoa untuk diri kalian melainkan dengan 
kebaikan, karena sesungguhnya para malaikat mengamini doa kalian . 1 
Kemudian beliau bersabda, 'Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggh 
kanlah derajatnya dalam golongan orang-orang yang mendapat petun- 
juk 616 , gantikanlah dia sepeninggalnya bagi orang-orang yang ditinggal- 
kannya 617 , ampunilah kami dan dia, wahai Rabb semesta alam, lapang- 
kanlah kuburnya, dan terangilah dia di dalamnya'." Diriwayatkan oleh 


Muslim. 



[152]. BAB APA YANG DIBACA KEPADA MAYIT DAN YANG 
DIUCAPKAN OLEH KELUARGA YANG DITINGGAL 


Dari Ummu Salamah #c, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 


sabda. 


OjfclS U Jp bf «!32- 1SJ 

ji *±L 4 Sj 4^jl j^5 U :cJii m ^d\ 6U IIIi :dJl5 

:cJi 3 aIa :jli 46U 


615 Maksudnya, mereka menangis dengan suara keras. 

616 Yaitu, orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dengan Islam dan hijrah menuju 
manusia terbaik (Nabi si). 

617 iiiilj artinya, lii>- 4J ^sr jadikanlah pengganti untuknva. is* dalam keluarga yang diting- 
galkannya, ^uii dalam orang-orang tetap tinggal. 







c ljanq/ ^lueap&arv < @Mv < ^Celaat^a/ yang/ 





"Jika kalian menjenguk orang sakit atau mayit, maka ucapkanlah 
yang baik, karena sesungguhnya para malaikat mengamini apa yang 
kalian ucapkan 618 ." 


Ummu Salamah berkata, "Ketika Abu Salamah meninggal, aku 
mendatangi Nabi #1 dan berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu 
Salamah telah meninggal.' Maka beliau bersabda, 'Ucapkanlah, 'Ya Allah, 
ampunilah aku dan dia, dan gantilah untukku dengan ganti yang lebih 
baik.' Maka aku pun mengucapkannya, maka Allah memberikan ganti 
yang lebih baik bagiku dari Abu Salamah, yaitu Muhammad 2f§." Dirfwa- 

yatkan oleh Muslim dcmlkian, jl Jl “Jika kalian menjenguk orang 

sakit atau mayit' dengan ragu-ragu, sedangkan Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan, 
C44JI “Mayit," tanpa ragu-ragu. 


<^926^> Dari Ummu Salamah beliau berkata, Aku mendengar 

Rasulullah M bersabda, 

6 ) ^ ^ 

AA a, 'i \^o 

a) Alii ij >-1 SI} \^ 

: tu gs. d .jli-U m iii 4^3 dis 4±. Jjf uii 



"Tidak ada seorang hamba yang ditimpa suatu musibah kemudian 
dia mengucapkan, 'Sesungguhnya kami adalah kepunyaan Allah, dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepadaNya. Ya Allah, berilah aku 
pahala dalam musibahku ini, dan berilah aku ganti yang lebih baik dari- 
nya,' melainkan Allah akan memberinya pahala dalam musibah yang 
menimpanya, dan memberikan ganti yang lebih baik kepadanya." 

Ummu Salamah berkata, "Ketika Abu Salamah meninggal, aku 
membaca sebagaimana diperintahkan oleh Rasulullah sH, maka Allah 
memberikan kepadaku ganti yang lebih baik darinya, yaitu Rasulullah 

;|§." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


618 Mereka mengucapkan amin. 






<^927^> Dari Abu Musa 4k>, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 

jJj 4jLi\ Jll < *aJj oli IS} 

-U.P j\J \i\Ja : Jj-Sli .^aj :<j jljJu.9 o^*j ^,^*3 : J yC^B 

. jJ-i yly <#i js e: t&i : a© Jii j^fcs .j^.\j iii^ 


"Jika anak seorang hamba meninggal, Allah berfirman kepada 
para malaikatNya, 'Kalian mencabut nyawa anak hambaKu?' Mereka 
menjawab, 'Benar.' Kemudian Dia bertanya, 'Kalian telah mencabut 
nyawa buah hatinya?' Mereka menjawab, 'Benar.' Kemudian Dia ber¬ 
tanya, 'Lalu apa yang dibaca oleh hambaKu itu?' Mereka menjawab, 'Dia 
memujiMu dan mengucapkan istirja 619 '.' Maka Allah && berkata, 'Bangun- 
lah sebuah rumah di surga untuk hambaKu, dan berilah ia nama Bait al- 

Iiamd (rumah pujian)'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan bellau berkata, "Hadits 
hasan." 620 


<^928^> Dari Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah 5® bersabda, 

iGUl Jil j? ilii djdi fy Jlji SiQ U SiK 


. . 0 C 

x&.\ Mi 


*' ' 0 l <s\ 


r 


"Allah berfirman, 'Tidak ada balasan di sisiKu bagi hambaKu 
yang beriman, jika Aku mencabut nyawa orang yang dia kasihi dari 
penduduk bumi ini kemudian dia berharap pahala kepadaKu 621 , melain- 

kan SUrga'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<^929^> Dari Usamah bin Zaid beliau berkata, 

*0^1 £-&\jr- $ d\ oj4j ycJtf m cfi\ 0& <i±'4 


619 (Yaitu mengucapkan, 

• aJJ o\j aH UI 

"Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan susungguhnya kami akan kembali kepada- 
Nya." Ed. T.). 

620 Saya berkata, Hadits ini memang seperti yang dikatakannya, dan keterangannya ter- 
dapat dalam ash-Shahihah, no. 1408. (Al-Albani). 

621 Maksudnya, menyerahkan urusan kepada Allah, sabar dan mengharap pahala dari Allah 
di akhirat. 





^ ^ ‘^4-^1 £jl)~ •dj-l^Xi JdiS 

.(.LoJ^-l pllj '" l^dalU 4 ^-*/li -'-■ * (J4*^ oJCLC- 


"Salah seorang putri Nabi m mengutus seseorang kepada beliau 
untuk memberitahu beliau bahwa bayinya -atau bayi laki-lakinya- dalam 
keadaan sekarat, maka beliau bersabda kepada utusan itu, 'Kembalilah 
dan katakan kepadanya bahwa milik Allah segala yang Dia ambil 
dan milikNya juga apa yang Dia berikan, dan segala sesuatu di sisiNya 
telah ditentukan umumya, maka suruhlah dia agar bersabar dan meng- 
harap pahala di sisi Allah Kemudian perawi menyebutkan hadits 
secara lengkap. Muttafaq alaih. 


[153]. BAB BOLEHNYA MENANGISI MAYIT TANPA MERATAPINYA 
DENGAN MENYEBUT-SEBUT KEBAIKANNYA ATAU MERAUNG KERAS 

^--• 


Adapun meratapi mayit dengan meraung keras, maka hukumnya 
haram, dan akan dibahas dalam satu bab 622 pada "Kitab Perkara-perkara 
yang Dilarang", insya Allah Adapun menangis, maka banyak terdapat 
hadits yang melarangnya, dan bahwa mayit akan disiksa karena ditangisi 
keluarganya, dan ini dipahami jika hal itu berdasarkan wasiat dari mayit 
untuk menangisinya, dan larangan berlaku untuk tangisan yang disertai 
ratapan dengan menyebut-sebut kebaikan mayit atau raungan keras, dan 
dalil atas dibolehkannya menangis tanpa meratap dan meraung adalah 
hadits-hadits yang banyak, di antaranya: 


<^930^> Dari Ibnu Umar 

>o > a r ^ • o -■ _> o 1 “ \ l > “ ' > ' ' * ' 0 ' a < "!«' illg; k I \ O > ' %\ 


J\j ills Jfe S ^ oS yt 

4,^1 ^ ail 6i : jus <1^4 gg 


622 Lihat bab 302. 






,4iU jjjlAVJ 4^J? 


"Bahwa Rasulullah i! menjenguk Sa'ad bin Ubadah bersama Abdur¬ 
rahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin Mas'ud 4e>. 
Rasulullah 0 menangis. Ketika mereka menyaksikan Rasulullah 0 me¬ 
nangis, mereka pun ikut menangis. Maka Rasulullah bersabda, 'Apakah 
kalian tidak mendengar? Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa 
karena air mata maupun kesedihan hati, akan tetapi Dia akan menyiksa 
atau mengasihi karena ini,' sambil beliau menunjuk kepada lisan beliau." 

Muttafaq ’alaih. 


^931^ Dari Usamah bin Zaid 

jpj topi Q m &\ 3 

toUc. ij, I4U4. 5 jjb : j\S jj 3 j Ua U :jJu* 4) J\iS 

uSij 


"Bahwa cucu laki-laki Rasulullah 0 dari anak perempuan beliau 
diangkat kepadanya dalam keadaan sekarat, maka berlinanglah air mata 
beliau, maka Sa'ad bertanya kepadanya, 'Apa ini, wahai Rasulullah?' 
Beliau menjawab, 'Ini adalah kasih sayang yang dijadikan Allah di 
dalam hati hamba-hambaNya, dan sesungguhnya Allah hanya akan 
mengasihi hamba-hambaNya yang penyayang'." Muttafaq ‘alaih. 


<^932^> Dari Anas 4&>, 

> SjSS ^3 <Jp J^ Jj-lj Jl 

j}l U :jUS jp/> U difj :c3> 55 gjAjn & jus .gis>- 3§ 

oi: jUS \4iUl p “-Jjc- 


IrfljSI U dAiljiJ % U % jps 


"Bahwa Rasulullah menemui anak beliau, Ibrahim dalam keadaan 
sedang menyerahkan nyawanya (sekarat), maka kedua mata Rasulullah 
M meneteskan air mata. Lalu Abdurrahman bin Auf bertanya, 'Dan Anda 
wahai Rasulullah?' Maka beliau bersabda, 'Wahai Ibnu Auf, sesungguh¬ 
nya ini adalah (tangisan) kasih sayang.' Beliau mengulanginya sekali 


> Mayil Sc IflenqAadUi ^emakamanm^^ 


lagi, lalu bersabda, 'Sesungguhnya mata menangis dan hati sedih, akan 
tetapi kita tidak mengucapkan melainkan apa yang membuat Tuhan kita 
ridha, dan sesungguhnya kami merasa sedih wahai Ibrahim'." Dirhvajnt- 

kan oleh al-Bukhari, sedangkan Muslim hanya mertwayatkan sebagiannya. 

Hadits-hadits dalam bab ini sangat banyak dan masyhur dalam 
Kitab ash-Shahih. Wallahu a'lam. 


[154]. BAB MERAHASIAKAN HAL YANG TIDAK OISUKAI YANG 

TERLIHAT RADA MAYIT 

--• 


<^933^ Dari Abu Rafi' Aslam 4k>, mantan hamba sahaya Rasulullah 
i§, bahwa Rasulullah M bersabda. 


V 




"Barangsiapa memandikan mayit, kemudian dia merahasiakan apa 
yang ada padanya, maka Allah akan mengampuninya sebanyak empat 

puluh kali." Dlrhvayatkan oleh al-Hakim dan beliau berkata, "Shablh berdasarkan 
syarat Muslim." 


[155]. BAB MENSHALATI MAYIT, MENGANTAR, DAN MENGHADIRI 
PEMAKAMANNYA, SERTA MAKRUHNYA WANITA MENGIRINGIJENAZAH 

-••• •••- 


Keutamaan mengiringi jenazah telah dijelaskan di muka. 

<^934^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

aJI tjiJo l °y>j ‘Ifelc- j^4 y* 


"Barangsiapa yang menghadiri jenazah hingga dishalati, maka dia 
akan mendapatkan pahala satu qirath. Dan barangsiapa menghadirinya 
hingga dikuburkan, maka dia akan mendapatkan pahala dua qirath ." 





Ditanyakan, "Apakah dua qirath itu?" Beliau menjawab, "Seperti dua 
gunung besar." Mutlafaq alaih. 

<^935^> Dari Abu Hurairah ^ bahwa Rasulullah 3jS bersabda, 

^yA O^J 

p \4llt (jP} X 

•'Z'j&l grji ‘d * 3 - 10 o' J -9 £!-j 


"Barangsiapa mengiringi jenazah seorang Muslim karena iman 
dan mengharap pahala, dan ia selalu bersamanya 623 hingga jenazah itu 
dishalati dan selesai dikubur, maka dia pulang dengan membawa pahala 
dua qirath yang satu qirathnya sebesar gunung Uhud. Dan barangsiapa 
menshalatkannya kemudian pulang sebelum jenazah itu dikubur, maka 
dia pulang membawa pahala satu qirath Dirhvayatkan oleh ai-BukharL 


<^936^> Dari Ummu Athiyyah beliau berkata, 

.Eli. pyL pj ijil\ £131 jfc 


"Kami dilarang mengiringi jenazah, namun larangan itu tidak di- 
tegaskan pada kami." Muttafaq 'alaih. 

Artinya, Rasulullah St tidak menekankan larangan itu sebagaimana 
beliau menekankannya pada perkara-perkara yang haram. 


[156]. BAB ANJURAN MEMPERBANYAK ORANG YANG MENSHAUTI 
MAYIT DAN MENJADIKAN MEREKA TIGA SHAF ATAU LEBIH 

-••• •••-^ 


4937^ Dari Aisyah <&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

% a p& siu opks ii j, Is? U4 04; u 


623 Demikian yang ada pada seluruh manuskrip karena mengikuti apa yang ada pada al- 
Bukhari, kecuali dalam riwayat al-Kusymihani di sana disebutkan ( 1 ^) dan ini lebih 
shahih karena sesuai dengan konteks hadits dan riwayat yang ada dalam al-Musnad, 
2/493. (Al-Albani). 









• . I® * ? i 

"Tidak ada mayit yang dishalati sekelompok 624 umat Islam hingga 
mencapai seratus orang yang semuanya mendoakan kebaikan baginya, 
melainkan doa mereka akan diterima." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^938^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 

A i 'M-J byo’j jfc (■}& Jij j# u 

■Ali iul p g, 0 .* 'll 

"Tidak ada seorang Muslim pun yang meninggal, kemudian empat 
puluh orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun berdiri 
menshalatinya, melainkan Allah akan memperkenankan doa mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^939^> Dari Martsad bin Abdullah al-Yazani, beliau berkata, 

A+± C. jlisS sjlil jp iSl SjU £ dUU 6^ 

.44^' US cJyd fcK ^ m &\ P ifcfe 

"Bila Malik bin Hubairah menshalati seorang jenazah dan ter- 
nyata orang yang menshalatinya tidak banyak, maka dia akan membagi 
jamaah menjadi tiga baris, kemudian dia berkata, 'Rasulullah M bersabda, 
'Barangsiapa yang dishalati oleh tiga baris, maka telah wajib 1 . 1,625 DMwa- 

yatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan." 


[157]. BAB APA YANG DIBACA DALAM SHALAT JENAZAH 


Cara (shalat jenazah): Bertakbir sebanyak empat kali, di mana dia 
membaca ta'awwudz setelah takbir pertama, kemudian membaca al-Fa- 


624 Maksudnya, jamaah. Hadits ini terdapat dalam riwayat Muslim, 3/53, dari Aisyah dan 
juga dari Anas. (Al-Albani). 

625 Maksudnya, wajib baginya masuk surga. 









c ljanf *ShiAaca/ S&alam/ Skalal ^enazaA 


tihah, kemudian bertakbir yang kedua kalinya, lalu membaca shalawat 
kepada Nabi 0$, dengan mengucapkan, 

JT jZj pe. jp jUjjl 

"Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad." 

Dan yang lebih utama adalah menyempumakannya, 

( Jp 

"Sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahimhingga, 

"Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia." 

Dan tidak boleh membaca seperti yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang awam, yaitu membaca, 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk Nabi." 
(Al-Ahzab: 56), 

karena shalawatnya tidak sah jika hanya membaca ayat itu saja. Kemu¬ 
dian bertakbir yang ketiga kali, berdoa untuk mayit dan umat Islam 
dengan doa seperti yang nanti kami jelaskan dalam banyak hadits di 
bawah ini, insya Allah. Kemudian takbir yang keempat dan berdoa, dan 
di antara doa yang paling baik adalah, 

ij \!ai5 % 

"Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami dari pahalanya, dan 
janganlah Engkau uji kami sepeninggalnya dan ampunilah kami, serta 
dia." 

Dan pendapat yang terpilih adalah memanjangkan doa setelah 
takbir keempat, berbeda dengan apa yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang, berdasarkan hadits Ibnu Abi Aufa yang akan kami sebutkan, insya 
Allah t3$>. 

Adapun doa-doa yang diriwayatkan dari Nabi $| setelah takbir 
ketiga, di antaranya adalah: 









c VJanfy' ^iAaca/ ^baianv Shatab ^enazcdv 



$>4©^ Dari Abu Abdurrahman Auf bin Malik <&, beliau berkata, 

a -J &.I ^jjt : jjij «5lci j. .Sjlli j£ * aill 

{ du iLis .ili-jj, dji f/'5 *•*. aitj <*£$ 

l^>- IjlS Jaalj ojSh id* GUaitl ^0 <lajj 

0 * • l"' I ^ l ♦ 8 I*' °'T° {& a Z 1 ^ 0 t 0 f 0 10° “Z 0 1 0 

if o-^c-jj “UjM ^-Uojj ‘^j of !>■ b* > if 

.d^ 3 i JAii ui oj^f of oOLS Ji t j£\ yil& 


"Rasulullah H pemah menshalati jenazah, dan aku hafal di antara 
doa beliau, beliau membaca, 'Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia, 
selamatkan dia, maafkanlah dia, muliakanlah tempat tinggalnya 626 , la- 
pangkan tempat masuknya 627 , bersihkanlah dia dengan air, salju, dan 
embun, 628 bersihkanlah dia dari segala kesalahan sebagaimana Engkau 
membersihkan baju putih dari segala kotoran, 629 gantilah baginya rumah 
yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarga- 
nya, istri yang lebih baik dari istrinya, serta masukkanlah dia ke dalam 
surga, dan lindungilah dia dari siksa kubur dan siksa neraka.' Hingga 
aku berharap seandainya akulah yang menjadi mayit itu." Diriwayatkan 

oleh Muslim. 


<^ 941 , 942 , 943 ^> Dari Abu Hurairah, Abu Qatadah, dan Abu Ibra¬ 
him al-Asyhali, dari bapaknya -seorang sahabat- S* dari Nabi M, 


UtUU-ji : JLai ojlO>- JuO 4j>l 

aJJZ \L o^f <\i&j U J*\lj *U£?j 

-oOJ^ % 0>f &/H 

"Bahwa beliau menshalati jenazah dan membaca, 'Ya Allah, am- 


626 Yakni, baguskanlah apa yang menjadi bagiannya di surga. 

627 Yakni, tempat yang dia masuk ke dalamnya, yaitu kubumya yang Allah masukkan dia 
ke dalamnya. 

628 Maksudnya adalah meratakan seluruh rahmat dan ampunan di hadapan segala macam 
kemaksiatan dan kesalahannya. 

629 Maksudnya adalah noda, maksudnya adalah berlebih-lebihan dalam membersihkannya 
dari segala kesalahan dan dosa. 











punilah orang yang hidup dari kami dan yang telah mati, yang kecil 
dari kami dan yang besar, yang pria dari kami dan wanita dari kami, 
yang hadir dari kami dan yang tidak hadir. Ya Allah, siapa yang Engkau 
hidupkan di antara kami, maka hidupkanlah dia dalam Islam, dan ba- 
rangsiapa yang Engkau matikan maka matikanlah dia di atas iman. Ya 
Allah, janganlah Engkau halangi kami dari pahala mayit ini, dan jangan- 
lah Engkau menguji kami sepeninggalnya'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dari riwayat Abu Hurairah dan al-Asyhali, dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud 
dari Abu Hurairah dan Abu Qatadah. Al-Hakim berkata, "Hadits Abu Hurairah shahih 
sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim. 11 At-Tirmidzi berkata, Al-Bukhari berkata, 
"Riwayat yang paling shahih dalam hadits ini adalah riwayat al-Asyhali." Al-Bukhari 
berkata, "Hadits yang paling shahih dalam bab ini adalah hadits Auf bin Malik." 

<^944^> Dari Abu Hurairah behau berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda. 


.still a jp (lilt IS] 


"Jika kalian menshalati jenazah, maka ikhlaskanlah doa untuknya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

<^945^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M tentang (doa) Shalat 
Jenazah, 

s' < > s'Us'Q 0 ' _ I s' s' ^ s' ^ i s' M 0 f s' of 


CjIj 



• AJ ‘AJ JOJ ctolj 


"Ya Allah, Engkau adalah Tuhan mayit ini, Engkau telah mencipta- 
kannya, Engkau menunjukkannya ke jalan Islam, Engkau yang mengam- 
bil nyawanya dan Engkau Maha mengetahui rahasianya dan apa yang 
dilakukannya secara terang-terangan, dan sungguh kami datang kepada- 
Mu sebagai pemohon syafa'at untuknya, maka ampunilah dia'." Diriwayat¬ 
kan oleh Abu Dawud. 630 


630 Dalam sanadnya terdapat All bin Syammakh, tidak ada yang menilainya tsiqah selain 
Ibnu Hibban dan tidak ada yang meriwayatkan darinya, kecuali hanya seorang saja. 
Iihat Dha’ifSunan Abi Dawud, no. 703, dan di sana lafazhnya berbunyi, SJ u suii iSUi*. 
"Kami datang kepadaMu sebagai pemohon syafaat, maka ampunilah dia". 




Dari Watsilah bin al-Asqa' 4^ beliau berkata, 

5^*15! $6 jp * ilst & Ji 

Jjbl Oolj tjlSJl 4,1x3 4.03 £3 0^-9 ^->1 

.^*j)i^s5t dj! a5| ci^ju si _^hs ^ 

"Rasulullah i§ pemah mengimami kami menshalati jenazah seorang 
laki-laki dari kaum Muslimin, maka aku mendengar beliau membaca, 
'Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulan berada dalam tanggunganMu 
dan ikatan perlindunganMu, maka jagalah dia dari fitnah kubur dan 
siksa neraka, Engkau adalah Yang menepati janji dan yang berhak dipuji. 
Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah dia, sesungguhnya Engkau adalah 
Dzat Yang Maha Pengampun lagi Penyayang'." Diriwayatkan oleh Abu 

Dawud. 631 

4947^> Dari Abdullah bin Abi Aufa 


jo U fUS toIjl £j\ & &\ sjlli jp Z\ 

.\j SJb m ill SS : jU p <>.Ju) g ji&j 

"Bahwa dia menshalati jenazah putrinya dan bertakbir empat kali. 
Setelah takbir keempat, dia berdiri seukuran antara dua takbir untuk 
memintakan ampun baginya dan berdoa, kemudian berkata, 'Rasulullah 
M biasa melakukan seperti ini'." 

Dan dalam satu riwayat, 

jij jt jii p Ji itu d&J &jf j?f 

dolj u jp -J jjj JUS ?ii» u : i5 dl < ills .jJtLs, 

. jg &\ jy,_3 jLi ii£» :jt & dit 

"Dia bertakbir empat kali, kemudian berdiri barang sejenak, hingga 
aku mengiranya akan bertakbir untuk kelima kali, kemudian dia meng- 
ucapkan salam dari arah kanan dan kirinya. Ketika dia selesai, kami 


dengan ha tak bertitik dan ba' bertitik satu, adalah (tali). dengan jim di- 
kasrah, adalah iUUi tanggungan dan perlindungan. 









bertanya kepadanya, 'Apa ini?' Maka dia menjawab, 'Sesungguhnya aku 
tidak menambah pada kalian lebih dari apa yang telah dilakukan Rasu- 
lullah Atau dia berkata, "Begitulah yang dilakukan Rasulullah M-" 

Diriwayatkan oleh al-Haklm dan beliau berkata, "Hadtts shahih." 632 


[158]. BAB MENYEGERAKAN PENGUBURAN JENAZAH 


<^948^> Dari Abu Hurairah $&>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

JA , * (Sj-? dJb tiAj (jla 

o > \C o * *? o * ' £ 

T 

"Segerakanlah mengubur jenazah, karena jika dia orang shalih, 
berarti kalian telah menyegerakan kebaikan kepadanya, dan jika selain 
itu, berarti kalian telah melepaskan keburukan dari pundak kalian." 

Muttafaq 'alaih. 

Dan dalam satu riwayat Muslim, 

o\ ^ \ '' 0 > * 'l ' < 

"Berarti kebaikan yang kalian segerakan kepadanya." 

4949^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4^>, beliau berkata, Nabi M bersabda, 

:iJli iisLli j£ jlijJl lil 

l&j 15 djlj .Jiu ioT Cs\i 

<3^-^^ jJj Si) fL?*' 

"Jika jenazah telah diletakkan kemudian dipikul oleh kaum laki-laki 
di atas pundak-pundak mereka, maka jika jenazah itu shalih, dia berkata, 
'Segerakanlah aku'. 1 Tetapi jika tidak shalih, dia berkata kepada keluarga- 
nya, 'Celakalah dia! Ke mana kalian membawanya? 1 Suaranya dapat 
didengar oleh segala sesuatu selain manusia, dan seandainya manusia 


632 Sayakatakan, Iniperlu dikaji ulang. Lihat Ahkam al-Jana'iz ,hal 126. (Al-Albani). 










Se^A^lfUlunasl <: }{uU^^ 



mcndcngarnyci, niscayci dia akari. jcituh pingsan. 11 Diriwaya tkan oleh al-Bu- 
khari. 


[159]. BAB MENYEGERAKAN MELUNASI HUTANG MAYIT, 

DAN SEGERA MENGURUS JENAZAHNYA KECUALIJIKA MATI 
SECARA TIBA-TIBA, MARA HARUS DIBIARKAN TERLEBIH DAHULU 
HINGGA DIYAKINI KEMATIANNYA 

^-- 


<^950^> Dari Abu Hurairah 4s>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

>0- - l* S* i ,0 \\ * °< 

-AJLC' ‘v*-***-* I 

"Jiwa seorang Mukmin tergantung 633 disebabkan hutangnya, hingga 
hutangnya dilunasi." Dirnvayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, “Hadits 
hasan," 


^951 ^ Dari Hushain bin Wahwah $&>, 

<si ^ &:M && m ‘j >_y ^ 

Aj ypls pp p Is \ Uils 
.Aiif 0? 


"Bahwa suatu ketika, Thalhah bin al-Bara' bin Azib sedang sakit, 
maka Nabi M datang menjenguknya dan bersabda, 'Sesungguhnya aku 
tidak menyangka Thalhah kecuali akan segera meninggal, maka beritahu 
aku tentang kematiannya dan bersegeralah mengurusnya, karena se¬ 
sungguhnya tidak layak mayat seorang Muslim ditahan di tengah-tengah 
keluarganya 1 ." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 634 


633 Terhalangi dari nikmat yang telah dipersiapkan untuknya. 

634 Saya berkata, sanadnya dhaif sebagaimana telah saya jelaskan dalam Ahkam al-Jana 'iz, 
hal. 13-14 dan adh-Dha’ifah, no. 3232. (Al-Albani). 










c Ha&iAat/ di ^PzmaAamatv 



[160]. BAB NASIHAT Dl PEMAKAMAN 

-—• •••-^ 


<^952^> Dari Ali beliau berkata, 

4^5 m S^J 1%-li oi>Jt gZ £ Q, & 

jJj Jci-i 1 £=ua \Ja :(J\i 44j>JO^Jo 

jp j05 *&! ^ 4^-j ^ j* J*? oiii; 

fU5 jfSj jU. 4\jhpj:jliS t\L\sf 


"Kami pemah menghadiri (pemakaman) jenazah di Baqi 1 al-Ghar- 
qad 635 , lalu Rasulullah i§ mendatangi kami kemudian duduk, maka 
kami pun duduk di sekitar beliau. Beliau membawa sebatang tongkat 636 , 
kemudian beliau menundukkan kepalanya dan mulai membuat goresan 
di tanah dengan tongkatnya, kemudian bersabda, 'Tidak seorang pun 
dari kalian kecuali telah ditentukan tempat duduknya di neraka dan 
tempat duduknya di surga.' Maka mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
mengapa kita tidak bergantung saja kepada catatan takdir kita? 1 Beliau 
menjawab, 'Beramallah, karena masing-masing telah dimudahkan me- 
nuju tujuan dia diciptakan Kemudian perawi menyebutkan hadits 
selengkapnya. Muttafaq 'alaih. 


635 Al-Gharqad adalah satu jenis pohon berduri, dan Baqi’ al-Gharqad adalah pemakaman 
penduduk Madinah Munawwarah. 

636 Yakni, tongkat kayu yang ujungnya bengkok. 











[161]. BAB MENDOAKAN MAYIT 8ETELAH OIKUBUR DAN DUOUK 
SESAAT 01 PEMAKAMAN UNTUK MENDOAKAN DAN MEMOHONKAN 
AMPUNAN BAGINYA SERTA MEMBACA AL-QURAN 


<^953^> Dari Abu Amr -ada yang mengatakan "Abu Abdullah", dan 
ada juga yang mengatakan, "Abu Laila"- Utsman bin Affan 4®, beliau 
berkata. 


o > o 


^=4^ \yjpcL\ : Jlij ate J&j \Sj W> 

.jti4 6^i j3 


"Bila Nabi M selesai menguburkan mayit, beliau berdiri di dekat 
kuburnya dan bersabda, 'Mintakanlah ampunan bagi saudara kalian, 
dan mintakanlah keteguhan untuknya 637 , karena sekarang dia sedang 

ditanya'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


<^954^> Dari Amr bin al-Ash dia berkata, 

o ^ ^ 

' l\C° \ 5 ^ \"o\ > $ s $ a > ' > ' °l\' ' 0 ~ o o' 'so ^ 0 • o > i< i 

•£j,j (, ^ = °. 


"Jika kalian menguburku, maka berdirilah di sekitar kuburanku 
kira-kira selama seekor unta disembelih dan dibagikan dagingnya, hingga 
aku merasa senang dengan keberadaan kalian, dan aku menimbang 
apa yang harus aku utarakan kepada utusan Tuhanku." Diriwayatkan oleh 
Muslim. Hadits ini telah disebutkan secara lengkap sebelumnya. 638 


Imam asy-Syafi'i berkata, "Dan dianjurkan membaca sesuatu 
dari al-Qur an di sampingnya, dan jika mengkhatamkannya, maka itu 
bagus." 639 


637 Ketika ditanya dua malaikat. 

638 Hadits no. 716. 

639 Saya berkata, Saya tidak tahu di mana asy-Syafi’i SJS? berkata demikian, dan saya me- 
nyangsikan kebenaran riwayat dari asy-Syafi’i yang berkata demikian, karena dalam 








[162]. BAB SEDEKAH ATAS NAMA MAYIT DAN MENDOAKANNYA 640 

•--^ 


Allah berfirman, 

i <&ift 

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami'." (Al-Hasyr: 10). 

<^955^> Dari Aisyah ^g>, 

jjS oiiii; iiisji <if ji :« jis -^4-3 5? 

•jUS : jlS iiliS ij _£l t«i 

"Bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi M, 'Sesungguh- 


madzhab beliau, bahwa menghadiahkan pahala bacaan al-Quran kepada mayit itu tidak 
akan sampai, sebagaimana yang telah dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsir 
Firman Allah 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." (An-Najm: 39). 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah mengisyaratkan tidak validnya nukilan tersebut 
dari Imam asy-Syafi’i, dalam al-Iqtidha di mana beliau berkata, "Dalam masalah ini 
tidak tercatat ucapan dari Imam asy-Syafi’i sendiri, karena menurutnya hal ini adalah 
bid’ah. Imam Malik berkata, ’Kami tidak mengetahui ada seorang pun yang melakukan 
hal itu. Maka diketahui bahwa para sahabat dan tabi’in tidak pemah melakukannya." 
Saya berkata, Itulah juga yang merupakan madzhab Imam Ahmad, yakni tidak ada 
bacaan al-Qur an di atas kubur, sebagaimana telah saya tetapkan dalam Ahkam al- 
Jana 'iz hal. 192-193, dan ini juga merupakan pendapat akhir dari Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah sebagaimana telah saya tahqiq dalam buku tersebut, hal. 173-176. 

640 Saya berkata, Penulis menyebutkan dua hadits dalam bab ini, padahal dalam kedua 
hadits tersebut tidak terdapat secara mutlak, baik secara tegas maupun isyarat, kecuali 
sedekah anak untuk orangtua, dan ini termasuk perkara yang tidak diperdebatkan. 
Adapun sedekah selain anak, maka zahir dalil-dalil menunjukkan bahwa itu tidak sam¬ 
pai, dan mayit tidak meraih manfaat darinya. Silakan rujuk penjelasannya dalam Ahkam 
al-Jana'iz, hal. 177; dan Tafsir al-Manar, 8/254. (Al-Albani). 








nya ibuku meninggal mendadak dan aku kira seandainya dia bisa bicara, 
dia akan bersedekah. Maka apakah dia akan mendapatkan pahala, jika 
aku bersedekah atas namanya?' Beliau menjawab, 'Ya'." Muttafaq 'aiaih. 

<^956^> Dari Abu Hurairah 4&>, bahwa Rasulullah M bersabda. 


pC- aA-Lc- a A olA 

.4) -fJj 


"Jika seorang manusia mati, maka terputuslah amalannya kecuali 
tiga hal: Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang 
mendoakannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 



[163]. BAB PUJIAN ORANG-ORANG KEPAOA MAYIT 


<^957^> Dari Anas beliau berkata, 

\£h ^>1 \j^ p Djj; 

: Jlii JA-C- Jlai I4J1C. 

CjlUl dJ IjJbj dui-1 dj <^44^ lift 


"Orang-orang melewati satu jenazah, maka mereka memujinya de- 
ngan kebaikan, maka Nabi M bersabda, 'Telah wajib.' Kemudian mereka 
melewati jenazah yang lain, lalu mereka mencelanya dengan keburukan, 
maka Nabi bersabda, 'Telah wajib. 1 Maka Umar bin al-Khaththab 
bertanya, 'Apakah maksudnya telah wajib?' Maka beliau menjawab, 
'Mayat yang ini kalian puji dengan kebaikan, maka wajib baginya surga, 
sedangkan yang satu kalian cela dengan keburukan, maka wajib bagi¬ 
nya neraka; kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi'." Muttafaq 'aiaih. 


^958^> Dari Abu al-Aswad, beliau berkata, 

^Jp CAjLj-LUI C^oJlS 
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"Aku datang di Madinah lalu aku duduk di rumah Umar bin al- 
Khaththab *&>. Lalu rombongan jenazah lewat, jenazah itu dipuji dengan 
kebaikan, maka Umar berkata, 'Wajib.' Kemudian lewat lagi yang lain 
dan ia juga dipuji dengan kebaikan, maka Umar berkata, 'Wajib. 1 Kemu¬ 
dian lewat yang ketiga, dan mayat tersebut disebut-sebut dengan kebu- 
rukan, maka Umar berkata, 'Wajib'." 


Abul Aswad berkata, "Aku bertanya, 'Apa maksud Anda dengan 
wajib, wahai Amirul Mukminin?' Beliau menjawab, 'Aku mengatakan 
seperti apa yang dikatakan Nabi M, 'Setiap Muslim yang disaksikan 
oleh empat orang dengan kebaikan, maka Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga.' Kami bertanya, 'Dan jika tiga orang?' Beliau menjawab, 
'Demikian juga tiga orang. 1 Kemudian kami bertanya, 'Dan dua orang 
juga?' Beliau menjawab, 'Demikian juga dua orang. 1 Lalu kami tidak ber¬ 
tanya lagi tentang (persaksian) SatU orang." Diriwayatkan oleh al-Bukhaii. 



[164]. BAB KEUTAMAAN ORANG YANG ANAK-ANAKNYA 
MENINGGAL KETIKA MEREKA MASIH KECIL 


<^959^> Dari Anas *&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

Al fe'J % \jfc p ^ & u 

"Tidak ada seorang Muslim pun yang ditinggal mati oleh tiga 







^K^M4zunaa*v sAtudv c ^Cecib 


anaknya yang belum baligh, 641 melainkan Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga dikarenakan kasih sayangNya kepada mereka." 642 Muttafaq 

'alaih. 


<*j>960^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

OJ. i ^ Si 


"Tidaklah seseorang dari kaum Muslimin ditinggal mati oleh tiga 
orang anaknya lalu dia disentuh api neraka, melainkan hanya sebatas 
pembebas SUmpah." 643 Muttafaq 'alaih. 

Yang dimaksud dengan "pembebas sumpah" adalah Firman Allah &$, 



"Dan tidak seorang pun dari kalian melainkan pasti akan mendatangi 
neraka." (Maryam: 71). 

Yang dimaksud dengan "mendatangi neraka" adalah menyeberangi 
shirath 644 , yaitu jembatan yang terbentang di atas Neraka Jahanam, semoga 
Allah menyelamatkan kita darinya. 


^961 Dari Abu Sa'id al-Khudri ■#, beliau berkata, 

<&&& jiyi cs S M u :oJUi m iii J4 oau. 


641 JJLJl yakni, mereka belum dewasa, sehingga bila berbuat dosa, maka tidak ditulis atas 
mereka. 

642 Maksudnya, rahmat Allah &£> kepada anak-anak kecil. Dan dalam riwayat Ibnu Majah, 

“Karena rahmat Allah kepada mereka 

Dan dalam riwayat an-Nasa'i dari hadits Abu Dzar 

. j .,ih o i n ^ I au! yLC' | 

“Melainkan Allah akan mengampuni keduanya karena rahmatNya.” 

Dan ini adalah hadits shahih, telah di takhrij dalam Kitab at-Ta’liq ar-Raghib, 3/89. (Al- 
Albani). 

643 Yakni, apa yang bisa menggugurkan sumpah. 

644 Saya berkata, Hal ini tidak berarti bahwa shirath itu sendiri tidak dikelilingi api neraka, 
sehingga orang yang menyeberangi akan dikelilingi api, maka dia akan dijilat api ke- 
cuali orang-orang yang bertakwa. Dengan demikian, maka mendatangi di sini artinya 
masuk, dan hal ini ditunjukkan oleh banyak nash yang tidak mungkin disebutkan di 
sini sekarang. (Al-Albani). 
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"Seorang wanita datang menghadap Rasulullah M dan berkata, 
'Wahai Rasulullah, kaum lelaki memonopoli hadits-hadits Anda, maka 
berilah kami sehari dari Anda, di mana di hari itu kami akan menghadap 
Anda, lalu Anda mengajarkan kepada kami apa yang telah diajarkan 
Allah kepada Anda.' Maka beliau bersabda, 'Berkumpullah kalian pada 
hari ini dan ini. 1 Maka berkumpullah mereka, lalu Nabi M mendatangi 
mereka, beliau pun mengajari mereka apa-apa yang telah diajarkan Allah 
kepada beliau, kemudian beliau bersabda, 'Tidak ada seorang pun dari 
kalian yang ditinggal mati oleh tiga orang anak, melainkan mereka akan 
menjadi penghalang baginya dari api neraka.' Maka seorang wanita 
bertanya, 'Dan jika dua?' Maka Rasulullah M menjawab, 'Demikian juga 
dua orang anak'." Muttafaq alaih. 



[165]. BAB MENANGIS DAN TAKUT KETIKA MELEWATI KUBURAN 
ORANG-ORANG ZHALIM DAN TEMPAT KEMATIAN MEREKA, SERTA 
MENAMPAKKAN KELEMAHAN KEPADA ALLAH DAN PERINGATAN 
TERHADAP SIKAP MELALAIKAN HAL ITU 


<^962^ Dari Ibnu Umar 

did i :->p *>i -1 ijLy d jju- j\s m iii jyij 3 

did * ^ VyM ? $ ‘oif^ o' ^ oi^' 5 Sfji j£ 

"Sesungguhnya Rasulullah M bersabda kepada para sahabatnya. 
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-maksudnya ketika sampai di al-Hijr, negeri kaum Tsamud 645 -, 'Jangan- 
lah kalian masuk ke tempat orang-orang yang diazab ini kecuali dalam 
keadaan menangis. Jika kalian tidak bisa menangis, maka jangan masuk 
ke kampung mereka, agar apa yang menimpa mereka tidak menimpa 
kalian 1 ." Muttafaq alaih. 


Dan dalam satu riwayat, Ibnu Umar berkata, 

d\ i : jlS m 

JpJ ‘(jjS"I j \ i j£=o o ' lJo 


"Ketika Rasulullah H melewati al-Hijr, beliau bersabda, 'Janganlah 
kalian masuk ke kampung orang-orang yang menzhalimi diri mereka 
sendiri itu, agar kalian tidak ditimpa apa yang telah menimpa mereka, 
kecuali kalian masuk dalam keadaan menangis. 1 Kemudian Rasulullah 
M menutupi kepalanya dan mempercepat jalan beliau hingga melewati 
lembah." 




645 Terletak antara Madinah dan Syam. 
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ADAB BEPEROIAN JAUH 

(SAFAR) 


[166]. BAB AIRMAN KEUIAB PADA HAM KAMIS DAN Dl PAGI HAM 


^963^ Dari Ka'ab bin Malik 4|fe, 

fji $ 33 ^ Qi ^ tsP 1 '' 1 ^ 

"Bahwa Nabi M keluar pada waktu perang Tabuk di Hari Kamis, 
dan beliau memang suka berangkat pada Hari Kamis." Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 

. 0 AJ~\ & 13, \ ^ &J Ul2 

"Rasulullah M jarang sekali keluar kecuali pada Hari Kamis." 
<^964^> Dari Shakhr bin Wada'ah al-Ghamidi ash-Shahabi 

Liocj- j\ j-uj H 683 &SM a &k ^: J >m As\ jyirj Jl 

iiu 


"Bahwa Rasulullah i§ bersabda, 'Ya Allah, berkahilah umatku di 
waktu pagi hari mereka.' Dan apabila beliau mengirim pasukan atau 
bala tentara, beliau selalu mengirimnya di pagi hari. Dan Shakhr adalah 








s4njumn/ C )flenca/u > ^foemeuv 



seorang saudagar, dia juga selalu memberangkatkan dagangannya di 
pagi hari hingga dia kaya dan banyak hartanya." Diriwayatkan olch Abu 

Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an." 





[167]. BAB ANJURAN MENCARI TEMAN UNTUK SAFAR DAN 
MENGANGKAT SALAH SEORANG DARI MEREKA MENJADI 

PEMIMPIN YANG DITAATI 

•••- 


<^965^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

.jiij <is\j ju u .fii? u & b'y&i jaa 3 


"Seandainya orang-orang mengetahui keburukan dari melakukan 
perjalanan seorang diri sebagaimana yang aku ketahui, tentu tidak akan 
ada orang yang berjalan sendirian di malam hari." Dirhvayatkan oleh ai- 
Bukhari 

<^966^> Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya be¬ 
liau berkata, Rasulullah gR bersabda. 


.Is 3 te&ij ijJij &££ 44'ijJi 


"Seorang pengendara adalah setan, dua orang pengendara adalah 
dua setan, dan tiga orang pengendara adalah rombongan musafir." Di- 

riwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dengan sanad-sanad shahih. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


^967^ Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah mereka berdua berkata, 
Rasulullah M bersabda. 



"Apabila tiga orang berangkat safar, maka hendaknya mereka me- 
nunjuk satu orang dari mereka menjadi pemimpin." Hadits hasan, dirhvayat- 
kan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 


<^968^> Dari Ibnu Abbas tges, dari Nabi M, beliau bersabda. 
















"Sebaik-baik sahabat adalah empat orang, sebaik-baik pasukan ada- 
lah empat ratus orang, dan sebaik-baik bala tentara adalah empat ribu 
orang, dan bilangan dua betas ribu orang tidak akan terkalahkan karena 
bilangannya yang sedikit." Dirnvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, heliau 
berkata, "Hadits hasan." 


[168]. BAB ADAB BERjALAN, SINGGAH, MENGINAP, DAN TIDUR 
DALAM SAFAR, ANJURAN BERJALAN MALAM HARI, BERSIKAP 
LEMBUT TERHADAP HEWAN TUNGGANGAN, MEMPERHATIKAN 
KEBUTUHANNYA, PERINTAH KEPADA PEMILIKNYA YANG 
MELALAIKAN HAKNYA AGAR MEMBERIKAN HAKNYA, DAN 
BOLEHNYA MEMBONCENG Dl ATAS HEWAN TUNGGANGAN 
SELAMA HEWAN ITU KUAT 
-••• •—- 


<^969^> Dari Abu Hurairah 4b, beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

^‘J-\ \i\j yid» j. is; 

p\ ISI3 14, lj>Uj .£ 1)1 Ijlc. 
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"Apabila kalian menempuh perjalanan di tanah subur, maka beri- 
kanlah kepada unta haknya dari bumi (rerumputan), dan apabila kalian 
melewati tanah gersang, maka percepatlah perjalanan di atasnya dan 
bersegeralah sebelum sumsumnya habis. Dan apabila kalian singgah di 
malam hari, maka menjauhlah dari jalan, karena jalan adalah tempat 
lalu-lalang binatang dan sarang bagi hewan berbisa di malam hari." Di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 

Makna, "Berikanlah kepada unta haknya dari bumi (rerumputan)," ada¬ 
lah pelan-pelanlah dalam berjalan agar unta tersebut bisa merumput da- 
lam perjalanannya. Ucapannya \^k dengan nun dibaca kasrah, qafdisukun, 


KitabAdabSafar 


■H, 


651 





dan ya bertitik dua bawah, artinya sumsum, maksudnya, percepatlah 
hingga kalian sampai pada tujuan sebelum sumsumnya (tenaganya) habis 
karena beratnya medan. adalah singgah di malam hari. 

49704 Dari Abu Qatadah beliau berkata, 

qh jC- jA m dAil 

"Apabila Rasulullah M, sedang dalam perjalanan lalu singgah isti- 
rahat di malam hari, beliau berbaring di atas lambung kanan beliau. Dan 
apabila beliau singgah istirahat menjelang Shubuh, beliau menegakkan 
hasta beliau dan meletakkan kepala beliau di atas telapak tangan beliau." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

Para ulama mengatakan bahwa maksud beliau menegakkan ta- 
ngannya adalah agar tidak terlelap dalam tidur sehingga Shalat Shubuh 
terlewatkan dari waktunya atau dari awal waktunya. 

497 14 Dari Anas 4s>, beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

. jdjL ^ j£i\ 

"Hendaklah kalian berjalan di malam hari, karena sesungguhnya 
bumi itu dilipat pada waktu malam." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad has an. 

*>JiJl adalah berjalan di malam hari. 

49724 Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani *§&, beliau berkata, 

61 -M jp jus .*&% yuuji ^ \yp ~ip ijJjj tsj j.tai or 
p p & pii uSj yiiili.ji ‘j, •pap 

■Jp Jl [AAii ill "i/i 

"Dulu apabila para sahabat singgah di suatu tempat, mereka ber- 
pencar di jalan-jalan yang ada di gunung 646 dan di lembah, maka Rasu- 


646 Kata 4.U4JI adalah jamak dari pJLii dengan syin di kasrah, artinya jalan di gunung. iojYi 
adalah jamak aij artinya daerah di antara dua gunung atau dataran rendah yang dapat 
digunakan untuk berjalan. 





lullah M bersabda, 'Sesungguhnya berpencar-pencarnya kalian di jalan- 
jalan dan di lembah-lembah ini adalah dari setan.' Maka setelah itu me- 
reka tidak pernah singgah di suatu tempat, melainkan sebagian mereka 
bergabung dengan yang lain." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
hasan. 


^973^ Dari Sahl bin Amr -ada yang mengatakan, Sahl bin ar-Rabi' 
bin Amr al-Anshari yang dikenal dengan sebutan Ibnu al-Hanzhaliyah, 
salah seorang yang ikut serta Bai'at Ridhioan4k>-, beliau berkata. 



o > * 


ojjb Ail! ; JULd jJ} J 
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"Rasulullah #, berjalan melewati seekor unta yang punggungnya 
telah menyatu dengan perutnya, maka beliau bersabda, 'Takutlah kalian 
kepada Allah terhadap binatang-binatang yang bisu 647 ini, maka ken- 
darailah binatang-binatang itu ketika ia dalam keadaan baik dan makan- 
lah ia dalam keadaan baik'. 1 ' Diriwayatkan oteh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


^974^ Dari Abu Ja'far Abdullah bin Ja'far beliau berkata, 

5* \jjj aj & £ts n ^ &4 

■.jZ. . jiu. y Jii n -ii 4, u 'a% 

.j£jsgu. 

"Pada suatu hari, saya dibonceng oleh Rasulullah 3j| di belakang 
beliau. Lalu beliau membisikkan kepadaku suatu hadits yang tidak akan 
saya ceritakan kepada siapa pun. Dan yang paling beliau sukai sebagai 
penutup dirinya pada waktu hajatnya 648 adalah sesuatu yang tinggi atau 
kumpulan pohon kurma," yakni kebxm kurma. Diriwayatkan oleh Muslim. 

Al-Barqani menambahkan dengan sanad Muslim setelah jiJ JhU- 
"Kumpulan pohon kurma." 

Wz J \j^j (£\j ^ 


647 Tidak bisa berbicara. 

648 Dari pandangan orang lain. 
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"Maka beliau memasuki sebuah kebun kurma milik seorang Anshar, 
temyata di dalamnya ada seekor unta. Tatkala unta itu melihat Rasulullah 
M, ia bersuara 649 dan mencucurkan air mata. Maka Nabi M mengham- 
pirinya dan mengusap-usap punuknya dan apa yang ada di belakang 
telinganya, maka beliau bersabda, 'Siapa pemilik unta ini? Milik siapa 
unta ini?' Maka datanglah seorang anak muda dari Anshar, dia berkata, 
'Ini milik saya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Mengapa kamu tidak 
bertakwa kepada Allah dalam hal hewan yang Allah telah memberikan- 
nya kepadamu ini? Sesungguhnya ia mengadu kepadaku bahwa kamu 
membuatnya kelaparan dan melelahkannya'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
sepcrti rhvayat al-Barqani. 


dengan dzal bertitik dibaca kasrah dan fa" di sukun, adalah kata 
tunggal mu'annats, para ahli bahasa mengatakan, adalah bagian di 
belakang telinga unta yang berkeringat. isJt; artinya melelahkannya. 
<^975^> Dari Anas 4e>, beliau berkata. 


. J2 fed i tip ujjj isj 


"Apabila kami singgah di suatu tempat, kami tidak melakukan 
shalat sunnah sehingga kami menurunkan pelana-pelana." Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad yang sesuai dengan syarat Muslim. 

M artinya, kami tidak melaksanakan shalat sunnah, maksudnya, 
meskipun kami sangat berantusias untuk melaksanakan shalat sunnah, 
tetapi kami tidak melakukannya sebelum kami melepas pelana dan 
mengistirahatkan hewan-hewan tunggangan. 


649 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan lainnya, serta telah ditakhrij dalam 
al-Ahadits ash-Shahihah, no. 23 di samping hadits-hadits dan atsar-atsar lain mengenai 
sikap lembut terhadap hewan. Silahkan merujuk ke sana. (Al-Albani). 



[169]. BAB MEMBANTU TEMAN 


Dalam bab ini ada banyak hadits telah disebutkan di muka seperti 
hadits, 

"Allah senantiasa menolong hamba selama hamba itu menolong 
saudaranya." 650 

Dan hadits, 

U* * . o> .- & 

"Setiap perbuatan baik adalah sedekah." 651 Dan hadits-hadits yang 
semisalnya. 

<^976^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4&>, beliau berkata, 

(j-*J ‘aJ^^ ^ ^ Aj A*ll9 J^£> Jja3 A*L» 5^" : ^it Jj-*3 

tJjTS u juil ^ jHS <£S SI 3 'itf&H 9!3 ^ 6 ^ 

.jiJ i gf £13 Ji 

"Ketika kami sedang dalam perjalanan, tiba-tiba datang seorang 
laki-laki yang berada di atas hewan tunggangannya. Dia mengarahkan 
pandangannya ke kanan dan ke kiri, maka Rasulullah ii bersabda, 'Ba- 
rangsiapa memiliki kelebihan kendaraan, maka hendaklah memberikan- 
nya kepada orang yang tidak memiliki kendaraan. Barangsiapa memiliki 
kelebihan bekal, maka hendaklah memberikannya kepada orang yang 
tidak memiliki bekal.' Beliau menyebut berbagai macam harta hingga 
kami menyangka bahwa tidak ada hak bagi siapa pun di antara kami 
atas harta yang berlebih." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


650 Hadits no. 250 

651 Hadits no. 136. 




<^977^> Dari Jabir dari Rasulullah it, 

Uy y? 51 ‘jUaS^j 5^U :jUS j_yj ^*^1 

Lli j \ \ All} ^‘^=>->^>•1 (oyAC- Sij <Jl^ ^ujJ 
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"Bahwasanya beliau ingin berangkat perang, maka beliau bersabda, 
'Wahai sekalian kaum Muhajirin dan Anshar, sesungguhnya ada sejum- 
lah orang dari saudara-saudara kalian yang tidak memiliki harta dan 
tidak memiliki keluarga, maka hendaklah salah seorang di antara kalian 
menampung dua atau tiga orang kepadanya.' Sehingga seseorang dari 
kami tidak memiliki kendaraan yang dikendarainya melainkan hanya 
hak giliran seperti hak giliran 652 salah seorang mereka. Jabir berkata, 
'Maka say a menampung dua atau tiga orang dan say a tidak memiliki 
giliran menaiki unta saya melainkan seperti giliran salah seorang di an¬ 
tara mereka'." Diriwayatkan oleh AbuDawud. 


<^978^> Dari Jabir 4&>, beliau berkata, 

V2.ll I - ^ r *- j Alii 


"Rasulullah it sering ada di belakang ketika dalam perjalanan. Be¬ 
liau menggiring orang yang lemah, membonceng dan mendoakannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad has an. 



[170]. BAB DZIKIR DAN DOA YANG DIUCAPKAN APABILA 


NAIK KENDARAAN UNTUK BEPERGIAN 


Allah && berfirman. 



1 Xi' Xf 


652 hii- adalah (giliran), mereka naik satu kendaraan secara bergantian, dua orang atau 
tiga orang atau lebih bergantian menaiki satu kendaraan masing-masing memiliki hak 
sji (giliran). 






& lii 13 yjj *£ j&a lii ^ l$* ji 

4 © oj^3 e; 44; 0 &ji 

"Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-pasang dan menjadikan 
untuk kalian kapal dan hezvan temak yang kalian tunggangi, agar kalian duduk 
di atas punggungnya kemudian kalian ingat nikmat Tuhanmu apabila kalian 
telah duduk di atasnya; dan agar kalian mengucapkan, 'Mahasuci (Allah) yang 
telah menundukkan semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami tidak mampu 
menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami'." 
(Az-Zukhruf: 12-13). 

4979^ Dari Ibnu Umar <4?', 
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"Bahwa apabila Rasulullah 3H telah duduk tegak di atas untanya 
untuk berangkat menuju safar, beliau bertakbir tiga kali kemudian ber- 
doa, ’Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami 
padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya, dan sesungguh¬ 
nya kami akan kembali kepada Tuhan kami (di Hari Kiamat). Ya Allah, 
sesungguhnya kami memohon kepadaMu dalam perjalanan kami ini; 
kebaikan, ketakwaan, dan amal perbuatan yang Engkau ridhai. Ya Allah, 
mudahkanlah perjalanan kami ini dan dekatkan jaraknya bagi kami. Ya 
Allah, Engkau-lah yang menyertai dalam bepergian ini dan yang meng- 
urusi keluarga yang aku tinggal. Ya Allah, sesungguhnya aku berlin- 
dung kepadaMu dari kesulitan dalam perjalanan, pemandangan yang 
menyedihkan 653 , dan perubahan yang buruk dalam harta, keluarga, dan 


653 Yakni, melihat sesuatu yang menyedihkanku pada keluarga dan harta, seperti kematian, 







anak.' Apabila kembali, beliau membaca doa tadi dan menambahkan 
padanya, 'Kami kembali dengan bertaubat, tetap beribadah, dan selalu 
memuji kepada Tuhan kami'." Diriwayatkan olch Muslim. 

Makna adalah menguasai. dengan wazvu dibaca fathah, 
ain tak bertitik di sukun, dan tsa bertitik tiga, dan dengan mad, artinya 
kesulitan. i;lsdi dengan mad, adalah perubahan kejiwaan karena sedih 
atau sejenisnya. adalah tempat kembali. 


<^980^> Dari Abdullah bin Sarjis beliau berkata, 
u AjI tjlli\ $11 bj J* Ht O& 

.Jd\j j$l sy-Sj co^ll 


"Bila Rasulullah Hi bepergian, beliau berlindung dari kesulitan 
dalam perjalanan, kesedihan ketika pulang, kerendahan setelah keting- 
gian, doa orang yang dizhalimi, dan pemandangan yang buruk pada 
keluarga dan harta." Diriwayatkan olch Muslim. 

Begitulah dalam Shahih Muslim j& yyS\ dengan nun, begitu 
pula riwayat at-Tirmidzi dan an-Nasa i. At-Tirmidzi berkata, "Terdapat 
riwayat yang menyebutkan, y^\ dengan ra', dan keduanya mempunyai 
makna yang benar." 


Para ulama mengatakan bahwa baik dengan huruf nun maupun 
dengan ra' maknanya adalah kembali dari istiqamah atau kelebihan me- 
nuju kekurangan. Mereka mengatakan bahwa riwayat yang mengguna- 
kan ra' diambil dari isLull yang berarti melipat dan menggu- 
lung sorban, sedangkan riwayat yang menggunakan nun (jjsdi) diambil 
dari ojfdl yaitu mashdar \S yang berarti ada dan menetap. 


<^981 Dari Ali bin Rabi'ah, beliau berkata, 

:Jls (j ills AjIjo 3I 4 ^> e-Jli? Qf' ^^4! 

15J 5^4** :Jl$ p tAjii :<j\J til J$> ^ ills Mil! 

•oljj 6^*5 4 lil :j\S £j jl UJj Jyjj a OS' Uj ll* 

: Jli p *ol> 6Jill : jU p 


sakit dan kerusakan. 






i£<j\ Sh Ojjlil 

U :c-J-2i aj\s*i+a oJjti UT Jii ji§ (^1)1 c-olj :j\i ?c*SC?w? 

^aC-1 : J\l la} 6-U£- ^ Ovpxaj £H$j (iljj (3i: Jll ?o«Ssj>v^? £y* *4JLS\ 

£#%\& i Ail j&J ^ 


"Saya menyaksikan Ali bin Abu Thalib 4^> diberi seekor hewan 
tunggangan untuk dia naiki. Tatkala beliau meletakkan kaki beliau pada 
tempat pijakan, dia membaca 'Bismillah', dan tatkala beliau telah duduk 
di atas punggungnya, dia membaca 'Alhamdulillah', kemudian beliau 
membaca, 'Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya, dan se- 
sungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.' Kemudian beliau 
membaca 'Alhamdulillah' sebanyak tiga kali, dan 'Allahu Akbar' sebanyak 
tiga kali, kemudian membaca, 'Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku 
telah menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku, sesungguh¬ 
nya tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.' Kemudian beliau 
tertawa, maka beliau ditanya, 'Wahai Amirul Mukminin, apa yang mem- 
buat Anda tertawa?' Beliau menjawab, 'Aku melihat Nabi M melakukan 
sebagaimana yang aku lakukan kemudian beliau tertawa, maka aku 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, mengapa Anda tertawa?' Maka beliau men¬ 
jawab, 'Sesungguhnya Tuhanmu merasa kagum terhadap hambaNya 
manakala dia mengucapkan, 'Ampunilah dosa-dosaku,' dia mengetahui 
bahwa tidak ada yang mengampuni dosa selain Aku'." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tlrmldzi, beliau berkata, “Hadits has an." Sedangkan di sebagian 


naskah, 'Hasan shahih." Dan ini adalah lafazh Abu Dawud. 


[171]. BAB TAKBIRNYA MUSAFIR APABILA MENAIKI BUKIT DAN 
SEJENISNYA, TASBIHNYA APABILA MENURUNI LEMBAH DAN 
SEMISALNYA, DAN LARANGAN MENINGGIKAN SUARA KETIKA 

BERTAKBIR ATAU SEMISALNYA 

--• •-- 


<^982^> Dari Jabir 4^, beliau berkata, 

.Uiii IS) & 












"Bila kami mendaki jalan yang menanjak, kami membaca takbir, dan 
apabila kami turun, kami membaca tasbih." Diriwayatkan oleh ai-Bukhari. 

<^983^ Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

1S13 AjjS UUUl #£ IS) m 

"Apabila Nabi M dan pasukannya menaiki bukit, mereka bertakbir, 
dan apabila mereka turun, mereka bertasbih." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahih. 

<^984^> Dari Ibnu Umar qgte, beliau berkata, 

jijki jl Jc- <jjl uk jl ^-1 ^yA Jls ^ 5^" 

^ jp oJ-1 JJj idi a 4 -i ; 5 -ill -i: j(S fi 

9 ^ ^ 0 * t"" t ’*'* <*\ "Z 0 * t ^ T £?° ~ 

"Apabila Nabi Hi kembali dari haji atau umrah, setiap kali beliau 
menaiki bukit atau jalan tanjakan, beliau bertakbir tiga kali kemudian 
mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan dan bagiNya segala 
pujian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami kembali, bertaubat, 
menyembah dan bersujud kepada Tuhan kami seraya memujiNya, Maha- 
benar Allah dalam janjiNya, Dia telah menolong hambaNya dan menga- 
lahkan pasukan Ahzab'." Muttafaq aiaih. 

Dalam satu riwayat Muslim, 

.{T j -ajJl j\ j\ j\ (J-43 

"Apabila beliau pulang dari peperangan dengan pasukan besar atau 
kecil, atau dari haji atau umrah." 

^Jj\ berarti naik, dan jiui dengan dua fa yang dibaca fathah, di antara 
keduanya dal tak bertitik di sukun dan diakhimya juga dal, adalah tanah 
keras yang menanjak. 

4985^ Dari Abu Hurairah <&>, 


U&l Jjtfc. : jls JitOf $ M U : jvs %J of 










sAnjwuuv c i$&ulQa, ^CeUka/ Safari/ 


.yil}\ aIIc- Oj*j $ j&\ 1*4$ :<JVS j4^ <Jj ^«ls <_^ 

"Bahwa ada seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya saya hendak bepergian, maka berwasiatlah kepadaku.' Beliau 
bersabda, 'Hendaklah kamu bertakwa kepada Allah dan bertakbir pada 
setiap tanjakan.' Maka tatkala orang itu pergi, beliau berdoa, 'Ya Allah, 
persingkatlah jarak yang jauh untuknya dan mudahkanlah perjalanan 

baginya'." Diriwayatkan oleh at-Tinnidzi, dan beliau berkata, "Hadits lias an." 

<^986^> Dari Abu Musa al-Asy'ari beliau berkata, 

idlpf uiii } \j jp 

^ p^=ul3 C^=su*jJL>\ i \t' U t$P*\ <y^ 

$ 0 ' $0 ^ o -J, A' 

.C-Oj 3 

"Kami pernah bersama Nabi M dalam sebuah perjalanan. Ketika 
kami menaiki bukit dari sebuah lembah, kami membaca tahlil dan takbir 
dengan suara tinggi, maka Nabi M, bersabda, 'Wahai manusia, bersikap 
lemah-lembutlah terhadap diri kalian, karena sesungguhnya kalian tidak 
memanggil Tuhan yang tuli dan jauh. Sesungguhnya Dia bersama kalian, 
Dia itu Maha Mendengar lagi Mahadekat'." Muttafaq alaih. 

Ijiijl dengan ba bertitik satu di fathah, artinya bersikap lemah-lem¬ 
butlah terhadap diri kalian. 


[172]. BAB ANjURAN BERDOA KETIKA SAFAR 


<^987^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

S j£- 3 j i o^C -3 j aDl SjCO ^ oUWdLowa oV^C-S 

^ 0 

.oJj ^ J 

"Ada tiga doa yang mustajab, tidak ada keraguan di dalamnya, 654 


654 Tidak ada keraguan dalam dalam diterimanya doa tersebut Hadits ini hasan lighairihi, 
keterangannya ada dalam as-Silsilah ash-Shahihah , no. 596, dan 1797 (Al-Albani). 








S) oa/ SuuffloA di Suatu/ %empat' 



yaitu doa orang yang dizhalimi, doa musafir, dan doa (buruk) orangtua 

untuk anaknya." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tlnnid*i dan beliau berkata, 
"Hadits hasan." Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud tidak terdapat kalimat Jj Jls> 
'TJntuk anaknya." 


[173]. BAB DOA APABIU TAKUT KEPADA SEKELOMPOK ORANG 

AIAU LAINNYA 

--• ^ 


<^988^> Dari Abu Musa al-Asy'ari 4&>, 
hjAJj ^ di :(J\S L®lJU- li} 4jil 

o 0 * i 0 '"I 


"Bahwa bila Rasulullah W, takut kepada suatu kaum, beliau berdoa, 
'Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikanMu pada leher-leher mereka 
dan kami berlindung kepadaMu dari kejahatan-kejahatan mereka'." Di- 

rhvayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan son ad shahih. 


[174]. BAB APA YANG DIUCAPKAN APABIU SINGGAH 

DI SUATU TEMPAT 

--• •-- 


<^989^> Dari Khaulah binti Hakim beliau berkata, Saya mende- 
ngar Rasulullah M bersabda, 

^ < jU U : jvs p'tpiZo* 


"Barangsiapa singgah di suatu tempat kemudian membaca, 'Aku 
berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempuma dari kejahatan 
apa yang Dia ciptakan,' maka tidak akan ada yang mengganggunya hingga 
dia pergi dari tempat persinggahan tersebut." Dirhvayatkan oleh Muslim. 







<^990Dari Ibnu Umar <i&, beliau berkata, 

^ % <J>j\ u; : jn $\ jfc, 6}* S^j or 

^ OL ajfrij HiUic, U_}£j <dLi jii. U^ij t <iUi U^£j ja 
.jjj Uj jJIj Jr** 


"Apabila Rasulullah 3l§ bepergian lalu malam datang menjelang, 
beliau membaca, 'Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah. 
Aku berlindung kepada Allah dari kejahatanmu, kejahatan yang ada 
dalam dirimu, kejahatan makhluk yang ada padamu, dan kejahatan 
makhluk yang merayap 655 di atasmu. Dan aku berlindung kepadaMu 
dari kejahatan singa dan seseorang, dari kejahatan ular dan kalajengking, 
dari kejahatan penghuni negeri ini dan dari kejahatan iblis dan anak- 
anaknya'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

SyiSlI adalah seseorang. Al-Khaththabi berkata, "Yang dimaksud 
dengan penghuni 'negeri ini' adalah jin yang menghuni bumi." Dia ber¬ 
kata, "Yang dimaksud dengan 'negeri' adalah tempat yang dihuni oleh 
makhluk bernyawa meskipun di sana tidak ada bangunan dan rumah- 
rumah." Dia berkata, "Terdapat kemungkinan bahwa yang dimaksud 
jJljj \ adalah iblis dan jJj Uj adalah setan-setan." 



[175]. BAB ANjURAN BAGI ORANG YANG BEPERGIAN JAUH DAN 
SEGERA KEMBALI KEPADA KELUARGANYA APABILA DIA TELAH 
MENYELESAIKAN KEPERLUANNYA 


<^991 Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


655 Yakni, yang bergerak di atasmu. 

Dalam sanad hadits ini terdapat ketidakjelasan, meskipun dishahihkan oleh al-Hakim 
dan adz-Dzahabi, serta dihasankan oleh al-Asqalani, lihat as-Silsilah adh-Dha’ifah, no. 
4837. (Al-Albani). 








c )flendatanfyi/ ^Celim^a/ ^ada/ Sum < ^}ta/w 



.aAj&! (j| tojiuu 4x1^ 


"Bepergian itu adalah bagian dari siksaan, ia menghalangi salah 
seorang dari kalian dari makan, minum dan tidumya. 656 Karena itu, bila 
salah seorang dari kalian telah menyelesaikan tujuan dari bepergiannya, 
maka hendaknya segera kembali kepada keluarganya." Mnttafaq 'alaih. 

adalah tujuannya. 


[176]. BAB ANJURAN MENDATANGI KELUARGA RADA SIANG HARI 
DAN MAKRUHNYA DATANG Dl MALAM HARI TANPA KEPERLUAN 


<^992^> Dari Jabir 4&, bahwa Rasulullah M bersabda. 


"Apabila salah seorang dari kalian bepergian lama, maka janganlah 
pulang ke keluarganya di malam hari." 

Dalam satu riwayat. 


.3d jijii 3 j6 m jii 3 


"Bahwa Rasulullah jp melarang seseorang pulang ke keluarganya 
di malam hari." Mnttafaq 'alaih. 

<^993^> Dari Anas 4§&, beliau berkata, 

Iijii ^ ^ n ^ 5^ 


"Rasulullah Ip tidak pemah pulang ke keluarganya di malam hari, 
tetapi beliau mendatangi mereka pada waktu pagi atau sore hari." Mut- 

tafaq 'alaih. 

* !> ' 

adalah datang di malam hari. 


656 Maksudnya dari kesempumaan dan kelezatannya, sebab di dalam safar itu ada kesu- 
sahan, kelelahan, menghadapi panas dan dingin, berpisah dengan keluarga dan tanah 
air, serta kehidupan yang keras. 


















QiaAidw ^atanq/key c Yyia&ji<l' 




[177]. BAB DOA YANG DIUCAPKAN APABILA MUSAFIR PULANG 
DAN MELIHAT NEGERINYA 




Dalam bab ini ada hadits Ibnu Umar qges yang telah disebutkan di 
"Bab Takbirnya Musafir Apabila Menaiki Bukit...". 

<^994^> Dari Anas 4&>, beliau berkata. 


iSj) <5jlt <5jiu <5j^I : jis a£ji\ JiL & iSi Ji * ^JJi u tiif 

IJLuo ,JyL) Jjj jlli 


"Kami pulang bersama Nabi H hingga ketika kami sampai di satu 
tempat di mana kota Madinah 657 terlihat dari situ, beliau mengucapkan, 
'Kami kembali, bertaubat, beribadah, dan kami memuji kepada Tuhan 
kami.' Beliau terus membacanya hingga kami memasuki Madinah." di- 

riwayatkan oleh Muslim. 


[178]. BAB ANJURAN BAGI ORANG YANG BARU DATANG 
BEPERGIAN UNTUK TERLEBIH DAHULU DATANG KE MASJID 
YANG BERDEKATAN DENGAN RUMAHNYA DAN 
MELAKUKAN SHALAT DUA RAKAAT DI DALAMNYA 

-—• •••- 


<^995^> Dari Ka'ab bin Malik 

Q. 0 %. ^ ^ ^ ^ 


"Bahwa bila Rasulullah datang dari safar, beliau memulai dengan 
masjid, lalu beliau shalat dua rakaat di dalamnya." Muttafaq 'aiaih. 


657 Yakni, kota Rasul M- Ini terjadi ketika beliau pulang dari perang Khaibar. 







[179]. BAB HARAMNYA SEORANG WANITA MELAKUKAN 
SAFAR SENDIRIAN 


Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah #t bersabda, 


,o o > 


. 1 ^ 

"Tidak halal 658 bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir melakukan perjalanan jauh (safar) sejauh sehari semalam, 
kecuali bersama seorang mahram." Muttafaq 'aiaih. 

<^997^> Dari Ibnu Abbas bahwa beliau mendengar Nabi M ber¬ 
sabda, 

Jill ^ 

IIS' Sj> £ i Jj3 <*4-U. «Sj is :J4£> 2 

"Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita, 
kecuali bila wanita itu disertai oleh mahramnya, dan janganlah seorang 
wanita melakukan safar, kecuali bersama mahramnya." Maka seorang 
laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya istriku keluar pergi 
haji sementara saya telah diwajibkan ikut perang ini dan ini." Beliau ber¬ 
sabda, "Pergilah, berhajilah bersama istrimu." Muttafaq 'aiaih. 


658 Yakni tidak boleh, walaupun untuk pergi haji berdasarkan keumuman hadits ini dan 
hadits sesudahnya. 










[180]. BAB KEUTAMAAN MEMBACA AL-QUR'AN 


<^998^ Dari Abu Umamah 4k>, beliau berkata, Saya mendengar Ra- 
sulullah M bersabda. 


\zj£ jl: ^ oi e j&\ \jj\ 


"Bacalah al-Qur'an itu, karena sesungguhnya ia akan datang pada 
Hari Kiamat sebagai pemberi syafa'at bagi para pembacanya." Diriwayat- 

kan oleh Muslim. 


Dari an-Nawwas bin Sam'an beliau berkata, Saya men¬ 
dengar Rasulullah M bersabda, 

(3 tri (j jJlaju <j 


"Al-Qur'an dan ahlinya, yaitu orang-orang yang mengamalkannya 
di dunia, akan didatangkan pada Hari Kiamat, di dahului oleh Surat al- 
Baqarah dan Ali Imran, keduanya akan membela orang yang mengamal¬ 
kannya." 659 Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1000^> Dari Utsman bin Affan >, beliau berkata, Rasulullah S§t 
bersabda. 


659 Yaitu, orang yang membaca dan mengamalkan kedua surat tersebuL 




.A^lPj 


"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur'an dan 
mengajarkannya." Dirtwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1001^> Dari Aisyah *&>, beliau berkata, Rasulullah M, bersabda, 

Vyb i£^\j Sy L*J l ^ Aj j a\Jo jJt>j lyb 

. jV^-l aJ JUL aIJlc. jjsj aIs 


"Orang yang membaca al-Qur'an dan dia mahir dalam membaca- 
nya, 660 dia bersama para malaikat yang mulia lagi taat. Sedangkan yang 
membaca al-Qur'an dengan terbata-bata dan bacaan itu terasa sulit bagi- 
nya, maka dia mendapat dua pahala." Muttafaq ‘aiaih. 

<^1002^ Dari Abu Musa al-Asy'ari 4^>, beliau berkata, Rasulullah 3f§ 
bersabda. 


jtij Z& liUEj 'A <Si)' 44P 

j-ij .jli iptj U) 5'^j' 

jiiidi j-Jj .ji ^ 5l^ji i>; 

.ji 1gj 14) yii ^ ol^ji 'J 


"Perumpamaan seorang Mukmin yang membaca al-Qur'an adalah 
bagaikan buah utrujah, aromanya wangi dan rasanya lezat. Dan perum¬ 
pamaan orang Mukmin yang tidak membaca al-Qur'an adalah bagaikan 
buah kurma, tidak ada aromanya tetapi rasanya manis. Sedangkan pe¬ 
rumpamaan orang munafik yang membaca al-Qur'an adalah bagaikan 
raihanah, aromanya wangi namun rasanya pahit. Dan perumpamaan 
orang munafik yang tidak membaca al-Qur'an adalah bagaikan buah 
hanzhalah, ia tidak memiliki aroma dan rasanya pahit." Muttafaq ‘aiaih. 


660 Mahir: Bagus dan lancar bacaannya sesuai dengan yang seharusnya, tidak rancu, dan 
tidak terputus. ;>Lui adalah malaikat yang diutus kepada para rasul iyj\ adalah yang 
taat. Maksudnya pembaca dan pengamal al-Qur'an itu akan bersama para malaikat da¬ 
lam tempat tinggal mereka di akhirat. ^ yaitu, membaca dengan terputus-putus 
dan berulang-ulang karena lisannya sulit membacanya. 




4l003f> Dari Umar bin al-Khaththab 4> bahwa Nabi $jj bersabda, 

^a .jj \ 4Jtil Oi 

"Sesungguhnya dengan al-Qur'an ini, Allah mengangkat derajat 
beberapa kaum dan merendahkan beberapa kaum yang lain." Dirhvapatkan 
oleh MmHm. 

<^1004^> Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, 

stf 3 ai5T * 5l °JA\ St*T j Lj :J&\ d, % Hi N 

.^SJl jil iVST olSl jijj 

"Tidak boleh hasad, kecuali terhadap dua perkara; orang yang diberi 
al-Qur an oleh Allah, lalu dia shalat dengan membacanya di saat-saat 
malam dan di saat-saat siang, dan seseorang yang diberi harta kemu- 
dian dia menginfakkannya di saat-saat malam dan di saat-saat siang." 

Muttafaq 'alaih. 

ilNl artinya saat-saat. 

<^1005^> Dari al-Bara' bin Azib beliau berkata, 

> S £ \ 9 o>a' 9 *'. >'* „ C' ‘ * f * - '.V? 

jA oJCXj tL-AjXJl 0 \jJL> 

u5 ai/ii m jl Ills <l£. jiiS tij» jiij «jiis £&£» 

UJjg ijlSLUl dlL;: jus 


"Ada seorang laki-laki yang membaca Surat al-Kahfi, saat itu di 
sisinya ada seekor kuda yang diikat dengan dua tali. Tiba-tiba ada awan 
yang menaunginya, awan itu terns mendekat dan kudanya pun berontak 
karenanya. Maka pada pagi harinya, dia mendatangi Nabi M, dia men- 
ceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau bersabda, 'Itu adalah kete- 
nangan yang turun karena al-Qur an'." Muttafaq 'alaih. 

jLhl dengan syin bertitik dan tha' tak bertitik yang di fathah, adalah tali. 
<^1006^> Dari Ibnu Mas'ud 4», beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


:Jy\ i tljld JJu feiil13 cllli Hi Hll ja li> \} £ 

9 \*' 9° * ' ? \t • s \- *° 

f : o#= aJ J 






"Barangsiapa membaca satu huruf dalam Kitab Allah (al-Qur'an), 
maka dia akan mendapatkan satu kebaikan, sedangkan satu kebaikan 
itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan 
aliflam mim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim 

satu huruf." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits hasanshahih." 


<^1007^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Rasulullah si bersabda, 

, v >i it gl^ji & tx J4J £ A b\ 


"Sesungguhnya orang yang di dalam hatinya tidak terdapat sedikit 
pun dari al-Qur'an 661 , maka ia bagaikan rumah kosong." Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, beliau berkata, Hadits hasan shahih .* 1 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash dari Nabi S§, beliau 


bersabda, 


d&jz b'f tUiait & JjS Uf jgj jSjlj vj\ jti 



"Akan dikatakan kepada ahli al-Qur'an, 'Bacalah, naiklah, 662 dan 
bacalah dengan tartil sebagaimana engkau membacanya secara tartil di 
dunia, sesungguhnya kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang eng¬ 
kau baca'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, Hadits 
hasan shahlh." 



[181]. BAB PERINTAH MENJAGA HAFALAN AL-QUR'AN DAN 
PERINGATAN DARI MELALAIKANNYA DENGAN SENGAJA 


<^1009^ Dari Abu Musa 4*>, dari Nabi it, beliau bersabda, 

ti ^j\ & isfe l A toai, jJS. H k 


661 Yaitu, orang yang tidak hafal sedikit pun dari al-Qur'an. Hadits ini telah saya bahas 
dalam al-Misykah, no. 2135; dan kesimpulannya ia adalah dhaif. Silahkan merujuk ke 
sana (Al-Albani). 

662 Pada tangga surga sesuai dengan kadar hafalanmu dari al-Qur'an. 








"Jagalah al-Qur'an ini 663 , karena demi Dzat yang jiwa Muhammad 
ada di TanganNya, sungguh al-Qur'an itu lebih cepat terlepas daripada 
unta yang terikat dalam tali ikatannya." Muttafaq ‘ alaih. 

41010 ^ Dari Ibnu Umar t&s, bahwa Rasulullah M bersabda, 

oij jJ>\g JiU uii 

"Sesimgguhnya perumpamaan penghafal al-Qur'an 664 adalah bagai- 
kan unta yang diikat; apabila dia menjaganya, maka dia berhasil mena- 
hannya, dan apabila dia melepaskannya, maka ia akan pergi." Muttafaq 

'alaih. 


[182]. BAB ANjURAN MEMBAGUSKAN SUARA KETIKA MEMBACA 
AL-QUR'AN, DAN MEMINTA ORANG YANG BAGUS SUARANYA 
UNTUK MEMBACA AL-QUR'AN DAN MENDENGARKAN BACAANNYA 


<^1011 Dari Abu Hurairah beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah jS bersabda, 

.Aj jj(jil \_a (jil 

"Allah tidak mendengarkan sesuatu sebagaimana Dia mendengar- 
kan seorang Nabi yang bagus suaranya yang sedang melantunkan al- 
Qur'an dengan suara yang terdengar jelas." Muttafaq ‘alaih. 

Arti ill adalah Allah mendengarkan, dan ini mengisyaratkan ke- 
ridhaanNya dan menerima bacaan seperti itu. 

<^1012^ Dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah M bersabda 
kepadanya, 

.SjlS Jl J^\p JA iZ) 


663 Yakni, jagalah al-Qur'an dengan berdisiplin dalam membacanya dan terus-menerus. 
cii-it lepas. jip yaitu, tab pengikat unta yang ada di tengah-tengah lengannya. 

664 Orang yang hafal al-Qur'an di luar kepala. illidi dengan mim didhammah, ain tak ber- 
titik di fathah, dan qaf ditasydid, yakni yang terikat dengan tambang. 












"Sungguh engkau telah dianugerahi suara yang indah dari suara- 
suara indah keluarga Dawud 665 ." Muttafaq 'aiaih. 

Dalam riwayat Muslim yang lain, bahwa Rasulullah M bersabda 
kepadanya, 

yd €\j jj 

"Seandainya kamu melihat saat aku mendengarkan bacaanmu tadi 
malam 666 ." 667 

^1013^ Dari al-Bara' bin Azib beliau berkata, 

%U> \^\ Ui 3 fliJl j. fjs H 


"Saya mendengar Nabi M membaca, 'Wattini wazzaitun (Surat at- 
Tin) 1 dalam Shalat Isya. Saya tidak pemah mendengar seorang pun yang 
lebih bagus suaranya daripada beliau." Muttafaq 'aiaih 

<^1014^ Dari Abu Lubabah Basyir bin Abdul Mundzir 4&>, bahwa 
Nabi M bersabda, 

\. To en $ 'C'' °' 

"Barangsiapa yang tidak melantunkan (bacaan) al-Qur'an, maka 
dia tidak termasuk golongan kami." Diriwayatkan olch Abu Dawud dengan 
sanad jayyid. 

Arti Jj& adalah memperindah suaranya ketika membaca al-Qur'an. 

<^1015^> Dari Ibnu Mas'ud 4^>, beliau berkata. 


of /, 0 
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665 Maksudnya adalah Nabi Dawud sendiri. 

666 Tentu hal itu akan membuatmu senang. 

667 Dalam satu riwayat, al-Bukhari dan Muslim menambahkan, Abu Musa berkata, 

.! dU o ibliC. o-tlp jJ 

“Seandainya saya mengetahui di mana Anda berada (tadi malam), niscaya saya akan 
lebih membaguskan bacaan untuk Anda.” (Al-Albani). 

Hadits ini ada pada al-Bukhari dan Muslim seperti yang dinukil oleh Imam an-Nawawi, 
sedangkan tambahan ini tidak ada pada lafazh riwayat al-Bukhari dan Muslim, tetapi 
ada pada lafazh riwayat Abu Ya’la, Ibnu Sa’ad, dan ar-Ruyani sebagaimana dikatakan 
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 9/93. 
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"Nabi #1 bersabda kepadaku, 'Bacakanlah al-Qur'an untukku. 1 Saya 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, pantaskah saya membacakan al-Qur'an 
kepada And a, padahal kepada Andalah al-Qur'an diturunkan? 1 Beliau 
menjawab, 'Aku ingin mendengamya dari orang lain.' Maka saya mem¬ 
bacakan kepada beliau Surat an-Nisa' hingga saya sampai pada ayat 
ini, 'Maka bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti) jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka 668 ?' (An-Nisa': 41). Maka saya me- 
noleh kepada beliau, dan ternyata kedua mata beliau mengucurkan air 

mata 669 ." Muttafaq alaih. 


[183]. BAB ANjURAN MEMBACA SURAT-SURAT DAN 

AYAT-AYAT TERTENTII 

-••• 


<^1016^> Dari Abu Sa'id Rafi' bin al-Mu'alla <#, beliau berkata, 

ujcJt && ^1 odd vl Mi ii 4d3 & $ 
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"Rasulullah i§ bersabda kepadaku, 'Maukah kamu aku ajari surat 
teragung yang ada di dalam al-Qur'an sebelum engkau keluar dari 


668 Yakni, Umatmu. 

669 Karena kasihan terhadap umatnya, karena Nabi M akan bersaksi dengan sebenamya, 
padahal umatnya tidak terbebas dari perbuatan dosa. 








masjid ini?' Kemudian beliau memegang tanganku. Tatkala kami hendak 
keluar dari masjid, saya berkata, 'Wahai Rasulullah, Anda tadi berkata, 
'Aku akan mengajarkan kepadamu surat teragung yang ada di dalam 
al-Qur v an?' Beliau bersabda, 'Yaitu, Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin (Surat 
al-Fatihah), ia adalah as-Sab'u al-Masaniy (tujuh ayat-ayat yang diulang- 
ulang) dan al-Quran yang agung yang diberikan kepadaku'." DirHvayatkan 
oleh al-BukharL 


^1017^ Dari Abu Sa'id al-Khudri 


2 ^ s 0 «*> 




"Bahwa Rasulullah % bersabda tentang 'Qul Huwallahu Ahad (Surat 
al-Ikhlash)', 'Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, sesungguhnya 
ia menyamai sepertiga al-Quran." 

Dalam sebuah riwayat. 


~ 9° 9 f 


Vji o' JV5 H4 j' O' 

jl ^ : jUS til jjUj U \jS :\p J ^ (iUi jiS 

o^S-^' •—Us ^ lot 


"Bahwa Rasulullah H bersabda kepada para sahabat beliau, 'Apa- 
kah salah seorang di antara kalian tidak mampu membaca sepertiga al- 
Qur'an dalam semalam?' Maka hal itu terasa berat oleh mereka. Mereka 
berkata, 'Siapakah dari kita yang mampu melakukannya, wahai Rasu¬ 
lullah? 1 Beliau bersabda, 'Qul Huwallahu Ahad, Allahushshamad (Surat al- 
Ikhlash) adalah sepertiga al-Qur an'." Dirhvayatkan oleh ai-Bukharf. 

41018^ Dari Abu Sa'id al-Khudri 
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"Bahwa ada seorang laki-laki mendengar seseorang membaca 'Qul 
Huwallahu Ahad (Surat al-Ikhlash)' berulang-ulang. Maka keesokan hari- 
nya, dia da tang kepada Rasulullah M dan menceritakan hal tersebut ke- 
pada beliau. Orang tersebut memandangnya sebagai amal yang sedikit, 
maka Rasulullah lit bersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan- 
Nya, sesungguhnya surat itu menyamai sepertiga al-Quran'." Dtriwayat- 

kan olch al-Bukhari 

^1019^ Dari Abu Hurairah 4®, 


•oTjlii dJJ \£\ -4 
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"Bahwa Rasulullah M bersabda tentang 'Qul Huwallahu Ahad (Surat 
al-Ikhlash) 1 , 'Sesungguhnya ia menyamai sepertiga al-Qur'an'." Diriwayat- 
kan oleh Muslim. 


<^1020^> Dari Anas 
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"Bahwa seseorang berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
mencintai 'Qul Huwallahu Ahad (Surat al-Ikhlash)'.' Beliau bersabda, 'Se¬ 
sungguhnya mencintainya 670 akan memasukkanmu ke dalam surga'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan,” dan diriwayatkan 
juga oleh al-Bukhari dalam Shohihnya secara muallaq. 


<^1021^> Dari Uqbah bin Amir 4^, bahwa Rasulullah % bersabda. 



J 


670 Dalam satu riwayat at-Tirmidzi, 

.uisi Si 

“Sesungguhnya cintamu kepadanya.” 

Dan di dalamnya ada sebuah kisah yang bisa Anda dapatkan dalam Kitab Shifat Shalat 
an-Nabi, hal. 99-100. (Al-Albani). 

Saya berkata, Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad, no. 2323, 3/8. 
Beliau berkomentar tentangnya, “Hasan shahih.” 








"Tidakkah kamu mengetahui ayat-ayat yang diturunkan pada ma- 
lam ini yang tidak pernah terlihat yang setara dengannya sama sekali? 
Qul A'udzu Birabbil Falaq (Surat al-Falaq), dan Qul A'udzu Birabbinnas 
(Surat an-Nas)." Diriwayatkan olch Muslim. 

<^1022)> Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata. 
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"Rasulullah M berlindung dari jin dan dari tatapan jahat manusia 
hingga turun mu'awwidzatain (al-Falaq dan an-Nas). Ketika keduanya 
turun, beliau mengambil keduanya dan meninggalkan yang lainnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits hasan." 

<^1023^> Dari Abu Hurairah *&> bahwa Rasulullah bersabda. 


<j jijf AjJi ^ : C£j cuiaJi AjT Jjr? 



"Dari al-Qur'an ada satu surat yang terdiri dari tiga puluh ayat, 
yang memberi syafa'at kepada seseorang hingga diampuni dosa-dosa- 
nya, yaitu 'Tabarakalladzi Biyadihil Mulk (Surat al-Mulk)'. n Diriwayatkan oleh 


Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan." 


Dalam riwayat Abu Dawud, 

"Memberi syafa'at." 

<^1024^> Dari Abu Mas'ud al-Badri 4&>, dari Nabi i|§, beliau bersabda. 
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"Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir Surat al-Baqarah 
pada malam hari, maka keduanya telah mencukupinya." Muttafaq aiaih. 


Ada yang mengatakan bahwa, maksudnya adalah, kedua ayat itu 
telah mencukupinya dari hal-hal yang tidak disukai pada malam itu. 
Ada pula yang mengatakan bahwa, maksudnya adalah, kedua ayat itu 
telah mencukupinya dari melakukan shalat malam. 
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<^1025^> Dari Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah #g bersabda, 

•5#J» i£* & & £$ ausJJi cA ^ 


"Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan! 671 
Sesungguhnya setan itu lari 672 dari rumah yang di dalamnya dibacakan 
Surat al-Baqarah." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1026^> Dari Ubay bin Ka'ab beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 
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"Wahai Abu al-Mundzir, tahukah kamu ayat apakah dalam Kitab 
Allah yang kamu hafal yang paling agung?" Saya jawab, "Allahu La Ilaha 
Ilia Huwal Hayyul Qayyum (Ayat Kursi)." Kemudian beliau menepuk 
dadaku seraya bersabda, "Semoga ilmu dimudahkan untukmu, wahai 
Abu al-Mundzir." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1027^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, 
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671 Janganlah menjadikannya seperti kuburan yang tidak boleh shalat di dalamnya. Zahir 
hadits ini menunjukkan larangan mengubur mayat di dalam rumah secara mutlak, se- 
bagaimana yang diucapkan oleh Ibnu Hajar. Lihat Fath al-Bari, 1/441442. 

672 Memalingkan diri dan berpaling dengan sangat keras. 
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"Rasulullah M pemah menugaskanku untuk menjaga zakat Rama- 
dhan. Tiba-tiba ada yang datang kepadaku, dia langsung meraup ma- 
kanan dengan tangannya. Maka saya segera menangkapnya dan saya 
berkata, 'Saya benar-benar akan melaporkanmu kepada Rasulullah it.' 
Dia berkata, 'Saya ini orang yang membutuhkan, mempunyai tanggungan 
keluarga yang banyak, dan memiliki kebutuhan yang sangat mendesak.' 
Maka aku melepaskannya. Keesokan harinya Rasulullah M bertanya, 
'Wahai Abu Hurairah, apa yang telah dilakukan oleh tawananmu tadi 
malam?' Saya menjawab, 'Wahai Rasulullah, dia mengadukan kemis- 
kinan dan beban keluarga yang banyak, maka saya kasihan kepadanya 
sehingga saya pun melepaskannya.' Beliau bersabda, 'Ketahuilah, dia 
telah membohongimu dan dia akan kembali.' Maka saya mengetahui 
bila dia akan kembali berdasarkan sabda Rasulullah j®, maka saya pun 
mengintainya, dia datang dan langsung meraup makanan dengan ta- 











ngannya. Maka saya berkata, 'Saya benar-benar akan melaporkanmu 
kepada Rasulullah #t.' Dia menjawab, 'Biarkanlah saya karena saya ini 
sangat membutuhkan dan saya menanggung beban keluarga yang banyak, 
saya tidak akan mengulang kembali.' Maka saya pun kasihan kepadanya 
sehingga saya pun melepaskannya. Pagi harinya, Rasulullah M bertanya 
kepadaku, 'Wahai Abu Hurairah, apa yang telah diperbuat oleh tawanan- 
mu tadi malam? 1 Saya menjawab, 'Wahai Rasulullah, dia mengadukan 
kebutuhan dan beratnya beban keluarga, maka saya kasihan kepadanya, 
sehingga saya pun melepaskannya. 1 Beliau bersabda, 'Sesungguhnya dia 
telah berdusta kepadamu dan dia akan kembali.' Maka saya mengintai- 
nya untuk ketiga kalinya, dia pun datang lalu meraup makanan, maka 
saya menangkapnya. Saya berkata kepadanya, 'Saya pasti melaporkan¬ 
mu kepada Rasulullah Ig! Ini adalah yang ketiga kalinya kamu mengaku 
bahwa kamu tidak akan kembali.' Dia berkata, 'Lepaskanlah aku karena 
aku akan mengajarimu kalimat-kalimat yang dengannya Allah akan 
memberi manfaat kepadamu.' Saya bertanya, 'Apa itu?' Dia menjawab, 
'Apabila kamu menuju tempat tidurmu, maka bacalah ayat kursi, karena 
sesungguhnya penjaga dari Allah akan senantiasa menjagamu dan setan 
tidak akan mendekatimu hingga kamu memasuki waktu pagi.' Maka 
saya melepaskannya. Pagi harinya Rasulullah M bertanya kepadaku, 
'Apa yang telah dilakukan oleh tawananmu tadi malam?' Saya menjawab, 
'Wahai Rasulullah, dia mengaku bahwa dia mengajariku kalimat-kalimat 
yang karenanya Allah memberi manfaat kepadaku, maka dia saya lepas- 
kan.' Beliau bertanya, 'Apa itu?' Saya menjawab, 'Dia berkata kepada 
saya, 'Apabila kamu menuju tempat tidurmu, maka bacalah ayat kursi 
dari awalnya hingga kamu mengkhatamkan 'Allahu La Ilaha Ilia Huwal 
Hayyul Qayyum (Ayat Kursi)'. Dan dia berkata kepada saya, 'Penjaga dari 
Allah akan senantiasa menjagamu dan setan tidak akan mendekatimu 
hingga kamu memasuki pagi hari.' Maka Nabi M bersabda, 'Ketahuilah, 
dia telah berkata benar kepadamu, padahal dia adalah pendusta. Tahu- 
kah kamu, siapakah orang yang kamu ajak bicara sejak tiga malam itu, 
wahai Abu Hurairah?' Saya menjawab, 'Tidak. 1 Beliau bersabda, 'Dia 

adalah setan'." Dirtwayatkan oleh al-Bukhari. 


<^1028^> Dari Abu ad-Darda' bahwa Rasulullah §8 bersabda. 













"Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari awal Surat al-Kahfi, maka dia 
akan terjaga dari Dajjal." 

Dalam satu riwayat, 

"Dari akhir Surat al-Kahfi 673 ." Keduanya dirhvayatkan oleh Muslim. 
4l029¥ Dari Ibnu Abbas 
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"Ketika Jibril i$3p sedang duduk di samping Nabi M, tiba-tiba dia 
mendengar suara dari atasnya, maka dia mengangkat kepalanya lalu 
berkata, 'Itu adalah satu pintu dari pintu-pintu langit yang telah dibuka 
pada hari ini dan belum pemah dibuka sama sekali kecuali hari ini.' Ke- 
mudian turunlah satu malaikat dari pintu itu. Maka Jibril berkata, 'Ini 
adalah satu malaikat yang turun ke bumi, ia belum pemah turun kecuali 
hari ini. 1 Kemudian malaikat itu mengucapkan salam dan berkata, 'Ber- 
gembiralah dengan dua cahaya yang diberikan kepadamu yang kedua¬ 
nya belum pemah diberikan kepada seorang nabi pun sebelummu, yaitu 
Fatihah al-Kitab (Surat al-Fatihah) dan ayat-ayat penutup Surat al-Ba- 
qarah, tidaklah kamu membaca satu huruf darinya melainkan (apa ter- 
mohon di dalamnya) pasti diberikan kepadamu'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


673 


Saya katakan, Riwayat ini adalah syadz (menyalahi yang lebih shahih) sedangkan yang 
mahfuzh (shahih) adalah riwayat pertama seperti yang telah saya teliti dalam Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah, no. 582. Hal ini dikuatkan oleh hadits an-Nawwas bin Sam’an 
yang akan disebutkan oleh penulis dengan no. 1817, di sana disebutkan, 




“Barangsiapa di antara kalian mendapatkan Dajjal, maka hendaknya dia membacakan 
awal Surat al-Kahfi, di hadapannya.” (Al-Albani). 
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[184]. BAB ANJURAN BERKUMPUL UNTUK MEMBACA AL-QUR AN 

^-••• •••- 


<^1030^ Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 

V! ^ isj diii 4.15s" ojii: diii o£ & ^45 A is P* ' U J 
^ dill iis=sVUi <l5£i)i 4J-1 


■ eJCX- 


"Tidaklah sekelompok orang berkumpul di salah satu rumah Allah 
(masjid), di mana mereka membaca Kitab Allah dan membacanya secara 
bergantian di antara mereka (dalam rangka mempelajarinya), melainkan 
ketenangan akan turun kepada mereka, rahmat menyelimuti mereka, 
para malaikat mengelilingi mereka 674 dan Allah menyebut-nyebut me¬ 
reka di hadapan para malaikat yang ada di sisiNya." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 



[185]. BAB KEUTAMAAN WUDHU 

--• 


Allah £1*5 berfirman, 

Ji iAJZ ;i^iji^ liiijsi: 

^Toi; &■ i£33t A 

iji4 ita; £43 jl ipit £ pi ill i ^ £ ji ^ 

> > y' > ^ \ > S' 

4ii t JUjJi U 4 .JwA Os-J Jjlj j*===LA 





^Jps-^ * C .» — »> -bjij <>5 


674 Untuk memuliakan mereka. 





^Ceuiamaari/ c Wudku' 



"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian hendak melaksanakan 
shalat, maka basuhlah wajah kalian dan tangan kalian sampai ke siku, dan sapu- 
lah kepala kalian dan (basuh) kedua kaki kalian sampai ke kedua mata kaki. Jika 
kalian junub, maka mandilah. Dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kalian 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); 
usaplah wajah kalian dan tangan kalian dengan (debu) itu. Allah tidak ingin 
menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempuma- 
kan nikmatNya bagi kalian, agar kalian bersyukur." (Al-Maidah: 6). 

<^1031^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Say a mendengar 

Rasulullah M bersabda. 






"Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada Hari Kiamat dalam 
keadaan wajah, tangan, dan kakinya bersinar cemerlang 675 karena bekas 
wudhu. Maka barangsiapa di antara kalian yang mampu memperpan- 
jang sinarnya, maka hendaklah dia melakukan." Muttafaq 'alaih. 

<^1032^ Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Saya mendengar 
kekasihku (Rasulullah) M bersabda. 


.i^4\ y 'di\ ffe 


"Perhiasan seorang Mukmin akan sampai pada tempat-tempat yang 
dibasahi oleh air wudhu." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1033^> Dari Utsman bin Affan beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 


"Barangsiapa berwudhu lalu membaguskan wudhunya, maka ke- 


675 Anggota-anggota wudhu yaitu wajah, tangan dan kaki akan bersinar terang. Sedangkan 
ucapan, yd "Barangsiapa di antara kalian yang mampu" adalah sisipan dalam 

hadits sebagaimana yang diucapkan oleh al-Hafizh dan lainnya, lihat al-Irwa’, no. 94; 
dan as-Silsilah adh-Dha’ifah, no. 1030-1425. 




c K#iU<miaan/ c WudAw 


salahan-kesalahannya keluar dari jasadnya hingga keluar dari bawah 

kukunya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1034^> Dari Utsman^, beliau berkata, 

U a yk .1 UjS ^: Jvs p <\I» ji* lSj 5 * -At d4?j 

.iislj Col^ ^ 1 a“ 

"Saya melihat Rasulullah Si berwudhu persis seperti wudhuku ini, 
kemudian beliau bersabda, 'Barangsiapa berwudhu seperti ini, maka 
dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni, dan shalatnya serta per- 
jalanannya menuju masjid adalah tambahan kebaikan 1 ." Dirhvayatkan oleh 


Muslim. 


4l035|> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

jiki ‘Slvvotf^ J- 4^1 Uy5 lit 

4o Jo ^LJl 

^Ja.9 ^ jl c^UJl ol Jo l^siLLo jT 

if-flj jl ts-HS! ^ oS^=>-^ l^JL^a AJLJai- 

"Apabila seorang hamba Muslim -atau Mukmin- berwudhu, ketika 
dia membasuh wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya semua dosa 
yang pemah dia lihat dengan kedua matanya bersama air atau bersama 
tetesan air yang terakhir. Apabila ia membasuh kedua tangannya, maka 
keluarlah dari kedua tangannya semua dosa yang dia kerjakan dengan 
kedua tangannya bersama air atau bersama tetesan air yang terakhir. 
Apabila dia membasuh kedua kakinya, maka keluarlah semua dosa yang 
kedua kakinya pernah berjalan menuju padanya bersama air atau ber¬ 
sama tetesan air terakhir hingga dia keluar dalam keadaan bersih dari 
semua dosa." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1036^> Dari Abu Hurairah 4*>, 

Oi tfy ‘5^0(a^ Jc- : Jlai j|l| 44j\ JjJ; ^ 












J^3 t i Cj)i :$S ASIji-l ij lit oLy ojVi ii)l .lip 

pyjjc ■yj'i i/u p uliji-ij on fjii 

*c. ju. iS Sii 3 Si j} 64 iji:jiss ?4jji t ciUif y 14 ou 

:$ wit &.J U J5 tljjvs JyJ ^ pii 4^ & 

•U?ji-' jp (4&j* ‘tjJsp\ y oUi^i- IJc Sjit 


"Bahwa Rasulullah i§ pernah mendatangi pekuburan 676 lalu beliau 
mengucapkan, 'Semoga keselamatan tercurah kepada kalian wahai kaum 
Mukminin penghuni pekuburan ini, insya Allah kami akan menyusul 
kalian, aku ingin kita melihat saudara-saudara kita 677 .' Mereka bertanya, 
'Bukankah kami ini adalah saudara-saudaramu wahai Rasulullah?' Be¬ 
liau bersabda, 'Kalian adalah sahabat-sahabatku, sedangkan saudara- 
saudara kita adalah orang-orang yang masih belum datang.' Mereka 
bertanya, 'Bagaimana Anda mengenali orang yang belum datang dari 
umatmu, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Beritahukanlah kepada- 
ku, seandainya ada seseorang yang memiliki seekor kuda yang putih 
wajah dan keempat kakinya 678 yang ada di tengah-tengah kawanan kuda 
yang hitam pekat, bukankah dia mengenali kudanya?' Mereka menjawab, 
'Benar, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya mereka akan 
datang dalam keadaan wajah, tangan, dan kaki putih bersinar karena 
wudhu, dan aku akan mendahului mereka tiba di telaga'." Diriwayatkan 
oleh Muslim. 


<^1037^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah jH bersabda, 

A_> \jllaji-l Aj 4 I 1 I 

pUll jUiSlJ jj Ustl ijS'j jjijil £_C,I : jll 

i «sSUj\ 


676 Yakni, pekuburan al-Baqi’. 

677 Maksudnya melihat mereka di dunia ini. 

678 sjiji adalah warna putih di wajah kuda, adalah putih di keempat kakinya, 

adalah hitam legam, wamanya tidak bercampur dengan wama lain selain hitam. 








"Maukah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang karenanya 
Allah menghapus dosa-dosa dan mengangkat derajat-derajat?" Mereka 
menjawab, "Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyempumakan 
wudhu di saat-saat yang tidak disukai, banyak melangkah menuju 
masjid-masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Yang demikian itu 
adalah ribath, yang demikian itu adalah ribath." 679 Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1038^> Dari Abu Malik al-Asy'ari 4&, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda. 


"Bersuci itu adalah setengah dari keimanan." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

Hadits ini selengkapnya telah hadir pada "Bab Sabar". 680 Dalam bab 
ini juga ada hadits dari Amr bin Abasah yang telah hadir di akhir "Bab 
Harapan", 681 dan hadits tersebut adalah hadits agung yang berisikan 
sejumlah kebaikan. 


<^1039^> Dari Umar bin al-Khaththab 4&>, dari Nabi M, beliau ber¬ 
sabda, 

o' p jil ^ U 

4>£f 2j -li 5' <j3 &A -i lit 

.*\i ^ ji-jj Jqusji 


"Tidak ada seorang pun dari kalian yang berwudhu dengan ber- 
sungguh-sungguh -atau menyempumakan- wudhunya kemudian ber- 
doa, 'Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan saya bersaksi bahwa Mu¬ 
hammad itu adalah hamba dan utusanNya, 1 melainkan dibukakan 
untuknya pintu-pintu surga yang delapan; dia boleh masuk dari pin- 
tU mana saja dia suka." Diriwayatkan oleh Muslim. 


679 Maksudnya, saat sulit misalnya saat dingin menggigit, ribath adalah sesuatu yang sa- 
ngat dianjurkan. Asal makna ribath adalah bertahan untuk melakukan sesuatu, seakan- 
akan dia telah mengikat dirinya untuk melakukan ketaatan ini. Hadits ini telah hadir 
dengan nomor. 133. 

680 Hadits no. 26. 

681 Hadits no. 443. 











At-Tirmidzi menambahkan. 


‘6w!pN # r&' 

"Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang senantiasa 
bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci." 682 


[186]. BAB KEUTAMAAN ADZAN 


<^1040^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

CSiil j U 'd£&% A4^J' 

Uij& 

"Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan yang ada pada 
adzan dan shaf pertama kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya 
kecuali dengan mengundi, niscaya mereka akan mengundi untuk men¬ 
dapatkannya. Seandainya mereka mengetahui keutamaan di balik men- 
datangi shalat lebih awal, tentu mereka akan berlomba memperebut- 
kannya. Dan seandainya mereka mengetahui keutamaan yang ada pada 
Shalat Isya dan Shubuh, tentu mereka akan mendatangi keduanya meski- 
pun dengan merangkak." Muttafaq alaih. 

fesy't artinya mengundi, dan artinya mendatangi shalat ber- 
jamaah lebih awal. 

<^1041^> Dari Mu'awiyah beliau berkata. Say a mendengar Rasu¬ 
lullah it bersabda, 

XZg\ iSUp? ^ 

"Para muadzin adalah manusia yang paling panjang lehernya 683 

682 Saya katakan, Adapun tambahan (UjUp ) dan seterusnya, maka tidak ada 
asal usulnya. (Al-Albani). 

683 Saya katakan, Mereka menafsirinya secara majaz, tetapi menurut saya, tidak ada masa- 





pada Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1042^> Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah bahwa 
Abu Sa'id al-Khudri 4® berkata kepadanya, 

4S%,kU cJil l -JhuiU j\- dJulc Q cJf tall ^l£JI Dljl 

Mj Mj {y>- t_$l^ M Ajls 4g.|j5JL <Hj j-s^> £-5jVs 


4iii ^ jis <oU5Ji ^ % i«i, Mi 


"Sesungguhnya aku melihatmu menyukai kambing dan daerah 
pedalaman, maka apabila kamu sedang menggembalakan kambingmu 
-atau berada di daerah pedalamanmu- kemudian kamu adzan untuk 
shalat, maka keraskanlah suara adzanmu, karena tidak ada jin, manusia, 
dan segala sesuatu yang mendengar suara orang yang mengumandang- 
kan adzan, melainkan ia akan bersaksi untuknya pada Hari Kiamat." 

Abu Sa'id al-Khudri berkata, "Saya mendengarnya dari Rasulullah 

iH." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<^1043^>' Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah t|j ber- 
sabda, 

^ Isis ius m tvjo % 4ou^1ji smUju ^ iSi 

J^l (3^® l^i 4^01 S*%k)J (—JjJ lij i \IjJI 

jjaj tf/px: Ui- Ilf jftij Ilf jf ii 4<J&j *pi ^ 

. lSjI* u jfpi 


"Apabila adzan shalat dikumandangkan, setan lari menjauh sambil 
mengeluarkan kentut hingga dia tidak mendengar adzan. Jika adzan 
telah usai, maka dia datang kembali, hingga apabila iqamat shalat diku¬ 
mandangkan, dia lari lagi, dan apabila iqamat selesai, maka dia datang 
lagi hingga ia membisikkan sesuatu pada diri seseorang, ia berkata, 
'Ingatlah ini dan ingatlah itu 1 -yaitu sesuatu yang tidak ia ingat sebelum- 


lah bila ditafsiri secara hakiki, bahkan itu merupakan hukum asal, dan hal itu merupa- 
kan satu keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada para muadzin yang ikhlas 
yang mengikuti sunnah. 






nya- hingga orang itu tidak mengetahui sudah berapa rakaat dia shalat." 

Muttafaq 'ataih. 

bjy&l adalah iqamat. 

<$1044^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «$», bahwa beliau men- 
dengar Rasulullah M bersabda, 

igc Ijli p * U ji- l&Ji i\&\ ps4i iSl 
^ •! jii 4 SjU 14& &J\ 4 aiiijL <i>i£ Jiii 
iclllll 5) dJi ilL-jjl 4 jb »ji d op\ O' Jrj% Mill afe j# -£J 

"Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkan oleh muadzin, kemudian bershalawatlah kepadaku, karena 
sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka 
Allah akan membalasnya sepuluh kali, kemudian mintakanlah kepada 
Allah al-Washilah untukku, sesungguhnya ia adalah satu kedudukan di 
surga yang tidak patut melainkan untuk seorang hamba dari hamba- 
hamba Allah, dan aku berharap akulah orangnya, dan barangsiapa me- 
minta washilah untukku, maka dia mendapat syafa'atku." 684 DirHvayatkan 
oleh Muslim. 


<^1045^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4^ bahwa Rasulullah it bersabda, 

•isjA vS \$'J* ijiJcJi 1S1 

"Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti apa 
yang diucapkan oleh muadzin." Muttafaq 'alaih. 

<^1046^> Dari Jabir bahwa Rasulullah it bersabda, 

ol .Ojil JtiUjij .iStlll ytill ;i» 4>j $ jS 

0 

"Barangsiapa yang mengucapkan sewaktu mendengar adzan, ’Ya 
Allah, pemilik seruan yang sempuma ini dan shalat yang akan didirikan 

684 Yakni, dia pasti mendapatkan syafa’at Nabi si, dan ini syafa’at khusus bagi orang yang 
berdoa dengan doa tersebut. 





ini, berikanlah kepada Muhammad ivashilah dan fadhilah, dan bangkitkan- 
lah dia pada maqam yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya,' 
maka dia (berhak) meraih syafa'atku pada Hari Kiamat." Diriwayatkan olefa 


al-B ukh arL 


<^1047^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash dari Nabi M, beliau ber- 
sabda. 




55 .a &J, 'i j at urai i 

> >%■: f\ s . • if " A 0 vh - sT 0 * " * * * " i s ^ h\ * “ . ' 

.4^.0 aJ jji£- tUJi j* jL^Olbj iiJ*DJ (U>j AUib tAJ J*»JJ oJu£> 

"Barangsiapa yang ketika mendengar adzan mengucapkan, 'Saya 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar, kecuali Allah semata, 
tidak ada sekutu bagiNya, dan bahwa Muhammad itu adalah hamba 
dan utusanNya, aku ridha Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagai 
rasul, dan Islam sebagai agama,' maka diampuni dosa-dosanya." Dirhva- 

yatkan oleh Muslim. 

^1048^ Dari Anas 4&>, beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

"Doa di antara adzan dan iqamat tidak akan ditolak." Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an." 


[187]. BAB KEUTAMAAN SHALAT 


Allah && berfirman, 

ii 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar 
(Al-Ankabut: 45). 

<^1049^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

o Z. 0 ' ^ s o ^ ^ C ^ 0 2* * X \ ^ \ & 0 'Z X °T 0 ^ °X^X 

<j? J* * y o fcJi lP ^ p==*1o' y 







jL* ilAXs :J\S AjjS °y* ^ aSjS 

.Ij\£sU j 4jill jS^aj 


"Beritahukanlah kepadaku, seandainya ada sebuah sungai di depan 
pintu salah seorang dari kalian, dia mandi setiap hari dari sungai itu 
sebanyak lima kali, apakah masih ada kotoran yang melekat padanya?" 
Mereka menjawab, "Tidak akan tersisa sedikit pun dari kotorannya." 
Beliau bersabda, "Begitulah perumpamaan shalat lima waktu yang de- 
ngannya Allah menghapus dosa-dosa." Mottafaq 'aiaih. 

<^1050^ Dari Jabir 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


Js - L^=sjS-\ ^ j{~>~ jiL* 

' * ^ ^ 


„ l£" ^ 0 * o' 

Vlr* P-X 


"Perumpamaan shalat lima waktu adalah bagaikan sungai yang 
mengalir deras di depan pintu salah seorang di antara kalian, yang dari 
sungai itu dia mandi setiap hari lima kali." Dfa-iwayatkan oleh Muslim. 

yiA\ dengan ghain bertitik di fathah berarti banyak dan deras. 
<^1051^ Dari Ibnu Mas'ud 4&>, 


Jfj ^ -.m ill jjft * £3tJU <&i ftp ^ vLii iij 0? 

4? : jij)' jus 4 4^' A£ yusrf 


•f# 5 ^ 4 : jlS ?lSJ> 


"Bahwa seorang laki-laki telah mencium seorang wanita, kemudian 
dia mendatangi Nabi M dan menceritakan perbuatannya kepada beliau, 
maka Allah menurunkan ayat, 'D an dirikanlah shalat pada kedua ujung 
siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan malam, sesungguhnya 
perbuatan-pebuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) pebuatan-perbuatan 
yang buruk.' 685 (Hud: 114). Maka orang tadi bertanya, Apakah ini hanya 
untukku?' Beliau menjawab, 'Untuk umatku semuanya'." Muttafaq 'aiaih. 


685 Shalat di dua ujung siang mencakup Shalat Shubuh, Zhuhur dan Ashar. Dan bagian 
permulaan malam mencakup Maghrib dan Isya. Ayat ini ada dalam Surat Hud ayat 114. 






<^1052^> Dari Abu Hurairah *&> bahwa Rasulullah M bersabda, 

jjs p u <,ys u fjvir ji iiiiij oijUji 

"Shalat lima waktu dan Jum'at sampai Jum'at berikutnya adalah 
penebus bagi dosa yang ada di antaranya selama dosa-dosa besar tidak 
dilakukan." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1053^> Dari Utsman bin Affan beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

0*^+0 Vjja£- l£y>\ y* \j> 

.&£%\ Mj $&g oj! u ^ \4j4i u} S31if dir ^ 

"Tidak ada seorang Muslim pun yang mendapatkan shalat fardhu 
lalu dia membaguskan wudhu, khusyu', dan rukuknya, melainkan hal 
itu menjadi penebus bagi dosa-dosa sebelumnya, selama dosa besar tidak 
dilanggar, dan peleburan dosa itu berlaku sepanjang masa." Dirhvayatkan 
oleh Muslim. 


[188]. BAB KEUTAMAAN SHALAT SHUBUH DAN ASHAR 


<^1054^> Dari Abu Musa •#> bahwa Rasulullah i§ bersabda, 

"Barangsiapa yang melaksanakan Shalat Shubuh dan Ashar, maka 
dia masuk surga." Muttafaq alaih. 

adalah Shubuh dan Ashar. 

<^1055^> Dari Abu Zuhair Umarah bin Ru aibah *&>, beliau berkata, 
Saya mendengar Rasulullah M bersabda, 

< £jr^ s> J^ 3 fAi 0^ 

"Tidak akan masuk neraka orang yang shalat sebelum terbit mata- 
hari dan sebelum terbenamnya." Maksudnya adalah Shalat Shubuh dan 
Ashar. Dirhvayatkan oleh Muslim 







Dari Jundub bin Sufyan 4b, beliau berkata, Rasulullah M 


bersabda. 


o* & ^ $\ \.°jz is Jw & gjjs gjjt ^ 

"Barangsiapa yang melaksanakan Shalat Shubuh, maka dia berada 
dalam lindungan Allah, maka perhatikanlah wahai anak Adam, jangan 
sampai Allah menuntutmu sedikit pun karena perlindunganNya." di- 

rhvayatkan oleh Muslim . 686 

<^1057^> Dari Abu Hurairah 4b, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

s'L, $ byP&j k=s4*j jJjl h=Ss ‘44 

-4 pApy iiii ^44 i> ! t; p * 4=4 siij 

,b$4 4 pXxij PA4 f*3 fiuSy- :5&£S tejbp 

"Malaikat malam dan malaikat siang datang bergantian kepada 
kalian, mereka berkumpul pada Shalat Shubuh dan Shalat Ashar kemu- 
dian naiklah malaikat yang telah bertugas malam di tengah-tengah ka¬ 
lian, lalu Allah bertanya kepada mereka -padahal Dia lebih mengetahui 
tentang mereka-, 'Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hambaKu?' 
Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan mereka ketika mereka sedang 
shalat dan kami mendatangi mereka ketika mereka sedang shalat'." Mut- 

tafaq 'alaih. 

<^1058& Dari Jarir bin Abdullah al-Bajali 4b, beliau berkata. 


ur 4=Zj yyp '44 : jus yA sy j4\ 

4 sii jp \‘4& s jf 4 Mjjjj -y ypp i ■.p&\ ii» 

.ijfoits 4,4 jjj L pls\ gjk 


686 Syaikh al-Albani tidak berkomentar tentang hadits ini, padahal dalam riwayat-riwayat 
Muslim, 1/454, tidak ada kalimat (4 4 b ), dan dalam riwayat-riwayat Muslim ada 
tambahan yang intinya, 

■444 ok 

“Maka Allah pasti mendapatkannya dan menjungkirkannya dalam Neraka Jahanam.” 






"Kami berada di sisi Nabi #t, tiba-tiba beliau melihat rembulan di 
malam purnama. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian akan melihat 
Rabb kalian sebagaimana kalian melihat rembulan ini, kalian tidak akan 
bersusah payah dalam melihatnya. Maka jika kalian mampu untuk tidak 
terlewatkan oleh shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam- 
nya, maka lakukanlah'." Muttafaq 'alaih. 

Dalam satu riwayat, 

.Oj-hS- 4J1IJ j) j )a *.9 

"Beliau melihat rembulan pada malam keempat belas." 

<^1059^> Dari Buraidah beliau berkata, Rasulullah iH bersabda, 

"Barangsiapa meninggalkan Shalat Ashar, maka terhapuslah (semua) 
amalnya." Dirtwayatkan oleh al-BukharL 


[189]. BAB KEUTAMAAN BERJALAN MENUJU MASJID 


<^1060^> Dari Abu Hurairah ^> bahwa Nabi bersabda, 

U& ^ 0i\ j & &\ icf £(5 j\ J\ \jl 

"Barangsiapa pergi ke masjid pada pagi atau petang hari, maka 
Allah menyiapkan untuknya hidangan 687 di surga setiap kali dia berang- 
kat pagi atau sore." Muttafaq 'alaih. 

<^1061^> Dari Abu Hurairah bahwa Nabi M bersabda, 

"Barangsiapa bersuci di rumahnya kemudian berangkat menuju 
salah satu rumah Allah (masjid) untuk menunaikan salah satu kewajiban 

687 jjlJi adalah hidangan yang dipersiapkan bagi tamu pada waktu kedatangannya. 




kepada Allah, maka langkah-langkahnya, yang satu menghapus dosa 
dan yang lain mengangkat derajat." Dmwayatkan oleh Muslim. 

^1062^ Dari Ubay bin Ka'ab beliau berkata. 


JOU ul. ^ j&l llif j&i V & Jij bt 
tip 3 tip U : jVS l5 uyi tij ^ Jiyj ljl> ) :2J 

iSl arjijj js 4 4^=4 5l ’4} ti} yli j| 


.i& iui iu Jin 




HI alii Jj-^3 J^® di 


"Ada seorang Anshar yang sepanjang pengetahuanku, tidak ada 
orang lain yang lebih jauh tempat tinggalnya dari masjid daripada dia, 
namun begitu, dia tidak pernah tertinggal shalat berjamaah, maka di- 
katakan kepadanya, 'Seandainya engkau membeli keledai untuk kamu 
kendarai di waktu malam yang gelap dan di waktu terik matahari.' Orang 
tadi berkata, 'Saya tidak senang seandainya rumahku dekat masjid, 
karena saya ingin perjalananku menuju masjid dan kepulanganku jika 
saya kembali kepada keluargaku, dicatat untukku.' Maka Rasulullah M 
bersabda, 'Allah telah mengumpulkan semua itu untukmu'." DMwayat- 
kan oleh Muslim. 


<^1063^> Dari Jabir beliau berkata, 

liiJi ^la C/js Sljll J^>- ^UL)i cuL>- 

Ojp!p \ (JUiS j|l§ 

l_-^£=U -X 3 (J yujj U 

.\2Jyt ill U .j^\ST 


"Ada tanah kosong di sekitar masjid, maka Bani Salimah ingin 
pindah dekat masjid. Berita itu sampai kepada Nabi M, maka beliau 
bersabda kepada mereka, 'Telah sampai berita kepadaku bahwa kalian 
ingin pindah dekat masjid? 1 Mereka menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah, 
kami menginginkan hal itu.' Maka beliau bersabda, 'Wahai Bani Salimah, 
tetaplah di perkampungan kalian, langkah-langkah kalian ditulis untuk 
kalian, tetaplah di perkampungan kalian, langkah-langkah kalian ditulis 






'Kxiilama/uv ^exfolan/ < 1fienufit/ Ifta&jicL 



untuk kalian.' Maka mereka berkata, 'Kami tidak senang kalau seandai- 

nya kami telah berpindah'." Diriwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhari meriwayat- 
kan maknanya dari rhvayat Anas ^0. 


<^1064^> Dari Abu Musa &>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

\ $i\j \i£\ jj&uf sSUm 4 vjp\ o-vsii ptiJ Sj 

p i £L4 c jp\ & \jp\ p&\ ft>j\ g 14 ±^ si^ii 


"Sesungguhnya manusia yang paling besar pahalanya di dalam 
shalat adalah orang yang paling jauh perjalanannya menuju shalat, dan 
begitu seterusnya. Dan orang yang menunggu shalat hingga melaku- 
kannya bersama imam pahalanya lebih besar daripada orang yang shalat 
sendiri kemudian tidur." Muttafaq alaih. 

<^1065^ Dari Buraidah 4&>, dari Nabi it, beliau bersabda. 


ji piiii 


i .» ■j-' 


"Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang biasa berjalan 
dalam kegelapan malam menuju masjid bahwa mereka akan mendapat- 
kan cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi. 


<^1066^> Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah it bersabda, 

J ^ 4jill j ( Jp Sll 

O^UJI jUkllj jj udlt sjX§ jc :jV5 .ail 

.J&jit 


"Maukah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang karenanya 
Allah menghapus dosa-dosa dan mengangkat derajat-derajat?" Mereka 
menjawab, "Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyempumakan 
wudhu pada saat-saat yang tidak disukai, banyak melangkah menuju 
masjid-masjid dan menunggu shalat setelah shalat. Yang demikian itu 
adalah ribath, yang demikian itu adalah ribath." m Dirhvayatkan oleh Muslim. 


688 (Iihat hadits no. 133 dan 1037. Ed. T.). 





<^1067^> Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi S®, beliau bersabda, 

-M jis <oU^L iS jijli j^51S1 

a; ^ 

"Apabila kalian melihat seseorang biasa mendatangi masjid, maka 
saksikanlah bahwa dia beriman. Allah berfirman, 'Sesungguhnya 
yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir... 1 ." 689 Diriwayatkan olch at-Tirmidzi, beliau ber- 
kata, "Hadils hasan ." 690 


[190]. BAB KEUTAMAAN MENUNGGU SHALAT BERJAMAAH 


<^1068^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Si bersabda, 

Aiif ji csiz $ 0&: Si ‘IlJ. sSUm u sSU $ j\js 

"Salah seorang di antara kalian senantiasa berada dalam shalat se- 
lama shalat itu yang menahannya, tidak ada yang mencegahnya kembali 
pulang ke keluarganya, kecuali hanya shalat." Muttafaq 'alaih. 

#1069f> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Si bersabda. 


•i>j\ ^1)1 

"Para malaikat itu senantiasa bershalawat untuk salah seorang dari 
kalian selama dia berada di tempat shalatnya yang dia shalat di dalam- 

689 Surat Taubah ayat 18. Kelanjutannya adalah, 

“Dan mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut kecuali kepada Allah, maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orangyang mendapatkan petunjuk.” 

690 Demikian beliau berkata, padahal sanadnya dhaif, sebagaimana telah saya jelaskan 
dalam al-Misykah, no. 723, tetapi maknanya shahih. (Al-Albani). 









nya, selama ia tidak berhadats. Para malaikat itu berdoa, 'Ya Allah am- 
punilah dia, ya Allah rahmatilah dia'." Diriwayatkan oleh ai-Bukhari. 

4l070^> Dari Anas 

\nit JJi p jii jll j\ s \\ m j6t 
Hi sSU £ : JUS ^ UIH 

"Bahwa pada suatu malam Rasulullah M menunda Shalat Isya 
hingga tengah malam, kemudian beliau menghadap kami dengan wajah- 
nya setelah beliau selesai shalat, lalu bersabda, 'Manusia telah shalat dan 
tidur sedangkan kalian senantiasa dihitung di dalam shalat sejak kalian 
menunggunya'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


[191]. BAB KEUTAMAAN SHALAT BEtyAMAAH 


<^1071 Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah M bersabda, 

•Aj>-^3 ^ 1 j■^3^1 AtH.H'l o 

"Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh derajat." Muttafaq aiaih. 

<^1072^> Dari Abu Hurairah 4®, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


0 -'3 ^3^—*■’ (3^ Ajoo ^ AjA t\„^ ^3 3“^ 

Si], ^ P \-£> j 5 13} AjI dAiij 

iSti Ait J^S l*> H ^ tS^JI 

JjH? :<Jyu (o*^Ls4^ 3 Hit A^su^LlH ^ 

.bLHl ^ U £ jl£ Slj 4 Hit 

"Shalat seseorang dalam jamaah dilipatgandakan dari shalatnya di 
rumahnya dan di pasarnya sebanyak dua puluh lima kali lipat. Yang 


1P»fpfppii| 





demikian itu karena apabila dia berwudhu dan membaguskan wudhu- 
nya, kemudian dia keluar masjid, tidak ada yang mengeluarkannya ke- 
cuali shalat, maka dia tidak melangkah satu langkah, melainkan diangkat 
untuknya satu derajat dan dihapus darinya satu kesalahan. Kemudian 
apabila dia telah selesai shalat, para malaikat senantiasa mendoakannya 
selama dia berada di tempat shalatnya, selama dia tidak berhadats; me- 
reka mengucapkan, 'Ya Allah, limpahkanlah shalawat atasnya, ya Allah, 
rahmatilah dia.' Dan dia senantiasa berada dalam shalat selama dia me- 
nunggu shalat." Muttafaq 'alaih dan Ini adalah lafazh al-Bukhari. 

^1073^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

J\ IstS £ jd M jU : jUi Jjj J4-J m S\ 
jus jj di £ ^ & M d jdj jdi 

:jli .jUi :jVS ji :j 

"Seorang laki-laki buta telah datang kepada Nabi M, dia berkata, 
'Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki penuntun yang bisa menuntun 
say a ke masjid.' Dia memohon kepada Rasulullah M agar beliau mem- 
berinya keringanan agar dia bisa shalat di rumahnya, maka beliau pun 
memberinya keringanan. Tetapi ketika orang itu mau pergi, beliau me- 
manggilnya dan bertanya, 'Apakah kamu mendengar panggilan shalat?' 
Dia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu penuhilah (panggilan 
tersebut)'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

^1074^> Dari Abdullah -ada yang mengatakan, Amr 691 bin Qais- 
yang dikenal dengan sebutan Ibnu Ummi al-Maktum 4§&, muadzin Rasu¬ 
lullah M, bahwa beliau berkata, 

& - m &\ Jdj d' Jd-j ^ 

M Wahai Rasulullah, sesungguhnya kota Madinah ini banyak hewan 
berbisa 692 dan hewan buasnya." Maka Rasulullah bersabda, "(Bukankah) 


691 Inilah yang lebih banyak dan lebih masyhur seperti yang ada dalam at-Tahdzib dan 
lainnya. 

692 Hewan berbisa yang hidup di tanah, seperti ular dan kalajengking. 






kamu mendengar panggilan, 'Hayya 'alash shalah, hayya 'alal falah ?' Maka 
penuhilah (panggilan tersebut)." Diriwayatkan oleh Aba Dawad dengan sanad 


has an. 


berarti datanglah. 

<^1075^ Dari Abu Hurairah 4s> bahwa Rasulullah M bersabda, 

& 1 -X-flJ 

(Lfeic J>{i JUy jl <JJU-t p <p\S)\ \p %'yp p 4 

"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, sungguh aku telah 
berkeinginan memerintah orang-orang agar mencari kayu bakar lalu 
kayu dikumpulkan, kemudian aku memerintahkan shalat sehingga adzan 
dikumandangkan, kemudian aku memerintah seseorang agar mengimami 
orang-orang, kemudian aku akan pergi menuju orang-orang (yang tidak 
ikut shalat berjamaah di masjid), lalu aku bakar rumah-rumah mereka." 

Muttafaq ’alaih. 

^1076^ Dari Ibnu Mas'ud 4-, beliau berkata, 

ip. oiyiJi 6 Siji jp (Oii \P sm sii jl; 51 £0 ^ 

ijU. ^ Sill ols 

zi p £ JPP\ \ii pi US' -j, plz, 

< o&ji yjju JjUi Hi* tiuu: uj i^ij UJ3 so 

.ejuall Jl Jjo Jiji J^JI or -JJj 


"Barangsiapa yang ingin bertemu Allah besok (pada Hari Kiamat) 
dalam keadaan Muslim, maka hendaknya menjaga shalat lima waktu 
itu di mana adzan dikumandangkan untuknya, karena sesungguhnya 
Allah telah mensyariatkan surtnah-sunnah petunjuk untuk Nabi kalian 
M dan shalat berjamaah di masjid termasuk sunnah-sunnah petunjuk. 
Seandainya kalian shalat di rumah-rumah kalian sebagaimana orang 
yang sengaja shalat di rumahnya, maka ini berarti kalian meninggalkan 
Sunnah Nabi kalian, dan seandainya kalian meninggalkan Sunnah Nabi 
kalian, maka berarti kalian telah tersesat. Sungguh saya menyaksikan 
kami dahulu, tidak seorang pun yang sengaja meninggalkan shalat ber- 








jamaah kecuali orang munafik yang jelas kemunafikannya. Sungguh 
seseorang dari kami bahkan pemah dibawa ke masjid sambil dipapah di 
antara dua orang hingga diberdirikan di shaf." Dinwayatkan olch Muslim. 

Dalam satu riwayat miliknya, beliau berkata, 


j, KiiJi 6^ M j)' jjij U. 

o . ^ o . ti 

.4^9 


"Sesungguhnya Rasulullah it telah mengajarkan kepada kami 
sunnah-sunnah petunjuk, dan di antara sunnah-sunnah petunjuk itu 
adalah shalat di masjid yang dikumadangkan adzan di dalamnya." 

<^1077^ Dari Abu ad-Darda' 4^>, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah || bersabda. 


,^h\ ’r&s. a ^ n ^ Stj -0 & u 


"Tidak ada tiga orang yang berada di sebuah desa atau pedalaman 
yang di tengah-tengah mereka tidak ditegakkan shalat berjamaah me- 
lainkan mereka telah dikuasai oleh setan. Maka hendaklah kalian ber¬ 
jamaah, karena sesungguhnya serigala itu memangsa kambing yang jauh 

dari kawanannya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad has an. 


[192]. BAB D0R0NGAN UNTUK MENGHADIRI SHALAT SHUBUH 

DAN ISYA BERJAMAAH 

-—• —- 


<^1078^> Dari Utsman bin Affan #>, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

Q I ai { U u!ki £ juJi ^ 

"Barangsiapa yang melaksanakan Shalat Isya berjamaah, maka se- 
olah-olah dia telah shalat separuh malam. Dan barangsiapa yang melak- 






sanakan Shalat Shubuh berjamaah, maka seakan-akan dia telah shalat 
semalam suntuk." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam riwayat at-Tirmidzi dari Utsman bin Affan 4^>, beliau berkata, 
Rasulullah 3H bersabda. 


.aJlJ 


"Barangsiapa yang menghadiri Shalat Isya berjamaah, maka dia 
mendapat pahala shalat separuh malam, dan barangsiapa yang melak- 
sanakan Shalat Isya dan Shubuh berjamaah, maka dia mendapat pahala 
shalat semalam suntuk." At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 


^1079^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #! bersabda. 






"Seandainya mereka mengetahui keutamaan yang ada pada Shalat 
Isya dan Shubuh, pasti mereka akan mendatanginya meskipun dengan 
merangkak." Muttafaq 'alaih, dan hadits ini telah disebutkan secara lengkap . 693 


^1080^ Dari Abu Hurairah 4s>, Rasulullah M bersabda, 
jJj tgliLaJ \j ^Ji}\ I'L? j* (jftk jllUl ( Jp Jjbl 


"Tidak ada shalat (jamaah) yang lebih berat bagi orang-orang mu- 
nafik daripada Shalat Shubuh dan Isya. Seandainya mereka mengetahui 
keutamaan yang ada pada keduanya, pasti mereka akan mendatanginya 
meskipun dengan merangkak." Muttafaq 'alaih. 


693 Hadits no. 1040. 










[193]. BAB PERINTAH MENjAGA SHALAT FARDHU DAN LARANGAN 
KERAS SERTA ANCAMAN BERAT MENINGGALKANNYA 


Allah && berfirman. 


"Peliharalah semua shalat, dan Shalat Wustha." (Al-Baqarah: 238). 

Allah £!!$> juga berfirman, 

4 ^ 6 % iiis 

"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka (At-Taubah: 5). 

<^1081 Dari Ibnu Mas'ud >, beliau berkata, 

"Saya bertanya kepada Rasulullah gg, 1 Amalan apakah yang paling 
utama? 1 Beliau bersabda, ’Shalat tepat pada waktunya.’ Saya bertanya, 
’Kemudian apa?’ Beliau menjawab, ’Berbakti kepada orangtua. 1 Saya 
katakan, ’Kemudian apa?’ Beliau bersabda, ’Jihad di jalan Allah’." Muttafaq 


' alaih. 


<^1082^ Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

flSSj «ii i j£ ^ 

"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang benar kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah, dan 
puasa Ramadhan." Muttafaq'alaih. 







<^1083^> Dari Ibnu Umar *4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

\jzx,j mSii j_pj oi3 mJii % i)j i o? tjiiis Ji ^idi jiiif o' o>i 

Si} ^Jb£\Jo tals IjjJjj tsSL^ail 

jp ^Ue-j ^SLl)li 


"Saya diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. Apabila mereka melakukan hal itu maka mereka telah melindungi 
darah dan harta mereka dariku, kecuali dengan hak Islam, sementara 
hisab mereka diserahkan kepada Allah." Muttafaq 'alaih. 


<^1084^> Dari Mu'adz <s£k, beliau berkata, Saya diutus oleh Nabi it 
menuju Yaman, beliau bersabda, 

$ <iii 4 iii i of isiii 4 fie-M $ oe 
£ oijU. jJ- ppic. i m> ii S' jUuds «£& i^lfif p o£ «iil 
iSii ,>451 a® ai of fiutfi «ajij i^itl p oii ‘ildj <& J? 
.j^lpf j^lil&s «*« M l>l£l p o^ ‘j^Slji* j£ ijS jL^lii? j# a®]; 

1? I *i i ^ 0 ^ t s' S'0 ^ ^ C 4 ^ o'? tO | j ^^,0 ^ 5j I ^ 

*Ui 1 LgJoo ( p^xJ <jl3 S^CO 


"Sesungguhnya engkau akan mendatangi satu kaum dari ahli kitab, 
maka ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah, dan aku adalah Rasulullah. Apabila mereka 
menaati hal itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan mereka melaksanakan shalat lima waktu dalam setiap 
sehari semalam. Apabila mereka menaati hal tersebut, maka beritahu¬ 
kanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka 
zakat yang diambil dari orang kaya mereka dan dibagikan kepada orang 
miskin mereka. Jika mereka menaati hal tersebut, maka hindarilah harta- 
harta mereka yang berharga, dan takutlah terhadap doa orang yang ter- 
aniaya karena tidak ada penghalang antara doa itu dengan Allah." Mnt- 

tafaq ‘alaih. 







<^1085^ Dari Jabir beliau berkata, Say a mendengar Rasulullah 
bersabda, 

.ii^\ ^ * jlj\) 4 ^\ jy \ & 5 i 

"Sesungguhnya batas antara seseorang dengan kesyirikan dan ke- 
kufuran adalah meninggalkan shalat." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1086^> Dari Buraidah dari Nabi M, beliau bersabda, 

.^s= US vg) <WUji US: iSJi 

"Perjanjian yang ada di antara kita dan mereka 694 adalah shalat, 
karena itu barangsiapa meninggalkan shalat, maka sungguh dia telah 

kafir." Diriwayatkan oleh at-Tirmldzi, dan beliau berkata, "Hadits has an shahih." 

•^1087^> Dari Syaqiq bin Abdullah, seorang tabi'in yang disepakati 
kemuliaannya, beliau berkata, 

.p&l jl ’&•; JUiSl & US oj'Ji V M SUSl b% 

"Para sahabat Nabi Muhammad M tidak pernah memandang se- 
suatu pun dari amalan yang meninggalkannya merupakan suatu keku- 
furan selain shalat." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Kitab al-Imaa dengan 
sanad shahih. 

<^1088^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

jJii o (jls tAjSb? <Cotl2Jl Aj U J \j\ 

( (Jli AJSiajji o"M (jls t 

.iUb jp 4jui.t jsu 5 >=j 

"Sesungguhnya amalan hamba yang pertama kali dihisab pada 
Hari Kiamat adalah shalatnya. Bila shalatnya baik, maka sungguh ia 
beruntung dan sukses. 695 Namun apabila shalatnya rusak, maka sung- 


694 Yakni, orang-orang munafik. 
895 Meraih apayang diharapkan. 
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guh ia gagal dan rugi. Apabila ada kekurangan dalam shalat fardhunya, 
maka Allah iSH berfirman, 'Lihatlah, apakah hambaKu memiliki amalan 
shalat sunnah sehingga kekurangannya pada yang wajib bisa disempur- 
nakan dengannya?' Kemudian seluruh amalnya akan dihisab berdasar- 
kan perhitungan ini." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, “Hadits 
hasaa" 


[194]. BAB KEUTAMAAN SHAF PERTAMA DAN PERINTAH 
MENYEMPURNAKAN SHAF-SHAF PERTAMA, MELURUSKAN, 
DAN MERAPATKANNYA 

--• •-- 


<^1089^> Dari Jabir bin Samurah beliau berkata, 

njp JLis US' ^ 443 

&J4 : jls lit dUs j^3 U 

.(wAvall ‘43^ 

"Rasulullah M keluar menemui kami lalu beliau bersabda, 'Tidak- 
kah kalian bershaf sebagaimana para malaikat bershaf di sisi Rabbnya? 1 
Maka kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana para malaikat ber¬ 
shaf di sisi Tuhan mereka?' Beliau bersabda, 'Mereka menyempurnakan 
shaf-shaf yang pertama dan merapatkan barisan'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1090^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

if \ \}i£ p p> * 4^13 t\jg\ £ U J.\SS\ pZ $ 


"Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan yang ada pada 
adzan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya 
kecuali dengan melakukan undian, niscaya mereka akan melakukan 
undian." 696 Muttafaq alaih. 







4l091^> Dari Abu Hurairah 4^> bahwa Rasulullah M bersabda, 

cU>I *ui)i cU>I uji,j t gj{ jiy i cjjli 

"Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan seburuk-bu- 
ruknya adalah yang terakhir. Sedangkan sebaik-baik shaf wanita adalah 
yang terakhir dan seburuk-buruknya adalah yang pertama." Diriwayatkan 
oleh Muslim. 

^1092^ Dari Abu Sa'id al-Khudri 

^ \-jJk : pj jus xjk ^J\ £ Jj m iii si 

.4JS1 (J^>- (JJLP-^ p 3 u'Jd 2 dr° 

"Bahwa Rasulullah il melihat kemimduran para sahabatnya (pada 
shaf), maka beliau bersabda kepada mereka, 'Majulah dan ikutilah aku, 
dan hendaknya orang-orang setelah kalian mengikuti kalian, dan satu 
kaum senantiasa mundur sehingga Allah memundurkan mereka'." Di- 

riwayatkan oleh Muslim. 

<^1093^> Dari Abu Mas'ud 4^>, beliau berkata, 

\yi 0 - ij \j£.\ :Syg 01 Jl * jilt CJS 

p ‘f-PPS p _A>' Cgsfe! ‘pfepps 

"Rasulullah H biasa mengusap pundak kami ketika akan shalat 
seraya bersabda, 'Luruskan dan jangan berselisih sehingga hati kalian 
akan ikut berselisih. 697 Hendaknya yang dekat denganku (dalam shaf 
shalat) adalah orang-orang yang dewasa dan berakal 698 dari kalian, ke- 
mudian orang-orang setelah mereka, kemudian orang-orang setelah 

mereka'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


697 Maksudnya, membengkokkan arah dan maksud hati kalian. Ketika itu telah terjadi, 
maka tersebarlah fitnah-fitnah dan perpecahan, serta melemahlah kekuatan Islam dan 
kaum Muslimin. Di sini ada isyarat bahwa perbedaan lahir bisa menyebabkan perbedaan 
batin. Renungkanlah. 

608 Maksudnya, orang-orang baligh, berakal, dan utama. 





‘KjuUamacuv Skap ( rPi>Mam.w 


Dari Anas 4&>, beliau berkata, Rasulullah $S bersabda. 


"Luruskanlah shaf kalian, karena meluruskan shaf termasuk ke- 
sempurnaan shalat." Muttafaq 'alalh. 

Dalam satu riwayat al-Bukhari, 

.0 1 i/oli} 0 </*?' 1 

"Karena meluruskan shaf termasuk menegakkan shalat." 

<*j>1095^> Dari Anas 4^>, beliau berkata, 

{J=d}LU \£sf jUS <4*^ m \zfc jivs bU)i 

e'jj 0* '^=4 # 

"Iqamat shalat telah dikumandangkan, lalu Rasulullah M, meng- 
hadap kepada kami dengan wajahnya seraya bersabda, 'Luruskan dan 
rapatkanlah shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya aku dapat melihat 
kalian dari balik punggungku'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan lafazhnya 
dan Muslim dengan maknany a. 

Dalam satu riwayat al-Bukhari, 

^ ^ ^ ^ s:^ t ✓ ✓ > 'S ' 0 ' l \ 'C 

.^o-Loj A-OsJL^ (Jijjb uJl>I (JDj 

"Dan masing-masing dari kami merapatkan pundaknya dengan 
pundak temannya dan kakinya dengan kaki temannya." 

<^1096^> Dari an-Nu'man bin Basyir beliau berkata, Saya men- 
dengar Rasulullah M bersabda. 


.j£a»£j & jSJUUJ j\ 0jiiJ 

"Kalian harus meluruskan shaf kalian atau Allah akan menjadikan 
perselisihan di antara wajah-wajah kalian." Muttafaq 'alalh. 

Di dalam riwayat Muslim, 

Jj Ji jMiaii I* ufif Ji ^4 or m JjI 5i 

ejj^? cS ‘jrU==4 SIT JjL>- ^US UJuLC- JlS \j! 









6s5 A' 5IJU4I jt p=pii Sjiil <jil Sfe: jliS <4£M ^ 


"Bahwasanya Rasulullah M, biasa merapikan shaf-shaf kami hingga 
seolah-olah beliau sedang meluruskan anak-anak panah 699 , sampai beliau 
yakin bahwa kami memahaminya. Kemudian suatu hari beliau keluar, 
lalu berdiri, tatkala beliau akan bertakbir, tiba-tiba beliau melihat sese- 
orang yang dadanya agak maju dari barisan, maka beliau bersabda, 
'Wahai hamba-hamba Allah, luruskanlah shaf-shaf kalian atau Allah 
akan membuat perselisihan di antara wajah-wajah kalian'." 


<^1097^> Dari al-Bara' bin Azib beliau berkata, 

\j<— 0 4jiil (J 

(jjjLs^2J :Jj-aj jli I:Jijibj 

Jp 


"Rasulullah si biasa memasuki celah-celah shaf dari satu arah ke 
arah yang lain sambil mengusap dada dan pundak kami seraya bersabda, 
'Janganlah berselisih, karena hati kalian akan bengkok.' Dan beliau ber¬ 
sabda, 'Sesungguhnya Allah dan malaikatNya bershalawat kepada shaf- 

shaf yang pertama'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 


<^1098^> Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah M bersabda, 

IpJj < jlil Iji Lj (yfiai & IjStij \£i\ 


.. ^ ip *L»j iLi? 1P5 



"Luruskanlah shaf, sejajarkanlah pundak, isi semua celah 700 dan 
bersikap lembutlah terhadap tangan-tangan saudara-saudara kalian, dan 
jangan biarkan ada celah-celah untuk setan. Barangsiapa menyambung 
shaf, maka Allah akan menyambungnya, dan barangsiapa memutus shaf. 


699 Tafsimya telah dibahas di hadits no. 164. 

700 Maksudnya adalah celah-celah yang ada dalam shaf. 

Saya berkata, Syaikh al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud dengan ringkasan sanad, 
1/131, hadits no. 620, mengatakan, “Hadits shahih.” 


^Ceuiamtuin/ Shop ^PeMamw 




maka Allah akan memutusnya." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
shahih." 


^1099^ Dari Anas 4s bahwa Rasulullah M bersabda, 

<£$ dj Ijiu-j ^ l>ij 

. Jjj-i ijit? .ciiii jii ^ jiJu 


"Rapatkanlah shaf-shaf kalian, dekatkanlah jaraknya, dan sejajar- 
kanlah leher-leher. Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, sesung- 
guhnya aku melihat setan menyelinap dari sela-sela shaf seperti kambing 

hitam yang kecil." Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
sesuai dengan syarat Muslim. 


dengan ha tak bertitik dan dzal bertitik yang keduanya sama- 
sama dibaca fathah, kemudian/fl', adalah kambing hitam kecil yang 
biasanya ada di Yaman. 


<^1100* Dari Anas bahwa Rasulullah ^ bersabda, 

J&\ j. ^ US £ jSl p J&\ \JJ\ 


"Sempurnakanlah shaf terdepan kemudian yang berikutnya. Jika 
ada kekurangan, hendaknya itu ada pada shaf yang terbelakang." Diriwa- 

yatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 


<^1101 Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

^UJo <jp <j} 


"Sesungguhnya Allah dan malaikatNya bershalawat pada shaf-shaf 
sebelah kanan." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad sesuai dengan syarat 
Muslim, namun di dalamnya terdapat seseorang yang diperselisihkan tentang ke- 
tsiqahannya . 701 


701 Saya berkata, Dia adalah Usamah bin Zaid al-Laitsi, akan tetapi hasil akhir dari pene- 
litian para ulama kritikus hadits menetapkan bahwa haditsnya hasan, apabila tidak ada 
yang menyelisihinya, karena itu sekelompok huffazh (ahli hadits) memastikan hadits¬ 
nya ini hasan, hanya saja dengan lafazh ini ia syadz atau munkar karena Mu’awiyah bin 
Hisyam meriwayatkannya sendiri dan tidak diikuti para tsiqah lainnya dan dia lemah 
dari sisi hafalannya. Yang mahfuzh dalam hal ini seperti yang dikatakan oleh al-Baihaqi 
adalah dengan lafazh, 

• l l (J j i • • • 






<^1102^> Dari al-Bara' beliau berkata, 

^ oJ=± d\ M SA 3 ^ AA \Sj 

'\'\" * ' 0 i ■? ' 0 £ ' "!o i' ^o , < o _ 

.3)3l*£> ~ ^**7 *~ '—'»**-* t—^ 

"Apabila kami selesai shalat di belakang Rasulullah 3H, kami ingin 
agar kami berada di samping kanan beliau, beliau menghadap kepada 
kami dengan wajahnya, maka saya mendengar beliau berdoa, 'Wahai 
Rabbku, lindungilah aku dari azabMu pada hari Engkau membangkit- 
kan -atau mengumpulkan- hamba-hambaMu'." EHrhvayatkanolehMuslim. 

<^1103^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 

"Jadikanlah imam itu di tengah dan isilah celah-celah shaf." 702 Di- 

riwayatkan oleh Abu Dawud. 


[195]* BAB KEUTAMAAN SHALAT-SHALAT SUNNAH RAWATIB 
YANG MENGIRINGI SHALAT FARDHU DAN PENjELASAN TENTANG 
YANG PALING SEDIKIT, PALING SEMPURNA, DAN PERTENGAHAN 

DI ANTARA KEDUANYA 


<^1104^> Dari Ummul Mukminin Ummu Habibah Ramlah binti Abu 
Sufyan beliau berkata, Saya mendengar Rasulullah bersabda. 


tA 1 lc^ja_> Aj*5^ S 


f ^ > I 0 f 0 - 0 t <— 

L^2J «j» -UX- Lo 


“...Kepada orang-orangyang menyambungshaf” 

sebagaimana telah saya jelaskan dalam Takhrij al-Misykah, no. 1096, dan telah saya 
jelaskan dalam kitab saya, Dha’if Sunan Abi Dawud, no. 153 dan Shahih Sunan Abi 
Dawud, no. 680. (Al-Albani). 

702 Saya berkata, Dalam sanadnya ada dua orang yang tidak dikenal sebagaimana telah 
saya jelaskan dalam Dha’if Sunan Abi Dawud, no. 105. Akan tetapi bagian kedua dari 
hadits ini memiliki hadits penguat dari hadits Ibnu Umar yang dishahihkan oleh penulis 
(Imam an-Nawawi) pada hadits no. 1098. (Al-Albani). 





"Tidak ada seorang hamba Muslim yang shalat karena Allah tK> 
sebanyak dua belas rakaat sunnah selain yang fardhu setiap harinya, me- 
lainkan Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di surga, 
atau melainkan akan dibangunkan untuknya sebuah rumah di surga." 

Diirwayatkan oleh Muslim. 

<^1105^> Dari Ibnu Umar beliau berkata. 



"Saya shalat bersama Rasulullah M dua rakaat sebelum Zhuhur dan 
dua rakaat sesudahnya, dua rakaat setelah Shalat Jum'at, dua rakaat se- 
telah Maghrib, dan dua rakaat setelah Isya." Muttafaq 'aiaih. 

<^1106^> Dari Abdullah bin Mughaffal, beliau berkata, Rasulullah 
bersabda. 







"Di antara setiap dua adzan ada shalat, di antara setiap dua adzan 
ada shalat, di antara setiap dua adzan ada shalat." Beliau bersabda pada 
kali yang ketiga, "Bagi yang menghendaki." Muttafaq 'aiaih. 

Yang dimaksud dengan dua adzan adalah adzan dan iqamat. 



[196]. BAB PENEGASAN SHALAT SUNNAH SHUBUH DUA RAKAAT 


^1100# Dari Aisyah 

.o\jJA\p P xpi *3 M if 


"Bahwa Nabi M tidak pernah meninggalkan shalat empat rakaat 
sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum Shubuh." Db-iwayatkan oleh al- 

Bukhari. 









^eneqcb&atv Shalat Sunnah Shubuh ^>uw SRxJiaat 



41100^ Dari Aisyah beliau berkata. 



& ztf jjijSJi 5* jp m tsp\ j=4 ? 


"Nabi M, tidak pernah menjaga shalat sunnah melebihi perhatian 
beliau kepada dua rakaat sebelum Shubuh." Muttaiaq aJaih. 

4l100^> Dari Aisyah dari Nabi it, beliau bersabda. 


"Dua rakaat sebelum Shubuh lebih baik daripada dunia beserta 
isinya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

Dan dalam satu riwayat. 


dill as vi' 


"Sungguh kedua rakaat itu lebih aku sukai daripada dunia semua- 

nya." 

^1110^ Dari Abu Abdullah Bilal bin Rabah 4*>, muadzin Rasulullah 


«ii iiL. jL bile. * J&l fej 3 JSf 

4j||§ 4jLi\ Ajili pli-3 iS^ 

ilij. Ji lie. iSJU >1 «Sii bole O' 2 /i-fc jr> lift 

..>ijl jiS3 dJ§ cj? ai *&■ lift' ft Ij 

ii* Jus «!► cJoft.? &\ c : jus 


"Bahwa Bilal mendatangi Rasulullah it untuk memberitahu beliau 
tentang Shalat Shubuh, namun ternyata Aisyah menyibukkan Bilal de- 
ngan sesuatu yang dia tanyakan kepada Bilal hingga Shubuh terlihat 
terang. Kemudian Bilal berdiri memberitahu beliau tentang Shalat Shubuh 
dan mengulangi pemberitahuannya, tetapi Rasulullah M tidak langsung 
keluar. Ketika beliau keluar, beliau mengimami orang-orang shalat. Lalu 
Bilal memberitahu Nabi M bahwa Aisyah telah menyibukkannya dengan 






‘YileAinqankan 2 bua c KaAaM '^Jajwv 


sesuatu yang dia tanyakan kepadanya hingga Shubuh terlihat terang, 
dan beliau agak terlambat keluar. Maka beliau -yakni Nabi H§- bersabda, 
'Sesungguhnya aku tadi shalat dua rakaat fajar.' Lalu Bilal bertanya, 
'Wahai Rasulullah, Anda melakukannya padahal Shubuh sudah terlihat 
terang?' Maka beliau bersabda, 'Seandainya waktu Shubuh terlihat lebih 
terang dari ini, niscaya aku akan tetap shalat dua rakaat fajar, aku akan 
membaguskan dan melakukannya sebaik-baiknya'." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad hasan. 



[197]. BAB MERINGANKAN DUA RAKAAT FAJAR, 
PENJELASAN TENTANG APA YANG DIBACA PADA KEDUANYA, 

DAN PENJELASAN WAKTUNYA 

•—- 




o l * 
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<^1111 Dari Aisy ah #>', 

(Jo (jCAsA>- 3|| 4&I 


"Bahwa Rasulullah M, selalu shalat dua rakaat ringan antara adzan 
dan iqamat dari Shalat Shubuh." Muttafaq 'aiaih. 

Dalam satu riwayat milik mereka berdua. 




"Beliau shalat dua rakaat fajar, beliau meringankan keduanya hingga 
saya berkata, 'Apakah beliau membaca al-Fatihah pada keduanya?"' 

Dalam satu riwayat Muslim, 


6^" 


"Beliau shalat dua rakaat apabila telah mendengar adzan dan me¬ 
ringankan keduanya." 

Dalam satu riwayat. 


"Apabila telah terbit fajar." 






<^1112^> Dari Hafshah 

"Bahwa Rasulullah M apabila muadzin telah mengumandangkan 
adzan Shubuh dan Shubuh telah nampak, beliau shalat dua rakaat 
ringan." Muttafaq 'alaih. 

Dalam satu riwayat Muslim, 

m jji o'? 

"Apabila telah terbit fajar, Rasulullah W, tidak shalat melainkan dua 
rakaat ringan." 

<^1113^ Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

JA6 Cx? ^ ^ <-l rt) & 

Ci$\ 0IS3 ii\j£\ s^U 

"Rasulullah M shalat malam dua rakaat-dua rakaat dan berwitir 
dengan satu rakaat di akhir malam dan shalat dua rakaat sebelum Shalat 
Shubuh, seolah-olah adzan masih ada di kedua telinga beliau." 703 Muttafaq 
‘alaih. 

<^1114^> Dari Ibnu Abbas tgte, 

it dir. x&i jjii -j, ’vj£ o'? m 4>1o' 

6 t JO+if; it die h :U4L? jj <8^il Jifll ^ dll 4>i tj 


"Bahwa Rasulullah 3|§ biasa membaca dalam dua rakaat fajar, pada 
rakaat pertama, 'Katakanlah (hai orang-orang Mukmin), 'Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami',' yaitu ayat yang ada dalam 
Surat al-Baqarah: 136, dan pada rakaat kedua, 'Kami beriman kepada Allah; 
dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah 

703 Karena dekatnya shalat beliau dengan adzan, dan yang dimaksud di sini adalah iqamah, 
artinya beliau bersegera melakukan dua rakaat fajar seperti bergegasnya orang yang 
mendengar iqamah karena takut tertinggal awal waktunya. 








L YRje/iln^xxnka*h c Rnkaab Ifafcw 



diri.' (Surat Ali Imran: 52)." 
Dalam satu riwayat. 


i}^=> jU_pL«3^ :Q\J+& jT ^ Syi-Sh (jj 


"Pada rakaat kedua membaca ayat dalam Surat Ali Imran: 64, 'Mari- 
lah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kanti dan kalian'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^1115^> Dari Abu Hurairah ^>, 



"Bahwa dalam dua rakaat fajar Rasulullah H membaca, 'Qul Ya 
Ayyuhal Kafirun (Surat al-Kafirun)', dan 'Qul Huwallahu Ahad (Surat al- 

Ikhlash) 1 ." Diriwayatkan olch Muslim. 


^1116^> Dari Ibnu Umar ^ beliau berkata, 

Ay====S\ Q.bj 6^® 4 ^ 

*■ yi< ' s ’,t\ jfjf* 


"Saya memperhatikan Nabi M selama sebulan, temyata dalam dua 
rakaat sebelum Shubuh beliau biasa membaca 'Qul Ya Ayyuhal Kafirun 
(Surat al-Kafirun)', dan 'Qul Huwallahu Ahad (Surat al-Ikhlash)'." Dirhvayat- 

kan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits has an." 







[198]. BAB DISUNNAHKANNYA BERBARING SETELAH DUA RAKAAT 
FAJAR Dl ATAS SISI BADAN BAGIAN KANAN DAN DORONGAN 
UNTUK MELAKUKANNYA, BAIK BAGI ORANG YANG SHALAT 
TAHAJUD Dl MALAM HARI MAUPUN TIDAK 


^1117^ Dari Aisyah beliau berkata, 

aJLSj ^ i jZ*a Jl iHt 

"Bila Nabi H selesai shalat dua rakaat fajar, beliau berbaring di atas 
sisi kanannya." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1118^> Dari Aisyah beliau berkata, 

Jl 4 f \jJ\ ^ si 58" 

S^U (J\J jLLlsi LAj&j 

"Nabi i§ biasa shalat malam antara Shalat Isya hingga fajar seba- 
nyak sebelas rakaat. Beliau salam pada setiap dua rakaat dan berwitir 
dengan satu rakaat. Apabila muadzin telah selesai mengumandangkan 
adzan Shubuh dan fajar telah jelas bagi beliau serta muadzin telah men- 
datangi beliau, beliau bangkit melakukan shalat dua rakaat ringan kemu- 
dian berbaring di atas sisi kanannya, begitulah hingga muadzin men- 
datangi beliau untuk memberitahu iqamat." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Ucapan, j&dj ^ fL4 "Salam pada setiap dua rakaat." Demikian- 
lah yang ada dalam Shahih Muslim, maknanya adalah setelah setiap dua 
rakaat. 

<^1119^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 





Shalal Sutuiaiv ^kukwv 


"Apabila salah seorang di antara kalian selesai shalat dua rakaat 
fajar, maka hendaknya berbaring di atas sisi kanannya." Dirhvayatkan oich 

Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad-sanad shahih. At-Tirmidzi berkata, "Hadits 


hasan shahih." 


[199]. BAB SHALAT SUNNAH ZHUHUR 

-••• •••-<3^ 

<^1120^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

• J (j3H5 4iil (J yuij 

"Saya shalat bersama Rasulullah M dua rakaat sebelum Zhuhur dan 
dua rakaat sesudahnya." Muttafaq alaih. 

<^1121^ Dari Aisyah 

.j&\ p v $ 

"Bahwa Nabi M tidak pemah meninggalkan empat rakaat sebelum 

Zhuhur." Diriwayatkan oleh al-Bukharl. 

<^1122^> Dari Aisyah beliau berkata, 

(J^-^4 p ‘£^4 p 4 ^>j' lP Zsp °p W ^ t$P^ & 

tL 30% 

"Nabi M biasa shalat sebelum Zhuhur sebanyak empat rakaat di 
rumahku kemudian keluar lalu shalat mengimami orang-orang kemu- 
dian masuk rumah dan shalat dua rakaat. Dan beliau mengimami orang- 
orang melaksanakan shalat Maghrib lalu masuk rumah dan shalat dua 
rakaat. Dan beliau mengimami Shalat Isya lalu masuk rumahku dan 
shalat dua rakaat." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1123^> Dari Ummu Habibah #s, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 








"Barangsiapa yang menjaga empat rakaat sebelum Zhuhur dan 
empat rakaat sesudahnya, maka Allah mengharamkannya masuk ne- 

raka." 704 Dirhvayatkan oleh Aba Dawud dan at-Tinnidzi, beliau berkata, "Hadits hasan 
shahih.” 

<^1124^> Dari Abdullah bin as-Sa'ib 

\£\ : jtij<Jj $ if ^ oS m if 

.£JU> jic p, of iJi vljif i£j ie-u 

"Bahwa Rasulullah M shalat empat rakaat setelah tergelincirnya 
matahari sebelum Zhuhur dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya ia adalah 
saat dibukanya pintu-pintu langit, maka saya ingin agar amal shalihku 
naik pada saat itu'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan." 

<^1125^ Dari Aisyah #■', 

. :j£s I p \Z-J P IS! bt m $i\ 3? 

"Bahwa bila Nabi M belum sempat shalat empat rakaat sebelum 
Zhuhur, beliau melakukannya sesudah Zhuhur." Dirlwayatkan oleh at-Tir- 
midzi, dan beliau berkata, "Hadits hasan ." 705 


[200]. BAB SHALAT SUNNAH ASHAR 

•--^ 

<^1126^> Dari Ali bin Abi Thalib beliau berkata, 

( \c- lCAjSj j*. 

oiJjJl & 'J*3 ‘0*5*3' 

"Nabi M biasa shalat empat rakaat sebelum Ashar, beliau memi- 
sahkan di antara empat rakaat itu dengan salam kepada para malaikat 


704 Maksudnya, masuk neraka secara kekal. Hadits ini mengisyaratkan bahwa siapa yang 
menjaganya akan meninggal di atas agama Islam. 

705 Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad no. 350 dan Dha’ifSunan Ibnu 
Majah, no. 241, di dalamnya ada tambahan lafazh yang munkar. 


_.. 



yang didekatkan dan kepada pengikut mereka dari kaum Muslimin dan 

Mukminin." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi dan belian berkata, "Hadits has an." 

<^1127^ Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, 

.IaJjI 

"Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat empat rakaat 
sebelum Ashar." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits has an." 

<^1128^> Dari Ali bin Abi Thalib 4&>, 

Jli (jl 

"Bahwa Nabi M biasa shalat dua rakaat sebelum Ashar." 706 Dirhvayat- 
kan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


[201]. BAB SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SESUDAH MAGHRIB 


Pada bab-bab sebelumnya telah disebutkan hadits Ibnu Umar 707 
dan hadits Aisyah 708 yang sama-sama shahih bahwa Nabi M biasa shalat 
dua rakaat setelah Maghrib. 

<^1129^> Dari Abdullah bin Mughaffal dari Nabi M, beliau ber- 

sabda, 

.t-VL ( j^J (3 <J^ \ 1 

"Shalatlah sebelum Maghrib." (Beliau mengulanginya tiga kali dan) 
pada kali yang ketiga beliau bersabda, "Bagi yang menghendaki." 709 Di- 


706 Saya berkata, Tetapi hadits dengan lafazh jz&j "dua rakaat" ini munkar, yang mahfuzh 
adalah dengan lafazh 0 US 3 ^51 "empat rakaat", keterangannya ada pada Dha’ifSunan 
Abi Dawud, no. 235. (Al-Albani). 

707 Hadits no. 1105 

708 Hadits no. 1122 

709 Dalam al-Bukhari ada tambahan, 

“Karena beliau khawatir hal itu akan dijadikan sunnah oleh orang-orang. ” 












rhvayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1130 )> Dari Anas 4 fe>, beliau berkata, 

% ijipi £ -ill yUit jiS" dZ\j is) 

"Saya telah melihat sahabat-sahabat senior Rasulullah M berebut 
tiang-tiang masjid 710 di waktU Maghrib." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1131^> Dari Anas *j&>, beliau berkata, 

I jj yyllH yjjt g&j m& 
ic£> fjj vjk jLB u^Li; ui>; 5? = j\l ftitoU £§ ill jy.j b€\ ■.&& 

"Pada masa Rasulullah £§, kami biasa shalat dua rakaat setelah 
terbenamnya matahari sebelum Maghrib." Ditanyakan (kepada beliau), 
"Apakah Rasulullah M melakukan shalat dua rakaat itu?" Anas men- 
jawab, "Beliau melihat kami shalat tetapi beliau tidak memerintah dan 
tidak melarang kami." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^11 32 ^> Dari Anas beliau berkata, 

ijz&j \£j£\ ^Jd\ oSU) lS£ \!t 

ijg & js s%^\ <y jyioi j^ 


"Kami di Madinah, apabila muadzin telah selesai mengumandang- 
kan adzan Maghrib, orang-orang berebut tiang-tiang masjid lalu shalat 
dua rakaat, hingga orang yang asing ketika masuk masjid mengira bahwa 
Shalat Maghrib telah dimulai karena banyaknya orang yang melakukan 
shalat dua rakaat tersebut." Diriwayatkan oleh Muslim. 


Sedangkan dalam Shahih SunanAbi Dawud dengan ringkasan 1/238 no. 1140 dengan 
lafazh, 

«—j*s 


“Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib. 
710 Yakni, masjid Nabawi. 












[202]. BAB SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SESUDAH ISYA 

Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan 
sebelumnya, 

.g-ULaJl ijCj&j $§§ CxJuj? 

"Saya shalat bersama Nabi M dua rakaat sesudah Isya." 

Dan hadits Abdullah bin Mughaffal 

ijUlal jo 

"Di antara setiap dua adzan ada shalat." Muttafaq ‘alaih sebagaimana 
yang telah disebutkan sebelumnya . 711 


[203]. BAB SHALAT SUNNAH JUM'AT 7 


Dalam bab ini ada hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan 
sebelumnya, 713 bahwa beliau shalat bersama Nabi M dua rakaat setelah 
Jura'at. Muttafaq 'alaih. 


711 Hadits no. 1105 dan 1106. 

712 Saya berkata, Sepertinya maksud penulis adalah sunnah ba’diyah , karena hadits-hadits 
yang beliau sebutkan dalam bab ini hanya menetapkan sunnah ba diyah. Adapun sunnah 
qabliyah Jum’at, maka tak ada padanya hadits yang shahih satu pun, hal ini berbeda 
dengan sebagian pengikut hawa nafsu dari kalangan Hanafiyah yang fanatik yang ber- 
usaha menetapkannya. Penulis telah mengisyaratkan hal ini dengan tidak menyebut- 
kan hadits sunnah qabliyah Jum’at dalam bab, padahal sebagian darinya ada dalam 
Sunan Ibnu Majah , namun hadits tersebut sangat lemah sekali, sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam risalah saya al-Ajwibah an-Nafi’ah. Adakah orang-orang yang bertaklid 
itu mau mengambil pelajaran dari apa yang dilakukan oleh penulis? 

Benar, penulis (Imam an-Nawawi) telah berdalil di sebagian bukunya dengan hadits 
lain, akan tetapi al-Hafizh (Ibnu Hajar) menjelaskan dalam sanggahan beliau terhadap 
penulis bahwa hadits tersebut tidak mengandung dalil terhadap apa yang diucapkan 
penulis. Saya telah mengutip kata-kata al-Hafizh dalam al-Ajwibah an-Nafi’ah, hal. 27, 
silakan merujuknya bila berkenan. (Al-Albani). 

713 Hadits no. 1105. 

















<^1133^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 

• U&Juo ^ ^0 la} 

" Apabila salah seorang di antara kalian melaksanakan Shalat Jum'at, 
maka hendaklah dia shalat sesudahnya empat rakaat." Diriwayatkan oleh 


Muslim. 


<^1134^> Dari Ibnu Umar 

Ajt^-1 -Xjo ^ 0^" (jpJl L)1 

"Bahwa Nabi il tidak shalat sunnah setelah Jum'at hingga beliau 
pulang lalu shalat dua rakaat di rumah beliau." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[204]. BAB ANJURAN MELAKSANAKAN SHALAT SUNNAH DI RUMAH, 
BAIK SHALAT SUNNAH RAWATIB ATAU LAINNYA, DAN PERINTAH 
BERPINDAH DARI TEMPAT SHALAT FARDHU UNTUK MELAKUKAN 
SHALAT SUNNAH ATAU MEMISAH ANTARA KEDUANYA 
DENGAN BERBICARA 


<^1135^> Dari Zaid bin Tsabit 4£> bahwa Nabi it bersabda, 

£ £$\ s^U sSUll Q> J-&1 1^1 1ijU» 

"Wahai manusia, shalatlah di rumah-rumah kalian, karena sesung- 
guhnya sebaik-baik shalat adalah shalat seseorang di rumahnya, kecuali 
shalat wajib." Muttafaq ‘alaih. 

<^1136^> Dari Ibnu Umar i#s, dari Nabi M, beliau bersabda, 

.ij^i Sfj ^ i^-i 

"Jadikanlah sebagian shalat kalian di rumah-rumah kalian dan 
janganlah menjadikan rumah kalian sebagai kuburan." 714 Muttafaq 'alaih. 


714 Seperti kuburan yang tidak digunakan sebagai tempat shalat. Lihat hadits no. 1025. 











sAnju/iatv Shalat SunnaA/ di c ^Zumah/ 



^1137)> Dari Jabir 4&>, beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

*0 { ya L , AXijJ sJjfuujs 3 1 .iX-1 ^^3 

•s*- (jr? 3 

"Apabila salah seorang di antara kalian telah menyelesaikan sha- 
latnya di masjid, maka hendaklah dia menjadikan sebagian shalatnya 
untuk rumahnya, karena sesungguhnya Allah menjadikan kebaikan di 
rumahnya karena shalatnya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1138^> Dari Umar bin Atha', 

Ajjlx* 4 LLa iTj ^C- a)LJ> C-oUL)' <Ji 4jul^l Cyi O' 

C-i-a-9 jJLai (3 4 JL /9 CuJu<5 C^jLs :JIaS 4e*^L^all 3 

C-oJUi? 13} 13J -Xaj :(JIa 3 4<3i ££liLa 3 

3§| 4jiil <3^ ‘^3^ jl J£- j'%^ ^3 

■£jl}\ siOu f^U ^ O' 


"Bahwa Nafi 1 bin Jubair mengutusnya kepada as-Sa'ib, putra sau- 
dara perempuan Namir untuk menanyakan kepadanya tentang sesuatu 
yang pernah dilihat oleh Mu'awiyah (bin Abu Sufyan) pada dirinya 
ketika shalat. Maka as-Sa'ib berkata, 'Benar, aku pernah melaksanakan 
Shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di suatu tempat khusus di dalam 
masjid. Ketika imam salam, aku berdiri di tempatku lalu shalat. Ketika 
Mu'awiyah masuk rumahnya, dia mengirim utusan kepadaku yang me- 
nyampaikan pesan, 'Jangan ulangi apa yang telah engkau lakukan tadi, 
apabila engkau melaksanakan Shalat Jum'at, maka janganlah engkau 
menyambungnya dengan shalat lain hingga engkau berbicara atau keluar; 
karena Rasulullah it memerintahkan hal itu kepada kami, yaitu agar 
kami tidak menyambung satu shalat dengan shalat lain hingga kami 
berbicara atau keluar'." Diriwayatkan oleh Muslim . 715 


715 Saya katakan, Ini adalah bantahan nyata terhadap sebagian orang-orang yang fanatik 
yang melakukan shalat sunnah langsung setelah salamnya imam tanpa berbicara atau 
pindah tempat. (Al-Albani). 







[205]. BAB D0R0N6AN UNTUK MELAKSANAKAN SHALAT WITIR, 
PENJELASAN BAHWA HUKUMNYA ADALAH SUNNAH MUAKKADAH, 
DAN KETERANGAN TENTANG WAKTUNYA 


139& Dari Ali beliau berkata. 


% ail b\ ■■ Jvs i\ J43 cr 4=4 j 43 jyi 

•ol^jl Ji? U Ijjjjfc i^jil 44 

"Witir itu tidak wajib seperti halnya shalat fardhu, akan tetapi ia 
disunnahkan oleh Rasulullah 4g£, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
itu witir (ganjil) 716 dan mencintai witir, maka shalat witirlah kalian wahai 

ahli al-Qur an 1 ." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits has an." 

<^1140^> Dari Aisyah beliau berkata, 

jfeitj 43 43 .jii j/i 4 m jii 443 14 ^ ^ $ 4 

J\ tpj 

"Rasulullah M telah melakukan witir di semua bagian malam: Di 
awal malam, tengah malam, dan akhir malam, dan witir beliau berakhir 
pada waktu sahur." Muttafaq 'alaih. 

<^1141^> Dari Ibnu Umar dari Nabi beliau bersabda, 

"Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari adalah witir." Muttafaq 


alaih. 


<^1142^> Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi HI bersabda, 

I ° ^ 0 i ♦ f 

. 1(JI I 


716 (Maksudnya Allah itu Esa, baik dalam dzat, sifat, maupun perbuatanNya. Lihat Dalil 
al-Falihin li Thuruq Riyadh ash-Shalihin , Ibnu Allan, 6/604. Ed. T.). 








"Berwitirlah sebelum kalian masuk waktu Shubuh." Diriwa yatkan oleh 
Muslim. 

<^1143^ Dari Aisyah ^s>, 

(j£> 60 (gj aj6L2> Ji 04 5^ 3H o' 

l^)a aj! 

"Bahwa Nabi it melakukan shalat malam sedangkan Aisyah me- 
lintang di hadapan beliau. Maka apabila tinggal witirnya, beliau mem- 
bangunkan Aisyah, lalu dia pun shalat witir." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam satu riwayat miliknya, 

.aJOIc- Ij (j ; (Jls jJ' tall 

"Apabila tinggal witir, beliau bersabda, 'Bangunlah dan shalat witir- 
lah, wahai Aisyah'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1144^> Dari Ibnu Umar bahwa Nabi M bersabda, 

"Bersegeralah melakukan witir sebelum datang Shubuh." Dirlwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 

<^1145^> Dari Jabir , beliau berkata, Rasulullah 3i bersabda, 

j&is :>Tit ^ it^ iy 

.jOasi *» 19 (J^'0^ 

"Barangsiapa yang khawatir tidak bangun di akhir malam, maka 
hendaknya berwitir di awal malam, dan barangsiapa yang berkeinginan 
untuk bangun di akhir malam, maka hendaknya berwitir di akhirnya, 
karena shalat di akhir malam itu disaksikan dan itu lebih utama." Dbiwa- 
yatkan oleb Muslim. 








eMtamcuuv Sc ^undo A c tflahaai/ ShalaA/ SJbkuAa' 




[206]. BAB KEUTAMAAN SHALAT DHUHA, KETERANGAN TENTANG 
JUMLAH RAKAAT MINIMAL, MAKSIMAL, DAN PERTENGAHAN, 
SERTA DORONGAN UNTUK MENJAGANYA 

•••- 


<^1146)> Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

j*4 ilj sjxiaJl (J‘yi-A ^^ 

.oSjf it 


"Kekasihku i§ mewasiatkan kepadaku agar berpuasa tiga hari dalam 
setiap bulan, shalat dua rakaat dhuha, dan agar aku shalat witir sebelum 
tidur." Mutlafaq 'alaih. 


Melakukan shalat witir sebelum tidur dianjurkan bagi orang yang 
tidak yakin bisa bangun di akhir malam, tetapi bila dia yakin bisa bangun 
di akhir malam, maka akhir malam lebih utama. 


<^1147^> Dari Abu Dzar 4^> dari Nabi Igjj, bahwa beliau bersabda, 

A a . 


„ ' o o~ t' ' ^ ~ ^ o oi tc ' ' o > ✓ f o > 0 > 

2c - - ..>.^1 fL 2c . ... • • c fe. 2c-. -To i «c fe. 2c- - 

4JuXg_> Jpj 

^ tilta 


"Setiap persendian seseorang di antara kalian berkewajiban sede- 
kah setiap paginya, setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, amar 
ma'ruf adalah sedekah, dan nahi mungkar adalah sedekah, dan dua 
rakaat di waktu dhuha mencukupi semua itu." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1148^> Dari Aisyah beliau berkata, 

.Ai *i£ u *Uuj( 

"Rasulullah M biasa melaksanakan Shalat Dhuha empat rakaat dan 
menambahkan sesuai yang Allah kehendaki." Diriwayatkan oleh Muslim. 








kata. 


Dari Ummu Hani' Fakhitah binti Abi Thalib y&>, beliau ber- 


^0 llii 4 3jS^S pic ^ all! <Jj 

di]ij toU^ ^Ui 

"Aku pergi kepada Rasulullah 3g| pada peristiwa Fathu Makkah, 
ternyata aku mendapati beliau sedang mandi. Manakala beliau selesai 
mandi, beliau shalat delapan rakaat, dan itu di waktu dhuha." Muttafaq 

‘alaih. Ini adalah ringkasan lafazh sal ah satu riwayat M uslim. 


[207]. BAB DIBOLEHKANNYA SHALAT DHUHA MULAI NAIKNYA 
MATAHARI SAMPAI CONDONGNYA MATAHARI KE ARAH BARAT, 
NAMUN YANG PALING UTAMA ADALAH MELAKUKANNYA SAAT 
PANAS MULAI MENYENGAT DAN WAKTU DHUHA TELAH NAIK 


150^ Dari Zaid bin Arqam 

si* jj m d: jus I & ojL* UjS Jb ill 

. juJl : jlS * -ill o! ifclDl 

"Bahwa beliau melihat orang-orang melaksanakan Shalat Dhuha 
(di awal waktunya), maka beliau berkata, 'Apakah mereka belum tahu 
bahwa shalat bukan di waktu ini adalah lebih utama, sesungguhnya 
Rasulullah 2j§ bersabda, 'Shalat Awwabin 717 adalah pada saat anak unta 
merasa kepanasan 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Jai’) dengan ta dan mim dibaca fathah dan dhad bertitik, yakni panas 
yang menyengat dan JUdl adalah jamak yaitu anak unta yang masih 
kecil. 


717 Awwabin adalah orang-orang yang senantiasa kembali dari kelalaian kepada dzikir, dari 
dosa menuju taubat. Saya berkata, Adapun Shalat Awwabin sesudah maghrib, maka itu 
tidaklah shahih. 







[208]. BAB D0R0N6AN UNTUK MELAKSANAKAN SHAUT 
TAHIYATUL MASJID DAN MAKRUHNYA DUDUK SEBELUM SHAUT 
DUA RAKAAT Dl WAKTU KARAN SAJA SESE0RAN6 MASUK MASJID, 
BAIK SHAUT DUA RAKAAT DENGAN NIAT TAHIYATUL MASJID, 
SHAUT FARDHU, SUNNAH RAWATIB, ATAU SEUINNYA 
--• 


4"l 151^> Dari Abu Qatadah beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 




"Bila salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka janganlah 
dia duduk hingga shalat dua rakaat (terlebih dahulu)." Muttafaq alaih. 

4l 152^> Dari Jabir 4&, beliau berkata. 


(j jAj |l§ ^111 



"Aku datang kepada Nabi M saat beliau di masjid, lalu beliau ber- 
sabda kepadaku, 'Shalatlah dua rakaat'." Muttafaq 'alaih. 


[209]. BAB DISUNNAHKANNYA SHAUT DUA RAKAAT 
SETEUH WUDHU 

^•«--^ 


4l 153^> Dari Abu Hurairah 4*, bahwa Rasulullah #| bertanya ke¬ 
pada Bilal 4&, 

jo oS cJl^ °^\ i ji a5Ju£ jie. u 

& \j$z ^ ^ &•} kz dlz u: jvs ?sii 

jt cl cJ" u ouL jt .p j* «-u, 

"Wahai Bilal, sampaikan kepadaku tentang sebuah amalan yang 






paling besar harapan pahalanya dalam Islam yang pemah engkau laku- 
kan, karena sesungguhnya aku mendengar suara langkah sandalmu di 
depanku di surga." Bilal menjawab, "Aku tidak pemah melakukan sebuah 
amalan yang paling besar harapan pahalanya bagiku daripada (amalku 
yang satu ini, yaitu) tidaklah aku bersuci kapan pun, baik di waktu siang 
atau di waktu malam, melainkan aku shalat sebagaimana yang ditetap- 
kan bagiku untuk melakukannya dengan bersuciku tersebut." Muttafaq 

‘alaih, Ini adalah lafazh al-Bukhari. 

cilJl dengan fa" bunyi sandal dan hentakannya di tanah. Wallahu 

a'lam. 



[210]. BAB KEUTAMAAN HARI JUM'AT, KEWAJIBAN 
SHALAT JUM'AT, MANDI, MEMAKAI WEWAN6IAN, BERANGKAT 
DI AWAL WAKTU, BERDOA DI HARI JUM'AT, MEMBACA SHALAWAT 
KEPADA NABI DI HARI JUM'AT, KETERANGAN TENTANG 
WAKTU MUSTAJAB DAN ANJURAN MEMPERBANYAK DZIKIR 
KEPADA ALLAH SESUDAH SHALAT JUM'AT 


Allah berfirman, 

J$5 gr #t } 

"Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kalian di muka bumi 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kalian be- 
runtung." (Al-Jumu'ah: 10). 

<^1154^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah H ber- 
sabda, 

Alij Jiol a! 9 j tj»Sl (j**-*-*"^ jtp- 

•i 

"Sebaik-baik hari di mana matahari terbit di hari itu adalah Hari 




Jum’at; di hari itu Adam diciptakan, dimasukkan ke surga, dan dikeluar- 
kan darinya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

4l155^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah H ber- 
sabda, 

q ^ s'* 

jJjjj AJLo \j» ya£* j (J,\ \Xo'y y* 

•l*J -XJU ^c&~\ yaj sSUjj 

"Barangsiapa yang berwudhu dan membaguskan wudhunya, ke- 
mudian dia datang untuk shalat Jum'at, menyimak (khutbah) dan diam, 
maka diampuni dosanya yang ada di antara Jum'at itu dengan Jum'at 
yang lain ditambah 3 hari. Barangsiapa menyentuh kerikil, maka dia 
telah berbuat sia-sia." Diriwayatkan oleh Muslim. 

M 156^ Dari Abu Hurairah dari Nabi M, bahwa beliau bersabda. 


ty 

"Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at, dan Ramadhan ke Ramadhan 
adalah pelebur dosa-dosa di antaranya, selama dosa-dosa besar dijauhi." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1157^ Dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar 

oUlil jc. \\'£\ y^4 jp iyZ M ^ 

y> jSv^J 4Jdl y+Z&C^ j\ 

"Bahwa keduanya mendengar Rasulullah i§ bersabda di atas un- 
dakan mimbar beliau, 'Hendaknya orang-orang itu berhenti meninggal- 
kan 718 Shalat Jum'at atau Allah akan mengunci hati mereka sehingga 
mereka menjadi orang-orang lalai'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

158^> Dari Ibnu Umar t^es bahwa Rasulullah M bersabda. 




j dengan wawu dlfathah, dal di sukun dan ain tak bertitik, yakni meninggalkannya, 
dan mengunci hati mereka adalah menstempel dan menutupnya. 






"Bila salah seorang di antara kalian datang untuk Shalat Jum'at, 
maka hendaklah dia mandi." Muttafaq ‘alaih. 

4 1 159)> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4k bahwa Rasulullah M bersabda. 



Of <Jp 


"Mandi Hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah ber- 
mimpi (baligh)." Mutlafaq 'alaJh. 


Yang dimaksud dengan orang yang sudah bermimpi adalah orang 
dewasa, sedangkan yang dimaksud dengan wajib adalah wajib pilihan, 
seperti ucapan seseorang kepada kawannya, ^ iliL- "Hakmu wajib 
bagiku." Wallahu a'lam. 


<^1160^> Dari Samurah 4k, beliau berkata, Rasulullah i§ bersabda, 

^°y y* 


"Barangsiapa berwudhu di Hari Jum'at, maka dengannya 719 dan 
alangkah bagusnya. Namun barangsiapa mandi, maka mandi itu lebih 

Utama." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadlts 
hasan." 


<^1161^> Dari Salman al-Farisi 4&, beliau berkata, Nabi M bersabda, 

•j\ ww ykis <£_USiil ii^-l ji-j i 

$1 A ' t* \' T " * ft ~ vT* * 0 \ 0 l s' 

La ^ i (jo (jj-flj .AS ^ 

IS) Cwdl) 


"Tidaklah seorang laki-laki mandi di Hari Jum'at, bersuci semam- 
punya, memakai minyak rambut atau memakai wewangian yang ada 
di rumahnya, kemudian dia keluar dengan tidak memisahkan dua orang, 
kemudian dia shalat sebanyak yang ditetapkan untuknya, kemudian 
diam menyimak saat imam berbicara, kecuali diampuni dosanya antara 
Jum'at itu dengan Jum'at yang lain." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


719 Maksudnya, dengan berwudhu keutamaan didapatkan. Hal ini tidak menafikan penda- 
pat bahwa mandi Jum’at adalah wajib, sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab-kitab 
syarah hadits. (Al-Albani). 






<^1162^> Dari Abu Hurairah 4^> bahwa Nabi M bersabda, 

\Jfcl jyji &\D\ £ & p <z&\ Jic- &JL\ c? 

uSJ\§Jl icAJLM (j qIj tejij 4iy <£o\§J\ icA-Dl <j ^|3 *&'A 

(4»A>-3 Uj\^o Zs-\JL$\ (j ^lj Jjjsj ULxS^ <-1)3® 

(3j*.ai-<>.a <^=u v >LUi 

"Barangsiapa mandi di Hari Jum'at seperti mandi junub, kemudian 
dia berangkat di waktu pertama, maka seolah-olah berkurban unta. Ba¬ 
rangsiapa berangkat di waktu kedua, maka seolah-olah dia berkurban 
sapi. Barangsiapa berangkat di waktu ketiga, maka seolah-olah dia ber¬ 
kurban kambing bertanduk. Barangsiapa berangkat di waktu keempat, 
maka seolah-olah dia berkurban ayam. Barangsiapa berangkat di waktu 
kelima, maka seolah-olah dia berkurban telur. Bila imam keluar, maka 
para malaikat hadir untuk menyimak khutbah." 

Sabda beliau, iSlL»j| J-il "Mandi junub", yakni mandi seperti cara 
mandi junub. 

<^1163^> Dari Abu Hurairah 

jij fUi x£ VjijljJ i icU JUS uiill f^jTs * jbl jjij o' 
AjiliS jji jlifj 4ISJ iUSc? H\ d&i il jLs fs\i 

"Bahwa Rasulullah M menyebutkan tentang Hari Jum'at, beliau ber¬ 
sabda, 'Di hari itu ada satu waktu, yang tidaklah seorang hamba Muslim 
tepat pada saat itu sedang berdiri shalat memohon sesuatu kepada Allah 
kecuali Dia akan memberikan apa yang dimintanya kepadanya.' Beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya bahwa waktu tersebut hanya seben- 

tar." Muttafaq alaih. 

<^1164^> Dari Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy'ari $t>, beliau berkata, 

o ^ s 

fell oil 3 H dill Syy 0 ^ —:^jJIc Jj Jjl Sic- j\S 


& U Of * 4ll J^-3 dJui rjji l( US :Uai JlS 








sdnfwuw/ Sufud' Sifukwv 


isisa 


!i ^ o? jt fvrii jSl. if 


"Abdullah bin Umar bertanya, 'Apakah kamu pernah men- 
dengar bapakmu menyampaikan hadits dari Rasulullah M tentang satu 
waktu di Hari Jum'at?'" Abu Bakrah berkata, "Aku menjawab, 'Ya, aku 
mendengarnya berkata, 'Aku mendengar Rasulullah M bersabda, 'Yaitu 
antara duduknya imam sampai selesai shalat'." Diriwayatkan oich Muslim . 720 

165& Dari Aus bin Aus 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


^ o a 0 ^ 

"Sesungguhnya di antara hari terbaik kalian adalah Hari Jum'at, 
maka perbanyaklah bershalawat kepadaku di hari itu, karena sesungguh¬ 
nya shalawat kalian ditunjukkan kepadaku." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahih . 721 


[211]. BAB ANjURAN SUJUD SYUKUR SAAT MENDAPATKAN NIKMAT 
YANG NYATA ATAU SEUMAT DARI MUSIBAH YANG NYATA 


<^1166^ Dari Sa'ad bin Abi Waqqash beliau berkata, 

jji iljjjc ^ CJ HU «&jdl !CJ &i m Al Jpj £ &-> 

pll Oj yS tljAS-lO y>~ 4*^10 dill AjA-J 

cJLl ^ : Jlij —cax-LI 
cJj 4 (3- 4S ^ 

720 Saya berkata, Namun para imam menshahihkannya sebagai hadits mauquf kepada Abu 
Musa al-Asy’ari, di antara mereka adalah ad-Daraquthni, saya telah menjelaskannya 
dalam Dha’if Sunan Abi Dawud , no. 193. (Al-Albani). 

721 Akan hadir no. 1407, di sini Imam an-Nawawi meringkasnya. Lihat Shahih Sunan Abi 
Dawud dengan ringkasan sanad , no. 925, Shahih Sunan Ibnu Majah dengan ringkasan 
sanad , no. 889. 






Oj_^i •i-^j ^UaC-li 

.&3 i^u, oj>i sj$\ diiit ju^ti 


"Kami berangkat bersama Rasulullah M dari Makkah menuju Ma- 
dinah. Saat kami dekat ke Azwara' 722 , beliau singgah, kemudian beliau 
mengangkat kedua tangan beliau, beliau berdoa kepada Allah sesaat 
kemudian beliau bersujud dalam waktu yang lama, kemudian beliau 
bangkit mengangkat kepala beliau sesaat kemudian beliau sujud kembali, 
-beliau mengulangnya tiga kali-, lalu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
aku memohon kepada Tuhanku dan meminta syafa'at untuk umatku, 
maka Allah memberiku sepertiga umatku, maka aku bersujud kepada 
Tuhanku sebagai ungkapan syukur, kemudian aku mengangkat kepala- 
ku, lalu aku memohon kepada Tuhanku untuk umatku, maka Allah 
memberiku sepertiga umatku, maka aku bersujud kepada Tuhanku 
sebagai ungkapan syukur, kemudian aku mengangkat kepalaku, lalu 
aku memohon kepada Tuhanku untuk umatku, maka Allah memberiku 
sepertiga umatku yang lain, maka aku bersujud kepada Tuhanku sebagai 
ungkapan syukur'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud . 721 



[212]. BAB KEUTAMAAN Q1YAMUL UUL 


Allah berfirman. 


jf ^ ^ S' y » / s' S s' 'v * / ^ \ 

"Dan pada sebagian malam, lakukanlah Shalat Tahajud sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat 


722 Sebuah tempat dekat Makkah. 

723 Saya berkata, Sanad hadits ini dhaif, sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam al- 
Irwa \ no. 467 dan al-Ahadits adh-Dha’ifah, no. 3229. (Al-Albani). 

Hadits ini tercantum dalam Dha’ifSunan Abu Dawud, no. 509, lihat Shahih Sunan Abu 
Dawud dengan ringkasan sanad, 2/534 no. 2412, di sana disebutkan, 

“Bahwa Nabi Si, bila ada sesuatu yang membahagiakan atau diberi kabar gembira, 
beliau sujud syukur kepada Allah.” 

Hadits ini dari Abu Bakrah, dishahihkan oleh al-Albani. 





yang terpuji." (Al-Isra': 79). 

Allah juga berfirman, 

"Lambung merekajauh dari ternpat tidumya." (As-Sajdah: 16). 

Dan Allah 61® juga berfirman, 

"Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam." (Adz-Dzariyat: 17). 

<^1167^> Dari Aisyah '£&, beliau berkata, 

lli ^2 j^:SS dJii jil ^ 0^ 

lllc- 1 : J\l Uj dLiy ^ U <2U Jiic- ISj talil 


"Nabi *|t biasa shalat malam hingga kedua telapak kakinya pecah- 
pecah, maka aku bertanya kepada beliau, 'Mengapa engkau berbuat 
seperti ini, wahai Rasulullah, padahal dosa-dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang telah diampuni?' Beliau menjawab, 'Tidak bolehkah 
aku menjadi hamba yang bersyukur?'" Muttafaq 'alaih. 

^1168^ Juga terdapat hadits semakna dari al-Mughirah bin Syu'bah 

4^§b. Muttafaq 'alaih. 

<^1169^> Dari Ali 4&, 


? : JUl As 'Jb £cp\ jl 


"Bahwa Nabi i§ datang di malam hari kepadanya dan kepada Fa- 
thimah, beliau bersabda, 'Tidakkah kalian berdua shalat? 1 " Muttafaq 'alaih. 

artinya mendatanginya di malam hari. 

<^1170^ Dari Salim bin Abdullah bin Umar bin al-Khaththab dari 
bapaknya, bahwa Rasulullah M bersabda, 

.jii jyt ^ 

-Jj 1 & (% i iui 14 yii jis 

"Sebaik-baik orang adalah Abdullah seandainya dia shalat malam." 







Salim berkata, "Maka sesudah itu Abdullah tidak tidur di malam 
hari kecuali hanya sebentar saja." Mnttafaq ‘alaih. 

<^117l)> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda, 

.JlJJl iljo JJJl (3^==^ ^4 

"Wahai Abdullah, janganlah seperti fulan, dulu dia biasa shalat 
malam, tetapi sekarang dia meninggalkannya." Mnttafaq 'alaih. 

<^1172^> Dari Ibnu Mas'ud 4*>, beliau berkata, 

3 (JU (ju>- sHl ^ 

— 4iSl ^ :JlS j\— 

"Seorang laki-laki yang tidur hingga pagi disebut-sebut di sisi Nabi 
M, maka beliau bersabda, 'Orang itu telah dikencingi kedua telinganya 
oleh setan 1 -atau Nabi bersabda, 'Telinganya'-." Mnttafaq 'alaih. 

<^1173^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

( Jp tjJLc- jtc> li} (jlla*AH 

5^3 tollc- eJu£-l iaAuLM jll tlsjll JjjIp dlllc- iSJuLe- 

<44^ ojJLC- <oJl4C- cJL^-1 

.6^ ^ 64^- ^ % 

"Setan membuat 3 simpul di tengkuk salah seorang di antara kalian 
manakala dia tidur, dia memukul setiap simpul (sambil mengatakan), 
'Malammu masih panjang, tidurlah.' Bila dia bangun lalu dia berdzikir 
kepada Allah maka satu simpul terbuka, bila dia berwudhu, maka 
satu simpul lagi terbuka. Bila dia shalat, maka terbukalah semua simpul, 
sehingga di waktu pagi dia akan merasa semangat dan senang. Bila tidak, 
maka di waktu pagi dia akan merasa tidak enak dan malas." Mnttafaq 

'alaih. 

<^1174^> Dari Abdullah bin Salami, bahwa Nabi M bersabda, 

\Jtj 5 j»\&\j jyju 14143 ^u&i \jL*%Aj \jf\ ij»&\ \£\ 















"Wahai orang-orang, tebarkanlah salam, berilah makan, shalatlah 
saat orang-orang sedang tidur, niscaya kalian masuk surga dengan sela- 

mat." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadlts h«g»n shahih." 

<^1175)> Dari Abu Hurairah 4k>, beliau berkata, Rasulullah jp ber- 
sabda, 

'o 4Jd\ jJo 

i£ 

"Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah al-Mu- 
harram dan sebaik-baik shalat setelah fardhu adalah shalat malam." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1176^> Dari Ibnu Umar ^ bahwa Nabi M bersabda, 

•|yali «Sd> 

"Shalat malam itu dua-dua, bila kamu khawatir masuk waktu 
Shubuh, maka berwitirlah satu rakaat." Muttafaq 'aiaih. 724 

<^1177^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

& J^ O& 

"Nabi M biasa shalat malam dua-dua, dan beliau berwitir satu 
rakaat." Muttafaq aiaih. 

<^1178^> Dari Anas beliau berkata, 

‘d? ^ ill ^ 

U|\5 % \j ^ jdl ^ iljS of ills 5% ^ o? 


724 Saya berkata, Tafsimya ada dalam riwayat Muslim dengan lafazh, 

& ( 4~4 : i * — $j)jt y** 0 0 

"Maka Ibnu Umar -perawi hadits ini- ditanya, “Apa maksud dua-dua?” Dia menjawab, 
“Salam setiap dua rakaat.” 

Rawi lebih paham maksud riwayatnya, ditambah dalam bab ini ada hadits-hadits per- 
buatan Nabi M di mana beliau salam setiap dua rakaat dalam shalat malam, yang se- 
bagiannya bisa Anda dapatkan dalam buku saya, Shalat at-Tarawih. (Al-Albani). 







c KeiUamaan/ ^QUfamul^aib 


:£\j sfj 

"Rasulullah M tidak berpuasa dalam sebulan hingga kami mengira 
beliau sama sekali tidak berpuasa di bulan itu, dan beliau berpuasa 
hingga kami menyangka beliau sama sekali tidak pemah tidak berpuasa 
di bulan itu. Kalau kamu ingin melihat beliau shalat malam, pasti kamu 
melihatnya, dan kalau kamu ingin melihat beliau tidur malam, kamu 
pun pasti melihatnya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1179^> Dari Aisyah 

-Jpl %'jts. ^iil feLbtWki 5? 

O' Q 'Ja j-xi (j-? 

4Solj 4jLP (Jp !>5 L<s ^J^-9 

"Bahwa Rasulullah i! shalat sebelas rakaat -maksudnya shalat 
malam-. Beliau sujud lamanya seukuran seseorang di antara kalian mem- 
baca lima puluh ayat sebelum beliau mengangkat kepalanya. Lalu beliau 
shalat dua rakaat sebelum Shalat Shubuh kemudian berbaring di atas 
badan bagian kanannya hingga muadzin datang kepada beliau." Dirt- 

wayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1180^> Dari Aisyah beliau berkata, 

!>*£ jp g- iy is Pi jpj o'? u 

tf 0 > 0 ^ °\f 0 - <1* \ ^ * tf \ 0 ^ £ 0 > 0 ^ If 0 C wT'T \ *'0 f f ^ > 

..J (3^^ 

Jj (jl C4iil Jj^ loJjLs 

.^i s ouus 51 

"Rasulullah it tidak pernah shalat -di Ramadhan dan di luar Ra- 
madhan- lebih dari sebelas rakaat. Beliau shalat empat rakaat, jangan 
bertanya tentang panjang dan bagusnya, kemudian beliau shalat empat 
rakaat, jangan bertanya tentang panjang dan bagusnya, kemudian beliau 
shalat tiga rakaat. Saya bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau 
tidur sebelum berwitir?' Beliau menjawab, 'Wahai Aisyah, sesungguhnya 
kedua mataku tidur tetapi hatiku tidak'." Muttafaq alaih. 






<^1181^> Dari Aisyah <&&, 

\y^r 1 Jjf fU? 0& O' 

"Bahwa Nabi M biasa tidur di awal malam dan bangun untuk shalat 
di akhir malam." Muttafaq 'alaih. 

<^1182^> Dari Ibnu Mas'ud <^>, beliau berkata, 

10 : UilS Jjj ^ $§§ ^ cjcO? 

(^1 :j\S 

"Saya pernah shalat bersama Nabi it pada suatu malam. Beliau 
terus berdiri hingga saya ingin melakukan sesuatu yang buruk." Ibnu 
Mas'ud ditanya, "Apa yang ingin Anda lakukan?" Dia menjawab, "Aku 
ingin duduk dan meninggalkan beliau." Muttafaq ' alaih. 

<$1183)> Dari Hudzaifah 4s, beliau berkata, 

ja-j -XJX- £jj> :cOjLs aJOJ oli i$l§ ^ 

p Ol JJl jdj OdLs aOSj ^ :c-Juii 

^0 lilj ^ 1^3 4 j\j JO lil iSlOjda IJJb tUjJjai JT ^H£il 

(jUw« : J jJL> JOpo jU JO lijj jlO JljJO 

^lS ^ UU Ujj ( y^i 4j0 jlS ^5 4 A»aU 3 dr? 4£^J 0^ 

CJ 0^0 6^3 ‘ jp^l 51040 jus ^ 

. 4^13 


"Pada suatu malam saya shalat bersama Nabi it. Beliau memulai 
bacaannya dengan membaca al-Baqarah, aku berkata (dalam hati), 'Beliau 
akan rukuk pada ay at seratus.' Temyata beliau terus membaca, aku ber¬ 
kata (dalam hati), 'Beliau akan membaca surat itu sampai selesai dalam 
satu rakaat.' Temyata beliau terus membaca, aku berkata dalam diriku, 
'Beliau akan rukuk.' Namun beliau malah menyambungnya dengan an- 
Nisa', sampai selesai, kemudian beliau menyambungnya lagi dengan 
Ali Imran, sampai selesai. Beliau membacanya dengan tartil, bila beliau 







9 K^idamaan* q £(U^amut < £alt 



membaca ayat yang berisi tasbih, maka beliau bertasbih. Bila beliau 
membaca ayat permohonan, maka beliau memohon. Bila beliau mem¬ 
baca ayat perlindungan, maka beliau meminta perlindungan. Kemudian 
beliau rukuk dan membaca, 'Subhana Rabbiyal Azhim (Mahasuci Rabbku 
yang Mahaagung).' Rukuk beliau lamanya hampir sama dengan berdiri- 
nya, kemudian beliau membaca, ' Sami'allahu Liman Hamidah, Rabbana 
wa Lakal Hamdu (Allah mendengar siapa yang memujiNya, wahai Rabb 
kami, bagiMu segala puji). 1 Kemudian beliau berdiri lama yang lamanya 
hampir sama dengan rukuknya, kemudian sujud dan membaca, 'Subhana 
Rabbiyal A'la (Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi).' Sujud beliau lama¬ 
nya hampir sama dengan berdirinya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^1184^> Dari Jabir 4&, beliau berkata, 

•ojliil Sj& :jvs fjiil s^UJI $ -M&\ jii 


"Rasulullah M ditanya, 'Shalat apakah yang paling utama? 1 Beliau 
menjawab, 'Qunut yang panjang'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Yang dimaksud dengan qunut adalah berdiri. 

<^1185)> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah M 

bersabda. 


& ojis ^ &\ j \ ojis &\ ji s^Uji 


-Lojj ya a> j Lajj pj^ajj j»Loj ^ 

"Shalat yang paling Allah cintai adalah shalat Dawud dan puasa 
yang paling Allah cintai adalah puasa Dawud, dia tidur setengah malam, 
bangun sepertiganya, tidur seperenamnya, dia berpuasa sehari dan ber- 
buka sehari." Muttafaq alaih. 


<^1186^> Dari Jabir *&>, beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah m 
bersabda, 

din a© sti jb pzs Jij viiiiji h jbi j oi 

.aid J" tiuij <:t5i Atcf 'll <s>% 


"Sesungguhnya di malam hari ada satu waktu, yang tidaklah se- 
orang Muslim tepat pada waktu itu sedang memohon kebaikan dari 
perkara dunia dan akhirat kepada Allah, kecuali Allah memberikannya 





^Ceutamacuv 




kepadanya, dan itu setiap malam." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1187^> Dari Abu Hurairah 4® bahwa Nabi M bersabda, 

•ijcJuA>- s3L aS\ JJJ1 Jr? ^\J lal 

"Bila seseorang di antara kalian bangun malam, maka hendaknya 
dia membuka shalat dengan dua rakaat ringan." 725 Diriwayatkan oleh Muslim. 
<^1188^> Dari Aisyah beliau berkata, 

.ijcJuAi- ajSL^> jh? mjM <4343 

"Bila Rasulullah M bangun malam, beliau membuka shalatnya de¬ 
ngan dua rakaat ringan." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1189^> Dari Aisyah beliau berkata, 

jigji ^ j ^ ^ jii ^ iisis isj m & oS 

•*"' % r- Oh* & 

• JO 


"Bila Rasulullah j|t tidak shalat malam karena sakit atau lainnya, 
maka beliau shalat di siang hari sebanyak dua belas rakaat." Diriwayatkan 

oleh Muslim. 


<^1190^> Dari Umar bin al-Khaththab 4&, beliau berkata, Rasulullah 
HI bersabda, 

tiaJl j2*Jl J1 <jo <j^3^ (j^ ^ (j^ 

.jJji ^ ji dk 3 c$ 


"Barangsiapa tertidur sehingga tidak sempat membaca hizibn ya 726 
atau sebagian darinya, lalu dia membacanya di antara Shalat Shubuh 
dan Zhuhur, maka ditulis baginya seolah-olah dia telah membacanya di 
malam hari." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1191^> Dari Abu Hurairah 4k, beliau berkata, Rasulullah iH ber¬ 
sabda. 


725 Saya berkata, Di selain Muslim hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ 
dari perbuatan Nabi Sg, kalau dari sabda beliau, maka ia syadz, sebagaimana telah saya 
tahqiq dal am Dha’ifSunan Abu Dawud, no. 240. (Al-Albani). 

726 Hizib adalah bacaan al-Qur'an atau shalat rutin yang biasa dilakukan oleh seseorang. 









\ C-jI (jll JaJbVj 4 (Ji^ Cf£ k )t»-j 4lll 

£3 Jjj (jls cJflAjij cJuafl CU-a\i elj-ol 4Jtil 

.*uii ^-j 


"Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun malam, lalu dia 
shalat dan membangunkan istxinya, bila istrinya enggan, maka dia me- 
mercikkan air ke wajahnya. Dan Allah merahmati seorang wanita yang 
bangun malam, lalu dia shalat dan membangunkan suaminya, bila suami- 
nya enggan, maka dia memercikkan air ke wajahnya." Diriwayatkan oich 
Abu Dawud dengan sanad shahih. 


<^1192^ Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri kj&s, mereka 
berkata, Rasulullah M bersabda, 

Jjj(3 (jjHiSj —Ju£> jl— IJu^aS Jj-a aJl tb\ )a£-^ 


"Bila seorang laki-laki membangunkan keluarganya di malam hari 
lalu keduanya shalat -atau dia shalat- dua rakaat bersama, maka kedua- 
nya ditulis ke dalam golongan laki-laki dan wanita yang mengingat 

Allah." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


<^1193^> Dari Aisyah bahwa Nabi it bersabda. 






"Bila salah seorang di antara kalian mengantuk dalam shalat, maka 
hendaknya tidur hingga kantuknya hilang, karena sesungguhnya bila 
seseorang di antara kalian shalat dalam keadaan mengantuk, bisa jadi 
dia hendak memohon ampunan, tetapi malah mencaci dirinya." Muttafaq 

alaih. 

^1194^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah 4H ber¬ 
sabda. 












c €(iAfanv c RmnaSia*v Sc c Jiailatul ^Qada/v 



"Bila seseorang di antara kalian bangun malam, lalu lisannya terasa 
sulit membaca al-Qur an dan dia tidak mengetahui apa yang dia baca, 
maka hendaknya tidur." Diriwayatkan oleh Muslim. 



[213]. BAB ANJURAN MELAKUKAN QIYAM RAMADHAN, 
YAITU SHALAT TARAWIH 

-—• •—-^ 


^1195^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ji bersabda. 




\j* & ^a£- IjLLj} ^ls i yA 


"Barangsiapa melakukan Qiyam Ramadhan atas dasar iman dan 
berharap pahala dari Allah, maka diampuni dosanya yang telah berlalu." 

Muttafaq 'alaih. 


v * 


196^ Dari Abu Hurairah 4 ., beliau berkata, 

:4sti fjyb 'djAy & Ck'y m ail Cjdj dS 

yA ^ IjLIjLLj} (jU 'clAj ^3 yA 


"Rasulullah 511 menganjurkan Qiyam Ramadhan tanpa menetapkan- 
nya sebagai kewajiban atas mereka, beliau bersabda, 'Barangsiapa mela¬ 
kukan Qiyam Ramadhan atas dasar iman dan berharap pahala dari Allah, 
maka diampuni dosanya yang telah berlalu'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


[214]. BAB KEUTAMAAN QIYAM LAILATVL QADAR DAN 
KETERANGAN TENTANG MALAMNYA YANG PALING DIHARAPKAN 

^--• •--<^p 


Allah && berfirman, 

y.J \« 5 . j2i\ sy 0 y$\ % C S0 0 jZK M 4 £&S Si 5 

p-frj SiAj\ <Jj\l 







"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada malam 
qadar. Dan tahukah kamu apakah malam qadar itu ? Malam qadar itu lebih baik 
daripada seribu bulan. Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah malam itu 
sampai terbit fajar." (Al-Qadar: 1-5). 

Dan Allah juga berfirman, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi." 
(Ad-Dukhan: 3). 

<^1197^> Dari Abu Hurairah dari Nabi it bahwa beliau bersabda, 
.4^0 VJa aJ J-aC- IjIIjIaj) jjJDl aJJJ yA 

"Barangsiapa melakukan shalat di malam lailatul qadar atas dasar 
iman dan berharap pahala dari Allah, maka diampuni dosanya yang 
telah berlalu." Muttafaq 'alaih. 

4l 198<&> Dari Ibnu Umar 


jus * \jH\ £ po j.jisji sd \jj\ m ($\ & %-j !)\ 

C$ ■yS < gp\ g cfox$ ji :* aill 

"Bahwa beberapa sahabat Nabi it melihat malam Lailatul Qadar 
dalam mimpi di tujuh malam terakhir, maka Rasulullah it bersabda, 
'Saya melihat mimpi kalian sepakat di tujuh malam terakhir, karena itu 
barangsiapa mencarinya, maka hendaknya mencarinya di tujuh malam 
terakhir'." Muttafaq alaih. 

<^1199^> Dari Aisyah #s, beliau berkata, 

jisii sp \j,p- : jA 3 ou>ij j* * 4 1 ' o'? 

^ P * 0 0 

•o <i 

"Rasulullah it beri'tikaf di sepuluh malam terakhir Bulan Rama- 
dhan, dan beliau bersabda, 'Carilah malam Lailatul Qadar di sepuluh 
malam terakhir Bulan Ramadhan'." Muttafaq 'alaih. 









<^1 200 * Dari Aisyah bahwa Rasulullah it bersabda, 

y Jjii <y i)j£ 

"Carilah malam Lailatul Qadar di malam ganjil dari sepuluh malam 
terakhir Ramadhan." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1201 Dari Aisyah *&>, beliau berkata, 

olif J&t3«jii i£.f ouy o* j^s iSi n iii 4^5 5^ 


"Bila sepuluh akhir Ramadhan telah masuk, Rasulullah M meng- 
hidupkan malam, membangunkan keluarganya, bersungguh-sungguh 
dan mengencangkan kain sarungnya. 11727 Muttafaq 'alalh. 

<^1 202 ^> Dari Aisyah # 5 , beliau berkata, 

J>r \ji\ jlk 31 (ij ‘ejs- & X0 ^ U £ ^0: M 4&1 ^ 

0 < * > .-'O'" y | | ^ > 0 

.Ojr^C' 2 vja AJL^ 

"Rasulullah M bersungguh-sungguh dalam beribadah di Bulan 
Ramadhan melebihi bulan-bulan lainnya, beliau bersungguh-sungguh 
dalam beribadah di sepuluh akhir Ramadhan melebihi malam-malam 
lainnya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1203^> Dari Aisyah #s, beliau berkata, Saya bertanya, 

:Jy :j\i jy! U gjiJl &J 0| cJj' £ 

.^C- jA£- tiLI 

"Wahai Rasulullah, bagaimana bila aku mengetahui malam Lailatul 
Qadar, apa yang harus aku ucapkan?" Beliau menjawab, "Ucapkanlah, 
'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, dan suka memberi maaf, 
maka maafkanlah aku'." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits 
hasan s hahTh ." 


727 Ini adalah bahasa kiasan yang maksudnya adalah bersungguh-sungguh dalam ber¬ 
ibadah, dikatakan, J*i\ iI*J oSli "Saya mengencangkan kain sarungku untuk per- 
kara ini", maksudnya aku serius mengurusinya. (Al-Albani). 










[215]. BAB KEUTAMAAN SIWAK DAN PERKARA-PERKARA FITRAH 


<^1204# Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 38 bersabda, 

OU £ f&A' -^1 £ j~ jp ^ O' 


"Seandainya aku tidak khawatir memberatkan umatku -atau manu- 
sia-, niscaya aku perintahkan mereka agar bersiwak setiap kali shalat." 

Muttafaq 'alaih. 


<^1205^> Dari Hudzaifah beliau berkata, 

.iljlJU o\i ^ f\s la! m ii' j^3 5^ 


"Bila Rasulullah M bangun malam, beliau menggosok mulutnya 
dengan siwak." Muttafaq 'alaih. 

<^1206^> Dari Aisyah #s, beliau berkata, 

" I 


"Kami biasa menyiapkan siwak dan alat bersuci untuk Rasulullah 
<1§, Allah membangunkan beliau sebagaimana yang Dia kehendaki, lalu 
beliau bersiwak, berwudhu, dan shalat." Diriwayatkan oleh Muslim. 


^1207|> Dari Anas beliau berkata, Rasulullah 5H bersabda. 


"Aku sering menganjurkan kalian agar bersiwak." 
<^1208^> Dari Syuraih bin Hard , beliau berkata. 


4\^x :dJis j*$ fy m b* dJs 


"Saya bertanya kepada Aisyah #s, 'Bila Nabi M masuk rumah, apa 
yang pertama kali beliau lakukan?' Beliau menjawab, 'Bersiwak'." Dinwa- 

yatkan oleh Muslim. 









c Keidamaufv SiuuiA Sc ^PejJuiAa-f2e/iAaAtc ^itudi 


<^1209^> Dari Abu Musa al-Asy'ari 4&>, beliau berkata, 

•AjUlJ Jc- A\^AS\ 5H cJl>o 

"Saya pemah masuk menemui Nabi is sedangkan ujung kayu siwak 

ada di mulut beliau." Muttafaq 'alaih dan ini adalah lafazh Muslim. 

^1210^ Dari Aisyah ^ bahwa Nabi M bersabda, 

jj pSij 


"Siwak itu membersihkan 728 mulut dan mendatangkan ridha Tuhan." 

Diliway atkan oleh an-Nasai dan Ibnu Khnzaimah dal am SiiaMfinya dengan sanad- 
sanad yang shahih. 


^1211^ Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda. 






lA'i\ 


"Fitrah itu ada lima, atau ada lima perkara yang termasuk fitrah: 
Khitan, istihdad, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan memendek- 
kan kumis." Muttafaq ‘alaih. 

Istihdad adalah mencukur bulu-bulu yang tumbuh di sekitar kema- 

luan. 


<^1212^> Dari Aisyah #•', beliau berkata, Rasulullahii bersabda, 

JsSj <*uit jlikllj \j l\&\j ^ 

:^j\y\ jis jk-j 4$' <^$1 jjkj iji£i\ 

j, \&\-g\& id >3- gg jis .ikudi 6? \ 5J4UJ1 diJj 

.SUJliyi ^ : e Ui\ 


"Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah: Mencukur kumis, 
membiarkan jenggot, siwak, beristinsyaq, memotong kuku, mencuci 
ruas-ruas jari, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, dan 


728 \'jA^ dengan mint dibaca fathah dan boleh juga kasrah, yaitu alat yang menyuci- 
kan atau membersihkan, siwak dinamakan demikian karena ia membersihkan mulut. 


















mengurangi air." 

Rawi berkata, "Saya lupa yang kesepuluh, sepertinya berkumur." 
Waki' -salah seorang rawi hadits ini- berkata, "Mengurangi air adalah 
beristinja'." Diriwayatkan olch Muslim. 

dengan ba bertitik satu dan jim, adalah ruas-ruas jari. Mem- 
biarkan jenggot, artinya tidak memotongnya sedikit pun. 

4l213h Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda. 



"Pendekkanlah kumis dan biarkanlah jenggot." 729 Muttafaq alaih. 


[216]. BAB DITEGASKANNYA KEWAjIBAN ZAKAT, 
KETERANGAN TENTANG KEUTAMAANNYA, DAN HAL-HAL 
YANG BERKAITAN DENGANNYA 


Allah berfirman, 

"Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat." (Al-Baqarah: 43). 
Allah iM> juga berfirman, 

Ui w U &5 ug it UZl Ci 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, 


729 Yakni, cukurlah bulu kumis yang melebihi bibir. Saya berkata, Membiarkan jenggot 
dianggap oleh hadits ini sebagai fitrah, ini adalah sanggahan jelas terhadap sebagian 
syaikh yang menyimpang yang mencukur jenggot mereka dan menganggap memeli- 
haranya sebagai adat bukan ibadah, 




"(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. n (Ar-Rum: 30). (Al-Albani). 


















c KaiAMjAA*wi 'OZzokal Sc ^CeiUamaann^a/ 



dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat ; dan yang demi- 
kian itulah agama yang lurus." (Al-Bayyinah: 5). 

Dan Allah juga berfirman, 

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan menyucikan mereka.” (At-Taubah: 103). 

<^1214^ Dari Ibnu Umar e&s bahwa Rasulullah M bersabda, 

pisi} ii'jZyj izz i ifj 1 o' ?si«i. ^ fteyi & 

"Islam dibangun di atas lima perkara; persaksian bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad ada- 
lah hamba dan utusanNya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji 
ke Baitullah, dan puasa Ramadhan." Muttafaq alaih. 

<^1215^> Dari Thalhah bin Ubaidillah beliau berkata, 

ill: % £1 J$\ -ji £ ji! ^ m 4JJ' 4 ji-3 

of Sfl : jV 5 3^ ji : jl 5 4&JJI3 JJ* M 

of ^ 3^ J*: ^ fUpj :« j ^3 jus 

jl Slj jlS Qc ji> : JUS te€ji\ 5H 4&\ Sy»j : j^ 

jjj/> JUS 4^ J^f Nj Ijjb jp Jujl S! 4^1} : Jyj\ jssf* 4^3 

. Ji* <M £&f :£ 

"Seorang laki-laki yang berambut kusut dari Najd mendatangi 
Rasulullah M- Kami bisa mendengar gaung suaranya, 730 tetapi kami 
tidak memahami apa yang diucapkannya, hingga dia mendekat kepada 


730 Yakni, suaranya tinggi dan berulang-ulang tetapi tidak dipahami, karena dia berbicara 
dari jauh. 


















Rasulullah M- Ternyata dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah M 
menjawab, 'Shalat lima waktu sehari semalam.' Dia bertanya, 'Apakah 
ada kewajiban shalat selain itu bagiku? 1 Nabi menjawab, 'Tidak, kecuali 
bila kamu ingin melakukan yang sunnah.' Rasulullah #§ bersabda, 'Puasa 
Bulan Ramadhan. 1 Dia bertanya, 'Apakah ada kewajiban puasa selain 
itu bagiku? 1 Nabi menjawab, 'Tidak, kecuali bila kamu ingin melakukan 
yang sunnah.' Lalu Rasulullah#! menyebutkan zakat, maka dia bertanya, 
'Apakah ada kewajiban zakat selain itu bagiku?' Nabi menjawab, 'Tidak, 
kecuali bila kamu ingin melakukan yang sunnah.' Lalu dia pergi sambil 
berkata, 'Demi Allah, say a tidak akan menambah maupun mengurangi 
hal tersebut sedikit pun.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Beruntunglah 
dia, bila dia jujur." Muttafaq ’alaih. 


^1216^> Dari Ibnu Abbas 

Ah' Ji pfrOS' : Ji ^ O' 

jj* jo'ps m> A' o' ^ i>u;f 6 )j 

- Ah' 5' ‘dAW jls ‘aJOJj j£" £3 o'jLO 

o T-- o "• f i t ■; °i " 

jJi-S y^j jj-o Jl>jJ 


"Bahwa Nabi #! mengutus Mu'adz 4^ ke Yaman, beliau bersabda, 
'Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq 
kecuali Allah dan saya adalah utusan Allah. Apabila mereka menaati hal 
itu, maka beritahu mereka bahwa Allah telah mewajibkan mereka 
melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam. Apabila mereka 
menaati hal tersebut, maka beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka zakat yang diambil dari orang kaya mereka dan dibagi- 
kan kepada orang miskin mereka'." Muttafaq 'alaih. 


<^1217^> Dari Ibnu Umar tsges, beliau berkata, Rasulullah : M bersabda, 

1 jZgJ cAs\ \j%£. o'j <&' \ J O' \jm& J-liJ' j d\ o' o>f 

& Ji jj&o (y \% tsirju di^\ 


. jo i>3 


"Saya diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
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bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah, dan mereka mendirikan shalat, 
serta menunaikan zakat, maka apabila mereka telah melakukan hal itu, 
maka mereka telah melindungi darah dan harta mereka dariku, kecuali 
dengan hak Islam, sementara hisab mereka diserahkan kepada Allah." 

Muttafaq 'alaih. 


<^1218^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, 

JIaS 4 «—^ y£= > jiSj —•_J==u Jj-^3 (jjj ill 

(j-ulill Jjlll jl :j|§34iil j\S jJjj (j^llll JjIaj c- 

S() a Sj Juj UlJo ^_o ^_v3C- JuLs l^jlj tllil Si) a!) 

;rjjl oji .jirjMj j'Aill jo <3y ji .jilj ::^=y JJ? JUS wit j£ 

jc <£ iji jy._3 jj ASjiji iytr •fa?, uiij .jdi Ji. 
; y? jli ^s, Jj aii jl y > u Jjiji : jil .<^u 

. jil ill cjlssi) 


"Manakala Rasulullah #1 telah wafat, -saat itu khilafah dipegang 
oleh Abu Bakar 4&-, dan sebagian orang-orang Arab (kembali) kafir, 
Umar berkata (kepada Abu Bakar), 'Bagaimana bisa Anda memerangi 
orang-orang, padahal Rasulullah M telah bersabda, 'Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan 'La Ilaha Illallah'. 
Barangsiapa mengucapkannya, maka dia telah melindungi harta dan 
jiwanya dariku, kecuali dengan haknya, sedangkan hisabnya diserahkan 
kepada Allah. 1 Maka Abu Bakar menjawab, 'Demi Allah, aku benar-benar 
akan memerangi siapa saja yang memisahkan antara shalat dengan zakat, 
karena sesungguhnya zakat adalah hak harta. Demi Allah, seandainya 
mereka tidak mau menunaikan seutas tali 731 kepadaku yang dulu biasa 
mereka tunaikan kepada Rasulullah Ig, niscaya aku akan memerangi 
mereka karenanya.' Maka Umar berkata, 'Demi Allah, tidak lama setelah 


731 Tambang pengikat unta, sedangkan dalam sebuah riwayat disebutkan lillt, "anak kam- 
bing", ini lebih shahih, sebagaimana telah saya tahqiq dalam Shahih Sunan Abu Dawud, 
no. 1391-1393. (Al-Albani). 








itu aku melihat Allah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi 
(mereka), maka aku tahu bahwa itulah yang benar'." Muttafaq 'alaih. 

<^1219^> Dari Abu Ayyub >, 

isjs % .jiii : jvs #L\ m gii jis ^3 5? 

tllxii Aj 

"Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi 5l§, 'Kabarkan kepa- 
daku sebuah amal yang dapat memasukkanku ke dalam surga.' Nabi 
menjawab, 'Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan me- 
nyambung silaturahim'." Muttafaq ‘alaih. 

<^1220^ Dari Abu Hurairah 4&>, 

iLks <a1L^ iSi jp mjai j^5 u :jus i| iL\>f 5? 

sITjJl Jjij d££ Sf aiil 1^5 : j\5 i&l 

jll 4(Jj tHi djJfc Jp Jojl ^ 

AI^-1 ji>l ^8 (Jl Jpauj o' 


"Bahwa seorang laki-laki pedalaman datang kepada Nabi IS dan 
berkata, 'Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku sebuah amal yang bila 
aku melakukannya, maka aku akan masuk surga. 1 Maka Rasulullah 3H 
menjawab, 'Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat wajib, dan 
berpuasa di bulan Ramadhan. 1 Laki-laki itu berkata, 'Demi Dzat yang 
jiwaku ada di TanganNya, aku tidak akan menambah dari ini.' Manakala 
dia pergi, Nabi M bersabda, 'Barangsiapa yang ingin melihat seorang 
laki-laki penghuni surga, maka silakan melihat orang itu'." Muttafaq ' alaih. 

<^1221^> Dari Jarir bin Abdullah beliau berkata. 


.pAJLi giilij sg-jii S isl!j <pU)i f .il! j£ m ^si 



"Saya membai'at Nabi M di atas (kewajiban) mendirikan shalat, 
membayar zakat, dan tulus (mendatangkan kebaikan) bagi setiap Mus¬ 
lim." Muttafaq 'al aih . 
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^1222^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


A^Ulll pj 0^ U| % iS^jt ^ Ubi % 4U0 e-o-U? U 

AXx^S>~j A^_L>- (_£jSkj C^aJL fr> - j \5 ^3 bfcAc- ^ULk 

^UaJI OJj JU- ‘AjU, <—<j^" ^3 a) OjUc- 1 OS^S uk 

g iat jj i^ij <&\ jj iij <ajuu ^ 
^ Ifo <£g Sf J.I Sfj : jls ? j,jlS I4b\ &Lj U : 

Sf tosir u^sjf ^ 5r isi \ ^ 

U^jl A»JiC-UK” A_*iakjj cl^ilii-L ojJaj t\je>-\j ^U/ai l^o JuLaj 

o\^ji & L$ ki; 4 Aii «jit ojiiL or ^ ^ t ui>f uu. sj 

g \UI jl Ulj c^l\ J\ lS\ <%k ^ 

ife e5g *$ ^ Sfj Jj Sfj: jis r^\j j^iil «i>t j^3 u : 

V£i jUJ a^A l& isL N c g & $ ^4 c^Ui 3 \ ^ & \SJ ^ d^L- 
Uik^Suk ^jkSj cl^i UJiU Ulkkk Sfj UUUk Sfj UUik 

oo ^ ju Uk d]? *jUi? 6^ £> & <ui>( uik % <iWjf 

v m\ ji U13 tA^\ jj \ii <&u, ogS oi^ 3 \ 

u£j <yu« o£j tjjj k£ : <J^® 3 j~i) 4 

jil ^ ^'jjj ^ej j 4 ^® jjj ^ (Jt °J^ ^ 

kb! 0^ <S**i p ‘Ajb^ & b^kjj ‘jr^ aJ (^ l^lj tjjj ^ c^ 3 

Jlxk ^ ^kjj J^} 3 ^ C£ ‘jr^ ^ id® ‘^^®J JL?^ S^- 

(> jt iui o^ ^K? US 4 aU>33 j? ^ S*H &\ 
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t oiiii \$yJ\j \£\jj\ sn & c^j oiiii c-K\ u sic. d c$ 




\^\ jj\j tUj\ST sip j 5 ill US' Sfl i ^ * i ..A ^ 

( 111 " Si} i^lLlS (j! S 4 J tl^a c-Jyli 4 ( Jp I$i>-\ 1 S ^3 oll> 

.oini. u siE 53 

&2J1 S$1 . jj> i\ Itf. \J\ U : j\S 44ill IS :JlS 

Sji Jl^ S s t * JUo l ^? ,«S1S 1^ »jS Jl ll i* o-*-* ^ 



"Tidak ada pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan hak- 
nya 732 kecuali pada Hari Kiamat akan dibuatkan untuknya lempengan- 
lempengan dari api lalu ia dipanaskan di atas Neraka Jahanam, lalu sisi 
tubuhnya, keningnya dan punggungnya disetrika dengan lempengan itu. 
Setiap kali ia dingin, maka ia kembali dipanaskan pada satu hari yang 
kadarnya adalah lima puluh ribu tahun, hingga diputuskan di antara 
hamba-hamba, maka dia melihat jalannya, ke surga atau ke neraka." 

Ditanya (kepada Nabi M), "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
unta?" Rasulullah M menjawab, "Tidak ada pemilik unta yang tidak me¬ 
nunaikan haknya -dan di antara haknya adalah memberikan air susunya 
pada hari unta itu mendatangi sumber air- kecuali pada Hari Kiamat 
dia akan dilemparkan ke unta-untanya di dataran luas yang rata, unta- 
unta itu dalam keadaan paling banyak dan paling gemuk, tidak hilang 
darinya seekor anak unta pun, lalu unta-unta menginjaknya dengan 
telapak kakinya dan menggigitnya dengan gigi-giginya. Setiap kali yang 
pertama berlalu maka yang terakhir dikembalikan lagi kepadanya, dan 
itu terjadi pada satu hari yang kadarnya adalah lima puluh ribu tahun, 
hingga diputuskan di antara hamba-hamba, maka dia melihat jalannya, 
ke surga atau ke neraka." 

Ditanya (kepada Nabi it), "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
sapi dan domba?" Rasulullah M, menjawab, "Tidak ada pemilik sapi dan 


732 Zakatnya. 















« 
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domba yang tidak menunaikan haknya, kecuali pada Hari Kiamat dia 
akan dilemparkan ke sapi-sapi dan domba-dombanya di dataran luas 
yang rata, tidak ada satu pun yang tertinggal, tidak ada yang bertanduk 
lengkung 733 , tidak ada yang tidak bertanduk, dan tidak ada yang ber¬ 
tanduk patah, mereka menyeruduknya dengan tanduk-tanduknya dan 
menerjangnya dengan kaki-kakinya. Setiap kali yang pertama berlalu, 
maka yang terakhir dikembalikan lagi kepadanya, dan itu terjadi pada 
satu hari yang kadarnya adalah lima puluh ribu tahun, hingga diputus- 
kan di antara hamba-hamba, maka dia melihat jalannya ke surga atau 
ke neraka." 

Ditanya (kepada Nabi sl|), "Wahai Rasulullah, lalu kuda?" Nabi it 
menjawab, "Kuda itu ada tiga: Kuda yang merupakan dosa bagi pemilik- 
nya, kuda yang merupakan penutup bagi (dosa-dosa) pemiliknya, dan 
kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya. Adapun kuda yang me¬ 
rupakan dosa bagi pemiliknya, maka ia adalah kuda yang ditambatkan 
oleh pemiliknya untuk riya', kebanggaan, dan permusuhan kepada pe- 
meluk Islam, maka kuda itu menjadi dosa baginya. Adapun kuda yang 
merupakan penutup bagi pemiliknya, maka ia adalah kuda yang ditam¬ 
batkan oleh pemiliknya di jalan Allah, kemudian dia tidak melupakan 
hak Allah pada punggung dan lehernya, maka ia adalah penutup (dosa- 
dosa) baginya. Adapun kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya, 
maka ia adalah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya di jalan Allah 
untuk pemeluk Islam baik di padang gembala atau kebun. Tiada sesuatu 
pun yang ia makan di padang gembala atau kebun itu, kecuali ditulis 
untuknya kebaikan sebanyak apa yang ia makan, dan ditulis untuknya 
kebaikan sebanyak kotoran dan kencingnya. Tidaklah tali kekangnya 734 
terputus lalu dia berlari dengan kencang sejauh satu atau dua putaran, 
kecuali ditulis untuknya kebaikan sejumlah bekas kakinya dan kotoran- 
nya. Tidaklah pemiliknya melewati sungai lalu kudanya minum darinya 
walaupun pemiliknya tidak ingin memberinya minum, kecuali Allah 


733 (iuii.) bertanduk lengkung (tuJU-) tak bertanduk dengan ain tak beritik dan 

dhad bertitik, bertanduk patah. 

734 dengan tha tak bertitik dibaca kasrah dan wauiu tak ber tasydid dj fathah, artinya 
tali panjang, salah satu ujungnya diikatkan pada patok dan ujungnya lainnya pada kaki 
depan atau kaki belakang kuda hingga ia hanya bisa berputar-putar sebatas tali tersebut 
dan makan di sekitamya tanpa bisa lepas pergi sesukanya. oH-ii berlari di padang gem¬ 
bala dengan kuat karena tenaganya kuat. J A 1 putaran. 









menulis untuknya kebaikan sebanyak yang ia minum." 

Ditanya (kepada Nabi sH), "Wahai Rasulullah, lalu keledai?" Rasu- 
lullah M menjawab, "Tidak ada ayat yang diturunkan kepadaku dalam 
urusan keledai, kecuali ayat yang istimewa dan menyeluruh 735 ini, 'Maka 
barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan me- 
lihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasanjnya.' (Az-Zalzalah: 7-8)." Muttafaq 'aiaJh, ini 

adalah lafazh Muslim. 



[217]. BAB KEWAJIBAN PUASA RAMADHAN, DAN KETERANGAN 
TENTANG KEUTAMAAN PUASA, SERTA HAL-HAL YANG 
BERKAITAN DENGANNYA 


Allah &*> berfirman. 


jj 4 i £ CTf ck \pz y! <£% 


"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa seba- 
gaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian...," 736 

sampai FirmanNya 


^,<'4 ___ til . < A 

c)L Ot v_SJUb ^ Jj-d j) \ : 


735 Yakni, mencakup berbagai macam kebaikan. 

736 (Lanjutannya adalah, 


Jfj jA '«LA_yu. pC; jli Ojiij ^ 


"Agar kalian bertakwa, (yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara 
kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib meng- 
ganti) sebanyak hari yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi 
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) wajib membayar 
fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya. Dan puasa kalian itu lebih baik 
bagi kalian jika kalian mengetahui." (Al-Baqarah: 183-184). Ed. T.). 
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"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) Bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan pen- 
jelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan 
yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kalian ada (di negeri tempat ting- 
galnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang¬ 
siapa sakit atau dalam perjalanan (lain tidak berpuasa), maka (wajib meng- 
gantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." 
(Al-Baqarah: 183-185). 

Adapun hadits-hadits tentangnya, telah disebutkan (sebagian dari- 
nya) pada bab sebelumnya. 


41 223^> Dari Abu Hurairah ^>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


‘aL>- (Aj AjIs Si) a) joTJlS 

aJgII j\ jS-\ AjUu (jlfl Si J S^9 j»jJ O& lils 

& Jit ilc. 44U1 p|U2i ^ J>yi <5^ jli JJS ijjij = Jtii 

Qji tojiaib ^1 li) 


0 ^ 



"Allah dH berfirman, 'Semua amal anak Adam adalah baginya ke- 
cuali puasa, sesungguhnya ia bagiKu dan Aku yang membalasnya. Puasa 
adalah tameng 737 , karena itu bila salah seorang di antara kalian sedang 
berpuasa, maka janganlah berbuat rafats 738 dan jangan berteriak. Bila ada 
seseorang yang mencacinya atau mengajaknya berkelahi, maka hendak- 
nya dia berkata, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa.' Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad ada di TanganNya, bau mulut 739 orang yang berpuasa 
itu lebih harum di sisi Allah daripada minyak wangi misik. Orang yang 
berpuasa mempunyai dua saat yang membahagiakan: Bila dia berbuka. 


737 Tameng dari neraka atau perbuatan maksiat. 

738 Kata-kata yang buruk, dengan kha dibaca fathah, artinya berteriak-teriak. 

739 Jjii dengan kha dan lam dibaca dhammah, wawu disukun, dan fa, artinya perubahan 
bau mulut 














maka dia berbahagia dengan berbukanya, dan bila dia berjumpa dengan 
Tuhannya nanti, maka dia berbahagia dengan (pahala) puasanya." Mat- 

tafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh riwayat al-Bukhari 

Dalam riwayatnya yang lain, 

jd .Ju <aj <Sy>-\ dl ^44*^ y* ajj^Juj ^4s? 

"Dia meninggalkan makanan, minuman, dan syahwatnya karena 
Aku. Puasa itu adalah milikKu dan Aku-lah yang akan membalasnya. 
Dan kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya." 

Dalam satu riwayat Muslim, 

jvi -U-isub (J,\ lK 

.£^>-1 <j-? a^UU^j Saj IjIj Aj\ 1 Si) 

aIi! < 44 ^ 44 -4j lie- a‘54^? 

.ciLLJl ^ 

"Setiap amal anak-cucu Nabi Adam itu dilipatgandakan, satu ke¬ 
baikan dibalas sepuluh kali sampai 700 kali lipat. Allah berfirman, 
'Kecuali puasa, sesungguhnya ia bagiKu dan Aku-lah yang akan mem¬ 
balasnya. Dia meninggalkan syahwat dan makanannya karena Aku. 
Orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan: Kebahagiaan ketika 
dia berbuka, dan kebahagiaan ketika dia berjumpa dengan Tuhannya. 
Dan bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah dari- 
pada minyak wangi misik'." 

<^1224^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
yl <$£. ijJb U :A %\ ^>\'y\ y All! <0 

y & >\Q\ 6^ 443 uc 4^ & oi^Ji Jil 4^ 6^ 

J*' y 6^ 443 4 o44' y4 4r? (*44*^ J*' 4*? 0^ 443 ^44' l -r , 4 

<AAil 4 L^l3 L^4 : 4^(Aijus^h i_j\j 4^? ASXs^Jl 
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— (jX ij ya jS-\ (^Jo j^> tejjJ-sb i— c£Uj Jp Ijo 

. 1 * 41 * (jj£sw (ji jojj ‘^-*j 


"Barangsiapa menginfakkan sepasang barang di jalan Allah, maka 
dia akan dipanggil dari pintu-pintu surga, 'Wahai hamba Allah, ini ada- 
lah kebaikan.' Barangsiapa termasuk ahli shalat, maka dia dipanggil dari 
pintu shalat. Barangsiapa termasuk ahli jihad, maka dia akan dipanggil 
dari pintu jihad. Barangsiapa termasuk ahli puasa, maka dia akan di¬ 
panggil dari pintu ar-Rayyan. Barangsiapa termasuk ahli sedekah, maka 
dia akan dipanggil dari pintu sedekah." 


Maka Abu Bakar *&> berkata, "Wahai Rasulullah, aku korbankan 
bapak dan ibuku demi dirimu, seseorang dipanggil dari salah satu pintu 
dari pintu-pintu tersebut bukanlah sesuatu yang penting, lalu adakah 
orang yang dipanggil dari semua pintu tersebut?" Nabi menjawab, "Ya, 
dan aku berharap engkau termasuk di antara mereka." Muttafaq 'alaih. 

225^ Dari Sahl bin Sa'ad 4®, dari Nabi M bahwa beliau bersabda. 


iU jii Si <ii# '(y_ ii. jj-i; <o©' S) IK iii j, dl 

lib Jo-1 4JJa Ji-Jo 2 t(j(jj’ 

• Jo-1 AJJa Jo Jo jJlS IjJoO 


"Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu bernama ar-Rayyan, di 
Hari Kiamat orang-orang yang berpuasa akan masuk lewat pintu itu, 
selain mereka tidak ada yang memasukinya, diserukan, 'Mana orang- 
orang yang berpuasa? 1 Lalu mereka bangkit, tidak ada yang masuk selain 
mereka. Bila mereka masuk, maka ia ditutup dan tidak ada seorang pun 
yang masuk lewat pintu itu." Muttafaq 'alaih. 

<^1226^> Dari Abu Sa'id al-Khudri &>, beliau berkata, Rasulullah ii 
bersabda. 


J&l gc. i&j 0\ iuL Jiil j£U -ill Jjj tj &y gJ* ^ ^ U 


1 f 0 ^ ^0 0 ✓ 

Lflji 


"Tidak ada seorang hamba pun yang berpuasa sehari di jalan Allah, 
kecuali dengan puasanya itu Allah akan menjauhkan wajahnya dari api 




neraka selama tujuh puluh kali musim gugur." 740 Nuttafaq 'alaih. 

<^1227^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M bahwa beliau bersabda, 

• A^ji ya 11 a) jAS' yA 


"Barangsiapa berpuasa di Bulan Ramadhan atas dasar iman dan 
berharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah berlalu di- 
ampuni." Nuttafaq ‘alaih. 


<^ 1228 ^> Dari Abu Hurairah 4^ bahwa Rasulullah 5H bersabda, 

.y&cl oll^j lj®\ ^4 iSj 


"Bila Bulan Ramadhan tiba, maka pintu-pintu surga dibuka, pintu- 
pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu." 741 Muttafaq 'alaih. 

<^ 1229 ^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

elf yt- c4 


"Berpuasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah karena me- 
lihatnya, bila awan menghalangi kalian, maka sempurnakanlah jumlah 
Bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari." Nuttafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh 
al-BukharL 


Dalam satu riwayat Muslim, 




"Bila awan menghalangi kalian, maka berpuasalah tiga puluh hari." 


740 Maksudnya, selama peijalanan tujuh puluh tahun. 

741 ojlL^ dengan shad dibaca dhammah , dan fa" ditasydid , yakni dibelenggu. 















[218]. BAB KEDERMAWANAN, BERBUAT KEBAIKAN, 

DAN MEMPERBANYAKNYA Dl BULAN RAMADHAN, DAN LEBIH 
MENINGKATKANNYA LAGI Dl SEPULUH HARI TERAKHIR DARINYA 


<^1230 ^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, 

oIaL (jLs^aj °(j, <jj£=u l a 5 y>-\ 1111 3 'y>-\ “$!§ 4 jlll 4^3 

4(jLs ( j^a aJuJ JT ^3 e4LL 

"Rasulullah i| adalah orang yang paling dermawan, dan beliau 
lebih dermawan lagi di bulan Ramadhan saat didatangi oleh Jibril. Jibril 
biasa datang kepada beliau setiap malam di bulan Ramadhan untuk 
bertadarus al-Qur'an dengan beliau. Saat ditemui Jibril, Rasulullah M 
benar-benar lebih dermawan daripada angin yang berhembus." Muttafaq 
' alaih. 

<^ 1231 Dari Aisyah beliau berkata, 

.jjj\ 1iiif jA» ji~3 \SJ 41 ill oir 


"Bila sepuluh akhir Ramadhan telah masuk, Rasulullah 3R meng- 
hidupkan malam, membangunkan keluarga beliau, dan mengencangkan 
kain sarung beliau." 742 Muttafaq 'alaih. 


742 Telah disebutkan di no. 101 dan 1201 dengan tambahan lafazh dari yang di sini, salah 
satunya adalah jU-j “Dan beliau bersungguh-sungguh.” Ini adalah lafazh Muslim saja. 
(Al-Albani). 






















[219]. BAB LARANGAN MENDAHULUI RAMADHAN DENGAN PUASA 
SETELAH MELEWATI PERTENGAHAN SYA'BAN KECUALI 
BAGI ORANG YANG MENYAMBUNGNYA DENGAN PUASA 
SEBELUMNYA ATAU BERTEPATAN DENGAN KEBIASAANNYA, 
MISALNYA KEBIASAANNYA ADALAH PUASA SENIN KAMIS 
LALU BERTEPATAN DENGAN HARI TERSEBUT 
-••• 


<^1232^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M bahwa beliau bersabda, 

> o > ' < Ip' f * ' < O i ''if Ml •"»' of 0' o ' \ ' '' - i " f S " & C'"' \t 

2J <jb O' ‘Oi^Jd Jl 0'-*a-*j )! 

"Janganlah seseorang di antara kalian mendahului Ramadhan de- 
ngan berpuasa satu atau dua hari, kecuali bila seseorang memang biasa 
berpuasa di hari itu, maka silakan dia berpuasa di hari itu." Muttafaq 'alaih. 

4l233^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Rasulullah Sg bersabda, 

bey zy diu- oii \yjdj \yy> <o ^ 

.u>: ijLs'ti 

"Janganlah berpuasa sebelum Ramadhan. Berpuasalah karena me- 
lihatnya (hilal) dan berbukalah karena melihatnya. Tetapi bila kalian 
terhalangi oleh awan, maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an sh ahih ." 

dengan ghain bertitik, ya bertitik dua bawah ber tasydid dan 
terulang, artinya awan. 

<^1234^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah^ bersabda, 
"Bila Bulan Sya'ban tinggal setengahnya, maka janganlah kalian 

berpuasa." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, “Hadits has an s hahih, '* 














S)aa/ Saat/ ^WUhAat c }(ilah 


<^1235^> Dari Abu al-Yaqzhan Ammar bin Yasir beliau berkata, 

M&j U1 jla 3 4A«si tiliia i_£ jJl ^Ja 

"Barangsiapa berpuasa di hari yang diragukan, maka dia telah dur- 
haka kepada Abu al-Qasim M-" Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadito hasan shahih." 


[220]. BAB DOA YANG DIUCAPKAN SAAT MELIHAT HILAL 


<^1236^> Dari Thalhah bin Ubaidullah 4&>, 

yillij ^j\j tf'h UlE $}\ :jvs si£\ Jj fy & m Zsp\ d\ 

■jrj ^6 ^ J tij ‘p&js 

"Bahwa bila Nabi M melihat hilal, beliau mengucapkan, 'Ya Allah, 
perlihatkanlah hilal itu kepada kami dengan keamanan dan keimanan, 
keselamatan dan keislaman. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah, hilal 
petunjuk 743 dan kebaikan." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata. 


"Hadits hasan." 


[221]. BAB KEUTAMAAN SAHUR DAN MENGAKHIRKANNYA 
SELAMA TIDAK KHAWATIR MASUK WAKTU SHUBUH 


<^1237^> Dari Anas beliau berkata, Rasulullah jjg bersabda, 

"Makan sahurlah kalian, karena sesungguhnya pada makan sahur 
itu ada keberkahan." Muttafaq 'alaih. 


743 liyi dengan ra dibaca dhammah, dan syin disukun, dan bisa juga keduanya dibaca 
fathah (liyi), adalah lawan dari "kesesatan". 
























^1238^> Dari Zaid bin Tsabit 4&>, beliau berkata, 

yz ■. ju & -y=. -.$3 h&\ j -ii' j y-j 

s 0 o < 

"Kami makan sahur bersama Rasulullah 5lt kemudian kami bangkit 
untuk shalat." Zaid ditanya, "Berapa lama di antara keduanya?" Dia 
menjawab, "Seukuran membaca lima puluh ayat." Muttafaq 'alalh. 

<^1239^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

5 \-m&\ Sy-j jis $ y\j y-y m 4>' yyi. & 

i $ y ois ji \yy\j \p asg 

JA* '-a J y*> o' 

"Rasulullah M mempunyai dua muadzin, Bilal dan Ibnu Ummi 
Maktum. Rasulullah M bersabda, 'Sesungguhnya Bilal mengumandang- 
kan adzan di malam hari, maka silakan kalian makan dan minum hingga 
Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan'." 

Ibnu Umar berkata, "Jarak di antara keduanya hanya sebatas yang 
pertama turun dan yang kedua naik." Muttafaq 'alalh. 

<^1240^> Dari Amr bin al-Ash 4^> bahwa Rasulullah M bersabda, 

"Perbedaan antara puasa kita dengan puasa ahli kitab 744 adalah 
makan sahur." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


744 Yakni, Yahudi dan Nasrani. 






DIUCAPKAN SETELAH BERBUKA 


<^1241^> Dari Sahl bin Sa'ad bahwa Rasulullah M bersabda, 

ijfe u ^ ji>: si 

"Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka puasa." Muttafaq alaih. 

<^1242^> Dari Abu Athiyah, beliau berkata, 

q* (j *h>-j ° ^ dliS ajlSIc- ( jp 151 

« 3^!3 >- ^ Utefr *# 

j^-iil :jli ?jlki)ilj 4^1 ^ :dJHi 

.£^5 ill 51 T 1 j£* -3^15 ^51 

"Saya datang kepada Aisyah t^fes bersama Masruq, maka Masruq 
berkata kepadanya, 'Ada dua laki-laki dari sahabat Muhammad M, yang 
keduanya sama-sama tidak malas dalam berbuat kebaikan, tetapi salah 
satu dari keduanya menyegerakan Maghrib dan berbuka sedangkan 
yang lain mengakhirkan Maghrib dan berbuka. 1 Aisyah bertanya, 'Siapa 
yang menyegerakan Maghrib dan berbuka? 1 Beliau berkata, 'Abdullah' 
-maksudnya, Ibnu Mas'ud-. Maka Aisyah berkata, 'Begitulah yang biasa 
Rasulullah iH lakukan'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Ucapannya, Jb N artinya, tidak malas dalam berbuat kebaikan. 

<^1243^ Dari Abu Hurairah 4i>, beliau berkata, Rasulullah sH ber¬ 
sabda, 

.\j£i t\ 1 iil iiti jii 

"Allah berfirman, 'HambaKu yang paling Aku cintai adalah yang 
paling bersegera dalam berbuka'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau 
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berkata, "Hadits has an." 

<^1244^> Dari Umar bin al-Khaththab beliau berkata, Rasulullah 
H bersabda, 

\-jd US .uivi 3$$. lUili j. jii jif isi 


"Bila malam telah datang dari sini 746 dan siang telah berlalu dari 
sini 747 serta matahari telah terbenam, maka orang yang berpuasa sudah 
waktunya berbuka." Muttafaq 'alaih. 

<^1245^ Dari Abu Ibrahim Abdullah bin Abu Aufa egMy beliau ber¬ 
kata. 


U :f$\ jlS tJLliil llii t pUy5 H iil Jyj £ 

4*5 £j£Ij Jyi :jls C4AJI U : jlli *\2J Jyi && 

j1^5 vyi j4S QJcH JjO : jls 4\sS ji^l : jls ijjys 

Is plHMpail Hi ^ Jill ui Jllil jlLlj : jli p 
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"Kami pernah berjalan bersama Rasulullah 5ll saat beliau sedang 
berpuasa. Manakala matahari terbenam, beliau bersabda kepada seba- 
gian orang, 'Fulan, turunlah dan campurkan sawiq untuk kami.' Dia 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, seandainya lebih sore sedikit.' Rasulullah 
menjawab, 'Tiuunlah dan campurkan sawiq untuk kami. 1 Beliau berkata, 
'Ini masih siang.' Rasulullah bersabda, 'Turunlah dan campurkan sawiq 
untuk kami'." 


Abu Ibrahim berkata, "Akhirnya laki-laki itu turun dan mencam- 
pur sawiq untuk orang-orang, maka Rasulullah minum, kemudian beliau 
bersabda, 'Bila kalian telah melihat malam datang dari sini, maka orang 
yang berpuasa sudah waktunya berbuka.' Nabi menunjuk ke arah timur." 


745 Pemyataan hasan dari at-Tirmidzi ini perlu dikaji ulang, karena persoalan sanad hadits 
ada pada Qurrah bin Abdurrahman, dan dia ini dhaif karena hafalannya buruk, saya 
telah menyebutkan ucapan-ucapan para ulama yang mengkritiknya dalam hadits kedua 
dalam Irwa' al-Ghalil ft Takhrij Ahadits Manor as-Sabil. (Al-Albani). 

746 Dari arah timur. 

747 Dari arah barat. 












Muttafaq 'alaih. 

£j*r\ dengan jim kemudian dal kemudian ha', keduanya tak bertitik, 
yakni campurkan sawiq 748 dengan air. 

<^1246^> Dari Salman bin Amir adh-Dhabbi seorang sahabat 4®, dari 
Nabi M, beliau bersabda, 

AjIs if\S> tig jls tJ+L 5 ^4=>Jo4^]ai' 

"Bila salah seorang di antara kalian berbuka, maka hendaknya ber- 
buka dengan kurma. Bila tidak ada, maka hendaknya berbuka dengan 
minum air, karena sesungguhnya ia suci dan menyucikan." Dirhvayatkan 
oleh Abu Dawud. At-Tirmidzi, at-Tirmidzi berkata, "Hadits Has an shahih ." 749 

<^1247^> Dari Anas 4s>, beliau berkata, 

cJCX>j (j^=^ ^ lj^ (Jp ^ 4^ Jjiu; 0^" 

.*U 750 ol^L>- lUo- ^ jls 

"Rasulullah it biasa berbuka sebelum shalat dengan makan bebe- 
rapa butir kurma mengkal. Bila tidak ada, maka beberapa kurma matang. 
Bila tidak ada, maka beliau meneguk beberapa teguk air." Diriwayatkan 
oleb Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits Hasan . 11 


[223]. BAB PERINTAH KEPADA ORANG YANG BERPUASA AGAR 
MENJAGA LISAN DAN ANGGOTA TUBUHNYA DARI PELANGGARAN 
SYARIAT, SAUNG MENCACI, DAN SEMISALNYA 


<^1248^ Dari Abu Hurairah 4®, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


tAJolS j\ J^~\ 4jUL jjls ti_4w2J St j S^s tp £=>Js>-\ 


748 (Makanan yang dibuat dari tepimg gandum. Iihat Dalil al-Falihin li Thuruq Riyadh ash- 
Shalihin, Ibnu Allan, 7/46. Ed. T.). 

749 Iihat catatan kaki hadits no. 337. 

750 cj\yj- dengan ha' dibaca fathah, jamak lys- dengan ha dibaca fat hah, artinya sekali 
minum. 


















"Bila salah seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka jangan- 
lah berkata kotor dan berteriak-teriak. Lalu jika ada seseorang yang 
mencacinya atau menantangnya berkelahi, maka hendaknya dia berkata, 
'Sesungguhnya aku sedang berpuasa 1 ." Muttafaq 'alaih. 

<^1249^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Nabi M bersabda. 




"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan per- 
buatan dusta, maka Allah tidak memerlukan perbuatannya meninggal¬ 
kan makanan dan minumannya (puasanya)." Dirhvayatkan oleh ai-BukharL 


[224]. BAB BEBERAPA PERMASALAHAN PUASA 


<^1250^> Dari Abu Hurairah dari Nabi HI, beliau bersabda, 

.olilj &\ USli jTii \l\ 

"Bila salah seorang di antara kalian lupa lalu dia makan atau minum, 
maka hendaknya meneruskan puasanya, karena Allah telah memberinya 
makan dan minum." Muttafaq 'alaih. 

<^1251^ Dari Laqith bin Shabirah beliau berkata, 

j u.j i^4\ gd : j\i ^ Sjd ^ 

.DU d\ % £ ijUj 

"Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, beritahu aku tentang wudhu. 1 
Beliau menjawab, 'Sempumakanlah wudhu, selang-selingilah jari-jemari, 
dan hiruplah air ke hidung secara mendalam, kecuali bila kamu sedang 
berpuasa." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits 


hasan shahih." 


<^1252^> Dari Aisyah beliau berkata. 

















"Rasulullah SH pemah mendapatkan waktu Shubuh dalam keadaan 
junub karena menggauli istrinya, kemudian beliau mandi dan berpuasa." 

Muttafaq 'alaih. 

<^1253^> Dari Aisyah dan Ummu Salamah keduanya berkata, 

° \> °' ° f ° > iits bi 1 ° *' 'V? 

p-* ‘p*®* <j£ ^ J(Jb 

"Rasulullah H pernah mendapatkan pagi dalam keadaan junub 
bukan karena mimpi, kemudian beliau berpuasa." Muttafaq ‘ alaih. 


[225]. BAB KEUTAMAAN PUASA MUHARRAM, SYA'BAN, 
DAN BULAN-BULAN HARAM 


<^1254^> Dari Abu Hurairah Mb, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 

jjt}\ Jm_> 

•J*' 

"Puasa yang paling utama sesudah Ramadhan adalah bulan Allah 
Muharram, dan shalat yang paling utama sesudah shalat fardhu adalah 
shalat malam." Dirrwayatkan olch Muslim. 

<^1255^ Dari Aisyah #■', beliau berkata, 

"Nabi M tidak pernah berpuasa dalam sebulan yang lebih banyak 
daripada di Bulan Sya'ban. Beliau berpuasa di Bulan Sya'ban sebulan 
penuh." 

Dalam sebuah riwayat, 

-li or 

"Beliau berpuasa di Bulan Sya'ban, kecuali sedikit." Muttafaq ‘alaih. 






















<^1256^> Dari Mujibah al-Bahiliyah, dari bapak atau pamannya, 

i*Su. ^ a& tjjjiit p m jii jy.3 J 

diisjj- ^ ,3-^3 : <J^ ^ ‘AiJt Jj-J U :Jlii 

ili UU£ cJ^f u : jis .*£$ eiX Isj ui :jvs .Jj^ jte 

jL^J\ °^> : J\i tdJuLaj dole- : ^ii <Jj-^j J^a 3 • jlL tiiisjll 
: J\i : <J^ *Ui^Jd : <J^ *®j5 £jl O^® eP; : <X® •X” <j£ 

{y* e ^U idiylj j-? ^ : <J^ -cP) : <X® *5^5 

1^-Ls2a3 A*jU^?U j\5j 


"Bahwa dia datang kepada Rasulullah £{§, kemudian pergi. Setahun 
kemudian dia datang lagi kepada beliau -dan saat itu keadaan dan pe- 
nampilannya berubah-. Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah Anda 
masih mengenaliku?' Nabi menjawab, 'Siapa kamu? 1 Dia menjawab, 
'Aku adalah laki-laki Bahilah yang pemah datang kepada Anda setahun 
yang lalu. 1 Nabi bertanya, 'Apa yang membuatmu berubah, dulu kamu 
berpenampilan bagus? 1 Dia menjawab, Aku tidak makan selain di malam 
hari sejak berpisah darimu.' Nabi bersabda, 'Kamu menyiksa dirimu.' 
Kemudian Nabi bersabda, 'Berpuasalah di bulan sabar dan satu hari da- 
lam sebulan.' Beliau berkata, 'Tambahkanlah bagiku, aku masih kuat.' 
Nabi menjawab, 'Berpuasalah dua hari.' Beliau berkata, 'Tambahkanlah 
bagiku.' Nabi menjawab, 'Berpuasalah tiga hari.' Beliau berkata, 'Tam¬ 
bahkanlah untukku.' Nabi bersabda, 'Berpuasalah di bulan haram dan 
tinggalkanlah, berpuasalah di bulan haram dan tinggalkanlah, berpuasa¬ 
lah di bulan haram dan tinggalkanlah.' Nabi memberi isyarat dengan 
tiga jarinya, beliau menyatukan dan melepaskannya." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud . 751 


Bulan sabar adalah Ramadhan. 


751 Saya berkata, Sanad hadits ini dhaif sebagaimana telah saya jelaskan dalam at-Ta’liq 
ar-Raghib ala at-Targhib wa at-Tarhib, 2/82. (Al-Albani). 













[226]. BAB KEUTAMAAN PUASA DAN LAINNYA 
Dl SEPULUH HARI PERTAMA BULAN DZULHIjJAH 

-—• •--<s^- 


<^1257^> Dari Ibnu Abbas q&y beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

.j£\ frf i^i\ 5 jJb ji td Q £jl2i < r jfi ^ u 
N} utl £ Sl^fl N} : jls J^ £ Sl^fl % i&\ j^-3 U ripii 

JlJi ^>-^j pJl9 4 aJ\^«j J^-j 


"Tidak ada hari-hari di mana amal shalih lebih Allah cintai pada- 
nya daripada hari-hari ini." Maksudnya adalah sepuluh hari pertama 
(Bulan Dzulhijjah). Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, tidak pula jihad 
di jalan Allah?" Nabi menjawab, "Tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali 
seorang laki-laki yang berangkat dengan jiwa dan hartanya kemudian 
tak ada sesuatu pun darinya yang kembali pulang." Diriwayatkan oleh ai- 
Bukhari. 


[227]. BAB KEUTAMAAN PUASA PADA HARI ARAFAH, 

ASYURA, DAN TASU'Jg “ 

-—• •—- 


<^1258^> Dari Abu Qatadah , beliau berkata, 

.Aol Zi\j AJ_UI :JlS J^ - " 


"Rasulullah M pernah ditanya tentang puasa pada Hari Arafah, 
beliau bersabda, 'Melebur dosa tahun lalu dan yang akan datang'." Di- 

riwayatkan oleh Muslim. 


752 (Hari Arafah adalah tanggal 9 Dzulhijjah, Hari Asyura adalah tanggal 10 Muharram, 
dan Hari Tasu’a adalah tanggal 9 Muharram. Ed. T.). 














<^1259^> Dari Ibnu Abbas 


A a\mA> 3 4jkjl (J i 


"Bahwa Rasulullah m berpuasa di Hari Asyura dan memerintahkan 
berpuasa di hari itu." Muttafaq 'alaih. 

<^1260# Dari Abu Qatadah 4e>, 


: jUS ^ Jji ^ Jil ‘o\ 


"Bahwa Rasulullah M pernah ditanya tentang puasa pada Hari 
Asyura , maka beliau bersabda, 'Melebur dosa tahun lalu 1 ." Dh-hvayatkan 

oleh Muslim. 


<^1261^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

-CtrVSlt vs j! $ 

"Bila aku masih hidup tahun depan, aku benar-benar akan berpuasa 
pada hari kesembilan (Muharram)." Diriwayatkan oleh Muslim. 



[228]. BAB ANJURAN PUASA ENAM HARI DI BULAN SYAWAL 


<^1262^> Dari Abu Ayyub bahwa Rasulullah bersabda, 

^jA l <*Su 5\ ^yA 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian meneruskannya 
dengan enam hari di Bulan Syawal, maka itu bagaikan puasa setahun 
penuh." Diriwayatkan oleh Muslim. 









[229]. BAB ANJURAN PUASA BENIN DAN KAMIS 

--• 

4} 263^ Dari Abu Qatadah 4&>, 

fjJj i A-J Oulj liiia iJULs ‘(jilWl Jii* ill 4J^ Jj-^3 


"Bahwa Rasulullah it ditanya tentang puasa Hari Senin, maka 
beliau menjawab, 'Itu adalah hari aku dilahirkan dan hari aku diangkat 
menjadi nabi atau diturunkan wahyu kepadaku'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1264^> Dari Abu Hurairah 4e>, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

"Amal-amal dihadapkan (kepada Allah) di Hari Senin dan Kamis, 
maka aku ingin amalku dihadapkan saat aku sedang berpuasa." Diriwa- 

yatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, 'Hadits basan . 11 Dirhvayatkan juga oleb 
Muslim tanpa menyebutkan puasa . 753 

^1265^> Dari Aisyah beliau berkata, 

"Rasulullah M sangat memperhatikan puasa di Hari Senin dan 

Kamis." Dirhvayatkan oleb at-Tirmidzi dan beliau berkata, “Hadits basan . 11 


753 Lafazh Muslim akan disebutkan pada hadits no. 1576. (Al-Albani). 

Saya berkata, Syaikh al-Albani menshahihkan riwayat at-Tirmidzi sebagaimana dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad hadits, no. 596, beliau mengalihkan- 
nya kepada al-Misykah tahqiq kedua no. 2056; dan al-Irwa v , no. 949. 

















[230]. BAB ANJURAN PUASA TIGA HARI SETIAP BULAN 


Yang paling utama, puasa ini dilakukan di hari-hari putih, yaitu 
tanggal 13,14 dan 15. Pendapat lain mengatakan, yaitu tanggal 12,13 
dan 14, (namun) yang shahih dan masyhur adalah yang pertama. 

<^1266^> Dari Abu Hurairah 4^*, beliau berkata, 

O'j fit”? 

O' 

"Kekasihku M mewasiatkan tiga perkara kepadaku: Puasa tiga 
hari setiap bulan, dua rakaat Dhuha, dan agar aku witir sebelum tidur." 

Muttafaq 'alaih. 

<^1267^> Dari Abu ad-Darda' 4», beliau berkata, 

•Jjj' (Jc>- ^ jOj sMOj 

"Kekasihku i! mewasiatkan kepadaku tiga perkara, yang tak akan 
pernah aku tinggalkan selama aku hidup: Puasa tiga hari setiap bulan, 
dua rakaat Dhuha, dan agar aku tidak tidur sebelum shalat witir." Dirhva- 
yatkan oleh Muslim. 

<^1268^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, Ra- 
sulullah M bersabda, 

.aJS" jAJ jl J-s^5 

"Puasa tiga hari setiap bulan adalah puasa setahun penuh." Muttafaq 


'alaih. 


^1269^> Dari Mu'adzah al-Adawiyah, bahwa dia bertanya kepada 
Aisyah #?', 

.;Li2 ? p rf 'Hii ^ m 4ol j^3 

<2?' dr? :cJll yfrL}\ 














' c ?Ceutamaan' *lflwiA&w c )7laAmia*i/ c MeA&uAa/ 



*, 


"Apakah Rasulullah iH berpuasa tiga hari setiap bulannya?" Aisyah 
menjawab, "Ya." Maka aku bertanya, "Di hari apa beliau berpuasa dari 
bulan bersangkutan?" Aisyah menjawab, "Beliau tidak mempedulikan 
di hari apa dari bulan bersangkutan beliau berpuasa." Dfaiwayatkan oleh 
Muslim. 

<^1270^> Dari Abu Dzar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
•o f^***^^ t©|j to^ All 

"Bila kamu berpuasa tiga hari dalam sebulan, maka berpuasalah 
di hari ke-13, 14 dan 15 (bulan Hijriyah)." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
beliau berkata, "Hadits hasan." 

<^1271^> Dari Qatadah bin Milhan beliau berkata, 

j3*j gj\j tsjii. : U ±J\ f\ ^ \Vjk m 6^ 

^ o 

.o 

"Rasulullah M memerintahkan kami agar berpuasa di hari-hari 
putih, yaitu hari ke-13, 14 dan 15." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

<^1272^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, 

1 Li %it jy.J 68" 

"Rasulullah ill tidak berbuka di hari-hari putih, baik ketika ada di 
rumah maupun ketika bepergian." Dirhvayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad 
hasan. 




[231]. BAB KEUTAMAAN MEMBERI MAKANAN BERBUKA BAGI ORANG 
YANG BERPUASA, KEUTAMAAN ORANG YANG BERPUASA YANG DI 
RUMAHNYA ORANG-ORANG BERBUKA PUASA DAN DOA ORANG 
YANG MAKAN UN1UK TUAN RUMAH YANG MAKANANNYA DIMAKAN 


<^1273^> Dari Zaid bin Khalid al-Juhani 4$>, dari Nabi M, beliau ber¬ 
sabda, 

.i& piUJi jJ\ & i €\jh ^ ,jJ\ jL i & & 






"Barangsiapa memberi makan berbuka bagi orang yang berpuasa, 
maka dia mendapatkan seperti pahalanya, tanpa mengurangi pahala 
orang yang berpuasa sedikit pun." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi dan belian 
berkata, "Hadits has an sh ahih ." 

<^1274^ Dari Ummu Umarah al-Anshariyah 

<bU. :dJUS eg : JUS <UU£ 4\ U^liS jiS & 

jijd isj k=5«t *&. jus j^ujt oi 4 ji jy.j jus 

•iyu-Sa JL>- :J\I Ujjj 

"Bahwa Nabi 3|! masuk menemuinya, maka dia menyuguhkan 
makanan kepada beliau, lalu Nabi bersabda, 'Silakan makan terlebih 
dahulu. 1 Dia menjawab, 'Aku sedang puasa. 1 Maka Rasulullah M, ber¬ 
sabda, 'Sesungguhnya para malaikat bershalawat kepada orang yang 
berpuasa bila makanannya dimakan di sisinya hingga mereka selesai. 1 
Atau beliau bersabda, 'Hingga mereka kenyang'." Dirhvayatkan oleh at-Tir- 
midzi dan beliau berkata, "Hadits hasan ." 754 

<^1275^> Dari Anas 4i>, 

(J^ |«J ‘Oojj y&z s\s*3 dS KjS- SjlLi (_}) i\>- jil§§ 

.ZZso'X*]\ cJugj ^=>JLLC-JJail 

"Bahwa Nabi 2H datang kepada Sa'ad bin Ubadah lalu Sa'ad 
menyuguhkan roti dan minyak, maka Nabi makan, kemudian Nabi M 
mengucapkan, 'Orang-orang yang berpuasa telah berbuka puasa di 
rumah kalian, orang-orang baik telah menyantap makanan kalian, dan 
para malaikat telah bershalawat kepada kalian'." Dirhvayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad shahih. 


C'CJfcd-o 


754 Saya berkata, Di sebagian naskah at-Tirmidzi tertulis, “Hasan shahih.” Dan semua itu 
kurang tepat sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam as-Silsilah adh-Dha’ifah, no. 
1332. (Al-Albani). 

















y'tikapdi/ c $)ula*v C ¥lamaAAait 


Sil 1 


• ISSliS 





[232]. BAB I'TIKAF Dl BULAN RAMADHAN 


<^1276^> Dari Ibnu Umar #5, beliau berkata, 

"Rasulullah S! biasa beri'tikaf di sepuluh hari terakhir Ramadhan." 

Muttafaq 'alaih. 

<^1277^ Dari Aisyah 

p ;ilj 5 ji btm$ 

..^Z ^ 4-ljjl J&d\ 

"Bahwa Nabi M biasa beri'tikaf di sepuluh hari terakhir Ramadhan 
hingga Allah mewafatkan beliau, kemudian para istri beliau beri'tikaf 
sepeninggal beliau." Muttafeq 'alaih. 

<^1278^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, 

■£± jd iii fiiji & ds ^4 sjic. y ^ j&z m i bt 

.\JojJ yJLjC- 

"Biasanya Nabi St beri'tikaf selama sepuluh hari di setiap Rama¬ 
dhan, tetapi di tahun beliau wafat, beliau beri'tikaf selama dua puluh 














tytikaf'di/ < ^f&ulatv c $ZamadAcuv 


hari." Dirrwayatkan oleh al-Bnkhari. 

C-GL&T)^ 













[233]. BAB KEWAJIBAN HAJI DAN KEUTAMAANNYA 


Allah berfirman. 


'T stf it s' "Ti x I'i " *4 s s> 

tjS^ 4ij\ ^ 1 ^* 


"Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke Sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka ketahuilah 
bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam." (Ali 
Imran: 97). 


^1279^ Dari Ibnu Umar «$£ bahwa Rasulullah #| bersabda, 

pUij «i)i use. o!j «jiii ilj i i? ;s g 


"Islam dibangun di atas lima perkara: Syahadat bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad ada¬ 
lah hamba dan utusanNya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji 
ke Baitullah, dan puasa Ramadhan." Muttafaq 'alaih . 755 


755 Hadits ini terlewatkan di manuskrip-manuskrip, namun saya menambahkannya dari 
hadits yang telah disebutkan pada no. 1082 dan 1214. 








4l280¥ Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

Xflii <*L\ jjh&. ail j>'} ii .JASJI 1^1 : jUS m ail S^-j l^Si 
:«ail JUS <&i& \$$ Ji «=iji ?ail j^3 t ft J'l :Jij jU 

ilii tils ‘fi=uSj5 U yjji: jvs p u3j iU-jJ ^5 cji Jj 

^Jc- ^sSL>-\j ~aj 3= = o ^*~a l<. 9 


,oj£-J3 ^£* 


A 0 ^ 0 > ^ 0 ^ 1 "f I ^ 0>0t^a^a0ll^a ^0 

,*i==U^4_> 0» $ 4aoJljUflI <*0 1 AJLa 


"Rasulullah M berkhutbah kepada kami, beliau bersabda, 'Wahai 
sekalian manusia, Allah telah mewajibkan haji atas kepada kalian, maka 
berangkatlah haji.' Seorang laki-laki menyela, 'Wahai Rasulullah, apakah 
setiap tahun?' Nabi diam hingga laki-laki itu mengulanginya hingga 
tiga kali, maka Rasulullah M bersabda, 'Bila aku menjawab ya, maka itu 
akan diwajibkan dan kalian tidak akan sanggup.' Kemudian beliau me- 
nambahkan, 'Biarkan aku dengan apa yang aku tinggalkan untuk kalian, 
karena orang-orang sebelum kalian binasa sebab mereka banyak bertanya 
dan berselisih dengan nabi-nabi mereka. Karena itu bila aku memerin- 
tahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah sebatas yang kalian 
mampu, dan bila aku melarang kalian melakukan sesuatu, maka jauhi- 

lah'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1281 Dari Abu Hurairah beliau berkata. 


: jli ?liU p : jIS ^3 j)U oVjl:jls tjilt JSUI ji -M j3l jii 

jjjU : jvs ?lSU p : jrf will Cj ilifl 


"Nabi M ditanya, 'Amal apakah yang paling utama?' Beliau men¬ 
jawab, 'Iman kepada Allah dan RasulNya.' Beliau ditanya, 'Kemudian 
apa?' Beliau menjawab, 'Jihad di jalan Allah.' Beliau ditanya lagi, 'Kemu¬ 
dian apa? 1 Beliau menjawab, 'Haji mabrur'." Muttafaq 'alaih. 


Haji mabrur adalah haji yang pelakunya tidak melakukan dosa 
ketika hajinya itu. 









<^1282^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

pj di>: ^ & 

"Barangsiapa menunaikan haji lalu dia tidak berkata seronok (jorok) 
dan tidak berlaku fasik, maka dia pulang seperti saat dilahirkan oleh 

ibunya." Muttafaq 'alaih. 

<^1283& Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


.Sil Sit l\-i. S) g.\j cUfe UJ ;J\K sjlij t jl i'jl It 

"Umrah ke umrah berikutnya adalah pelebur dosa di antara kedua- 
nya, dan haji mabrur tidak memiliki balasan kecuali surga." Muttafaq 


'alaih. 


^1 284 f Dari Aisyah beliau berkata, 

jl3 IS :oJlB 

$ 0 ' i ^ \ i 

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kami memandang jihad adalah 
amal paling utama, tidakkah kami berjihad?' Rasulullah i§ menjawab, 
'Untuk kalian ada jihad yang paling utama, yaitu haji mabrur'." Diriwayat- 


kan oleh al-BukharL 


<^1285^> Dari Aisyah s#*' bahwa Rasulullah M bersabda, 

^ & \z^ Ci At d\ 1 j* u 

"Tidak ada satu hari pun di mana Allah lebih banyak memerdeka- 
kan hamba dari neraka daripada Hari Arafah." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1286^> Dari Ibnu Abbas ^ bahwa Nabi M bersabda, 

jl — <Ksks>- jUx«j 

"Umrah di Bulan Ramadhan setara dengan haji- Atau haji bersama- 
ku." Muttafaq ‘alaih. 

^1287^ Dari Ibnu Abbas bahwa seorang wanita berkata, 
c4^ N lj oallc- (Jc- ^9 ^ 








: J\j jp 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban yang Allah wajibkan 
kepada hamba-hambaNya dalam masalah haji telah ada (ketika) ayahku 
sudah tua renta, di mana dia sudah tidak bisa duduk di atas kendaraan, 
lantas apakah aku boleh berhaji untuknya?" Nabi menjawab, "Ya." Mut- 

tafaq 'alaih. 

^1288^ Dari Laqith bin Amir 4*> bahwa dia datang kepada Nabi M 
dan berkata, 

jjd :jis ij ij gL\ *^4 i ’}S fp, -J\ Ss 

"Sesungguhnya bapakku sudah lanjut usia, tidak mampu menunai- 
kan ibadah haji, umrah, dan melakukan perjalanan." Nabi menjawab, 
"Lakukanlah haji dan umrah untuk bapakmu." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 

41289& Dari as-Sa ib bin Yazid beliau berkata. 


•ofe- g* &\ J^3 £ y ^ 

"Aku diajak menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah it saat 
usiaku tujuh tahun." Dirhvayatkan oleh al-Bukharl. 

41290^ Dari Ibnu Abbas 


tei oi ajjn 1 ^: jUi o' 

.^>•1 liAlj rjll euiiji .4AJl :(J\J 

"Bahwa Nabi M berpapasan dengan suatu rombongan pengendara 
di ar-Rauha', 756 beliau bertanya, 'Siapa mereka? 1 Mereka menjawab, 
'Kaum Muslimin.' Mereka balik bertanya, 'Siapa Anda?' Nabi menjawab, 
'Rasulullah.' Lalu seorang ibu mengangkat seorang anak dan bertanya, 
'Apakah anak ini boleh berhaji?' Nabi menjawab, 'Ya, dan kamu men- 
dapatkan pahala 1 ." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


756 Sebuah tempat dalam wilayah al-Far’u, antara tempat ini dengan Madinah berjarak 36 
mil. 






<^ 1291 ^ Dari Anas 4®, 


c-jJ^3 (Jp 0*“ 4Jd' Jj-3/) O' 


"Bahwa Rasulullah Si menunaikan ibadah haji dengan mengenda- 
rai seekor unta yang sekaligus membawa barang dan makanan beliau." 757 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

41292& Dari Ibnu Abbas beliau berkata. 


o' ji jlj Mi oor 

^ p -3 fell p u-lJ ^ :cO_yi 


"Dulu Ukazh, Majinnah, dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar di 
masa jahiliyah, maka orang-orang merasa berdosa 758 bila mereka ber- 
niaga di pasar-pasar tersebut di musim haji, maka turunlah, 'Bukanlah 
suatu dosa bagi kalian 759 mencari karunia dari Tuhan kalian.' (Al-Baqarah: 198), 

di musim-musim haji." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 




757 Maksudnya Nabi tidak membawa unta khusus untuk mengangkut barang dan makanan, 
tetapi beliau hanya membawa satu unta untuk dikendarai sekaligus membawa barang 
dan makanan. Unta pembawa barang dan makanan disebut dengan iLljil 

758 Mereka merasa berdosa dan takut berdosa. 

759 Dengan melakukan pemiagaan. 




















JIHAD 




[234]. BAB KEWAJIBAN JIHAD DAN KEUTAMAAN BERANGKAT 
JIHAD Dl PAGI DAN SORE HARI 


Allah berfirman. 



"Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka 
memerangi kalian semuanya; dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 
yang bertakwa." (At-Taubah: 36). 


Allah juga berfirman, 





"Diwajibkan atas kalian berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagi 
kalian. Tetapi bolehjadi kalian tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagi 
kalian, dan bolehjadi kalian menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagi kalian; 
Allah mengetahui, sedang kalian tidak mengetahui." (Al-Baqarah: 216). 


Allah juga berfirman, 

* £ 6 * i 


> ..r 

















"Berangkatlah kalian, baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwa kalian dijalan Allah." (At-Taubah: 41). 

Allah juga berfirman, 

^2 &gt && && it %> 

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin, baik diri 
maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka ber- 
perang di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) 
janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan al-Qur'an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kalian lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung." 
(At-Taubah: 111). 

Allah juga berfirman, 

* i-vf ^ > 'Ai' t A >*? ' < > •iff 
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feaST# 

"Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang) tanpa mempunyai udzur (halangan) dengan orang-orang yang berjihad 
dijalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan deraj at orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak 
ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan 
(pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang-orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat 
dariNya, ampunan serta rahmat. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang." (An-Nisa v : 95-96). 

Dan Allah juga berfirman, 

4 CD 1 (f} c M ^ 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kalian Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kalian dari azab yang pedih? (Yaitu) 
kalian beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwa kalian. Itulah yang lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui- 
nya, niscaya Allah mengampuni dosa-dosa kalian dan memasukkan kalian ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke tempat-tempat 
tinggal yang baik di dalam Surga Adn. Itulah kemenangan yang agung. Dan 
(ada lagi) karunia yang lain yang kalian sukai (yaitu) pertolongan dari Allah 
dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira 
kepada orang-orang Mukmin." (Ash-Shaf: 10-13). 

Ayat-ayat dalam bab ini berjumlah banyak. Adapun hadits-hadits 
tentang keutamaan jihad, maka itu terlalu banyak untuk dihitung, di 
antaranya adalah: 

<^1293^> Dari Abu Hurairah 4®, beliau berkata, 

fiSU p : jrf 4jp :jVS $ -M ^ 

: jVS Y\SU p : jrf uil £ >\£\ : jVS 

"Rasulullah Si ditanya,' Amal apakah yang paling utama?' Beliau 
menjawab, 'Iman kepada Allah dan RasulNya. 1 Beliau ditanya, 'Kemu- 
dian apa?' Beliau menjawab, 'Jihad di jalan Allah.' Beliau ditanya, 'Kemu- 
dian apa?' Beliau menjawab, 'Haji mabrur'." Muttafaq 'aiaih. 

<^1294^ Dari Ibnu Mas'ud 4&>, beliau berkata, 

,1^3 Jp : jll tm j! LA SjZj U :oji 


"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, amal apa yang paling Allah 
cintai?' Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya.' Aku bertanya, 'Kemu- 
dian apa?' Nabi menjawab, 'Berbakti kepada kedua orangtua.' Aku ber¬ 
tanya, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Jihad di jalan Allah'." Muttafaq 










' alalh. 


<^1295^> Dari Abu Dzar 4&, beliau berkata, 

:jls ? j^3 U :cJi 

11 Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?' 
Nabi menjawab, 'Iman kepada Allah dan jihad di jalanNya'." Muttafaq 
'alalh. 

<^1296^> Dari Anas bahwa Rasulullah ig bersabda, 

.1^® L»j Loull Cyt ** c3 

"Sekali berangkat pada waktu pagi atau sore di jalan Allah adalah 
lebih baik daripada dunia dan apa yang ada padanya." Muttafaq alalh. 

<^1297^> Dari Abu Sa'id al-Khudri beliau berkata, 

aiVJ»j A^_aJo Xkhjfz {yiy* :J\3 ij?i 4Jd\ J 

yUiJI ^ a S;> :jvi :JVS mJ>I £ 

;2r? 

"Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Hi, lalu dia ber¬ 
tanya, 'Manusia apa yang paling utama?' Nabi menjawab, 'Seorang 
Mukmin yang berjihad dengan diri dan hartanya di jalan Allah.' Dia 
bertanya, 'Kemudian siapa?' Rasulullah menjawab, 'Seorang Mukmin di 
sebuah celah bukit yang menyembah Allah dan menjauhkan keburukan- 
nya dari manusia'." Muttafaq ‘alalh. 

<^1298^ Dari Sahl bin Sa'ad 4» bahwa Rasulullah HI bersabda, 

<$}&&\ 1 uj 

"Berjaga-jaga satu hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada 
dunia berikut isinya, tempat cemeti seseorang di antara kalian di surga 
adalah lebih baik daripada dunia berikut isinya, berangkat pagi atau 
petang di jalan Allah yang dilakukan oleh seorang hamba adalah lebih 









baik daripada dunia berikut isinya." Muttafaq 'alaih. 

<^1299^> Dari Salman beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

ou 6!j 03 & 

"Berjaga-jaga sehari semalam (di hadapan musuh) adalah lebih 
baik daripada berpuasa dan shalat malam sebulan. Bila dia mati, maka 
(pahala) amalnya yang biasa dikerjakannya tetap mengalir kepadanya, 
rizkinya dialirkan kepadanya, dan dijamin aman dari (malaikat) penguji 
kubur 760 ." Diriwayatkan olch Mus lim. 

<^1300^> Dari Fadhalah bin Ubaid 4e bahwa Rasulullah M bersabda, 

0 j\ aL£'a) ^ Ails tiil VI jp ^ j> 

.Ji i\ &S £%rfiUill 

"Setiap orang yang meninggal itu ditutup amalnya, kecuali orang 
yang berjaga-jaga di jalan Allah, amalnya terus bertambah baginya sam- 
pai Hari Kiamat, dan dia diamankan dari fitnah kubur." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits basan sbablb." 

<^1301^> Dari Utsman 4&, beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

.JjO i\^, l^i C4&I 

"Berjaga-jaga sehari di jalan Allah adalah lebih baik daripada seribu 

hari di tempat lainnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits 
b as an sh ahlh ." 

<^1302^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

q 0^3 “Sf* & 5% ^ ’4-J: N ‘i£f. tj & Jill 


760 Yang melakukan pengujian di dalam kubur (Munkar dan Nakir). Semoga Allah melin- 
dungi kita darinya. 
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"Allah menjamin bagi orang yang berangkat di jalanNya. '(Barang- 
siapa yang berangkat di jalanKu), yang mana tidak ada yang membuat- 
nya berangkat, kecuali untuk berjihad di jalanKu, iman kepadaKu, dan 
membenarkan para rasulKu, maka Aku menjamin akan memasukkan- 
nya ke dalam surga atau memulangkannya ke rumah yang darinya dia 
berangkat dengan meraih pahala atau harta rampasan. 1 Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad ada di TanganNya, tidak ada luka yang terjadi di jalan 
Allah, kecuali ia akan datang di Hari Kiamat sebagaimana adanya ketika 
ia terjadi; wamanya warna darah, tetapi aromanya adalah wangi kesturi. 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, kalau aku tidak 
khawatir memberatkan kaum Muslimin, niscaya aku tidak akan pemah 
absen dari satu pasukan Sariyah 761 pun yang berangkat berjihad di jalan 
Allah. Tetapi aku tidak memiliki sesuatu yang mencukupi semua kaum 
Muslimin sehingga aku bisa membawa mereka semua, dan mereka juga 
tidak memiliki kecukupan, sementara bagi mereka terasa sangat berat 
bila tertinggal dariku. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di Tangan- 
nya, aku benar-benar ingin berperang di jalan Allah lalu terbunuh, kemu- 
dian berperang lagi lalu terbunuh, kemudian berperang lalu terbunuh." 

Diriwayatkan oleh Muslim, dan sebagian darinya Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

(did 1 artinya luka. 


761 Sariyah adalah pasukan yang jumlah maksimal personilnya adalah empat ratus prajinit 











Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 


sabda. 


oj) ojJJ' Ys_ JU- Stl 4W ^ U 

^4j ij 

"Tidak ada orang yang terluka di jalan Allah kecuali dia akan da- 
tang di Hari Kiamat dalam keadaan lukanya berdarah, wamanya wama 
darah, tetapi aromanya adalah wangi minyak misik." Muttalaq alaih. 

<^1304^> Dari Mu'adz dari Nabi M, beliau bersabda, 

*j!il S ^ 4)' S^r & & 

<U£=u ji 4lil c3 

"Laki-laki Muslim mana pun yang berperang di jalan Allah selama 
masa jeda di antara dua kali perahan susu unta 762 , maka wajib surga 
baginya. Barangsiapa terluka di jalan Allah atau mendapatkan musibah, 
maka luka tersebut akan datang di Hari Kiamat persis seperti saat luka¬ 
nya paling banyak mengeluarkan darah; wamanya Za'faran dan aroma¬ 
nya seperti wangi misik." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits Hasan." 

<^1305|> Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

<XiJS- §1* ^yA AJUlP- <li ^ dill Jj*"3 dr? J^j J* 

j °yl»j JL>- Jiil jjJ 1 jjfe ^ cJ^I j) : Jlls 
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762 ji dengan ./a' dibaca dhammah dan bisa juga dibaca fathah J\j, artinya masa jeda di 
antara dua kali perahan susu unta. Ini adalah bahasa kiasan untuk jihad yang sebentar. 












"Seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah M melewati sebuah celah 
bukit yang di sana ada mata air yang jemih. Dia takjub kepadanya, maka 
dia berkata, 'Seandainya saja aku meninggalkan orang-orang dan tinggal 
di celah bukit ini, tetapi aku tidak akan melakukannya sebelum meminta 
izin Rasulullah it.' Lalu dia menyampaikannya kepada Rasulullah M, 
maka beliau bersabda, 'Jangan kau lakukan, karena berdirinya seseorang 
di antara kalian di jalan Allah adalah lebih utama daripada shalatnya di 
rumahnya selama tujuh puluh tahun. Apakah kalian tidak ingin Allah 
mengampuni kalian dan memasukkan kalian ke surga? Berperanglah di 
jalan Allah. Barangsiapa berperang di jalan Allah selama masa jeda di 
antara dua kali perahan susu unta, maka dia pasti masuk surga'." Dirhva- 

yatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an.” 




1306|> Dari Abu Hurairah 4$, beliau berkata, 
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"Rasulullah ditanya, 'Wahai Rasulullah, adakah amal yang setara 
dengan jihad di jalan Allah?' Beliau menjawab, 'Kalian tidak akan sang- 
gup.' Mereka mengulanginya sebanyak dua atau tiga kali dan beliau se- 
lalu menjawab, 'Kalian tidak akan sanggup.' Kemudian beliau bersabda, 
'Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah adalah seperti orang 
yang berpuasa yang bersungguh-sungguh lagi taat membaca ayat-ayat 
Allah yang tidak jenuh (berhenti) berpuasa dan shalat hingga mujahid 
di jalan Allah tersebut pulang'." Muttafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh Muslim. 


Dalam riwayat al-Bukhari, 
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"Bahwa seorang laki-laki bertanya, 'Wahai Rasulullah, tunjukkan- 
lah kepadaku sebuah amal yang setara dengan jihad.' Nabi menjawab, 
'Saya tidak menemukannya. 1 Kemudian Nabi menambahkan, 'Bisakah 
kamu -bila orang yang berjihad berangkat- untuk masuk ke masjidmu 
lalu kamu berdiri shalat tiada henti dan berpuasa tanpa berbuka?' Beliau 
berkata, 'Siapa yang sanggup melakukan hal itu?'" 

<^1307^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


£ j> .j}\ \j jis5\ jfz j\t 
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"Di antara sebaik-baik kehidupan manusia adalah seorang laki-laki 
yang memegang tali kekang kudanya 763 yang melompat ke atas pung- 
gung kudanya. Setiap kali dia mendengar suara gaduh atau gemuruhnya 
peperangan di atas punggung kudanya, ingin terbunuh dan mencari 
kematian di tempatnya. 764 Atau seorang laki-laki dengan dombanya di 
puncak gunung 765 dari gunung-gunung ini atau di perut lembah dari 
lembah-lembah ini, dia mendirikan shalat, membayar zakat, menyembah 
Tuhannya sampai kematian datang kepadanya, dia tidak berhubungan 
dengan manusia, kecuali dalam kebaikan." Dirhvayatkan oich Muslim. 


<^1308^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

&> U ill II Uld 5433 £L\ g b\ 


"Sesungguhnya di surga ada seratus derajat yang Allah sediakan 
untuk orang-orang yang berjihad di jalan Allah, yang jarak antara dua 
derajat itu seperti jarak antara langit dan bumi." Dirhvayatkan oleh al-BukharL 


763 Kendali kudanya adalah tali kekangnya. 

764 Dia mencari kematian di tempat di mana dia menduga dirinya akan terbunuh di sana. 

765 J*li\ dengan syin bertitik, ain tak bertitik, keduanya dibaca fathah kemudian fa\ artinya 
gunung. 

















<^1309^> Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah M bersabda, 
ij C^JKS) cAjj-1 j cU>j tllo ^ j-ljlsj djj a1i\j Cs^j dr 4 
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"Barangsiapa yang ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, 
dan Muhammad sebagai Rasul, maka wajib baginya surga." 


Maka Abu Sa'id al-Khudri takjub, maka beliau berkata, "Ulangilah 
untukku, wahai Rasulullah." Maka Nabi mengulanginya, kemudian me- 
nambahkan, "Masih ada lagi yang karenanya Allah mengangkat derajat 
seorang hamba seratus derajat di surga, yang jarak antara satu derajat 
dengan lainnya sebagaimana jarak antara langit dan bumi." Maka Abu 
Sa'id al-Khudri berkata, "Apa itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Jihad di jalan Allah, jihad di jalan Allah." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1310^> Dari Abu Bakar bin Abu Musa al-Asy'ari, beliau berkata, 

4jf-l (jl fl! (JjlS iJjJL JjjUJl 
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"Aku mendengar bapakku berkata saat dia berada di hadapan 
musuh, Rasulullah sit bersabda, 'Sesungguhnya pintu-pintu surga itu 
berada di bawah naungan pedang.' Lalu seorang laki-laki berpakaian 
usang bangkit dan berkata, 'Wahai Abu Musa, apakah engkau mende- 
ngamya langsung dari Rasulullah?' Dia menjawab, 'Ya.' Lalu laki-laki itu 
kembali kepada kawan-kawannya, beliau berkata, 'Aku ucapkan salam 
(perpisahan) kepada kalian.' Kemudian dia membelah sarung pedang- 
nya lalu membuangnya, kemudian dia berjalan dengan pedangnya me- 
nuju musuh, dia berperang dengan pedangnya hingga gugur." Diriwayat- 

kan oleh Muslim. 
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<^1311^> Dari Abu Abs Abdurrahman bin Jabr beliau berkata, 
Rasulullah il bersabda. 


.jliJI ilssl ill li ^ Uj£ U 


"Tidaklah sepasang kaki seorang hamba berdebu di jalan Allah lalu 
ia disentuh api neraka." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1312^> Dari Abu Hurairah 4*>, beliau berkata, Rasulullah it ber¬ 
sabda. 


y* -Jj ^ iyji ji -ci±^j=c jijyai y v 

^ I ^ ^ ^ iii i 0 » 0 ^ 'f ^ 


"Tidak akan masuk neraka seorang laki-laki yang menangis karena 
takut kepada Allah hingga air susu kembali ke teteknya. Dan tidak akan 
terkumpul pada seorang hamba debu di jalan Allah dan asap Jahanam." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an shah ill." 

<^1313^> Dari Ibnu Abbas #s, beliau berkata, Aku mendengar Rasu¬ 
lullah it bersabda. 




dj-u i jiii tJa. i? tjiai u;!:-. 



"Ada dua mata yang tak akan disentuh oleh api neraka: Mata yang 
menangis karena takut kepada Allah dan mata yang bermalam berjaga 
di jalan Allah." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an." 


<^1314^> Dari Zaid bin Khalid bahwa Rasulullah it bersabda, 
.\y£* Hi J&; a\. et>\ £3 Ijjlc- lJAJ- i\yt- Hi 4Jdl ^'ytpr y* 


"Barangsiapa yang menyiapkan kebutuhan orang yang berperang 
di jalan Allah, maka dia dianggap telah berperang. Dan barangsiapa 
yang menggantikan 766 orang yang berperang pada keluarganya dengan 
baik, maka dia dianggap telah berperang." Muttafaq ‘aiaih. 


766 dengan kha bertitik, lam tak ber tasydid, dan fa\ artinya menggantikan, yakni 
menunaikan hajat mereka atau sebagian dari hajat mereka. 













<^1315^> Dari Abu Umamah 4#b, beliau berkata, Rasulullah jl| ber- 
sabda, 

.4^1 L* 

"Sedekah paling utama adalah naungan tenda dari bulu di jalan 
Allah, pinjaman pelayan di jalan Allah, atau unta betina yang memasuki 
usia yang siap dibuahi oleh pejantan 767 di jalan Allah (untuk dikendarai)." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 

<^1316^> Dari Anas bin Malik 4s>, 

: jls 0\ U J^Jj j$\ j^{ j^5 U : jls fill ^ Ji $ 

5Aj yb “HI 111 51 yy£- A3 4jl9 cAj} 

Slj <4, OJ# £ jJl OaM U : jl5 .4, Oj# gj jJl : S&J 

. 4 I 3 (iJJ iljUlS 11151L» “J ‘4JJ|}3 dill lie- 

"Bahwa seorang anak muda dari kabilah Aslam berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku ingin berperang namun aku tidak mempunyai perbe- 
kalan.' Nabi menjawab, 'Temuilah fulan, dia sudah bersiap-siap, namun 
tiba-tiba sakit.' Anak muda itu datang kepadanya dan berkata, 'Sesung- 
guhnya Rasulullah M mengucapkan salam kepadamu dan berkata, 'Be- 
rikanlah kepadaku perbekalanmu yang telah engkau persiapkan. 1 Maka 
dia berkata (kepada istrinya), 'Wahai fulanah, berikan kepadanya apa yang 
sudah aku siapkan dan jangan kamu sisakan sedikit pun. Demi Allah, 
jangan kamu sisakan sesuatu pun darinya, sehingga kamu diberkahi 
karenanya'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1317^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4s>, 

‘HfeA^-1 <j5*3 0^- cii dAsu <§§ 4j(il SjLj ij\ 




767 Ji dengan huruf pertama dibaca fathah dan kedua dibaca dhammah , artinya unta 
betina yang memasuki usia yang siap dibuahi oleh pejantan. 













"Bahwa Rasulullah M mengutus pasukan ke Bani Lihyan, beliau 
bersabda, 'Dari setiap dua orang hendaknya berangkat seorang saja, dan 
pahalanya di antara keduanya 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam sebuah riwayat miliknya, 

4.IaI ^3 IAC-IaU Jll (JiWj lK (j^ 

>'t ciij jL 53 

"Dari setiap dua orang laki-laki hendaknya keluar seorang saja." 
Kemudian beliau bersabda kepada yang tidak berangkat, "Siapa pun di 
antara kalian yang menggantikannya pada keluarga dan hartanya dengan 
baik, maka dia mendapatkan seperti setengah pahala yang berangkat." 

<^1318^> Dari al-Bara' beliau berkata, 

jjlif till U:JUS jJjiu gii || jt 

<Jj-^) pJ 

"Seorang laki-laki yang memakai topi besi datang kepada Nabi M, 
dia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku berperang atau masuk Islam? 1 Nabi 
menjawab, 'Masuk Islamlah kemudian berperang.' Maka dia masuk Islam 
kemudian berperang hingga gugur, maka Rasulullah jjg bersabda, 'Dia 
beramal sedikit, tetapi pahalanya banyak'." Muttafaq 'alaih. 

<^1319^> Dari Anas beliau berkata, Nabi M bersabda. 

Si) <Jp ^ iJi ol 4-^ -^>-1 1 a 

.aJoV^vJI ^ {gj j UJ ‘oljjs J-JLc- JidLi tlljoll jl ijl tj^Jull 

"Tak ada seorang pun yang masuk surga yang ingin kembali lagi 
ke dunia walaupun di dunia dia memiliki segala sesuatu kecuali orang 
yang mati syahid, dia berharap kembali ke dunia lalu terbunuh sepuluh 
kali, karena kemuliaan (orang yang mati syahid) yang dia lihat." 

Dalam sebuah riwayat, 

.eSl^iJl J-siaS 'Sji 

"Karena keutamaan mati syahid yang dia lihat." Muttafaq 'alaih. 











<^1320# Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah ii 
bersabda. 





"Allah mengampuni semua dosa orang yang mati syahid, kecuali 

hutang." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam sebuah riwayat, 

*^1 Js j r*r= = k ^ 

"Terbunuh di jalan Allah itu menghapus segala dosa selain hutang." 
<^1321^> Dari Abu Qatadah 

Jjasl C)\S^y\j MJj' jlxO ^ Ji^Oj o' 

’}zj\ iJii $ 4J oj ‘*1)1 jy.j 15: JUS jij fiiS 
ojfj *ii $ cJul oj ‘,us *l)i J43 tf jus 
is cij? : ju ?4s jg m *i)i jts ^Jji 4_g. 

j*U eJj ijUS :$| *1)1 J45 JUS jk=3? <*1)1 jUi Uia 

,d)Ji d Jtf»Sis <431 Ni Us < 4 ^ 


"Bahwa Rasulullah it berkhutbah di depan mereka dan beliau me- 
nyebutkan kepada mereka bahwa jihad di jalan Allah dan iman kepada 
Allah adalah amal terbaik. Lalu seorang laki-laki bangkit dan bertanya, 
'Wahai Rasulullah, bagaimana bila aku terbunuh di jalan Allah, apakah 
kesalahan-kesalahanku dihapus?' Nabi menjawab, 'Benar, bila kamu 
terbunuh di jalan Allah dalam keadaan engkau sabar, berharap pahala 
kepada Allah, menghadap musuh dan tidak melarikan diri. 1 Kemudian 
Rasulullah M balik bertanya kepada laki-laki itu, 'Apa yang kamu tanya- 
kan (tadi)? 1 Dia menjawab, 'Bagaimana bila aku terbunuh di jalan Allah, 
apakah kesalahan-kesalahanku dihapus?' Rasulullah *H menjawab, 'Benar, 
jika kamu sabar, berharap pahala kepada Allah, menghadap musuh dan 
tidak melarikan diri, kecuali hutang, Jibril menyampaikan hal itu 
kepadaku'." Diriwayatkan oleh Muslim. 













<$1322^> Dari Jabir beliau berkata, 

£3 '• ?cpj3 o! 4Jdl Jjp; ^ ^ JP : j4j 

• J^ 5 JP- j^ p ‘5^e 

"Seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, di mana aku bila aku 
terbunuh?' Beliau menjawab, 'Di surga.' Maka dia membuang beberapa 
butir kurma yang ada di tangannya kemudian berperang hingga gugur." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<$1323^> Dari Anas <&>, beliau berkata, 

ij^Jidl JU-J ijX, jl csCrid' tjLi ji IS jjl jfosil 
(Sjj .Aiji tft Ojll Ji jl lit “i :j§ Jjl JUi 

: jU oljUUl I4i=> ili Jj :3§ d' 

?J>j% ol)UUl &- «i\ C f uil 

^ :Jli lJa 4Jkil (J(JI.A3 :<J\J 

iigi? j> iM : jil ii^il i# o^f jt su-j 'll mSji jjij u di} 

^ 0 

J£T cpp- 0 ^ p ‘^3^ (>? sP-P- 5 

• jJlS pJdli p <•Ajla Uj _p oU^- 


"Rasulullah #| dan para sahabat beliau berangkat hingga mereka 
mendahului orang-orang musyrikin ke Badar. Lalu orang-orang musy- 
rikin datang, maka Rasulullah M bersabda, 'Jangan ada seorang pun di 
antara kaHan yang maju melakukan sesuatu sampai aku di depannya. 1 
Orang-orang musyrikin mendekat, Rasulullah M bersabda, 'Bangkitlah 
menuju surga yang luasnya seluas langit dan bumi.' Maka Umair bin 
al-Humam al-Anshari berkata, 'Wahai Rasulullah, surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi?' Nabi M menjawab, 'Ya.' Beliau berkata, 'Bakh, 
bakh.' 768 Rasulullah M bertanya, 'Apa yang membuatmu berkata demi- 


768 Kata ungkapan untuk sebuah kebaikan yang besar dan banyak. 









kian? 1 Dia menjawab, 'Tidak ada apa-apa, demi Allah wahai Rasulullah, 
kecuali aku hanya berharap menjadi penghuninya.' Nabi bersabda, 
'Sesungguhnya kamu termasuk penghuninya.' Lalu dia mengeluarkan 
beberapa butir kurma dari kantong anak panahnya, dia mulai mema- 
kannya, kemudian dia berkata, 'Bila aku hidup hingga kurma-kurma 
ini habis aku makan, maka itu adalah kehidupan yang lama.' Maka dia 
melemparkan kurma-kurma tersebut kemudian menyerang mereka 
hingga gugur." Diriwayatkan oleh Muslim. 

b'J& dengan qaf dan ra di fathah, artinya kantong berisi anak panah. 
<^ 1324 ^> Dari Anas 4*>, beliau berkata, 

udi <si)i \j uylij -lu-j \m £\ -M-J& d\ J-v ju- 

<6T^!i OjjA ‘f'> dy- jUrf :jU5 jii 

(3 AjicplDb t(jJJJb 

< 9 cpljJLtUj 4 jLvo)1 
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"Beberapa orang datang kepada Nabi H§, (mereka berkata), 'Utuslah 
bersama kami orang-orang yang mengajarkan kami al-Quran dan as- 
Sunnah.' Maka Nabi M mengirimkan tujuh puluh orang dari Anshar 
yang disebut dengan al-Qurra' kepada mereka, di antara mereka adalah 
pamanku dari ibu, Haram. Mereka membaca al-Quran, mengkaji dan 
mempelajarinya di malam hari. Sedangkan di siang hari, mereka meng- 
ambil air dan meletakkannya di masjid, mereka mencari kayu bakar dan 
menjualnya, dan hasilnya mereka belikan makanan untuk ahli shuffah 
dan orang-orang fakir. Nabi M mengutus mereka, namun orang-orang 
musyrik menghadang mereka dan membunuh mereka sebelum mereka 
















tiba di tempat tujuan, mereka berkata, 'Ya Allah, sampaikan dari kami 
kepada Nabi kami bahwa sesungguhnya kami telah berjumpa dengan- 
Mu, kami ridha kepadaMu dan Engkau ridha kepada kami.' Seorang 
laki-laki datang kepada Haram, paman Anas dari belakang, dia menu- 
suknya dengan tombak hingga tembus, maka Haram berkata, 'Demi 
Tuhan Ka'bah, aku telah menang.' Maka Rasulullah M bersabda, 'Se¬ 
sungguhnya saudara-saudara kalian telah dibunuh, sesungguhnya me¬ 
reka berkata, 'Ya Allah, sampaikan dari kami kepada Nabi kami bahwa 
sesungguhnya kami telah berjumpa denganMu, kami ridha kepadaMu 
dan Engkau ridha kepada kami'." Muttafaq 'alaih. dan Ini adalah lafazh Mus lim . 

<^ 1325 ^ Dari Anas beliau berkata. 


Jjf ^ U : JVSS & 

ij&X u jVss Qj+ti ail $ oils gvss 
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"Pamanku, Anas bin an-Nadhr tidak ikut dalam perang Badar, 
beliau berkata, 'Wahai Rasulullah, saya tidak ikut dalam perang pertama 
Anda melawan orang-orang musyrikin. Demi Allah, bila Allah mem- 
beriku kesempatan berperang melawan orang-orang musyrikin, maka 
Allah akan melihat apa yang aku lakukan.' Di perang Uhud, kaum Mus- 
limin terpukul mundur, beliau berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon ampun kepadaMu dari apa yang rekan-rekanku lakukan dan 
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aku berlepas diri kepadaMu dari apa yang orang-orang musyrikin laku- 
kan.' Kemudian dia maju, dan bertemu Sa'ad bin Mu'adz, beliau berkata, 
'Wahai Sa'ad bin Mu'adz! Surga, demi Tuhan an-Nadhr, sesungguhnya 
aku mencium baunya dari balik gunung Uhud.' Sa'ad berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku tidak bisa melakukan seperti apa yang dia lakukan'." 

Anas berkata, "Kami menemukan pada tubuhnya terdapat delapan 
puluh lebih luka akibat tebasan pedang, tikaman tombak, atau tusukan 
anak panah. Kami mendapatinya telah terbunuh dan telah dimutilasi 
oleh kaum musyrikin, hingga tidak seorang pun mengenalinya selain 
saudara perempuannya yang mengenali ujung jari jemarinya." 

Anas berkata, "Kami memandang -atau menduga kuat- bahwa 
ay at ini turun tentangnya dan orang-orang yang sepertinya, 'Di antara 
orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur 769 ...' sampai 
akhir ayat." (Al-Ahzab: 23). Muttafaq alaih. 

Hadits ini telah disebutkan di "Bab Mujahadah" 770 


<^1326^> Dari Samurah 4^>, beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

4 jilfj (jt \j\> ^ J&j &h\ 

ojJ» €\ :Slli 4 ^ isjt p 


"Tadi malam aku bermimpi ada dua orang laki-laki-laki datang 
kepadaku, keduanya membawaku naik ke sebuah pohon, lalu mem- 
bawaku masuk ke sebuah rumah yang paling indah dan paling bagus, 
yang belum pernah aku lihat ada yang lebih bagus darinya. Keduanya 
berkata, 'Adapun rumah ini, maka ia adalah rumah para syuhada ." 


Dirhvayatkan oleh al-Bukhari 


Ini adalah bagian dari suatu hadits panjang yang berisi berbagai 
macam ilmu yang akan disebutkan pada "Bab Diharamkannya Dusta", 
insya Allah. 


<^1327^> Dari Anas 4 


J * 
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769 Yakni, mati atau terbunuh di jalan Allah. 

770 Hadits no. 111. 
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"Bahwa Ummu ar-Rabi' binti al-Bara', ibu dari Haritsah bin Suraqah 
datang kepada Nabi M, beliau berkata, 'Wahai Rasulullah, berkenankah 
Anda menceritakan kepadaku tentang Haritsah -yang telah gugur di 
perang Badar-? Bila dia di surga, maka aku akan bersabar, tetapi bila 
selain itu, maka aku akan menangisinya sejadi-jadinya.' Nabi M men- 
jawab, 'Ibu Haritsah, sesungguhnya di surga itu ada banyak tingkatan 
surga, dan sesungguhnya anakmu mendapatkan Surga Firdaus yang 

tertinggi'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


^1328^> Dari Jabir bin Abdullah beliau berkata, 

dlj i±=0ds\ cjlj U -M £31 jus ‘I^JS 


"Bapakku dibawa kepada Nabi #| dalam keadaan sudah termuti- 
lasi, dia diletakkan di depan Nabi, lalu aku hendak membuka wajahnya 
tetapi keluargaku melarangku, maka Nabi M bersabda, 'Para malaikat 
senantiasa memayunginya dengan sayap-sayap mereka 1 ." Muttafaq aiaih. 


<^1329^> Dari Sahl bin Hunaif 4*> bahwa Rasulullah M bersabda, 

jp ou o!j ssi0 m aiii jU & 


"Barangsiapa yang memohon mati syahid kepada Allah dengan 
jujur, maka Allah akan menyampaikannya ke derajat orang-orang yang 
mati syahid walaupun dia mati di atas kasumya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^1330^> Dari Anas beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

SLJ> iLu & 


"Barangsiapa yang memohon (derajat) mati syahid dengan jujur, 
maka dia akan diberi hal itu 771 sekalipun mati syahid tidak menimpa- 


771 Yakni, diberi pahala mati syahid. 
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nya." Dirlwayatkan olch Muslim. 

<^1331^> Dari Abu Hurairah 4s, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


-4-s o°Js&\ y* \^S Si} (_ y?-* (jr? ^ 


"Orang yang syahid tidak merasakan sakitnya terbunuh kecuali 
sebagaimana seseorang di antara kalian merasakan sakitnya dicubit." 

Dirlwayatkan olch at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahib." 


<^1332^> Dari Abdullah bin Abu Aufa 


fi o 


ei; ji jeii 3 jujnjrf g -y>\ t*t\ a m 44 o' 
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"Bahwa Rasulullah W, di sebagian hari-hari di mana beliau meng- 
hadapi musuh, beliau menunggu hingga matahari condong ke barat, 
kemudian beliau berdiri di depan orang-orang dan bersabda, ’Wahai 
manusia! Janganlah kalian berharap bertemu musuh, dan mohonlah 
keselamatan kepada Allah. Tetapi bila kalian bertemu musuh, maka 
bersabarlah, dan ketahuilah bahwa surga itu di bawah naungan pedang. 1 
Kemudian beliau berdoa, ’Ya Allah, Dzat yang menurunkan kitab 772 , yang 
menjalankan awan, yang mengalahkan pasukan sekutu 773 , kalahkanlah 
mereka dan berilah kemenangan kepada kami atas mereka'." Muttafaq 

'alaih. 


^1333^ Dari Sahl bin Sa'ad 4$b, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 
p4^k*. ; <Jv>- X&j JCX- '-Cj&y UIS j\ ‘•d&y jlHlj 


\ f 0 ^ 


"Ada dua doa yang tidak akan tertolak atau jarang tertolak; doa 


772 Al-Qur an. 

773 Dalam perang Khandaq. 
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saat adzan dan saat perang berkecamuk, saat sebagian pasukan marang- 
sak ke sebagian yang lainnya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
s hahih. 


<^1334^> Dari Anas beliau berkata, 

&£ sd\ $S\ : jis iSi m 4^3 6^ 


"Bila Rasulullah M berperang, beliau mengucapkan, 'Ya Allah, 
Engkau adalah pendukung dan penolongku, denganMu aku membela, 
denganMu aku menyerang, dan denganMu aku berperang'." Diriwayatkan 

oleh Aim Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an.” 


<^1335^> Dari Abu Musa 




o 0 > 1 


"Bahwa bila Nabi M merasa takut kepada suatu kaum, beliau ber- 
doa, 'Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikanMu di leher mereka dan 
berlindung kepadaMu dari keburukan mereka'." Diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dengan sanad shahih. 


<^1336^> Dari Ibnu Umar ^ bahwa Rasulullah M bersabda. 


.UUijl & l^l $ jj ji-i 


"Kuda itu, di ubun-ubunnya 774 terikat kebaikan hingga Hari Kiamat." 

Muttafaq 'alaih. 


<^1337^> Dari Urwah al-Bariqi bahwa Nabi M bersabda, 

J^UdJl & Jlji\ 4 


"Kuda itu, di ubun-ubunnya terikat kebaikan hingga Hari Kiamat, 
yaitu pahala dan harta rampasan perang." Muttafaq 'alaih. 

<^1338^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah i§ ber¬ 

sabda. 


774 adalah jamak yaitu rambut yang terurai di kening. 
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"Barangsiapa memelihara kuda di jalan Allah 775 atas dasar iman 
kepada Allah dan membenarkan janjiNya, maka kenyangnya, hilang- 
nya dahaganya, kotoran dan kencingnya kuda itu akan dicatat dalam 
timbangan kebaikannya di Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh ai-Bukhari 


^1339^ Dari Abu Mas'ud *&>, beliau berkata, 

(JLi 5^* : (J^9 iSlIj tli ,J>^) *W" 

.aJ® jja '£■ l<JJJ :3§|§ 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi 2S dengan membawa seekor 
unta yang bertali kekang, beliau berkata, 'Ini di jalan Allah. 1 Rasulullah 
* 1 ! menjawab, 'Karena ini, di Hari Kiamat nanti kamu akan mendapatkan 
tujuh ratus unta, yang semuanya bertali kekang'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1340^ Dari Abu Hammad -ada yang berkata Abu Sa'ad, ada 
yang berkata Abu Asad, ada yang berkata, Abu Amir, ada yang berkata 
Abu Amr, ada yang berkata Abu al-Aswad, dan ada juga yang berkata 
Abu Abs- Uqbah bin Amir al-Juhani 4®, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda ketika beliau berada di mimbar. 


.£j)l b\ $ :jljl b\ sft Sjijl b\ “il 


"Ketahuilah, bahwa kekuatan adalah memanah, ketahuilah, bahwa 
kekuatan adalah memanah, ketahuilah, bahwa kekuatan adalah mema¬ 
nah." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1341^> Dari Uqbah 4&>, beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda. 




"Negeri-negeri akan ditaklukkan bagi kalian dan Allah akan men- 
cukupkan kalian, maka janganlah seseorang di antara kalian malas ber- 
main dengan anak panahnya (memanah)." Diriwayatkan oleh Muslim. 


775 Sebagai persiapan menghadapi apa yang akan terjadi di daerah perbatasan Islam. 









^K^eAMOfi&cuv Sc <r Keatamamv ^ iAatL 



^1342^ Dari Uqbah bahwa beliau berkata, Rasulullah it ber- 
sabda, 

12 )\ aL p pi ji 

"Barangsiapa yang telah diajari memanah kemudian meninggal- 
kannya, maka dia bukan termasuk dari kami atau dia telah durhaka." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1343^> Dari Uqbah beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah 

it bersabda, 

ti 4^4 :i!l\ J6 i £ % £ ji.j4 ail S\ 

ajs .i^sy 01 j* di vil !&s otj 132315 .21,123 ^ 

.1^5 21c. ilc-j 2Ui 1° 2jo CSj^ 


"Sesungguhnya Allah memasukkan tiga orang ke surga karena 
sebuah anak panah, pembuatnya yang mencari kebaikan dalam mem- 
buatnya, penggunanya, dan orang yang menyiapkannya. Memanahlah 
dan berkendaralah, namun kalian memanah lebih aku sukai daripada 
kalian berkendara. Barangsiapa meninggalkan memanah sesudah diajari 
karena membencinya, maka sesungguhnya itu adalah kenikmatan yang 
ditinggalkanny a." 

Atau Nabi S§ bersabda, 




"Yang diingkarinya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud . 776 
^1344^> Dari Salamah bin al-Akwa' 4&>, beliau berkata, 

.U 5 & ‘4=4 b'f g !&> ■■ >2 jp m ^ > 


"Nabi M melewati beberapa orang yang sedang berlomba mema¬ 
nah, maka beliau bersabda, 'Wahai anak keturunan Isma'il, memanah¬ 
lah, karena sesungguhnya bapak kalian adalah seorang pemanah'." Di¬ 
riwayatkan oleh al-Bukhari. 


776 Sanadnya dhaif, sebagaimana saya jelaskan dalam Takhrij Fiqh as-Sirah, hal. 225. (Al- 
Albani). 







<^1345^> Dari Amr bin Abasah beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

^ ^ o y s ' *** i | o ✓ fl . o ^ ^^ o ^ 

•Sj )j£- u^ (3^*“ ^ j df* 

"Barangsiapa yang melemparkan sebuah anak panah di jalan Allah, 
maka dia mendapatkan pahala seperti memerdekakan budak." Diriwayat- 

lc«n oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an shahih . 1,777 

<^1346^> Dari Abu Yahya Khuraim bin Fatik 4s>, beliau berkata, Rasu¬ 
lullah it bersabda, 

4Ill t3 (j-" 

"Barangsiapa yang menginfakkan suatu nafkah di jalan Allah, maka 
ditulis untuknya tujuh ratus kali lipatnya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
beliau berkata, "Hadits has an." 

<^1347^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4*>, beliau berkata, Rasulullah it 
bersabda, 

J&\ & &\ H\ 4^1 

I f 0 0 0 ^ 

"Tidak ada hamba yang berpuasa sehari di jalan Allah, kecuali Allah 
menjauhkan wajahnya karena puasanya itu dari neraka sejauh (perja- 
lanan) tujuh puluh tahun." Muttafaq 'alaih. 

<^1348^> Dari Abu Umamah dari Nabi it, beliau bersabda, 

d" iSiii- jiai A' jii y ^>1 fu ^ 


"Barangsiapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah mem- 
buat sebuah parit antara dirinya dengan neraka seluas jarak antara langit 

dan bumi." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hadits shahih." 


777 Ini adalah lafazh at-Tirmidzi, lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad 
no. 1326,2/124; dan Shahih Sunan Ibnu Majah dengan ringkasan sanad no. 2268,2/132. 
















^(^wufiAatv Sc c K J eutamaan/ JiAad 



<^1349)> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


y* ^Jp Cj\j* olJo 


c>* 


"Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak pernah berperang 
dan tidak berkeinginan untuk berperang, maka dia mati di atas sebuah 
cabang kemunafikan." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^1350^> Dari Jabir beliau berkata, 

oi : ‘olyC- £3 i§§ llS* 

ISf} 


"Kami pernah bersama Nabi M dalam sebuah peperangan, beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya di Madinah terdapat orang-orang, tidaklah 
kalian menempuh sebuah jalan dan tidak pula melewati sebuah lembah, 
kecuali mereka bersama kalian. Sakit telah menahan mereka'." 


Dalam sebuah riwayat. 


"Udzur telah menahan mereka." 




Dalam sebuah riwayat. 



"Kecuali mereka berserikat dalam pahala bersama kalian." Dhhvayat- 

kan oleh al-B ukhar i dari riwayat Anas, dan dirhvayatkan oleh Muslim dari riwayat Jabir, 
dan ini ad alah 1afay. fi M uslim. 


^1351^ Dari Abu Musa 4b 

jjii jy \j yii jyi rail' Jpj t -M M 3 £>'>! o' 

TiiSi ^ jij) |) rjfia 


"Bahwa seorang laki-laki pedalaman mendatangi Nabi si, dia ber¬ 
kata, 'Wahai Rasulullah, seorang laki-laki berperang untuk mendapat- 
kan harta rampasan perang, seorang laki-laki berperang agar terkenal, 
seorang laki-laki berperang agar kedudukannya dilihat? 1 







^CeAAuvjjAfW/ 6c ^Kcutamamv ^ihad 


Dalam sebuah riwayat, 

AjLOjj tiplin-P JjLaj 

'Berperang untuk menunjukkan keberaniannya dan berperang ka- 
rena fanatisme.' 

Dalam sebuah riwayat, 

(£ &\ kS 0i^Si JjlJ ^ :4jd\ J^_3 JCJjot- JjUL 

JlJ" 

'Berperang karena amarah; siapa yang berperang di jalan Allah?' 
Nabi menjawab, 'Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah men- 
jadi yang tertinggi, maka dia berperang di jalan Allah'." Muttafaq aiaih. 

<^1352^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash <#», beliau berkata, Rasu- 
lullah H bersabda, 

\ yii 1^05 03 \$t ijy6 t ^ U 


o ^ ^ o > f Vll ^ 1 ~ ^ " oT \< 0 t ^ ^ 

Uj* ^ Uj 

"Tidak ada pasukan atau kelompok yang berperang, lalu menang 
dan mendapatkan harta rampasan perang, kecuali mereka telah meraih 
dua pertiga pahala mereka, dan tidak ada pasukan atau kelompok yang 
berperang, lalu gagal dan tidak mendapatkan harta rampasan perang 
kecuali pahala mereka sempuma." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1353^> Dari Abu Umamah bahwa seorang laki-laki berkata, 
£cw*l Oi t$P^ i)jo \ i<Ull J \_y*j 

"Wahai Rasulullah, izinkan aku melancong." Maka Nabi j|| men¬ 
jawab, "Sesungguhnya melancong 778 umatku adalah jihad di jalan Allah 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyid. 


778 Meninggalkan tanah air dan pergi ke negeri-negeri lain. 
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<^1354^ Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash dari Nabi M, beliau 

bersabda. 



"Kepulangan dari perang sama dengan perang." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sanad jayyid. 


Maksudnya pulang dari perang sesudah selesainya perang, makna- 
nya bahwa orang yang telah selesai berperang diberi pahala ketika dia 
pulang setelah selesai berperang. 

<^1355^> Dari as-Sa'ib bin Yazid beliau berkata. 




‘cr- 


VS3\ s)> 



"Manakala Nabi M pulang dari perang Tabuk, orang-orang me- 
nyambut beliau, dan aku bersama anak-anak menemui beliau di Tsaniy- 

yatul Wada 1 . 11779 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih dengan lafazh 
inL 


Al-Bukhari meriwayatkan dari as-Sa'ib bahwa beliau berkata, 

"Kami pergi menyambut Rasulullah *8t bersama anak-anak ke Tsa- 
niyyatul Wada 1 ." 

<^1356^> Dari Abu Umamah dari Nabi M, bahwa beliau bersabda, 
^J^-9 4£^\jL cQil ij\ cljjlc- y^z j\ |<4 

.AjaUjjJI 


"Barangsiapa yang tidak berperang atau tidak menyiapkan keper- 
luan orang yang berperang, atau tidak menggantikan orang yang ber¬ 
perang pada keluarganya dengan baik, maka Allah akan menurunkan 
musibah kepadanya sebelum Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahih. 7 ^ 


779 Tempat di bagian utara Madinah, musafir dilepas di sana dan disambut di sana juga. 

780 Dalam sanad hadits ini ada al-Walid bin Muslim, seorang mudallis, dan dia meriwayatkan 
dengan kata ’dari’. lihat at-Ta’liq ar-Raghib, 2/200. (Al-Albani). 















^1357^ Dari Anas bahwa Nabi M bersabda. 


J \j *J6\j °^==£>\ya\o \jJJb\s>- 


"Berjihadlah melawan orang-orang musyrik dengan harta, diri, dan 
lisan kalian." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 

<^1358^> Dari Abu Amr, -ada yang berkata-, Abu Hakim, an-Nu'man 
bin Muqarrin 4e>, beliau berkata. 


j)J5 Ji Jjl ^ jili p iij <il -ill 

"Aku ikut hadir bersama Rasulullah $ 1 , bila beliau tidak berperang 
di pagi hari, maka beliau mengakhirkannya hingga matahari tergelincir, 
angin berhembus, dan kemenangan turun." Dfriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih / 1 

<^1359^> Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

ctiUJi Ai y L\j ^ 

"Janganlah kalian berangan-angan bertemu musuh, dan mohonlah 
keselamatan kepada Allah. Tetapi bila kalian bertemu mereka, maka 
bersabarlah (menghadapi mereka)." Muttafaq 'alaih. 

<^1360^> Dari Abu Hurairah dan dari Jabir bahwa Nabi 5H ber¬ 
sabda. 


» ' > 0 i I 


Ucapan Syaikh al-Albani mengisyaratkan bahwa hadits ini dhaif, karena tadlis yang di- 
lakukan oleh al-Walid bin Muslim, padahal perkaranya tidak demikian, karena al-Walid 
menyatakan secara jelas bahwa syaikhnya menyampaikan kepadanya, sebagaimana 
dalam riwayat Ibnu Majah, 2/123 dan ad-Darimi dalam Sunannya, 2/209, dengan ini, 
maka syubhat tertepis. Syaikh al-Albani sendiri telah menetapkan hadits ini sebagai 
hadits hasan dalam Shahih Sunan Ibnu Majah dengan ringkasan sanad, no. 2231, namun 
kami tidak mengetahui ucapan Syaikh al-Albani dalam ash-Shahihah, karena beliau 
mengalihkannya kepada no. 2561, dan itu belum dicetak. 

(Editor berkata: Sekarang sudah diterbitkan, yaitu jilid 6, bagian 1, hal. 128, dan al- 
Albani mengatakan di sana, "Isnadnya hasan". Ed. T.). 


















"Perang adalah tipu muslihat." 781 Muttafaq 'aiaih. 





[235]. BAB PENJEUSAN TENTANG SEJUMLAH ORANG YANG MATI 
SYAHID DAUM TIMBANGAN PAHAU AKHIRAT, TETAPI MEREKA 
DIMANDIKAN DAN DISHAUTKAN, TIDAK SAMA DENGAN ORANG 
YANG GUGUR DAUM PERANG MEUWAN ORANG-ORANG KAFIR 

-—• •—- 


<^1361^> Dari Abu Hurairah 4§&, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


Os- $ 


s~^ § ve-Uy >JI) oy&2\ :0 

.ill 


"Orang yang mati syahid itu ada lima: Orang yang mati karena se- 
rangan wabah penyakit, orang yang mati karena sakit perut, orang yang 
tenggelam, orang yang tertimpa reruntuhan, dan orang yang syahid di 
jalan Allah." 782 Muttafaq ' aiaih. 

<^1362^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah Si ber- 

sabda. 


&\ Xf , y ij ? & 5555 u i \'^\ 531*3 u 

$ ji ^ :JV5 fill U fi ^ :ljSl5 lJUJJ iSl 1\mL Si :jV5 

3^-3 (3 5^5 3^-3 5*3" 5^*5 33» 3^^ 

^ >0 Ctlx- ^ 0 3 s' ^ ^ to ^ \ <•" 0 ^ S’ ® 0 3 


"Menurut kalian siapakah orang syahid itu?" Mereka menjawab, 
"Wahai Rasulullah, orang yang terbunuh di jalan Allah, dialah syahid." 
Rasulullah sl| menjawab, "Kalau begitu, maka para syuhada umatku 
sedikit." Mereka bertanya, "Lalu siapa mereka, wahai Rasulullah?" Nabi 


781 Dengan kata-kata tauriyah, pasukan tersembunyi dan sepertinya. 

782 Lihat Ahkarn al-Jana'iz, hal. 38. 













M menjawab, "Orang yang terbunuh di jalan Allah adalah syahid. Orang 
yang mati di jalan Allah adalah syahid. Orang yang mati dalam serangan 
wabah penyakit adalah syahid. Orang yang mati karena sakit perut ada¬ 
lah syahid. Orang yang mati tenggelam adalah syahid." DMwayatkan oich 

Muslim. 

<^1363^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash behau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda, 

9 o " ^ t \\" " a > '[to" 

AJLa (jj^ <j-* 

"Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka dia 
syahid." Muttafaq 'alaih. 

<^1364^> Dari Abu al-A 1 war Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, satu 
dari sepuluh orang yang dijamin masuk surga *$&>, beliau berkata, Aku 
mendengar Rasulullah i! bersabda, 

o ' o * 'l ~ S'’"- ® 0 o ^ \ d o ^ $ 0 't s' * ' \\ ' ^ o ^ \ ~ Q ' 

Ajua jja Ji3 yj tx^ ys Oja Jis yj tx^ ys All* Oja y 

$o ' *>< t 0 f ' o > \ l * ' s ? ° < *■ >< 

4JJ&1 (Jj3 ^y>J 


"Barangsiapa terbunuh demi membela hartanya, maka dia syahid. 
Barangsiapa terbunuh demi membela dirinya, maka dia syahid. Barang¬ 
siapa terbunuh demi membela agamanya, maka dia syahid. Barangsiapa 
terbunuh demi membela keluarganya, maka dia syahid." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an shahih." 


<^1365^> Dari Abu Hurairah beliau berkata. 


nf J461 


M ju : jus m &\ J^j Ji M-j 


01 


: jli *ikS : jli 6i cofjt :jVs *viflU $ :jli T^JU 

.j\91 £y> : jli ?4&i 61 ^4'j' :jli eii : jli 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 3H, beliau berkata, 
'Wahai Rasulullah, bagaimana bila seorang laki-laki datang hendak 
mengambil hartaku 783 ?' Beliau menjawab, 'Jangan memberikan hartamu 
kepadanya.' Dia bertanya, 'Bagaimana bila dia menyerangku?' Beliau 


783 Tanpa hak, maka apa yang harus aku lakukan? 














menjawab, 'Lawan dia.' Dia bertanya, 'Bagaimana bila dia membunuh- 
ku?' Beliau menjawab, 'Kamu syahid.' Dia bertanya, 'Bagaimana bila 
aku membunuhnya? 1 Beliau menjawab, 'Dia di neraka'." Dirhva yatkan oleh 
Muslim. 


[236]. BAB KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN BUDAK 


Allah berfirman. 








"Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar? Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? 
(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan." (Al-Balad: 11-13). 

<^1366^ Dari Abu Hurairah 4e>, beliau berkata, Rasulullah 3f| ber- 
sabda kepadaku, 

* ' o< Z ' islh • i sf o > > 0 o > I h/M > //» | o / 

"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Muslim, maka 
Allah akan memerdekakan dengan setiap anggota tubuh budak tersebut 
setiap anggota tubuhnya dari api neraka, hingga kemaluannya dengan 
kemaluannya." Muttafaq alaih. 

<^ 1 367f Dari Abu Dzar », beliau berkata, 

mS)1 ^ Atl :jvi $ ‘Js\ SjLj t :oji 

.lllj JJLC- rjll (jjl :C-Ai :jlJ 

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?' 
Nabi menjawab, 'Iman kepada Allah dan jihad di jalanNya.' Aku berkata, 
'Budak mana yang paling utama untuk dimerdekakan?' Nabi menjawab, 
'Yang paling berharga bagi majikannya dan paling tinggi harganya'." 

Muttafaq 'alaih. 











[237]. BAB KEUTAMAAN BERBUAT BAIK KEPADA BUDAK 

•••- 


Allah berfirman. 



"Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukanNya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orangtua, karib-kerabat, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman se- 
jawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kalian miliki." (An-Nisa v : 36). 
<^1368^ Dari al-Ma'rur bin Suwaid beliau berkata, 

jJ ^Xs Vj\ oolj 

&\ aft -M tsp\ JUS ‘dt Jp SU-j 4^ 

u jLi^kaS % il? iiidj tj^rfe il? ^ 




> o 


"Aku melihat Abu Dzar memakai baju hullah 784 dan budaknya juga 
memakai baju yang sama, lalu aku bertanya kepadanya tentang hal ini, 
maka dia menyebutkan bahwa dia pernah mencaci seseorang di zaman 
Rasulullah 3§£, dia menghina ibunya, maka Nabi M bersabda kepada, 
'Sesungguhnya kamu adalah laki-laki yang masih menyisakan sifat jahi- 
liyah. 785 Mereka adalah saudara-saudara kalian dan pembantu-pembantu 
kalian, Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaan kalian. Karena 


784 abJ dengan ha dibaca dhatnmah dan lam di tasydid, adalah baju yang tersusun dari 
dua bagian, yaitu bagian dalam dan luar dari jenis yang sama. 

785 Masa sebelum Islam. 








itu, barangsiapa yang berkuasa atas saudaranya, maka hendaknya mem- 
berinya makan dari apa yang dia makan, memberinya pakaian dari apa 
yang dia pakai, dan janganlah membebani mereka dengan sesuatu yang 
tidak mereka sanggupi, dan bila kalian membebani mereka, maka bantu- 
lah mereka'." Muttafaq 'alaih. 

4l369^> Dari Abu Hurairah dari Nabi il, beliau bersabda. 


f ^ of A . .,9 . 


Jclil j\ til SJjUyi <*ii ’CS£ P cii iiiU. jl lil 

"Bila pelayan seseorang di antara kalian datang membawakan ma- 
kanannya, bila dia tidak memintanya duduk, maka hendaknya memberi¬ 
nya satu atau dua suapan, karena dialah yang membuat makanan itu." 

Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

iis^i dengan hamzah di dhammah adalah isilll suapan. 


[238]. BAB KEUTAMAAN HAMBA SAHAYA YANG MENUNAIKAN 
HAK ALLAH DAN HAK TUANNYA 


<^1370|> Dari Ibnu Umar t&s bahwa Rasulullah M bersabda, 

M s3U^ 3 5 j 11J ^ IS! 54iJl b\ 

"Bila seorang hamba sahaya bekerja dengan tulus kepada tuannya 
dan beribadah dengan baik kepada Allah, maka dia mendapat pahala 
dua kali." Muttafaq 'alaih. 

<^1371^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

a SfjS yt JLlS £$3 

"Rasulullah 3i bersabda, 'Bagi hamba sahaya yang shalih dua 
pahala.' Demi Dzat yang jiwa Abu Hurairah ada di TanganNya, kalau 
bukan karena jihad di jalan Allah, haji, dan berbakti kepada ibuku, aku 
















benar-benar ingin mati sebagai hamba sahaya." Muttafaq 'alaih. 

^1372^ Dari Abu Musa al-Asy'ari 4*> beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

jjii jj Lsgij *5 aut ^ ijit Jiyiii 

,oi>5 a .iiiiiij 

"Hamba sahaya yang beribadah kepada Rabbnya dengan baik dan 
menunaikan kewajibannya kepada tuannya, berupa hak dan nasihat, 
serta ketaatan, mendapatkan dua pahala." Dirhvayatkan oich ai-Bukhari. 

<^1373^ Dari Abu Musa 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

i^jlj uliL 'JAj jlT ylS^jl Jil ^ Ji_3 :Ol>l j4S J5^3 
jlils lit J) Jijj Jij ill ji lP? la} 

"Ada tiga orang yang mendapat dua pahala: Seorang laki-laki dari 
ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepada Nabi 
Muhammad, hamba sahaya yang menunaikan hak Allah dan hak tuan¬ 
nya, dan seorang laki-laki yang mempunyai hamba sahaya perempuan, 
dia mendidiknya dengan baik, mengajarinya dengan baik kemudian 
memerdekakannya lalu menikahinya, maka dia mendapat dua pahala." 

Muttafaq 'alaih. 


[239]. BAB KEUTAMAAN IBADAH DALAM KEADAAN HARAJ, 
YAITU MASA KACAU, FITNAH, DAN SEMACAMNYA 


^1374^ Dari Ma'qil bin Yasar 4®, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


•6>\ <ji sSU*J^ 


"Ibadah di masa Inara) (fitnah) setara dengan hijrah kepadaku." m- 

riwayatkan oleh Muslim. 











[240]. BAB KEUTAMAAN BERMURAH HATI DALAM MENJUAL DAN 
MEMBELI, MENERIMA DAN MEMBERI, MEMBAYAR DAN MENAGIH 
UTANG DENGAN CARA YANG BAIK, MEMBERI LEBIH DALAM 
TAKARAN DAN TIMBANGAN, SERTA LARANGAN MENGURANGI 
KEDUANYA, KEUTAMAAN MEMBERI TEMPO KEPADA ORANG YANG 
KESULITAN DAN MEMBEBASKANNYA 


Allah berf irman, 

^ {j* \j>J ^ 

"Dan kebajikan apa saja yang kalian kerjakan, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahuinya."( Al-Baqarah: 215). 

Allah £$*> juga berf irman, 

"(Syu'aib berkata), 'Wahai kaumkul Penuhilah takaran dan timbangan 
dengan adil, dan janganlah kalian merugikan manusia terhadap hak-hak me¬ 
reka'." (Hud: 85). 

Dan Allah juga berfirman, 

^ j #r4 #s£I35> 

^ ^ (S*i©(*$ © 

"Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menim- 
bang), (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain me- 
reka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesungguh¬ 
nya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) 
semua orang bangkit menghadap Rabb seluruh alam ?" (Al-Muthaffifin: 1-6). 

<^1375^> Dari Abu Hurairah 
:$§! J Ijijj JIa 3 4 j ^43 44) Jalc-ll 


R1Q 

® la « 






cKxutamaan/ ( ^e/unwiaA c }tatl/ 


t :\p J4 tL jyiii : jvs p »*lvss ^uj <J>s 

.JUS ^lr.JJ.1 jL%£ $ ‘y£il: jis ^ jiii ^ if "i 


"Bahwa seorang laki-laki datang menagih utang kepada Nabi il. 
Dia bersikap kasar terhadap beliau, sehingga para sahabat ingin mem- 
balasnya, maka Rasulullah M bersabda, 'Biarkan dia, karena sesungguh- 
nya pemilik hak itu boleh berbicara. 1 Kemudian Nabi bersabda, 'Berilah 
dia hewan yang umurnya sama dengan hewannya.' Mereka menjawab, 
'Wahai Rasulullah, kami tidak mendapatkan selain hewan yang usianya 
lebih tinggi dari hewannya.' Rasulullah sH bersabda, 'Berikanlah kepada- 
nya, karena sebaik-baik kalian adalah yang paling bagus dalam menu- 
naikan kewajibannya'." Muttafaq aiaih. 

<^1376^> Dari Jabir bahwa Rasulullah M bersabda, 

"Allah merahmati seseorang yang bermurah hati ketika menjual, 
ketika membeli, dan ketika menagih." Diriwayatkan oleh ai-Bukhari. 

<^1377^> Dari Abu Qatadah 4^>, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

3 '' 0 \ ° ° -U 3 >i ( i * O'- 

^ ^ 1 £A»auJiJi Dt Oy*-u 

"Barangsiapa yang senang bila Allah menyelamatkannya dari ke- 
sulitan-kesulitan Hari Kiamat, maka hendaknya dia memudahkan ke- 
sulitan orang yang dalam kesulitan 786 atau membebaskan hutangnya." 

Diri wayatkan oleh Muslim. 

<^1378^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ^ bersabda, 

at jzs .iii tyji disf iSi -.:uj ’&% 5^ ^\z J Lj 

.iii jjlfiS jjlfi $ 

"Ada seorang laki-laki yang biasa memberi hutang kepada orang- 
orang, dia berkata kepada para pegawainya, 'Bila kamu datang kepada 


786 Dengan menunda waktu jatuh tempo pembayaran hutangnya hingga dia mampu mera- 
bayar. 










orang yang kesulitan, maka maafkanlah, semoga Allah juga memaafkan 
kita.' Kemudian dia menghadap ke hadirat Allah (meninggal) dan Allah 
pun memaafkannya." Muttafaq aiaih. 

<^1379^> Dari Abu Mas'ud al-Badri beliau berkata, Rasulullah ill 
bersabda, 

p-\ & sS ^ jJS 

'-^O JlS .AjUJlC- J^alj 

f 0 ^ I 0 i . 4 >0 I 1 • j2 -o' f 

• • AJL^ c^AJAj 

"Seorang laki-laki dari umat sebelum kalian dihisab, dia tidak me- 
miliki kebaikan sedikit pun, hanya saja dia bermuamalah dengan manu- 
sia 787 , dia adalah laki-laki berharta, dia memerintahkan para pembantu- 
nya agar memaafkan orang yang dalam kesulitan, maka Allah ber- 
firman, 'Kami lebih patut berbuat seperti ini daripadanya. Maafkanlah 

dia'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

380& Dari Hudzaifah beliau berkata. 


: jl5— ttfilt j did iSU :$ JUS xJu $ 

5S3. jaai gd cjis «ysu u : jvs &i 5^=5 Sij 

d -.&$ Jill jlii jfcjfj i^yii A i. ^ 

jyudji $ &£■ jus kJoj. jc ijjjul «ai. iL jii 

Ji-Ull |j£* :e«S 

"Seorang hamba yang diberi harta oleh Allah didatangkan kepada 
Allah &$. Allah bertanya kepadanya, 'Apa yang kamu lakukan di dunia? 1 
-Hudzaifah berkata, Dan mereka tidak bisa menyembunyikan perkataan 
dari Allah-. Dia menjawab, 'Wahai Tuhanku, Engkau memberiku harta- 
Mu, maka aku berjual beli dengan orang-orang, di antara akhlakku ada¬ 
lah memaafkan, aku memudahkan orang yang dalam kemudahan dan 
memberi tempo kepada orang yang kesulitan.' Maka Allah berfirman, 

787 Dengan melakukan jual beli dan memberi hutang kepada mereka. 


w.A 1821 







'Aku lebih patut melakukan hal ini daripada dirimu. (Wahai para ma- 
laikat), maafkanlah hambaKu 1 ." 

Uqbah bin Amir al-Juhani dan Abu Mas'ud al-Anshari berkata, 
"Demikian kami mendengar dari Rasulullah 3H." Dfaiwayatkan oleh Muslim. 


<^1381^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


ih ^ fji \y. Jig! .JS j\ i>JU jgjt ji 

.Jig 


"Barangsiapa memberi tempo kepada orang yang dalam kesulitan 
atau membebaskan hutangnya, maka Allah akan menaunginya di Hari 
Kiamat di bawah naungan ArasyNya, di hari yang tidak ada naungan 
kecuali naunganNya." Dirtwayatkan oleh at-Timiidzi dan beliau berkata, "Hadits 
ha& an shahih.” 


<^1382^> Dari Jabir 4&, 

4] AJLa j||§ o\ 

"Bahwa Nabi M membeli seekor unta darinya, beliau menimbang 
untuknya dan melebihkan timbangannya." Muttafaq alaib. 

<^1383^> Dari Abu Shafwan Suwaid bin Qais4®, beliau berkata. 


a. > 




"Aku dan Makhramah al-Abdi mendatangkan pakaian dari Hajar, 
lalu Nabi datang kepada kami, beliau menawar celana, dan aku punya 
tukang timbang yang menimbang dengan upah, maka Nabi M?, bersabda 
kepada tukang timbang itu, 'Timbanglah dan lebihkan timbangannya'." 

Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan at-Ttnnidzi, beliau berkata, 'Hadits has an shahih." 







^Keutamaa/v Iflemfehij/m/ Sc ‘WtengaficwAafv < 9lmu' 
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[241]. BAB KEUTAMAAN ILMU, MEMPELAJARI DAN 
MENGAJARKANNYA KARENA ALLAH 


Allah £M> berfirman, 

/f S'* » ^ 

U* <j^ <~>J JSj p 

"Dan katakanlah, 'Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu untukku'." (Thaha: 


114). 


Allah juga berfirman, 


'oJ&yN 


'if' ' if" " -'if ’ 


"Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui?" (Az-Zumar: 9). 

Allah juga berfirman, 

"Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antara 
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat (Al-Mujadilah: 11). 

Dan Allah tM juga berfirman. 




* / 






9C eutameum IflemfielafaAi Sr ‘Mengafaduuv “?)lmu/ 


"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah para ulama." (Fathir: 28). 

<^1384^> Dari Mu'awiyah 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

.jjjjJi (j A^jLoj aj aIj^ (_y* 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka 
Dia akan menjadikannya paham dalam agama." Muttafaq 'aiaih. 

<^1385^> Dari Ibnu Mas'ud 4^>, beliau berkata, Rasulullah gg£ bersabda, 

jijj «Sii jfc Jtki du iii JtST ji-j :^2ii j Hi N 

SU j 3 tA^SCi-1 4jd\ olSI 

"Tidak ada hasad kecuali dalam dua perkara: Seorang laki-laki yang 
Allah beri harta lalu dia membelanjakannya sampai habis dalam kebe- 
naran, dan seorang laki-laki yang Allah beri hikmah lalu dia memutus- 
kan perkara dengannya dan mengajarkannya." Muttafaq ’aiaih. 

Yang dimaksud dengan hasad di sini adalah ghibthah, yakni ber- 
harap bisa menjadi seperti orang tersebut. 

<^1386^> Dari Abu Musa beliau berkata, Rasulullah gfi bersabda, 

CiolSo Jiu5^ Aj Alii (3^° 

cJxJLal (3^ Owjls cuLi a]23» 

i ' si ' " o 

44jbl A-fli ^ j£a di] ji ftU (iL«li ^ ‘(jUlS ui} 

pjj ci^ij cf^ r 5 \jo 

.Aj dJLjf £ jft 4AJ» ^ 

"Perumpamaan hidayah dan ilmu yang dengannya aku diutus oleh 
Allah adalah bagaikan hujan yang mengenai bumi, sebagian dari bumi 
adalah tanah yang subur, menerima kehadiran air dan menumbuhkan 
ladang gembala serta rumput yang banyak, sebagian lagi adalah tanah 
berlumpur, yaitu tanah yang bisa menahan air sehingga dengannya Allah 
memberi manfaat pada manusia, di mana mereka bisa minum darinya. 



memberi minum dan bercocok tanam, dan hujan tadi juga mengenai 
jenis tanah yang lain yaitu tanah tandus, tidak bisa menahan air dan 
tidak bisa menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Begitulah perumpamaan 
orang yang mengerti agama Allah dan mengambil manfaat dari apa yang 
dengannya Allah mengutusku, sehingga dia mengerti dan mengajarkan- 
nya, dan perumpamaan orang yang sama sekali tidak peduli dengan 
agama dan tidak mau menerima petunjuk Allah yang dengannya aku 
diutUS." Muttafaq 'alaih. 

<$1387^> Dari Sahl bin Sa'ad 4& bahwa Rasulullah it bersabda kepada 
Ali bin Abu Thalib 

.psat> S3 'o'M.'SotS&’js\MM&■&. 

"Demi Allah, sungguh bila Allah memberi petunjuk kepada satu 
orang melalui dirimu, itu lebih baik bagimu daripada kamu mendapat- 
kan unta merah." 788 Muttafaq 'alaih. 

<^1388^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Nabi it ber¬ 
sabda, 

tasi M£ & 1 Mj ^ M. 

"Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, sampaikanlah dari Bani 
Israil dan tidak usah merasa berdosa. Barangsiapa berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka silakan mengambil tempat duduknya di neraka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1389^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

(Ji <jW^! ^ °y*j 

"Barangsiapa meniti sebuah jalan demi mencari ilmu, maka Allah 
akan memudahkan baginya jalan ke surga." Diriwayatkan oleh Muslim. 

41390& Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah it bersabda. 


^ Cj? 4 <S iji <j-* 


788 Unta merah adalah harta yang paling mewah bagi orang Arab saat itu. 






c K£utamaarv Sc IfUnqajaiAun/ ^imw 


"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka dia mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pa- 
hala mereka sedikit pun." DirKvayatkan oleh Muslim. 

<^1391^> Dari Abu Hurairah 4§>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


j\ iAj j* Si) aJu-C- ^]ajL>\ ^Sl ol* li} 

.a) 


"Bila anak Adam meninggal, maka terputuslah amalnya kecuali 
tiga perkara: Sedekah jariyah, ilmu yang berguna, atau anak shalih yang 

mendoakannya." DirKvayatkan oleh Muslim. 

<^1392^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah 3ft bersabda. 


,iici 31 iiaicj < 1 % U3 *a® 4jji u o3iu 


"Dunia itu terlaknat, apa yang ada padanya juga terlaknat kecuali 
dzikir kepada Allah dan hal-hal yang berkenaan dengannya, seorang 
yang berilmu atau seorang yang belajar ilmu." DirKvayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan beliau berkata, “Hadlts has an." 

Maksud hal-hal yang berkaitan dengannya adalah ketaatan kepada 
Allah. 


<^1393^> Dari Anas 4&, beliau berkata, Rasulullah lit bersabda, 

^ ^ s ^ 0 } ' 00 ^ ^ 

pM 

"Barangsiapa berangkat mencari ilmu, maka dia di jalan Allah hingga 
pulang." DirKvayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadlts hasan .” 789 

<^1394^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4i>, dari Rasulullah M, beliau ber¬ 
sabda, 

0 

A i >1 0 * * C . 

.AJ3-I ^Jvj 


Demikian beliau berkata, padahal sanad hadits ini dhaif sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Takhrijal-Misykah, no. 220 dan adh-Dha’ifah, no. 2037. (Al-Albani). 







"Seorang Mukmin tidak akan kenyang dari kebaikan hingga ter¬ 
minal akhimya adalah surga." Dlriwayatkan oleh at-Th-midzi dan betian berkata, 
"Hadits hasan .” 790 


395^> Dari Abu Umamah bahwa Rasulullah M bersabda. 



"Keutamaan seorang yang berilmu atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaanku atas orang yang paling rendah di antara kalian." 

Kemudian Rasulullah H bersabda, "Sesungguhnya Allah, para ma- 
laikatNya, penghuni langit dan penduduk bumi, hingga semut dalam 
lubangnya, serta ikan bershalawat kepada orang-orang yang mengajar- 
kan kebaikan kepada manusia." Dlriwayatkan oleh at-Tlrmidzl dan beliau her- 
kata, "Hadits hasan.” 


<^1396^> Dari Abu ad-Darda' 4i>, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


5ij ‘&\ Jj iiy> £ &\ uU & j&> dy; 

oijuu i pu3\ 5lj ‘£^4 u, iSj yjiy 

Jp J4j&\ jJaiS* JoUil Jp J-sksJ olHli-l J4- 

Slj rjilU jJ 5ij Sij ju 

.jlj J&t Slid tjdnJU \JjJ Uij3 


"Barangsiapa meniti sebuah jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah 
memudahkan jalan ke Surga untuknya. Sesungguhnya para malaikat 
meletakkan sayap-sayapnya kepada pencari ilmu karena ridha kepada 
apa yang dilakukannya. Sesungguhnya seorang alim dimohonkan am- 
punan untuknya oleh apa yang ada di langit dan di bumi sampai ikan 


790 Saya berkata, Hadits ini dhaif sebagaimana telah saya jelaskan dalam takhrij al-Misykah, 
no. 222. (Al-Albani). 




besar di dalam air. Keutamaan seorang alim atas ahli ibadah adalah 
seperti keutamaan rembulan atas bintang-bintang. Sesungguhnya para 
ulama itu adalah pewaris para Nabi. Sesungguhnya para Nabi tidak me- 
wariskan dinar dan dirham, akan tetapi mewariskan ilmu, maka barang- 
siapa mengambilnya, maka dia telah mengambil bagian yang banyak." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-TirmidzL 


<^1397^> Dari Ibnu Mas'ud 4$s, beliau berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah bersabda, 


"Allah membaguskan 791 seseorang yang mendengar sesuatu dari 
kami lalu dia menyampaikannya sebagaimana yang dia dengar, karena 
terkadang pendengar melalui perantara lebih paham daripada pendengar 

langsung." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih.” 

<^1398^> Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 






.jl5 1 ^3-1 ( j3 


"Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu lalu dia menyem- 
bunyikannya, maka di Hari Kiamat nanti dia akan diikat dengan tali 
kekang dari api neraka." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan at-Tirmidzi dan 
beliau berkata, "Hadits hasan." 


<^1399^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

i ^ &\ U-j * \L> ub jdiS 

<3^.c- 1# p iUjaJl 


"Barangsiapa yang mempelajari ilmu yang sepatutnya dicari karena 
Wajah Allah gfe, tetapi dia tidak mempelajarinya kecuali untuk menda- 
patkan sesuatu dari dunia, maka dia tidak akan mencium aroma surga 
di Hari Kiamat." Yakni, aroma wanginya surga 792 . Diriwayatkan oleh Abu 


791 Maksudnya, membaguskan fisik dan akhlaknya. 

792 &Ji artinya, aroma wanginya surga, sebagaimana telah ditafsirkan langsung di 
akhir hadits, dan ini bukanlah tafsir dari penulis sebagaimana yang disangka oleh 


828 
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mm 




||p 




Dawud dengan sanad shahih. 

<^1400^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, Aku 

mendengar Rasulullah i§ bersabda, 

4£-ySj \B\jfc\ 4Ail (jl 

JL 0li Ijki cfe JoliJi lit *U}fc ^ jj iSj ji cjUldl 

x)S\j \$J& tp lc. 


"Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu secara langsung dari 
manusia, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mencabut nyawa 
para ulama, hingga ketika Allah sudah tidak menyisakan seorang ulama, 
akhirnya manusia mengangkat para pemimpin bodoh, mereka ditanya 
lalu menjawab tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan." Muttafaq 'alaih. 




beberapa penta’liq Riyadh ash-Shalihin. 














PUJIAN DAN 8YUKUK 

ALLAH d* 


ADA 


[242]. BAB KEWAJIBAN BERSYUKUR 


Allah berfirman, 

40 O&S-iJ JJjS£=*% > 

"Maka ingatlah kepadaKu, Aku pun akan ingat kepada kalian. Bersyukur- 
lahkepadaKu, dan janganlah mengingkari (nikmat)Ku." (Al-Baqarah: 152). 

Allah juga berfirman, 

"Sungguh jika kalian kalian bersyukur, niscaya Aku akan menambah 
(nikmat) untuk kalian." (Ibrahim: 7). 

Allah &$ juga berfirman, 

/ * >~ff ,t' \ 

"Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah'." (Al-Isra': 111). 

Dan Allah juga berfirman, 

4 0 Co A 4 


"Dan penutup doa mereka ialah: Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin (segala 
puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam)." (Yunus: 10). 






<^1401 ^ Dari Abu Hurairah 4^>, 

.Jjdjl Jl».IS U4IJ} jJaJLS ^ 0 ^ (Sj^ 3 } 2H3 O' 

.&d o> 'jx\ s!>jj$ *s^a1j 3'1* £$ lii: Js^ jus 


"Bahwa di malam Isra', Nabi M disuguhi dua gelas; khamar dan 
susu. Beliau memandang keduanya dan memilih susu, maka Jibril ber- 
kata, 'Segala puji bagi Allah yang membimbingmu kepada fitrah 793 . 
Seandainya kamu mengambil khamar, niscaya umatmu akan tersesat'." 

Dirhvayatkan oleh Muslim. 


^1402^ Dari Abu Hurairah 4^>, dari Rasulullah H, beliau bersabda, 

JU Si A‘$ 


"Semua perkara yang penting 794 yang tidak dimulai dengan alham- 
dulillah, maka ia terputus." Hadits has an dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan lain- 


^1403^ Dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah M bersabda, 

<jU5 flJiJ a© ii)l j\l j 4 i]l JSJ 3 6 U IS; 

jli liU :JjjLi .jUi tjitjS i/5 

.j/L\ di: yiij dill j IS: (ijSJ 0 Sy£ Si/ 


"Bila anak seorang hamba meninggal, Allah berfirman kepada 
para malaikatNya, 'Kalian telah mencabut nyawa anak hambaKu?' Me- 
reka menjawab, 'Benar.' Allah bertanya, 'Kalian telah mengambil buah 
hatinya? 1 Mereka menjawab, 'Benar. 1 Allah bertanya, 'Apa yang diucap- 
kan oleh hambaKu?' Mereka menjawab, 'Dia memujiMu dan mengucap- 
kan istirja '.' 795 Maka Allah berfirman, 'Bangunkan untuk hambaKu 


793 Fitrah di sini bermakna Islam dan istiqamah. Maksudnya, kamu telah memilih simbol 
Islam dan istiqamah. 

794 Yakni, penting yang harus diperhatikan secara syaFi. Makna, “Maka ia terputus” yakni 
kurang. Hadits ini memiliki sanad yang dhaif dan matannya goncang, sebagaimana 
telahsayajelaskandiawal al-Irwa' no. 1 dan 2. (Al-Albani). 

795 Mengucapkan, 













sebuah rumah di surga dan beri nama dengan Bait al-Hamd'." Dfrhvayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, ,r Hadits hasan." 


4 1 404 ^> Dari Anas beliau berkata, Rasulullah i§ bersabda, 
o hsrCj ojSJ>c1 ^ <ii\ 5} 


"Sesungguhnya Allah meridhai seorang hamba yang makan sekali 
lalu dia memujiNya atasnya, minum sekali lalu memujiNya atasnya." 796 

Diriwayatkan oleh Muslim. 




11 Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan akan kembali kepadaNya ." 

796 iisSM dengan hamzah dibaca fathah y artinya makan pagi atau sore, isjifi dengan syin di- 
baca fathah, artinya sekali minum. 


















SHAJLA WAT UNTUK 
RASULULLAHg 


[243]. BAB KRINTAH BERSHALAWAT UNTIIK NAUI m, 
KEUTAMAAN DAN SEBA6IAN REDAKSI SHAUWAT 


Allah berfirman. 



"Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab: 56). 

<^1405^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa beliau men- 
dengar Rasulullah 8§ bersabda. 




"Barangsiapa bershalawat sekali untukku, maka Allah bershalawat 
untuknya karena itU Sepuluh kali." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1406^> Dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah W, bersabda, 

.S *$^0 ^ fji L2> 


"Orang yang paling berhak denganku di Hari Kiamat adalah orang 


■ KitabShatawat 







yang paling banyak bershalawat untukku." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
beliau berkata, 'Hadits has an." 


<^1407^> Dari Aus bin Aus beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

jll y* ff y* oi 

?C-^a j\ J3j ysyu> tdlll j:i_}5\5 :(J\3 -ff 

suj-f jp aii\ fii: j\i .^4 l; jr£ : jis 


"Sesungguhnya di antara hari terbaik kalian adalah Hari Jum'at, 
maka perbanyaklah bershalawat kepadaku di hari itu, karena sesung¬ 
guhnya shalawat kalian ditunjukkan kepadaku." 797 

Aus berkata, "Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana sha¬ 
lawat kami ditunjukkan kepadamu padahal jasadmu sudah hancur?' 
Mereka berkata, 'Sudah musnah.' Nabi menjawab, 'Sesungguhnya Allah 
mengharamkan bumi memakan jasad para Nabi'." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sound shahih. 

<^1408^> Dari Abu Hurairah 4e>, beliau berkata, Rasulullah sH ber¬ 
sabda. 




"Tersungkurlah hidung seseorang 798 yang namaku disebut di sisi- 
nya tetapi dia tidak bershalawat kepadaku." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan beliau berkata, "Hadits has an." 


<^1409# Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


% iff i\Z? H 


"Janganlah kalian menjadikan kuburku sebagai tempat perayaan, 
dan bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya shalawat kalian 
sampai kepadaku di mana pun kalian berada." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sonod shahih. 


797 Telah disebutkan di hadits no. 1165. 

798 Yakni, hidungnya tersungkur hingga menempel dengan tanah. Ini adalah kiasan yang 
menunjukkan kehinaan dan kerendahan. 





<^1410^> Dari Abu Hurairah 4& bahwa Rasulullah it bersabda, 

"Tidak ada seorang pun yang mengucapkan salam kepadaku kecuali 
Allah mengembalikan ruhku kepadaku sehingga aku menjawab salam- 

nya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 

<^1411^> Dari Ali bin Abu Thalib &>, beliau berkata, Rasulullah it 
bersabda. 




"Orang pelit adalah orang yang namaku disebut di sisinya, namun 
dia tidak bershalawat kepadaku." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau 
berkata, "Hasan hasan shahih." 

4l412^> Dari Fadhalah bin Ubaid 4®, beliau berkata. 


Jp pj p QjC-Xi %.J li 4ll J^5 

iSlo>J jt - a jlli o\cS tli* dil jUi ^ 

p S^4 ft & j4 M llUJi 




> 0 ^ > 0 « 




"Rasulullah it mendengar seorang laki-laki berdoa dalam shalat- 
nya, dia tidak mengagungkan Allah iM> dan tidak bershalawat kepada 
Nabi, maka Rasulullah it bersabda, 'Orang ini terburu-buru.' Kemudian 
beliau memanggilnya dan bersabda kepadanya -atau kepada orang lain-, 
'Bila seseorang di antara kalian berdoa, maka hendaknya memulai de¬ 
ngan memuji dan menyanjung Tuhannya yang Mahasuci, kemudian 
mengucapkan shalawat kepada Nabi it, kemudian setelah itu berdoa 
dengan doa yang dikehendakinya'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tir- 
midzi, beliau berkata, “Hadits hasan shahih." 

<^1413^> Dari Abu Muhammad Ka'ab bin Ujrah 4&, beliau berkata, 

JS1 ttidi b pLiJSwzZ 4^3 u m tsp\ £> 




KJSSi 


837: 
















cij u? Ji Ji jpj <Ji jp Jbi . Ji Jf JJi $ 

.JiJ^ Jijjyij. 


"Suatu saat Nabi M keluar menemui kami, lalu kami berkata, 'Wahai 
Rasulullah, kami sudah tahu bagaimana mengucapkan salam kepadamu, 
lalu bagaimana cara kami bershalawat kepadamu?' Nabi menjawab, 
'Ucapkanlah, 'Ya Allah, bershalawatlah imtuk Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. Ya Allah, limpah- 
kanlah keberkahan untuk Muhammad dan keluarga Muhammad se¬ 
bagaimana Engkau melimpahkan keberkahan untuk keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia'." Muttafaq alalh. 


Dari Abu Mas'ud beliau berkata. 


jss jus j Aii § g-j m Ji jjj utf 


! jSi Ji jjj u iilc of &$ Jii isja 


jp ji jii : -M* Iji JJj P •tfus p ill Ji Ji 

. Ji ji Ji jp jljljj i JplJl ji jp C ji g UT * Ji ji jpj i Ji 
. jui is us" f. ydi\j .Ji Ji all. J»£i ji jp uij u? 


"Rasulullah H datang kepada kami saat kami sedang berada di ma- 
jelis Sa'ad bin Ubadah 4^, lalu Basyir bin Sa'ad bertanya kepada beliau, 
'Allah memerintahkan kami agar bershalawat untuk Anda, wahai Rasu¬ 
lullah, maka bagaimana kami bershalawat kepadamu?' Rasulullah H 
diam hingga kami berharap Basyir tidak menanyakannya, kemudian 
Rasulullah M menjawab, 'Ucapkanlah, 'Ya Allah, bershalawatlah untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau bershala¬ 
wat untuk keluarga Ibrahim. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau melimpah¬ 
kan keberkahan untuk keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Mahamulia. Sedangkan salam sebagaimana yang telah kalian 

ketahui'." Diriwayatkan oleh Muslim. 











<^1415^> Dari Abu Humaid as-Sa'idi 4&>, beliau berkata, 

jpj oli jp : jlS cXf <4*1 U :^3VS 

‘XXj *r!3i' Jp3 Jp Jp XX s 'XZ XXj 6r ] jj ] 


Xf Xf &\ X jp ^5^ ^ 


"Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana kami mengucap- 
kan shalawat kepadamu? 1 Nabi menjawab, 'Ucapkanlah, 'Ya Allah, ber- 
shalawatlah untuk Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya, 
sebagaimana Engkau bershalawat untuk keluarga Ibrahim. Ya Allah, 
limpahkanlah keberkahan untuk Muhammad, kepada istri-istrinya dan 
anak keturunannya, sebagaimana Engkau melimpahkan keberkahan 
untuk keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha- 

mulia'." Muttafaq alaih. 


































DZIKIR 




[244]. BAB KEUTAMAAN DZIKIR DAN DORONGAN UNTUK 

MELAKUKANNYA 


Allah berfirman, 

"Dan sungguh, mengingat Allah itu lebih besar 799 ." (Al-Ankabut: 45). 
Allah juga berfirman, 

"Maka ingatlah kepadaKu, Aku pun ingat kepada kalian." (Al-Baqarah: 

152). 

Allah juga berfirman, 

"Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa 
takut 800 , dan dengan tidak mengeraskan suara 801 , pada waktu pagi dan petang, 


799 Berdzikimya seorang hamba kepada Rabbnya itu lebih baik daripada segala sesuatu. 

800 Kepada Allah 

801 Cukup dirimu saja yang mendengar, tidak usah memperdengarkannya kepada orang 
lain. 


& 84i; 





^CeMamaan/ 


dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah." (Al-A'raf: 205). 
Allah £1® juga berfirman, 

\g%,\ 


"Dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kalian beruntung." (Al-Jumu'ah: 

10 ). 

Allah && juga berfirman, 

!*jT:SK -f &$ Jy jl ^... 

^ el ^ ^ 4, \ ^ a -d 0 ^=='^^ 

"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan Muslim..." sampai FirmanNya 
£}l$>, " Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Al-Ahzab: 35). 

Dan Allah && juga berfirman, 

^ \ir& \£*C <1yj' 

"Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah dengan meng- 
ingat (NamaNya) sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepadaNya pada waktu 
pagi dan petang." (Al-Ahzab: 41-42). 

Ayat-ayat dalam bab ini berjumlah banyak dan dikenal. 

<^1416^> Dari Abu Hurairah 4s>, beliau berkata, Rasulullah S§t ber- 
sabda, 

J(J) jlxllp- <\ (j OlslrfS (Jt jllalai- 

^ 4 . ^ . s' 0 f 0 ^ 1 . 

* ^ IX*JI 4X1I 4X1 I 

"Ada dua kalimat, yang ringan di lisan tetapi berat dalam timbangan 
dan dicintai oleh ar-Rahman, ’Mahasuci Allah dan segala puji hanya 
bagiNya 1 , dan 'Mahasuci Allah yang Mahaagung Muttafaq alaih. 

^1417^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 

Ilf t\ 4Xllj *4X11 4)1 % <4X1 nilj <4X11 5UJ1 : 

. julh djaj; 
















"Sungguh aku mengucapkan, 'Mahasuci Allah, segala puji bagi 
Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha- 
besar', lebih aku sukai daripada apa yang matahari terbit padanya (du- 

nia)." Diriwavatkan oleh Muslim. 


<^1418^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

5iJj a .a aij. y saij sai ^ai -i : j\s 5; 

44JLAjLj 4 ] 4<—j\i>j (J-XC- 4 ] ColT Aj\_a ^ 

ot ^5diii ^ ij> 4] 

.AJCa \ ( J^C- Si} Aj S-l>- jJ-s^asU 


"Barangsiapa mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak disem¬ 
bah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan 
dan bagiNya segala puji, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, 1 seratus 
kali dalam sehari, maka pahalanya setara dengan memerdekakan sepu- 
luh budak, ditulis untuknya seratus kebaikan, dihapus darinya seratus 
keburukan, ia menjadi perisai dari setan di harinya itu sampai sore hari, 
tak seorang pun melakukan yang lebih utama darinya kecuali seseorang 
yang melakukan lebih banyak darinya." 

Rasulullah H bersabda. 


(JiL? ColT (j \j t#UUa>- C-)a~>- AjI* J 4jjl 

. j Joj 


"Barangsiapa mengucapkan, 'Mahasuci Allah dan segala puji hanya 
bagiNya', sebanyak seratus kali dalam sehari, maka kesalahan-kesalahan- 
nya dihapus walaupun seperti buih lautan." 802 Muttafaq 'aiaih. 


<^1419^> Dari Abu Ayyub al-Anshari 4§>, dari Nabi M, beliau ber¬ 
sabda, 

$ £ jij ccii aj 4 u4i a 4 aa v -li % v :jvs & 


802 ijJi dengan zay dibaca fathah, ba' bertitik satu dibaca fathah, dan dal tak bertitik, artinya 
buih. 







• J^VllI Aj Cr? 




"Barangsiapa mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, (semesta) hanya 
milikNya, dan segala puji hanya bagiNya, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu,' sebanyak 10 kali, maka dia seperti orang yang memerdekakan 
empat jiwa dari anak keturunan Isma'il." Muttafaq 'aiaih. 


<^1420^> Dari Abu Dzar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

-M Ji isi 5} jj $ 


"Maukah kamu aku beritahu kalimat yang paling Allah cintai? 
Sesungguhnya kalimat yang paling Allah cintai adalah, 'Mahasuci Allah 
dan segala puji hanya bagiNya 1 ." Diriwayatkan oieh Muslim. 


^1421^ Dari Abu Malik al-Asy'ari 4&>, beliau berkata, Rasulullah i§ 
bersabda, 

sks As li l\j As\ 5 U 4 i 3 As nil 13 


"Bersuci itu adalah separuh iman, alhamdulillah memenuhi timbang- 
an, subhanallah wal hamdulillah keduanya memenuhi -atau memenuhi- 
antara langit dan bumi,." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1422^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash d&>, beliau berkata, 

<5)1 ill -i : jl :jll .iy\ :JUS |§ 4M jl *jl>t JU. 

<jU)Uil Oj 4jl 5l^j A Jill SS OUA 

: jl : jll ?j, US jSfjiS : jll JiA' I s I 5ji A j> A 

•<$35 4^5 #J13 %)A-' ^11 


"Seorang pedalaman datang kepada Rasulullah it, lalu berkata, 
'Ajari aku kalimat yang dapat aku ucapkan.' Nabi menjawab, 'Ucapkan- 
lah, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagiNya, Allah Mahabesar sebesar-besarnya, segala puji yang 
banyak bagi Allah, Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. Tidak ada daya 




dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.' Beliau berkata, 'Itu untuk Tuhanku, lalu mana yang 
untukku?' Nabi menjawab, 'Ucapkanlah, 'Ya Allah, ampunilah aku, rah- 
matilah aku, beri aku petunjuk dan rizki'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


^1423^ Dari Tsauban 4^>, beliau berkata. 

Col ^ll t :Jl3j cJ^ail lil alii (JjXj (j ^ 


s 'jj ^ y>j- biS 3i*j 

-4jb\ <4lil j tkL*\ :Jjij :Jll 


"Bila Rasulullah sH selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali, behau 
mengucapkan, 'Ya Allah, Engkau adalah as-Salam, dariMu keselamatan, 
Mahamulia Engkau wahai pemilik keagungan dan kemuliaan'." 

Al-Auza'i, salah seorang perawi hadits ditanya, "Bagaimana istigh- 
far ?" Dia menjawab, "Yaitu mengucapkan, 'Aku memohon ampun kepada 
Allah, aku memohon ampun kepada Allah'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^1424^> Dari al-Mughirah bin Syu'bah 4k>, 

&\ \ All : jll S^Ull iSl 0^ m 4 & $ 

ic** la.fr I Ui ^ .Jjas jT Jc-Jjbj tJu^l aJJ dUuil a! (a! cLydi 

.lil ciLu JisU li £j 3J-> Q ^)a** 


"Bahwa bila Rasulullah Si telah selesai shalat dan salam, beliau 
membaca, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, 
tidak ada sekutu bagiNya, kerajaan (semesta) hanya milikNya, dan se- 
gala puji hanya bagiNya, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah, tidak ada penahan bagi apa yang Engkau berikan dan tidak ada 
pemberi bagi apa yang Engkau tahan, kekayaan seseorang tidak berman- 
faat baginya di sisiMu'." 803 Muttafaq alaih. 


803 i»J! dengan jim dibaca fathah, artinya bagian dari dunia dan kekayaan, yakni kekayaan 
tidak berguna bagi pemiliknya, karena yang berguna adalah inayahMu dan amal shalih 
yang dikeijakannya. 




<^1425^> Dari Abdullah bin az-Zubair tj&s, 

iikii a ,a iUji, -i yij jfo vi i)i -i $4 4# o'? JSl 

•ij iii 'll ii -i .4 ju *ii fji % j> J .jSJ t &'$ £ i*j <-ui' 3j 
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"Bahwa dia mengucapkan sesudah shalat saat salam, 'Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagiNya, 
kerajaan hanya milikNya, dan segala puji hanya bagiNya, Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan (per- 
tolongan) Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
kami tidak menyembah kecuali kepadaNya, nikmat dan karunia hanya 
milikNya, dan sanjungan yang bagus hanya untukNya, tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah, kami mengikhlaskan agama untuk¬ 
Nya sekalipun orang-orang kafir membenci.' Ibnu az-Zubair berkata, 
'Rasulullah M biasa mengucapkannya setiap selesai shalat'." Diriwayatkan 

olch Muslim. 


<^1426^> Dari Abu Hurairah *&>, 

jJi oU.j 3 u £ l A\ jil csi :i_ 0 us M ^ <!>' 
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9 Ceutamaarv ^zikuv 




"Bahwa orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada 
Rasulullah M, mereka berkata, 'Orang-orang kaya meraih derajat-derajat 
yang tinggi dan kenikmatan yang abadi. Mereka shalat sebagaimana 
kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, tetapi me¬ 
reka memiliki kelebihan harta, (yang dengan itu) mereka menunaikan 
ibadah haji, umrah, berjihad dan bersedekah.' Nabi menjawab, 'Maukah 
kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya kalian bisa menyusul 
orang-orang yang mendahului kalian dan mendahului orang-orang se- 
sudah kalian, dan tidak seorang pirn yang lebih utama dari kalian kecuali 
siapa yang melakukan apa yang kalian lakukan?' Mereka menjawab, 'Ya, 
wahai Rasulullah.' Rasulullah M bersabda, 'Kalian bertasbih, bertahmid, 
bertakbir setiap selesai shalat masing-masing sebanyak 33 kali'." 

Abu Shalih, rawi dari Abu Hurairah, saat ditanya tentang cara 
mengucapkannya, dia menjawab, "Yaitu mengucapkan,' Subhanallah, 
alhamdulillah, dan Allahu Akbar' sehingga masing-masing dari semuanya 
33 kali." Muttafaq 'alaih. 


Muslim menambahkan dalam riwayatnya. 


Uj <J!y>Sll jJbl j|| 4jbl til y 4-^1 

.ius dui m iii J1^3 jus 


"Lalu orang-orang fakir Muhajirin kembali kepada Rasulullah Hi, 
dan berkata, 'Saudara-saudara kami, orang-orang kaya, mendengar apa 
yang kami lakukan, lalu mereka pun melakukannya?' Maka Rasulullah 
H menjawab, 'Itu adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa 
yang Dia kehendaki'." 

ypjjj adalah jamak jti\ dengan dal di fathah, dan fsa v bertitik tiga di- 
sukun, artinya harta yang banyak. 

<^1427^ Dari Abu Hurairah 4b dari Rasulullah M, bahwa beliau 
bersabda. 


ill! alii yA 3. ‘di! y 
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"Barangsiapa bertasbih setiap selesai shalat (wajib) sebanyak 33 kali, 
bertahmid sebanyak 33 kali, bertakbir sebanyak 33 kali, dan melengkapi 
100 mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
semata, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan dan bagiNya segala puji, 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,' maka kesalahan-kesalahannya di- 
ampuni walaupun seperti buih lautan." DMwayatkan oleh Muslim. 

^1428^> Dari Ka'ab bin Ujrah 4l>, dari Rasulullah Mr beliau bersabda, 
•S<j £j\j <j 

"Ada beberapa Mu'aqqibat 804 yang mana orang yang mengucapkan- 
nya -atau melakukannya- setiap selesai shalat wajib tidak akan rugi, 
yaitu: 33 tasbih, 33 tahmid dan 34 takbir." Duiwayatkan oleh Muslim. 

<^1 429 ^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash £&>, 

&> lf?\ jSfjis ip: M &\ ipj d\ 

&&& ^ s 4 4 4 #•' & 

.pl\ ya 3 j :p\j i Uldll 

"Bahwa Rasulullah M, berlindung kepada Allah sesudah shalat 
fardhu dengan kalimat-kalimat ini, 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlin¬ 
dung kepadaMu dari sifat pengecut dan kikir, aku berlindung kepada- 
Mu dari dikembalikan kepada usia yang paling hina 805 , aku berlindung 
kepadaMu dari fitnah dunia, dan aku berlindung kepadaMu dari fitnah 
kubur 1 ." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

^1430^ Dari Mu'adz 4b, 

IS >jl :JUS jj jjlj ulii C :jVSj id m 4)1 jjij 5l 

jlij ‘3 \JiLLj sji fe jd f$S\ j> ci ^ 

*** o' M ^ ’ •* ** ** 


804 Yakni, tasbih yang dilakukan sesudah shalat. 

805 Maksudnya, pikun. 


ppllpppslpll 




^Ceuiamacuv ^zikiv 




"Bahwa Rasulullah j£| memegang tangannya dan bersabda, 'Wahai 
Mu'adz, demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar mencintaimu. Aku 
berwasiat kepadaMu wahai Mu'adz, agar jangan sekali-kali kamu me- 
ninggalkan setiap selesai shalat untuk mengucapkan, 'Ya Allah, bantulah 
aku untuk mengingatMu, mensyukuriMu, dan beribadah dengan baik 
kepadaMu'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


<^1431^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

ijC-1 ^ 4Al\j x lil 

aj c3 ^ y ^^ a«c3 Cy^~i 1t— { y^y 1 p * d^ 



"Bila salah seorang di antara kalian bertasyahud, maka hendaknya 
berlindung kepada Allah dari empat perkara, yakni hendaknya dia 
mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu azab 
Jahanam, azab kubur, fitnah kehidupan dan kematian, dan keburukan 
fitnah al-Masih ad-Dajjal'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1432^> Dari Ali 4e>, beliau berkata. 


46 i? J oJ=k soU" jj jtf % * 4 " o'? 

Uj .dJiii Uj Uj .oji-l Uj cJii U :pipUlj 

.Col *^1 a]\ Colj t^JjLjl col 4j pLpl col \- 0 j tC-ij^l 


"Bila Rasulullah 5H shalat, salah satu doa terakhir yang beliau ucap- 
kan di antara tasyahud dengan salam adalah, 'Ya Allah, ampunilah (dosa) 
yang telah aku lakukan dan yang belum aku lakukan, apa yang aku 
rahasiakan dan apa yang aku tampakkan, sikap berlebihanku dan apa 
yang mana Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. Engkau yang 
mendahulukan dan Engkau yang mengakhirkan, tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Engkau'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


^1433^ Dari Aisyah beliau berkata, 

£3 J Qi jy? O' jM * o'? 



c Xj.’utamaan' ^ziAi/v 


"Nabi M sering mengucapkan dalam rukuk dan sujud beliau, 'Maha- 
suci Engkau ya Allah, Tuhan kami, dan segala puji bagiMu, ya Allah, 
ampunilah aku'." Muttafaq 'alaih. 

<^1434^> Dari Aisyah >&>, 

“ i ® ° 9 o* > o > > „ o A f 0 * < If .iit \° *" t 

Oj i £ry> j l|. ojAf 5e£| Ain vJ^L) D 

■s*i>5 

"Bahwa Rasulullah 5H mengucapkan dalam rukuk dan sujudnya, 
'Mahasuci, Mahakudus, Rabb para malaikat dan Ruh (Jibril)'." 806 Dirfwa- 

yatkan oleh Muslim. 

<^1435^> Dari Ibnu Abbas ^ bahwa Rasulullah *§! bersabda, 

if jJi < e £i)l i lifj life 

0 > "f ' \ S ' 0 } 

"Adapun rukuk, maka agungkanlah Tuhan ^ padanya, sedang- 
kan sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena ia lebih 
patut untuk dikabulkan bagi kalian." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1436^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #t bersabda, 

.^oll \j^\l U 4^1 

"Keadaan di mana seorang hamba paling dekat kepada Tuhannya 
adalah saat dia sujud, maka perbanyaklah doa (dalam sujud)." Diriwayat- 
kan oleh Muslim. 

<^1437^> Dari Abu Hurairah 

<&>.j & djiii ‘ffa & S& oS M & 4^5 if 

"Bahwa Rasulullah it membaca dalam sujud beliau, 'Ya Allah, am¬ 
punilah seluruh dosa-dosaku, yang kecil dan yang besar, yang awal dan 
yang akhir, yang nampak dan rahasia'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

806 Yakni, rukuk dan sujudku adalah untuk Allah yang Mahasuci dengan kesucian tertinggi. 






<^1438^> Dari Aisyah t#s, beliau berkata, 

:<Jyi j —-^>-11 jl— Ja lils lj 4 aJu) ota iHf ^SJI oAi5i| 

o p i *>" ** "* 

j-toj jp :Z\jj 4Col *ill *11 tii-ujtj &\*LL 

ccillaito ^5 illi?ij£-l :JyL JaJ lltoj j 

C-*Ojl Col idLlfi- aIIj tlPli* <l\j ‘tiliJjAt ^0 cljlilx«jj 

•i^Xmou Jp 


"Pada suatu malam, aku kehilangan Nabi M maka aku mencari 
beliau, temyata beliau sedang rukuk -atau sujud-, beliau mengucapkan, 
'Mahasuci Engkau dan dengan memujiMu, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau'." 

Dalam sebuah riwayat, tanganku menyentuh kedua telapak kaki 
beliau, 'Ternyata beliau sedang berada di masjid, dan kedua telapak 
kakinya tegak, beliau mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada ridhaMu dari murkaMu, kepada keselamatanMu dari 
hukumanMu, aku berlindung kepadaMu dariMu, aku tak sanggup meng- 
hitung pujian kepadaMu, Engkau adalah sebagaimana Engkau memuji 
DiriMu sendiri'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1439 ^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash 4 $», beliau berkata, 
i_aII £3 V" ‘" £ ~ => i ^‘As :(JXaS jSH§ <&>\ <JJJLC- \IS^ 

A^w^ui ajLj ijls i_JL5I (_. t_iLfT :AjLx*i>- aJIiLs 

.AilLi- a!c- Jai£ jl caIIo- aJ lIcS^ 


"Kami sedang berada di sisi Rasulullah M, beliau bersabda, 'Apakah 
seseorang di antara kalian tidak sanggup mendapatkan seribu kebaikan 
perharinya?' Seorang dari orang-orang yang duduk bersama beliau ber- 
tanya, 'Bagaimana dia mendapatkan 1000 kebaikan?' Nabi menjawab, 
'Bertasbih sebanyak seratus kali, maka ditulis baginya seribu kebaikan 
atau dihapus darinya seribu keburukan'." Dh-hvayatkan oleh Muslim. 

Al-Humaidi berkata, "Demikian yang terdapat dalam kitab Muslim, 
JaiJ jl 'Atau dihapus'." Al-Barqani berkata, "Diriwayatkan oleh Syu'bah, 














Abu Awanah dan Yahya al-Qaththan dari Musa yang mana Muslim me- 
riwayatkan darinya, mereka berkata, 'Dan dihapus', tanpa alif." 807 
4l440¥ Dari Abu Dzar bahwa Rasulullah M bersabda. 


' ' •' ° 0 " 1 ' \ ° > *\£ \' > ° > 

SJklJtf- Jp>j ^ <J> <Jp 

s « f i'-' ' > s - -'IM 3 - fe'- ?»' " 

J 4A3-V-vi» L-SjjjeJb <4-3-U£> 8jA.. i- s^ i Jbj (A9-U<S> (Jpj ‘A9A*» 

** «" 

^ ^4*^d 0^*^j ,_y? (jC- 

"Di pagi hari, setiap persendian seseorang di antara kalian harus 
dikeluarkan sedekahnya: Setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid 
adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sede¬ 
kah, amar ma’ruf adalah sedekah dan nahi mungkar adalah sedekah, 
dan dua rakaat yang dikerjakannya di waktu dhuha mencukupi semua 

itu." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1441^> Dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti al-Harits 

p ^ 31 St 

jJ ‘9^ oU^ git dJi l5J :g jli «jU5 :dJ\S 

^ w | ^ ^ ^ ^ 0 h 1 ^ 1 ^ 0 ^ £ ? 0 ' * 0/1 t 5 > ^ i | . 

Ajjj cAaX^ ^•X£’ ^«UI ’0^933^ O-J-9 U»j 

"Bahwa Nabi H meninggalkannya di pagi hari selepas Shalat Shu- 
buh saat dia ada di tempat shalatnya. Kemudian di waktu Dhuha, beliau 


807 Saya berkata, Akan tetapi, Ahmad meriwayatkannya dalam al-Musnad, 1/180, dari Yahya 
al-Qaththan dengan lafazh ^4 jl s^perti riwayat Muslim. Dan sesudahnya dia berkata, 
"Ibnu Numair dan Ya’la berkata, ' 4^4 jT". Yakni, al-Qaththan mendapatkan dukungan 
dalam riwayat lafazh ini dari Ibnu Numair dan Ya’la, keduanya dari Musa. 

Imam Ahmad meriwayatkannya secara maushul dari keduanya di lain tempat, 1/185, 
dari Abdullah bin Numair dan Ya’la bin Ubaid, dari Musa dengannyaj Benar at-Tirmi- 
dzi, 2/285, meriwayatkan dari jalan Yahya dengan lafazh lain, yaitu h^Jj, akan tetapi 
lafazh pertama menurut saya lebih kuat karena adanya dukungan Ibnu Numair dan 
Ya’la kepada Yahya, dan ini juga dipilih oleh Muslim, tetapi dari sisi makna tidak ber- 
beda. Wallahu a’lam. (Al-Albani). 


^^LZJsX ■■ , ■ 
















kembali kepadanya dan dia masih tetap duduk. Nabi bersabda, 'Kamu 
masih dalam keadaan sebagaimana tadi aku meninggalkanmu? 1 Dia 
menjawab, 'Ya. 1 Nabi bersabda, 'Sungguh aku telah mengucapkan se- 
sudahmu empat kalimat sebanyak tiga kali, yang seandainya ditimbang 
dengan apa yang kamu baca sejak pagi tadi, niscaya ia mengimbanginya, 
'Mahasuci Allah dan segala puji bagiNya sebanyak jumlah makhlukNya, 
sejauh ridha diriNya, seberat timbangan ArasyNya dan sebanyak tinta 
kalimat-kalimatNya 1 ." 808 Diriwayatkan oleh M uslim 

Dalam sebuah riwayat miliknya. 


Ajj Ajjl 4jjl (AaL> iJLC- 

•4JO? Six. 4)1 

"Mahasuci Allah sebanyak jumlah makhlukNya, Mahasuci Allah 
sebesar ridha DiriNya, Mahasuci Allah seberat timbangan ArasyNya, 
Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimat-kalimatNya." 

Dalam riwayat at-Tirmidzi, 

(AaL>- SJ \ s > AJdl cAaI^- SJL& oUJif (iilic-l 


<A*«j b AUl (A*w»0 AUi ^\^t***i tAiL Lv 4Jdl 

A^ll CAJu^C> Aj^ Ajjl r Ajj AJJ \ (AriStAJ Lsi?j AJJ \ 

SiJLa 4Jdl cAjUjf SIjLa AJJl tAjUJS" AJJl j\AL*i .A^fc Aij 

■AjUjf 


"Maukah kamu aku ajari kalimat-kalimat yang dapat kamu ucap- 
kan? Mahasuci Allah sebanyak jumlah makhlukNya. Mahasuci Allah 
sebanyak jumlah makhlukNya. Mahasuci Allah sebanyak jumlah makh¬ 
lukNya. Mahasuci Allah sebesar ridha diriNya. Mahasuci Allah sebesar 
ridha diriNya. Mahasuci Allah sejauh ridha diriNya. Mahasuci Allah 


808 Kalimat Allah adalah FirmanNya. Ibnul Atsir berkata, “Kalam Allah adalah sifat dan 
sifat-sifat Allah itu tak terbatas. Disebutkannya jumlah di sini adalah majaz, maksudnya 
adalah jumlah yang sangat banyak.” Saya berkata, Karena itu dalam Hasyiyah Ibnu 
Abidin disebutkan makruhnya shalawat kamaliyah, ail JU 5 AiAy “Sejumlah kesempuma- 
an Allah” karena itu mengesankan terbatasnya kesempumaan Allah £1®. 






seberat timbangan ArasyNya. Mahasuci Allah seberat timbangan Arasy- 
Nya. Mahasuci Allah seberat timbangan ArasyNya. Mahasuci Allah se- 
banyak tinta kalimat-kalimatNya. Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimat- 
kalimatNya. Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimat-kalimatNya." 

<^1442^> Dari Abu Musa al-Asy'ari dari Nabi M, beliau bersabda, 

"Perumpamaan orang yang mengingat berdzikir (mengingat dan 
menyebut Tuhannya) dan orang yang tidak mengingatNya adalah seperti 
orang hidup dan orang mati." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Diriwayatkan juga oleh Muslim dengan lafazh, 

i <si\ Ci iLi jfj£« 

.^J\j 

"Perumpamaan rumah yang di dalamnya disebut Nama Allah de¬ 
ngan rumah yang di dalamnya tidak disebut Nama Allah, adalah seperti 
orang hidup dan orang mati." 

<^1443^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah H bersabda, 

£3 £3j^"i (jU Aju> \j\j -XJLC- Ijl (JjjL 

jfcs- £3 ^ 0|j 2 

"Allah berfirman, 'Aku tergantung dugaan hambaKu kepada- 
Ku, dan Aku bersamanya bila dia berdzikir (mengingat dan menyebut)- 
Ku. Bila dia mengingatKu pada dirinya, maka Aku mengingatnya pada 
DiriKu. Bila dia menyebutKu di sebuah perkumpulan, maka Aku me- 
nyebutnya pada kumpulan yang lebih baik daripada mereka'." Muttafaq 

'alaih. 

<^1444^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah H ber¬ 
sabda, 

\j$ aiii :jii u ii u uj : $ii 
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"Mufarridun telah mendahului." Mereka bertanya, "Siapakah mufar- 
ridun itu wahai Rasulullah?" Nabi menjawab, "Laki-laki dan perempuan 
yang banyak berdzikir (mengingat dan menyebut) Allah." Diriwayatkan 
oleh Muslim. 


jjSyLiJl diriwayatkan dengan ra ditasydid dan tanpa tasydid jjS Jdi\, 
namun yang masyhur menurut jumhur adalah yang pertama. 

<^1445^> Dari Jabir beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda. 


•Jill 'll ill 'J : J'i Jl 


"Dzikir yang paling utama adalah, 1 La ilaha illallah'." Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan." 

<^1446^> Dari Abdullah bin Busr, 

QjLh <£. c>-jS ii jjiji % mJji jyij c :jis ^4.5 $ 

•ill pi & Oij dilu jij; N : Jxs t* 


"Bahwa seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguh- 
nya syariat Islam telah banyak bagiku, maka beritahu aku sesuatu yang 
bisa aku pegang.' Rasulullah menjawab, "Hendaknya lisanmu terns basah 
dengan dzikir kepada Allah'."809 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau her- 
kata, "Hadits hasan." 


<^1447^> Dari Jabir &>, dari Nabi S®, beliau bersabda, 

. 04 ~\ (j aUs- a) : Jls Cy* 


"Barangsiapa mengucapkan, 'Mahasuci Allah dan segala puji bagi- 
Nya,' maka ditanamkan baginya sebuah pohon kurma di surga." Diriwa- 
yatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, 'Hadits hasan." 


809 Ath-Thibi berkata, “Basahnya lidah adalah mudahnya pengucapannya, sebagaimana 
keringnya adalah ungkapan dari sebaliknya, kemudian mudahnya lidah dalam meng¬ 
ucapkan berarti menjaga dzikir, seolah-olah Nabi H bersabda, “Jagalah dzikir.” Ung¬ 
kapan ini adalah gaya bahasa al-Quran, 

“Dan janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan Muslim” (Ali Imran: 102). 




















<^1448^> Dari Ibnu Mas'ud 4£>, beliau berkata, Rasulullah Sg bersabda, 

JLo ^ js\ U : JUiS c-44 

iliij «uii 5UJ4 5b itffj <*uii iic. ojlbi *i' & 

%&%<& 


"Di malam Isra' aku bertemu dengan Nabi Ibrahim, beliau berkata, 
'Wahai Muhammad, sampaikan salam dariku kepada umatmu, dan ka- 
barkanlah kepada mereka bahwa tanah surga itu bagus, aimya jemih, dan 
bahwa ia adalah dataran luas yang rata, 810 tanamannya adalah, 'Maha- 
suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan Allah Mahabesar'." Diriwayatkan oleli at-T1rmidzi dan beliau 
berkata, "Hadits hasan.” 


<^1449^ Dari Abu ad-Darda' bahwa Nabi M bersabda. 


JJ-j tj^aul>5S ^ % X*t% {J=&\ v\ 

\y£ 5 & J£3 ‘^4'j 

<£ :ijfe j4mi{ 


"Maukah kalian aku beritahu tentang amal kalian yang paling baik, 
paling diridhai oleh Tuhan kalian, paling tinggi dalam derajat-derajat 
kalian, lebih baik bagi kalian daripada memberikan emas dan perak, 
lebih baik bagi kalian daripada kalian bertemu musuh kalian, lalu kalian 
menebas leher mereka dan mereka menebas leher kalian?" Mereka men- 
jawab, "Ya." Beliau menjawab, "Berdzikir (mengingat dan menyebut) 

Allah Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Al-Hakim Abu Abdullah berkata, "Sanad- 


nya shahih." 




^1450^ Dari Sa'ad bin Abi Waqqash 4&>, 

J )\— (JJjj 4^4 Sl^al ?!§§ ^ 
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ilid adalah jamak Mi , artinya tempat yang luas dan rata, dengan ghain bertitik 
dibaca kasrah, adalah jamak yaitu biji atau bibit yang ditanam di bumi. 














^ l 3 ^ ^-xc* 4jil tg.l.^4Ji jjls- 
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"Bahwa beliau masuk bersama Rasulullah M kepada seorang wanita 
yang di depannya ada biji kurma -atau kerikil- untuk bertasbih, maka 
Nabi bersabda, 'Aku beritahukan kepadamu sesuatu yang lebih mudah 
-atau lebih bagus- bagimu daripada ini. 1 Lalu beliau bersabda, 'Mahasuci 
Allah sebanyak apa yang Dia ciptakan di langit, Mahasuci Allah seba- 
nyak apa yang Dia ciptakan di bumi, Mahasuci Allah sebanyak apa yang 
Dia ciptakan di antara itu, Mahasuci Allah sebanyak apa yang Dia cipta¬ 
kan. Allah Mahabesar seperti itu, segala puji bagi Allah seperti itu, tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah seperti itu, tidak ada 
daya dan kekuatan kecuali dengan Allah seperti itu'." Dhiwayatkan oleh 

at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an ." 811 


<^1451^> Dari Abu Musa beliau berkata, Rasulullah M bersabda 
kepadaku, 

sjj % y : jli J^ b j: r£L\‘j£ jp d&f 

.diib 4 \ 


"Maukah kamu aku tunjukkan sebuah perbendaharaan dari per- 
bendaharaan-perbendaharaan surga?" Aku menjawab, "Ya wahai Rasu¬ 
lullah." Beliau bersabda, "Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
(pertolongan) Allah." Muttafaq 'alaJh. 


811 Saya berkata, Demikian beliau berkata, padahal dalam sanadnya ada rawi yang tidak 
dikenal ( [majhul ), sebagaimana telah saya jelaskan dalam at-Ta’liq ala al-Kalim ath- 
Thayyib, hal. 27 dan saya rinci dalam bantahan saya terhadap Syaikh al-Habasyi. Se- 
dangkan asal hadits tanpa penyebutan biji kurma atau kerikil adalah shahih diriwayatkan 
oleh Muslim dalam Shahihnya dari hadits Juwairiyah (Al-Albani). 




857 














[245]. BAB DZIKIR KEPADA ALLAH m> DALAM KEADAAN BERDIRI, 
DUDUK, DAN BERBARING, DALAM KEADAAN HADATS, JUNUB, DAN 
HAID, KECUALI MEMBACA AL-QUR'AN, 812 ITU TIDAK HAUL BAGI 
ORANG YANG JUNUB DAN WANITA HAID 

«^>-•••- 


Allah berfirman. 


f&jZ it; $ # &d>i > 

ft yO* y&J **J*-2j AX i 1 ’ 


" Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang ber- 
akal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring." (Ali Imran: 190-191). 

<^1452^> Dari Aisyah #■', beliau berkata. 


$ jp iil jft; m jil j^3 5^ 


"Rasulullah iH selalu berdzikir (mengingat dan menyebut) Allah 
dalam setiap kesempatannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1453^> Dari Ibnu Abbas dari Nabi M bahwa beliau bersabda, 

C$£h\ $31 u&t ^: jls jt \SJ if jj 

pi t-ij u i\+2Sjj L« 


"Jika seseorang di antara kalian mencampuri istrinya, dan dia meng- 
ucapkan, 'Dengan Nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan 
dan jauhkanlah setan dari apa yang Engkau rizkikan kepada kami,' lalu 
ditetapkan seorang anak di antara keduanya, maka setan tidak akan 
dapat memudaratkannya." Muttafaq 'alaih. 813 


812 Pengecualian ini tidak berdasarkan hadits shahih, karena itu penulis tidak menyebut- 
kan satu hadits pun padanya, malah hadits Aisyah yang akan hadir dan lainnya justru 
menunjukkan sebaliknya. Silakan Anda cermati. (Al-Albani). 

813 Saya berkata, Ini adalah lafazh al-Bukhari dalam Kitab al-Wudhu, Bab. 8. 
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[246]. BAB APA YANG DIUCAPKAN SAAT TIDUR DAN BANGUN TIDUR 


4 1 Dari Hudzaifah dan Abu Dzar keduanya berkata, 

tug.:. I % £>y\ ^JJI : jlS uiljj jj <£1 iSl Si ail 58" 

.jjilil dlj £UIU ikk U£4 j jj' 4) .Uil: jl5 

"Bila Rasulullah M beranjak tidur, beliau mengucapkan, 'Dengan 
NamaMu ya Allah, aku mati dan aku hidup.' Bila beliau bangun, beliau 
mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami 
sesudah mematikan kami dan hanya kepadaNya kebangkitan kembali'. 11 

Dirfwayatkan oleh al-Bukhari. 


[247]. BAB KEUTAMAAN HALAQAH (MAJELIS) DZIKIR, 
ANJURAN UNTUK SELALU HADIR Dl SANA, DAN LARANGAN 
MENINGGALKANNYA TANPA ALASAN 


Allah && berfirman. 


vl"' *' ' > > - ' ' '\\ S' **' ' Ml 




"Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang-orang yang me- 
nyeru Tuhan mereka pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaanNya; 
dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka." (Al-Kahfi: 28). 

<^1455^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda, 
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"Sesungguhnya Allah 3® mempunyai para malaikat yang berke- 
liling di jalan-jalan mencari ahli dzikir. Bila mereka menemukan suatu 
kaum yang berdzikir kepada Allah $S, mereka saling memanggil, 'Ke- 
marilah, inilah yang kalian cari.' Lalu para malaikat itu memayungi me¬ 
reka dengan sayap-sayap mereka sampai langit terdekat. Tuhan mereka 
bertanya kepada mereka -dan Dia lebih mengetahui-, Apa yang diucap- 
kan oleh hamba-hambaKu? 1 Mereka menjawab, 'Mereka bertasbih, ber- 
takbir, bertahmid dan mengagungkanMu.' Allah bertanya, 'Apakah 
mereka pemah melihatKu?' Mereka menjawab, 'Tidak, demi Allah, me¬ 
reka tidak pernah melihatMu.' Allah berfirman, 'Bagaimana bila mereka 
pernah melihatKu?' Mereka menjawab, 'Seandainya mereka pernah 
melihatMu, niscaya mereka lebih kuat ibadahnya kepadaMu, lebih kuat 
pengagungan dan tasbihnya kepadaMu.' Allah bertanya, 'Apa yang 
mereka minta kepadaKu?' Mereka menjawab, 'Mereka meminta surga.' 
Allah bertanya, 'Apakah mereka pemah melihatnya?' Mereka menjawab, 
'Tidak, demi Allah, wahai Rabb, mereka tidak pernah melihatnya.' Allah 
berfirman, 'Bagaimana bila mereka pernah melihatnya?' Mereka men- 






jawab, 'Seandainya mereka pemah melihatnya, pasti mereka lebih meng- 
inginkannya, lebih sungguh-sungguh memintanya, dan lebih meng- 
harapkannya.' Allah bertanya, 'Dari apa mereka berlindung?' Mereka 
menjawab, 'Dari api neraka.' Allah bertanya, 'Apakah mereka pernah 
melihatnya?' Mereka menjawab, 'Tidak, demi Allah, mereka tidak pemah 
melihatnya.' Allah berfirman, ’Bagaimana bila mereka pernah melihat¬ 
nya?' Mereka menjawab, 'Seandainya mereka pemah melihatnya, niscaya 
mereka lebih kencang berlari darinya dan lebih takut kepadanya.' Allah 
berfirman, 'Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa Aku telah meng- 
ampuni mereka.' Lalu ada satu malaikat berkata, 'Di antara mereka ada 
fulan, dia tidak termasuk dari mereka, dia datang karena ada sebuah 
keperluan.' Allah menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang tidak 
akan sengsara siapa saja yang duduk bersama mereka'." Muttafaq alaih. 

Dalam satu riwayat Muslim dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi jg, 
beliau bersabda. 
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"Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat khusus 814 yang 
berkeliling 815 mencari majelis-majelis dzikir. Bila mereka menemukan 
suatu majelis dzikir, mereka ikut duduk bersama mereka, lalu para ma¬ 
laikat itu memayungkan sayap-sayap sampai memenuhi antara mereka 
dengan langit terdekat. Bila mereka bubar, mereka naik ke langit, maka 
Allah bertanya kepada para malaikat -dan Dia lebih mengetahui-, 
'Dari mana kalian datang?' Mereka menjawab, 'Kami datang dari hamba- 
hambaMu di bumi. Mereka bertasbih, bertakbir, bertahmid, bertahlil, 
dan memohon kepadaMu.' Allah bertanya, 'Apa yang mereka minta ke- 
padaKu?' Mereka menjawab, 'Mereka meminta surgaMu.' Allah bertanya, 
'Apakah mereka pernah melihat surgaKu?' Mereka menjawab, 'Tidak, 
wahai Tuhanku' Allah berfirman, 'Bagaimana bila mereka pernah melihat 
surgaKu?' Mereka berkata, 'Dan mereka berlindung kepadaMu.' Allah 
bertanya, 'Dari apa mereka berlindung?' Mereka menjawab, 'Dari api 
neraka wahai Tuhanku.' Allah bertanya, 'Apakah mereka pernah melihat 
nerakaKu?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Allah berfirman, 'Bagaimana bila 
mereka pernah melihat nerakaKu?' Mereka berkata, 'Dan mereka memo¬ 
hon ampun kepadaMu.' Allah berfirman, 'Aku telah mengampuni me¬ 
reka, memberi mereka apa yang mereka minta, dan melindungi mereka 
dari apa yang mereka takutkan.' Mereka berkata, 'Wahai Tuhanku, di 
antara mereka ada fulan, seorang hamba yang sering berbuat salah, dia 
hanya lewat lalu duduk bersama mereka.' Allah berfirman, 'Aku pun 
mengampuninya; karena mereka adalah orang-orang yang tidak akan 
sengsara siapa saja yang duduk bersama mereka'." 

<^1456^> Dari Abu Hurairah dan dari Abu Sa'id al-Khudri <&> kedua- 
nya berkata, Rasulullah M bersabda. 
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"Tidaklah suatu kaum duduk berdzikir (mengingat dan menyebut) 
Allah melainkan para malaikat mengelilingi mereka, rahmat meliputi 


814 Yakni, mereka bukan para malaikat pencatat dan malaikat-malaikat lainnya yang selalu 
menyertai manusia. 

815 Di bumi. 








mereka, ketenangan turun kepada mereka 816 dan Allah menyebut me- 
reka di depan para malaikat yang ada di sisiNya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1457^> Dari Abu Waqid al-Harits bin Auf 
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"Bahwa ketika Rasulullah il sedang duduk di masjid bersama 
orang-orang, tiba-tiba datanglah tiga orang, dua dari mereka berjalan 
menuju kepada Rasulullah M sedangkan yang satu pergi. Dua orang itu 
berdiri di depan Rasulullah M, satu dari keduanya melihat sebuah tem- 
pat kosong di halaqah, maka dia duduk di sana, yang kedua duduk di 
bagian belakang halaqah, sedangkan yang ketiga pergi berlalu. Manakala 
Rasulullah M menyelesaikan pembicaraannya, beliau bersabda, 'Maukah 
kalian aku beritahu tentang tiga orang tersebut? Satu dari mereka men- 
dekat kepada Allah, maka Allah pun mendekat kepadanya, yang kedua 
merasa malu 817 , maka Allah malu kepadanya, sedangkan yang ketiga 
berpaling, maka Allah pun berpaling darinya 1 ." Muttafaq alaih. 

4t458^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4&, beliau berkata. 
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816 Ketenangan adalah keadaan di mana had merasa tenang, tidak cenderung kepada syah- 
wat dan tidak merasa cemas. 

817 Untuk mempersempit tempat duduk orang lain. 
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"Mu'awiyah 4fc keluar ke sebuah halaqah di masjid, dia bertanya, 
'Apa yang membuat kalian duduk?' Mereka menjawab, 'Kami duduk 
berdzikir (mengingat dan menyebut) Allah. 1 Beliau berkata, 'Demi Allah, 
tidak ada yang menyebabkan kalian duduk kecuali itu?' Mereka menja¬ 
wab, 'Demi Allah, tidak ada yang menyebabkan kami duduk kecuali 
itu.' Beliau berkata, 'Ketahuilah bahwa aku tidaklah meminta kalian 
bersumpah karena menuduh kalian, dan tidak seorang pun dengan me- 
lihat kedudukanku di samping Rasulullah M yang lebih sedikit hadits- 
nya dariku: Sesungguhnya Rasulullah M keluar kepada sekelompok 
orang dari sahabat beliau, beliau bertanya, 'Apa yang membuat kalian 
duduk?' Mereka menjawab, 'Kami duduk berdzikir (mengingat dan 
menyebut) Allah dan memujiNya, karena Dia telah menunjukkan kami 
kepada Islam dan telah memberikan nikmat kepada kami karenanya.' 
Rasulullah bertanya, 'Demi Allah, tidak ada yang menyebabkan kalian 
duduk ke-cuali itu?' Mereka menjawab, 'Demi Allah, tidak ada yang 
menyebabkan kami duduk kecuali itu.' Rasulullah gji bersabda, 'Keta¬ 
huilah, sesungguhnya aku tidak meminta kalian bersumpah karena 
menuduh kalian, akan tetapi Jibril datang kepadaku dan dia mengabar- 
kan kepadaku bahwa Allah membanggakan kalian di depan para mala- 

ikat'." Diriwayatkan oieh Muslim. 



[248]. BAB DZIKIR PAGI DAN PETANG 

-••• ^ 


Allah berfirman. 






864 





















"Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah." (Al-A'raf: 205) 

Ahli bahasa berkata, adalah jamak dari, yaitu waktu an- 
tara Ashar dan Maghrib. 

Allah && juga berfirman, 

^ n?Jb c ' SfJ y 

"Dan bertasbihlah memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya." (Thaha: 130). 

Allah juga berfirman, 

"Dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi." 
(Ghafir: 55). 

Ahli bahasa berkata, adalah waktu antara tergelincimya mata¬ 
hari dan terbenamnya. 

Allah juga berfirman, 

^ 

^ All' J^c/' ^ 

"(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut namaNya, di sana bertasbih (menyucikan) NamaNya 
pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perda- 
gangan danjual beli dari mengingat Allah." (An-Nur: 36-37). 

Dan Allah juga berfirman, 

iO 6 ^ % 

"Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 
bersamanya (Dawud) di waktu petang dan pagi." (Shad: 18). 

<^1459^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah It ber- 
sabda, 
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"Barangsiapa yang di saat pagi dan petang mengucapkan, 'Maha- 
suci Allah dan segala puji hanya bagiNya' 100 kali, maka tidak ada se- 
orang pun yang datang di Hari Kiamat dengan membawa yang lebih 
utama daripada apa yang dia ucapkan kecuali seseorang yang meng¬ 
ucapkan sama dengan yang dia ucapkan atau lebih dari itu." Dirhvayatkan 
oleh Muslim. 


<^1460|> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, 

1 CyZ iJo Jj-w; ^ : <J1^ (j^i di 
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi M, lalu berkata, 'Wahai Rasu- 
lullah, aku kesakitan karena disengat kalajengking malam tadi.' Nabi 3if 
menjawab, 'Ketahuilah, seandainya saat petang hari kamu mengucap¬ 
kan, 'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah dari keburukan apa 
yang Dia ciptakan', niscaya ia tidak akan memudaratkanmu'." Dirtwayat- 
kan oleh Muslim. 


<^1461 ^ Dari Abu Hurairah 4l>, dari Nabi m, 
iCJjaJ iUuJ iUbj illJj (Dj ^lii 1^} Jyb (jilT AjI 
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"Bahwa beliau mengucapkan di waktu pagi, 'Ya Allah, denganMu 
kami mendapatkan waktu pagi, denganMu kami mendapatkan waktu 
sore, denganMu kami hidup, denganMu kami mati, dan hanya kepada- 
Mu kebangkitan kembali.' Bila sore beliau mengucapkan, 'Ya Allah, de¬ 
nganMu kami mendapatkan waktu sore, denganMu kami hidup, dengan¬ 
Mu kami mati, dan hanya kepadaMu tempat kembali'." Dirhvayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits has an." 









<^1462^ Dari Abu Hurairah 
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"Bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq 4& berkata, 'Wahai Rasulullah, 
perintahkanlah aku kalimat-kalimat yang aku ucapkan saat pagi dan 
petang.' Rasulullah^ menjawab, 'Ucapkanlah, 'Ya Allah, pencipta langit 
dan bumi, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Tuhan segala 
sesuatu dan Pemiliknya; aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari keburukan 
diriku dan kejahatan setan dan kesyirikannya'.' 818 Nabi M bersabda, 
'Ucapkanlah bila kamu memasuki waktu pagi dan waktu petang dan 
bila kamu hendak tidur 1 ." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau 
berkata, "Hadits hasan shahih." 

<^1463^ Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, 
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"Bila Nabi Allah i§ memasuki waktu sore, beliau mengucapkan, 
’Kami memasuki waktu sore sementara kerajaan adalah milik Allah, 


818 Apa yang diserukan oleh setan, yaitu syirik dalam rububiyahNya , ibadah kepadaNya, 
atau dalam Sifat-sifatNya. Hadits ini tercantum dalam al-Misykah , no. 2390 dengan 
tashhihnya pada tahqiq kedua. (Al-Albani). 
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segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya'.' 

Rawi berkata, "Menurutku beliau mengucapkan, 'Kerajaan hanya 
milikNya, segala puji hanya bagiNya, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepadaMu ke- 
baikan apa yang ada di malam ini dan kebaikan apa yang sesudahnya, 
aku berlindung kepadaMu dari keburukan apa yang ada di malam ini 
dan keburukan apa yang sesudahnya. Wahai Tuhanku, aku berlindung 
kepadaMu dari kemalasan dan usia pikun. Wahai Tuhanku, aku ber¬ 
lindung kepadaMu dari siksa di dalam neraka dan siksa di alam kubur.' 
Bila pagi tiba, beliau juga mengucapkan doa itu, 'Kami memasuki waktu 
pagi sementara kerajaan adalah milik Allah'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^ 1464 ^> Dari Abdullah bin Khubaib 4#&, beliau berkata, Rasulullah 
M bersabda kepadaku. 






"Bacalah Surat al-Ikhlash dan al-Mu'awwidzatain 819 saat petang dan 
pagi tiga kali, niscaya ia mencukupimu dari segala sesuatu." Diriwayatkan 

oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan sh ahih. " 


<^1465^ Dari Utsman bin Affan beliau berkata, Rasulullah^ 
bersabda, 
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"Tidak ada seorang hamba pun yang mengucapkan setiap hari di 
pagi dan petang, 'Dengan Nama Allah yang dengan NamaNya tidak ada 
sesuatu pun yang memudaratkan di bumi dan di langit dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui' tiga kali, kecuali tak ada sesuatu pun 


819 Yaitu, Surat al-Falaq dan an-Nas, lihat Shahih Sunan Abu Dawud dengan ringkasan 
sanad, no. 4241, dan Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad, no. 2829. 









yang memudaratkannya." Diriwayatkan olch at-Tirmldzi dan beliau berkata, 


"Hadits hasan shahih." 


[249]. BAB APA YANG DIBACA KETIKA HENDAK TIDUR 


Allah berfirman, 

© ^41 Vi 4'Ji oyiSjt 4o,j ^ 

^:V5 05411 ^ ^44^; ' >©; 44 fit Sj^i: sj! 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi." 
(Ali Imran: 190-191). 

41466& Dari Hudzaifah dan Abu Dzar tgte. 


.O °y>\j : Jli <Ji iSj\ taj 

"Bahwa bila Rasulullah M hendak tidur, beliau mengucapkan, 'De- 
ngan NamaMu ya Allah, aku hidup dan mati'." Diriwayatkan olch al-Bukhari. 

<^1467^> Dari Ali bahwa Rasulullah M bersabda kepadanya dan 
Fathimah 

‘cxeiij \I*& Uiid ISI 

•u^^j t<jo 

"Bila kalian berdua hendak tidur -atau beranjak ke tempat tidur-, 
maka bertakbirlah 33 kali, bertasbihlah 33 kali dan bertahmidlah 33 kali." 

Dalam sebuah riwayat. 


"Tasbih 34 kali. 
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Dalam sebuah riwayat. 




"Takbir 34 kali." Muttafaq 'alalh. 

<^1468^> Dari Abu Hurairah *&>, beliau berkata, Rasulullah ber- 
sabda. 


AjSj>- \Ja Jo ^ ^Li-l Jj aJL \ji j} t^£j\ la} 

o i ■» ° c - Sf •*»?«■ ^ of 0 ^ ^ "i “i <’’(•' 

CJu»»l J}<4*3)1 dbj CAW)j ^ liUu :Jyjj -j ‘4^4^ 

ilSllt Aj jaJu£ Uj l$]Lb*lI o!i 


"Bila salah seorang di antara kalian beranjak ke tempat tidumya, 
maka hendaknya mengibaskan tempat tidurnya dengan bagian dalam 
kain sarungnya 820 , karena sesungguhnya dia tidak mengetahui apa yang 
menggantikannya padanya, kemudian mengucapkan, ’Dengan Nama- 
Mu, wahai Tuhanku, aku meletakkan lambungku, dengan NarnaMu pula, 
aku mengangkatnya. Bila Engkau menahan jiwaku 821 , maka sayangilah 
ia, dan bila Engkau melepaskannya 822 , maka jagalah ia dengan apa yang 
dengannya Engkau menjaga hamba-hambaMu yang shalih’." Muttafaq 

‘alalh. 


<^1469^> Dari Aisyah #s, 

<Cj1 \^3j <4j Jo ^3 




"Bahwa bila Rasulullah i§ beranjak tidur, beliau meniup pada kedua 
tangannya, membaca al-Mu'awwidzat dan mengusapkan kedua tangan- 
nya ke tubuhnya." Muttafaq ‘alalh. 

Dalam riwayat keduanya. 
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820 Bagian kain sarung yang bersentuhan dengan tubuh. 

821 Memegang ruhku. 

822 Tetap membiarkannya hidup di dunia. 
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"Bahwa bila Nabi #| beranjak tidur setiap malam, beliau menyatu- 
kan kedua telapak tangannya kemudian meniup pada keduanya, lalu 
membaca padanya 'Qul Huwallahu Ahad (Surat al-Ikhlash) 1 , 'Qul A'udzu 
Birabbil Falaq (al-Falaq) 1 , dan 'Qul A'udzu Birabbinnas (an-Nas)', kemudian 
mengusapkan keduanya ke bagian tubuhnya yang terjangkau. Beliau 
memulai dengan kepala dan wajahnya serta bagian depan tubuhnya. 
Beliau melakukannya tiga kali." Muttafaq 'aiaih. 

Ahli bahasa berkata, adalah meniup ringan tanpa disertai ludah. 

^1470^- Dari al-Bara' bin Azib beliau berkata, Rasulullah H ber- 
sabda. 


: ( Ji \j tiljapi ( Jp av?l ic.^ol lil 
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"Bila kamu datang ke tempat tidurmu, maka berwudhulah seperti 
wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah di sisi kananmu, kemu¬ 
dian ucapkan, 'Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepadaMu, mengha- 
dapkan wajahku kepadaMu, memasrahkan urusanku kepadaMu, dan 
menyandarkan punggungku kepadaMu, karena berharap pahalaMu dan 
takut kepada azabMu. Tidak ada tempat berlindung dan selamat dariMu 
kecuali kepadaMu. Aku beriman kepada kitabMu yang Engkau turun- 
kan dan NabiMu yang Engkau utus.' Bila kamu mati, maka kamu mati 
di atas fitrah 823 , dan jadikan ia sebagai ucapan akhirmu." Muttafaq 'aiaih. 


823 Yakni, Islam. 














<^1471 Dari Anas 4s>, 
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"Bahwa bila Nabi 2g beranjak tidur, beliau membaca, 'Segala puji 
bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum, mencukupi 
kami dan memberi kami tempat tinggal, berapa banyak orang yang tidak 
memiliki pencukup dan pelindung'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1 472^ Dari Hudzaifah 
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"Bahwa bila Rasulullah 2§ hendak tidur, beliau meletakkan tangan 
kanan beliau di bawah pipi beliau kemudian mengucapkan, 'Ya Allah, 
lindungilah aku dari azabMu di hari Engkau membangkitkan kembali 
hamba-hambaMu'." Diriwayatkan oleh at-TIrmidzi dan beliau berkata, “Hadits 
hasan." Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dari rhvayat Hafshah di sana disebutkan 
bahwa Nabi 1 mengucapkannya tiga kali. 
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[250]. BAB PERINTAH BERDOA, KEUTAMAANNYA, DAN 
PENJELASAN TENTANG BEBERAPA DOA NABI M 


Allah berfirman, 

jf ^ _,* > > K* £ y x V 

Jlij £1 

"Dan Tuhan kalian berfirman, 'Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Kuper- 
kenankan bagi kalian'." (Ghafir: 60). 

Allah i)& juga berfirman, 

/ rf*X ^ t /l". 

# J L^via) pX_>j # 

"Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan rendah hati dan suara yang lem- 
but. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." (Al- 
A'raf: 55). 

Allah juga berfirman, 

oVK liUlii d&Z* \i\j 4 

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepadaKu." (Al-Baqarah: 186). 

Dan Allah £M> juga berfirman. 


,873 







"Atttu siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia her doa kepadaNya, dan yang menghilangkan kesusahan." (An-Naml: 
62 ). 

<^1473^> Dari an-Nu'man bin Basyir dari Nabi Mr bahwa beliau 
bersabda, 

iSUJ! 


"Doa adalah ibadah." Diriway atkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan 
beliau berkata, "Hadits has an shahih." 

<^1474^> Dari Aisyah beliau berkata, 

^ U & y#.\ m aiil SA) 58" 

"Rasulullah M menyukai doa-doa yang lafazhnya pendek, tetapi 
maknanya luas dan meninggalkan selainnya." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sonad jayyid. 

<^1475^> Dari Anas beliau berkata, 

u|j jj Jfcs. ddii £ &T $\ -M & 

.p\ 

"Kebanyakan doa Nabi M adalah, 'Ya Allah, berikanlah kepada 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan jagalah kami dari 
azab neraka 1 ." Muttafaq aiaih. 

Muslim menambahkan dalam riwayatnya, 

.aIs I 4 J \co 4 I 4 J Ico 0 ^ S1J\ b) Jlil 

"Bila Anas hendak memanjatkan sebuah doa, maka beliau berdoa 
dengan doa tersebut, dan bila beliau hendak memanjatkan doa yang lain, 
maka beliau menyisipkan doa tersebut dalam doanya." 

<^1476^> Dari Ibnu Mas'ud 4&, bahwa Nabi M biasa berdoa dengan, 

. Ja 3 5 J&l\j jSi\j Oifd dj 

"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu hidayah, ke- 
takwaan, kesucian diri, dan kekayaan." Dirhvayatkan oleh Muslim. 















<^1477^> Dari Thariq bin Asyyam beliau berkata, 

:ouk3i d\ ijft ft ii&\ isj jyi 5 ^ 

■c&jS ‘C^^j ‘^j!5 *44^ 

"Bila seseorang masuk Islam, Nabi M mengajarinya shalat, kemu- 
dian memerintahkannya untuk berdoa dengan kalimat ini, 'Ya Allah, 
ampunilah aku, rahmatilah aku, bimbinglah aku, selamatkanlah aku dan 
berilah aku rizki'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam sebuah riwayatnya dari Thariq, 

3d Sa- jyf u: jUj Jij :\3j 

ifi >-iji $ .gjj# .^13 4Jiil ^ijt :ji :jV3 

"Bahwa dia mendengar Nabi si saat didatangi dan ditanya oleh 
seorang laki-laki, 'Wahai Rasulullah, apa yang aku ucapkan saat aku 
memohon kepada Tuhanku? 1 Maka Rasulullah M, menjawab, 'Ucapkan- 
lah, 'Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, selamatkanlah aku dan 
berilah aku rizki,' karena semua ini menggabungkan untukmu dunia dan 
akhiratmu'." 

<^1478^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata, Rasu¬ 

lullah M bersabda, 

.<i\zsXb Jp Ujjld (OjiJJl i^l)! 

"Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati kami 
untuk teguh menaatiMu." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1479^ Dari Abu Hurairah &>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

0\djuj it;\ jno\\ .lljSj J«£>. Jjkilj 


"Berlindunglah kalian kepada Allah dari beratnya ujian, tertimpa 
kesengsaraan, buruknya takdir, dan kegembiraan musuh atas musibah 
yang menimpa (kalian)." Muttafaq alaih. 

Dalam sebuah riwayat, Sufyan berkata, "Saya ragu, sepertinya saya 
menambahkan satu darinya." 




















824 Istiqamah dan keseimbangan dalam segala urusan. 

825 Ibid. 

826 (Pikun dan lemahnya kekuatan serta anggota badan di waktu tua. Ed. T.). 















fitnah kehidupan dan kematian." 
Dalam sebuah riwayat. 


.jiy i aIIcj jij]\ 


"Dan dari beban berat hutang, penindasan manusia. 827 " Dinwayatkan 
oleh Muslim. 

<^1483^> Dari Abu Bakar ash-Shiddiq bahwa dia berkata kepada 


Rasulullah M, 

llik c 4 ii? £^1 :Jll Aj jfol Jlco 

coi <iil| ‘£$-^313 (Col Sfi 4 ^-^ 4^? % 
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"Ajarilah aku sebuah doa yang aku ucapkan dalam shalatku." Nabi 
M menjawab, "Ucapkanlah, ’Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzha- 
limi diriku dengan kezhaliman yang banyak dan tidak ada yang meng- 
ampuni dosa-dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dengan sebuah 
ampunan dari sisiMu dan rahmatilah aku, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 1 ." Mnttafaq 'alaih. 

Dalam sebuah riwayat, ^ J>j "Dan di rumahku." Ada riwayat yang 
menyebutkan, Vj$ "banyak", dengan tsa bertitik tiga dan ada pula riwa¬ 
yat yang menyebutkan \yS "besar", dengan ba bertitik satu, maka kedua- 
nya patut disatukan dengan mengatakan, I yJ$ Vj$ "banyak dan besar". 

<^1484^ Dari Abu Musa 4&>, dari Nabi M Jf bahwa beliau mengucap- 
kan doa ini. 


iW ■& a cii uj fiut 

Colj t^JjuJl Col AJ 4^1 Col Uj (CCJlC-1 Uj Uj Uj 


827 Maksudnya, aku berlindung kepadaMu dari berbuat zhalim atau dizhalimi oleh orang 
lain. 






"Ya Allah, ampunilah untukku kesalahanku dan kebodohanku, 
berlebih-lebihanku dalam urusanku, dan apa yang Engkau lebih menge- 
tahuinya dariku. Ya Allah, ampunilah untukku dosaku yang serius dan 
main-main, ketidaksengajaanku dan kesengajaanku, semua itu ada pada- 
ku. Ya Allah, ampunilah untukku apa yang aku lakukan dan apa yang 
belum aku lakukan, apa yang telah aku rahasiakan dan apa yang aku 
tampakkan, dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya dariku. Engkau 
adalah Yang mendahulukan dan Engkau Yang mengakhirkan, dan 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." Muttafaq aiaih. 

<^1485^> Dari Aisyah #&, bahwa Nabi M mengucapkan dalam doa- 


nya. 


.p cJUft & dJb yl ^JJI 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari kebu- 
rukan apa yang telah aku lakukan dan keburukan apa yang belum aku 
lakukan." Dirtwayatkan oleh Muslim. 


<^1486^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, Di antara doa Rasulullah 
M adalah, 

aj i s+jti ot’Ukdj Cf? ^ 




"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari lenyap- 
nya kenikmatanMu, berubahnya keselamatanMu, turunnya azabMu 
secara tiba-tiba, dan semua murkaMu." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1487^> Dari Zaid bin Arqam beliau berkata, Rasulullah III 
mengucapkan, 

.jil\ oilij \j # q l£\ q ^jji 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari kelemahan. 
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kemalasan, kekikiran, masa lanjut usia dan siksa kubur. Ya Allah, beri- 
lah jiwaku ketakwaannya, sucikanlah ia, Engkau adalah sebaik-baik yang 
menyucikan, Engkau adalah pengurus dan pelindungnya. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang tak berguna, 
hati yang tak khusyu', nafsu yang tak pernah puas, dan doa yang tak 
dikabulkan." Diriwayatkan oleh Mus lim . 


<^1488^> Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah W, mengucapkan, 

illjj tcJSjJ dXJiCULal liJuj (C~»Juul JD 

coi tc-JsL&l lij Uj lij Cw# jLs li ^ Jxc-li 

.cjf All ^ 


"Ya Allah, hanya kepadaMu aku berserah diri, kepadaMu aku ber- 
iman, kepadaMu aku bertawakal, kepadaMu aku kembali, denganMu 
aku melawan musuh, kepadaMu aku berhakim, 828 maka ampunilah 
untukku apa yang telah aku lakukan dan yang belum aku lakukan, apa 
yang aku rahasiakan dan apa yang aku tampakkan, Engkau yang men- 
dahulukan dan Engkau yang mengakhirkan, tidak ada tuhan yang ber- 
hak disembah kecuali Engkau." 

Sebagian rawi menambahkan. 


.4)U fjs “ij 'ij 


"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah." 

Muttafaq ‘alaih. 

<^1489^> Dari Aisyah 

oIjlCj JJb m 5' 

.jA&\j JiJ \jS 


"Bahwa Nabi M berdoa dengan kalimat-kalimat ini, 'Ya Allah, se¬ 
sungguhnya aku berlindung kepadaMu dari fitnah kubur, dari azab 
neraka, dari keburukan kekayaan dan kemiskinan'." Diriwayatkan oleh Abu 


828 Aku kembali kepadaMu dalam segala urusanku. KepadaMu aku berhakim, yakni aku 
berhakim kepada al-Qur'an dan wahyu yang Engkau turunkan. 


















Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, “Hadits has an shall ill." Ini adalah lafazh Abu 
Dawud. 829 

<^1490)> Dari Ziyad bin Ilaqah, dari pamannya, yakni Quthbah bin 
Malik 4i>, beliau berkata, Nabi M biasa mengucapkan, 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari kemung- 
karan akhlak dan amal perbuatan, serta hawa nafsu." Dirhvayatkan oleh at- 
Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan." 

<^1491^> Dari Syakal bin Humaid beliau berkata, 

jLglii :Ji :<Jl3 (pIco <j^T> U rcJui 

o ^ ^ ^ 

•tig* y* 

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, ajarilah aku sebuah doa.' Nabi £j§ 
menjawab, 'Ucapkanlah, 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung ke¬ 
padaMu dari keburukan pendengaranku, keburukan penglihatanku, 
keburukan lisanku, keburukan hatiku, dan keburukan air maniku 830 '." 

Dirhvayatkan oleb Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, "Hadits hasan." 

<^1492^> Dari Anas bahwa Nabi M bersabda, 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari sakit 
sopak, gila, lepra dan penyakit-penyakit buruk lainnya." Dirhvayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sonad shahih. 

<^1493^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M meng¬ 
ucapkan, 

(Hi 2>j£’\j j*Jo 4ili 

.iSUaJl c ~ m 1 ) 


829 Saya berkata, Hadits ini terdapat di al-Bukhari, Kitab ad-Da’awat dan Muslim, Kitab 
al-Isti’adzah dengan lafazh lebih lengkap. (Al-Albani). 

830 Maksudnya, kemaluanku. 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari rasa 
lapar, karena ia adalah seburuk-buruk teman tidur, dan aku berlindung 
kepadaMu dari khianat, karena ia adalah seburuk-buruk teman dekat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 

41494^ Dari Ali 4^>, 


oUJf iUUlpt :<jl3 : jU» d£U- 5' 

:js ills yr ^iii 4^5 

.sji^ jix' aiJaij 

"Bahwa seorang budak mukatab 831 datang kepadanya, beliau ber- 
kata, 'Sesungguhnya aku tak sanggup membayar pembebasan diriku, 
maka bantulah aku.' Ali menjawab, 'Maukah kamu aku ajari kalimat- 
kalimat yang diajarkan oleh Rasulullah M kepadaku, yang seandainya 
kamu memikul hutang sebesar gunung, maka Allah akan menunaikan- 
nya untukmu? Ucapkanlah, 'Ya Allah, cukupkanlah aku dengan halalMu 
dari haramMu, dan buatlah aku cukup dengan karuniaMu sehingga 
tidak membutuhkan selainMu'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau her- 
kata, "Hadite hasan." 

<^1495^> Dari Imran bin al-Hushain t&s, 

•ft qjJ) jjij $$ jL'4 \il^l 

•i A 

"Bahwa Nabi M mengajari bapaknya, Hushain dua kalimat untuk 
berdoa, 'Ya Allah, ilhamkanlah kepadaku jalan lurusku, dan lindungilah 
aku dari keburukan diriku'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, 
"Hadits hasan." 832 


831 (Yakni, budak yang mengadakan peijanjian dengan tuannya bahwa dia bisa bebas de¬ 
ngan membayar sejumlah uang tertentu. Ed. T.). 

832 Saya berkata, Demikian beliau berkata, mungkin itu di sebagian naskah at-Tirmidzi, 
karena dalam naskah Bulaq, 2/261, disebutkan, “Hadits gharibT Maksudnya dhaif, 
inilah yang cocok dengan keadaan sanadnya , karena sanadnya terputus dan dhaif, lebih- 
lebih ia diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, no. 2431 (Mawarid); dan Ahmad, 4/444, dari 
jalan lain, 









<^1496^ Dari Abu al-Fadhl al-Abbas bin Abdul Muththalib beliau 

berkata, 

4&UJI Al 1jL :JVS sm Al SStif \Z1 4Al j \£j U 

< U 4 jls Al ifct \£i, 4 Al U: dJii ft 

.»>% uSdii ^ tiUJi Ai id- *Ai j^5 u 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, ajarilah aku sesuatu yang aku 
mohon kepada Allah.' Nabi it menjawab, 'Mintalah keselamatan kepada 
Allah &*>.' Beberapa hari kemudian aku datang lagi, aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, ajarilah aku sesuatu yang aku mohon kepada Allah &$.' Nabi 
H menjawab, 'Wahai Abbas, wahai paman Rasulullah, mintalah kesela¬ 
matan kepada Allah di dunia dan akhirat'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
beliau berkata, "Hadits has an shahih." 


<^1497^> Dari Syahr bin Hausyab, beliau berkata, 

or 1 S 1 Al & >j&\ 3 u 4o^jdi f\ u AL, fi 

Jp ^Ji9 ^L-jjJuaJl cjA® :4 jIco _^5"I jlT VAjjs. 


"Aku bertanya kepada Ummu Salamah 'Wahai Ummul Muk- 
minin, apa doa yang paling sering Rasulullah it ucapkan bila beliau 
sedang bersamamu?' Dia menjawab, 'Doa yang paling banyak beliau 
ucapkan adalah, 'Wahai Dzat yang membolak-balik hati, teguhkanlah 
hatiku di atas agamaMu'." Diriwayatkan oleh at-Tirmldzi dan beliau berkata. 


Hadits hasan." 


“Ya Allah, jagalah aku dari keburukan diriku, dan kuatkanlah aku di atas perkaraku 
yang paling lurus.” 

Sanadnya shahih sesuai syarat asy-Syaikhain. 

Ahmad, 4/217, meriwayatkan dari Nabi lt,bahwa beliau bersabda, 


• Jr? 4 * Jlyt j (jil 


“Ya Allah, ampunilah dosaku untukku, yang tidak disengaja maupun yang disengaja. 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk kepadaMu kepada urusanku yang lurus, 
dan aku berlindung kepadaMu dari keburukan diriku.” Sanadnya jayyid. (Al-Albani). 








Dari Abu ad-Darda' 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 


sabda. 


fj jJl \j J* £J*j wili diilll :Sj 1S frlci 

.ijd 1*uii & $1 


"Di antara doa Nabi Dawud adalah, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepadaMu agar selalu cinta kepadaMu, cinta kepada orang 
yang mencintaiMu, dan cinta kepada amal yang menyampaikanku ke¬ 
pada cintaMu. Ya Allah, jadikanlah cintaku kepadaMu melebihi cintaku 
kepada diriku, keluargaku, dan daripada air yang dingin'." Diriwayatkan 

oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, ''Hadits hasan." 833 


Dari Anas beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 




"Sering-seringlah berdoa dengan mengucapkan, 'Wahai pemilik 
keagungan dan kemuliaan'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dlrhvayatkan 
juga oleh an-Nasa i dari rivvayat Rabiah bin Amir ash-Shahabi. At-Hakim berkata, 
“Hasan bersanad sbabib." 

i ' 

ijM dengan lam di kasrah, zha' bertitik di tasydid, maknanya pegang- 
lah doa ini dan sering-seringlah mengucapkannya. 


<^1500^> Dari Abu Umamah beliau berkata, 

:& dUi ££ U jp 4 : j\ii ii* && }$ jlcJo 

U <3 j JU^ litlo 4JL« (iiJUu U ^ I4UI 


sjl ^j j> % ouj ij ciij <ir Hi 4? 

.aisb ^ 


833 Saya berkata, Demikian beliau berkata, ini jelas salah, karena dalam sanadnyz ada Ab¬ 
dullah bin Rabiah ad-Dimasyqi, dia tidak dikenal sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. 
(Al-Albani). 

Hadits ini terdapat dalam Dha’ifSunan at-Tirmidzi , no. 691, dan dalam Dha’if al-Jami’ 
ash-Shaghir wa Ziyadatuhu , no. 4153. 



















"Rasulullah i§ mengucapkan doa yang banyak, kami tidak meng- 
hafal sedikit pun darinya, maka kami berkata, 'Wahai Rasulullah, eng- 
kau mengucapkan doa yang banyak, kami tidak menghafal sedikit pun 
darinya.' Rasulullah M bersabda, 'Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu 
yang menggabungkan semua itu? Kamu mengucapkan, 'Ya Allah, se- 
sungguhnya aku memohon kepadaMu dari kebaikan yang diminta oleh 
NabiMu, Muhammad M, dan aku berlindung kepadaMu dari keburukan 
yang NabiMu Muhammad M berlindung darinya, Engkau tempat me- 
minta pertolongan, dan Engkau-lah yang menyampaikan (kepada tuju- 
anku). Tidak ada day a dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah 1 ." 

Dirrwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan» u 


41501 4 Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, 

oGji df£\y}jiu\ :*aisl J CjLj jtr 

<>? $ {y* ***+*1% 

S' * S’ S’ 


"Di antara doa Rasulullah M adalah, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepadaMu segala hal yang dapat mendatangkan rahmatMu, 
sebab-sebab ampunanMu, keselamatan dari setiap dosa, keberuntungan 
meraih setiap kebaikan, kemenangan meraih surga dan keselamatan 
dari neraka 1 ." Dirhvayatkan oleh al-Hakim Abu Abdullah dan beliau berkata, "Hadits 


sbahlh berdasarkan syarat Muslim." 834 



[251]. BAB KEUTAMAAN MENDOAKAN ORANG LAIN IANPA 


SEPENGETAHUAN ORANG YANG DIDOAKAN 


Allah berfirman. 





834 Saya berkata, Demikian beliau berkata, padahal dalam sanadnya ada rawi yang hafalan- 
nya kacau. Lihat as-Silsilah adh-Dha’ifah, no. 2908. (Al-Albani). 

Hadits ini tercantum di Dha’if al-Jami’ ash-Shaghir cetakan baru yang berurutan no. 1184, 
Syaikh al-Albani berkata tentangnya, “Dhaif.” 


















"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), 
mereka berdoa, 'Wahai Robb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami'." (Al-Hasyr: 10). 

Allah juga berfirman. 





"Dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan untuk (dosa) orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan." (Muhammad: 19). 

Allah berfirman menceritakan tentang doa Nabi Ibrahim 


" Wahai Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua 
orang-orang yang beriman pada hari diadakan perhitungan (Hari Kiamat)." 
(Ibrahim: 41). 

^1502^> Dari Abu ad-Darda 4s> bahwa beliau mendengar Rasulullah 
M bersabda. 


.jlo ^3 jlS % Jfr, pili j4i ^ u 


"Tidak ada seorang hamba yang mendoakan saudaranya 835 tanpa 
sepengetahuannya 836 kecuali malaikat berkata, 'Semoga kamu juga men- 
dapatkan hal serupa'." Diriwayatkan olch Muslim. 


^1503^> Dari Abu ad-Darda' bahwa dia mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

uS" dfe lai J 3 ilc a:\i6is lAs\ ±Ji 

. JL. iUj l( jUT dtidl jvs JSj ^ l£S 


"Doa seorang Muslim untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya 
adalah mustajab, di samping kepalanya ada malaikat yang diberi tugas, 
setiap kali dia mendoakan kebaikan untuk saudaranya, malaikat yang 


835 Yakni, saudara dalam Islam. 

836 Yakni, ketika orang yang didoakan itu tidak ada bersamanya atau tidak mengetahuinya. 









^Ww asalafacuv Seputat/ &>o 


diberi tugas padanya mengucapkan, 'Amin, dan semoga kamu juga 
mendapatkan hal serupa'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 






[252]. BAB PERMASALAHAN-PERMASALAHAN SEPUTAR DOA 

«^>- 


<^1504^ Dari Usamah bin Zaid sjge, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

(j jJii dSVy>- Jill 


"Barangsiapa yang mendapatkan suatu kebaikan dari orang lain, 
lalu dia berkata kepada pelakunya, 'Semoga Allah membalasmu dengan 
kebaikan,' maka suungguh itu lebih mengena dalam pujian." 837 Dirhvayatkan 
oleh at-TIrmldzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih." 


<^1505^> Dari Jabir beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

i \ jp jp t>JkS Sfj jp i 

^ jLi feu, ^ 


"Jangan mendoakan keburukan untuk diri kalian, jangan mendoa- 
kan keburukan untuk anak kalian, jangan mendoakan keburukan untuk 
harta kalian, jangan sampai doa kalian bertepatan dengan satu waktu 
yang apabila di waktu itu Allah diminta, Dia akan mengabulkannya 
untuk kalian." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

<^1506^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

.tedli i -Cj & juiJi u 4>ji\ 


"Keadaan di mana seorang hamba paling dekat kepada Rabbnya 
adalah saat dia sedang sujud, maka perbanyaklah doa." Dirhvayatkan oleh 

Muslim. 


837 Membalas orang yang berbuat baik kepadanya dengan balasan yang lebih baik dari- 
pada yang dilakukannya, di mana dia menampakkan kelemahannya dan menyerahkan- 
nya kepada Tuhannya. 










<^1507^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 



i t]bj aS :Jjjb pj U p£=>.A>-S! 


"Doa salah seorang di antara kalian akan dikabulkan selama dia 
tidak terburu-buru, beliau berkata, 'Aku telah berdoa kepada Tuhanku, 
namun Dia tidak mengabulkan doaku 1 ." Nuttafaq 'alaih. 

Dalam satu riwayat Muslim, 


u p t <p *3 ^ p u a^Jj 4 , 1 ^ ji>: SI 

44 ^£ls '} pi ‘0>3 AS} cO>3 As : j^L :jli fjUJolpI U tPil 

.ifcSl liUi Alf 4 


"Doa hamba akan senantiasa dikabulkan selama dia tidak berdoa 
dengan dosa, atau pemutusan silaturahim dan selama tidak tergesa- 
gesa." Rasulullah 3j| ditanya, "Apa maksud tergesa-gesa, wahai Rasu¬ 
lullah?" Nabi M menjawab, "Dia berkata, 'Saya telah berdoa dan berdoa, 
namun saya tak melihat Allah mengabulkan doaku', lalu dia memutus- 
kan berhenti dan meninggalkan berdoa." 


<^1508^ Dari Abu Umamah 4&>, beliau berkata, 

>ljL 4 ]II tSi jAl : jli *&a)I it :gg pil Jpy 


"Ditanyakan kepada Rasulullah 5®, 'Doa apa yang paling didengar?' 
Beliau menjawab, 'Tengah malam yang akhir dan sesudah shalat fardhu'." 

Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan." 


<^1509^ Dari Ubadah bin ash-Shamit bahwa Rasulullah it ber¬ 
sabda, 

1 3? Ale- Cs>'j^o j\ £ul o\5l Sfj. s^Ajo £]■& &\ jk-jo p-AA Jc- U 

t^£stj IS} :^Ul (JlAi 4*.>la8 jl ^Aj P IA £j»AJI 

J&t &l : jli 


"Tidak ada seorang Muslim pun di muka bumi yang berdoa kepada 

















Allah dengan sebuah doa, kecuali Allah pun memberikannya kepada- 
nya atau memalingkan darinya keburukan sepertinya selama dia tidak 
berdoa dengan dosa atau pemutusan silaturahim." Maka seseorang ber- 
kata, "Kalau begitu, kita memperbanyak doa." Nabi M menjawab, "Allah 

lebih banyak." 838 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan bcliau berkata, "Hadits has an 


shahih." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dari riwayat Abu Sa'id al-Khudri ■#> 
dengan tambahan, 

"Atau Allah menyimpan untuknya pahala semisalnya." 

<^1510^> Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah |R mengucapkan 
saat menghadapi kesulitan. 


oj W "t Oj 4JJI W &\ W V 

_ 0 * ft 0 2 * 


' i . 4 . 4 . , T * 


ojj ojj olJllIJI 


"Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah yang Maha- 
agung lagi Maha Penyantun. Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, Rabb Arasy yang agung. Tidak ada tuhan yang berhak di¬ 
sembah kecuali Allah, Rabb langit dan bumi dan Rabb Arasy yang mulia." 

Muttafaq ‘alaih. 


[253]. BAB KAROMAH DAN KEUTAMAAN PARA WAU 


Allah berfirman. 




838 Lebih banyak kebaikannya dari apa yang kalian minta. 













"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada 
mereka dan mereka tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
senantiasa bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat. Tidak ada perubahan bagi janji-janji Allah. Demikian itulah 
kemenangan yang agung." (Yunus: 62-64). 

Allah juga berfirman, 

jf y 9 *y ^ ^ ' A 'y . * y^ y * y, j » s A \ 

"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. Maka makan dan 
minumlah." (Maryam: 25-26). 

Allah &*> juga berfirman, 

j y*\ __ gyy s **-i' 

# VTJJ o»3jj <U)' 0] 

\\ v —y *, y y - S' •* — 2 y y y 

"Setiap kali Zakaria masuk menemuinya (Maryam) di mihrab (kamar 
khusus ibadah), dia dapati makanan di sisinya. Dia berkata, 'Wahai Maryam! 
Dari mana ini engkau peroleh?' 839 Dia (Maryam) menjawab, 'Itu dari sisi Allah.' 
Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa per- 
hitungan." (Ali Imran: 38). 

Dan Allah ifg> juga berfirman, 

c^r s&x&Z* X3 ^ iSJj & & P &ZJ 


"Dan apabila kalian meninggalkan mereka 840 dan apa yang mereka sembah 
selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhan 
kalian akan melimpahkan sebagian rahmatNya kepada kalian dan menyediakan 
sesuatu yang berguna 841 bagi kalian dalam urusan kalian. Dan engkau akan 


839 Yakni, dari mana kamu memperoleh makanan ini, padahal sekarang bukanlah musim- 
nya? 

840 Orang-orang kafir. 

841 Makan siang dan makan malam. 






















melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan 
apabila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri." (Al-Kahfi: 
16-17). 

<^1511^> Dari Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Bakar ash- 
Shiddiq MM, 

fut ^ or g. jis m o'j ud iyr Si 

ijlc* C& {y*j 

\jI (jlj jll§ £li>- 4^ J C ~ = > ) M O^J C (J^ 

Lo Joo i-1^3 pliLaJl 

fUiic Ujt: jtl ?oUU,f je dUAi U cJll Jilil Jli U jjjl 
U :JUi coLli-ll \j\ cuJfcAi :<JlS jJ j <jo>- :oJll 

u .iii pj : ju alii iU£? 1 aHj VSU» 1 <$" : jUj pil 

1*0 l 4 'j*;U~? 1 UAJL .1 ( 0 ? Uj 1 } 4 UJ Ai-U ll5” 

f\ii u ^iji g cJ-f c *1^ jus >=;p tfeii jKS «2}i ju ur 

J^Vl .Ol^a J--9 14 ^? I \jpff ^ -C-JlJ 

l^U-? (J^"^ —4jL*j i_s-*V— (jUa.» (XUS : <J^J j C ~ =t ) 

pO&J O&j ‘oJJLC- $l§ i_li 

‘l^L) lK f-G-'r? lK JJLc- lisj^als 

.5££l 144 riTii 


"Bahwa ahli Shuffah 842 adalah orang-orang fakir dan bahwa suatu 
kali Nabi M bersabda, 'Barangsiapa mempunyai makanan untuk dua 
orang, maka hendaknya mencari orang yang ketiga, dan barangsiapa 


842 Shuffah adalah naungan yang dibangun oleh Nabi M di belakang masjid Madinah al- 
Munawwarah sebagai tempat tinggal orang-orang miskin yang tak punya keluarga. 















mempunyai makanan untuk empat orang, maka hendaknya mencari 
orang kelima, keenam.' Atau sebagaimana yang beliau sabdakan. Abu 
Bakar datang membawa tiga orang, sedangkan Nabi pergi membawa 
sepuluh orang. Abu Bakar makan malam di rumah Nabi M, kemudian 
dia diam hingga Shalat Isya kemudian pulang, dia sampai di rumah 
saat malam sudah larut. Istri Abu Bakar berkata kepadanya, 'Apa yang 
menahanmu dari tamu-tamumu? 1 Abu Bakar menjawab, 'Bukankah 
kamu sudah memberi mereka makan malam?' Istrinya menjawab, "Me- 
reka menolak makan sebelum engkau datang, kami sudah menawari 
mereka'." 843 

Abdurrahman berkata, "Lalu aku pergi bersembunyi, lalu Abu 
Bakar berkata, 'Hai orang bodoh!' Abu Bakar marah dan mencaci (diriku), 
lalu dia berkata (kepada para tamu), 'Makanlah kalian, sudah tidak enak, 
demi Allah, aku tidak akan makan selamanya'." 

Abdurrahman berkata, "Demi Allah, kami tidak mengambil satu 
suapan darinya kecuali makanan itu bertambah dari bawahnya lebih 
banyak darinya hingga mereka kenyang. Makanan itu menjadi lebih 
banyak daripada sebelumnya. Abu Bakar melihat kepadanya, dia berkata 
kepada istrinya, 'Wahai saudara perempuan Bani Firas^apa ini?' Dia 
menjawab, 'Tidak, sungguh mataku melihat suatu yang menakjubkan, 
sekarang ia lebih banyak dari sebelumnya tiga kali lipatnya.' Maka Abu 
Bakar memakannya, beliau berkata, 'Itu hanyalah dari setan.' Maksudnya 
sumpahnya untuk tidak makan. Kemudian Abu Bakar menyantap satu 
suapan darinya, kemudian dia membawanya kepada Nabi M sehingga 
makanan tersebut ada pada beliau. Antara kami dengan suatu kaum 
ada perjanjian, masanya sudah habis, lalu kami berpencar menjadi dua 
belas orang, masing-masing orang membawa beberapa orang, Allah 
lebih mengetahui setiap orang membawa berapa orang, maka mereka 
semuanya makan dari sisa makanan tersebut." 


843 Dalam suatu riwayat, 

"Kami benar-benar telah menawari mereka, tapi mereka menolak ." 

844 Dari Kinanah, yakni saudari dari orang-orang yang menisbatkan diri kepada Bani Firas. 







Dalam sebuah riwayat, 

j\ — ^ Si^JI oJiL?x3 4<w*iaj ^ j^rsai jjl 

ijifiJji j# s ji ; j=^f jus .iu£S ji :^i£S ji aas; i jf- 

1 l^AJLol C-Oj SI} AliJ (JN 1^iipx3 jlS"Ij \i lEIxi 

UU^Tj 5^1 u!s 4^6. ;jij :dJUS ?\I» U <uf tji ^5 cJ-f C:JUS 

.uu jff istjTis m q^i jj u, du?3 .ijist .j?b 51 ju 

"Maka Abu Bakar bersumpah untuk tidak memakannya, istrinya 
juga bersumpah tidak makan, tamu -atau para tamu- juga bersumpah 
tidak makan hingga Abu Bakar makan, maka Abu Bakar berkata, 'Ini 
dari setan.' Maka dia meminta makanan lalu menyantapnya dan mereka 
ikut menyantapnya, mereka tidak mengangkat satu suapan kecuali 
bagian bawahnya bertambah lebih banyak darinya, maka Abu berkata, 
'Wahai saudara perempuan Bani Firas, apa ini?' Dia menjawab, 'Sungguh 
mataku melihat yang menakjubkan, ia sekarang lebih banyak dari se- 
belum kita menyantapnya.' Maka mereka memakannya, lalu Abu Bakar 
mengirimkannya kepada Nabi H, dia menyebutkan bahwa Nabi M ikut 
memakannya." 

Dalam sebuah riwayat, 

Jj jiKii $ «asud ju j=c d b\ 

:jus .Jilt tu jLidlS 4^-jll SUi jkiU ci^rf jf JU jjilji ^ 

(UJjU 4j Ji js£t jjft U <1JU£I : jtS ?UJjU Vj jit :lj)US 

ill UijiS <i>;iS *•* juid jjj jU- 0 ! &S <( U=lj3 lie. ijkii : jts 
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iU £5 j jjlj jus .&11I tut! 'f jilj uSj jUS 









ttiiiolfc US- V J U (jL4=aJuj : JUS iililaS J^>- 

•l$1j jSfc cgU^iJ' g# Jyil <<iil jus ;sj LijS «, ;UU 


"Bahwa Abu Bakar berkata kepada Abdurrahman, 'Layanilah tamu- 
tamumu, aku akan pergi kepada Nabi 4j§. Selesaikan jamuan mereka 
sebelum aku pulang.' Maka Abdurrahman datang membawa makanan 
yang ada padanya, beliau berkata, 'Silakan makan.' Mereka bertanya, 
'Mana tuan rumah?' Abdurrahman menjawab, 'Silakan makan.' Mereka 
berkata, 'Kami tidak akan menyantapnya sebelum tuan rumah datang.' 
Abdurrahman berkata, 'Terima saja jamuan makan kami, karena bila 
tuan rumah datang dan melihat kalian tidak makan, maka kami akan 
mendapat marah darinya.' Mereka tetap menolak makan. Abdurrahman 
berkata, 'Maka aku tahu Abu Bakar akan marah terhadapku, maka ketika 
beliau datang, aku bersembunyi. Dia bertanya, 'Apa yang kalian laku- 
kan?' Mereka pun memberitahu duduk perkaranya. Maka Abu Bakar 
memanggil, 'Abdurrahman!' Aku hanya diam. Dia kembali memanggil, 
'Abdurrahman! 1 Aku hanya diam. Lalu beliau berkata, 'Wahai orang 
bodoh! Aku bersumpah, datanglah bila kamu mendengar suaraku!' Maka 
aku keluar dan aku berkata, 'Tanya sendiri kepada tamu-tamumu.' Me¬ 
reka menjawab, 'Dia benar, dia sudah menemui kami dengan membawa 
makanan.' Abu Bakar berkata, 'Kalian hanya menungguku. Demi Allah, 
aku tidak akan makan malam ini.' Para tamu berkata, 'Demi Allah, kami 
tidak akan memakannya sehingga engkau memakannya.' Maka beliau 
berkata, 'Duh kalian ini, mengapa kalian tidak mau menyantap hidangan 
kami? (Ya sudah, wahai Abdurrahman!) Bawa ke sini makananmu!' Maka 
Abdurrahman membawanya, lalu Abu Bakar meletakkan tangannya 
dan berkata, 'Bismillah. Yang pertama tadi dari setan.' Maka dia makan 
dan mereka pun makan." Muttafaq 'alaih. 

Ucapannya, dengan ghain bertitik satu didhammah kemudian 
nun sukun, kemudian tsa bertitik tiga, artinya orang tolol dan bodoh. 
Ucapannya, ^jUJ yakni mencaci, adalah memotong ucapannya, 
dengan jim di kasrah, yakni marah kepadaku. 

<^1512^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah lit ber- 
sabda. 


.JjlC" isl3 Jod [3 dAj jls gjA ^ £s =l ; S Uli jji] 







"Sungguh di kalangan orang-orang sebelum kalian ada orang-orang 
yang diberi ilham. Bila di kalangan umatku ada orang seperti itu, maka 

dia adalah Umar." Diriwayatkan olch al-Bukhari, dan dirhvayatkan jnga oleh Muslim 
dart Aisyah. Dal am riwayat keduanya, Ibnu Wahb berkata, yakni orang-orang 

yang diberi Ilham. " 

<^1513^> Dari Jabir bin Samurah beliau berkata, 

c-Aia^-1 JS-C- (J| U>) Jj&l 
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"Orang-orang Kufah mengadukan Sa’ad bin Abi Waqqash^- 845 
kepada Umar bin al-Khaththab maka Umar melengserkannya dan 


845 (Selaku gubemur Kufah. Ed. T.). 
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menggantinya dengan Ammar. Mereka mengadu hingga mereka me- 
ngatakan bahwa Sa'ad tak becus shalat, maka Umar mengundangnya, 
Umar berkata, 'Wahai Abu Ishaq, sesungguhnya orang-orang itu menu- 
duhmu tak becus shalat. 1 Maka Sa'ad menjawab, 'Demi Allah, sesung¬ 
guhnya aku shalat bersama mereka dengan shalat Rasulullah H, saya 
tidak menguranginya. Saya melaksanakan shalat Isya, saya berdiri se- 
dikit lama untuk dua rakaat pertama dan saya meringankan dua rakaat 
kedua.' Maka Umar berkata, 'Itu yang kami tahu darimu, wahai Abu 
Ishaq.' Lalu Umar mengutus seorang laki-laki -atau beberapa orang- 
bersamanya ke Kufah untuk menanyakan hal itu langsung kepada pen- 
duduk Kufah. Utusan Umar tidak membiarkan satu masjid pun kecuali 
dia bertanya tentangnya, semuanya menyanjungnya dengan kebaikan, 
hingga utusan itu datang ke masjid Bani Abs, seorang laki-laki dari me¬ 
reka berdiri, dia bernama Usamah bin Qatadah, berkunyah Abu Sa'dah, 
dia berkata, 'Karena kami diminta untuk berterus terang, maka saya 
berkata, Sa'ad tidak keluar bersama pasukan, 846 tidak membagi secara 
sama dan tidak menetapkan hukum dengan adil.' Maka Sa'ad berkata, 
'Demi Allah, aku akan panjatkan tiga doa. Ya Allah, bila hambaMu ini 
adalah pendusta, berdiri karena riya' dan sum' ah, maka panjangkanlah 
usianya, panjangkanlah kemiskinannya, dan timpakanlah berbagai fitnah 
atasnya. 1 Maka laki-laki itu bila ditanya, dia berkata, '(Aku adalah) laki- 
laki tua yang tertimpa fitnah. Aku telah terkena doa Sa'ad '." 

Abdul Malik bin Umair, rawi dari Jabir bin Samurah berkata, "Se- 
sudah itu aku melihatnya, alisnya telah jatuh ke kedua matanya karena 
umurnya yang lanjut. Dia sering menggoda gadis-gadis di jalan-jalan 
dan mencolek mereka." Muttafaq 'alaih. 


<^1514^ Dari Urwah bin az-Zubair, 

O'jjr* cii oiy t yJu ij) jj ^ -Xij ,jj -u*— <j' 
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846 Dalam sebuah riwayat, 

. aj N 


11 Dia tidak pergi bersama pasukan Maksudnya, Sa'ad adalah penakut. 
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"Bahwa Arwa binti Aus melaporkan Sa'id bin Zaid bin Amr bin 
Nufail 4l> kepada Marwan bin al-Hakam, dia menuduh Sa'id telah meng- 
ambil sebagian dari tanahnya, maka Sa'id berkata, 'Aku mengambil 
sebagian dari tanahnya setelah aku mendengar sabda Rasulullah iH?' 
Marwan bertanya, 'Apa yang kamu dengar dari Rasulullah^?' Sa'id 
menjawab, 'Aku mendengar Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa meng¬ 
ambil sejengkal tanah (orang) secara zhalim, maka akan dikalungkan 
padanya sampai tujuh lapis bumi.' Marwan berkata, 'Aku tak akan me- 
minta bukti kepadamu sesudah ini.' Sa'id berdoa, 'Ya Allah, bila wanita 
itu berdusta, maka butakanlah matanya dan matikanlah dia di tanahnya 
sendiri'." 

Urwah berkata, "Sebelum mati, matanya buta, saat dia berjalan di 
tanahnya, dia terjatuh ke dalam lubang lalu dia mati." Muttafaq aiaih. 

Dalam riwayat Muslim, dari Muhammad bin Zaid bin Abdullah 
bin Umar semakna dengannya. 


Jo ^ \+>\j S^co {Jio\^£>\ :J °Jo3 J^Jdo XllLc- \ii\j Ail \j 

\i>Jj cJLsJi aj\a)I <3 


"Bahwa dia melihat wanita itu buta, berjalan merambat di dinding, 
dia berkata, 'Aku terkena doa Sa'id.' Lalu wanita itu melewati sumur 
yang ada di tanah yang dia perkarakan, lalu dia terjatuh ke dalamnya 
dan itulah kuburnya." 


<^1515^> Dari Jabir bin Abdullah beliau berkata, 

jl Jjf -j, Hj.ii ^ Q}j\ U jUS jJjl & lit US 
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"Manakala perang Uhud tiba, bapakku memanggilku di malam 
hari, beliau berkata, 'Aku tidak menduga diriku, kecuali akan terbunuh 
bersama sahabat-sahabat Nabi it yang terbunuh pertama kali. Sesung- 
guhnya aku tidak meninggalkan sesudahku seseorang yang lebih aku 
cintai daripada dirimu, kecuali Rasulullah it. Aku memikul hutang, 
maka lunasilah. Dan jagalah saudari-saudarimu dengan baik.' 

Perang pun terjadi dan bapakku menjadi korban pertama. Aku 
menguburkannya bersama orang lain dalam satu kubur, namun aku 
merasa tidak tenang membiarkannya bersama orang lain dalam satu 
kubur, maka enam bulan kemudian aku mengeluarkannya, temyata dia 
seperti saat pertama kali aku makamkan kecuali telinganya, lalu aku 
memakamkannya dalam kubur sendiri." Dirhvayatkan oleh ai-Bukhari. 

<^1516^> Dari Anas >, 

11^3 juiU £6 q rJU #2 Si * *31 o# J&j o' 
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"Bahwa dua orang laki-laki dari sahabat Nabi it pulang dari sisi 
Nabi it di satu malam yang gelap, temyata di tangan mereka seperti dua 
lampu, manakala keduanya berpisah, masing-masing tetap membawa- 
nya hingga tiba di keluarganya." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari dari beberapa 
jalan, di sebagian rhvayat disebutkan bahwa keduanya adalah Usaid bln Hudbair dan 
Abbad bin Bisyr 

41517& Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata. 
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"Rasulullah m§ mengutus sebuah rombongan mata-mata berjumlah 
sepuluh orang, dan beliau menunjuk Ashim bin Tsabit al-Anshari 4® 
sebagai pimpinan mereka. Mereka pun berangkat. Saat mereka tiba di 
al-Had'ah, tempat antara Makkah dan Usfan, mereka dilaporkan kepada 
sebuah marga dari Bani Hudzail yang bemama Bani Lihyan, maka ku- 
rang lebih seratus orang pemanah dari mereka bangkit menelusuri jejak 
para sahabat itu. Manakala Ashim dan rekan-rekannya merasakan ke- 
hadiran mereka, mereka menuju ke sebuah tempat, dan akhimya orang- 
orang itu mengepung Ashim dan rekan-rekannya. Orang-orang itu ber- 
kata (kepada Ashim dan rekan-rekan), 'Turunlah, berikanlah tangan 
kalian, kami menjamin dan berjanji tidak akan membunuh seorang pun 
dari kalian. 1 Ashim berkata, 'Wahai orang-orang, kalau saya, maka saya 
tidak akan turun kepada jaminan orang kafir. Ya Allah, kabarkan- 
lah kepada NabiMu tentang kami.' Maka orang-orang itu menghujani 
mereka dengan anak panah dan mereka berhasil membunuh Ashim. 
Akhirnya tiga orang dari rekannya, yaitu Khubaib, Zaid bin ad-Datsinah 
dan seorang laki-laki, menyerahkan diri mereka karena iming-iming 
jaminan keamanan. Saat orang-orang kafir itu berhasil menguasai tiga 
orang tersebut, mereka langsung melepaskan tali busur mereka dan 
mengikat mereka dengannya, maka laki-laki yang ketiga berkata, 'Ini 
adalah awal pengkhianatan, demi Allah, aku tidak mau pergi bersama 
kalian, aku punya teladan pada mereka.' Maksudnya, rekan-rekannya 
yang gugur. Maka mereka menyeret dan memaksanya, namun dia tetap 
menolak ikut bersama mereka hingga akhirnya orang-orang kafir itu 
membunuhnya. 

Lalu mereka pergi membawa Khubaib dan Zaid bin ad-Datsinah, 
mereka menjual keduanya di Makkah pasca perang Badar. Lalu Khubaib 
dibeli oleh anak-anak al-Harits bin Amir bin Naufal bin Abdu Manaf. 
Khubaiblah yang membunuh al-Harits dalam perang Badar. Khubaib 






menjadi tawanan mereka hingga mereka sepakat membunuhnya. Khubaib 
meminta pisau cukur dari salah satu anak perempuan al-Harits untuk 
mencukur bulu kemaluannya, maka wanita tersebut meminjaminya. 
Tiba-tiba seorang anak wanita itu yang masih kecil berjalan mendekat 
kepada Khubaib saat wanita itu lengah hingga anak itu sampai pada 
Khubaib. Lalu wanita itu melihatnya sudah duduk di paha Khubaib yang 
sedang memegang pisau, maka wanita itu sangat cemas dan Khubaib 
menyadari hal itu, maka beliau berkata, 'Kamu takut aku akan membu¬ 
nuhnya? Aku tak akan pemah melakukannya.' Maka wanita itu berkata, 
'Demi Allah, aku belum pernah melihat seorang tawanan yang lebih 
baik daripada Khubaib. Demi Allah, suatu hari aku melihatnya sedang 
makan buah anggur di tangannya, padahal dia dibelenggu dengan rantai, 
sementara di Makkah ketika itu tak ada satu pun buah. Beliau berkata, 
'Itu adalah rizki Allah kepada Khubaib.' 

Manakala orang-orang membawa Khubaib dari wilayah Haram ke 
wilayah halal untuk membunuhnya, Khubaib berkata kepada mereka, 
'Izinkan aku shalat dua rakaat.' Maka mereka membiarkannya. Khubaib 
pun shalat dua rakaat, lalu berkata, 'Demi Allah, kalau aku tidak kha- 
watir kalian menuduhku takut, niscaya aku akan menambah shalatku. 
Ya Allah, hitunglah jumlah mereka, bunuhlah mereka dengan tercabik- 
cabik dan jangan menyisakan seorang pun dari mereka. 1 

Dia juga berkata, 

'Aku tak peduli saat aku dibunuh sebagai Muslim 

Di mana pun jasadku selama kematianku karena Allah 

Hal itu semata-mata demi Allah, bila Dia berkenan 

Dia memberkahi anggota-anggota tubuhku yang tercabik-cabik.' 

Khubaib adalah orang pertama yang memulai shalat bagi setiap 
Muslim yang dibunuh secara shabr 847 . Beliau -yakni Nabi M -menga- 
barkan para sahabat tentang musibah yang menimpa mereka di hari 
peristiwa tersebut terjadi. Beberapa orang Quraisy mengutus beberapa 
orang kepada Ashim bin Tsabit saat mereka mendengar bahwa Ashim 
gugur, tujuannya adalah membawa sebagian dari jasad Ashim sebagai 


847 Dalam ash-Shahih disebutkan, "Setiap makhluk bemyawa yang diikat hingga mati, maka 
dia dinamakan telah dibunuh secara shabr." 






bukti, karena Ashim telah membunuh seorang tokoh mereka, maka 
Allah mengirimkan sekawanan lebah yang melindungi jasad Ashim dari 
mereka, sehingga mereka tak mampu memotong apa pun dari jasad 

Ashim." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


, i , 

Al-Had ah adalah nama tempat. iiyi artinya awan. adalah lebah. 
Ucapannya, iSjl. dengan ba' dikasrah dan boleh juga difathah (iSJu). 
Yang mengatakan ba 'nya dikasrah menjelaskan bahwa ini adalah jamak 
dari «JL dengan ba' dikasrah, artinya bagian, sehingga makna ucapannya 
berarti bunuhlah mereka dengan bagian-bagian di mana setiap orang 
dari mereka mendapatkannya, sedangkan siapa yang mengatakan ba 'nya 
difathah menjelaskan bahwa maknanya adalah bunuhlah mereka secara 
terpisah-pisah, satu demi satu. 

Dalam bab ini terdapat banyak hadits shahih yang telah disebut- 
kan di babnya masing-masing dalam buku ini, di antaranya hadits anak 
muda murid rahib dan tukang sihir, 848 hadits Juraij, 849 hadits tiga orang 
yang terjebak di dalam gua, 850 hadits laki-laki yang mendengar suara di 
awan, "Siramlah kebun fulan!" 851 Dan lainnya. Dalil-dalil dalam bab ini 
berjumlah banyak dan masyhur. Allah-lah pemberi taufik. 

518^> Dari Ibnu Umar beliau berkata. 


\S 3 % dj t&i Syi cJ^« u 


"Aku sama sekali tidak pemah mendengar Umar berkata untuk 
sesuatu, Aku menduganya demikian', kecuali sesuatu itu memang ter- 
jadi Seperti apa yang beliau duga." Diriwayatkan oleh al-Bokhari. 




848 Hadits no. 31. 

849 Hadits no. 264. 

850 Hadits no. 13. 

851 Hadits no. 567. 

























PERKARA'PERKARA 
TANG DILARANG ® 52 




[254]. BAB DIHARAMKANNYA GHIBAH'" DAN 
KBINTAH MENJA6A USAN 


Allah berfirman, 

Sa $s {zap d 441 
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<^>\y uj. 

"Dan janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain. Sukakah 
salah seorang di antara kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kalian merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang." (Al-Hu- 
jurat: 12). 

Allah juga berfirman. 


852 Kitab ini berisi banyak bab yang menunjukkan adab mulia yang diajarkan Nabi si dan 
akhlak lurus yang diajarkan al-Qur'an. Kita memohon kepada Allah agar kita dan sau- 
dara-saudara kita yang Muslim dapat menerapkan adab-adab Islam ini. 

853 Anda menyebut saudara Anda dengan apa yang dia bend, sebagaimana akan disebut- 
kan pada hadits no. 1531. 


903] 




"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai penge- 
tahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua- 
nya itu akan diminta pertanggungan jawabnya" (Al-Isra': 36). 

Dan Allah iM> juga berfirman. 






"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaf: 18). 


Ketahuilah, bahwa setiap orang mukalaf patut menjaga lisannya 
dari semua ucapan, kecuali ucapan yang terlihat jelas maslahatnya. Bila 
bicara dan tidak bicara itu sama-sama mengandung maslahat, maka 
sunnahnya adalah menahan diri, karena ucapan mubah bisa menyeret 
kepada yang haram atau makruh, dan hal ini sering terjadi, dan tak ada 
yang menandingi keselamatan. 

<^1519^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda. 



"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendak- 
nya berkata baik atau diam." Muttafaq 'aiaih. 


Hadits ini menunjukkan secara jelas bahwa seseorang selayaknya 
tidak berbicara kecuali bila pembicaraannya itu baik, yaitu ucapan yang 
terlihat jelas kemaslahatannya. Bila dia meragukan adanya kemaslahatan 
dari ucapannya, maka hendaknya dia tidak berbicara. 

520^ Dari Abu Musa beliau berkata. 


..jg AiU 5* :jvs f iri % 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, siapakah kaum Muslimin yang 
paling utama?' Nabi M menjawab, 'Orang yang kaum Muslimin selamat 
dari lisan dan tangannya'." Muttafaq 'aiaih. 


<^1521^ Dari Sahl bin Sa'ad beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 
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"Barangsiapa yang menjamin untukku (bahwa dia akan menjaga) 
apa yang ada di antara kedua rahangnya 854 dan apa yang ada di antara 
kedua kakinya 855 , maka aku menjamin surga baginya." Muttafaq 'alaih. 

<^1522^> Dari Abu Hurairah bahwa beliau mendengar Rasulullah 
HI bersabda, 

id jiai ji 1* u ii&ta fka id' 

"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu kata tanpa me- 
mikirkannya, ternyata disebabkan itu dia terperosok ke dalam neraka 
lebih jauh daripada antara timur dan barat." Muttafaq 'alaih. 

Makna 'jzz adalah memikirkannya apakah itu baik atau buruk. 

4 1523& Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda. 


6 ^ji ^ jA. M <j 0? Juidl (jj 

"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keridhaan Allah &£, padahal dia tidak memperhatikannya, 
niscaya Allah akan mengangkatnya beberapa derajat karenanya. Dan 
sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kata-kata (yang mengan¬ 
dung) murka Allah padahal dia tidak memperhatikannya, niscaya 
dia akan terjerumus ke dalam Neraka Jahanam karenanya." Diriwayatkan 

oleh al-B ukh arL 

524^> Dari Abu Abdurrahman Bilal bin al-Harits al-Muzani 
bahwa Rasulullah M bersabda, 
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854 Yakni, lidah. 

855 Yakni, kemaluan. 
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"Sesungguhnya seorang laki-laki mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) ridha Allah, dia tak menyangka kata-katanya mencapai 
apa yang ia capai, karenanya Allah menulis ridhaNya untuknya sampai 
hari dia bertemu denganNya. Dan sesungguhnya seorang laki-laki meng¬ 
ucapkan kata-kata (yang mengandung) murka Allah, dia tak menyangka 
kata-katanya mencapai apa yang ia capai, karenanya Allah menulis 
murkaNya untuknya sampai hari dia bertemu denganNya." Dirhvayatkan 
oleh Malik dalam al-Mawaththa' dan at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an 
shahih." 


^1525^ Dari Sufyan bin Abdullah beliau berkata, 
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"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, katakanlah sesuatu kepadaku 
yang bisa aku jadikan pegangan.' Nabi M menjawab, 'Ucapkanlah Tuhan- 
ku adalah Allah kemudian beristiqamahlah.' Aku berkata, 'Wahai Rasu¬ 
lullah, perkara apa yang paling engkau khawatirkan menimpaku?' Nabi 
M memegang lidahnya kemudian berkata, 'Ini'." Dirhvayatkan oleh at-Tir- 
midzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih ." 856 


<^1526^> Dari Ibnu Umar tgte, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

fjls &$ jiii & i'jS £/& wil /:i I 


"Jangan memperbanyak ucapan selain dzikir kepada Allah, karena 
banyak bicara bukan dalam dzikir kepada Allah membuat hati mengeras, 
dan sesungguhnya manusia yang paling jauh dari Allah adalah (manusia 
yang memiliki) hati yang keras." Dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi . 957 


856 Dalam Shahih at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad, no. 1956; dan Shahih Sunan Ibnu 
Majah dengan ringkasan sanad, no. 3972; Syaikh al-Albani memberi tanda ((.), sedang- 
kan di Mukhtashar Muslim, milik Imam al-Mundziri, no. 18, redaksinya berbunyi, 

“Katakanlah, !Aku beriman kepada Allah* kemudian beristiqamahlah” 

857 Saya berkata, Demikian beliau berkata, dan dalam sanadnya ada Ibrahim bin Abdullah 
bin Hathib, keadaannya tidak diketahui, Ibnu Hibban mentsiqahkannya sesuai dengan 




^ iAammkanmjO/ c &)hi&aA 




^1527^ Dari Abu Hurairah <^>, beliau berkata, Rasulullah Hi ber- 
sabda. 




0 ^ A 


"Barangsiapa yang dijaga oleh Allah dari keburukan apa yang ada 
di antara kedua rahangnya dan keburukan apa yang ada di antara kedua 
kakinya, maka dia masuk surga." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau 
berkata, "Hadits has an." 


<^1528^> Dari Uqbah bin Amir 4*>, beliau berkata, 

jp d£\j dLJ>l ?sUiJl u t :cJi 




"Aku pemah bertanya,'Wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu?' 
Nabi M menjawab, 'Jagalah lidahmu, hendaknya rumahmu mencukupi- 
mu 858 dan tangisilah kesalahanmu'." Diriwayatkan oleh at-Tirmldzl dan beliau 
berkata, 'Hadits hasan." 


<^1529^> Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi HI, beliau bersabda, 

du ail $: otdJl^d I4& t^Sl 5:1 1S1 

•d4->l 644>10)3 <IU.S 5 .:, 16 d£Ll oil wL 


"Bila anak Adam memasuki waktu pagi, maka semua anggota tu- 
buhnya mengingkari lisan, mereka berkata, 'Bertakwalah kepada Allah 
perihal kami, karena kami ini tergantung kepadamu; bila kamu lurus, 
maka kami pun lurus, dan bila kamu bengkok, maka kami pun beng- 

kok'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


kaidahnya, lalu Syaikh Ahmad Syakir tertipu seperti biasanya sehingga dia menshahih- 
kan hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik secara balagh dari ucapan Isa, kami 
telah merinci penjelasan dalam hadits ini di al-Ahadits adh-Dha’ifah, no. 920. (Al-Albani). 

858 (Yakni, lakukan hal-hal yang menyebabkan engkau tetap berada di rumah, seperti 
menyibukkan diri dengan Allah, menenangkan diri dengan melakukan ketaatan kepa- 
daNya, dan menjauhkan diri dari orang lain (yang buruk akhlaknya). Lihat Tuhfah al- 
Ahwadzi, Abdurrahman al-Mubarakfuri, 7/74, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Beirut. Ed. T.). 












Makna djl—JJl y&J adalah tunduk dan patuh kepadanya 859 
#1530^> Dari Mu'adz beliau berkata, Aku berkata. 


li) : JB St picC) £$.\ AUe JjVi-l u&l Jjp t :dJj 

ilpW it i£5 :«5c a© Jill ij4 j; j£^-4J % 6JU 

l! : ju 45311 jjij 4 ^Uji pDj *up, % 

JUI uf Js^il iilillj *2i ?'jil yljli jc OUat 
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"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku tentang 
sebuah amal yang dapat memasukkanku ke dalam surga dan menjauh- 
kanku dari neraka.' Nabi M menjawab, 'Sungguh kamu telah bertanya 
tentang sesuatu yang besar, tetapi sesungguhnya itu mudah bagi siapa 
yang dimudahkan oleh Allah £M>. Yaitu, kamu menyembah Allah dan 
tidak menyekutukanNya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, me- 
nunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan menunaikan haji ke Baitullah.' 
Kemudian Nabi M bersabda, 'Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu 
kebaikan? Puasa adalah tameng, sedekah memadamkan kesalahan se- 
perti air memadamkan api, dan shalat seseorang di tengah malam.' Ke¬ 
mudian Nabi 3§t membaca Firman Allah, 'Lambung merekajauh dari tempat 
tidumya...' hingga FirmanNya, 'Mereka kerjakan.' 860 (As-Sajadah: 16-17). 


859 Atau ini adalah bahasa kiasan, bahwa anggota-anggota tubuh memposisikan lisan seperti 
orang yang mengingkari nikmat. 

860 (Ayat ini lengkapnya adalah, 














Kemudian Nabi 2S bersabda, 'Maukah kamu aku beritahu pokok 
agama ini, pilar, dan puncaknya?' Aku menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah.' 
Rasulullah H menjawab, 'Pokok agama adalah berserah diri, pilarnya 
adalah shalat, dan puncaknya adalah jihad.' Kemudian Nabi M bersabda, 
'Maukah kamu aku beritahu kunci dari semua itu?' Aku menjawab, 'Ya, 
wahai Rasulullah.' Maka Nabi M memegang lidahnya dan bersabda, 
'Jagalah ini olehmu.' Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah kami disiksa 
karena apa yang kami ucapkan?' Nabi M menjawab, 'Semoga ibumu 
kehilanganmu! 861 Bukankah yang membuat manusia jatuh tersungkur 
di atas wajah mereka di dalam neraka adalah hasil dari lisan mereka?"' 

Dixxwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih.” Syarah hadits 
Ini telah dibahas di bab sebelumnya . 862 


<^1531^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah sig bersabda, 

iilT ?&ijl U 'Sjjd 

/ jjj .Lai tjyw U Ci 5^* Oi: jll U (jM cjfc oi 


^ a t' i ^ 0 . o > 

(J jA j La 4_^3 ( j£=u 


"Tahukah kalian apa itu ghibahl " Mereka menjawab, "Allah dan 
RasulNya lebih tahu." Nabi M, bersabda, "Kamu menyebut saudaramu 
dengan sesuatu yang tak disukainya." Rasulullah it ditanya, "Bagaimana 
bila apa yang aku ucapkan memang ada pada saudaraku?" Nabi it men¬ 
jawab, "Bila memang ada padanya, berarti kamu telah mengghibahnya, 


861 


862 



"Lambung mereka jauh dari tempat tidumya, mereka berdoa kepada Tuhannya dengan 
rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan sebagian dari rizki yang Kami 
berikan kepada mereka. Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-tnacam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan ." (As-Sajdah 16-17). Ed. T.). 

(Secara zahir, kalimat ini seperti mendoakan kematian baginya, tetapi bukan itu yang 
dimaksud di sini. Kalimat ini sering digunakan oleh orang Arab untuk mendidik, meng- 
ingatkan keteledoran, menganggap aneh, dan menganggap besar sesuatu. Lihat Tuhfah 
al-Akwadzi, Abdurrahman al-Mubarakfuri, 7/305, Dar al-Kutub al-Dmiyah, Beirut Ed. T.). 
Saya berkata, Hadits ini belum disebutkan sama sekali, wallahu a’lam apakah hadits ini 
hilang dari naskah atau penulis yang keliru. 









dan bila tidak ada padanya, berarti kamu telah memfitnahnya." Dirhva- 

yatkan oleh Muslim. 

^1532^ Dari Abu Bakar 

o! >21 Ys_ xOLL £ jvs « >1 5 l 

aii £ ali -^j>S <>=Ji>?5 

ji 'll aii >=> £ 


"Bahwa Rasulullah #, bersabda dalam khutbahnya di hari penyem- 
belihan 863 di Mina dalam Haji Wada 1 , 'Sesungguhnya darah, harta, dan 
kehormatan kalian adalah haram bagi kalian seperti haramnya hari 
kalian ini di bulan kalian ini, di negeri kalian ini. Bukankah aku sudah 
menyampaikan?'" Muttafaq alalh. 


<^1533^> Dari Aisyah beliau berkata, 

U : jUi l!ull 53 :dJli ^ cJi ji3 

oij tfuii dd£^ dj 4. ‘ 


"Aku pemah berkata kepada Nabi M, 'Cukuplah bagimu dari Sha- 
fiyah adalah begini dan begini.' -Sebagian rawi berkata, "Maksudnya 
Shafiyah itu pendek"-. Maka Nabi M bersabda, 'Sungguh kamu telah 
mengucapkan sebuah kata yang jika ia dicampur dengan air laut, niscaya 
ia akan mencemarinya'." 

Aisyah berkata, "Aku pernah menceritakan seseorang 864 kepada 
beliau, maka Nabi 3g bersabda, 'Aku tak suka menceritakan seseorang 
sekalipun aku mendapatkan ini dan ini'." Dfc-hvayatkan oleh Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih ." 865 


Makna "mencemarinya" adalah mencampurinya sampai rasa 
atau baunya berubah karena baunya yang sangat busuk dan sangat bu- 


863 (Yakni, Hari Idul Adha, 10 Dzulhijjah. Ed. T.). 

864 Yang mana gerakan tersebut tidak beliau sukai. 

865 Saya berkata, Memang benar seperti yang beliau katakan, penjelasannya ada dalam 
Takhrij al-Misykah, no. 4857. (Al-Albani). Saya katakan, Yakni dalam tahqiq yang kedua. 








ruk. Hadits ini merupakan salah satu nash yang paling mendalam dalam 
melarang ghibah, Allah berfirman. 


"Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur'an) menurut kemauan 
hazva nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diivahyukan 
(kepadanya)." (An-Najm: 3-4). 

<^1534^> Dari Anas 4k, beliau berkata, Rasulullah H§ bersabda, 

.^>1 £ Oji% a?' 3 ' f> 0$t ^ ill sSfji: jli ? jy=- U j'fji 

"Manakala aku dimi'rajkan, aku melewati suatu kaum yang memi- 
liki kuku-kuku dari tembaga, mereka mencakar wajah-wajah dan dada- 
dada mereka sendiri, maka aku bertanya, ’Siapakah mereka wahai Jibril? 1 
Dia menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang memakan daging ma- 
nusia dan mencemarkan kehormatan mereka'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

^1535^ Dari Abu Hurairah 4k bahwa Rasulullah M bersabda, 

*L«3 jc- ji” 

"Setiap Muslim bagi Muslim yang lain adalah haram darah, kehor¬ 
matan, dan hartanya." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[255]. BAB HARAMNYA MENDENGAR GHIBAH DAN PERINTAH 
KEPADA ORANG YANG MENDENGAR GHIBAHVMiS HARAM AGAR 
MENOLAK DAN MENGINGKARI PELAKUNYA, BILA TAK SANGGUP 
ATAU PELAKUNYA TIDAK MENERIMANYA, MAKA DIA HARUS 
MENINGGALKAN MAjEUS TERSEBUT BILA MEMUNGKINKAN 


Allah berfirman. 




"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling 
darinya." (Al-Qashash: 55). 




Allah £}® juga berfirman. 


"Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tidak berguna." (Al-Mtf minun: 3). 

Allah a® juga berfirman, 

^ 0 in jT iptj^s gti f 4^ 

"Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya." (Al-Isra': 36). 

Dan Allah &*> juga berfirman, 

'.is .* *-»' s . » > >' ts - *fr . <>■>'' -If im' Y 

<f« U^AllaJ 1 I £* -Xjo JUiii *)& 

"Dan apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok- 
olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih ke 
pembicaraan yang lain. Dan jika setan benar-benar menjadikan engkau lupa 
(akan larangan ini), maka setelah ingat kembali janganlah engkau duduk ber- 
sama orang-orang yang zhalim." (Al-An'am: 68). 

<^1536^> Dari Abu ad-Darda' dari Nabi #§, beliau bersabda, 

"Barangsiapa yang membela kehormatan saudaranya, maka Allah 
akan menjaga wajahnya dari api neraka di Hari Kiamat." Dirfwayaikan oleh 
at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasaa" 

<^1537^> Dari Itban bin Malik dalam haditsnya yang panjang dan 
masyhur yang telah disebutkan di "Bab Harapan", 

44 j jiui dui: j4-3 jus $ iuu $ jus 44 m fis 

gj Jit 4 i :jis is ;ij 3 ft «aii jis ^ jus 444 it 
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"Nabi M berdiri shalat, lalu beliau bersabda, 'Mana Malik bin ad- 
Dukhsyum?' Maka seseorang menimpali, 'Dia itu orang munafik, yang 
tidak mencintai Allah dan RasulNya.' Maka Nabi sH bersabda, 'Jangan 
berkata begitu, tidakkah kamu melihat dia mengucapkan, 'La Ilaha Illallah' 
yang dengannya dia mencari Wajah Allah? Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan bagi neraka orang yang mengucapkan, 'La Ilaha Illallah' 
yang dengannya dia mengharap Wajah Allah'." Muttafaq aiaih. 

Itban (Olfe) dengan ain dikasrah, menurut yang masyhur, ada juga 
yang meriwayatkan dengan ain di dhammah (jl£p), sesudahnya ta bertitik 
dua atas, kemudian ha' bertitik bawah satu, dan ad-Dukhsyum (.JU-JUl) 
dengan dal didhammah, kha' bertitik di sukun dan syin bertitik dxdhammah. 

<^1538^> Dari Ka'ab bin Malik dalam haditsnya yang panjang ten- 
tang kisah taubatnya yang telah disebutkan di "Bab Taubat", 866 


Ji -3 Jill ^ li j. >3 m 4^' JS 
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Sfj liUi U U JilJ «=jj U, jL :4b 



"Nabi Si bersabda sambil duduk di tengah pasukan di Tabuk, Apa 
yang dilakukan oleh Ka'ab bin Malik?' Maka salah seorang dari Bani 
Salimah berkata, 'Wahai Rasulullah, dia tertahan oleh pakaian burdah- 
nya dan sibuk melihat kepada kedua sisi tubuhnya.' 867 Maka Mu'adz 
bin Jabal 4k> berkata kepadanya, 'Sungguh buruk apa yang telah kamu 
ucapkan. Demi Allah, wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui apa yang 
ada padanya melainkan kebaikan.' Maka Rasulullah M diam." 

artinya, kedua sisi tubuhnya. 


866 Hadits no. 22. 

(Ini adalah kiasan dari ujub dan sibuk berdandan. Ed. T.). 



867 



c &j£uAaA' ^biAoteAkan/ 





[256]. BAB GHIBAHVMiG DIBOLEHKAN 

--• 

Ketahuilah, bahwa ghibah itu dibolehkan karena tujuan yang benar 
secara syar'i yang tak bisa diwujudkan kecuali dengannya. Sebabnya ada 
enam: 

Pertama: Mengadukan kezhaliman. Orang yang dizhalimi boleh 
mengadukan perbuatan pihak yang menzhaliminya kepada penguasa, 
hakim, dan orang lainnya yang berwenang atau mempunyai kekuasaan 
untuk mengambil haknya dari pihak yang menzhaliminya, misalnya dia 
berkata, "Si fulan telah menzhalimi saya dengan melakukan begini...." 

Kedua: Meminta bantuan untuk mengubah kemungkaran dan me- 
ngembalikan pelaku maksiat ke jalan yang benar. Misalnya seseorang 
berkata kepada pihak yapg diharapkan mampu melenyapkan kemung¬ 
karan, "Si fulan melakukarHni, maka cegahlah." Dan ucapan lain yang 
semakna yang maksudnya adalah berusaha menghilangkan kemung¬ 
karan. Bila maksudnya bukan itu, maka hukumnya haram. 

Ketiga: Meminta fatwa. Misalnya seseorang berkata kepada mufti, 
"Bapakku, saudaraku, suamiku, atau fulan menzhalimiku dengan mela¬ 
kukan ini dan ini, apakah dia memang boleh melakukannya? Apa solusi 
yang tepat bagiku untuk membebaskan diri darinya, mengambil hakku 
kembali, dan menolak kezhaliman?" Dan ucapan lain yang semisalnya. 
Ini boleh karena adanya keperluan, walaupun yang lebih hati-hati dan 
lebih baik adalah dengan mengatakan, "Apa pendapatmu tentang se- 
orang laki-laki, seseorang, atau seorang suami yang melakukan ini dan 
ini?" Dengan ini, tujuannya tersampaikan tanpa menyebutkan nama. 
Tetapi sekalipun demikian, menyebut nama tetap dibolehkan, sebagai- 
mana yang akan kami sebutkan dalam hadits Hindun 868 insya Allah &&. 

Keempat: Memperingatkan kaum Muslimin dari keburukan dan 
menasihati mereka. Hal ini memiliki beberapa bentuk: 

(1) Menceritakan kekurangan para rawi hadits dan para saksi. Ini boleh 


868 Hadits no. 1543. 







berdasarkan ijma' kaum Muslimin, bahkan wajib karena adanya 
keperluan. 

(2) Musyawarah saat hendak menjalin hubungan pemikahan dengan 
seseorang, kerjasama, menitipkan, melakukan transaksi dengan- 
nya, atau selainnya, atau bertetangga dengannya. Pihak yang di- 
mintai pendapat tidak boleh menyembunyikan keadaannya, tetapi 
dia harus menyebutkan keburukannya dengan tujuan memberi 
nasihat. 

(3) Bila seseorang melihat pelajar fikih sering mendatangi ahli bid'ah 
atau orang fasik untuk menimba ilmu darinya, dan dia khawatir 
pelajar fikih tersebut tertimpa bid'ahnya, maka dia patut menasi- 
hatinya dengan menjelaskan keadaannya dengan syarat tujuannya 
adalah nasihat. Perkara ini sering disalah artikan, karena orang 
yang menyebutkan keadaannya bisa terdorong oleh rasa iri dan 
setan menyamarkan dan menampakkan kepadanya seolah-olah 
hal itu adalah nasihat, maka hendaknya ini diperhatikan. 

(4) Seseorang diserahi wewenang namun dia tidak menjalankannya 
sebagaimana mestinya, bisa jadi karena dia memang tidak kom- 
peten, atau dia fasik, atau lalai, atau yang semisalnya. Maka hal ini 
wajib disampaikan kepada atasannya yang memiliki wewenang 
lebih luas agar dia melengserkannya dan menggantinya dengan 
orang yang lebih baik atau agar atasannya mengetahui hal itu se- 
hingga dia bisa mengambil tindakan terhadapnya yang sesuai 
dengan keadaannya dan tidak tertipu olehnya, serta berusaha 
mendorongnya untuk berlaku lurus atau menggantinya. 

Kelima: Seseorang berbuat kefasikan atau bid'ah secara terbuka, 
seperti orang yang minum khamar secara terang-terangan, memaksa 
masyarakat, memungli mereka, mengambil harta mereka secara zhalim, 
dan melakukan hal-hal yang batil, maka boleh menyebut perbuatan yang 
dilakukannya secara terang-terangan, namun haram menyebut aibnya 
yang lain kecuali bila ada sebab lain yang membolehkan menyebutkan- 
nya dari sebab-sebab yang telah kami jelaskan. 

Keenam: Menyebut gelar seseorang. Bila seseorang dikenal dengan 
sebuah julukan seperti si rabun, si pincang, si tuli, si buta, si juling dan 
lainnya, maka boleh menyebut mereka dengan julukan tersebut, namun 
haram memakai julukan tersebut bila maksudnya adalah menghina. Se- 





andainya memungkinkan menyebutnya dengan sebutan lain, maka itu 
lebih utama. 


Inilah enam sebab yang disebutkan oleh para ulama. Kebanyakan 
darinya telah disepakati, dan dalil-dalilnya dari hadits-hadits yang shahih 
sudah sangat masyhur, di antaranya: 

<^1539^> Dari Aisyah 



"Bahwa seorang laki-laki meminta izin untuk menemui Nabi #!, 
maka beliau bersabda, 'Izinkan dia, dia adalah seburuk-buruk anggota 

Sllku'." Muttafaq 'alaih. 


Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkannya 
mengghibah para pembuat kerusakan dan keraguan. 

<^1540^> Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


.\£S ^ u 


"Aku tidak yakin si fulan dan si fulan mengetahui sesuatu dari 

agama kita." Diriwayatkan oleh al-BukharL 

Al-Bukhari berkata, "Al-Laits bin Sa'ad, salah seorang rawi hadits 
ini berkata, "Dua orang ini termasuk orang-orang munafik." 


^j> 1541 <js> Dari Fathimah binti Qais #s, beliau berkata. 


"Aku da tang kepada Nabi ijji, aku berkata, 'Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya Abu al-Jahm dan Mu'awiyah melamarku.' Rasulullah ber¬ 
sabda, 'Adapun Mu'awiyah, maka dia adalah laki-laki miskin, tidak 
punya harta, sedangkan Abu al-Jahm tidak pernah meletakkan tongkat 
dari pundaknya'." Muttafaq 'alaih. 

Dalam riwayat Muslim, 


.Al^J Jdj 


"Sedangkan Abu al-Jahm suka memukul wanita." 






c ^kiAak bfxincj/ ^i&siieAkatv 



Ini adalah tafsir dari riwayat. 


Aisle* {y£- Uaiil ^4aj N 


"Tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknya." 

Ada juga yang berpendapat bahwa artinya adalah dia banyak be- 
pergian. 


<^1542^> Dari Zaid bin Arqam 4e>, beliau berkata, 
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"Kami pernah berangkat bersama Rasulullah H dalam sebuah per- 
jalanan yang mana orang-orang mendapatkan kesulitan dalam perjalanan 
ini. Abdullah bin Ubay berkata, 'Jangan berinfak kepada orang-orang 
yang ada di sekeliling Rasulullah 3® hingga mereka meninggalkannya. 1 
Dia juga berkata, 'Bila kami pulang ke Madinah, maka orang yang paling 
mulia akan mengusir orang yang paling hina. 1 Maka aku datang mene- 
mui Rasulullah sit, lalu aku memberitahukannya kepada beliau. Maka 
beliau mengutus orang kepada Abdullah bin Ubay (untuk mengkonfir- 
masi berita tersebut), maka dia bersumpah dengan sungguh-sungguh 
bahwa dia tidak mengucapkannya. Orang-orang berkata, 'Zaid telah 
membohongi Rasulullah 3®.' Maka ada kesedihan yang begitu dalam di 
hatiku karena apa yang mereka ucapkan itu, hingga akhirnya Allah &*> 
menurunkan bukti kebenaranku, 'Apabila orang-orang munafik datang ke- 
padamu...' (dan seterusnya), kemudian Nabi 3® memanggil mereka untuk 
memintakan ampunan kepada Allah bagi mereka, namun mereka malah 
memalingkan wajah mereka." 869 Muttafaq aiaih. 


869 Karena menolak dan tidak suka dimohonkan ampunan oleh Rasulullah M- 




[257]. BAB DIHARAMKANNYA NAMIMAH, YAITU MENYAMPAIKAN 
UCAPAN SEBAGIAN ORANG Dl KALANGAN MASYARARAT DENGAN 
TUJUAN MERUSAK (HUBUNGAN Dl ANTARA MEREKA) 


Allah berfirman. 


^V, ^ X''' C 

" )) ju* 
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"Yang banyak mencela 870 , yang kian ke mari menyebarkan namimah (adu 
domba) 871 ." (Al-Qalam: 11). 

Dan Allah £&*> juga berfirman, 

jf { V V 
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"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaf: 18). 

<^1544^> Dari Hudzaifah 4e>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

.} ns j£Jb St 

"Tidak akan masuk surga orang yang suka melakukan namimah 
(mengadu domba)." Muttafaq alaih. 

<^1545^> Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah pemah melewati 
dua kuburan, lalu beliau bersabda, 

(jlSvl \j*\ Aj) 4(jlj jJL> 
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"Sesungguhnya keduanya sedang diazab dan keduanya tidaklah 
diazab karena perkara besar, tetapi sesungguhnya ia adalah perkara 
besar. Yang pertama berjalan menyebarkan namimah, sedangkan yang 


870 Melakukan ghibah. 

871 Yakni, menyebarkan ucapan dengan tujuan membuat kerusakan. 








kedua tidak menutup diri 872 dari kencingnya." Muttafaq ' alaih, dan ini adalah 
lafazh salah satu riwayat al-Bukhari. 


Para ulama mengatakan bahwa makna keduanya tidaklah diazab 
karena perkara besar, maksudnya adalah besar dalam anggapan kedua¬ 
nya. Ada juga yang berpendapat maksudnya adalah besar (berat) me- 
ninggalkannya bagi keduanya. 


<^1546^> Dari Ibnu Mas'ud 4 ^ bahwa Nabi M bersabda. 


"Maukah kalian aku kabarkan tentang al-Adhhu ? Ia adalah namimah, 
banyak menyebarkan omongan di antara orang-orang." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 

AjuJl dengan ain tak bertitik di fathah, dhad bertitik di sukun dan ha, 
wazamxya adalah ii-ySi. Terdapat juga riwayat yang menyebutkan La* Jl de¬ 
ngan ain di kasrah, dhad bertitik di fathah di atas wazan sJuil, artinya adalah 
dusta dan bohong. Menurut riwayat pertama iA*!! adalah mashdar, dikata- 
kan, 14 J 1 P berarti menuduhnya dengan kebohongan. 



[258]. BAB LARANGAN MENCERITAKAN PEMBICARAAN DAN 
PERKATAAN ORANG-ORANG KEPADA PIHAK BERWENANG, BILA 
TIDAK ADA TUNTUTAN SEPERTI DIKHAWATIRKANNYA TER|ADI 
KERUSAKAN DAN YANG SEPERTINYA 


Allah berf irman. 


^ ^ 7 ** s's' > 


"Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan." 
(Al-Ma idah: 2). 

Dalam bab ini ada hadits-hadits yang telah disebutkan di bab sebe- 
lumnya. 


872 Yakni, tidak menutup diri dari mata orang atau tidak membersihkan diri dari kencing. 













<^1547^> Dari Ibnu Mas'ud 4&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

dj ‘^=d\ yi-i jf 4J Aii 5* j. id 'J 

"Janganlah seseorang dari sahabatku menyampaikan sesuatu ten- 
tang seseorang kepadaku, karena sesungguhnya aku senang untuk keluar 
menemui kalian dengan hati yang bersih." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi . 873 


[259]. BAB TERCELANYA BERMUKA DUA 


Allah berfirman, 

c i^ ✓ vs f r. »> ^^ ^ «.'} / i'tf ^ t ' \ 

JjA)I Ji t» p $ » ■»j 4ll« jj (_^<u)' ^ # 

"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari 
Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka mene- 
tapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan Allah Maha Meliputi 
(ilmuNya) terhadap apa yang mereka kerjakan." (An-Nisa': 108). 

<^1548^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah 5H ber¬ 
sabda, 

Jl Jl 6j-W^ 

^ ( j-ISJl olljl lli ^ (j-lSJl J\l>. 

P^jJbj JjT 


873 Saya katakan, At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini gharib, yang mengisyaratkan 
bahwa ia dhaif, dan dalam sanadnya ada rawi yang tidak dikenal, sebagaimana telah 
sayajelaskan dalam Takhrij al-Misykah, no. 4852. (Al-Albani). 






















^iAa/iamkannya/ ^busta/ 



"Kalian akan mendapati manusia itu seperti barang tambang. 874 
Orang-orang yang terbaik di antara mereka di masa jahiliyah adalah 
orang-orang yang terbaik dalam Islam, bila mereka memahami 875 . Dan 
kalian mendapati orang-orang terbaik dalam perkara ini 876 adalah orang 
yang paling membencinya, dan kalian mendapati seburuk-buruk manu¬ 
sia adalah pemilik dua wajah, yang datang kepada orang-orang dengan 
satu wajah dan kepada yang lain dengan wajah yang lain." Muttafaq 'alaih. 


<^1549^> Dari Muhammad bin Zaid, 

$ £ Ji-ii iS; g, &\ Zs. g\ 

Jjc litis lii & :jvs .j^c. j* IjJ flsz U 



"Bahwa beberapa orang berkata kepada kakeknya, Abdullah bin 
Umar <&>, 'Kami datang kepada para pemimpin kami 877 lalu kami berkata 
kepada mereka dengan perkataan berbeda dengan apa yang kami bicara- 
kan ketika kami keluar dari sisinya,' maka kakeknya berkata, 'Pada masa 
Rasulullah M, kami memandang perbuatan ini sebagai kemunafikan 

Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 



[260]. BAB DIHARAMKANNYA DUSTA 

-••• •—- 


Allah berfirman. 



"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai penge- 
tahuan tentangnya." (Al-Isra': 36). 


874 Yakni, mereka memiliki asal-usul yang kepadanya mereka menisbatkan diri dan de- 
ngannya berbangga. 

875 Yakni, mengetahui hukum-hukum syariat. 

876 Yakni, kekuasaan. 

877 Yakni, orang-orang yang berkuasa di kalangan kami, silakan merujuk hadits no. 1625. 









Dan Allah juga berfirman. 


"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaf: 18). 

<^1550^> Dari Ibnu Mas'ud 4$S>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

Ji jiji 1 1 o!j ‘#1 jj && ojij $Ji jj JlOJi 

^ o!j ji ^ 4 s£jl 0!j .iSIj-? ill Sic 

xiSf iii si?. ci£=4 ji jijji o!3 ‘jiai 4 


"Sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebaikan 878 , dan 
sesungguhnya kebaikan itu membawa ke surga, dan sesungguhnya se- 
seorang terus berkata jujur 879 hingga dicatat di sisi Allah sebagai orang 
yang jujur. Dan sesungguhnya kebohongan itu membawa kepada kebu- 
rukan, sesungguhnya keburukan itu membawa ke neraka, dan sesung¬ 
guhnya seseorang terus berdusta hingga dicatat di sisi Allah sebagai 
pendusta." Muttafaq 'alaih. 

<^1551 Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash fcgte bahwa Nabi M ber¬ 
sabda. 


'*■' ^ S'* s' S Q s' @ s' 

tjlxs jjfclc tOlj li} (jc»- (_y? <L^>- 






"Empat perkara yang jika ia ada pada seseorang, maka dia munafik 
tulen, dan barangsiapa yang memiliki satu sifat darinya, maka dia me- 
miliki satu sifat kemunafikan hingga dia meninggalkannya: Bila diper- 
caya berkhianat, bila berbicara berdusta, bila berjanji menyelisihi, dan 
bila berperkara, maka bertindak curang." Muttafaq ‘alaih. 


878 Yakni, ketaatan. 

879 Dalam riwayat Muslim berbunyi, 

"Berusaha terus jujur." 

























Penjelasan hadits ini beserta hadits Abu Hurairah telah disebutkan 
di "Bab Memenuhi Perjanjian dan Menepati Janji". 

<^1552^> Dari Ibnu Abbas ugg, dari Nabi beliau bersabda. 


di yj ‘O' p dr* 

O' J&j 


"Barangsiapa yang mengaku-aku bermimpi dengan suatu mimpi, 
padahal dia tidak pernah bermimpi seperti itu, maka dia disuruh untuk 
membuat simpul di antara dua biji gandum dan dia tak akan bisa me- 
lakukannya. Barangsiapa mendengar pembicaraan suatu kaum, sedang- 
kan mereka tidak menyukainya, maka kedua telinganya akan disiram 
dengan cairan timah panas di Hari Kiamat. Barangsiapa yang membuat 
gambar, maka dia akan disiksa dan disuruh untuk meniupkan ruh pada- 
nya dan dia tak akan bisa meniupkan ruh kepadanya." Diriwayatkan oleh 
al-Bukhari. 


jJUj yakni dia mengatakan bahwa dia bermimpi begird begini, pada¬ 
hal dia berbohong, ilftl dengan hamzah dibaca panjang, nun di dhammah 
dan kaf tidak ber tasydid, artinya timah panas. 

<^1553^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, Nabi si bersabda. 


"Dusta yang paling besar adalah seseorang mengaku melihat dengan 
kedua matanya apa yang tidak keduanya lihat." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

Maksudnya beliau berkata, "Aku melihat" padahal dia tidak meli- 
hatnya. 

<^1554^> Dari Samurah bin Jundab beliau berkata, 

?ujj j. id J\j ji 0? ’J&4 id M jiii jg-j & 

cjUjT Sjulil 3 ISI Oli id JI 3 4 j\j iyJa b O' *&' y die- ycu » 

ISjj jp ^ij d fli la' )' ij\j : d ^ '-Oftj )'J 


oJJbjSl} cdlj ^ills c4djJ (Sj& J* 'Mj 

ii»lj (J^“ e Ai-Ul £jd 9 l* jd^-l 

ulll 5U4i :UjS dll : jlS ! SjA Jo U jd <b JUJ cdd ^ 

.lilMi 4^1 cjl&l 4 •& f jll* U 

ji 1SJ3 cd jd ^ yjk=u dd jls\S >T iSi) <& 2 J £ili J 4 j jp d& 
/.& jj ddj <:& jj ^>l?j <:us jj ^j J4 Jt 

^ us viiu jas u jl a, jiy *c-oiii ji j>d j 3 
u ^ ^ ^ jii ^ uf 4o\^\ iui ^ jd ^\ii djj 5* 

c^l c^l 4 Sfe fgtjJb u ! 4 iil 6ldd :dil :JVS ojjl j, jd 

.UlMi 

cA^S idlisls cjSiJ di \Stf : JlS 1 L-^-caO*- jL jpll^is 

tli]S ^jblSl lils c^i* JJdl Cf£ P-d p'g<}U ^ lilj toV^c- £ldsj <Jldj 

.Hiklli c^l c^l 4 S!\S U :dil 44 JJ' 

£u Ji£j ^a\ j \sj3 ^1 jd >f: j# 5^ ssf ddd ^ Jp 
£A lii dJj> iSij Ijid*. oilp j 4-_3 ^4U\ jp 1S13 

dsid <& 35 jiid csjldil Sid *£ d £it iui jl: t^JLS U c£d> 
clyjd dUlI Coll 3 J cd)j l*^ ‘dll C^-loi JllaJLi ct^dd 

.UalJsSl* * JJJSil cjl&t 4 Nls ?dl* U :Uj dll 

old 3* iSls cj^ ^3 t \j 6 S\ U oj^lT 3? csTpl Cj jd-3 jp \dll 

.UlJJ^li cj)j^l c^l 4 ^ll rltt U :110 dll Jdij din jl: 
















i_ki> 'M3 ^j 3 jp 

p-^'j (j'Mj j*S" 1 J^)' Jj5>“ 'Mj ^ <Idj (_$jl M tjljJs 

.Uiliajll ijjiiajl :£} Mis \JaJ ?1 jj& Id :cJii tiai 

(3Iji : ei Mil ‘(jdlo-l Sfj j^C-l JaS jl jLJ 4 j>j3 (J) Uljll 

<—aU lA.y 2 j (jrjJj OJ&3 (JjaJj ‘k’^y 3 4-0 _ia (_}) lg' a 1 X . o’i jl* tl ^ . a 

C-ol Id p , gS l>- ( j^a^)a *i <Jld-^ '^LaiiLs tlAULi-Jki lM ^SLa.9 ibj>i£a£^ll 

'Mj t _/S- ; Jl 3Ui j _}*-£- 9 |_^*Aij, Mis !*lj 3ol Id - ^ - a JL !j.lj 

£ £ o. ( o > ^ < 4 t * >o ^ \ 0 '" ^ ^ o > (j o ^ 

p-> -^3 c^pL.JI ^ o^La ju c* s 

ili jii :d JS :jS Sjji ^iif Jj IjjUs «j£i Jjlll iui 4 iS IS CJJ 

j's c.uyi csjii JL jis iss alii i>i uui «al£; .21113 ^i*. 

5^1 d 4 JS -ili-its ijjli <u£-> Sill 3jS :U 4 J oil filial Dili -.£ 

.ili-lS *lolj t JS 

vSi d 4 JS ?ddj id ili us aidi Hi dij £s ; ui) dai 
ii-is jijll Sis tjii-I Siij iisi eisf id j$l jijll d :%idU 

jij 4 di els! id jijll dj .ujdii sjliii ji fuy .SiSjS iijiii 

L-JaS1a 3 Alo j r^o J JJlj Ajils CoIaJ jl 4J^_C^j ColflS j) o^C^j ColIS j) Aijui 

gjifli »iig 4 j|^ jiii iijiji iiupij jujji dj .ju^i ±3 &£3i 
4juJ.I (Uiij 4^1 JI pis dli! iil jijli dj l( jljj)lj sSjll ji^vs 

>d> JUSJ l^SA jlill lie id sijiil Si/jl Jijli dj iUjIl JST Sis 
jii sis «<ijjji 3 id jijfiii jijii dj ip& ijii iuu Sis 










-sSj Jp ^j>- l^lj 

iil jy-3 JUi <6g>^ tfjfj j^j U :paAlJl JUS <sjM 
t&s. jL&j££ \$r 6^' fj^ ^3 ‘Og^' Wjtj 4H 
.^lc jj\i ^>Tj &U> it \jfiU. y j^SjS 


"Rasulullah si sering berkata kepada para sahabatnya, 'Apakah 
salah seorang dari kalian ada yang bermimpi?' Lalu beberapa orang yang 
dikehendaki Allah menceritakan mimpinya kepada beliau. 


Suatu pagi, Rasulullah M berkisah kepada kami, 'Tadi malam aku 
didatangi oleh dua malaikat. Keduanya berkata kepadaku, 'Bangkitlah'. 
Aku pergi mengikuti mereka berdua. Kami mendatangi seorang laki-laki 
yang sedang berbaring, sementara di atasnya berdiri seorang lagi dengan 
batu besar di tangannya. Dia menghantamkan batu itu ke kepala orang 
yang berbaring itu sampai kepalanya hancur. Batu itu pun menggelin- 
ding. Dia mengikuti batu itu dan mengambilnya. Dia tidak kembali 
kepadanya sebelum kepala itu kembali seperti sediakala, kemudian se- 
telah itu dia melakukan kepadanya seperti yang dilakukannya pada kali 
pertama.' Rasulullah M melanjutkan, 'Aku berkata,' Subhanallah, siapa 
kedua orang ini?' Kedua malaikat berkata, 'Ayo pergi, ayo pergi'. Kami 


pun pergi. 


Lalu kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring terlentang. 
Sementara seorang lagi berdiri di atasnya dengan pengait dari besi, dia 
mengarahkan pengait itu ke salah satu sisi wajahnya, lalu memotong 
rahang bawahnya sampai tengkuknya, hidungnya sampai tengkuknya 
dan matanya sampai tengkuknya. Lalu dia pindah ke sisi yang lain dan 
dia memperlakukannya sama dengan yang pertama. Dia tidak menyele- 
saikan sisi itu sehingga sisi yang lain pulih seperti sedia kala. Kemudian 
dia kembali kepadanya dan melakukan kepadanya seperti yang dia 
lakukan pada kali pertama.' Rasulullah #| melanjutkan, 'Aku berkata, 
'Subhanallah, siapa kedua orang ini?' Kedua malaikat itu berkata kepada¬ 
ku, 'Ayo pergi, ayo pergi'. Kami pun berangkat. 


Lalu kami mendatangi seperti tungku.' -Kira-kira beliau bersabda-, 
'Ternyata terdengar dari dalamnya kegaduhan dan suara-suara. Kami 
menengok ke dalamnya, ternyata isinya adalah kaum laki-laki dan wanita 








yang telanjang. Tiba-tiba kobaran api datang kepada mereka dari bawah 
mereka. Jika kobaran api datang, mereka berteriak histeris ketakutan. 
Aku berkata, 'Siapa mereka? Kedua malaikat itu berkata, 'Ayo pergi, ayo 
pergi.' Kami pun berangkat. 

Lalu kami mendatangi sungai -menurutku beliau bersabda-, 'Yang 
merah seperti darah.' Ternyata di sungai itu terdapat seseorang yang 
berenang. Sedangkan di tepi sungai berdiri seorang laki-laki yang telah 
mengumpulkan batu yang banyak di depannya. Jika yang berenang itu 
telah berenang sesuai dengan keinginannya, lalu dia menepi mengham- 
piri laki-laki pemilik batu-batu itu, dia membuka mulutnya lalu dia 
menjejalinya dengan batu. Lalu dia pergi berenang kembali kemudian 
kembali lagi. Setiap kali dia menghampirinya dia membuka mulutnya 
dan dijejali dengan batu. Aku berkata kepada mereka berdua, 'Siapa 
kedua orang ini?' Kedua malaikat menjawab, 'Ayo pergi, ayo pergi.' Lalu 
kami berangkat. 

Lalu kami datang kepada seorang laki-laki yang tidak enak dipan- 
dang seperti orang yang paling tidak suka kamu lihat penampilannya. 
Dia mempunyai api, dia menyalakannya dan menjaga sekelilingnya. Aku 
berkata kepada keduanya, 'Siapa ini?' Kedua malaikat menjawab, 'Ayo 
pergi, ayo pergi'. Lalu kami pergi. 

Kami mendatangi kebun dengan pohon yang rindang yang di sana 
terdapat semua bunga musim semi. Ternyata di tengah-tengah kebun 
terdapat seorang laki-laki yang tinggi. Aku hampir tidak melihat kepala- 
nya saking tingginya ke langit. Di sekeliling laki-laki itu terdapat anak- 
anak yang aku belum pemah sekalipun melihat anak-anak sebanyak itu. 
Aku berkata, 'Siapa orang ini? Dan siapa mereka?' Keduanya menjawab, 
'Ayo pergi, ayo pergi'. Lalu kami pergi. 

Kami mendatangi pohon rindang lagi besar. Aku tidak pernah 
melihat pohon rindang yang sebesar dan seindah itu. Keduanya berkata 
kepadaku, 'Panjatlah'. Maka kami naik ke kota yang dibangun dengan 
bata 880 emas dan bata perak. Kami mendekat ke pintu gerbang kota, 
kami minta agar pintu dibuka, maka ia pun dibuka untuk kami. Kami 
masuk, kami disambut oleh beberapa laki-laki yang separuh tubuhnya 


j&i dengan lam dibaca fathah dan sin dibaca kasrah, isim jenis, mufradnyn Li makna 
asalnya adalah bata tanah liat. 













^ihammkanMfO/'Sbusta/ 

seperti pemandangan terbagus yang pernah kamu lihat, sedangkan se- 
paruh lainnya seperti pemandangan terburuk yang pernah kamu lihat. 
Kedua laki-laki yang bersamaku berkata kepada mereka, 'Pergilah dan 
masuklah ke dalam sungai itu! Ternyata di sana ada sungai yang mem- 
bentang yang mengalir, airnya putih jernih. Mereka pergi ke sungai itu 
dan masuk ke dalamnya, kemudian kembali kepada kami sementara 
keburukan mereka telah lenyap, mereka sekarang dalam rupa yang 
paling bagus . 1 Rasulullah M melanjutkan, Keduanya berkata kepadaku, 
'Ini adalah Surga 'Adn . 881 Ini adalah rumahmu'. Pandanganku bergerak 
naik. Aku melihat istana seperti awan putih. Keduanya berkata kepada¬ 
ku, 'Ini adalah rumahmu'. Aku berkata kepada mereka berdua, 'Semoga 
Allah memberkahi kalian berdua. Izinkan aku masuk'. Keduanya men- 
jawab, 'Kalau sekarang tidak bisa. Tetapi nanti kamu pasti memasukinya.' 

Aku berkata kepada keduanya, 'Aku telah melihat banyak hal aneh 
sejak semalam. Apa yang sebenamya telah aku lihat itu? Keduanya men- 
jawabku, 'Kami akan memberitahumu. Adapun laki-laki pertama yang 
kamu datangi yang dihantam kepalanya dengan batu, maka dia adalah 
laki-laki yang mengambil al-Qur an lalu menolaknya dan dia tidur se- 
hingga tidak shalat fardhu. Adapun laki-laki yang kamu datangi semen¬ 
tara rahang bawahnya dipotong ke tengkuknya, hidungnya ke tengkuk- 
nya dan matanya ke tengkuknya, maka dia adalah seorang laki-laki yang 
berangkat dari rumahnya lalu dia berdusta dengan dusta yang meme- 
nuhi angkasa. Adapun kaum laki-laki dan kaum wanita yang telanjang 
yang berada di bangunan seperti tungku, maka mereka adalah kaum 
laki-laki pezina dan kaum wanita pezina. Adapun laki-laki yang kamu 
datangi sementara dia berenang dan disuapi dengan batu, maka dia 
adalah pemakan riba. Adapun laki-laki yang tidak enak dipandang yang 
ada di api, di mana dia menyalakannya dan menjaga sekelilingnya, maka 
dia adalah Malik, penjaga Jahanam. Adapun laki-laki yang berbadan 
tinggi di kebun, itu adalah Nabi Ibrahim >SP. Adapun anak-anak yang 
ada di sekelilingnya, maka mereka adalah semua bayi yang mati di atas 
fitrah.' -Dalam riwayat al-Barqani, 'Dilahirkan di atas fitrah'-. Lalu se- 
bagian kaum Muslimin bertanya, 'Wahai Rasulullah, begitu juga anak- 
anak orang musyrik?' Rasulullah M menjawab, 'Begitu juga anak-anak 


881 oii dengan ain tak bertitik dibaca fathah dan nun disukun, berasal dari jl£JL arti- 
nya tinggal di tempat tersebut. 












orang musyrik. Adapun orang-orang yang setengah badannya bagus 
dan setengahnya lagi buruk, maka mereka adalah orang-orang yang 
mencampuradukkan antara amal baik dengan amal buruk, tetapi Allah 
memaafkan mereka'." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

Dalam sebuah riwayat miliknya, 

billajll ZSijJL* aJ_JJI cujIj 

oJ -J*j\ a 5£ lljL' Aiilfj o'fcf <^*31 J4 ois J\ 

ii> "Uj J 14 -J l&j <l& py ox£ 1 SJ 3 it i}^ 

jp 3 jp (k P^ i?<Jp JP 

£^4 i? S|3? ^ 4 j. jy' 1 Aj£> (Joj <j4-j 

^r*- °y ‘p jy^ ^j 
■ 0 ^" UT p 

(S^-J ‘p-? Ja3 |1J |3^S (_J lj^-^3 :lpj 

aL& ji^is AjpiiL dipt y^jJo iiy jy ai>1j <^i)i : ^y?j 

yjta yij y Ji y 13 ^ - yy ‘<3^^ jp 

jip y jy; y yk iip y k jy <itj 

; y dj siia j»s dks ^ £ji\j\% y Jj 

cJ«iJi cilU-lj ^ijll 

<2U ^ a!\ C^U j£ot 3>S toil 4diiy; illS :N\S y^Di J4 

.diiy ysf Akfeii pi p 


"Tadi malam dua orang laki-laki datang kepadaku, keduanya mem- 
bawaku ke bumi yang suci..." dan seterusnya, kemudian beliau bersabda, 
"Kemudian kami mendatangi sebuah lorong seperti tungku, bagian atas- 
nya sempit sedangkan bagian bawahnya luas, api menyala di bawahnya. 












^iAaMMiAarwtya/ ^jhuslci 


I 




Bila api berkobar, maka mereka naik hingga mereka hampir keluar, dan 
bila api padam, maka mereka turun. Di sana ada kaum laki-laki dan 
wanita yang telanjang...." Di dalam riwayat ini juga disebutkan, "Kami 
mendatangi sungai darah -rawi tidak ragu- di sana ada seorang laki-laki 
berdiri di tengah sungai dan seorang laki-laki berdiri di tepinya dengan 
batu-batu di depannya, lalu laki-laki yang di tengah sungai datang. Bila 
dia hendak keluar, maka laki-laki yang di tepi sungai melemparinya 
dengan batu pas di mulutnya, maka dia kembali ke tempatnya, dan 
setiap kali laki-laki yang di tengah sungai hendak keluar, maka laki-laki 
yang di tepinya melemparinya dengan batu pas di mulutnya sehingga 
dia kembali ke tempatnya...." Di dalam riwayat ini juga disebutkan, 
"Keduanya membawaku naik ke sebuah pohon, keduanya membawaku 
masuk ke rumah yang sangat bagus, aku belum pernah melihat rumah 
sebagus itu, di sana ada kaum laki-laki, tua dan muda.... Orang yang 
kamu lihat rahangnya dirobek adalah pembual, dia berbicara dusta yang 
disebarkan darinya hingga ia mencapai angkasa, maka dia diperlakukan 
demikian sampai Hari Kiamat...." Di dalam riwayat ini juga disebutkan, 
"Orang yang kamu lihat kepalanya dihantam dengan batu, maka dia 
adalah seorang laki-laki yang Allah ajari al-Qur'an, tetapi dia tidur se¬ 
hingga tidak membacanya di malam hari dan tidak mengamalkannya di 
siang hari, maka dia diperlakukan demikian sampai Hari Kiamat. Se- 
dangkan rumah pertama yang kamu masuki adalah rumah orang-orang 
Mukmin pada umumnya, adapun rumah ini maka ia adalah rumah 
orang-orang yang mati syahid. Aku adalah Jibril, dan ini adalah Mika'il. 
Angkatlah kepalamu! Maka aku mengangkat kepalaku, temyata di atas- 
ku ada sesuatu seperti awan. Keduanya berkata, 'Ini adalah rumahmu.' 
Aku berkata, 'Biarkan aku memasuki rumahku. 1 Keduanya menjawab, 
'Masih ada sisa umurmu yang belum habis. Nanti bila telah habis, maka 
kamu akan memasuki rumahmu'." Dfriwayatkan oleh al-Bukhari. 

(*S\j &) dengan tsa bertitik tiga dan ghain bertitik, yakni menghan- 
tam kepalanya hingga hancur. menggelinding. dengan kaf 

di fathah, lam di dhammah dan ditasydid, yakni besi dengan ujung ditekuk. 
(yijij) artinya memotong. dengan dua dhad bertitik yang dan 

wawu yang disukun, yaitu mereka berteriak. (yiii) dengan fa' dan ghain 
bertitik, yakni membuka (sTydl) dengan mim di fathah, artinya peman- 
dangan. (I4JU4) dengan ya' di fathah, ha' tak bertitik di dhammah, dan syin 
bertitik, berarti menyalakan. (it isd) dengan mim di dhammah, ain disukun, 









ta difathah, dan mim ditasydid, yakni berpohon tinggi dan panjang. (■U-jS) 
dengan dal difathah , wawu di sukun, dan ha' tak bertitik, pohon besar. 

dengan mim difathah dan ha' tak bertitik di sukun, yaitu susu. 
(<£U—i) yakni pandanganku terangkat, (liL£>) dengan shad dan ain di- 
dhammah, yakni tinggi ke atas. (£1yll) dengan ra' difathah dan dua ha' tanpa 
titik, artinya awan. 



[261]. BAB KETERANGAN TENTANG DUSTA YANG DIBOLEHKAN 


Ketahuilah, sekalipun pada dasarnya dusta itu haram, namun di 
sebagian keadaan dusta itu dibolehkan dengan syarat-syarat yang telah 
saya jelaskan dalam Kitab al-Adzkar, yang ringkasnya adalah bahwa 
perkataan merupakan wasilah kepada tujuan. Setiap tujuan terpuji yang 
mungkin diwujudkan tanpa dusta, maka dusta dalam hal ini haram. 
Namun bila tidak mungkin diwujudkan kecuali dengan dusta, maka 
dusta dibolehkan. Kemudian bila mewujudkan tujuan tersebut adalah 
mubah, maka dusta juga mubah. Bila wajib, maka dusta juga wajib. Mi- 
salnya bila seorang Muslim bersembunyi dari orang zhalim yang ingin 
membunuhnya atau merampas hartanya, lalu seseorang ditanya ten- 
tangnya, maka dia wajib berdusta untuk melindunginya. Demikian juga 
seandainya dia memegang barang titipan, lalu orang zhalim hendak 
mengambilnya, maka dia wajib berdusta untuk menyembunyikannya. 
Namun yang lebih baik dalam semua ini adalah menggunakan tauriyah, 
yaitu mengatakan sesuatu dengan maksud yang benar dan dia tidak 
berdusta menurut pemahaman dia, walaupun dari sisi zahir kata dan 
menurut apa yang dipahami oleh lawan bicara dia dianggap dusta. 
Walaupun begitu, jika dia tidak melakukan tauriyah dan melontarkan 
kata dusta, maka itu pun tidak haram dalam keadaan ini. 

Para ulama berdalil atas dibolehkannya dusta dalam keadaan ini 
dengan hadits Ummu Kultsum #>' bahwa beliau mendengar Rasulullah 
it bersabda. 


i rjj. 4>iJ£5i 


"Bukanlah pendusta orang yang mendamaikan di antara manusia. 






lalu dia menyampaikan kebaikan atau mengucapkan kebaikan." Mutiafaq 


' alalh. 


Muslim menambahkan dalam sebuah riwayat, 




[ 1 a 4 flj }\ ^ 

x£.jj sip Jafp jy i 4u y i 5* y>' 

"Ummu Kultsum berkata, 'Saya tidak pernah mendengar Nabi M 
memberikan kelonggaran dalam apa yang diucapkan oleh manusia 
kecuali dalam tiga perkara: Peperangan, mendamaikan di antara orang- 
orang, dan pembicaraan suami kepada istrinya dan istri kepada suami- 


[262]. BAB DORONGAN UNTUK MENGECEK KEBENARAN 
APA YANG DIKATAKAN DAN DICERITAKAN 


Allah berfirman, 

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai penge- 
tahuan tentangnya." (Al-Isra v : 36). 

Dan Allah juga berfirman, 

^ Arf" 'Vj, Jy ^ 

"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir" (Qaf: 18). 

^1555^ Dari Abu Hurairah ^ bahwa Nabi M bersabda, 

<ji 

"Cukuplah seseorang itu dianggap berdusta bila dia menyampaikan 
semua yang didengarnya." DfrHvayatkan oleh Muslim. 


882 Hadits ini telah disebutkan pada no. 254. 












<^1556^> Dari Samurah beliau berkata, Rasulullah sH bersabda, 

AjI <4-4<j£ iSjo- ^ 

"Barangsiapa yang menyampaikan sebuah hadits dariku, yang dia 
lihat bahwa itu dusta, maka dia adalah satu dari orang-orang yang ber- 

dusta." Diriwayatkan olch Muslim. 

^1557^ Dari Asma' 

tej3 jf *=^5 o! jii 4> ^ fii .ill jjij c :dJi» Sij3i of 
■jii p U* giiil :Jfi 42JI jus iil 

"Bahwa seorang wanita berkata, 'Wahai Rasulullah, saya mempu- 
nyai madu 883 , apakah saya berdosa bila saya pura-pura puas dari suami- 
ku dengan sesuatu yang tak diberikannya kepadaku?' Nabi 5H menjawab, 
'Orang yang pura-pura puas dengan sesuatu yang tak diberikan kepada- 
nya adalah seperti orang yang memakai dua helai pakaian kebohongan'." 

Muttafaq 'alaih. 

adalah orang yang memperlihatkan dirinya kenyang, pada- 
hal sebenamya dia tidak kenyang, maksudnya memperlihatkan dirinya 
memiliki keutamaan, padahal sebenarnya tidak. "Orang yang memakai 
dua helai pakaian kebohongan", yakni pemilik kebohongan, yaitu orang 
yang berbohong di depan manusia, dia menampakkan diri dengan gaya 
ahli zuhud, ahli ilmu, atau orang kaya irntuk menipu orang-orang, pada¬ 
hal sebenarnya dia tidak demikian. Ada juga yang berpendapat selain 
itu. Wallahu a'lam. 


[263]. BAB KETERANGAN TENTANG KERASNYA 
PENGHARAMAN KESAKSIAN PALSU 


Allah && berfirman. 




< f>. / ' 


Yakni, istri lain dari suami. 


v , ■ ! 






















^enqAa/uimatv ^Cesukslaiv ^al&w 



"Dan jauhilah perkataan dusta." (Al-Hajj: 30). 
Allah juga berfirman. 




"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai penge- 
tahuan tentangnya." (Al-Isra': 36). 

Allah juga berfirman. 




"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaf: 18). 

Allah juga berfirman. 





oi 


"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. 884 " (Al-Fajr: 14). 
Dan Allah juga berfirman (tentang sifat-sifat hamba ar-Rahman), 



"Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu ." (Al-Furqan: 
72). 

<^1558^ Dari Abu Bakrah &>, beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

i^ii -3 ok : jvs M c j; : uii l 4 

Ji jij US g)j)i jyj ' 3 ? jUS 


"Maukah kalian aku beritakan tentang dosa besar yang paling 
besar?" Kami menjawab, "Ya wahai Rasulullah." Rasulullah it bersabda, 
"Menyekutukan Allah, durhaka kepada bapak ibu." Beliau saat itu sedang 
bersandar lalu beliau duduk, lalu bersabda, "Ingatlah! Dan kesaksian 
palsu." Nabi M mengulang-ulangnya hingga kami berkata, "Seandainya 
saja beliau diam." Muttafaq alaih. 


884 Amal-amal hamba. 











[264]. BAB DIHARAMKANNYA MELAKNAT SEORANG 
MANUSIA TERTENTU DAN HEWAN 


<^1559^> Dari Abu Zaid Tsabit bin adh-Dhahhak al-Anshari 4&>, salah 
seorang sahabat yang ikut dalam Bai'at ar-Ridhwan, beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda, 

jp 4jis uf 

^ J jo jjp aJLaj 

"Barangsiapa bersumpah atas sebuah sumpah dengan agama selain 
Islam secara dusta dan sengaja, maka ia sebagaimana yang diucapkan- 
nya. Barangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu, maka dia akan 
disiksa dengannya di Hari Kiamat. Tidak ada nadzar atas seseorang 
dalam apa yang tak dimilikinya. Dan melaknat orang Mukmin adalah 
seperti membunuhnya." Muttafaq 'alaih. 

4l 560^ Dari Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah S§| bersabda. 


.vSuj 5 ^ o' ^ 

"Seorang yang jujur tidak pantas menjadi tukang laknat." Dtrhvayat- 

Wan oleh Muslim. 

4l 561 ^ Dari Abu ad-Darda' beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 

sabda, 

XX& i\j4& % iUii &\0s\ N 

"Para pelaknat tidak akan menjadi juru syafa’at dan para saksi di 
Hari Kiamat." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

415624 Dari Samurah bin Jundab 4#b, beliau berkata, Rasulullah 
bersabda. 


.jiau -{j % P\ isil vp-is 










"Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, murkaNya, 

dan api neraka." Dirhvayatkan oleh Abu Davvud dan at-Tirmidzi dan bcliau berkata, 
"Hadits hasan shahih." 

<^1563^> Dari Ibnu Mas'ud 4e>, beliau berkata, Rasulullah ill bersabda, 

.&A % j^\&\ % <pJi % ppi pJ 

"Orang Mukmin itu bukanlah orang yang suka mencela, melaknat, 
melakukan perbuatan buruk, dan berkata kotor." Dirhvayatkan oleh at-Th- 
midzi dan beliau berkata, "Hadits has an." 

<^1564^> Dari Abu ad-Darda' beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

APJl Up jlill <UlDl jl &1)\ opu i\£S p \S\ pJl jl 
If p ISIS *•&!# Up ii-tS Jli pp pip jii-S tu *$l j\ p 
.ipii jl dJp; % pj Pi jlT jlS p pi ji cp-j &UU 

"Sesungguhnya bila seorang hamba melaknat sesuatu, maka laknat 
itu naik ke langit, lalu pintu-pintu langit ditutup baginya, kemudian ia 
kembali turun ke bumi, maka pintu-pintunya ditutup baginya, kemudian 
ia bergerak ke kanan dan ke kiri. Bila ia tak menemukan jalan masuk, 
maka ia kembali kepada orang yang dilaknat, bila dia memang patut 
untuk itu. Bila tidak, maka ia kembali kepada yang mengucapkannya." 

Dirhvayatkan oleh Abu Dawud . 885 

f\ 565^> Dari Imran bin al-Hushain tgfe, beliau berkata, 

opu pis jp jiUaj^i (j* sij^ij ‘jjULoi is ^ diii Jp3 up 

tipis pis aipsj up u \jiL jus m Pi jpj p piS <pPS 

.Pi p Jp U tu pJl ^ ^5 6^1 up jta jip jlS 

"Ketika Rasulullah ii sedang dalam sebuah safar beliau, ada se- 


885 Dalam Shahih Sunan Abu Dawud dengan ringkasan sanad no. 4099, Syaikh al-Albani 
berkata, “Hasan.” 





















orang wanita Anshar yang sedang mengendarai unta. Wanita itu kesal 886 
sehingga dia melaknat untanya. Rasulullah % mendengar hal itu, maka 
beliau bersabda, 'Ambillah apa yang ada di atas unta itu dan biarkanlah 
ia, karena ia telah dilaknat'." 


Imran berkata, "Saya masih terbayang jelas unta itu berjalan di 
antara orang-orang dan tak ada seorang pun yang mempedulikannya." 

EHriwayatkan oleh Muslim. 

<^ 1566 ^> Dari Abu Barzah Nadhlah bin Ubaid al-Aslami beliau 
berkata. 


(jpJU i ( Jp 

\Z& Sis ^ jus juifi *Ji. t jii 


"Saat seorang perempuan muda sedang menunggangi seekor unta 
yang membawa barang orang-orang, tiba-tiba dia melihat Nabi M, se- 
dangkan jalan di gunung sempit, maka perempuan tersebut berkata, 'Hal, 
ya Allah, laknatlah unta ini.' Maka Nabi M bersabda, 'Jangan menyertai 
kami seekor unta yang dilaknat'." DMwayatkan oleh Muslim. 

j*- dengan ha" tak bertitik di fathah dan lam di sukun, adalah kata 
hardikan untuk unta. 


Perlu diketahui, bahwa makna hadits ini mungkin dianggap ber- 
masalah, padahal sebenamya tidak ada masalah, karena yang dimaksud 
di sini adalah larangan rrnta tersebut menyertai mereka, bukan larangan 
menjualnya, menyembelihnya, dan mengendarainya, selain menyertai 
Nabi M- Semua tindakan tersebut dibolehkan dan sama sekali tidak di- 
larang, kecuali menyertai Nabi M, karena tindakan-tindakan ini memang 
dibolehkan. Bila sebagian dilarang, maka sisanya tetap sebagaimana 
(hukum) asalnya. Wallahu a'lam. 


886 Karena untanya susah diatur. 


















[265]. BAB DIBOLEHKANNYA MELAKNAT PARA PELAKU 
MAKSIAT TANPA MENYEBUTKAN NAMANYA 887 


Allah berfirman, 

^ Crubkil Jc- 

"Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim." 
(Hud: 18). 

Dan Allah $&> juga berfirman, 

/ "T I t'tf 'I'' 'i-t'A \ 'tr Y 

"Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara mereka 
itu, 'Laknat Allah bagi orang-orang yang zhalim' (Al-A'raf: 44). 

Diriwayatkan secara shahih dalam ash-Shahih bahwa Rasulullah M 
bersabda, 

*L>$I 

"Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan yang 
meminta agar rambutnya disambungkan." 888 

Beliau juga bersabda, 

.lyji jsl iii $ 

"Allah melaknat pemakan riba." 

Beliau juga bersabda, 

.usjii $1 

"Allah melaknat siapa yang mengubah tanda-tanda batas tanah." 


887 Pembatasan ini tidak tepat, alasannya tak bisa dijelaskan di sini. (Al-Albani). 

888 5JUf \^\ adalah wanita yang menyambung rambutnya dengan rambut manusia, sedang- 
kan zLfjiizii adalah wanita yang meminta agar rambutnya disambung. Wig yang dikenal 
sekarang tanpa ragu termasuk ke dalamnya. (Al-Albani). 














WUlaAnal ^Pwtw ^Pelakw c YYlcdisiat Sf 



Beliau juga bersabda. 




"Allah melaknat pencuri yang mencuri telur." 
Beliau juga bersabda. 




"Allah melaknat orang yang melaknat bapak ibunya." 
Beliau juga bersabda, 

M JtP-l ’Q-P (jr* 


"Allah melaknat siapa yang menyembelih karena selain Allah." 
Beliau juga bersabda. 


11(3 4^1 ^Tjt ^ 


"Barangsiapa melakukan kemungkaran di Madinah atau melin- 
dungi pelakunya, maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan semua 
manusia." 


Beliau juga bersabda, 

:a!^ 3 6'j^3 


"Ya Allah, laknatlah Ri'il, Dzakwan, dan Ushayyah, mereka durhaka 
kepada Allah dan RasulNya." 

Beliau juga bersabda. 


jo-u; j^sujt jp \jj£\ sjfcli Ai 


"Allah melaknat orang-orang Yahudi yang menjadikan kubur para 
nabi mereka sebagai tempat ibadah." 889 
Beliau juga bersabda. 


.Jiyu Alp! o \Z&S\j jlillle Jiy»^ 6^ 


Yakni, mereka sujud di sisinya, ke arahnya, atau di atasnya. Lihat keterangan tentang 
hal ini dalam Tahdzir as-Sajid min Ittikhadz al-Qubur Masajid. (Al-Albani). Cetakan al- 
Maktab al-Islami. 














"Nabi M melaknat kaum laki-laki yang menyerupai wanita dan 
kaum wanita yang menyerupai laki-laki." 

Semua lafazh ini terdapat dalam ash-Shahih, sebagian darinya ter- 
dapat dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dan sebagian lagi terdapat di 
salah satu dari keduanya. Saya hanya ingin meringkas dengan memberi 
isyarat kepada keduanya, dan saya akan menyebutkan sebagian besar 
darinya di bab-babnya masing-masing dalam kitab ini, insya Allah 


[266]. BAB DIHARAMKANNYA MENCACI ORANG MUSLIM 
TANPA ALASAN YANG BENAR 


Allah tM> berfirman, 

tv *r / ^ ^ ' Hi' v 

^ 1 ISu * 

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 58). 

<^1567^> Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, Rasulullah M, bersabda, 

A&j piiiii 4*11- 

"Mencaci 890 seorang Muslim adalah kefasikan dan memeranginya 
adalah kekufuran." Muttafaq alaih. 

^1568)> Dari Abu Dzar bahwa dia mendengar Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

iuu 0! ilsy -I) * JJ=j 1 j ji -5 ^ -j 

.iuji" 


890 di sini bermakna 4-"> yaitu mencaci dan mengatakan perkataan yang dapat meru- 
sak kehormatan orang lain. 


















"Seseorang tidak menuduh fasik atau kafir orang lain kecuali tuduh- 
an tersebut kembali kepada dirinya bila yang tertuduh tidak demikian." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


569^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 




"Dua orang yang saling mencaci, apa pun 891 yang mereka berdua 
katakan, maka dosanya bagi orang yang memulai di antara keduanya, 
hingga orang yang dizhalimi melampaui batas." 892 Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^ 1570 ^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, 

lojlj Jjjll lLi rejjji °Ji\ jli : jli jj / & j4j ill 3^ 

jli 4 J>Jl ugj 4 ^Uj »3 4 ^UL J, UJI3 

IjlJi N aiib ^: jli 


"Bahwa seorang laki-laki yang minum (khamar) dibawa kepada 
Nabi sH, maka beliau bersabda, 'Cambuklah dia'." 

Abu Hurairah berkata, "Di antara kami ada yang memukulnya 
dengan tangannya, ada yang dengan sandalnya dan ada yang dengan 
kainnya. Selesai itu sebagian orang berkata, 'Semoga Allah menghina- 
kanmu!' Nabi M bersabda, 'Jangan berkata demikian, jangan membantu 
setan terhadap dirinya'." 893 Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1571^> Dari Abu Hurairah 4§>, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


.jli \S b°j£=k \ '(Ji lit &S. iyju Jli y 


"Barangsiapa yang menuduh budaknya berzina, maka dia akan 
dihukum dengan hukuman had di Hari Kiamat, kecuali bila budak itu 
memang sebagaimana yang dikatakannya." Muttafaq ‘alaih. 


891 Yakni, cacian. 

892 Batas pembelaan diri. 

893 Karena maksud setan dengan menggoda manusia berbuat dosa adalah agar manusia 
terhina, maka bila pelaku dosa didoakan agar terhina, maka doa ini membantu terwu- 
judnya harapan setan. 















^ Jiamnqxuv iVlenyakUi/ ^iHairv 





[267]. BAB DHIABAMKANNYA MENCACI ORANG YANG 
SUDAN MENMGGAL TANPA AIASAN YANG 6ENAR DAN 

KEMASLAHATAN SYAR'I 

-—• •—-^ 


Kemaslahatan syar'i ini misalnya memperingatkan kaum Muslimin 
agar tidak mengikuti bid'ah dan kefasikannya, atau hal-hal semisalnya. 

Dalam bab ini terdapat ayat-ayat dan hadits-hadits yang telah di- 
sebutkan di bab sebelumnya. 

<^1572^> Dari Aisyah #&, beliau berkata, Rasulullah IR bersabda, 

U jl \°y£\ °J3 6 \yH\ \\i 

"Jangan mencaci orang-orang yang telah meninggal, karena sesung- 
guhnya mereka telah sampai kepada apa yang telah mereka lakukan 894 ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 



[268]. BAB LABANGAN MENYAKITI ORANG LAIN 


Allah berfirman. 



\ jL*> *\ .AjAft -A b* 





"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 58). 

<^1573^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash > 4 s, beliau berkata, Rasu¬ 
lullah 5® bersabda. 


.<1E- 4JlJ1 ^y> y>X^S\j IoXjj AjLlJ '^Xlu °y> 


\ 


894 Oleh karena itu, tidak ada manfaatnya sama sekali dalam mencela mereka. 












"Orang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari 
lidah dan tangannya, dan orang yang berhijrah adalah orang yang me- 
ninggalkan apa yang Allah larang." Muttafaq alaih. 

<^1574^ Dari Abdullah bin Amr t&s, beliau berkata, Rasulullah si 
bersabda. 


0\j JQ\ 0 \ il£.\ £ 

.&\ jj5 j? 44 44 ^ Ji otij. 


"Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 
ke dalam surga, maka hendaknya ajalnya menjemputnya sedangkan 
dia dalam keadaan beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 895 serta hen¬ 
daknya memperlakukan manusia sebagaimana dia ingin diperlakukan." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

Ini adalah bagian dari hadits yang panjang yang telah disebutkan 
dalam "Bab Kewajiban Menaati Pemerintah...". 


[269]. BAB LARAN6AN BALING MEMBENCI, BALING 
MEMUIUSKAN HUBUNGAN, DAN BALING MEMBELAKANGI 


Allah berfirman, 

"Sesungguhnya orang-orangMukmin adalah bersaudara." (Al-Hujurat: 10). 
Allah juga berfirman, 

/ s' iV 


895 Maknanya, hendaknya mempertahankan iman dan kebaikannya sampai ajal datang 
menjemputnya sementara dia tetap dalam kondisi itu. Ini seperti Firman Allah 

"Dan janganlah sekali-kali kalian mati kecuali dalam keadaan Muslim (Ali Imran: 102). 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 673. 




EL 943 ' 












"Yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang beriman, tetapi bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir." (Al-Ma'idah: 54). 

Dan Allah juga berfirman, 

/ ,4 *'' ' \ \ 

p c\j^d _^uSOl ^jf > r 

"Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya ber¬ 
sikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka 
(Al-Fath: 29). 

<^1575^> Dari Anas bahwa Nabi H bersabda, 

ij i\i\}L\ 4u\ \$p 3 % djjsij j % djiiii % XjXtxz h 

.£>■& oli-i^ 4 : O' 

"Janganlah kalian saling membenci, saling hasad, saling membela- 
kangi, dan saling memutuskan hubungan, dan jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara. Seorang Muslim tidak halal menjauhi 
saudaranya lebih dari tiga hari." Muttafaq ‘alaih. 

<^1576^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

A HxJx ‘PJL\ '(± ^\y\ 

^jjb \yjd\ :Jlill o^j ^ cioT SU-J ^ 


"Pintu-pintu surga dibuka setiap Hari Senin dan Kamis, maka setiap 
hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu akan diampuni, 
kecuali seseorang yang antara dirinya dengan saudaranya terdapat per- 
musuhan, maka dikatakan, 'Tundalah keduanya hingga keduanya ber- 
damai. Tundalah keduanya hingga keduanya berdamai'." Dirhvayatkan 


oleh Muslim. 


Dalam sebuah riwayatnya, 

■# 1 3 JJ- & $ Je'Ji 

"Amal-amal disodorkan setiap Hari Kamis dan Senin...." 

Lalu rawi menyebutkan semakna dengan riwayat di atas. 




















[270]. BAB DIHARAMKANNYA HASAD (DENGKl) 

^-••• •--^ 


Hasad adalah mengharapkan lenyapnya suatu nikmat dari pemilik- 
nya, baik itu nikmat agama maupun nikmat dunia. Allah Q® berfirman. 



"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 
yang telah Allah berikan kepadanya?" (An-Nisa": 54). 

Dalam bab ini ada hadits Anas yang telah disebutkan di bab sebe- 
himnya. 896 




<^1577^> Dari Abu Hurairah bahwa Nabi jj§ bersabda, 

s' Q 0 

i £\:jlS j\ J®\ jffe US' ollli jffc nil 5^ nil} '£=&\ 


"Jauhilah hasad karena sesungguhnya hasad itu memakan kebaikan- 
kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar." Atau Nabi M bersabda, 

"Rumput." Diriwayatkan oleh Abu Dawud . 847 


[271]. BAB LARANGAN MENCARI-CARI KESAUHAN ORANG UIN 
DAN MENDENGARKAN PEMBICARAAN ORANG YANG TIDAK SUKA 
PEMBICARAANNYA DIDENGARKAN ORANG UIN 

--• •--^ 


12 ). 


Allah d® berfirman. 



"Dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang lain." (Al-Hujurat: 


896 (Hadits no. 1575. Ed. T.). 

897 Saya berkata, Dalam sanadnya ada rawi yang tidak disebutkan namanya. Lihat as-Silsilah 
adh-Dha’ifah, no. 1902. (Al-Albani). 

Hadits ini tercantum dalam Dha’ifSunan Abi Dawud, no. 1048. 














c dfiamn(^a*v l^enca/w ^CesalaAatv c zfLam 



Dan Allah &$ juga berfirman, 

x /s~> f is/*<* s' *>// * f / <*> >/ *>Tf ^ >^> x 

[>L^\ JLA3 U <y^\j 


'4 : / Ls), 


"Dflrt orang-orang gang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata " (Al-Ahzab: 58). 

^1578i> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

ij 1 CjUJ. ij a^Lii ij u^J.\ zM pi\ . 4 D 13 p=.q 

:pj\ uf 12134 aii su \pp } ij % rijli & ij 

.14* .u;i (^iai «jjig •Jj ai* Sij iofi: •$ .pUiit >.! fiiiii 

jc pUj( jf .jXJi ;u.f 3j* O' jlil its>1 ..jli 43443 

jj % fi=aUi-f 431 & 'j si) 0 ! <Sfoj .iJ »>3 .iis f iji p^ji 

^£=u^iS Ji 0^3 


"Jauhilah prasangka karena prasangka adalah pembicaraan yang 
paling dusta, jangan mencari-cari keburukan orang lain, jangan memata- 
matai, 898 jangan saling bersaing, jangan saling hasad, jangan saling mem- 
benci, dan jangan saling membelakangi. Jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara sebagaimana yang Dia perintahkan kepada kalian. Seorang 
Muslim adalah saudara Muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya, tidak 
membiarkannya, 899 dan tidak menghinanya. Takwa itu ada di sini, takwa 
itu ada di sini." Beliau menunjuk ke dadanya. "Cukuplah seseorang me¬ 
mikul keburukan bila dia merendahkan saudaranya yang Muslim. Setiap 
Muslim atas Muslim lainnya haram darah, kehormatan, dan hartanya. 
Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada jasad maupun rupa kalian. 


898 Yakni, memata-matai aib manusia dan menelusurinya. Bersaing artinya berambisi ter- 
hadap sesuatu dan memonopolinya. 

899 Yakni, membiarkannya dengan tidak menolongnya, tidak membantunya, dan berpangku 
tangan darinya. 












akan tetapi Dia melihat kepada hati dan amal perbuatan kalian." 900 
Dalam sebuah riwayat, 

3lie- \yj>j ij YjLlZ ij i 

Al\£\ 4J31 


"Jangan saling hasad, jangan saling membenci, jangan memata-ma- 
tai, jangan mencari-cari keburukan orang lain, jangan saling bernajasy, 901 
dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." 

Dalam sebuah riwayat. 


&\ silt \^j ajUii % % A}^\: j % Ay&\ is 


"Jangan saling memutuskan hubungan, jangan saling memung- 
gungi, jangan saling membenci, jangan saling hasad, dan jadilah hamba- 
hamba Allah yang bersaudara." 

Dalam sebuah riwayat. 


0 s' 0 s' 'TV 0 ^ ^ 0 ^ 0 ^ I 

(JP x 


"Janganlah saling menjauhi, dan janganlah sebagian dari kalian 
menyerobot penjualan sebagian yang lain." 

Semua riwayat ini diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan al-Bukhari 
meriwayatkan mayoritasnya. 

<^1579^> Dari Mu'awiyah 4^>, beliau berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 

* a jb ^ ■ A * ^j\ L ^ t^ Ij^e- k 1 ^ I Oi^J 


"Bila kamu memata-matai keburukan kaum Muslimin, maka kamu 
telah merusak mereka atau hampir merusak mereka." Hadits shahih, 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


900 Asalnya, “Tidak kepada rupa dan amal perbuatan kalian, akan tetapi Dia melihat kepada 
hati kalian.” Ini adalah kesalahan fatal. Lihat Mukadimah. (Al-Albani). Faidah-faidah 
Beragam, no. 1. 

901 Yakni, menawar lebih tinggi untuk menipu dan memperdaya orang lain. 












<^1580^> Dari Ibnu Mas'ud &>, 

J1 ^jC- \jU$j jJj lj) jlaS3 <jSU ^ J^iis ^ 

•4j jcs-15 t#.(^ UJ J^laj o). (jr^J 

"Bahwa seorang laki-laki dibawa kepada beliau, lalu dikatakan ke- 
padanya, 'Fulan ini, jenggotnya meneteskan khamar.' Maka Ibnu Mas'ud 
menjawab, 'Kami dilarang memata-matai, tetapi bila tampak sesuatu 
bagi kami, maka kami menindaknya'." Hadits shahih, dlriwayatkan oleh Aba 
Dawud dengan sanad berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


[272]. BAB LARANGAN BERBURUK SANGKA KEPADA 
KAUM MUSLIMIN TANPA ALASAN 


Allah &$ berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, se- 
sungguhnya sebagian prasangka itu dosa." (Al-Hujurat: 12). 

<^1581^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


.eJjJ-t ji}\ & ifflj 


"Jauhilah prasangka karena sesungguhnya prasangka adalah pem- 
bicaraan yang paling dusta." Muttafaq alaih. 


[273]. BAB DIHARAMKANNYA MENGHINA KAUM MUSLIMIN 


Allah berfirman, 

X''. ' m'- v-f" /•< f -? ^ 


T/? - Vk'* C' \ ^ " w - * ^ V 


















"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kalian mencela diri 
kalian sendiri 902 , dan janganlah kalian saling memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman, dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zhalim." (Al-Hujurat: 11). 

Allah berfirman. 


"Celakalah bagi setiap pengumpat lagi pencela. 903 '' (Al-Humazah: 1). 

<^1582^> Dari Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah i§ bersabda, 

"Cukuplah seseorang memikul keburukan bila dia merendahkan 
saudaranya yang Muslim." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya secara panjang lebar. 904 

<^1583^> Dari Ibnu Mas'ud 4^>, dari Nabi HI, beliau bersabda, 

<ji :<>j y* JlaLa Q y* ^ 

J&.S\ <0^ <ji aJjoj 4_> y, (jj£=u (j\ 

"Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada kesom- 
bongan seberat dzarrah sekalipim." Seorang laki-laki berkata, "Sesungguh- 
nya seseorang suka, bila baju dan sandalnya bagus." Rasulullah M ber¬ 
sabda, "Sesungguhnya Allah itu Mahaindah dan mencintai keindahan; 


902 Maksudnya, janganlah kalian saling menghina satu sama lain. 

903 Orang yang banyak mengumpat dan mencela, yakni melakukan ghibah. 

904 (Hadits no. 1578. Ed. T.). 
















kesombongan adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia." 

Dirrwayatkan oleh Muslim. 

Makna ^ adalah menolak kebenaran, sedangkan^&l Jxip ada¬ 
lah merendahkan manusia. Keterangan lebih jelas tentang hadits ini telah 
disebutkan di "Bab Diharamkannya Sombong dan Bangga Diri". 905 


<^1584^> Dari Jundub bin Abdullah &>, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

'] if fc jfc £& li gi : & Jill jUi ijilj AljiL 'i &\j :ji3 jti 

•dllli dJi^-fj 5) jj & 


"Seorang laki-laki berkata, 'Demi Allah, Allah tidak akan meng- 
ampuni si fulan.' Allah berfirman, 'Siapa yang telah bersumpah atasKu 
bahwa Aku tidak akan mengampuni si fulan? Sesungguhnya Aku telah 
mengampuninya dan menghapus amalmu'." 906 Diriwayatkan oleh Muslim. 



[274]. BAB LARANGAN MEMPERLIHATKAN KEBANAGIAAN SAAT 
SEORANG MUSLIM DITIMPA MUSIBAH 

^ 


Allah berfirman. 




"Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara." (Al-Hujurat: 10). 
Dan Allah juga berfirman. 



"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji 
itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka men- 
dapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat." (An-Nur: 19). 


905 Hadits, no. 617. 

906 Yakni, membatalkan pahalanya. 



















^iAaxamkannya/ IfYlencelas c VlasaA 


<^1585^> Dari Watsilah bin al-Asqa' 4&>, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

A' Ssulii j&S *3 

"Janganlah menampakkan kegembiraan karena musibah yang me- 
nimpa saudaramu, karena Allah bisa merahmatinya dan memberimu 

musibah." LHriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits haian " 907 

Dalam bab ini ada hadits Abu Hurairah pada "Bab Diharamkannya 
Ghibah..." dan "Bab Larangan Mencari-cari Kesalahan Orang Lain..." 908 


[275]. BAB DIHARAMKANNYA MENCELA MASAB 
YANG DITETAPKAN OLEH SYARIAT 


Allah berfirman, 

*> -' JJLS U ^ 

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki-laki dan 
perempuan tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata ." (Al-Ahzab: 58). 

<^1586^> Dari Abu Hurairah 4$fe, beliau berkata, Rasulullah Ig ber¬ 
sabda, 

.^p\ jp LxQi\j ^ (j, jUil 

"Ada dua perkara pada manusia yang dengan keduanya mereka 
bisa menjadi kafir: 909 mencela nasab dan meratapi mayit 910 ." Diriwayatkan 


907 Pemyataan bahwa hadits ini hasan tidak tepat, karena Makhul meriwayatkannya dengan 
kata "dari". Lihat Takhrij al-Misykah, no. 4856. (Al-Albani). 

908 Hadits no. 1535 dan 1578. 

909 Maksudnya, perkara tersebut termasuk perbuatan orang-orang kafir dan akhlak jahi- 
liyah. 

910 Yakni, menangisi orang yang telah meninggal dengan suara yang keras. 













[276]. BAB LARANGAN BERBUAT CURANG DAN MENIPU 

--• •-- 


Allah &S> berfirman, 

o S' * 'f 

Juii \j : ,,>1^1 L» _^Aiu 




-i^5 c$j 



ilJCb 


"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki-laki dan 
perempuan tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 58). 

<^1587^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


"Barangsiapa menghunuskan senjata kepada kami, maka dia bukan 
termasuk golongan kami. Barangsiapa mencurangi kami, maka dia bukan 
termasuk golongan kami." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam sebuah riwayat. 


SjUS ^\C- (J(j! 

0 : jls cil J^5 t illUl : jls \S lli U 

.iL nil ^ fjLisii iiji pU^Ji iy 


"Bahwa Rasulullah 5® pemah melewati suatu tumpukan 911 makanan, 
lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya dan jari-jari beliau 
mengenai sesuatu yang basah, maka beliau bertanya, 'Apa ini, wahai 
pemilik makanan?' Dia menjawab, 'Itu kehujanan, wahai Rasulullah.' 
Rasulullah M bersabda, 'Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian 
atas sehingga orang-orang bisa melihatnya? Barangsiapa berbuat curang 
kepada kami, maka dia bukan termasuk golongan kami'." 


911 Tumpukan bentuk jamaknya adalah sewazan dengan dan 


















^wumqun/ ^paAuoI c €umnf <£r c Wlenifuo 



<^1588^> Dari Abu Hurairah 4&> bahwa Rasulullah 3j| bersabda, 

.|^us Sfj 

"Jangan saling her najasy." Muttafaq ‘alalh. 

<^1589^> Dari Ibnu Umar 

"Bahwa Nabi m melarang najasy." 912 Muttafaq 'alalh. 

<^1590^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

4^.3 JUi tg^ii illH <1)1 Jjjy ji-3 

.i^u. :J13 


"Seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah M bahwa dia telah 
ditipu dalam jual beli, maka Rasulullah M bersabda, 'Bila kamu berjual 
beli, maka ucapkanlah, '(Dengan syarat) tidak ada penipuan'." Muttafaq 

■ alalh 


Zyk>^\ dengan kha' bertitik dikasrah dan ba' bertitik satu, artinya pe¬ 
nipuan. 

<^1591^> Dari Abu Hurairah 4e>, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


.iL j*\ 


-jj 


0 -* 


"Barangsiapa merusak dan menipu istri seseorang atau budaknya, 
maka dia bukan termasuk golongan kami." Dirhvayatkan oleh Abu Dawud. 

cjy- dengan kha' bertitik kemudian dua ba' bertitik satu, artinya 
merusak dan menipu. 


912 Menawar lebih tin ggi untuk menipu dan memperdaya orang lain. 














[277]. BAB DIHARAMKANNYA BERKHIANAT 


Allah berfirman, 

^ 

"Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad." (Al-Ma'idah: 1). 

Dan Allah $i juga berfirman, 

"Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya." (Al- 
Isra': 34). 

^1592^> Dari Abdullah bin Ami bin al-Ash bahwa Nabi M ber- 
sabda, 

A_)u<a»- A^i c-o^" { y*j tL^allS- (j^ 

._^t9 lilj tjJ-C- 

"Ada empat perkara yang jika ia ada pada seseorang, maka dia 
munafik tulen, dan barangsiapa memiliki satu sifat darinya, maka dia 
memiliki satu sifat kemunafikan hingga dia meninggalkannya: Bila di- 
percaya berkhianat, bila berbicara berdusta, bila berjanji menyelisihi, dan 
bila berperkara, maka bertindak curang." Muttafaq 'alaJh. 

<^1593^> Dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Anas efa>, mereka berkata, 
Nabi M bersabda, 

.jii Ij'jI ojjb :jui Yf m \L jjj 

"Setiap pengkhianat mempunyai panji pada Hari Kiamat, 913 dikata- 


913 Pengkhianat adalah orang yang berjanji dan tidak memenuhi, panji adalah bendera 
besar yang hanya dipegang oleh panglima perang atau wakilnya dan pasukan meng- 
ikutinya. Makna hadits ini adalah bahwa setiap pengkhianat mempunyai panji, yakni 













\L<ruuut<ai ' 11 h'tiqutujfcit -tuiqkil ^emA&uun/ 



kan, 'Ini adalah pengkhianatan fulan'." Muttafaq ' alalh. 

<^1594^ Dari Abu Sa'id al-Khudri ^ bahwa Nabi bersabda, 

plad jjlc- icijJS- jjJL) a) fji ^**3 JCjC- ^alc- Jj£3 

S' 

- 0 f 0 0 < 

-A^lC IjJlP 


"Setiap pengkhianat mempunyai panji di bokongnya di Hari Kiamat 
yang dikibarkan sesuai dengan pengkhianatannya, ketahuilah bahwa 
tidak ada pengkhianatan yang lebih besar daripada pengkhianatan ter- 
hadap pemimpin masyarakat umum." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^1595^> Dari Abu Hurairah 4e>, dari Nabi M, beliau bersabda. 


^ jijj ^ 


"Allah dl® berfirman, 'Ada tiga orang, yang mana Aku akan menjadi 
seteru mereka di Hari Kiamat: Seseorang yang berjanji dengan namaKu 
kemudian berkhianat, seseorang yang menjual orang merdeka dan me- 
makan harganya, dan seseorang yang menyewa pekerja, dia mendapat- 
kan haknya, namun tidak membayar gajinya'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari . 914 


[278]. BAB LARANGAN MENGUNGKIT-UNGKIT PEMBERIAN 

DAN SEJENISNYA 

--• 


Allah iM> berfirman. 


^ *■ Zt* * /Tf ^ ^ ^ s 

<S Wffe 


"Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian menghilangkan (pahala) 


tanda yang dengannya dia dikenal di antara manusia. Dulu orang-orang Arab biasa 
meletakkan panji-panji di pasar-pasar karena pengkhianatan seseorang agar dikenal. 

914 Dalam sanadnya ada seorang rawi yang didhaifkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dan lain- 
nya, silakan merujuk kitab saya Mukhtashar Shahih al-Bukhari, 34; Kitab al-Buyu\ Bab. 
106. (Al-Albani). 











sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si pene- 
rima)." (Al-Baqarah: 264). 


Dan Allah juga berfirman, 

/ v f t'.Sr' < > •> A *4 ' l.> : -If 

(£ i i jfj lJ >-4 i La 03*^-^ i ' 


"Orang-orang yang menajkahkan hartanya dijalan Allah, kemudian me- 
reka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima)." (Al-Baqarah: 
262). 


<^1596^> Dari Abu Dzar 4$>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
iwjiAf- JiaJo Sfj |»jJ 4jiil ^ 

ji l*l£ :jS_$ jlS .jl> 6^*5 * 4il SAj 'dy* l p) 

, v i£jl iillitj ijjlil: jv5 tJjl t 


"Ada tiga orang yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka di 
Hari Kiamat, tidak melihat kepada mereka, dan tidak akan menyucikan 
mereka, serta bagi mereka siksa yang pedih." Rasulullah H membacanya 
tiga kali. Abu Dzar berkata, "Mereka sungguh merugi dan menyesal, 
siapa mereka, wahai Rasulullah?" Rasulullah M menjawab, "Orang yang 
memanjangkan (kain sarungnya melebihi mata kaki), orang yang meng- 
ungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang melariskan barang da- 
gangannya dengan sumpah dusta." Diriwayatkan olch Muslim. 

Dalam sebuah riwayatnya, 

. 5151^1 


"Orang yang memanjangkan kain sarungnya (melebihi mata kaki)." 

Maksudnya adalah orang yang memanjangkan kain sarung dan 
bajunya hingga melebihi mata kaki karena sombong. 



















^aMmqcuv 




[279]. BAB LARANGAN MEMBANGGAKAN DIRI DAN 
MELAMPAUI BATAS 

^•—-^ 


Allah berfirman. 







"Maka janganlah kalian mengatakan diri kalian suci. 915 Dia-lah yang 
paling mengetahui tentang orang yang bertakwa" (An-Najm: 32). 

Dan Allah M juga berfirman. 



"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada 
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat 
azab yang pedih." (Asy-Syura: 42). 


<^1597^> Dari Iyadh bin Himar 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 




AJ 2J 


CjL>- 


'c> 



"Sesungguhnya Allah && mewahyukan kepadaku agar kalian saling 
bertawadhu sehingga seseorang tidak menzhalimi orang lain dan tidak 
membanggakan dirinya terhadap orang lain." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Para ahli bahasa mengatakan bahwa, jjdl adalah menzhalimi dan 
mengganggu. 


<^1598^ Dari Abu Hurairah 4^> bahwa Rasulullah M bersabda, 

iJ&M cili : jijl i jvs lit 


"Bila seseorang berkata, 'Orang-orang telah celaka', maka dialah 
yang paling celaka di antara mereka." Diriwayatkan oleh Muslim. 


915 Yakni jangan memuji-muji diri sendiri. 















Riwayat yang masyhur adalah dengan kaf dirafa'kan, dan di- 

riwayatkan juga dengan kaf dinashabkan Larangan ini berlaku bagi 

orang yang mengucapkannya karena bangga kepada dirinya, meman- 
dang rendah orang-orang dan merasa lebih tinggi dari mereka, inilah 
yang haram. Adapun orang yang mengatakannya karena dia melihat 
kelalaian manusia dalam perkara agama, mengatakannya karena prihatin 
terhadap mereka dan terhadap agama, maka tidak mengapa. Demikian 
yang ditafsirkan dan dijelaskan oleh para ulama. Di antara para imam 
terkenal yang berkata demikian dari para imam adalah Malik bin Anas, 
al-Khaththabi, al-Humaidi, dan lainnya, saya telah menjelaskannya dalam 
Kitab al-Adzkar. 


[280]. BAB DIHARAMKANNYA SALING MENDIAMKAN DI ANTARA 
KAUM MUSLIMIN LEBIH DARI TIGA HARI, KECUAU KARENA BID'AH 
PIHAK YANG DIDIAMKAN ATAU TERLIHATNYA KEFASIKAN 
PADANYA ATAU YANG SEPERTINYA 

«^>-•—- 


Allah berfirman. 



"Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena itu damai- 
kanlah antara kedua saudara kalian (yang berselisih) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kalian mendapat rahmat." (Al-Hujurat: 10). 

Dan Allah d® juga berfirman. 


"Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan." 
(Al-Ma'idah: 2). 

<^1599^> Dari Anas 4^>, beliau berkata, Rasulullah M, bersabda, 

% ^ && % i\&\£ ^ 

(3_^S oU-1 







Sating/ l^YUndiam&an/ di/ sAnia/ia/ c ?Caum/ c YY\jA^limiti 


"Jangan saling memutuskan hubungan, jangan saling membela- 
kangi, jangan saling membenci, dan jangan saling hasad, serta jadilah 
hamba-hamba Allah yang bersaudara, tidak halal bagi seorang Muslim 
mendiamkan saudaranya (sesama Muslim) lebih dari tiga malam." Mut- 

tafaq 'alaih. 


<^ 1600 # Dari Abu Ayyub 4s> bahwa Rasulullah M bersabda, 

oyi: :<JU Oy of pilii i 


"Tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya (sesama 
Muslim) lebih dari tiga malam; keduanya bertemu, yang ini berpaling, 
yang itu berpaling, dan yang paling baik di antara keduanya adalah yang 
memulai memberi salam." Muttafaq ' alaih. 

<^1601^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


^ JjU ii iji y t <s>1 j£i ^fj $s\ $ £ J&S 

^1* \£>j\ :SjcS A^f ^ ^ IJyl \ 


"Amal-amal diperlihatkan setiap Hari Senin dan Kamis, maka Allah 
mengampuni semua orang yang tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, kecuali orang yang antara dirinya dengan saudaranya 
ada permusuhan, Allah berfirman, 'Tundalah dua orang ini hingga ke¬ 
duanya berdamai." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1602^> Dari Jabir beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda. 






"Sesungguhnya setan telah berputus asa untuk disembah oleh 
orang-orang yang shalat di Jazirah Arab, akan tetapi dia terus berusaha 
merusak hubungan baik di antara mereka." Diriwayatkan oleh Muslim. 

JjyOl adalah merusak dan mengubah hati mereka dan memutus¬ 
kan hubungan baik di antara mereka. 




















<^ 1603 ^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber- 

sabda. 


•jlSJl JiO Ol*J dS% jj^-9 



"Tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya lebih 
dari tiga malam. Barangsiapa yang mendiamkan saudaranya lebih dari 
tiga malam lalu dia mati, maka dia masuk neraka." Dirtwayatkan oleh Abu 

Dawud dengan sanad berdasarkan syarat al-Bukhari. 

<^1604^ Dari Abu Khirasy Hadrad bin Abu Hadrad al-Aslami-, 
ada juga yang mengatakan, as-Sulami-, seorang sahabat 4* bahwa dia 
mendengar Rasulullah ill bersabda, 

.4_0 y^S 4Lai el £-\yo 


"Barangsiapa yang mendiamkan saudaranya selama setahun, maka 
ia seperti menumpahkan darahnya." 916 Dirtwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad shahih. 


^1605^> Dari Abu Hurairah 4& bahwa Rasulullah bersabda, 

Oyl ll AyA (jl ^ 

z\j-1£4$Z % P Dij ‘Ijji fiill *£* ij 


"Tidak halal bagi seorang Mukmin mendiamkan Mukmin lainnya 
lebih dari tiga malam. Bila tiga malam telah berlalu, maka hendaknya 
menemuinya dan mengucapkan salam kepadanya. Bila dia menjawab 
salam, maka keduanya bersekutu dalam pahala, namun bila tidak men¬ 
jawab salam, maka dia memikul dosanya, dan pemberi salam 917 telah 
keluar dari perbuatan mendiamkan." Dirtwayatkan oleh Abu Dawud dengan 


916 Yakni, membunuhnya tanpa alasan yang benar. 

917 Yang memulai mengucapkan salam. Pemyataan bahwa hadits ini hasan kurang tepat, 
karena dalam sanadnya ada Hilal al-Madani. Adz-Dzahabi berkata tentangnya, ‘Tidak 
dikenal ( majhul ).” Lihat al-Irwa no. 2029. (Al-Albani). 

Syaikh al-Albani berkata dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan sanad, 
no. 1576, “Shahih.” Dan pada no. 1579, beliau juga mengatakan, “Shahih.” Dan bahwa 
ia muttafaq ’alaih, sedangkan yang di al-Irwa' mencakup banyak riwayat hadits ini. 















sanad hasan. Abu Dawud berkata, "Bila mendiamkannya karena Allah maka la tak 
tercakup ke dal am hadits ini." 


[281]. BAB LARANGAN DUA ORANG SALING BERBISIK DENGAN 
TIDAK MENGIKUT8ERTAKAN ORANG KETIGA TANPAIZINNYA, 
KECUALI KARENA ADA KEPERLUAN, YAITU DUA ORANG SALING 
BERBINCANG SECARA RAHASIA Dl MANA PIHAK KETIGA 
TIDAK MENDENGARNYA, SEMAKNA DENGAN INI t BILA KEDUANYA 
BERBICARA DENGAN BAHASA YANG TIDAK DIPAHAMI 

OLEH ORANG KETIGA 

^-—• •—-^ 


Allah berfirman. 



"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari setan." (Al-Muja- 
dilah: 10). 

<^1606^> Dari Ibnu Umar e&s, bahwa Rasulullah M bersabda. 




"Bila ada tiga orang, maka janganlah dua orang saling berbisik tanpa 
melibatkan yang ketiga." Muttafaq 'aiaih. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dia menambahkan. 


.iijj-iaj ^ C*is oy\ Jls 


"Abu Shalih berkata, Aku berkata kepada Ibnu Umar «&>, '(Kalau) 
empat orang?' Ibnu Umar menjawab, 'Tidak mengapa'." Diriwayatkan oleh 
Malik dalam al-Mmvaththa dari Abdullah bin Dinar, beliau berkata, 


(j. ,jj ^ C-J5" 

\K ji- 'J^\ Jit jjl ^ $ £* l r^J 

ill i\£S :\es £ A eJiiJi d 








■\j ^ iHI 


"Aku pemah bersama Ibnu Umar di rumah Khalid bin Uqbah yang 
ada di dekat pasar, lalu seorang laki-laki datang hendak berbicara rahasia 
dengan Ibnu Umar, dan tidak ada seorang pun yang bersamanya kecuali 
aku. Maka Ibnu Umar memanggil seseorang hingga kami menjadi ber- 
empat, lalu dia berkata kepadaku dan kepada orang lain yang dipang- 
gilnya, 'Mundurlah sedikit, karena sesungguhnya aku mendengar Rasu- 
lullah it bersabda, 'Janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa menyerta- 
kan orang ketiga 


<^1607^> Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah it bersabda, 

5\ Ji J$\ Oji ouil J:\2i liii fy 



"Bila kalian bertiga, maka janganlah dua orang dari kalian berbin- 
cang rahasia tanpa yang lainnya hingga kalian bercampur dengan orang- 
orang, karena hal itu dapat menyedihkannya." Muttafaq 'alaih. 



[282]. BAB LARANGAN MENYIKSA HAMBA SAHAYA, 
HEWAN KENDARAAN, ISTRI, DAN ANAK TANPA SEBAB SYAR'I 
ATAU MELEBIHI UKURAN UNTUK MENDIDIK 


Allah berfirman. 




"Dan berbuat baiklah kepada kedua orangtua, karib kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kalian miliki. Sungguh, Allah tidak menyu- 
kai orang yang sombong dan membanggakan diri." (An-Nisa': 36). 






<^1608^> Dari Ibnu Umar t&s, bahwa Rasulullah M bersabda, 

<£ Q dJ&tf cdiu J^ s> 

(j* (Jt Vj W 2 -"-* 5 *- M ‘I4IIIJ 

"Seorang wanita disiksa karena memenjarakan seekor kucing hingga 
mati, dia masuk neraka karenanya. Dia tidak memberinya makan dan 
minum saat mengurungnya dan dia juga tidak membiarkannya me- 
makan serangga-serangga tanah." Muttafaq ' alaih. 

dengan kha bertitik difathah, syin bertitik yang terulang, he- 
wan-hewan kecil dan serangga. 

<^1608/1 ^> 918 Dari Ibnu Umar ugte, 

J&\ K^r lij 44%; jUj Is jy} & d&etp Ait 

fli* Jli 51 ^ oJl jlli 5:1 \jtj lUS 4^ 5* i&u. J' 

£#1 c* &£ id) £ $ m ^ oS jis ^ iiii 

"Bahwa dia pernah melewati anak-anak muda Quraisy, yang me- 
masang seekor burung dan memanahnya, dan mereka membayar kepada 
pemilik burung setiap ada anak panah yang meleset. Manakala mereka 
melihat Ibnu Umar, mereka bubar, maka Ibnu Umar berkata, 'Siapa yang 
melakukan ini? Allah melaknat siapa yang melakukan hal ini, sesungguh- 
nya Rasulullah M melaknat orang yang menjadikan makhluk bernyawa 
sebagai sasaran'." Muttafaq alaih. 

Je'ji Jl dengan ghain bertitik dan ra difathah, artinya sesuatu yang 
dijadikan sebagai sasaran bidikan. 

<^1609^> Dari Anas beliau berkata, 

.j^yi 5! m iii jA3 j* 

"Rasulullah M melarang mengurung binatang hingga mati." Muttafaq 


'alaih. 


918 Nomor ini terlupakan dalam naskah asli, saya menganggapnya sebagai pengikut dari 
nomor sebelumnya. 










Maknanya adalah, hewan tersebut dikurung dengan tujuan mem- 
bunuhnya. 

^1610^> Dari Abu Ali Suwaid bin Muqarrin 4e>, beliau berkata. 






"Aku adalah anak ketujuh dari tujuh bersaudara dari Bani Muqar- 
rin, kami tidak mempimyai pelayan kecuali seorang wanita, lalu saudara 
kami yang paling kecil menamparnya, maka Rasulullah M, memerintah- 
kan kami agar memerdekakannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam sebuah riwayat. 


"Yang ketujuh dari saudara-saudaraku." 

<^1611^> Dari Abu Mas'ud al-Badri beliau berkata, 

^oJl 9 \j| ^o-Lc-1 \S y^O i ^ d>i 

iSti il 4d*? d^Dl 
ig'jili d>i ^ :diiS 4^1 life jp dll? dcld jlif ail fit 4^^; ui 



"Aku pernah memukul hamba sahayaku dengan cambuk, lalu aku 
mendengar suara dari belakangku, 'Ketahuilah, wahai Abu Mas'ud....' 
Aku tidak memahami suara itu karena aku sedang marah. Manakala 
pemilik suara mendekat, ternyata beliau adalah Rasulullah 5ft, ternyata 
beliau bersabda, 'Ketahuilah, wahai Abu Mas'ud, bahwa Allah lebih 
berkuasa atasmu daripada dirimu atas budakmu ini.' Maka aku berkata, 
'Aku tak akan memukul budak sesudahnya selamanya'." 

Dalam sebuah riwayat. 


'-’O'" o o^o i^o tfti C " < 

• {^X^ i^X^ i . jgl(Liuu£ ? 


"Maka cambuk itu jatuh dari tanganku karena kewibawaan beliau." 

















Dalam sebuah riwayat, 

ijiai .jiis p ■) u! : jus .a® *y. ji > ‘A 1 

.jtaiaiia'jf 

"Maka aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sekarang dia bebas karena 
Wajah Allah SI®.' Maka Rasulullah *§§ bersabda, 'Kalau kamu tidak me- 
lakukarmya, maka api neraka akan membakarmu atau neraka pastilah 

meny entuhmu'." Diriwayatkan oleh Muslim dengan riwayat-riwayat ini. 

^161Dari Ibnu Umar bahwa Nabi M bersabda, 

0? JSjlif 515 p ili SS Uic ^ 

'Barangsiapa yang memukul hamba sahayanya dengan cambukan 
hukuman /tad, padahal hambanya itu tidak melakukannya, maka kafarat- 
nya adalah memerdekakannya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1613^ Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam <&>, 

jp 4^3 ‘o-liJi S & od jp Ail 

£ 6*^ :j4l u :jUi 

"Bahwa dia pernah melewati para petani dari luar Arab di Syam 
yang sedang dijemur di bawah terik matahari dan kepala mereka disiram 
dengan minyak, maka dia bertanya, 'Apa ini? 1 Seseorang menjawab, 
'Mereka sedang dihukum karena masalah pajak'." 

Dalam sebuah riwayat, 

44®ail ‘o\■.’&%M - 1114 ^ 3 fu* ju».cji-i^ 

.ijUa 4^’u <j^li jc. jiii <uii)i j J.I2JI o*I® jlii 

"Mereka ditahan karena masalah pajak." Maka Hisyam berkata, 
"Aku bersaksi bahwa aku benar-benar mendengar Rasulullah M bersabda, 
'Sesungguhnya Allah akan mengazab orang-orang yang menyiksa ma- 
nusia di dunia.' Lalu Hisyam datang kepada gubernur dan menyampai- 
kan hadits ini kepadanya, maka gubernur memerintahkan agar mereka 

dilepaskan 919 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 


919 Dan tidak disiksa. 












iuNl adalah para petard dari luar Arab. 

^1614^ Dari Ibnu Abbas beliau berkata, 

j£\ 4 zJ - j Jiij: jus aj ‘Aijii ^ \p: m ^ 4A> 

•Oi- 3 (Ay* £3 

"Rasulullah ji| pernah melihat seekor keledai yang dicap di wajah- 
nya, beliau mengingkarinya dan bersabda, 'Demi Allah, aku tidak men- 
cap kecuali di bagian yang paling jauh dengan wajah.' Maka Nabi meme- 
rintahkan agar keledainya dihadirkan dan beliau mencap di bokongnya. 
Beliau adalah orang yang pertama mencap pada bokong hewan." Dirhva- 

yatkan oleh Muslim. 

bagian bokong sekitar dubur. 

<^1615^ Dari Ibnu Abbas 

.icy ■. joi ^ £ j\> 4*. m ^ai $ 

"Bahwa Nabi iH berpapasan dengan seekor keledai yang telah dicap 
di wajahnya, maka beliau bersabda, 'Allah melaknat siapa yang telah 
mencapnya'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam riwayat Muslim juga, 

j, ^4 ' cf-3 ® J* 

"Rasulullah it melarang memukul wajah dan mencap wajah." 


[283]. BAB DIHARAMKANNYA MENYIKSA DENGAN API TERHADAP 
SEMUA HEWAN TERMASUK SEMUT DAN YANG SEPERTINYA 


1616& Dari Abu Hurairah beliau berkata. 


& : £j>' ose- * ji)' Jjij jls fi U#>U <Ui.lL, 
















uijisiij <&l Ml 1* 4>li> MjlSJI o!j <lWSj l5Mi Iji/ o' f£=c>? 


"Rasulullah#; pemah mengutus kami dalam sebuah pasukan, beliau 
bersabda, 'Bila kalian menemukan fulan dan fulan -yaitu dua orang laki- 
laki Quraisy, dan beliau menyebut nama mereka berdua-, maka bakarlah 
keduanya dengan api.' Manakala kami hendak berangkat, Rasulullah M 
bersabda, 'Sebelum ini aku memerintahkan kalian agar membakar fulan 
dan fulan, sesungguhnya hanya Allah yang berhak menyiksa dengan api, 
karena itu, bila kalian menemukan keduanya, maka bunuhlah kedua- 

nya'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1617^> Dari Ibnu Mas'ud <4g>, beliau berkata. 


\jjJ -Is 4 jJuu £3 Jj-^3 

8 j Jb yo : t\sn^ Of-lxi 

:jVS :\lii ?.jjb ^ £££&£ Jjj <\%i\ uij 



Sfl jl% o' J& ^ 


"Kami pemah bersama Rasulullah # dalam sebuah perjalanan, lalu 
beliau menjauh untuk buang hajat. Lalu kami melihat seekor burung 
Hummarah 920 bersama dua anaknya, maka kami mengambil kedua anak- 
nya, maka burung itu da tang ter bang mengelilingi kami, 921 maka Nabi 
iH bersabda saat datang, 'Siapa yang membuatnya bersedih dengan 
mengambil anaknya? Kembalikanlah anaknya kepadanya.' Lalu beliau 
melihat sarang semut yang telah kami bakar, beliau bertanya, 'Siapakah 
yang telah membakar ini? 1 Kami menjawab, Kami.' Nabi # bersabda, 
'Tidak ada yang patut menyiksa dengan api kecuali Tuhan pemilik api'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


920 (Burung kecil seperti burung pipit. Lihat an-Nihayah fi. Gharib al-Hadits wa al-Atsar, 
Ibnul Atsir, 1/439, al-Maktabah al-Ilmiyyah Beirut, 1399 H. Ed. T.). 

921 Demikian dalam naskah asli, dari kata yang berarti terbang memayungi dengan 
sayapnya di atas orang-orang di bawahnya sebagaimana dalam an-Nihayah, sedangkan 
yang ada dalam Sunan Abu Dawud adalah J.£ } maknanya tidak jauh dari yang pertama, 
sedangkan lafazh al-Adab al-Mufrad adalah Jy dan yj yakni membuatnya bersedih 
dengan mengambil anaknya darinya. 

Kita bPerkarav anqDilar anq 967 J 







Jii fcji artinya sarang semut, yaitu tempat semut tinggal bersama 
semuf lainnya. 


[284]. BAB DIHARAMKANNYA ORANG KAYA UNTUK MENUNDA- 
NUNDA MENUNAIKAN HAK YANG TELAH DITAGIH OLEH PEMIUKNYA 


Allah berfirman. 


^ \M cJ pJK%\b\ 


"Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya." (An-Nisa": 58). 

Dan Allah £1® juga berfirman, 

"Tetapijika sebagian kalian mempercayai sebagian yang lain, maka hen- 
daklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya )." (Al-Baqarah: 
283). 

<^1618^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah i| bersabda, 

Jp \ 'Mj ‘pi? 

"Menunda-nundanya orang kaya untuk membayar hutang adalah kezha- 
liman, dan bila seseorang dari kalian dialihkan kepada orang mampu, maka 
hendaknya menerima." (Muttafaq 'alaih). 

J 

Makna adalah dialihkan. 










[285]. BAB MAKRUHNYA SESEORANG MENARIK KEMBALI 
HIBAHNYA YANG BELUM DISERAHKAN KEPADA PENERIMANYA, 
DAN HIBAHNYA KEPADA ANAKNYA, BAIK SUDAH DISERAHKAN 
KEPADANYA ATAU BELUM. MAKRUHNYA MEMBEU SESUATU YANG 
SUDAH DISEDEKAHKANNYA DARI PENERIMA SEDEKAHNYA ATAU 
DIA MENGELUARKANNYA SEBAGAI ZAKAT ATAU KAFARAT ATAU 
YANG SEPERTINYA, NAMUN TIDAK MENGAPA MEMBELINYA DARI 
ORANG LAIN Dl MANA BARANG TERSEBUT TELAH PINDAH 
KEPEMILIKAN KEPADANYA 


-Ails £ eJSJb tAllto t £jjl 

"Orang yang menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang 
menjilat kembali muntahnya." Muttafaq 'alaih. 

Dalam sebuah riwayat, 

0 

.aAS" llS ALjj £3 ayo c ais-w? £3 

"Perumpamaan orang yang mengambil kembali sedekahnya bagai¬ 
kan anjing yang muntah kemudian kembali memakan muntahnya." 

Dalam sebuah riwayat, 

.asis & 

"Orang yang meminta kembali hibahnya bagaikan orang yang me¬ 
makan kembali muntahnya." 

<^1620^> Dari Umar bin al-Khaththab beliau berkata, 

&\}Z\ $ cojfe bt £ jft Jp 

Oij o/ii jus JR dill €\ 

.i£b g joUJ\ 5^ 



















"Aku pernah memberikan seekor kuda di jalan Allah, namun pe- 
nerima menyia-nyiakannya, maka aku ingin membelinya, dan aku men- 
duga dia akan menjualnya dengan murah, maka aku bertanya kepada 
Rasulullah H, maka beliau bersabda, 'Jangan membelinya, jangan meng- 
ambil kembali sedekahmu walaupun dia memberikannya kepadamu 
dengan harga satu dirham, karena sesungguhnya orang yang meminta 
kembali pemberiannya bagaikan orang yang memakan kembali muntah- 
nya'." Muttafaq alaih. 

Ucapannya, "Aku pernah memberikan seekor kuda di jalan Allah", 
maknanya adalah aku menyedekahkan kuda itu kepada salah seorang 
mujahidin (untuk digunakan berjihad). 


[286]. BAB PENEGASAN DIHARAMKANNYA HARIA ANAK YATIM 


Allah £1® berfirman. 


^ C\ CM (£4 34 SJ&J; 3 $ $i< 


"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)." (An-Nisa': 10). 

Allah juga berfirman, 

"Dan janganlah kalian mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat." (Al-An'am: 152). 

Dan Allah juga berfirman, 

O— Ja^S\ ol> Ji ^*^3' Cf- ^ 

"Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak 
yatim, katakanlah, Memperbaiki keadaan mereka adalah baik, dan jika kalian 
















mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara kalian. Allah mengetahui 
orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan'." (Al-Baqarah: 220). 

<^1621 ^ Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

JlS ifr U} u :$l5 oiyill 
# djaij ju JSij ciyii Jirtj .jiu ^ iii gSi 

oU l 3 jJj 4t_As»-pl 

"Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan." Mereka bertanya, "Wa- 
hai Rasulullah, apa itu?" Nabi menjawab, "Menyekutukan Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan alasan yang benar, 
memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan perang 922 
dan menuduh berzina kepada para wanita baik-baik yang beriman yang 
lengah." 923 Mutlafaq alaih. 

oliydi adalah dosa-dosa yang membinasakan. 


[287]. BAB KERASNYA PENGHARAMAN RIBA 


Allah berfirman, 

•ip iit JZ [Qt p£J ^1> 2 j' iisj' ji; 

iJirjpij oii 

i^a p; <<U$\ <&iip J| 4 V&2M 0 

W O' 'j£/' ot ^ 


922 Berlari meninggalkan medan perang saat pasukan Islam bertemu dengan pasukan 
kafir. 

923 (Yakni, yang tak pernah terpikir oleh mereka untuk melakukan perbuatan tersebut. 
Ed. T.). 











c K#Misnya/ ^encjAaiaman' c $UAa/ 



"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 924 melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah meng- 
halalkanjual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan 
dari Tuhannya, lain dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 
menjadi miliknya; dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa meng- 
ulangi, maka mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah 
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah..." 925 sampai FirmanNya 
"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut), jika kalian orang-orang yang beriman." (Al- 
Baqarah: 275-278). 

Adapun hadits-hadits, maka ia berjumlah banyak dan terkenal 
dalam ash-Shahih, salah satunya adalah hadits Abu Hurairah di bab se- 
belumnya. 926 

<^1622^> Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata. 



"Rasulullah melaknat pemakan riba dan pemberi riba." Dirhvayatkan 

oleh Muslim. 

At-Tirmidzi dan lainnya menambahkan, 

.4J&J ISj 

"Dua saksi dan juru tulisnya. 1,927 


924 Dari kuburan mereka. 

925 Allah &$ menghilangkan keberkahan dari riba, sehingga pelaku riba tidak bisa meng- 
ambil manfaat dari ribanya, baik di dunia maupun di akhirat. Dan Allah menyuburkan 
sedekah, yakni memperbanyak dan mengembangkannya. 

926 (Hadits no. 1621. Ed.T.). 

Tambahan at-Tirmidzi ini shahih, lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan 
sanad no. 964 dan Shahih Sunan Ibnu Majah dengan ringkasan sanad no. 1847. 
















[288]. BAB DIHARAMKANNYA RIYA 


Allah berfirman. 


*22- l? 2 \ % £f Zj 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memumikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama dengan lurus" 928 
(Al-Bayyinah: 5). 


Allah juga berfirman. 




"Janganlah kalian menghilangkan (pahala) sedekah kalian dengan menye- 
but-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang meng- 
infakkan hartanya karena riya' (pamer) kepada manusia." (Al-Baqarah: 264). 


Dan Allah juga berfirman. 


@ Zj&J 


"Mereka bermaksud riya' (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka 
tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali." (An-Nisa': 142). 

<^1623^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


f- f 


iiSJA Sllc* 151 (Jlfl 




"Allah berfirman, 'Aku adalah yang paling tidak membutuhkan 
sekutu. Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang padanya dia me- 
nyekutukan selainKu denganKu, maka Aku akan meninggalkannya dan 
kesyirikannya 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 


928 Cenderung kepada agama Islam dan meninggalkan agama selainnya. 






^iAwvamJkanm^ 



aku menaengar 


<^1624^> Dari Abu Hurairah 4$>, beliau berkata, 

Rasulullah M bersabda, 

iAS^Ju iAj (J,\l tJ>4.*1.11 fji Jjl A| 

uloll": J\J Jjl- <2lli cJuli :J\J c-AJs- Ui :J\J 

Ji li US jli ^ oJsvs 

.14l*j ASjkS iAj 3^ 4 (jijiil 4<CiXj ^*Ja 31 (J^j A- <3*^ 

:J\J tills otyij 4<ili &j tllllj :JlS !!*£■ Ul :JlS 

Hi ^\Sji: J12J oTjiil ofiij <p> jlEi jjJl tlllis I&Aj ctllii' 
ollaX-lj ‘aIIc- Hil 113 (j4lj ‘(3 tj^ (Jp tJ-3 

0 ^ ^ £ 0 fi. 

U :Jli cJuX- H3 A^ju Ai^is A_> 3U 3^ 

S&J >64 &: j\J .<iU Q diiil £i Jiii i{ 4l j^. j# 

> 3 ** 0 

.jlUl (3 ^31 j»J 4^>-j ^C- C-^JLs A_> ‘(J^ -^- 9 jjfc :(JUai] cul*3 


"Sesungguhnya manusia pertama yang diputuskan perkaranya 
pada Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang mati syahid, dia dihadap- 
kan, lalu Dia (Allah) menunjukkan nikmatNya kepadanya, maka dia pun 
mengenalnya. Allah bertanya, 'Apa yang telah kamu lakukan padanya? 1 
Dia menjawab, Aku berperang karenaMu sehingga aku mati syahid 1 . Dia 
berfirman, 'Kamu dusta, akan tetapi kamu berperang agar dikatakan 
pemberani dan itu telah dikatakan. 1 Kemudian diperintahkan agar dia 
diseret dengan posisi wajah di bawah hingga akhirnya dicampakkan ke 
dalam neraka. Dan seorang laki-laki yang belajar dan mengajarkan ilmu 
serta membaca al-Qur'an, dia dihadapkan, lalu Dia menunjukkan nikmat- 
nikmatNya, maka dia pun mengenalnya. Allah bertanya, 'Apa yang telah 
kamu lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Aku belajar dan mengajarkan 
ilmu serta membaca al-Qur an karenaMu'. Dia berfirman, 'Kamu dusta, 
akan tetapi kamu belajar agar kamu dipanggil alim dan kamu membaca 
al-Qur an agar dipanggil qarf (ahli baca al-Qur an) dan itu telah dikata¬ 
kan.' Kemudian diperintahkan agar dia diseret dengan posisi wajah di 








bawah hingga akhirnya dicampakkan ke dalam neraka. Dan seorang 
laki-laki yang dilapangkan hidupnya oleh Allah dan diberi bermacam- 
macam harta. Dia dihadapkan, lalu Dia memperlihatkan nikmat-nikmat- 
Nya, maka dia pun mengenalnya. Allah bertanya,' Apa yang telah kamu 
lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Aku tidak meninggalkan satu jalan 
pun yang Engkau suka bila ada yang berinfak di jalan itu, kecuali aku 
berinfak padanya demi Engkau'. Dia berfirman, 'Kamu dusta, akan tetapi 
kamu melakukan itu agar dikatakan dermawan, dan itu telah dikatakan.' 
Kemudian diperintahkan agar dia diseret dengan posisi wajah di bawah 
hingga akhirnya dicampakkan ke dalam neraka." Diriwayatkan oleh Muslim. 


yr dengan jim difathah dan ra di kasrah dan panjang, yakni pem- 
berani dan jago. 

<^1625^> Dari Abdullah bin Umar bahwa beberapa orang berkata 

kepadanya. 


^ »SJ jjfes U jp ji-jj \Sj 


4)1 lllij 1 jJb jJlj US' : Jll 


"Kami datang kepada para penguasa kami lalu kami berkata kepada 
mereka berbeda dengan apa yang kita bicarakan bila kami keluar dari 
sisinya?" Maka Ibnu Umar ^ berkata, "Di zaman Rasulullah M, kami 
memandang perbuatan ini sebagai kemunafikan." Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari . 929 


929 Demikian asalnya di sini, maknanya adalah ia dari musnad Ibnu Umar sendiri, yakni 
dialah yang menyampaikan apa yang diucapkan oleh orang-orang kepadanya, padahal 
itu adalah kekeliruan yang muncul dari riwayat dengan makna. Yang benar adalah 
bahwa ia dari musnad cucu Ibnu Umar, yakni Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar, dialah yang menyampaikannya dan dia berkata, “Beberapa orang berkata kepada 
Ibnu Umar..." Demikian hadits tersebut dalam al-Bukhari, Fath al-Bari, 13/149. Itulah 
yang benar sebagaimana yang penulis sebutkan dalam nomor 1549. 

Kemudian menisbatkan hadits kepada al-Bukhari dengan lafazh tersebut kurang tepat 
karena dua alasan: 

Pertama: Tidak ada kalimat, ail JjJ .3 ^ JJ> “Di zaman Rasulullah 3 §,” dalam riwayat 
al-Bukhari, akan tetapi itu ada di Musnad ath-Thayalisi. 

Kedua: Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan dengan lafazh, lilkLi “Penguasa kami” 
sebagai ganti, “Penguasa-penguasa kami.” Yang itu adalah lafazh ath-Thayalisi 

juga sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafizh dalam Fath al-Bari, silakan merujuk- 
nya bila Anda berkenan. 






<^1626^> Dari Jundub bin Abdullah bin Sufyan beliau berkata, 
Nabi M bersabda, 

A' c lyji syji «t 

"Barangsiapa yang memperdengarkan (amalnya), maka Allah akan 
memperdengarkan (aib)nya. Dan barangsiapa yang memperlihatkan 
(amalnya), maka Allah akan memperlihatkan (aib)nya." Muttafaq alaih. 

<^1627^> Diriwayatkan juga oleh Muslim dari hadits Ibnu Abbas 

.Aj tS*\j <S*\j CX°J 

"Barangsiapa yang memperdengarkan (amalnya), maka Allah akan 
memperdengarkan (aib)nya. Dan barangsiapa yang memperlihatkan 
(amalnya), maka Allah akan memperlihatkan (aib)nya." 

ii-i dengan mim ditasydid, artinya memperdengarkan, yakni mem¬ 
perlihatkan amalnya kepada orang-orang dengan maksud riya'. <, ini £Li 
"Allah akan memperdengarkan (aib)nya", yakni Allah akan memper- 
malukannya di Hari Kiamat. Makna ^13 "Barangsiapa yang memper¬ 
lihatkan (amalnya)", yakni memperlihatkan amal shalih kepada orang- 
orang agar dia dihormati di tengah-tengah mereka. ill &\3 "Allah akan 
memperlihatkan (aib)nya", yakni Allah akan memperlihatkan rahasianya 
di depan seluruh makhluk. 

<^1628^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

Cy» Aj idii ■j & dn iij UL* L As* 

.pail yl\ 14 p i\£&\ 

"Barangsiapa yang mempelajari sebuah ilmu yang sepatutnya dicari 
karena Wajah Allah $ 5 , tetapi dia tidak mempelajarinya kecuali agar 
mendapatkan bagian dari dunia 930 , maka dia tidak akan mencium wangi 
surga di Hari Kiamat." Maksudnya, aromanya. Dirhvayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahilu 

Dam hadits-hadits lain dalam bab ini berjumlah banyak. 


930 Yakni, kesenangan dan kenikmatan dunia 









[289]. BAB SESUATU YANG DIKIRA RIYA' PADAHAL BUKAN RIYA' 

-—• •—-^ 

<^1629^> Dari Abu Dzar beliau berkata, Rasulullah #§ ditanya, 

&k : jvi j-iiii 51<jii ^ jiiji cjii jy \ diy 

"Bagaimana menurut Anda tentang seseorang yang melakukan 
sebuah kebaikan lalu orang-orang memujinya?" Rasulullah M menjawab, 
"Itu adalah kabar gembira yang disegerakan bagi seorang Mukmin." Di- 

rhvayafkan oleh Muslim. 


[290]. BAB DIHARAMKANNYA MEMANDANG WANITA YANG 
BUKAN MAHRAM DAN REMAJA LAKI-LAKI YANG TAMPAN 
TANPA ADANYA KEPERLUAN SYAR’I 


Allah berfirman, 

/ - s' . t-*r, i-v, 

<j* cl® y- 

"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka menjaga pandang- 
annya." (An-Nur: 30). 

Allah juga berfirman, 

"Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya." (Al-Isra': 36). 

Allah juga berfirman. 








"Dia mengetahui (pandangan) mata yang 
bunyikan oleh hati." (Ghafir: 19). 

Dan Allah juga berfirman. 


khianat 931 dan apa yang disem- 



"Sesungguhnya Tuhanmua benar-benar mengawasi." (Al-Fajr: 14). 
<^1630^> Dari Abu Hurairah 4® bahwa Nabi 3H bersabda, 


i Jijii yi ^ fsl 

jy ij <jjy\ jjij uiy ou&ij 




jf ‘ is# ‘UdLl 


"Telah ditulis atas Bani Adam bagiannya dari zina, dia pasti men- 
dapatkannya, tidak bisa tidak. Zina kedua mata adalah memandang, 
zina kedua telinga adalah mendengar, zina lisan adalah berkata, zina 
kedua tangan adalah menyentuh, zina kaki adalah melangkah, sedang- 
kan hati berkeinginan dan berangan-angan, lalu kemaluan membenar- 
kan hal itu atau mendustakannya." Muttafaq alaih. Ini adalah lafazh Muslim, 
scdangkan riwayat al-Bukhari lebih ringkas. 

<^1631^> Dari Abu Sa'id al-Khudri 4k, dari Nabi M, beliau bersabda. 


<£ HJ\£ ^ is! U jil U :\p 

:\p <&. &p\ \jtifo -m &\ jus 

‘f&LS\ Ijj iyjl :jvs ji Uj 


"Jauhilah duduk-duduk di pinggir jalan." Mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami tidak punya tempat untuk duduk-duduk, di sana kami 
biasa mengobrol." Maka Rasulullah bersabda, "Jika kalian menolak ke- 
cuali tetap ingin membuat tempat untuk duduk-duduk, maka berikan- 
lah hak jalan." Mereka berkata, "Apa saja hak jalan itu wahai Rasulullah?' 


931 Yakni, mencuri-cun pan dang melihat kepada orang yang haram dipandang tanpa ingin 
diketahui oleh orang lain. 





















Q )tatam/171emandcmf Manila/ *75ukatv iTLcrfvuwv 



Beliau bersabda, "Menundukkan pandangan, tidak mengganggu orang, 
menjawab salam, memerintah yang ma'ruf dan melarang yang mungkar." 

Muttafaq 'alaih. 


<^1632^> Dari Abu Thalhah Zaid bin Sahl beliau berkata, 

U : JUS Ullc- ^US sH 

U jUJ UaJU US} :Uii9 ^uJUUJj 

jL ij p iUl Ijj :t^Ii Ijfli ^ Uj : j\S .iliSj J?Ij£ liiij 


"Kami sedang duduk di halaman sambil berbincang-bincang, maka 
Rasulullah M datang dan berdiri di depan kami, beliau bersabda, 'Apa 
urusan kalian dengan majelis jalanan? Jauhilah majelis jalanan.' Maka 
kami menjawab, 'Wahai Rasulullah, kami duduk bukan untuk sesuatu 
yang dosa, kami duduk hanya untuk berbincang dan bercengkerama.' 
Nabi M bersabda, 'Kalau tidak bisa, maka tunaikanlah haknya, menun¬ 
dukkan pandangan, menjawab salam dan berbicara baik'." Diriwayatkan 

olch Muslim. 


ollijji dengan shad dan ain di dhammah, yakni jalanan. 
<^1633^> Dari Jarir 4&, beliau berkata. 


J: JUS .sUujl ^ M 



"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah HI tentang pandangan 
tiba-tiba, maka beliau menjawab, 'Palingkanlah pandanganmu'." Dirhva- 

yatkan oleh Muslim. 


<^1634^ Dari Ummu Salamah #s, beliau berkata, 

<jl JJu diJij ^<} JjJ3lS o-UCj ‘ill Jj—J c '^ # 

JXS\ JJS3 :Ht JUS toiuiu 

uiljf UiSf o'jUUit -M$\ J& ^1 


"Aku sedang bersama Rasulullah 0 dan di sisinya ada Maimunah, 
lalu Ibnu Ununi Maktum datang, hal itu terjadi sesudah kami diperintah- 
kan untuk berhijab, maka Nabi 0 bersabda, 'Berhijablah kalian berdua 











darinya.' Kami menjawab, 'Wahai Rasulullah, bukankah dia buta, tidak 
melihat kami dan tidak mengetahui kami? 1 Nabi H bersabda, 'Apakah 
kalian berdua buta, bukankah kalian berdua bisa melihatnya?'" Diriwayat- 

kan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih ." 9 * 2 


<^1635^> Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah M bersabda, 

jj jijll ij & J! sip Sij qijli jj Jij)l i 

yjfJI £ sip ji sip ,_pS £ jijll 


"Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki, begitu pula 
seorang wanita tidak boleh melihat aurat wanita. Seorang laki-laki tidak 
boleh berada dalam satu selimut dengan laki-laki lain 933 , begitu pula se¬ 
orang wanita tidak boleh berada dalam satu selimut dengan wanita lain." 

Dirfwayatkan oleh Muslim. 


[291]. BAB DIHARAMKANNYA BERDUAAN DENGAN WANITA 
YANG BUKAN MAHRAM 


Allah d® berfirman, 

A t A'' '« > »If x \ 

^ y ^ $1 >j o ?^ 

"Apabila kalian meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. " (Al-Ahzab: 53). 

4"I636)> Dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah iS bersabda. 


jU ~\: jli jlii CfrLllll jp ° 

.O^Ji 

"Janganlah kalian masuk menemui kaum wanita." Seorang laki-laki 


Demikian beliau berkata, padahal dalam sanadnyn ada Nabhan, mantan hamba sahaya 
Ummu Salamah, dia tidak dikenal. (Al-Albani). 

Yakni, mereka berdua tidak boleh tidur tanpa mengenakan pakaian di dalam satu se¬ 
limut. 






















Anshar berkata, "Bagaimana dengan hamioul" Nabi menjawab, "Hamwu 
adalah kematian." Muttafaq alaih. 

adalah kerabat suami seperti saudara laki-lakinya keponakan 
dan sepupu laki-lakinya. 

<^1637^ Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah H bersabda, 

"Janganlah seseorang di antara kalian berduaan dengan seorang 
wanita kecuali bersama mahramnya." Muttafaq 'aiaih. 

<^1638^> Dari Buraidah beliau berkata, Rasulullah sH bersabda, 

Jij ^ U ,> 

44-aUiiJl aJ (—fl-9j ^ 

:JUS illl 4Ail C-JiSJl ( j^a 


Tj^alS 


"Kehormatan para istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ber- 
jihad adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tidak ada seorang laki- 
laki dari kalangan orang-orang yang tidak berangkat berjihad mengganti- 
kan seorang laki-laki dari kalangan mujahidin lalu mengkhianatinya 
kecuali dia akan menuntutnya di Hari Kiamat, lalu dia mengambil ke- 
baikannya sekehendaknya hingga dia ridha." Kemudian Rasulullah 
menengok kepada kami dan bersabda, "Apa dugaan kalian?" Diriwayatkan 
oleh Muslim. 


[292]. BAB DIHARAMKANNYA LAKI-LAKI MENYERUPAI WANITA 
DAN WANITA MENYERUPAI LAKI-LAKI DALAM HAL PAKAIAN, 
GERAKAN, DAN LAIN-LAIN 

--• •-- 


<^1639^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata. 








^iAa/iamAanm^a/ C ^aki-tcdi*y < Wlen^iufzui/ c Wanltiv ^ 


"Rasulullah M melaknat laki-laki yang kebanci-bancian 934 dan wanita 
yang kelaki-lakian." 

Dalam sebuah riwayat. 


e A 'X\ \ jyA iHl CA 




"Rasulullah it melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan 
wanita yang menyerupai laki-laki." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

^1640^ Dari Abu Hurairah beliau berkata. 


. jyii L41 jJs sfp'j Jy 3 \ iiy jy \ M &\ j \£> cA 


"Rasulullah it melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita 
dan wanita yang memakai pakaian laki-laki." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahih. 


<^1641^> Dari Abu Hurairah 4&, beliau berkata, Rasulullah it ber- 
sabda, 

I* ' y&tf fy :Uij! p jSI Jil ollL? 

cilidl <iidl Jldif <d5bU d5Ld dUjt dllJf JUij 

.\'j£j ilf ^ lylj o!j ‘i^j 514 Sij «&Li ^ii-d 


"Ada dua kelompok penghuni neraka yang belum pemah aku lihat: 
Suatu kaum yang membawa cemeti seperti ekor sapi yang mereka guna- 
kan untuk mencambuk manusia, dan kaum wanita yang berpakaian 
namun telanjang, yang menggoyangkan pundak dan meliuk-liuk (saat 
berjalan), kepala-kepala mereka seperti punuk unta yang condong, me¬ 
reka tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium wanginya, pada- 
hal sesungguhnya baunya tercium dari jarak sekian dan sekian." Dhiwa- 

yatkan oleh Muslim. 


Makna 'berpakaian', yakni menikmati nikmat Allah, dan olijld, 
'telanjang', yakni tidak mensyukurinya. Ada juga yang berpendapat 


934 (jgkUl adalah jamak dari 
dan cara berbicaranya. 


artinya laki-laki yang menyerupai wanita dalam gerakan 
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bahwa maknanya adalah, mereka menutup sebagian badannya dan 
membuka sebagian yang lain untuk memperliha tkan kecantikannya dan 
yang sepertinya. Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka memakai pakaian tipis yang memperlihatkan warna tubuh me¬ 
reka. 

Makna o*>bu 'condong', ada yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah, condong menjauhi ketaatan kepada Allah dan apa yang wajib 
mereka jaga, sedangkan 'mencondongkan ', yakni mereka mengajar- 

kan wanita-wanita untuk mengikuti perbuatan mereka yang tercela. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna o^U adalah mereka 
berjalan condong dengan penuh kebanggaan, sedangkan adalah 
mencondongkan pundak mereka. Dan ada juga yang berpendapat bahwa 
makna obbu adalah mereka menyisir rambutnya dengan sisiran yang 
miring yang merupakan cara menyisir para pelacur; dan adalah 
mereka menyisir wanita-wanita lain dengan cara menyisir yang seperti 
itu. 

ciJl ycgfe 'kepala mereka seperti punuk unta', yakni mereka 

memperbesar dan meninggikan kepala mereka dengan membalutnya 
dengan kain surban, ikatan kain, atau yang semacamnya. 935 



[293]. BAB LARANGAN MENIRU SETAN DAN ORANG-ORANG KAFIR 

--• •-- 


<^1642^> Dari Jabir 4&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

"Janganlah kalian makan dengan tangan kiri, karena sesungguhnya 
setan makan dan minum dengan tangan kiri." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^ 1643 ^> Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah M bersabda. 


935 Saya berkata, Apa yang dikatakan hadits ini telah terbukti di zaman ini, maka tak ada 
alasan menakwilkannya. 







"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian makan dengan 
tangan kirinya dan jangan pula sekali-kali minum dengannya, karena 
sesungguhnya setan makan dan minum dengan tangan kiri." Diriwayatkan 

olch Muslim, 


<^ 1644 ^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 




"Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak mewamai 
rambut mereka, maka selisihilah mereka." Muttafaq aiaih. 


Maksudnya mewarnai janggut dan rambut yang putih dengan 
warna kuning atau merah. Adapun dengan warna hitam, maka itu di- 
larang sebagaimana akan kami sebutkan di bab sesudahnya, insya Allah 

am. 


[294]. BAB LARANGAN MENYEMIR RAMBUT DENGAN 
WARNA HITAM BAGI LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 




<^1645^> Dari Jabir beliau berkata, 



"Abu Quhafah, ayah Abu Bakar ash-Shiddiq t&s dibawa kepada 
Nabi M di hari Fathu Makkah sementara rambut dan jenggotnya putih 
seperti tumbuhan tsaghamah, 936 lalu Rasulullah M bersabda, 'Ubahlah 
(warna uban putih) ini dan hindarilah menggunakan warna hitam'." Di¬ 
riwayatkan oleh Mus lim . 


936 Suatu tumbuhan yang daun dan bunganya berwama putih. 










[295]. BAB LARANGAN QAZA, YAITU MENCUKUR SEBAGIAN 
KERALA DAN MEMBIARKAN SEBAGIAN LAINNYA, DAN BOLEHNYA 

MENCUKUR SELURUHNYA UNTUK LAKI-LAKI BUKAN WANITA 

-- ...- 


< -uiiJS 4.1 ■?« *- 'L< 




<^1646 ^> Dari Ibnu Umar ugfe, beliau berkata, 

"Rasulullah sH melarang qaza'." Muttafaq ‘alalh. 

<^1647^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

.& ) & yilil :jl5J 


"Rasulullah M melihat seeorang anak yang sebagian rambut kepala- 
nya dicukur dan sebagian lainnya tidak, maka beliau melarang mereka 
melakukannya. Beliau bersabda, 'Cukurlah semuanya atau biarkanlah 

Semuanya'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad sh ahih berdasarkan syaral 
al-Bukhari dan Muslim . 937 


<^1648^> Dari Abdullah bin Ja'far 

sju vpz i jus p <i£fc * JT m 3 
j lje.il jus 4S \Z ;^jS i£\ ci Ijeii j\S p i 0 \ 

XLUjjj 


"Bahwa Nabi M menunda keluarga Ja'far selama tiga hari, kemu- 
dian Nabi M mendatangi mereka dan bersabda kepada mereka, 'Jangan 
menangisi saudaraku sesudah hari ini. 1 Kemudian beliau bersabda, 
'Panggilkan untukku anak-anak saudaraku. 1 Maka kami didatangkan 


937 Lihat Shahih Sunan Abu Dawud dengan ringkasan sanad no. 3535, dan Shahih Sunan 
an-Nasa 'i dengan ringkasan sanad 3/1039 no. 4675. 















seperti anak burung, 938 beliau bersabda, 'Panggilkan untukku tukang 
cukur.' Maka Nabi *8t memintanya (mencukur kami), dan dia pun men- 

Cukur kepala kami." Diriwayatkan olch Abu Dawud dengan sanad shahlh bcr- 
d asarkan syarat al-Bukbari dan Muslim. 


^1649^ Dari 


§g >, beliau berkata, 

.\+Aj (\yS\ of m ^ J* 


"Rasulullah M melarang wanita mencukur habis rambut kepalanya." 

Diriwayatkan olch an-Nasa'L 939 


[296]. BAB DIHARAMKANNYA MENYAMBUNG RAMBUT, MENATO, 

DAN WASYR, YAITU MENAJAMKAN GIGI 

•-- 


Allah berfirman. 


0 1 i&zi. til 

0 lijyi 4 ^ _di5j 1st 




> ^ 


<U>1 








"Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan 
mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka 940 , yang dilaknati 
Allah dan setan itu mengatakan, 'Aku pasti akan mengambil bagian tertentu 
dari hamba-hambaMu, dan pasti akan kusesatkan mereka, dan akan kubangkit- 
kan angan-angan kosong pada mereka dan akan kusuruh mereka memotong 
telinga-telinga binatang ternak 941 , (lalu mereka benar-benar memotongnya), 
dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah (lalu mereka benar-benar 
mengubahnya)' (An-Nisa v : 117-119). 


938 Karena mereka sedang bersedih atas gugumya ayah mereka. 

939 Saya berkata, Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan beliau menyatakannya memiliki 
Mat karena goncangan pada sanadnya, keterangannya ada dalam as-Silsilah adh-Dha’i- 
fah, no. 678. (Al-Albani). 

940 Tidak taat kepada Allah iM. 

941 Dan mereka mengharamkan mengendarai binatang-binatang tersebut. 












<^1650|s> Dari Asma ^ bahwa seorang wanita bertanya kepada 
Nabi jft, beliau berkata, 

j‘V45453 ijj cUjii i&uf 514' u 

: jus 


"Wahai Rasulullah, putriku terkena demam, sehingga rambutnya 
berjatuhan, dan aku hendak menikahkannya, bolehkah aku menyam- 
bungnya?" Nabi M menjawab, "Allah melaknat wanita yang menyam- 
bung rambutnya dan wanita yang disambung rambutnya." Muttafaq ' alaih. 

Dalam sebuah riwayat. 


.aJ 


"Wanita yang menyambung rambutnya dan yang meminta rambut¬ 
nya disambung." 

Ucapannya, dengan ra , maknanya rontok dan berjatuhan. 

adalah wanita yang menyambung rambutnya sendiri atau rambut 
wanita lain dengan rambut orang lain. adalah wanita yang di¬ 

sambung rambutnya. 5JL?adalah wanita yang meminta orang lain 
untuk menyambung rambutnya. 

<^1651^> Ada juga hadits semakna dari Aisyah Muttafaq 'alaih. 

<^1652^> Dari Humaid bin Abdurrahman, bahwa dia mendengar 
Mu'awiyah 4*> saat beliau menunaikan ibadah haji dari atas mimbar, be¬ 
liau mengambil segenggam rambut dari tangan seorang pengawal, lalu 
berkata. 


tjJjj iij sjjb «||§ LaAc- \j 

liiii diOi dj 


"Wahai penduduk Madinah, di mana para ulama kalian? Aku men¬ 
dengar Nabi M melarang perbuatan seperti ini, beliau bersabda, 'Bani 
Israil binasa saat kaum wanita mereka melakukan hal ini'." 942 Muttafaq 


942 Saya berkata, Yang lebih buruk dari penyambungan rambut di atas adalah apa yang 
dilakukan oleh kaum wanita yang memakai rambut palsu dalam bentuk wig, walaupun 
sebagian pelajar fikih yang tak tahu hadits yang mulia ini dan tidak memiliki pemahaman 




'alaih. 


<^1653^> Dari Ibnu Umar *&>, 

.<L*£)°yLujk*»\\j \\j {j*} Ml 0 ^ 


"Bahwa Rasulullah M melaknat wanita yang menyambung ram- 
butnya dan wanita yang meminta rambutnya disambung, wanita yang 
membuat tato dan wanita yang meminta ditato." Mottafaq 'alaih. 

<^1654)> Dari Ibnu Mas'ud 4k> bahwa beliau berkata. 


m ji>i j ^3 4 uj : jus «aji 4 f!>i 55 dius 4' jii 

.4 : a® 5fo $ ytsf 4^5 


"Allah melaknat wanita yang mentato dan yang meminta ditato, 
wanita yang meminta bulu alisnya dicabut, wanita yang mengikir gigi- 
nya demi kecantikan, wanita yang mengubah ciptaan Allah." Lalu se- 
orang wanita berkata dalam hal ini kepada Ibnu Mas'ud, maka Ibnu 
Mas'ud menjawab, "Mengapa aku tidak melaknat siapa yang dilaknat 
oleh Rasulullah W, dan itu pun ada dalam kitab Allah? Allah &*> berfir- 
man, 'Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah.' (Al-Hasyr: 7)." Muttafaq 'alaih. 

adalah wanita yang mengikir gigi-giginya agar sebagian dari- 
nya sedikit merenggang dari sebagian lainnya dan memperbagusnya, 
inilah yang disebut dengan wasyr. ’<a>AS\ adalah wanita yang mengerik 
alis wanita lainnya 943 dan menipiskannya agar terlihat cantik. i&zlizi\ ada¬ 
lah wanita yang meminta orang lain melakukan hal itu terhadap dirinya. 


lurus membolehkannya. 

943 Disebutkannya alis di sini bukan pembatasan, akan tetapi hanya sebatas contoh, karena 
secara bahasa maknanya adalah mencabut, dan itu tidak khusus dengan alis mau- 
pun wajah. Silakan merujuk kitab saya, Adab az-Zifaf, hal. 114. (Al-Albani). 






[297]. BAB LARANGAN MENCABUT UBAN DARI JENGGOT, KEPALA, 
DAN LAIN-LAIN, SERTA LARANGAN BAGI ANAK REMAjA UNTUK 
MENCABUT JENGGOT YANG PERTAMA KALI TUMBUH 


<^1655)> Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya #, 
dari Nabi SH, beliau bersabda. 


Ys_ V4 I*as5 i 


'jy 


\jJUJJi 


"Jangan mencabut uban, karena sesungguhnya ia adalah cahaya 
seorang Muslim di Hari Kiamat." Hadits hasan, dirhvayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i dengan sonad-sonad yang shahih. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


<^1656^> Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah iit bersabda, 

.Sj SUp ^ 


"Barangsiapa melakukan suatu amal tanpa dasar perintah dari kami, 
maka ia tertolak." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


[298]. BAB MAKRUHNYA CEBOK DAN MENYENTUH KEMALUAN 
DENGAN TANGAN KANAN TANPA ADANYA KEPERLUAN 

-- •••- 


41657^ Dari Abu Qatadah 4&, dari Nabi 3S, beliau bersabda. 



"Bila seseorang di antara kalian kencing, maka jangan memegang 
kemaluannya dengan tangan kanannya, jangan cebok dengan tangan 
kanannya dan jangan bemafas dalam bejana." Muttafaq 'aiaih. 

Dan dalam bab ini ada banyak hadits yang shahih. 








[299]. BAB MAKRUHNYA BEtyALAN DENGAN SATU SANDAL TANPA 
KEPERLUAN, MAKRUHNYA MEMAKAI SANDAL DAN SEPATU 
SAMBIL BERDIRI TANPA KEPERLUAN 


<^1658^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

"Janganlah seseorang di antara kalian berjalan dengan satu sandal, 
tetapi hendaknya dia memakai keduanya atau melepas keduanya." 
Dalam sebuah riwayat, 

"Atau melepas keduanya." Muttafaq aiaih. 

<^1659^ Dari Abu Hurairah 4e>, beliau berkata, Aku mendengar 


Rasulullah iH bersabda, 

(3 < Jj«j lij 

"Bila tali sandal seseorang di antara kalian terputus, maka jangan¬ 
lah berjalan dengan sandal satunya hingga dia memperbaiki sandal yang 
rusak tersebut." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

4l 660& Dari Jabir 4^>, 


.\1j\j o ' > 3 ' 


"Bahwa Rasulullah il melarang seseorang memakai sandal sambil 

berdiri." Diriwayatkan oleh Abu Dawnd dengan scmad has an. 








[300]. BAB LARANGAN MEMBIARKAN API TETAP MENYALA 
Dl RUMAH SAAT TIDUR DAN SEMISALNYA, BAIK API, LAMPU, 

MAUPUN LAINNYA 


4 1 661 Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, 

"Janganlah kalian membiarkan api menyala di rumah kalian saat 
kalian tidur." Muttafaq alaih. 

<^1662Dari Abu Musa al-Asy'ari 4s=, beliau berkata, 

: jis ^1% m S^j && . jii 5* jp 

.IfcjiiJgll IjAs t^.4=aj jlc-jliJ' ojjb u) 

"Sebuah rumah di Madinah terbakar di malam hari. Manakala 
beritanya disampaikan kepada Rasulullah M, beliau bersabda, 'Sesung- 
guhnya api itu musuh kalian, karena itu bila kalian tidur, maka padam- 
kanlah api'." Muttafaq alaih. 

^1663^ Dari Jabir 4^>, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

'i oUilJl & <vdt Ijiiiij ally I lyS'jfj yie 

jl \ p oU <J15J £& Si) 411, 

oyi jit j£ 51s *jiids p *#} jt 

0 

"Tutuplah bejana, ikatlah kantong air 944 , tutuplah pintu, dan padam- 
kanlah lampu, karena sesungguhnya setan tidak membuka kantong air, 
tidak membuka pintu dan tidak membuka bejana. Bila seseorang tidak 
mendapatkan kecuali sebatang kayu dan melintangkannya di atas be- 


944 adalah wadah dari kulit yang diisi air di dalamnya. 










jananya dan menyebut Nama Allah, maka hendaknya melakukannya, 
karena sesungguhnya fuwaisiqah bisa membakar rumah, yang dapat 
merugikan penghuninya." Dirhvayatkan oleh Muslim. 

adalah tikus. artinya membakar. 


[301]. BAB LARANGAN MEMAKSAKAN DIRI, YAITU PERBUATAN 
DAN PERKATAAN YANG TIDAK MENGANDUNG KEMASLAHATAN 
YANG DILAKUKAN DENGAN KESUUTAN 


Allah &*> berfirman, 

"Katakanlah (wahai Muhammad), 'Aku tidak meminta imbalan sedikit pun 
kepada kalian atasnya (dakzvahku); dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang memaksakan diri'." (Shad: 86). 

^1664^ Dari Ibnu Umar t&s, beliau berkata, 

"Kami dilarang memaksakan diri." Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 

^1M5^ Dari Masruq, beliau berkata, "Kami pemah datang kepada 
Abdullah bin Mas'ud maka beliau berkata, 

& &\ : Jtii ^ p ^ jfcU \£s p& & tjLiai u 

t&SMtji ymigiv® A' ju .pi! iit .-pi 5 uj jyis 51 pJi 

"Wahai manusia, barangsiapa mengetahui, maka hendaknya menga- 
takannya, dan barangsiapa tidak mengetahui, maka hendaknya berkata, 
Allahu a'lam (Allah lebih mengetahui).' Karena termasuk ilmu adalah 
berkata untuk sesuatu yang tidak diketahui, Allahu a'lam.' Allah ber¬ 
firman kepada NabiNya M, 'Katakanlah (Muhammad), 'Aku tidak meminta 
imbalan sedikit pun kepada kalian atasnya (dakwahku); dan aku bukanlah ter- 













masuk orang-orang yang mengada-adakan.' (Shad: 86)." Dirmayatkan olch ai- 
Bukhari 


[302]. BAB OIHARAMKANNYA MERATAPI MAYIT, MENAMPAR PIPI, 
MEROBEK BAJU, MENCABUT RAMBUT, DAN MENCUKURNYA, SERTA 
MENOOAKAN KECELAKAAN DAN KEBINASAAN 


Dari Umar bin al-Khaththab beliau berkata, Nabi it ber- 


sabda, 

"° • 0 - o* * 

.4^0^ Uj oCXoaJI 

"Mayit disiksa dalam kuburnya karena diratapi." 

Dalam sebuah riwayat, 

°\ ' 0 * 1 

La 

"Selama diratapi." Muttafaq aiaih. 

<^1667^> Dari Ibnu Mas’ud beliau berkata, Rasulullah it bersabda, 

IcSj Jij tSJatl 5; \L 

"Bukan termasuk golongan kami siapa yang menampar pipi, me- 
robek baju, dan menyerukan seruan jahiliyah." Nuttafaq ' aiaih. 

<^1668^> Dari Abu Burdah, beliau berkata, 

C-JuSlS ya a\y\y^>- (ji °J>\ 

jls 5^ 11B ^ Sji ^ 

.dlijij ^ n ^ &Z oj Ji-5 

"Suatu ketika Abu Musa al-Asy'ari 4& sakit, dia pingsan, sedangkan 
kepalanya di pangkuan istrinya, lalu istrinya berteriak dengan sebuah 
teriakan, namun Abu Musa tak kuasa melarangnya sedikit pun. Manakala 
dia sadar, beliau berkata, Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah 
M berlepas diri darinya, sesungguhnya Rasulullah M berlepas diri dari 








wanita yang berteriak keras, wanita yang mencukur habis rambutnya, 
dan wanita yang merobek bajunya 1 ." Muttafaq 'alaih. 

adalah wanita yang meratap dan menyebut-nyebut kebaikan 
mayit dengan suara keras. iiiuJl adalah wanita yang mencukur kepalanya 
saat mendapat musibah. iillll adalah wanita yang merobek pakaiannya. 

<^1669« Dari al-Mughirah bin Syu'bah beliau berkata, Aku men- 
dengar Rasulullah M bersabda, 

"Barangsiapa diratapi, maka dia akan disiksa dengan sebab diratapi- 
nya dia itu di Hari Kiamat." Muttafaq 'alaih. 

<^1670^> Dari Ummu Athiyah -Nusaibah atau Nasibah- beliau 
berkata, 

i oi siyi iic n iii S^.j Gii iil 

"Rasulullah M mengambil janji kepada kami saat bai'at agar kami 
tidak meratap." Muttafaq ‘alaih. 

<^1671 Dari an-Nu'man bin Basyir <&>, beliau berkata, 

fiUjf Gil 4 jrf 'll oJi U Jlrf jus .Git Slii : |jflj 

"Abdullah bin Rawahah 4&> pingsan, lalu saudara perempuannya 
menangis, beliau berkata, 'Duhai orang yang tegar...' dan kalimat-kalimat 
lainnya, sambil menyebutkan sifat-sifatnya. Maka saat Abdullah siuman, 
beliau berkata, 'Kamu tidak mengucapkan sesuatu kecuali dikatakan 
kepadaku 'Apakah engkau demikian?'" Duiwayatkan oleh ai-Bukhari 

<^1672^ Dari Ibnu Umar <&>, beliau berkata, 

$ Gt g &£ m a& Hsjfe S&i 

ill3 4jbi 

f^jl J\j Gil M Jll JG Jjl U ^ :V0I5 ? ( _ J iSl : jUi Cli 
Ojfc Sij gjijl jJ'G Glii i sill Ol 'jl: jls 3l ^)l %\£=Z 







di Qrr^J < S-'-^*^ 

"Saat Sa'ad bin Ubadah 4* sakit, Rasulullah : 4s datang menjenguknya 
bersama Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash, dan Abdullah 
bin Mas'ud <&>. Manakala Rasulullah 3l§ masuk ke rumah Sa'ad, beliau 
melihat Sa'ad pingsan, Rasulullah 3§ bertanya, 'Sudah wafat?' Mereka 
menjawab, 'Belum, wahai Rasulullah.' Maka Rasulullah menangis. Mana¬ 
kala orang-orang melihat tangisan Rasulullah M, mereka ikut menangis, 
maka Rasulullah M bersabda,'Apakah kalian mau mendengar? Sesung- 
guhnya Allah tidak menyiksa karena air mata dan sedihnya hati, akan 
tetapi Allah menyiksa atau menyayangi karena ini.' -Beliau menunjuk 
kepada lisannya-." Muttafaq aiaih. 

<^1673^> Dari Abu Malik al-Asy'ari 4^>, beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

"Wanita yang meratap bila belum bertaubat sebelum matinya, maka 
dia akan dibangkitkan di Hari Kiamat dengan memakai pakaian dari 
pelangkin dan jubah dari kudis." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1674^ Dari Asid bin Abu Asid, seorang tabi'in, dari seorang wa¬ 
nita dari para wanita yang ikut berbai'at, beliau berkata, 

i 0? \£& teX j M ^ ji-t Urf 6^ 

i °y\j ‘'CS. jii % Sfj JJz i y\ 

"Di antara perjanjian yang diambil oleh Rasulullah M atas kami 
dalam perkara kebaikan yang kami berjanji kepada beliau agar tidak 
mendurhakainya adalah: Hendaknya kami tidak mencakar wajah, tidak 
mendoakan kecelakaan, tidak merobek baju, dan tidak mencukur ram- 

but." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 

4l675^> Dari Abu Musa bahwa Rasulullah £g£ bersabda. 


jTj -ji ^ylj\ :ij & u 

\'JL if oKi- Aj 






"Tidak ada seseorang yang meninggal lalu orang yang menangisi- 
nya berkata, 'Duhai orang yang tegar... Duhai sang pemimpin...', atau 
yang sepertinya kecuali diutus kepadanya dua malaikat yang mendo- 
rongnya sambil berkata, 'Apakah kamu memang demikian?'" Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, Hadits has an." 

artinya mendorong dada dengan kedua tangan. 

<^1676^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 






"Ada dua perkara yang karena keduanya manusia menjadi kafir: 
Mencela nasab, dan meratapi mayit." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[302]. BAB LARANGAN MENDATANGI DUKUN, AHU NUJUM, 

PARANORMAL, DAN TUKANG RAMAL YANG MERAMAL DENGAN 

PASIR, KERIKIL, GANDUM, DAN YANG SEPERTINYA 

•••- 


^1677^ Dari Aisyah #s, beliau berkata, 

uil jy.3 U 1^45 :jUi ^ JLui m 4^3 

& t&\ eUb- -M iil jU, ?\li. 'S'e-l fiSi 

.4j AjL* <3j)al 3^ 4 3^"^ 


"Beberapa orang bertanya kepada Rasulullah iH tentang para dukun, 
beliau menjawab, 'Mereka bukan apa apa.' Mereka berkata, 'Wahai Rasu¬ 
lullah, tetapi terkadang mereka mengatakan sesuatu kepada kami dan 
ternyata benar.' Rasulullah menjawab, 'Kata yang benar itu hasil dari 
penyadapan jin lalu dia membisikkannya di telinga walinya (temannya 
dari para dukun), lalu mereka mencampurnya dengan seratus kebo- 
hongan'." Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat lain al-Bukhari dari Aisyah ^ bahwa dia mende- 
ngar Rasulullah M bersabda. 









1 S U_D| j £jii <—iJUJUl jij— 0^*J' j Jjo feaS 'fcll 3] 

sju uii jiy j] ui: ou^Iji j/^s 
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"Sesungguhnya para malaikat turun di awan, mereka membicarakan 
perkara yang ditetapkan di langit, lalu setan menyadap perbincangan, 
dia mendengamya lalu membisikkannya kepada para dukun, maka para 
dukun membumbui kebenaran tersebut dengan seratus kebohongan dari 
diri mereka sendiri." 


Sabda beliau, dengan ya di fathah, qaf dan ra didhammah, yakni 
menyampaikannya, dan iliiil dengan ain di fathah. 

<^1678^> Dari Shafiyah binti Abu Ubaid, dari salah seorang istri Nabi 
it, dari Nabi 3§t, beliau bersabda. 


33 j*3 ( ^C- 2JLli JjJa 


"Barangsiapa yang mendatangi seorang peramal lalu bertanya se- 
suatu kepadanya dan membenarkannya, maka tidak diterima shalatnya 
selama 40 hari." Diriwayatkan olch Muslim. 

<^1679^> Dari Qabishah bin al-Mukhariq <g&, beliau berkata, Aku 
mendengar Rasulullah W, bersabda, 

.cii & 


"Iyafah, thiyarah dan tharq termasuk/ifrf." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 

dengan sanad has an . 945 

Abu Dawud berkata, artinya menghalau." Yakni menghalau 
burung, maksudnya menganggap pertanda baik atau buruk dengan 
terbangnya burung. Bila terbang ke kanan, maka dia menganggap itu 
pertanda baik, dan jika terbang ke kiri, dia menganggap itu pertanda 
buruk. 

Abu Dawud berkata, "iibJl adalah ramalan di atas tulisan." 


945 Demikian beliau berkata, padahal dalam sanadnya ada Hayyan bin al-Ala', dia tidak 
dikenal (jnajhul). Lihat Ghayah al-Muratn, no. 299. (Al-Albani). 
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< Mendatanfi/ %uktuv 6c yanp 


Al-Jauhari berkata dalam ash-Shihuh, "<1^S\ adalah kata untuk ber- 
hala, dukun, tukang sihir, dan yang semacamnya. 

<^1680^> Dari Ibnu Abbas <&, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


.3 \j \Jo 3 \j iy*-Lj\\ y» (j-* y* UJx- y* 


"Barangsiapa mengambil satu ilmu dari ilmu nujum, maka dia 
mengambil satu bagian dari sihir. Sihimya bertambah sebanyak bertam- 
bahnya ilmu nujumnya." Dirfwayatkan oleh Abu Dawnd dengan sanad shahlh. 


<^1681 Dari Mu'awiyah bin al-Hakam 4&, beliau berkata, 

Sij ip i^i m Jiii iu. 'jij '■■&*% j4c d4*i dj ‘4>' A£> <5 

^ ^ ^ r o j c o ^ 

(2Ui :Jl3 ? ( ^?J :Jl3 Oj^ ^r? 

C& : ^r?J [y Ajj 

•dJljki Aiai- (j-®- 9 Jjr? 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku ini belum lama lepas dari 
jahiliyah, dan Allah && telah mendatangkan agama Islam, sesungguhnya 
di antara kami ada orang-orang yang mendatangi dukun.' Nabi 3§ men- 
jawab, 'Jangan mendatangi mereka.' Aku berkata, 'Di antara kami ada 
yang ber tathayyur.' Nabi sH menjawab, 'Itu adalah sesuatu yang mereka 
rasakan dalam dada mereka, hendaknya hal itu tak menghalangi mereka.' 
Aku berkata, 'Di antara kami ada orang-orang membuat garis.' Nabi M 
bersabda, 'Ada seorang nabi dari para nabi yang melakukannya, barang¬ 
siapa yang sesuai dengan garisnya, maka itulah'." 946 Diriwayatkan oleh 

Muslim. 


<^1682^> Dari Abu Mas'ud al-Badri beliau berkata, 

Oj yji y£- ^ Alii J y*j oi 

"Sesungguhnya Rasulullah M melarang harga anjing, mahar pela- 


946 (Imam an-Nawawi berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya, dan yang 
benar bahwa maknanya adalah barangsiapa yang garisnya sesuai dengan garis nabi 
itu, maka itu dibolehkan. Akan tetapi, tidak ada jalan bagi kita untuk mengetahui secara 
yakin tentang kesesuaiannya, sehingga itu tidak dibolehkan..." Syarah Muslim, an- 
Nawawi, 5/23, Dar Ihya' at-Turats al-Arabi, Beirut, cet 2,1392 H. Ed. T.). 









cur 947 , dan upah dukun." Muttafaq ■aiaih. 


[304]. BAB LARANGAN TATHAYYUR 


Dalam bab ini ada hadits-hadits yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya. 

4 1 683^ Dari Anas 4*>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


kx> hs : jlS ? jUJl Uj :\p < jtSJI Sjj? % i 

"Tidak ada penularan penyakit 948 , tidak ada thiyarah 949 , dan aku 
kagum pada fa'lu (sikap optimisme)." Mereka berkata, "Apa itu fa'lu?" 
Nabi menjawab, "Kalimat yang baik." Muttafaq aiaih. 

41684 ^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

"Tidak ada penularan penyakit dan tidak ada thiyarah. Kalaupun 
ada kesialan pada sesuatu, maka itu ada pada rumah, wanita, dan kuda." 950 

Muttafaq 'aiaih, 

<^1685^> Dari Urwah bin Amir *&>, beliau berkata, 

Jj isa .up ip %* jhjl 14 LjJi : jus m ^ Jjr5 % ojSl 


947 Uang yang diberikan kepada pelacur agar bisa berzina dengannya. Dinamakan mahar 
karena ia seperti mahar. 

948 (Yakni, tidak ada perpindahan penyakit dari orang yang terkena kepada orang lain. 
Dan maknanya, pada hakikatnya penyakit tersebut tidak berpengaruh dengan sendiri- 
nya, karena ia teijadi dengan takdir dan ketentuan Allah, sekalipun kita diperintahkan 
untuk melakukan sebab-sebab (agar terhindar). Iihat ta’liq Mushthafa Dib al-Bugha 
atas hadits no. 2099 dari Shahih al-Bukhari. Ed. T.). 

949 Thiyarah berasal dari kata tathayyur, yaitu merasa sial karena sesuatu. Ibnul Atsir ber¬ 
kata, “Asalnya sebagaimana yang dikatakan, adalah merasa sial karena burung atau 
kijang atau yang sepertinya yang datang dan pergi, hal itu menghalangi mereka dari 
keperluan mereka, lalu syariat menanggalkan dan melarangnya. 

950 Sialnya rumah adalah halamannya yang sempit, perabotannya yang minim dan tetang- 
ganya yang buruk. Sialnya wanita adalah sulitnya keturunannya dan buruk akhlaknya. 
Sialnya hewan adalah sulitnya ditunggangi. 
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"Thiyarah disebut-sebut di depan Rasulullah 2S, maka beliau ber- 
sabda, 'Yang terbaik adalah/a'Zu (optimisme), ia tidak menghalangi se- 
orang Muslim. 951 Bila seseorang di antara kalian melihat apa yang tak 
disukainya, maka hendaknya berkata, 'Ya Allah, tidak ada yang menda- 
tangkan kebaikan-kebaikan kecuali Engkau dan tidak ada yang menolak 
keburukan-keburukan kecuali Engkau, tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali dengan (pertolongan)Mu'. n Hadits shahih Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahih . 952 


[305]. BAB DIHARAMKANNYA MEMBUAT GAMBAR HEWAN RADA 
TIKAR, BATH, PAKAIAN, DIRHAM, BANTAL, DINAR, DAN YANG 
SEPERTINYA, DIHARAMKANNYA MEMASANG GAMBAR DI 
DINDING, ATAP, KELAMBU, KAIN SURBAN, BAJU DAN YANG 
SEPERTINYA, SERTA PERINTAH MEMUSNAHKAN GAMBAR 
^--• ^ 


<^1687^> Dari Ibnu Umar e&s bahwa Rasulullah 3H bersabda, 

tSJaUill ijJaM oJJb d) l)1 

"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini 
akan diazab di Hari Kiamat, dikatakan kepada mereka, 'Hidupkanlah 
apa yang kalian gambar!'" Muttafaq 'alaih. 

<^1688^> Dari Aisyah beliau berkata, 

J * 0 > *■ t Sm< x\"£ 4 • <,\ Z'* ' Z ° - ° ^ ' 4 hi 1 0 *" " - 

o La-LS L? n J)^jJLuo 
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951 Maksudnya, thiyarah boleh tidak menghalangi seorang Muslim untuk melaksanakan 
hajatnya. 

952 Pemyataan shahih di atas kurang tepat, karena Urwah bin Amir diperdebatkan, apakah 
dia sahabat atau bukan, kemudian dalam sanadnya ada riwayat dengan kata "dari" oleh 
seorang rawi mudallis. Lihat al-Kalim ath-Thayyib , nomor catatan 193. (Al-Albani). 











5^' IjI JX (j-liJl jJll <4JL$\£ \j :J\lj ^4>3 5jJ^ iH <Uil 

eSLlj 4J_« UjL>t3 teUjdaJLs :C-Jll C4ih JjAJt (jj k l ->>\ 

"Rasulullah M pulang dari sebuah perjalanan sedangkan aku me- 
nutup terasku dengan sebuah kelambu yang bergambar, manakala 
Rasulullah 3j| melihatnya, wajah beliau berubah dan beliau bersabda, 
'Wahai Aisyah, manusia yang paling berat azabnya di sisi Allah di Hari 
Kiamat adalah orang-orang yang menyaingi ciptaan Allah'." 

Aisyah berkata, "Maka kami memotongnya dan menjadikannya 
sebuah atau dua buah bantal." Muttafaq 'aiaih. 

fl y&\ dengan qafdikasrah, adalah kain kelambu. ij+lli dengan sin tak 
bertitik difathah, artinya teras di depan rumah, ada juga yang berkata, 
bahwa artinya adalah celah yang terbuka di dinding. 

<^1689^> Dari Ibnu Abbas beliau berkata, Aku mendengar Rasu¬ 
lullah 3ft bersabda, 

^ AjJ \£>j ^ (j 

"Setiap pembuat gambar itu di dalam neraka, dibuatkan sebuah 
jiwa untuknya dengan setiap gambar yang digambarnya, lalu jiwa ter- 
sebut menyiksanya di Neraka Jahanam." 

Ibnu Abbas berkata, "Bila kamu memang harus melakukan, maka 
buatlah gambar pohon dan sesuatu yang tak bemyawa." Muttafaq 'aiaih. 

<^1690^> Dari Ibnu Abbas e&s, beliau berkata, Aku mendengar Rasu¬ 
lullah it bersabda, 

.gjlL ^ ^ <£ jy* c y> 

"Barangsiapa membuat sebuah gambar di dunia, maka dia akan di- 
bebani untuk meniupkan ruh padanya di Hari Kiamat dan dia tak akan 
bisa meniup." Muttafaq ‘aiaih. 

<^1691 Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, Aku mendengar Rasu¬ 
lullah it bersabda, 

'(y Si 








"Sesungguhnya manusia yang paling berat siksanya di Hari Kiamat 
adalah para pembuat gambar." Nuttafaq 'aiaih. 

<^1692^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 








0 


"Allah &$ berfirman, 'Siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang membuat seperti ciptaanKu? Silakan mereka menciptakan semut 953 , 
atau satu biji, atau silakan menciptakan sebiji gandum'." Nuttafaq 'aiaih. 
4l693^> Dari Abu Thalhah ^ bahwa Rasulullah M bersabda. 


ij jiAs i 

"Para malaikat tidak masuk rumah yang ada anjing dan gambar di 
dalamnya." Nuttafaq 'aiaih. 

<^1694^> Dari Ibnu Umar t&s, beliau berkata, 

i>\j jJz j^j icj 

Sij £5 Ji-ii Si ty : JUS yi &AJ j 

"Jibril berjanji kepada Rasulullah M untuk datang, namun Jibril tak 
kunjung datang. Hal ini memberatkan Rasulullah M, maka Rasulullah 
M keluar dan bertemu dengan Jibril, beliau bertanya kepadanya, maka 
Jibril menjawab, 'Kami tidak masuk rumah yang ada anjing dan gambar 

padanya 1 ." Diriwayatkan oleh al-BukharL 

dengan tsa bertitik tiga, artinya terlambat datang. 

<^1695^> Dari Aisyah beliau berkata, 

0 ^ 

*£*LlJl OplijxS caIjIj (jl ^ ^§1 Sy^J 

) } 0 

oJSy ^ 3 yac. 


953 Hadits ini menjelaskan bahwa alasan larangan adalah menyaingi ciptaan Allah, maka 
pengharaman di sini tetap berlaku, mohon diperhatikan. 
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"Jibril >^§P berjanji bertemu dengan Rasulullah M di satu waktu, 
maka waktu yang dijanjikan tiba namun Jibril tak datang. Di tangan 
Nabi ada sebuah tongkat, beliau melemparkannya dari tangannya, beliau 
bersabda, 'Allah tidak menyelisihi janjiNya, begitu juga para rasulNya.' 
Kemudian Nabi menoleh, ternyata di kolong tempat tidur ada seekor 
anak anjing, Nabi bertanya, 'Kapan anjing ini masuk?' Aku menjawab, 
'Demi Allah, aku tak tahu.' Lalu beliau memerintahkan agar dikeluarkan, 
maka Jibril datang, Rasulullah M bertanya, 'Engkau berjanji kepada- 
ku, aku sudah menunggu tetapi engkau tak datang.' Jibril menjawab, 
'Anjing yang di rumahmu menghalangiku, kami tidak masuk rumah 
yang di dalamnya ada anjing dan gambar'." DMwayatkan oleh Muslim. 


<^1696^> Dari Abu al-Hayyaj Hayyan bin Hushain berkata, 

of m Jw JAi *2* n & aid Sf .-jus -J\ # $ ci ji5 


"Ali bin Abu Thalib berkata kepadaku, 'Maukah kamu aku utus 
dengan misiyang dengannya Rasulullah ji mengutusku? Yaitu, jangan 
membiarkan gambar kecuali kamu menghapusnya, dan jangan mem- 
biarkan kubur yang menonjol, kecuali kamu meratakannya'." Dirtwayatkan 
oleh Muslim. 
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[306]. BAB DIHARAMKANNYA MEMILIKI ANJING, KECUAU 
UNTUK BERBURU, MENJAGA TERNAK ATAU TANAMAN 


--• ^ 


<^1697^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda. 


'$ >Jr\ & jf ds % df JsjI Ja 


"Barangsiapa yang memiliki anjing kecuali anjing untuk berburu 
atau anjing ternak 954 , maka pahalanya berkurang perharinya sebanyak 
dua qirath." Muttafaq ’alaih. 

Dalam sebuah riwayat. 



"Satu qirath." 

<^1698^> Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Rasulullah 3H ber¬ 
sabda. 




"Barangsiapa yang mempunyai anjing, maka pahala amalnya ber¬ 
kurang perharinya sebanyak satu qirath, kecuali anjing penjaga tanaman 
atau hewan ternak." Muttafaq 'alaih. 


Dalam riwayat Muslim, 


Jr I J J&l J?j\ “Jj j£i.U % J4) Of Jsil 
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"Barangsiapa yang memiliki anjing yang bukan anjing untuk ber¬ 
buru, penjaga ternak atau tanaman, maka pahalanya berkurang sebanyak 
dua qirath perharinya." 


954 Yakni, harta seperti unta dan domba. 















. 

‘YVlcdvtub ^£>oncMfy ^adw ^leAAxan 


-. ~ , » : 



[307]. BAB MAKRUHNYA MENGALUNGKAN LONCENG RADA UNTA 
DAN HEWAN LAINNYA, SERTA MAKRUHNYA MEMBAWA ANJING 
DAN LONCENG DAUM PERJALANAN 

^ 


<^1699^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah 3R ber- 
sabda, 

^4*? Aaij 


"Para malaikat 955 tidak akan menyertai rombongan yang terdapat 
anjing dan lonceng padanya." DiHwayatkan oleh Muslim. 

<^1700^> Dari Abu Hurairah bahwa Nabi M bersabda, 

"Lonceng adalah seruling-seruling setan." Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad sli ahili berdasarkan syarat Muslim. 956 


< sS» 

[308]. BAB MAKRUHNYA MENGENDARAI JAUALAH, YAITU 
UNTA YANG MEMAKAN KOTORAN MANUSIA, BILA IA MAKAN 
MAKANAN YANG SUCI LALU DAGINGNYA MENJADI BAIK, MAKA 

STATUS MAKRUHNYA HILANG 

-—• •••-^ 


<^1701 Dari Ibnu Umar qgea, beliau berkata, 

.£]i cs-ji 5i j, y\ j, jc m 4*' J& 


955 Malaikat rahmat. 

956 Saya katakan, Penulis lupa bahwa Muslim juga meriwayatkan hadits ini, 6/163, dengan 
lafazh tersebut, sedangkan lafazh Abu Dawud, jUj. “Seruling” dengan kata tunggal. 
(Al-Albani). 

Saya berkata, Dalam naskah yang di tahqiq Syaikh Syu’aib, Imam an-Nawawi menisbat- 
kannya hanya kepada Muslim saja. 










^fleludaA di Iflasfid/ 



"Rasulullah M melarang unta jallalah (yang memakan kotoran manu- 
sia) untuk dikendarai." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 


[309]. BAB LARANGAN MELUDAH DI MASJID, 
PERINTAH MENGHILANGKAN UIDAH JIKA TERDAPAT DI MASJID, 
SERTA PERINTAH MENYUCIKAN MASJID DARI KOTORAN 

^ 


<^1702^> Dari Anas bahwa Rasulullah M bersabda, 

cAiJai- (3 


"Meludah di masjid adalah kesalahan, dan kafaratnya adalah me- 
ngubumya." Muttafaq 'alaih. 

Maksud mengubumya adalah bila lantai masjid adalah tanah, pasir, 
atau yang sejenisnya, maka dia menguburnya ke dalam tanahnya. Abu 
al-Mahasin ar-Ruyani dari kalangan rekan kami berkata dalam kitabnya, 
al-Bahr, "Ada yang berkata, bahwa yang dimaksud dengan mengubur¬ 
nya adalah mengeluarkannya dari masjid. Adapun bila masjid berlantai 
keras atau semen, lalu seseorang menginjaknya dengan sandal atau yang 
sepertinya, sebagaimana yang dilakukan oleh banyak orang jahil, maka 
itu bukan mengubur, justru ia menambah kesalahan dan meluaskan 
kotoran di masjid. Siapa yang melakukan hal itu patut mengusapnya 
dengan kainnya, tangannya, atau lainnya, atau membasuhnya. 


<^1703^> Dari Aisyah #s, 

tis tiEtst \j\j^ j, J\j m aJji 5? 


"Bahwa Rasulullah M melihat ingus, ludah, atau dahak di dinding 
di arah kiblat, maka beliau mengeriknya." Muttafaq 'alaih. 

704^> Dari Anas bahwa Rasulullah H bersabda. 


jTaj eg u!} ij \jjb # ojJ* 5} 
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"Sesungguhnya masjid ini tidak layak untuk kencing dan kotoran. 











akan tetapi ia adalah untuk dzikir kepada Allah d© dan membaca al- 
Qur'an." Atau sebagaimana yang Rasulullah M sabdakan. Diriwayatkan 
oleh Muslim. 


[310]. BAB MAKRUHNYA BERTIKAI, MENINGGIKAN SUARA, 
MENGUMUMKAN BARANG HILANG, MENJUAL, MEMBELI, MENYEWA, 
DAN MELAKUKAN TRANSAKSI UINNYA Dl DAUM MASJID 


<^1705^> Dari Abu Hurairah bahwa beliau mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

ills %.j ^ & 

"Barangsiapa mendengar seseorang mengumumkan barangnya 
yang hilang di masjid, maka hendaknya mengucapkan, 'Semoga Allah 
tidak mengembalikannya kepadamu. 1 Karena masjid bukan dibangun 

untuk itU." Diriwayatkan oleh Muslim. 

41706^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah i§ bersabda. 


isij jiii i o*cJi j, £_id y go ^ isi 

.alt Jill i :\$yj 0U> Jia $ 

"Bila kalian melihat orang yang menjual atau membeli di masjid, 
maka ucapkanlah, 'Semoga Allah tidak memberi keuntungan pada per- 
daganganmu.' Dan bila kalian melihat orang yang mengumumkan barang 
yang hilang, maka ucapkanlah, 'Semoga Allah tidak mengembalikannya 

kepadamu'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an." 

•41707^ Dari Buraidah 

■M li fej jjii ItS ^: JUS j^lli 4 iS lij 3 

:& Sij uj duJi ^ di *od -31 









"Bahwa seorang laki-laki mengumumkan barang hilang di masjid, 
beliau berkata, 'Siapa yang dapat menunjukkanku pada unta merah?' 
Maka Rasulullah M menjawab, 'Semoga kamu tak menemukannya, se- 
sungguhnya masjid hanya dibangun untuk urusan yang menjadi tujuan 

ia dibangun 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 


<^1708^> Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya 

•} <Su> Ci iiii Dlj j. gc Je> m jjij Si 



"Bahwa Rasulullah |§| melarang jual beli, mengumumkan barang 
hilang, dan melantunkan syair di dalam masjid." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an." 


<^1709^ Dari as-Sa'ib bin Yazid, seorang sahabat beliau berkata, 

<" '''' ^ 

?;$!§ 4Ail cjUJI laJufT 


"Aku sedang berada di masjid, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang 
melemparku dengan kerikil kecil, lalu aku melihatnya ternyata beliau 
adalah Umar bin al-Khaththab 4?- Beliau berkata, 'Bawalah dua orang 
itu ke sini. 1 Maka aku membawa keduanya. Umar bertanya, 'Dari mana 
kalian berdua?' Keduanya menjawab, 'Dari penduduk Tha if.' Umar 
berkata, 'Seandainya kalian dari penduduk kota ini, niscaya aku akan 
menghukum kalian, kalian berani berteriak di masjid Rasulullah i§?'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 








[311]. BAB LARANGAN TERHAOAP ORANG YANG MAKAN BAWANG 
PUTIH, BAWANG MERAH, BAWANG BOMBAY, ATAU MAKANAN 
SEJENIS YANG BERBAU KURANG SEDAP UNTUK MASUK MASJID 

SEBELUM BAUNYA HILANG, KECUALI DALAM KEADAAN DARURAT 

-••• 


4l710^> Dari Ibnu Umar bahwa Nabi M bersabda. 


"Barangsiapa makan dari pohon ini -maksudnya bawang putih-, 
maka janganlah sekali-kali mendekati masjid kami." Muttafaq 'alaih. 

Dalam riwayat Muslim, 




"Masjid-masjid kami." 

<^1711^> Dari Anas 4&>, beliau berkata, Nabi M bersabda. 


.\m 0&4 % S^iM 5 jjb 


"Barangsiapa makan dari pohon ini, maka janganlah sekali-kali 
mendekati kami ataupun shalat bersama kami." Muttafaq 'alaih. 

<^1712^> Dari Jabir 4^>, beliau berkata, Nabi M bersabda. 


jj&ii jf kjkl iSU; j\ u# jS\ ji 


"Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putih, maka hen- 
daknya menyingkir dari kami, atau hendaknya menyingkir dari masjid 
kami." Muttafaq 'alaih. 


Dalam sebuah riwayat milik Muslim, 


"Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih, dan bawang 





bombay, maka janganlah sekali-kali mendekati masjid kami, karena se- 
sungguhnya para malaikat terganggu oleh apa yang mengganggu Bani 
Adam." 


^1713^ Dari Umar bahwa beliau pernah berkhutbah di Hari 
Jum'at, di mana beliau berkata, 

4 Uiljf U t- J.SI p 

£j.k ^ iij \S|« 4' Jfe *^413 & 

<u4Bl ^5 J! 


"Kalian wahai orang-orang, makan dua pohon yang menurutku 
baunya tidak sedap, yaitu bawang merah dan bawang putih. Sungguh 
aku telah melihat Rasulullah M, bila beliau mencium bau keduanya dari 
seorang laki-laki di masjid, maka beliau memerintahkan agar dikeluar- 
kan, maka dia dikeluarkan ke Baqi’. Karena itu, barangsiapa makan ke¬ 
duanya, maka hendaknya menghilangkan baunya dengan memasaknya." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 



[312]. BAB MAKRUHNYA DUDUK IHTIBA DI HARI JUM'AT SAAT 
IMAM SEDANG BERKHUTBAH, KARENA ITU DAPAT MEMBUAT 
MENGANTUK SEHINGGA TIDAK MENYIMAK KHUTBAH DAN 
DIKHAWATIRKAN WUDHUNYA BATAL 

--• •*-- 


^1714^ Dari Mu'adz bin Anas al-Juhani 

^ iH 5' 


"Bahwa Nabi M melarang duduk ihtiba' 957 di Hari Jum'at saat imam 
sedang berkhutbah." Diriwayatkan oleh Aba Dawad dan at-Tfrmidzi dan keduanya 
berkata, "Hadits has an." 


957 Yaitu, seseorang duduk dengan cara merapatkan kedua kakinya ke perutnya dengan 
kain sarungnya sehingga keduanya melekat. 






[313]. BAB LARANGAN BAGI ORANG YANG MEMASUKI SEPULUH 
AWAL DZULHIJJAH DAN INGIN BERKURBAN UNTUK MEMOTONG 
RAMBUT DAN KUKUNYA HINGGA MENYEMBELIH 

--• •--<3^. 


<^1715^> Dari Ummu Salamah beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


< ^ a f 


^ J^U J*i i Sis gi aJ 5r ^ 
.§^4 ji. Uli, 


"Barangsiapa mempunyai hewan sembelihan yang hendak dikur- 
bankan, lalu hilal Dzulhijjah sudah tampak, maka janganlah mengambil 
rambut dan kukunya sedikit pun hingga dia menyembelih hewan ter- 

Sebut." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[314]. BAB LARANGAN BERSUMPAH DENGAN NAMA MAKHLUK 
SEPERTI NABI, KA'BAH, MALAIKAT, LANGIT, LELUHUR, HIDUP, 
RUH, KEPALA, JASA BAIK PEMIMPIN, TANAH FULAN, DAN 
AMANAH, DAN INILAH YANG PALING KERAS LARANGANNYA 

•—- 


<^1716^> Dari Ibnu Umar <&>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

)\ s 0^ if b\ 




"Sesungguhnya Allah d® melarang kalian bersumpah dengan le- 
luhur kalian. Karena itu, barangsiapa bersumpah, maka hendaknya ber¬ 
sumpah dengan Nama Allah atau diam." 958 Muttafaq 'alaih. 


958 Yakni, diam dengan tidak bersumpah dengan nama selain Allah 





















Dalam sebuah riwayat dalam ash-Shahih, 


"Barangsiapa bersumpah, maka janganlah bersumpah kecuali de- 
ngan Nama Allah atau hendaknya diam." 

<^1717^> Dari Abdurrahman bin Samurah 4&> beliau berkata, Rasu- 
lullah M bersabda. 


L Ijlli S! 

"Janganlah bersumpah dengan nama berhala maupun leluhur ka¬ 
lian." Diriwayatkan oleh Muslim. 

& S ✓ 

adalah jamak dari yaitu berhala. Termasuk dalam makna 
ini adalah hadits. 


"Ini adalah thaghiyah Daus." 

Maksudnya, ini adalah berhala dan sesembahan mereka. Di selain 
Muslim, kata ini diriwayatkan dengan lafazh, jamak dari ojpU», 

yang berarti setan dan berhala. 

<^1718^ Dari Buraidah 4e> bahwa Rasulullah bersabda. 


.iL 


"Barangsiapa bersumpah dengan amanah, maka dia bukan terma¬ 
suk golongan kami."^^ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
shahih. 


^1719^ Dari Buraidah beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

<Mj ‘jvs \S # m $s df y dj dUS Jte. y 

.UJU jl g£ $ lLu> 


959 Al-Khaththabi berkata, “Sebabnya bahwa sumpah itu tidak terwujud kecuali hanya 
dengan Nama Allah atau salah satu Sifat Allah, dan amanah bukan termasuk Sifat Allah, 
akan tetapi ia adalah perintah dan kewajibanNya yang Dia tetapkan, maka orang-orang 
dilarang bersumpah dengan amanat, karena menimbulkan persepsi bahwa amanat 
sejajar dengan Nama dan Sifat Allah. 

















"Barangsiapa bersumpah, lalu beliau berkata, 'Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari Islam.' Bila dia dusta, maka dia sebagaimana yang di- 
ucapkannya, dan bila benar, maka dia tidak akan kembali kepada Islam 
dengan selamat." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


<^1720^ Dari Ibnu Umar q&s, 

cJLi JilljUl 'i : aIT 

j\ ^-o£= -ULs oaL>- y* : J yu “ill 4lll <J 


"Bahwa dia mendengar seorang laki-laki berkata, 'Tidak, demi 
Ka'bah.' Maka Ibnu Umar berkata, 'Jangan bersumpah dengan selain 
Allah, karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah M bersabda, 
'Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka sungguh dia telah 

kafir atau syirik'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidrf dan beliau berkata, "Hadits has an." 

Sebagian ulama menafsirkan sabda beliau M, i5>M jl "Dia telah 
kafir atau syirik", hanya menunjukkan larangan keras, sebagaimana di- 
riwayatkan 960 bahwa Nabi M bersabda. 



"Riya' adalah syirik." 


[315]. BAB LARANGAN KERAS SUMPAH PAISU DENGAN SENGA|A 


<^1721^> Dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi M bersabda, 

p Jti aiii g uii- Jk pili iisjA ju jp •-&- ji 


960 Saya berkata, Ucapan penulis "diriwayatkan" menunjukkan bahwa hadits ini ber sonad 
dhaif dan memang demikian, saya telah mentakhrijnya dan menjelaskan illatnya dalam 
al-Ahadits adh-Dha’ifah wa al-Maudhu’ah wa Atsaruha as-Sayyi' ala al-Utnmah, no. 1850. 
(Al-Albani). 










"Barangsiapa bersumpah atas harta seorang Muslim, maka dia akan 
bertemu dengan Allah dalam keadaan Dia murka terhadapnya." 

Kemudian Rasulullah M membacakan kepada kami pembenaran- 
nya dari Kitab Allah Jfe, 1 Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji- 
(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit....' 
Sampai akhir ay at. (Ali Imran: 77)." Muttafaq 'aiaih. 

<^1722^> Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah al-Haritsi bahwa 
Rasulullah M bersabda. 


35 &\ CS.j\ lii pili S ,£ y\ fc. £&si\ 

ay} & bt blj : u & oi) 55 


"Barangsiapa mengambil hak seorang Muslim dengan sumpahnya, 
maka Allah mewajibkan neraka atasnya dan mengharamkan surga atas- 
nya." Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, walaupun hanya se¬ 
dikit?" Nabi #§ menjawab, "Walaupun hanya ranting pohon Arak (pohon 
yang biasa digunakan untuk siwak)." Dirrwayatkan oich Muslim. 

<^1723^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash dari Nabi M, beliau 
bersabda. 


. JylSJI 6i^'3 ‘^1 jilj 


lo l> * 




"Dosa-dosa besar adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orangtua, membunuh, dan sumpah ghamus." Diriwayatkan oleh al- 
B ukhar i 


Dalam sebuah riwayat miliknya, 

.Al ej u «iit Jjij u : jus m ji ju- \i\>! o' 

(jwJl lij :cJl 9 ^ :JlS 

a ^ i o > o < u ^ 


"Bahwa seorang Arab pedalaman datang kepada Nabi M dan ber¬ 
kata, 'Wahai Rasulullah, apakah dosa-dosa besar itu?' Rasulullah M 
menjawab, 'Syirik kepada Allah. 1 Dia bertanya, 'Lalu apa?' Rasulullah M 
menjawab, 'Sumpah ghamus.' Aku 961 bertanya, 'Apa itu sumpah ghamus ?' 


961 Yakni, Abdullah bin Amr e&s. 













Rasulullah M, menjawab, 'Orang yang mengambil harta seorang Muslim.' 
Maksudnya, dengan sumpah dia mana dia dusta padanya." 


[316]. BAB ANJURAN BAGI SIAPA YANG BERSUMPAH 
DENGAN SUATU SUMPAH LALU DIA MELIHAT SELAINNYA 
LEBIH BAIK DARINYA, AGAR DIA MELAKUKAN YANG LEBIH BAIK 
DAN MEMBAYAR KAFARAT SUMPAHNYA 


<^ 1724 ^> Dari Abdurrahman bin Samurah beliau berkata, Rasu¬ 
lullah M bersabda kepadaku, 

oi -h jp d-JLu- \>\j 

"Bila kamu bersumpah dengan suatu sumpah lalu kamu melihat 
selainnya lebih baik darinya, maka lakukannya yang lebih baik dan 
bayarlah kafarat sumpahmu." Muttafaq ‘alaih. 

<^1725^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah i! bersabda, 

j Jl9 \j$>- \jbj*S' <j\^j ( j^a 

"Barangsiapa bersumpah dengan suatu sumpah lalu dia melihat 
selainnya lebih baik darinya, maka hendaknya dia membayar kafarat 
sumpahnya dan melakukan yang lebih baik itu." Dirhvayatkan olch Muslim. 

4i 726 ^> Dari Abu Musa bahwa Rasulullah M bersabda. 


cSjja^=> Sf} pJ 4 0i-jJ ^ <—aL>-1 ^ sSJm \j 

$0 ' ^9 0 .ti 9 0 Jt„ 0 ✓ 

"Demi Allah, sesungguhnya aku, insya Allah tidak akan meng- 
ucapkan sebuah sumpah kemudian aku melihat yang lebih baik darinya 
kecuali aku akan membayar kafarat sumpahku dan melakukan yang 
lebih baik itu." Muttafaq ‘alaih. 











<^1727^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah it ber- 
sabda, 

ijjti? if ^ m Jii ^ a fii 4*1 ^ a. fi=iif gb 6^ 

•A^LC' 4J3 1 1 


"Seseorang di antara kalian yang bersikukuh mempertahankan 
sumpahnya pada keluarganya, itu lebih berdosa di sisi Allah daripada 
membayar kafarat sumpahnya yang telah Allah wajibkan atasnya." Mut- 

tafaq ‘alaih. 

Sabda beliau M, gk dengan lam difathah dan jim ditasydid, yakni 
bersikukuh mempertahankan sumpahnya dan tidak membayar kafarat. 
Sabda beliau it, ft dengan tsa' bertitik tiga, yakni lebih berdosa. 


[317]. BAB DIMAAFKANNYA SUMPAH YANG TIDAK 
DIMAKSUDKAN UNTUK BERSUMPAH DAN BAHWA ITU TIDAK ADA 
KAFARAT PADANYA, YAITU SUMPAH YANG TERUCAP OLEH LISAN 
TANPA BERMAKSUD BERSUMPAH, SEPERTI UCAPAN SESEORANG 
YANG SUDAH MENJADI KEBIASAAN, "TIDAK, DEMI ALLAH", 
"YA, DEMI ALLAH", DAN YANG SEPERTINYA 
--• -<^» 


Allah berfirman, 

s A ^ 

v 11 - . - 


4 


"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang 
tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah yang kalian sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran 
sumpah), ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kalian berikan kepada keluarga kalian, atau memberi mereka pakaian atau 
memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak mampu melakukannya, 









Ij 

j 



maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpah kalian 
bila kalian bersumpah. Danjagalah sumpah kalian." (Al-Ma'idah: 89). 

728 ^> Dari Aisyah beliau berkata. 





"Ayat ini, 'Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah 
kalian yang tidak disengaja (untuk bersumpah).' (Al-Ma'idah: 89), diturun- 
kan untuk ucapan seseorang, Tidak, demi Allah. Ya, demi Allah 1 ." Dirfwa- 

yatkan oleh al-BukharL 



[318]. BAB MAKRUHNYA BERSUMPAH DAUM JUAL BELI, 
WALAUPUN BENAR 


<^1729^> Dari Abu Hurairah 4®, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah 3§t bersabda. 




"Sumpah itu melariskan barang dagangan, namun menghilangkan 
keberkahannya." Muttafaq 'alaih. 

^1730^ Dari Abu Qatadah 4b bahwa dia mendengar Rasulullah M 
bersabda. 




" ai > *%\< °-ii i • 1 1 \cA^ o l _ \*\ 


"Hindarilah banyak bersumpah dalam jual beli, karena ia melaris¬ 
kan, namun kemudian menghilangkan keberkahan." DWwayatkan oleh 


Muslim. 
















[319]. BAB MAKRUHNYA SESEORANG MEMINTA DENGAN 
NAMA ALLAH & KECUALI SURGA, DAN MAKRUHNYA TIDAK 
MEMBERI ORANG YANG MEMINTA DENGAN NAMA ALLAH m DAN 
MEMINTA PERTOLONGAN DENGAN NAMANYA 


<^1731^> Dari Jabir beliau berkata, Rasulullah iH bersabda, 

.&L\ \ iii ^ jui Si 

"Tidak ada yang boleh diminta dengan Nama Allah, kecuali surga." 

Dirhvayatkan oleh Abu Dawud.^’ 2 

^1732^ Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

jij i ^=£3 ‘J.J XJ&k JiU ju jlj uj’jcJi ¥ 

Ji j 5 t 963 ^ \&\z=6 u \jjI p 6U iJjiil& 
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"Barangsiapa meminta perlindungan dengan Nama Allah, maka 
lindungilah dia. Barangsiapa meminta dengan Nama Allah, maka beri- 
lah dia. Barangsiapa mengundang kalian, maka penuhilah imdangannya. 
Barangsiapa melakukan kebaikan kepada kalian, maka balaslah. Bila 
kalian tidak memiliki sesuatu untuk membalasnya, maka doakanlah dia 
sehingga kalian memandang bahwa kalian telah membalasnya." Hadits 

shahih, dirhvayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad-sanad ash-Sha- 
hihcdn. 


962 Saya berkata, Sanadnya dhaif, keterangannya ada dalam Takhrij al-Misykah, no. 1944. 
(Al-Albani). 

963 Asalnya tertulis a, Koreksi ini diambil dari as-Sunan, dan lihat Aun al-Ma’bud, 

5/89-90. 








[320]. BAB DIHARAMKANNYA UCAPAN "SYAHIN SYAH' UNTUK 
SULTAN DAN LAINNYA KARENA MAKNANYA ADALAH RAJA PARA 
RAJA, KARENA IAK ADA YANG PANIAS DIBERI GELAR TERSEBUT 

KECUALI ALLAH M 

^ -- •- - ^ 


^1733^ Dari Abu Hurairah 4k>, dari Nabi M, beliau bersabda, 




JJjC' ^>-1 


"Sesungguhnya nama paling hina di sisi Allah adalah seseorang 
yang menamakan dirinya raja para raja." Muttafaq alaih. 

Sufyan bin Uyainah berkata, "Raja para raja sama dengan Syahin 
Syah." 


[321]. BAB LARANGAN MEMANGGIL ORANG FASIK, AHLI BIDAH, 
DAN YANG SEPERTI KEDUANYA DENGAN SEBUTAN SAYYIlt* DAN 

YANG SEPERTINYA 

^•—- 


<^1734^> Dari Buraidah 4*>, beliau berkata, Rasulullah it bersabda. 


"Jangan berkata sayyid kepada orang munafik, karena bila dia me- 
mang sayyid, maka kalian telah membuat Tuhan kalian murka." Dirhva- 

yatkan olch Abu Dawud dengan sanad shahib. 


964 (Artinya: Tuan, penghulu, atau pemimpin. Ed. T.). 













[322]. BAB LARANGAN MENCACI DEMAM 


I735& Dari 


f\ u dl u: j\ii -yii/jt fj j\- ^\1\\ \\ jp J^s M &\ 4^5 o' 
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"Bahwa Rasulullah i| masuk menemui Ummu as-Sa ib -atau Ummu 
al-Musayyab-, lalu beliau bertanya, 'Mengapa kamu menggigil, wahai 
Ummu as-Sa v ib -atau Ummu al-Musayyab-?' Dia menjawab, '(Karena) 
demam, semoga Allah tidak memberkahinya.' Nabi W> bersabda, 'Jangan 
mencela demam, karena ia menghilangkan kesalahan-kesalahan Bani 
Adam, sebagaimana alat peniup api pandai besi melenyapkan kotoran 

besi'." 965 Diriwayatkan oleh Muslim. 

dengan ta didhammah, zay terulang dan fa juga terulang, di- 
riwayatkan juga dengan ra' yang terulang dan dua qaf, l#}') artinya ber- 
gerak dengan cepat, yakni gemetar atau menggigil. 



[323]. BAB LARANGAN MENCACI MAKI ANGIN, DAN PENJELASAN 
TENIANG DOA YANG DIUCAPKAN SAAIANGIN BERHEMBUS 


<^1736^> Dari Abu al-Mundzir Ubay bin Ka'ab 4&>, beliau berkata, 
Rasulullah M bersabda. 


.jj, JJ. j* cUU Ul ^i!l -4‘Ji U I \jzi i 


965 y&\ dengan Afl/dibaca kasrah , ya bertitik dua bawah di sukun, lalu ra\ adalah alat pe¬ 
niup api pandai besi. xj^JI dengan kha bertitik dan ba bertitik satu dibaca fathah 
lalu tsa bertitik tiga, yaitu kotoran yang ada dalam besi. 














^£^(mcmxjx 2 AV Iflencaci/ c YYlcdU/ s4n^itv 
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"Janganlah mencaci maki angin. Bila kalian melihat apa yang tak 
kalian sukai, maka ucapkanlah, 'Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
kepadaMu dari kebaikan angin ini, kebaikan apa yang ada padanya dan 
kebaikan apa yang ia diperintahkan dengannya dan kami berlindung 
kepadaMu dari keburukan angin ini, keburukan apa yang ada padanya 
dan keburukan apa yang ia diperintahkan dengannya'." Dirhvayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits has an shahih." 

<^1737^> Dari Abu Hurairah 4k, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah IS bersabda, 

I\-fcjj lals tt—jljJtllj J\Sj J\s gjj 
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"Angin itu termasuk dari rahmat Allah, ia membawa rahmat dan 
juga azab. Bila kalian melihatnya, maka jangan mencaci makinya, tetapi 
memohonlah kebaikannya dan dan berlindunglah dari keburukannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 

Sabda beliau M, ^)j Is dengan ra difathah, yakni rahmat Allah 
kepada hamba-hambaNya. 

^1738^ Dari Aisyah \%g>, beliau berkata. 


1^*3 dUlll : jli 

.4j oJu^l l A j pjgj 1^*3 l A j \jbjjj £jA tl\j t* 

^ ^ 

"Bila angin berhembus kencang, Nabi IS mengucapkan, 'Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepadaMu dari kebaikan angin ini, kebaikan 
apa yang ada padanya, dan kebaikan apa yang ia diutus dengannya, dan 
kami berlindung kepadaMu dari keburukan angin ini, keburukan apa 
yang ada padanya, dan keburukan apa yang ia diutus dengannya'." Di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 






[324]. BAB MAKRUHNYA MENCACI MAKI AYAM JAGO 


Dari Zaid bin Khalid al-Jnhani *&>, beliau berkata, Rasulullah 


M bersabda. 


"Jangan mencaci maki ayam jago, karena sesungguhnya ia mem- 
bangunkan untuk shalat." Dirhvayatkan oleh Abu Dawnd dengan gonad shahih. 


[325]. BAB LARANGAN BERKATA, "KITA DITURUNKAN HUJAN 
KARENA BINTANG INI DAN INI" 


<^1740^> Dari Zaid bin Khalid beliau berkata, 

ills t ( JJJI cuilf jlllo y>\ c3 ^*«a)l s|I§ aIiI (JHj 

a! °y^jj 4JJI :lj]li j\S lill (jjjJo :(JHl 4^1111 (Jlsl 

Jviai Ij^ia^a ( j^ ill! 4^ifj ^ ^-s£>I :Jl$ -ja-Lc-l 

ilf \yjJ, : ju ^ dj iAjil 4^33 iii 

y jiir duis 

"Rasulullah it melaksanakan Shalat Shubuh bersama kami di Hu- 
daibiyah yang malamnya turun hujan. Selesai shalat, beliau menghadap 
kepada orang-orang dan bersabda, ’Tahukah kalian apa yang difirman- 
kan oleh Tuhan kalian? 1 Mereka menjawab, 'Allah dan RasulNya lebih 
mengetahui.' Nabi M bersabda, 'Allah berfirman, 'Pagi ini di antara 
hamba-hambaKu ada yang beriman kepadaKu dan kafir kepadaKu. Ba- 
rangsiapa berkata, 'Kita diberi hujan dengan rahmat dan karunia Allah,' 
maka dia beriman kepadaKu dan kafir kepada bintang. Barangsiapa 


L 












berkata, 'Kita diberi hujan karena bintang ini dan ini', maka dia kafir 
kepadaKu dan beriman kepada bintang 1 ." Muttafaq 'aiaih. 


[326]. BAB DIHARAMKANNYA MENGATAKAN, "WAHAI KAFIR!" 
KEPADA SEORANG MUSLIM 


<^1741^> Dari Ibnu Umar q&s, beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

djy % jis u? 5^ ojs i* i\j & tjiir u icJi jy jii isj 

"Bila seseorang berkata kepada saudaranya, 'Wahai kafir', maka 
salah satu dari keduanya memikulnya. Bila dia memang sebagaimana 
yang diucapkannya, (maka ucapan itu memang pantas untuknya), namun 
bila tidak, maka ucapan itu kembali kepada dirinya sendiri." Muttafaq 

1 aiaih. 

<^1742^ Dari Abu Dzar ^ bahwa beliau mendengar Rasulullah M 
bersabda, 

jU. SijS' yi jit :Jl 3j\ < Jak=S \j Cy* 

"Barangsiapa memanggil seseorang dengan kekufuran atau berkata, 
'Wahai musuh Allah', padahal dia tidak demikian, maka panggilan itu 
kembali kepada dirinya." Muttafaq 'aiaih. 

jU- artinya kembali. 


[327]. BAB LARANGAN BERKATA-KATA KOTOR DAN J0R0K 


^1743^ Dari Ibnu Mas'ud *&>, beliau berkata, Rasulullah 28 bersabda. 


"Orang Mukmin itu bukanlah orang yang suka mencela, melaknat. 








berbuat buruk, dan berkata kotor." Diriwayatkan olch at-Tirmidzi dan 
beliau berkata, Hadits has an." 

^1744^ Dari Anas 4s>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

.AjI \j ^j £)t U 

"Tidaklah keburukan ada pada sesuatu kecuali ia memburukkan- 
nya, dan tidaklah rasa malu ada pada sesuatu kecuali ia menghiasinya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmldzi dan beliau berkata, "Hadits has an." 


[328]. BAB MAKRUHNYA MEMAKSAKAN DIRI DAN 
BERLEBIH-LEBIHAN DALAM BERBICARA, MEMFASIH-FASIHKAN, 
MENGGUNAKAN KATA-KATA SULIT DAN SUSUNAN KALIMAT 
YANG SAMAR DALAM BERBICARA KEPADA ORANG-ORANG AWAM 
DAN ORANG-ORANG SEPERTI MEREKA 


<^1745^> Dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi 3§| bersabda, 

"Celakalah para mutanaththi'un." Beliau mengucapkannya tiga kali. 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

Mutanaththi'un adalah orang-orang yang berlebih-lebihan dalam 
urusan mereka. 

<^1746^> Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah iH 
bersabda, 

"Sesungguhnya Allah memurkai seorang laki-laki yang berlebihan 
dalam berkata-kata yang mempermainkan lidahnya layaknya seekor 
sapi mempermainkan lidahnya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmldzi, 
dan beliau berkata, "Hadits hasan.” 

<^1747^ Dari Jabir bahwa Rasulullah M bersabda, 

ax£\ -fa y 'fZa&k 4i ‘<4=^ & 4 


— —-.— 1 







"Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai dan 
yang paling dekat tempat duduknya dariku pada Hari Kiamat adalah 
orang-orang yang paling baik akhlaknya. Dan sesungguhnya di antara 
orang-orang yang paling aku benci dan yang paling jauh dariku di Hari 
Kiamat adalah tsartsarun, mutasyaddiqun dan mutafaihiqun." Dh-fwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits hasan*' 1 

Hadits ini telah dijelaskan di "Bab Akhlak yang Baik". 966 


[329]. BAB MAKRUHNYA MENGATAKAN, "KHABUTSATNAFST 


<^1748^> Dari Aisyah #■', dari Nabi beliau bersabda, 

^ 

"Janganlah seseorang di antara kalian berkata, 'Khabutsat nafsi.' Akan 
tetapi hendaknya berkata, 'Laqisat nafsi'.'' Muttafaq alaih. 

Para ulama berkata, bahwa makna ciy- adalah buruk, ia semakna 
dengan tetapi Nabi M tidak suka kata 


[330]. BAB MAKRUHNYA MENYEBIIT ANGGUR DENGAN SEBUTAN 

AL-KARM 


<^ 1749 ^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah 3§| ber¬ 
sabda. 


yj&\ ola M 


966 Hadits no. 636. 

967 (Artinya "Mualnya diriku". Maknanya sebenamya tidak bermasalah, hanya saja Nabi 
M tidak suka seseorang mengucapkan kata d-y-, yang secara harfiyah artinya buruk. 
Ed. T.). 










"Jangan menamakan anggur dengan al-karm, karena al-karm adalah 
seorang Muslim." Muttafaq 'alaih dan ini adalah lafazh Muslim. 

Dalam sebuah riwayat, 

"Karena sesungguhnya al-karm adalah hati seorang Mukmin." 
Dalam sebuah riwayat al-Bukhari dan Muslim, 

^£jl u!l (fjdl 'd'jyi 

"Mereka mengatakan al-karm, padahal al-karm adalah hati seorang 
Mukmin." 

<^1750^> Dari Wa il bin Hujr 4&>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

,ZLi\j 'J 

"Jangan mengatakan al-karm, akan tetapi ucapkanlah al-inab dan 

al-hdbalah Diriwayatkan olch Muslim. 

iLiJ\ dengan ha' dan ba' di fathah, ada juga yang berkata dengan ba' 
di sukun ibJi. 


[331]. BAB LARANGAN MENGGAMBARKAN KECANTIKAN SEORANG 
WANITA KEPADA LAKI-LAKI, KECUALI BILA DIBUTUHKAN UNTUK 
TUJUAN YANG SYAR'I, SEPERTI MENIKAHINYA DAN SEMISALNYA 


<^ 1751 ^ Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

s&yjz isfe' ^ i ifp s( 

"Janganlah seorang wanita menyentuh wanita lain lalu menjelas- 
kannya kepada suaminya sehingga seolah-olah suaminya itu melihat 
langsung wanita tersebut." Muttafaq 'alaih. 









[332]. BAB MAKRUHNYA SESEORANG BERKATA, 

"YA ALLAH, AMPUNILAH AKU, BILA ENGKAU BERKEHENDAK" 

8EBALIKNYA DIA HARUS MEMASTIKAN DOANYA 

--• -- 


<^1752^ Dari Abu Hurairah 4^ bahwa Rasulullah M bersabda. 


"Janganlah seseorang di antara kalian berdoa, 'Ya Allah, ampunilah 
aku, bila Engkau berkenan, ya Allah, rahmatilah aku, bila Engkau ber- 
kehendak. 1 Tetapi hendaknya dia memastikan permintaannya, karena 
tak ada seorang pun yang dapat memaksaNya." Muttafaq 'aiaih. 

Dalam sebuah riwayat Muslim, 


> 

.0 





"Akan tetapi, dia harus memastikan permintaan dan memperbesar 
harapan, karena sesungguhnya Allah tidak merasa berat memberikan 
sesuatu." 


^1753^ Dari Anas beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 

Si idlz, 6» •$% ij pydl t tes iSi 


"Bila seseorang di antara kalian berdoa, maka hendaknya memasti¬ 
kan permintaannya, jangan berkata, 'Ya Allah, berilah aku, jika Engkau 
berkenan. 1 Karena tak ada seorang pun yang dapat memaksaNya." Mut¬ 
talaq 'alalh. 







[333]. BAB MAKRUHNYA MENGATAKAN, "ATAS KEHENDAK ALLAH 

DAN KEHENDAK FULAN" 


<^1754^> Dari Hudzaifah bin al-Yaman dari Nabi i§, beliau ber- 
sabda. 


.5$ p iU u -,\$y iiij j\i, u i 


"Jangan mengatakan, 'Atas kehendak Allah dan kehendak fulan,' 
akan tetapi katakanlah, Atas kehendak Allah kemudian kehendak fulan'." 

Dirfwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahlfi. 



[334]. BAB MAKRUHNYA BERBINCANG SESUDAH ISYA 


Maksudnya adalah perbincangan yang dibolehkan di selain waktu 
ini yang bila dilakukan atau ditinggalkan hukumnya sama saja. Adapun 
pembicaraan yang haram atau makruh di selain waktu ini, maka di waktu 
ini lebih haram dan lebih makruh. Adapun pembicaraan tentang ke- 
baikan seperti mengkaji ilmu, menceritakan hikayat orang-orang shalih, 
kemuliaan akhlak, berbincang dengan tamu atau dengan orang yang 
memiliki keperluan, dan yang seperti ini, maka tidak makruh, bahkan 
dianjurkan, 968 demikian juga perbincangan karena keperluan insidentil. 


968 Saya berkata, Sepatutnya masalah tersebut dibatasi dengan catatan, bila perbincangan 
tersebut tidak mengakibatkan terlalaikannya perkara fardhu ain, misalnya anak muda 
begadang demi belajar atau persiapan ujian sampai menjelang tengah malam, kemu¬ 
dian tidur dalam keadaan kelelahan, sehingga shalat Shubuhnya tertinggal. Begadang 
seperti ini tidaklah patut, sekalipun demi mencari ilmu, karena dia seperti orang yang 
membangun istana dengan menghancurkan kota, semestinya dia tidur lebih awal lalu 
bangun lebih awal untuk shalat Shubuh dan belajar sesudahnya. Benarlah Rasulullah 
M saat beliau bersabda, 

■li '±Sy. 

“Umatku diberkahi pada pagi harinya” 








i WlaAiuhnya' ^wAincanfy SesudaA ^sya/ 



maka itu tidak makruh. Hadits-hadits shahih menunjukkan apa yang 
saya sebutkan di atas. 


<^1755^ Dari Abu Barzah 4^>, 

j^ai or s# Jji S? 


"Bahwa Rasulullah M tidak menyukai tidur sebelum Isya dan ber- 
bincang sesudahnya." Muttafaq 'aiaih. 

<^1756^> Dari Ibnu Umar efe, 

° r L=dy \:jls *j&: Uli H if 

# 5 ' ,» 5 L. j: 'i Jj $ $ ».ji 


.ja-i 


"Bahwa Rasulullah it Shalat Isya di akhir hayatnya. Tatkala beliau 
salam, beliau bersabda, 'Apa pendapat kalian tentang malam kalian ini? 
Di penghujung seratus tahun nanti, tak akan tersisa seorang pun dari 
orang-orang yang hari ini berada di permukaan bumi'." Muttafaq 'aiaih. 


<^1757^ Dari Anas 

^ J^S jjJl JLL \ZJ m \j$&\ 

siU>£ \jf\p$ ‘pLZ\ S3djtfj p>\&>£ b\sf\ jus p jls 


.i%^\ 


sitU 


"Bahwa orang-orang menunggu Nabi it, lalu beliau datang kepada 
mereka menjelang tengah malam, lalu beliau shalat Isya mengimami 
mereka, kemudian beliau berceramah kepada kami, beliau bersabda, 
'Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sudah shalat kemudian tidur, 
sementara kalian tetap dalam shalat selama kalian menunggu shalat'." 

Dirhvayatkan oleh al-Bukhari. 


Hendaknya perkara ini tidak diacuhkan, karena banyak anak muda sekarang yang 
meremehkannya. Kepada Allah-lah kita memohon pertolongan. 
















[335]. BAB LARANGAN BAGIISTRI UNTUK MENOLAK AjAKAN 

SUAMINYA KE RANjANG TANPA UDZUR SYAR'I 

-••• 


<^1758^> Dari Abu Hurairah <s§g, berkata, Rasulullah M bersabda, 

k= iid\ v&S oui ji jy i ts ist 


^ 0 d *** ^ 

"Bila suami mengajak istrinya ke ranjangnya, 969 lalu dia menolak, 
lalu suaminya melewati malam dalam keadaan marah kepadanya, maka 
para malaikat melaknatnya hingga pagi." Mnttafaq alaih. 

Dalam sebuah riwayat. 


"Hingga istrinya kembali (mematuhi)." 



[336]. BAB LARANGAN PUASA SUNNAH BAGI ISTRI SEMENTARA 

SUAMINYA ADA, KECUALI DENGAN IZINNYA 

^•••- 


<^1759<^> Dari Abu Hurairah 4s> bahwa Rasulullah jR bersabda. 

Si a 6St- Sj *Al 144.353 ^ jf stpj 


"Tidak halal bagi seorang istri untuk berpuasa padahal suaminya 
ada kecuali dengan izinnya, dan tidak halal juga baginya mengizinkan 
seseorang di rumahnya, kecuali dengan izinnya." Muttafaq 'alaih. 


969 Ini adalah bahasa kiasan untuk hubungan suami-istri. 











p c )ta%cmb c ?Cef 2 aIa/ SeAeiunv 9 mam/ 


[337]. BAB HARAMNYA MAKMUM MENGANGKAT KEPALAKYA 

DARI RUKUK ATAU SUjUD SEBELUM IMAM 

--• 

<^1760^> Dari Abu Hurairah bahwa Nabi M bersabda, 

°j ij\>: Idj o! f&}\ 4J5 6 } ^ uf 

.jl> 4 i»\ 

"Apakah salah seorang di antara kalian yang mengangkat kepala- 
nya sebelum imam, tidak takut bila Allah mengubah kepalanya dengan 
kepala keledai atau Allah menjadikan rupanya rupa keledai?" Muttafaq 

alaih. 


[338]. BAB MAKRUHNYA MELETAKKAN TANGAN DI PINGGANG 

SAAT SHALAT 

«^>- ••• -^ 

<^1761^> Dari Abu Hurairah^, 

.'■H it i jc m j .'jLj § 

"Bahwa Rasulullah M melarang meletakkan tangan di pinggang 
saat shalat." Muttafaq 'alaih. 


[339]. BAB MAKRUHNYA SHALAT SAAT HIDANGAN MAKANAN 
SUDAH SIAP SEMENTARA DIRINYA MENGINGINKAN ATAU SAMBIL 
MENAHAN BUANG AIR KECIL DAN BESAR 


<^1762^> Dari Aisyah beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah 
| bersabda, 

AjiilJo Slj 











^aAonyan/ c Wlen<xleA ^balam/ Skalal 



"Tidak ada shalat saat hidangan makanan telah tersedia dan tidak 
ada shalat sambil menahan dua buang hajat." Diriwayatkan oleh Muslim. 



[340]. BAB LARANGAN MENENGOK KE ATAS DALAM SHALAT 

--• •-- 


<^1763^ Dari Anas bin Malik 4^>, beliau berkata, Rasulullah S§ ber- 
sabda, 

jl :Jls 


"Mengapa orang-orang itu mengangkat pandangan mata mereka 
ke langit (ke atas) di dalam shalat?" Nabi melarang keras hal ini, beliau 
bersabda, "Hendaknya mereka menghentikannya atau pandangan me¬ 
reka akan dibutakan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 



[341]. BAB MAKRUHNYA MENOLEH BAUM SHALAT TANPA UDZUR 

^--• 


<^1764^> Dari Aisyah beliau berkata, 

JUsJjl iliSg JUS oUgMl gft j§ 4^.3 cju 

.-UiDl ( j-« 


"Aku pemah bertanya kepada Rasulullah 5H tentang menoleh dalam 
shalat, beliau menjawab, 'Itu adalah pencurian 970 yang dilakukan oleh 
setan dari shalat seorang hamba'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<^1765^> Dari Anas 4^>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

J* tju N sSUil j, o&W 1 5^ ^ o&Wtj il\§ 


970 Yakni, mengambil sesuatu dengan cepat saat pemiliknya lengah. 













j]\ ^p5}\ 

"Hindarilah menoleh dalam shalat, karena menoleh dalam shalat 
adalah kebinasaan. Bila memang harus, maka lakukanlah dalam shalat 
sunnah, jangan dalam shalat fardhu." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzl dan beliau 
berkata, “Hadits has an shahih ." 971 


[342]. BAB LARANGAN SHALAT MENGHADAP KUBURAN 


<^1766^> Dari Abu Martsad Kartnaz bin al-Hushain beliau berkata, 

Aku mendengar Rasulullah bersabda, 

Sfj \ J\ N 

"Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan jangan pula du- 
duk di atasnya." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[343]. BAB HARAMNYA LEWAT DI DEPAN ORANG SHALAT 


<^1767Dari Abu al-Juhaim Abdullah bin al-Harits bin ash-Shim- 
mah al-Anshari beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

jS j* y \j± a* b\ ysi isu jui\ fiz •} 


Q s' s s' 0 ✓ z > ' 

.AjJu jo 


.aIIu j\ i\^Ju j\ <J^ 


971 Saya berkata, Demikian dal a m naskah asli, mungkin dalam sebuah naskah at-Tirmidzi, 
karena bila tidak maka yang tertulis dalam cetakan Bulaq 1/116, “Hadits hasan.” Di 
catatan kakinya, “Dalam sebuah naskah disebutkan hasan gharib.” Saya berkata, Mak- 
sudnya dhaif, inilah yang sesuai dengan kondisi sanadnya, karena ia dhaif dan terputus, 
keterangannya ada dalam catatan atas al-Misykah, no. 172, 465,998; dan at-Targhib, 
1/191. (Al-Albani). 













"Seandainya orang yang lewat di depan orang yang shalat menge- 
tahui dosa yang dipikulnya, niscaya berdiri selama empat puluh lebih 
baik baginya daripada lewat di depannya." 

Rawi berkata, "Saya tak tahu apakah empat puluh hari, atau bulan, 
atau tahun." Muttafaq 'alaih. 



[344]. BAB MAKRUHNYA MAKMUM MEMULAI SHAUT SUNNAH 
SESUDAH MUADZIN MENGUMANDANGKAN IQAMAT, BAIK SHAUT 

SUNNAH UNTUK SHAUT TERSEBUT ATAU SEUINNYA 

--• 


<^1768^> Dari Abu Hurairah 4s>, dari Nabi M, beliau bersabda, 

bu yi c-i: 




"Bila iqamah shalat sudah dikumandangkan, maka tidak ada shalat, 
kecuali shalat fardhu. 1,972 Dirhvayatkan olch Muslim. 





[345]. BAB MAKRUHNYA MENGKHUSUSKAN SIANG HARI JUM'AT 
DENGAN PUASA DAN MAUMNYA DENGAN SHAUT MAUM 


^ 


<^1769^> Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

oy sili\ IjjJ. ij i jdll £ 5* ft# &JL\ aid d 

o > o ^ a * o * * it Vtl 

(j^ (J < j£=u O' a). Yl 


"Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at dengan shalat 
malam di antara malam-malam lainnya, dan jangan mengkhususkan 
Hari Jum'at dengan puasa di antara hari-hari lainnya, kecuali bila hari 
itu adalah hari di mana seseorang di antara kalian biasa berpuasa di hari 


972 Yakni shalat tersebut, dan tidak boleh shalat sunnah saat iqamat sudah dikumandang¬ 
kan, perhatikanlah. 












^Pua&a/ c WisAat 
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itu." Diriwayatkan oleh Mus lim. 

<^1770^ Dari Abu Hurairah 4fa, beliau berkata, Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


> -» 

.6 JjO 


j' Aju 3 Si) i 


"Janganlah seseorang di antara kalian berpuasa di Hari Jum'at, ke- 
cuali bila dia berpuasa sehari sebelum atau sesudahnya." Muttafaq 'alaih. 

^1771^ Dari Muhammad bin Abbad, beliau berkata. 


• p*j : Jll ^ y^O c-JlO 


"Saya pemah bertanya kepada Jabir 4&, 'Apakah Nabi M melarang 
puasa di Hari Jum'at?' Beliau menjawab, 'Ya'." Muttafaq 'alaih. 

<^1772^> Dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti al-Harits #s, 

:tsJ\S cw>' :JUS *bu j£o SI O' 

•OS: J\S :cJl3 ?\l£- o' 0^^ 


"Bahwa Nabi jit datang kepadanya di Hari Jum'at sementara dia 
berpuasa. Nabi M bertanya kepadanya, 'Apakah kamu berpuasa kema- 
rin?' Dia menjawab, 'Tidak. 1 Nabi sH bertanya, 'Apakah besok kamu akan 
berpuasa?' Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi M bersabda, 'Kalau begitu ber- 
bukalah'." Diriwayatkan oleh al-Bukhaii. 



[346]. BAB HARAMNYA PUASA WISHAL, YAKNI BERPUASA 
DUA HARI ATAU LEBIH TANPA MAKAN DAN MINUM 
DI ANTARA KEDUA HARI TERSEBUT 


<^1773jj> Dari Abu Hurairah dan Aisyah tgfe, 

•juy i ^ m tsp\ o' 

"Bahwa Nabi W> melarang puasa wished." Muttafaq ‘alaih. 





<^1774^> Dari Ibnu Umar qges, beliau berkata, 

sAJL dJJ di S^V jz 

" " \ ** a a 


£ £ 


"Rasulullah melarang puasa wishal, maka mereka berkata, 'Tapi 
Anda sendiri melakukan zvishal.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku tak 
sama dengan kalian; aku diberi makan dan minum'." Muttafaq 'aiaih, dan ini 

adalah lafay. h al-Bukhaii. 


[347]. BAB HARAMNYA DUDUK Dl ATAS KUBURAN 

-—• ...- 

<^1775^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 

sabda, 

"Sungguh seseorang dari kalian duduk di atas bara api lalu api itu 
membakar bajunya dan menembus kulitnya adalah lebih baik baginya 
daripada dia duduk di atas kuburan." Dirmayatkan oleh Muslim. 


[348]. BAB LARANGAN MENGAPUR KUBURAN DAN 
MENDIRIKAN BANGUNAN DI ATASNYA 


Dari Jabir 4&, beliau berkata. 


<j \j o\3 HI 433 3 

"Rasulullah i§ melarang mengapur kuburan, mendudukinya, dan 
mendirikan bangunan di atasnya." Dniwayatkan oleh Muslim. 











[349]. BAB SANGAT DIHARAMKANNYA SEORANG BUDAK 

KABUR DARI MAJIKANNYA 

-—• •*--^ 


<^1777^> Dari Jarir beliau berkata, Rasulullah bersabda, 

i S ■<»! -»• ° Z ' ° ‘ 

JJI 4JLo C-j ji JjLS Jl*£- Ufcjl 


"Budak mana pun yang kabur (dari majikannya), maka tak ada 
jaminan keamanan baginya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1778^ Dari Jarir 4Sv dari Nabi jjg, beliau bersabda. 


i*>U ii jJi fJ £X\ &\ \l\ 


"Bila seorang budak kabur, maka shalatnya tidak diterima." Dirwa- 
yatkan oleh Muslim. 

Dalam sebuah riwayat, 

.J.0^=> JJLi 


"Maka dia telah kafir." 


[350]. BAB HARAMNYA MEMBERI PERTOLONGAN UNTUK BEBAS 

DARI HUKUMAN HAD? 73 

^-—• - 


Allah berfirman, 


/ ** ^rf .-tf 


973 (Hukuman yang telah ditentukan kadamya yang harus dilaksanakan sebagai hak Allah 
Iihat at-Ta’rifat, al-Jurjani, hal. 83, Dar al-Kutub al-Ilraiyyah, Beirut Lebanon, cet. 1, 
1403 H. Ed. T.). 






"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah ma- 
sing-masing dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah betas kasihan kepada 
keduanya mencegah kalian untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika 
kalian beriman kepada Allah dan Hari Akhir." (An-Nur: 2). 


<^1779^ Dari Aisyah 

4^3 q p :\$\% $yi\ 6U i%s 5? 

iri jyi; 4*?- ‘*o & ^ "M is' 

jssi ^- -3 :S|| jii' J3*3 ‘souo 

I jVj 1 ^ yJLjl ? fcS (j'^j lil IjjlT 'ii—a 1 .b til*' li| : j\J pj 

dj>l oli Slta O '') *is' fij <lil Ijilll 11 <3/^ 


.\jkJo C-jJ aJo] 


"Bahwa orang-orang Quraisy memikirkan urusan seorang wanita 
Bani Makhzum yang mencuri, mereka berkata, ’Siapa yang berkenan 
berbicara kepada Rasulullah M dalam masalah ini?’ Maka mereka ber¬ 
kata, 'Siapa lagi yang berani bicara kepada beliau selain Usamah bin 
Zaid, orang kesayangan Rasulullah M' Maka Usamah berbicara kepada 
Rasulullah sH, maka beliau bersabda, 'Apakah kamu berusaha memberi 
pertolongan dalam urusan had dari had-had Allah?' Kemudian beliau 
berkhutbah dan bersabda, 'Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian 
binasa karena bila yang mencuri di antara mereka adalah orang terpan- 
dang dari mereka, maka mereka membiarkannya, tetapi bila yang men¬ 
curi adalah orang lemah dari mereka, maka mereka menegakkan hu- 
kuman had terhadapnya. Saya bersumpah dengan Nama Allah, seandai- 
nya Fathimah putri Muhammad mencuri, niscaya saya akan memotong 
tangannya'." Muttafaq alalh. 


Dalam sebuah riwayat, 

:t\J jtl fill jjii ii S :JUS M ill SA> ’Aj dpi 

•U Jo dJLii 1 ip P p ■ jt* -iil ipj U $ 





Q JL(uiantya4% fAlv c $>e&a/v di ^alanari 



"Maka wajah Rasulullah gji berubah 974 dan bersabda,' Apakah kamu 
hendak memberi pertolongan dalam urusan hukuman had Allah?' Maka 
Usamah berkata, 'Wahai Rasulullah, mohonkanlah ampun kepada Allah 
untukku'." 

Perawi berkata, "Kemudian Rasulullah M memerintahkan (agar 
tangan wanita tersebut dipotong), dan tangan wanita itu pun dipotong." 


[351]. BAB LARANGAN BUANG AIR BESAR 01JALAN YANG 
DILALUIORANG-ORANG, TEMPAT BERNAUNG MEREKA, SUMBER AIR, 

DAN YANG SEMACAMNYA 


--• 


Allah berfirman, 

\Sju* 


"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 58). 


<^1780^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

•fA 0 Kj 4$ ‘0^ )A 


"Jauhilah dua perkara yang melaknat 975 ." Mereka bertanya, "Apa 
dua perkara yang melaknat itu?" Nabi #1 menjawab, "Orang yang buang 
hajat di jalanan manusia atau tempat mereka berteduh." DMwayatkan oieh 


Muslim. 


974 Wajah beliau berubah pertanda beliau marah. 

975 Maksudnya, dua perkara yang mendatangkan laknat, yaitu dua perkara yang menye- 
babkan orang-orang melaknat pelakunya. 





c JioAan^ari/ ^Cencin^/ di sAia/ yany ^bieun/ 


[352]. BAB LARANGAN KENCING ATAU SEMISALNYA 
Dl AIR YANG DIAM 


<^ 1781 Dari Jabir 

.g\$\ J* 

"Bahwa Rasulullah H melarang kencing di air yang diam (tidak 

mengalir)." Diriwayatkan oleh Muslim. 


[353]. BAB MAKRUHNYA ORANGTUA MENGUTAMAKAN 
SEBAGIAN ANAK TERHADAP SEBAGIAN YANG LAIN DALAM 
MEMBERI PEMBERIAN 


<^1782^ Dari an-Nu'man bin Basyir ^ 

jpj jus 4 jtr uit iii cjii jus m jii jjij *f j! 6! 
.is^jls j)l jji/, jus d jus ?Ui jL «j£ Sljj J'? jll 

"Bahwa bapaknya membawanya kepada Rasulullah 3H dan berkata, 
'Sesungguhnya aku telah memberi anakku ini seorang budak laki-laki 
milikku. 1 Rasulullah H bertanya, 1 Apakah semua anakmu kamu beri hal 
yang sama?' Dia menjawab, 'Tidak.' Rasulullah i§ bersabda, 'Kalau begitu, 
batalkanlah'." 

Dalam sebuah riwayat, 

tihi \yu\ : j\l 4^ :5H 4&1 

(2Uu yji 4^1 i ^ ==> c3 

"Maka Rasulullah M bersabda, 'Apakah kamu melakukan hal yang 
sama kepada anak-anakmu semuanya?' Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi 







bersabda, 'Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adillah di antara anak- 
anakmu.' Maka bapakku pulang dan mengambil kembali pemberiannya." 

Dalam sebuah riwayat. 


jUHl :JVi : jll ?\li ^ *!>' jUi 

•jji jp ^ ‘fy VS :jVS :jl5 tlii S5 


"Maka Rasulullah M bersabda, 'Wahai Basyir, apakah kamu punya 
anak lain selain ini?' Dia menjawab, 'Ya.' Rasulullah # bertanya, 'Apakah 
kamu memberi mereka sama dengan anak ini?' Dia menjawab, 'Tidak.' 
Rasulullah bersabda, 'Jangan memintaku menjadi saksi bila demikian, 
karena sesungguhnya aku tidak akan menjadi saksi atas suatu kezha- 
liman'." 


Dalam sebuah riwayat. 




"Jangan menjadikanku saksi atas suatu kezhaliman." 
Dalam sebuah riwayat. 




*$1 : JlS 


"Silakan kamu mencari saksi lainnya." Kemudian Nabi M bersabda, 
"Apakah kamu mau bila mereka sama-sama berbakti kepadamu?" Dia 
menjawab, "Ya." Nabi#, bersabda, "Kalau begitu, maka jangan." Muttafaq 

'alaih. 









[354]. BAB LARAN6AN BAGI SEORANG WANITA UNTUK 
BER IHDA/f 76 ATAS MAYIT LEBIH DARI TIGA HARI, KECUALI ATAS 
SUAMINYA SEUMA EMPAT BUUH SEPULUH HARI 

--^ 


<^1783^> Dari Zainab binti Ummu Salamah beliau berkata, 

(jjJ j)\ (jjj cfc? ^ <Jp C-L>-S 

o a - si 2 , I - *• « -- «< of . o{ t > «. »t • i. 4* 

k I fl 'I *1 ^ 4JLd i \jX>- bjSU& 4^3 L--*.*igD C-^-X3 

4 jki^ 'jJz* L-^aLJIj ^ C 4 jj|j :cJl3 p~> 

CX^ ^Jp (jl 4Ai\j ^ <Jp 4 _?A? ^ 

j£ djiS ^ :Xy ills . 131*3 _*i! ^33 jc "is <JU Jy 

0 '\\Z it 0 0 Z s' < Ot , «uil ^ . 0 ^ ® ' < 

:oJls ^ 6AJL5 cu*o k-^oj 

:ji3\ jc jyL' si oi' ix, $ j£ <&Ai j* xp, 4 u wiitj d 

gjj > ^ jfc ii if >^1 f jdj du ^ slyVl ^ 

Iff 0 ^ ^ > if f 

. ^ fl ^ I 1 


"Saya masuk menemui Ummu Habibah # 5 , istri Nabi ill, saat bapak- 
nya, Abu Sufyan bin Harb 4^> wafat. Dia meminta wewangian khalucj 977 
berwama kekuning-kuningan atau selainnya, lalu dia menggosokkannya 
kepada seorang pelayan perempuan lalu mengusapnya di kedua pipinya 
kemudian berkata, 'Demi Allah, sebenarnya aku tak membutuhkan 


976 (Yakni, berkabung atas meninggalnya seseorang dan tidak memakai perhiasan atau 
yang semacamnya seperti wewangian dan lain-lain). Lihat an-Nihayah fi Gharib al-Hadits 
wa al-Atsar, Ibnu al-Atsir, 1/352, al-Maktabah al-Ilmiyyah, Beirut, cet. Th. 1399 H. Ed. 
T.). 

977 JjiiJi dengan kha bertitik dibaca fathah dan lam tanpa tasydid dibaca dhammah, ada- 
lah wewangian campuran. 









wewangian, hanya saja aku mendengar Rasulullah jg bersabda di atas 
mimbar, 'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir untuk berihdad atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali 
atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari'." 

Zainab berkata, "Kemudian aku datang kepada Zainab binti Jahsy 
saat saudaranya wafat. Dia meminta wewangian lalu menyentuhnya 
kemudian berkata, 'Demi Allah, sebenarnya aku tak membutuhkan 
wewangian, hanya saja aku mendengar Rasulullah M bersabda di atas 
mimbar, 'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir untuk berihdad atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali 
atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari'." Muttafaq 'alaih. 



[355]. BAB DIHARAMKANNYA ORANG KOTA MENjUAL UNTUK 
ORANG DESA, MENCEGAT ROMBONGAN DAGANG SEBELUM 
SAMPAI KE PASAR, MENjUAL DI ATAS PENjUALAN SAUDARANYA, 
MELAMAR DI ATAS LAMARAN SAUDARANYA, KECUALI BILA 
SAUDARANYA ITU MENGIZINKAN ATAU MEMBATALKAN 


<^1784^> Dari Anas 4k>, beliau berkata, 

A 3 Ai A dt 6ij ^ o? M &\ J1^5 

"Rasulullah M melarang orang kota menjual untuk orang desa, 978 
sekalipun orang itu saudaranya seayah dan seibu." Muttafaq 'alaih. 

<^1785)> Dari Ibnu Umar s&s, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


til ^4? Jp- IjlLo M 


"Jangan mencegat barang dagangan yang datang hingga barang 
dagangan tersebut sampai di pasar." Muttafaq 'alaih. 


978 Maksudnya, orang kota tidak boleh menjadi calo bagi orang desa sebagaimana dalam 
hadits Ibnu Abbas yang akan hadir, karena orang kota akan menjualnya dengan harga 
tinggi, Nabi M melarang karena hal itu menutup kemudahan bagi para pedagang dan 
pembeli, sebagaimana dalam al-Mirqah. 









f ^Kauwv IfknjAialdl s 4 ta& ^enjmdcuv cSaudcvtarufa 


^1786^ Dari Ibnu Abbas t&s, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

y n : iSjs u rjLyit a jus oU>u- y ij 11 ijliu i 

.ijui- a 6j4=a n : ju tjy 

"Jangan mencegat rombongan pedagang yang datang, dan jangan- 
lah orang kota menjual untuk orang desa." 

Thawus bertanya kepada Ibnu Abbas, "Apa maksud janganlah 
orang kota menjual untuk orang desa?" Ibnu Abbas menjawab, "Jangan¬ 
lah dia menjadi makelar baginya." Muttafaq ‘aiaih. 

^1787^ Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, 

y jc jijji y % ij u. y $ m fc J* 

ij, \j* LflS^SJ \ (J\—2 Nj ( Jp <wJai^ 

"Rasulullah Sg melarang orang kota menjual untuk orang desa, 
janganlah kalian saling berbuat najasy, 979 janganlah seorang laki-laki men¬ 
jual di atas penjualan saudaranya, janganlah melamar di atas lamaran- 
nya, dan seorang wanita jangan meminta suaminya mentalak madunya 
untuk menumpahkan bejananya." 980 

Dalam sebuah riwayat, 

;fpl &ps o'j y m Al j^j JZ 

"Rasulullah M melarang orang Muhajirin menjual untuk orang 
badui, seorang wanita mensyaratkan suaminya mentalak istrinya, se¬ 
orang laki-laki menjual di atas penjualan saudaranya, dan Rasulullah 3|§ 
melarang najasy dan tashriyah." 981 Muttafaq ‘ aiaih. 


979 Menawar dengan harta tinggi untuk menipu orang lain. 

980 Bahasa kiasan untuk seorang wanita yang mau dinikahi oleh seorang pria dengan 
syarat pria tersebut mentalak istrinya. 

981 Yakni, tidak memerah hewan perah sehingga air susunya terkumpul di teteknya untuk 
menipu dan mengelabui pembeli (sehingga terlihat seakan-akan hewan tersebut banyak 
menghasilkan susu). 





Q Jia^ian^mv c i a/tia/ 


^1 788$ Dari Ibnu Umar *$& bahwa Rasulullah 3H bersabda, 

5^ O' 44“' 4^*“ jc- <4-^ jt j^=*Jakj ^ 

"Jangardah sebagian dari kalian menjual di atas penjualan sebagian 
yang lain, dan jangan pula melamar di atas lamaran saudaranya, kecuali 
bila dia memperkenankan." Muttafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh Muslim 

41 789$ Dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah M bersabda, 

j? CM jp of j* H *04^1 jit yg\ 

S < S C ' o f 

A-aJ>“ 1 

"Seorang Mukmin adalah saudara Mukmin lainnya. Tidak halal 
bagi seorang Mukmin menjual di atas penjualan saudaranya, dan mela¬ 
mar di atas lamaran saudaranya hingga dia meninggalkannya." DirKvayat- 

kan oleh Muslim. 


[356]. BAB LARANGAN MENYIA-NYIAKAN HARTA BUKAN PAOA 
JALAN YANG DIIZINKAN OLEH SYARIAT 

^>-—• 

<^1790^ Dari Abu Hurairah t&>, beliau berkata, Rasulullah i§ ber¬ 
sabda, 

tej-LjJO (jl oJ ^-= L > j ^^-=>1 <S°ji Ail' (ji 

:fi=J 0'j ^ A, lj£iS % 

.JUJ' ZsX*b\j tJ'jjU' tjllj Jl| 

"Sesungguhnya Allah meridhai tiga perkara bagi kalian dan 
membenci tiga perkara. Dia meridhai kalian menyembahNya dan tidak 
menyekutukanNya dengan sesuatu pun, kalian berpegang teguh kepada 
tali Allah semuanya dan tidak bercerai berai. Dia membenci kalian meng- 
ucapkan katanya dan katanya, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan 
harta." Dirhvayatkan oleh Muslim. 










c £aianfaris c Mxvtto/ 


Penjelasan hadits ini sudah pernah diuraikan. 982 

<^1791^> Dari Warrad, juru tulis al-Mughirah, beliau berkata. 


£ jij jJ-l iij dUuil a 4 &J, -i Jiij Sill -ll i! -i ;}U £ 

jd-\ b ifilj *ij tcJuL* CJ v ij CJ /j-b jf 

?i5 * juii i£u»ij < jUj jrf jp ji: 'd/s d dj Jii aL 

o 0 > fl 

.olij £^“3 ‘Sr’^r^ iljj tol^JoNl 


"Al-Mughirah bin Syu'bah mendiktekan kepadaku ketika menulis 
sepucuk surat kepada Mu'awiyah bahwa Nabi M biasa mengucapkan 
sesudah shalat fardhu, Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan dan bagiNya 
segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada 
penghalang terhadap apa yang Engkau berikan, dan tidak ada pemberi 
bagi apa yang Engkau tahan. Kedudukan pemilik kedudukan tidak ber- 
guna baginya di sisiMu.' Al-Mughirah menulis kepadanya bahwa Nabi 
M melarang 'katanya dan katanya', menyia-nyiakan harta, dan banyak 
bertanya, serta beliau melarang durhaka kepada ibu, mengubur anak 
perempuan hidup-hidup, menghalangi, dan meminta." Muttafaq alaih. 

Penjelasannya sudah pernah diuraikan. 983 


982 Lihat hadits no. 345. 

983 Lihat hadits no. 345. 







[357]. BAB LARANGAN MENGACUNGKAN SENJATA ATAU 
SEjENISNYA KEPADA SEORANG MUSLIM, BAIK SERIUS MAIIPUN 
BERCANDA, DAN LARANGAN MEMBERIKAN DAN MENERIMA 

PEDANG DAUM KEADAAN TERHUNUS 

-—• •—- 


<^1792)> Dari Abu Hurairah 4&, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

IS, ^ ^A=sjS-\ °j& ^ 




A * ^ I'" * 


"Janganlah seseorang di antara kalian mengacungkan senjata ke- 
pada saudaranya, karena dia tidak tahu, bisa jadi setan menggerakkan 
tangannya sehingga dia terjatuh ke dalam kubangan neraka." Muttafaq 

■ alaih 


Dalam riwayat Muslim, Abu al-Qasim M bersabda, 
4_o *)} oli-l <j^" (jjj AJLsdu 




"Barangsiapa mengacungkan senjata kepada saudaranya, maka 
sesungguhnya para malaikat melaknatnya hingga dia melemparkannya 
(meletakkannya), sekalipun dia saudaranya seayah dan seibu." 

Sabda beliau M, [yi dengan ain tak bertitik dan zay dikasrah, dibaca 
juga dengan ghain bertitik dan zay di fathah 'kjj, makna keduanya berde- 
katan, maknanya dengan ain adalah melemparkan, sedangkan dengan 
ghin juga berarti melemparkan dan merusak. Asal makna fcyii adalah 
tusukan dan kerusakan. 


<^1793^> Dari Jabir 4&, beliau berkata, 

.Hyzs JLH i J-XtL o? m ii' 4 'jZj J6 


"Rasulullah M melarang memberikan dan menerima pedang dalam 
keadaan terhunus." Dirhvayatkan oleb Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits has an." 








[358]. BAB MAKRUHNYA KELUAR DARI MASjID SESUDAH ADZAN 
KECUALI KARENA UDZUR, HINGGA DIA SELESAI MELAKSANAKAN 

SHAUT FARDHU 

-—• -- 


^1794^ Dari Abu asy-Sya'tsa' berkata, 

i<) i £? s' * o ft \\ ~'* 0 "Ml ^ ^ / C S' ^ ^ ■" Z s'* s' * s. ° ^ 

Lai Io j£_j^ (JLi 3 £JcS>^u^>J’ Aa ^)13 6 ^-fcAuO 

.?H p-AiJl Ul { JcSs IIS 


"Kami pernah duduk bersama Abu Hurairah 4^> di masjid, lalu 
muadzin mengumandangkan adzan, lalu seorang laki-laki berdiri dari 
masjid dan berjalan keluar, maka Abu Hurairah memandangnya hingga 
dia keluar dari masjid, lalu Abu Hurairah berkata, ’Adapun laki-laki itu, 
maka dia telah mendurhakai Abu al-Qasim jft Diriwayatkan oleh Muslim. 





[359]. BAB MAKRUHNYA MENOLAK PEMBERIAN WEWANGIAN 

TANPA ALASAN 

•—- 


<^1795^ Dari Abu Hurairah 4l>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 




i_jala^* ‘eS^j Mi o^4j ^4-L- ^^ 


"Barangsiapa ditawari wewangian, maka janganlah dia menolaknya, 
karena wewangian ringan dibawa dan harum aromanya." Diriwayatkan 
oleh Muslim. 


796^> Dari Anas bin Malik 4&>, 




p ij5 ^ ir * if 


\ 





*1 







"Bahwa Nabi IS tidak pernah menolak tawaran wewangian." Di- 

riwayatkan oleh al-Bukharj. 



[360]. BAB MAKRUHNYA MEMUjl SESEORANG 01 HADAPANNYA 
BILA ORAN6 TERSEBUT DIKHAWATIRKAN AKAN TERTIMPA 
MUDARAT SEPERTI BANGGA DIRI DAN SEMACAMNYA DAN BOLEH 
BILA YANG DIPUjI AMAN DARI ITU 


^ 


\ 


797^> Dari Abu Musa al-Asy'ari beliau berkata, 

-p&jU fisOit : jus jLj g siij m y. 

•j 


"Nabi IS mendengar seorang laki-laki memuji dan menyanjung 
laki-laki lainnya secara berlebihan, maka Nabi ig bersabda, 'Kalian telah 
membinasakan -atau telah mematahkan- punggung laki-laki itu'." Mut- 

tafaq * alalh. 


artinya berlebih-lebihan dalam menyanjung. 
<^1798^ Dari Abu Bakrah 


Jtai d\ 

\ i UoU 44=^! & a Afa&yi jit 


jji jc jr* 'Jj ^ or jj 1 jSj 1 jS 


"Bahwa nama seorang laki-laki disebut di depan Nabi M, lalu se¬ 
orang laki-laki memujinya dengan kebaikan, maka Nabi M bersabda, 
'Celaka kamu, kamu telah memenggal leher kawanmu.' Beliau meng- 
ulanginya beberapa kali. (Nabi M melanjutkan), 'Bila salah seorang di 
antara kalian harus memuji, maka hendaknya berkata, 'Aku menyangka 
demikian demikian,' bila dia melihatnya memang demikian, dan Allah 
yang menghisabnya, agar dia tidak menyucikan seseorang mendahului 

Allah'." Muttafaq 'alaih. 






<^1799^> Dari Hammam bin al-Harits, dari al-Miqdad 

Jp oljJLil l^ki 5Uic- 0^ 

li} :(J\J *1! 4&1 (Jj-^3 Oi : (J^9 '.(jCjiC- $ (JlflS 4*Ljai-l Ci. 

.v$t f^-j & $'j 


"Bahwa seorang laki-laki menyanjung Utsman 4*>, lalu al-Miqdad 
menuju orang itu, lalu berlulut dan melempari wajah orang itu dengan 
pasir, maka Utsman bertanya, 'Ada apa denganmu? 1 Dia menjawab, 
'Sesungguhnya Rasulullah it bersabda, 'Bila kamu melihat orang-orang 
yang menyanjung, maka lemparilah wajah mereka dengan tanah 1 ." Di- 

mvayatkan oleh Muslim. 


Ini adalah hadits-hadits larangan, sedangkan hadits-hadits yang 
membolehkan juga banyak. Para ulama mengatakan bahwa cara meng- 
gabungkan hadits-hadits tersebut adalah dengan mengatakan bahwa 
bila yang disanjung memiliki keimanan dan keyakinan yang sempurna, 
jiwanya terlatih, ilmu yang sempurna di mana dia tidak tergoda dan 
tidak menjadi sombong karenanya, serta tidak dipermainkan oleh jiwa¬ 
nya, maka memujinya tidak haram dan tidak makruh. Tetapi, bila seba- 
gian dari perkara ini dikhawatirkan, maka memujinya di depannya sangat 
makruh. Dengan perincian ini, maka hadits-hadits yang petunjuknya 
berbeda-beda bisa disinkronkan. 


Di antara hadits yang menunjukkan bolehnya menyanjung adalah 
sabda Nabi it kepada Abu Bakar 

o ' o > c * » t 

uj== u O' 

"Saya berharap engkau termasuk dari mereka," 984 

yakni termasuk orang-orang yang dipanggil dari seluruh pintu surga 
untuk memasukinya. 

Dalam hadits lain. 



(Hadits no. 1224. Ed. T.). 








"Kamu bukan termasuk mereka," 985 

yakni bukan termasuk orang-orang yang memanjangkan kain sarungnya 
melebihi mata kakinya karena sombong. 

Demikian juga Nabi M bersabda kepada Umar 4k, 


illdkLiiilJ Siu, iusJj' iiTj u 


"Tidaklah setan melihatmu mengambil satu jalan, kecuali dia meng- 
ambil jalan lain yang bukan jalanmu." 986 

Hadits-hadits yang membolehkan berjumlah banyak, sebagian dari- 
nya telah saya sebutkan dalam Kitab al-Adzkar. 



[361]. BAB MAKRUHNYA KELUAR DARI SUATU NEGERI YAN6 
TERJANGKIT WABAH PENYAKIT UNTUK MENGHINDARINYA, DAN 
MAKRUHNYA DATANG KE SANA 


Allah berfirman, 

^ eJu ZS fzjj ^ 

"Di mana pun kalian berada, kematian akan mendapatkan kalian, kendati 
pun kalian berada di dalam benteng pang tinggi dan kokoh." (An-Nisa v : 78). 

Dan Allah berfirman, 

"Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebina- 
saan." (Al-Baqarah: 195). 

^1800^ Dari Ibnu Abbas 

ivj\ & 'Si j^- ^ilJ' J\ ^ O' 

(Jjjl <JlS -li o' O^ 


985 (Hadits no. 795. Ed. T.). 

986 (Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3294; dan Muslim, no. (22) 2396. Ed. T.). 


y&fciS J, £>' ^ Ci 

‘c~J>p>- ’°~ g-^*; tlpIs»Aj 4plJL pj aS *UjM 0^ 

4 J^\ J^5 p>Uw?lj a!2j dAi* :piap JlSj -A1C- J)1 L$P 

tjUjSll J £p :Jll p 4^£- IpLaSjj. :<JIa 9 <$Ujll IaA Jc P^A^J 0^ <£>j> 
: jUl V$*Uj <&/S-\+i\ 'j^ tfijlilllS 

cps-lpa ^ ^^0^3 y>Cj^A y* life Ia <j^ (J^a : jli p j\ 

(j^HJlj 0^ <Jp :Ij)Ia 9 0^4j pA? A*ic <— 1 p® ‘^JjC-A® ‘^la 3 i 
( ( Jp px« ^ ^3 *$& iS^lSl Iaa ( Jc j*4^Aaj 'ij 

pc JLaS ?<Ui^ jA3 °y* Ippl :«?^> ^rpi-l p oJwjlc(Jlxl :4pc 

jis ^ ji fc <.-iS^U- :ji =4 jic 563 - .jj^e. a u gil ajjc ji :*> 

UilJC} to^jjx- SJ Ij^lj dJal^i tjji ii)j 5^ jJ c-iljl j^i ji 4 ii\ 
d^j jjj uiljii l££j i_dil ddij 0! ji J' £ A- lS>% iAi 

$ 5% <4b o> S Cr^' ;t*4: Jvs <<ii\ jii l&C; «Ai\ 

ISI : 4 jL * ill j^j dJuC *d* lli ^ jaip 0] :jli» .tjili ^ 
tjlji l£j£ "ji ^ pj jijl jlj IS13 ijiiis is <j?j\ % ’.!S...r.< 

< , * 0 * i, a ^ ? .ti .; ><l . ^ ^ -f >0 

.O^vailj «fs>_^C £ 41 *) 4Ail -UjsxS (AAj 

"Bahwa Umar bin al-Khaththab 4® pergi ke Syam hingga ketika dia 
tiba di Sargh , 987 di sana dia disambut oleh para panglima pasukan negeri- 


p dengan sin dibaca fathah dan ra di sukun, adalah tempat persinggahan jamaah haji 
Syam, tiga belas marhalah dari Madinah. 

(Marhalah adalah jarak yang biasa ditempuh oleh musafir dalam waktu kurang lebih 
sehari. Mu’jam al-Lughah al-Arabiyyah al-Mu’ashirah, 2/871, Alam al-Kutub, cet. 1,1429 
H. Ed.T.). 



negeri Syam 988 -yaitu Abu Ubaidah bin al-Jarrah dan rekan-rekannya-. 
Mereka mengabarkan kepada beliau bahwa wabah penyakit telah men- 
jangkiti Syam." 

Ibnu Abbas berkata, "Umar berkata kepadaku, 'Panggilkan untuk- 
ku orang-orang Muhajirin angkatan pertama. 1 Maka aku mengundang 
mereka, lalu Umar meminta pendapat mereka dan mengabarkan kepada 
mereka bahwa wabah penyakit telah menjangkiti Syam. Orang-orang 
Muhajirin pun berbeda pendapat. Sebagian dari mereka berkata, 'Anda 
pergi karena sebuah urusan, menurut kami, Anda tidak boleh mengu- 
rungkan niat Anda.' Sedangkan yang lain berkata, 'Anda pergi bersama 
para sahabat Rasulullah #1, menurut kami, Anda jangan membawa me¬ 
reka ke negeri wabah.' Umar berkata, 'Kalian boleh pergi.' Lalu beliau 
berkata, 'Panggilkan untukku orang-orang Anshar.' Maka aku memang- 
gil mereka, lalu Umar meminta pendapat mereka dan mereka mengam- 
bil jalan orang-orang Muhajirin dan berbeda pendapat seperti orang- 
orang Muhajirin, maka Umar berkata, 'Kalian boleh pergi.' Umar berkata, 
'Panggilkan untukku para tetua Quraisy yang ada di sini yang masuk 
Islam pada saat Fathu Makkah.' Maka aku memanggil mereka, dan 
mereka tidak berbeda pendapat, mereka berkata, 'Menurut kami, Anda 
hendaknya pulang membawa orang-orang, jangan membawa mereka 
ke wabah ini.' Maka Umar mengumumkan di tengah khalayak, 'Sesung- 
guhnya besok pagi aku akan pulang (ke Madinah), bersiap-siaplah untuk 
pulang besok!' Maka Abu Ubaidah berkata, 'Apakah engkau berlari dari 
takdir Allah?' Maka Umar menjawab, 'Seandainya bukan kamu, wahai 
Abu Ubaidah yang berkata demikian.' Umar tidak ingin berselisih pen¬ 
dapat dengannya. Umar melanjutkan, 'Beritahukan kepadaku, seandai¬ 
nya kamu mempunyai unta, kamu datang ke sebuah lembah yang me- 
miliki dua sisi, sisi subur dan sisi kering gersang, bukankah bila kamu 
menggembalakan untamu di sisi yang subur, maka kamu menggembala- 
kannya dengan takdir Allah, dan bila kamu menggembalakan untamu 
di sisi yang gersang, maka kamu juga menggembalakannya dengan 
takdir Allah?" 

Ibnu Abbas berkata, "Lalu Abdurrahman bin Auf datang, sebelum- 
nya dia tidak hadir karena ada keperluan, maka beliau berkata, 'Saya 


Yakni, Palestina, Yordania, Damaskus, Homs dan Qansarin. 







mempunyai informasi dalam hal ini, saya mendengar Rasulullah Wz, ber¬ 
sabda, 'Bila kalian mendengar wabah penyakit terjadi di sebuah negeri, 
maka janganlah datang ke sana, dan bila ia terjadi di sebuah negeri se- 
dangkan kalian berada di sana, maka janganlah keluar darinya untuk 
menghindarinya.' Maka Umar memuji Allah &*> dan kembali pulang." 

Muttafaq 'alaih. 

ijlki\ adalah sisi lembah. 


<^1801^ Dari Usamah bin Zaid dari Nabi M, beliau bersabda, 

* «\£i j&f3 t iSj} V 



"Bila kalian mendengar wabah penyakit terjadi di sebuah negeri, 
maka janganlah kalian memasukinya, dan bila ia terjadi di sebuah negeri 
sedangkan kalian berada di sana, maka janganlah kalian keluar darinya." 

Muttafaq 'alaih. 


[362]. BAB SANGAT DIHARAMKANNYA SIHIR 


Allah berfirman, 

4 JHSif IJXL l£ij 

"Padahal Sulaiman itu tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), tetapi setan- 
setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia." (Al-Baqarah: 102). 

<^ 1802 )> Dari Abu Hurairah 4b, dari Nabi ig, beliau bersabda. 


jj-^3 U O 

-0*^3l*JI jjj 

"Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan." Mereka bertanya, "Wa- 
hai Rasulullah, apa itu?" Nabi m menjawab, "Menyekutukan Allah, sihir. 












membunuh jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan alasan yang benar, 
memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan perang dan 
menuduh berzina kepada wanita baik-baik yang beriman dan lengah. 989 " 

Muttafaq 'alaih. 


[363]. BAB LARANGAN BEPERGIAN DENGAN MEMBAWA MUSHAF 
KE NEGERI ORANG-ORANG KAFIR, BILA DIKHAWATIRKAN AKAN 

JATUH KE TANGAN MUSUH 

^ 


<^1803^> Dari Ibnu Umar v&s>, beliau berkata, 

.jia j*j\ jj jiui it m iiii j* 


"Rasulullah M melarang bepergian membawa al-Qur an ke negeri 
musuh." 990 Muttafaq 'alaih. 


[364]. BAB HARAMNYA MENGGUNAKAN BEjANA EMAS DAN PERAK 

UNTUK MAKAN, MINUM, BERSUCI, DAN PENGGUNAAN LAINNYA 

•—- 


^1804^ Dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah H bersabda, 

jU U5} aIjT Q 

"Orang yang minum dari bejana perak, sesungguhnya dia telah 
menggelagakkan api Jahanam dalam perutnya." Muttafaq 'alaih. 


989 (Yakni, tak pernah terpikir oleh mereka untuk melakukan perbuatan keji tersebut. 
Ed.T.). 

990 Saya berkata, Muslim menambahkan, 

. Jjiijl 4JU «l)t 

“Karena khawatir akan jatuh ke tangan musuh.” 

Ini adalah alasan larangan, konsekuensinya berarti bila tidak ada kekhawatiran akan 
jatuh ke tangan musuh, maka tidak dilarang. 







< ^{jtvianv c yHen^unuAa*t' c ffiejatui' Sc *cPenalz/ 


Dalam riwayat Muslim, 

....c-Jblilj XjS\ oi 

"Sesungguhnya orang yang makan atau minum dari bejana emas 
dan perak." 

<^1805^> Dari Hudzaifah 4b, beliau berkata, 
tjl 3 J ‘Lskailj c-JboM <S\ V_r^!3 Ji. 0^ 

.s^Sll Uj^I J& ^ 

"Sesungguhnya Nabi M melarang kami memakai sutra dan kain 
dibaj, 991 serta minum dari bejana emas dan perak. Beliau bersabda, 'Itu 
untuk mereka di dunia dan untuk kalian di akhirat'." Muttafaq aiaih. 

Dalam sebuah riwayat dalam ash-Shahihain dari Hudzaifah ^>, beliau 
berkata, Saya mendengar Rasulullah W, bersabda, 

CS_ Ipf'iS ij ciAijlj ^S%\ Cf\ g \‘yjz ij %-Ji >1 i 

"Janganlah kalian memakai sutra dan dibaj, jangan minum dari 
bejana emas dan perak, dan jangan makan dengan nampan emas dan 
perak." 992 

<^1806^ Dari Anas bin Sirin, beliau berkata, 

C-lj| ^C< SL) Jl j£L0 JJX- 4^> 

i&j cgii ^ X>\ j£ Jl>i ■& j^5 uKfc pi <jiu 

"Saya pernah bersama Anas bin Malik 4® di kalangan beberapa 
orang Majusi, lalu dihidangkanlah faludzaj dalam sebuah nampan perak, 
tetapi Anas tidak makan. Lalu seseorang berkata kepadanya, 'Ganti nam- 
pannya.' Maka dia menggantinya dengan nampan besar lalu dihidangkan 
kepada Anas, maka Anas pun memakannya." Diriwayatkan oleh al-Balhaqi 


991 U34J1 dengan dal tak bertitik di kasrah, ya' bertitik dua bawah di sukun dan sesudahnya 
oa bertitik satu, yaitu kain yang sulaman memanjang dan melintangnya adalah sutra. 

992 dengan shad tak bertitik di kasrah, jamak artinya nampan. 






dengan sanad hasan . 9 


ptJsJi adalah nampan besar. 


[365]. BAB HARAMNYA LAK1-LAKI MEMAKAI BAJU YAN6 
DICELUP ZAFARAN 


Dari Anas beliau berkata. 




"Nabi M melarang laki-laki memakai kain bercelup za'faran." Mat- 

tafaq ‘ alaih. 

41808^ Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata. 


?U*JlJ4 :oJi 1\U> : jUi S$S\j 

Jj : Jll 


"Nabi M melihatku memakai dua helai kain mu’ashfar, 994 maka 
beliau bertanya, 'Ibumu yang menyuruhnya memakai baju ini?' Aku 
menjawab, '(Apakah) saya harus mencucinya?' Nabi M bersabda, 'Tidak, 
tetapi bakarlah 1 ." 

Dalam satu riwayat, 

yQ & life oj 

"Sesungguhnya ini termasuk baju orang-orang kafir, maka jangan 

memakainya." Dlriwayatkan oleh Muslim. 


993 Dalam as-Sunan al-Kubra, 1/28. 

994 Yang dicelup dengan ashfar, ia membuat kain berwama kuning tua. 







[366]. BAB LARANGAN DIAM DARI SIANG HINGGA MALAM 

-—• -- 

<^1809^> Dari Ali beliau berkata, Saya menghafal dari Rasulullah 
M sabda beliau, 

. jAl J\ ^ Xu jg S? 

"Tidak ada yatim sesudah dewasa, dan tidak ada diam dari siang 

sampai malam." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad has an. 

Al-Khaththabi berkata menafsirkan hadits ini, "Di antara ibadah 
jahiliyah adalah diam, maka orang-orang Islam dilarang melakukannya 
dan diperintahkan berdzikir dan berkata baik." 

<^1810^> Dari Qais bin Abu Hazim, beliau berkata. 

Si JUj dr? s!j-^ <Jp jj j^ 

< i life SjS jUS ^4^ :$US f j&sS Si $ U :JUS 

\jLfc 

"Abu Bakar ash-Shiddiq masuk menemui seorang wanita dari 
Ahmas yang bernama Zainab, Abu Bakar melihatnya tak berkata-kata, 
maka dia bertanya, 'Mengapa dia diam saja?' Orang-orang menjawab, 
'Dia memang sengaja diam.' Maka Abu Bakar berkata kepadanya, 'Ber- 
bicaralah, karena hal ini tidak halal, ini termasuk perbuatan jahiliyah.' 
Maka dia pun berbicara." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


[367]. BAB HARAMNYA SESEORANG MENASABKAN DIRI BUKAN 
KEPADA BAPAKNYA DAN BERM4IA4'BUKAN KEPADA TUANNYA 


<^1811^> Dari Sa'ad bin Abi Waqqash bahwa Nabi it bersabda, 

liis clyjk. g\ flZjkj cJ jk ji j-i \ ~ 







"Barangsiapa menasabkan diri kepada selain bapaknya padahal 
dia mengetahui bahwa dia bukan bapaknya, maka surga haram baginya." 

Muttafaq 'al aih. 


<^1812^> Dari Abu Hurairah dari Nabi |§, beliau bersabda, 

S' 

4-ol y 3 

"Jangan membenci bapak-bapak kalian, barangsiapa membenci 
bapaknya, maka itu adalah kekufuran." Muttafaq ‘ alaih. 

<^1813^> Dari Yazid bin Syarik bin Thariq, beliau berkata, 

o? isil? u i ■ Syi j£j\ £ 4k &£ c4?3 

£Ui.lj o'dli Q ISIS Ujpiol g Uj «iil Vis' 'll :jji2 

5^ ‘jj 5 ^ U ivjJ : $Jil ife :l £i3 ‘OU.y.1 

^=u s k ^\3 4jiil Outi iliSi ^jljl (lji>- tSiil 

iq jUj «!►!} lii die. Sfj ii> j;u3i f>: iit 'J 

jV 4 c ^'} *4-£■ <4 gij die ij lS> iilrfjl p5 iv A' 

AjiUiii iv Jii 'J i4=idji3 4>' *4" ‘vJJv 

die- Sij15> 

"Aku melihat Ali berkhutbah di mimbar, aku mendengar beliau 
berkata, 'Demi Allah, kami tidak mempunyai kitab yang kami baca selain 
kitab Allah dan apa yang tertulis di lembaran ini.' Ali membukanya, 
ternyata isinya adalah usia-usia unta (yang berhubungan dengan diyat) 
dan apa-apa yang berkaitan dengan (hukuman) melukai orang. Di dalam- 
nya juga tertulis bahwa Rasulullah |£jj bersabda, 'Madinah itu daerah 
haram, antara 'Air 995 dan Tsaur, barangsiapa melakukan kejahatan pada- 

995 ys. dengan ain dtfathah dan ya dSsukun, adalah dua gunung merah yang berada di se- 
belah kanan Anda saat Anda berada di lembah Aqiq hendak ke Makkah, sementara di 
kiri Anda adalah gunung Syauran yang menjulang ke arah as-Sad, sebagaimana dalam 




LI059] 






nya atau melindungi penjahat, maka dia ditimpa laknat Allah, para ma- 
laikat dan seluruh manusia. Allah tidak menerima taubat dan tebusan 
darinya di Hari Kiamat. Jaminan kaum Muslimin adalah satu, bisa di- 
usahakan oleh orang yang paling rendah dari mereka. Barangsiapa 
membatalkan perjanjian seorang Muslim, maka dia ditimpa laknat Allah, 
para malaikat dan seluruh manusia, Allah tidak menerima taubat dan 
tebusan darinya di Hari Kiamat. Barangsiapa menasabkan diri kepada 
bukan bapaknya atau menisbatkan diri bukan kepada mawalinya, maka 
dia ditimpa laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia, Allah 
tidak menerima taubat dan tebusan darinya di Hari Kiamat 1 ." Muttafaq 


'alaih. 

iii adalah perjanjian dan amanat kaum Muslimin, arti- 
nya membatalkan perjanjian, J ySA\ adalah taubat, ada juga yang berpen- 
dapat, usaha untuk selamat, JJujl adalah tebusan. 

<^1814^> Dari Abu Dzar bahwa beliau mendengar Rasulullah M 
bersabda. 


j-XC- j\ 4 *-j lco °y>j 4jlSJl y a 4 


"Tidak ada seorang laki-laki pun yang menasabkan diri kepada 
bukan bapaknya, padahal dia mengetahui, kecuali dia kafir. Barangsiapa 
mengklaim sesuatu yang bukan haknya, maka dia bukan termasuk 
golongan kami dan silakan mengambil tempat duduknya di neraka. 
Barangsiapa menuduh kafir seseorang atau berkata kepadanya, 'Musuh 
Allah,' padahal dia tidak demikian, maka kata-kata itu kembali kepada 

dirinya sendiri." Muttafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh riwayat Muslim. 


Mu’jatn al-Buldan. yy dengan tsa dlfathah dan wawu di sukun, adalah sebuah gunung 
di balik gunung Uhud. 








[368]. BAB PERINGATAN TERHADAP PERBUATAN MELANGGAR 
APA YANG OILARANG OLEH ALLAH ^ ATAU RASULNYA m 




Allah berfirman, 

/ & 6 < ,<*' > jf i' *. ■> >' -if A ' '?*/'* x .If < * V 

re AZSs ol z»^*l c&y* -J J ^ >L 4 S y 

"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yangpedih." (An-Nur: 63). 

Allah juga berfirman. 


30). 


re )<*»...*) 4JJ> re 

"Dan Allah memperingatkan kalian akan diri (siksa)Nya." (Ali Imran: 

Allah <&$ juga berfirman, 

"Sesungguhnya azab Rabbmu benar-benar keras." (Al-Buruj: 12). 

Dan Allah juga berfirman, 

^ 01 £.»J\£21 k'S &&'& %%>52 

"Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya azabNya itu adalah sangat pedih 
lagi keras." (Hud: 102). 

^1815)> Dari Abu Hurairah bahwa Nabi 3® bersabda, 

,<ui£- iuh Yj>- 3^ d\ s^c-j 51 

"Sesungguhnya Allah d® cemburu, dan cemburu Allah adalah saat 
seseorang melakukan apa yang Dia haramkan baginya." Muttafaq ‘aiaih. 









«€5=- 




[369]. BAB APA YANG HENDAKNYA DIUCAPKAN DAN DIPERBUAT 

OLEH ORANG YANG MELAKUKAN PERKARA YANG DILARANG 

•••- 


Allah berfirman. 




"Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohon- 
lah perlindungan kepada Allah." (Fushshilat: 36). 


Allah $ W> juga berfirman. 



"Sesungguhnya orang-orang yang bertakzva, apabila mereka dibayang- 
bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada 
Allah 996 , maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya)." 997 (Al- 
A'raf: 201). 


Allah &g> juga berfirman. 



"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menzhalimi diri sendiri, mereka (segera) mengingat Allah, lalu memohon am- 
punan atas dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa 
selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka 
mengetahui. Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di bazvahnya, mereka kekal di dalamnya; dan 
(itulah) sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal." (Ali Imran: 135-136). 


996 Ingat kepada ancaman dan janji Allah. 

997 Mereka sadar itu adalah perangkap setan. 






Dan Allah &g> juga berfirman. 



"Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kalian beruntung." (An-Nur: 31). 


<^1816^ Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

(JlS 4 )! *)l O^AJL :AiiL>- ^ JIaS c_aL>- ^ya 

A* ' ^ 

.(3-WaHlii lil (j\io 


"Barangsiapa bersumpah lalu dia berkata dalam sumpahnya, 'Demi 
Lata dan Uzza', maka hendaknya berkata, 'Tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah.' Barangsiapa yang berkata kepada rekannya, 
'Kemarilah, kita beradu taruhan,' maka hendaklah bersedekah (untuk 
menggugurkan dosanya)." Muttafaq 'alaih. 
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MASALAH BERAGAM DAN 
PENYEG ARAN (HAH) 


[370]. BAB HADITS-HADITS TENTANG DAJJAL, 
TANDA-TANDA KIAMAT DAN LAINNYA 


^1817^> Dari an-Nawwas bin Sam'an beliau berkata, 
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"Suatu pagi Rasulullah M, menceritakan tentang Dajjal. Beliau me- 
rendahkan dan meninggikan suara beliau sehingga kami mengira Dajjal 
ada di balik kumpulan pohon kurma. (Kemudian kami pergi ke tempat 
itu.) Ketika kami kembali kepada Rasulullah jH,beliau mengetahui apa 
yang kami lakukan. Beliau bertanya, 'Ada apa dengan kalian? 1 Kami men- 
jawab, 'Wahai Rasulullah, tadi pagi Anda telah menceritakan tentang 
Dajjal. Anda merendahkan dan meninggikan suara Anda, sehingga kami 
mengira dia berada di balik kumpulan pohon kurma. 1 Nabi bersabda, 
'Selain Dajjal lebih aku takutkan bagi kalian, jika dia keluar sementara 
aku berada di tengah-tengah kalian, maka akulah yang akan membela 
kalian, dan jika dia keluar sementara aku sudah tidak ada di antara 
kalian, maka masing-masing dari kalian membela dirinya sendiri. Dan 
Allah-lah penggantiku bagi setiap Muslim. Dajjal itu seorang pemuda 





yang rambutnya sangat ikal, 998 matanya menonjol (dan mendongak ke 
atas), aku menyerupakannya dengan Abdul Uzza bin Qathan. Barang- 
siapa di antara kalian mendapatkannya, maka hendaknya dia membaca- 
kan permulaan Surat al-Kahfi 999 di hadapannya. Sesungguhnya dia itu 
akan keluar di sebuah jalan di antara Syam dan Irak. Lalu dia berbuat 
kerusakan di sana-sini. Wahai hamba-hamba Allah, teguhkanlah diri 
kalian.' 

Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, berapa lama dia berada di bumi?' 
Beliau menjawab, '40 hari, satu hari seperti satu tahun, satu hari seperti 
satu bulan, satu hari seperti satu minggu, dan hari-hari lainnya seperti 
hari-hari kalian. 1 Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, hari yang seperti 
satu tahun itu, apakah cukup bagi kita pada hari itu shalat satu hari?' 
Nabi menjawab, 'Tidak, tetapi perkirakanlah oleh kalian waktunya.' 
Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana kecepatannya di muka 
bumi?' Nabi menjawab, 'Seperti hujan ditiup angin. Dajjal mendatangi 
suatu kaum dan mengajak mereka, lalu mereka beriman kepadanya 
dan tunduk kepadanya, maka Dajjal memerintahkan langit, hujan pun 
turun, dan dia memerintahkan bumi, maka bumi pun menumbuhkan 
pohon-pohon. Maka temak-ternak mereka pulang dari padang rumput 
dengan punuk yang lebih panjang 1000 , tetek yang lebih besar 1001 , dan perut 
yang lebih buncit 1002 daripada sebelumnya. Kemudian Dajjal mendatangi 
kaum yang lain dan mengajak mereka, tetapi mereka menolak ajakannya. 
Maka Dajjal meninggalkan mereka, maka tanah mereka berubah menjadi 
tandus, 1003 dan harta benda mereka lenyap. Dajjal melewati tanah kosong, 
dia berkata kepadanya, 'Keluarkanlah harta-harta yang terpendam pada- 
mu'. Maka keluarlah harta-harta terpendam tersebut seperti keluarnya 
lebah-lebah jantan. Kemudian Dajjal memanggil seorang laki-laki muda 
dan kuat, Dajjal menebasnya dengan pedang dan dia pun terbelah men¬ 
jadi dua sejauh sasaran anak panah, kemudian Dajjal memanggilnya dan 
dia datang dengan wajah bersinar dan tertawa. 

998 dengan qaf dan tha ddfathah, artinya rambutnya sangat ikal, matanya mengapung, 
yakni cahayanya sudah tidak ada atau menonjol melotot dengan kilatan cahaya. 

999 Iihat Mukadimah, Faidah Pertama, no. 7. 
i°o°Maksudnya sangat gemuk. 

1001 Maksudnya sangat banyak air susunya. 

1002 Maksudnya perutnya penuh saking kenyangnya. 

1003 Yakni, hujan terhenti sehingga bumi kering dan tumbuhan mati. 








Ketika dia sedang begitu, Allah mengutus al-Masih putra 
Maryam dia turun di menara putih sebelah timur kota Damaskus 
dengan dua helai baju yang dicelup, dengan meletakkan kedua telapak 
tangannya di sayap-sayap dua malaikat. Apabila dia menunduk, maka 
menetes air darinya, dan apabila dia mengangkat (kepalanya), maka 
turunlah butiran-butiran air seperti mutiara. 1004 Maka tidak ada seorang 
kafir pun yang mencium hembusan nafasnya kecuali dia pasti mati dan 
nafasnya sejauh jarak pandangannya. Lalu Isa mencari Dajjal dan men- 
dapatinya di gerbang Lud 1005 lalu membunuhnya. 

Kemudian Isa da tang kepada suatu kaum yang telah dijaga 

oleh Allah dari Dajjal, lalu Isa mengusap wajah mereka dan menyampai- 
kan kepada mereka derajat mereka di Surga. Ketika Isa dalam kondisi 
demikian, Allah £1® mewahyukan kepada Isa W&, 'Sesungguhnya Aku 
telah mengeluarkan hamba-hambaKu yang tak seorang pun mampu 
memerangi mereka, maka bawalah hamba-hambaKu berlindung ke ath- 
Thur.' Lalu Allah mengeluarkan Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka bergerak 
cepat dari segala penjuru yang tinggi. 1006 Mereka yang di barisan depan 
melewati danau Thabariyah 1007 dan meminum aimya, lalu yang datang 
belakangan melewati danau itu dan air danau telah mengering, mereka 
berkata, 'Dulu di sini pemah ada air.' 

Nabi Isa dan para pengikutnya dikepung sehingga kepala sapi bagi 
mereka lebih berharga daripada 100 dinar milik seseorang dari kalian 
pada hari ini, lalu Nabi Isa dan para pengikutnya berdoa kepada Allah 
&£. Lalu Allah mengirim ulat di leher mereka (Ya'juj dan Ma'juj), maka 
mereka mati bergelimpangan seperti matinya jiwa yang satu. Kemudian 
Nabi Isa dan para pengikutnya turun ke bumi, maka mereka tidak men- 


1004 bUr dengan jim di dhammah dan mint tak ber tasydid, artinya biji perak yang dibuat se¬ 
perti mutiara besar, yakni menetes darinya air seperti butiran mutiara saking jemihnya. 

1005 Sebuah kota di Palestina yang terampas th. 1948, dekat Ramalah sebelah barat al-Quds, 
di sana ada bandara intemasional yang terkenal yang dibuat oleh Inggris tahun 1917, 
kemudian dilebarkan oleh Yahudi setelah tahun 1948 dan mereka menamakannya Ben 
Gurion Airport. 

1006 Ibnul Atsir berkata, “Mereka muncul dari tanah keras dan tinggi." 

1007 Thabariyah adalah sebuah negeri di sebelah danau, di samping gunung, dulu termasuk 
wilayah Yordania, namun sekarang berada di bawah kekuasaan Yahudi, semoga Allah 
membersihkan negeri-negeri dari mereka, para sekutu mereka, dan orang-orang seperti 
mereka. 



dapatkan sejengkal tempat pun di bumi, kecuali dipenuhi oleh bau busuk 
mereka. Lalu Nabiyullah Isa dan para pengikutnya berdoa kepada Allah, 
kemudian Allah mengirimkan burung-burung seperti leher unta yang 
membawa jasad-jasad mereka dan membuangnya di tempat yang Allah 
kehendaki, lalu Allah menurunkan hujan deras yang mengguyur selu- 
ruh rumah, baik yang terbuat dari tanah atau kulit binatang. Hujan itu 
membasuh bumi sehingga bumi seperti cermin yang berkilauan. 

Kemudian dikatakan kepada bumi, Tumbuhkanlah buah-buahan- 
mu dan kembalikanlah keberkahanmu 1 . Pada hari itu sekelompok manu- 
sia memakan satu buah delima dan memakai kulitnya sebagai naungan. 
Air susu diberkahi, sehingga seekor unta muda cukup memenuhi kebu- 
tuhan banyak orang, dan seekor sapi muda cukup memenuhi kebutuhan 
satu kabilah, serta seekor kambing muda cukup memenuhi kebutuhan 
satu keluarga besar. 

Dalam kondisi itu Allah mengirim angin baik yang menyusup 
dari bawah ketiak mereka, dan mencabut nyawa semua orang Mukmin 
dan Muslim. Yang tersisa adalah manusia-manusia buruk, mereka ber- 
zina secara terang-terangan seperti keledai. 1008 Kepada merekalah Kiamat 
akan terjadi." Diriwayatkan olch Muslim. 

Sabda Nabi jSi, Jlydlj ^liji ^ iU artinya jalan di antara Syam dan 
Irak. iU dengan ain tak bertitik dan tsa bertitik tiga, dan iisdl adalah 
kerusakan paling berat. dengan dzal bertitik di dhammah, yaitu pucuk 

punuk, jamak dari sjji dengan dzal di dhammah dan boleh juga dikasrah sjji. 
vIjl-uJ lebah jantan. dua belah. sasaran bidikan anak panah, 
yakni dia melemparnya seperti dia melepaskan anak panah ke sasaran- 
nya. dengan dal tak bertitik dan boleh juga dal bertitik arti¬ 

nya baju yang dicelup. o\x i tak mampu. ulat. jamak dari jzj 
artinya mati. izSji'l dengan zay, lam dan qaf difathah, diriwayatkan juga 
dengan zay di dhammah, lam di sukun dan dengan fa' yaitu cermin. 
kelompok. jj.^1 dengan ra' di kasrah, yaitu air susu. adalah penghasil 
susu. dengan fa' dikasrah dan sesudahnya hamzah panjang, artinya 

kelompok. ’jjJS\ sekelompok orang yang jumlahnya lebih sedikit dari 
kabilah. 


11X18 Kaurn laki-laki menggauli kaum wanita di depan uraum seperti yang dilakukan oleh 
keledai tanpa peduli. 





<^1818^> Dari Rib'i bin Hirasy, beliau berkata, 

°J>\ a) (JllS oiyi Q> AjbjA j} {J,\ ^a C-JilLj} 
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"Aku pernah pergi bersama Abu Mas'ud al-Anshari kepada Hu- 
dzaifah bin al-Yaman maka Abu Mas'ud berkata kepadanya, 'Sampai- 
kan kepadaku apa yang Anda dengar dari Rasulullah 5* tentang Dajjal.' 
Beliau menjawab, 'Dajjal akan keluar, dia membawa air dan api. Apa 
yang dilihat oleh orang-orang air, sebenarnya itu adalah api yang mem- 
bakar, dan apa yang dilihat oleh orang-orang api, sebenarnya itu adalah 
air dingin lagi jernih. Barangsiapa mendapatkannya di antara kalian, 
maka hendaknya masuk ke dalam apa yang dilihatnya api, karena se- 
sungguhnya itu adalah air yang segar dan jernih.' Abu Mas'ud berkata, 
'Aku juga telah mendengamya'." Muttafaq 'aiaih. 

<^1819^> Dari Abdullah bin Ami bin al-Ash beliau berkata, Rasu¬ 
lullah bersabda, 
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"Dajjal akan muncul di kalangan umatku, dia tinggal selama empat 
puluh, -saya tak tahu apakah empat puluh hari, empat puluh bulan atau 
empat puluh tahun-, lalu Allah mengutus Isa putra Maryam i§®£ yang 
akan mengejar dan membinasakannya. Kemudian orang-orang hidup 
selama tujuh tahun yang tak ada permusuhan di antara dua orang pun. 
Kemudian Allah &$ mengirimkan angin dingin dari arah Syam, maka 
tidak tersisa di muka bumi seseorang yang dalam hatinya masih ada 
kebaikan atau iman seberat semut kecil sekalipun, kecuali angin itu me- 
wafatkannya, walaupun seseorang di antara kalian masuk ke dalam perut 
gunung, niscaya angin tersebut akan masuk kepadanya dan mewafat- 
kannya, hingga yang tersisa adalah orang-orang seperti burung terbang 
dan tingkah laku hewan buas, 1009 mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan 
tidak mengingkari yang mungkar, lalu setan menampakkan diri kepada 
mereka, sambil berkata, 'Maukah kalian mengikuti seruanku?' Mereka 
bertanya, 1 Apa yang kau perintahkan kepada kami?' Lalu setan memerin- 
tahkan mereka menyembah berhala, sementara rizki mereka mengalir 
deras, kehidupan mereka makmur. Kemudian sangkakala ditiup, maka 
tak seorang pun mendengamya kecuali dia menurunkan sisi lehernya 
dan mengangkat sisi yang lain. Orang pertama yang mendengarnya 
adalah seorang laki-laki yang sedang memperbaiki telaga minum unta- 
nya, maka dia mati dan orang-orang di sekitarnya pun mati. Kemudian 
Allah mengirimkan -atau menurunkan- hujan seperti gerimis kecil atau 


1009 Kecepatan mereka dalam berbuat keburukan dan menuntaskan hasrat nafsu dan ke- 
rusakan seperti terbangnya seekor burung, sedangkan dalam berbuat dosa, sebagian 
menganiaya sebagian yang lain seperti binatang buas. 





naungan, maka jasad manusia tumbuh, kemudian sangkakala ditiup 
kembali, maka manusia berdiri melihat, kemudian dikatakan, 'Wahai 
manusia, berangkatlah kepada Tuhan kalian! Berdirikanlah mereka se- 
sungguhnya mereka akan ditanya. 1 Kemudian dikatakan, 'Keluarkanlah 
rombongan neraka!' Maka ditanyakan, 'Dari berapa?' Maka dikatakan, 
'Sembilan ratus sembilan puluh sembilan dari setiap seribu. 1 Itulah hari 
yang menjadikan anak-anak kecil beruban dan itulah hari di mana betis 
disingkapkan." 1010 Dirrwayatkan olch Muslim. 

<lAi\ adalah sisi leher, maknanya meletakkan sisi leher yang satu 
dan mengangkat sisi yang lain. 

41820& Dari Anas >, beliau berkata, Rasulullah M bersabda. 


"Tidak ada satu kota pirn kecuali akan dimasuki oleh Dajjal, kecuali 
Makkah dan Madinah. Tidak ada satu lorong 1011 dari lorong-lorong di 
kedua kota itu, kecuali terdapat para malaikat yang berbaris menjaganya. 
Lalu dia singgah di tanah tandus di luar Madinah, lalu Madinah ber- 
goncang tiga kali, Allah mengeluarkan darinya semua orang kafir dan 

munafik." Dirrwayatkan oleh Muslim. 

821 'fy Dari Anas bahwa Rasulullah M bersabda, 

dljf O^J\ ££ & jltjll 

"Dajjal akan diikuti oleh tujuh puluh ribu Yahudi Ashbahan, mereka 


1010 Yakni, betis ar-Rabb sebagaimana hal itu merupakan makna zahir dalam sebagian 
hadits-hadits yang shahih, bahkan sebagian menyatakannya secara jelas. Silakan me- 
rujuk al-Ahadits ash-Shahihah, no. 583 dan 584, tetapi ingat Firman Allah &S&, 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha 
Melihat (Asy-Syura: 11) agar Anda tidak menyerupakan atau menafikan sifat Allah. 
1011 ili; dengan nun difathah dan qafdisukun, jalan di antara dua bukit dan dengan 
sin, ba' dan kha di fathah, tanah berpasir yang tidak menumbuhkan tumbuhan apa pun, 
karena kadar garamnya tinggi. 


memakai jubah thailasan." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1822^ Dari Ummu Syarik bahwa beliau mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

. jd-i jiiai & jitai b'j4 


"Orang-orang akan melarikan diri dari Dajjal ke gunung-gunung." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1823^> Dari Imran bin al-Hushain «&», beliau berkata, Aku men¬ 
dengar Rasulullah it bersabda. 



"Tidak ada sesuatu pun yang lebih besar sejak penciptaan Adam 
hingga Hari Kiamat daripada Dajjal." 1012 Diriwayatkan oleh Muslim. 

4l824^> Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi M, beliau bersabda. 
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1012 An-Nawawi berkata, “Yakni lebih besar fitnahnya dan lebih besar keutamaannya.” 
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"Dajjal muncul lalu seorang laki-laki beriman mendatanginya, dia 
disambut oleh pasukan pengintai bersenjata Dajjal. Mereka bertanya 
kepada orang tersebut, 'Kamu mau ke mana? 1 Dia menjawab, 'Saya mau 
menemui orang yang keluar itu (Dajjal) 1 . Mereka berkata, 'Apakah kamu 
tidak beriman kepada tuhan kami? 1 Dia menjawab, 'Tuhan kami tidaklah 
samar. 1 Mereka berkata, 'Bunuhlah orang ini!' Lalu sebagian berkata ke¬ 
pada sebagian yang lain, 'Bukankah Tuhan kalian telah melarang kalian 
untuk membunuh seseorang selainnya?' Lalu mereka membawanya 
kepada Dajjal. Tatkala orang Mukmin itu melihat Dajjal, beliau berkata, 
'Wahai manusia, inilah Dajjal yang telah diceritakan oleh Rasulullah!' 
Lalu Dajjal memerintahkan agar orang ini dibentangkan di atas perutnya. 
Dajjal berkata, 'Tangkap dia, dan pukul kepalanya.' Lalu punggung dan 
perutnya dipukul bertubi-tubi. Dajjal bertanya kepadanya, 'Apakah kamu 
tidak beriman kepadaku?' Dia menjawab, 'Kamu adalah al-Masih yang 
pembohong!' Lalu Dajjal memerintahkan (agar orang itu digergaji) dan 
dia pun gergaji dari ubun-ubunnya sehingga kedua kakinya terpisah. 
Lalu Dajjal berjalan di antara kedua potongan tubuh yang terbelah, ke- 
mudian berkata, 'Bangkitlah! 1 Lalu dia pun berdiri tegak. Dajjal kembali 
bertanya, Apakah kamu beriman kepadaku?' Dia menjawab, 'Aku se- 
makin yakin (bahwa kau pendusta)' Orang ini melanjutkan, 'Wahai ma¬ 
nusia, sesungguhnya dia tidak akan melakukan ini terhadap siapa pun 
sesudahku.' Lalu Dajjal menangkapnya untuk disembelih, maka Allah 
membuat bagian antara leher sampai tulang selangkanya menjadi ku- 
ningan, sehingga Dajjal tidak bisa menyembelihnya. Lalu Dajjal meme- 
gang kedua tangan dan kedua kakinya dan melemparkannya. Orang- 
orang mengira dia dilempar ke neraka, padahal sebenamya dia dilempar 
ke surga." 

Rasulullah M bersabda, "Inilah orang yang paling agung mati sya- 
hidnya di sisi Tuhan alam semesta." Diriwayatkan oleh Muslim dan sebagian 
darinya dirhvayatkan oleh al-Bukhari secara makna. 


<^1825^ Dari al-Mughirah bin Syu'bah 4&>, beliau berkata, 
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"Tidak ada seorang pun yang bertanya tentang Dajjal kepada Ra- 
sulullah M melebihi diriku. Beliau berkata kepadaku, 'Dia tidak akan 
membahayakanmu.' Say a berkata, 'Mereka mengatakan bahwa Dajjal 
mempunyai gunung roti dan sungai air. 1 Nabi bersabda, 'Dia lebih remeh 
bagi Allah daripada itu'. 111013 Muttafaq 'alaih. 


<^1826^> Dari Anas *&>, beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

jj m, 'fMj o!5 4 4 jjH 1 id jilt Mj ^ j# u 
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"Tidak ada seorang Nabi pun kecuali dia telah memperingatkan 
umatnya dari si buta sebelah yang pendusta. Ketahuilah, dia itu buta 
sebelah, sedangkan Rabb kalian tidaklah buta sebelah, tertulis di antara 
kedua matanya kaf-fa v - ra\" Muttafaq‘alaih. 


^1827^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

te igg 2]u J 
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"Maukah kalian aku ceritakan tentang Dajjal yang tidak diberitahu- 
kan oleh seorang nabi pun kepada kaumnya? Sesungguhnya dia itu buta 
sebelah, dia datang dengan membawa semacam surga dan neraka. Apa 
yang dia katakan surga, maka itu adalah neraka." Muttafaq ‘alaih. 


<^1828^> Dari Ibnu Umar 

4 qjL ail b\ --M o-tai &> jiiat u .Ai if 
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"Bahwa Rasulullah M menceritakan tentang Dajjal kepada orang- 


1013 Yakni, dia lebih remeh sehingga apa yang terjadi dari kedua tangannya tidak akan 
membahayakan orang-orang beriman dan meragukan hati mereka, sebaliknya orang- 
orang beriman semakin bertambah imannya, sedangkan orang-orang yang hatinya 
berpenyakit semakin ragu dan bimbang. 










orang, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah itu tidak buta sebelah. 
Ingatlah, sesungguhnya al-Masih ad-Dajjal itu buta mata kanannya, mata- 
nya seperti buah anggur yang menonjol 1 ." Mnttafaq ‘aiaih. 


<^ 1829 ^> Dari Abu Hurairah 4e>, bahwa Rasulullah sH bersabda, 

jX\ f \jj Jl Ji S£j| Ji JclDl ^ 
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"Kiamat tidak akan tiba hingga kaum Muslimin berperang melawan 
orang-orang Yahudi, hingga orang Yahudi bersembunyi di belakang 
pohon dan batu, lalu pohon dan batu berkata, 'Wahai Muslim, ini ada 
orang Yahudi di belakangku, ke sinilah, bunuhlah dia. 1 Kecuali pohon 
gharqad, 1014 karena ia adalah pohon Yahudi." Mnttafaq 'aiaih. 

<^1830^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


.lie Jl H\ ’JiiA a ^ 41 } 4 j&\ lii 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, dunia tidak akan 
berakhir sehingga seseorang melewati kuburan lalu dia berguling-guling 
di atasnya sambil berkata, 'Seandainya akulah penghuni kubur ini. 1 Dan 
orang itu demikian bukan karena agama, akan tetapi karena cobaan." 1015 

Muttafaq 'aiaih . 1016 


<^1831^ Dari Abu Hurairah 4k, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


{y* 4aI1& JHHIj i_Jo °y? Jls- JL>- ^ 


1014 Salah satu jenis pohon berduri yang terkenal di Baitul Maqdis. 

1015 Yang mendorongnya berharap demikian bukan faktor agama, akan tetapi karena ba- 
nyaknya ujian, cobaan, dan fitnah. 

1016 Kami melakukan koreksi terhadap sebagian lafazh hadits ini agar sesuai dengan salah 
satu manuskrip dan Shahih Muslim, 4/2231. Menisbatkan hadits di atas kepada al-Bu- 
khari dengan lafazh asal adalah suatu kekeliruan. Wallahu a’lam. 
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"Kiamat tidak akan datang sehingga sungai Eufrat hilang aimya 1017 
dan menyingkap gunung emas yang mana orang-orang bertikai karena- 
nya, lalu 99 orang terbunuh dari setiap 100 orang, masing-masing orang 
berkata, 'Semoga akulah yang selamat 1 ." 

Dalam riwayat lain, 
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"Telah dekat saatnya di mana sungai Eufrat hilang airnya dan me¬ 
nyingkap timbunan emas. Barangsiapa menyaksikannya, maka jangan- 
lah dia mengambil sedikit pun darinya." Muttafaq ‘aiaih. 

<^1832^> Dari Abu Hurairah 4e>, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah |§ bersabda, 
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"Mereka akan meninggalkan Madinah dalam keadaan yang paling 
baik, tak ada yang memasukinya selain hewan-hewan buas dan burung- 
burung liar. Orang yang paling akhir digiring adalah dua pengembala 
dari Muzainah yang hendak ke Madinah sambil meneriaki 1018 (meng- 
giring) kambing mereka, namun keduanya mendapati Madinah sepi, 
hingga ketika keduanya sampai di Tsaniyatul Wada', keduanya jatuh 
tersungkur di atas wajah mereka." Muttafaq 'aiaih. 

<^1833^> Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi M bersabda, 

• »Aju j JIDl(jlipl jS>\ ij, ^==uLaL>- yo Aju 1>- (jy==u 

"Akan ada khalifah dari khalifah-khalifah kalian di akhir zaman 


1017 dengan ya' di fathah dan sin dikasrah, artinya aimya hilang. Sekarang kita me- 

nyaksikan pendangkalan sebagian darinya pada bagian-bagian bendungan dan anak 
sungai. 

1018 olio; dengan ain dikasrah, yakni meneriaki, dengan tsa di fathah, nun dikasrah dan 

ya' di tasydid, artinya jalan di gunung. 
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yang akan menciduk harta dengan tangannya (lalu bersedekah dengan- 
nya) dan tidak menghitungnya (karena begitu melimpahnya harta)." Di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 


^1834^ Dari Abu Musa al-Asy'ari 4*> bahwa Nabi H bersabda, 

\j^-\ J <£ 4S-Wa)\j 4.J O^j <Jp 

aJlS Aj O”^ <jA jLJo ci^3 4< ^r? J 


"Akan datang kepada manusia suatu zaman di mana seorang laki- 
laki berkeliling membawa sedekah emas namun dia tak menemukan 
seorang pun yang mau menerimanya darinya, dan terlihat seorang laki- 
laki diikuti oleh empat puluh orang wanita yang berlindung kepadanya 
karena sedikitnya laki-laki dan banyaknya wanita." DirHvayatkan oleh Muslim. 


<^1835^> Dari Abu Hurairah 4k>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
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"Seorang laki-laki membeli sebidang tanah dari laki-laki lain. Laki- 
laki pembeli tanah itu menemukan gentong berisi emas di tanah tersebut. 
Pembeli berkata kepada penjual, 'Ambillah emasmu. Aku hanya mem¬ 
beli tanah darimu dan tidak membeli emas.' Penjual tanah menjawab, 
'Aku menjual tanah dengan apa yang ada padanya kepadamu'. Lalu 
keduanya berhakim kepada seorang laki-laki. Laki-laki pengadil ini ber- 
tanya, 'Apakah kalian berdua mempunyai anak?' Salah satu menjawab, 
'Aku mempunyai anak laki-laki'. Yang lain menjawab, 'Aku mempunyai 
anak perempuan'. Pengadil berkata, 'Nikahkan anak laki-laki dengan 
anak perempuan itu, lalu biayailah keduanya dari harta itu dan sedekah- 
kanlah sisanya'." Muttafaq ‘alaih. 



<^1836^> Dari Abu Hurairah 4 ^ bahwa beliau mendengar Rasulullah 
M bersabda, 
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"Ada dua orang wanita bersama anaknya masing-masing. Lalu 
datanglah seekor serigala dan mengambil anak salah seorang dari ke- 
duanya. Maka salah seorang dari keduanya berkata kepada yang lain, 
'Serigala itu mengambil anakmu.' Yang lain menjawab, 'Anakmulah yang 
diambil oleh serigala.' Keduanya saling menuntut (ber tahkim) kepada 
Nabi Dawud Jl=p, maka Dawud memutuskan anak itu milik wanita yang 
lebih tua. Keduanya lalu pergi kepada Sulaiman W& dan menyampaikan 
hal itu. Sulaiman berkata, 'Ambilkan untukku pisau. Aku akan membe- 
lah anak ini untuk mereka berdua.' Wanita yang muda berkata, 'Jangan, 
semoga Allah merahmatimu. Anak ini adalah anaknya.' Maka Sulaiman 
memutuskan anak ini adalah anak wanita muda tersebut." Muttafaq 'alaih. 


<^1837^> Dari Mirdas al-Aslami 4&>, beliau berkata, Nabi iH bersabda, 

'j * :J3\ j\ jUiJI V&S 3lsi jZj JjSJl 5>uill 4Sji 

.2 u iii 


"Orang-orang shalih wafat satu demi satu, dan yang tersisa adalah 
orang-orang buruk seperti ampas gandum atau kurma, Allah tidak mem- 
pedulikan mereka sama sekali." 1019 Dfrhvayatkan oleh ai-BukharL 


<^1838^> Dari Rifa'ah bin Rafi 1 az-Zuraqi 4 §&, beliau berkata, 

&XS Ji.il j*: jlS ?(£.4i jit 5jii5 U : jlS m jj ’Sih iU- 


1019 Yakni, Allah tidak mengangkat derajat mereka dan tidak memperhitungkan mereka. 
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"Jibril datang kepada Nabi M, beliau berkata,' Apa pandangan kalian 
tentang orang-orang yang ikut serta dalam perang Badar di kalangan 
kalian?' Nabi menjawab, 'Termasuk kaum Muslimin yang paling utama.' 
Atau jawaban semisalnya. Maka Jibril berkata, 'Demikian juga para 
malaikat yang ikut serta dalam perang Badar tersebut 1 ." Diriwayatkan oleh 
al-Bokhaii. 


<^1839^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 

J# iSj 


"Bila Allah && menurunkan azab kepada suatu kaum, maka azab itu 
akan menimpa semua orang yang bersama mereka, kemudian mereka 
dibangkitkan sesuai dengan amal mereka masing-masing." Muttafaq 'alaih. 


<^1840^> Dari Jabir beliau berkata, 
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"Ada sebatang pohon yang biasa dipakai oleh Nabi sH sebagai tern- 
pat bertumpu ketika beliau berdiri -yakni pada saat khutbah-. Manakala 
mimbar telah dibuat (dan Nabi US tidak lagi bertumpu kepada batang 
pohon tersebut); kami pernah mendengar suara dari batang pohon ter¬ 
sebut seperti suara unta bunting, 1020 hingga Nabi M turun (dari mimbar) 
dan meletakkan tangan beliau padanya, maka ia pun tenang." 

Dalam sebuah riwayat. 


St $\ jp &dL\ St 
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"Ketika Hari Jum'at, Nabi Si duduk di mimbar, maka batang kurma 
yang Nabi 5H dulu biasa berkhutbah di dekatnya itu berteriak hingga ia 
hampir terbelah." 


ll!2n ;iAi dengan ain dikasrah dan syin tak ber tasydid, jamak dengan ain di dkammah 

dan syin ddfathah, yaitu unta bunting sepuluh bulan. 

















Dalam sebuah riwayat, 
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"Maka batang pohon itu berteriak seperti teriakan anak kecil, maka 
Nabi M turun, lalu beliau memegang dan memeluknya, maka ia merintih 
seperti rintihan anak kecil yang sedang diredakan tangisnya hingga 
akhirnya ia pun diam. Beliau bersabda, 'la menangis karena dulu ia biasa 
mendengar nasihat (dari dekat)." Dirhvayatkan oleh ai-Bukhari. 

<^1841^> Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir 4e>, dari 
Rasulullah M, beliau bersabda. 



"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kewajiban-kewajiban, 
maka janganlah kalian menyia-nyiakannya. Allah telah meletakkan ba- 
tasan-batasan, maka janganlah kalian melanggarnya. Allah telah meng- 
haramkan perkara-perkara, maka janganlah kalian melanggarnya. Dan 
Allah juga telah mendiamkan beberapa perkara sebagai rahmat bagi 
kalian, bukan karena lupa, maka janganlah kalian mencari-carinya." Hadits 

has an, dirhvayatkan oleh ad-Daraquthni dan lainnya . 1021 


<^1842^> Dari Abdullah bin Abu Aufa beliau berkata, 

0 
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"Kami pemah berperang tujuh kali bersama Rasulullah Si, sebanyak 


1021 Saya berkata, Sanadnya terputus, saya telah menjelaskannya dalam kitab saya, Ghayah 
al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al-Haram, karya Ustadz Yusuf al-Qardhawi 
no. 4, telah dicetak oleh al-Maktab al-Islami. 

Kemudian nama Abu Tsa’labah diperselisihkan dengan perselisihan yang banyak dan 
membingungkan, hingga al-Hafizh Ibnu Hajar dengan kapasitas ilmu dan hafalannya 
tidak berani memilih pendapat yang rajih, beliau mengembalikan urusan kepada Allah 
Maka aneh sekali bila penulis bisa memastikan bahwa namanya adalah nama di 
atas tanpa mengisyaratkan adanya perbedaan yang telah terjadi (Al-Albani). 


















tujuh kali di mana kami memakan belalang." 

Dalam sebuah riwayat, 

.Sljil iii jft 

"Kami memakan belalang bersama beliau." Muttafaq 'alaih. 

<^1843^> Dari Abu Hurairah ^ bahwa Nabi HI bersabda, 

"Seorang Mukmin tidak akan disengat (hewan berbisa) di lubang 
yang sama dua kali." Muttafaq alaih. 

<^1844^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 
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"Ada tiga golongan yang pada Hari Kiamat nanti Allah tidak akan 
mengajak mereka bicara, tidak akan memandang mereka, dan tidak 
akan menyucikan mereka, serta mereka mendapatkan azab yang pedih: 
Seseorang yang memiliki kelebihan air di padang tandus, tapi dia tidak 
mau memberikannya kepada musafir; seseorang yang berjual beli barang 
dengan seseorang setelah Ashar, lalu dia bersumpah kepadanya dengan 
Nama Allah bahwa sungguh dia telah membelinya dengan harga sekian 
dan sekian, lalu orang itu mempercayainya, padahal sebenarnya tidak 
demikian; dan seseorang yang membai'at seorang pemimpin hanya ka- 
rena dunia; jika pemimpin yang memberinya, maka dia setia, dan jika 
pemimpin itu tidak memberinya, maka dia tidak setia." Muttafaq 'alaih. 

4l845<fe Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi beliau bersabda. 
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"Jarak antara dua tiupan sangkakala adalah empat puluh." 

Mereka bertanya, "Wahai Abu Hurairah, apakah empat puluh hari?" 
Dia menjawab, "Saya tidak mau memastikan." Mereka bertanya, "Empat 
puluh tahun?" Dia menjawab, "Saya tidak mau memastikan." Mereka 
bertanya, "Empat puluh bulan?" Dia menjawab, "Saya tidak mau me¬ 
mastikan." 


Rasulullah M bersabda, "Semua bagian dari tubuh manusia akan 
hancur kecuali tulang pangkal sulbi, 1022 darinya makhluk akan tersusun, 
kemudian Allah menurunkan hujan dari langit, maka manusia tumbuh 
seperti tumbuhnya sayuran (jamur)." Muttafaq 'aiaih. 


<^1846^> Dari Abu Hurairah 4&/ beliau berkata, 
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"Saat Nabi berada di sebuah majelis sedang berbicara sesuatu 
dengan orang-orang, seorang laki-laki pedalaman datang, dia berkata, 
'Kapankah Kiamat terjadi?' Maka Rasulullah M meneruskan pembicara- 
annya. Sebagian orang berkata, 'Nabi mendengar apa yang dikatakannya 
namun beliau tidak menyukainya.' Sebagian yang lain berkata, 'Beliau 
tidak mendengar.' Hingga ketika beliau telah menyelesaikan pembicara- 
annya, beliau bertanya, 'Mana orang yang tadi bertanya tentang Kiamat?' 
Dia menjawab, 'Saya wahai Rasulullah.' Nabi M bersabda, 'Bila amanat 
disia-siakan, maka tunggulah Kiamat.' Dia bertanya, 'Bagaimana disia- 


1022 i_jiJi 44 ^ dengan ain Aifathah dan jim di sukun, artinya tulang kecil yang berada di 
bagian paling bawah tulang sulbi. 







siakannya amanah itu?' Nabi menjawab, 'Bila suatu perkara diserahkan 
kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah Kiamat'." Dirtwayatkan oleh 
al-Bukhari. 

^1847^> Dari Abu Hurairah 4b bahwa Rasulullah M bersabda, 

<I>i) fi=£ 6^4 

"Para pemimpin itu shalat mengimami kalian. Bila mereka benar, 
maka kalian mendapat pahala dan mereka juga mendapat pahala. Tetapi 
bila mereka salah, maka kalian mendapat pahala dan mereka mendapat 

dosa." Dirtwayatkan oleh al-Bukhari . 1023 

4l848&> Dari Abu Hurairah 4&>, 


Dl JI jUj oMjr- 

■t&j\ j, Ji f#£l a. 

"(Firman Allah), 'Kalian (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahir- 
kan untuk manusia.' (Ali Imran: 110), beliau berkata, "Sebaik-baik manusia 
bagi manusia adalah orang-orang yang digiring dengan belenggu di leher 
mereka hingga mereka masuk Islam." 

<^1849^> Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi 3§, beliau bersabda, 

.^iUi j ^ 

"Allah Jfe kagum kepada suatu kaum yang masuk surga dengan 

belenggu." Keduanya Dirtwayatkan oleh al-Bukhari. 

Makna hadits ini adalah mereka ditawan dan diikat, kemudian 
mereka masuk Islam dan masuk surga. 

<^1850^> Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi ill, beliau bersabda, 

A#t>» aw! j} .^Lii abi cli ^>LJi 4-0-1 

"Negeri yang paling Allah cintai adalah masjid-masjidnya dan negeri 
yang paling Allah benci adalah pasar-pasamya." Dirtwayatkan oleh Muslim. 


1023 Saya katakan, Dalam al-Bukhari tidak ada kalimat “Dan mereka juga mendapat 
pahala.” Akan tetapi, itu terdapat dalam Musnad Ahmad, 2/355, 537, dan lainnya. (Al- 
Albani). 










<^1851^> Dari Salman al-Farisi bahwa beliau berkata, 

i# ^ ^ jjf c>\ Z'M "i 

t(j\)a ■>».)! aSJju* 

"Bila kamu mampu, maka jangan menjadi orang pertama yang ma- 


suk pasar dan jangan menjadi orang terakhir yang keluar darinya, karena 
pasar adalah tempat perang setan, di sana ia mengibarkan panjinya." Di- 

riwayatkan oleh Muslim. 

Diriwayatkan juga oleh al-Barqani dalam Shahihn ya dari Salman, 
beliau berkata, Rasulullah H bersabda, 

<141* ££ j; >Wj .jjiii jil: j; <jj! N 

■tsi 

"Jangan menjadi orang pertama yang masuk pasar dan jangan men¬ 
jadi orang terakhir yang keluar darinya, karena pasar adalah tempat ber- 
telur dan menetasnya setan." 

<^1852^> Dari Ashim al-Ahwal, dari Abdullah bin Sarjis 4*>, beliau 
berkata, 

ciiS jiS «35j: ju «*tf Jii\ «i»i u -M <S»t Jpj) iii 
^ :rfl .ji -^3 4 JIJ 3 : ju oJj :JS 

"Aku pernah berkata kepada Rasulullah #§, 'Wahai Rasulullah, se- 
moga Allah telah mengampunimu. 1 Nabi menjawab, 'Kamu juga'." 

Ashim berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Rasulullah H memohon- 
kan ampun untukmu?' Dia menjawab, 'Ya, dan untukmu juga.' Kemudian 
dia membaca Firman Allah, 'Dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas 
(dosa) orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan' (Muhammad: 19)." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1853^> Dari Abu Mas'ud al-Anshari 4fe, beliau berkata, Nabi tH 
bersabda, 

.&4 U gl3 p 61 : 0S\ {S & JM\ 2 $ \L> 5j 







"Sesungguhnya di antara perkataan kenabian pertama yang dida- 
patkan oleh manusia adalah, 'Bila kamu tidak malu, maka lakukanlah 
apa yang kamu kehendaki 1 ." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1854^> Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, Rasulullah H bersabda, 

(j^lSii (jo flj li Jjl 

"Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia di Hari Kiamat 
adalah perkara darah." 1024 Muttafaq aiaih. 

<^1855^> Dari Aisyah #$, beliau berkata, Rasulullah ill bersabda, 

L^j ll? fST JU-J Cj\3 ^ j\il jU-3 &=0d\ cJ&L 

"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari campuran 
nyala api, 1025 sedangkan Adam diciptakan dari apa yang dijelaskan kepada 
kalian." Diriwayatkan oleh Muslim. 

^1856^ Dari Aisyah #s, beliau berkata, 

.tfjijl * 4)1 b* 

"Akhlak Nabi Allah adalah al-Qur'an." Diriwayatkan oleh Muslim 
dal am hadits yang panjang. 

^1857^ Dari Aisyah #s, beliau berkata, 

iiUlii &l ddl 4 il alii dii ^ :il d' Jpj 

JJJ : jls topi e>=J life ^lj?t 4^1 jpj U :diiS 4 *a\ii iajl 

ddlS 4^1 aUi ddf Ail3djj 4 il 1S1 j^pl 4 diif 
ialii Al 44 aj 1 alii s/ 4^13 4>1 ylli, 1S1 ji£il jl) t ;alii 

"Rasulullah HI bersabda, ’Barangsiapa mencintai perjumpaan de- 
ngan Allah, maka Allah mencintai perjumpaan dengannya, barangsiapa 


1024 Yakni, perkara darah yang pemah teijadi ketika di dunia. 

1025 ^Ul adalah campuran antara merah, kuning dan hijau. Ini bisa disaksikan pada api, 
Anda melihat ketiga wama ini bercampur pada api. 










membenci perjumpaan dengan Allah, maka Allah membenci perjumpaan 
dengannya.' Maka aku berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah itu artinya 
membenci kematian, semua orang membenci kematian?' Nabi menjawab, 
'Bukan demikian, akan tetapi bila seorang Mukmin diberi kabar gembira 
berupa rahmat dan ridha Allah, maka dia menyukai perjumpaan dengan 
Allah, maka Allah mencintai perjumpaan dengannya; dan bila seorang 
kafir diberi kabar gembira berupa azab dan murka Allah, maka dia mem¬ 
benci perjumpaan dengan Allah, maka Allah membenci perjumpaan 
dengannya 1 ." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1858^> Dari Ummul Mukminin Shafiyyah binti Huyay #•', beliau 
berkata. 


iCAzS dUi .yd m 

. 1 b'jl\ dj {y* 

5i :JUS Uhl Sjdj ^ :d\j>£ eJL a!' do 

j\— Q jl Q,\j <j^ O? 



"Waktu Nabi M sedang beri’tikaf, lalu aku datang mengunjungi 
beliau di malam hari. Aku berbincang dengan beliau, kemudian ketika 
aku berdiri hendak pulang, beliau ikut berdiri bersamaku untuk mengan- 
tarku, lalu dua orang laki-laki Anshar tgfe lewat. Manakala keduanya 
melihat Nabi *H, keduanya bergegas, maka Nabi M berkata, 'Janganlah 
kalian tergesa-gesa, wanita ini adalah Shafiyyah binti Huyay. 1 Keduanya 
berkata, 1 Subhanallah, wahai Rasulullah.' Nabi bersabda, 'Sesungguhnya 
setan itu mengalir pada Bani Adam layaknya aliran darah, dan sesung¬ 
guhnya aku khawatir ia menanamkan keburukan -atau sesuatu- dalam 
hati kalian'." Mutlafaq alaih. 


^1859^ Dari Abu al-Fadhl al-Abbas bin Abdul Muththalib beliau 

berkata, 

^ d \i\ dSjl ijci. m -il 5 ji 

jd\ CJi .ju 45 SS jiL jc m 4jit j M jS>i 











SI ^ Jjlj && sj^IS ojSUlJI jj 
^?j 4^S Sf if SS 131 i^f 41 ill j ^3 *& r ua, iJ \5?j giS3\ $i 
U>Uji i\5 to Ulp £? :li ill j^j JUS .H ill Jjlj 1J 6 li^ 
ts^llll (^jjI^msI ^1 '.Qj+o c-Uas t-b l ^ *]Aj>-j (jl^j— ^CjJI j\S to^«JI 

u: i^i us tiiiSijf jp jii i^ui 6^ |4U£.fr jta .ill js 

t jUJ^i>iJU u ojijis jUi^i jj>% t jii£jij jjL ijkiis ^ u 

ill j^j^iis .^jjil gj ^j\il ^ jp s>5)\ o^S fi gUJ^^ U 

«jiy' ^ 6^ 'i^: jus (L#i ji uit «& jp & m 

pJjj ly*34^i : jlS jli ‘jll^lll »^>j 04^ 4 4 - ) Ua>- lit 4 I 1 I Jj-jj 3U-I 

^lUj of 'liy* U jjl}S 4^31 Ci <uU* jp juil ISIS 4^1 UU11S 4jlSs. 

.I5,1S Jijlfj 4^ jj&. ^31 UJj US 4A5UU^ 


"Aku mengikuti perang Hunain bersama Rasulullah M, aku dan 
Abu Sufyan bin al-Harits bin Abdul Muththalib berada di dekat Rasu¬ 
lullah M, kami tidak menjauh dari beliau yang menunggangi baghlnya 
yang putih. Manakala kaum Muslimin dan kaum musyrikin bertemu, 
kaum Muslimin terpukul mundur, maka Rasulullah M menghentakkan 
kakinya ke dada baghalnya agar maju ke depan kepada orang-orang 
kafir, sementara aku memegang kendalinya, aku menariknya agar hewan 
tunggangan itu tidak berlari sedangkan Abu Sufyan memegang pelana 
Rasulullah M, Rasulullah M bersabda, 'Wahai Abbas, panggil orang-orang 
pohon Samurah 1026 '." 

Al-Abbas -yang suaranya kencang- berkata, "Maka aku memanggil 
sekuat suaraku, 'Mana orang-orang pohon samurah?' Demi Allah, saat 
mereka mendengar suaraku, mereka langsung kembali seperti sapi kem- 


1026 Yakni, orang-orang yang mengikuti Bai’at ar-Ridhwan, bai’at ini terjadi di bawah pohon 
Samurah. 






bali kepada anak-anaknya, mereka menjawab, 'Kami penuhi panggilan- 
mu, kami penuhi panggilanmu! 1 Maka mereka berperang melawan orang- 
orang kafir. Kemudian panggilan ditujukan kepada orang-orang Anshar, 
'Wahai orang-orang Anshar, wahai orang-orang Anshar!' Kemudian 
panggilan dibatasi pada Bani al-Harits bin al-Khazraj, maka Rasulullah 
M memandang dari atas baghalnya seperti seorang pengawas yang 
mengawasi peperangan, beliau bersabda, 'Sekarang saatnya tungku 
memanas (perang berkecamuk). 1 Kemudian Rasulullah 3 §| mengambil 
pasir dan melemparkannya ke wajah orang-orang kafir, kemudian beliau 
bersabda, 'Mereka akan kalah, demi Tuhan Muhammad.' Maka aku me- 
lihat, perang berkecamuk sebagaimana adanya, demi Allah, Nabi hanya 
melempari mereka dengan pasir, selanjutnya aku melihat kekuatan 
musuh melemah dan mereka kabur kocar-kacir." Diriwayatkan oleh Muslim. 


jji adalah hmgku, maksudnya perang berkecamuk dahsyat. 
dengan ha" tak bertitik, artinya kekuatan mereka. 

#1860^ Dari Abu Hurairah 4^>, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


'J\ u, oijsjii >f Ai o!j % jX i 4A sk 5i ‘4^' ^ 



jijii /s p {u w (iM \pa ^ 

4> iliikij u yj u ;s ul)i ji ill <>! 

-j 4A Hibj 


"Wahai manusia, sesungguhnya Allah Mahabaik, dan tidak mene- 
rima kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan orang- 
orang beriman dengan apa yang Dia perintahkan kepada para rasul. 
Allah berfirman, 'Wahai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik , 
dan kerjakanlah amal yang shalih.' (Al-Mu'minun: 51). Allah berfirman, 
'Wahai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepada kalian.' (Al-Baqarah: 172)." 

Kemudian Rasulullah 0 menyebutkan seorang laki-laki yang me- 
lakukan perjalanan panjang, rambutnya kusut dan wajahnya berdebu. 





dia menengadahkan kedua tangannya ke langit, 'Wahai Rabbku, wahai 
Rabbku.' Padahal makanannya haram, minumannya haram, dan diberi 
makan dengan yang haram, maka bagaimana mungkin doanya dikabul- 

kan?" Diriwayatkan olch Muslim. 

<^1861^> Dari Abu Hurairah 4i>, beliau berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


ill*. faj y^JI ’Jfa ij SfaSy. % <iil4l fa Jill V 



"Ada tiga golongan yang tidak diajak bercakap-cakap oleh Allah 
pada Hari Kiamat, tidak disucikan olehNya, tidak dipandang olehNya, 
dan mereka mendapatkan azab yang pedih: orang tua yang berzina, raja 
yang pendusta, dan orang fakir yang sombong." Diriwayatkan oleh Muslim. 

JsUJl adalah orang fakir. 

^1862^ Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah M bersabda. 


•Jiil yt . jaij .Olj^jlj 


"Saihan dan Jaihan, Eufrat, dan Nil, semuanya dari sungai-sungai 
SUrga." Diriwayatkan oleh Muslim. 

4l863^> Dari Abu Hurairah 4®, beliau berkata. 


\£i jii-j yy tp\ jU.: jui ^ M p 

yp\ jli-j "(y/jphs ‘pi\ yy 

,jj)l jl^iiil^U^j^JJI^JcU ji-T^jiil jjl Jj Sid-I 


"Rasulullah Si memegang tanganku lalu bersabda, 'Allah mencipta- 
kan bumi di Hari Sabtu, Allah menciptakan gunung-gunung di Hari 
Ahad, Allah menciptakan pohon di Hari Senin, Allah menciptakan hal- 
hal yang dibenci di Hari Selasa, Allah menciptakan cahaya di Hari Rabu, 
Allah menebarkan hewan-hewan di Hari Kamis, dan Allah menciptakan 
Adam di Hari Jum'at setelah Ashar pada akhir penciptaan, pada akhir 



waktu siang antara Ashar dengan malam." 1027 Diriwayaikan oleh Muslim. 

^1864^ Dari Abu Sulaiman Khalid bin al-Walid beliau berkata, 

(y ^ 9 ^ ^ O'* 

A^x^-a ^ ^1) Aj^a c3 <»^*Jajjjl jJiJ 


"Sungguh, sembilan pedang patah di tanganku di perang Mu tah, 
tidak ada yang tersisa di tanganku kecuali pedang besar buatan Yaman." 

Diriwayalkan oleh al-Bukhari. 


<^1865^> Dari Amr bin al-Ash bahwa beliau mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

(Ua >-\l ^L£=l>- <j \j aIs Ct-jl^sl p I jxs >\^-1 p £ -=*->- la) 


fjJ\ All 


"Bila seorang hakim memutuskan lalu dia berijtihad kemudian 
benar, maka dia mendapatkan dua pahala, dan bila dia memutuskan dan 
berijtihad lalu salah, maka dia mendapatkan satu pahala." Muttafaq 'aiaih. 

<^1866^> Dari Aisyah bahwa Nabi M bersabda. 



"Demam itu berasal dari gejolak panas Jahanam, maka dinginkan- 
lah ia dengan air." Muttafaq aiaih. 

<^1867^> Dari Aisyah #s, dari Nabi M, beliau bersabda, 

* £\ ^ 0 ^ * \ * 9 o * ° \ * £ \ ' 0 
J 4JLC* 


"Barangsiapa mati dalam keadaan memikul tanggungan puasa, 
maka walinya berpuasa untuknya." Muttafaq ’aiaih. 

Pendapat yang terpilih adalah dibolehkannya berpuasa untuk mayit 
yang berhutang puasa berdasarkan hadits ini, 1028 dan yang dimaksud 
dengan wali adalah kerabat, baik dia ahli waris ataupun bukan. 


1027 Silakan merujuk makna hadits ini dan bantahan terhadap klaim sebagian orang yang 
mempertentangkan hadits ini dengan al-Qur an dan pihak yang menggugat sanadnya 
dalam catatan saya atas al-Misykah, no. 5735; dan lihat pula as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 1833. (Al-Albani). 

1028 Saya katakan, Pendapat yang rajih adalah bahwa ini hanya berlaku untuk puasa nadzar, 
bukan puasa Ramadhan. (Al-Albani). 






<^1868^> Dari Auf bin Malik bin ath-Thufail, 

JjJiftl S US£ j\ j?j!l O' dSii iiot 5? 

?ljjb jil :cU\J tl^lio jl td_£Slc o^is) 3^3 ;l *s^Siiolc- 

l£JI jjll jit UiLHi <ljsf jSjil yl jSf H jf j j jo j ‘J» ^ ‘fii 

.gyi; J! JJ2i Sfj ad Uit "1 iiij 'J :dJUS .f^ji *Jus 6U 

j; j^i i ^3 osjg. 5 ; 33 SJI P jsjli j\ jo jui jus dl 

•i uSu. j£ ^uikst u3 sii u^iMi : u«s $3 63 L' *£ 4 

iJiit jo u'ikll jS- jf-jjl jij <jjOl Jj jJv* c,^y jAi 5 51 $ 

df ajiis :b|t diii t jiJi ^§53 ji fry oji \ idS\ diiS 

js-S iljii-S Uii «jjll £1 u4ii 5 ! j&5 ij SfLk I 3 i 4 .il l( Us :<i_JV5 

jjljl Jifij lililj JaKj JHili *vwi.l jjll jjl 

ili IS j 3 t 0! ^jiy <i4 iiji3 Ji± 'll tyiid j?-j)l ji-3 

133&1 di jj 4^ jy 51 jsj -13 .;3Sji y. ii 

OjJo ^ : Jjjaoj 11^5 ^Jo CUaaSp Sj^jJJl Ajtjlc' 

ci?ji iuj UjjU £ dStlj.jj)\ gji ^ 4 s js-i* %; ^15 <^i jiaij 
A^u* Ljyi j2 js. jSiS duj> IS; ci§ 1L53 


"Aisyah diberitahu bahwa Abdullah bin az-Zubair berkata tentang 
jual beli atau pemberian yang dilakukan oleh Aisyah, 'Demi Allah, Aisyah 
harus menyudahinya atau aku akan mencekalnya. 1 Maka Aisyah berkata, 
'Dia berkata demikian?' Orang-orang menjawab, 'Ya, benar.' Aisyah ber¬ 
kata, 'Aku bemadzar karena Allah tidak akan berbicara kepada Ibnu az- 
Zubair selamanya.' Manakala hal ini berlangsung lama, Ibnu az-Zubair 
berusaha meminta maaf kepada Aisyah, namun Aisyah menjawab, 'Demi 
Allah, aku tidak akan memaafkannya selamanya dan aku tidak mau 






berdosa karena (melanggar) nadzarku.' Manakala hal ini berjalan cukup 
lama, Ibnu az-Zubair berbicara kepada al-Miswar bin Makhramah dan 
Abdurrahman bin al-Aswad bin Abdu Yaguts, dia berkata kepada kedua- 
nya, 'Saya bersumpah dengan Nama Allah atas kalian berdua, usahakan 
untukku agar aku bisa menemui Aisyah, karena tidak halal baginya 
memutuskan hubungan silaturahim denganku.' Maka al-Miswar dan 
Abdurrahman datang menemui Aisyah, keduanya meminta izin kepada- 
nya, keduanya berkata, 'Assalamu 'alaiki wa rahmatullah wa barakatuh. 
Boleh kami masuk?' Aisyah menjawab, 'Masuklah.' Mereka bertanya, 
'Kami semua? 1 Aisyah menjawab, 'Ya, masuklah kalian semua. 1 Aisyah 
tak tahu bahwa Ibnu az-Zubair bersama keduanya. Manakala mereka 
masuk, Ibnu az-Zubair langsung masuk ke balik hijab dan memeluk 
Aisyah (bibinya), dia meminta maaf sambil menangis, al-Miswar dan 
Abdurrahman pun ikut meminta kepada Aisyah dengan Nama Allah 
agar bersedia berbicara dengan Ibnu az-Zubair dan menerima maafnya, 
keduanya berkata, 'Nabi it melarang pemutusan hubungan baik yang 
engkau lakukan, seorang Muslim tidak halal memutuskan hubungan 
dengan saudaranya lebih dari tiga malam.' Manakala mereka terns meng- 
ingatkan Aisyah dan menasihatinya, maka Aisyah balik mengingatkan 
mereka sambil menangis, Aisyah berkata, 'Sesungguhnya aku telah ber- 
nadzar dan nadzar itu berat.' Namun keduanya terus membujuk Aisyah 
hingga dia berkenan berbicara dengan Ibnu az-Zubair. Dan karena Aisyah 
telah melanggar nadzarnya ini, maka Aisyah memerdekakan empat 
puluh budak. Sesudah itu bila dia mengingat nadzarnya, dia menangis 
hingga air mata membasahi kain kerudungnya." Diriwayatkan oleh al-Bu- 

khari. 


<^1869^> Dari Uqbah bin Amir 4§£>, 

JJJ illi jt 4\’J& &}i <J>>' Slj 

:jli ij\ lljjJl ^==uic^ ij\ ^£==uSs~ 

.5ll| a)S\ ji 



c 2{adit& ^entang/ Sc ^anAa/-tanda/ c Kiamat 



"Bahwa Rasulullah M pergi ke kuburan syuhada Uhud, beliau men- 
shalati mereka sesudah mereka terkubur selama delapan tahun, seperti 
orang yang hendak mengucapkan selamat tinggal kepada orang-orang 
yang hidup dan orang-orang yang mati. Kemudian beliau naik mimbar 
dan bersabda, 'Sesungguhnya aku mendahului kalian 1029 dan aku adalah 
saksi atas kalian. Sesungguhnya tempat bertemu kalian denganku adalah 
telaga (al-Haudh), dan sesungguhnya aku melihatnya dari tempatku ini. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya aku tidak khawatir kalian berbuat 
syirik, akan tetapi aku khawatir kalian akan berlomba-lomba mendapat- 
kan dunia'. 11 


Uqbah berkata, "Itu adalah terakhir kalinya aku melihat Rasulullah 

3 l§." Muttafaq 'alaih. 


Dalam sebuah riwayat, 

jzsinS \'£x& ijkiSj A& $ diji ' jy fe. gjj 
.jcJ i j£ m jy.3 cJj u>i 51s -.tik ju otf 


"Akan tetapi, aku khawatir kalian akan saling bersaing dalam urusan 
dunia, lalu kalian saling bertikai dan akhimya binasa sebagaimana orang- 
orang sebelum kalian telah binasa." 

Uqbah berkata, "Itu adalah terakhir kalinya aku melihat Rasulullah 
$S di atas mimbar." 


Dalam sebuah riwayat, Rasulullah il bersabda, 

< 1^1 ‘6^' ju^ €\j &-} g 

of ‘fL4c. Ju.f U dlj gi&y ‘jS I g5'> gsUi 

,\yj lyiUS of f4=4l£ Ju.f 


"Sesungguhnya aku mendahului kalian, dan aku adalah saksi atas 
kalian. Demi Allah, sesungguhnya aku melihat telaga (Haudh)ku seka- 
rang. Sesungguhnya aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau 


1029 dengan fa dan ra' difathah lalu tha', artinya pendahulu di depan umatku, dikatakan 
bila seseorang mendahului rombongannya untuk memeriksa 
sumber air, menyiapkan timba dan peralatannya. 



kunci-kunci bumi. Sesungguhnya aku tidak khawatir kalian berbuat 
syirik, akan tetapi aku khawatir kalian akan berlomba-lomba dalam 
urusan dunia." 


Yang dimaksud dengan menshalati syuhada Uhud (dalam hadits 
ini) adalah mendoakan mereka, bukan shalat jenazah yang dikenal. 1030 

<^1870^ Dari Abu Zaid Amr bin Akhthab al-Anshari beliau ber- 

kata. 


.U&it lilliti Uy or li Ujjili Ji 


"Suatu ketika, Rasulullah H mengimami kami melaksanakan Shalat 
Shubuh, lalu beliau naik mimbar dan berpidato hingga tiba Zhuhur, lalu 
beliau turun dari mimbar dan shalat. Kemudian beliau naik mimbar lalu 
berpidato lagi hingga Ashar tiba, kemudian beliau turun lalu shalat. Ke¬ 
mudian beliau naik mimbar, lalu berpidato lagi hingga matahari terbe- 
nam. Beliau mengabarkan kepada kami apa yang telah terjadi dan apa 
yang akan terjadi. 1031 Yang paling tahu dari kami adalah yang paling 
hafal." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1871^> Dari Aisyah #s, beliau berkata, Nabi M bersabda, 

(_y“3 (_y® 

"Barangsiapa bernadzar menaati Allah, maka hendaklah dia me- 
naatiNya. Dan barangsiapa bernadzar mendurhakai Allah, maka jangan- 


1030 Saya berkata, Demikian beliau berkata, shalat yang dinafikan oleh penulis adalah shalat 
jenazah dan ini tertolak, karena dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, 

o / y ^ \ , 6 " 

.o*XiJ! ^1p 

“Lalu Nabi 3§ menshalati syuhada Uhud seperti beliau menshalati mayit.” 

Tambahan ini juga ada di Muslim dan lainnya. Hadits ini ditakhrij plus tambahan-tam- 
bahan dari Kutub as-Sittah dan lainnya dalam buku saya, Ahkam al-Jana 'iz, hal. 82-83, 
cetakan al-Maktab al-Islami. (Al-Albani). 

1031 Saya katakan, Maksudnya adalah fitnah-fitnah sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh 
hadits lain dari riwayat Hudzaifah yang juga diriwayatkan oleh Muslim bersama 
hadits Amr bin Akhthab dalam Kitab al-Fitan. (Al-Albani). 




lah mendurhakaiNya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
<^1872^> Dari Uirnnu Syarik 


"Bahwa Rasulullah sit memerintahkannya membunuh cicak, beliau 
bersabda, 'Dulu ia meniup-niup api kepada Ibrahim (agar semakin ber- 
kobar) 1 ." Muttafaq 'alalh. 

<^ 1873 ^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah it ber¬ 
sabda. 


Ajyjall (3 1 A$j '.aS" aIs cAjyO Jjjl A-pjj 3^- 3 

ilij li? ill wsteit Oil o!j * oji Jlii \1^3 il^ ill 



"Barangsiapa yang membunuh seekor cicak (tokek) dengan sekali 
pukulan, maka dia mendapatkan kebaikan sekian sekian. Barangsiapa 
yang membunuh seekor cicak (tokek) dengan dua kali pukulan, maka 
dia mendapatkan kebaikan sekian sekian. Dan barangsiapa yang mem¬ 
bunuh seekor cicak (tokek) dengan tiga kali pukulan, maka dia mendapat¬ 
kan kebaikan sekian sekian." 


Dalam sebuah riwayat. 


"Barangsiapa yang membunuh seekor cicak (tokek)dengan sekali 
pukulan, maka ditulis seratus kebaikan baginya. Kalau dua kali pukulan, 
maka baginya kebaikan kurang dari itu, dan kalau tiga kali pukulan, 
maka baginya kebaikan kurang dari itu." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Para ahli bahasa berkata, bahwa adalah cicak yang besar. 1032 


1032 Saya katakan, Ia adalah hewan yang biasa dipanggil oleh orang-orang Arab, "Abu 
Barish". 








<^1874^> Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah % bersabda, 
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"Seorang laki-laki berkata, 'Sungguh aku akan bersedekah.' Lalu dia 
pergi membawa sedekahnya, lalu dia meletakkannya di tangan seorang 
pencuri. Di pagi hari orang-orang membicarakannya, 'Tadi malam se¬ 
orang pencuri diberi sedekah 1 . Dia berkata, 'Ya Allah, bagiMu segala puji. 
Sungguh aku akan bersedekah'. Lalu dia pergi membawa sedekahnya 
dan meletakkannya di tangan wanita pezina. Di pagi hari orang-orang 
membicarakan, 'Tadi malam seorang pezina diberi sedekah'. Dia berkata, 
'Ya Allah, bagiMu segala puji. Sedekahku jatuh di tangan wanita pezina. 
Sungguh aku akan bersedekah'. Lalu dia pergi membawa sedekahnya 
dan dia meletakkannya di tangan orang kaya. Di pagi hari orang-orang 
membicarakannya, 'Seorang kaya diberi sedekah.' Dia berkata, 'Ya Allah, 
bagiMu segala puji. Kepada pencuri, wanita pezina dan orang kaya.' 
Lalu dia didatangi 1033 , dan dikatakan kepadanya, 'Adapun sedekahmu 
kepada pencuri, semoga itu membuatnya menahan diri dari mencuri. 
Adapun wanita pezina, semoga itu membuatnya menahan diri dari zina- 
nya. Adapun orang kaya, maka semoga dia mengambil pelajaran, dan 
dia berinfak dari apa yang Allah berikan kepadanya'." Diriwayatkan oleh 
al-Bukhari, adapun Muslim maka dia meriwayatkan dengan makna. 


1033 Yakni, dalam mimpi. 








41875^ Dari Abu Hurairah beliau berkata, 
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"Kami pernah bersama Rasulullah $jj§ dalam sebuah perjamuan, 
sebuah kaki kambing diberikan kepada beliau, dan beliau memang me- 
nyukainya, maka beliau menggigitnya dengan sekali gigitan dan ber- 
sabda, 'Aku adalah penghulu manusia pada Hari Kiamat. Apakah kalian 
tahu karena apa? Allah akan mengumpulkan orang-orang terdahulu 
dan orang-orang terkemudian di satu tempat, orang yang memandang 
bisa melihat mereka, seruan penyeru terdengar oleh mereka semuanya. 
Matahari akan mendekat kepada mereka, sehingga mereka menghadapi 
kesulitan dan kesengsaraan yang sulit mereka pikul, lalu mereka berkata 
satu sama lain, 'Tidakkah kalian melihat keadaan kalian? Tidakkah kalian 
melihat apa yang kalian alami saat ini? Tidakkah kalian melihat ada 
orang yang akan dapat memintakan syafa'at kepada Tuhan kalian untuk 
kalian?' Sebagian orang mengatakan kepada sebagian yang lain, 'Bapak 
moyang kalian, Adam. 1 Mereka pun mendatangi beliau. Mereka menga¬ 
takan, 'Wahai Adam! Anda adalah bapak manusia, Allah telah mencipta- 
kan Anda dengan TanganNya, meniupkan ruh (ciptaan)Nya dalam diri 
Anda, memerintahkan para malaikat bersujud kepada Anda lalu mereka 
bersujud kepada Anda, dan menempatkan Anda di dalam surga. Tidak¬ 
kah Anda meminta syafa'at kepada Tuhan Anda untuk kami? Tidakkah 
Anda melihat apa yang kami alami?' Nabi Adam menjawab, 'Sesungguh- 
nya pada hari ini Tuhanku marah dengan kemarahan yang Dia tidak 
pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan marah seperti itu 







sesudahnya. Sesungguhnya Dia telah melarangku mendekati pohon, tapi 
aku melanggar laranganNya. Diriku, diriku, diriku... Pergilah kepada 
selainku! Pergilah kepada Nabi Nuh! 1 

Mereka pun mendatangi Nuh. Mereka berkata, 'Wahai Nabi Nuh! 
Anda adalah rasul pertama yang diutus kepada penduduk bumi. Allah 
telah menamai Anda sebagai hamba yang banyak bersyukur. Tidakkah 
Anda melihat keadaan kami? Tidakkah Anda melihat apa yang kami 
alami? Tidakkah Anda meminta syafa'at kepada Tuhan Anda untuk 
kami?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya pada hari ini Tuhanku marah 
dengan kemarahan yang Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya 
dan tidak akan marah seperti itu sesudahnya. Sesungguhnya dulu aku 
memiliki satu doa yang aku panjatkan atas kaumku. Diriku, diriku, diri¬ 
ku.... Pergilah kepada selainku! Pergilah kepada Nabi Ibrahim!' 

Mereka pun mendatangi Nabi Ibrahim. Mereka mengatakan, 'Wahai 
Nabi Ibrahim! Anda adalah Nabi Allah dan kekasihNya dari penduduk 
bumi. Mintakanlah syafa'at untuk kami kepada Tuhan Anda! Tidakkah 
Anda melihat apa yang kami alami?' Beliau berkata kepada mereka, 
'Sesungguhnya pada hari ini Tuhanku marah dengan kemarahan yang 
Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan marah 
seperti itu sesudahnya. Sesungguhnya aku pernah berdusta tiga kali. 
Diriku, diriku, diriku... Pergilah kepada selainku! Pergilah kepada Nabi 
Musa!' 

Mereka pun mendatangi Nabi Musa. Mereka mengatakan, 'Wahai 
Nabi Musa! Anda adalah utusan Allah. Allah telah melebihkan Anda 
dengan risalah dan kalamNya atas manusia. Mintalah syafa'at untuk kami 
kepada Tuhan Anda! Tidakkah Anda melihat apa yang kami alami?' 
Beliau menjawab, 'Sesungguhnya pada hari ini Tuhanku marah dengan 
kemarahan yang Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan 
tidak akan marah seperti itu sesudahnya. Sesungguhnya aku pernah 
membunuh jiwa yang aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya. 
Diriku, diriku, diriku... Pergilah kepada selainku! Pergilah kepada Nabi 
Isa.' 

Mereka pun mendatangi Nabi Isa. Mereka mengatakan, 'Wahai Nabi 
Isa! Anda adalah utusan Allah, kalimatNya yang disampaikan kepada 
Maryam dan ruh (ciptaan) dariNya. Engkau berbicara kepada manusia 
saat masih dalam buaian. Mintalah syafa'at untuk kami kepada Tuhan 
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Anda! Tidakkah Anda melihat apa yang kami aiami?' Nabi Isa menjawab, 
'Sesungguhnya pada hari ini Tuhanku marah dengan kemarahan yang 
Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan marah 
seperti itu sesudahnya.' -Dia tidak menyebutkan dosanya.- 'Diriku, diri¬ 
ku, diriku... Pergilah kepada selainku! Pergilah kepada Nabi Muhammad'." 

Dalam sebuah riwayat. 
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"Mereka pun mendatangiku. Mereka berkata, 'Wahai Nabi Muham¬ 
mad! Anda adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah telah 
mengampuni dosa Anda yang telah lalu dan yang terkemudian. Minta- 
lah syafa'at untuk kami kepada Tuhan Anda! Tidakkah Anda melihat apa 
yang kami aiami?' Aku pun bangkit lalu pergi hingga sampai di bawah 
Arasy, lalu aku bersujud kepada Tuhanku. Kemudian Allah membuka- 
kan untukku dari pujian-pujianNya dan sanjungan yang bagus padaNya 
yang belum pernah dibukakanNya untuk seorang pun sebelumku. Ke¬ 
mudian dikatakan, 'Wahai Nabi Muhammad, angkatlah kepala Anda! 
Mintalah, permintaan Anda akan dipenuhi, dan syafa'atilah, syafa'at 
Anda akan diperkenankan. 1 Aku pun mengangkat kepalaku, lalu aku 
katakan, 'Umatku, wahai Tuhanku. Umatku, wahai Tuhanku. Umatku, 
wahai Tuhanku.' Dikatakan, 'Wahai Nabi Muhammad, masukkanlah 
dari umat Anda orang-orang yang tidak dihisab dari pintu kanan dari 
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pintu-pintu surga, sedangkan orang-orang lainnya dari umat Anda sama 
dengan manusia lainnya akan masuk lewat pintu-pintu yang lainnya . 1 
Kemudian beliau mengatakan, 'Demi Dzat yang jiwaku berada di Ta- 
nganNya, sesungguhnya jarak antara dua daun pintu surga adalah se- 
bagaimana jarak antara Makkah dengan Hajar, atau sebagaimana jarak 
antara Makkah dengan Bushra '." 1034 Muttafaq aiaih. 

<^1876^> Dari Ibnu Abbas <s 3 @es, beliau berkata, 
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1034 Hajar adalah sebuah kota besar yang merupakan ibukota negeri Bahrain. Sedangkan 
Bushra adalah sebuah kota yang terkenal di Syam. 

Saya katakan, Yang dimaksud "Bahrain" di sini bukan hanya negara Bahrain saja, tetapi 
masuk juga al-Ahsa', Kuwait, dan Qatar. 
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"Ibrahim J$!P membawa Ibunda Nabi Isma’il dan putranya, Nabi 
Isma'il yang masih disusuinya hingga Ibrahim menempatkan keduanya 
di Baitullah, di bawah sebuah pohon besar, di atas sumur Zamzam, di 
bagian atas Masjidil Haram. Pada saat itu, di Makkah tidak ada seorang 
pun dan tidak ada air. Beliau meninggalkan keduanya di sana dan me- 
letakkan sebuah wadah yang berisi kurma dan kantong dari kulit yang 
berisi air. Kemudian Nabi Ibrahim melangkah pergi, lalu Ibunda Nabi 




Isma'il menyusulnya seraya bertanya, 'Wahai Nabi Ibrahim, ke mana 
engkau akan pergi? Apakah engkau akan meninggalkan kami di lembah 
ini yang tidak ada seorang pun manusia dan tidak ada sesuatu pun?' 
Ibunda Nabi Isma'il terus-menerus menanyakan hal itu, dan Nabi Ibrahim 
tidak menoleh kepadanya. Maka Ibunda Nabi Isma'il bertanya kembali, 
'Apakah Allah yang menyuruhmu melakukan ini?' Nabi Ibrahim men- 
jawab, 'Ya.' Ibunda Nabi Isma'il pun berucap, 'Kalau memang demikian, 
Dia tidak akan menyia-nyiakan kami. 1 Selanjutnya Ibunda Nabi Isma'il 
pun kembali. Nabi Ibrahim pun terus berjalan hingga ketika sampai di 
sebuah bukit 1035 di mana mereka tidak melihatnya, beliau menghadap- 
kan wajahnya ke Baitullah, lalu berdoa dengan beberapa doa, seraya 
mengangkat kedua tangan beliau, beliau mengucapkan, 'Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah 
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumahMu yang dihormati. 
Wahai Tuhan kami, yang demikian itu agar mereka mendirikan shalat, maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berikanlah 
rizki kepada mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.' 
(Ibrahim: 37). 

Lalu Ibunda Nabi Isma'il menyusui Isma'il dan meminum dari air 
tersebut, dan ketika air yang di dalam kantong itu sudah habis, dia pun 
merasa kehausan, demikian pula putranya, maka dia melihat putranya 
berguling-guling kehausan di atas tanah. Kemudian dia pergi karena 
tidak tega melihatnya. Selanjutnya dia menemukan Shafa, gunung yang 
paling dekat dengannya, maka dia pun berdiri di atasnya, kemudian 
menghadap ke lembah sambil melihat-lihat, adakah seseorang, tetapi 
dia tidak melihat seorang pun. Setelah itu dia turun dari Shafa, hingga 
ketika sampai di perut lembah, dia mengangkat ujung bajunya dan ber¬ 
jalan dengan cepat seperti orang yang sangat kelelahan hingga berhasil 
melewati lembah, lalu dia mendatangi Marwah, dan kemudian berdiri di 
atasnya sembari melihat, apakah ada seseorang yang dapat dilihatnya? 
Tetapi dia tidak melihat seorang pun, hingga dia melakukan hal itu tujuh 
kali." 

Ibnu Abbas berkata, "Nabi sit bersabda, 'Inilah sa'i yang dilaku- 
kan orang-orang di antara keduanya (Shafa dan Marwah).' Ketika Ibunda 

1035 sL* dengan tsa dibaca fathah, nun dibaca kasrah dan ya' di tasydid, bukit di Hajun. 
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Nabi Isma'il di atas Marwah, dia mendengar sebuah suara. Dia pun ber¬ 
kata, 'Diam. 1 Maksudnya ditujukan pada dirinya sendiri. Kemudian dia 
berusaha mendengar lagi hingga dia pun mendengarnya. Lalu dia ber¬ 
kata, 'Engkau telah memperdengarkan. Jika engkau dapat menolong 
(maka tolonglah aku)?' Tiba-tiba dia mendapatkan malaikat di tempat 
sumber air Zamzam yang sedang menggali tanah dengan tumitnya -da- 
lam riwayat lain dengan sayapnya-, sehingga muncullah air. Selanjutnya 
Ibunda Nabi Isma'il membendung air dengan tangannya seperti ini. 
Dia menciduk dan memasukkan air itu ke kantongnya. Dan air itu terus 
mengalir deras setelah dia menciduknya -dalam sebuah riwayat, sesuai 
dengan apa yang diciduknya-." 

Ibnu Abbas berkata, "Nabi M bersabda, 'Semoga Allah melim- 
pahkan rahmat kepada Ibunda Nabi Isma'il, jika saja dia membiarkan 
Zamzam -atau beliau bersabda, 'Seandainya dia tidak menciduk aimya-, 
niscaya Zamzam menjadi mata air yang mengalir'." 1036 

Lebih lanjut Ibnu Abbas mengatakan, "Kemudian Ibunda Nabi 
Isma'il meminum air itu dan menyusui anaknya. Lalu malaikat itu ber¬ 
kata kepadanya, 'Janganlah engkau khawatir akan disia-siakan, karena 
di sini terdapat sebuah Rumah Allah yang akan dibangun oleh anak ini 
dan bapaknya. Dan sesungguhnya Allah tidak akan menelantarkan 
penduduknya.' Posisi Rumah Allah lebih tinggi dari permukaan bumi, 
seperti sebuah anak bukit yang diterpa banjir sehingga mengikis bagian 
kanan dan kirinya. 

Kondisi Ibunda Nabi Isma'il terus demikian, sampai sekelompok 
orang dari Bani Jurhum -atau sebuah keluarga dari kalangan Bani Jur- 
hum- melewati mereka melalui jalan Kada'. Kemudian mereka mendiami 
daerah Makkah yang paling bawah, lalu mereka melihat seekor burung 
berputar-putar di angkasa. Dan mereka berkata, 'Burung itu pasti sedang 
mengitari air, padahal kita mengenal lembah ini tidak ada air.' Mereka 
pun mengutus satu atau dua orang utusan. Ternyata utusan itu mene- 
mukan air. Lalu mereka kembali dan memberitahukan perihal air ter- 
sebut. Maka mereka pun datang sedangkan Ibunda Nabi Isma'il ketika 
itu masih berada di sumber air. Maka mereka pun bertanya kepadanya, 
'Apakah engkau mengizinkan kami untuk tinggal di sini?' Ibunda Nabi 


1036 Di muka bumi. 














Isma'il menjawab, 'Ya, tetapi kalian tidak berhak atas air ini.' Mereka pun 
menyahut, 'Baiklah'." 

Kemudian lanjut Ibnu Abbas, "Nabi M bersabda, 'Maka Ibunda Nabi 
Isma'il menerima hal itu, karena dia memerlukan teman.' Selanjutnya 
mereka pun tinggal di sana dan mengirimkan utusan kepada keluarga 
mereka, hingga mereka ikut datang dan menetap di sana bersama me¬ 
reka, sehingga berdirilah beberapa rumah. Akhirnya sang anak 1037 pun 
tumbuh besar dan belajar bahasa Arab dari mereka serta menjadi seorang 
yang paling dihargai dan dikagumi oleh mereka ketika menginjak usia 
remaja. Setelah Isma'il dewasa, mereka menikahkannya dengan seorang 
wanita dari kalangan mereka. Setelah itu Ibunda Nabi Isma'il meninggal 
dunia. 

Setelah Isma'il menikah, Nabi Ibrahim pun datang untuk mencari 
apa yang dulu ditinggalkannya, tetapi dia tidak menemukan Isma'il di 
sana. Lalu Nabi Ibrahim menanyakan keberadaan Isma'il kepada istrinya 
(menantu Ibrahim), maka istri Nabi Isma'il itu menjawab, 'Dia sedang 
pergi mencari nafkah untuk kami -dalam suatu riwayat, 'atau berburu 
untuk kami'-. Kemudian Nabi Ibrahim menanyakan perihal kehidupan 
dan keadaan mereka, maka istri Nabi Isma'il menjawab, 'Kami dalam 
kondisi buruk, kami hidup dalam kesusahan dan kesulitan.' Dia me- 
ngeluh kepada Nabi Ibrahim. Maka Nabi Ibrahim pun berpesan, 'Jika 
suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya dan katakan kepada- 
nya agar mengubah palang pintu rumahnya.' Ketika Nabi Isma'il datang, 
dia seperti merasakan sesuatu, kemudian dia bertanya, 'Apakah ada 
orang yang datang mengunjungimu?' Sang istri menjawab, 'Ya, kami 
didatangi seorang laki-laki yang sudah tua, begini dan begitu, lalu dia 
menanyakan kepada kami mengenai dirimu, dan aku memberitahukan- 
nya. Selain itu ia pun menanyakan ihwal kehidupan kita di sini, maka 
aku pun menjawab bahwa di sini kita hidup dalam kesulitan dan kesu¬ 
sahan.' Nabi Isma'il berkata, 'Apakah dia berpesan sesuatu kepadamu?' 
Istrinya pun menjawab, 'Ya, dia menitipkan salam kepadaku untuk aku 
sampaikan kepadamu dan menyuruhmu agar mengganti palang pintu 
rumahmu.' Nabi Isma'il pun berujar, 'Dia adalah ayahku. Dia menyuruh- 
ku untuk menceraikanmu, karenanya, kembalilah engkau kepada keluar- 


1037 Yakni, Isma’il 


1108 Kitab Masalahr Beraga 












gamu.' Maka Nabi Isma'il pun menceraikannya, lalu Nabi Isma'il meni- 
kahi wanita lain dari Bani Jurhum. 

Nabi Ibrahim tidak mengunjungi mereka selama beberapa waktu. 
Setelah itu Nabi Ibrahim mendatanginya, namun dia tidak mendapati 
putranya. Kemudian dia menemui istrinya dan menanyakan perihal ke- 
adaan Isma'il. Maka istrinya pun menjawab, 'Dia sedang pergi mencari 
nafkah untuk kami.' Nabi Ibrahim bertanya, 'Bagaimana keadaan kalian?' 
Nabi Ibrahim bertanya kepadanya tentang kehidupan dan kondisi me¬ 
reka. Istri Nabi Isma'il menjawab, 'Kami baik-baik saja dan berkecu- 
kupan.' Seraya memuji (bersyukur kepada) Allah Kemudian Nabi 
Ibrahim bertanya, 'Apa makanan kalian?' Istri Nabi Isma'il menjawab, 
'Daging.' Nabi Ibrahim bertanya lagi, 'Lalu apa minuman kalian?' Istri 
Nabi Isma'il menjawab, 'Air.' Kemudian Nabi Ibrahim berdoa, 'Ya Allah, 
berkahilah mereka pada daging dan air.' Nabi M bersabda, 'Waktu itu 
mereka tidak memiliki biji-bijian. Seandainya mereka punya, pastilah 
Nabi Ibrahim mendoakan keberkahan untuk mereka dalam biji-bijian'." 

Ibnu Abbas melanjutkan, "Tidak ada seorang pun di luar Makkah 
yang makanannya hanyalah daging dan air, kecuali keduanya tidak akan 
sesuai dengannya." 1038 

Dalam riwayat lain disebutkan, 
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1038 Dalam riwayat lain disebutkan, 
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"Kecuali dia akan mengeluhkan perutnya sebagaimana dalam Fath al-Bari. 
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"Lalu datanglah Nabi Ibrahim kemudian dia bertanya, 'Ke mana 
Isma'il? 1 Istrinya menjawab, 'Dia pergi berburu.' Istrinya berkata, 'Sudi- 
kah engkau singgah untuk makan dan minum? 1 Nabi Ibrahim berkata, 
'Apa makanan dan minuman kalian?' Lalu istri Nabi Isma'il menjawab, 
'Makanan kami adalah daging, dan minuman kami adalah air.' Kemudian 
Nabi Ibrahim berdoa, 'Ya Allah, berkahilah untuk mereka pada makanan 
dan minuman mereka.' Selanjutnya Abu al-Qasim (Nabi) M bersabda, 
'Berkah doa Ibrahim J$sp.' Nabi Ibrahim berpesan, 'Jika suamimu datang, 
sampaikan salamku kepadanya dan suruh dia untuk mempertahankan 
palang pintunya.' 

Ketika Nabi Isma'il datang, Isma'il bertanya, 'Apakah ada orang 
yang datang mengunjungimu?' Istrinya menjawab, 'Ya, ada orang tua 
yang berpenampilan sangat bagus -dia memuji Ibrahim- dan dia me- 
nanyakan kepadaku perihal dirimu, lalu kuberitahukan. Setelah itu pun 
dia menanyakan perihal kehidupan kita, maka aku jawab bahwa kita 
baik-baik saja.' Isma'il bertanya, 'Apakah dia berpesan sesuatu hal ke- 
padamu?' Istrinya menjawab, 'Ya, dia menyampaikan salam kepadamu 
dan menyuruhmu agar mempertahankan palang pintumu.' Lalu Isma'il 
berkata, 'Dia adalah ayahku. Engkaulah palang pintu yang dimaksud. 
Dia menyuruhku untuk tetap mempertahankanmu sebagai istri.' 










Kemudian Nabi Ibrahim meninggalkan mereka selama beberapa 
waktu. Setelah itu, beliau datang kembali, ketika Nabi Isma'il tengah 
meraut anak panahnya di bawah pohon besar dekat sumur Zamzam. 
Ketika Nabi Isma'il melihatnya, Nabi Isma'il bangkit, hingga keduanya 
melakukan apa yang biasa dilakukan oleh anak dengan ayahnya dan 
ayah dengan anaknya (jika bertemu). 1039 Nabi Ibrahim berkata, 'Wahai 
Isma'il, sesungguhnya Allah memerintahkan sesuatu kepadaku.' Nabi 
Isma'il menjawab, 'Laksanakanlah apa yang telah diperintahkan Tuhan- 
mu itu.' Nabi Ibrahim pun bertanya, 'Apakah engkau akan membantu- 
ku?' 'Aku pasti akan membantumu,' jawab Isma'il. Nabi Ibrahim bertutur, 
'Sesungguhnya Allah menyuruhku untuk membangun sebuah rumah 
di sini.' Seraya menunjuk ke anak bukit kecil yang lebih tinggi dari seke- 
lilingnya. 

Pada saat itulah keduanya meninggikan pondasi Baitullah. Nabi 
Isma'il mengangkat batu, sedangkan Nabi Ibrahim memasangnya. Hingga 
ketika bangunan itu sudah tinggi, Nabi Isma'il mendatangkan batu itu, 
dan dia meletakkannya untuk dijadikan pijakan ayahnya. Nabi Ibrahim 
pun berdiri di atasnya sambil memasang batu, sementara Isma'il menyo- 
dorkan batu kepada beliau. Keduanya pun berdoa, 'Wahai Tuhan kami, 
terimalah dari kami amalan kami, sesungguhnya Engkau-lah yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui.' (Al-Baqarah: 127)." 


Dalam riwayat lain, 
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1039 Seperti berpelukan, berjabat tangan, dan sebagainya. 
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"Nabi Ibrahim membawa pergi Isma'il dan ibunya, dan mereka 
membawa kantong air. Ibunda Nabi Isma'il minum air dari kantong dan 
air susunya mengalir dengan deras saat menyusui anaknya, sampai Nabi 
Ibrahim tiba di Makkah. Lalu Nabi Ibrahim menempatkan Ibunda Nabi 
Isma'il di bawah pohon besar yang rindang, kemudian Nabi Ibrahim me- 
ninggalkannya untuk pulang kepada keluarganya. Ibunda Nabi Isma'il 
mengikutinya, sesampainya di Kada' Ibunda Nabi Isma'il memanggil- 
nya, 'Wahai Ibrahim, kepada siapa kamu meninggalkan kami?' Nabi 
Ibrahim menjawab, 'Kepada Allah. 1 Ibunda Nabi Isma'il menjawab, 'Aku 
ridha kepada Allah. 1 Lalu Ibunda Nabi Isma'il kembali, dia minum dari 
air itu dan air susunya mengalir dengan deras saat menyusui anaknya. 
Manakala air telah habis, beliau berkata, 'Sebaiknya aku pergi memeriksa 
sekeliling mungkin ada orang lain di sekitar sini 1 ." 

Ibnu Abbas melanjutkan, "Lalu Ibunda Nabi Isma'il pergi, dia naik 
ke bukit Shafa, lalu dia melihat dan melihat apakah ada seseorang? Te- 
tapi tak seorang pun yang dilihatnya, (lalu dia turun), dan ketika sampai 
di lembah, dia berlari-lari kecil lalu dia mendatangi Marwah, dia mela- 
kukan itu beberapa kali putaran. Kemudian Ibunda Nabi Isma'il berkata, 
'Sebaiknya aku kembali menengok anakku, apa yang dilakukannya?' Lalu 
Ibunda Nabi Isma'il kembali menengok putranya, ternyata putranya da- 
lam keadaan seperti semula, sepertinya dia terengah-engah hampir mati 
kehausan, maka Ibunda Nabi Isma'il tidak tenang karenanya. Ibunda 
Nabi Isma'il berkata, 'Sebaiknya aku pergi melihat-lihat mungkin ada 
seseorang. 1 Lalu dia pergi dan naik ke bukit Shafa, dia melihat dan me¬ 
lihat, tetapi tidak seorang pun yang dilihatnya, sampai dia menggenap- 
kan menjadi tujuh kali (putaran). Kemudian Ibunda Nabi Isma'il berkata. 





'Sebaiknya aku kembali untuk melihat apa yang terjadi dengan anakku.' 
Temyata dia mendengar suara, beliau berkata, 'Bantulah aku, jika kamu 
membawa kebaikan.' Temyata dia adalah Jibril. Jibril melakukan dengan 
tumitnya begini, dia menjejak bumi dengan tumitnya. Maka air meman- 
car, Ibunda Nabi Isma'il terkagum-kagum lalu dia menciduki air itu de¬ 
ngan kedua tangannya...." Lalu Ibnu Abbas menyebutkan hadits seleng- 

kapnya." Semua rhvayat di atas Diriwayatkan olch al-Bukhari. 

U-jlij artinya pohon besar. artinya pergi. jJ\ artinya utusan. 
artinya mendapati. artinya nafasnya terengah-engah. 

<^1877^> Dari Sa'id bin Zaid 4®, beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

«-l aJm UjUj ^ o 

"Jamur termasuk Mann 1040 , dan airnya adalah obat untuk mata." 

Muttafaq 'alaih. 



1040 (Makanan yang bentuknya seperti getah dan rasanya manis seperti madu. Lihat Tafsir 
al-Muyassar, 1/8. Ed. T.). 















[371]. BAB PERINTAH BER/5770//HIDAN KEUTAMAANNYA 


Allah berfirman. 


"Dan mohonlah ampunan atas dosamu." (Muhammad: 19). 
Allah && juga berfirman. 
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"Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 106). 

Allah && juga berfirman. 



"Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun ke- 
padaNya. Sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat." (An-Nashr: 3). 

Allah juga berfirman. 
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"Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) di sisi Tuhan mereka surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya, dan 
(mereka dikaruniai) pasangan-pasangan yang disucikan serta ridha Allah. Dan 
Allah Maha Melihat hamba-hambaNya. (Yaitu) orang-orang yang berdoa, 
'Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah dosa- 
dosa kami dan lindungilah kami dari azab neraka.' (Yaitu) orang-orang yang 
sabar, orang-orang yang benar, orang-orang yang taat, orang-orang yang meng- 
infakkan hartanya, dan orang-orang yang memohon ampun pada waktu sahur 
(sebelum fajar)." (Ali Imran: 15-17). 

Allah juga berfirman. 


"Dan barangsiapa berbuat keburukan dan menganiaya dirinya (dengan 
melakukan dosa), kemudian dia memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia 
akan mendapatkan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 
110 ). 

Allah juga berfirman, 

Ci) yY*~-‘A f* Oj\_J 

"Dan Allah tidak akan mengazab mereka, selama engkau (Muhammad) 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, se- 
dang mereka (masih) memohon ampunan." (Al-Anfal: 33). 

Dan Allah juga berfirman, 

& ^jis at \ja ^ 

"Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzha- 
limi diri mereka (dengan berbuat dosa), (segera) mengingat Allah, lalu memohon 
ampun atas dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa 
selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka 
mengetahui ." (Ali Imran: 135). 

Ayat-ayat dalam bab ini berjumlah banyak dan diketahui. 
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<^1878^> Dari al-Aghar al-Muzani beliau berkata, Rasulullah M 
bersabda, 

.& i ? u 0 \ j jitoA iud *!} 


"Sesungguhnya hatiku terkadang lalai, 1041 dan sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Allah dalam satu hari sebanyak seratus kali." Dirhvayat- 

kan oleh Muslim. 


<^1879^> Dari Abu Hurairah beliau berkata, Aku mendengar 
Rasulullah S§§ bersabda. 


in ' '“ » ' 



"Demi Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah 
dan bertaubat kepadaNya lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari." Di- 

rhvayatkan oleh al-Bukhari. 


<^1880^> Dari Abu Hurairah a&>, beliau berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


x> ojbjj jj pi jJ co a_o 





"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, seandainya kalian 
tidak pemah melakukan dosa, sungguh Allah akan membinasakan 
kalian dan benar-benar akan mendatangkan sebuah kaum yang berbuat 
dosa kemudian memohon ampun kepada Allah lalu Allah akan 
mengampuni mereka." 


<^1881^> Dari Ibnu Umar beliau berkata, 

# vj :s> ^\j\ ^ m ^ ^ 
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"Kami menghitung dalam satu majelis sebanyak seratus kali Rasu- 


1041 A1-Qadhi Iyadh berkata, "Maksudnya, tidak kontinu melaksanakan dzikir yang seha- 
rusnya dilakukan secara kontinu. Bila beliau tidak sempat melakukan dzikir tersebut 
karena ada suatu keperluan tertentu, beliau memandang hal itu sebagai dosa, maka 
beliau memohon ampun kepada Allah atas hal itu." 
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lullah M mengucapkan, 'Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah 
taubatku, sesungguhnya Engkau Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits hasan shahih Ighoribl." 1042 


<^1882^> Dari Ibnu Abbas ^ beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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"Barangsiapa senantiasa ber istighfar, maka Allah akan menjadikan 
baginya jalan keluar dari segala kesempitan dan kemudahan dari segala 
kesulitan, serta memberinya rizki dari arah yang tidak dia duga." Diriwa- 

yatkan oleh Abu Dawud. 1043 


<^1883^> Dari Ibnu Mas’ud >, beliau berkata, Rasulullah 3®t bersabda, 


4_>jJ J CJjAC- 
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"Barangsiapa mengucapkan, 'Aku memohon ampun kepada Allah 
yang tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, Yang Maha- 
hidup lagi Maha mengurusi makhlukNya, dan aku bertaubat kepada- 
Nya,' maka dosa-dosanya diampuni sekalipun dia telah lari dari medan 

perang." DirHvayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan al-Hakim. Al-Hakim berkata, 
"Hadits shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 1044 


<^1884^ Dari Syaddad bin Aus dari Nabi iH, beliau bersabda, 

\% coil ill V 4j ^ jyb d\ JUw 


1042 Tambahan dalam Sunan at-Tirmidzi, lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi dengan ringkasan 
sanad no. 2731. 

1043 Saya berkata, Namun dalam sanadnya ada rawi yang tidak dikenal ( majhut) sebagai- 
mana telah saya jelaskan dalam as-Silsilah adh-Dha’ifah, no. 706. (Al-Albani). 

1044 Saya berkata, Ini bisa mengundang pemahaman bahwa Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits dari Ibnu Mas’ud, padahal perkaranya tidak demikian, yang me¬ 
riwayatkan dari Ibnu Mas’ud hanya al-Hakim saja, sanadnya kuat. Adapun Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi, maka keduanya meriwayatkan dari Zaid, mantan hamba sahaya Nabi 
il dan dalam sanadnya ada rawi yang tidak dikenal, tetapi ia adalah hadits penguat 
yang tidak mengapa untuk dijadikan penguat. Hadits ini memiliki hadits-hadits penguat 
lainnyayang telah saya isyaratkan dalam at-Ta’liq ar-Raghib, 2/269. (Al-Albani). 



^eunlaA/ ^ejU&UgAfm/ Sc ^Ceutamucmtu^ 
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"Sayyidul istighfar (istighfar yang paling tinggi) adalah seorang hamba 
mengucapkan, 'Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Engkau, Engkau-lah yang menciptakanku dan 
aku adalah hambaMu, aku di atas perjanjian dan janjiMu sebisaku. Aku 
berlindung kepadaMu dari keburukan apa yang aku kerjakan, aku me- 
ngakui kepadamu nikmatMu kepadaku, dan aku mengakui dosaku, maka 
ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa 
selain Engkau.' Barangsiapa mengucapkannya di siang hari dengan me- 
yakininya lalu dia mati pada hari itu sebelum sore, maka dia termasuk 
penghuni surga. Dan barangsiapa mengucapkannya di malam hari de¬ 
ngan meyakininya lalu dia mati pada malam itu sebelum pagi, maka dia 
termasuk penghuni surga." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

dengan ba di dhammah kemudian wawu dan hamzah dibaca pan- 
jang, artinya aku mengakui. 


<^1885^> Dari Tsauban beliau berkata, 

dif fiiii: ji 53 \H5 ^ £y&\ iSj m &\ 0 ^ 

iil Jrf Jt&i-i ij c iiju laLij ,f5Ui 
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"Bila Rasulullah M selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali dan 
mengucapkan, ’Ya Allah, Engkau-lah keselamatan, dariMu keselamatan, 
Mahasuci Engkau wahai Dzat Pemilik keagungan dan kemuliaan 1 ." 

Al-Auza'i -salah seorang rawi hadits- ditanya, "Bagaimanakah is¬ 
tighfar itu?" Dia menjawab, "Mengucapkan, 'Astaghfirullah, astaghfirullah '." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 










<|1886 f Dari Aisyah #?>, beliau berkata, 

Sii\ jiilLl j 4)151^1 jj jt 3ji=4 * J 4 I jji; o®" 
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"Menjelang wafatnya, Rasulullah it sering mengucapkan, 'Mahasuci 
Allah dan dengan memujiNya, aku memohon ampun kepada Allah dan 
bertaubat kepadaNya'." Muttafaq aiaih. 

<^1887^> Dari Anas beliau berkata. Say a mendengar Rasulullah 
it bersabda. 
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"Allah berfirman, 'Wahai manusia! Sesungguhnya selama kamu 
berdoa kepadaKu dan berharap kepadaKu, Aku akan mengampunimu 
atas apa saja yang kamu lakukan, dan Aku tak peduli. Wahai manusia! 
Seandainya dosa-dosamu membumbung tinggi mencapai awan di langit, 
kemudian kamu memohon ampunan kepadaKu, Aku pasti mengam¬ 
punimu dan Aku tidak peduli. Wahai manusia! Seandainya kamu men- 
datangiKu dengan membawa dosa-dosa hampir sepenuh bumi kemu¬ 
dian kamu menemuiKu dalam keadaan kamu tidak menyekutukanKu 
dengan apa pun, niscaya Aku mendatangimu dengan membawa ampunan 
hampir sepenuh bumi juga'." Dlriwayatkan oleh at-Tirmidzi, beliau berkata, 
"Hadits hasan/’ 


*U-Ui d)LLc- dengan 'ain difathah, ada yang berpendapat artinya adalah 
awan. Ada juga yang berpendapat artinya adalah langit yang terlihat 
olehmu. ^ 3^1 p>\-} dengan qaf dikasrah (^jil dan diriwayatkan juga 

dengan qaf didhammah (^ 3^1 4 - 1 ^) dan dhammah lebih masyhur, artinya 
hampir sepenuh bumi. 

<^1888^> Dari Ibnu Umar bahwa Nabi it bersabda. 
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"Wahai kaum wanita, bersedekahlah dan perbanyaklah istighfar, 
karena aku melihat kalian adalah kebanyakan penghuni neraka." Seorang 
wanita dari mereka bertanya, "Mengapa kami adalah kebanyakan peng¬ 
huni neraka?" Nabi M menjawab, "Kalian banyak melaknat, dan kufur 
kepada suami. Aku tidak melihat orang yang kurang akal dan agamanya 
yang lebih dapat mengalahkan laki-laki yang berakal daripada kalian." 
Wanita tersebut bertanya lagi, "Apa maksud kurang akal dan agama?" 
Nabi M menjawab, "Kesaksian dua orang wanita sama dengan kesaksian 
seorang laki-laki dan dia menjalani beberapa hari tanpa shalat." 1045 Di- 

rhvayatkan oleh Muslim. 



[372]. BAB PENJEIASAN TENTANG APA YANG ALLAH ^ SIAPKAN 
BAGI ORANG-ORANG YANG BERIMAN DI SURGA 


Allah H berfirman, 


4 b cjcX. o&j 9^. f 
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"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga-surga 
(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (Dikatakan 
kepada mereka), 'Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman.' Dan Kami 
lenyapkan segala rasa dendarn yang ada dalam hati mereka, sedang mereka me- 


1045 Dalam riwayat al-Bukhari dari hadits Abu Sa’id al-Khudri 4®, 

.L^ji jl. /g ij bUdi :JIS :gJL 5 j«-) c —^ >U- lil 9 -^ 

“Bukankah bila seorang wanita haid maka dia tidak shalat dan tidak berpuasa?” Mereka 
menjawab, “Benar. ” Nabi si bersabda, “Itulah kekurangan agamanya.” 








rasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. Mereka tidak 
merasa lelah di dalamnya dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya." (Al-Hijr: 
45-48). 

Allah Q© juga berfirman. 




Jil % 


i. J 3 Z£Ujd.-J 0 oiAX 



"Wahai hamba-hambaKu! Tidak ada ketakutan bagi kalian pada hari ini 
dan tidak pula kalian bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka berserah diri. Masuklah kalian ke dalam surga, 
kalian dan pasangan kalian akan digembirakan. Kepada mereka diedarkan piring- 
piring dari emas dan gelas-gelas, dan di dalam surga itu terdapat segala apa 
yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kalian kekal di dalam¬ 
nya. Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian karena perbuatan yang 
telah kalian kerjakan. Di dalam surga itu terdapat banyak buah-buahan untuk 
kalian yang sebagiannya kalian makan." (Az-Zukhruf: 68-73). 


Allah juga berfirman. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang 
aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata-air-mata-air; mereka memakai 
sutra yang halus dan sutra yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan, demikianlah, 
kemudian Kami berikan kepada mereka pasangan bidadari yang bermata indah. 
Di dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah-buahan dengan aman 1046 , 
mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya, selain kematian pertama (di 


1046 Aman dari segala kekhawatiran. 




dunia). Dan Allah melindungi mereka dari azab neraka, (hal itu) sebagai karunia 
dari Rabbmu. Demikian itulah kemenangan yang agung." (Ad-Dukhan: 51- 
57). 

Dan Allah berfirman. 
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"Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan, mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pan- 
dangan 1047 . Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup yang 
penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar murni (yang tidak me- 
mabukkan) yang (tempatnya) masih dilak (disegel), laknya dari kesturi; dan 
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campurannya 
(khamar murni itu) adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum darinya 
orang-orang yang didekatkan kepada Allah." (Al-Muthaffifin: 22-28). 

Ayat-ayat dalam bab ini berjumlah banyak dan diketahui. 


<^1889^> Dari Jabir 4*>, beliau berkata, Rasulullah 3p bersabda, 

j#=jj ij ■.'o^zA % i&i ji' 

. *3*£atj £Jl)i ecJi iml ss j> 


"Penghuni surga makan dan minum di dalam surga, namun mereka 
tidak buang air besar, tidak meludah, dan tidak buang air kecil. Makanan 
mereka akan menjadi sendawa 1048 dan keringat, yang baunya seperti 
kesturi, mereka diilhamkan untuk bertasbih dan bertakbir sebagaimana 
mereka diilhamkan untuk bemafas." Dirhvayatkanoleh Muslim. 


<^1890^> Dari Abu Hurairah *&>, beliau berkata, Rasulullah M, ber¬ 
sabda, 

ij oil % o % & H li ojA^I ijU) oiiii iill 


1047 Melihat kenikmatan yang diberikan kepada mereka. 

1048 Yakni, makanan yang mereka makan akan keluar dari tubuh mereka dengan cara sen¬ 
dawa. 





,p >>^ ^ oi \jjj*\j 4 jQ <« T -A3 Jp_^a>- 

"Allah 01$' berfirman,'Aku menyiapkan bagi hamba-hambaKu yang 
shalih apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar 
oleh telinga dan tidak pemah terlintas dalam benak manusia. Bacalah 
bila kalian berkenan, 'Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.' (As-Sajdah: 17)." 

Muttafaq 'alaih. 

<^1891^> Dari Abu Hurairah 4&>, beliau berkata, Rasulullah $H ber- 
sabda, 

lit jo \ p 2d jo &L\ Sj\ 
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"Wajah orang-orang gelombang pertama yang masuk surga adalah 
seperti rembulan di malam purnama, kemudian orang-orang sesudah 
mereka seperti bintang paling terang di langit. Mereka tidak buang air 
kecil, tidak buang air besar, tidak meludah dan tidak berdahak. Sisir 
mereka adalah emas, keringat mereka adalah kesturi, tungku pengharum 
mereka adalah uluwwah, -ranting yang harum- dan pasangan-pasangan 
mereka adalah bidadari. Mereka dalam bentuk seorang laki-laki, dalam 
bentuk bapak mereka, Adam yang tingginya 60 hasta ke langit." Muttafaq 
‘alaih. 

Dalam riwayat al-Bukhari 1049 dan Muslim, 

U«iU ^ oliijj pi. j*.\j $ij PiJl pipj piSll lp> pkT 


1049 Saya berkata, Hadits ini muttafaq ’alaih sebagaimana yang penulis katakan. Adapun 
riwayat lainnya, maka diriwayatkan oleh Muslim saja, karena itu penisbatan kepada al- 
Bukhari adalah keliru. Lihat Shahih Muslim, 4/2180; Fath al-Bari, 6/362; dan al-Lu lu' 
wa al-Marjan, 3/289. 
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"Bejana-bejana mereka adalah emas, dan keringat mereka adalah 
kesturi. Setiap orang dari mereka mempunyai dua istri, yang bagian 
dalam betisnya terlihat di balik dagingnya karena keindahannya. Tidak 
ada perselisihan dan kebencian di antara mereka, hati mereka adalah 
hati yang satu, mereka bertasbih kepada Allah di pagi dan petang." 

J4-) jU Ja sebagian perawi meriwayatkan dengan kha' difathah dan 
lam d isukun, (J4-j jU JJ> "dalam bentuk seorang laki- laki") sedangkan 
sebagian yang'lain dengan kha' dan lam didhammah, (Jfj jii- Ji- "dalam 
perangai seorang laki-laki"), dan keduanya shahih. 

^1892^ Dari al-Mughirah bin Syu'bah dari Rasulullah M, beliau 
bersabda, 
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"Musa jH bertanya kepada Tuhannya, 'Siapakah penghuni surga 
yang paling rendah derajatnya?' Allah menjawab, 'Seorang laki-laki yang 
datang sesudah penghuni surga masuk surga, kepadanya dikatakan, 
'Masuklah ke dalam surga!' Dia berkata, '?Wahai Tuhanku, bagaimana 
aku masuk sementara orang-orang sudah menempati rumah-rumah 
mereka dan mengambil jatah-jatah mereka?' Maka dikatakan kepadanya, 
'Apakah kamu ridha bila kamu memiliki kerajaan seperti kerajaan se- 



orang raja dunia?' Dia menjawab, 'Aku ridha, wahai Tuhanku. 1 Dia ber- 
firman, 'Hal itu bagimu, dan yang sepertinya, dan yang sepertinya, dan 
yang sepertinya, dan yang sepertinya. 1 Maka dia berkata pada kali kelima, 
'Aku ridha, wahai Tuhanku.' Dia berfirman, 'Ini untukmu dan sepuluh 
kali sepertinya, dan untukmu apa yang diinginkan oleh jiwamu serta 
apa yang dinikmati oleh matamu.' Dia berkata, 'Aku ridha, wahai Tuhan¬ 
ku.' Musa bertanya, 'Wahai Rabbku, lalu yang paling tinggi derajatnya?' 
Allah menjawab, 'Merekalah yang Aku inginkan, Aku menanamkan 
kemuliaan mereka dengan TanganKu dan Aku menutupnya, maka tidak 
ada mata yang melihat, tidak ada telinga yang mendengar, dan tidak 
terlintas dalam benak manusia'." Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^1893^> Dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, Rasulullah M bersabda, 
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"Sesungguhnya aku mengetahui penghuni neraka yang terakhir 
keluar darinya dan penghuni surga yang terakhir memasukinya. Seorang 
laki-laki keluar dari neraka dengan merangkak. Allah berfirman ke- 
padanya, 'Pergilah dan masuklah ke dalam surga!' Maka dia mendatangi 
surga, lalu dibayangkan kepadanya bahwa surga sudah penuh, maka 
dia kembali, dia berkata, 'Wahai Tuhanku, aku mendapatinya sudah 
penuh.' Allah jSi berfirman, 'Pergilah dan masuklah ke dalam surga!' 
Maka dia mendatangi surga, lalu dibayangkan kepadanya bahwa surga 
sudah penuh, maka dia kembali, dia berkata, 'Wahai Tuhanku, aku men¬ 
dapatinya sudah penuh.' Allah gfe berfirman, 'Pergilah dan masuklah 









ke dalam surga! Sesungguhnya kamu mendapatkan seperti dunia dan 
sepuluh kali sepertinya.' -Atau, 'Untukmu seperti sepuluh kali dunia!'- 
Dia berkata, 'Engkau mempermainkanku atau menertawakanku, padahal 
Engkau adalah Maharaja? 1 " 

Ibnu Mas'ud berkata," Aku melihat Rasulullah M tertawa hingga 
terlihat gigi gerahamnya, beliau bersabda, 'Itulah penghuni surga yang 
paling rendah derajatnya'." Muttafaq 'aiaih. 

418944 Dari Abu Musa 4e> bahwa Nabi ill bersabda. 
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"Sesungguhnya di surga seorang Mukmin mempunyai sebuah 
tenda dari sebuah mutiara yang berongga, tingginya enam puluh mil ke 
atas. Di sana seorang Mukmin mempunyai istri-istri, seorang Mukmin 
menggilir mereka, sebagian tidak melihat sebagian yang lain." Muttafaq 


Satu mil adalah enam ribu hasta. 

4l 8954 Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi M, beliau bersabda. 


"Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon, di mana seorang 
pengendara mengendarai seekor kuda yang kuat lagi cepat di bawahnya 
selama seratus tahun, namun belum juga mencapai tepinya." Muttafaq 
'aiaih. 

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits ini dalam Shahih 
mereka masing-masing dari riwayat Abu Hurairah beliau bersabda, 

.1 o aj \Jo iC^u ,j jtr^. 

"Seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus 
tahun, namun belum juga menjangkau tepinya." 

418964 Dari Abu Sa'id al-Khudri 4 ^, dari Nabi jji, beliau bersabda. 
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1050 Tempat berkumpul penghuninya, sebagaimana orang-orang berkumpul di dunia di 
pasar-pasar. 

1051 Setiap minggu. 

1052 Angin yang berhembus dari belakang kiblat yang biasanya membawa hujan. Dulu 
orang-orang biasa mengharapkan awan yang datang dari arah Syam. 
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reka pulang ke keluarga mereka dalam keadaan bertambah tampan dan 
indah, maka keluarga mereka berkata kepada mereka, 'Demi Allah, kalian 
semakin bertambah tampan dan indah.' Maka mereka menjawab, 'Demi 
Allah, kalian juga bertambah cantik dan indah'." DMwayatkan oleh Muslim. 

4l899¥ Dari Sahl bin Sa'ad *$&> bcihwci Rasulullah bcrsabda. 


.AiUt £ pijdt &p uf j, J>Ji\ bP'P jit 5} 

"Sesungguhnya penghuni surga melihat penghuni kamar-kamar 
di surga sebagaimana mereka melihat bintang yang bersinar di langit." 

Muttafaq 'alaih. 

#1900* Dari Sahl bin Sa'ad beliau berkata. 


<jl>^ ^ V^S p 4yiS c-Ji jp pai- Slj ‘Olj JLc- ^ U Ipi 

^ : £}& dp ^ p&p- 

"Aku pernah menghadiri sebuah majelis Nabi M di mana beliau 
menjelaskan surga sampai selesai, kemudian beliau bersabda di akhir 
pembicaraannya, 'Di sana ada apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, 
tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas dalam 
benak manusia.' Kemudian beliau membaca ay at, 'Lambung mereka jauh 
dari tempat tidumya, sedang mereka berdoa kepada Rabbnya dengan rasa takut 
dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata.' 
(As-Sajdah: 16-17)." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^1901^> Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah M bersabda, 

dp? ppi H i\pl 0? b\ pUi && Jit j^S \SJ 
5ij dp? ippp is \££ it oij dp? dpp^ o? fU 

dp? ipiip dpuis •)? 

"Bila penghuni surga masuk surga, maka seorang penyeru meng- 





umumkan, 'Kalian akan terus hidup dan tidak akan mati selamanya, 
kalian akan terus sehat dan tidak akan sakit selamanya, kalian akan terus 
muda dan tidak akan menjadi tua selamanya, kalian akan terus men- 
dapatkan nikmat dan tidak akan sengsara selamanya'." Dirhvayatkan oleh 
Muslim. 


<^1902^ Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah jg bersabda, 

'■$ (J y* ->JuLa <_j.it <j| 

.aJL* aJjlAj c-wJUj ciAJ J ( JJb 


"Sesungguhnya kedudukan paling rendah seseorang di antara kalian 
di surga adalah bahwa Allah berfirman kepadanya, 'Berangan-anganlah!' 
Maka dia berangan-angan dan berangan-angan, maka Allah berfirman 
kepadanya, 'Apakah kamu sudah berangan-angan?' Dia menjawab, 'Ya.' 
Allah berkata kepadanya, 'Sesungguhnya bagimu apa yang kamu angan- 
angankan dan yang sepertinya bersamanya'." Dirhvayatkan oleh Muslim. 


<^1903^> Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah sH bersabda, 

ji-D io ojfctS 4xL\ jit i; :Ssi\ ^ ’s% 3® Jii Sj 

U Aj \Aj U i UJ Uj -.bi'yA ji :JjSj j, 
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"Sesungguhnya Allah ^ berfirman kepada penghuni surga, 'Wahai 
penghuni surga!' Mereka menjawab, 'Kami penuhi panggilanMu, wahai 
Tuhan kami, demi kebahagiaanMu dan kebaikan ada di TanganMu.' 
Allah bertanya, 'Apakah kalian ridha?' Mereka menjawab, 'Mengapa 
kami tidak ridha, wahai Tuhan kami, sementara Engkau telah memberi 
kami apa yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk- 
Mu.' Allah berfirman, 'Apakah kalian mau Aku beri yang lebih utama 
dari itu?' Mereka bertanya, 'Adakah sesuatu yang lebih utama dari itu?' 
Allah menjawab, 'Aku menurunkan ridhaKu, maka Aku tidak akan 
murka kepada kalian selamanya'." Mottafaq 'alaih. 













<^1904^> Dari Jarir bin Abdullah 4&>, beliau berkata, 

■bsP- :jVSj gjdl &Jjl JESS * pll iic tlf 
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"Kami pernah sedang duduk bersama Rasulullah M, lalu beliau 
melihat rembulan di malam purnama, lalu beliau bersabda, "Sesung- 
guhnya kalian akan melihat Tuhan kalian dengan mata kepala kalian 
sebagaimana kalian melihat rembulan itu, kalian tidak perlu berdesak- 
desakan 1053 ketika melihatNya." Muttafaq alaih. 


^1905^> Dari Shuhaib 4k bahwa Rasulullah M bersabda, 
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"Bila penghuni surga telah masuk surga, Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, 'Kalian menginginkan sesuatu yang bisa Aku tambahkan 
untuk kalian?' Mereka menjawab, 'Bukankah Engkau telah memutihkan 
wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga 
dan menyelamatkan kami dari neraka?' Maka Allah membuka hijab, 1054 
maka mereka tidak diberi sesuatu yang paling mereka cintai daripada 
melihat kepada Tuhan mereka." Diriwayatkan oleh Muslim. 

Allah berfirman. 



1053 djiLx dengan ta dibaca dhammah dan mint tak b ertasydid, artinya kalian tidak menga- 
lami dhaim, yakni kesulitan karena berdesak-desakan dan yang sepertinya saat melihat 
Allah. 

1054 Allah membuka hijab, yakni hijabNya dari hambaNya yang karenanya mereka tidak 
dapat melihatNya, Allah akan mengangkat hijab dari mereka, sehingga mereka saat 
itu bisa melihatNya. Kita memohon kepadaNya agar memberi kita kesempatan me- 
mandang kepada WajahNya yang mulia. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Damaskus, 9 Rajab 1394 H. 

Muhammad Nashiruddin al-Albani. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
shalih, mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya, di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. Doa 
mereka di dalamnya ialah ,' Subhanakallahumma (Mahasuci Engkau, ya Rabb 
kami),' dan salam penghormatan mereka ialah, 'Salam' (salam sejahtera). Dan 
penutup doa mereka ialah:'Alhamdulillaahi Rabbil 'alamin (Segala puji bagi 
Allah, Tuhan seluruh alam)'.' 1 (Yunus: 9-10). 

Segala puji bagi Allah yang telah membimbing kami ke jalan ini, 
kami tidak akan mendapatkan petunjuk seandainya Allah tidak mem¬ 
bimbing kami. Ya Allah, bershalawatlah kepada Nabi Muhammad, 
hambaMu dan utusanMu, seorang Nabi yang ummi, kepada keluarga 
Muhammad, para istrinya dan anak keturunannya, sebagaimana Engkau 
bershalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan limpahkanlah 
keberkahan kepada Muhammad seorang Nabi yang ummi, kepada ke¬ 
luarga Muhammad, para istrinya dan anak keturunannya, sebagaimana 
Engkau melimpahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim 
di alam semesta ini sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. 

Penulis berkata, "Saya menyelesaikan kitab ini pada hari Senin, 
4 1055 Ramadhan 670 H di Damaskus." 




1055 Saya berkata, Dalam sebuah naskah disebutkan tanggal 14, wallahu alam, mana yang 
benar, dan hanya kepadaNya tempat kembali. 











■ ■ ■ Tahqicj: — 

Ttm dan Para Ulama 
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Syaikh Muhammad Nashmiddtft al-AJbaiu 
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